wV>KWi  w\fy 

{  Imam  An-Nawawi  ^ 


suai 

gkdtafcJ!  £iii  j$J«£l#  fjjgsi 

SVARAH 

SHAHIH 

MUSLim 

•  Kitab  Masjid  dan  Tempat-Tempat  Shalat  •  Kitab  Shalat  Musafir 

•  Kitab  Shalat  Jum’at  •  Kitab  Shalat  Dua  Hari  Raya  •  Kitab  Shalat 

Al-Istisqa’  •  Kitab  Shalat  Al-Kusuf  •  Kitab  Al-Jana’iz 


gl&sAS 

gl^l  &  |«JU»  e>«i 


Syarah  Shahih  Muslim  adalah  kitab  syarah  hadits  yang  sangat 
masyhur  (populer)  di  kalangan  umat  Islam.  Salah  satu  dari  karya  Imam  An- 
Nawawi  ini  merupakan  syarah  dari  kitab  Shahih  Muslim  karya  Imam 
Muslim.  Penulis  sengaja  mensyarah  kitab  ini  karena  melihat  besarnya 
faidah  dan  manfaat  bagi  umat  Islam.  Kitab  Shahih  Muslim  merupakan 
referensi  induk  kitab-kitab  hadits  dengan  tingkat  kualitas  sanad  dibawah 
kitab  Shahih  Al-Bukhari.  Namun  demikian,  kitab  ini  memiliki  beberapa 
keunggulan,  di  antaranya: 

1.  Pembahasannya  bersifat  tematik  (maudhu'i),  sehingga  memudahkan 
bagi  pembaca  dalam  mencari  matan  hadits  sesuai  dengan  tema  yang 
diinginkan.  Sistematika  seperti  ini  tidak  ada  pada  Shahih  Al-Bukhari. 

2.  Ulasan  pembahasannya  lebih  ringkas,  namun  tidak  mengurangi 
kelengkapan  dan  cakupan  pembahasan  yang  bersifat  penting  (urgent 
dan  substansi) 


Buku  ini  layak  menjadi  pegangan  wajib  bagi  setiap  muslim,  dan 
semoga  kehadiran  buku  ini  dapat  menambah  wawasan  keilmuan  bagi 
umat  Islam  pada  umumnya. 
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/"■'V  /t.  Segala  puji  hanya  milik  Allah.  Shalawat  dan  salam  semoga 
(  Y  y^senantiasa  tercurahkan  kepada  Rasulullah  Shallallahu 

V* Alaihi  wa  Salam  beserta  keluarga,  para  shahabat,  serta  para 

pengikutnya  hingga  hari  kiamat  kelak. 

Dalam  Islam,  hadits  mempunyai  kedudukan  yang  sangat  agung. 
Sebagai  dasar  hukum  kedua  setelah  Al-Qur'an,  hadits  berfungsi 
sebagai  penjelas  dalil-dalil  Al-Qur'an  yang  masih  bersifat  global,  atau 
sebagai  keterangan  atas  hal-hal  yang  belum  diatur  di  dalam  Al-Quran. 
Dan  hanya  berpegang  teguh  dengan  keduanya  (Al-Qur'an  dan  hadits), 
seseorang  dapat  mencapai  kebahagiaan  dunia  dan  akhirat.  Sebagaimana 
sabda  Rasulullah  Shallalahu  Alaihi  wa  Sallam, " Telah  aku  tinggalkan  kepada 
kalian  dua  hal,  kalian  tidak  akan  tersesat  jika  berpegang  teguh  dengan  keduanya; 
kitabullah  (Al-Qur'an)  dan  sunnnah  Nabi-Nya  (hadits)."  (Al-Muwaththa' , 
5/371).  Tanpa  didukung  pemahaman  dan  penguasaan  hadits  dengan 
baik  dan  benar,  sangatlah  sulit  bagi  seorang  muslim  dapat  memahami 
Islam  dengan  baik  sekaligus  mengaplikasikannya  secara  benar. 

Untuk  itu,  melihat  pentingnya  umat  Islam  mengetahui  dan 
memahami  hadits-hadits  Rasulullah  sebagai  landasan  dalam  setiap 
amal  ibadahnya  kami  menerbitkan  "Syarah  Shahih  Muslim"  karya  Imam 
An-Nawawi.  Selain  merupakan  syarah  hadits  yang  sangat  masyhur 
(populer)  di  kalangan  umat  Islam,  kitab  ini  mengandung  banyak  faidah 
dan  manfaat  bagi  umat  Islam.  Sebab,  kitab  yang  ditulis  oleh  Imam  An- 
Nawawi  ini  adalah  syarah  dari  kitab  Shahih  Muslim  yang  merupakan 
referensi  induk  dari  kitab-kitab  hadits.  Meski  tingkat  kwalitas  sanadnya 
dibawah  kitab  Shahih  Al-Bukhari,  namun  kitab  ini  memiliki  beberapa 
keunggulan;  pembahasannya  bersifat  tematik  (maudhu'i),  sehingga 
memudahkan  bagi  pembaca  dalam  mencari  matan  hadits  sesuai  dengan 


tema  yang  diinginkan.  Sistematika  seperti  ini  tidak  ada  pada  Shahih  Al- 
Bukhari.  Selain  itu,  ulasan  pembahasannya  lebih  ringkas,  namun  tidak 
mengurangi  kelengkapan  dan  cakupan  pembahasan  yang  bersifat 
penting  (urgen  dan  substansi). 

Semoga  kehadiran  buku  ini  turut  melengkapi  katalog  buku-buku 
hadits  yang  sudah  ada,  serta  menambah  hasanah  dan  wawasan  ilmu 
yang  bermanfaat  bagi  umat  Islam.  Dan  pada  jilid  keempat  ini  pem¬ 
bahasannya  meliputi;  Kitab  Masjid  dan  Tempat-Tempat  Shalat  (lanjutan). 
Kitab  Shalat  bagi  Musafir,  Kitab  Shalat  Jum'at,  Kitab  Shalat  Dua  Hari 
Raya,  Kitab  Shalat  Al-Istisqa',  Kitab  Shalat  Al-Kusuf  dan  Kitab  Al- 
Jana'iz. 

Segala  tegur  sapa,  masukan,  ataupun  kritikan  akan  kami  terima 
dengan  lapang  dada  demi  kesempurnaan  buku  ini. 


Penerbit  Darus  Sunnah 
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egala  pujibagi  Allah,  yang  telah  memuliakan  kami  dengan 
l  \*^diberinya  kesempatan  kepada  kami  untuk  melayani 
penulisan  buku-buku  tentang  sunnah-sunnah  (hadits) 
penghulu  para  rasul,  Muhammad  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Shalawat 
dan  salam  semoga  tercurahkan  kepada  sebaik-baik  ciptaan  Allah, 
kepada  keluarganya  yang  suci  dan  disucikan,  kepada  para  shahabatnya 
yang  dimuliakan,  kepada  para  pengikut  yang  ikhlas,  serta  orang-orang 
yang  senantiasa  mengikuti  mereka  dengan  penuh  keimanan  sampai 
hari  pembalasan. 

Kami  -  Pustaka  Daarul  Ma'rifah,  Beirut  -  senantiasa  berusaha 


dengan  sekuat  tenaga  sejak  lebih  dari  dua  puluh  lima  tahun  lalu 
memfokuskan  diri  untuk  ber -khidmah  (melayani)  Islam  dan  kaum 
muslimin  secara  keseluruhan,  dimulai  dengan  (menerbitkan)  buku- 
buku  hadits  yang  merupakan  mutiara  kalimat  serta  fondasi  ilmu 
dan  Balaghah.  Selain  itu,  juga  sebagai  sumber  syariat,  ketakwaan  dan 
wara'  setelah  Al-Qur'an  Al-Karim.  Hal  ini  sebagai  aplikasi  dari  firman 
Allah,  "Apa  yang  diberikan  Rasul  kepadamu,  maka  terimalah.  Dan  apa  yang 
dilarangnya  bagimu,  maka  tinggalkanlah." 

Oleh  karena  itu,  suatu  kebahagiaan  yang  mengiringi  langkah  kami 
adalah  menyebarluaskan  dan  mencetak  kutub  al-turats  al-Islami  yang 
beraneka  ragam  jenisnya,  terutama  hadits  Nabi  yang  mulia.  Komitmen 
kami  yang  pertama  adalah  menghadirkan  cetakan  mi  dalam  keadaan 
telah  ditahqiq  secara  seksama  untuk  membantu  seluruh  kaum  muslimin 
di  berbagai  tempat  di  belahan  dunia,  sebagai  penerang  jalan  pada 


perjalanan  yang  mulia. 
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Bersamaan  dengan  itu,  bertambahlah  kemuliaan  kami  -  alhamdulillah 
-  dengan  diterbitkannya  cetakan  ketiga  dari  Kitab  Shahih  Muslim  yang 
disyarah  oleh  Imam  An-Nawawi  disertai  dengan  daftar  isi  secara 
global.  Kami  telah  mengutamakan  cetakan  ini  dengan  perhatian  khusus 
sebagaimana  kebiasaan  kami,  yaitu  menelaah  kembali  dan  mengo¬ 
reksi  beberapa  kesalahan  penulisan,  serta  mengkaji  ulang  footnote 
dan  takhrijnya,  sebagai  bentuk  pengejawantahan  sabda  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  ", Sesungguhnya  Allah  Ta'ala  suka  apabila 
seorang  dari  kalian  beramal  suatu  amalan  kemudian  menekuninya."  dengan 
mengharap  kepada  Allah  supaya  kami  senantiasa  diberikan  taufik  dan 
ridha-Nya. 

Akhirnya,  kami  tidak  memperpanjang  kata  dan  kami  hanya  ingin 
mengucapkan  terima  kasih  sedalam-dalamnya  kepada  siapa  saja 
yang  ikut  berpartisipasi  menyempurnakan  cetakan  (ketiga)  ini.  Kami 
memohon  kepada  Allah,  mudah-mudahan  mereka  diberikan  balasan 
dengan  sebaik-baiknya. 

Dan  Insya  Allah  akan  diterbitkan  dalam  waktu  dekat  kitab  Shahih 
Al-Bukhari,  kitab  Sunan  Abu  Dawud,  kitab  Sunan  At-Turmudzi,  Sunan  Ad- 
Darimi,  Muwatha  Al-Imam  Malik,  dan  Musnad  Al-lmam  Ahmad  dengan 
tulisan  dan  metode  yang  sama.  Kami  senantiasa  memohon  taufik 
Allah  dalam  rangka  menyempurnakan  penerbitan  kitab-kitab  Sunnah 
Nabawiyah  agung  yang  berjumlah  sembilan. 

Pada  akhirnya,  kami  memohon  kepada  Allah  agar  senantiasa 
memberikan  taufik,  ridha-Nya,  kebaikan  di  dunia  dan  akhirat,  mencatat 
perbuatan  kami  ini  sebagai  amal  shalih.  Kami  juga  memohon  ampunan 
kepada  Allah  untuk  kedua  orang  tua  kami  dan  membalas  mereka 
dengan  sebaik-baiknya  balasan.  Sesungguhnya  Allah  Maha  Mendengar 
dan  Mengabulkan  doa. 

Demikianlah,  segala  puji  bagi  Allah  Rabb  alam  semesta. 

Penerbit 


Daarul  Ma'rifah  -  Beirut 
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1497.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  "Saya 
membacakan  kepada  Malik  dari  Ishaq  bin  Abdullah  bin  Abu  Thalhah, 
dari  Anas  bin  Malik,  bahwa  neneknya  yang  bernama  Mulaikah,  suatu 
ketika  mengundang  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  untuk 
menikmati  makanan  yang  dibuatnya,  maka  beliau  memakannya, 
kemudian  bersabda,  "Berdirilah  kalian  (untuk  melakukan  shalat),  saya 
akan  melakukan  shalat  untuk  kalian  (bisa  melihatnya)."  Anas  bin  Malik 
berkata,  "Lalu  saya  berdiri  menuju  sebuah  tikar  yang  telah  menghitam 
karena  telah  lama  dipakai,  kemudian  saya  siram  (tikar  itu)  dengan 
air.  Setelah  itu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berdiri,  saya 
bersama  anak  yatim  membuat  shaf  di  belakang  beliau,  sementara  orang 
tua  berada  di  belakang  kami,  kemudian  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  mengimami  kami  shalat  dua  rakaat,  lalu  beliau  pergi. " 
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•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Ash-Shalah  Alaa  Al- 
Hashiir  (nomor  380).  Kitab:  Al-Adzan,  Bab:  Wudhu  Ash-Shibyaan 
(nomor  860). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Idzaa  Kaanuu  Tsalaatsah 
Kaifa  Yaquumuun  (nomor  612). 

3.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Ar-Rajul 
Yushalli  wa  Ma'ahu  Ar-Rijaal  wa  An-Nisaa'  (nomor  234). 

4.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-Imaamah,  Bab:  Idzaa  Kaanuu  Tsalaatsah 
wa  Imra'ah  (nomor  800).  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  197). 
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1498.  Dan  Syaiban  bin  Farrukh  dan  Abu  Ar-Rabi'  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  mereka  berdua  meriwayatkan  dari  Abdul  Warits.  Syaiban 
mengatakan,  "Abdul  Warits  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Abu  At-Tayyah,  dari  Anas  bin  Malik,  ia  berkata,  'Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  adalah  manusia  yang  paling  baik  akhlaknya.  Terkadang 
waktu  shalat  telah  tiba,  sementara  beliau  masih  berada  di  rumah  kami.' 
Anas  melanjutkan,  'Lalu  beliau  memerintahkan  agar  tikar  yang  ada 
di  bawah  beliau  disapu,  kemudian  disiram  dengan  air,  setelah  itu 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menjadi  imam  shalat.  Kami 
berdiri  di  belakang  beliau  dan  beliau  pun  shalat  mengimami  kami.  Tikar 
yang  mereka  gunakan  terbuat  dari  pelepah  kurma.” 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 
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1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al- Adab,  Bab:  Al-Inbisaath  llaa  An-Naas 
(nomor  6129)  secara  ringkas.  Bab:  Al-Kunniyah  Li  Ash-Shabiy  wa 
Qabla  An  Yuulad  Li  Ar-Rajul  (nomor  6203). 

2.  Muslim  di  dalam  Kitab:  Al-Adab,  Bab:  Istihbaab  Tahniik  Al-Mauluud 
Inda  Wilaadatih  wa  Hamlihi  llaa  Shalihin  Yuhannikuhu,  wa  Jawaazu 
Tasmiyatihi  Yauma  Wilaadatih,  wa  Istihbaab  At-Tasmiyah  bi  Abdillah 
wa  Ibrahim  wa  Saa'iri  Asmaa'  Al-Anbiyaa'  Alaihim  As-Salaam  (nomor 
5584),  Kitab:  Al-Fadhaa'il,  Bab:  Kaana  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  Ahsan  An-Naas  Khuluqan  (nomor  5971)  secara  ringkas. 

3.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab  Maa  Jaa'a  Fii  Ash-Shalah 
Alaa  Al-Bast  (nomor  333),  ia  berkata,  "Hadits  Anas  adalah  hadits 
hasan  shahih."  At-Tirmidzi  meriwayatkan  pula  di  dalam  Kitab:  Al- 
Birru  wa  Ash-Shilah,  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Al-Mizaah  (nomor  1989)  secara 
ringkas. 

4.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Al-Adab,  Bab:  Al-Mizaah  (nomor  3720). 
Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  1692). 
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1499.  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepada  saya,  Hasyim  bin 
Al-Qasim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sulaiman  telah 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Tsabit,  dari  Anas,  ia  berkata,  "Suatu 
ketika  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  masuk  menemui  kami,  yang 
ada  saat  itu  hanyalah  saya,  ibu  saya  dan  Ummu  Haram,  bibi  saya.  Lalu 
beliau  bersabda,  ' Berdirilah ,  supaya  saya  bisa  shalat  untuk  kalian'  di 
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luar  waktu  shalat  (fardhu),  lalu  beliau  shalat  mengimami  kami."  Ada 
seseorang  yang  bertanya  kepada  Tsabit,  'Di  manakah  beliau  menempatkan 
(posisi)  Anas?'  Tsabit  menjawab,  ‘Nabi  menempatkan  (posisi)nya  berada 
di  sebelah  kanannya.'  Setelah  itu  beliau  mendoakan  kebaikan  untuk  kami 
yang  menjadi  tuan  rumah,  dengan  segala  kebaikan  dunia  dan  akhirat. 
Ibu  saya  kemudian  mengatakan,  'Wahai  Rasulullah!  berdoalah  kepada 
Allah  agar  memberikan  kebaikan  kepada  pelayanmu/  Anas  melanjutkan, 
'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mendoakan  segala  kebaikan 
untuk  saya,  dan  akhir  dari  doa  yang  beliau  ucapkan  adalah  'Ya  Allah, 
perbanyaklah  harta  dan  anaknya,  serta  berkahilah  padanya. " 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Muslim  di  dalam  Kitab:  Fadhaa'il  Ash-Shahaabah,  Bab:  Fii  Fadhaa'il 
Anas  bin  Malik  Radhiyallahu  Anhu  (nomor  6352) 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-Imaamah,  Bab:  Idzaa  Kaanuu  Rajulain  wa 
Imra'atain  (nomor  801).  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  409). 
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1500.  Dan  Ubaidullah  bin  Mu'adz  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ayah 
saya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Abdullah  bin  Al-Mukhtar,  Ia  telah  mendengar  Musa  bin 
Anas  bin  Malik  mengeluarkan  hadits  dari  Anas  bin  Malik,  bahwasanya 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah  mengimaminya,  ibunya, 
dan  bibinya.  Anas  mengatakan,  "Maka  beliau  menyuruh  saya  berada  di 
sebelah  kanannya,  sedangkan  para  wanita  berada  di  belakang  kami." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Ar-Rajulain  Ya'ummu 
Ahaduhumaa  Shaahibahu  Kaifa  Yayuumaan  (nomor  609). 
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2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-lmaamah,  Bab:  Mauqif  Al-lmaam  Idzaa 
Kaanuu  Rajulain  wa  Imra'atain  (nomor  802),  Bab:  Mauqif  Al-lmaam 
Idzaa  Kaana  Ma’ahu  Shabiyyun  wa  Imra'atun  (nomor  804). 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  lqaamah  Ash-Shalah  wa  As-Sunnah  Fiihaa, 
Bab:  Al-Itsnaan  Jamaa'ah  (nomor  975)  secara  ringkas.  Tuhfah  Al- 
Asyraaf  (nomor  1 609) . 
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1501.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Ja'far  telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H)  dan  Zuhair 
bin  Harb  telah  memberitahukan  kepada  saya,  ia  berkata,  "Abdurrahman 
-  yakni:  Ibnu  Al-Mahdi  -  telah  memberitahukan  kepada  kami,  mereka 
berdua  berkata,  ‘Syu'bah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dengan 
isnad  ini." 


•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1500 
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1502.  Yahya  bin  Yahya  At-Tamimi  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Khalid  bin  Abdullah  telah  mengabarkan  kepada  kami.  (H)  dan  Abu 
Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata, 
'Abbad  bin  Al-Awwam  telah  memberitahukan  kepada  kami,  mereka 
berdua  meriwayatkan  dari  Asy-Syaibani,  dari  Abdullah  bin  Syaddad, 
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ia  berkata,  "Maimunah,  istri  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah 
memberitahukan  kepada  saya,  ia  berkata,  'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  pernah  melakukan  shalat,  sementara  saya  berada  di  samping 
beliau.  Kemungkinan  baju  beliau  mengenai  saya  ketika  sujud.  Saat  itu 
beliau  shalat  di  atas  sajadah." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Haidh,  Bab  30  (nomor  333),  Kitab:  Ash- 
Shalah,  Bab  Idzaa  Ashaaba  Tsaub  Al-Mushalli  Imra'atahu  Idzaa  Sajada 
(nomor  379),  ia  mentakhrij  pula  di  dalam  Kitab  yang  sama.  Bab: 
Idzaa  Shalla  Ilaa  Firaasyin  Fiihi  Haa'idh  (nomor  518). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Ash-Shalah  Alaa  Al- 
Khumrah  (nomor  656) 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Icfaamah  Ash-Shalah  wa  As-Sunnah  Fiihaa, 
Bab:  Ash-Shalah  Alaa  Al-Khumrah  (nomor  1028)  secara  ringkas.  Tuhfah 
Al-Asyraaf  (nomor  18060). 
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1503.  Dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  Abu  Mu'awiyah  telah  memberitahukan 
kepada  kami.  (H)  dan  Suwaid  bin  Said  telah  memberitahukan  kepada  saya, 
ia  berkata,  Ali  bin  Mushir  telah  memberitahukan  kepada  kami,  semuanya 
dari  Al-A'masy.  (H)  dan  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada 
kami  -  lafazh  ini  miliknya  -,  Isa  bin  Yunus  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Al-A'masy  telah  memberitahukan  kepada  kami  dari  Abu  Sufyan 
dari  Jabir,  ia  berkata,  'Abu  Said  Al-Khudri  telah  memberitahukan  kepada 


kami  bahwa  ia  pernah  masuk  menemui  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam,  ternyata  ia  mendapati  beliau  sedang  melakukan  shalat  di  atas 
tikar  yang  beliau  gunakan  untuk  sujud." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1 .  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Maa  Jaa  'a  Fii  Ash-Shalah 
Alaa  Al-Hashiir  (nomor  332)  secara  ringkas,  ia  mengatakan,  "Hadits 
Abu  Said  adalah  hadits  yang  hasan." 

2.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  lqaamah  Ash-Shalah  wa  As-Sunnah  Fiihaa, 
Bab:  Ash-Shalah  Alaa  Al-Khumrah  (nomor  1029)  secara  ringkas,  ia 
mentakhrij  pula  dalam  Kitab  yang  sama.  Bab:  Ash-Shalah  Fii  Ats- 
Tsaub  Al-Waahid  (nomor  1048).  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  3982). 

•  Tafsir  Hadits:  1497-1503 

Perkataannya,  "Bahwa  neneknya  yang  bernama  Mulaikah",  pendapat 
yang  benar  bahwa  Mulaikah  adalah  neneknya  Ishaq,  dia  juga 
merupakan  ibunya  Anas  karena  Ishaq  adalah  anak  dari  saudara  seibu 
Anas.  Pendapat  lain  mengatakan  bahwa  Mulaikah  adalah  neneknya 
Anas.  &&  ( Mulaikah )  dengan  men-dhammah-kan  mim  dan  mem -fathah- 
kan  lam.  Pendapat  inilah  yang  benar  menurut  pendapat  Jumhur  ulama 
dari  berbagai  kalangan. 

Al-Qadhi  Iyadh  menukilkan  pendapat  dari  Al-Ashili  yang 
mengatakan  bahwa  namanya  ialah  {Malikah),  dengan  mem-fathah- 
kan  mim  dan  meng-kasrah-kan  Lam.  Namun,  pendapat  ini  adalah 
pendapat  asing,  lemah,  dan  ditolak  oleh  para  ulama. 

Hadits  ini  mengandung  faedah  tentang  perintah  untuk  memenuhi 
undangan,  meskipun  bukan  karena  acara  walimah  Al-Urs  (pesta  per¬ 
nikahan).  Tidak  ada  perbedaan  pendapat  bahwa  memenuhi  undangan 
tersebut  disyariatkan,  hanya  saja  apakah  memenuhi  undangan  di  sini 
hukumnya  wajib,  fardhu  kifayah,  atau  sunnah?  Berkaitan  dengan  hal 
ini,  terdapat  perselisihan  pendapat  yang  masyhur  di  kalangan  sahabat- 
sahabat  kami  dan  ulama  lain.  Apabila  dilihat  dari  zhahimya,  hadits- 
hadits  tersebut  menunjukkan  bahwa  hukumnya  wajib  dan  akan  kami 
jelaskan  pada  bab  tersendiri,  Insya  Allah  Ta’ala. 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Berdirilah  kalian 
(untuk  melakukan  shalat),  saya  akan  melakukan  shalat  untuk  kalian  (bisa 


melihatnya)."  Ini  menunjukkan  hukum  bolehnya  melakukan  shalat 
nafilah  dengan  berjamaah,  begitu  juga  diperbolehkan  bagi  pemilik 
rumah  untuk  mencari  keberkahan  dari  orang  shalih  atau  ulama  dengan 
meminta  mereka  untuk  shalat  di  dalam  rumahnya. 

Pendapat  lain  mengatakan,  "Barangkali  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  melakukan  hal  tersebut  sebagai  bentuk  pengajaran  tata  cara 
shalat,  sehingga  beliau  memperlihatkannya,  disertai  doa  permohonan 
agar  mereka  dicurahkan  berkah.  Hal  ini  dikarenakan  pada  kebiasaannya 
seorang  wanita  memiliki  sedikit  kesempatan  untuk  menyaksikan  amal 
perbuatan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  di  masjid.  Oleh  karena  itu,  ia 
ingin  menyaksikannya  langsung  sehingga  ia  bisa  belajar  dari  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  sekaligus  untuk  mengajarkannya  kepada 
orang  lain." 

Anas  bin  Malik  berkata,  "Anas  bin  Malik  berkata,  'Lalu  saya  berdiri 
menuju  sebuah  tikar  yang  telah  menghitam  karena  telah  lama  dipakai, 
kemudian  saya  siram  (tikar  itu)  dengan  air.  Setelah  itu  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  berdiri,  saya  bersama  anak  yatim  membuat  shaf  di  belakang 
beliau,  sementara  orang  tua  berada  di  belakang  kami,  kemudian  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengimami  kami  shalat  dua  rakaat,  lalu  beliau 
pergi." 

Faedah  yang  dapat  diambil  adalah: 

•  Hadits  ini  menunjukkan  hukum  bolehnya  menunaikan  shalat  di 
atas  tikar  dan  segala  sesuatu  yang  tumbuh  dari  bumi.  Ini  merupakan 
pendapat  yang  telah  disepakati  oleh  para  ulama.  Sedangkan  apa 
yang  diriwayatkan  dari  Umar  bin  Abdul  Aziz  berupa  hal  yang  ber¬ 
tentangan  dengan  pendapat  tadi,  maka  hal  tersebut  menunjukkan 
sikap  tawadhu'  (rendah  hati),  yakni  supaya  tubuh  bisa  bersentuhan 
langsung  dengan  tanah. 

•  Hukum  asal  dari  pakaian,  tikar,  dan  benda  lainnya  adalah  suci, 
dan  hukum  thaharah  (suci)  pada  benda-benda  tersebut  selalu  ber¬ 
kelanjutan,  hingga  benar-benar  diketahui  terdapat  najis  padanya. 

•  Hadits  ini  juga  menunjukkan  diperbolehkannya  shalat  nafilah 
(sunnah)  secara  berjamaah.  Shalat  nafilah  paling  afdhal  (utama) 
dilakukan  pada  siang  hari  adalah  dua  rakaat,  seperti  halnya  nafilah 
pada  malam  hari.  Hal  ini  telah  dikemukakan  pada  bab  sebelumnya. 

•  Shalat  anak  kecil  yang  mumayyiz  hukumnya  adalah  sah  berdasarkan 
hadits,  "saya  bersama  anak  yatim  membuat  shaf  di  belakang  beliau. " 


Anak  kecil  juga  memiliki  ketentuan  tersendiri  mengenai  tempat 
berdiri  mereka  di  dalam  shaf  shalat.  Pendapat  yang  shahih  dan 
masyhur  menurut  madzhab  kami,  begitu  pula  halnya  dengan 
jumhur  ulama. 

•  Apabila  makmum  terdiri  dari  dua  orang,  maka  tempatnya  ialah 
di  belakang  imam.  Hal  ini  juga  merupakan  madzhab  kami  dan 
madzhab  seluruh  ulama,  kecuali  Ibnu  Mas'ud  dan  dua  orang 
sahabatnya  (muridnya).  Mereka  mengatakan,  "Dua  orang  tersebut 
berdiri  satu  shaf  dengan  imam  sehingga  sang  imam  berada  di 
tengah-tengah  mereka  berdua." 

•  Tempat  berdiri  makmum  perempuan  adalah  di  belakang  kaum 
lelaki,  apabila  perempuan  itu  sendirian  (tidak  ada  perempuan  lain 
yang  menjadi  makmum),  maka  ia  tetap  berdiri  sendirian  di  barisan 
paling  belakang. 

Para  ulama  madzhab  Malik  berhujjah  (berargumen)  dengan  hadits 
ini,  yang  berkenaan  dengan  masalah  yang  diperselisihkan  di  kalangan 
ulama,  yaitu  apabila  ada  seseorang  yang  bersumpah  untuk  tidak 
memakai  kain,  tetapi  kemudian  membentangkannya  untuk  tempat 
sujudnya,  maka  menurut  mereka,  orang  ini  telah  melanggar  janjinya. 
Akan  tetapi,  menurut  kami  tidaklah  demikian.  Mereka  berhujjah 
dengan  lafazh  hadits  yang  berbunyi,  "karena  telah  lama  dipakai "  P endapat 
ini  dibantah  oleh  sahabat-sahabat  kami  bahwasanya  kata  "memakai 
atau  dipakai"  disesuaikan  dengan  penggunaannya  tersendiri.  Dengan 
demikian,  menurut  kami  kata  "dipakai"  yang  disebutkan  dalam  hadits 
maksudnya  adalah  "dibentangkan"  sesuai  dengan  qarinah  (indikasi)nya, 
dan  karena  maksud  dari  hadits  itu  tidak  sama  dengan  orang  yang 
bersumpah  untuk  tidak  mengenakan  kain  pada  tubuhnya. 

Perkataan  Anas  yang  berbunyi,  Ai  G  "tikar  yang  telah 

menghitam",  hal  tersebut  terjadi  karena  tikar  'itu  sudah  lama  dan 
banyak  dipakai.  Anas  menyiramkan  air  dengan  harapan  tikar  tersebut 
menjadi  lembut,  karena  terbuat  dari  pelepah  kurma,  sebagaimana 
disebutkan  secara  jelas  pada  riwayat  yang  lain.  Hal  itu  juga  dilakukan 
untuk  menghilangkan  debu  yang  menempel  padanya  atau  sejenisnya. 
Pendapat  inilah  yang  dikemukakan  oleh  Al-Qadhi  Ismail  Al-Maliki  dan 
ulama  lain. 

Al-Qadhi  Iyadh  mengatakan,  "Pada  zhahimya,  hal  tersebut  dila¬ 
kukan  karena  adanya  keraguan  pada  diri  Anas,  apakah  tikar  tersebut 
terkena  najis  ataupun  tidak."  Oleh  sebab  itu,  menurut  pendapatnya,  jika 
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ada  benda  yang  diragukan  apakah  terkena  najis  atau  tidak,  maka  cara 
menyucikannya  adalah  dengan  menyiramkan  air  tanpa  mencucinya. 
Sedangkan  menurut  madzhab  kami  dan  jumhur  ulama,  sebuah  benda 
dapat  dikatakan  suci  dengan  cara  dicuci.  Namun,  pendapat  yang  dipilih 
di  sini  adalah  pendapat  pertama. 

Anas  mengatakan,  $  ''saya  bersama  anak  yatim".  Anak  yatim 
tersebut  bernama  Dhumair  bin  Saad  Al-Himyari,  sedangkan  orang  tua 
yang  dimaksud  adalah  ibunya  Anas,  yaitu  Ummu  Sulaim. 

Dalam  riwayat  lain  disebutkan, 

. tfiJlJl  Jgt-  ^  (J^j  (Jjbl  U  Ipi 

"Setelah  itu  beliau  mendoakan  kebaikan  untuk  kami  yang  menjadi  tuan  rumah, 
dengan  segala  kebaikan  dunia  dan  akhirat ..." 

Ini  merupakan  salah  satu  dalil  bahwa  Allah  Ta’ala  memuliakan 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dengan  mengabulkan  doanya  untuk 
kebaikan  Anas,  berupa  harta  yang  melimpah  dan  anak  yang  banyak. 
Hadits  ini  juga  menunjukkan  hukum  bolehnya  meminta  kepada  orang- 
orang  shalih  dan  baik  supaya  didoakan,  dan  hukum  bolehnya  berdoa 
meminta  banyak  harta  dan  anak  disertai  keberkahan  padanya. 

Di  dalam  sanadnya  terdapat  perawi  yang  bernama  Ummu  Haram. 
Maksud  dari: 


O-Sj  jS- 

“di  luar  waktu  shalat",  yakni  di  selain  waktu  shalat  fardhu. 

O* 

"beliau  menyuruh  saya  berada  di  sebelah  kanannya."  Ini  adalah  perkara  lain 
di  hari  yang  lain  pula. 

J* 

"Saat  itu  beliau  shalat  di  atas  sajadah."  Hadits  ini  telah  dibahas  di 
penghujung  kitab  Ath-Thaharah. 


(56)  Bab  Keutamaan  Shalat  Berjamaah  dan  Menunggu 
Waktu  Shalat. 
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1504.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  mereka  semua  meriwayatkan  dari  Abu  Mu'awiyah.  Abu 
Kuraib  berkata,  'Abu  Mu'amyah  telah  memberitahukan  kepada  kami  dari 
Al-A'masy,  dari  Abu  Shalih,  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata,  'Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Shalat  seorang  laki-laki  secara 
berjamaah  memiliki  nilai  yang  lebih  daripada  shalatnya  di  rumah  dan 
shalatnya  di  pasar,  dengan  dilipatgandakan  (pahalanya)  menjadi  dua 
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puluh  tujuh  derajat.  Yang  demikian  itu,  karena  salah  seorang  dari  kalian 
apabila  berwudhu  kemudian  membaguskan  wudhunya,  lalu  mendatangi 
masjid,  maka  tidak  ada  yang  membuatnya  berdiri  kecuali  shalat,  ia  tidak 
menginginkan,  kecuali  untuk  shalat.  Sehingga,  tidaklah  ia  melangkahkan 
kakinya  melainkan  diangkat  derajatnya  karena  langkah  tersebut,  dengan 
langkah  itu  pula  dosanya  akan  diampuni,  sampai  ia  masuk  masjid. 
Apabila  ia  telah  masuk  masjid,  maka  hal  itu  telah  terhitung  (sebagai 
pahala)  shalat  selama  shalat  itu  sendiri  yang  menahan  ia  berada  di  masjid. 
Sementara  itu,  para  malaikat  bershalawat  (mendoakan)  salah  seorang 
dari  kalian  selama  ia  berada  tempat  duduknya  dimana  ia  mengerjakan 
shalat.  Mereka  berdoa, 

aIIp  i—J  jJ-g-Ul  4]  'ja£\  jl 

‘Ya  Allah,  rahmatilah  ia.  Ya  Allah,  ampunilah  dosanya.  Ya  Allah, 
terimalah  taubatnya.'  Selama  orang  itu  tidak  mengganggu  (orang  yang 
berada)  di  dalam  masjid  tersebut,  dan  tidak  pula  berhadats." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1 .  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Ash-Shalah  Fii  Masjid  As- 
Suuq  (nomor  477) 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Maa  faa'a  Fii  Fadhl  Al- 
Jamaa'ah  (nomor  215) 

3.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Fadhl  Al- 
Masyi  Ilaa  Ash-Shalah  (nomor  559) 

4.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Al-Masaajid  wa  Al-Jamaa'aat,  Bab:  Fadhlu 
Ash-Shalah  Fii  Jamaa’ah  (nomor  786).  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor 
12502). 
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1505.  Said  bin  Amr  Al-Asy'atsi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abtsar 
telah  memberitakan  kepada  kami.  (H)  dan  Muhammad  bin  Bakkar  bin 
Ar-Rayyan  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  'Ismail  bin 
Zakaria  telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H)  dan  Muhammad  bin 
Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  'Ibnu  Abi 
Adi  telah  memberitahukan  kepada  kami  dari  Syu'bah,  dimana  mereka 
semua  meriwayatkan  dari  Al-A'masy,  yang  sesuai  dengan  isnad  ini  dan 
semakna  dengan  hadits  sebelumnya. 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  12334, 
12401,  dan  12415). 
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1506.  Dan  Ibnu  Abi  Umar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan  telah 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Ayyub  As-Sakhtiyani,  dari  Ibnu 
Sirin,  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata,  'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  bersabda,  "Sesungguhnya  para  malaikat  bershalawat  kepada 
salah  seorang  dari  kalian  selama  ia  berada  di  tempat  duduknya.  Mereka 
berdoa,  'Ya  Allah,  ampunilah  dosanya.  Ya  Allah,  rahmatilah  ia'  selama 
salah  seorang  di  antara  kalian  sedang  shalat,  dan  selama  shalat  itu  yang 
menahannya  (untuk  berada  di  sana)." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  14437). 
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1507.  Muhammad  bin  Hatim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Bahz 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hammad  bin  Salamah  telah 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Tsabit,  dari  Abu  Rafi’,  dari  Abu 
Hurairah,  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  "Seorang  hamba  senantiasa  dihitung  dalam  keadaan  shalat 
selama  ia  berada  di  tempat  shalat  untuk  menunggu  shalat.  Dan  para 
malaikat  pun  berdoa  'Ya  Allah,  ampunilah  ia.  Ya  Allah,  rahmatilah 
ia.'  sampai  ia  beranjak  (dari  tempat  duduknya)  atau  berhadats."  Saya 
bertanya,  'Apa  yang  dimaksud  berhadats?'  beliau  menjawab,  "Buang 
angin  (kentut)  yang  tidak  berbunyi  dan  yang  berbunyi." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Fii  Fadhl 

Al-Qu'uud  Fii  Al-Masjid  (nomor  471).  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  14651). 

u*  t J*  J1*  J=^>  J  jAJ  \2jJ-.  >  O  *  A 

V  <JI3  *^l  Jv9  *®l 

(1)1  j  V  a*>L^aj!  cJ»tS  U  eV-k  J  J&-\  Jljj 

Vi  aUI  Ji 

1508.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  'Saya 
membacakan  kepada  Malik,  dari  Abu  Az-Zinad,  dari  Al-A'raj,  dari  Abu 
Hurairah,  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
"Salah  seorang  dari  kalian  senantiasa  dihitung  dalam  keadaan  shalat 
selama  shalat  itu  yang  menahannya,  tidak  ada  hal  yang  menahannya 
untuk  kembali  kepada  keluarganya,  melainkan  shalat." 


Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 
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1.  Al-Btikhari  di  dalam  Kitab:  Al-Adzaan,  Bab:  Man  Jalasa  Fii  Al-Masjid 
Yantazhiru  Ash-Shalah,  wa  Fadhl  Al-Masaajid  (nomor  659) 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Skalah,  Bab:  Fii  Fadhl  Al-Qu'uud  Fii 
Al-Masjid  (nomor  470).  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  13807) 
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1509.  Harmalah  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami ,  Ibnu  Wahb 
telah  memberitakan  kepada  kami,  Yunus  telah  mengabarkan  kepada  saya. 
(H)  dan  Muhammad  bin  Salamah  Al-Muradi  telah  memberitahukan 
kepada  saya,  Abdullah  bin  Wahb  telah  memberitahukan  kepada  kami 
dari  Yunus,  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Ibnu  Hurmuz,  dari  Abu  Hurairah, 
bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Salah 
seorang  dari  kalian,  selama  ia  duduk  dalam  rangka  menunggu  shalat, 
maka  ia  terhitung  berada  dalam  shalat,  selama  belum  berhadats,  maka 
para  malaikat  mendoakan  kebaikan  untuknya,  'Ya  Allah,  ampunilah  ia. 
Ya  Allah,  rahmatilah  ia." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  13961). 
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1510.  Dan  Muhammad  bin  Rafi'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdur- 
razzaq  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ma'mar  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami  dari  Hammam  bin  Munabbih,  dari  Abu 
Hurairah,  dari  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sama  dengan 
hadits  yang  sebelumnya. 
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•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Maa  Jaa'a 
Fii  Al-Qu'uud  Fii  Al-Masjid  wa  lntizhaar  Ash-Shalah  Min  Al-Fadhl  (nomor 
330).  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  14437). 


(57)  Bab  Keutamaan  Memperbanyak  Langkah  Menuju 
Masjid. 
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1511.  Abdullah  bin  Barrad  Al-Asy'ari  dan  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan 
kepada  kami ,  mereka  berdua  berkata,  'Abu  Usamah  telah  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Buraid,  dari  Abu  Burdah,  dari  Abu  Musa,  ia  berkata, 
'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Sesungguhnya 
orang  yang  paling  besar  pahalanya  dalam  shalat  adalah  orang  yang 
paling  jauh  jalannya  dan  yang  lebih  jauh  lagi.  Dan  orang  yang 
menunggu  shalat  sampai  ia  melaksanakan  shalat  bersama  imam,  lebih 
besar  pahalanya  dibandingkan  dengan  orang  yang  menunaikan  shalat 
kemudian  tidur."  Sedangkan  dalam  riwayat  Abu  Kuraib  disebutkan, 
"Sampai  ia  melaksanakan  shalat  bersama  imam  dengan  berjamaah." 


•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Adzaan,  Bab  Fadhl  Shalah 
Al-Fajr  Fii  Jamaa'ah  (nomor  651).  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  9063) 
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1512.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  'Abtsar 
telah  memberitakan  kepada  kami  dari  Sulaiman  At-Taimi,  dari  Abu 
Utsman  An-Nahdi,  dari  Ubay  bin  Ka'ab,  ia  berkata,  'Ada  seorang  laki- 
laki,  yang  mana  saya  tidak  mengetahui  ada  orang  lain  yang  lebih  jauh 
tempatnya  dari  masjid,  dan  dia  tidak  pernah  meninggalkan  shalat. 
Ubay  bin  Ka'ab  melanjutkan,  'Kemudian  ada  yang  berkata  padanya  - 
menurut  sebuah  riwayat,  saya  berkata  padanya-,  '(Alangkah  bagusnya) 
jika  engkau  mau  membeli  keledai  yang  bisa  engkau  kendarai  pada  waktu 
gelap  dan  panas.'  Ia  menimpali,  'Tidaklah  membuatku  senang  apabila 
rumah  saya  berada  dekat  dengan  masjid,  sesungguhnya  saya  ingin  setiap 
langkahku  menuju  masjid  ditulis  (sebagai  amal  kebaikan),  demikian  juga 
langkahku  ketika  kembali  kepada  keluarga  saya.'  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Sungguh  Allah  telah  memberikan  itu  semua 
untukmu." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Moa  jaa'a  Fii  Fadhl  Al- 
Masyi  Ilaa  Ash-Shalah  (nomor  557). 

2.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Al-Masaajid  wa  Al-Jama'at,  Bab:  Al-Ab'ad 
Fa  Al-Ab'ad  Min  Al-Masjid  A'zham  Ajran  (nomor  783).  Tuhfah  Al- 
Asyraaf  (nomor  64). 
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1513.  Dan  Muhammad  bin  Abdul  A'la  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Al- 
Mu'tamir  telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H)  dan  Ishaq  bin  Ibrahim 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  'Jarir  telah  mengabarkan 
kepada  kami',  mereka  berdua  meriwayatkan  dari  At-Taimi,  dengan  isnad 
ini,  hadits  yang  sama  dengan  yang  sebelumnya. 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1512 
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1514.  Muhammad  bin  Abu  Bakar  Al-Muqaddami  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Abbad  bin  Abbad  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Ashim  telah  memberitahukan  kepada  kami  dari  Abu  Utsman1,  dari  Ubay 

1  Abu  Utsman  adalah  Abdurrahman  bin  Mil  -ada  pula  yang  membacanya  'Mul'-  bin 

Amr  bin  Adi  bin  Wahb  bin  Saad  bin  Khuzaimah  bin  Ka'ab  bin  Rafa'ah  bin  Malik 
bin  Bahz  bin  Zaid,  yaitu  Abu  Utsman  An-Nahdi,  Al-Bashri. 

Ia  meriwayatkan  dari  Saad  bin  Abu  Waqash  mengenai  Al-Imaan  wa  Al-]ihaad, 
dari  Abdullah  bin  Abbas  dan  Ubay  bin  Ka'ab  tentang  Ash-Shalah,  salah  satunya 
ialah  hadits  ini  yang  ada  di  hadapan  kita  sekarang,  kemudian  dari  Abu  Hurairah 
tentang  Ash-Shalah  juga,  dari  Usamah  bin  Zaid  tentang  Al-Janaa'iz,  dan  langsung 
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bin  Ka'ab,  ia  berkata,  'Ada  seorang  laki-laki  Anshar  yang  memiliki  rumah 
paling  jauh  di  Madinah,  tetapi  ia  tidak  pernah  meninggalkan  shalat 
bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Ubay  melanjutkan, 
'Aku  merasa  sedih  melihatnya,  lalu  kami  mengatakan,  'Wahai  Fulan! 
(Alangkah  baiknya)  jikalau  engkau  mau  membeli  seekor  keledai  yang  akan 
menjagamu  dari  hawa  panas  dan  binatang-binatang  berbisa  yang  ada  di 
bumi!  Ia  menjawab,  'Demi  Allah!  Saya  tidak  suka  apabila  rumahku  terikat 
(berdempetan)  dengan  rumah  Muhammad  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.' 
Ubay  berkata,  'Hal  itu  terasa  berat  bagi  saya,  hingga  saya  menemui  Nabi 
Allah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  lalu  saya  menceritakannya/  Ubay 
melanjutkan,  'Maka  Nabi  pun  memanggilnya.  Kemudian  ia  mengatakan 
kepada  beliau,  masalah  tersebut  dan  menyebutkan  pada  beliau  bahwa 
ia  menginginkan  pahala  pada  setiap  langkahnya.  Lalu  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda  padanya,  "Sesungguhnya  bagimu  apa  yang 
kamu  harapkan." 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1512 

^  'jaS-  <y.  ^0^0 
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1515.  Said  bin  Amr  Al-Asy'atsi  dan  Muhammad  bin  Abu  Umar  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  yang  mereka  riwayatkan  dari  Ibnu 
Uyainah.  (H)  dan  Said  bin  Azhar  Al-Wasiti  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  ia  berkata,  'Waki'  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Ayah  saya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  semuanya  meriwayatkan 
dari  Ashim,  dengan  isnad  ini,  hadits  yang  sama  dengan  sebelumnya. 

dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tentang  Ar-Rahmah.  Dia  juga  meriwayatkan 
hadits  dari  perawi  lainnya. 

Sementara  itu,  para  perawi  yang  meriwayatkan  darinya  adalah  Khalid  AI- 
Hadzdza,  Ashim  Al-Ahwal  (perawi  hadits  yang  sekarang  ada  di  hadapan  kita), 
Qatadah,  dan  Ayyub  As-Sakhtiyani,  dan  lain  sebagainya. 

Abu  Hatim,  Abu  Zar'ah,  An-Nasa'i,  dan  Ibnu  Kharrasy  menyatakan  bahwa  ia 
orang  yang  Tsicjah  (dapat  dipercaya).  Ibnu  Saad  juga  mengatakan  bahwa  ia  adalah 
Tsiqah.  Ia  wafat  pada  tahun  95  H.  Lihat  biografinya  di  dalam  kitab  Thabaqaat  Ibnu 
Saad  (7/97),  Tarikh  Al-Bukhari  Al-Kabir  (9/1),  At-Tarjamah:  816,  Tarikh  Baghdad 
(10/202-205),  Asad  Al-Ghaabah  (3/324),  dan  Tahdziib  at-Tahdziib  (2/228) 
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Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1512 
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1516.  Ha;;a;  bin  Asy-Sya'ir  telah  memberitahukan  kepada  saya,  Rauh2  bin 
Ubadah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Zakariya  bin  Ishaq  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Abu  Az-Zubair  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  ia  berkata,  'Saya  pernah  mendengar  Jabir  bin  Abdullah 
berkata,  'Rumah  kami  berada  jauh  dari  masjid,  maka  kami  berkeinginan 
untuk  menjual  rumah-rumah  kami  hingga  bisa  berdekatan  dengan 
masjid.  Namun,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melarang  kami 
dan  bersabda,  "Sesungguhnya  masing-masing  kalian  akan  diangkat 
derajatnya  pada  setiap  langkahnya." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  2711). 

Jl5  ‘i'jl  fji  «i  o  «/g  M  .  \  0  ^  V 


2  Dalam  naskah  aslinya  tertulis  Rauh  dari  Ubadah,  ini  sebuah  kesalahan  dan  yang 
benar  adalah  Rauh  bin  Ubadah.  Ia  adalah  Abu  Muhammad  Rauh  bin  Ubadah  Al- 
Qaisi  Al-Bashri,  dari  Qais  bin  Tsa'labah. 

Ia  meriwayatkan  dari  Ibnu  Juraij  tentang  Al-lmaan,  Ash-Shalah,  dan  Ash-Shaum, 
dari  Zakaria  bin  Ishaq  tentang  Ash-Shalah  (yaitu  hadits  yang  sekarang  berada  di 
hadapan  kita).  Dia  juga  meriwayatkan  hadits  dari  Malik  bin  Anas  serta  perawi 
lainnya. 

Para  perawi  yang  meriwayatkan  hadits  darinya  adalah  Ubaidullah  bin  Said,  Zuhair 
bin  Harb,  Ibnu  Namir,  Hajjaj  bin  Asy-Sya'ir  (yaitu  hadits  yang  sekarang  berada  di 
hadapan  kita),  dan  masih  banyak  perawi  lainnya. 

Yahya  bin  Mu'in  berkomentar  tentang  dirinya,  "Tidak  ada  cacatnya,  kejujurannya 
dalam  meriwayatkan  hadits  menunjukkan  atas  kejujuran  pribadinya."  Ahmad  juga 
mengatakan,  "Tidak  ada  cacatnya."  Wafat  pada  tahun  207  H.  Lihat  biografinya 
dalam  kitab  Tarikh  Yahya,  Tarikh  Bukhari  Al-Kabir,  Al-]arh  wa  At-Ta'dil,  Taarikh 
Baghdaad,  dan  Siyar  A'lam  An-Nubalaa'. 


39 


( Kitab  Masjid  dan  Tempat-Tempat  &halat) 

01  *u«LO  yj  iljli  JjwJLaJl  J_p"  t-l-L»1-  (Jl5  Aiil  *A-p  ^ji 

pJ*j  *£s-  <&l  <iJll  Jj-^j  ^°j>  (_^i 

IjJlS  <»1^3  I jliiii  01  djA>y  <_s*^  (*-^ 

cU&J  <uJLl  ^  U  JU5  dUi  -45  4&I  J_^j  ^  j*-*j 

jLo  ^ jLT 

1517.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Abdul  Ash-Shamad  bin  Abdul  Warits  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  ia  berkata,  'Saya  telah  mendengar  ayah  saya  meriwayatkan  hadits, 
ia  berkata,  'Al-Jurairi  telah  memberitahukan  kepada  saya,  yang  dia 
riwayatkan  dari  Abu  An-Nadhrah,  dari  Jabir  bin  Abdullah,  ia  berkata, 
'Di  sekitar  masjid  terdapat  tanah  kosong.  Bani  Salimah  berhasrat  untuk 
pindah  hingga  berdekatan  dengan  masjid,  lalu  berita  itu  sampai  kepada 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Beliau  pun  bertanya  kepada 
mereka,  "Telah  sampai  berita  kepada  saya  bahwa  kalian  ingin  pindah  ke 
dekat  masjid?"  Mereka  menjawab,  'Benar,  wahai  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam,  kami  memang  berkeinginan  seperti  itu.'  maka  Nabi 
bersabda,  "Wahai  Bani  Salimah!  Tetaplah  kalian  tinggal  di  rumah- 
rumah  kalian,  karena  setiap  langkah  yang  kalian  ayunkan  akan  dicatat 
(sebagai  pahala),  tetaplah  kalian  tinggal  di  rumah-rumah  kalian,  karena 
setiap  langkah  yang  kalian  ayunkan  akan  dicatat  (sebagai  pahala). 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  3104). 
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1518.  Ashim  bin  An-Nadhr  At-Taimi  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Mu'tamir  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  'Saya 
mendengar  Kahmas  meriwayatkan  hadits  dari  Abu  Nadhrah,  dari  Jabir 
bin  Abdullah,  ia  berkata,  'Bani  Salimah  berkeinginan  untuk  pindah 
supaya  dekat  dengan  masjid.  Jabir  melanjutkan,  'Ada  tanah  luas  yang 
kosong.'  Lalu  berita  itu  sampai  kepada  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam.  Sehingga  beliau  pun  bersabda,  "Wahai  Bani  Salimah,  tetaplah 
kalian  tinggal  di  rumah-rumah  kalian,  karena  setiap  langkah  yang  kalian 
ayunkan  akan  dicatat  (sebagai  pahala"  Kemudian  mereka  mengatakan, 
'Akhirnya  kami  tidak  ingin  pindah.' 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  3104). 


(58)  Bab  Berjalan  Menuju  Shalat  Akan  Menghapus  Dosa 
dan  Mengangkat  Derajat  Orang  yang  Melakukannya 
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1519.  Ishaq  bin  Manshur  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Zakariya  bin 
Adi  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Ubaidullah  -  yakni  Ibnu  Amr  - 
telah  mengabarkan  kepada  kami  dari  Zaid  bin  Abu  Unaisah,  dari  Adi 
bin  Tsabit,  dari  Abu  Hazim  Al-Asyja'i,  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata, 
'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Barangsiapa  yang 
bersuci  di  rumahnya,  kemudian  berjalan  menuju  salah  satu  rumah  Allah 
Ta'ala  (masjid),  dengan  maksud  menunaikan  salah  satu  kewajibannya 
kepada  Allah  Ta'ala,  maka  setiap  langkahnya  akan  dihitung,  (dimana) 
salah  satu  langkahnya  akan  menghapus  dosanya  dan  langkah  lainnya 
mengangkat  derajatnya." 


•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  13415) 
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1520.  Dan  Qutaibah  bin  Said  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Laits  telah 
memberitahukan  kepada  kami.  (H)  dan  Qutaibah  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Bakr  -  yakni  Ibnu  Mudhar-  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  mereka  berdua  meriwayatkan  dari  Ibnu  Al-Hadi,  dari  Muhammad 
bin  Ibrahim,  dari  Abu  Salamah  bin  Abdurrahman,  dari  Abu  Hurairah, 
bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  bersabda,  - 
disebutkan  pula  dalam  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Bakr,  bahwa  ia 
pernah  mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
"Bagaimana  pendapat  kalian,  seandainya  ada  sungai  yang  berada  di 
depan  pintu  salah  seorang  dari  kalian,  kemudian  orang  itu  mandi  dari 
sungai  tersebut  sebanyak  lima  kali  dalam  sehari,  apakah  masih  ada  sisa 
kotoran  (pada  dirinya)?"  Para  shahabat  menjawab,  'Tidak  ada  sisa 
kotoran  sedikit  pun/  Nabi  bersabda,  "Demikian  halnya  dengan  shalat 
lima  waktu,  dengan  shalat  itu  Allah  Ta'ala  akan  menghapuskan  dosa- 
dosa." 


•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1 .  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Mawaaqiit  Ash-Shalah,  Bab:  Ash-Shalawaat 
Al-Khams  Kaffaarah  (nomor  528) 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Al-Amtsaal,  Bab:  Matsal  Ash-Shalawaat 
Al-Khams  (nomor  2868) 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Fadhl  Ash-Shalawaat  Al- 
Khams  (nomor  461).  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  14998) 
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jj!  *yii  'J*  y\j  <£Li  ^jI  ^  ^>L>  }  0  y  ^ 

J Jii  Jii  awi  j4^  c^- 

j  ^»w«j>cJl  ol ^JUaJl  aJLp  au!  au! 

Jli  JlS  0>l^«  (_^>-  f  Ji  (*-^" «-r^  (_5^ 

Ij*  iii3i 

1521.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  'Abu  Mu'awiyah  telah  memberi¬ 
tahukan  kepada  kami  dari  Al-A'masy,  dari  Abu  Sufyan,  dari  ]abir 
-  anak  Abdullah-  ia  berkata,  'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  "Perumpamaan  shalat  lima  waktu  bagaikan  sebuah  sungai 
yang  mengalir  deras  airnya,  sungai  itu  berada  di  depan  pintu  salah 
seorang  dari  kalian,  kemudian  ia  mandi  dari  sungai  itu  setiap  harinya 
sebanyak  lima  kali." 

Ia  (Jabir)  berkata,  'Al-Hasan  mengatakan,  'Adakah  masih  tersisa  kotoran 
sedikit  pun?' 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  2319) 

JUjj  {j.  jjt  }  0  Y  Y 

I y.  J>  Aj  j*  ^  Ojjli 

<Jl  J*  ^  (J*9  U*  aS-J*  j* 

j  j\  I.XP  UiS"  ^ {jj  ^9  4J  <OJl  JS-\  I j  jl 

1522.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  'Yazid  bin  Harun  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Mutharrif  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  dari  Zaid  bin  Aslam,  dari  Atha'  bin  Yasar, 
dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  beliau 
bersabda,  "Barangsiapa  pergi  ke  masjid  pada  pagi  atau  sore  hari,  maka 
Allah  akan  mempersiapkan  baginya  tempat  singgah  di  surga,  setiap  kali 
ia  pergi,  baik  pada  pagi  maupun  sore  hari. " 
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•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Adzaan,  Bab:  Fadhl 
Man  Ghadaa  Ilaa  Al-Masjid  wa  Man  Raaha  (nomor  662).  Tuhfah  Al-Asyraaf 
(nomor  14217) 

•  Tafsir  Hadits:  1504-1522 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Shalat  seorang  laki- 
laki  secara  berjamaah  memiliki  nilai  yang  lebih  daripada  shalatnya  di  rumah 
dan  shalatnya  di  pasar,  dengan  dilipatgandakan  (pahalanya)  menjadi  dua  puluh 
tujuh  derajat "  Maksud  shalat  di  rumah  dan  pasar  adalah  shalat  sendirian, 
inilah  pendapat  yang  benar.  Namun,  ada  pula  yang  berpendapat  lain, 
hanya  saja  pendapat  tersebut  tidak  benar,  saya  peringatkan  di  sini 
supaya  orang  tidak  tertipu  dengan  pendapat  tersebut. 

Kata  ,  boleh  dibaca  dengan  meng-kasrah-kan  huruf  Ba’,  boleh 
juga  dibaca  dengan  mem-fathah-kan  Ba',  artinya  adalah  bilangan 
dari  3  sampai  10,  inilah  pendapat  yang  benar.  Dalam  masalah  ini 
terdapat  pembahasan  yang  panjang,  seperti  yang  telah  kami  kemukakan 
di  dalam  Kitab  Al-Iman.  Sedangkan  maksud  dari  kalimat  tersebut  pada 
hadits  ini  adalah  25  dan  27  derajat,  berdasarkan  keterangan  dari  hadits- 
hadits  sebelumnya. 

'i/l  'i/ ,  kalimat  H  maksudnya  adalah  ii 'i  "tidak 
ada  yang  membuatnya  berdiri  dan  bangun  dari  duduknya,  kecuali  shalat",  hal 
ini  juga  sama  maksudnya  dengan  kalimat  setelahnya  'i/l  j  S/  "ia 
tidak  menginginkan,  kecuali  untuk  shalat" 

\jy£\  "Abtsar  telah  memberitakan  kepada  kami". 

J>  j&>  -j.  "Muhammad  bin  Bakkar  bin  Ar-Rayyan". 

Kata  J» " buang  angin  (kentut)  yang  berbunyi." 

Perkataannya,  "Sesungguhnya  saya  ingin  setiap  langkahku  menuju 
masjid  ditulis  (sebagai  amal  kebaikan),  demikian  juga  langkahku  ketika  kembali 
kepada  keluarga  saya/  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 

" Sungguh  Allah  telah  memberikan  itu  semua  untukmu."  Ini  menunjukkan 
adanya  pahala  pada  setiap  langkah  seseorang  ketika  pulang  dari  shalat, 
begitu  pula  ketika  ia  pergi  shalat  ke  masjid. 

Perkataannya,  f!/-}  JLSkl  ^  of  >L*-\  U  "Saya 

tidak  suka  apabila  rumahku  terikat  dengan  rumah  Muhammad  Shallallahu 


45 


C  Kitab  Masjid  dan  Tempat-Tempat  <5halat) 

Alaihi  wa  Sallam."  Kata  "terikat"  dalam  hadits  ini,  maksudnya 
adalah  jjili  (diikat  dengan  tali).  Jadi,  maksud  dari  perkataan 

di  atas  adalah  saya  tidak  suka  apabila  rumah  saya  diikat  tali-tali  yang 
menghubungkan  langsung  dengan  rumah  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam,  tetapi  saya  lebih  suka  apabila  rumahku  jauh  dari  rumah  beliau 
supaya  lebih  banyak  pahala  dan  langkahku  menuju  masjid. 

Perkataannya,  4^  *»'  Cs?  ti 

terasa  berat  bagi  saya,  hingga  saya  menemui  Nabi  Allah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam",  Al-Qadhi  Iyadh  menjelaskan,  "Maksudnya  adalah  perkara  itu 
begitu  besar  dan  terasa  berat  bagi  saya,  sebab  saya  merasa  perkataannya 
itu  tidak  baik  sehingga  membuat  saya  gelisah.  Jadi,  kalimat  tersebut 
maksudnya  bukan  membawa  sesuatu  di  pundaknya."3 

Kalimat  jZj  maksudnya  ia  menginginkan  pahala  pada 

setiap  langkahnya. 

Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  ^ >>  ^  'i 

jjr’4 T  maksudnya  adalah,  "Wahai  Bani  Salimah,  tetaplah  kalian  tinggal 
di  rumah-rumah  kalian;  karena  jika  kalian  tetap  begitu,  maka  setiap 
langkah  kalian  akan  dicatat  sebagai  pahala  dan  langkah  kalian  menuju 
masjid  akan  menjadi  banyak." 

Bani  Salimah  adalah  sebuah  nama  kabilah  yang  terkenal  dari 
kalangan  orang-orang  Anshar  Radhiyalla.hu  Anhum. 

Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  *££  jjjS  j*  ji 
(Apakah  masih  ada  sisa  kotoran  (pada  dirinya)?).  Kata  OjS  dalam  hadits 
sinonimnya  adalah  £— j,  yang  berarti  kotoran. 

Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 

4!*  {J*  S**  jV  3*^ 

"Perumpamaan  shalat  lima  waktu  bagaikan  sebuah  sungai  yang  mengalir  deras 
airnya,  sungai  itu  berada  di  depan  pintu  salah  seorang  dari  kalian,  kemudian  ia 
mandi  dari  sungai  itu  setiap  harinya  sebanyak  lima  kali." 


3  Secara  bahasa,  kalimat  «.  ciiii  artinya  saya  membawa  sesuatu  di  pundakku 
-edt  - 
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Kata  y-i-  artinya  yang  banyak  atau  deras. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  " berada  di  depan  pintu 
salah  seorang  dari  kalian",  menggambarkan  betapa  mudah  dan  dekatnya 
rumah  itu  dari  sungai  sehingga  mudah  pula  mencapainya. 

Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  VjJ  &«Jl  5  " maka 

Allah  akan  mempersiapkan  baginya  tempat  singgah  di  surga"  Kata  J  >  dalam 
hadits  itu  artinya  tempat  yang  dipersiapkan  untuk  para  tamu  ketika 
mereka  datang. 


(59)  Bab  Keutamaan  Duduk  di  Mushalla  (tempat  shalat) 
Setelah  Subuh  dan  Keutamaan  Masjid. 


j  ^  iiLw»  Ljjl?-  411I  Ale-  ijj  ^  6  T  T 

J^P  5-iilP  jjf  Jli  4J  JailJlj  iji 

<&l  J  j-ij  J«Jls*<J  C-^l  J> l»J  c-Ls  Jli  <yy>-  ^ 

<JU^j  <S iJl  a%^  { yu  S/  01 S~  ^  Jli  <&l 

^li  ^^LdJl  cu*Iif  lili  ^J^wJl  Sl.uJl  _jl  ^e°r/al\  4_j 

0 ^>J>t  yali  4iL*bfJl  jJ»l  ^i  OjJl^-tji  0 y^xy  I ^jlS*j 

1523.  Ahmad  bin  Abdullah  bin  Yunus  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Zuhair  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Simak  telah  memberitahukan 
kepada  kami.  (H)  dan  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami 
-  lafazh  ini  miliknya  -  ia  berkata,  'Abu  Khaitsamah  telah  mengabarkan 
kepada  kami,  dari  Simak  bin  Harb,  ia  berkata,  'Saya  bertanya  kepada 
Jabir  bin  Samurah,  'Apakah  engkau  dulu  pernah  duduk  bersama 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam?'  Ia  menjawab,  'Ya,  bahkan 
sering,  Rasulullah  tidak  akan  bangkit  dari  tempat  shalatnya  pada  waktu 
Subuh  atau  pagi  hari  sampai  terbit  matahari.  Lalu  apabila  matahari 
telah  terbit,  maka  beliau  bangkit.  Para  shahabat  bercakap-cakap,  mereka 
membicarakan  tentang  perkara  jahiliyyah,  lalu  mereka  tertawa  dan 
beliau  pun  tersenyum." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 
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1.  Muslim  di  dalam  Kitab:  Al-Fadhaa'il,  Bab:  Tabassumuhu  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  wa  Husnu  ' Isyratih  (nomor  5989) 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Adh-Dhuhaa  (nomor 
1294)  secara  ringkas. 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  As-Sahwu,  Bab:  Qu'uud  Al-lmaam  Fii 
Mushallaahu  Ba'da  At-Tasliim  (nomor  1357).  Tuhfah  Al-Asyraaf 
(nomor  2155). 

y\  J 15  Olla-i  J  ^jI  ^  ji\  )  6  Y  t 

jjb-  jjP-  (\j ^ j  ^jP"  ^j{ 

ISI  iQS'  ^  ^  fjj 

\^J-  J~LiJl  ^JL)aJ  J&-  ^ 

1524.  Dan  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
W aki'  telah  memberitahukan  kepada  kami  yang  ia  riwayatkan  dari 
Sufyan.  Abu  Bakar  berkata,  'Muhammad  bin  Bisyr  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Zakariya,  mereka  berdua  meriwayatkan  dari  Simak, 
dari  Jabir  bin  Samurah,  bahwasanya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
apabila  selesai  shalat  Fajar  (subuh),  maka  beliau  tetap  duduk  di  tempat 
shalatnya  sampai  matahari  terbit  dengan  baik  (meninggi). 

•  Takhrij  Hadits 

1 .  Hadits  Waki'  dari  Sufyan  ditakhrij  oleh  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab: 
Al- Adab,  Bab:  Fii  Ar-Rajul  Yajlisu  Mutarabbi'an  (nomor  4850) 

2.  Hadits  Simak  dari  Jabir  bin  Samurah  ditakhrij  hanya  oleh  Muslim, 
Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  2153) 

JIS  £  ^  15  Jsj  ji\j  4~~£  ^  O  Y  O 

1525.  Qutaibah  dan  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  mereka  berdua  berkata,  'Abu  Al-Ahwash  telah  memberitahukan 
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kepada  kami'.  (H)  ia  berkata,  'Dan  Ibnu  Al-Mutsanna  dan  Ibnu 
Basysyar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  mereka  berdua  berkata, 
'Muhammad  bin  Ja'far  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  mereka  berdua  meriwayatkan  dari 
Simak  dengan  isnad  ini,  tanpa  menyebutkan  kalimat  "dengan  baik 
(meninggi)" 


•  Takhrij  Hadits 

1.  Hadits  Qutaibah  ditakhrij  oleh  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Ash- 
Shalah,  Bab:  Dzikru  Moa  Yustahabbu  Min  Al-Juluus  Fii  Al-Masjid  Ba'da 
Shalah  Ash-Shubhi  Hattaa  Tathlu'a  Asy-Syams  (nomor  585). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  As-Sahwu,  Bab:  Qu'uud  Al-Imaam  Fii 
Mushallaahu  Ba'da  At-Tasliim  (nomor  1356).  Tuhfah  Al-Asyraaf 
(2168). 

3.  Sedangkan  hadits  Ibnu  Al-Mutsanna  ditakhrij  hanya  oleh  Muslim, 
Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  2186) 


(60)  Bab  Hadits  Tentang  Tempat  yang  Paling  Dicintai 
Allah  ialah  Masjid-masjid. 


\2jJ-  Slii  <s  i y.  'j  J  j**  t y-  ^  J  .)  &  V 'l 

JJ  ^ 5?3j  j  o* 1  ^ 

lJ  Jy  '^'Jy  J*  U  c^jU^Sn 

JJ-\  J 15  (J^9  3 y1'}  ^ 

<0ll  .i^Jl  u***^}  L»wb>rL^*  Ai)l  J\  i^Ul 

1526.  Harun  bin  Ma'ruf  dan  Ishaq  bin  Musa  Al-Anshari  telah  memberi¬ 
tahukan  kepada  kami ,  mereka  berdua  berkata,  'Anas  bin  lyadh  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  -dalam  riwayat  Harun  disebutkan,  lbnu 
Abi  Dzubab  telah  memberitahukan  kepada  saya-,  -dalam  hadits  Al- 
Anshari  disebutkan,  Al-Harits  telah  memberitahukan  kepada  saya-  dari 
Abdurrahman  bin  Mihran  pelayan  Abu  Hurairah,  dari  Abu  Hurairah, 
bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  'Tempat 
yang  paling  dicintai  oleh  Allah  masjid-masjid,  dan  tempat  yang  paling 
dibenci  oleh  Allah  adalah  pasar-pasar." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  13622) 

•  Tafsir  Hadits:  1523-1526 

Di  dalam  sanadnya  terdapat  Jabir  bin  Samurah,  secara  jelas  nama¬ 
nya  disebutkan  dalam  Kitab  At-Tar jamah. 
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Perkataannya,  J>-  "sampai  matahari  terbit  dengan  baik 

(meninggi)".  Kata  CsJ-,  artinya  adalah  baik,  maksudnya  matahari  mulai 
meninggi.  Dalam  hadits  tersebut  mengisyaratkan  bolehnya  tertawa  dan 
tersenyum. 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, " Tempat  yang  paling 
dicintai  oleh  Allah  masjid-masjid.  ”  karena  masjid  merupakan  rumah  untuk 
melakukan  ketaatan  dan  dibangun  atas  fondasi  ketakwaan. 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "dan  tempat  yang 
paling  dibenci  oleh  Allah  adalah  pasar-pasar."  karena  pasar  adalah  tempat 
terjadinya  beragam  kecurangan,  penipuan,  riba,  sumpah  palsu,  ingkar 
janji,  jauh  dari  dzikir  kepada  Allah,  dan  sebagainya. 

Rasa  cinta  dan  benci  dari  Allah  adalah  kehendak-Nya  berupa 
kebaikan  dan  keburukan  yang  diberikan  kepada  seseorang,  atau 
perbuatan-Nya  untuk  orang  yang  ditakdirkan  bahagia  atau  sengsara. 
Masjid-masjid  adalah  tempat  turunnya  rahmat,  sedangkan  pasar-pasar 
adalah  sebaliknya. 


(61)  Bab  Siapakah  yang  Berhak  Menjadi  Imam? 


y £*  'i  j  ■/»  i  y&  aillS  yO-  4jI  y£"  Lj  yj  Lj  ^  £  T  V 

lij  L^3  <J J-" J  j-b>Ul  •A-*-*  ^ 

{J>yj\ 

1527.  Qutaibah  bin  Said  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu  Awanah 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Qatadah,  dari  Abu  Nadhrah, 
dari  Abu  Said  Al-Khudri,  ia  berkata,  'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda,  "Apabila  ada  tiga  orang,  maka  hendaklah  salah  seorang 
dari  mereka  bertindak  sebagai  imam,  dan  yang  paling  berhak  menjadi 
imam  adalah  orang  yang  paling  bagus  bacaan  ( Al-Qur'an)nya 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-lmaamah,  Bab:  Ijtimaa ’ 
Al-Qaum  Fii  Maudhi’  Hum  Fiihi  Sawaa'  (nomor  781),  ia  mentakhrij  juga  di 
dalam  Kitab  yang  sama.  Bab:  Al-jamaa'ah  Idzaa  Kaanuu  Tsalatsah  (nomor 
839).  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  4372) 


^  yi  fji  ikAS**^  ^  t  T  A 

y>  y£  yi  jjt 

yj\  jJfcj  SUi*  LjJj?-  ^  jjF'  (_s^ 

«di*  oibs  y£- 

1528.  Dan  Muhammad  bin  Basysyar  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
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Yahya  bin  Said  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah 
memberitahukan  kepada  kami.  (H)  dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah 
telah  memberitahukan  kepada  kami.  Abu  Khalid  Al-Ahmar  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Sa'id  bin  Abu  Arubah.  (H)  dan 
Abu  Ghassan  Al-Misma'i  telah  memberitahukan  kepada  saya,  Mu'adz 
-  anak  Hisyam-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ayah  saya  telah 
memberitahukan  kepada  saya.  Semuanya  meriwayatkan  dari  Qatadah 
dengan  isnad  ini,  dan  hadits  yang  sama. 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1527 

j  jj  ^  ^  ^  i  Y  ^ 

^P  j'  J*  (J/! 

4iLj  {J-*9  U*  'yy*  lO*’ 

1529.  Dan  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Salim  bin  Nuh  telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H)  dan  Hasan 
bin  Isa  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Al-Mubarak  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Semuanya  meriwayatkan  dari  Jurairi, 
dari  Abu  Nadhrah,  dari  Abu  Sa'id  Al-Khudhri,  dari  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam,  hadits  yang  sama  dengan  sebelumnya. 


•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  4334) 

jjtj  <y-  * 

j*  jj\  jj\  Jis  jJi*- 

<j ijZzs  ^  'jtf  j*  f .U- j  ^ 
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1530.  AbuBakarbinAbuSyaibahdanAbuSa'idAl-Asyajtelahmemberitahukan 
kepada  kami,  mereka  berdua  meriwayatkan  dari  Abu  Khalid.  Abu  Bakar 
berkata,  'Abu  Khalid  Al-Ahmar  telah  memberitahukan  kepada  kami 
dari  Al-A'masy,  dari  Ismail  bin  Raja',  dari  Aus  bin  Dham’aj,  dari 
Abu  Mas'ud  Al-Anshari,  ia  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  bersabda,  "Orang  yang  menjadi  imam  pada  suatu  kaum 
adalah  orang  yang  paling  bagus  bacaan  (Al-Qur'an)nya,  apabila  dalam 
bacaannya  terdapat  kesamaan,  maka  utamakanlah  yang  paling  mengerti 
tentang  sunnah,  jika  pemahaman  mereka  terhadap  sunnah  sama,  maka 
(utamakanlah)  yang  paling  pertama  melakukan  hijrah,  jika  waktu  hijrah 
mereka  sama,  maka  (utamakanlah)  yang  paling  pertama  masuk  Islam. 
Dan  tidak  boleh  seseorang  menjadi  imam  bagi  orang  yang  tengah  berada 
di  wilayah  kekuasaannya,  serta  tidak  boleh  duduk  di  rumah  orang  lain  di 
atas  tempat  tidurnya,  kecuali  dengan  izinnya." 

Al-Asyaj  dalam  riwayatnya,  menggantikan  kata  "Islam"  dengan  "umur"4 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab  Man  Ahaqqu  Bi  Al- 
Imaamah  (nomor  582, 583,  dan  584). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Maa  Jaa'a  Man  Ahaqqu 
Bi  Al-Imaamah  (nomor  235). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-Imaamah,  Bab:  Man  Ahaqqu  Bi  Al- 
Imaamah  (nomor  779),  ia  mentakhrij  pula  di  dalam  Kitab  yang 
sama.  Bab:  Ijtimaa’  Al-Qaum  wa  Fiihim  Al-Waalii  (nomor  782)  secara 
ringkas. 

4.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Iqaamah  Ash-Shalah  wa  As-Sunnah  Fiihaa, 
Bab:  Man  Ahaqqu  Bi  Al-Imaamah  (nomor  980).  Tuhfah  Al-Asyraaf 
(nomor  9976). 


4  Dengan  demikian,  artinya  "yang  lebih  tua  umurnya”  -  pen 
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1531.  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan  kepada  kami.  Abu  Mu'awiyah  telah 
memberitahukan  kepada  kami.  (H)  dan  Ishaq  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Jarir  dan  Abu  Mu'awiyah  telah  mengabarkan  kepada  kami. 
(H)  dan  Al-Asyaj  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Fudhail 
telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H)  dan  Ibnu  Abi  Umar  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  mereka  semua  meriwayatkan  dari  Al-A'masy,  dengan  isnad  ini, 
dan  hadits  yang  sama  dengan  sebelumnya. 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1530 
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1532.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  dan  Ibnu  Basysyar  telah  memberitahukan 
kepada  kami.  Ibnu  Al-Mutsanna  berkata,  'Muhammad  bin  Jajar  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Syu'bah,  dari  Ismail  bin  Raja',  ia 
berkata,  'Saya  telah  mendengar  Aus  bin  Dham'aj  mengatakan,  'Saya 
telah  mendengar  Abu  Mas'ud  berujar,  'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  pernah  bersabda  kepada  kami,  "Orang  yang  bertindak  selaku 
imam  pada  suatu  kaum  adalah  orang  yang  paling  banyak  bagus  bacaan 


Al-Qur'annya  dan  orang  yang  lebih  dahulu  menghafalnya,  apabila 
dalam  masalah  bacaan  mereka  terdapat  kesamaan,  maka  imamnya  adalah 
orang  yang  lebih  dahulu  hijrah,  apabila  mereka  sama  dalam  masalah 
hijrah,  maka  yang  menjadi  imam  adalah  orang  yang  lebih  tua  umurnya. 
Janganlah  seseorang  menjadi  imam  bagi  orang  yang  berada  di  dalam 
rumahnya,  atau  orang  yang  tengah  berada  di  dalam  kekuasaannya. 
Janganlah  engkau  duduk  di  tempat  tidur  yang  ada  di  dalam  rumahnya, 
kecuali  jika  telah  dipersilakan  kepadamu  atau  dengan  izinnya." 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1530 
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1533.  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ismail  bin  Ibrahim 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ayyub  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Abu  Qilabah,  dari  Malik  bin  Al-Huwairits,  ia  berkata,  'Suatu 
ketika  kami  menemui  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  saat 
itu  kami  adalah  para  pemuda  yang  hampir  sebaya,  lalu  kami  bermukim 
bersama  beliau  selama  dua  puluh  malam.  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  adalah  pribadi  yang  memiliki  sifat  penyayang  dan  lemah 
lembut,  beliau  menyangka  bahwa  kami  telah  rindu  kepada  keluarga 
kami  sehingga  beliau  bertanya  kepada  kami  tentang  orang-orang  yang 
telah  kami  tinggalkan,  yaitu  keluarga  kami,  lalu  kami  pun  mengabarkan 
kepada  beliau  perihal  keluarga  kami.  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda,  "Pulanglah  kalian  kepada  keluarga  kalian,  tinggallah 
bersama  mereka,  ajarkanlah  mereka,  dan  perintahkanlah  mereka,  lalu 
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apabila  telah  datang  waktu  shalat,  maka  salah  seorang  dari  kalian 
hendaknya  mengumandangkan  adzan  untuk  kalian,  lalu  yang  menjadi 
imam  adalah  orang  yang  paling  tua  di  antara  kalian. " 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Adzaan,  Bab:  Al-Adzaan  Li  Al-Musaafir 
Idzaa  Kaanuu  Jamaa'ah  wa  Al-lqaamah  wa  Kadzaalika  Bi  Arafah 
wa  Juma'  (nomor  630),  Bab:  Man  Qaala:  Liyu'adzdzin  Fii  As-Safar 
Mu'adzdzin  Waahid  (nomor  628),  Bab:  Al-Adzaan  Li  Al-Musaafir  Idzaa 
Kaanuu  Jamaa'ah  wa  Al-Iqaamah  (nomor  631),  Bab:  Itsnaani  Famaa 
Fuaqahaa  Jamaa'ah  (nomor  658),  Bab:  Idzaa  Istawuu  Fii  Al-Qiraa'ah 
Falya'ummuhum  Akbaruhum  (nomor  685),  Bab:  Al-Muktsu  Baina  As- 
Sajadatain  (nomor  819),  Kitab:  Al-Jihaad,  Bab:  Safar  Al-Itsnain  (nomor 
2848),  Kitab:  Al- Adab,  Bab:  Rahmah  An-Naas  wa  Al-Bahaa'im  (nomor 
6008),  Kitab:  Alchbaar  Al-Aahaad,  Bab:  Moa  Jaa'a  Fii  Ijaazah  Khabar  Al- 
Waahid  Ash-Shaduuq  Fii  Al-Adzaan  wa  Ash-Shaum  wa  Al-Faraa'idh  wa 
Al-Ahkaam  (nomor  7246) 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Ahaqqu  Bi  Al-Imaamah 
(nomor  589) 

3.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Al-Adzaan 
Fii  As-Safar  (nomor  205). 

4.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-Adzaan,  Bab:  Adzaan  Al-Munfaridiin 
Fii  As-Safar  (nomor  633),  Kitab:  Al-lmaamah,  Bab:  Taqdiim  Dzawii  As- 
Sinn  (nomor  780),  Kitab:  Al-Adzaan,  Bab:  Ijtizaa'  Al-Mar'i  Bi  Adzaan 
Ghairihi  Fii  Al-Hadhr  (nomor  634),  Bab:  Iqaamah  Kulli  Waahid  Li  Nafsihi 
(nomor  668). 

5.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Iqaamah  Ash-Shalah  wa  As-Sunnah  Fiihaa, 
Bab:  Man  Ahaqqu  Bi  Al-lmaamah  (nomor  979).  Tuhfah  Al-Asyraaf 
(nomor  11182) 
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1534.  Abu  Ar-Rabi'  Az-Zahrani  dan  Khalafbin  Hisyam  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  'Hammad  telah  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Ayyub,  dengan  isnad  ini. 


•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1533 
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1535.  Ibnu  Abi  Umar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdul  Wahhab 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ayyub,  ia  berkata,  'Abu 
Qilabah  berkata  kepada  saya,  Malik  bin  Al-Huwairits  Abu  Sulaiman 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  "Saya  pernah  menemui 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  di  kerumunan  orang-orang, 
saat  itu  kami  adalah  para  pemuda  yang  umurnya  saling  berdekatan. 
Mereka  semua  meriwayatkan  hadits,  seperti  riwayat  Ibnu  Ulayyah. 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1533 
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1536.  Dan  Ishaq  bin  Ibrahim  Al-Hanzhali  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Abdul  Wahhab  Ats-Tsaqafi  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari 
Khalid  Al-Hadzdza',  dari  Abu  Qilabah,  dari  Malik  bin  Al-Huwairits, 
ia  berkata,  'Saya  bersama  seorang  sahabat  saya  pernah  menemui  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Di  kala  kami  hendak  berpamitan  untuk 
pulang,  beliau  bersabda  kepada  kami,  "Apabila  telah  tiba  waktu  shalat, 
maka  kumandangkanlah  adzan,  lalu  iqamah,  dan  hendaknya  orang  yang 
paling  tua  di  antara  kalian  yang  menjadi  imamnya. " 
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•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1533 

aJLs-  l^Ju  y\  ol \  oY*V 

if.\ yii\  Ul^j  £laAJl  J 15  Sijj 

1537.  Abu  Said  Al-Asyaj  telah  memberitahukan  kepada  kami ,  Hafsh  -  yakni 
anak  Ghiyats-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Khalid  Al-Hadzdza' 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dengan  isnad  ini  dengan  tambahan 
kalimat.  Al-Hadzdza  mengatakan,  ''....Saat  itu  kami  memiliki  bacaan 
yang  tidak  jauh  berbeda." 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1533. 

•  Tafsir  Hadits:  1527-1537 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 

"dan  yang  paling  berhak  menjadi  imam  adalah  orang  yang  paling  bagus  bacaan 
(Al-Qur'an)nya." 

Dalam  riwayat  Abu  Mas'ud,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  " Orang  yang  menjadi  imam  pada  suatu  kaum  adalah  orang  yang 
paling  bagus  bacaan  (Al-Qur'an)nya,  apabila  dalam  bacaannya  terdapat 
kesamaan,  maka  utamakanlah  yang  paling  mengerti  tentang  sunnah. " 

Hadits  ini  merupakan  dalil  bagi  orang  yang  berpendapat  tentang 
mengutamakan  orang  yang  bagus  bacaannya  dibandingkan  orang  yang 
paham  agama  (faqih).  Pendapat  ini  dipegang  oleh  madzhab  Imam  Abu 
Hanifah,  Imam  Ahmad,  dan  sebagian  sahabat  kami. 

Sedangkan  Imam  Malik,  Imam  Asy-Syafi'i,  dan  para  sahabat  mereka 
berpendapat  bahwa  orang  yang  paham  agama  harus  didahulukan 
daripada  orang  yang  memiliki  bacaan  yang  bagus,  karena  sesuatu  yang 
dibutuhkan  dalam  hal  bacaan  sudah  pasti  sama  kaidahnya,  sedangkan 
dalam  masalah  fikih  tidak  pasti.  Sebab,  terkadang  ada  permasalahan 
dalam  shalat  yang  tidak  mudah  diketahui  kebenarannya,  kecuali  bagi 
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yang  telah  memiliki  pemahaman  dalam  masalah  agama.  Oleh  karena 
itu.  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengedepankan  Abu  Bakar 
Radhiyallahu  Anhu  dibandingkan  shahabat-shahabat  lainnya,  padahal 
Nabi  telah  memberitahukan  bahwasanya  ada  shahabat  lain  yang  lebih 
banyak  dan  bagus  bacaannya  dibandingkan  Abu  Bakar. 

Selanjutnya,  kelompok  ini  juga  mengomentari  hadits  di  atas  dengan 
mengatakan  bahwa  orang  yang  bagus  bacaannya  pada  masa  shahabat 
adalah  orang-orang  yang  telah  paham  agama."  Namun,  sabda  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  yang  mengatakan,  " apabila  dalam  bacaannya 
terdapat  kesamaan,  maka  utamakanlah  yang  paling  mengerti  tentang  sunnah" 
adalah  sebagai  dalil  dikedepankannya  orang  yang  bagus  bacaannya 
secara  mutlak.  Sementara  itu,  kami  memiliki  pandangan  berbeda, 
sebagaimana  dipilih  oleh  satu  kelompok  dari  kalangan  sahabat-sahabat 
kami,  yaitu  bahwa  orang  yang  memiliki  sifat  wara'  (takwa)  lebih 
didahulukan  daripada  ahli  fikih  dan  yang  bagus  bacaannya  karena 
tujuan  akhir  dari  mengimami  shalat  akan  diwujudkan  dari  orang-orang 
yang  bersifat  wara'  lebih  banyak  dibandingkan  orang  lain. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  selanjutnya,  "jika 
pemahaman  mereka  terhadap  sunnah  sama,  maka  (utamakanlah)  yang  paling 
pertama  melakukan  hijrah,"  Para  sahabat  kami  mengatakan  bahwa  ada 
dua  kelompok  yang  termasuk  dalam  kategori  ini.  Pertama;  orang- 
orang  yang  melakukan  hijrah  dari  negeri  kafir  ke  negeri  Islam  pada 
masa  ini  karena  menurut  kami,  hijrah  akan  tetap  berlaku  sampai  hari 
Kiamat,  demikian  juga  menurut  jumhur  ulama.  Sedangkan  sabda  Rasul 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Tidak  ada  hijrah  setelah  Fath  (Penaklukan  kota 
Mekah)",  maksudnya  adalah  tidak  ada  lagi  hijrah  dari  Mekah  karena 
kota  itu  telah  menjadi  negeri  Islam.  Ataupun  maksudnya  adalah  tidak 
ada  hijrah  yang  lebih  utama  daripada  keutamaan  hijrah  sebelum 
Fath  (Penaklukan  kota  Mekah).  Masalah  ini  akan  kami  jelaskan  pada 
tempatnya  secara  detail,  Insya  Allah  Ta'ala. 

Kedua;  anak  keturunan  kaum  Muhajirin  (orang-orang  yang  telah 
berhijrah)  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Sehingga, 
apabila  ada  dua  orang  yang  sama  pengetahuannya  terhadap  masalah 
fikih  (hukum  agama)  dan  bacaan  Al-Qur'an,  salah  satunya  adalah  anak 
kaum  Muhajirin  yang  lebih  dahulu  hijrah,  sementara  yang  lainnya 
hijrah  setelah  yang  tadi,  maka  yang  pertama  kali  hijrah  itulah  yang 
lebih  diutamakan  menjadi  imam. 
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Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "jika  waktu  hijrah  mereka 
sama,  maka  (utamakanlah)  yang  paling  pertama  masuk  Islam."  Dalam 
riwayat  lain,  "yang  lebih  tua",  dan  riwayat  lainnya  "Orang  yang  lebih  tua 
umurnya", 

Maksudnya,  apabila  mereka  sama  dalam  masalah  kefaqihannya, 
bacaannya,  dan  hijrahnya  kemudian  salah  satu  dari  keduanya  ternyata 
lebih  dahulu  masuk  Islam,  atau  lebih  tua  umurnya,  maka  orang  inilah 
yang  lebih  dikedepankan  karena  hal  tersebut  merupakan  fadhilah 
(keutamaan)  bagi  orang  tersebut. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Dan  tidak  boleh  sese¬ 
orang  menjadi  imam  bagi  orang  yang  tengah  berada  di  wilayah  kekuasaannya." 
Sebagaimana  yang  disebutkan  oleh  sahabat-sahabat  kami  dan  ulama 
lainnya,  maksudnya  adalah  para  tuam  rumah,  pemimpin  majlis, 
dan  imam  masjid  lebih  didahulukan  daripada  orang  lain,  meskipun 
ada  orang  lain  yang  lebih  paham  fikih,  lebih  bagus  bacaannya,  lebih 
bertakwa,  atau  bahkan  lebih  mulia  dibandingkan  dengan  orang  yang 
disebutkan  di  atas.  Jika  tuan  rumah  itu  berkehendak,  maka  ia  bisa 
maju  menjadi  imam  dan  kalau  mau,  ia  juga  bisa  mempersilakan  orang 
lain  untuk  maju,  sekalipun  orang  yang  dipersilakan  oleh  tuan  rumah 
atau  imam  masjid  itu  adalah  orang  yang  lebih  rendah  kedudukannya 
(keutamaannya)  dibandingkan  dengan  orang-orang  yang  hadir  pada 
saat  itu,  karena  yang  menyuruh  adalah  orang  yang  memiliki  kekuasaan 
pada  saat  itu  sehingga  ia  boleh  menunjuk  siapa  saja. 

Para  sahabat  kami  mengatakan,  "Apabila  di  dalam  rumah  itu 
terdapat  seorang  pemimpin  negeri  atau  wakilnya,  maka  ia  lebih 
didahulukan  daripada  tuan  rumah  atau  imam  masjid  serta  lainnya 
karena  daerah  kekuasaannya  lebih  umum."  Mereka  mengatakan, 
"Sebaiknya  para  tuan  rumah  mempersilakan  orang  yang  lebih  utama 
daripada  dirinya." 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "serta  tidak  boleh  duduk 
di  rumah  orang  lain  di  atas  tempat  tidurnya,  kecuali  dengan  izinnya."  Dalam 
riwayat  lain  disebutkan,  "Janganlah  engkau  duduk  di  tempat  tidur  yang  ada 
di  dalam  rumahnya,  kecuali  jika  telah  dipersilakan  kepadamu." 

Ulama  mengatakan  bahwa  kata  ,  maksudnya  adalah  jA'jft  , 
yakni  kasur  atau  tempat  tidur,  dan  semacamnya  yang  biasa  digunakan 
oleh  tuan  rumah  untuk  merebahkan  diri  dan  hanya  khusus  dipakai 
olehnya. 
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Perkataannya,  "dari  Aus  bin  Dham'aj". 

Perkataannya,  0  j> jUii  rci-  artinya  kami  adalah  para  pemuda 
yang  hampir  sebaya,  jarak  umur  kami  berdekatan. 

Kata  adalah  bentuk  jamak  dari  yang  artinya  pemuda. 

Perkataannya, 

U-s-j  aJlp  au!  amI  J  j**  j 

"Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  adalah  pribadi  yang  memiliki  sifat 
penyayang  dan  lemah  lembut." 

Kata  yang  terakhir  dalam  teks  tersebut,  dibaca  U-T,  ,  sebagaimana 
yang  kami  lihat  dalam  kitab  Shahih  Muslim,  sedangkan  dalam  Shahih 
Al-Bukhari,  kami  dapatkan  dalam  dua  bentuk,  salah  satunya  adalah 
kata  tersebut,  dan  yang  kedua  dengan  kata  l£»3,  kedua  kata  tersebut 
maknanya  sama. 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "lalu  apabila 
telah  datang  waktu  shalat  maka  salah  seorang  dari  kalian  hendaknya 
mengumandangkan  adzan  untuk  kalian,  lalu  yang  menjadi  imam  adalah  orang 
yang  paling  tua  di  antara  kalian."  Ini  adalah  dalil  tentang  disyariatkannya 
adzan  dan  shalat  jamaah,  serta  mengedepankan  orang  yang  lebih  tua 
untuk  menjadi  imam.  Tentunya  apabila  orang-orang  yang  disebutkan 
dalam  hadits  tersebut  telah  memenuhi  semua  syarat  yang  ada;  karena 
mereka  semua  hijrah  bersama-sama,  masuk  Islam  bersama,  selalu 
bersama  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  kemudian  ber-mulazamah 
(berguru)  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  selama  dua 
puluh  malam,  serta  dilakukan  bersama-sama.  Sehingga,  mereka  tidak 
mempunyai  keutamaan  selain  daripada  umur  yang  berbeda  satu  sama 
lainnya. 

Sebagian  ulama  berdalil  dengan  hadits  ini  tentang  keutamaan 
menjadi  imam  daripada  adzan  karena  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  "maka  salah  seorang  dari  kalian  hendaknya  mengumandangkan 
adzan",  dan  adanya  kekhususan  bagi  orang  yang  menjadi  imam  bagi 
orang  yang  lebih  tua.  Sedangkan  ulama  yang  berpendapat  bahwa  adzan 
lebih  utama  dari  orang  yang  menjadi  imam  -ini  adalah  pendapat  yang 
shahih  dan  dipilih-  mengatakan  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  "maka  salah  seorang  dari  kalian  hendaknya  mengumandangkan 
adzan"  dan  adanya  kekhususan  orang  yang  menjadi  imam  bagi  orang 
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yang  lebih  tua,  tidak  lain  adalah  karena  adzan  itu  tidak  harus  dilakukan 
oleh  orang  yang  banyak  memiliki  ilmu,  tetapi  tujuan  utamanya  adalah 
sebagai  sarana  untuk  memberikan  kabar  kepada  orang  bahwa  waktu 
shalat  telah  tiba,  sekaligus  memperdengarkannya  kepada  orang  lain, 
hal  tersebut  berbeda  halnya  dengan  seorang  imam,  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya,  "Di  kala  kami  hendak  berpamitan  untuk 

pulang" 

Jika  dikatakan,  artinya  para  tentara  pulang. 

Jika  dikatakan,  artinya  sang  pemimpin  telah  mengizinkan 

mereka  untuk  pulang. 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Apabila  telah  tiba 
waktu  shalat,  maka  kumandangkanlah  adzan,  lalu  iqamah,  dan  hendaknya 
orang  yang  paling  tua  di  antara  kalian  yang  menjadi  imamnya. " 

Dalam  hadits  ini  dapat  diambil  beberapa  faedah,  yaitu: 

•  Mengumandangkan  adzan  dan  shalat  jamaah  adalah  dua  amalan 
yang  disyariatkan  bagi  para  musafir. 

•  Motivasi  untuk  mengumandangkan  adzan,  baik  dalam  keadaan 
muqim  (tidak  bepergian)  atau  safar  (melakukan  perjalanan  jauh). 

•  Shalat  berjamaah  telah  sah  meskipun  hanya  ada  satu  orang  imam 
dan  satu  orang  makmum,  ini  merupakan  ijma'  (konsensus)  kaum 
muslimin. 

•  Disyariatkan  untuk  menunaikan  shalat  pada  awal  waktu. 


(62)  Bab  Disunnahkan  Melakukan  Qunut  di  Setiap 
Shalat  ketika  Kaum  Muslimin  Tertimpa  Musibah. 


s-*}  cy)  S/ii  j£j  y^'  J)  \2jJ-.  \  ©Y' A 

J15  (ji*  Alji  J?  J-i. Ji 

J J*i  bl  Li^jl  <—*y  ^  oip  ^  AJiL^  Jj\j 

p^>  JA  fjyu  ^P-  J j£  'L.'^  aIp  &\  4Jl  J (SlT 

llj  4jj|  4-^fj  Of.\yi}\  £jA  jxJi Jl 

CS-  ^3^  gjl  jt-frUl  |»j15  {}j2j  jlLAJI  dJUj 

(^fUl  y~^jM  A^UIJ  ^ I  ^  (3* 

jt-g-Ul  (*-^p  y2-*  ls^- 

il_y  <jl  LiL  j»j  <! jj  Attl  C.vJC-  4l*&Pj  (l)lj£”"Sj  !Apjj  Ol^tJ 


1538.  Abu  Ath-Thahir  dan  Harmalah  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada 
kami.  Mereka  berdua  berkata,  'Ibnu  Wahb  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Yunus  bin  Yazid  telah  mengabarkan  kepada  saya,  dari  Ibnu  Syihab, 
ia  berkata,  'Sa'id  bin  Al-Musayyab  dan  Abu  Salamah  bin  Abdurrahman 
bin  Auf  telah  mengabarkan  kepada  saya,  bahwa  mereka  berdua  telah 
mendengar  Abu  Hurairah  berkata,  'Setelah  selesai  membaca  surat  pada 


64 


C  Kitab  Masjid  dan  Tempat-Tempat  &halaQ  65 

waktu  shalat  Fajar,  kemudian  bertakbir  dan  mengangkat  kepalanya, 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengucapkan, 

aiil  ^wki 

"Allah  Maha  Mendengar  orang  yang  memuji-Nya,  wahai  Rabb  kami, 
dan  segala  puji  hanya  milik  Engkau",  kemudian  berdoa  dalam  keadaan 
berdiri,  "Ya  Allah,  selamatkanlah  Al-Walid  bin  Al-Walid,  Salamah  bin 
Hisyam,  dan  Ayyasy  bin  Abu  Rabi'ah5  serta  orang-orang  lemah  dari 
kaum  mukminin.  Ya  Allah,  celakakanlah  Mudhar,  jadikanlah  tahun- 
tahun  mereka  seperti  tahun-tahun  di  masa  Nabi  Yusuf.  Ya  Allah, 
laknatlah  Lihyan,  Ri’l,  Dzakwan,  dan  Ushayyah  yang  telah  bermaksiat 
kepada  Allah  dan  Rasul-Nya."  Kemudian  kami  mendapatkan  kabar 
bahwa  beliau  meninggalkan  hal  itu  ketika  turun  ayat,  "Itu  bukan 
menjadi  urusanmu  (Muhammad)  apakah  Allah  menerima  tobat  mereka, 
atau  mengazabnya,  karena  sesungguhnya  mereka  orang-orang  zalim." 
(QS.  Ali  Imran:  128) 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  13356) 

S/15  .iSLJl  ^  O  T  ^ 

dy  J\  ^  j*  J*  ci 

OJjU  l A  -L  jJJ J  f 

1539.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Amru  An-Naqid  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  ‘Ibnu  Uyainah  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Az-Zuhri,  dari  Said  bin  Al-Musayyab,  dari  Abu 
Hurairah,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  sampai  perkataan 
beliau,  "...jadikanlah  atas  mereka  tahun-tahun  seperti  tahun-tahun  di 
masa  Nabi  Yusuf'  dan  tidak  menyebutkan  lanjutan  hadits  setelahnya." 


5  Dalam  naskah  tertulis  Ayyasy  bin  Rabi'ah,  yang  benar  adalah  Ayyasy  bin  Abu 
Rabi'ah,  ia  bernama  Amr.  Menurut  sebuah  pendapat,  namanya  adalah  Dzu  Ar- 
Rumhain  bin  Al-Mughirah  bin  Abdullah  bin  Umar  bin  Makhzum  Al-Qurasyi  Abu 
Abdillah.  Lihat  biografinya  di  dalam  Kitab  Al-Kamil  Fi  At-Tarikh  (2/101),  Ikmal  bin 
Makula  (6/64),  Tahdziib  at-Tahdziib  (8/197),  Syadzraat  Adz-Dzahab  (1/28),  Thabaqat 
Ibn  Sa'ad  (4/129) 


•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Adab,  Bab:  Tasmiyah  Al-Walid  (nomor 
6200) 

2.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Iqaamah  Ash-Shalah  wa  As-Sunnah  Fiihaa, 
Bab:  Moa  Jaa'a  Fii  Al-Qunuut,  Fii  Shalat  Al-Fajr  (nomor  1244) 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  At-Tathbiiq,  Bab:  Al-Qunuut  Fii  Shalat  Ash- 
Shubh  (nomor  1072).  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  13132). 

\sjjJ-  jjmi  JlJjJI  X**>%**  \sj  ^  0  i  * 

Js  ‘a*  Cf-  ‘J* 
bl  ^  jXi  oli 

<*ul  Jli 

g,  ^1  jj*  ji£p  ^  f4i'  ^ 

fiui  <3^3”*^  isi 

J ^3  p  si  f  p 

*  \  \  f  m  >'  *  ,  t  '  s  S  '  -  *  s  i> 

JL^  <oal  c^jt  c-JUi  JiAJ  ftlioJl  2ly  aIp  Ai)l  AMi 

?  I _^Jl5  Jls  J-ai  Jb  ^  frlpdJl  Ai  ^ 

1540.  Muhammad  bin  Mihran  Ar-Razi  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Al-Walid  bin  Muslim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Al-Auza'i 
telah  memberitahukan  kepada  kami  dari  Yahya  bin  Abu  Katsir,  dari  Abu 
Salamah,  bahwasanya  Abu  Hurairah  pernah  memberitahukan  kepada 
mereka,  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melakukan  qunut 
setelah  ruku'  shalat  selama  satu  bulan.  Apabila  beliau  telah  sampai  pada 
bacaan, 

eJU^  J  aJjI 

Beliau  membaca  qunut, " Ya  Allah,  selamatkanlah  Al-Walid  bin  Al-Walid. 
Ya  Allah,  selamatkanlah  Salamah  bin  Hisyam.  Ya  Allah,  selamatkanlah 
Ayyash  bin  Abu  Rabi' ah.  Ya  Allah,  selamatkanlah  orang-orang  lemah 
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dari  kaum  mukminin.  Celakakanlah  Mudhar,  jadikanlah  tahun-tahun 
mereka  seperti  tahun-tahun  di  masa  Nabi  Yusuf." 

Abu  Hurairah  melanjutkan,  "Kemudian  saya  melihat  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  zva  Sallam  tidak  berdoa  sesudahnya.  Maka  saya 
katakan,  'Saya  melihat  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak 
mendoakan  kebaikan  untuk  mereka.  Ia  berkata,  'Ada  yang  mengatakan, 
'Apakah  kamu  lihat  mereka  telah  datang?" 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Al-Qunuut 
Fii  Ash-Shalawaat  (nomor  1442).  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  15387) 


•s-  ( 


<5)1  <5ll  J ot  0^J<4  l'Jl'j »  ut  of 
JlS  p  aSiI  JlS  il  p^'j 

pifp-  p  {J}  Cf.  ^^4  &  JI5 

'alz  U  'J' -4  p  J 


1541.  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Husain  bin 
Muhammad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syaiban  telah 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Yahya,  dari  Abu  Salamah,  bahwa 
Abu  Hurairah  telah  mengabarkan  kepadanya,  bahwasanya  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  suatu  ketika  melakukan  shalat  Isya,  dan 
setelah  mengucapkan, 

Beliau  berdoa  sebelum  sujud,  "Ya  Allah,  selamatkanlah  Ayyasy  bin  Abu 
Rabi' ah."  Selanjutnya  ia  menyebutkan  hadits  seperti  yang  diriwayatkan 
Al-Auzai  sampai  pada  perkataan  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
", .  .seperti  tahun-tahun  di  masa  Nabi  Yusuf'.  Dan  tidak  menyebutkan 
lanjutannya. 


Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  At-Tafsir,  Surat  An-Nisaa', 
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Bab:  l jyi-  \ys-  -ia!  Oli'j  y%  ot  ii>l  jjJjti  Faulaa'ika  'Asallaahu  An 
Ya'fuwa  Anhum  Wa  Kaanallahu  Afuwwan  Ghafurra  (nomor  4598).  Tuhfah 
Al-Asyraaf  (nomor  15370). 


{Jph  (^1  ^  ^  S  O  i  Y 

bl  «Gl  (ji  LjJL>-  Jli 

I 4lls-  aUI  Ailt  J_^b 


t  a^L^j  S>^I  f.LL*Jlj  d. '■  ii  y\  Dl^a 


1542.  Muhammad  bin  Al-Mutsanm  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Mu'adz  bin  Hisyam  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ayah  saya  telah 
memberitahukan  kepada  saya  dari  Yahya  bin  Abu  Katsir,  ia  berkata.  Abu 
Salamah  bin  Abdurrahman  telah  memberitahukan  kepada  kami,  bahwa 
ia  telah  mendengar  Abu  Hurairah  berkata,  "Demi  Allah,  sungguh  saya 
bemr-bemr  akan  perlihatkan  kepada  kalian  dengan  dekat  cara  shalat 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam."  Maka  Abu  Hurairah  saat 
itu  melakukan  qunut  di  waktu  Zhuhur,  Isya,  dan  Subuh  lalu  ia  berdoa 
kebaikan  untuk  orang-orang  yang  beriman  dan  melaknat  orang-orang 
kafir." 


•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Adzaan,  Bab:  126  (nomor  797). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Al-Qunuut  Fii  Ash- 
Shalawaat  (nomor  1440). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  At-Tathbiiq,  Bab:  Al-Qunuut  Fii  Shalah  Azh- 
Zhuhr  (nomor  1074)  hadits  yang  sama.  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor 
15421). 


(63)  Bab  Qunut  (Lanjutan) 


•^P  Cf-  o*  <3^  LS^  O?  (_S^  \  &iY 

Al)!  (_jLy!9  4JII  3  3^®  (iJjL*  ijj  jjP  ^  au! 

^pJj  L>-llv3  4J Ijiis  ^ jIp  aIIp 

jjjl  3li  <J j-<jj  ^  c^vip  aL^lpj  J-p j  ^jIp 

eui^S  UT^S  UjZZ  yj  IjiiS  jiiJl  ^  Jij  3^-  ^  <J5^ 

<up  u-vsjj  up  ^3  LLsi  *a*  ot  uj»j5  1  j* \j  *yi  *A*j 

1543.  Dan  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata, 
'Saya  telah  membacakan  kepada  Malik,  dari  Ishaq  bin  Abdullah  bin 
Abu  Thalhah,  dari  Anas  bin  Malik,  ia  berkata,  'Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  mendoakan  keburukan  bagi  orang-orang  yang  telah 
memerangi  shahabat  yang  ada  dalam  peristiwa  Bi'r  Ma'unah  selama 
tiga  puluh  hari.  Beliau  berdoa  keburukan  untuk  Ri'l,  Dzakwan,  Lihyan, 
dan  Ushayyah,  yang  telah  bermaksiat  kepada  Allah  dan  Rasul-Nya.' 
Anas  melanjutkan,  'Allah  telah  menurunkan  ayat  berkenaan  dengan 
orang-orang  yang  telah  terbunuh  dalam  peristiwa  Bi'r  Ma'unah,  kami 
selalu  membacanya  hingga  ayat  itu  dinasakh  (dihapus),  yaitu  ayat  yang 
berbunyi:  "Ketahuilah,  sampaikanlah  kepada  kaum  kami,  sesungguhnya 
kami  telah  menemui  Rabb  kami,  Dia  telah  meridhai  kami  dan  kami  pun 
ridha  kepada-Nya." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Maghaazi,  Bab:  Ghazwah 
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Ar-Rajii',  wa  Ri'l  wa  Dzakwaan,  wa  Bi'r  Ma'uunah  wa  Hadits  'Adhl  wa  Al- 
Qaarah  wa  Ashim  bin  Tsabit  wa  Khubaib  wa  Ashaabihi  (nomor  4095),  Kitab: 
Al-Jihad,  Bab:  Fadhl  Qaul  Allah  Ta'ala, 


l®  . 

"W ala  Tahsabannalladzina  Qutiluufii  Sabilillahi  Amwata  Bal  Ahyaa'un  ‘Inda 

Rabbihim  Yurzaquun .  Wa  Annallaha  Laa  Yudhi'u  Ajral  Mu'miniin" 

(nomor  2814).  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  208). 


j*  J^i^i  S/ii  c/-  ^  ®  ^ 

aIIp  <&l  J  cJi  J-»  cJi  Jli 

I^Lw«J  JjO  Jli  ^ 

1544.  Amr  An~Naqid  dan  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepada 
saya,  mereka  berdua  berkata,  'Ismail  telah  memberitahukan  kepada  kami 
dari  Ayyub,  dari  Muhammad,  ia  berkata,  'Saya  pernah  bertanya  kepada 
Anas,  'Apakah  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melakukan 
Qunut  pada  waktu  shalat  Subuh?'  Anas  menjawab,  'Benar,  hanya 
sebentar  setelah  ruku'." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Witr,  Bab:  Al-Qunuut  Qabla  Ar-Rukuu' 
wa  Ba'dahu  (nomor  1001)  secara  panjang  lebar. 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Al-Qunuut  Fii  Ash- 
Shalawaat  (nomor  1444)  secara  panjang  lebar  juga. 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  At-Tathbiiq,  Bab:  Al-Qunuut  Fii  Shalah 
Ash-Shubh  (nomor  1070)  secara  panjang  lebar. 

4.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  lqaamah  Ash-Shalah  wa  As-Sunnah  Fiihaa, 
Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Al-Qunuut  Qabla  Ar-Rukuu'  wa  Ba'dahu  (nomor 
1184).  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  1453). 
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{f.  jifij  (S ,y.  Jil  ^  ®  t  ® 

OLfclLi  £jj  Jl  UjJl?-  S1*j4  JaiJJl J  Jilp 
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1545.  Ubaidullah  bin  Mu'adz  Al-Anbari,  Abu  Kuraib,  Ishaq  bin  Ibrahim,  serta 
Muhammad  bin  Abdul  A'la  -  lafazh  ini  miliknya  -  telah  memberitahukan 
kepada  saya,  Al-Mu'tamir  bin  Sulaiman  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Ayahnya,  dari  Abu  Mijlaz,  dari  Anas  bin  Malik,  bahwa 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melakukan  Qunut  selama 
sebulan  setelah  ruku'  pada  waktu  shalat  Subuh.  Beliau  mendoakan 
keburukan  untuk  Ri'l  dan  Dzakwan,  dan  mengatakan,  "Ushayyah  telah 
bermaksiat  kepada  Allah  dan  Rasul-Nya." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1 .  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Witir,  Bab:  Al-Qunuut  Qabla  Ar-Rukuu ' 
wa  Ba'dahu  (nomor  1003),  Kitab:  Al-Maghaazi,  Bab:  Ghazwah  Ar-Rajii', 
wa  Ri'il  wa  Dzakwan,  wa  Bi'r  Ma'uunah  (nomor  4094). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  At-Tathbiiq,  Bab:  Al-Qunuut  Fii  Shalah 
Ash-Shubh  (nomor  1069).  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  1650). 
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1546.  Dan  Muhammad  bin  Hatim  telah  memberitahukan  kepada  saya,  Bahz 
bin  Asad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hammad  bin  Salamah 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Anas  bin  Sirin  telah  memberitakan 
kepada  kami  dari  Anas  bin  Malik,  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
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wa  Sallam  pernah  melakukan  Qunut  selama  sebulan  setelah  ruku'  dalam 
shalat  Fajar.  Beliau  mendoakan  keburukan  untuk  Bani  Ushayyah." 


•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Al- 
Qunuut  Fii  Ash-Shalawaat  (nomor  1445)  secara  ringkas.  Tuhfah  Al-Asyraaf 
(nomor  235). 
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1547.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  mereka  berdua  berkata,  'Abu  Mu'awiyah  telah  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Ashim,  dari  Anas,  ia  berkata,  'Saya  menanyakan 
padanya  tentang  Qunut,  sebelum  ruku'  atau  sesudahnya?'  Maka  Anas 
menjawab,  'Sebelum  ruku”.  Ashim  berkata,  'Saya  kembali  bertanya, 
'Sesungguhnya  orang-orang  telah  menyangka  bahwa  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melakukan  Qunut  setelah  ruku'.'  Anas 
mengatakan,  'Sesungguhnya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
telah  melakukan  Qunut  selama  sebulan,  mendoakan  keburukan  untuk 
orang-orang  yang  telah  membunuh  para  shahabatnya.  Mereka  adalah 
para  penghafal  Al-Qur'an." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Witir,  Bab:  Al-Qunuut 
Qabla  Ar-Rukuu’  wa  Ba'dahu  (nomor  1002)  hadits  yang  sama.  Kitab:  Al- 
Janaa'iz,  Bab:  Man  Jalasa  Inda  Al-Mushiibah  Yu'raf  Fiihi  Al-Huzn  (nomor 
1300)  hadits  yang  sama.  Kitab:  Al-Jizyah  wa  Al-Muwaada'ah,  Bab:  Du'a 
Al-Imaam  Alaa  Man  Nakatsa  'Ahdan  (nomor  3170)  secara  panjang  lebar. 
Kitab:  Al-Maghaazi,  Bab:  Ghazwah  Ar-Rajii',  wa  Ri'il  wa  Dzakwan,  wa  Bi'r 
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Ma'uunah,  wa  Hadits  'Adhl,  wa  Al-Qaarah,  wa  Ashim  bin  Tsabit,  wa  Hubaib 

wa  Ashhaabihi  (nomor  4096),  Kitab:  Ad-Da'awaat,  Bab  Ad-Du'aa'  Alaa  Al- 

Musyrikiin  (nomor  6394)  secara  ringkas.  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  931). 
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1548.  Ibnu  Abi  Umar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan  bin  Ashim 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  'Saya  telah  mendengar 
Anas  berkata,  'Saya  tidak  pernah  melihat  kesedihan  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  terhadap  bala  tentara  seperti  kesedihannya 
terhadap  tujuh  puluh  orang  yang  meninggal  pada  peristiwa  Bi'r 
Ma'unah,  mereka  disebut  sebagai  para  penghafal  Al-Qur'an.  Beliau 
terus  mendoakan  keburukan  untuk  orang-orang  yang  telah  membunuh 
para  shahabatnya  itu  selama  sebulan." 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1547 
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1549.  Dan  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hafsh  dan  Ibnu 
Fudhail  telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H)  dan  Ibnu  Abi  Umar 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Marwan  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  mereka  semua  meriwayatkan  dari  Ashim,  dari  Anas,  dari 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  seperti  hadits  ini,  mereka  semua 
saling  melengkapi  hadits. 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1547 
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1550.  Dan  Amr  An-Naqid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Al-Aswad  bin 
Amir  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  dari  Anas  bin  Malik,  bahwasanya  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah  melakukan  Qunut  selama  sebulan, 
beliau  melaknat  Ri'l,  Dzakwan,  dan  Ushayyah  yang  telah  bermaksiat 
kepada  Allah  dan  Rasul-Nya. 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  At-Tathbiiq,  Bab"  Al-La'n 

Fii  Al-Qunuut  (nomor  1076).  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  1273) 
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1551.  Dan  Amr  An-Naqid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Al-Aswad  bin 
Amir  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  mengabarkan 
kepada  kami,  dari  Musa  bin  Anas,  dari  Anas,  bahwa  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.. .,  hadits  yang  sama. 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  1615) 
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1552.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Abdurrahman  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hisyam  telah 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Qatadah,  dari  Anas,  bahwasanya 
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Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah  melakukan  Qunut 
selama  sebulan,  beliau  mendoakan  keburukan  untuk  sekelompok  orang 
dari  bangsa  Arab,  kemudian  beliau  tidak  berdoa  lagi. 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Maghaazi,  Bab  Ghazwah  Ar-Rajii’,  wa 
Ri'il  wa  Dzakwan,  wa  Bi'r  Ma'uunah,  wa  Hadits  'Adhl,  wa  Al-Qaarah, 
wa  Ashim  bin  Tsabit,  wa  Hubaib  wa  Ashhaabuhu  (nomor  4089). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  At-Tathbiiq,  Bab:  Al-La'n  Fii  Al-Qunuut 
(nomor  1076),  Bab:  Tark  Al-Qunuut  (nomor  1078). 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Iqaamah  Ash-Shalah  wa  As-Sunnah  Fiihaa, 
Bab:  Moa  Jaa'a  Fii  Al-Qunuut  Fii  Shalah  Al-Fajr  (nomor  1243).  Tuhfah 
Al-Asyraaf  (nomor  1354) 
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1553.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  dan  Ibnu  Basysyar  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  'Muhammad  bin  Ja'far  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan  kepada 
kami  dari  Amr  bin  Murrah,  ia  berkata,  'Saya  telah  mendengar  Ibnu  Abi 
Laila  berkata,  'Al-Bara'  bin  Azib  mengatakan,  'Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  pernah  melakukan  qunut  pada  waktu  shalat  Subuh 
dan  Maghrib." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Al-Qunuut  Fii  Ash- 
Shalawaat  (nomor  1441). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Moa  Jaa'a  Fii  Al-Qunuut 
Fii  Shalah  Al-Fajr  (nomor  401). 


3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  At-Tathbiiq,  Bab:  Al-Qunuut  Fii  Shalah  Al- 

Maghrib  (nomor  1075).  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  1782) 
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1554.  Dan  Ibnu  Numair  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ayah  saya  telah 
memberitahukan  kepada  kami.  Sufyan  telah  memberitahukan  kepada 
kami  dari  Amr  bin  Murrah,  dari  Abdurrahman  bin  Abu  Laila,  dari 
Al-Bara'  berkata,  'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah 
melakukan  Qunut  pada  waktu  shalat  Fajar  (Subuh)  dan  Maghrib. " 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1553. 
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1555.  Abu  Ath-Thahir  Ahmad  bin  Amr  bin  Sarh  Al-Mishri  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  ia  berkata,  'Ibnu  Wahb  telah  memberitahukan  kepada  kami 
dari  Al-Laits,  dari  Imran  bin  Abu  Anas,  dari  Flanzhalah  bin  Ali,  dari 
Khufaf  bin  Ima'  Al-Ghifari,  ia  berkata,  'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  pernah  berdoa  di  dalam  shalatnya,  "Ya  Allah,  laknatlah  Bani 
Lihyan,  Ri'l,  Dzakwan,  dan  Ushayyah,  mereka  telah  bermaksiat  pada  Allah 
dan  Rasul-Nya.  Untuk  kabilah  Ghifar  semoga  Allah  mengampuninya, 
dan  kabilah  Aslam  semoga  Allah  menyelamatkannya." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  Muslim  di  dalam  Kitab:  Fadhaa'il  Ash-Shahaabah,  Bab: 
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Du'a  An-Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  Li  Ghifaar  wa  Aslam  (nomor 

6381).  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  3536) 
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1556.  Dan  Yahya  bin  Ayyub,  Qutaibah  serta  Ibnu  Hujr  telah  memberitahukan 
kepada  kami.  Ibnu  Ayyub  berkata ,  'Ismail  bin  Jajar  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami ,  ia  berkata,  'Muhammad  -  ia  adalah  anak  Amr  -  telah 
mengabarkan  kepada  saya  dari  Khalid  bin  Abdullah  bin  Harmalah, 
dari  Al-Harits  bin  Khufaf,  bahwa  ia  berkata,  'Khufaf  bin  Ima'  pernah 
mengatakan,  'Suatu  ketika  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
ruku'  (dalam  shalatnya)  kemudian  mengangkat  kepalanya  (I'tidal)  dan 
berdoa,  "Ghifar,  semoga  Allah  mengampuninya,  Aslam,  semoga  Allah 
menyelamatkannya,  dan  Usyayyah  telah  bermaksiat  kepada  Allah  dan 
Rasul-Nya.  Ya  Allah,  laknatlah  Bani  Lihyan,  juga  laknatlah  Ri'l  dan 
Dzakzuan."  Kemudian  beliau  sujud.  Khufaf  melanjutkan,  'Maka  orang- 
orang  kafir  menjadi  terlaknat  karena  (doa)  itu.' 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1555 
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1557.  Yahya  bin  Ayyub  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ismail  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  'Abdurrahman  bin  Harmalah 
telah  mengabarkan  hal  itu  kepada  saya,  dari  Hanzhalah  bin  Ali  bin  Al- 
Asqa',  dari  Khufaf  bin  Ima',  sama  dengan  hadits  sebelumnya.  Hanya 
saja  ia  tidak  mengatakan,  'Maka  orang-orang  kafir  menjadi  terlaknat 
karena  (doa)  itu.' 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1555 

•  Tafsir  Hadits:  1538-1557 

Bab  ini  menerangkan  tentang  disunnahkannya  membaca  doa 
qunut  di  setiap  shalat  apabila  kaum  muslimin  tertimpa  musibah  dan 
melakukan  qunut  secara  terus-menerus  pada  waktu  shalat  Subuh. 

Madzhab  Imam  Syafi'i  Rahimahullah  mengatakan  bahwa  qunut 
disunnahkan  selamanya  pada  waktu  shalat  Subuh.  Adapun  pada  selain 
shalat  Subuh,  maka  terdapat  tiga  pendapat: 

Pertama,  yang  merupakan  pendapat  yang  masyhur  bahwa  qunut 
dilakukan  di  setiap  shalat  fardhu  manakala  kaum  muslimin  tertimpa 
musibah,  seperti  dikalahkan  oleh  musuh,  terkena  paceklik  (kekeringan), 
wabah  penyakit,  kehausan,  dan  berbagai  kesengsaraan  yang  menimpa 
katun  muslimin  secara  nyata,  dan  lain  sebagainya.  Adapun  jika  tidak 
demikian,  maka  tidak  disyariatkan  qunut. 

Kedua,  qunut  dilakukan  pada  dua  keadaan  di  atas.6 

Ketiga,  tidak  disyariatkan  qunut  pada  dua  keadaan  itu. 

Qunut  dilakukan  setelah  mengangkat  kepala  dari  ruku',  yaitu  di 
saat  i'tidal  pada  rakaat  yang  terakhir. 

Berkenaan  dengan  men-yalzr-kan  (mengeraskan)  suara  ketika  qunut 
di  waktu  shalat  jahriyyah  (shalat  yang  dikeraskan  bacaannya),  terdapat 
dua  pandangan  dalam  masalah  ini.  Pendapat  yang  benar  adalah 
disunnahkan  untuk  mengeraskan  suara,  disunnahkan  pula  mengangkat 
kedua  tangan,  tanpa  mengusap  wajah.  Ada  yang  mengatakan  bahwa 
setelah  qunut  boleh  mengusap  wajah.  Ada  lagi  yang  mengatakan 
tanpa  mengangkat  kedua  tangan.  Namun,  para  ulama  sepakat  bahwa 
mengusap  dada  hukumnya  dilarang. 


6  Maksudnya  shalat  subuh  secara  terus-menerus  dan  pada  semua  shalat  fardhu  jika 

ada  musibah,-  edt 
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Menurut  pendapat  yang  benar,  qunut  tidak  mempunyai  doa-doa 
khusus,  tetapi  doa  apa  saja  boleh  diucapkan.  Ada  pendapat  lain  yang 
mengatakan  bahwa  qunut  itu  mesti  dilakukan  dengan  doa  yang  sudah 
masyhur,  yaitu 
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. .  .dan  seterusnya  sampai  akhir. 

Namun,  pendapat  yang  shahih  adalah  berdoa  dengan  lafazh 
tersebut  hukumnya  mustahab  (sunnah),  bukan  merupakan  syarat. 
Madzhab  Syafi'i  mengatakan  bahwa  apabila  seseorang  meninggalkan 
qunut  pada  waktu  shalat  Subuh,  maka  harus  melakukan  sujud  sahwi 
(sujud  lupa).  Sementara  itu,  madzhab  Abu  Hanifah,  Ahmad,  dan  ulama 
lainnya  berpendapat  bahwa  tidak  ada  qunut  pada  waktu  shalat  Subuh. 
Imam  Malik  mengatakan  bahwa  qunut  itu  dilakukan  sebelum  ruku'. 
Masing-masing  memiliki  dalil  yang  masyhur,  sebagaimana  telah  kami 
terangkan  di  dalam  kitab  Syarh  Al-Muhadzdzab,  Wallahu  A'lam. 

Abu  Hurairah  berkata, " Setelah  selesai  membaca  surat  pada  waktu  shalat 
Fajar,  kemudian  bertakbir  dan  mengangkat  kepalanya,  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  mengucapkan, 
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"Allah  Maha  Mendengar  orang  yang  memuji-Nya,  wahai  Rabb  kami,  dan 
segala  puji  hanya  milik  Engkau",  kemudian  berdoa  dalam  keadaan  berdiri,  "Ya 

Allah,  selamatkanlah  Al-Walid  bin  Al-Walid .  dan  seterusnya  sampai 

akhir. 

Dalam  hadits  ini  terdapat  beberapa  kandungan  hukum,  yaitu: 

1.  Ini  adalah  dalil  tentang  disunnahkannya  membaca  qunut  yang 
dilakukan  dengan  suara  yang  keras. 

2.  Qunut  dibaca  setelah  ruku' 

3.  Boleh  menggabungkan  lafazh  ^IJ  *Sil  dengan  -UAJl  di!j  li'j 

4.  Boleh  berdoa  untuk  kebaikan  seseorang  dengan  menyebutkan 
namanya,  demikian  pula  mendoakan  keburukan  bagi  seseorang. 
Dalam  pembahasan  yang  terdahulu  telah  diterangkan  tentang 

bolehnya  mengucapkan  lafazh  -tlASl  dB  tJj  dan  dlij  l?j,  yakni 


dengan  menyisipkan  huruf  Waw  ataupun  tidak.  Kedua  lafazh  tersebut 
disebutkan  dalam  kitab  Shahih,  dan  telah  dikemukakan  hikmah  adanya 
huruf  Wawu  tersebut. 

Sabda  Nabi  Muhammad  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  dtiu’j  ia-it  ^1 

J*,  kata  sti j  j  sinonimnya  adalah  J-t  yang  berarti  kecelakaan  atau 
bahaya. 

Sabda  Nabi  Muhammad  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

a-" ji  f  $1^ 

"Jadikanlah  tahun-tahun  mereka  seperti  tahun-tahun  di  masa  Nabi  Yusuf." 

Maksudnya,  jadikanlah  tahun-tahun  yang  mereka  lalui  penuh 
dengan  kesengsaraan  dan  kesempitan  hidup. 

Doa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

“Ya  Allah,  laknatlah  Lihyan . dan  seterusnya,  menunjukkan  hukum 

bolehnya  melaknat  orang-orang  kafir  dan  kelompok  tertentu  dari 
mereka. 

Perkataannya,  "Kemudian  kami  mendapatkan  kabar  bahwa  beliau  me¬ 
ninggalkan  hal  itu",  maksudnya  adalah  tidak  lagi  mendoakan  kebu¬ 
rukan  bagi  kabilah-kabilah  yang  disebutkan  dalam  hadits. 

Hukum  asal  dari  doa  qunut  di  dalam  shalat  Subuh,  sebagaimana 
riwayat  dari  Anas  Radhiyallahu  Anhu  yang  menyebutkan  bahwa  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak  meninggalkan  hal  tersebut  sampai 
beliau  meninggal  dunia. 

Perkataannya,  y  U£  "suatu  ketika  melakukan  shalat"  Pakar 
bahasa  Arab  mengatakan  bahwa  asal  kata  dan  £>  adalah  y  .  Jadi, 
maksud  dari  perkataan  di  atas  adalah  suatu  waktu  di  antara  waktu- 
waktu  shalatnya,  beliau  begini  dan  begitu.  Hal  ini  telah  diterangkan 
sebelumnya. 

Perkataannya,  ^  y  "Dari  Abu  Mijlaz".  Kata  dibaca 

dengan  meng-fajsra/i-kan  mim,  men-swfcun-kan  jim,  dan  mem-fathah-kan 
lam. 
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Perkataannya,  ijUi Jl  J  <->u4  ^  "Dari  Khufaf  bin  Ima'  Al- 

Ghifari."  Kata  dibaca  dengan  men-dhammah-kan  kha',  sementara 
kata  I  dibaca  dengan  meng-kasrah-kan  hamzah. 


(64)  Bab  Mengqadha  Shalat  yang  Terlewatkan  dan 
Sunnahnya  Bersegera  dalam  Menggadha. 


J-'J  ^ 'j ^  ^ 

<3 £>‘\  i'Jy»  "J*  J!  J>)  J* 

J*-  4H  jlO  'Jlsi-  Sjjp  ‘ja  JiS  J£>-  p^,j  <lp  4)1  {JJ^)  41! 

U  jSl*  ^JUki  JlJUl  d  J$U  jlij  J-3^  c£j^l  ii'jif  lil 

UI»  ajIA^Ij  |*-L^ j  a!JLc-  4)1  4)1  J £\jj  <J  jJi 

Jaj  ot£p  ‘b/S^J  C-do  ^Jl  J^ta  Jux^l  ^3-sjiJl 

S/j  (_5^  J y*'j  b  i»!: .la  jjls  JlLiJ 

4)1  Jj-* j  Oli^a  fj^>-  4j[>*^>\  Slj 

4lip  4)1  4)1  J £yii  UsULi^l  p_gJjl  4lip  4)1  ^Lv? 

cJl  j>-l  (^iJl  jS^j  Jlii  j!A>  Jlii  j*-L-<3 

j*j  U!Li  IjjL5I  Jli  (JJL»oiaj  4)1  J jJ»j  L>  ^*Ij 

ljl^s£  o^lvsJl  ^lili  p-L«>j  <^P  ^Sl  JjJ-J  Ui’jj 

lil  l^ly3«U  o*>t^Jl  Jl®  o!>LaJI  L*-b  |v-^j 
J-jji  Jli  Jli  <&l  oli 


^0dA 
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1558.  Harmalah  bin  Yahya  At-Tujibi  telah  memberitahukan  kepada  saya, 
Ibnu  Wahb  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Yunus  telah  mengabarkan 
kepada  saya  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Sa'id  bin  Al-Musayyab,  dari  Abu 
Hurairah,  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  ketika  pulang 
dari  peperangan  Khaibar  berjalan  pada  malam  hari,  sampai  ketika  rasa 
kantuk  menyerangnya  beliau  berhenti,  kemudian  berkata  kepada  Bilal, 
"Berjagalah  untuk  kami  malam  ini!".  Maka  Bilal  melaksanakan  shalat 
(malam)  semampunya,  sementara  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  dan  para  shahabat  tertidur.  Lalu,  ketika  menjelang  Fajar,  Bilal 
menyandarkan  dirinya  ke  untanya  sambil  menghadap  ke  arah  fajar. 
Namun,  ia  tidak  bisa  menahan  kantuknya  hingga  tertidur  sambil 
bersandar  di  untanya.  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  Bilal, 
dan  para  shahabat  lainnya,  tidak  ada  satu  pun  dari  mereka  yang  terjaga 
sampai  terbit  matahari.  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  adalah 
orang  pertama  yang  terbangun,  lalu  beliau  pun  terperanjat  dan  berkata, 
"Wahai  Bilal!",  Bilal  segera  menyahut,  'Saya  mendapatkan  diri  saya  - 
demi  Ayah  dan  Ibuku  sebagai  tebusan,  wahai  Rasulullah-  sebagaimana 
apayangmenimpadiriengkau.'Nabibersabda/'Tuntunlahuntakalian!", 
maka  mereka  pun  menuntun  unta  mereka  (untuk  menyingkir  tidak 
jauh)  dari  tempat  tersebut.  Setelah  itu,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  benvudhu  dan  memerintahkan  Bilal  untuk  mengumandangkan 
iqamah.  Kemudian  beliau  shalat  Subuh  mengimami  para  shahabat. 
Setelah  selesai  shalat,  beliau  bersabda,  "Barangsiapa  lupa  melaksanakan 
shalat,  maka  lakukanlah  shalat  itu  ketika  ia  ingat,  sesungguhnya  Allah 
Ta'ala  berfirman,  "dan  laksanakanlah  shalat  untuk  mengingat  Aku" 
(QS.  Thaahaa:  14). 

Yunus  mengatakan,  'Ibnu  Syihab  membaca  kata  ( Lidzikri ) 

dalam  ayat  dengan  UI  (Lidzdzira)" 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Man  Naama  'an  Shalah 
au  Nasiyahaa  (nomor  435  dan  436). 

2.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Man  Naama  'an  Shalah 
au  Nasiyahaa  (nomor  696).  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  13326). 
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OLLl^"  jjj  -Ajjj  XjLLi  12jl>-  j*-jL>-  ^jI  Jli 

aIIp  *u1  ^iv?  auI  £-*  Ll»*^p  JlS  Sji^*  ^jL>-  $  LjJj>- 
«OJl  {jL&  4&I  Jj-i>j  Jlii  cJtilg  LSi>-  kfil:.l/i  jJ-Is  jjJLOj 

4j  L^Oi>-  JjjL»  IJL*  OL»  «dL>-lj  J*lj  J^-j  J^  ■1^-lJ 

JlSj  \^p'yA  s.LiJU  l£S  j£j  LJLiii  Jli  OlJalJiJl 

olJkjJl  Ja»  ot)LvaJl  C— i-il  j*->  jjlJJbs-*  ^L/a  j*j 

1559.  Muhammad  bin  Hatim  dan  Ya'qub  bin  Ibrahim  Ad-Dauraqi  telah 
memberitahukan  kepada  kami.  Mereka  berdua  meriwayatkan  dari  Yahya. 
Ibnu  Hatim  mengatakan,  'Yahya  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Yazid  bin  Kaisan  telah  memberitahukan  kepada  kami.  Abu  Hazim 
telah  memberitahukan  kepada  kami  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata,  'Suatu 
ketika  kami  berhenti  untuk  tidur  saat  mengadakan  perjalanan  bersama 
Nabi  Allah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Kemudian  beliau  tidak  bangun 
sampai  terbit  matahari,  lalu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  'Setiap  orang  hendaknya  menuntun  hewan  tunggangannya 
(untuk  menyingkir  dari  tempat  ini),  karena  sesungguhnya  tempat 
ini  didatangi  setan.'  Abu  Hurairah  meriwayatkan,  'Maka  kami  pun 
melaksanakan  titah  beliau.'  Selanjutnya  beliau  meminta  air  dan 
berwudhu,  lalu  shalat  dua  rakaat,  -sedangkan  Ya'qub  meriwayatkan 
dengan  lafazh  p  "lalu  beliau  shalat  dua  rakaat"-,  kemudian 

dikumandangkan  iqamah  shalat  dan  beliau  pun  shalat  Subuh.' 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-Mawaaqiit,  Bab:  Kaifa 

Yaqdhi  Al-Fa'it  Min  Ash-Shalah  (nomor  622).  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor 

13444). 

LiJb-  o^l*-»J!  ^lrj  QLa.ll i»  LjJj>-  Cjt  l*J*^"j*  S  &  * 

a3jI  J Jli  oSliS  c-jIj 


85 


C  Kitab  Masjid  dan  Tempat-Tempat  <Shalat) 

C)y\jj  jvSIiJlJj  JLa4  aJp  amI  ^ 

J\  jis  ^  ^  j-ilsi  J&jis  iui  ;il  01  adi 

JJUl  ^Lgjl  ^«t«j  jJL-j  aJLp  aUI  JUtf  Ai)l  J y^j  l .«JIjJ  aJilii 
^p  (JL*3  j  aILp  a\sI  Ls<9  Aiil  (j***^*  Jl®  ^?*?r  (_^i  !■*!_} 
JlS  a^L?-Ij  ^1p  J*XipI  (_£*>■  Ajisjl  ot  ^Ip  4£aP*X9  <uliLj 
01  ^  Ifl  Jl5  a^L>-IJ  JUi  JlUl  lS^>-  jLO  p 
j>~\  IjA  d\t  ISI  jp-  JIO  p  JlS  Ads-lj  ^Js-  JoipI  AjISjf 
J^sOj  i\k  Ly>-  ,j>  J-i-l  ^  aIL»  JlS  ^*t-£Jl 

Oli"  Jp  JlS  aSl a  jjl  cLiiS  Uli  JUS  iofj  £S^S  aILpJiS  AililS 

JlS  aJLUI  Oi*  (_£ j?***  l*JUk  Jlj  ‘*  '*  Lp* 

JlS  p  ^Ul  ^jIp  UlJJ  J-*  JlS  p  aj  c.)gfl->-  Uj  awI 
{y>-  j>-~\  Jl5"lj  tO-*  cJS  p  j!~5"lj  I0-*  c-1®  aS-I  {y*  (jy  Ji 
pustj  aJLp  Attl  ^JL^  Aill  J y**> j  JLoJ  JlS  1  -5* J  Ajt~w»  Li^i  1, ■ » o.l?r I 
J_jl  01^4  UJ^L^s  1:.1p  I^JaA>-l  JlS  j*_i  A~0 j  ^p  p  ^•jP 

JlS®  0  ^4  aJLp  aUI  ^gLyJ  Ajjl  Jjo^j  la  A  «««o  I 

^w^owjOi  Q.«A)^I  (SI  ^ L'  ,^~3  li*S"^4  1  ^*5" Jl  Jl#  J*-*  ( jS' y  L-o-fl® 
L^l»  \*p'p S  JlS  f.L«  J^S  *-£p  ls*^  oJ(i^  0IJ2I»-!  IpS  p 
oSlSS  JlS  p  f.\p  ja  l^p>  l^i  ^AJJ  JlS  S-y^J  Oj^ 

^^IJaS  a^aJL  jSb  OSI  p  10  l^J  Oj^OLLi  i^JLJIJjIa  idlp  JiA^-l 
Li^  ^ ol-LiJi  |v-*  ’ _}  Aill  aW(  J  j*a y 

P*aj  aIIp  au(  (_£U^  auI  J_^*j  jj  <Jl®  J^  ^j‘^1  015" 


b*!/?  Xa  SjUT  U  ^1  WaL  <J*Aj  J 15  ***  3* 

^5  JJj  ijl  UI  J 15  ojAl  (^»  UI  Jl5  ^  Qssj y*i 

C-ij  ^(S5stei  <_s*A  ®^WaJl  JAy  (^  <y*  p*  'W. j*Jl  UJl  Jaj  j£j  ^p\ 
jjJl  OIS""  IS15  LgJ  (iUS  cW*  Cj*^  c£3^”^  a*>ty2Jl 

£p>\  J 15  p  J 15  I jiiv»  ^LJl  d)j3*  ^  p 
a!1p  Al  Al  J y»'j  *J ^Pj  jjI  (Jl-55  |»  g;;i  l_J^i5  J-Ajl 

lSU<9  a))I  0}  (J-I-Jl  Jlij  p  p'^p  p** J 

<Jl5  I jJLi^  y^j  Jp  $  I j*-W  <1)15  lp.  p~* 3  ^ 

OjJ pbj  tip»  J^'  ^  ly^  u-^'  (Ji 

j  i p]f\  j ii  p  ppp  jjii  Si  Ju5  ulk^  ai J ^3  l; 

^UAj  Alip  Al  Al  J P»'j  JiAi  oUalJ'j  <J^  _/*-P 
olJa^Jl  (^5  £U  J*l3l  (j\j  d)t  -P  pi  pfcp-4  J?J  s-^i 
MJl  lji~o>-l  pJAj  Alip  Attl  a))I  J  y*»j  JU5  l$~Lp-  l_jjl^3 
p^j  aIIp  Al  (_SJL^  Al  J  P*  j  J« tti  Ijiiii  J15  .l$33W  (*-$^" 
a!1p  Al  lsL^  Al  J_Wj  ^-j  ^  J^-  ptep^J  S-*-^ 

i A3AI  ^  JU5  |i-lAj  a!1p  a\iI  a»I  J  j-* j  <w~A  j*->  JU  jt-Aj 
^jji)l  p& LA  01  J 15  amI  J Ij  <— -,3"°  ‘-r*  3*^  cAai 

jJJLHij  a!JLp  Al  jjLA  Al  J p>'j  W jAj  ^-; ^r*-3 
i^i  CS-  'W-  t\jj  IJP*-  frUJl  J-Lll  ^ti  Jl5 

j* -3» A  jj  013^  Jl5  SI  ^UsJl  JL?xA3  ^5  tUj*Ai>«Jl  lii  <±->jA-S| 

^li5  JIS  iui  ilL'  <-ri'^'  ^  (^^  «ajUj  ^  3^' 
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ci-J (Jli  oi#  c—il  Jlii  j*-LpI  cDli 

Jil)  DI 'J*s-  Jlli  ^III  JU  j£lpf  c-Jli 

4:^a>-  \SS  a}ojl>-  lJL>-f  01  o^iLi  lij  <UlUl  OJUj 


1560.  Dan  Syaiban  bin  Farrukh  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sulaiman 
-yakni  anak  Al-Mughirah-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Tsabit 
telah  memberitahukan  kepada  kami  dari  Abdullah  bin  Rabah,  dari  Abu 
Qatadah,  ia  berkata,  'Suatu  ketika  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  berkata  kepada  kami,  beliau  bersabda,  "Sesungguhnya  kalian 
akan  berjalan  pada  waktu  sore  dan  malam,  dan  besok  kalian  akan 
mendapatkan  air,  Insya  Allah."  Maka  orang-orang  berlalu  tanpa  ada 
yang  mempedulikan  satu  sama  lainnya.'  Abu  Qatadah  melanjutkan, 
'Tatkala  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berjalan  sampai 
pertengahan  malam,  sementara  saya  berada  di  samping  beliau,  tiba-tiba 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengantuk,  lalu  beliau  miring 
ke  arah  untanya,  saya  segera  menghampirinya  dan  menegakkan  badannya 
tanpa  membangunkannya,  hingga  beliau  berada  di  atas  untanya.'  Abu 
Qatadah  melanjutkan,  'Kemudian  beliau  (dengan  untanya)  berjalan  lagi 
hingga  melewati  pertengahan  malam,  beliau  miring  kembali  ke  untanya, 
lalu  saya  menegakkan  badannya  tanpa  membangunkannya,  sampai  tegak 
kembali  di  atas  untanya.'  Abu  Qatadah  berkata,  'Lalu  beliau  (dengan 
untanya)  terus  berjalan  hingga  di  penghujung  waktu  sahur,  beliau 
miring  kembali,  dan  (posisi  badan)  beliau  lebih  miring  daripada  yang 
pertama  dan  kedua.  Hingga  beliau  hampir  jatuh,  saya  mendekatinya 
dan  menegakkannya  seperti  semula,  lalu  beliau  mengangkat  kepalanya 
dan  bertanya,  "Siapakah  ini?",  saya  menjawab,  'Abu  Qatadah.'  Rasul 
kembali  bertanya,  "Sejak  kapan  engkau  berjalan  seperti  ini?"  saya 
menjawab,  'Saya  masih  dalam  keadaan  seperti  ini  sejak  semalam.'  Rasul 
berkata,  "Semoga  Allah  menjagamu  sebagaimana  engkau  telah  menjaga 
Nabimu."  Beliau  lalu  bertanya,  "Apakah  engkau  melihat  bahwa  kita 
berada  di  tempat  yang  jauh  dari  orang-orang?"  Kemudian  bertanya 
lagi,  "Apakah  engkau  melihat  salah  satu  dari  mereka?"  Saya  menjawab, 
'Ini  ada  satu  pengendara',  lalu  saya  berkata  lagi,  'Ini  pengendara  yang 
lain'  Sampai  kami  semua  berkumpul,  jumlah  kami  saat  itu  adalah  tujuh 
orang'.  Abu  Qatadah  mengatakan,  'Kemudian  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  menyingkir  dari  jalan,  dan  meletakkan  kepalanya 
(merebahkan  badannya),  lalu  bersabda,  "Ber jagalah  untuk  kami  supaya 


tidak  ketinggalan  shalat."  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
adalah  orang  yang  pertama  kali  bangun  ketika  sinar  matahari  telah 
menyengat.  Abu  Qatadah  mengatakan,  'Kami  bangun  dalam  keadaan 
cemas,  kemudian  Rasulullah  bersabda,  "Naikilah  unta  kalian,"  Maka 
kami  pun  naik  dan  berjalan  sampai  ketika  matahari  telah  meninggi  beliau 
turun.  Selanjutnya  beliau  meminta  tempat  wudhu  yang  saat  itu  ada 
bersama  saya,  dimana  tempat  wudhu  itu  berisikan  sedikit  air.'  Ia  (Abu 
Qatadah)  berkata,  'Maka  Rasulullah  berwudhu  darinya  dengan  wudhu 
yang  ringan.  Dan  di  dalam  tempat  wudhu  itu  masih  tersisa  sedikit 
air'.  Setelah  itu  Rasul  berkata  kepada  Abu  Qatadah,  "Jagalah  tempat 
loudhumu  itu  untuk  kami;  karena  ia  akan  memberikan  pemberitaan. " 
Kemudian  Bilal  mengumandangkan  adzan  untuk  shalat,  lalu  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  shalat  dua  rakaat,  kemudian  shalat  Subuh 
sebagaimana  yang  beliau  lakukan  setiap  harinya.'  Abu  Qatadah  berkata, 
'Setelah  itu,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menaiki  untanya 
dan  kami  pun  ikut  menaiki  unta  kami.  Lalu  kami  saling  berbisik  satu  sama 
lain,  'Apakah  kaffarah  (hukuman)  terhadap  apa  yang  telah  kita  lakukan, 
dimana  kita  sudah  melalaikan  shalat?'  Beliau  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda,  "Bukankah  saya  ini  adalah  suri  tauladan  bagi  kalian?', 
beliau  melanjutkan,  "Sesungguhnya  tidaklah  termasuk  sikap  lalai  jika 
dalam  keadaan  tidur,  tapi  yang  dinamakan  lalai  adalah  orang  yang  tidak 
mengerjakan  shalat  sampai  tiba  waktu  shalat  berikutnya,  maka  barang 
siapa  melakukan  hal  itu,  hendaknya  ia  melakukan  shalat  ketika  terjaga, 
dan  pada  esok  hari  lakukanlah  shalat  pada  waktunya."  Kemudian  beliau 
bersabda,  'Apakah  engkau  lihat  apa  yang  dilakukan  manusia?.'  Abu 
Qatadah  mengatakan,  'Lalu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  "Pada  pagi  hari,  orang-orang  kehilangan  Nabi  mereka. "  Maka 
Abu  Bakar  dan  Umar  mengatakan,  'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  berada  di  belakang  kalian,  beliau  belum  mendahului  kalian.' 
Orang-orang  berkata,  'Sesungguhnya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  berada  di  antara  kalian,  apabila  kalian  menaati  apa  yang 
dikatakan  Abu  Bakar  dan  Umar,  niscaya  kalian  tidak  akan  tersesat.' 
Abu  Qatadah  berkata,  'Lalu  kami  bergabung  dengan  orang-orang  ketika 
hari  sudah  mulai  siang  dan  segala  sesuatunya  menjadi  panas.'  Mereka 
berkata,  'Wahai  Rasulullah!  Celakalah  kami,  kami  dalam  keadaan  haus.' 
Maka  beliau  bersabda,  "Tidak  ada  kecelakaan  bagi  kalian,"  lalu  beliau 
berkata,  "Berikan  padaku  tempat  minumku!"  Ia  berkata,  'Lalu  beliau 
meminta  tempat  wudhu,  kemudian  beliau  mulai  menuangkan  air, 
sementara  Abu  Qatadah  memberikan  minum  kepada  mereka.  Tidak  ada 
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orang-orang  yang  melihat  air  di  dalam  tempat  wudhu  itu  melainkan 
mereka  mengerumuninya.  Maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  zva 
Sallam  bersabda,  "Perbaikilah  tingkah  laku  kalian,  karena  semuanya 
akan  minum."  Ia  berkata,  'Maka  mereka  pun  melakukan  perintah  Nabi.' 
Lalu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mulai  menuangkan 
air  dan  memberi  mereka  minum,  hingga  hanya  tersisa  untuk  saya 
dan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  saja.  Kemudian  beliau 
menuangkan  air  lalu  berkata  kepada  saya,  " Minumlah  "  Saya  menjawab, 
'Saya  tidak  akan  minum  sampai  engkau  minum,  wahai  Rasulullah!'. 
Beliau  bersabda,  " Sesungguhnya  orang  yang  memberi  minum  adalah 
orang  yang  paling  terakhir  minum."  Ia  mengatakan,  'Maka  saya  pun 
minum,  dan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  juga  minum.'  Ia 
mengatakan,  'Maka  orang-orang  bisa  minum  semua  dengan  lega.' 

Abu  Qatadah  mengatakan,  'Abdullah  bin  Rabah  berkata,  'Sesungguhnya 
saya  akan  menyebutkan  hadits  ini  di  Masjid  Al-Jami'.  Tiba-tiba  Imran 
bin  Hushain  mengatakan,  'Wahai  anak  muda,  bagaimana  engkau  akan 
mengucapkan  hadits,  saya  juga  termasuk  salah  satu  rombongan  pada 
malam  itu.'  Abdullah  bin  Rabah  berkata,  'Engkau  adalah  orang  yang 
lebih  tahu  tentang  hadits  ini.'  lalu  Imran  bertanya,  'Dari  mana  engkau 
mendapatkan  hadits?’  Aku  menjawab,  'Dari  orang  Anshar.'  Imran 
berkata,  'Ucapkanlah  hadits,  karena  engkau  lebih  mengetahui  tentang 
hadits  kalian.'  Abdullah  mengatakan,  'Maka  saya  pun  menceritakan 
hadits  itu  kepada  orang-orang'.  Imran  kemudian  berkata,  'Sungguh  saya 
telah  menyaksikan  (peristiwa)  malam  itu,  dan  saya  tidak  merasakan  ada 
seorang  pun  yang  lebih  hafal  hadits  itu  sebagaimana  yang  saya  hafal' 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  12090) 
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1561.  Dan  Ahmad  bin  Said  bin  Shakhr  Ad-Darimi  telah  memberitahukan 
kepada  saya,  Ubaidullah  bin  Abdul  Majid  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Salm  bin  Zarir  Al-Utharidi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia 
berkata,  'Saya  telah  mendengar  Abu  Raja '  Al-Utharidi  dari  Imran  bin 
Hushain,  ia  berkata,  'Suatu  ketika  saya  bersama  Nabi  Allah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  dalam  suatu  perjalanan,  kami  berjalan  semalaman  penuh, 
sampai  ketika  menjelang  Subuh  baru  kami  berhenti,  lalu  kami  tertidur 
hingga  matahari  terbit.'  Ia  melanjutkan,  'Saat  itu  orang  yang  pertama 
kali  terbangun  adalah  Abu  Bakar,  sedangkan  kami  tidak  membangunkan 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dari  tidurnya  sampai  beliau 
bangun  sendiri,  kemudian  disusul  Umar,  lalu  ia  berdiri  di  samping 
Nabi  Allah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  dan  mulai  bertakbir  dengan 
mengeraskan  suaranya,  sampai  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
pun  bangun.  Manakala  beliau  mengangkat  kepalanya  dan  dilihatnya 
matahari  telah  terbit,  maka  beliau  segera  bersabda,  "Berjalanlah"  lalu 
beliau  pun  berjalan  bersama  kami  sampai  ketika  matahari  telah  mulia 
meninggi  beliau  turun  berhenti  dan  mengimami  kami  shalat  shalat.  Saat 
itu  ada  salah  seorang  dari  rombongan  yang  memisahkan  diri  dari  kami, 
setelah  ia  berlalu  maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bertanya 
kepadanya,  "Wahai  fulan,  apa  yang  menghalangimu  untuk  shalat 
bersama  kami?"  Orang  itu  menjawab,  'Wahai  Nabi  Allah,  saya  sedang 
junub. '  Lalu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memerintahkannya 
untuk  bertayammum  dengan  tanah.  Kemudian  orang  tersebut  shalat, 
dan  mendahului  kami  yang  ada  bersama  rombongan  untuk  mencari 
air,  saat  itu  kami  merasa  haus  sekali.  Ketika  kami  sedang  berjalan,  tiba- 
tiba  muncul  seorang  perempuan  yang  dua  kakinya  terletak  antara  dua 
tempat  air.  Maka  kami  pun  bertanya  kepadanya,  'Di  manakah  ada  air?' 
Perempuan  itu  menjawab,  'Jauh,  jauh,  Tidak  ada  air  untuk  kalian.' 
Kami  bertanya  lagi,  'Berapa  jarak  antara  keluargamu  dan  tempat  air?' 
Ia  menjawab,  'Perjalanan  sehari  semalam'  Kami  berkata,  'Pergilah 
engkau  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.'  Perempuan  itu 
bertanya,  'Apa  itu  Rasulullah?'  lalu  kami  tidak  membiarkan  perempuan 
itu,  sampai  kami  pergi  bersamanya  menghadap  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam.  Kemudian  beliau  bertanya  pada  perempuan  itu,  dan 
ia  pun  menceritakan  seperti  yang  ia  ceritakan  kepada  kami.  Ia  juga 


mengatakan  bahwa  ia  seorang  perempuan  yang  memiliki  beberapa  anak 
yatim  yang  masih  kecil.  Kemudian  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  memerintahkan  untuk  menurunkan  untanya  (agar  ia  berlutut). 
Lalu  beliau  mengeluarkan  air,  dan  memasukkannya  melalui  bagian  atas 
tempat  minum  (yang  dibawa  perempuan  itu),  setelah  itu  memerintahkan 
agar  untanya  dilepaskan.  Jumlah  kami  adalah  empat  puluh  orang  laki- 
laki  yang  sedang  kehausan,  kami  pun  minum  hingga  hilang  rasa  dahaga, 
lalu  kami  penuhi  semua  tempat  air  dan  ember  yang  kami  bawa.  Kami 
memberikan  air  mandi  untuk  saudara  kami  yang  terkena  junub  tadi, 
hanya  saja  kami  tidak  memberikan  air  untuk  unta.  Dan  hampir  saja  dua 
tempat  air  (kepunyaan  perempuan  tadi)  pecah  karena  banyaknya  air. 
Setelah  itu,  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Berikanlah 
apa  yang  kalian  miliki".  Maka  kami  kumpulkan  beberapa  potong 
(makanan)  dan  kurma  untuk  perempuan  itu.  Beliau  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  membungkus  semuanya,  lalu  bersabda  pada  perempuan  itu, 
"Pergilah  dan  berikan  makanan  ini  untuk  keluargamu,  ketahuilah  bahwa 
kami  tidak  mengurangi  airmu  sedikit  pun."  Manakala  perempuan  itu 
menemui  keluarganya,  ia  berujar,  'Sungguh  saya  telah  bertemu  dengan 
orang  yang  paling  pintar  sihirnya,  atau  mungkin  dia  adalah  seorang 
Nabi  sebagaimana  yang  ia  yakini,  urusan  yang  ia  bawa  adalah  begini  dan 
begitu.  Lalu  Allah  memberikan  hidayah  kepada  para  penghuni  kompleks 
itu  melalui  perempuan  tersebut,  kemudian  perempuan  itu  masuk  Islam 
dan  orang-orang  pun  masuk  Islam. 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Manaaqib,  Bab:  Alaamaat 
An-Nubuwwah  Fii  Al-Islam  (nomor  3571).  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor 
10875). 
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1562.  Ishaq  bin  Ibrahim  Al-Hanzhali  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
An-Nadhr  bin  Syumail  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Auf  bin  Abu 
Jamilah  Al-A'rabi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Raja' 
Al-Utharidi,  dari  Imran  bin  Al-Hushain,  ia  berkata,  'Suatu  ketika 
kami  bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dalam  sebuah 
perjalanan,  kami  berjalan  semalaman.  Sampai  ketika  di  akhir  malam, 
kira-kira  menjelang  Subuh,  kami  menempati  sebuah  tempat  yang  tidak 
ada  tempat  lebih  nyaman  bagi  musafir  dari  tempat  tersebut,  kami  tidur 
terlelap  dan  tidak  ada  yang  membangunkan  kami  melainkan  panasnya 
matahari/  Selanjutnya  disebutkan  hadits  sama  dengan  hadits  Salm  bin 
Zarir  sebelumnya,  dengan  penambahan  dan  pengurangan.  Di  dalam 
hadits  tersebut  perawi  mengatakan,  'Ketika  Umar  bin  Al-Khaththab 
bangun  dan  melihat  apa  yang  menimpa  orang-orang  -  dan  ia  adalah 
orang  yang  paling  lantang  suaranya  dan  kuat  tenaganya  -  maka  ia 
bertakbir  dengan  mengeraskan  suaranya.  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  pun  terbangun;  karena  kerasnya  suara  Umar  mengucapkan 
takbir.  Tatkala  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bangun,  orang- 
orang  mengeluhkan  pada  beliau  apa  yang  menimpa  diri  mereka.  Maka 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Tidak  mengapa, 
berjalanlah  kalian."  lalu  perawi  menceritakan  lanjutan  hadits  tersebut. 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1561. 
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1563.  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sulaiman  bin 
Harb  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Hammad  bin  Salamah  telah 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Humaid,  dari  Bakr  bin  Abdullah, 
dari  Abdullah  bin  Rabah,  dari  Abu  Qatadah,  ia  berkata,  'Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  apabila  melakukan  perjalanan,  kemudian 
berhenti  di  suatu  tempat  pada  malam  hari,  maka  beliau  berbaring 
miring  ke  kanan.  Dan  apabila  turun  berhenti  menjelang  Subuh,  beliau 
menegakkan  lengannya  dan  meletakkan  kepalanya  di  atas  telapak 
tangannya. 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  12087) 
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1564.  Haddab  bin  Khalid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hammam  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Qatadah  telah  memberitahukan  kepada 
kami  dari  Anas  bin  Malik,  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  bersabda,  "Barangsiapa  lupa  melaksanakan  shalat,  maka 
lakukanlah  shalat  itu  ketika  ia  ingat,  tidak  ada  kaffarah  (hukuman) 
baginya  melainkan  hal  itu."  Qatadah  berkata,  'Allah  Ta'ala  berfirman, 
"dan  laksanakanlah  shalat  untuk  mengingat  Aku"  (QS.  Thaahaa:  14).' 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Mawaaqiit  Ash-Shalah,  Bab:  Man  Nasiya 
Shalatan  Falyushalli  Idzaa  Dzakarahaa,  wa  Laa  Yu'iidu  Illaa  Tilka  Ash- 
Shalah  (nomor  597) 


2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Man  Naama  An  Ash- 
Shalah  Au  Nasiyahaa  (nomor  442).  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  1399) 
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1565.  Dan  Yahya  bin  Yahya,  Sa'id  bin  Manshur,  dan  Qutaibah  bin  Sa'id  telah 
memberitahukan  hal  itu  kepada  kami.  Mereka  semua  meriwayatkan  dari 
Abu  Awanah,  dari  Qatadah,  dari  Anas  bin  Malik,  dari  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam,  dan  tidak  menyebutkan,  "tidak  ada  kaffarah  (hukuman) 
baginya  melainkan  hal  itu." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Moa  Jaa'a  Fii  Ar-Rajul 
Yansaa  Ash-Shalah  (nomor  178) 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-Mawaaqiit,  Bab:  Fii  Man  Nasiya  Shalah 
(nomor  612) 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Man  Naama  'an  Ash- 
Shalah  Au  Nasiyaha  (nomor  696).  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  1430). 
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1566.  Dan  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Abdul  A'la  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sa'id  telah 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Qatadah,  dari  Anas  bin  Malik, 
ia  berkata,  'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
"Barangsiapa  lupa  melaksanakan  shalat  atau  tertidur,  maka  kaffarahnya 
ialah  melaksanakan  shalat  itu  ketika  ingat." 


•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  1189) 
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1567.  Nashr  bin  Ali  Al-Jahdhami  telah  memberitahukan  kepada  saya,  ayah  saya 
telah  memberitahukan  kepada  saya,  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  dari  Anas  bin  Malik,  ia  berkata, ' Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Apabila  salah  salah  seorang  dari 
kalian  tertidur  atau  lupa  untuk  melaksanakan  shalat,  maka  hendaknya 
ia  melaksanakan  shalat  itu  ketika  ingat,  karena  Allah  Ta'ala  berfirman, 
"dan  laksanakanlah  shalat  untuk  mengingat  Aku"  (QS.  Thaahaa:  14)" 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  1329) 

•  Tafsir  Hadits:  1558-1567 

Kesimpulannya,  shalat  fardhu  yang  terlupakan  atau  ditinggalkan 
wajib  diqadha7,  apabila  meninggalkannya  karena  ada  udzur  (halangan), 
maka  disunnahkan  untuk  menunaikannya  dengan  segera,  tetapi 
juga  boleh  menundanya  menurut  pendapat  yang  benar.  Al-Baghawi 
dan  ulama  lainnya  memiliki  pandangan  yang  lain,  yaitu  tidak  boleh 
menundanya.  Apabila  sebab  meninggalkan  shalat  itu  tanpa  udzur, 
maka  wajib  segera  mengqadhanya  menurut  pendapat  yang  shahih. 
Pendapat  lain  mengatakan  bahwa  tidak  wajib  melaksanakannya  dengan 
segera,  bahkan  ia  boleh  menundanya.  Apabila  yang  ditinggalkan  itu 
ada  beberapa  waktu  shalat  fardhu,  maka  disunnahkan  mengqadhanya 
secara  berurutan  (tertib),  tetapi  jika  tidak  berurutan,  maka  shalatnya 
tetap  sah  menurut  Imam  Asy-Syafii  dan  ulama  lainnya,  baik  jumlah 
shalat  yang  ditinggalkan  itu  sedikit  maupun  banyak. 


7  Qadha  di  sini  maksudnya  melaksanakan  salah  satu  shalat  fardhu  di  luar  waktunya. 
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Adapun  apabila  yang  tertinggal  adalah  shalat  sunnah  rawatib. 
Imam  Asy-Syafi'i  mempunyai  dua  pendapat  tentang  hal  itu.  Pendapat 
pertama,  yang  merupakan  pendapat  yang  shahih  adalah  disunnahkan 
untuk  mengqadhanya  berdasarkan  sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  yang  bersifat  umum,  "Barangsiapa  lupa  melaksanakan  shalat, 
maka  lakukanlah  shalat  itu  ketika  ia  ingat.",  begitu  juga  dengan  beberapa 
hadits  lain  yang  terdapat  dalam  Kitab  Ash-Shahih,  yaitu  Rasulullah 
mengqadha  shalat  sunnah  Zhuhur  setelah  shalat  Ashar,  yaitu  saat 
peristiwa  Al-Wafdu  (masalah  utusan)  menyibukkan  beliau.  Dalam  bab 
ini  juga  disebutkan  bahwa  beliau  mengqadha  shalat  sunnah  Subuh. 
Pendapat  kedua  menyatakan  bahwa  tidak  disunnahkan  mengqadha 
shalat  sunnah  rawatib. 

Adapun  shalat  sunnah  yang  dilakukan  karena  suatu  peristiwa, 
seperti  shalat  gerhana,  Istisqa'  (minta  hujan),  dan  lainnya,  maka  tidak 
disyariatkan  untuk  mengqadhanya.  Dalam  hal  ini  tidak  terdapat 
perbedaan  pendapat  di  kalangan  ulama,  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya,  '(/J  y  Kata  Jii  sinonimnya  yang  berarti 
pulang.  Jadi,  J>ill  maksudnya  adalah  juga  berarti  kembali.  Kata 

(perang)  terkadang  juga  disebutkan  dengan  kata  «'>.  Sedangkan 
kata  dibaca  dengan  huruf  kha\  Demikian  lafazh  yang  benar  seperti 
yang  telah  kami  catat,  begitu  juga  disebutkan  dalam  kitab  induk  di 
negara  kami  yang  mencatat  tentang  naskah  shahih  Muslim.  Al-Baji,  Abu 
Umar  bin  Abdul  Bar,  dan  lainnya  mengatakan,  "Inilah  yang  benar."  Al- 
Qadhi  Iyadh  juga  mengatakan,  "Ini  adalah  perkataan  pakar  sejarah  dan 
itu  benar."  Ia  melanjutkan,  "Al-Ashili  mengatakan,  'perang  itu  adalah 
perang  Hunain',  pendapat  ini  gharib  (asing)  dan  lemah."  Para  ulama 
berselisih  pendapat  tentang  tidur  yang  dilakukan  pada  itu  sekali  atau 
dua  kali,  kalau  melihat  dari  zhahir  hadits,  maka  bisa  ditarik  kesimpulan 
bahwa  peristiwa  itu  terjadi  dua  kali. 

Perkataannya,  yj  'M  ,  kata  t s'j$'  di  sini  maksudnya 

adalah  y&\  yang  berarti  mengantuk,  ada  pula  yang  mengatakan 
yang  artinya  tidur.  Sebagai  contoh,  jJ^  artinya  laki-laki  itu 
mengantuk.  Kata  <s £  adalah  untuk  masa  lampau,  dan  adalah 
untuk  masa  sekarang.  Sementara  kata  sifat  untuk  laki-laki  adalah 
"karin"  dan  untuk  perempuan  disebutkan  J'  "Imra'ah  Kariyah" 
artinya  perempuan  yang  mengantuk. 
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Adapun  ^-4^  maksudnya  adalah  singgahnya  musafir  pada 
akhir  malam  untuk  tidur  ataupun  istirahat.  Demikian  dikatakan  oleh 
Al-Khalil  dan  jumhur  ulama.  Abu  Zaid  berkata,  "Maknanya  adalah 
berhenti  atau  singgah,  baik  malam  maupun  siang.  Selain  itu,  dalam 
hadits  menunjukkan  bahwa  mereka  turun  pada  waktu  siang." 

Perkataannya,  Jdil  &  Stf' l  tbU  JUj  "kemudian  beliau  berkata  kepada 
Bilal,  'Berjagalah  untuk  kami  malam  ini!"  Kata  Stf'l  maksudnya  adalah 
l  artinya  adalah  perhatikanlah,  berjagalah,  dan  jangan 
lengah.  Bentuk  mashdar- nya  ialah  dengan  meng-fcasra/?-kan  huruf 

kaf.  Menurut  Al-Jauhari,  huruf  kaf  yang  berharakat  kasrah,  bacaannya 
dipanjangkan. 

Perkataannya,  artinya  menghadapkan  wajah  ke  arah 

terbitnya  fajar. 

Kalimat  p-^j  4*  i»l  JLi»  Al  J artinya  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  kaget  dan  terbangun. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  <£t  "Wahai  Bilal",  Lafazh 
ini  yang  disebutkan  dalam  riwayat  kami,  begitu  juga  dengan  naskah 
yang  ada  di  negeri  kami.  Sedangkan  Al-Qadhi  Iyadh,  sebagaimana 
yang  ia  dapatkan  dari  sekelompok  ulama  bahwa  lafazhnya  adalah  $ 

"dimanakah  Bilal?" 

Perkataannya,  &£  "maka  mereka  pun  menuntun  unta 

mereka  (untuk  menyingkir  tidak  jauh)  dari  tempat  tersebut."  Ini  merupakan 
bukti  bahwasanya  mengqadha  waktu  shalat  yang  tertinggal  karena 
suatu  udzur  tidak  harus  dilakukan  dengan  segera,  tetapi  para  shahabat 
beranjak  sebentar  dari  tempatnya,  sebagaimana  pula  disebutkan  dalam 
riwayat  yang  kedua,  yakni  sabda  Rasul,  "sesungguhnya  tempat  ini 
didatangi  setan." 

Perkataannya,  S%iJi  ^ij  "Dan  beliau  memerintahkan  Bilal 

untuk  mengumandangkan  iqamah"  Ini  merupakan  ketentuan  adanya 
iqamah  untuk  shalat  yang  terlupakan  dan  sekaligus  isyarat  untuk  tidak 
mengumandangkan  adzan.  Sedangkan  dalam  hadits  Abu  Qatadah 
menunjukkan  adanya  ketentuan  untuk  mengumandangkan  adzan  untuk 
shalat  yang  tertinggal.  Permasalahan  ini  menimbulkan  perselisihan  yang 
masyhur  di  kalangan  ulama  dan  pendapat  yang  benar  menurut  kami 
adalah  adanya  ketentuan  untuk  mengumandangkan  adzan  berdasarkan 
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hadits  Abu  Qatadah  dan  hadits-hadits  shahih  lainnya.  Adapun  tidak 
disebutkannya  perintah  adzan  dalam  hadits  Abu  Hurairah  dan  hadits 
senada  lainnya,  maka  bisa  ditinjau  dari  dua  sisi: 

Pertama,  tidak  disebutkannya  kata-kata  tersebut  tidak  selalu 
berarti  tidak  ada  perintah  adzan,  mungkin  saja  dikumandangkan 
adzan,  tetapi  perawi  tidak  menyebutkannya  atau  mungkin  saja  ia  tidak 
mengetahuinya. 

Kedua,  adanya  kemungkinan  bahwa  adzan  tidak  dikumandangkan 
dalam  kesempatan  tersebut,  menunjukkan  hal  tersebut  boleh  dilakukan, 
sekaligus  indikasi  bahwa  hal  itu  tidak  wajib,  terutama  dalam  keadaan 
melakukan  perjalanan. 

Perkataannya,  ^  Ju "Kemudian  beliau  shalat  Subuh  mengimami 
para  shahabat"  merupakan  dalil  hukum  disunnahkannya  melakukan 
shalat  berjamaah  pada  shalat  yang  terlupakan,  hal  ini  juga  dikemukakan 
oleh  sahabat-sahabat  kami. 

Rasulullah  Shallalla.hu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 

lii  (j/* 

"Barangsiapa  lupa  melaksanakan  shalat,  maka  lakukanlah  shalat  itu  ketika  ia 
ingat." 

Pernyataan  ini  merupakan  dalil  diwajibkannya  qadha  untuk  shalat 
fardhu  yang  ditinggalkan,  baik  meninggalkannya  itu  karena  udzur 
seperti  tidur  dan  lupa,  atau  tanpa  udzur  sama  sekali.  Dalam  hadits  hanya 
disebutkan  bagi  orang  yang  lupa  karena  hadits  terjadi  berdasarkan 
keadaan  yang  ada  ketika  itu.  Sebab,  apabila  ditentukan  adanya 
kewajiban  qadha  bagi  setiap  orang  yang  memiliki  udzur,  maka  ada 
sebab  lain  yang  lebih  utama  untuk  dikatakan  wajib.  Ini  termasuk  tanbih 
(peringatan)  pada  udzur  yang  ringan,  yaitu  lupa  untuk  dianalogikan 
dengan  udzur  yang  lebih  berat. 

Sedangkan  sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "maka 
lakukanlah  shalat  itu  ketika  ia  ingat"  Menunjukkan  bahwa  hukumnya 
adalah  sunnah,  sebab  menurut  pendapat  yang  shahih,  diperbolehkan 
untuk  menunda  dalam  mengqadha  shalat  yang  ketinggalan.  Masalah 
ini  telah  diterangkan  sebelumnya  beserta  dalil-dalilnya.  Namun,  para 
pendukung  madzhab  Zhahiri  membuat  pernyataan  sendiri,  yaitu  tidak 
wajib  mengqadha  shalat  yang  tertinggal  jika  tidak  ada  udzur  sama  sekali 
karena  menurut  mereka,  dosa  orang  yang  meninggalkan  shalat  tanpa 
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udzur  tidak  bisa  diganti  dengan  mengqadha  shalatnya.  Ini  tentimya 
sebuah  pernyataan  yang  keliru  dan  bodoh,  Wallahu  A'lam. 

Dalam  hadits  tersebut  juga  terdapat  isyarat  yang  menunjukkan 
adanya  qadha  bagi  shalat  rawatib  apabila  terlupakan,  hal  ini  telah 
diterangkan  sebelumnya  beserta  perbedaan  pendapat  yang  ada. 

Sabda  Rasul  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

U  J yj*  11*  Oli 

"Sesungguhnya  tempat  ini  didatangi  setan." 

Hadits  ini  merupakan  dalil  tentang  disunnahkannya  untuk 
menjauhi  semua  tempat-tempat  yang  didatangi  oleh  setan  dan  hal  itu 
adalah  makna  yang  lebih  jelas  daripada  pendapat  yang  menyatakan 
bahwa  maksudnya  adalah  larangan  hanya  terbatas  untuk  shalat  di 
kamar  mandi  saja. 

Perkataannya, 

olJdJi  C— i 

"dan  berwudhu,  lalu  shalat  dua  rakaat ,  kemudian  dikumandangkan  iqamah 
shalat  dan  beliau  pun  shalat  Subuh.' 

Ini  menunjukkan  dalil  tentang  disunnahkannya  mengqadha  shalat 
sunnah  rawatib  yang  tertinggal.  Dalam  hadits  ini  juga  diperbolehkan 
pula  menamakan  shalat  Subuh  dengan  shalat  Al-Ghadah,  hal  ini  tidak 
dilarang. 

Mungkin  ada  yang  berkomentar,  "Bagaimana  mungkin  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tertidur  sehingga  tidak  melaksanakan 
shalat  Subuh  sampai  terbit  matahari,  padahal  beliau  pernah  bersabda, 
"Sesungguhnya  kedua  mata  saya  tidur,  tetapi  hati  saya  tidak  tidur"? 

Jawabannya  bisa  ditinjau  dari  dua  sisi,  yaitu  pertama,  -yang  paling 
shahih  dan  masyhur-  adalah  bahwa  dua  hal  tersebut  tidak  bertentangan 
karena  hati  berfungsi  untuk  mengetahui  perasaan-perasaan  yang 
berhubungan  dengannya,  seperti  hadats,  rasa  sakit,  dan  lainnya,  tetapi 
tidak  mengetahui  terbitnya  fajar  dan  hal  lainnya  yang  berhubungan 
dengan  mata.  Sebab,  peristiwa  itu  hanya  bisa  dilihat  dengan  mata, 
sementara  mata  dalam  keadaan  tidur,  meskipun  hatinya  sadar. 

Jawaban  kedua  menyatakan  adanya  dua  kondisi  pada  saat  itu: 
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1.  Hati  beliau  memang  tidur  dan  terjadi  hanya  ketika  beliau  berada 
kondisi  tersebut. 

2.  Hati  beliau  tidak  tidur  dan  inilah  yang  lebih  banyak  terjadi  pada 
beliau.  Namun,  jawaban  kedua  ini  dhaif  (lemah),  yang  benar  dan 
bisa  dijadikan  sandaran  adalah  jawaban  yang  pertama. 

Perkataannya,  oSla  ‘J-  J  &  y-  kata  dibaca  dengan 
mem-fathah-kan  huruf  ra.  Abu  Qa tadah,  namanya  adalah  Al-Harits  bin 
Rib'i  Al-Anshari. 

Perkataannya, 

O j  “dip  j 

"Sufltw  jfcgfifai  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berkata  kepada  kami, 
beliau  bersabda,  "Sesungguhnya  kalian  akan  berjalan..." 

Dalam  hadits  ini  terdapat  isyarat  bahwa  disunnahkan  bagi  seorang 
amir  (pemimpin)  pasukan,  apabila  melihat  adanya  kemashlahatan 
untuk  kaumnya  dengan  memberitahukan  suatu  perkara  agar 
mengumpulkan  mereka  semua,  kemudian  mengumumkan  perkara 
tersebut  ketika  semuanya  telah  berkumpul,  dengan  harapan  semuanya 
mengetahui  masalah  tersebut  dan  memperhatikannya.  Pengumuman 
ini  tidak  dikhususkan  bagi  sebagian  pasukan  saja  atau  untuk  para 
pembesar  saja,  sebab  bisa  jadi  ketika  masalah  tersebut  hanya  diketahui 
oleh  sebagian  orang,  maka  dikhawatirkan  akan  menimbulkan  bahaya 
bagi  semuanya. 

Rasul  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 

Ijip  <5)1  f.\S  Oj  0 jJUj 

"dan  besok  kalian  akan  mendapatkan  air,  Insya  Allah." 

Hadits  ini  merupakan  dalil  disunnahkan  untuk  mengatakan  Insya 
Allah  dalam  perkara-perkara  yang  akan  datang  dan  hal  ini  selaras 
dengan  perintah  yang  ada  dalam  Al-Qur'an. 

Kalimat  ui-f  jJ-\  tsji  'i  maksudnya  'i  artinya  tidak  ada 
yang  mempedulikan  satu  sama  lainnya. 

Perkataannya,  JdJl  artinya  pertengahan  malam. 

Perkataannya,  "maka  dia  mengantuk"  kalimat  itu  dibaca  dengan 

huruf  'ain  yang  di-fathah-kan.  Mengantuk  adalah  permulaan  tidur. 
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yaitu  dengan  adanya  hembusan  lembut  yang  datang  dari  arah  otak, 
kemudian  menutupi  mata,  tetapi  tidak  sampai  ke  hati.  Apabila  sudah 
sampai  ke  hati,  maka  dinamakan  tidur.  Mengantuk  ketika  berbaring 
tidak  membatalkan  wudhu,  sedangkan  tidur  dalam  keadaan  tersebut 
membatalkan  wudhu.  Permasalahan  ini  telah  saya  bahas  secara  panjang 
lebar  dengan  menyebutkan  perbedaan  antara  definisi  mengantuk  dan 
tidur  di  dalam  kitab  Syarh  Al-Muhadzdzab. 

Perkataannya,  maksudnya  saya  menegakkan  badannya  yang 
miring  ketika  tidur,  dan  saya  berada  di  bawahnya,  ibarat  penopang 
bangunan  yang  hendak  roboh. 

Kalimat  Jdil  y^f  artinya  telah  lewat  tengah  malam.  Kalimat 
ini  berasal  dari  tUJl  artinya  bangunan  telah  runtuh.  Ada  yang 
mengatakan  dengan  lafazh  Jdll  '/&  dan  ada  pula  dengan  lafazh  >>'. 

Kata  maksudnya  adalah  i 2!^  yang  berarti  jatuh. 

Perkataannya,  sSl»  c-ii»  lii  JUi  " Beliau  bertanya,  'Siapakah 
ini?'  Saya  menjawab,  'Abu  Qatadah",  Dalam  hal  ini  terdapat  pelajaran 
bahwa  apabila  seseorang  bertanya  kepada  orang  yang  hendak  masuk 
rumahnya,  "Siapakah  ini?"  maka  hendaknya  orang  tersebut  menjawab 
dengan  menyebutkan  namanya,  boleh  pula  menyebutkan  kun-yah8 
seperti  Abu  Fulan  dan  sebagainya,  apabila  ia  lebih  dikenal  dengan  kun¬ 
yah  tersebut. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 


-  Uj  dJJ 


" Semoga  Allah  menjagamu  sebagaimana  engkau  telah  menjaga  Nabimu." 
Ini  mengandung  pelajaran  bahwa  seseorang  disunnahkan  untuk 
mendoakan  kebaikan  bagi  orang  yang  telah  berbuat  kebaikan  padanya. 
Mengenai  hal  ini  terdapat  hadits  lain  yang  shahih  dan  masyhur. 


8  Kunyah  adalah  nama  yang  dimulai  dengan  ABU  atau  UMMU,  seperti  Abu 
Ahmad  atau  Ummu  Ahmad.  Kunyah  terkadang  untuk  memuji  sebagaimana 
shahabat  Nabi  yang  dulunya  berkunyah  Abu  Hakam,  terkadang  untuk  mencela 
semacam  Abu  Jahal,  terkadang  disebabkan  karena  membawa  sesuatu  semisal  Abu 
Hurairah  dan  terkadang  hanya  sekedar  nama  seperti  Abu  Bakar  dan  Abui  Abbas 
Ibnu  Taimiyyah,  padahal  Ibnu  Taimiyyah  tidak  mempunyai  anak.  Lihat  Al-Qaul 
Al-Muftd  'Ala  Kitab  At-Tauhid  2/169,  Maktabah  Al-llmi.  Ada  beberapa  adab  di  dalam 
memberikan  kunyah.  Lihat  Z aadul  Ma'ad,  2/314,  317,  Muassasah  Ar-Risalah  dan 
juga  Al- Adab  Asy-Syar'iyyah  karya  Ibnu  Muflih  3/152,  Muassasah  Ar-Risalah.  -Edt. 
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Kata  adalah  bentuk  jamak  dari  s-f'j  (pengendara),  sama 

halnya  seperti  kata  menjadi  (sahabat),  dan  masih  banyak 

kata  lain  sama  dengan  contoh  ini. 

Perkataannya,  lio  p  "Selanjutnya  beliau  meminta  tempat 

wudhu."  Kata  dibaca  dengan  meng-faisra/z-kan  mim  dan  terdapat 
hamzah  setelah  huruf  dhad.  Artinya  adalah  sebuah  tempat  (bejana)  yang 
digunakan  untuk  berwudhu,  seperti  halnya  (ember  kecil) 

Kalimat,  s-jS>j  6 /i  1*1*  U>y»  maksudnya  Rasulullah 

Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berwudhu  yang  ringan,  disertai  dengan 
menyempurnakan  anggota-anggota  wudhu.  Al-Qadhi  Iyadh  menukil 
dari  beberapa  gurunya,  ia  mengatakan,  "Maksud  wudhu  di  sini  adalah 
wudhu  tanpa  ber-istinja'  (bersuci)  sebelumnya  dengan  air,  tetapi  hanya 
istijmar  (bersuci)  dengan  bebatuan."  Orang  yang  berpendapat  demikian 
telah  melakukan  kesalahan  yang  fatal,  sebab  yang  benar  adalah 
keterangan  sebelumnya. 

Sabda  Rasul  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  t i  1*1  0^11*  "karena  ia  akan 
memberikan  pemberitaan",  ini  merupakan  mukjizat  beliau  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  sebagai  bukti  kenabian. 

Perkataannya,  "Kemudian  Bilal  mengumandangkan  adzan  untuk  shalat, 
lalu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  shalat  dua  rakaat,  kemudian  shalat 
Subuh  sebagaimana  yang  beliau  lakukan  setiap  harinya."  Ini  merupakan 
dalil  disunnahkannya  mengumandangkan  adzan  untuk  shalat  yang 
tertinggal.  Begitu  juga  merupakan  dalil  bahwa  adanya  qadha  untuk 
shalat  sunnah  rawatib  karena  pada  zhahimya,  hadits  menyebutkan 
bahwa  dua  rakaat  yang  dilakukan  Nabi  adalah  sebelum  shalat  Subuh, 

dengan  demikian  artinya  adalahshalatsunnah^afoZzj/fl/z  Subuh.  Kemudian 

kalimat,  "sebagaimana  yang  beliau  lakukan  setiap  harinya",  merupakan 
isyarat  bahwa  sifat  qadha  untuk  shalat  yang  tertinggal  sama  seperti 
melakukan  shalat  pada  waktunya,  sehingga  bisa  dikatakan  bahwa 
beliau  melakukan  shalat  Subuh  pada  waktu  itu  juga  dengan  qunut.  Ini 
sebuah  pernyataan  yang  tidak  diperselisihkan  di  antara  kami.  Kalimat 
ini  juga  bisa  dijadikan  dalil  bahwa  shalat  Subuh  tetap  dilakukan  dengan 
men-/fl/iflr-kan  (mengeraskan)  bacaan  meskipun  telah  terbit  matahari, 
dan  ini  salah  satu  pendapat  yang  ada  di  kalangan  sahabat-sahabat 
kami.  Akan  tetapi,  pendapat  yang  shahih  adalah  dengan  melirihkan 
(tidak  mengeraskan)  bacaan  tersebut.  Kemungkinan  lain  dari  kalimat 
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"sebagaimana  yang  beliau  lakukan  setiap  harinya",  adalah  gerakan-gerakan 
shalatnya  tidak  berbeda  dengan  yang  biasa  dilakukan. 

Sebagaimana  telah  disebutkan  sebelumnya,  boleh  hukumnya 
menggunakan  lafazh  Ghadah  untuk  istilah  shalat  Subuh. 

Perkataannya,  Kata  dengan  mem -fathah- 

kan  huruf  ya'  dan  meng-fcasrafc-kan  mim,  artinya  adalah  perkataan  Mrih 
atau  berbisik. 

Sabda  Rasul  Shallallahu  Alaihi  zva  Sallam,  ^  J-45 

"Sesungguhnya  tidaklah  termasuk  sikap  lalai  jika  dalam  keadaan  tidur 
Sebagaimana  yang  telah  menjadi  kesepakatan  para  ulama,  hal  ini 
merupakan  dalil  bahwa  orang  tidur  bukan  termasuk  mukallaf  (orang 
yang  mendapatkan  beban  syariat),  tetapi  ia  mempunyai  kewajiban 
mengqadha  shalat  dan  lainnya  dengan  perintah  yang  baru  (perintah 
untuk  mengqadha).  Inilah  madzhab  yang  benar  dan  dipilih  oleh  para 
ahli  fikih  dan  ushul  fikih.  Di  antara  mereka,  ada  pula  yang  mengatakan, 
"Perintah  adanya  qadha  dipahami  dari  dalil  yang  memerintahkan  untuk 
shalat  pada  waktunya."  Pernyataan  ini  sebenarnya  sejalan  dengan 
perkataan  bahwa  orang  tidur  itu  terbebas  dari  hukum. 

Adapun  apabila  tangan  orang  yang  tidur  membuat  kerusakan  atau 
anggota  tubuh  lainnya  melakukan  sesuatu  di  ketika  ia  sedang  tidur, 
maka  menurut  kesepakatan  ulama  harus  ada  orang  yang  menjaminnya, 
dan  bukan  tanggung  jawab  orang  yang  tidur  tersebut.  Sebab,  orang  yang 
berbuat  kerusakan  wajib  dikenakan  denda,  walaupun  ia  bukan  mukallaf, 
hal  ini  berdasarkan  Ijma'  (konsensus)  ulama.  Begitu  juga,  seandainya 
anak  kecil,  orang  gila,  orang  yang  lalai,  dan  lainnya  berbuat  kerusakan, 
pada  saat  mereka  tidak  dikenai  beban  syariat,  maka  tetap  diwajibkan 
ada  yang  menjaminnya.  Hal  ini  juga  berdasarkan  kesepakatan  para 
ulama.  Dalilnya  terdapat  dalam  firman  Allah  Ta’ala, 


"...Barangsiapa  membunuh  seorang  yang  beriman  karena  tersalah  (hendaklah) 
dia  memerdekakan  seorang  hamba  sahaya  yang  beriman  serta  (membayar) 
tebusan  yang  diserahkan  kepada  keluarganya  (si  terbunuh  itu)..."  (QS.  An- 
Nisaa':  92) 


Dalam  ayat  tersebut  disebutkan  bahwa  Allah  Ta'ala  tetap 
memberikan  sanksi  diyat  (tebusan)  dan  kajfarah  (hukuman)  kepada 
orang  yang  telah  membunuh  dengan  tersalah  (salah  dengan  tidak 
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sengaja),  meskipun  ia  tidak  dihukumi  sebagai  orang  yang  berdosa,  hal 
ini  juga  menurut  kesepakatan  para  ulama. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  " tapi  yang  dinamakan 
lalai  adalah  orang  yang  tidak  mengerjakan  shalat  sampai  tiba  waktu  shalat 
berikutnya,  maka  barangsiapa  melakukan  hal  itu,  hendaknya  ia  melakukan 
shalat  ketika  terjaga,  dan  pada  esok  hari  lakukanlah  shalat  pada  waktunya." 
Adalah  dalil  bahwa  antara  shalat  yang  satu  dengan  lainnya  terdapat 
waktu  yang  longgar  hingga  masuk  waktu  shalat  berikutnya.  Ini  berlaku 
secara  umum  untuk  semua  shalat,  selain  shalat  Subuh,  sebab  waktunya 
tidak  sampai  shalat  Zhuhur,  melainkan  hanya  sampai  terbit  matahari, 
berdasarkan  pemahaman  yang  diambil  dari  sabda  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam,  "Barangsiapa  mendapatkan  satu  rakaat  shalat  Subuh  sebe¬ 
lum  terbit  matahari,  maka  ia  telah  mendapatkan  shalat  Subuh." 

Berkenaan  dengan  shalat  Maghrib,  terdapat  perselisihan  mengenai 
waktunya  sebagaimana  telah  diterangkan  pada  bab  sebelumnya. 
Pendapat  yang  benar  adalah  waktunya  berlanjut  hingga  datangnya 
waktu  Isya,  berdasarkan  hadits-hadits  shahih  yang  telah  disebutkan 
dalam  kitab  Shahih  Muslim.  Kami  juga  telah  sebutkan  jawaban  mengenai 
hadits  Imamah  Jibril  Alaihi  As-Salam,  selama  dua  hari  di  waktu  Maghrib 
dalam  waktu  yang  sama. 

Abu  Said  Al-Ashthakhri  dari  kalangan  sahabat  kami  mengatakan, 
"Berakhirnya  waktu  Ashar  adalah  ketika  bayangan  sesuatu  telah 
mencapai  dua  kali  lipatnya,  berakhirnya  waktu  Isya  adalah  ketika 
sepertiga  malam  telah  berlalu  atau  setengahnya,  sedangkan  waktu 
Subuh  berakhir  ketika  matahari  mulai  memancarkan  cahayanya." 
Ini  adalah  pendapat  yang  lemah,  sedangkan  pendapat  benar  adalah 
sebagaimana  telah  kami  kemukakan,  yaitu  berlangsungnya  satu  waktu 
shalat  sampai  datang  waktu  shalat  selanjutnya. 

Kemudian  sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "dan 
pada  esok  hari  lakukanlah  shalat  pada  waktunya."  Maksudnya,  apabila 
seseorang  lupa  melakukan  shalat  pada  waktunya,  maka  hendaklah  ia 
mengqadhanya,  karena  waktu  shalat  itu  tidak  berubah  dan  berganti 
pada  waktu  yang  akan  datang,  tetapi  tetap  sesuai  dengan  waktunya, 
yaitu  pada  hari  yang  sama.  Sehingga  jika  datang  waktu  besok,  maka 
hendaknya  melakukan  shalat  itu  seperti  biasanya  dan  tidak  ketinggalan 
lagi.  Jadi,  maksudnya  bukanlah  mengqadha  shalat  yang  ketinggalan 
sebanyak  dua  kali,  yakni  pertama  pada  saat  itu  dan  kedua  besok 
paginya.  Makna  yang  benar  mengenai  makna  hadits  di  atas  adalah 
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sebagaimana  yang  kami  kemukakan.  Beberapa  pendapat  ulama  telah 
membuat  guncang  suasana,  tetapi  para  ahli  tahqiq  (peneliti)  memilih 
pendapat  sebagaimana  yang  telah  kami  paparkan,  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya,  "Kemudian  beliau  bersabda,  'Apakah  engkau  lihat  apa  yang 
dilakukan  manusia?.'  Abu  Qatadah  mengatakan,  'Lalu  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Pada  pagi  hari,  orang-orang  kehilangan  Nabi 
mereka."  Maka  Abu  Bakar  dan  Umar  mengatakan,  'Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  berada  di  belakang  kalian,  beliau  belum  mendahului  kalian.' 
Orang-orang  berkata,  'Sesungguhnya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
berada  di  antara  kalian,  apabila  kalian  menaati  apa  yang  dikatakan  Abu  Bakar 
dan  Umar,  niscaya  kalian  tidak  akan  tersesat."  Maksud  dari  perkataan  ini 
adalah  bahwasanya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  ketika  mengimami 
para  shahabat  shalat  Subuh,  setelah  matahari  meninggi,  lalu  orang-orang 
mendahului  beliau,  sehingga  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tertinggal 
dan  beberapa  kelompok  kecil  lainnya.  Beliau  bertanya,  "Menurut  kalian, 
apa  perkataan  orang-orang  mengenai  kita?"  maka  orang-orang  diam.  Lalu 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berkata,  "Adapun  Abu  Bakar  dan  Umar, 
maka  mereka  berdua  mengatakan  kepada  orang-orang,  'Sesungguhnya  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berada  di  belakang  kalian,  beliau  tidak  merasa 
enak  untuk  meninggalkan  kalian  berada  di  belakangnya,  kemudian  maju  di 
depan.  Oleh  karena  itu,  sebaiknya  kalian  menunggu  beliau  sampai  bisa  bersama 
kalian.  Sementara  sebagian  orang  mengatakan,  'Sesungguhnya  Nabi  telah 
mendahului  kalian,  maka  susullah  beliau.'  Oleh  karena  itu,  seandainya  mereka 
menaati  Abu  Bakar  dan  Umar,  niscaya  mereka  tidak  akan  tersesat  karena 
keduanya  dalam  kebenaran."  Wallahu  A'lam. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  ili*  S/  Jlii  "Tidak 
ada  kecelakaan  bagi  kalian,",  kata  ih*  dibaca  dengan  men-dhammah- 
kan  diambil  dari  kata  artinya  kecelakaan  atau  kebinasaan.  Ini 

merupakan  mukjizat  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  ^  "Berikan 

padaku  tempat  minumku!"  Kata  dibaca  dengan  men-dhammah-kan 
huruf  ghain,  mem-fathah-kan  mim,  dan  huruf  terakhirnya  adalah  ra' , 
diartikan  dengan  tempat  minum  (gelas)  yang  kecil. 

Dalam  cetakan  tertulis  kalimat  sebagai  berikut, 

igiip  s  u;  J'  i*  cJ  j  'J  -w  jJ* 
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Dalam  kitab  ini,  kami  tulis, 

Lglip  aLvaL»Jl  ^  ^Dl  (_£l j  01  -X*j  Is 

Kedua  kalimat  itu  sama  saja  maksudnya  yaitu  " Tidak  ada  orang- 
orang  yang  melihat  air  di  dalam  tempat  zvudhu  itu,  melainkan  mereka 
mengerumuninya. " 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  SuJl 

"Perbaikilah  tingkah  laku  kalian  karena  semuanya  akan  minum." 

Kata  SuJl  di  dalam  kalimat  tersebut  sebagai  maful  (objek)  dari  kata 
kerja  Arti  kata  tersebut  adalah  tingkah  laku  dan  pergaulan. 

Contohnya  dalam  sebuah  kalimat: 

<dSu  ^  bi  itj  dyi  Su  u 

Artinya  betapa  bagus  akhlak  dan  pergaulan  si  Fulan,  dan  betapa 
bagusnya  akhlak  dan  pergaulan  anak-anak  Fulan. 

Seorang  penyair  mengungkap  kan. 

Mereka  memanggil,  wahai  keluarga  Buhtah,  ketika  melihat  kami 
Maka  kami  berkata,  wahai  Juhainah,  perbaikilah  tingkah  laku  kalian 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

^£5l  <1)1 

"Sesungguhnya  orang  yang  memberi  minum  adalah  orang  yang  paling  terakhir 
minum." 

Ini  merupakan  salah  satu  adab  dalam  minum  air,  susu,  dan  lain 
sebagainya,  begitu  juga  halnya  dengan  segala  sesuatu  yang  dibagikan 
untuk  jamaah,  seperti  makanan,  daging,  buah-buahan,  dan  lain-lain, 
Wallahu  A'lam. 

Perkataannya,  ^tlll  J«i3i  "Maka  orang-orang  bisa  minum 

semua  dengan  nyaman" 

Kata  £ljj  maknanya  Iblio,  yaitu  dalam  keadaan 

semangat  dan  nyaman. 
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Kalimat  ^.UJl  J>  "di  Masjid  Jami'"  termasuk  pembahasan  yang 

berkenaan  dengan  penyandaran  sesuatu  yang  disifati  ( Al-Maushuuf) 
kepada  sifatnya  (Ash-Shifah).  Orang-orang  Kufah  mengatakan  bahwa 
hal  tersebut  diperbolehkan  tanpa  ada  taqdir  (makna  yang  terkandung) 
pada  kalimat  tersebut.  Sedangkan  orang-orang  Bashrah  berpendapat 
bahwa  penyandaran  yang  demikian  tidak  diperkenankan,  melainkan 
mesti  ada  taqdir- nya  sehingga  mereka  menafsirkan  kalimat  seperti  ini 
sesuai  dengan  kedudukannya.  Dalam  hal  ini,  taqdir  dari  kalimat  di  atas 
ialah  "masjid  tempat  shalat  Jumat".  Firman  Allah 

Ta'ala, 


Maknanya  adalah  Ol£dl  (sebelah  barat),  jadi  artinya  " Dan 

engkau  (Muhammad)  tidak  berada  di  sebelah  barat  (lembah  suci  Tuwa)"  (QS. 
Al-Qashash:  44) 

Firman  Allah  Ta'ala, 


"Dan  sungguh,  negeri  akhirat  itu"  (QS.  Yusuf:  109) 

Maksudnya  adalah  yaitu  kehidupan  di  negeri  akhirat. 

Permasalahan  ini  sebelumnya  telah  dikemukakan  di  berbagai 
tempat,  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya,  d\  Uj  "dan  saya  tidak  merasakan 

ada  seorang  pun  yang  lebih  hafal  hadits  itu  sebagaimana  yang  saya  hafal" 

Kata  boleh  dibaca  dengan  men-dhammah-kan  atau  mem- 

fathah-kan  ta',  keduanya  merupakan  bacaan  yang  baik. 

Hadits  Abu  Qatadah  di  atas  mengemukakan  tentang  mukjizat 
yang  dimiliki  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Di  antaranya, 
kabar  yang  disampaikan  Nabi  bahwa  tempat  wudhu  yang  dimaksud 
akan  mendatangkan  pemberitaan  dan  hal  itu  terjadi.  Kedua,  air  yang 
sedikit  bisa  menjadi  banyak.  Ketiga,  sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam,  "Kalian  semuanya  akan  minum"  dan  kenyataannya  memang 
demikian.  Keempat,  sabda  beliau  bahwa  Abu  Bakar  dan  Umar 
berkata  begini  dan  orang-orang  berkata  begitu.  Kelima,  sabda  Nabi, 
"Sesungguhnya  kalian  akan  berjalan  pada  waktu  sore  dan  malam,  dan  besok 
kalian  akan  mendapatkan  air,  Insya  Allah."  Terjadilah  sesuai  dengan  apa 
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yang  beliau  sabdakan.  Saat  itu,  orang-orang  belum  mengetahuinya, 
maka  dalam  hadits  disebutkan,  "Maka  orang-orang  berlalu  tanpa  ada  yang 
mempedulikan  satu  sama  lainnya.  Seandainya  seorang  dari  mereka  telah 
mengetahui  sebelumnya,  niscaya  mereka  akan  bersikap  peduli  kepada 
sahabatnya  sebelum  sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam. 

Perkataannya,  yp jflaiJl  "Salm  bin  Zarir  Al-Utharidi."  Kata 

j.  j  j  dibaca  dengan  huruf  zai  yang  berbaris  fathah,  setelahnya  ada  dua 
fmruf  ra'. 

Perkataannya,  £45  £^5iU  “kami  berjalan  semalaman  penuh".  Jika 
yang  dibaca  dengan  yakni  dengan  men-tasydid-kan  huruf  dai, 
maka  artinya  adalah  kami  berjalan  pada  akhir  malam.  Inilah  pendapat 
yang  populer  di  kalangan  ahli  bahasa  Arab.  Ada  lagi  yang  mengatakan 
bahwa  kedua  lafazh  tersebut  memiliki  makna  sama.  Bentuk  mashdar 
(kata  kerja  yang  tidak  mempunyai  masa)  dari  lafazh  yang  pertama 
adalah  Sj,  sedangkan  lafazh  kedua  adalah 

Makna  J~LaJI  c-pjj  adalah  matahari  terbit,  yaitu  pada  waktu  pertama 
kali  matahari  terbit. 

Perkataannya,  "sedangkan  kami  tidak  membangunkan  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dari  tidurnya  sampai  beliau  bangun  sendiri" 

Para  ulama  berkomentar,  "Para  shahabat  tersebut  tidak  mau 
membangunkan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  karena  mereka 
khawatir  kalau  Nabi  sedang  mendapatkan  wahyu  di  dalam  tidurnya, 
bersamaan  dengan  itu  ternyata  waktu  shalat  telah  berlalu.  Namun, 
apabila  terjadi  pada  zaman  sekarang  ini,  ada  orang  yang  tertidur, 
sementara  shalat  telah  dikumandangkan  dan  dikhawatirkan  waktu 
shalat  akan  tertinggal,  maka  hendaknya  ia  dibangunkan  supaya  tidak 
ketinggalan  shalat." 

Kemudian,  yang  berkenaan  dengan  orang  yang  terkena  junub  di 
dalam  hadits  disebutkan,  "Lalu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
memerintahkannya  untuk  bertayammum  dengan  tanah. "  Ini  merupakan  dalil 
diperbolehkannya  orang  junub  melakukan  tayammum  apabila  tidak 
mendapatkan  air  ataupun  tidak  bisa  menggunakan  air.  Inilah  madzhab 
kami  dan  madzhab  para  jumhur  ulama,  hal  ini  juga  telah  diterangkan 
pada  bab  tersendiri. 

Perkataannya,  ISI  "tiba-tiba  muncul 

seorang  perempuan  yang  dua  kakinya  terletak  antara  dua  tempat  air" 


£varah  ^ 
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Kata  ibui  maknanya  adalah  aL-yill  yaitu  perempuan  yang 

membawa  air  dan  mendekat. 

Kata  ol>il  adalah  tempat  air  yang  biasa  dikenal  di  negeri  Arab, 
yaitu  wadah  yang  lebih  besar  dari  ember  dan  terbuat  dari  kulit.  Kata 
maksudnya  bawaan  unta.  Dinamakan  demikian  karena  masing- 
masing  wadah  tersebut  ditambah  dengan  kulit  yang  lain. 

Perkataannya, 

S I  o0  o0  cJli  £uli  0  l«J 

"Maka  kami  pun  bertanya  kepadanya,  'Di  manakah  ada  air?'  Perempuan  itu 
menjawab,  'Jauh,  jauh.  Tidak  ada  air  untuk  kalian."  Demikian  disebutkan 
dalam  kitab  Al-Ushul. 

Kalimat  «lf>t  sinonimnya  yakni  sangat  jauh  dari 

yang  diharapkan  dan  membuat  putus  asa.  Sebagaimana  perkataan 
wanita  itu,  tidak  ada  air  di  tempat  ini  dan  tidak  pula  di  dekat  daerah 
ini.  Lafazh  semacam  ini  bisa  diucapkan  lebih  dari  sepuluh  bahasa, 
saya  telah  menyebutkan  seluruhnya  secara  terperinci,  jelas,  dan  teliti, 
disertai  dengan  maknanya  masing-masing,  tashrif  (perubahan  kata)  dan 
hal-hal  yang  berkaitan  dengannya  di  dalam  kitab  Tahdziib  Al-Asma'  wa 
Al-Lughat.  Ini  juga  telah  dibahas  sebelumnya. 

Perkataannya,  artinya  wanita  yang  memiliki  banyak  anak 
yatim. 

Perkataannya,  1*4 ijl >  "Kemudian  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 

wa  Sallam  memerintahkan  untuk  menurunkan  untanya  (agar  ia  berlutut)." 

Kata  menurut  orang-orang  Arab  adalah  unta  yang  membawa 
air.  Namun,  para  pakar  adat  Arab  terkadang  menggunakannya  dengan 
arti  oo\ (tempat  air)  dalam  kata  kiasan.  Pada  asalnya,  kata  ini  dipakai 
untuk  1  unta'. 

Perkataannya,  jjjliiill  Jij)!  yj  "Lalu  beliau  mengeluarkan  air  dan 
memasukkannya  melalui  bagian  atas  tempat  minum  (yang  dibawa  perempuan 
itu)" 

Kata  0^  ,  pada  asalnya  berarti  mengeluarkan  air  dari  mulut.  Dan 
s-S/jih  artinya  bagian  bawah  dari  wadah  tempat  minum  yang  digunakan 
untuk  menuangkan  air.  Kata  tersebut  juga  bisa  diartikan  dengan  bagian 
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( Kitab  Masjid  dan  Tempat-Tempat  <j>halat) 
atas  tempat  minum,  sebagaimana  yang  disebutkan  dalam  riwayat  ini. 
Bentuk  mutsanna  (ganda)  dari  kata  ini  adalah  ffiy,  sedangkan  bentuk 
jamak  (plural)  adalah 

Perkataannya,  "Kami  memberikan  air  untuk  saudara 

kami"  yakni  orang  yang  junub  pada  hadits  tersebut,  maksudnya  adalah 
kami  memberikan  air  padanya  untuk  mandi.  Hadits  ini  menunjukkan 
bahwa  orang  yang  sudah  bertayammum  karena  junub,  jika  telah 
memungkinkan  untuk  menggunakan  air,  maka  hendaknya  ia  mandi. 

Perkataannya,  &LL1I  ja  £ ^  "Dan  hampir  saja  dua 

tempat  air  (kepunyaan  perempuan  tadi)  pecah  karena  banyaknya  air" 

Kata  ^ artinya  yaitu  terbelah  atau  pecah.  Kata  ini  dibaca 
dengan  mem-/af/ifl/z-kan  ta',  men-sukun-kan  nun,  mem-fathah-kan  dhad 
dan  diakhiri  dengan  huruf  jim.  Dalam  sebuah  riwayat  dibaca  dengan 
dengan  arti  yang  sama.  Namun,  yang  lebih  populer  adalah  yang 
pertama. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  bbU  j*  Yy)  p  "kami  tidak 
mengurangi  airmu  sedikit  pun."  Kata  Yy)  dibaca  dengan  mem-fathah-kan 
mm,  men-sukun-kan  m',  setelah  itu  ada  huruf  zai  dan  hamzah.  Ini  juga 
merupakan  mukjizat  yang  menunjukkan  nubuwah  (kenabian)  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam. 

Perkataannya,  «yf  j*  01S",  kata  cJij  bermakna  cbT 

dan  I  ji'j  yang  berarti  begini  dan  begitu. 

Perkataannya,  I ilyJl  ijib  iili  Jii  "Lalu  Allah 
memberikan  hidayah  kepada  para  penghuni  kompleks  itu  melalui  perempuan 
tersebut,  kemudian  perempuan  itu  masuk  Islam  dan  orang-orang  pun  masuk 
Islam. " 

Kata  fjA  artinya  kompleks  perumahan. 

Perkataannya,  ^4^'  J??  kata  Jb»  dibaca  men-dhammah-kan  huruf 
qaf  artinya  menjelang  subuh,  kata  ini  lebih  yakni  lebih  khusus  dan 
dekat  waktunya  dari  kata  yang  berarti  sebelum. 

Perkataannya,  iJjli  6l artinya  dia  (Umar)  adalah  orang  yang 
memiliki  suara  tinggi,  yakni  suaranya  keluar  dari  kerongkongan  bagian 
dalam.  Sedangkan  makna  adalah  orang  yang  tenaganya  kuat. 
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Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  J~*>  S/  "Tidak  mengapa" 
maksudnya,  kalian  tidak  mendapatkan  hukuman  karena  tertidur  dan 
terlambat  melakukan  shalat. 

Kata-kata  /J* JW  artinya  sama. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Barangsiapa  lupa 
melaksanakan  shalat,  maka  lakukanlah  shalat  itu  ketika  ia  ingat,  tidak  ada 
kaffarah  (hukuman)  baginya,  melainkan  hal  itu."  Maksudnya,  shalat  tidak 
bisa  diganti,  melainkan  dengan  melakukan  shalat  yang  sama  dan  tidak 
ada  hukuman  tambahan. 

Perkataannya,  "Haddab  bin  Khalid  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Hammam  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Qatadah  telah  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Anas  bin  Malik."  semua  sanad  yang  disebutkan  ini 
adalah  orang-orang  Bashrah.  Selain  itu,  ketahuilah  bahwa  hadits-hadits 
ini  terjadi  dalam  dua  atau  beberapa  perjalanan,  dan  bukan  dalam 
sekali  perjalanan  saja,  sebab  pada  zhahimya,  hadits  ini  menunjukkan 
demikian,  Wallahu  A'lam. 


iBiflSlffliHinKHmi 


qj - ^  ^  J  [„ 

Kitab  Tata  Cara 
S  h  alat  Musafir 

^1 _ .F 


(1)  Bab  Shalat  Para  Musafir  dan  Cara  Mengqashar 
shalat 


pL*j  ^  ^ jj  A-iilp  J?j3t  J>  5j>  jp 

^LiJlj  yA> t-Jl  CjT^J  9^<aJ'  Cw5 y  cJlS 

^  Jjjj  0*^p 

1568.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  'Saya 
telah  membacakan  kepada  Malik  dari  Shalih  bin  Kaisan,  dari  Urwah 
bin  Az-Zubair,  dari  Aisyah  istri  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
bahwasanya  ia  bersabda,  "Shalat  diwajibkan  dua  rakaat  -  dua  rakaat, 
baik  dalam  keadaan  bermukim  maupun  ketika  safar  (dalam  perjalanan). 
Kemudian  ditetapkanlah  (dua  rakaat  itu  sebagai)  shalat  ketika  safar  dan 
ditambah  (  jumlah  rakaatnya)  dalam  shalat  ketika  bermukim." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Kaifa  Furidhat  Ash- 
Shalawat  Fii  Al-Isra'  (nomor  350) 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Shalat  Al-Musaafir 
(nomor  1198) 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Kaifa  Furidhat  Ash-Shalah 
(nomor  454).  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  16348) 
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j*  i’1  ^  <_ cf-  3-  ^ 0 ^  ^ 

<r  jj  ajuilp  01  ^  S}>  Jl5  jjl  jp  JJji 

W^3®  (jtP*  6*iL^Jl  aMI  {_ya'^  cJl»  4llp  a!1I 

'Wajjiil  j3—J I  o^L^s  CJ^sts  Lg-oj'  l»->  j 

J^i 

1569.  Abu  Ath-Thahir  dan  Harmalah  bin  Yahya  telah  memberitahukan 
kepada  saya,  Mereka  berdua  berkata,  'Ibnu  Wahb  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Yunus,  dari  Ibnu  Syihab,  ia  berkata,  'Urwah  bin  Az- 
Zubair  telah  memberitahukan  kepada  saya,  bahwa  Aisyah  istri  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  bersabda,  " Allah  telah  mewajibkan 
shalat,  ketika  mewajibkannya,  (shalat)  berjumlah  dua  rakaat,  kemudian 
menyempurnakan  rakaatnya  dalam  shalat  ketika  bermukim,  dan  (shalat 
dua  rakaat  itu)  ditetapkan  sebagai  shalat  dalam  safar  sebagaimana 
diwajibkan  pertama  kali." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  16729) 


t'/j*  °J*  c/-'1  (*>^  <y-  ^ 0  v  * 

jk. iSJl  'j  *~-**^? _A  o^WaJl  01  <cJ«jLp 

4_JOLp  Jb  L»  0 cJLaJ  Ju  j^ol> Jl  O- Zj\j 

OUjlp  Jjb  cJj^  W’ i  yLlJl  ^9 


1570.  Dan  Ali  bin  Khasyram  telah  memberitahukan  kepada  saya,  Ibnu  Uyainah 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Az-Zuhri,  dari  Urwah,  dari  Aisyah 
bahwasanya  shalat  pertama  kali  diwajibkan  adalah  dua  rakaat,  kemudian 
hal  itu  ditetapkan  untuk  shalat  dalam  keadaan  safar  dan  disempurnakan 
(rakaatnya)  untuk  shalat  dalam  keadaan  bermukim. 

Az-Zuhri  berkata,  'Saya  bertanya  kepada  Urwah,  'Mengapa  Aisyah 
menyempurnakan  shalatnya  dalam  keadaan  safar?'  Ia  menjawab, 
'Sesungguhnya  ia  (Aisyah)  menafsirkan  sebagaimana  yang  ditafsirkan 
oleh  Utsman." 
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•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Taqshir  Ash-Shalah,  Bab:  Yuqashshar  Idzaa 
Kharaja  Min  Maudhi'ihi  (nomor  1090). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Kaifa  Furidhat  Ash-Shalah 
(nomor  452).  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  16439) 

^  c/.  'J*jj  A-'A  jfij  ij}  ci  &  ^  0 V  ^ 

ai  jiif-  \2jj-  J 153  <y- 

j*  Ji  &  o*  A*  A  cf  A  A  A-A 

y&C’  AO* }  cr  A  A**- 

jii  {  ’O1  CJ$\  cJ  <1>1  O- 
a»I  Jjy  Al  J jAj  cJt-li  <L*  ApA  Ll>  c4^  3^  jAdl 
I J-Wl  Jlli  viUi  A'  (A*j  A* 

Ai*W? 

1571.  Dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah,  Abu  Kuraib,  Zuhair  bin  Harb,  serta 
lshaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  -Ishaq  berkata, 
‘Telah  mengabarkan  kepada  kami',  sedangkan  lainnya  mengatakan, 
'Abdullah  bin  Idris  telah  memberitahukan  kepada  kami  -  ,  dari  Ibnu 
Juraij,  dari  Ibnu  Abi  Ammar,  dari  Abdullah  bin  Babaih,  dari  Ya'la 
bin  Umayyah,  ia  berkata,  'Suatu  ketika  saya  berkata  kepada  Umar  bin 
Al-Khaththab,  'Allah  Ta'ala  berfirman,  "maka  tidaklah  berdosa  kamu 
mengqasar  salat,  jika  kamu  takut  diserang  orang  kafir."  (QS.  An- 
Nisaa':  101),  sungguh,  orang-orang  telah  merasa  aman!'  Maka  Umar 
menimpali,  "Saya  juga  merasa  takjub  sebagaimana  engkau  takjub."  Lalu 
saya  tanyakan  hal  itu  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam. 
Dan  beliau  pun  menjawab,  "(Itulah)  sedekah  yang  telah  Allah  berikan 
kepada  kalian,  maka  terimalah  sedekah-Nya." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 
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1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Shalah  Al-Musaafir 
(nomor  1199  dan  1200,  dua  hadits  yang  samai. 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Tafsir  Al-Qur'an,  Bab:  wa  Min  Surah  An- 
Nisaa'  (nomor  3034). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Taqshiir  Ash-Shalah  Fii  As-Safar,  Bab:  1 
(nomor  1432). 

4.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  lqaamah  Ash-Shalah  wa  As-Sunnah  Fiihaa, 
Bab:  Taqshiir  Ash-Shalah  Fii  As-Safar  (nomor  1065).  Tuhfah  Al-Asyraaf 
(nomor  10659) 


j*-  J*  (^4  1  ©VY 

aUI  J4p  ^jP  jL*P  Aiil  -Alp  -tip  3l® 

^  yJS  cJLS  Jli  t  ^  4Ij(j 

1572.  Dan  Muhammad  bin  Abu  Bakar  Al-Muqaddami  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami  dari  Ibnu 
Juraij,  ia  berkata,  'Abdurrahman  bin  Abdullah  bin  Abi  Ammar  telah 
memberitahukan  kepada  saya,  dari  Abdullah  bin  Babaih,  dari  Yahya  bin 
Umayyah,  ia  berkata,  'Suatu  ketika  saya  berkata  kepada  Umar  bin  Al- 
Khaththab  . . .  sama  dengan  hadits  Ibnu  Idris. 


•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1571. 

i*  *£*3  1}.  ^3  i/, 

<jl^P  jjI  JUj  3^ 

OUJ  ^Lp  a^Ljl  A»l  ^y>'f  Jli  ^  ^p 

j  ji-Jl  (_5*J  (_5*  Jp  ai)l 

^ 3  <^3 
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1573.  Yahya  bin  Yahya,  Said  bin  Manshur,  Abu  Ar-Rabi',  dan  Qutaibah 
bin  Said  telah  memberitahukan  kepada  kami,  -  Yahya  berkata,  'Telah 
mengabarkan  kepada  kami',  sedangkan  yang  lainnya  mengatakan, 
'Abu  Awanah  telah  memberitahukan  kepada  kami'  -  ,  dari  Bukair 
bin  Al-Akhnas,  dari  Mujahid,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  "Allah 
telah  mewajibkan  shalat  melalui  lisan  Nabi  kalian  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  ketika  dalam  keadaan  bermukim  sebanyak  empat  rakaat, 
sedangkan  dalam  keadaan  safar  sebanyak  dua  rakaat,  kemudian  dalam 
keadaan  takut  hanya  satu  rakaat." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Man  Qala  Yushallii  Bi 
Kulli  Thaa'ifah  Rak' ah  wa  Laa  Yaqdhuun  (nomor  1247) 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Kaifa  Furidhat  Ash-Shalah 
(nomor  455),  Kitab:  Taqshiir  Ash-Shalah  Fii  As-Safar,  Bab  1  (nomor 
1440  dan  1441),  Kitab:  Shalah  Al-Khauf  (nomor  1531) 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  lqaamdh  Ash-Shalah  wa  As-Sunnah  Fiihaa, 
Bab:  Taqshiir  Ash-Shalah  Fi  As-Safar  (nomor  1068)  secara  ringkas. 
Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  6380) 

1x1*^-  JiLil  _^l  j.  ^  ®V  i 

JjLp  ^  Uj LjJj»-  dJ-SL* 

awI  DI  Jli  ^jjl  j  ^lljaJl 

AjIp  anI  OL-J  ^Ip 

a^t j  <jj}^ji  jj  \Zj\  Ji-j  j 

1574.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Amr  An-Naqid  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  mereka  semua  meriwayatkan  dari  Al-Qasim  bin  Malik. 
Amru  berkata,  'Qasim  bin  Malik  Al-Muzani  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Ayyub  bin  A'idz  Ath-Tha'i  telah  memberitahukan  kepada 
kami  dari  Bukair  bin  Al-Akhnas,  dari  Mujahid,  dari  Ibnu  Abbas,  ia 
berkata,  "Sesungguhnya  Allah  telah  mewajibkan  shalat  melalu  lisan 
Nabi  kalian  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  untuk  musafir  sebanyak  dua 
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rakaat,  untuk  orang  bermukim  sebanyak  empat  rakaat  dan  ketika  dalam 
keadaan  takut  sebanyak  satu  rakaat." 


•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1573. 


llj  S/15  jLJL»  ^^iDl  (j.  .  )  0  V  0 

<uJL.  j  J 15  a1xJm 

'S  x  »*  '  *,**''  X  ‘i  '  ' 

£-*  j»-i  151  c.-^T'  lil  ^L*sl  cJL5  J 15 

4-1p  au!  j  (JLaj  ^L»*yi 

1575.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  dan  Ibnu  Basysyar  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  'Muhammad  bin  Jajar  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  ia  berkata,  'Saya  telah  mendengar  Qatadah  meriwayatkan  hadits 
dari  Musa  bin  Salamah  Al-Hudzali,  ia  berkata,  'Saya  pernah  bertanya 
kepada  Ibnu  Abbas,  'Bagaimana  cara  shalat  apabila  saya  berada  di 
Mekah  dan  tidak  bersama  imam?'  Maka  Ibnu  Abbas  menjawab,  'Dua 
rakaat,  itulah  sunnah  Abu  Al-Qasim  (Rasulullah)  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Tacfshiir  Ash-Shalah  Fii 

As-Safar,  Bab:  Ash-Shalah  Bi  Makkah  (nomor  1442  dan  1443).  Tuhfah  Al- 

Asyraaf  (nomor  6504) 

*  o  /  /  O  S  *  J  O  *  y  'u*  y  o  *  I  \  ' 0  f  O  *  0  y  *  'U*  y  y 

Uj  Jj>-  £ijj  fji  «IjJi  y j^oj\  J 141*  ^  ^  ©V*\ 

^  l2d>-  j  ^  Aj 

1576.  Dan  Muhammad  bin  Minhal  Adh-Dharir  telah  memberitahukan  hal 
itu  kepada  kami,  Yazid  bin  Zurai'  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Said  bin  Abu  Arubah  telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H)  dan 
Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
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Mu'adz  bin  Hisyam  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ayah  saya 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  semuanya  dari  Qatadah,  dengan 
isnad  ini,  dan  hadits  yang  sama  dengan  yang  sebelumnya. 


•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1575 


^  ly.  ^  ULU  Al  jIp  ^  6VV 

^  l}\  Jli  J>  J^lp 

llldfj  j4'  p  ^  LS^  ^  Ji J** 

dul>-  ^>ij  4jLLJ|  <U*  4ju>  L2LJL?rj  Jjd&rj  aJL >-j  £.L?t 


c^S”*  Jtf  C )j>JL~u  oli  s-^Ija  £j-sai  L*  jlii  U 13  lAli  (_$ 

2»l  J  y*  j  c4>W5  'Jl  ^ \  jJl  U  .Jiw> 

Al  a^5  J>-  JLp  SjJ  jUi  Jli\  J>  p£j  p  Al 

04^3  Ai  Iks  ^  j  J*  pl  JZ; 

pii  OU-tP  4^1  <*a3  ^jIp  j jj  jUi  yLe- 

}  ^1^  Al  <JU  Al  <Wa3  j  ^Js-  S  j j 


1577.  Dan  Abdullah  bin  Maslamah  bin  Qa'nab  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Isa  bin  Hafsh  bin  Ashim  bin  Umar  bin  Al-Khaththab,  dari  ayahnya 
(Hafsh),  ia  berkata,  'Saya  pernah  menemani  (Abdullah)  Ibnu  Umar  di 
jalanan  Mekah.'  Ia  melanjutkan,  'Lalu  ia  melaksanakan  shalat  Zhuhur 
bersama  kami  sebanyak  dua  rakaat,  kemudian  ia  pergi  dan  kami  pun 
pergi  bersamanya,  sampai  di  rumahnya,  setelah  itu  ia  duduk  dan  kami 
pun  duduk  bersamanya.  Lalu  matanya  menoleh  ke  arah  tempat  shalat, 
dan  melihat  orang-orang  sedang  berdiri,  melihat  itu  ia  bertanya,  "Apa 
yang  mereka  lakukan?"  saya  menjawab,  mereka  sedang  melakukan 
shalat  sunnah'.  Ibnu  Umar  berkomentar,  "Seandainya  saya  melakukan 
shalat  sunnah,  niscaya  saya  akan  menyempurnakan  (rakaat)  shalatku. 
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Wahai  anak  saudaraku!  Sesungguhnya  saya  pernah  bersama  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dalam  sebuah  perjalanan,  beliau  tidak 
menambah  lebih  dari  dua  rakaat  hingga  Allah  mencabut  nyawanya. 
Saya  juga  pernah  bersama  Abu  Bakar  dan  ia  juga  tidak  menambah  lebih 
dari  dua  rakaat  hingga  Allah  mencabut  nyawanya,  demikian  pula  saya 
pernah  bersama  Umar  dan  ia  tidak  menambah  lebih  dari  dua  rakaat 
hingga  Allah  mencabut  nyawanya,  kemudian  saya  juga  pernah  bersama 
Utsman  dan  ia  tidak  menambah  lebih  dari  dua  rakaat  sampai  Allah 
mencabut  nyawanya.  Sungguh  Allah  Ta'ala  berfirman,  "Sungguh,  telah 
ada  pada  (diri)  Rasulullah  itu  suri  teladan  yang  baik  bagimu. "  (QS.  Al- 
Ahzab:  21)" 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Taqshiir  Ash-Shalah,  Bab:  Man  Lam 
Yatathawwa '  Min  As-Safar  Dubur  Ash-Shalah  wa  Qablaha  (nomor 
1101)  secara  ringkas  dan  (nomor  1102)  secara  ringkas  juga. 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  At-Tathazvwu'  Fii  As- 
Safar  (nomor  1223). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Taqshiir  Ash-Shalah  Fii  As-Safar,  Bab  Tarku 
At-Tathawwu'  Fii  As-Safar  (nomor  1457)  secara  ringkas. 

4.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  lqaamah  Ash-Shalah  wa  As-Sunnah  Fiihaa, 
Bab:  At-Tathawwu'  Fii  As-Safar  (nomor  1071).  Tuhfah  Al-Asyraaf 
(nomor  6693) 
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1578.  Qutaibah  bin  Said  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Yazid  -  yakni 
anak  Zurai’  -  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Umar  bin  Mu¬ 
hammad,  dari  Hafsh  bin  Ashim,  ia  berkata,  'Suatu  ketika  saya  sedang 
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sakit,  lalu  (Abdullah)  Ibnu  Umar  datang  menjengukku/  Ia  melanjutkan, 

' Saya  tanyakan  padanya  tentang  Shalat  sunnah  di  dalam  perjalanan? 
Maka  ia  menjawab,  "Saya  pernah  bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  di  dalam  safar,  tetapi  saya  tidak  melihat  beliau  melakukan 
shalat  sunnah,  seandainya  saya  melakukan  shalat  sunnah,  niscaya  saya 
sempurnakan  (rakaat)  shalat  saya.  Sungguh  Allah  Ta'ala  berfirman, 
" Sungguh ,  telah  ada  pada  (diri)  Rasulullah  itu  suri  teladan  yang  baik 
bagimu"  (QS.  Al-Ahzab:  21)" 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1577 

c).  4*  c),  s*  j  jc&  4’1  3*3 
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1579.  Khalaf  bin  Hisyam,  Abu  Ar-Rabi'  Az-Zahrani,  dan  Qutaibah  bin  Said 
telah  memberitahukan  kepada  kami.  Mereka  mengatakan,  'Hammad 
-  dia  adalah  anak  Zaid-  telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H)  Zuhair 
bin  Harb  dan  Ya'qub  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada  saya, 
mereka  berdua  berkata,  'Ismail  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
mereka  berdua  meriwayatkan  dari  Ayyub,  dari  Abu  Qilabah,  dari  Anas, 
bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  shalat  Zhuhur 
di  Madinah  sebanyak  empat  rakaat,  dan  shalat  Ashar  di  Dzul  Hulaifah 
sebanyak  dua  rakaat." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Hajj,  Bab:  Man  Baata  Bi  Dzi  Al-Hulaifah 
Hattaa  Ashbaha  (nomor  1547)  secara  panjang  lebar.  Bab:  Rafu  Ash- 
Shaut  Bi  Al-Ihlaal  (nomor  1548),  Bab:  At-Tahmiid  wa  At-Tasbiih  wa  At- 
Takbiir  Qabla  Al-lhlaal  Inda  Ar-Rukuub  Alaa  Ad-Daabbah  (nomor  1551) 
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secara  panjang  lebar.  Bab:  Man  Nahara  Hadyahu  Biyadihi  (nomor 
1712),  Bab:  Nahar  Al-Badan  Qaa'iman  (nomor  1714)  dan  hadit  nomor 
1715  secara  panjang  lebar;  Kitab:  Al-Jihad,  Bab:  Al-Khuruuj  Ba'da 
Azh-Zhuhur  (nomor  2951),  Bab:  Al-Irtidaaf  Fii  Al-Ghazwi  wa  Al-Hajj 
(nomor  2986) 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-Manaasik  (Al-Hajj),  Bab:  Fi  Al-Iqraan 
(nomor  1796),  Kitab:  Adh-Dhahaayaa,  Bab:  Maa  Yustahabbu  Min  Adh- 
Dhahaayaa  (nomor  2793) 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Shalah  Al-Ashr  Fii  As- 
Safar  (nomor  476).  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  947). 
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1580.  Said  bin  Manshur  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Muhammad  Bin  Al-Munkadir  dan 
Ibrahim  bin  Maisarah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  mereka  berdua 
telah  mendengar  Anas  bin  Malik  berkata,  "Saya  telah  shalat  Zhuhur 
bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  di  Madinah  sebanyak 
empat  rakaat,  kemudian  saya  juga  shalat  Ashar  bersama  beliau  di  Dzul 
Hulaifah  sebanyak  dua  rakaat. " 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Taqshiir  Ash-Shalah,  Bab:  Yuqashshar 
Idzaa  Kharaja  Min  Maudhi'ihi  (nomor  1089),  Kitab:  Al-Hajj,  Bab:  Man 
Baata  Bi  Dzi  Al-Hulaifah  Hattaa  Ashbaha  (nomor  1546)  secara  panjang 
lebar. 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Mataa  Yuqashshir  Al- 
Musaafir  (nomor  1202),  Kitab:  Al-Manaasik  (Al-Hajj),  Bab:  Fii  Waqti 
Al-Ihraam  (nomor  1773)  secara  panjang  lebar. 

3.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  At-Taqshiir 
Fii  As-Safar  (nomor  546). 


4.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Adad  Shalah  Azh-Zhuhur 
Fii  Al-Hadhr  (nomor  468).  Tuhfah  Al- Asyraaf  (nomor  166  dan  1573). 
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1581.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Muhammad  bin  Basysyar  telah 
memberitahukan  hal  itu  kepada  kami,  mereka  berdua  meriwayatkan 
dari  Ghundar.  Abu  Bakar  berkata,  'Muhammad  bin  jajar  Ghundar 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Syu'bah,  dari  Yahya  bin  Yazid 
Al-Huna'i,  ia  berkata,  'Saya  pernah  bertanya  kepada  Anas  bin  Malik 
tentang  mengqashar  shalat.  Maka  ia  menjawab,  'Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  apabila  keluar  melakukan  perjalanan  sejauh  tiga  mil, 
atau  tiga  farsakh,  -  di  sini  Syu'bah  ragu-ragu  - ,  maka  beliau  shalat  dua 
rakaat. " 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Mataa 

Yuqashshir  Al-Musaafir  (nomor  1201).  Tuhfah  Al- Asyraaf  (nomor  1671) 
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1582.  Zuhair  bin  Harb  dan  Muhammad  bin  Basysyar  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  mereka  semua  meriwayatkan  dari  Ibnu  Mahdi.  Zuhair 
berkata,  'Abdurrahman  bin  Mahdi  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Syu'bah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Yazid  bin  Khumair, 
dari  Habib  bin  Ubaid,  dari  Jubair  bin  Nufair,  ia  berkata,  'Suatu  ketika 
saya  keluar  bersama  SyurahbU  bin  As-Simth  ke  sebuah  desa,  dengan 
jarak  tujuh  belas  atau  delapan  belas  mil,  lalu  ia  shalat  dua  rakaat. 
Maka  saya  pun  bertanya  padanya.  Dan  ia  menjawab,  "Saya  melihat 
Umar  melakukan  shalat  di  Dzul  Hulaifah  sebanyak  dua  rakaat,  maka 
saya  bertanya  kepadanya,  dan  ia  pun  menjawab,  "Sesungguhnya  saya 
berbuat  sebagaimana  saya  melihat  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  berbuat  demikian. " 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Taqshiir  Ash-Shalah  Fii  As- 

Safar,  Bab  1  -  (nomor  14361.  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  10462). 
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1583.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Jajar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dengan  isnad  ini,  dan  ia  berkata,  'dari 
Ibnu  As-Simth'  dan  ia  tidak  menyebutkan  nama  Syurahbil.  Kemudian 
ia  berkata,  'Sesungguhnya  ia  (Ibnu  As-Simth)  mendatangi  suatu  daerah 
yang  disebut  Dumin  di  wilayah  Himsh,  dengan  jarak  sekitar  delapan 
belas  mil.' 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1582. 
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1584.  Yahya  bin  Yahya  At-Tamimi  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Husyaim  telah  mengabarkan  kepada  kami  dari  Yahya  bin  Abu  Ishaq,  dari 
Anas  bin  Malik,  ia  berkata,  " Kami  pernah  keluar  bersama  Rasulullah 
Shallallaku  Alaihi  wa  Sallam  dari  Madinah  menuju  Mekah,  maka  beliau 
shalat  dua  rakaat-dua  rakaat,  hingga  kembali.  Saya  bertanya,  'Berapa 
lama  beliau  tinggal  di  Mekah?'  la  menjawab,  "Sepuluh  hari. 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Taqshiir  Ash-Shalah,  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii 
Taqshiir  Ash-Shalah  (nomor  1081),  Kitab:  Al-Maghaazi,  Bab:  Maqaam 
An-Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  Bi  Makkah  Zaman  Al-Fath  (nomor 
4297)  secara  ringkas. 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Mataa  Yatimmu  Al- 
Musaafir  (nomor  1233). 

3.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Maa  jaa  a  Fii  Kam 
Tuqashshar  Ash-Shalah  (nomor  548). 

4.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Taqshiir  Ash-Shalah  Fii  As-Safar,  Bab  1 
(nomor  1437). 

5.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  lqaamah  Ash-Shalah  wa  As-Sunnah  Fiihaa, 
Bab:  Kam  Yuqashshir  Ash-Shalah  Al-Musaafir  Idzaa  Aqaama  Bi  Buldah 
(nomor  1077).  Tuhfah  Al-Asyraaf{ nomor  1652) 
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1585.  Dan  Qutaibah  telah  memberitahukan  hal  itu  kepada  kami,  Abu 
Awanah  telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H)  dan  Abu  Kuraib 
telah  memberitahukan  hal  itu  kepada  kami,  Ibnu  Ulayyah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  semuanya  dari  Yahya  bin  Abu  Ishaq, 
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dari  Anas,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  sama  dengan  hadits 
Husyaim  sebelumnya. 


•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1584. 
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1586.  Dan  Ubaidullah  bin  Mu'adz  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayah 
saya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  ia  berkata,  'Yahya  bin  Abu  Ishaq  telah  memberitahukan 
kepada  saya,  ia  berkata,  'Saya  telah  mendengar  Anas  bin  Malik  berkata, 
"Kami  pernah  keluar  dari  Madinah  untuk  menunaikan  ibadah  Haji. . . " 
kemudian  ia  menyebutkan  hadits  yang  sama. 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1584. 
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1587.  Dan  Ibnu  Numair  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayah  saya 
telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H)  dan  Abu  Kuraib  telah 
memberitahukan  kepada  kami.  Abu  Usamah  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  semuanya  dari  Ats-Tsauri,  dari  Yahya  bin  Abu  Ishaq,  dari 
Anas,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  hadits  yang  sama  dengan 
sebelumnya,  tetapi  tidak  menyebutkan  "menunaikan  ibadah  haji". 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1584. 


(2)  Bab  Mengqashar  Shalat  di  Mina 


0^  3*3  yy**  s~*3  $  ^  0 AA 

j*  ^  p?  Ji  py  J>)  cy  pfj^ 

'*  *  "  *  ^4  *  's  \  *  S  h 

0  jipJ  0*^-/»  t^v5  ^  y*  J  ^  ^ 

p  y  'j^*  3  OUiPj  ^Pj  j$3  0^*0 

Uwjl 

1588.  Harmalah  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Wahb 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Amr  -dia  adalah  anak  Al-Harits- 
telah  mengabarkan  kepada  saya,  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Salim  bin 
Abdullah,  dari  ayahya  (Abdullah  bin  Umar),  dari  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam,  bahwa  beliau  shalat  sebagaimana  shalatnya  musafir  di 
Mina  dan  tempat  lainnya  sebanyak  dua  rakaat.  Demikian  pula  dengan 
Abu  Bakar  dan  Umar ,  Utsman  juga  shalat  dua  rakaat  di  awal  masanya 
sebagai  khalifah,  kemudian  ia  (Utsman)  menyempurnakannya  menjadi 
empat  rakaat." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  6899) 

C  y  py  <y-  yP  c/-  3^  j  o&jJ-j.y  oa^ 

3ip  Nii  <y-  *4*3  «£^3 

y  p'j  Jy  ^ 


128 


(  Kitab  Tata  Cara  <g>halat  Musafir  ) 


129 


1589.  Dan  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  hal  itu  kepada  kami,  Al- 
Walid  bin  Muslim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-Auza'i. 
(H)  Ishaq  dan  Abd  bin  Humaid  telah  memberitahukan  hal  itu  kepada 
kami,  mereka  berdua  berkata,  'Abdurrazzaq  telah  mengabarkan  kepada 
kami,  Ma'mar  telah  mengabarkan  kepada  kami,  semuanya  dari  Az- 
Zuhri,  dengan  isnad  ini.  Ia  berkata,  'Di  Mina',  dan  tidak  menyebutkan 
'dan  tempat  lainnya’. 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  6871  dan 

6953) 
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1590.  Dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Abu  Usamah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ubaidullah  telah 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Nafi',  dari  (Abdullah)  Ibnu  Umar, 
ia  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melakukan  shalat 
di  Mina  dua  rakaat,  begitu  juga  dengan  Abu  Bakar  ( setelah  nabi  wafat), 
lalu  Umar  juga  melakukannya  setelah  Abu  Bakar  wafat.  Demikian  pula 
Utsman  di  awal  masanya  sebagai  khalifah,  setelah  itu  Utsman  shalat 
empat  rakaat".  Dan  Ibnu  Umar  apabila  shalat  bersama  imam,  maka  ia 
shalat  empat  rakaat,  namun  apabila  shalat  sendirian,  ia  shalat  dua  rakaat. 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraaf  {nomor  7850) 
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1591.  Ibnu  Al-Mutsanna  dan  Ubaidullah  bin  Said  telah  memberitahukan 
hal  itu  kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  'Yahya  -dia  adalah  Al- 
Qaththan-  telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H)  dan  Abu  Kuraib 
telah  memberitahukan  hal  itu  kepada  kami,  Ibnu  Abi  Za'idah  telah 
mengabarkan  kepada  kami.  (H)  dan  Ibnu  Numair  telah  memberitahukan 
hal  itu  kepada  kami,  Uqbah  bin  Khalid  telah  memberitahukan  kepada 
kami.  Mereka  semua  meriwayatkan  dari  Ubaidillah,  dengan  isnad  ini, 
hadits  yang  sama  dengan  sebelumnya. 


•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  8133) 

Jup  j!  \£jJ-  ^  ^  t 
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1592.  Dan  Ubaidullah  bin  Mu'adz  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayah 
saya  ( Mu'adz )  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Khubaib  bin  Abdurrahman,  ia 
telah  mendengar  Hafsh  bin  Ashim,  dari  Ibnu  Umar,  ia  berkata,  "Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melakukan  shalat  di  Mina  sebagaimana 
shalatnya  musafir,  juga  Abu  Bakar  dan  Umar,  sedangkan  Utsman 
melaksanakannya  selama  delapan  tahun.  Atau  ia  mengatakan  enam 
tahun".  Hafsh  berkata,  'Dan  Ibnu  Umar  melakukan  shalat  di  Mina 
sebanyak  dua  rakaat,  setelah  itu  pergi  menuju  tempat  tidurnya'.  Maka 
Saya  berkata,  'Wahai  pamanku!  Tidakkah  engkau  melakukan  shalat  dua 
rakaat  setelahnya.  Ia  menjawab,  “Seandainya  saya  lakukan  itu  niscaya 
saya  akan  menyempurnakan  shalat  (menjadi  empat  rakaat)". 
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•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  6695) 

j  ^  ^  ol2 j .  ^  ®  S  Y* 
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1593.  Dan  Yahya  bin  Habib  telah  memberitahukan  hal  itu  kepada  kami,  Khalid 
-  yakni  anak  Al-Harits  -  telah  memberitahukan  kepada  kami,  (H)  dan 
Ibnu  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami.  Ia  berkata, 
'Abdush  Shamad  telah  memberitahukan  kepada  saya,  mereka  berdua 
berkata,  'Syu'bah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dengan  isnad 
ini,  mereka  berdua  tidak  menyebutkan  dalam  "di  Mina",  akan  tetapi 
mengatakan,  "Shalat  ketika  dalam  perjalanan." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  6695) 
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1594.  Qutaibah  bin  Said  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdul  Wahid 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-A'masy,  Ibrahim  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  'Saya  telah  mendengar 
Abdurrahman  bin  Yazid  mengatakan,  'Utsman  pernah  mengimami  kami 
shalat  di  Mina  sebanyak  empat  rakaat.  Kemudian  masalah  itu  dikatakan 
kepada  Abdullah  bin  Mas'ud,  maka  ia  mengucapkan  kata-kata  istirja'9, 


9  istirja'  maksudnya  adalah  mengucapkan  Inna  Lillahi  wa  Inna  llaihi  Raji'un  -edt. 
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kemudian  berkata,  "Saya  telah  melakukan  shalat  bersama  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  di  Mina  sebanyak  dua  rakaat,  kemudian 
saya  juga  shalat  bersama  Abu  Bakar  Ash-Shiddicj  di  Mina  dua  rakaat, 
lalu  saya  shalat  bersama  Umar  bin  Al-Khaththab  di  Mina  juga  dua 
rakaat,  aduhai  seandainya  bagian  saya  berupa  empat  rakaat  itu,  maka 
dua  rakaat  yang  diterima  (pahalanya). " 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Taqshiir  Ash-Shalah,  Bab:  Ash-Shalah  Bi 
Mina  (nomor  1084),  Kitab:  Al-Hajj,  Bab:  Ash-Shalah  Bi  Mina  (nomor 
1657). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-Manaasik  (Al-Hajj),  Bab:  Ash-Shalah 
Bi  Mina  (nomor  1960) 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Taqshiir  Ash-Shalah  Fii  As-Safar,  Bab:  Ash- 
Shalah  Bi  Mina  (nomor  1448).  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  9383  dan 
9824) 

AjjUL»  CR  ■  y  ®  ^  ® 
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1595.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan  kepada 
kami.  Mereka  berdua  berkata,  'Abu  Mu'awiyah  telah  memberitahukan 
kepada  kami'.  (H)  dan  Utsman  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  ia  berkata,  'Jarir  telah  memberitahukan  kepada  kami'.  (H) 
dan  lshaq  serta  Ibnu  Khasyram  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
mereka  berdua  berkata,  'Isa  telah  memberitahukan  kepada  kami,  mereka 
semua  meriwayatkan  dari  Al-A'masy,  dengan  isnad  ini,  hadits  yang 
sama  dengan  sebelumnya. 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1594 
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15%.  Ya/n/a  irin  Yafa/a  cfon  Qutaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami.  Yahya 
berkata,  'Abu  Al-Ahwash  telah  mengabarkan  kepada  kami',  sedangkan 
Qutaibah  mengatakan,  'Abu  Al-Ahwash  telah  memberitahukan  kepada 
kami  -  ,  dari  Abu  Ishaq,  dari  Haritsah  bin  Wahb,  ia  berkata,  "Saya 
pernah  shalat  bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  di  Mina 
sebanyak  dua  rakaat,  (ketika  itu)  orang-orang  telah  beriman  dan  begitu 
banyaknya  (jumlah  mereka)" 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Taqshiir  Ash-Shalah,  Bab:  Ash-Shalah  Bi 
Mina  (nomor  1083),  Kitab:  Al-Hajj,  Bab:  Ash-Shalah  Bi  Mina  (nomor 
1656) 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-Manaasik  (Al-Hajj),  Bab:  Al-Qashru  Li 
Ahli  Makkah  (nomor  1965) 

3.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Al-Hajj,  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Taqshiir  Ash- 
Shalah  BI  Mina  (nomor  882) 

4.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Taqshiir  Ash-Shalah  Fii  As-Safar,  Bab:  Ash- 
Shalah  Bi  Mina  (nomor  1444  dan  1445).  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor 
3284) 
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1597.  Ahmad  bin  Abdullah  bin  Yunus  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Zuhair  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu  Ishaq  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Haritsah  bin  Wahb  Al-Khuza  i  telah 
memberitahukan  kepada  saya,  ia  berkata,  'Saya  shalat  di  belakang 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  di  Mina,  di  kala  itu  jumlah 
manusia  sangat  banyak,  lalu  Nabi  shalat  dua  rakaat  pada  waktu  Haji 
Wada'.  Muslim  berkata,  Haritsah  bin  Wahb  Al-Khuza'i  adalah  saudara 
laki-laki  seibu  dari  Ubaidullah  bin  Umar  bin  Al-Khaththab. 


•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1596. 

•  Tafsir  Hadits :  1568-1597 

Aisyah  Radhiyallahu  Anha  berkata,  "Shalat  diwajibkan  dua  rakaat  -  dua 
rakaat,  baik  dalam  keadaan  bermukim  maupun  ketika  safar  (dalam  perjalanan). 
Kemudian  ditetapkanlah  (dua  rakaat  itu  sebagai)  shalat  ketika  safar,  dan 
ditambah  (jumlah  rakaatnya)  dalam  shalat  ketika  bermukim." 

Para  ulama  berbeda  pendapat  mengenai  Mengqashar  (meringkas) 
shalat  dalam  perjalanan,  yaitu: 

Imam  Syafi'i,  Malik  bin  Anas,  dan  mayoritas  ulama  mengatakan 
bahwa  boleh  melakukan  mengqashar  shalat  dan  boleh  pula  menyem¬ 
purnakan  jumlah  rakaatnya,  tetapi  mengqashar  lebih  afdhal.  Ada  yang 
berpendapat  bahwa  menyempurnakan  jumlah  rakaat  shalat  lebih 
afdhal.  Pendapat  lain  mengatakan  bahwa  mengqashar  shalat  ataupun 
tidak  adalah  sama  saja.  Namun,  pendapat  yang  benar  dan  populer  di 
kalangan  ulama  bahwa  mengqashar  shalat  lebih  afdhal. 

Imam  Abu  Hanifah  dan  beberapa  ulama  mengatakan,  "Mengqashar 
dalam  hal  ini  hukumnya  wajib,  tidak  boleh  menyempurnakan  jumlah 
rakaat  shalat"  Mereka  berdalil  dengan  hadits  di  atas  dan  dalil  yang 
menjelaskan  bahwa  kebanyakan  yang  dilakukan  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  dan  para  shahabat  ketika  dalam  perjalanan  adalah 
mengqashar  shalat. 

Sementara  itu.  Imam  Syafi'i  dan  orang-orang  yang  seiring  dengan¬ 
nya  dalam  pendapat,  ber -hujjah  (berargumen)  dengan  hadits-hadits 
populer  dalam  kitab  Shahih  Muslim  dan  kitab  lainnya,  bahwasanya  para 
shahabat  Radhiyallahu  Anhum,  telah  banyak  yang  melakukan  perjalanan 
bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  dan  diceritakan 
bahwasanya  di  antara  mereka,  ada  yang  mengqashar  shalatnya  dan 
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ada  pula  yang  menyempurnakan  shalatnya,  ada  yang  berpuasa  dan 
ada  pula  yang  tidak,  tetapi  mereka  tidak  mengejek  satu  sama  lainnya. 
Hujjah  lainnya  adalah  Utsman  menyempurnakan  shalatnya,  demikian 
pula  Aisyah  dan  shahabat  lainnya.  Hal  ini  jelas  dipahami  pada  firman 
Allah  T a' ala, 


irt  <1)1 

"...maka  tidaklah  berdosa  kamu  mengqasar  shalat..."  (QS.  An-Nisaa':  101) 

Ayat  ini  menunjukkan  bahwa  tidak  ada  dosa  untuk  melakukannya 
dan  hal  itu  hukumnya  mubah  (boleh). 

Adapun  hadits  yang  berbunyi,  "Shalat  diwajibkan  dua  rakaat  -  dua 
rakaat"  maksudnya,  bahwa  shalat  diwajibkan  dua  rakaat  bagi  orang 
yang  ingin  mengqashamya,  dan  ditambahkan  dua  rakaat  ketika  sedang 
bermukim,  dan  hal  ini  merupakan  kewajiban.  Sedangkan  ketika  dalam 
perjalanan,  mengqashar  shalat  hukumnya  boleh.  Di  samping  itu, 
dalil-dalil  yang  memperbolehkan  untuk  melaksanakan  shalat  dengan 
jumlah  rakaat  yang  sempurna  juga  banyak,  sehingga  menggunakan 
dalil-dalil  yang  ada  adalah  sebuah  keniscayaan,  begitu  juga  dengan 
menggabungkan  semua  dalil  tersebut. 

Perkataannya,  "Az-Zuhri  berkata,  ‘Saya  bertanya  kepada  Urwah, ' Me¬ 
ngapa  Aisyah  menyempurnakan  shalatnya  dalam  keadaan  safar?'  Ia  menjawab, 
'Sesungguhnya  ia  (Aisyah)  menafsirkan  sebagaimana  yang  ditafsirkan  oleh 
Utsman." 

Para  ulama  berbeda  pendapat  mengenai  takwil  (penafsiran)  mereka 
berdua.  Pendapat  yang  shahih,  sebagaimana  yang  dijadikan  acuan  oleh 
para  pen-tahqiq  (peneliti  hadits),  yaitu  mereka  berdua  memperbolehkan 
Qashar  (meringkas)  dan  ltmam  (menyempurnakan  shalat),  kemudian 
mereka  berdua  melaksanakan  salah  satunya  yaitu  ltmam. 

Komentar  lain  mengatakan,  "Hal  itu  dilakukan  karena  Utsman 
adalah  Imamul  mukminin  (pemimpin  orang-orang  yang  beriman), 
sedangkan  Aisyah  adalah  Ummul  mukminin  (ibu  orang-orang  yang 
beriman).  Jadi,  seakan-akan  mereka  berdua  melakukan  hal  itu  sesuai 
dengan  kedudukan  mereka  dalam  umat." 

Namun,  pendapat  ini  dibantah  oleh  para  pentahqiq  sebab  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  adalah  orang  yang  lebih  utama  untuk 
dijadikan  teladan  daripada  kedua  shahabat  tadi,  demikian  pula  Abu 
Bakar  dan  Umar  Radhiyallahu  Anhuma. 
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Pendapat  lain  menyebutkan,  "Hal  itu  dilakukan  karena  Utsman 
tinggal  di  Mekah."  Pernyataan  ini  juga  dibantah  karena  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  telah  melakukan  safar  bersama  sebagian  istri-istrinya, 
dan  beliau  mengqashar  shalat. 

Pendapat  lain  mengatakan,  "Utsman  melakukan  hal  itu  karena 
sedang  mengimami  orang-orang  Arab  Badui  yang  hadir  bersamanya 
dalam  shalat,  supaya  mereka  tidak  menyangka  bahwa  shalat  diwajibkan 
hanya  dua  rakaat  saja,  baik  dalam  perjalanan  maupun  ketika  bermukim." 
Ini  juga  dibantah  karena  telah  ada  pada  zaman  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam,  bahkan  perkara  shalat  telah  masyhur  di  zaman  Utsman  lebih 
banyak  dari  sebelumnya. 

Pendapat  lain  mengungkapkan,  "Utsman  melakukan  hal  itu  karena 
telah  berniat  bermukim  di  Mekah  setelah  melakukan  ibadah  haji."  Ini 
juga  dibantah  karena  bermukim  di  Mekah  lebih  dari  tiga  hari  hukumnya 
haram  bagi  para  Muhajirin. 

Pendapat  lain  menyebutkan,  "Utsman  melakukannya  karena  ia 
memiliki  tanah  di  Mina."  Ini  juga  dibantah  karena  hal  tersebut  tidak 
ada  hubungannya  dengan  masalah  qashar  dan  Itmam.  Pendapat  yang 
paling  benar  adalah  pendapat  yang  pertama. 

Madzhab  Syafi'i,  Malik,  Abu  Hanifah,  Ahmad,  dan  Jumhur  ulama 
mengatakan  bahwa  boleh  melakukan  qashar  pada  setiap  safar  yang 
termasuk  kategori  mubah  (boleh).  Sementara  itu,  sebagian  ulama  salaf 
memberikan  persyaratan  tersendiri,  yaitu  safar  yang  dilakukan  dalam 
keadaan  takut.  Ulama  lain  mensyaratkan  dengan  safar  dalam  haji, 
umrah,  ataupun  perang.  Menurut  pendapat  lain,  syaratnya  adalah 
safar  dalam  rangka  melakukan  ketaatan  sehingga  Imam  Syafi'i,  Malik, 
Ahmad,  dan  mayoritas  ulama  menyatakan  tidak  boleh  mengqashar 
shalat  pada  safar  yang  dilakukan  untuk  kemaksiatan.  Sedangkan 
menurut  Imam  Abu  Hanifah  dan  Ats-Tsauri,  mengqashar  shalat  ketika 
itu  hukumnya  boleh. 

Imam  Syafi'i  dan  Imam  Malik  beserta  pendukungnya,  Al-Laits,  Al- 
Auza'i,  para  pakar  ahli  hadits,  dan  ulama  lain  mengatakan,  "Tidak  boleh 
melakukan  qashar,  kecuali  telah  mencapai  perjalanan  dua  marhalah 
yang  dituju,  yaitu  48  mil  Hasyimiyah.  Hitungan  1  mil  =  6000  hasta,  1 
hasta  =  24  Ishba'  (jari-jari)  yang  lebar  dan  sedang,  sedangkan  1  Ishba'  =  6 
Syu'airah  dengan  ukuran  rata-rata. 

Sementara  itu.  Abu  Hanifah  dan  orang-orang  Kufah  mengatakan, 
"Tidak  boleh  qashar  pada  jarak  kurang  dari  tiga  marhalah.  Ini 
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diriwayatkan  dari  Utsman,  Ibnu  Mas'ud,  dan  Hudzaifah." 

Dawud  dan  para  penganut  mazhab  zhahiriyah  berpendapat, 
"Mengqashar  shalat  diperbolehkan  pada  setiap  safar  yang  jauh  dan 
dekat,  sekalipun  hanya  sampai  tiga  mil,  maka  sudah  diperbolehkan 
qashar." 

Perkataannya,  cf.  <»'  j*  "Dari  Abdullah  bin  Babaih"  Kata 
dibaca  dengan  huruf  ba',  alif,  ba'  yang  berharkat  fathah,  dan  huruf 
terakhir  berharkat  kasrah.  Menurut  pendapat  lain,  dibaca  dengan  Ibnu 
Babaah,  ada  juga  yang  mengatakan,  dibaca  dengan  Ibnu  Babih. 
Perkataannya, 

dJJi  4lLp  <0)1  <01 1  (Jj-o'j  LLa 

<u5jUa>  1  p  Lgj  <0)1  A3JLv?  Jlli 

"Saya  juga  merasa  takjub  sebagaimana  engkau  takjub."  Lalu  saya  tanyakan 
hal  itu  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Dan  beliau  pun 
menjawab,  "(Itulah)  sedekah  yang  telah  Allah  berikan  kepada  kalian,  maka 
terimalah  sedekah-Nya. " 

Di  sebagian  kitab  Al-Ushul  disebutkan  dengan  lafazh  U  , 

tetapi  di  sebagian  yang  lain  disebutkan  dengan  lafazh  1 
Lafazh  kedua  inilah  yang  lebih  populer  dan  terkenal. 

Beberapa  hukum  yang  terkandung  dalam  hadits  ini  adalah: 

1.  Boleh  mengatakan  kalimat  £1*  -S»»  "Allah  telah  bersedekah  kepada 

kita",  dan  kalimat  $$  "Ya  Allah,  berikanlah  kami  sedekah". 

Hanya  saja  sebagian  ulama  salaf  membencinya,  tetapi  itu  adalah 
pendapat  yang  keliru,  saya  telah  menjelaskannya  di  bagian  akhir 
Kitab  Al-Adzkaar. 

2.  Boleh  mengqashar  shalat  pada  waktu  sedang  dalam  keadaan 
aman. 

3.  Apabila  orang  yang  derajatnya  lebih  rendah  melihat  orang  yang 
lebih  mulia  darinya  melakukan  perbuatan  yang  tidak  dia  pahami, 
maka  ia  boleh  bertanya,  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya,  "dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  "Allah  telah  mewajibkan 
shalat  melalui  lisan  Nabi  kalian  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  ketika  dalam 
keadaan  bermukim  sebanyak  empat  rakaat,  sedangkan  dalam  keadaan  safar 


sebanyak  dua  rakaat,  kemudian  dalam  keadaan  takut  hanya  satu  rakaat." 
Hadits  ini  banyak  diamalkan  oleh  sekelompok  kaum  salaf,  di  antaranya 
adalah  Al-Hasan,  Adh-Dhahak,  dan  Ishaq  bin  Rahawaih. 

Imam  Syafi'i,  Imam  Malik,  dan  Jumhur  Ulama  mengatakan, 
"Sesungguhnya  jumlah  rakaat  shalat  Khauf  (shalat  dalam  keadaan 
takut  ketika  perang)  dilakukan  seperti  shalat  dalam  keadaan  aman, 
maka  apabila  dalam  keadaan  bermukim,  shalat  wajib  dilakukan  empat 
rakaat,  sedangkan  dalam  keadaan  safar,  wajib  dilakukan  dua  rakaat, 
dengan  demikian  ditarik  kesimpulan  bahwa  tidak  boleh  meringkas 
shalat  dengan  satu  rakaat  saja  dalam  kondisi  apa  pun."  Mereka 
menafsirkan  hadits  Ibnu  Abbas  ini  dengan  mendefinisikan  bahwa  satu 
rakaat  bersama  imam  dan  satu  rakaat  lainnya  sendirian,  sebagaimana 
disebutkan  dalam  hadits-hadits  shahih  mengenai  tata  cara  shalat  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dan  para  shahabatnya  ketika  dalam  keadaan 
takut.  Penafsiran  semacam  ini  mengharuskan  untuk  menggabungkan 
beberapa  dalil  yang  berbeda  pada  zhahimya.  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya,  jJlp  j>  "Ayyub  bin  A'idz  Ath-Tha  i  telah 

memberitahukan  kepada  kami."  Kata  dibaca  dengan  huruf  dzal. 

Perkataannya,  J*-  artinya  "sampai  di  rumahnya" 

Perkataannya,  <L*  cJlA»  kata  sinonimnya  (ada)  dan 

cJUkA  (terjadi). 

Perkataannya,  XX  "Seandainya  saya  melakukan 

shalat  sunnah,  niscaya  saya  akan  menyempurnakan  (rakaat)  shalatku".  Kata 
artinya  melakukan  shalat  sunnah  dan  di  sini  bermakna 

shalat  sunnah. 

Jadi,  maksud  dari  kalimat  IX  jJ  adalah  seandai¬ 

nya  saya  memilih  untuk  melaksanakan  shalat  sunnah,  niscaya  saya  akan 
sempurnakan  shalatku  menjadi  empat  rakaat  dan  itu  yang  lebih  saya 
cintai,  tetapi  saya  tidak  memilih  keduanya,  bahkan  yang  sunnah  adalah 
mengqashar  shalat  fardhu  dan  tidak  melaksanakan  shalat  sunnah. 
Maksud  shalat  sunnah  di  sini  adalah  shalat  sunnah  rawatib  yang 
mengiringi  shalat  fardhu,  seperti  sunnah  Zhuhur,  Ashar,  shalat  sunnah 
lainnya.  Adapun  shalat  sunnah  mutlak,  Ibnu  Umar  melakukannya 
ketika  melakukan  perjalanan,  begitu  juga  diriwayatkan  dari  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bahwa  beliau  melakukannya,  sebagaimana 
disebutkan  dalam  beberapa  hadits  shahih  di  berbagai  tempat. 
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Para  ulama  sepakat  tentang  disunnahkannya  shalat  sunnah 
mutlak  dalam  keadaan  safar,  dan  berselisih  pendapat  dalam  masalah 
shalat  sunnah  rawatib.  Ibnu  Umar  dan  lainnya  tidak  suka  melakukan 
shalat  sunnah  rawatib  ketika  safar,  sementara  Imam  Syafi'i  beserta 
para  sahabatnya,  dan  jumhur  mengatakan  hukumnya  adalah  sunnah. 
Dalilnya  adalah  hadits-hadits  yang  menyebutkan  hukum  sunnahnya 
melakukan  shalat  rawatib  secara  umum,  begitu  juga  dengan  hadits 
yang  berbunyi,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melakukan  shalat 
dhuha  pada  hari  pembukaan  kota  Mekah,  dan  dua  rakaat  shalat  sunnah  Subuh 
ketika  orang-orang  tertidur  hingga  matahari  terbit." 

Selain  itu,  masih  ada  hadits-hadits  shahih  lainnya,  yang  disebutkan 
oleh  para  penulis  kitab  As-Sunan.  Dalil  lainnya  adalah  berdasarkan 
qias  (analogi)  terhadap  semua  shalat  sunnah  mutlak.  Boleh  jadi  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melakukan  shalat  sunnah  rawatib  di  dalam 
rumahnya,  tetapi  Ibnu  Umar  tidak  melihatnya  sebab  shalat  sunnah 
lebih  afdhal  dilakukan  di  rumah,  atau  bisa  jadi  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  tidak  melakukannya  dalam  beberapa  waktu,  sebagai  peringatan 
bahwa  shalat  sunnah  itu  boleh  ditinggalkan. 

Adapun  orang-orang  yang  berdalil  bahwa  shalat  sunnah  rawatib 
lebih  baik  tidak  dilakukan,  dengan  alasan  seandainya  hal  tersebut 
disyariatkan,  niscaya  menyempurnakan  bilangan  rakaat  shalat  fardhu 
adalah  lebih  afdhal,  maka  jawabannya  adalah  shalat  fardhu  itu  sudah 
ditetapkan  hukumnya,  apabila  disyariatkan  untuk  dilaksanakan  dengan 
sempurna,  maka  tentu  akan  diperintahkan  untuk  menyempurnakannya. 
Adapun  shalat  sunnah,  maka  seorang  boleh  memilih.  Seseorang  juga 
diberi  pilihan,  jika  ia  berkehendak,  maka  ia  boleh  melakukannya  dan 
akan  mendapatkan  pahala,  dan  jika  tidak  berkehendak,  maka  boleh 
meninggalkannya  dan  hal  tersebut  tidak  mengapa. 

Dalam  hadits  yang  diriwayatkan  Hafsh  bin  Ashim  dari  Ibnu 
Umar  disebutkan  "kemudian  saya  juga  pernah  bersama  Utsman  dan  ia 
tidak  menambah  lebih  dari  dua  rakaat  sampai  Allah  mencabut  nyawanya." 
Selanjutnya  Muslim  menyebutkan  di  dalam  hadits  Ibnu  Umar,  ia 
berkata,  "Utsman  juga  shalat  dua  rakaat  di  awal  masanya  sebagai  khalifah, 
kemudian  ia  menyempurnakannya  menjadi  empat  rakaat."  Dalam  riwayat 
lain  disebutkan,  "Selama  delapan  atau  enam  tahun"  Inilah  pendapat  yang 
populer  bahwa  Utsman  menyempurnakan  bilangan  rakaat  shalatnya 
setelah  enam  tahun  berlalu  dari  kekuasaannya.  Hadits-hadits  tersebut 
ditafsirkan  oleh  para  ulama  dengan  mengatakan  bahwa  Utsman  tidak 
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menambah  dua  rakaat,  kecuali  hanya  di  Mina,  sampai  Allah  Ta'ala 
mencabut  nyawanya.  Sedangkan  riwayat-riwayat  yang  masyhur 
menyebutkan  bahwa  Utsman  menyempurnakan  bilangan  rakaat 
shalatnya  beberapa  tahun  setelah  kepemimpinannya  sebagai  khalifah, 
terdapat  kemungkinan  bahwa  hal  tersebut  juga  hanya  dilakukan  di 
Mina.  Sementara  itu,  Imran  bin  Al-Hushain  menafsirkan  di  dalam 
riwayatnya,  ia  mengatakan  bahwa  Utsman  menyempurnakan  bilangan 
rakaat  shalatnya  di  Mina.  Pada  zhahimya,  hadits-hadits  yang  disebutkan 
oleh  Muslim  setelah  ini  juga  menunjukkan  hal  tersebut. 

Selain  itu,  ketahuilah  bahwa  mengqashar  shalat  telah  disyariatkan 
di  Arafah,  Muzdalifah,  dan  Mina  bagi  orang  yang  menunaikan  ibadah 
haji  selain  penduduk  Mekah  dan  penduduk  di  daerah-daerah  yang 
berdekatan  dengannya.  Jadi,  penduduk  Mekah  tidak  diperkenankan 
melakukan  qashar  di  tempat-tempat  yang  disebutkan  tadi.  Demikian 
pula  penduduk  yang  berada  dekat  dengannya  atau  orang-orang  yang 
melakukan  perjalanan  pada  jarak  yang  tidak  termasuk  pada  kategori 
untuk  melakukan  qashar.  Inilah  madzhab  Imam  Syafi'i,  Imam  Abu 
Hanifah,  dan  mayoritas  ulama. 

Imam  Malik  berkata,  "Para  penduduk  Mekah,  Mina,  Muzdalifah, 
dan  Arafah  boleh  mengqashar  shalat".  Jadi,  Illat  (alasan)  yang 
dikemukakan  Malik  berkenaan  dengan  tempat-tempat  itu  adalah 
faktor  ibadah,  sedangkan  menurut  Jumhur  ulama  yang  menjadi  Ulat¬ 
nya  adalah  karena  safar,  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya,  "Bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
shalat  Zhuhur  di  Madinah  sebanyak  empat  rakaat,  dan  shalat  Ashar  di  Dzul 
Hulaifah  sebanyak  dua  rakaat"  Jarak  antara  Madinah  dan  Dzul  Hulaifah 
adalah  6  mil,  ada  lagi  yang  mengatakan  7  mil.  Hal  ini  yang  dijadikan 
hujjah  (argumen)  oleh  para  penganut  madzhab  Zhahiriyah  yang 
membolehkan  qashar  pada  setiap  perjalanan,  baik  yang  jauh  maupun 
dekat. 

Sedangkan  Jumhur  ulama  mengatakan  bahwa  tidak  boleh 
mengqashar  shalat,  kecuali  dalam  perjalanan  yang  mencapai  jarak  dua 
marhalah.  Sementara  Abu  Hanifah  dan  beberapa  ulama  mengatakan 
bahwa  syaratnya  ialah  tiga  marhalah,  mereka  berdasar  pada  atsar-atsar 
(keterangan)  para  shahabat.  Adapun  hadits  ini,  tidak  bisa  dianggap  dalil 
tentang  permasalahan  yang  dikemukakan  oleh  para  penganut  mazhab 
zhahiriyah.  Karena,  makna  hadits  ini  ialah  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  ketika  melakukan  perjalanan  menuju  Mekah  pada  waktu  Haji 
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Wada',  beliau  shalat  Zhuhur  empat  rakaat  di  Madinah,  kemudian 
melakukan  perjalanan  sampai  datang  waktu  shalat  Ashar,  ketika  itu 
beliau  berada  di  Dzul  Hulaifah  dalam  keadaan  safar.  Oleh  karena 
itu,  beliau  shalat  di  sana  dua  rakaat.  Jadi,  Dzul  Hulaifah  bukanlah 
tempat  tujuan  akhir  dari  perjalanan  beliau,  sehingga  hadits  ini  tidak 
menunjukkan  secara  pasti  apa  yang  dilontarkan  oleh  mazhab  Zhahiri. 
Adapun  permulaan  qashar  boleh  dilakukan  semenjak  seseorang 
meninggalkan  rumah-rumah  yang  ada  di  negerinya,  atau  perkemahan 
katunnya,  apabila  ia  termasuk  anggota  perkemahan.  Inilah  kesimpulan 
secara  global  dari  masalah  yang  dibahas,  sedangkan  pernyataan  secara 
terperinci  telah  disebutkan  dalam  kitab-kitab  fikih.  Inilah  madzhab 
kami  dan  madzhab  para  mayoritas  ulama.  Sebuah  riwayat  yang  lemah 
dari  Malik  menyebutkan  bahwasanya  ia  mengatakan  tidak  boleh 
mengqashar  hingga  mencapai  3  mil  perjalanan. 

Diriwayatkan  dari  Atha'  dan  beberapa  orang  dari  sahabat-sahabat 
Ibnu  Mas'ud  bahwa  seseorang  apabila  hendak  melakukan  perjalanan, 
maka  ia  mengqashar  shalat  sebelum  bepergian.  Menurut  Mujahid, 
seseorang  tidak  boleh  mengqashar  semenjak  ia  keluar  dari  rumahnya 
untuk  bepergian  sampai  datang  malam  hari.  Riwayat-riwayat  ini 
seluruhnya  adalah  bentuk  penjabaran  yang  diambil  dari  hadits,  serta 
Ijma  para  ulama  salaf  dan  khalaf. 

Perkataannya,  Ijd  "Yahya  bin  Yazid  Al-Huna'i”,  kata 

dibaca  dengan  men-dhammah-kan  ha',  setelahnya  huruf  nun  yang 
tidak  bertasydid,  yang  dibaca  dengan  panjang.  Al-Huna'i  dinisbatkan 
kepada  Hana'  bin  Malik  bin  Fahm,  demikian  yang  dikatakan  oleh  As- 
Sam'ani. 

Perkataannya,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  apabila  keluar 
melakukan  perjalanan  sejauh  tiga  mil,  atau  tiga  farsakh,  maka  beliau  shalat 
dua  rakaat."  Jarak  ini  bukan  merupakan  syarat,  tetapi  terjadi  sesuai 
dengan  keperluan.  Jika  dilihat  dari  perjalanan  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam,  hadits  ini  bukan  termasuk  perjalanan  pendek.  Sebab, 
jika  melakukan  perjalanan  yang  tidak  jauh,  yang  beliau  keluar  saat 
tiba  waktu  shalat  fardhu  yang  bisa  diqashar  (shalat  yang  berjumlah 
4  rakaat-edt),  beliau  tidak  melakukannya  karena  masih  berada  dekat 
dengan  Madinah,  tetapi  beliau  melakukan  shalat  dengan  jumlah  rakaat 
yang  sempurna.  Jadi,  hadits  ini  berkaitan  dengan  keadaan  beliau  yang 
melakukan  perjalanan  jauh,  yang  termasuk  kategori  untuk  mengqashar 
shalat.  Pada  saat  perjalanan  telah  mencapai  3  mil  atau  lebih,  datanglah 
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waktu  shalat  sehingga  beliau  melalaikan  shalat  pada  saat  itu  juga.  Hadits- 
hadits  yang  bersifat  umum  dan  ayat  Al-Qur'an,  saling  menguatkan 
tentang  hukum  diperbolehkannya  melakukan  qashar,  yang  dimulai 
saat  seseorang  keluar  dari  negerinya  sebab  saat  itu  ia  telah  termasuk 
dalam  kategori  musafir.  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya,  "Syu'bah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Yazid 
bin  Khumair,  dari  Habib  bin  Ubaid,  dari  Jubair  bin  Nufair,  ia  berkata,  'Suatu 
ketika  saya  keluar  bersama  Syurahbil  bin  As-Simth  ke  sebuah  desa,  dengan 
jarak  tujuh  belas  atau  delapan  belas  mil,  lalu  ia  shalat  dua  rakaat.  Maka  saya 
pun  bertanya  padanya.  Dan  ia  menjawab,  "Saya  melihat  Umar  melakukan 
shalat  di  Dzul  Hulaifah  sebanyak  dua  rakaat,  maka  saya  bertanya  kepadanya, 
dan  ia  pun  menjawab,  "Sesungguhnya  saya  berbuat  sebagaimana  saya  melihat 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berbuat  demikian." 

Di  dalam  sanadnya  terdapat  empat  orang  Tabi'in,  mereka  saling 
meriwayatkan  satu  sama  lainnya,  yaitu  Yazid  bin  Khumair  dan  orang- 
orang  yang  disebutkan  setelahnya  dalam  hadits.  Pembahasan  seperti 
ini  telah  banyak  disebutkan  sebelumnya,  dan  keterangan  selanjutnya 
akan  disebutkan  pada  tempatnya,  Insya  Allah  Ta'ala. 

Perawi  tersebut  adalah  Yazid  bin  Khumair,  Habib  bin  Ubaid,  Jubair 
bin  Nufair,  dan  Syurahbil  bin  As-Simth,  ada  juga  yang  membacanya 
Syurahbil  bin  As-Samith. 

Hadits  ini  dianggap  sebagai  dalil  oleh  mazhab  Zhahiriyah  atas 
apa  yang  telah  mereka  kemukakan  sebelumnya.  Pada  kenyataannya, 
hadits  ini  tidak  menunjukkan  perihal  yang  mereka  maksudkan;  sebab 
peristiwa  yang  disebutkan  di  sini  adalah  bahwasanya  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  dan  Umar  Radhiyallahu  Anhu  mengqashar  shalat  di  Dzul 
Hulaifah,  dan  tempat  tersebut  bukan  merupakan  tujuan  akhir  dalam 
perjalanannya. 

Adapun  perbuatan  yang  dilakukan  oleh  Syurahbil  sebagaimana 
disebutkan  dalam  hadits,  bahwa  ia  mengqashar  shalat  ketika  jarak 
telah  menempuh  18  mil,  maka  ini  tidak  bisa  dijadikan  landasan  karena 
ia  merupakan  seorang  Tabi'in,  yang  telah  melakukan  sesuatu  yang 
menyelisihi  pendapat  jumhur,  atau  bisa  ditafsirkan  bahwa  saat  itu  ia 
berada  di  tengah-tengah  perjalanannya,  dan  bukan  merupakan  tujuan 
akhir.  Penafsiran  semacam  ini  cukup  jelas,  sebab  dengan  demikian, 
argumen  yang  dia  kemukakan  bahwa  perbuatannya  sesuai  dengan 
perbuatan  Umar,  dan  apa  yang  diriwayatkan  dari  perbuatan  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  adalah  argumen  yang  tepat.  Wallahu  A'lam. 
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Perkataannya,  "Sesungguhnya  ia  (Ibnu  As-Simth)  mendatangi  suatu 
daerah  yang  disebut  Dumin  di  wilayah  Himsh,  dengan  jarak  sekitar  delapan 
belas  mil." 

Kata  (Dumin)  dibaca  dengan  men-dhammah-kan  huruf  dai, 

men-sukun-kan  huruf  waw,  dan  meng-kas rah-kan  huruf  mim,  ada 
juga  yang  membacanya  mem-fathah-kan  huruf  dai,  sehingga  dibaca 
(Daumin).  Sedangkan  kata  (Himsh)  adalah  Isim  Alladzi  La 
Yansharif0,  meskipun  ia  termasuk  Isim  Tsulatsi  (kata  benda  yang  terdiri 
dari  tiga  huruf-edt)  yang  huruf  tengahnya  berharakat  sukun.  Sebab, 
dalam  kata  tersebut  ada  sebab-sebab  yang  menjadikannya  sebagai 
Isim  Alladzi  La  Yansharif,  yaitu  Ajam  (bukan  berasal  dari  bahasa  Arab), 
Alam  (nama  tempat),  dan  Ta'nits.  Seperti  kata  dan  fy*,  dan  lain 
sebagainya. 

Perkataannya,  "Anas  bin  Malik  berkata,  "Kami  pernah  keluar  bersama 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dari  Madinah  menuju  Mekah,  maka 
beliau  shalat  dua  rakaat-dua  rakaat,  hingga  kembali.  Saya  bertanya,  'Berapa 
lama  beliau  tinggal  di  Mekah?'  la  menjawab,  "Sepuluh  hari)" 

Maksud  hadits  ini  ialah  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
tinggal  di  Mekah  dan  sekitarnya,  bukan  di  dalam  Mekah  saja.  Selain  itu, 
keluarnya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pada  saat  itu  adalah 
untuk  melaksanakan  Haji  Wada'.  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
mendatangi  Mekah  pada  hari  keempat,  maka  bermukim  di  sana  pada 
hari  kelima,  keenam,  dan  ketujuh.  Lalu  pada  hari  kedelapan,  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  keluar  menuju  Mina,  dan  ke  padang  Arafah 
pada  hari  kesembilan.  Kemudian,  kembali  lagi  ke  Mina  pada  hari 
kesepuluh,  dan  menginap  di  sana  pada  hari  kesebelas  dan  kedua  belas. 
Selanjutnya  beranjak  menuju  Mekah  pada  hari  ketiga  belas  dan  keluar 
dari  Mekah  menuju  Madinah  pada  hari  keempat  belas.  Oleh  karena  itu, 
dapat  dikatakan  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tinggal 
di  Mekah  dan  sekitarnya  selama  sepuluh  hari.  Selama  sepuluh  hari  itu, 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  senantiasa  mengqashar  shalatnya. 
Ini  merupakan  dalil  bahwa  apabila  seseorang  telah  meniatkan  untuk 
tinggal  di  sebuah  tempat  yang  bukan  tempat  tinggalnya  selama  kurang 
dari  empat  hari,  dan  tidak  termasuk  dua  hari  ketika  ia  masuk  dan  keluar 
dari  tempat  tersebut,  maka  ia  boleh  mengqashar  shalat,  sebab  tiga  hari 

10  Isim  Alladzi  La  Yansharif  (ghairu  munsharifi,  secara  bahasa,  diartikan  kata  benda 
yang  baris  akhirnya  tidak  berubah,  dalam  keadaan  tertentu  di  kalimat  bahasa 
Arab  -Edt. 
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tidak  dimasukkan  dalam  kategori  bermukim.  Karena,  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  dan  katun  Muhajirin  bermukim  tiga  hari  di  Mekah, 
maka  hal  ini  menunjukkan  bahwa  tiga  hari  tidak  dinamakan  kategori 
bermukim,  dan  dua  hari  saat  masuk  dan  keluar  dari  suatu  tempat  juga 
tidak  dihitung.  Penjabaran  umum  ini  dikatakan  oleh  Imam  Syafi'i  dan 
jumhur  ulama.  Berkenaan  dengan  permasalahan  ini  terdapat  perbedaan 
pendapat  di  kalangan  ulama  salafus  shalih. 

Perkataannya,  o JLj  “di  Mim  dan  tempat  lainnya"  kata  J*  seperti 
yang  disebutkan  dalam  kitab  Al-Ushul  dan  kitab  lainnya,  adalah 
pengucapan  yang  benar,  karena  kata  boleh  Mudzakkar  dan  boleh 
pula  Muanmts,  tergantung  pada  maksudnya.  Jika  dimaksudkan  £^3' 
(tempat),  maka  kata  ini  Mudzakkar,  tetapi  jika  maksudnya  »£53!  (tempat), 
maka  kata  Muanmts.  Jika  Mudzakkar,  maka  kata  tersebut  di-tanwin-kan 
serta  ditulis  dengan  huruf  alif,  dan  apabila  Muanmts,  tidak  di-tanwin- 
kan  dan  ditulis  dengan  huruf  ya'.  Pendapat  yang  benar,  kata  tersebut 
Mudzakkar  dan  di-tanwin-kan. 

Disebut  dengan  Mina,  karena  berasal  dari  kalimat  j*  y  ^ 
artinya  banyaknya  tetesan  darah  yang  mengalir. 

Perkataannya,  Ji  "Khubaib  bin  Abdurrahman"  Kata 

dibaca  dengan  huruf  kha'.  Mengenai  penamaan  ini  telah  dibahas 
di  awal  kitab  ini  dan  pada  pembahasan  lainnya. 

Perkataannya,  j*  "aduhai  seandainya 

bagian  saya  berupa  empat  rakaat  itu,  maka  dua  rakaat  yang  diterima 
(pahalanya)"  Maksudnya,  seandainya  Utsman  mau  melaksanakan 
shalat  dua  rakaat,  daripada  empat  rakaat,  sebagaimana  yang  dilakukan 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  demikian  juga  Abu  Bakar,  Umar, 
serta  Utsman  sendiri  pada  awal  masanya  sebagai  khalifah  Radhiyallahu 
Anhum.  Ibnu  Mas'ud  mengatakan  hal  ini  karena  beliau  merasa  tidak 
suka  jika  harus  melakukan  perbuatan  yang  tidak  sesuai  dengan 
perbuatan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dan  kedua  shahabat  beliau. 
Namun,  di  sisi  lain,  Ibnu  Mas'ud  sendiri  tidak  menafikan  bahwa  boleh 
hukumnya  melakukan  shalat  empat  rakaat.  Oleh  sebab  itu,  ia  shalat 
empat  rakaat  mengikuti  Utsman  Radhiyallahu  Anhu.  Apabila  menurut 
beliau  mengqashar  shalat  hukumnya  wajib,  niscaya  ia  tidak  akan 
mengikuti  orang  yang  tidak  mengqashar  shalatnya. 
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Perkataannya,  ■» Ji  *5i'  J&J  dil*  "Kemudian  masalah 

itu  dikatakan  kepada  Abdullah  bin  Mas'ud,  maka  ia  mengucapkan  kata-kata 
istirja' 

Maksudnya,  Ibnu  Mas'ud  tidak  suka  menyelisihi  sesuatu  yang 
lebih  afdhal,  hal  ini  sebagaimana  telah  disebutkan  sebelumnya. 

Perkataannya, 

^JJ  'JaS*  jL>- 

A 

"Muslim  berkata,  Haritsah  bin  Wahb  Al-Khuza'i  adalah  saudara  laki-laki  se¬ 
ibu  dari  Ubaidullah  bin  Umar  bin  Al-Khaththab." 

Demikian  yang  kami  tegaskan  dalam  naskah,  yakni  nama 
Ubaidullah  dalam  bentuk  tasghir  (kata  yang  mengikuti  wazan  yang 
menunjukkan  arti  kecil.  Ubaidah  adalahbentuk  tasgir  dari  kata  Abdullah. 
-Edt.).  Namun,  di  beberapa  kitab  Al-Ushul  disebutkan  Abdullah  dan 
ini  adalah  sebuah  kesalahan  karena  yang  benar  adalah  Ubaidullah. 
Hal  ini  sebagaimana  yang  dinukil  oleh  Al-Qadhi  Rahimahullah  Ta'ala 
dari  mayoritas  para  perawi  dalam  kitab  Shahih  Muslim.  Di  samping 
itu,  disebutkan  juga  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  kitab  At-Tarikh,  Ibnu  Abi 
Hatim,  Ibnu  Abdil  Barr,  masih  banyak  ulama  lainnya,  yang  mereka 
semua  mengatakan  bahwa  namanya  adalah  Ubaidullah.  Sementara 
ibunya  bernama  Mulaikah  binti  Jarwal  Al-Khuza'i,  yang  dinikahi  oleh 
Umar  bin  Al-Khaththab  Radhiyalla.hu  Anhu,  kemudian  melahirkan 
Ubaidullah.  Adapun  Abdullah  bin  Umar  dan  saudarinya  yang  bernama 
Hafshah  berasal  dari  istri  Umar  yang  lain,  yaitu  Zainab  binti  Mazh'un. 


(3)  Bab  Shaiat  di  Dalam  Rumah  Ketika  Turun  Hujan 


b\  'J*  Js>  Jl5  b/,  ^  ^  A 

p  l S/t  3^  £H Jj  ^  ^  C5? 

cJli'  ISI  OSjiJl  <dip  <&l  <&l  Jy-j  3^ 

<Jl»-^l  ^  l_jLk  S/i  (J^i  olS  aSjU  4H 

1598.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata, ' Saya 
telah  membacakan  kepada  Malik  dari  Nafi',  bahwa  Ibnu  Umar  pernah 
melantunkan  adzan  untuk  shaiat  pada  malam  yang  dingin  yang  disertai 
angin.  Ia  menyeru,  "Shalatlah  di  rumah-rumah  kalian!",  kemudian 
mengatakan,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memerintahkan 
muadzin  ketika  datang  malam  dingin  yang  diiringi  dengan  hembusan 
angin  kencang,  untuk  mengatakan,  "Shalatlah  di  rumah-rumah  kalian. 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Adzaan,  Bab:  Ar-Rukhshah  Fii  Al- 
Mathar  wa  Al-'Illah  An  Yushalliya  Fii  Rahlihi  (nomor  666) 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  At-Takhalluf  'an  Al- 
Jamaa'ah  Fii  Al-Lailah  Al-Baridah  au  Al-Lailah  Al-Muthiirah  (nomor 
1063). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-Adzaan,  Bab:  Al-Adzaan  Fii  At-Takhalluf 
'an  Syuhuud  Al-Jamaa'ah  Fii  Al-Lailah  Al-Muthiirah  (nomor  653). 
Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  8342) 


146 


(  Kitab  Tata  Cara  <5halat  Musafir ) 


147 


abI  jiIIp  LjJl?-  ^jI  LuJl>-  JJ*j  abI  jlIp  jJL>cj>  UjJj>-. 

^y.  *— (_5*  0^-saJIj  <^SlJ  «Cl  'JL&  ^1  ^  ^iU 

p  ji^ji  j£sy-j  j.  ijU  S/f  ajiI;  ^  juS 

OjIS””  lil  d)i^yJl  ^*Ij  OtS””  jJL-j  aJp  abI  ^U?  abI  J  j**  _)  d)l 

I jjL/s  S/l  J yL  d)l  yi-Ul  y  _^-»  oli  jl  o^jLj  aII/ 

1599.  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Numair  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  ayah  saya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ubaidullah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Nafi’  telah  memberitahukan  kepada  saya 
dari  Ibnu  Umar,  bahwasanya  ia  (Ibnu  Umar)  pernah  mengumandangkan 
adzan  di  suatu  malam  yang  dingin,  disertai  angin  dan  hujan.  Ia 
menyeru  di  akhir  adzannya  dengan  berkata,  "Shalatlah  di  rumah-rumah 
kalian,  shalatlah  di  rumah-rumah  kalian."  Kemudian  ia  mengatakan, 
"Sesungguhnya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  menyuruh 
muadzin,  ketika  datang  malam  yang  dingin  atau  turun  hujan  dalam 
perjalanan,  untuk  mengatakan,  'Shalatlah  kalian  di  rumah-rumah 
kalian." 


•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  7974) 


Jjp  abI  «aIIp  LjJl?-  «C*Ul>t  jj\  LjJb«-  «CLi  yl  ^  * 

Jlij  'Jf z  p  (jSU  «Cl  yLe-  ^1  ^iU 

J  y  I?»  <JL>-^I  <_s*  V'  4?^  pj  j  J*  IjL S/f 


1600.  Dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  hal  itu  kepada 
kami.  Abu  Usamah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ubaidullah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar,  bahwasanya 
ia  mengumandangkan  adzan  di  Dhajnan.  Kemudian  ia  menyebutkan 
teks  hadits  yang  sama.  Dan  berkata,  "Shalatlah  di  rumah-rumah  kalian", 


tetapi  ia  tidak  mengulangi  kalimat  "Shalatlah  di  rumah-rumah  kalian" 
untuk  kedua  kalinya  sebagaimana  perkataan  Ibnu  Umar. 


•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah,  Bab:  At- 

Takhalluf  'An  Al-Jamaa'ah  Fii  Al-Lailah  Al-Baaridah  Au  Al-Lailah  Al- 

Muthiirah  (nomor  1062).  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  7834). 

C  s}*  Cf-  ^  ^ 

j*  Jjjl'  y)  j  J 13  J-iji  y>  j 

Kj°J&-Ls  jiun  ^9  ^ILp  ^  ^  <J y* j  J 13 

aL> ■  j  y*  3^* 

1601.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu  Khaitsamah 
telah  mengabarkan  kepada  kami  dari  Abu  Az-Zubair,  dari  Jabir.  (H) 
dan  Ahmad  bin  Yunus  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata, 
'Zuhair  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu  Az-Zubair  telah 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Jabir,  ia  berkata,  'Suatu  ketika  kami 
keluar  bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dalam  sebuah 
perjalanan,  lalu  kami  tertimpa  hujan.  Maka  beliau  bersabda,  "Shalatlah 
di  rumah,  bagi  siapa  saja  yang  menginginkannya  di  antara  kalian." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  At-Takhalluf  'An  Al- 
Jamaa'ah  Fii  Al-Lailah  Al-Baaridah  Au  Al-Lailah  Al-Muthiirah  (nomor 
1065) 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Moa  Jaa'a  Idza  Kaana  Al- 
Matharu  Fa  Ash-Shalah  Fii  Ar-Rihaal  (nomor  409).  Tuhfah  Al-Asyraaf 
(nomor  2716). 

-LP  y£*  Ljd>-  (^P-  ^  'V  *  Y 

Aji  y^S-  y>  A&l  Jdp  y&  tijjU til  yi  aSj!  Jlp  V3" ^ 
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Dl  Aiil  aJI  Sf  Di  oli  131  ^  AjijiJ  J 15 

O^vaJl  (_5^-  ^>-  jJ-Sj  ^3  Aijl 

^  13  (J*s  Ji  13  ^  D jijst*jl  JL23  4^13  ^Lll  Dl^i  Jli 

y>-\  Ot  c— & .jS'  j^Jlj  a^*J1  DI  y> 

u&1  tj 

1602.  Dan  Ali  bin  Hujr  As-Sa'di  telah  memberitahukan  kepada  saya,  Ismail 
telah  memberitahukan  kepada  kami  dari  Abdul  Hamid  sahabat  Az- 
Ziyadi,  dari  Abdullah  bin  Al-Harits,  dari  Abdullah  bin  Abbas,  bahwa 
ia  telah  berkata  kepada  muadzinnya  di  waktu  turun  hujan,  "Apabila 
engkau  telah  mengucapkan, 

<5)1  J St  N  D'  i$i>f 

maka  janganlah  engkau  ucapkan  J*  (Marilah  kita  shalat), 

tetapi  ucapkanlah  (Shalatlah  di  rumah-rumah  kalian). 

Perawi  melanjutkan,  'Seakan-akan  orang-orang  tidak  setuju  atas  hal 
itu'.  Ibnu  Abbas  segera  menjelaskan,  "Mengapa  kalian  merasa  heran 
dengan  ini?  sungguh  hal  ini  telah  dilakukan  oleh  orang  yang  lebih  baik 
dari  saya.  Sungguh,  shalat  Jumat  adalah  sebuah  kewajiban,  namun  saya 
tidak  suka  jika  harus  memberatkan  kalian,  sehingga  kalian  berjalan  di 
antara  tanah  dan  lumpur. " 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Adzaan,  Bab:  Al-Kalaam  Fii  Al-Adzaan 
(nomor  616) 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  At-Takhalluf  'An  Al- 
Jamaa'ah  Fii  Al-Lailah  Al-Baaridah  Au  Al-Lailah  Al-Muthiirah  (nomor 
1066). 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Iqaamah  Ash-Shalah  wa  As-Sunnah  Fiihaa, 
Bab:  Al-Jamaa’ah  Fii  Al-Lailah  Al-Muthiirah  (nomor  939).  Tuhfah  Al- 
Asyraaf  (nomor  5783). 
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j£p  Jljj  £j>\  y\  \1jJj>-j.  y  *\  *  T 

£j>  <5)1  Jup  \:'*)a->-  Jli  ^  aWI  .AIp  c-**-**  JlS 

^Ip  ^jI  L5i*^>  c4^Jt  <3L^»3  £/3  <£*  &  (,s*  c^’^’ 

^  ^  ijfi  J&jP-  j*  i 3^3  J'SS 
<5)1  jIp  ^  ^>\s-  ^p  iLL>-  jJl  JlS  j  (*-L^>3 

« ct->jL>*Jt  ^ 

1603.  Abu  Kamil  Al-Jahdari  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hammad 
-  yakni  anak  Zaid  -  telah  memberitahukan  kepada  kami  dari  Abdul 
Hamid,  ia  berkata,  'Saya  telah  mendengar  Abdullah  bin  Al-Harits 
berkata,  'Suatu  ketika  Abdullah  bin  Abbas  berbicara  kepada  kami  pada 
suatu  hari  ketika  turun  hujan  dan  tanah  dipenuhi  lumpur.'  Kemudian 
ia  menyebutkan  hadits  yang  sama  dengan  hadits  Ibnu  Ulayyah.  Tetapi 
tidak  disebutkan  di  dalamnya  kata-kata  "shalat  Jumat".  Abdullah  bin 
Abbas  berkata,  "Sungguh  hal  itu  telah  dilakukan  oleh  orang  yang  lebih 
baik  dari  saya",  yakni  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam. 

Abu  Kamil  berkata,  'Hammad  telah  memberitahukan  kepada  kami 
dari  Ashim,  dari  Abdullah  bin  Al-Harits',  hadits  yang  sama  dengan 
sebelumnya. 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1602 

juj  s\Xs>-  ^3 j*  \  *\  *  i 

f^3  a!1p  <5)1  {g*i 

1604.  Dan  Abu  Ar-Rabi'  Al-'Ataki  -  dia  Az-Zahrani-  telah  memberitahukan 
hal  itu  kepada  saya,  Hammad  -  yakni  anak  Zaid-  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Ayyub  dan  Ashim  Al-Ahwal  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dengan  isnad  ini.  Ia  tidak  menyebutkan  dalam  hadits  yang 
diriwayatkannya  kalimat  "Yakni  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam. " 


Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1602 


UjJl?-  jj  U^p-I  ^1  U^-l  j  j  .-*»  ■  *  ^  j.  V  *V  *  0 

J 15  ^  djol  Jlip  cJLw  JlS  jIatAJI  jlIp 


J 'fyj  ^  ^ 


'-  }y.  cp  ^ 
ot  c-a Jiij  ,jji 


1605.  Dan  Ishaq  bin  Manshur  telah  memberitahukan  kepada  saya,  Ibnu 
Syumail  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  mengabarkan 
kepada  kami,  Abdul  Hamid  sahabat  Az-Ziyadi  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  ia  berkata,  'Saya  telah  mendengar  Abdullah  bin  Al-Harits 
mengatakan,  'Suatu  ketika  muadzin  Ibnu  Abbas  mengumandangkan 
adzan  pada  hari  Jumat  saat  turun  hujan.'  Kemudian  ia  (Abdullah  bin 
Al-Harits)  menyebutkan  seperti  hadits  riwayat  Ibnu  Ulayyah.  Abdullah 
bin  Abbas  berkata,  "Saya  tidak  suka  apabila  kalian  berjalan  di  tanah 
yang  berlumpur  dan  licin." 


•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1602 


^  Jpp  ja\&  j Lj«x>-  V  'V  *  'V 

p-v?Lp  L .J— P  ~L*P 

Jj*-  ^  «G ^«1  jb*Jl  a»I  dlp  ^P 

^4^  ^  rp-p-  pp  pp  ^  ^  -f** 

41p  iul  ^ !l  ^  ^  ^  jp 


1606.  Dan  Abd  bin  Humaid  telah  memberitahukan  hal  itu  kepada  kami,  Said 
bin  Amir  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Syu'bah.  (H)  dan  Dan 
Abd  bin  Humaid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdurrazzaq  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  Ma'mar  telah  mengabarkan  kepada  kami, 


mereka  berdua  meriwayatkan  dari  Ashim  Al-Ahwal,  dari  Abdullah  bin 
Al-Harits,  bahwasa  Ibnu  Abbas  pernah  memerintahkan  muadzinnya- 
sebagaimana  dalam  riwayat  Ma'mar-  pada  hari  Jumat  saat  turun 
hujan,  seperti  hadits  sebelumnya.  Kemudian  disebutkan  dalam  riwayat 
Ma'mar,  'Hal  itu  telah  dilakukan  orang  yang  lebih  baik  dari  saya,  yakni 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.” 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1602 

Cjt  X»J-\  Jlp  1  *  V 

j  (J  15  «iIp  i— 

f  J*  i/,  5*^  fji  dn'  >*'  J1*  ^ 

1607.  Dan  Abd  bin  Humaid  telah  memberitahukan  hal  itu  kepada  kami,  Ahmad 
bin  Ishaq  Al-Hadhrami  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Wuhaib 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ayyub  telah  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Abdullah  bin  Al-Harits,  ia  berkata,  'Wuhaib  tidak 
mendengar  darinya.'  Abdullah  bin  Al-Harits  berkata,  'Ibnu  Abbas  telah 
memerintahkan  muadzinnya  pada  hari  Jumat,  saat  turun  hujan'  sama 
dengan  hadits  riwayat  mereka  sebelumnya. 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1602 

•  Tafsir  Hadits:  1598-1607 

Dalam  hadits  disebutkan,  "Sesungguhnya  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam,  menyuruh  muadzin,  ketika  datang  malam  yang  dingin  atau 
turun  hujan  dalam  perjalanan,  untuk  mengatakan,  ‘Shalatlah  kalian  di  rumah- 
rumah  kalian."  dalam  riwayat  lain  disebutkan,  "Shalatlah  di  rumah,  bagi 
siapa  saja  yang  menginginkannya  di  antara  kalian." 

Dalam  hadits  riwayat  Ibnu  Abbas  Radhiyallahu  Anhuma  disebutkan, 
"Bahwa  ia  telah  berkata  kepada  muadzinnya  di  waktu  turun  hujan,  "Apabila 
engkau  telah  mengucapkan,  *»l  3 iit  VI  ili  V  ot  maka 
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janganlah  engkau  ucapkan,  J*  (Marilah  kita  shalat)  tetapi  ucapkanlah 

(Shalatlah  di  rumah-rumah  kalian).  Abdullah  bin  Al-Harits 
melanjutkan,  'Seakan-akan  orang-orang  tidak  setuju  atas  hal  itu'.  Ibnu  Abbas 
segera  menjelaskan,  "Mengapa  kalian  merasa  heran  dengan  ini?  sungguh  hal 
ini  telah  dilakukan  oleh  orang  yang  lebih  baik  dari  saya.  Sungguh,  shalat  Jumat 
adalah  sebuah  kewajiban,  namun  saya  tidak  suka  jika  harus  memberatkan 
kalian,  sehingga  kalian  berjalan  di  antara  tanah  dan  lumpur"  Dalam  riwayat 
lain,  "Sungguh  hal  itu  telah  dilakukan  oleh  orang  yang  lebih  baik  dari  saya", 
yakni  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam." 

Hadits  ini  adalah  dalil  tentang  adanya  rukhshah  (keringanan)  pada 
shalat  berjamaah  ketika  turun  hujan  ataupun  terdapat  udzur  (halangan) 
lainnya.  Shalat  berjamaah  sangat  ditekankan  dilakukan  apabila 
tidak  ada  udzur.  Shalat  berjamaah  disyariatkan  bagi  mukallaf  (orang 
yang  sudah  dibebankan  hukum  syariat  -edt.),  dan  bersabar  terhadap 
rintangan  yang  menghalanginya  ketika  ingin  mengerjakannya.  Hal 
ini  berdasarkan  riwayat  kedua  dalam  hadits  yang  berbunyi,  "Shalatlah 
di  rumah,  bagi  siapa  saja  yang  menginginkannya  di  antara  kalian."  Shalat 
berjamaah  dan  mengumandangkan  adzan  juga  disyariatkan  ketika 
berada  dalam  perjalanan. 

Dalam  hadits  Ibnu  Abbas  Radhiyallahu  Anhuma  disebutkan  bahwa 
lafazh  j&y-j  " shalatlah  di  rumah-rumah  kalian" diucapkan 

pada  adzan  yang  sedang  dikumandangkan,  sedangkan  dalam  hadits 
Ibnu  Umar  disebutkan  bahwa  lafazh  itu  disebutkan  setelah  adzan 
dikumandangkan.  Dua  cara  tersebut  hukumnya  boleh  dilakukan. 
Pernyataan  ini  disebutkan  oleh  Imam  Syafi'i  Rahimahullah  Ta'ala  di 
dalam  Kitab  Al-Umm  pada  pembahasan  Kitab  Al-Adzaan,  mayoritas 
sahabat  kami  juga  menyatakan  demikian.  Dengan  demikian,  lafazh  Vf 
(&}*-  j  boleh  dibaca  setelah  adzan  dan  boleh  pula  di  pertengahan 

adzan  berdasarkan  hadits  shahih  tentang  hal  tersebut.  Akan  tetapi, 
mengucapkannya  setelah  adzan  adalah  lebih  baik  supaya  urutan  lafazh 
adzan  tetap  pada  tempatnya. 

Di  antara  sahabat  kami,  ada  yang  mengatakan,  "Tidak  boleh  di¬ 
ucapkan,  kecuali  apabila  telah  selesai  dari  adzan."  Ini  adalah  perkataan 
yang  dhaif  dan  tidak  sesuai  dengan  hadits  Ibnu  Abbas  Radhiyallahu 
Anhuma.  Antara  hadits  Ibnu  Umar  dan  hadits  Ibnu  Abbas  tidak  terdapat 
pertentangan  sama  sekali  karena  masing-masing  dilakukan  pada  waktu 
yang  berbeda  dan  keduanya  shahih. 


Pakar  bahasa  Arab  mengatakan  bahwa  kata  sinonimnya 

adalah  Jjlilil  yang  artinya  rumah-rumah,  yakni  segala  jenis  rumah, 
baik  yang  terbuat  dari  batu,  tanah  liat,  kayu,  rambut,  atau  bulu  domba, 
bulu  unta,  dan  lain-lain.  Bentuk  tunggalnya  adalah  J^j. 

Perkataannya,  "ia  mengumandangkan  adzan  di 

Dhajnan"  Kata  dibaca  dengan  mem-fathah-kan  huruf  dhad,  men- 

sukun-kan  huruf  jim,  dan  huruf  terakhirnya  adalah  nun.  Maksudnya 
adalah  sebuah  gunung  yang  bisa  ditempuh  setengah  hari  perjalanan 
dari  kota  Mekah. 

Perkataannya,  iijp-  01  " Sungguh ,  sholat  Jumat  adalah  sebuah 

kewajiban"  Kata  dengan  men-sukun-kan  huruf  zai,  artinya  wajib  dan 
telah  ditetapkan.  Seandainya  muadzin  mengatakan  J*  ‘J~,  niscaya 

mendatangi  shalat  Jumat  menjadi  wajib  sehingga  dapat  memberatkan 
kaum  muslimin. 

Perkataannya,  ot  " saya  tidak  suka  jika  harus  memberatkan 

kalian"  Kata  £ berasal  dari  kata  ^ Jl  yang  sinonimnya  iilJl  dan 
diartikan  dengan  kesusahan.  Ini  berdasarkan  naskah  yang  kami 
dapatkan.  Penulisan  ini  juga  dinukil  oleh  Al-Qadhi  Iyadh  yang  dia 
riwayatkan  dari  beberapa  perawi  hadits. 

Dalam  sebuah  naskah  hadits  disebutkan  Oik)'  ^  "di  antara 

tanah  dan  lumpur",  kata  dibaca  dengan  men-sukun-kan  huruf  ha' 

yang  setelahnya  adalah  huruf  dhad.  Dalam  riwayat  lain  disebutkan, 
"tanah  yang  berlumpur  dan  licin." 

Kata-kata  jljJl  dan  mempunyai  arti  yang  sama 

yaitu  lumpur.  Sementara  itu,  beberapa  perawi  di  dalam  kitab  Shahih 
Muslim  menyebutkan  kata  ,  ini  juga  benar  dan  semakna  dengan 

Ada  juga  yang  mengatakan  arti  dari  adalah  hujan  yang  membasahi 
permukaan  bumi. 

Perkataannya,  "Dan  Abu  Ar-Rabi'  Al-’Ataki"  dia  adalah  Az-Zahrani. 

Al-Qadhi  mengatakan,  "Demikian  disebutkan  di  dalam  hadits, 
yakni  penyebutan  dua  kata  Al-'Ataki  dan  Az-Zahrani  secara  berurutan. 
Kadang-kadang  hanya  disebutkan  lafazh  Al-'Ataki  saja  dan  terkadang 
Az-Zahrani  saja." 
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Al-Qadhi  melanjutkan,  "Garis  keturunan  Al- 'A  tak  dan  Zahran 
bertemu  pada  satu  kakek,  mereka  adalah  saudara  sepupu,  jadi  bukan 
berasal  dari  satu  ibu.  Garis  keturunannya  ialah  Zahran  bin  Al-Hajr  bin 
Imran  bin  Umar  dan  Al-'Atak  bin  Ahmad  bin  Amr.  Catatan  semacam 
ini  telah  dikemukakan  pada  awal  kitab  ini. 

Hadits  ini  adalah  dalil  bahwa  kewajiban  Jumat  bisa  gugur  dengan 
adanya  udzur  berupa  hujan  dan  lainnya.  Inilah  madzhab  kami  dan 
madzhab  ulama  lain.  Sementara  Malik  Rahimahullah  mempunyai  pan¬ 
dangan  yang  berbeda.  Wallahu  A'lam  Bi  Ash-Shawaab. 


(4)  Bab  Diperbolehkan  Melakukan  Shalat  di  Atas 
Kendaraan  Ketika  Melakukan  Perjalanan  dan 
Menghadap  ke  Arah  Mana  Pun  Kendaraan  Itu  Berjalan. 


**  ^  \  Z'  0}  ^  ^  x 

^U<aj  015""  4lip  aUI  ^1*3  aXJ|  (J _j-xj  01  jjjl 

ass\J  Aj  ■  *  -  LiiL>- 


1608.  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Numair  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  ayah  saya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ubaidullah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Nafi',  dari  Ibnu  Umar,  bahwasanya 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melakukan  shalat  sunnah 
menghadap  ke  arah  mana  pun  untanya  berjalan." 


•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  7975) 


jIIp  jJLs-  j)\  ^y>  Jsj  jj\  ^  *V  *  H 

^•/31  Ois'  41Lp  aJJI  01  'j *£■  jjjl  lj&  ^ilj  fj&  Alil 

Aj  (_5^ 

1609.  Dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  hal  itu  kepada 
kami,  Abu  Khalid  Al-Ahmar  telah  memberitahukan  kepada  kami  dari 
Ubaidillah,  dari  Nafi',  dari  Ibnu  Umar  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  melakukan  shalat  di  atas  untanya  dan  menghadap  ke  arah 
mana  pun  untanya  itu  berjalan." 
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•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  7911) 

•4^"'  Cf-  <J  j. j'3^'  'j»*  {J.  ^s*  ^  ^  * 

Jli  'j»*  (A’  (y  ^4*-«  J 15  jLLiL-  ij)  dJUUJl 

'  ,1  t  *  O  j  ,  '  *  '  f  •  'y  \  *  „  x  *  y' 

cri  Cfl  tM*  3*3  ij j^3  4^  (J-^9  <&'  J  y*j  OlT 

l^jls  }  cJjj  aJj  Jl5  ‘^4’“  aIj JL^Jt 

1610.  Dan  Ubaidullah  bin  Umar  Al-Qawariri  telah  memberitahukan 
kepada  saya,  Yahya  bin  Said  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Abdul  Malik  bin  Abu  Sulaiman,  ia  berkata,  'Said  bin  Jubair  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Umar,  ia  berkata,  "Suatu  ketika 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  shalat  di  atas  untanya,  saat 
itu  beliau  sedang  melakukan  perjalanan  dari  Mekah  menuju  ke  arah 
Madinah,  dan  beliau  menghadap  ke  arah  manapun  untanya  itu  berjalan. " 
Ia  (Ibnu  Umar)  berkata,  "Saat  itu  turunlah  wahyu,  "Ke  mana  pun  kamu 
menghadap  di  sanalah  wajah  Allah."  (QS.  Al-Baqarah:  115)" 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Tafsir  Al-Qur'an,  Bab:  Wa 
Min  Surat  Al-Baqarah  (nomor  2958)  hadits  yang  sama.  Tuhfah  Al-Asyraaf 
(nomor  7057) 

lSj^-3  a3jlj  (A  A  \  *\  ^  ^ 

f  0  „  •  „  S*  ''u*  y  *  J  , 

ls*3  °3^  ij4j  4^  (A  a  \sjjJ-  jjj  |i 

y_j5  Llit»  }  'y*  {y)  Sk  p  «3slj  ^  jj'3  -^34*  cA  pA-'A' 

cJy  Ii3  ^  A-j  j^ia 

1611.  Dan  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan  hal  itu  kepada  kami,  Ibnu  Al- 
Mubarak  dan  Ibnu  Abi  Za'idah  telah  mengabarkan  kepada  kami.  (H) 
dan  Ibnu  Numair  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayah  saya  telah 


memberitahukan  kepada  kami,  semua  meriwayatkan  dari  Abdul  Malik, 
dengan  isnad  ini,  dan  hadits  yang  sama.  Dalam  hadits  Ibnu  Al-Mubarak 
dan  Ibnu  Abi  Za'idah  disebutkan,  "Kemudian  Ibnu  Umar  membaca 
ayat,  "Ke  mana  pun  kamu  menghadap  di  sanalah  wajah  Allah"  (QS. 
Al-Baqarah:  115)"  dan  ia  berkata,  "Dengan  sebab  peristiwa  inilah  ayat 
tersebut  turun." 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1610 

j>  js*  j*  yy  J*  ci  ^  ^ Y 

j^>  is»i  j  y  j  3^  y*  j)  cf  j y.  &  yy 

'j~y  Ji  3*3  yy?  j*  y* s  y* 

1612.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata, ' Saya 
telah  membacakan  kepada  Malik  dari  Amru  bin  Yahya  Al-Mazini, 
dari  Said  bin  Y asar,  dari  Ibnu  Umar,  ia  berkata,  "Saya  pernah  melihat 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melakukan  shalat  di  atas 
keledai,  dan  beliau  menghadap  ke  arah  Khaibar." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  At-Tathawwu'  Alaa  Ar- 
Raahilah  wa  Al-Witr  (nomor  1226) 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-Masaajid,  Bab:  Ash-Shalah  Alaa  Al- 
Himaar  (nomor  739).  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  7086) 

'jS  J  diJU  Jp  JIS  y.  Jri  ^  >  y 

jLlJ  ji  j*  v_jlWJl  J>  'j^s-  y  y  J>  y  J>. 

itis  j Jis  aSC*  Joj  'j>s-  y  Jis 

ci i  cis'  JjI  'j**  Ji  J^  P  y y 

J  y  j  dXJ  J4^  y  y*  J^  a) 
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aMI  (J j-*j  (1)1  (Jli  aMIj  c..  1  oy\  aJp  a))I  a))I 

^1*1)1  ^Jip  *Jy  (1)15^  Jt-Ll-J  aIIp  a))I 

1613.  Dan  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata, 
' Saya  telah  membacakan  kepada  Malik  dari  Abu  Bakar  bin  Umar  bin 
Abdurrahman  bin  Abdullah  bin  Umar  bin  Khaththab,  dari  Said  bin 
Yasar,  bahwasanya  ia  berkata,  'Suatu  ketika  saya  melakukan  perjalanan 
di  malam  hari  bersama  Ibnu  Umar  di  jalan  Mekah'.  Said  mengatakan, 
'Manakala  saya  khawatir  segera  datang  Subuh  maka  saya  turun  dan 
melakukan  shalat  Witir,  kemudian  saya  melaksanakan  shalat  Subuh', 
lalu  Ibnu  Umar  bertanya  kepadaku,  'Di  mana  saja  engkau?'  saya 
menjawab,  'Saya  khawatir  Fajar  segera  menyingsing,  lalu  saya  turun 
dan  melaksanakan  shalat  Witir'.  Mendengar  itu  Abdullah  bin  Umar 
berkata,  "Bukankah  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  adalah 
suri  tauladan  bagimu?"  Saya  menjawab,  'Tentu,  demi  Allah!'  Ia  pun 
mengatakan,  "Sungguh  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
melakukan  shalat  witir  di  atas  untanya." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Witir,  Bab:  Al-Witir  Alaa  Ad-Daabbah 
(nomor  999) 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Maa  Ja'a  Fi  Al-Witr 
'Alaa  Ar-Raahilah  (nomor  472) 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Qiyaam  Al-Lail,  Bab:  Al-Witr  'Ala  Ar- 
Raahilah  (nomor  1687)  secara  ringkas. 

4.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Iyaamah  Ash-Shalah  wa  As-Sunnah  Fiihaa, 
Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Al-Witir  Alaa  Ar-Raahilah  (nomor  1200).  Tuhfah  Al- 
Asyraaf  (nomor  7085) 

jllp  J*  aJ)I  j*  JlS  i  'j  ^  }  i 

Aiip  AWl  Al)!  J  y»  j  (1)1^”  Jli  AjI  yZ' 

^  A»l  (Jli  .  c..  4lL>-l  J 
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1614.  Dan  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata, 
'Saya  telah  membacakan  kepada  Malik  dari  Abdullah  bin  Dinar,  dari 
Ibnu  Umar,  bahwa  ia  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
pernah  melakukan  shalat  di  atas  untanya  dan  menghadap  ke  arah 
manapun  untanya  itu  berjalan."  Abdullah  bin  Dinar  berkata,  'Ibnu 
Umar  juga  melakukan  hal  itu'. 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Al-Haal 

Al-Latii  Yajuuzu  Fiihaa  Istiqbaal  Ghair  Al-Qiblah  (nomor  491),  Kitab:  Al- 

Qiblah,  Bab:  Al-Haal  Al-Latii  Yajuuzu  Alaihaa  Istiqbaal  Ghair  Al-Qiblah 

(nomor  742).  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  7238). 

iLgJl  ^ 'j ^  ^  ® 

ibl  J JlS  'j*s>  jl  4»l  Jdp  j*  jl Z*  J>  abl  Jlp  j* 

'  *  *  ' '  \  *  * 

J*  yji  i J-*° 

1615.  Dan  Isa  bin  Hammad  Al-Mishri  telah  memberitahukan  kepada 
saya,  Al-Laits  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Ibnu  Al-Hadi  telah 
memberitahukan  kepada  saya,  dari  Abdullah  bin  Dinar,  dari  Abdullah 
bin  Umar,  ia  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah 
melakukan  shalat  witir  di  atas  untanya." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  7263). 

J'  u*  <J3^  V^3  J'  6 j J  ^  ^ 

<5)1  <5)1  J <1)1^*  Jli  J’  Ai)l  «Cp 

^1p  Lglip  j (0^3  O* 

3j  ifl.tp  ^L*2j  'i/  4j| 

1616.  Dan  Harmalah  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  saya,  Ibnu 
Wahb  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Yunus  telah  mengabarkan 
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kepada  saya,  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Salim  bin  Abdullah,  dari  ayahnya, 
ia  berkata,  " Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  zva  Sallam  pernah  melakukan 
shalat  sunnah  di  atas  untanya,  dengan  menghadap  ke  arah  mana  pun 
untanya  itu  berjalan,  beliau  juga  melakukan  shalat  witir  di  atasnya, 
namun  beliau  tidak  pernah  melakukan  shalat  fardhu  di  atasnya." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Tacjshiir  Ash-Shalah,  Bab:  Yanzil  Li  Al- 
Maktuubah  (nomor  1098) 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  At-  Tathawivu '  Alaa  Ar- 
Raahilah  wa  Al-Witr  (nomor  1224) 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Al-Haal  Al-Latii  Yajuuzu 
Fiihaa  Istiqbaal  Ghair  Al-Qiblah  (nomor  489),  Kitab:  Al-Qiblah,  Bab:  Al- 
Haal  Al-Latii  Yajuuzu  Alaihaa  Itiqbaal  Ghair  Al-Qiblah  (nomor  743). 
Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  6978) 

^ j Sll5  y*  ^  j  -  ^  )  V 

aUl  d\  Jj  ja\s-  J»  j*  $  u* 

JlSb  ^JU<2j  pu* J  P  4ill  aWI  j  j 

j* 

1617.  Amr  bin  Sawwad  dan  Harmalah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
mereka  berdua  berkata,  'Ibnu  Wahb  telah  mengabarkan  kepada  kami, 
Yunus  telah  mengabarkan  kepada  saya,  dari  Ibnu  Syihab,  Abdullah  bin 
Amir  bin  Rabi' ah  telah  mengabarkan  kepadanya  (Ibnu  Syihab),  bahwa 
ayahnya  (Abdullah  bin  Amir)  telah  mengabarkan  kepadanya,  bahwa  ia 
telah  melihat  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melaksanakan 
shalat  sunnah  pada  malam  hari  di  atas  punggung  untanya,  pada  saat 
melakukan  perjalanan,  dan  menghadap  ke  arah  mana  pun  untanya  itu 
berjalan.” 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Taqshiir  Ash-Shalah, 

Bab:  Shalah  At-Tathawwu'  Alaa  Ad-Dawwab  wa  Haitsuma  Tawajjahat  bihi 

(nomor  1093).  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  5033) 
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1618.  Dan  Muhammad  bin  Hatim  telah  memberitahukan  kepada  saya,  Affan 
bin  Muslim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hammam  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Anas  bin  Sirin  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  ia  berkata,  'Suatu  ketika  kami  menemui  Anas  bin  Malik 
di  waktu  ia  mendatangi  Syam  yaitu  di  daerah  Anut  Tamr,  saya  melihat 
ia  melakukan  shalat  di  atas  keledai,  sementara  wajahnya  menghadap 
ke  sisi  yang  sama.'  -Hammam  mengisyaratkan  bahwa  arahnya  adalah 
pada  sisi  kiri  kiblat-  Maka  saya  (Anas  bin  Sirin)  berkata  padanya,  'Saya 
lihat  engkau  shalat  tidak  menghadap  ke  arah  kiblat'  Ia  mengatakan, 
"Seandainya  saya  tidak  melihat  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
melakukan  hal  itu,  niscaya  saya  tidak  akan  melakukannya." 


•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Taqshiir  Ash-Shalah,  Bab: 
Shalat  At-Tathawwu'  Alaa  Al-Himaar  (nomor  1100).  Tuhfah  Al-Asyraaf 
(nomor  232) 


•  Tafsir  Hadits:  1608-1618 

Perkataannya,  "dari  Ibnu  Umar,  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  melakukan  shalat  sunnah  menghadap  ke  arah  manapun 
untanya  berjalan."  Dalam  riwayat  lain  diterangkan,  "Suatu  ketika 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  shalat  di  atas  untanya,  saat  itu  beliau 
sedang  melakukan  perjalanan  dari  Mekah  menuju  ke  arah  Madinah,  dan  beliau 
menghadap  ke  arah  manapun  untanya  itu  berjalan. "  Pada  saat  itu  turun  ayat. 
Saat  itu  turunlah  wahyu,  "Ke  mana  pun  kamu  menghadap  di  sanalah  wajah 
Allah"  (QS.  Al-Baqarah:  115).  Dalam  riwayat  lain  disebutkan,  "Saya 
pernah  melihat  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melakukan  shalat  di 
atas  keledai,  dan  beliau  menghadap  ke  arah  Khaibar."  Dalam  riwayat  lain 
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dijelaskan,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melakukan  shalat  witir 
di  atas  untanya."  Dalam  riwayat  lain  disebutkan,  "Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  pernah  melakukan  shalat  sunnah  di  atas  untanya,  dengan 
menghadap  ke  arah  manapun  untanya  itu  berjalan,  beliau  juga  melakukan 
shalat  witir  di  atasnya,  namun  beliau  tidak  pernah  melakukan  shalat  fardhu 
di  atasnya." 

Hadits-hadits  di  atas  menunjukkan  bolehnya  melakukan  shalat 
sunnah  di  atas  kendaraan  ketika  melakukan  perjalanan,  ke  mana 
pun  arah  kendaraan  itu  berjalan.  Hal  ini  sudah  menjadi  kesepakatan 
kaum  muslimin  bahwa  hukumnya  boleh,  dengan  syarat  bahwa 
perjalanan  itu  tidak  bertujuan  untuk  melakukan  kemaksiatan.  Tidak 
ada  keringanan  apa  pun  bagi  orang  yang  melakukan  perjalanan 
dengan  tujuan  kemaksiatan,  seperti  orang  yang  melakukan  perjalanan 
untuk  merampok,  membunuh  tanpa  alasan  yang  dibenarkan  syariat, 
durhaka  kepada  kedua  orang  tua,  seorang  budak  lari  dari  tuannya,  atau 
wanita  durhaka  kepada  suaminya.  Bagi  orang-orang  tersebut  tidak 
mendapatkan  keringanan  dalam  hal  ini,  kecuali  tayammum,  yakni 
wajib  bagi  orang  itu  melakukan  tayammum  dan  shalat  apabila  tidak 
mendapatkan  air,  kemudian  harus  mengulanginya  pada  kesempatan 
lain  menurut  pendapat  yang  lebih  shahih.  Melakukan  shalat  sunnah  di 
atas  kendaraan  hukumnya  boleh,  baik  dalam  perjalanan  dengan  jarak 
pendek  maupun  jauh.  Inilah  pendapat  kami  dan  jumhur  ulama.  Hal 
itu  tidak  boleh  dilakukan  jika  masih  berada  di  daerah  sendiri.  Sebuah 
riwayat  dari  Imam  Malik  menyatakan  bahwa  hal  itu  tidak  boleh 
dilakukan,  kecuali  pada  perjalanan  yang  termasuk  kategori  untuk 
mengqashar  shalat,  ini  merupakan  pendapat  yang  asing.  Hal  ini  juga 
disebutkan  pada  salah  satu  riwayat  dari  Imam  Syafi'i  Rahimahullah. 

Abu  Said  Al-Ishthahri,  yang  merupakan  salah  seorang  sahabat 
kami  berkata,  "Boleh  melakukan  shalat  di  atas  kendaraan  meskipun 
masih  berada  di  daerah  sendiri."  Pendapat  ini  diriwayatkan  dari  Anas 
bin  Malik  dan  Abu  Yusuf  pengikut  madzhab  Imam  Abu  Hanifah. 

Di  dalam  hadits  terdapat  dalil  yang  menyatakan  bahwa  shalat 
fardhu  tidak  boleh  dilakukan,  kecuali  menghadap  ke  arah  kiblat  dan 
tidak  pula  boleh  dilakukan  di  atas  kendaraan.  Ini  berdasarkan  ijma' 
ulama.  Namun,  ada  pengecualian  jika  seseorang  berada  dalam  keadaan 
yang  sangat  takut.  Apabila  memungkinkan  untuk  menghadap  kiblat, 
berdiri,  ruku',  dan  sujud  di  atas  kendaraan,  maka  boleh  melakukan 
shalat  fardhu  menurut  pendapat  shahih  dalam  madzhab  kami.  Apabila 
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kendaraan  dalam  keadaan  berjalan,  maka  tidak  sah  menurut  Imam 
Syafi'i.  Ada  juga  yang  mengatakan  hal  tersebut  tetap  sah,  seperti  di 
dalam  kapal,  maka  shalat  fardhu  di  dalam  kapal  tersebut  hukumnya 
sah  menurut  ijma'  ulama. 

Seandainya  seseorang  berada  dalam  sebuah  kelompok  perjalanan, 
kemudian  ia  merasa  khawatir  seandainya  ia  turun,  maka  akan 
ditinggalkan  oleh  teman-temannya  serta  menimbulkan  mudharat  pada 
dirinya,  maka  sahabat-sahabat  kami  mengatakan,  "Ia  boleh  shalat  di 
atas  hewan  tunggangannya  (kendaraannya),  sesuai  dengan  kesempatan 
yang  ada,  tetapi  ia  harus  mengulanginya  kembali  pada  waktu  yang  lain 
karena  hal  semacam  itu  merupakan  udzur  yang  jarang  terjadi." 

Perkataannya,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah  mela¬ 
kukan  shalat  ivitir  di  atas  untanya. "  merupakan  dalil  bagi  madzhab  kami. 
Imam  Malik,  Imam  Ahmad,  dan  Jumhur  ulama  bahwasanya  shalat 
witir  di  atas  kendaraan  yang  ditunggangi  ketika  melakukan  perjalanan 
hukumnya  boleh,  ke  mana  pun  arah  kendaraan  tersebut  berjalan  dan 
bahwasanya  shalat  witir  itu  hukumnya  sunnah  bukan  wajib.  Sedangkan 
Abu  Hanifah  Rahimahullah  berkata,  "Hukumnya  wajib  sehingga  shalat 
itu  tidak  boleh  dilakukan  di  atas  kendaraan." 

Dalil  madzhab  kami  dalam  masalah  ini  adalah  hadits-hadits 
tersebut.  Apabila  ada  yang  bertanya  kepada  kami,  "Bukankah  madzhab 
kalian  mengatakan  bahwa  witir  itu  wajib  bagi  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam ?"  maka  kami  jawab,  "Meskipun  witir  itu  wajib  bagi  Nabi,  tetapi 
hadits-hadits  shahih  menyebutkan  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  melakukan  witir  di  atas  kendaraan,  maka  ini  sekaligus  sebagai 
bukti  bahwa  shalat  di  atas  kendaraan  itu  sah.  Namun,  apabila  shalat  itu 
bersifat  wajib  secara  umum,  maka  tidak  sah  shalat  di  atas  kendaraan, 
seperti  shalat  Zhuhur." 

Apabila  ada  yang  mengatakan,  "Zhuhur  adalah  shalat  fardhu, 
sedangkan  witir  wajib  dan  di  antara  keduanya  ada  perbedaan."  maka 
kami  katakan,  "Ini  adalah  perbedaan  menurut  istilah  kalian,  yang  hal  itu 
tidak  diterima  oleh  jumhur  ulama,  tidak  terdapat  perbedaannya  secara 
syariat  maupun  bahasa  Arab.  Jika  seandainya  ada  perbedaan  antara  dua 
istilah  tersebut,  maka  hal  itu  tetap  tidak  bertentangan,  Wallahu  A'lam." 

Adapun  shalat  sunnah  bagi  penumpang  kapal,  maka  menurut 
madzhab  kami,  hal  tersebut  tidak  sah  dilakukan,  kecuali  menghadap 
ke  arah  kiblat.  Adapun  awak  kapal,  maka  ia  boleh  melakukan  shalat 
dengan  menghadap  ke  arah  selain  kiblat  karena  udzur.  Sebuah  riwayat 


dari  Imam  Malik  menyebutkan  tentang  pendapat  yang  sama  dengan 
madzhab  kami,  tetapi  ada  riwayat  lain  darinya  yang  menyatakan  boleh 
melakukan  shalat  sunnah  di  atas  kapal  dengan  menghadap  ke  arah 
mana  saja. 

Perkataannya,  J ^  artinya 

" Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah  melakukan  shalat  sunnah  di 
atas  untanya" 

Perkataannya,  £>4-  Otf’  kata  dibaca  dengan  men- 

dhammah-kan  huruf  sin,  dan  men-sufcun-kan  huruf  ba'  artinya  shalat 
sunnah. 

Perkataannya,  *i  "ke  arah  mana  pun  untanya  itu  berjalan" 

maksudnya  selama  mengarah  ke  tempat  tujuan.  Sahabat-sahabat  kami 
mengatakan,  "Seandainya  tidak  mengarah  ke  tempat  tujuan,  tetapi 
tetap  menghadap  ke  kiblat,  maka  hukumnya  boleh.  Akan  tetapi,  jika 
tidak  menghadap  ke  arah  kiblat,  maka  tidak  boleh." 

Perkataannya,  'J&  J\  "dan  beliau  menghadap  ke  arah  Khaibar" 

Kata  dibaca  dengan  meng-kasrah-kan  jim,  maksudnya  adalah 
yang  berarti  mengarah.  Makna  lainnya  adalah  dan  yang  berarti 

menghadap. 

Perkataannya,  J*  "beliau  melakukan  shalat  di  atas  keledai" 

Ad-Daruquthni  dan  ulama  lainnya  mengatakan,  "Ini  adalah  sebuah 
kekeliruan  dari  Amru  bin  Yahya  Al-Mazini."  Menurutnya,  "Memuut 
kebiasaannya.  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  shalat  berada  di  atas 
unta.  Yang  benar  adalah  bahwa  orang  yang  melakukan  shalat  di  atas 
keledai  adalah  Anas,  sebagaimana  disebutkan  oleh  Muslim  setelah 
hadits  ini.  Oleh  sebab  itu,  Al-Bukhari  tidak  menyebutkan  hadits  Amru 
di  dalam  kitabnya."  Demikian  menurut  Ad-Daruquthni  dan  orang- 
orang  yang  sependapat  dengannya. 

Namun,  menghukumi  bahwa  Amru  telah  berbuat  kekeliruan 
perlu  dikaji  ulang  karena  ia  adalah  perawi  yang  tsiqah  (tepercaya).  Ia 
meriwayatkan  sesuatu  yang  mengandung  beberapa  kemungkinan.  Bisa 
jadi,  suatu  waktu  Nabi  shalat  di  atas  keledai  dan  pada  waktu  yang  lain 
di  atas  unta,  boleh  jadi  sekali  saja  atau  sering.  Hanya  saja  bisa  dikatakan 
bahwa  hal  itu  Syadz  (asing)  karena  tidak  sama  dengan  riwayat  Jumhur 
ulama  yang  mengatakan  bahwa  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  shalat 
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di  atas  unta.  Riwayat  Syadz  tidak  bisa  diterima  karena  berbeda  dengan 
pendapat  jumhur  ulama,  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya,  "Suatu  ketika  kami  menemui  Anas  bin  Malik  di  waktu 
ia  mendatangi  Syam"  Demikian  teks  yang  disebutkan  di  semua  naskah 
shahih  Muslim.  Ini  juga  dinukil  oleh  Al-Qadhi  Iyadh  di  semua  riwayatnya 
dalam  shahih  Muslim.  Ia  berkata,  "Namun,  ada  pula  yang  mengatakan 
bahwa  kalimat  tersebut  menimbulkan  Wahm  (keraguan),  yang  benar 
adalah  "Datang  dari  Syam"  sebagaimana  disebutkan  di  dalam  Shahih  Al- 
Bukhari  karena  mereka  keluar  dari  Bashrah  untuk  menemuinya,  ketika 
ia  datang  dari  Syam. 

Saya  katakan  bahwa  riwayat  Muslim  adalah  shahih,  maknanya 
adalah,  "Kami  menemuinya  saat  kepulangannya  dari  kunjungan  ke 
negeri  Syam."  Kata  "saat  kepulangannya"  tidak  diucapkan  karena  hal 
itu  sudah  diketahui.  Wallahu  A'lam. 


(5)  Bab  Diperbolehkan  Menjamak  Dua  Shalat  Ketika 
Berada  di  Perjalanan 


* ) j*i  cf'  °u*  J*  3^  1 y-  ^  ^ 
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1619.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami ,  ia  berkata, ' Saya 
telah  membacakan  kepada  Malik  dari  Nafi',  dari  Ibnu  Umar  berkata, 
"Apabila  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  zva  Sallam  bergegas  dalam 
perjalanan,  maka  beliau  menjamak  Shalat  Maghrib  dan  Isya." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-Maivaaqiit,  Bab:  Al-Haal 
Allatii  Yujma'  Fiihaa  Baina  Ash-Shalatain  (nomor  597).  Tuhfah  Al-Asyraaf 
(nomor  8383). 
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1620.  Dan  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami  dari  Ubaidillah,  ia 
berkata,  'Nafi'  telah  mengabarkan  kepada  saya,  bahwasanya  apabila 
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«Syarah  4y 
(6tinhiti  Muslim) 

Ibnu  Umar  bergegas  dalam  melakukan  perjalanan,  maka  ia  menjamak 
shalat  Maghrib  dan  Isya  setelah  sinar  merah  matahari  menghilang, 
dan  berkata,  "Sesungguhnya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
apabila  bergegas  dalam  melakukan  perjalanan,  maka  beliau  menjamak 
shalat  Maghrib  dan  Isya. " 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  8207) 

Cf.  J*  j?J  -V—  <y.  ^3  Cf.  ^3-  ^  ^ 
0 YJu»  <J^5  'Ullp  ^  JiUl 
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1621.  Dan  Yahya  bin  Yahya,  Qutaibah  bin  Said,  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah, 
dan  Amr  An-Naqid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  mereka 
semua  meriwayatkan  dari  Ibnu  Uyainah.  Amr  berkata,  'Sufyan  telah 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Az-Zuhri,  dari  Salim,  dari  ayahnya 
(Abdullah  bin  Umar),  ia  berkata,  "Saya  telah  melihat  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menjamak  shalat  Maghrib  dan  Isya,  apabila 
beliau  bergegas  dalam  melakukan  perjalanan." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Taqshiir  Ash-Shalah,  Bab:  Al-Jam'u  Fii  As- 
Safar  Baina  Al-Maghrib  wa  Al-Isyaa  (nomor  1106). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-Mawaaqiit,  Bab:  Al-Haal  Allatii  Yujma' 
Fiihaa  Baina  Ash-Shalatain  (nomor  599).  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor 
6822) 
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1622.  Dan  Harmalah  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  saya,  Ibnu  Wahb 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  Yunus  telah  mengabarkan  kepada  saya, 
dari  Ibnu  Syihab,  ia  berkata,  'Salim  bin  Abdullah  telah  mengabarkan 
kepada  saya,  bahwa  ayaknya  (Abdullah  bin  Umar)  mengatakan,  "Saya 
melihat  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  apabila  bergegas 
untuk  suatu  perjalanan,  beliau  menunda  shalat  Maghrib  hingga  dapat 
menjamaknya  dengan  shalat  Isya.” 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Taqshiir  Ash-Shalah,  Bab: 

Yushalli  Al-Maghrib  Tsalaatsan  Fii  As-Safar  (nomor  1091).  Tuhfah  Al- 

Asyraaf  (nomor  6995) 
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1623.  Dan  Qutaibah  bin  Said  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Al- 
Mufadhdhal  -Ibnu  Fadhalah-  telah  memberitahukan  kepada  kami  dari 
Uqail,  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Anas  bin  Malik,  ia  berkata,  "Apabila 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melakukan  perjalanan  sebelum 
matahari  condong  ke  arah  barat,  maka  beliau  menunda  shalat  Zhuhur 
hingga  masuk  waktu  Ashar,  kemudian  berhenti  turun  dan  menjamak 
dua  shalat  tersebut.  Apabila  matahari  telah  condong  ke  arah  barat 
sebelum  beliau  melakukan  perjalanan,  maka  beliau  melakukan  shalat 
Zhuhur  kemudian  menaiki  kendaraannya." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 


1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Taqshiir  Ash-Shalah,  Bab:  Maa  Yu'akhkhar 
Azh-Zhuhur  llaa  Al-Ashar  Idzaa  Irtahala  Qabla  An  Taziigha  Asy-Syams 
(nomor  1111),  Bab:  Idzaa  Irtahala  Ba'da  Maa  Zaaghat  Asy-Syamsu 
Shalla  Azh-Zhuhra  Tsumma  Rakiba  (nomor  1112). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Al-Jam'u  Baina  Ash- 
Shalahain  (nomor  1218  dan  1219). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-Mawaaqiit,  Bab:  Al-Waqtu  Alladzii  Yajma ' 
Fiihi  Al-Musaafir  Baina  Al-Maghrib  wa  Al-Isyaa'  (nomor  593)  hadits 
yang  sama.  Bab:  Al-Waqtu  Alladzii  Yajm’a  Fiihi  Al-Musaafir  Baina  Azh- 
Zhuhur  wa  Al-Ashar  (nomor  585).  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  1515) 
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1624.  Amr  An-Naqid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syaibah  bin  Saimvar 
Al-Madayini  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Laits  bin  Saad  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Uqail  bin  Khalid,  dari  Azh-Zuhri, 
dari  Anas,  ia  berkata,  "Apabila  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
hendak  menjamak  dua  shalat  dalam  perjalanan,  maka  beliau  menunda 
shalat  Zhuhur  hingga  masuk  awal  waktu  Ashar,  kemudian  menjamak 
dua  shalat  tersebut. " 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1623 
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1625.  Abu  Ath-Thahir  dan  Amr  bin  As-Sawwad  telah  memberitahukan  kepada 
saya.  Mereka  berdua  mengatakan,  'Ibnu  Wahb  telah  mengabarkan  kepada 
kami,  Jabir  bin  Ismail  telah  memberitahukan  kepada  saya,  dari  Uqail, 
dari  Ibnu  Syihab,  dari  Anas,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  zva  Sallam, 
bahwasanya  apabila  beliau  bergegas  dalam  melakukan  perjalanan,  maka 
beliau  menunda  shalat  Zhuhur  hingga  masuk  awal  waktu  shalat  Ashar, 
lalu  menjamak  dua  shalat  tersebut.  Dan  beliau  menunda  shalat  Maghrib 
hingga  menjamaknya  dengan  shalat  Isya',  manakala  syafaq  (sinar  merah 
setelah  matahari  terbenam)  telah  sirna." 


Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1623 


(6)  Bab  Menjamak  Dua  Shalat  Ketika  Dalam  Keadaan 
Bermukim. 
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1626.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami ,  ia  berkata ,  ‘Saya 
telah  membacakan  kepada  Malik  dari  Abu  Az-Zubair,  dari  Said  bin 
Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  pernah  melakukan  Shalat  Zhuhur  dan  Ashar  dalam  satu  waktu, 
dan  shalat  Maghrib  dan  Isya  dalam  satu  waktu,  bukan  karena  takut  dan 
tidak  pula  dalam  keadaan  bepergian. " 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Al-Jam'u  Baina  Ash- 
Shalatain  (nomor  1210) 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-Mawaaqiit,  Bab:  Al-Jam'u  Baina  Ash- 
Shalatain  Fii  Al-Hadhr  (nomor  600).  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  5608). 
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1627.  Ahmad  bin  Yunus  dan  'Aun  bin  Salam  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  mereka  meriwayatkan  dari  Zuhair.  Ibnu  Yunus  berkata, 
'Zuhair  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu  Az-Zubair  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Said  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  ia 
berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah  shalat  Zhuhur 
dan  Ashar  dalam  satu  waktu  di  Madinah,  bukan  karena  rasa  takut  dan 
tidak  pula  dalam  keadaan  bepergian. " 

Abu  Az-Zubair  berkata,  "Lalu  saya  bertanya  kepada  Said,  'Mengapa 
beliau  melakukan  hal  itu?"  Maka  Said  menjawab,  "Saya  juga  pernah 
bertanya  kepada  Ibnu  Abbas  perihal  yang  engkau  tanyakan,  dan  ia  men¬ 
jawab,  "Beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak  ingin  memberatkan 
seorang  pun  dari  umatnya." 


•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1626 


d>jb>*Jl  ^Jjl^Jl  t-r4r>”  (_r!  ^  Y  A 
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1628.  Dan  Yahya  bin  Habib  Al-Haritsi  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Khalid  -Ibnu  Al-Harits  -  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Qurrah  telah  memberitahukan  kepada  kami.  Abu  Az-Zubair  telah 
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memberitahukan  kepada  kami,  Said  bin  Jubair  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Ibnu  Abbas  telah  memberitahukan  kepada  kami,  bahwa 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menjamak  shalat  di  suatu 
perjalanan  yang  beliau  lakukan,  pada  waktu  perang  Tabuk.  Beliau 
menjamak  antara  Zhuhur  dan  Ashar,  serta  Maghrib  dan  Isya. " 

Said  berkata,  "Lalu  saya  bertanya  kepada  Ibnu  Abbas,  'Apa  yang 
menyebabkan  beliau  melakukan  hal  itu?"  Ia  menjawab,  "Beliau 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak  ingin  memberatkan  umatnya." 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1626 

I j*  Jii  j  py  <4)1  J-lil  llj  ^  Y  H 
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1629.  Ahmad  bin  Abdullah  bin  Yunus  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Zuhair  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu  Az-Zubair  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Ath-Thufail  Amir,  dari  Mu'adz, 
ia  berkata,  "Suatu  ketika  kami  keluar  bersama  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  pada  waktu  perang  Tabuk,  lalu  Beliau  shalat  Zhuhur 
dan  Ashar  dalam  satu  waktu,  serta  Maghrib  dan  Isya  dalam  satu 
waktu." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Al-Jam'u  Baina  Ash- 
Shalatain  (nomor  1206  dan  1208) 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-Mawaaqiit,  Bab:  Al-Waqtu  Alladzii 
Yajma’u  Fiihi  Al-Musaafir  Baina  Azh-Zhuhur  wa  Al- Ashar  (nomor  586) 
secara  panjang  lebar. 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Iqaamah  Ash-Shalah  wa  As-Sunnah  Fiihaa, 
Bab:  Al-Jam'u  Baina  Ash-Shalatain  Fii  As-Safar  (nomor  1070).  Tuhfah 
Al-Asyraaf  (nomor  11320). 
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1630.  Yahya  bin  Habib  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Khalid  -bin  Al- 
Harits  -  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Qurrah  bin  Khalid  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Abu  Az-Zubair  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Amir  bin  Watsilah  Abu  Ath-Thufail  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Mu'adz  bin  Jabal  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia 
berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah  menjamak 
shalat  Zhuhur  dan  Ashar  pada  waktu  perang  Tabuk,  begitu  juga  shalat 
Maghrib  dan  Isya."  Ia  (Amir)  berkata,  "Lalu  saya  bertanya,  'Apa  yang 
menyebabkan  beliau  melakukan  hal  itu?"  Maka  ia  (Muadz)  menjawab, 
"Beliau  tidak  ingin  memberatkan  umatnya." 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1629 
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1631.  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah  dan  Abu  Kuraih  telah  memberitahukan 
kepada  kami.  Mereka  berdua  berkata,  'Abu  Mu'awiyah  telah 
memberitahukan  kepada  kami.  (H)  Abu  Kuraih  dan  Abu  Said  Al-Asyaj 
telah  memberitahukan  kepada  kami  -lafazh  ini  milik  Abu  Kuraib-,  mereka 
berdua  berkata,  'Waki'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  keduanya 
meriwayatkan  dari  Al-A'masy,  dari  Habib  bin  Abu  Tsabit,  dari  Said  bin 
Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  “Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  pernah  menjamak  shalat  Zhuhur  dan  Ashar,  Maghrib  dan  Isya 
di  Madinah,  bukan  karena  rasa  takut  dan  bukan  karena  turun  hujan." 
Dan  dalam  hadits  Waki'  disebutkan,  ia  berkata,  "Saya  bertanya  kepada 
Ibnu  Abbas,  'Mengapa  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melakukan 
itu?'  Ia  menjawab,  "Supaya  tidak  memberatkan  umatnya." 

Sedangkan  dalam  hadits  Mu'awiyah  disebutkan  bahwa  ada  yang  bertanya 
kepada  Ibnu  Abbas,  "Apa  yang  diinginkan  beliau  dari  perbuatan  itu?" 
Ia  menjawab,  "Beliau  tidak  ingin  memberatkan  umatnya." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Al-jam'u  Baina  Ash- 
Shalatain  (nomor  1211) 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Al-Jam'i 
Baina  Ash-Shalatain  Fii  Al-Hadhr  (nomor  187). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-Mawaaqiit,  Bab:  Al-Jam'u  Baina  Ash- 
Shalatain  Fii  Al-Hadhr  (nomor  601).  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  5474). 
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1632.  Dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Sufyan  bin  Uyainah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Amru, 
dari  Jabir  bin  Zaid,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  "Saya  pernah  shalat 
bersama  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  delapan  rakaat  dalam  satu 
waktu,  dan  tujuh  rakaat  dalam  satu  waktu" 
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Ia  berkata,  'Saya  katakan,  "Wahai  Abu  Asy-Sya'tsa  (fabir  bin  Zaid), 
saya  mengira  bahwa  beliau  menunda  shalat  Zhuhur  dan  menyegerakan 
shalat  Ashar,  kemudian  menunda  shalat  Maghrib  dan  menyegerakan 
shalat  Isya".  Ia  menimpali,  "Saya  juga  menyangka  demikian." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Mawaaqiit  Ash-Shalah,  Bab:  Ta'khiir  Azh- 
Zhuhur  Ilaa  Al-Ashar  (nomor  543),  Bab:  Waqtu  Al-Maghrib  (nomor 
562),  Kitab:  At-Tahajjud,  Bab:  Man  Lam  Yatathawwa'  Ba'da  Al- 
Maktuubah  (nomor  1174). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Al-Jam'u  Baina  Ash- 
Shalatain  (nomor  1214). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-Mawaaqiit,  Bab:  Al-Waqtu  Alladzii 
Yajma'u  Fiihi  Al-Muqiim  (nomor  588),  Bab:  Al-Jam'u  Baina  Ash- 
Shalatain  Fii  Al-Hadhr  (nomor  602).  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  5377). 
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1633.  Dan  Abu  Ar-Rabi'  Az-Zahrani  telah  memberitahukan  kepada  saya, 
Hammad  bin  Zaid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Amru 
bin  Dinar,  dari  Jabir  bin  Zaid,  dari  Ibnu  Abbas,  bahwa  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah  shalat  di  Madinah  sebanyak  tujuh 
rakaat  dan  delapan  rakaat,  yaitu  Zhuhur  dengan  Ashar,  serta  Maghrib 
dengan  Isya." 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1632 
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1634.  Dan  Abu  Ar-Rabi'  Az-Zahrani  telah  memberitahukan  kepada  saya, 
Hammad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Az-Zubair  bin  Al- 
Khirrit,  dari  Abdullah  bin  Syaqiq,  ia  berkata,  'Suatu  hari  Ibnu  Abbas 
berbicara  kepada  kami  setelah  shalat  Ashar  sampai  Matahari  terbenam 
dan  bintang-bintang  mulai  bermunculan.  Kemudian  orang-orang 
mulai  berkata,  "Shalat,  shalat".  Ia  melanjutkan,  'Lalu  seorang  laki-laki 
dari  Bani  Tamim  datang  menemuinya,  tanpa  rasa  jemu  dan  lemah  ia 
mengatakan,  "Shalat,  shalat".  Kemudian  Ibnu  Abbas  berkata,  "Apakah 
engkau  mengajarkan  sunnah  kepadaku?  Celakalah  engkau!  Lalu  ia 
berkata,  "Saya  pernah  melihat  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
menjamak  shalat  Zhuhur  dan  Ashar,  begitu  juga  shalat  Maghrib  dan 
Isya." 

Abdullah  bin  Syaqiq  berkata,  'Saya  merasa  ada  keraguan  di  dalam  dada 
saya,  lalu  saya  menemui  Abu  Hurairah,  dan  bertanya  kepadanya.  Maka 
ia  pun  membenarkan  perkataan  Ibnu  Abbas.' 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  T uhfah  Al-Asyraaf  (nomor  5790) 

^3  oi pp 3  p*  ^  ^  *\  t  o 

Jli  p  a!>L*aJl  P&  pi  prj  J^  J^  ^4^1  otp  CS- 
sSC Jb  HiliJl  ili  ft  N  Jli  P  oijli  sS CJl  Jli  p  cJj-i  sidJi 
p*  j  aILp  ^  J  y*  J  j 


179 


(  Kitab  Tata  Cara  <Shalat  Musafir') 

1635.  Dan  Ibnu  Abi  Umar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Waki'  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Imran  bin  Hudair  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Abdullah  bin  Syaqiq  Al-Uqaili,  ia  berkata,  'Seorang 
laki-laki  berkata  kepada  Ibnu  Abbas,  'Shalatlah!'  maka  ia  diam.  Kemudian 
orang  itu  berkata  lagi,  'Shalatlah!'  maka  dia  pun  masih  diam.  Kemudian 
berkata  lagi,  'Shalatlah!'  dan  ia  tetap  diam.  Lalu  Ibnu  Abbas  berkata, 
"Celakalah  engkau!  Apakah  engkau  sedang  mengajarkan  sunnah  kami? 
Padahal  kami  dahulu  menjamak  dua  shalat  pada  zaman  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  5790) 

•  Tafsir  Hadits:  1619-1635 

Imam  Syafi'i  dan  mayoritas  ulama  mengatakan,  "Boleh  menjamak 
(menggabungkan)  shalat  Zhuhur  dan  Ashar  dalam  satu  waktu,  baik 
pada  waktu  Zhuhur  maupun  Ashar,  boleh  juga  menjamak  shalat 
Maghrib  dan  Isya  di  dalam  salah  satu  waktunya  yang  disukai  seseorang 
pada  saat  melakukan  perjalanan  yang  panjang." 

Sedangkan  berkenaan  dengan  hukum  diperbolehkannya  menjamak 
shalat  pada  perjalanan  yang  pendek,  terdapat  dua  pandangan  dalam 
Madzhab  Syafi'i.  Pendapat  yang  paling  shahih  adalah  tidak  boleh 
menjamak  shalat  pada  perjalanan  yang  pendek.  Perjalanan  panjang  yang 
termasuk  kategori  ini  menurut  mereka  adalah  sepanjang  48  mil,  yaitu 
dua  marhalah  sedang,  sebagaimana  yang  telah  dibahas  sebelumnya.  Hal 
yang  lebih  afdhal  bagi  orang  yang  masih  berada  di  rumahnya  pada 
waktu  shalat  yang  pertama  adalah  menjamak  shalat  pada  waktu  shalat 
pertama  (contohnya  menjamak  shalat  Zhuhur  dan  Ashar  pada  waktu 
Zhuhur).  Adapun  orang  yang  sudah  di  dalam  perjalanan,  sementara 
waktu  shalat  yang  pertama  sudah  masuk  dan  mengetahui  bahwasanya 
ia  akan  berhenti  pada  waktu  shalat  yang  kedua,  maka  hendaknya 
menunda  shalat  yang  pertama  dan  melaksanakannya  dengan  menjamak 
pada  waktu  shalat  yang  kedua  (contohnya  menjamak  shalat  Zhuhur 
dan  Ashar  pada  waktu  Ashar).  Namun,  seandainya  ada  orang  yang 
tidak  sependapat  dengan  apa  yang  telah  dikemukakan  tersebut,  maka 
hal  itu  boleh  saja  dilakukan,  hanya  saja  ia  telah  meninggalkan  sesuatu 
yang  lebih  afdhal. 


Adapun  syarat  menjamak  shalat  pada  waktu  shalat  yang  pertama 
adalah  dengan  mendahulukan  shalat  pertama  tersebut  dan  disertai 
niat  menjamak  pada  shalat  yang  pertama,  tanpa  ada  waktu  yang 
memisahkan  dua  shalat  tersebut.  Adapun  apabila  hendak  menjamak 
pada  waktu  shalat  yang  kedua,  maka  wajib  meniatkan  jamak  sebelum 
waktu  shalat  yang  pertama  habis,  bukan  diniatkan  pada  waktu  yang 
sempit.  Minimal  diniatkan  beberapa  saat  sebelum  waktunya  habis,  yaitu 
seukuran  dengan  waktu  yang  digunakan  untuk  melaksanakan  shalat 
tersebut  atau  lebih  dari  itu.  Sebab,  apabila  seseorang  menunda  shalat 
tanpa  berniat  untuk  melakukan  jamak  pada  waktu  shalat  yang  pertama, 
maka  ia  telah  berbuat  kesalahan  sehingga  shalat  yang  dilakukan  pada 
waktu  shalat  yang  kedua  bukan  dinamakan  jamak,  tetapi  qadha.  Inilah 
gambaran  secara  ringkas  mengenai  hukum-hukum  yang  berkenaan 
dengan  jamak,  adapun  secara  panjang  lebar  dengan  cabang-cabang 
permasalahannya  bisa  didapatkan  pada  kitab-kitab  fikih. 

Menjamak  shalat  boleh  dilakukan  jika  turun  hujan  pada  waktu 
shalat  yang  pertama,  dan  tidak  boleh  pada  waktu  shalat  yang  kedua 
menurut  pendapat  yang  benar  karena  tidak  ada  kepastian  bahwa  hujan 
itu  akan  terus  menerus  turun  sampai  masuk  waktu  shalat  yang  kedua. 
Syaratnya  adalah  bilamana  hujan  itu  turun  ketika  Takbiratul  Ihram  pada 
shalat  yang  pertama,  sampai  ketika  seseorang  membaca  doa  Iftitah  pada 
shalat  yang  kedua.  Hal  itu  juga  boleh  dilakukan  bagi  orang  yang  hendak 
berjalan  menuju  ke  tempat  shalat  jamaah  selain  rumahnya,  yaitu  tempat 
tersebut  ada  kemungkinan  terkena  hujan,  dan  menurut  pendapat 
shahih,  menjamak  shalat  tidak  boleh  dilakukan  selain  yang  disebutkan 
di  atas.  Inilah  madzhab  kami  berkenaan  dengan  shalat  ketika  turun 
hujan.  Jumhur  ulama  mengatakan  hal  ini  boleh  dilakukan  pada  shalat 
Zhuhur  dan  Ashar,  serta  shalat  Maghrib  dan  Isya.  Sedangkan  Imam 
Malik  Rahimahullah  mengkhususkan  hanya  pada  waktu  shalat  Maghrib 
dan  Isya  saja.  Adapun  orang  yang  sakit  menurut  pendapat  yang 
populer  dalam  madzhab  Syafi'i  dan  mayoritas  ulama  bahwa  menjamak 
shalat  bagi  orang  yang  sakit  tidak  boleh.  Hanya  saja.  Imam  Ahmad  dan 
beberapa  ulama  dari  kalangan  sahabat  Imam  Syafi'i  membolehkannya. 
Mereka  memiliki  dalil  yang  kuat,  sebagaimana  yang  akan  kami  jelaskan 
pada  pembahasan  mengenai  hadits  Ibnu  Abbas  Radhiyallahu  Anhuma, 
Insya  Allah. 

Abu  Hanifah  mengemukakan,  "Tidak  boleh  menjamak  dua  sha¬ 
lat  karena  melakukan  perjalanan,  sakit,  turun  hujan,  dan  lain-lain. 
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Menjamak  hanya  boleh  dilakukan  antara  shalat  Zhuhur  dengan  Ashar 
di  Arafat  karena  alasan  ibadah.  Begitu  juga  menjamak  shalat  Maghrib 
dan  Isya  di  Muzdalifah,  juga  karena  alasan  ibadah."  Namun,  hadits- 
hadits  yang  shahih  dalam  'Ash-Shahihain'  (Shahih  Al-Bukhari  dan 
Muslim),  dan  Sunan  Abu  Dawud,  dan  lainnya,  membantah  pendapat 
Abu  Hanifah  tersebut. 

Dalam  hadits  Ibnu  Umar  disebutkan,  "Apabila  Ibnu  Umar  bergegas 
dalam  melakukan  perjalanan,  maka  ia  menjamak  shalat  Maghrib  dan  Isya  setelah 
sinar  merah  matahari  menghilang."  Ini  secara  gamblang  menyebutkan 
adanya  penggabungan  dua  shalat  di  satu  waktu,  dan  sekaligus 
membatalkan  hujjah  (argumen)  yang  dilontarkan  pengikut  madzhab 
Abu  Hanifah,  yang  mengatakan,  "Bahwa  maksud  dari  jamak  adalah 
mengerjakan  shalat  yang  pertama  di  akhir  waktunya  dan  mengerjakan 
shalat  yang  kedua  pada  awal  waktunya."  Mereka  mencontohkan 
dengan  hadits  Anas  yang  berbunyi,  "Apabila  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  melakukan  perjalanan  sebelum  matahari  condong  ke  arah  barat, 
maka  beliau  menunda  shalat  Zhuhur  hingga  masuk  waktu  Ashar,  kemudian 
berhenti  turun  dan  menjamak  dua  shalat  tersebut."  Padahal  dalil  ini  secara 
jelas  menyatakan  bahwa  menjamak  shalat  dilakukan  pada  waktu  shalat 
yang  kedua.  Sementara  itu,  riwayat  yang  lain  lebih  menjelaskannya 
adalah  hadits  yang  berbunyi,  " Apabila  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
hendak  menjamak  dua  shalat  dalam  perjalanan,  maka  beliau  menunda  shalat 
Zhuhur  hingga  masuk  awal  waktu  Ashar,  kemudian  menjamak  dua  shalat 
tersebut.",  dalam  riwayat  lain  diterangkan,  "Dan  beliau  menunda  shalat 
Maghrib  hingga  menjamaknya  dengan  shalat  Isya',  manakala  sinar  merah 
matahari  telah  sirna." 

Ibnu  Umar  hanya  menyebutkan  menjamak  antara  shalat  Maghrib 
dengan  Isya  karena  ia  menjawab  suatu  permasalahan  yang  berkenaan 
dengan  peristiwa  yang  terjadi  padanya.  Dia  meminta  sesuatu  kepada 
istrinya,  kemudian  pergi  dengan  bergegas,  maka  ia  menjamak  shalat 
Maghrib  dengan  Isya,  kemudian  hal  itu  disebutkan  menerangkan  apa 
yang  dilakukannya.  Karena  ia  melaksanakan  shalat  sesuai  dengan 
hadits,  dengan  demikian  tidak  ada  masalah  dalam  hal  ini,  sekalipun 
tidak  menyebutkan  jamak  antara  Zhuhur  dengan  Ashar.  Sebab,  hal  itu 
telah  diterangkan  pada  riwayat  Anas,  Ibnu  Abbas,  dan  sahabat  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  yang  lain. 

Perkataannya,  "Abu  Ath-Thahir  dan  Amru  bin  As-Sawwad  telah 
memberitahukan  kepada  saya.  Mereka  berdua  mengatakan, ' Ibnu  Wahb  telah 
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mengabarkan  kepada  kami,  Jabir  bin  Ismail  telah  memberitahukan  kepada  saya, 
dari  Uqail" 

Demikian  sebagaimana  yang  kami  tekankan  dalam  penulisan,  hal 
ini  juga  menurut  riwayat  kami  dan  penduduk  negeri  kami,  yaitu  ditulis 
dengan  (Jabir  bin  Ismail),  tetapi  di  sebagian  naskah  di 

negeri  kami  ditulis  dengan  Jip-LLil  c/.  (Hatim  bin  Ismail).  Ini  juga 
terdapat  dalam  naskah  yang  disebutkan  oleh  beberapa  perawi  dari 
negeri  Maroko.  Ini  merupakan  sebuah  kekeliruan,  yang  benar  dan 
sesuai  dengan  kesepakatan  para  perawi  adalah  Jabir  bin  Ismail  Al- 
Hadhrami  Al-Mishri. 

Perkataannya,  J*J-  lil  "apabila  beliau  bergegas  dalam  melakukan 

perjalanan".  Demikian  disebutkan  di  dalam  kitab  Al-Ushuul,  yakni 
dengan  kalimat  aIp  (bergegas),  yang  semakna  dengan  kalimat 
y  (bergegas)  sebagaimana  disebutkan  dalam  riwayat-riwayat  lain. 

Perkataannya  dalam  hadits  riwayat  Ibnu  Abbas,  "Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah  shalat  Zhuhur  dan  Ashar  dalam  satu 
waktu  di  Madinah,  bukan  karena  rasa  takut  dan  tidak  pula  dalam  keadaan 
bepergian"  Selanjutnya  Ibnu  Abbas  berkomentar  ketika  ditanya  kenapa 
Rasul  melakukan  hal  itu,  dengan  mengatakan,  "Beliau  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  tidak  ingin  memberatkan  seorang  pun  dari  umatnya." 

Dalam  riwayat  lain  disebutkan,  "Ibnu  Abbas  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menjamak  shalat 
di  suatu  perjalanan  yang  beliau  lakukan,  pada  waktu  perang  Tabuk.  Beliau 
menjamak  antara  Zhuhur  dan  Ashar,  serta  Maghrib  dan  Isya." 

Said  berkata,  "Lalu  saya  bertanya  kepada  Ibnu  Abbas,  'Apa  yang 
menyebabkan  beliau  melakukan  hal  itu?"  Ia  menjawab,  "Beliau  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  tidak  ingin  memberatkan  umatnya. " 

Dalam  riwayat  Mu'adz  bin  Jabal  disebutkan  hadits  yang  sama,  yaitu 
terjadi  pada  waktu  perang  Tabuk  dan  mengatakan  seperti  perkataan 
Ibnu  Abbas. 

Dalam  riwayat  Ibnu  Abbas  disebutkan,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  pernah  menjamak  shalat  Zhuhur  dan  Ashar,  Maghrib  dan  Isya,  di 
Madinah,  bukan  karena  rasa  takut  dan  bukan  karena  turun  hujan. "  Ia  berkata, 
"Saya  bertanya  kepada  Ibnu  Abbas,  'Mengapa  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  melakukan  itu?'  Ia  menjawab,  "Supaya  tidak  memberatkan  umatnya." 
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Dalam  riwayat  lain  disebutkan,  "Dari  Amru,  dari  Jabir  bin  Zaid,  dari 
Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  "Saya  pernah  shalat  bersama  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  delapan  raka'at  dalam  satu  waktu,  dan  tujuh  raka'at  dalam  satu 
waktu"  Ia  berkata,  'Saya  katakan,  "Wahai  Abu  Asy-Sya'tsa  (Jabir  bin  Zaid), 
saya  mengira  bahwa  beliau  menunda  shalat  Zhuhur  dan  menyegerakan  shalat 
Ashar,  kemudian  menunda  shalat  Maghrib  dan  menyegerakan  shalat  Isya".  Ia 
menimpali,  "Saya  juga  menyangka  demikian." 

Dalam  riwayat  lain,  "dari  Abdullah  bin  Syaqiq,  ia  berkata,  'Suatu  hari 
Ibnu  Abbas  berbicara  kepada  kami  setelah  shalat  Ashar  sampai  Matahari 
terbenam  dan  bintang-bintang  mulai  bermunculan.  Kemudian  orang-orang 
mulai  berkata,  "Shalat,  shalat".  Ia  melanjutkan,  ‘Lalu  seorang  laki-laki  dari 
Bani  Tamim  datang  menemuinya,  tanpa  rasa  jemu  dan  lemah  ia  mengatakan, 
"Shalat,  shalat".  Kemudian  Ibnu  Abbas  berkata,  "Apakah  engkau  mengajarkan 
sunnah  kepadaku?  Celakalah  engkau!.  Lalu  ia  berkata,  "Saya  pernah  melihat 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menjamak  shalat  Zhuhur  dan  Ashar, 
begitu  juga  shalat  Maghrib  dan  Isya." 

Abdullah  bin  Syaqiq  berkata,  'Saya  merasa  ada  keraguan  di  dalam  dada 
saya,  lalu  saya  menemui  Abu  Hurairah,  dan  bertanya  kepadanya.  Maka  ia  pun 
membenarkan  perkataan  Ibnu  Abbas." 

Semua  riwayat-riwayat  di  atas  telah  disebutkan  di  dalam  Shahih 
Muslim,  sebagaimana  engkau  lihat  di  sini.  Menyikapi  hadits-hadits 
tersebut,  para  ulama  memiliki  beberapa  penafsiran  dan  pandangan.  At- 
Tirmidzi  di  akhir  kitabnya  mengatakan,  "Di  dalam  kitab  saya  tidak  ada 
satu  hadits  pun,  yang  umat  ini  sepakat  untuk  tidak  mengamalkannya, 
kecuali  hadits  riwayat  Ibnu  Abbas  yang  menyebutkan  tentang  menj  amak 
shalat  di  Madinah  bukan  karena  rasa  takut  dan  turun  hujan,  dan  juga 
hadits  yang  berbunyi,  "Peminum  khamar  dibunuh  pada  kesempatan  yang 
keempat  kalinya." 

Pendapat  yang  dilontarkan  oleh  At-Tirmidzi  berkenaan  dengan 
peminum  khamar,  adalah  hadits  yang  mansukh  (dihapus  hukumnya), 
sebagaimana  yang  telah  disepakati  oleh  para  ulama.  Sedangkan  hadits 
Ibnu  Abbas,  maka  tidak  semua  ulama  yang  sepakat  untuk  tidak 
mengamalkannya,  melainkan  ada  beberapa  pendapat,  di  antaranya: 

•  Beliau  menjamak  dengan  udzur  karena  turun  hujan.  Pendapat  ini 
populer  di  kalangan  pembesar  ulama  terdahulu.  Namun,  pendapat 
ini  lemah  dengan  adanya  riwayat  lain  yang  berbunyi,  "Bukan  karena 
rasa  takut  dan  bukan  karena  turun  hujan." 
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•  Saat  itu  terjadi  mendung,  kemudian  beliau  shalat  Zhuhur,  setelah 
mendungnya  menghilang  ternyata  diketahui  telah  masuk  shalat 
Ashar,  maka  beliau  pun  melaksanakan  shalat  Ashar.  Ini  juga  me¬ 
rupakan  penafsiran  yang  salah,  sungguhpun  penafsiran  tersebut 
lebih  mendekati  kemungkinan  terjadinya  pada  waktu  shalat  Zhu¬ 
hur  dan  Ashar,  tetapi  hal  itu  tidak  ada  kemungkinan  terjadi  pada 
waktu  shalat  Maghrib  dan  Isya. 

•  Beliau  mengerjakan  shalat  yang  pertama  pada  akhir  waktunya  dan 
mengerjakan  shalat  yang  kedua  pada  awal  waktunya,  sehingga  dua 
shalat  tersebut  seperti  dijamak.  Hal  ini  juga  termasuk  penafsiran 
yang  lemah  atau  bahkan  salah.  Karena,  penafsiran  tersebut 
bertentangan  dengan  zhahir  hadits  yang  ada  dan  tidak  mungkin 
itu  terjadi.  Hal  ini  juga  terbantahkan  oleh  perbuatan  Ibnu  Abbas 
yang  telah  kami  sebutkan,  ketika  ia  sedang  berbicara,  kemudian 
dia  menyebutkan  hadits  untuk  menguatkan  perbuatannya,  dan 
dibenarkan  oleh  Abu  Hurairah.  Dengan  demikian,  hadits  tersebut 
melemahkan  penafsiran  ini. 

•  Perbuatan  tersebut  dimungkinkan  pada  saat  sedang  sakit  atau 
adanya  udzur  yang  lain.  Ini  adalah  pendapat  Imam  Ahmad  bin 
Hanbal  dan  Al-Qadhi  Husain  dari  kalangan  sahabat-sahabat  kami. 
Pendapat  ini  juga  dipilih  oleh  Al-Khaththabi,  Al-Mutawalli,  dan  Ar- 
Ruyani  dari  kalangan  sahabat-sahabat  kami.  Pendapat  inilah  yang 
terpilih  jika  dilihat  dari  zhahir  hadits,  serta  perbuatan  Ibnu  Abbas 
dan  persetujuan  dari  Abu  Hurairah.  Sebab,  Masyaqqah  (kesusahan) 
ini  lebih  berat  dibandingkan  dengan  turunnya  hujan. 

Sementara  itu,  beberapa  ulama  berpendapat  bahwa  menjamak 

shalat  pada  waktu  bermukim  hukumnya  boleh  jika  ada  keperluan, 
dengan  syarat  hal  tersebut  tidak  dijadikan  sebagai  suatu  kebiasaan. 
Ini  merupakan  pendapat  Ibnu  Sirin  dan  Asyhab  pendukung  madzhab 
Malik.  Begitu  juga  diriwayatkan  oleh  Al-Khaththabi  dari  Al-Qaffal 
dan  Asy-Syasyi  Al-Kabir,  dari  kalangan  sahabat-sahabat  Asy-Syafi'i, 
dari  Abu  Ishaq  Al-Marwazi,  dari  beberapa  ulama  ahli  hadits.  Ibnu  Al- 
Mundzir  juga  memilih  pendapat  ini.  Landasannya  adalah  perkataan 
Ibnu  Abbas,  "Beliau  tidak  ingin  memberatkan  umatnya."  Hanya  saja,  di 
sini  tidak  disebutkan  udzur  karena  sakit  atau  lainnya.  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya,  l).  "Amir  bin 

Watsilah  Abu  Ath-Thufail  telah  memberitahukan  kepada  kami ,  Mu'adz  bin 
Jabal  telah  memberitahukan  kepada  kami." 
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Demikian  sebagaimana  yang  kami  tekankan  dalam  penulisan, 
yaitu  nama  Amir  bin  Watsilah,  sebagaimana  lafazh  itu  juga  disebutkan 
dalam  sebagian  naskah  negeri  kami.  Al-Qadhi  Iyadh  juga  menukilnya 
dari  mayoritas  para  perawi  Shahih  Muslim.  Beberapa  perawi,  ada  yang 
menulisnya  dengan  nama  Amru  bin  Watsilah.  Lafazh  kedua  ini  juga 
banyak  disebutkan  dalam  kitab  Al-Ushul  di  negeri  kami. 

Berkenaan  dengan  riwayat  yang  pertama,  yaitu  Amir  bin  Watsilah 
adalah  milik  Muslim,  yang  diriwayatkan  dari  Ahmad  bin  Abdullah, 
dari  Zuhair,  dari  Abu  Az-Zubair,  dari  Abu  Ath-Thufail  Amir,  yakni 
Amir  sesuai  dengan  kesepakatan  para  perawi  di  sini.  Sedangkan  yang 
diperselisihkan  adalah  nama  pada  riwayat  yang  kedua,  tetapi  yang 
populer  adalah  nama  Abu  Ath-Thufail  Amir.  Ada  juga  yang  mengatakan 
namanya  Amr.  Di  antara  ulama  yang  menyebutkan  perbedaan  tersebut 
adalah  Al-Bukhari  di  dalam  kitab  Tarikh- nya,  begitu  juga  ulama  lainnya. 
Akan  tetapi,  yang  dijadikan  sandaran  dan  sudah  populer  adalah  nama 
Amir,  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya,  J  J}ji\  jt-  " dari  Az-Zubair  bin  Al-Khirrit"  Kata 

dibaca  dengan  huruf  kha'  dan  r  a'  yang  di-kasrah-kan. 

Perkataannya,  *££  JjJi  j*  ^ ^  maksudnya  dalam  diri 
saya  terdapat  semacam  keraguan,  takjub,  dan  penasaran.  Kata 
mempunyai  beberapa  bentuk,  yaitu  ih>-  hLi-  dan  . 

Sementara  itu,  Al-Khalil  juga  menyebutkan  dengan  lafazh  hli-f, 
tetapi  tidak  disetujui  oleh  Ibnu  Duraid. 

Perkataannya,  ih  } t  S/  "celakalah  kamu"  sama  dengan  kalimat  V 
ij  Ja  "celakalah  ia".  Hal  ini  telah  dijelaskan  sebelumnya  pada  Kitab 
Al-lman  di  dalam  hadits  Hudzaifah  tentang  fitnah  yang  bergelombang 
seperti  ombak  laut. 


(7)  Bab  Diperbolehkan  Berbalik  Badan  ke  Arah  Kanan 
dan  Kiri  Setelah  Shalat. 


^jP  jj  y\  ‘CLa  Jjl  ^ 

DUaliJJ  S/  JlS  a&I  o!p  JjP  YJ^s-  J& 

444  jp  ^  ^  ^  ^  cSji  y  \Z j*-  JA 
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1636.  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu 
Mu'awiyah  dan  Waki'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al- 
A'masy,  dari  Umarah,  dari  Al-Aswad,  dari  Abdullah,  ia  berkata, 
"Janganlah  sekali-kali  salah  seorang  dari  kalian  menyerahkan  suatu 
bagian  dari  dirinya  kepada  setan,  ia  tidak  melihat  kecuali  yang  benar 
hanya  ada  pada  dirinya,  dan  tidak  mau  berbalik,  kecuali  ke  arah  kanannya. 
Perbuatan  yang  paling  banyak  saya  lihat  dari  Rasulullah  Shallalla.hu 
Alaihi  wa  Sallam  adalah  beliau  berbalik  ke  arah  kirinya." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Adzaan,  Bab:  Al-Infitaal  wa  Al-Inshiraaf 
An  Al-Yamiin  wa  Asy-Syimaal  (nomor  852)  hadits  yang  sama. 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Kaifa  Al-Inshiraaf  Min 
Ash-Shalah  (nomor  1042)  hadits  yang  sama. 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  As-Sahwu,  Bab:  Al-Inshiraaf  Min  Ash- 
Shalah  (nomor  1359) 
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4.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Iqaamah  Ash-Shalah  wa  As-Sunnah  Fiihaa, 
Bab:  Al-Inshiraaf  Min  Ash-Shalah  (nomor  930).  Tuhfah  Al-Asyraaf 
(nomor  9177). 

c  <y-  j- j*  j*,  .  >  *vrv 
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1637.  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Jarir  dan  Isa  bin 
Yunus  telah  mengabarkan  kepada  kami.  (H)  dan  Ali  bin  Khasyram  telah 
memberitahukan  hal  itu  kepada  kami,  Isa  telah  mengabarkan  kepada 
kami,  semuanya  meriwayatkan  dari  Al-A'masy,  dengan  isnad  ini,  hadits 
yang  sama. 


•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1636 

L*ul  cJL*  JlS  ^  4j\j&  jj\  4^x5  y  IfA 
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1638.  Dan  Qutaibah  bin  Said  telah  memberitahukan  kepada  kami.  Abu 
Awanah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  As-Suddi.  Ia  berkata, 
'Saya  telah  bertanya  kepada  Anas,  'Bagaimana  cara  saya  berbalik  setelah 
shalat?'  ke  arah  kananku  atau  ke  arah  kiriku?  Ia  menjawab,  "Perbuatan 
yang  sering  saya  lihat  dari  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
adalah  berbalik  ke  arah  kanannya." 


•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  As-Sahwu,  Bab:  Al-Inshiraaf 
Min  Ash-Shalah  (nomor  1358).  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  227) 

jp  S/is  d  c/.  j**  yS  i2*i>- .  M  V  ^ 
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1639.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  'Waki'  telah  memberitahukan  kepada 
kami  dari  Sufyan  dari  As-Suddi,  dari  Anas,  ia  berkata,  "Bahwasanya 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berbalik  badan  ke  arah  kanannya" 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1638 

•  Tafsir  Hadits:  1636-1639 

Dalam  hadits  disebutkan,  "Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah  telah  memberi¬ 
tahukan  kepada  kami,  Abu  Mu'awiyah  dan  Waki'  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Al-A'masy,  dari  Umarah,  dari  Al-Aswad,  dari  Abdullah. ' 
Semua  sanad  yang  disebutkan  itu  adalah  orang-orang  Kufah.  Di  antara 
mereka  ada  tiga  orang  dari  kalangan  Tabi'in,  yang  meriwayatkan  satu 
sama  lainnya,  yaitu  Al-A'masy,  Umarah,  dan  Al-Aswad. 

Dalam  hadits  Ibnu  Mas'ud  disebutkan,  "Janganlah  sekali-kali  salah 
seorang  dari  kalian  menyerahkan  suatu  bagian  dari  dirinya  kepada  setan, 
ia  tidak  melihat  kecuali  yang  benar  hanya  ada  pada  dirinya,  dan  tidak  mau 
berbalik  kecuali  ke  arah  kanannya.  Perbuatan  yang  paling  banyak  saya  lihat 
dari  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  adalah  beliau  berbalik  ke  arah 
kirinya"  Sedangkan  dalam  hadits  Anas  diriwayatkan,  "Perbuatan  yang 
sering  saya  lihat  dari  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  adalah  berbalik 
ke  arah  kanannya."  Dalam  riwayat  lain  diterangkan,  "Bahwasanya  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berbalik  badan  ke  arah  kanannya." 

Sisi  penggabungan  antara  dua  hadits  di  atas  yang  seakan-akan 
bertentangan  adalah  bahwasanya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
kadang-kadang  melakukan  ini  dan  lain  kali  melakukan  hal  yang 
lainnya.  Oleh  karena  itu,  masing-masing  perawi  mengatakan  sesuai 
dengan  perbuatan  nabi  yang  banyak  dilihatnya.  Dengan  demikian, 
hadits  ini  menunjukkan  bahwa  dua  cara  itu  boleh  dilakukan  dan  tidak 
ada  larangan  untuk  menjalankan  salah  satunya. 

Adapun  larangan  yang  dimaksudkan  oleh  Ibnu  Mas  ud,  bukanlah 
karena  hukum  asal  dari  berbalik  ke  arah  kanan  atau  ke  kiri,  tetapi  bagi 
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orang  yang  menyatakan  bahwa  berbalik  ke  arah  kanan  hukumnya  wajib. 
Sehingga,  orang  yang  berkeyakinan  bahwa  wajib  berbalik  ke  salah  satu 
arah  tadi,  dikatakan  sebagai  orang  yang  keliru.  Dalam  konteksnya,  hadits 
di  atas  menyatakan  "Melihat  sesuatu  yang  benar  hanya  ada  pada  dirinya" 
maksudnya  celaan  bagi  orang  berpendapat  bahwa  hanya  dirinya  yang 
benar.  Sedangkan  madzhab  kami  adalah  bahwasanya  berbalik  ke  salah 
satu  arah  tersebut  tidak  mengapa,  hanya  saja  disukai  jika  ia  berbalik 
ke  arah  yang  diperlukannya,  baik  ke  arah  kanannya  maupun  kirinya. 
Apabila  menghadap  ke  salah  satu  arah  tersebut  tidak  ada  yang  lebih 
dibutuhkan,  maka  mengambil  arah  kanan  lebih  afdhal,  merujuk  pada 
hadits  yang  umum  tentang  keutamaan  kanan  dalam  bab  berbuat  baik 
dan  lainnya.  Inilah  pendapat  yang  benar  mengenai  dua  hadits  di  atas, 
boleh  jadi  ada  pendapat  lain  yang  tidak  sama.  Wallahu  A'lam. 


(8)  Bab  Disunnahkan  Berada  di  Sebelah  Kanan  Imam 
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1640.  Dan  Abu  Kuraih  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Abi  Za'idah, 
dari  Mis'ar,  dari  Tsabit  bin  Ubaid,  dari  Ibnu  Al-Bara',  dari  Al-Bara',  ia 
berkata,  "Apabila  kami  shalat  di  belakang  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam,  kami  suka  bila  berada  di  sebelah  kanannya,  karena  beliau  akan 
menghadapkan  wajahnya  kepada  kami".  Al-Bara'  melanjutkan,  "Maka 
saya  mendengar  beliau  berdoa,  "Wahai  Rabbku,  lindungilah  aku  dari 
azabmu  pada  hari  dibangkitkan  -  atau  dikumpulkan  -  hamba-hamba- 
Mu” 


•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Al-Imaam  Yanharifu 
Ba'da  At-Tasliim  (nomor  615) 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-Imaamah,  Bab:  Al-Makaan  Alladzi 
Yustahabbu  Min  Ash-Shaff  (nomor  821)  secara  ringkas. 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Iqaamah  Ash-Shalah  wa  As-Sunnah  Fiihaa, 
Bab:  Fadhlu  Maimanah  Ash-Shaff  (nomor  1006)  dengan  hadits  yang 
sama.  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  1789). 
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1641.  Abu  Kuraih  dan  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  hal  itu  kepada 
kami,  mereka  berdua  berkata,  'Waki'  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Mis'ar,  dengan  isnad  ini,  dan  ia  tidak  menyebutkan,  "beliau 
menghadapkan  wajahnya  kepada  kami." 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1640 

•  Tafsir  Hadits:  1640-1641 

Dalam  hadits  disebutkan,  "Apabila  kami  shalat  di  belakang  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  kami  suka  bila  berada  di  sebelah  kanannya,  karena 
beliau  akan  menghadapkan  wajahnya  kepada  kami".  Al-Bara'  melanjutkan, 
"Maka  saya  mendengar  beliau  berdoa,  "Wahai  Rabbku,  lindungilah  aku  dari 
azabmu  pada  Hari  dibangkitkan  -atau  dikumpulkan-  hamba-hamba-Mu."  Al- 
Qadhi  mengatakan,  "Dalam  hadits  ini  terdapat  kemungkinan  bahwa 
berada  di  arah  kanan  imam  setelah  salam.  Inilah  makna  yang  jelas 
karena  kebiasaan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  ketika  berbalik 
badan  adalah  menghadapkan  wajahnya  ke  seluruh  shahabatnya."  Al- 
Qadhi  melanjutkan,  "Menghadapnya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
dimungkinkan  ketika  berdiri  setelah  selesai  shalat  atau  ketika  berbalik 
badan." 


(9)  Bab  Dimakruhkan  Melakukan  Shalat  Sunnah  Saat 
Mu'adzin  Mengumandangkan  Igamah. 
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1642.  Dan  Ahmad  bin  Hanbal  telah  memberitahukan  kepada  saya, 
Muhammad  bin  jajar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu’bah 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Warqa',  dari  Amru  bin  Dinar, 
dari  Atha'  bin  Y  asar,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam ;  beliau  bersabda,  "Apabila  Iqamah  telah  dikumandangkan, 
maka  tidak  ada  shalat,  kecuali  shalat  fardhu."  Muhammad  bin  Hatim 
dan  Ibnu  Rafi'  telah  memberitahukan  hal  itu  kepada  saya,  mereka  berdua 
berkata,  "Syababah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Warqa'  telah 
memberitahukan  kepada  saya',  dengan  isnad  ini. 


•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Idzaa  Adraka  Al-Imaam 
wa  Lam  Yushalli  Rak'atai  Al-Fajr  (nomor  1266) 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Moa  Jaa'a  Idzaa  Uqiimat 
Ash-Shalah,  Fa  Laa  Shalata  Illaa  Al-Maktuubah  (nomor  421) 
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3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-Imaamah,  Bab:  Maa  Yukrahu  Min  Ash- 
Shalah  Inda  Al-Iqaamah  (nomor  864  dan  865) 

4.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Iqaamah  Ash-Shalah  wa  As-Sunnah  Fiihaa, 
Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Idzaa  Uqiimat  Ash-Shalah,  Fa  Laa  Shalata  Illaa  Al- 
Maktuubah  (nomor  1151).  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  14228). 
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1643.  Dan  Yahya  bin  Habib  Al-Haritsi  telah  memberitahukan  kepada  saya, 
Rauh  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Zakaria  bin  Ishaq  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Amr  bin  Dinar  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  ia  berkata,  'Saya  telah  mendengar  Atha'  bin  Y  asar  berkata, 
dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallamm,  beliau 
bersabda,  "Apabila  Iqamah  shalat  telah  dikumandangkan,  maka  tidak 
ada  shalat,  kecuali  shalat  fardhu." 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1642 
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1644.  Dan  Abd  bin  Humaid  telah  memberitahukan  hal  itu  kepada  kami, 
Abdurrazzaq  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Zakaria  bin  Ishaq  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  dengan  isnad  ini,  hadits  yang  sama. 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1642 
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1645.  Dan  Hasan  Al-Hulwani  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Yazid  bin 
Harun  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hammad  bin  Zaid  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  dari  Ayyub,  dari  Amru  bin  Dinar,  dari 
Atha'  bin  Y  asar,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam,  hadits  yang  sama.  Hammad  berkata,  "Kemudian  saya  bertemu 
dengan  Amr,  maka  ia  pun  memberitahukan  hal  itu  kepadaku".  Dan  tidak 
menyebutkannya  secara  marfu’. 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1642 
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1646.  Abdullah  bin  Maslamah  Al-Qa'nabi  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Ibrahim  bin  Saad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  ayahnya  ( Saad), 
dari  Hafsh  bin  Ashim,  dari  Abdullah  bin  Malik  Ibnu  Buhainah,  ia  berkata 
bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  suatu  ketika  melewati 
seorang  laki-laki  yang  sedang  shalat,  padahal  iqamat  shalat  Subuh  telah 
dikumandangkan,  kemudian  Nabi  mengatakan  sesuatu  kepadanya,  yang 
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saya  tidak  mengetahui  apa  isi  perkataan  tersebut.  Setelah  beranjak  dari 
tempat  shalat,  kami  mengerumuninya  dan  bertanya,  'Apa  yang  telah 
dikatakan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  kepadamu?'  Ia 
menjawab,  'Nabi  bersabda  kepadaku,  "Hampir  saja  seorang  dari  kalian 
menunaikan  shalat  Subuh  empat  rakaat. "  Al-Qa  nabi  berkata,  Abdullah 
bin  Malik  Ibnu  Buhainah  telah  meriwayatkan  dari  ayahnya."  Abu  Al- 
Husain  Muslim  berkata,  'Perkataannya  "dari  ayahnya"  dalam  hadits  ini 
adalah  salah." 


•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Adzaan,  Bab:  Idzaa  Uqiimat  Ash-Shalah, 
Fa  Laa  Shalat  Illaa  Al-Maktuubah  (nomor  663) 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-Imaamah,  Bab:  Moa  Yukrahu  Min  Ash- 
Shalah  Inda  Al-Iqaamah  (nomor  866). 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  lqaamah  Ash-Shalah  wa  As-Sunnah  Fiihaa, 
Bab:  Moa  Jaa'a  Fii  Idzaa  Uqiimat  Ash-Shalah  Fa  Laa  Shalat  Illaa  Al- 
Maktuubah  (nomor  1153).  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  9155) 
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1647.  Qutaibah  bin  Said  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu  Awanah 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Saad  bin  Ibrahim,  dari  Hafsh  bin 
Ashim,  dari  (Abdullah)  Ibnu  Buhainah,  ia  berkata,  'Suatu  ketika,  iqamat 
shalat  Subuh  sedang  dikumandangkan,  lalu  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  melihat  seorang  laki-laki  sedang  mendirikan  shalat, 
padahal  muadzin  sedang  mengumandangkan  iqamah,  maka  beliau  pun 
bersabda,  "Apakah  engkau  melakukan  shalat  Subuh  empat  rakaat?" 


Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1646. 
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1648.  Abu  Kamil  Al-Jahdari  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hammad 
-Ibnu  Zaid  -  telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H)  dan  Hamid  bin 
Umar  Al-Bakrawi  telah  memberitahukan  kepada  saya,  Abdul  Wahid 
-Ibnu  Ziyad-  telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H)  dan  Ibnu 
Numair  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu  Mu'awiyah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  mereka  semua  meriwayatkan  dari  Ashim. 
(H)  dan  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepada  saya  -lafazh  ini 
miliknya  -,  Marwan  bin  Mu'awiyah  Al-Fazari  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Ashim  Al-Ahwal,  dari  Abdullah  bin  Sarjis,  ia  berkata, 
'Suatu  ketika  ada  seorang  laki-laki  yang  memasuki  masjid,  sementara 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sedang  melaksanakan  shalat 
Subuh.  Lalu  orang  tersebut  melakukan  shalat  dua  rakaat  di  samping 
masjid,  baru  kemudian  memasuki  shaf  shalat  mengikuti  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Maka  setelah  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  mengucapkan  salam,  beliau  bersabda,  "Wahai  Fulan, 
menurutmu  shalat  manakah  yang  cukup  bagi  dirimu?  Shalat  sendirian 
atau  shalat  bersama  kami?" 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Idzaa  Adraka  Al-Imaam 
wa  Lam  Yushalli  Rak'atai  Al-Fajr  (nomor  1265) 
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2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-Imaamah,  Bab:  Fii  Man  Yushalli  Rak'atai 

Al-Fajr  wa  Al-Imaam  Fii  Ash-Shalah  (nomor  867). 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  lqaamah  Ash-Shalah  wa  As-Sunnah  Fiihaa, 

Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Idzaa  Uqiimat  Ash-Shalah  Fa  Laa  Shalata  lila  Al- 

Maktuubah  (nomor  1152).  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  5319) 

•  Tafsir  Hadits:  1642-1648 

Bab  ini  menjelaskan  tentang  dimakruhkannya  memulai  shalat 
sunnah  setelah  muadzin  mengumandangkan  iqamah  selain  Sunnah 
Rawatib,  seperti  sunnah  Subuh,  Zhuhur,  dan  lainnya,  baik  seseorang 
mengetahui  apakah  dirinya  akan  mendapatkan  satu  rakaat  bersama 
imam  maupun  tidak. 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Apabila  lqamah 
telah  dikumandangkan,  maka  tidak  ada  shalat,  kecuali  shalat  fardhu.  Dalam 
riwayat  lain,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Hampir 
saja  seorang  dari  kalian  menunaikan  shalat  Subuh  empat  rakaat."  Hadits 
tersebut  secara  jelas  menerangkan  tentang  larangan  melakukan  shalat 
sunnah  setelah  iqamah  dikumandangkan,  baik  shalat  Rawatib  seperti 
sunnah  Subuh,  Zhuhur,  Ashar,  atau  lainnya.  Inilah  madzhab  Imam 
Syafi'i  dan  jumhur  ulama. 

Sedangkan  Abu  Hanifah  dan  sahabat-sahabatnya  mengatakan, 
"Apabila  seseorang  belum  sempat  menunaikan  dua  rakaat  shalat 
sunnah  Subuh,  maka  ia  boleh  melakukannya  setelah  iqamah  di  Masjid, 
selama  tidak  khawatir  ketinggalan  rakaat  yang  kedua." 

Ats-Tsauri  berkata,  "Tidak  mengapa,  selama  tidak  khawatir  ke¬ 
tinggalan  rakaat  yang  pertama." 

Sementara  itu,  ulama  lain  mengatakan,  "Seseorang  boleh  melaku¬ 
kannya  di  luar  masjid  dan  tidak  boleh  melakukan  shalat  itu  setelah 
iqamah  di  dalam  masjid." 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  &'}  "Apakah 

engkau  melakukan  shalat  Subuh  empat  rakaat?"  adalahbentuk  Istifham  Inkari 
(kalimat  retorik).  Maksudnya  adalah  tidak  disyariatkan  melakukan 
shalat  setelah  iqamah  Subuh,  kecuali  shalat  Subuh  itu  sendiri.  Sehingga 
apabila  seseorang  melakukan  shalat  sunnah  dua  rakaat  setelah  iqamah, 
kemudian  dilanjutkan  dengan  shalat  fardhu  Subuh  berjamaah,  maka  ia 
termasuk  dalam  kategori  orang  yang  shalat  Subuh  empat  rakaat  karena 
ia  shalat  setelah  iqamah  sebanyak  empat  rakaat. 


Al-Qadhi  mengatakan,  "Hikmah  yang  terkandung  dalam  larangan 
melaksanakan  shalat  sunnah  setelah  iqamah  adalah  agar  tidak 
melampaui  batas  waktu  yang  ada,  yang  mengundang  persangkaan 
orang  bahwa  shalat  sunnah  itu  diwajibkan." 

Namun,  pernyataan  semacam  ini  dhaif  (lemah).  Hikmah  yang  benar 
dalam  perkara  ini  adalah  supaya  bisa  melaksanakan  shalat  fardhu  pada 
awal  waktu  sehingga  shalat  itu  dilaksanakan  ketika  imam  memulai 
shalatnya.  Sebab,  apabila  seseorang  menyibukkan  diri  dengan  shalat 
sunnah,  maka  ia  tidak  akan  bisa  mendapatkan  Takbiratul  Ihram  bersama 
imam,  serta  telah  kehilangan  sebagian  hal  yang  bisa  menyempurnakan 
shalat  fardhu.  Shalat  fardhu  tentunya  lebih  utama  untuk  dijaga 
kesempurnaannya.  Al-Qadhi  mengatakan,  "Ada  juga  hikmah  lainnya, 
yaitu  larangan  untuk  berbeda  dengan  imam  shalat." 

Perkataannya,  **  <^4*1  p  z\2J-  "Hammad  berkata, 

"Kemudian  saya  bertemu  dengan  Amru,  maka  ia  pun  memberitahukan  hal 
itu  kepadaku."  Dan  tidak  menyebutkannya  secara  marfu'.  Perkataan  ini 
tidak  membuat  cacat  keabsahan  hadits  tersebut  dan  sifatnya  sebagai 
hadits  marfu  karena  kebanyakan  perawi  telah  menyebutkannya  secara 
marfu’.  At-Tirmidzi  mengatakan,  "Riwayat  hadits  marfu'  itu  lebih 
shahih."  Mengenai  pembahasan  ini  telah  kami  kemukakan  di  bab-bab 
awal  kitab  ini,  yakni  bahwa  hadits  marfu'  lebih  didahulukan  daripada 
hadits  mauquf  menurut  madzhab  yang  shahih,  sekalipun  jumlah  orang 
yang  menyebutkannya  secara  marfu'  lebih  sedikit,  apalagi  jika  yang 
menyebutkannya  lebih  banyak  dari  menyebutkannya  secara  mauquf. 

Perkataannya,  "dari  Abdullah  bin  Malik  Ibnu  Buhainah",  kemudian 
Muslim  mengatakan,  Al-Qa'nabi  berkata,  "Abdullah  bin  Malik  Ibnu 
Buhainah  telah  meriwayatkan  dari  ayahnya."  Abu  Al-Husain  Muslim  berkata, 
'Perkataannya  "dari  ayahnya"  dalam  hadits  ini  adalah  salah." 

Abu  Al-Husain  di  sini  adalah  kun-yah  dari  Muslim  pemilik  kitab 
ini.  Demikianlah  apa  yang  dikatakan  Muslim  itu  dan  dinyatakan  benar 
menurut  jumhur  ulama.  Kemudian  perkataannya,  "dari  ayahnya"  adalah 
salah,  karena  hadits  ini  adalah  riwayat  Abdullah,  dari  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam,  yaitu  Abdullah  bin  Malik  bin  Al-Qisyb. 

Buhainah  sendiri  adalah  ibunya  Abdullah,  sehingga  yang  benar 
dalam  penulisan  dan  bacaannya  adalah  sebagai  berikut 

j,\.  (Abdullah  bin  Malik  Ibnu  Buhainah).  Ditulis  dengan  men- 
tanwin- kan  huruf  kaf  dan  menuliskan  huruf  alif  setelah  kaf.  Disebutkan 


T 
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demikian  karena  merupakan  kata  sifat  dari  Abdullah.11  Ini  telah  dibahas 
keterangannya  dalam  Sujud  As-Sahwi  dan  bab  lainnya.  Wullahu  A  lam. 

Perkataannya,  <J>'  " Setelah  beranjak  dari  tempat  shalat, 

kami  mengerumuninya  dan  bertanya".  Dalam  kitab  Al-Ushul  ditulis  Qa*-\ 

.  Penulisan  ini  juga  benar  dan  ada  kata  yang  tidak  disebutkan, 
diperkirakan  lafaznya  adalah  *>.  ^  dengan  arti  yang  sama. 

Perkataannya,  'Suatu  ketika  ada  seorang  laki-laki  yang  memasuki  masjid, 
sementara  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sedang  melaksanakan  shalat 
Subuh.  Lalu  orang  tersebut  melakukan  shalat  dua  rakaat  di  samping  masjid, 
baru  kemudian  memasuki  shaf  shalat  mengikuti  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam.  Maka  setelah  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengucapkan 
salam,  beliau  bersabda,  " Wahai  Fulan,  menurutmu  shalat  manakah  yang  cukup 
bagi  dirimu?  Shalat  sendirian  atau  shalat  bersama  kami?" 

Hadits  ini  menunjukkan  bahwasanya  tidak  diperkenankan  untuk 
shalat  sunnah  setelah  iqamah  dikumandangkan,  sekalipun  bisa 
mendapatkan  shalat  bersama  imam.  Hadits  ini  juga  sebagai  bantahan 
terhadap  orang  yang  mengatakan,  "Apabila  seseorang  mengetahui 
bahwa  dirinya  bisa  mendapatkan  rakaat  yang  pertama  atau  kedua, 
maka  ia  boleh  mengerjakan  shalat  sunnah." 

Hadits  ini  juga  merupakan  dalil  tentang  bolehnya  menggunakan 
istilah  Al-Ghadah  untuk  shalat  Subuh.  Pembahasan  ini  telah  banyak 
diterangkan  sebelumnya.  Wallahu  A'lam. 


11  Jadi,  kalau  diartikan  menjadi  Abdullah  anak  Malik  dan  juga  anak  Buhainah-  edt 


(10)  Bab  Doa  Masuk  Masjid 


ch  J*  cy.  ouiLi.  u^-i  tjp*i  ijJ^j  \ZjJ-.  \  ^  t  ^ 
i_s^  _jl  u?)  <j£’  ,jj  dJ-LJl  ^  (j^>-j Jl  *a!p 
^S's>-\  lit  aJp  a&\  (JlS 

uW»  £>■  'Mj  liijiij  v'jj'  ^  £»1  (tjiil  Jii  a^cJLUt 

cs=^  <S*  u?^  jtJjJ  JlS  .diijai  Jjjtdl  <^1  (tfU' 

Ju  J^j  jj  oiiiL^  <—»^*  £j*  iJla  o-is”"  J^ij 

-Cdl  j  JjSj  ^jLL>Jl 

1649.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sulaiman  bin  Bilal 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Rabi'ah  bin  Abi  Abdurrahman, 
dari  Abdul  Malik  bin  Said,  dari  Abu  Humaid  -  atau  dari  Abu  Usaid  -  ia 
berkata,  'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Apabila 
salah  seorang  dari  kalian  akan  masuk  masjid,  maka  hendaklah  ia 
mengucapkan: 

^  ^ fllit 

"Ya  Allah,  bukakanlah  pintu-pintu  rahmat-Mu  untukku. " 

Kemudian  apabila  keluar,  hendaknya  mengucapkan: 

dll,^  ( y  (iJJLvl 

"Ya  Allah,  sesungguhnya  aku  meminta  karunia  kepada-Mu. " 
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Muslim  mengatakan,  "Saya  telah  mendengar  Yahya  bin  Yahya 
berkata,  'Saya  telah  menulis  hadits  ini  dari  kitab  Sulaiman  bin  Bilal , 
ia  mengatakan,  'Saya  diberi  kabar  bahwa  Yahya  Al-Himmani  berkata, 
'Dan  Abu  Usaid." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Fiimaa  Yaquuluhu  Ar- 
Rajulu  Inda  Dukkuulihi  Al-Masjid  (nomor  465). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-Masaajid,  Bab:  Al-Qaulu  Inda  Dukhuul 
Al-Masjid  wa  Inda  Al-Khuruuj  Minhu  (nomor  728). 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Al-Masaajid  wa  Al-Jamaa'aat,  Bab:  Ad- 
Du'aa  Inda  Dukhuul  Al-Masjid  (nomor  772).  Tuhfah  Al-Asyraaf( nomor 
11196  dan  11893). 

\£jJ-  'j**-  ^  1 0  * 

viUill  4*  tfJ-j J»  4*  Jt  O* 

u*  4^  J  j*  J  4^-  j*  4^>  J>  4~ 

<dLL»j  aIIp  amI 

1650.  Dan  Hamid  bin  Umar  Al-Bakrawi  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Bisyr  bin  Al-Mufadhdhal  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Umarah 
bin  Ghaziyyah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Rabi’ ah  bin 
Abu  Abdurrahman,  dari  Abdul  Malik  bin  Said  bin  Suwaid  Al-Anshari, 
dari  Abu  Humaid  atau  dari  Abu  Usaid,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam,  hadits  yang  sama. 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1649 

•  Tafsir  Hadits:  1649-1650 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Apabila  salah  seorang  dari  kalian 
akan  masuk  masjid,  maka  hendaklah  ia  mengucapkan, 
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"Ya  Allah,  bukakanlah  pintu-pintu  rahmat-Mu  untukku." 

Kemudian  apabila  keluar,  hendaknya  mengucapkan, 

d»LJL*l  ^lil 

"Ya  Allah,  sesungguhnya  aku  meminta  karunia  kepada-Mu." 

Hadits  ini  adalah  dalil  tentang  mengucapkan  doa  tersebut.  Doa- 
doa  lainnya  masih  banyak,  seperti  yang  disebutkan  dalam  kitab  Sunan 
Abu  Dawud  dan  lainnya.  Saya  telah  menghimpunnya  secara  terperinci 
di  awal  Kitab  Al-Adzkar.  Ringkasan  kumpulan  doa-doa  tersebut  adalah 
sebagai  berikut: 

OUaLsJl  £jA  4j UaJ-mj  aDIj 

^  JT  Jpj  jJJis  -LtA)l3  a»I 

i J 

Dan  ketika  keluar  mengucapkan: 

dJiJai  j'* 

Perkataannya,  apt  ^  "Dari  Abu  Usaid"  dibaca  dengan  men- 
dhammah-kan  huruf  hamzah  dan  mem-fathah-kan  huruf  sin. 

Perkataannya,  "Al-Himmani"  dibaca  dengan  meng -kasrah- 

kan  huruf  ha'  dan  men-tasydid-kan  mim.  As-Sam'ani  mengatakan  bahwa 
Al-Himmani  adalah  nama  yang  dinisbatkan  kepada  Bani  Himman, 
yaitu  sebuah  kabilah  yang  tinggal  di  Kufah. 


(11)  Bab  Disunnahkan  Melakukan  Shalat  Tahiyyatul 
Masjid  Dua  Rakaat  dan  Makruhnya  Duduk  Sebelum 
Melakukan  Shalat  Dua  Rakaat  Tersebut.  Selain  itu,  hal 
Tersebut  Disyariatkan  Kapan  Saja. 


s>\£-  j*  j*  c),  j  c 

St  o3&  Jj  je  lfy)\  J>  jy*  j*  Cf.  &  4*  Ji 
JbnJLjl  pS'jjJ  J^o  til  JlS  p*  *»l  &  djp>j 

St  (f‘J& 

1651.  Abdullah  bin  Maslamah  bin  Qa'nab  dan  Qutaibah  bin  Said  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  'Malik  telah 
memberitahukan  kepada  kami'.  (H)  dan  Yahya  bin  Yahya  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  'Saya  telah  membacakan  kepada 
Malik  dari  Amir  bin  Abdullah  bin  Az-Zubair,  dari  Amru  bin  Sulaim 
Az-Zuraqi,  dari  Abu  Qatadah,  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Apabila  salah  seorang  dari  kalian  memasuki 
masjid,  maka  lakukanlah  shalat  dua  rakaat  sebelum  duduk. 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Idzaa  Dakhala  Al-Masjid 
Falyarka'  Rak'atain  (nomor  444),  Kitab:  At-Tahajjud,  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii 
At-Tathawwu'  Matsna  Matsna  (nomor  1163). 
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2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Maa  Jaa  'a  Fii  Ash-Shalah 
Inda  Dukhuul  Al-Masjid  (nomor  467  dan  468). 

3.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Maa  Jaa'a  Idzaa  Dakhala 
Ahadukum  Al-Masjid  Falyarka'  Rak'atain  (nomor  316). 

4.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-Masaajid,  Bab:  Al-Amru  Bi  Ash-Shalah 
Qabla  Al-Juluus  Fiihi  (nomor  729)  secara  ringkas. 

5.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Iqaamah  Ash-Shalah  wa  As-Sunnah  Fiihaa, 
Bab:  Man  Dakhala  Al-Masjid  Falaa  Yajlis  Hattaa  Yarka'  (nomor  1013). 
Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  12123) 

JtS  oJdlj  ‘J*  K**  ^  i y.  y) 

i y.  j?  c/.  Jj** 

j*  (S sdL*-  (4^  t y.  o* 

4il  cuUo  Jl5  ^  ^  d^j 

diii  d^  J*  f-^3  ^  'J** 

of  ^  i*  ^  dd^j 

dl5  *»)  dj^J  ^  i^4aS  d^ 

1652.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Husain 
bin  Ali  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Za'idah,  ia  berkata, 
'Amru  bin  Yahya  Al-Anshari  telah  memberitahukan  kepada  saya, 
Muhammad  bin  Yahya  bin  Habban  telah  memberitahukan  kepada  saya, 
dari  Amru  bin  Sulaim  bin  Khaldah  Al-Anshari,  dari  Abu  Qatadah, 
sahabat  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  ia  berkata,  'Suatu  ketika 
saya  memasuki  masjid  saat  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
sedang  duduk  di  antara  manusia',  ia  melanjutkan,  'Lalu  saya  langsung 
duduk'.  Maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  " Apa 
yang  menghalangimu  untuk  melakukan  shalat  dua  rakaat  sebelum 
duduk?"  ia  mengatakan,  'Maka  saya  pun  menjawab,  'Wahai  Rasulullah, 
saya  melihat  engkau  duduk  dan  orang-orang  juga  sedang  duduk.'  Nabi 
bersabda,  "Apabila  salah  seorang  dari  kalian  memasuki  masjid,  maka 
janganlah  ia  duduk  sampai  melakukan  shalat  dua  rakaat." 
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•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1651 


Aiit  Uj  ^  O  Y 

ois"  Jii  aSiI  j4p  J>  jS*-  c)-  j* 

cJs rf-S j  yjSl jj  ^Uiii  <jp  (J-L-'J  &  t^9  (_s^ 

j  Jv?  ^  Jlii  J&xZ~*S\ 

1653.  Ahmad  bin  Jawwas  Al-Hanafi  Abu  Ashim  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Ubaidullah  Al-Asyja’i  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Sufyan,  dari  Muharib  bin  Ditsar,  dari  Jabir  bin  Abdullah,  ia  berkata, 
'Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah  memiliki  hutang  kepada 
saya,  lalu  beliau  membayarnya  dan  menambahkannya.  Saya  menemui 
beliau  di  masjid,  lalu  beliau  bersabda,  "Shalatlah  dua  rakaat." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Ash-Shalah  Idzaa  Qadima 
Min  As-Safar  (nomor  443)  secara  panjang  lebar,  Kitab:  Al-Istiqraadh, 
Bab:  Husn  Al-Qadha  (nomor  2394),  Kitab:  Al-Hibah,  Bab:  Al-Hibah  Al- 
Maqbuudhah  wa  Ghairu  Al-Maqbuudhah  wa  Al-Maqsuumah  wa  Ghairu 
Al-Maqsuumah  (nomor  3603  dan  3604),  Kitab:  Al-Jihad,  Bab:  Ash- 
Shalah  Idzaa  Qadima  Min  As-Safar  (nomor  3087),  Bab:  Ath-Tha'aam 
Inda  Al-Quduum  (nomor  3089)  secara  mu'allaq  dan  (hadits  nomor 
3090). 

2.  Muslim  di  dalam  Kitab:  Al-Musaaqaah,  Bab:  Ba'i  Al-Ba'iir  wa  Istitsnaa 
Rukuubih  (nomor  4081  dan  4082),  Kitab:  Shalat  Al-Musaafiriin  wa 
Qashruhaa,  Bab:  Istihbaab  Ar-Rak'atain  Fii  Al-Masjid  Liman  Qadima 
Min  Safar  Awwala  Quduumihi  (nomor  1654). 

3.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-Buyuu'  wa  Al-Ijaaraat,  Bab:  Fii  Husn 
Al-Qadhaa'  (nomor  3347). 

4.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-Buyuu',  Bab:  Al-Ziyaadah  Fii  Al-Wazn 
(nomor  4604  dan  4605).  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  2578) 


•  Tafsir  Hadits:  1651-1653 

Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  " Apabila  salah  seorang 
dari  kalian  memasuki  masjid,  maka  lakukanlah  shalat  dua  rakaat  sebelum 
duduk”  Dalam  riwayat  lain  disebutkan,  “maka  janganlah  ia  duduk  sampai 
melakukan  shalat  dua  rakaat." 

Dalam  hadits  ini  terdapat  beberapa  hukum,  di  antaranya: 

Disunnahkannya  shalat  dua  rakaat  Tahiyyatul  Masjid.  Hukumnya 
sunnah  menurut  ijma'  para  ulama.  Sementara  itu,  Al-Qadhi  Iyadh  telah 
menyebutkan,  dari  Dawud  dan  para  sahabatnya  bahwa  hukumnya 
adalah  wajib. 

Larangan  duduk  di  masjid  sebelum  melaksanakan  shalat,  hukumnya 
Karahah  Tanzih  (makruh). 

Disunnahkan  melakukan  shalat  Tahiyyatul  Masjid  kapan  pun 
waktunya  ketika  memasuki  masjid,  inilah  madzhab  kami.  Pernyataan 
tersebut  juga  dikatakan  oleh  beberapa  ulama.  Sedangkan  Abu  Hanifah, 
Al-Auza'i,  dan  Al-Laits  mengatakan  bahwa  hukumnya  makruh  apabila 
dilakukan  pada  waktu-waktu  terlarang  untuk  shalat. 

Sahabat-sahabat  kami  menjawab,  "Larangan  yang  dimaksud 
adalah  ketika  tidak  ada  sebab  untuk  melaksanakan  shalat.  Sebab,  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  juga  pernah  shalat  sunnah  setelah  Ashar, 
yaitu  dua  rakaat  untuk  mengqadha  shalat.  Karena  belum  sempat 
melaksanakan  shalat  sunnah  Zhuhur,  maka  beliau  melaksanakannya 
pada  waktu  terlarang  shalat.  Dengan  demikian,  shalat  ketika  itu  karena 
ada  sebabnya,  yaitu  mengqadha  shalat. 

Di  sisi  lain,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak  pernah 
meninggalkan  shalat  Tahiyyatul  Masjid  dalam  keadaan  apa  pun. 
Bahkan,  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  senantiasa  menegur  dan 
memerintahkan  seseorang  yang  langsung  duduk  ketika  memasuki 
masjid  pada  hari  Jumat,  saat  beliau  berada  di  atas  mimbar  berkhutbah 
agar  orang  tersebut  berdiri  dan  menunaikan  shalat  dua  rakaat,  karena 
melaksanakan  shalat  pada  saat  khatib  sedang  berkhutbah  dilarang, 
kecuali  shalat  Tahiyyatul  Masjid.  Oleh  karena  itu,  seandainya  shalat 
Tahiyyatul  Masjid  boleh  ditinggalkan  pada  saat-saat  tertentu,  niscaya 
dalam  keadaan  tersebut  boleh  ditinggalkan  karena  orang  tersebut 
telah  duduk,  padahal  shalat  ini  disyariatkan  sebelum  duduk.  Oleh 
karena  itu,  ia  belum  mengetahui  hukumnya  dan  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  menghentikan  khutbah  beliau  serta  berbicara  pada  orang 
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tersebut,  kemudian  memerintahkannya  untuk  menjalankan  shalat  dua 
rakaat.  Seandainya  shalat  Tahiyyatul  Masjid  tidak  terlalu  penting  untuk 
dilakukan  setiap  waktu,  niscaya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak 
akan  memberikan  perhatiannya  sedemikian  rupa. 

Selanjutnya,  ketika  seseorang  masuk  masjid  dan  hendak  melak¬ 
sanakan  shalat,  maka  tidak  disyaratkan  baginya  untuk  meniatkan  sha¬ 
lat  Tahiyyatul  masjid,  tetapi  cukup  baginya  untuk  menjalankan  shalat 
dua  rakaat,  baik  dengan  niat  shalat  wajib,  sunnah  rawatib,  dan  lainnya. 
Seandainya  ia  meniatkan  Tahiyyatul  masjid  dan  juga  shalat  fardhu,  maka 
shalatnya  itu  sah.  Akan  tetapi,  apabila  seseorang  melakukan  shalat 
jenazah,  sujud  syukur,  sujud  tilawah,  atau  shalat  satu  rakaat  dengan 
niat  shalat  Tahiyyatul  Masjid,  maka  hal  itu  belum  dihitung  sebagai  shalat 
Tahiyyatul  Masjid,  menurut  pendapat  yang  shahih  dalam  madzhab 
kami. 

Sebagian  sahabat  kami,  ada  yang  mengatakan  bahwa  shalatnya 
tetap  sah.  Namun,  pendapat  ini  tidak  sejalan  dengan  zhahir  hadits. 
Mereka  berpendapat  bahwa  maksud  shalat  Tahiyyatul  Masjid  yang 
terpenting  adalah  menghormati  masjid  sehingga  bisa  dilakukan  dengan 
shalat  jenazah,  sujud  syukur,  dan  lainnya.  Pendapat  yang  benar  adalah 
hal-hal  tersebut  tidak  termasuk  kategori  Tahiyyatul  Masjid.  Adapun 
Masjidil  Haram,  maka  yang  pertama  kali  dilakukan  oleh  jamaah  haji 
adalah  melakukan  thawaf  qudum,  dan  itulah  Tahiyyatul  Masjid  di  sana, 
setelah  itu  shalat  dua  rakaat  thawaf. 


(12)  Bab  Disunnahkan  Shalat  Dua  Rakaat  di  Masjid  bagi 
Orang  yang  Baru  Datang  dari  Perjalanan. 


{J^>  <&i  J  (A*"1'  J J*i  ^  Cji  J3^- 

j  ^Lv^ls  <l)t  «cj-iAl  LoJ-3 

1654.  Ubaidullah  bin  Mu'adz  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayah  saya 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Muharib,  ia  telah  mendengar  Jabir  bin  Abdullah 
berkata,  "Suatu  ketika  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  membeli  unta 
dari  saya,  lalu  ketika  beliau  mendatangi  Madinah,  beliau  memerintahkan 
saya  untuk  memasuki  masjid  dan  saya  pun  melakukan  shalat  dua 
rakaat." 


•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1653 

CjJ-  yu&\  Ap  i AAi  ^  0  0 
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1655.  Dan  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada 
saya,  Abdul  Wahhab  -Ats-Tsaqafi-  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Ubaidullah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Wahb  bin 
Kaisan,  dari  Jabir  bin  Abdullah,  ia  berkata,  'Saya  pernah  keluar  bersama 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dalam  suatu  peperangan, 
lalu  ternyata  unta  saya  menjadi  lambat  dan  kelelahan.  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  sampai  sebelumku,  sedangkan  saya 
datang  pada  pagi  harinya.  Kemudian  saya  pergi  ke  masjid,  ternyata 
saya  dapati  beliau  berada  di  pintu  masjid.  Nabi  bertanya,  "Engkau 
baru  sampai  sekarang?  "Saya  pun  menjawab,  'Benar'.  Beliau  bersabda, 
"Tinggalkanlah  untamu  dan  masuklah  ke  masjid  lalu  shalat  dua 
rakaat".  Ia  berkata,  'Maka  saya  pun  masuk,  lalu  shalat,  setelah  itu  saya 
pulang." 


•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Buyuu',  Bab:  Syiraa'  Ad-Dawwab  wa  AT 
Hamiir  (nomor  2097)  secara  panjang  lebar.  Kitab:  Asy-Syuruuth,  Bab: 
Idzaa  Isytaratha  Al-Baa'i'  Dzhahra  Ad-Daabbah  Ilaa  Makaan  Musammaa 
faaza  (nomor  2718)  secara  ta'liq. 

2.  Muslim  di  dalam  Kitab:  An-Nikah,  Bab:  Istihbaab  Nikaah  Al-Bikr 
(nomor  3626).  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  3127). 


j*  o  'j£-\  c-JT  j>  4»i  ps-  ^  ^ 

dJJU*  ^  <— ^P  ^  <5)1  •&£'  <Ap  *^1  *^Ap  4-rfl 
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1656.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Adh- 
Dhahhak  -Abu  Ashim-  telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H)  dan 
Mahmud  bin  Ghailan  telah  memberitahukan  kepada  saya,  Abdurrazzay 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  mereka  berdua  mengatakan, 
'Ibnu  Juraij  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Syihab  telah 
mengabarkan  kepada  saya,  bahwasanya  Abdurrahman  bin  Abdullah  bin 
Ka'ab  telah  mengabarkan  kepadanya,  dari  ayahnya,  Abdullah  bin  Ka'ab, 
dari  pamannya,  Ubaidullah  bin  Ka'ab,  dari  Ka'ab  bin  Malik,  bahwasanya 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak  kembali  dari  perjalanan, 
kecuali  pada  siang  hari  pada  waktu  Dhuha.  Apabila  sudah  sampai,  beliau 
langsung  menuju  masjid,  lalu  melakukan  shalat  dua  rakaat  di  dalamnya 
dan  duduk  di  sana." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Jihaad,  Bab:  Ash-Shalah  Idzaa  Qadima 
Min  Safar  (nomor  3088). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-Jihaad,  Bab:  Fii  I  thaa  Al-Basyiir 
(nomor  2773),  Bab:  Fii  Ash-Shalah  Indaa  Al-Quduum  Min  As-Safar 
(nomor  2781). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-Masaajid,  Bab:  Ar-Rukhshah  Fii  Al- 
Juluus  Fiihi  wa  Al-Khuruuj  Minhu  Bighairi  Shalat  (nomor  730)  secara 
panjang  lebar.  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  11132). 

•  Tafsir  Hadits:  1654-1656 

Dalam  hadits  Jabir  disebutkan,  "Suatu  ketika  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  membeli  unta  dari  saya,  lalu  ketika  beliau  mendatangi  Madinah, 
beliau  memerintahkan  saya  untuk  memasuki  masjid  dan  saya  pun  melakukan 
shalat  dua  rakaat."  Dalam  riwayat  lain,  Jabir  mengatakan,  "Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  sampai  sebelumku,  sedangkan  saya  datang 
pada  pagi  harinya.  Kemudian  saya  pergi  ke  masjid,  ternyata  saya  dapati  beliau 
berada  di  pintu  masjid.  Nabi  bertanya,  "Engkau  baru  sampai  sekarang?  "Saya 
pun  menjawab,  'Benar'.  Beliau  bersabda,  "Tinggalkanlah  untamu  dan  masuklah 
ke  masjid  lalu  shalat  dua  rakaat".  Ia  berkata,  'Maka  saya  pun  masuk,  lalu 
shalat,  setelah  itu  saya  pulang."  Disebutkan  pula  dalam  hadits  Ka'ab  bin 
Malik,  "Bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak  kembali 
dari  perjalanan,  kecuali  pada  siang  hari  pada  waktu  Dhuha.  Apabila  sudah 
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sampai,  beliau  langsung  menuju  masjid,  lalu  melakukan  shalat  dua  rakaat  di 
dalamnya  dan  duduk  di  sana." 

Hadits-hadits  di  atas  menunjukkan  sunnahnya  melakukan  shalat 
dua  rakaat  di  masjid  bagi  orang  yang  baru  datang  dari  perjalanan,  yaitu 
pada  saat  awal  kedatangannya.  Shalat  ini  dimaksudkan  sebagai  sunnah 
karena  datang  dari  sebuah  perjalanan  dan  bukan  sebagai  Tahiyyatul 
Masjid.  Hadits-hadits  tersebut  secara  jelas  menerangkan  apa  yang  telah 
saya  kemukakan  sebelumnya. 

Hadits  tersebut  juga  menjelaskan  bahwa  disunnahkan  untuk  pulang 
dari  perjalanan  pada  waktu-waktu  awal  pagi  sampai  siang  hari. 

Disunnahkan  bagi  orang  yang  memiliki  kedudukan  tinggi  di  mata 
masyarakat,  yaitu  orang-orang  banyak  merujuk  padanya,  ketika  baru 
sampai  dari  perjalanan,  hendaknya  ia  duduk-duduk  di  dekat  rumahnya, 
di  tempat  yang  nampak  oleh  manusia,  dan  mudah  dijangkau  oleh 
orang-orang  yang  mengunjunginya,  baik  di  masjid  maupun  lainnya. 

Perkataannya,  di  hadits  bab  sebelumnya,  "Ahmad 

bin  Jawwas  Al-Hanafi  telah  memberitahukan  kepada  kami"  Kata  dibaca 
dengan  meng-kasrah-kan  jim,  men-tasydid-kan  wau,  dan  diakhiri  dengan 
huruf  sin. 

Perkataannya,  " Muharib  bin  Ditsar"  Kata  jta  dibaca 

dengan  meng-fcasra/i-kan  huruf  dai  dan  dengan  huruf  tsa'. 

Perkataannya,  "Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah  memiliki 
hutang  kepada  saya,  lalu  beliau  membayarnya  dan  menambahkannya."  Ini 
mengisyaratkan  bahwa  disunnahkan  menambahkan  uang  untuk  mem¬ 
bayar  hutang,  zvallahu  A'lam. 


(13)  Bab  Disunnahkan  Melakukan  Shalat  Dhuha.  Jumlah 
Rakaat  yang  Paling  Sedikit  Adalah  Dua  Rakaat  dan 
Paling  Banyak  Adalah  Delapan  Rakaat,  Sedangkan 
Pertengahannya  Adalah  Empat  Atau  Enam  Rakaat. 
Selain  itu,  Motivasi  untuk  Selalu  Menjaga  Shalat 
Tersebut. 


i j*  ji  ’Ay.  cf-  ^3-  ^  d  v 
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1657.  Dan  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Yazid  bin 
Zurai'  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Said  Al-jurairi,  dari  Abdullah 
bin  Syaqiq,  ia  berkata,  'Saya  pernah  bertanya  kepada  Aisyah,  'Apakah 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melakukan  shalat  Dhuha?'  Aisyah 
menjawab,  'Tidak,  kecuali  apabila  beliau  kembali  dari  perjalanannya." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Shalah  Adh-Dhuhaa 
(nomor  1292). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Ash-Shiyaam,  Bab:  Dzikru  Ikhtilaaf  Alfaazh 
An-Naaqiliin  U  Khabar  Aisyah  Fiihi  (nomor  2184).  Tuhfah  Al-Asyraaf 
(nomor  16211). 
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1658.  Dan  Ubaidullah  bin  Mu'adz  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayah 
saya  (Mu'adz  bin  Mu'adz)  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Kahmas 
bin  Al-Hasan  Al-Qaisi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abdullah 
bin  Syaqiq,  ia  berkata,  'Saya  pernah  bertanya  kepada  Aisyah,  'Apakah 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  zva  Sallam  melakukan  shalat  Dhuha?'  Aisyah 
menjawab,  'Tidak,  kecuali  apabila  beliau  kembali  dari  perjalanannya." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Ash-Shiyaam,  Bab:  Dzikru 
Ikhtilaaf  Alfaazh  An-Naaqiliin  Li  Khabar  Aisyah  Fiihi  (nomor  2183).  Tuhfah 
Al-Asyraaf  (nomor  16217). 

c f}  J*  J*  3^  LS *£<  Cf.  ® ^ 
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1659.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  'Saya 
telah  membacakan  kepada  Malik,  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Unvah,  dari 
Aisyah,  bahwa  ia  telah  berkata,  "Saya  tidak  pernah  melihat  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melakukan  shalat  Dhuha  sama  sekali,  tetapi 
saya  melakukannya,  meskipun  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
meninggalkan  suatu  amalan,  sebenarnya  beliau  suka  melakukannya.  Hal 
itu  karena  khawatir  jika  dilakukan  oleh  umatnya,  maka  amalan  tersebut 
ditetapkan  sebagai  suatu  kewajiban." 


Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 


foarah  ^ 

214  (Shahih  Muslim) 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  At-Tahajjud,  Bab:  Tahriidh  An-Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  Alaa  Shalat  Al-Lail  wa  An-Nawaafil  Min 
Ghairi  Iijaab  (nomor  1128). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Shalat  Adh-Dhuhaa 
(nomor  1381).  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  17967). 


ju  j\  jli  ‘/j  * 
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1660.  Syaiban  bin  Farrukh  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdul 
Warits  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Yazid  -Ar-Risyk-  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Mu’adzah  telah  memberitahukan  kepada 
saya,  bahwa  ia  pernah  bertanya  kepada  Aisyah  Radhiyallahu  Anha, 
'Berapa  rakaat  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melakukan  shalat 
Dhuha?'  Aisyah  menjawab,  'Empat  rakaat,  dan  beliau  menambahkan 
sesuai  dengan  keinginannya." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Iqaamah  Ash-Shalah  wa  As- 

Sunnah  Fiihaa,  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Shalat  Adh-Dhuhaa  (nomor  1381).  Tuhfah 

Al-Asyraaf  (nomor  17967). 


ibl  (,\J»  U  Jl5j  ^ 


1661.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  dan  Ibnu  Basysyar  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  'Muhammad  bin  Ja'far  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Yazid,  dengan  isnad  ini,  hadits  yang  sama.  Yazid  mengatakan, 
"Masya  Allah  (sesuai  dengan  kehendak  Allah)." 


Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1660 
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1662.  Yahya  bin  Habib  Al-Haritsi  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Khalid  bin  Al-Harits  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Said, 
dari  Qatadah,  bahwa  Mu'adzah  Al-Adawiyyah  telah  memberitahukan 
kepada  mereka,  dari  Aisyah,  ia  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  melakukan  shalat  Dhuha  empat  rakaat  dan  menambahnya 
sesuai  dengan  kehendak  Allah." 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1660 


JU  ^LLa  'J)  51 *A  lil <Sr  jL Su  ^  "l  V 

iiL»  IJLf;  SSI3  ^ I  ^jl£- 

1663.  Dan  Ishaq  bin  Ibrahim  serta  Ibnu  Basysyar  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  semuanya  meriwayatkan  dari  Mu'adz  bin  Hisyam,  ia  berkata, 
'Ayah  saya  (Hisyam)  telah  memberitahukan  kepada  saya  dari  Qatadah, 
dengan  isnad  ini,  hadits  sama. 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1660 


jAjtJr  'j)  ^15  jLtu  {f.  ^  t 
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1664.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  dan  Ibnu  Basysyar  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  'Muhammad  bin  Ja'far  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Amru  bin  Murrah,  dari  Abdurrahman  bin  Abu  Laila,  ia 
berkata,  'Tidak  ada  seorang  pun  yang  mengabarkan  kepada  saya, 
bahwa  dirinya  pernah  melihat  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
melakukan  shalat  Dhuha,  kecuali  Ummu  Ham,  sesungguhnya  ia 
mengatakan  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah  memasuki 
rumahnya  pada  Fathu  Makkah  (Penaklukan  Kota  Mekah),  lalu  beliau 
shalat  delapan  rakaat.  Saya  tidak  pernah  melihat  beliau  sama  sekali 
melakukan  shalat  lebih  singkat  dari  shalat  tersebut,  hanya  saja  beliau 
tetap  menyempurnakan  ruku'  dan  sujudnya."  Ibnu  Basysyar  tidak  me¬ 
nyebutkan  di  dalam  haditsnya  kata  "Qathth  (sama  sekali)" 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Tayshiir  Ash-Shalah,  Bab:  Man  Tathawwa'a 
Fii  As-Safar  Fii  Ghairi  Dubura  Ash-Shalawaat  wa  Qablahaa  (nomor 
1103),  Kitab:  At-Tahajjud,  Bab:  Shalat  Adh-Dhuhaa  Fii  As-Safar  (nomor 
1176),  Kitab:  Al-Maghaazi,  Bab:  Manzil  An-Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  Yauma  Al-Fath  (nomor  4292). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Shalat  Adh-Dhuhaa 
(nomor  1291). 

3.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Shalat  Adh- 
Dhuhaa  (nomor  474).  Tuhfah  Al- Asyraaf  (nomor  18007). 

Jj'  JU  J*  U*1-#  id  ^ 
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1665.  Harmalah  bin  Yahya  dan  Muhammad  bin  Salamah  Al-Muradi  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  'Abdullah  bin 
Wahb  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Yunus  telah  mengabarkan 
kepada  saya  dari  Ibnu  Syihab,  ia  berkata,  'Ibnu  Abdillah  bin  Al-Harits 
telah  memberitahukan  kepada  saya,  bahwa  ayahnya,  Abdullah  bin  Al- 
Harits  bin  Naufal,  telah  berkata,  'Saya  bertanya  dan  berusaha  untuk 
menemukan  seseorang  yang  bisa  mengabarkan  kepada  saya,  bahwa 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melakukan  shalat  sunnah 
Dhuha,  tetapi  saya  tidak  menemukan  seorang  pun  memberitahukan 
kepadaku  tentang  hal  itu,  kecuali  Ummu  Hani'  binti  Abu  Thalib,  yang 
telah  mengabarkan  kepada  saya,  "Bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  suatu  hari  datang,  setelah  matahari  meninggi,  pada  hari 
Fathu  Makkah.  Lalu  diberikan  padanya  kain  sebagai  penutup,  kemudian 
beliau  pun  mandi,  setelah  itu  berdiri  dan  melakukan  shalat  delapan 
rakaat.  Saya  tidak  mengetahui,  manakah  di  antara  perbuatan  beliau  yang 
lebih  lama,  berdirinya,  ruku'nya,  atau  sujudnya ;  karena  semua  hampir 
sama  lamanya."  Ummu'  Hani  melanjutkan,  "Dan  saya  tidak  pernah 
melihat  beliau  melakukan  shalat  sunnah  tersebut  sebelumnya  maupun 
sesudahnya. "  Al-Muradi  berkata,  'Dari  Yunus'.  Dan  tidak  mengatakan, 
'Dia  telah  mengabarkan  kepada  saya.' 


•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Ath-Thahaarah  wa  Sunanuhaa,  Bab:  Maa 
Jaa'a  Fii  Al-Istitaar  Inda  Al-Ghusl  (nomor  614)  secara  ringkas.  Kitab: 
Iqaamah  Ash-Shalah  wa  As- Sunnah  Fiihaa,  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Shalat  Adh- 
Dhuhaa  (nomor  1379)  hadits  yang  sama  dan  juga  disebutkan  secara 
ringkas.  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  18003). 
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1666.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  'Saya 
telah  membacakan  kepada  Malik  dari  Abu  An-Nadhr,  bahwasanya  Abu 
Murrah  pembantu  Ummu  Ham  binti  Abu  Thalib  telah  mengabarkan 
kepadanya,  bahwa  dirinya  telah  mendengar  Ummu  Hani'  binti 
Abu  Thalib  berkata,  " Pada  hari  Fathu  Makkah  saya  pergi  menemui 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Saya  dapati  beliau  sedang 
mandi,  sementara  anak  perempuan  beliau,  Fathimah  memasang  tabir 
untuk  beliau".  Ummu  Hani'  melanjutkan,  "Lalu  saya  mengucapkan 
salam  kepadanya".  Nabi  pun  bertanya,  "Siapakah  ini?"  Saya  menjawab, 
"Ummu  Ham  binti  Abu  Thalib".  Nabi  berkata,  " Selamat  datang  wahai 
Ummu  Hani'".  Lalu  sehabis  mandi,  beliau  berdiri  dan  melakukan  shalat 
delapan  rakaat,  dengan  berselimutkan  satu  kain.  Kemudian  setelah 
selesai  shalat,  saya  berkata,  "Wahai  Rasulullah,  putra  Ibuku,  Ali  bin 
Abu  Thalib  menyangka  bahwa  dirinya  telah  membunuh  seorang  laki- 
laki  yang  saya  jamin,  yaitu  Fulan  bin  Hubairah.  Maka  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Kami  telah  menjamin  orang 
yang  telah  engkau  jamin,  wahai  Ummu  Hani  ".  Ummu  Hani  berkata, 
"Saat  itu  adalah  waktu  Dhuha." 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya  dalam  Kitab:  Al-Haidh,  Bab:  Tasattara  Al- 
Mughtasilu  Bi  Tsaubin  wa  Bi  Nahwihi  (nomor  762, 763,  dan  764) 


(  Kitab  Tata  Cara  <5halat  Musafir ) 
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1667.  Hajjaj  bin  Asy-Sya'ir  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Mu'alla 
bin  Asad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Wuhaib  bin  Khalid 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  jajar  bin  Muhammad,  dari 
ayahnya  (Muhammad),  dari  Abu  Murrah  pembantu  Acjil,  dari  Ummu 
Hani',  " Bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah 
melaksanakan  shalat  delapan  rakaat  di  rumahnya  pada  tahun  Fathu 
Makkah.  Beliau  mengenakan  sehelai  kain  yang  saling  berbeda  kedua 
ujungnya." 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1666 
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1668.  Abdullah  bin  Muhammad  bin  Asma'  Adh-Dhuba'i  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Mahdi  -Ibnu  Maimun-  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Washil  pembantu  Abu  Uyainah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  Yahya  bin  Uqail,  dari  Yahya  bin  Ya'mar,  dari  Abu  Al-Aswad  Ad- 
Duali,  dari  Abu  Dzar,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  bahwa 
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beliau  telah  bersabda,  "Di  pagi  hari,  setiap  persendian  dari  anggota 
tubuh  kalian  harus  dikeluarkan  sedekahnya,  maka  setiap  tasbih  adalah 
sedekah,  setiap  tahmid  adalah  sedekah,  setiap  tahlil  adalah  sedekah, 
setiap  takbir  adalah  sedekah,  dan  setiap  amar  ma'ruf  adalah  sedekah, 
serta  nahi  munkar  adalah  sedekah,  semua  itu  bisa  tercukupi  dengan  dua 
rakaat  yang  dilakukan  pada  waktu  Dhuha. " 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Shalah 
Adh-Dhuhaa  (nomor  1285  dan  1286),  Kitab:  Al- Adab,  Bab:  Fii  Imaathah  Al- 
Adzaa  'An  Ath-Thariiq  (nomor  5243  dan  5244).  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor 
11928). 

JIp  bJL>-  Cf-  ^  ^ 
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1669.  Syaiban  bin  Farrukh  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdul  Warits 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu  At-Tayyah  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Abu  Utsman  An-Nahdi  telah  memberitahukan  kepada 
saya,  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata,  "Kekasih  saya  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  mewasiatkan  kepada  saya  tiga  perkara,  yaitu  puasa  tiga 
hari  setiap  bulannya,  shalat  Dhuha  dua  rakaat,  dan  menunaikan  witir 
sebelum  tidur." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  At-Tahajjud,  Bab:  Shalat  Adh-Dhuha  Fii 
Al-Fladhr  (nomor  1178),  Kitab:  Ash-Shiyaam,  Bab:  Shiyaam  Al-Biidh 
(nomor  1981). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Qiyaam  Al-Lail,  Bab:  Al-Hatstsu  Alaa  Al- 
Witir  Qabla  An-Naum  (nomor  1676)  hadits  yang  sama,  dan  nomor 
1677  juga  hadits  yang  sama.  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  13618). 


(  Kitab  Tata  Cara  jihalat  Musafir  ) 
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1670.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  dan  Ibnu  Basysyar  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  'Muhammad  bin  Jajar  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Abbas  Al-Jurairi  dan  Abu  Syimr  Adh-Dhuba'i,  mereka  berdua 
berkata,  'Kami  telah  mendengar  Abu  Utsman  An-Nahdi  meriwayatkan 
hadits  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
hadits  yang  sama. 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1669 

jIp  ^  OLilLi  ^  ’V  V  ^ 
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1671.  Sulaiman  bin  Ma'bad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Mu'alla  bin 
Asad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdul  Aziz  bin  Mukhtar  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abdullah  Ad-Danaj,  ia  berkata,  Abu 
Rafi'  Ash-Sha'igh  telah  memberitahukan  kepada  saya,  ia  berkata,  'Saya 
telah  mendengar  Abu  Hurairah  berkata,  ". Kekasih  saya  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  mewasiatkan  kepada  saya  tiga  perkara  ,  kemudian 
menyebutkan  lanjutannya  seperti  hadits  Abu  Utsman  dari  Abu 
Hurairah. 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  14666) 
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1672.  Harun  bin  Abdullah  dan  Muhammad  Rafi'  telah  memberitahukan  kepada 
kami  mereka  berdua  berkata,  'Ibnu  Abi  Fudaik  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Adh-Dhahhak  bin  Utsman,  dari  Ibrahim  bin  Abdullah 
bin  Hunain,  dari  Abu  Murrah  pembantu  Ummu  Hani',  dan  Abu 
Ad-Darda',  ia  berkata,  "Kekasih  saya  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
telah  mewasiatkan  kepadaku  tiga  perkara,  sekali-kali  saya  tidak  akan 
meninggalkannya  selama  hidupku,  yaitu  puasa  tiga  hari  pada  setiap 
bulan,  shalat  Dhuha,  dan  tidak  tidur  sebelum  melaksanakan  shalat 
witir." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  10974) 


«  Tafsir  Hadits:  1657-1672 

Dalam  pembahasan  ini  disebutkan  hadits  Aisyah  yang  menyebutkan 
bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak  pernah  melakukan  shalat 
Dhuha,  melainkan  setelah  kembali  dari  perjalanannya.  Dia  mengatakan, 
", Saya  tidak  pernah  melihat  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melakukan 
shalat  Dhuha  sekalipun,  tetapi  saya  melakukannya,  meskipun  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  meninggalkan  suatu  amalan,  sebenarnya  beliau 
suka  melakukannya.  Hal  itu  karena  khawatir  jika  dilakukan  oleh  umatnya, 
maka  amalan  tersebut  ditetapkan  sebagai  suatu  kewajiban."  Masih  dalam 
riwayat  Aisyah,  disebutkan,  " Bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
melakukan  Shalat  Dhuha  empat  rakaat,  dan  beliau  menambahkan  sesuai  dengan 
keinginannya. "  Dalam  riwayat  lain,  "Sesuai  dengan  kehendak  Allah".  Dalam 
riwayat  lain,  dari  Ummu  Hani'  disebutkan,  "Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  melakukan  Shalat  delapan  rakaat".  Sedangkan  dalam  hadits  Abu 
Dzar,  Abu  Hurairah,  dan  Abu  Ad-Darda'  disebutkan,  "Sebanyak  dua 
rakaat." 


(  Kitab  Tata  Cara  <j>halat  Muaafir  ) 
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Semua  hadits  yang  telah  disebutkan,  tidak  bertentangan  satu  sama 
lainnya,  bahkan  berkesesuaian  menurut  ahli  tahqiq  (peneliti  hadits). 
Kesimpulannya  bahwa  hukum  shalat  Dhuha  adalah  sunnah  mu' akkadah 
(yang  sangat  ditekankan),  paling  sedikit  adalah  dua  rakaat,  paling 
banyak  adalah  delapan  rakaat,  dan  pertengahannya  adalah  empat  atau 
enam  rakaat.  Baik  empat  rakaat  atau  enam  rakaat,  sama-sama  lebih 
sempurna  dari  dua  rakaat,  dan  lebih  rendah  dari  delapan  rakaat. 

Adapun  cara  menggabungkan  antara  dua  hadits  Aisyah,  yaitu 
tentang  ada  dan  tidak  adanya  shalat  Dhuha,  adalah  bahwasanya  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melakukan  shalat  Dhuha  tersebut  di  beberapa 
waktu  karena  keutamaannya,  dan  pada  waktu  lain  meninggalkannya 
karena  khawatir  akan  dianggap  sebagai  suatu  kewajiban  oleh  umatnya, 
sebagaimana  dikatakan  oleh  Aisyah.  Perkataan  Aisyah  yang  berbunyi 
bahwasanya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak  pernah  melakukan 
shalat  sunnah  Dhuha,  kecuali  apabila  kembali  dari  perjalanan, 
ditafsirkan  dengan  "Saya  tidak  pernah  melihatnya",  sebagaimana 
perkataan  Aisyah  pada  riwayat  yang  lain,  " Saya  tidak  pernah  melihat 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melakukan  shalat  Subhah  Dhuha". 
Sebabnya  ialah  karena  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak  berada 
bersama  Aisyah  pada  waktu  Dhuha,  kecuali  pada  waktu-waktu 
tertentu  saja.  Kesempatan  bersama  Nabi  mungkin  saja  terjadi  pada 
waktu  melakukan  perjalanan  atau  ketika  bermukim,  di  masjid  atau 
di  tempat  lain.  Jika  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sedang  bersama 
istri-istrinya,  maka  Aisyah  memiliki  satu  hari  dari  sembilan  hari  untuk 
bersama  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Sehingga,  benar  saja  kalau 
Aisyah  mengatakan,  "Saya  tidak  pernah  melihatnya  melakukan  shalat 
Dhuha  tersebut."  Ada  kemungkinan  bahwa  Aisyah  mengetahui  sendiri 
kabar  tentang  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  atau  dari  lainnya  bahwa 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  melakukan  shalat  itu. 

Bisa  juga  dikatakan  mengenai  perkataan  Aisyah  bahwa  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak  pernah  melakukan  shalat  itu,  artinya 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak  melakukannya  terus-menerus. 
Jadi,  maksud  perkataan  Aisyah  adalah  menafikan  sifat  terus-menerus, 
bukan  menafikan  hukum  asal  dari  shalat  Dhuha,  Wallahu  A'lam. 

Adapun  hadits  shahih  yang  datang  dari  Ibnu  Umar,  yang 
menyebutkan  bahwa  shalat  Dhuha  adalah  bid'ah,  dimungkinkan 
maksudnya  adalah  apabila  dilakukan  di  masjid  serta  berusaha 
memperlihatkannya,  sebagaimana  yang  dilakukan  oleh  orang-orang. 
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maka  hal  tersebut  adalah  bid'ah.  Maksudnya  bukan  hukum  asal  shalat 
Dhuha  yang  dilakukan  di  rumah  atau  tempat  lainnya  sebagai  perbuatan 
tercela.  Atau  bisa  dikatakan  pula  bahwa  yang  dimaksud  dengan  bid'ah 
di  sini  adalah  apabila  dilakukan  secara  terus-menerus  karena  Nabi 
sendiri  tidak  melakukan  hal  itu  secara  terus-menerus,  dengan  alasan 
khawatir  akan  dianggap  sebagai  sesuatu  yang  wajib.  Hal  ini  tentunya 
adalah  hak  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Sementara  itu,  terdapat 
hadits  shahih  yang  menyebutkan  tentang  disunnahkannya  menjaga 
shalat  tersebut  bagi  umatnya,  sebagaimana  disebutkan  dalam  hadits 
Abu  Ad-Darda'. 

Kemungkinan  lain  bahwa  Ibnu  Umar  belum  mendapatkan  kabar 
tentang  shalat  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pada  waktu  Dhuha, 
perintah  mengenainya,  dan  bagaimana  hukumnya.  Jumhur  ulama 
berpendapat  bahwa  shalat  Dhuha  hukumnya  sunnah.  Hanya  saja,  se¬ 
buah  riwayat  menyebutkan  bahwa  ada  sikap  tawaqquf  (diam)  mengenai 
masalah  ini  dari  Ibnu  Mas'ud  dan  Ibnu  Umar,  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya,  dibaca  dengan  huruf  sin,  artinya  shalat 

sunnah  Dhuha. 

Perkataan  Aisyah,  Jii*  S'  4-^  "meskipun  Rasulullah 

Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  meninggalkan  suatu  amalan ,  sebenarnya  beliau 
suka  melakukannya."  Menunjukkan  sikap  kasih  sayang  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dan  lembutnya  beliau  terhadap  umatnya. 
Selain  itu,  menunjukkan  juga  kaidah,  apabila  terdapat  dua  kemaslahatan 
yang  saling  bertentangan,  maka  yang  didahulukan  adalah  kemaslahatan 
yang  lebih  penting. 

Perkataannya,  "Yazid  Ar-Risyk."  Kata  dibaca  dengan 

meng-fcasra/z-kan  ra\  men-sufcun-kan  syin.  Hal  ini  telah  dijelaskan  di 
beberapa  pembahasan  sebelumnya. 

Sedangkan  Ummu  Hani'  adalah  sebuah  kun-yah ;  yang  disandarkan 
pada  anaknya  yang  bernama  Hani'.  Ia  sendiri  bernama  Fakhitah 
menurut  pendapat  yang  populer.  Ada  juga  yang  mengatakan  namanya 
adalah  Hindun. 

Perkataannya,  "Saya  bertanya  dan  berusaha"  Kata 

dibaca  dengan  huruf  ra'  yang  fathah.  Demikian  sebagaimana 
juga  disebutkan  dalam  Al-Qur'an.  Sedangkan  menurut  sebuah  dialek 
bahasa  boleh  dibaca  dengan  meng-kasrah-kan  huruf  ra\ 


C  Kitab  Tata  Cara  (Shalat  Musafir ) 


225 


Perkataannya,  Abu  Murrah  pembantu  Ummu  Hani'.  Dalam  riwayat 
lain  dikatakan,  pembantu  Aqil  bin  Abu  Thalib. 

Para  ulama  berkata,  "Dia  adalah  pembantu  Ummu  Hani'  yang 
sebenarnya,  sedangkan  disandarkan  kepada  Aqil  dalam  bentuk  majas. 
Karena,  Abu  Murrah  lebih  sering  bersama  Aqil,  dan  penyandaran 
tersebut  disebabkan  keberadaannya  sebagai  pembantu  dari  saudara 
perempuan  Aqil." 

Perkataan  Ummu  Hani',  vLmi  "saya  mengucapkan  salam.  "Menun- 
jukkan  boleh  hukumnya  bagi  seorang  perempuan  mengucapkan  salam 
kepada  laki-laki  yang  bukan  mahramnya,  dengan  syarat  laki-laki 
tersebut  ditemani  oleh  mahramnya  sendiri. 

Perkataannya,  "Nabi  pun  bertanya,  "Siapakah  ini?"  Saya  menjawab, 
"Ummu  Hani'  binti  Abu  Thalib".  Ini  menunjukkan  bahwa  seseorang 
boleh  menyebutkan  kun-yah- nya  sendiri  untuk  memperkenalkan 
dirinya,  apabila  ia  memang  populer  dengan  kun-yah- nya.  Kalimat  ini 
juga  menyebutkan  sebuah  etika  bahwa  apabila  ada  orang  yang  meminta 
izin  menemui  orang  lain,  maka  hendaknya  orang  yang  dimintai  izin 
mengatakan,  "Siapakah  ini",  lalu  orang  yang  meminta  izin  menjawab, 
"Fulan",  yaitu  dengan  menyebutkan  nama  yang  sudah  dikenal  oleh 
orang  yang  bertanya. 

Nabi  Shailallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Selamat  datang  wahai 
Ummu  Hani'".  Ini  menunjukkan  bahwa  seseorang  yang  dikunjungi  oleh 
orang  lain  disunnahkan  mengucapkan  kalimat,  "selamat  datang", 
dan  kalimat-kalimat  lainnya  yang  menunjukkan  sikap  penghormatan 
dan  lemah  lembut. 

Makna  adalah  yang  maksudnya  engkau  menemui 

kelapangan.  Mengenai  masalah  ini  telah  dipaparkan  dalam  hadits  Wafdu 
Abdul  Qais.  Kalimat  ini  dilontarkan  oleh  Nabi  saat  mandi,  menunjukkan 
bahwa  berbicara  pada  saat  mandi  dan  wudhu  tidak  mengapa,  boleh 
juga  mengucapkan  salam  padanya.  Lain  halnya  apabila  sedang  buang 
air  kecil. 

Dalam  hadits  tersebut  menunjukkan  hukum  bolehnya  mandi 
dengan  dihadiri  oleh  wanita  yang  masih  mahramnya,  tentunya  jika 
dalam  keadaan  tertutup  auratnya,  serta  bolehnya  seorang  wanita 
menutupi  seorang  laki-laki  mahramnya  yang  sedang  mandi  dengan 
kain  dan  benda  lainnya. 


Perkataannya,  "melakukan  shalat  delapan  rakaat,  dengan  berselimutkan 
satu  kain"  Menunjukkan  bolehnya  melakukan  shalat  dengan  satu 
kain  yang  diselimutkan  pada  badan  dengan  ujung-ujung  yang  saling 
berbeda,  sebagaimana  disebutkan  dalam  riwayat  lainnya. 

Perkataannya,  "Kemudian  setelah  selesai  shalat,  saya  berkata,  "Wahai 
Rasulullah,  putra  Ibuku,  Ali  bin  Abu  Thalib  menyangka  bahwa  dirinya  telah 
membunuh  seorang  laki-laki  yang  saya  jamin,  yaitu  Fulan  bin  Hubairah.  Maka 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Kami  telah  menjamin 
orang  yang  telah  engkau  jamin,  wahai  Ummu  Hani'." 

Dalam  hadits  ini  terdapat  beberapa  faedah  yang  bisa  diambil,  di 
antaranya: 

Apabila  ada  orang  yang  hendak  menemui  seseorang  untuk  suatu 
keperluan  dan  ternyata  ia  mendapati  orang  yang  hendak  ditemuinya 
dalam  keadaan  sibuk  pada  urusannya,  seperti  bersuei  atau  lainnya, 
maka  pengunjung  tadi  tidak  semestinya  mengganggu  urusan  orang 
yang  hendak  ditemuinya  sampai  selesai  urusannya.  Kemudian  baru 
mengutarakan  maksudnya,  kecuali  apabila  khawatir  tidak  dapat 
memenuhi  keperluannya  sebelum  itu. 

Makna  kata  jJ-'j  "menyangka",  adalah  menyebutkan  suatu  perkara 
yang  tidak  yakin  kebenarannya. 

Ucapan  Ummu  Hani'  "anak  dari  ibuku",  padahal  Ali  adalah  saudara 
kandungnya.  Ucapan  ini  untuk  menguatkan  makna  hubungan  mahram 
dan  kekerabatan,  serta  sama-sama  dari  satu  ibu  yang  mengandung, 
dan  seringnya  bersama  dengan  ibu.  Ini  sesuai  dengan  perkataan  Harun 
Alaihissalam  kepada  Musa  Alaihissalam,  dalam  firman  Allah  Ta'ala, 

".  ..Wahaiputra  ibuku!  Janganlah  engkau  pegang  janggutku. . . "  (QS.  Thahaa: 
94) 

Sahabat-sahabat  kami  dan  jumhur  ulama  menjadikan  hadits  ini 
sebagai  dalil  tentang  dibenarkannya  seorang  wanita  memberikan  jamin¬ 
an  keamanan.  Mereka  berpendapat  bahwa  hadits  tersebut  maksudnya 
adalah  secara  hukum  syariat  bahwa  apa  yang  engkau  jamin  adalah 
sah. 

Sebagian  lagi  berpendapat  bahwa  tidak  ada  hujjah  (argumen) 
mengenai  hal  itu  karena  hadits  tersebut  mengandung  kemungkinan 
bahwa  bisa  jadi  wanita  dibenarkan  dalam  memberikan  jaminan  dan 
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juga  ada  kemungkinan  bahwa  hal  itu  dilakukan  pada  waktu  awal  dalam 
jaminan.  Hal  ini  sama  dengan  perbedaan  ulama  pada  ucapan  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  ili  Jli  ^  Ja  ^  "Barangsiapa  yang  membunuh 
seseorang  ( dalam  perperangan),  maka  dia  mendapatkan  harta  rampasannya." 
Apakah  maknanya  bahwa  ini  adalah  hukum  syariat  untuk  seluruh 
peperangan  sampai  hari  Kiamat?  Atau  itu  hanya  diperbolehkan  pada 
peristiwa  tersebut  saja  ketika  seorang  pemimpin  memutuskannya? 
Apabila  seorang  pemimpin  berpendapat  demikian  pada  hari  ini,  maka 
hal  itu  diamalkan  dan  jika  tidak,  maka  tidak  boleh  diamalkan.  Pendapat 
pertama  dikatakan  oleh  Imam  Syafi'i  dan  ulama  lainnya.  Sedangkan 
pendapat  kedua  dikatakan  oleh  Imam  Abu  Hanifah,  Imam  Malik,  dan 
dijadikan  hujjah  oleh  mayoritas  ulama  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  tidak  menyanggah  jaminan  yang  dilakukan  Ummu  Hani'  dan 
beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  juga  tidak  menjelaskan  bahayanya. 
Seandainya  terdapat  bahaya  atau  kerusakan,  niscaya  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  menjelaskannya  supaya  orang-orang 
tidak  tertipu. 

Perkataan  Ummu  Hani',  "Fulan  bin  Hubairah."  Dalam  riwayat 
lain  disebutkan,  " Dua  orang  laki-laki  dari  ipar  saya  meminta  perlindungan 
kepada  saya".  Lalu  kami  riwayatkan  dalam  Kitab  Az-Zubair  bin 
Bakkar  bahwa  Fulan  bin  Hubairah  adalah  Al-Harits  bin  Hisyam  Al- 
Makhzumi.  Pendapat  lainnya  mengatakan  bahwa  dia  adalah  Abdullah 
bin  Abu  Rabi'ah.  Selain  itu,  dalam  kitab  Tarikh  Makkah  karya  Al-Azraqi 
disebutkan  bahwa  Ummu  Hani'  menolong  dua  orang,  salah  satunya 
ialah  Abdullah  bin  Abu  Rabi'ah  bin  Al-Mughirah  dan  yang  kedua  Al- 
Harits  bin  Hisyam  bin  Al-Mughirah.  Dua  orang  tersebut  berasal  dari 
Bani  Makhzum.  Pendapat  Al-Azraqi  ini  menjelaskan  dua  nama  yang 
ada  dan  mencakup  beberapa  pendapat  mengenai  hal  itu. 

Ummu  Hani'  berkata,  "Saat  itu  adalah  waktu  Dhuha".  Para  ulama  dari 
kalangan  sahabat  kami  dan  jumhur  ulama  menjadikan  perkataan  ini 
sebagai  dalil  bahwa  shalat  Dhuha  jumlahnya  delapan  rakaat.  Sedangkan 
Al-Qadhi  bersikap  diam,  begitu  juga  dengan  yang  lainnya.  Mereka 
tidak  setuju  jika  hadits  tersebut  dijadikan  sebagai  dalil  yang  dimaksud. 
Mereka  mengatakan,  "Ummu  Hani'  hanya  mengabarkan  tentang  waktu 
shalatnya  Rasul  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  bukan  niat  shalat,  sebab  bisa 
jadi  Rasul  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  saat  itu  melakukan  shalat  untuk 
menunjukkan  rasa  syukur  atas  keberhasilan  dalam  Fathu  Makkah. 
Namun,  apa  yang  diucapkan  mereka  itu  tidak  bisa  dibenarkan,  yang 


benar  adalah  hadits  itu  bisa  dijadikan  dalil  tentang  shalat  Dhuha  yang 
berjumlah  delapan  rakaat.  Ada  riwayat  shahih  dari  Ummu  Hani'  yang 
berbunyi,  "Bahwasanya  Nabi  Shallallahu.  Alaihi  wa  Sallam  pada  hari  Fathu 
Makkah  melakukan  shalat  sunnah  Dhuha  delapan  rakaat,  beliau  mengucapkan 
salam  setiap  dua  rakaat".  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Abu  Dawud  di 
dalam  Kitab  Sunan  dengan  lafazh  seperti  ini,  dan  sanadnya  shahih 
menurut  syarat  Al-Bukhari. 

Perkataannya,  j*  "Dari  Yahya  bin  Uqail"  Kata 

dibaca  dengan  men-dhammah-kan  huruf  'ain. 

Perkataannya,  J}  ‘J-  "Dari  Abu  Al-Aswad  Ad-Du'ali." 

Mengenai  penulisannya  terdapat  beberapa  perbedaan.  Hal  ini  telah 
dijelaskan  sebelumnya  di  dalam  Kitab  Al-Iman. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  {J' ^  j*  JT  J* 

"Di  pagi  hari,  setiap  persendian  dari  anggota  tubuh  kalian  harus 
dikeluarkan  sedekahnya."  Kata  dibaca  dengan  men-dhammah-kan 

huruf  sin.  Pada  asalnya  diartikan  dengan  tulang  (ruas)  jari-jari  dan 
telapak  tangan,  kemudian  istilah  tersebut  dipakai  untuk  seluruh  tulang 
badan  dan  persendiannya.  Di  dalam  Shahih  Muslim  akan  disebutkan 
bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Manusia 
diciptakan  dengan  360  persendian,  setiap  sendinya  terdapat  sedekah." 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

i n  ly,  j*  "semua  itu  bisa  tercukupi  dengan 

dua  rakaat  yang  dilakukan  pada  waktu  Dhuha"  Kata  \sy*i  dibaca  dengan 
mem-fathah-kan  atau  men-dhammah-kan  huruf  awalnya.  Jika  dibaca 
dhammoh,  maka  itu  berasal  dari  kata  Ayrf,  dan  jika  fathah,  berasal  dari 
kata  iS yA  <»,  artinya  yaitu  cukup.  Seperti  firman  Allah  Ta’ala, 

"(ketika)  tidak  seorang  pun  dapat  membela  orang  lain  sedikit  pun"{ QS.  Al- 

Baqarah:  48) 

Begitu  juga  dalam  hadits,  ly  <syA  'i  "tidak  ada  seorang  pun 

yang  dapat  mencukupinya  setelahmu" 

Di  dalam  hadits  ini  terdapat  dalil  mengenai  keagungan  dan 
keutamaan  waktu  Dhuha,  kemudian  melakukannya  dengan  dua  rakaat 
saja  sudah  cukup. 
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Perkataannya,  "Kekasih  saya  Shallallahu  Alaihi  wa 

Sallam  mewasiatkan  kepada  saya",  tidak  bertentangan  dengan  sabda 
beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  “ Seandainya  saya  mengambil  kekasih 
dari  umatku  ,  karena  larangan  di  sini  ditujukan  pada  Nabi  untuk 
mengambil  Khalil  (kekasih),  sedangkan  untuk  para  shahabat  Nabi  dan 
lainnya  tidak  ada  larangan  untuk  menjadikan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  sebagai  kekasih. 

Dalam  hadits  ini  dan  juga  hadits  Abu  Ad-Darda'  terdapat  anjuran 
untuk  menjalankan  shalat  Dhuha  dan  boleh  dilakukan  dua  rakaat 
sebagai  motivasi  untuk  senantiasa  menjalankan  puasa  tiga  hari  pada 
setiap  bulannya,  serta  dorongan  untuk  shalat  witir  dan  boleh  dilakukan 
sebelum  tidur,  yaitu  bagi  orang  yang  merasa  khawatir  apabila  tidak  bisa 
bangun  pada  akhir  malam.  Dengan  demikian,  inilah  tafsir  dua  hadits 
tersebut,  sebagaimana  yang  akan  disebutkan  oleh  Muslim  setelah  ini, 
dan  akan  kami  jelaskan  pada  tempatnya,  Insya  Allah  Ta'ala. 

Perkataannya,  jf-  "  Dari  Abu  Syimr",  Kata  boleh  dibaca 

dengan  mem-fathah-kan  syin,  dan  meng-fcasra/z-kan  mim  (s^),  boleh 
juga  dengan  meng-kasrah-kan  syin  dan  men-swfam-kan  mim  G^-A).  Hal 
ini  karena  orang  tersebut  tidak  dikenal  dengan  namanya  sendiri,  hanya 
dikenal  dengan  kun-yah-nya. 

Perkataannya,  £  Wall  *»l  "Abdullah  Ad-Danaj"  Ia  adalah  seorang 
ulama,  sebagaimana  telah  diutarakan  sebelumnya. 

Perkataannya,  "Abdullah  bin  Hunain"  Kata  dibaca 

dengan  huruf  nun  setelah  huruf  ha'. 


(14)  Bab  Tentang  Dua  Rakaat  Shalat  Sunnah  Pajar 
(Subuh)  dan  hal-hal  yang  Berkaitan  Dengannya. 


J'  cf  S3  &  J*  ^  ^  O*  J5**  ^ 

^JL Allp  AUl  JU®  aU'  <Jj"J  j  4../3A?-  (1)1 

^ j  *yall  iJUj  ^L^ail  a^L^ai  d)'iS/'  ^  ISI  OlS"" 

e*>Ci]i  fii*  J  Jis  j 

1673.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  'Saya 
membacakan  kepada  Malik,  dari  Nafi',  dari  Ibnu  Umar,  bahwasanya 
Hafshah  Ummul  Muminin  telah  mengabarkan  kepadanya,  "Bahwa 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  apabila  muadzin  telah  berhenti 
mengumandangkan  adzan  shalat  Subuh,  sementara  fajar  telah  nampak, 
maka  beliau  langsung  melakukan  shalat  dua  rakaat  yang  pendek,  sebelum 
shalat  diiqamahkan." 


•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Adzaan,  Bab:  Al-Adzaan  Ba'da  Al- 
Fajr  (nomor  618),  Kitab:  At-Tahajjud,  Bab:  At-Tathawwu'  Ba'da  Al- 
Maktuubah  (nomor  1173),  Bab:  Ar-Rak' ataani  Qabla  Azh-Zhuhur 
(nomor  1181). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Moa  Jaa'a  Annahu 
Yushalliihimaa  Fii  Al-Bait  (nomor  433)  secara  ringkas. 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-Mawaacjiit,  Bab:  Ash-Shalah  Ba'da 
Thuluu'  Al-Fajr  (nomor  582),  Kitab:  Qiyaam  Al-Lail  wa  Tathawwu' 
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An-Nahaar,  Bab:  Waqtu  Rak'atai  Al-Fajr  (nomor  1759)  hadits  yang 
semakna  dengannya.  Bab:  Waqtu  Rak'atai  Al-Fajr  wa  Dzikru  Al- 
Ikhtilaaf'Alaa  Naafi'  (nomor  1775). 

4.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  lqaamah  Ash-Shalah  wa  As-Sunnah  Fiihaa, 
Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Rak’ataini  Qabla  Al-Fajr  (nomor  1145).  Tuhfah  Al- 
Asyraaf  (nomor  15801). 

c  u*  <3**3  *££*3  c/-  l s^-  ^  *w  t 

,y.  i y.  jz* j 

^y-  '-r’!/*'  <3*  j** j  y^-^3  c 

dJjU»  J 15  \sJ*  ^p 

1674.  Yahya  bin  Yahya,  Qutaibah,  dan  Ibnu  Rumh  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Al-Laits  bin  Saad.  (H)  dan  Zuhair  bin  Harb  dan 
Ubaidullah  bin  Said  telah  memberitahukan  kepada  saya,  mereka  berdua 
berkata,  'Yahya  bin  Ubaidullah  telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H) 
dan  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepada  saya,  Ismail  telah 
memberitahukan  kepada  kami  dariAyyub,  semuanya  meriwayatkan  dari 
Nafi',  dengan  isnad  ini,  seperti  perkataan  Malik. 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1673. 

Gjl>-  yii*-  ,jj  ^  auI  *i!p  'j)  ^  IV® 

jp  yL&  ^p  <Jl5  'y;  dj  j  ^ 

^Us  131  <llp  aDI  <Jj-* j  015""  cJl5  <Wa a>- 

J&f-  J&j  %  j&  Si 

1675.  Dan  Ahmad  bin  Abdullah  bin  Al-Hakam  telah  memberitahukan  kepada 
saya,  Muhammad  bin  Jajar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Zaid  bin  Muhammad,  ia  berkata, 
'Saya  telah  mendengar  Nafi'  meriwayatkan  hadits  dari  Ibnu  Umar,  dari 
Hafshah,  ia  berkata,  " Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  apabila  telah 
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terbit  fajar,  maka  beliau  tidak  melakukan  shalat,  kecuali  dua  rakaat  yang 
pendek." 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1673. 

IJl^j  [fiJj-  (ji  <3^-**}  ol ^  *\V*\ 

ill. 

1676.  Dan  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  hal  itu  kepada  kami,  An- 
Nadhr  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Syu’bah  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dengan  isnad  ini,  hadits  sama. 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1673. 

(_£ I  ^  ^  'l  VV 

Allp  <5)1  ot  kffi. As-  4^1  {jr  J*JL1 

j&tj  JU  *j&  i  iSi 

1677.  Muhammad  bin  Abbad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Amr,  dari  Az-Zuhri,  dari  Salim,  dari 
ayahnya  (Abdullah  bin  Umar),  ia  berkata,  'Hafshah  telah  mengabarkan 
kepada  saya,  "Bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  apabila  fajar 
telah  bersinar,  maka  beliau  shalat  dua  rakaat." 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1673. 

aj^p  5*1^p  «AiLjl  ^  *l  V  A 

<dp  <5)1  <5)1  J j-i j  Oli""  oJtf  4-ilLp  «djf  ^p 

U^-ais>xjj  OliSlI  £-*-5<  131  J 
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1678.  Amr  An-Naqid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdah  bin 
Sulaiman  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hisyam  bin  Urwah 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  ayahnya  (Urwah  bin  Zubair), 
dari  Aisyah,  ia  berkata,  "Apabila  telah  mendengar  adzan,  Nabi  Shal- 
lallahu  Alaihi  wa  Sallam  melakukan  shalat  dua  rakaat  fajar  dan  memen- 
dekkannya." 


•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  16841). 

'o Cf-  t)?  ^ 

JfLj  all)JL>- j  ^  ^101  y\  Lo Jl>-  ( 

j  LjJj»  jJUJI  ^  ^  awI  -Vlp  ^jp 

13}  .ili5»*^l  IJLjj 

1679.  Dan  Ali  bin  Hujr  telah  memberitahukan  hal  itu  kepada  saya,  Ali  -Ibnu 
Mushir-  telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H)  dan  Abu  Kuraib  telah 
memberitahukan  hal  itu  kepada  kami,  Abu  Usamah  telah  memberitahukan 
kepada  kami.  (H)  dan  Abu  Bakar,  Abu  Kuraib,  dan  Ibnu  Numair  telah 
memberitahukan  hal  itu  kepada  kami,  dari  Abdullah  bin  Numair.  (H)  dan 
Amr  An-Naqid  telah  memberitahukan  hal  itu  kepada  kami,  Waki'  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  semuanya  meriwayatkan  dari  Hisyam, 
dengan  isnad  ini.  Dan  disebutkan  dalam  hadits  Abu  Usamah,  "Apabila 
fajar  telah  terbit." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  16991, 

17118,  dan  17268). 

o*  o f’  (£•&  ^  ^  oL2uj>-j.  ^  A  * 

Oli"  <5)1  (JL <5)1  ^  Ot  A-iJl p  jp  js- 

piaJl  j  (bSL^j 
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1680.  Dan  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  hal  itu  kepada 
kami,  Ibnu  Abi  Adi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Hisyam,  dari 
Yahya,  dari  Abu  Salamah,  dari  Aisyah,  "Bahwa  Nabi  Allah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam,  biasa  melakukan  shalat  dua  rakaat  di  antara  adzan 
dan  iqamah  di  waktu  Subuh." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Adzaan,  Bab:  Al-Adzaan 

Ba'da  Al-Fajr  (nomor  619).  Tuhfah  Al-Asyraaf  (17783). 


JLjJjhJ  OjtS’  ^yJ  (Jli  -i-*** 

4ll P  Js ll  L^>  aSiI  J OlS"  CJl5"  Lg-»'  <L£JLp  yf 


fit  U^i  V}  ji  Jyf  ^  Jl 


1681.  Dan  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Abdul  Wahhab  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata, 
'Saya  telah  mendengar  Yahya  bin  Said  berkata,  'Muhammad  bin 
Abdul  Aziz  telah  mengabarkan  kepada  saya,  bahwa  ia  telah  mendengar 
Amrah  meriwayatkan  hadits  dari  Aisyah,  bahwa  Aisyah  telah  berkata, 
"Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melakukan  shalat  sunnah 
Subuh  dua  rakaat,  beliau  memendekkan  shalat  tersebut,  hingga  saya 
benar-benar  mengatakan,  "Apakah  beliau  membaca  Ummul  Qur'an 
(Al-Fatihah)  di  dalam  shalat  tersebut?" 


•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  At-Tahajjud,  Bab:  Maa  Yuqra'  Fii  Rak'atai 
Al-Fajr  (nomor  1171). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Fii  Takhfiifihimaa 
(nomor  1255). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-Iftitaah,  Bab:  Tahqiiq  Rak'atai  Al-Fajr 
(nomor  945).  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  17913). 
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yj  J y&  Alfuit  UjJj>-  ^jI  31*-»  yi  aUI  d!£p  ^  *\  A  Y 

cJli  ILiutP  y£>  y C-l  i'jJ-  £-*A  l£ jU^Sfl  y^-J\ 
yfj&’j  ^JJs>  y*Jli\  bl  plAj  ^1  ^ 

lyb  JjSI 

1682.  Ubaidullah  bin  Mu'adz  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayah  saya 
(Mu'adz  bin  Mu'adz )  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Muhammad  bin  Abdurrahman  Al- 
Anshari,  ia  telah  mendengar  Amrah  binti  Abdurrahman  meriwayatkan 
dari  Aisyah,  bahwasanya  ia  berkata,  “Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  apabila  telah  terbit  fajar,  maka  segera  shalat  dua  rakaat.  Saya 
katakan,  "Apakah  beliau  membaca  surat  Al-Fatihah  di  dalam  shalat 
tersebut?" 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1681. 

Jli  fH'Jr  y>\  y *  4^*  Cf.  Jt y>.  ’J*  j 
«dtp  Al  JLA  ^J1  of  *idlp  JjJ'  yi  -4^  y* 
yj*£ j  J*  ^  «diUi  oi.t  Jil^Jl  y*  y$J  p 

J? 

1683.  Dan  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepada  saya,  Yahya  bin 
Said  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Juraij,  ia  berkata, 
Atha'  telah  memberitahukan  kepada  saya,  dari  Ubaid  bin  Umair,  dari 
Aisyah,  " Tidaklah  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menjaga  untuk 
selalu  melakukan  shalat  sunnah,  melebihi  daripada  melakukan  shalat 
dua  rakaat  sebelum  Subuh". 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  At-Tahajjud,  Bab:  Ta'aahada  Rak'atai  Al- 
Fajr,wa  Man  Sammaahuma  Tathawwu'an  (nomor  1169). 


2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Rak'atai  Al-Fajr  (nomor 
1254).  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  16321). 

'J***-  J*  ^  ^  A  t 

{f.  ^  j*  i f  gij*  <y}  o*  u***- 

4-ip  <0)1  ^Ls<a  <03 1  (J 0~j!j  L»  dJli  «UiJlp  ^•jP 

J?  ^  <Ji  ^  ^  ^ 

1684.  Afcu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Ibnu  Numair  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  keduanya  meriwayatkan  dari  Hafsh  bin  Ghiyats.  Ibnu 
Numair  berkata,  'Hafsh  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ibnu 
Juraij,  dari  Atha',  dari  Ubaid  bin  Umair,  dari  Aisyah,  ia  berkata, 
"Saya  tidak  pernah  melihat  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
melaksanakan  shalat  sunnah  dengan  segera  (cepat),  melebihi  shalat 
sunnah  dua  rakaat  sebelum  subuh." 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1683. 

Ojljj  <ollS  <5l jp  Lj-L?-  (_£ j*i)l  P  \  A  © 

4*  il  o*  J*  ^  ci  ^  J*  ls*J  ci 

L fci  L* j  LLiJiit  jy»  yxji\  LjS' j  J 15  puZ* j 

1685.  Muhammad  bin  Ubaid  Al-Ghubari  telah  memberitahukan  kepada 
kami.  Abu  Awanah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Qatadah, 
dari  Zurarah  bin  Aufa,  dari  Saad  bin  Hisyam,  dari  Aisyah,  dari  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  beliau  bersabda,  "Dua  rakaat  sebelum 
Subuh  lebih  baik  daripada  dunia  dan  seisinya. " 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Rak'atai 
Al-Fajr  Min  Al-Fadhl  (nomor  416). 
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2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Qiyaam  Al-Lail,  Bab:  Al-Muhaafazhah  Alaa 
Rak'atain  Qabla  Al-Fajr  (nomor  1758).  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor 
16106). 

Jl5  Jli  J  )  *\A*\ 

t ‘j*  y?  Sjljj 

,^1  4~^  Jl  JLp  (,5*  ^ 

ULU-  tfijl 

1686.  Dan  Yahya  bin  Habib  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Mu'tamir 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  'Ayah  saya  (Sulaiman 
bin  Tharkan)  telah  berkata,  'Qatadah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  Zurarah,  dari  Saad  bin  Hisyam,  dari  Aisyah,  dari  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam,  bahwasanya  beliau  telah  bersabda  berkenaan  dengan 
masalah  dua  rakaat  (shalat  sunnah)  ketika  terbit  fajar,  "Dua  rakaat 
tersebut  lebih  saya  cintai  daripada  dunia  seluruhnya." 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1685. 

j )  *\AV 

3 j h- j  o'j/j*  ^  je  {j\J-  ^  jp  (Sujs"  jA  aJj; 

14^  ^  j*  ^ 

a»I  ji  J i  J 

1687.  Muhammad  bin  Abbad  dan  Ibnu  Abi  Umar  telah  memberitahukan 
kepada  saya,  mereka  berdua  berkata,  'Marwan  bin  Mu'awiyah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Yazid  -Ibnu  Kaisan-  dari  Abu 
Hazim,  dari  Abu  Hurairah,  " Bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  telah  membaca  'Qul  Yaa  Ayyuhaa  Al-Kaafiruun  (Surat  Al- 
Kaafiruun),  dan  Qul  Huwa  Allah  Ahad’  (Surat  Al-Ikhlash)  di  dalam 
dua  rakaat  shalat  sunnah  sebelum  Subuh" 


•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Fii  Takhfiifihimaa 
(nomor  1256). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-Iftitaah,  Bab:  Al-Qiraa'ah  Fii  Rak'atai 
Al-Fajr  Bi  'Qul  Yaa  Ayyuhaa  Al-Kaafiruun  Wa  Qul  Huwa  Allah  Ahad' 
(nomor  944). 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  lqaamah  Ash-Shalah  wa  As-Sunnah  Fiihaa, 
Bab:  Mm  Jaa'a  Fiimaa  Yuqra'u  Fii  Rak’atain  Qabla  Al-Fajr  (nomor 
1148).  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  13438). 


4jj\Su‘  (1)1  ^  %  A  A 

01  jUJ  i£ jUity  ,jj  d)L*iP 

^5  VjAJ  OlS""  Alif-  4))t  (_5^U<9  4\)l  (J <l)t  b'Jct-S  jjoLp 

5^i ^3  ^ ifti  {0 


1688.  Dan  Qutaibah  bin  Said  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Al-Fazari 
-Marwan  bin  Mu'awiyah-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Utsman  bin  Hakim  Al-Anshari,  ia  berkata,  'Said  bin  Yasar  telah 
mengabarkan  kepada  saya,  bahwa  Ibnu  Abbas  telah  mengabarkan 
kepadanya,  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  membaca 
di  dalam  dua  rakaat  shalat  sunnah  sebelum  Subuh,  pada  rakmt  pertama 
{0  J>i  YYj  }12,  yaitu  suatu  ayat  yang  terdapat  dalam 

Surat  Al-Baqarah,  kemudian  pada  rakaat  kedua,  { \S\  d& 

0  ^A-^}13 


•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 


12  QS.  Al-Baqarah:  136 

13  QS.  Ali  Imran:  52 
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1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Fii  Takhfiifihimaa 
(nomor  1259). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-Iftitaah,  Bab:  Al-Qiraa  'ah  Fii  Rak'atai  Al- 
Fajr  (nomor  943).  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  5669). 

y>\  LjJL>-  2lLi  ^ I  ^  S 

Jj-* J  OlT  J 15  jLlu  (»4^“ 
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1689.  Dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Abu  Khalid  Al-Ahmar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Utsman 
bin  Hakim,  dari  Said  bin  Yasar,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  “Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  di  dalam  dua  rakaat  shalat  sunnah  sebelum 
Subuh,  membaca,  \$j),  dan  membaca  ayat  yang 

ada  di  dalam  Surat  Ali  Imran  yaitu,  15{ 


•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1688. 

<y.  u^°J-  <y-  ^>4  r>^  c}-  U?  ^  ^  ^  * 

oi  'yj*  <±-jwL>-  iil-i'ifl  idA  ^ 

1690.  Dan  Ali  bin  Khasyram  telah  memberitahukan  kepada  saya,  Isa  bin  Yunus 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Utsman  bin  Hakim,  dengan  isnad 
ini,  sama  dengan  hadits  riwayat  Marwan  Al-Fazari. 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1688. 


14  QS.  Al-Baqarah:  136 

15  QS.  Ali  Imran:  64 
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•  Tafsir  Hadits:  1673-1690 

Perkataannya,  (£j  " beliau  melakukan  shalat  dua  rakaat 

yangpendek".  Di  dalamnya  terdapat  dalil  disunnahkan  untuk  melakukan 
shalat  sunnah  Subuh  dengan  pendek  dan  shalat  tersebut  adalah  dua 
rakaat. 

Perkataannya,  "Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  apabila  telah  terbit 
fajar,  maka  beliau  tidak  melakukan  shalat,  kecuali  dua  rakaat  yang  pendek." 
Hadits  ini  dijadikan  dalil  oleh  orang  yang  mengatakan  bahwa  makruh 
hukumnya  melaksanakan  shalat  setelah  terbit  fajar,  kecuali  sunnah 
Subuh  dan  shalat-shalat  yang  memiliki  sebab  untuk  melaksanakannya. 
Ada  tiga  pendapat  yang  menyebar  di  kalangan  sahabat-sahabat  kami 
mengenai  hal  ini,  yaitu: 

Pertama,  shalat  setelah  terbit  fajar  hukumnya  makruh,  kecuali 
shalat  sunnah  Subuh  dua  rakaat  dan  shalat  lain  yang  ada  sebab  untuk 
melaksanakannya. 

Kedua,  shalat  sunnah  yang  dilakukan  seseorang  sebelum  Subuh 
tidak  termasuk  dalam  kategori  makruh,  sampai  ia  juga  melakukan 
shalat  sunnah  Subuh. 

Ketiga,  tidak  termasuk  dalam  kategori  makruh,  jika  seseorang 
melaksanakan  shalat  Subuh  setelah  shalat  sunnah  tersebut.  Pendapat 
inilah  yang  shahih  menurut  sahabat-sahabat  kami.  Dalam  hadits 
tersebut,  tidak  ada  dalil  yang  secara  jelas  menerangkan  bahwa  shalat 
sunnah  selain  dua  rakaat  tersebut  adalah  makruh,  yang  ada  hanyalah 
pemberitahuan  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak  melakukan 
shalat  sunnah  selain  dua  rakaat  sunnah  Subuh  itu,  dan  beliau  juga  tidak 
melarang  shalat  sunnah  lainnya. 

Perkataannya,  "Apabila  telah  mendengar  adzan,  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  melakukan  shalat  dua  rakaat  fajar,  dan  memendekkannya."  Dalam 
riwayat  lain  disebutkan,  "Apabila  fajar  telah  terbit."  Ini  sebagai  dalil  bahwa 
shalat  sunnah  Subuh  dua  rakaat  waktunya  dimulai  dari  setelah  terbit 
fajar.  Disunnahkan  melaksanakannya  pada  awal-awal  waktu  terbitnya 
fajar  dan  dengan  memendekkan  bacaan.  Pendapat  tersebut  diutarakan 
oleh  Imam  Malik,  Imam  Syafi'i,  dan  jumhur  ulama.  Sementara  itu, 
sebagian  salaf  mengatakan,  "Tidak  mengapa  jika  memanjangkan 
bacaan  shalat  tersebut."  Barangkali  mereka  menyatakan  demikian  kare¬ 
na  menganggap  bahwa  memanjangkan  shalat  sunnah  Subuh  bukan 
merupakan  hal  yang  haram  dan  tidak  bertentangan  dengan  hukum 
sunnah  dalam  memendekkan  bacaannya. 
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Ada  suatu  kaum  yang  berlebih-lebihan  dalam  hal  ini,  mereka 
mengatakan,  "Tidak  perlu  membaca  apa  pun  dalam  shalat  tersebut." 
Pendapat  ini  dikemukakan  oleh  Ath-Thahawi  dan  Al-Qadhi.  Namun, 
pernyataan  demikian  adalah  sebuah  kesalahan  yang  nyata  karena  dalam 
beberapa  hadits  shahih  riwayat  Muslim  dinyatakan,  " Bahwa  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  membaca  setelah  Surat  Al-Fatihah,  beliau 
membaca  'Qul  Yaa  Ayyuhaa  Al-Kaafiruun  (QS.  Al-Kaafiruun),  dan  Qul 
Huwa  Allah  Ahad'  (QS.  Al-Ikhlaash  di  dalam  dua  rakaat  shalat  sunnah 
Subuh"  Dalam  riwayat  lain  diterangkan  bahwa  beliau  membaca, 
"Quuluu  Aamannaa  Billah..."  (QS.  Al-Baqarah:  136)  dan  "Qul  Yaa  Ahla 
Al-Kitab  Ta'alau..."  (QS.  Ali  Imran:  64). 

Hal  itu  juga  terdapat  dalam  hadits-hadits  shahih  yang  menyebutkan, 
" Tidak  sah  shalat  kecuali  dengan  ada  bacaannya",  "Tidak  sah  shalat  kecuali 
dengan  membaca  Ummul  Qur'an  (Al-Fatihah)",  "Tidak  sah  shalat  jika  tidak 
dibacakan  di  dalamnya  Al-Qur'an." 

Hadits  ini  dijadikan  hujjah  oleh  sebagian  pengikut  madzhab 
Hanafiyah  bahwa  adzan  Subuh  tidak  dikumandangkan  sebelum  terbit 
fajar,  berdasarkan  hadits-hadits  shahih  yang  menerangkan,  " Bahwa 
(jika)  Bilal  mengumandangkan  adzan,  maka  makan  dan  minumlah  kalian 
sampai  (Abdullah)  Ibnu  Ummi  Maktum  mengumandangkan  adzan".  Jadi, 
adzan  yang  dimaksud  dalam  pembahasan  kita  ini  adalah  adzan  kedua, 
yang  dikumandangkan  oleh  (Abdullah)  Ibnu  Ummi  Maktum. 

Aisyah  Radhiyallahu  Anha  mengatakan,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
zva  Sallam  melakukan  shalat  sunnah  Subuh  dua  rakaat,  beliau  memendekkan 
shalat  tersebut,  hingga  saya  benar-benar  mengatakan,  "Apakah  beliau  membaca 
Ummul  Qur'an  (Al-Fatihah)  di  dalam  shalat  tersebut?  ".  Ini  adalah  dalil  yang 
menjelaskan  tentang  betapa  pendeknya  shalat  tersebut.  Namun,  yang 
dimaksud  terlalu  pendek  di  sini,  tentunya  jika  dibandingkan  dengan 
kebiasaan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dalam  melakukan 
shalat  malam  yang  begitu  panjang  dan  shalat-shalat  sunnah  lainnya. 
Hadits  ini  bukanlah  dalil  bagi  orang  yang  mengatakan  bahwa  tidak 
perlu  membaca  bacaan  shalat  tersebut  karena  hal  ini  bertentangan 
dengan  hadits-hadits  shahih  yang  telah  kami  utarakan  di  atas. 

Aisyah  Radhiyallahu  Anha  menuturkan,  "Tidaklah  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  menjaga  untuk  selalu  melakukan  shalat  sunnah  melebihi 
daripada  melakukan  shalat  dua  rakaat  sebelum  Subuh."  Ini  merupakan  dalil 
betapa  besar  keutamaan  shalat  tersebut,  tetapi  shalat  itu  hukumnya 
sunnah  dan  bukan  wajib,  pendapat  ini  dikatakan  oleh  jumhur  ulama. 
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Sementara  itu,  diceritakan  oleh  Al-Qadhi  dari  Al-Hasan  Al-Bashri 
Rahimahumallah,  ia  menyatakan  bahwa  shalat  itu  hukumnya  wajib. 
Namun,  pendapat  yang  benar  adalah  sunnah,  berdasarkan  ucapan 
Aisyah,  "melakukan  shalat  sunnah".  Demikian  juga  sabda  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tentang  shalat  lima  waktu,  ketika  ada 
seseorang  yang  bertanya  pada  beliau,  "Apakah  saya  memiliki  kewajiban 
selain  itu?"  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menjawab,  "Tidak,  kecuali 
hanya  shalat  sunnah." 

Ada  salah  satu  dari  pendapat  yang  kami  temukan  bahwa  hadits  ini 
dijadikan  dalil  oleh  beberapa  ulama  yang  menyatakan  shalat  sunnah 
Subuh  lebih  ditekankan  daripada  shalat  witir.  Pernyataan  ini  tidak 
mempunyai  landasan  karena  shalat  witir  itu  wajib  bagi  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sehingga  tidak  ada  kaitannya  dengan  hadits 
ini. 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, " Dua  rakaat  sebelum 
Subuh  lebih  baik  daripada  dunia  dan  seisinya."  Maksudnya  ialah  lebih  baik 
daripada  kesenangan  yang  ada  di  dunia. 

Abu  Hurairah  berkata,  "Bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
telah  membaca  setelah  Surat  Al-Fatihah,  beliau  membaca  'Qul  Yaa  Ayyuhaa 
Al-Kaafiruun  (QS.  Al-Kaafiruun),  dan  Qul  Huwa  Allah  Ahad'  (QS.  Al- 
Ikhlaash  di  dalam  dua  rakaat  shalat  sunnah  Subuh"  Dalam  riwayat  lain 
diterangkan  bahwa  beliau  membaca,  "Quuluu  Aamannaa  Billah. .."  (QS. 
Al-Baqarah:  136)  dan  "Qul  Yaa  Ahla  Al-Kitab  Ta'alau..."  (QS.  Ali  Imran: 
64). 

Hadits-hadits  ini  adalah  dalil  dari  madzhab  kami  dan  jumhur  ulama 
bahwasanya  disunnahkan  membaca  surat  setelah  membaca  Al-Fatihah 
dalam  shalat  sunnah  Subuh,  dan  disunnahkan  pula  membacanya 
dengan  ayat  yang  telah  disebutkan  itu. 

Sedangkan  Imam  Malik  dan  mayoritas  pendukungnya  menyatakan, 
"Tidak  dibaca,  kecuali  surat  Al-Fatihah  saja."  Sementara  itu,  sebagian 
ulama  salafus  shalih  juga  menyatakan,  "Tidak  perlu  membaca  apa 
pun."  Kedua  pendapat  itu  bertentangan  dengan  hadits-hadits  shahih 
yang  kedudukannya  tidak  diperselisihkan  oleh  ulama. 


(15)  Bab  Keutamaan  Shalat  Sunnah  Rawatib  Sebelum 
dan  Setelah  Shalat  Fardhu,  serta  Keterangan  Jumlah 
Rakaatnya. 
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1691.  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Numair  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Abu  Khalid  -  Sulaiman  bin  Hayyan  -  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Dawud  bin  Abu  Hindun,  dari  An-Nu'man  bin 
Salim,  dari  Amr  bin  Aus,  ia  berkata,  'Anbasah  bin  Abu  Sufyan  telah 
memberitahukan  kepada  saya,  waktu  sakit  menjelang  kematiannya, 
tentang  hadits  yang  ia  sukai,  ia  berkata,  'Saya  telah  mendengar  Ummu 
Habibah  (Ramlah  binti  Abi  Sufyan)  mengatakan,  'Saya  telah  mendengar 


243 


244 


Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  " Barangsiapa  melak¬ 
sanakan  shalat  sebanyak  dua  belas  rakaat  dalam  sehari  semalam,  maka 
akan  dibangunkan  untuknya  rumah  di  surga  karena  shalat  tersebut" 
Ummu  Habibah  berkata,  "Maka  saya  tidak  pernah  meninggalkan  shalat 
tersebut  semenjak  saya  mendengarnya  dari  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam."  Anbasah  berujar,  "Maka  saya  tidak  pernah  meninggalkan 
shalat  tersebut  semenjak  saya  mendengarnya  dari  Ummu  Habibah." 
Amru  bin  Aus  mengungkapkan,  "Maka  saya  tidak  pernah  meninggalkan 
shalat  tersebut  semenjak  saya  mendengarnya  dari  Anbasah."  Dan  An- 
Nu'man  bin  Salim  mengatakan,  "Maka  saya  tidak  pernah  meninggalkan 
shalat  tersebut  semenjak  saya  mendengarnya  dari  Amr  bin  Aus." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Tafrii' 

Abwaab  At-Tathawwu'  wa  Rak'aat  As-Sunnah  (nomor  1250).  Tuhfah  Al- 

Asyraaf  (nomor  15860). 
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1692.  Abu  Ghassan  Al-Misma'i  telah  memberitahukan  kepada  saya,  Bisyr 
bin  Al-Mufadhdhal  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Dawud  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  An-Nu'man  bin  Salim,  dengan  isnad 
ini,  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
"Barangsiapa  melaksanakan  shalat  sunnah  dalam  sehari  sebanyak  dua 
belas  rakaat,  maka  akan  dibangunkan  rumah  untuknya  di  Surga." 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1691 
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1693.  Dan  Muhammad  bin  Basysyar  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  jajar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu’bah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  An-Nu’man  bin  Salim,  dari  Amru 
bin  Aus,  dari  Anbasah  bin  Abu  Sufyan,  dari  Ummu  Habibah  istri  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  bahwa  ia  berkata,  'Saya  telah  mendengar 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  " Tidaklah  seorang 
hamba  muslim  melakukan  shalat  sunnah  karena  Allah  setiap  harinya 
sebanyak  dua  belas  rakaat,  selain  shalat  fardhu,  kecuali  Allah  akan 
membangun  rumah  untuknya  di  surga,  atau  dibangunkan  rumah 
untuknya  di  surga."  Ummu  Habibah  berkata,  "Maka,  setelah  itu  saya 
terus  melaksanakan  shalat  tersebut. "  Amru  mengatakan,  "Maka,  setelah 
itu  saya  terus  melaksanakan  shalat  tersebut. "Dan  An-Nu'man  juga 
mengutarakan  hal  yang  sama. 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1691 
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1694.  Abdurrahman  bin  Bisyr  dan  Abdullah  bin  Hasyim  Al-Abdi  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  mereka  berdua  mengatakan,  'Bahz  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  ia  berkata,  'An-Nu'man  bin  Salim  telah  mengabarkan  kepada  saya, 
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ia  berkata,  'Saya  telah  mendengar  Amru  bin  Aus  meriwayatkan  hadits 
dari  Anbasah,  dari  Ummu  Habibah,  ia  berkata,  'Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Tidaklah  seorang  hamba  muslim  berwudhu, 
kemudian  menyempurnakan  wudhunya,  lalu  melaksanakan  shalat  karena 
Allah  setiap  harinya. . .  "selanjutnya  disebutkan  hadits  yang  sama. 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1691 
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1695.  Dan  Zuhair  bin  Harb  dan  Ubaidullah  bin  Said  telah  memberitahukan 
kepada  saya,  mereka  berdua  mengatakan,  ‘Yahya  -Ibnu  Said  -  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ubaidullah,  ia  berkata,  'Nafi'  telah 
mengabarkan  kepada  saya,  dari  Ibnu  Umar.  (H)  dan  Abu  Bakar  bin  Abu 
Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu  Usamah  (Hammad) 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ubaidullah  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Nafi',  dari  Ibnu  Umar  berkata,  "Saya  pernah  shalat 
bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sebelum  Zhuhur  dua 
rakaat  dan  seteluhnya  dua  rakaat,  setelah  Maghrib  dua  rakaat,  setelah  Isya 
dua  rakaat,  dan  setelah  Jumat  dua  rakaat.  Adapun  Maghrib,  Isya ,  dan 
Jumat,  maka  saya  laksanakan  shalat  tersebut  bersama  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  di  rumahnya." 


•  Takhrij  Hadits 

Hadits  dari  Zuhair  bin  Harb  ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam 
Kitab:  At-Tahajjud,  Bab:  At-Tathawwu'  Ba'da  Al-Maktuubah  (nomor  1172). 
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Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  8164).  Sedangkan  hadits  dari  Abu  Bakar  bin 
Abu  Syaibah  ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor 
7849). 

•  Tafsir  Hadits:  1691- 1695 

Dalam  hadits  riwayat  Ummu  Habibah,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  bersabda,  "Barangsiapa  melaksanakan  shalat  sebanyak  dua  belas 
rakaat  dalam  sehari  semalam,  maka  akan  dibangunkan  untuknya  rumah  di 
surga  karena  shalat  tersebut."  Dalam  riwayat  lain  disebutkan,  "Tidaklah 
seorang  hamba  muslim  melakukan  shalat  sunnah  karena  Allah  setiap  harinya 
sebanyak  dua  belas  rakaat,  selain  shalat  fardhu,  kecuali  Allah  akan  membangun 
rumah  untuknya  di  surga,  atau  dibangunkan  rumah  untuknya  di  surga." 
Dalam  riwayat  Ibnu  Umar  dijelaskan,  " sebelum  Zhuhur  dua  rakaat  dan 
setelaknya  dua  rakaat,  setelah  Maghrib  dua  rakaat,  setelah  Isya  dua  rakaat,  dan 
setelah  Jumat  dua  rakaat."  Dalam  kitab  Shahih  Al-Bukhari  ditambahkan, 
"Sebelum  Subuh  dua  rakaat".  Jadi,  jumlah  semuanya  adalah  dua  belas 
rakaat. 

Disebutkan  pula  di  dalam  hadits  Aisyah,  yaitu  "Empat  rakaat 
sebelum  Zhuhur  dan  dua  rakaat  setelahnya,  kemudian  setelah  Maghrib,  setelah 
Isya,  dan  ketika  fajar  telah  terbit  beliau  melakukan  shalat  dua  rakaat."  Ini 
semuanya  juga  berjumlah  dua  belas  rakaat.  Dalam  kitab  Ash-Shahihain 
(Shahih  Al-Bukhari  dan  Muslim)  tidak  disebutkan  shalat  sunnah  waktu 
Ashar,  tetapi  disebutkan  dalam  kitab  Sunan  Abu  Dawud  dengan  sanad 
yang  shahih  dari  Ali  Radhiyallahu  Anhu,  "Bahwasanya  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  melakukan  shalat  sebelum  Ashar  sebanyak  dua  rakaat." 
Selain  itu,  dari  Ibnu  Umar,  bahwasanya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  "Allah  merahmati  orang  yang  melakukan  shalat  empat  rakaat 
sebelum  Ashar" ( HR.  Abu  Dawud  dan  At-Tirmidzi,  seraya  mengatakan, 
"Hadits  ini  hasan.") 

Selanjutnya,  disebutkan  dalam  hadits  shahih  dari  Ummu  Habibah 
mengenai  empat  rakaat  setelah  Zhuhur,  ia  berkata,  "Rasulullah  Shal- 
lallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  ‘Barangsiapa  menjaga  (dengan  selalu 
mengerjakan)  empat  rakaat  sebelum  Zhuhur  dan  empat  rakaat  setelahnya, 
maka  Allah  mengharamkan  api  neraka  baginya."  (HR.  Abu  Dawud  dan  At- 
Tirmidzi,  seraya  mengatakan,  "Hadits  ini  hasan  shahih") 

Dalam  Shahih  Al-Bukhari,  diriwayatkan  dari  Ibnu  Mughaffal  bahwa 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Lakukanlah  shalat  sebelum 
Maghrib."  Setelah  tiga  kali,  beliau  mengatakan  " Bagi  yang  mau."  Di 


dalam  Ash-Shahihain  juga  disebutkan  dari  Ibnu  Mughaffal,  dari  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bahwa  beliau  bersabda,  "Di  antara  dua  adzan 
ada  shalat  (sunnah)."  Yang  dimaksud  dua  adzan  adalah  antara  adzan  dan 
iqamah.  Inilah  beberapa  hadits  shahih,  yang  secara  global  disebutkan 
sebagai  penjelasan  mengenai  shalat  rawatib  yang  mengiringi  shalat 
fardhu. 

Sahabat-sahabat  kami  dan  jumhur  ulama,  dengan  berargumen 
dengan  semua  hadits  tersebut,  mereka  berpendapat  bahwa  semua 
shalat  yang  disebutkan  dalam  hadits-hadits  di  atas  hukumnya  sunnah. 
Tidak  ada  satu  pun  yang  diperselisihkan  di  antara  sahabat-sahabat 
kami,  melainkan  dalam  masalah  shalat  dua  rakaat  sebelum  shalat 
Maghrib.  Mengenai  shalat  dua  rakaat  sebelum  Maghrib  ini,  terdapat  dua 
pandangan  di  kalangan  sahabat-sahabat  kami,  pendapat  yang  paling 
populer  adalah  shalat  tersebut  tidak  disunnahkan.  Namun,  menurut  ahli 
tahqiq  (peneliti  hadits)  shalat  tersebut  sunnah,  berdasarkan  dua  hadits 
yang  diriwayatkan  Ibnu  Mughaffal  dan  hadits  lainnya  yang  disebutkan 
dalam  kitab  Ash-Shahihan,  di  antaranya  hadits  tentang  ^ jl>Dl  ^ jli$l 
(mereka  segera  menghadap  tiang  ketika  shalat) 

Sahabat-sahabat  kami  dan  beberapa  ulama  lain  mengatakan, 
"Perbedaan  jumlah  bilangan  yang  ada  dalam  hadits-hadits  di  atas 
menunjukkan  adanya  keleluasaan  dalam  melaksanakan  perkara 
tersebut.  Rakaat  yang  paling  sedikit  adalah  dua  rakaat  dan  yang 
sempurna  adalah  empat  rakaat,  dan  memilih  rakaat  yang  paling 
banyak  untuk  dikerjakan  adalah  sebuah  kesempurnaan.  Masalah  ini 
seperti  perbedaan  yang  telah  diterangkan  sebelumnya  pada  hadits- 
hadits  tentang  shalat  Dhuha.  Demikian  pula  hadits-hadits  mengenai 
witir,  semuanya  diriwayatkan  dengan  jumlah  bilangan  yang  terdiri 
dari  yang  paling  sedikit  sampai  yang  paling  banyak,  dan  jumlah 
pertengahan  di  antara  keduanya.  Semuanya  itu  untuk  menunjukkan 
bahwa  jumlah  bilangan  paling  sedikit  rakaatnya,  sudah  bisa  dikatakan 
telah  mengamalkan  sunnah,  dan  tingkatan  yang  di  atasnya  adalah 
mengamalkan  yang  paling  banyak  dan  pertengahan.  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya,  "Dawud  bin  Abu  Hindun,  dari  An-Nu'man  bin  Salim, 
dari  Amru  bin  Aus,  ia  berkata,  'Anbasah  bin  Abu  Sufyan  telah  memberitahukan 
kepada  saya,  waktu  sakit  menjelang  kematiannya,  tentang  hadits  yang  ia  sukai, 
ia  berkata,  'Saya  telah  mendengar  Ummu  Habibah  (Ramlah  binti  Abi  Sufyan) 
mengatakan  ..."  Dalam  sanad  tersebut  terdapat  empat  perawi  dari 
kalangan  tabi'in,  yang  mereka  saling  meriwayatkan  satu  sama  lainnya. 


yaitu  Dawud,  An-Nu'man,  Amru,  dan  Anbasah.  Hal  ini  telah  banyak 
dikemukakan  sebelunmya. 

Perkataannya,  41!  '11$  dJ-iA,  "tentang  hadits  yang  ia  sukai"  kata  jLiS 
dibaca  dengan  mem-fathah-kan  huruf  ya'  dan  ta',  serta  men-tasydid-kan 
huruf  ra'  yang  berbaris  dhammah.  Maksud  dari  perkataan  itu  adalah 

j*  *>,  yaitu  menyenangkan  karena  adanya  kabar  gembira  disertai 
kemudahan.  Anbasah  sendiri  menjaga  perbuatan  tersebut  sebagaimana 
disebutkan  di  akhir  hadits.  Sebagian  ulama,  ada  yang  meriwayatkannya 
dengan  yaitu  dengan  men-dhammah-kan  huruf  ya'.  Pendapat 

ini  juga  benar. 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "melakukan  shalat 
sunnah  selain  shalat  fardhu",  ini  merupakan  bentuk  taukid  (penegasan) 
dan  menghilangkan  kemungkinan  maksud  Isti'adzah  (meminta  perlin¬ 
dungan).  Kalimat  ini  juga  menunjukkan  disunnahkan  untuk  meng¬ 
gunakan  lafazh  taukid  jika  diperlukan. 

Selanjutnya  dalam  hadits  disebutkan,  Ummu  Habibah  berkata, 
"Maka,  setelah  itu  saya  terus  melaksanakan  shalat  tersebut."...,  demikian 
juga  Anbasah,  Amr  bin  Aus,  dan  An-Nu'man  bin  Salim,  mereka  semua 
mengatakan  hal  yang  sama.  Ini  adalah  contoh  yang  baik  dari  ulama 
salafus  shalih,  yang  mereka  berusaha  berbuat  baik  kepada  gurunya 
dan  orang  yang  diikutinya  untuk  mengucapkan  kalimat  yang  sama, 
tidak  dimaksudkan  untuk  Tazkiyyatun  Nafs  (menyucikan  dirinya), 
tetapi  bermaksud  memberikan  motivasi  kepada  para  pendengar  untuk 
meniru  akhlaknya,  menyemangati  agar  berusaha  menjaga  perbuatan 
tersebut,  serta  giat  menjalankannya. 

Makna  dalam  hadits  adalah  yaitu  dua  rakaat. 

Dalam  suatu  hadits  disebutkan,  Aisyah  berkata,  "Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  melaksanakan  shalat  di  rumahku  sebelum  Zhuhur  sebanyak 
dua  rakaat,  kemudian  beliau  keluar  untuk  shalat  mengimami  manusia,  setelah 
itu  masuk  kembali  dan  shalat  dua  rakaat",  selanjutnya  Aisyah  menyebutkan 
perbuatan  beliau  yang  sama  pada  waktu  Maghrib  dan  Isya'.  Hadits 
yang  senada  dengan  itu  adalah  riwayat  dari  Ibnu  Umar  sebagaimana 
disebutkan  dalam  hadits  1695. 

Hadits  tersebut  menunjukkan  bahwa  melakukan  shalat  sunnah 
rawatib  di  rumah  adalah  perbuatan  yang  disunnahkan,  sebagaimana 
disunnahkannya  shalat  sunnah  yang  lain.  Hukumnya  sama  saja,  baik 
shalat  rawatib  pada  waktu  siang  maupun  malam  hari.  Permasalahan 
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ini  tidak  diperselisihkan  oleh  sahabat-sahabat  kami,  dan  jurhhur  ulama 
juga  menyatakan  hal  yang  sama.  Sementara  itu,  beberapa  ulama  salafus 
shalih  mengatakan,  "Sebaiknya  semua  shalat  sunnah  itu  dilakukan  di 
masjid."  Adapun  Imam  Malik  dan  Ats-Tsauri  mengatakan,  "Yang  lebih 
afdhal  adalah  mengerjakan  shalat  sunnah  rawatib  siang  hari  di  masjid 
dan  rawatib  malam  hari  di  rumah." 

Pendapat  kami  berdasarkan  dalil,  yaitu  hadits-hadits  yang  shahih 
ini  sebab  dalam  hadits  tersebut  secara  gamblang  disebutkan  bahwa  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melakukan  shalat  sunnah  Subuh  dan  sunnah 
Jumat  di  rumahnya,  dan  keduanya  termasuk  dua  shalat  sunnah  di  siang 
hari.  Dalil  lain  adalah  sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  " Shalat 
paling  afdhal  yang  dilakukan  oleh  seseorang  adalah  di  rumahnya,  kecuali  shalat 
sunnah."  Hadits  ini  menyatakan  shalat  sunnah  secara  umum  dengan 
jelas  dan  tidak  ada  pertentangan  di  dalamnya.  Oleh  karena  itu,  tidak 
semestinya  seseorang  menyimpang  darinya.  Wallahu  A'lam. 

Para  ulama  mengatakan,  "Hikmah  disyariatkannya  shalat-shalat 
sunnah  adalah  untuk  menyempurnakan  shalat  fardhu  apabila  terjadi 
kekurangan  dalam  menjalankannya,  sebagaimana  disebutkan  dalam 
hadits  yang  diriwayatkan  dalam  kitab  Sunan  Abu  Dawud  dan  lautnya. 
Demikian  juga  untuk  membiasakan  diri  seseorang  dalam  memulai 
shalat  wajib  dengan  shalat  sunnah  dan  menumbuhkan  semangatnya 
sehingga  hatinya  sudah  siap  hadir  untuk  menyongsong  shalat  fardhu. 
Oleh  sebab  itu,  termasuk  sunnah  adalah  memulai  shalat  malam  dengan 
dua  rakaat  pendek,  seperti  yang  akan  disebutkan  oleh  Muslim  dalam 
pembahasan  selanjutnya. 


(16)  Bab  Diperbolehkan  Mengerjakan  Shalat  Sunnah 
dengan  Berdiri  dan  Duduk,  atau  Mengerjakan  Sebagian 
Rakaat  dengan  Berdiri  dan  Sebagiannya  dengan  Duduk. 


^  aMI  JIp  jJLp  {Jz-  jtliA  ^ 'j C/-  ( \  t  ^  t 

jjp  ^  ^  <J y* J  3-5JIp  oJLv  Jli 

p  l*o'  J?5  (^4?  ^  ,^Ujj  01^  cJUi  <p^]a: 

P  J  p 

y^3  J 

<^0  i*«*  ^^3  J$'  ^ 

jJjli  j  1^3  lil  j  tJp-li  ^  ^<^3  j^Liaj 

OtS^j  JLPli  ^ ’j  IjlpU  1^5  blj  j*jli  _?■*_} 

{j~*£ j  ^jU9  ykiJl  ^il?  lij 

1696.  Ya/iya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Husyaim  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  dari  Khalid,  dari  Abdullah  bin  Syaqiq,  ia 
berkata,  'Saya  pernah  bertanya  kepada  Aisyah  tentang  shalat  sunnah 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam?  maka  ia  menjawab,  "Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melaksanakan  shalat  di  rumahku  sebelum 
Zhuhur  sebanyak  dua  rakaat,  kemudian  beliau  keluar  untuk  shalat 
mengimami  manusia,  setelah  itu  masuk  kembali  dan  shalat  dua  rakaat. 
Beliau  juga  shalat  Maghrib  mengimami  manusia,  kemudian  masuk 
rumah  dan  shalat  dua  rakaat,  lalu  Shalat  Isya  mengimami  manusia. 
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setelah  itu  masuk  rumahku  dan  shalat  dua  rakaat.  Pada  malam  harinya, 
beliau  melakukan  shalat  malam  sembilan  rakaat,  dan  di  antara  sembilan 
rakaat  itu  ada  shalat  witir.  Beliau  melakukan  shalat  malam  dengan 
panjang,  kadang-kadang  sambil  berdiri,  dan  kadang-kadang  sambil 
duduk.  Apabila  membaca  (ayat)  sambil  berdiri,  maka  ruku'  dan  sujudnya 
juga  dengan  berdiri,  tetapi  apabila  membaca  (ayat)  dengan  duduk,  maka 
ruku'  dan  sujudnya  juga  sambil  duduk.  Kemudian  apabila  telah  terbit 
fajar,  maka  beliau  melaksanakan  shalat  dua  rakaat." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Tafrii'  Abwab  At- 
Tathawwu'  wa  Raka'aat  As-Sunnah  (nomor  1251). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Ar-Rajul 
Yatathawwa'  Jaalisan  (nomor  375)  secara  ringkas.  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii 
Ar-Rak’atain  Ba'da  Al-Isya'  (nomor  436)  secara  ringkas.  Tuhfah  Al- 
Asyraaf  (nomor  16207). 

Jl  J Cs-  ^  jjI j  Ji A?  LjA>-  .  ^  ^  V 

4lL p  aMI  4J1I  015”"  oJli  <u£JLp 

fk'j  IJlpIS  UJli  lili  ^ 

1697.  Qutaibah  bin  Said  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hammad  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Budail  dan  Ayyub,  dari  Abdullah 
bin  Syaqiq,  dari  Aisyah,  ia  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  shalat  malam  dengan  panjang,  apabila  shalat  sambil  berdiri, 
maka  ruku'nyajuga  berdiri,  tetapi  jika  shalat  sambil  duduk,  maka  ruku' 
pun  sambil  duduk." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Fii  Shalat  Al-Qa'id 
(nomor  955). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Qiyaam  Al-Lail,  Bab:  Kaifa  Yafal  Idzaa 
Iftataha  Ash-Shalah  Qaa'iman  wa  Dzakara  Ikhtilaaf  An-Naqiliin  An 
Aisyah  Fii  Dzaalik  (nomor  1645).  Tuhfah  Al- Asyraaf  (nomor  16201). 
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1698.  Dan  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  jajar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Budail,  dari  Abdullah  bin  Syaqiq, 
ia  berkata,  'Saya  pernah  sakit  di  negeri  Persia,  maka  saya  shalat  sambil 
duduk.  Lalu  saya  menanyakan  hal  itu  kepada  Aisyah,  ia  pun  menjawab, 
"Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  shalat  malam  dengan  pan¬ 
jang..,"  Lalu  disebutkan  haditsnya. 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1697. 

D  cj*  ^  <y-  ^  ^  ^  <y.  ^  ^ 

Ai)t  J  j**  j  e%^W>  ‘Lsjis-  oJLw<  J  U  <0)1  Jdp 

Uili  015*  cJLai  aIIp  <5)1 

ilpis  s)  isi 3  itjti  fkj  uni  \)  i5i  6iTj  ijlpU  ic ^ 

lle-lS  '^k'j 

1699.  Dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Mu'adz  bin  Mu'adz  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Humaid, 
dari  Abdullah  bin  Syaqiq  Al-Uqaili,  ia  berkata,  'Saya  telah  bertanya 
kepada  Aisyah  tentang  shalat  malam  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam?  Aisyah  menjawab,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
melaksanakan  shalat  malam  dalam  waktu  yang  lama  sambil  berdiri, 
beliau  juga  melakukan  hal  itu  sambil  duduk.  Apabila  membaca  sambil 
berdiri  maka  ruku'nya  pun  sambil  berdiri,  dan  apabila  membaca  sambil 
duduk,  maka  ruku'nya  sambil  duduk." 


•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Iqaamah  Ash-Shalah  wa  As- 
Sunnah  Fiihaa,  Bab:  Fii  Shalat  An-Naafilah  Qaa'idan  (nomor  1228).  Tuhfah 
Al-Asyraaf  (nomor  16205). 


Jp  j*  >  V  *  * 

*LiJl p  iJL-  Jli  ^  Aisl  J^p  ^ 

Attt  J  y^j  CuJLij  _}  Ajlp  aMI  ^LyS  (jP 

a^Ml  lili  IJlpIS j  LjjIs  ^^Lp 

IjlpIS  iJLPli  a*>CaJl  ^ssl  blj  Ltili  j  LCjIS 

1700.  Dan  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu 
Mu'awiyah  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Hisyam  bin  Hassan, 
dari  Muhammad  bin  Sirin,  dari  Abdullah  bin  Syaqiq  Al-Uqaili,  ia 
berkata,  'Kami  pernah  bertanya  kepada  Aisyah  tentang  shalat  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam?'  maka  Aisyah  menjawab,  "Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memperbanyak  shalat  sambil  berdiri  dan 
duduk.  Apabila  memulai  shalat  dengan  berdiri  maka  beliau  ruku'  sambil 
berdiri,  dan  apabila  memulainya  dengan  duduk,  maka  ruku'nya  pun 
sambil  duduk." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  16222). 

£  Jli  J?  W*  ^ 
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'M  \'j  'J>  'M  J&-  L1JU-  JlUl  V^e>  j* 

Cf" 3  p  C r*'y^  jf  d°y^>  SjjJLll  aIIp 

1701.  Dan  Abu  Ar-Rabi'  Az-Zahrani  telah  memberitahukan  kepada  saya, 
Hammad  -  Ibnu  Zaid-  telah  mengabarkan  kepada  kami.  (H)  ia  berkata, 
dan  Hasan  bin  Ar-Rabi'  telah  memberitahukan  kepada  kami.  Mahdi  bin 
Maimun  telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H)  dan  Abu  Bakar  bin  Abu 
Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Waki'  telah  memberitahukan 
kepada  kami.  (H)  dan  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Ibnu  Numair  telah  memberitahukan  kepada  kami,  semuanya 
meriwayatkan  dari  Hisyam  bin  Urwah.  (H)  dan  Zuhair  bin  Harb  telah 
memberitahukan  kepada  saya  -  lafazh  ini  miliknya  -,  ia  berkata,  'Yahya 
bin  Said  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Hisyam  bin  Urwah,  ia 
berkata,  'Ayah  saya  (Urwah  bin  Az-Zubair)  telah  mengabarkan  kepada 
saya  dari  Aisyah,  bahwasanya  ia  berkata,  ''Saya  tidak  pernah  melihat 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  membaca  ayat  di  dalam 
shalat  malam  dalam  keadaan  duduk,  kecuali  ketika  beliau  sudah  mulai 
berangsur  tua,  beliau  membacanya  sambil  duduk,  kemudian  setelah 
surat  yang  beliau  baca  tinggal  tiga  puluh  atau  empat  puluh  ayat,  maka 
beliau  berdiri  kembali  dan  melanjutkan  bacaan  tersebut,  lalu  ruku'." 

•  Takhrij  Hadits 

Hadits  Abu  Ar-Rabi'  Az-Zahrani,  Hasan  bin  Ar-Rabi',  Abu  Bakar 
bin  Abu  Syaibah,  dan  Abu  Kuraib  ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah 
Al-Asyraaf  (nomor  16867,  17013,  17250,  dan  17277).  Sedangkan  hadits 
Zuhair  bin  Harb  ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  At-Tahajjud, 
Bab:  Qiyaam  An-Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  Bi  Al-Lail  Fii  Ramadhaan 
wa  Ghairih  (nomor  1148).  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  17308). 

Cf.  M5'  p?  j*  ^  <J^  J  ^  .  W  *  Y 
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1702.  Dan  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata, 
'Saya  telah  membacakan  kepada  Malik,  dari  Abdullah  bin  Yazid  dan  Abu 
An-Nadhr,  dari  Abu  Salamah  bin  Abdurrahman,  dari  Aisyah,  bahwa 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah  shalat  sambil  duduk, 
sehingga  beliau  membaca  (ayat)  juga  sambil  duduk,  lalu  apabila  bacaan 
tersebut  tinggal  sekitar  tiga  puluh  atau  empat  puluh  ayat,  maka  beliau 
berdiri  dan  membacanya  sambil  berdiri,  setelah  itu  ruku',  kemudian 
sujud,  selanjutnya  beliau  melakukan  hal  yang  sama  pada  rakaat  yang 
kedua." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Tacjshiir  Ash-Shalah,  Bab:  Idzaa  Shallaa 
Qaa'idan  Tsumma  Shahha  aw  Wajada  Khiffah  Tammama  Maa  Baqiya 
(nomor  1119). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Fii  Shalat  Al-Qaa'id 
(nomor  954). 

3.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Ar-Rajul 
Yatathawwa'  Jaalisan  (nomor  374). 

4.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Qiyaam  Al-Lail,  Bab:  Kaifa  Yafal  Idzaa 
Iftataha  Ash-Shalah  Qaa'iman  wa  Dzakara  Ikhtilaaf  An-Naaqiliin  An 
Aisyah  Fii  Dzaalik  (nomor  1647).  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  17709). 

j&j  jji  Jii  <y-  cf-  W*r 

C/.  J*  ^  (J}  Cf- 

<dlp  aSjI  *J!l  J j-ij  (S&  cJli  3-idlp  ^ 

4jT  VJu  U*  jJi  ^13  '^j.  ^  *1p13  \ju 

1703.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  lshaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan 
kepada  kami.  Abu  Bakar  berkata,  'Ismail  bin  Ulayyah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-Walid  bin  Abu  Hisyam,  dari  Abu 
Bakar  bin  Muhammad,  dari  Amrah,  dari  Aisyah,  ia  berkata,  "Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah  membaca  Al-Qur'an  dalam  shalat 
sambil  duduk,  lalu  ketika  hendak  ruku',  maka  beliau  berdiri  seukuran 
lamanya  orang  membaca  empat  puluh  ayat." 
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•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Qiyaam  Al-Lail,  Bab:  Kaifa  Yafal  Idzaa 
Iftataha  Ash-Shalah  Qaa'iman  wa  Dzakar  Ikhtilaaf  An-Naaqiliin  An 
Aisyah  Fii  Dzaalik  (nomor  1649). 

2.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Iqaamah  Ash-Shalah  wa  As-Sunnah  Fiihaa, 
Bab:  Fii  Shalat  An-Naafilah  Qaa'idan  (nomor  1226).  Tuhfah  Al-Asyraaf 
(nomor  17950). 


4JujUJ  cJi  Jli  Jj  p  jP  jj  1zjJ> 

&  J  y»  j  OlT  iJdT 

jt  Sljf  lili  li^Ii  (SlT  cJli  JJU. 

1704.  Dan  Ibnu  Numair  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Muhammad 
bin  Bisyr  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Amru 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Ibrahim  telah 
memberitahukan  kepada  saya,  dari  Alqamah  bin  Waqqash,  ia  berkata, 
'Saya  bertanya  kepada  Aisyah,  'Bagaimana  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  melakukan  shalat  dua  rakaat  sambil  duduk?'  Aisyah 
menjawab,  "Beliau  membaca  ayat  dalam  dua  rakaat  tersebut,  apabila 
hendak  ruku',  maka  beliau  berdiri  terlebih  dahulu,  kemudian  baru 
ruku'." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  17410). 

je  gjj  jSJ  U l IV  ♦  O 

aIIp  aU)  015"  (Ja  3-idLiJ  cJi  Jli  ^>152*  (j>  4&I  JIIp 

^L)|  4XjL>-  Va  Jm  cJli  Apli  j*-L0  j 

1705.  Dan  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Yazid  bin 
Zurai'  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Said  Al-Jurairi,  dari 
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Abdullah  bin  Syaqiq,  ia  berkata,  'Saya  bertanya  kepada  Aisyah,  'Apakah 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah  shalat  sambil  duduk?' 
Aisyah  menjawab,  "Ya,  setelah  beliau  mulai  beranjak  tua." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Qiyaam  Al-Lail,  Bab:  Shalah 
Al-Qaa'id  Fii  An-Naafilah  wa  Dzakara  Al-IkhtilaafAlaa  Abi  Ishaaq  Fii  Dzalika 
(nomor  1656).  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  16214). 

^  «ojI  JiIp  JjP  J'-AgC  4ttl  )  V  * 

<_ ^  c-li  J 15 

1706.  Dan  Ubaidullah  bin  Mu'adz  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayah 
saya  (Mu'adz)  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Kahmas  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abdullah  bin  Syaqiq,  ia  berkata,  'Saya 
bertanya  kepada  Aisyah,  lalu  disebutkan  hadits  dari  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam,  dengan  hadits  yang  sama. 


•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraaf  ( nomor  16219) 

\j\  01  OUi^1  ^  (0*  OLiiP  ly> 

4i)l  01  4J <L5JLp  01  <0? 

JJU-  Or?  ^  c 

1707.  Muhammad  bin  Hatim  dan  Harun  bin  Abdullah  telah  memberitahukan 
kepada  saya,  mereka  berdua  berkata,  'Hajaj  bin  Muhammad  berkata, 
'Ibnu  Juraij  mengatakan,  Utsman  bin  Abu  Sulaiman  telah  mengabarkan 
kepada  saya,  bahwa  Abu  Salamah  bin  Abdurrahman  telah  mengabarkan 
kepadanya,  bahwa  Aisyah  telah  mengabarkan  kepadanya,  "Menjelang 
meninggal  dunia,  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  banyak 
melaksanakan  shalat  sambil  duduk." 
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•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Qiyaam  Al-Lail,  Bab:  Shalah 
Al-Qaa'id  Fii  An-Naafilah  wa  Dzakara  Al-IkhtilaafAlaa  Abi  Ishaaq  Fii  Dzalika 
(nomor  1655).  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  17734). 


J 15  Juj  jp  ^IjL^I  Cf-  ^  V  *  A 

OlAiP  y  iils^aJl  (ji  ^ ij 

^L,<3  Al  J jAj  O-b  lAI  C-Jli  4-iulp  ^^P  4ljf  ^jP  Sj^P  ,jj  AWl  -^P 

lAJlir  4j*5L^9  (1)15^  Al ip  dJJl 

1708.  Muhammad  bin  Hatim  dan  Hasan  Al-Hulwani  telah  memberitahukan 
kepada  saya,  keduanya  meriwayatkan  dari  Zaid.  Hasan  berkata,  ‘Zaid 
bin  Al-Hubab  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Adh-Dhahhak  bin 
Utsman  telah  memberitahukan  kepada  saya,  Abdullah  bin  Urwah  telah 
memberitahukan  kepada  saya,  dari  ayahnya  (Urwah  bin  Az-Zubair),  dari 
Aisyah,  ia  berkata,  "" Setelah  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
mulai  tua  dan  badannya  menjadi  gemuk,  maka  beliau  lebih  banyak  shalat 
sambil  duduk." 


•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  16356). 

jp  jjl  jp  J*  JpA  Cf.  Js>H  W  *  H 

apISj  J>  eJiaiJl  jjp  Ay  <y- 

a^lL  Ji  jUAj  a! Ip  Al  Al  JjAj  cJfj  U  «lili 

IjlpIS  j!5  Oli"*  iJpli 

1709.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  'Saya 
membacakan  kepada  Malik,  dari  Ibnu  Syihab,  dari  As-Sa'ib  bin  Yazid, 
dari  Al-Muththalib  bin  Abu  W  ada' ah  As-Sahmi,  dari  Hafshah,  bahwa 
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ia  berkata,  "Saya  tidak  pernah  melihat  Rasulullah  Shallattahu  Alaihi 
wa  Sallam  melakukan  shalat  sunnah  sambil  duduk,  kecuali  setahun 
menjelang  kematiannya.  Beliau  melaksanakan  shalat  sunnah  sambil 
duduk,  beliau  membaca  suatu  surat  dengan  tartil,  hingga  surat  itu 
menjadi  surat  yang  paling  panjang  di  antara  surat-surat  yang  lain. " 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Ar-Rajul 
Yatathawwa'  Jaalisan  (nomor  373). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Qiyaam  Al-Lail,  Bab:  Shalah  Al-Qaa'id  Fii 
An-Naafilah  wa  Dzakara  Al-Ikhtilaaf  Alaa  Abi  lshaaq  Fii  Dzaalik  (nomor 
1657).  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  15812). 

C  0^^'  ^ / M  Slli  J  jAlJaJl  y\  W)  * 

ji *b/ii  {y.  j 

LLgjf  fL p  aIl» 

j£\  jf  ^ 

1710.  Abu  Ath-Thahir  dan  Harmalah  telah  memberitahukan  kepada  saya, 
mereka  berdua  berkata,  'Ibnu  Wahb  telah  mengabarkan  kepada  kami, 
Yunus  telah  mengabarkan  kepada  saya.  (FI)  dan  Ishaq  bin  Ibrahim  dan 
Abd  bin  Humaid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  mereka  berdua 
mengatakan,  'Abdurrazzaq  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Ma'mar 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  semuanya  meriwayatkan  dari  Az- 
Zuhri,  dengan  isnad  ini,  hadits  yang  sama.  Hanya  saja  mereka  berdua 
mengatakan,  "Satu  atau  dua  tahun  (sebelum  beliau  wafat)." 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1709. 

t^y*y*  y.  ^  aIIp  *****  ^  y}  ^  V  \  ^ 

aJiI  ot  'j)  iJLwi  ^Jlv5  ,jj 
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1711.  Dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Ubaidullah  bin  Musa  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Hasan 
bin  Shalih,  dari  Simak,  ia  berkata,  'Jabir  bin  Samurah  telah  mengabarkan 
kepada  saya,  "Menjelang  Nabi  Shallallahu  Alaihi  zva  Sallam,  beliau 
melakukan  shalat  sambil  duduk." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  2145). 

O*.  J*  J*  J.j*  t_J y-  *Jj>j  ^  V  \  Y 

j  Jli  jy-&  ,ji  amI  Xs-  ij& 

a^LyaJl  i_a yj.j  l-Lpli  (Jlg  aJLp  aMI  a))I 
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1712.  Dan  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepada  saya,  Jarir  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Manshur,  dari  Hilal  bin  Yasaf,  dari 
Abu  Yahya,  dari  Abdullah  bin  Amru,  ia  berkata,  'Saya  diberitahu  bahwa 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Shalat  seseorang 
sambil  duduk  mendapatkan  setengah  pahala  shalat  (orang  berdiri)"  Ia 
melanjutkan,  'Lalu  saya  menemui  beliau  dan  ternyata  saya  mendapati 
beliau  sedang  shalat  sambil  duduk,  maka  saya  letakkan  tangan  saya  di 
atas  kepala  beliau.  Beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pun  berkata,  "Ada 
apa  denganmu,  wahai  Abdullah  bin  Amru?"  Saya  menjawab,  'Saya  telah 
diberi  tahu,  wahai  Rasulullah,  bahwa  engkau  pernah  bersabda,  "Shalat 
seseorang  dalam  keadaan  duduk  mendapatkan  setengah  pahala  shalat 
(orang  berdiri)",  sedangkan  engkau  sendiri  shalat  sambil  duduk'  Beliau 
menjawab,  "Benar,  tetapi  saya  tidak  sama  dengan  kalian." 
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•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Fii  Shalah  Al-Qaa'id 
(nomor  950). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Qiyaam  Al-Lail,  Bab:  Fadhlu  Shalat  Al- 
Qaa'im  Alaa  Shalat  Al-Qaa'id  (nomor  1658).  Tuhfah  Al-Asyraaf( nomor 
8937). 

jLsJ  j  ^  V  ^  T 

\2jJ-  JP  yJts>r  JJ  jf- 

4jl Jj  iJlgJ 
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1713.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah,  Muhammad  bin  Al-Mutsanna,  dan  Ibnu 
Basysyar  telah  memberitahukan  hal  itu  kepada  kami,  mereka  semua 
meriwayatkan  dari  Muhammad  bin  jajar,  dari  Syu’bah.  (H)  dan  Ibnu 
Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Yahya  bin  Said  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  keduanya  meriwayatkan  dari  Manshur,  dengan  isnad  ini.  Dan 
dalam  riwayat  Syu’bah  disebutkan,  'Dari  Abu  Yahya  Al-A'raj' 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1712. 

•  Tafsir  Hadits:  1696-1713. 

Aisyah  mengatakan,  "Nabi  jika  shalat  sambil  duduk,  maka  ruku'  pun 
sambil  duduk".  Ini  menunjukkan  bahwa  shalat  sunnah  boleh  dilakukan 
dengan  duduk  sekalipun  mampu  berdiri,  hal  ini  berdasarkan  ijma 
ulama. 

Perkataannya,  liJJi  j*-  lue-li  cJ£i  cJS" 

"Saya  pernah  sakit  di  negeri  Persia,  maka  saya  shalat  sambil  duduk.  Lalu  saya 
menanyakan  hal  itu  kepada  Aisyah" 

Demikian  disebutkan  dalam  berbagai  riwayat,  baik  ulama-ulama 
timur  maupun  barat,  yaitu  dengan  lafazh  yaitu  dengan  meng- 


kasrah-kan  huruf  ba'  dan  setelahnya  adalah  huruf  fa  .  Demikian  pula 
yang  dikatakan  Al-Qadhi  menurut  yang  diriwayatkannya  dari  para 
perawi  hadits.  Ia  menuturkan,  "Sebagian  dari  mereka  melakukan 
kesalahan  besar  dengan  mengatakan  bahwa  bacaan  yang  benar  adalah 
yaitu  penyakit  encok  yang  sudah  dikenal  karena  Aisyah  tidak 
pernah  memasuki  negeri  Persia  sama  sekali,  maka  bagaimana  mungkin 
Abdullah  bin  Syaqiq  bertanya  kepada  Aisyah  di  tempat  tersebut." 

Al-Qadhi  menyangkalnya  seraya  mengatakan,  "Pertanyaan  itu 
tidak  mesti  dilontarkan  di  negeri  Persia,  tetapi  bisa  saja  hal  tersebut 
ditanyakan  di  Madinah  setelah  kembali  dari  negeri  Persia.  Ini  sesuai 
dengan  zhahir  hadits  karena  Abdullah  bertanya  tentang  perkara  yang 
telah  ia  lakukan,  apakah  sah  atau  tidak,  sebagaimana  dikatakannya, 
"maka  saya  shalat  sambil  duduk." 

Perkataan  Aisyah,  "beliau  membacanya  sambil  duduk,  kemudian  setelah 
surat  yang  beliau  baca  tinggal  tiga  puluh  atau  empat  puluh  ayat,  maka  beliau 
berdiri  kembali  dan  melanjutkan  bacaan  tersebut,  lalu  ruku'"  Merupakan  dalil 
diperbolehkannya  melakukan  shalat  sunnah  dengan  berdiri  dan  duduk 
ketika  membaca  ayat  dalam  satu  rakaat.  Inilah  madzhab  kami,  madzhab 
Imam  Malik,  Imam  Abu  Hanifah,  dan  sebagian  besar  ulama.  Sama  saja, 
berdiri  dahulu  kemudian  duduk,  atau  duduk  dulu  kemudian  berdiri. 
Sebagian  ulama  salaf  melarang  yang  demikian,  tetapi  itu  merupakan 
sebuah  kekeliruan. 

Sementara  itu,  Al-Qadhi  menceritakan  dari  Abu  Yusuf  dan  Mu¬ 
hammad,  mereka  adalah  dua  orang  sahabat  Abu  Hanifah,  berpen¬ 
dapat  bahwa  makruh  hukumnya  melakukan  shalat  dengan  duduk 
dahulu  kemudian  berdiri.  Seandainya  seseorang  berniat  melakukannya 
sambil  berdiri,  kemudian  terbetik  keinginan  untuk  duduk,  maka  hal 
itu  dibolehkan  menurut  kami  dan  jumhur  ulama.  Di  antara  ulama 
madzhab  Maliki  yang  membolehkannya  adalah  Ibnu  Al-Qasim  dan  ada 
pula  yang  melarang  seperti  Asyhab. 

Perkataan  Aisyah,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah 
membaca  Al-Qur'an  dalam  shalat  sambil  duduk,  lalu  ketika  hendak  ruku',  maka 

beliauberdiriseukuranlamanyaorangmembacaempatpuluhayat. "M.erupakan 

Halil  disunnahkan  untuk  memperpanjang  waktu  berdiri  dalam  shalat 
sunnah  dan  hal  itu  lebih  afdhal  dibandingkan  memperbanyak  rakaat 
shalat  dalam  hal  ini.  Permasalahan  ini  telah  dibahas  sebelumnya  secara 
panjang  lebar,  kami  juga  telah  menyebutkan  perbedaan  pendapat 


ulama  mengenai  permasalahan  tersebut.  Madzhab  Imam  Syafi'i  sendiri 
berpendapat  bahwa  berdiri  lama  adalah  lebih  utama. 

Perkataannya,  J-&I  U  "setelah  beliau  mulai  beranjak  tua." 

Ar-Rawi  dalam  tafsirnya  mengatakan,  "Dalam  perkataan  orang 
Arab  disebutkan,  ilit  0^  jJaJ-  artinya  "apabila  seseorang  mulai  beranjak 
tua."  Dikatakan  demikian,  mungkin  karena  perkara  yang  diembannya 
sangat  berat  dan  selalu  memperhatikan  perkara  prajig  lain  sehingga 
membuat  ia  menjadi  tua  .  Sedangkan  makna  adalah  sesuatu 

yang  kering. 

Perkataannya,  L1JU-  6t S'  Jij  (JZj  J 61  113 

"Setelah  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mulai  tua  dan  badannya 
menjadi  gemuk,  maka  beliau  lebih  banyak  shalat  sambil  duduk." 

Al-Qadhi  Iyadh  Rahimahullah  mengatakan  bahwa  Abu  Ubaid 
menafsirkan  hadits  ini  dengan  berkata,  dZ,  dibaca  men -tasydid- 
kan  huruf  dai,  artinya  laki-laki  itu  telah  tua."  Abu  Ubaid  melanjutkan, 
"Orang  yang  meriwayatkannya  dengan  lafazh  0^',  dengan  men- 
dhammah-ksn  huruf  dai,  maka  hal  itu  tidak  cocok  dibaca  di  sini  karena 
artinya  adalah  orang  yang  banyak  dagingnya,  hal  ini  tentunya  bukanlaji 
sifat  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Kata  tersebut  adalah  0-b 
iill'  dai.  Abu  Ubaid  tidak  setuju  dengan  bacaan  yang  men -dhammah- 
kan  huruf  dai. 

Al-Qadhi  mengatakan,  "Riwayat  kami  menurut  di  shahih  Muslim, 
dari  jumhur  ulama  disebutkan  dengan  lafazh  61,  dengan  men-dhammah- 
kan  huruf  dai,  sedangkan  dari  Al-Udzri  dengan  men-tasydzd-kannya. 
Lalu  saya  melihat  masalah  ini  mesti  diluruskan."  Ia  melanjutkan, 
"Tidak  ada  pertentangan  antara  dua  lafazh  tersebut  berkenaan  dengan 
sifat  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Aisyah  Radhiyallahu  Anha  telah 
berkata  di  dalam  Shahih  Muslim  yang  akan  disebutkan  setelah  ini, 
yaitu, 

"Ketika  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  menjadi  tua  dan  gemuk, 
maka  beliau  melakukan  shalat  witir  tujuh  rakaat." 

Dalam  riwayat  lain  disebutkan  (tubuhnya  sudah  gemuk), 
dalam  riwayat  lain  dinyatakan,  <uA3  yg'j  (sudah  tua  dan  gemuk). 
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Ibnu  Abi  Halah  mengatakan  sifat  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
dengan,  JJL-Uii  dit*  (gemuk  dan  berotot).  Inilah  perkataan  Al-Qadhi. 
Dan  apa  yang  kami  sebutkan,  yang  banyak  terdapat  dalam  kitab  Al- 
Ushul  di  negeri  kami,  adalah  dengan  men-tasydid-kan  huruf  dai,  Wallahu 
A'lam. 

Perkataannya,  " Dari  Ibnu  Syihab,  dari  As-Sa'ib  bin  Yazid,  dari  Al- 
Muththalib  bin  Abu  Wada'ah,  dari  Hafshah".  Tiga  orang  dalam  sanad 
tersebut  adalah  shahabat  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  mereka 
saling  meriwayatkan  satu  sama  lainnya,  yaitu  As-Sa'ib,  Al-Muththalib, 
dan  Hafshah. 

Perkataannya,  Ji  J5U  j*  "Dari  Hilal  bin  Yasaf"  Kata  bisa 
dibaca  dengan  mem-fathah-kan  atau  meng-kasrah-kan  huruf  ya '  .  Ada 
juga  yang  membaca  uilil  yaitu  huruf  hamzah  yang  kasrah  di  awalnya. 

Perkataannya,  ", dari  Abdullah  bin  Amru,  ia  berkata,  ' Saya  diberi  tahu 
bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Shalat  seseorang 
sambil  duduk  mendapatkan  setengah  pahala  shalat  (orang  berdiri)’'  Ia 
melanjutkan,  'Lalu  saya  menemui  beliau,  dan  ternyata  saya  mendapati  beliau 
sedang  shalat  sambil  duduk,  maka  saya  letakkan  tangan  saya  di  atas  kepala 
beliau.  Beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pun  berkata,  "Ada  apa  denganmu, 
wahai  Abdullah  bin  Amru?"  Saya  menjawab,  'Saya  telah  diberi  tahu,  wahai 
Rasulullah,  bahwa  engkau  pernah  bersabda,  "Shalat  seseorang  dalam  keadaan 
duduk  mendapatkan  setengah  pahala  shalat  (orang  berdiri)",  sedangkan 
engkau  sendiri  shalat  sambil  duduk'  Beliau  menjawab,  "Benar,  tetapi  saya 
tidak  sama  dengan  kalian."  Artinya,  bahwa  orang  yang  shalat  sambil 
duduk  mendapatkan  setengah  pahala  orang  yang  shalat  sambil  berdiri, 
maka  shalat  itu  tetap  sah  akan  tetapi  pahalanya  berkurang.  Hadits  ini 
menunjukkan  bahwa  shalat  sunnah  yang  dilakukan  dengan  duduk, 
padahal  mampu  berdiri,  maka  mendapatkan  setengah  pahala  orang 
berdiri.  Adapun  shalat  sunnah  sambil  duduk  karena  tidak  mampu 
berdiri,  maka  tidak  berkurang  pahalanya,  tetapi  sama  seperti  orang 
yang  shalat  sambil  berdiri.  Sedangkan  shalat  fardhu,  jika  dilakukan 
dengan  duduk,  padahal  mampu  berdiri,  maka  tidak  sah  dan  tidak 
mendapatkan  pahala,  bahkan  berdosa. 

Sahabat-sahabat  kami  mengatakan,  "Apabila  seseorang  mem¬ 
bolehkan  untuk  duduk  ketika  shalat  fardhu  padahal  ia  sanggup,  maka 
ia  telah  kafir,  dan  berlaku  hukum  murtad  baginya,  sebagaimana  orang 
yang  menghalalkan  zina,  riba,  dan  perkara-perkara  haram  lainnya. 
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yang  telah  diketahui  hukum  keharamannya  secara  merata.  Adapun  jika 
seseorang  shalat  fardhu  sambil  duduk  karena  tidak  mampu  berdiri,  atau 
berbaring  karena  tidak  mampu  berdiri  dan  duduk,  maka  pahalanya 
seperti  pahala  shalat  orang  yang  berdiri  tanpa  dikurangi  sedikit  pun,  hal 
ini  menurut  kesepakatan  sahabat-sahabat  kami.  Jadi,  yang  dimaksud 
dengan  setengah  pahala  shalat  orang  yang  berdiri  adalah  bagi  orang 
yang  melakukan  shalat  sunnah  dengan  duduk  padahal  mampu  untuk 
berdiri",  inilah  penjelasan  secara  terperinci  dari  madzhab  kami. 
Pendapat  senada  juga  dikatakan  oleh  jumhur  ulama  berkenaan  dengan 
tafsir  hadits  tersebut.  Al-Qadhi  Iyadh  memberitakan  hal  itu  dari 
beberapa  ulama,  di  antaranya  Ats-Tsauri  dan  Ibnu  Al-Majisyun. 

Al-Baji,  seorang  ulama  madzhab  Maliki,  menafsirkan  hadits  tersebut 
bahwa  yang  dimaksudkan  adalah  orang  yang  melakukan  shalat  fardhu 
karena  ada  udzur,  atau  shalat  sunnah,  baik  karena  adanya  udzur 
maupun  tidak.  Ia  berkata,  "Sebagian  ulama  berpendapat  bahwa  orang 
yang  memiliki  udzur  boleh  melakukan  shalat  fardhu  dengan  duduk, 
begitu  juga  shalat  sunnah  dan  mungkin  saja  bisa  berdiri,  tetapi  sangat 
memberatkan." 

Adapun  sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Benar,  tetapi  saya 
tidak  sama  dengan  kalian."  Menurut  sahabat-sahabat  kami,  hal  itu  adalah 
salah  satu  kekhususan  yang  dimiliki  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
sehingga  shalat  sunnah  yang  beliau  sambil  duduk  padahal  mampu 
berdiri,  pahalanya  sama  dengan  shalat  yang  dilakukannya  ketika  berdiri, 
dan  hal  tersebut  merupakan  bentuk  kemuliaan  baginya.  Sebagaimana 
halnya  kekhususan  lain  yang  dimiliki  oleh  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam,  yang  disebutkan  dalam  kitab-kitab  sahabat  kami  dan  ulama 
lainnya.  Saya  telah  mengemukakannya  di  awal  kitab  'Tahdziib  Al- 
Asmaa'  wa  Al-Lughaat/ 

Al-Qadhi  Iyadh  berkomentar,  "Maknanya  ialah  bahwa  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  merasa  berat  untuk  berdiri  karena  manusia 
telah  membuatnya  lemah  dan  tua.  Oleh  karena  itu,  pahala  beliau 
tetap  sempurna  tidak  dikurangi,  lain  halnya  dengan  manusia  yang 
tidak  memiliki  udzur  dalam  hal  itu."  Perkataan  ini  lemah  dan  tidak 
benar  karena  selain  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  apabila  memiliki 
udzur,  maka  pahalanya  juga  sempurna  seperti  shalat  sambil  berdiri, 
tetapi  apabila  ia  mampu  berdiri,  maka  tidak  sama  dengan  orang  yang 
memiliki  udzur  sehingga  pengertian  tersebut  tidak  memaknai  maksud 
kekhususan  bagi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Namun,  secara  umum 
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bahwa  maksud  ucapan  Nabi "  "Benar,  tetapi  saya  tidak  sama  dengan  kalian. ", 
adalah  sebagaimana  yang  dikatakan  oleh  sahabat-sahabat  kami,  bahwa 
shalat  sunnah  yang  dilakukan  beliau  dengan  duduk,  padahal  mampu 
berdiri,  sama  halnya  dengan  shalat  beliau  dalam  keadaan  berdiri,  dan 
inilah  kekhususan  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  Wallahu  A'lam. 

Kemudian,  para  ulama  berselisih  mengenai  cara  duduk  yang 
paling  afdhal  untuk  menggantikan  posisi  berdiri  dalam  shalat  sunnah 
maupun  shalat  fardhu  ketika  tidak  mampu.  Imam  Syafi'i  memiliki  dua 
pendapat  yang  paling  populer,  "Dengan  cara  duduk  iftirasy."  Pendapat 
kedua  mengatakan,  "duduk  dengan  bersila"  Sedangkan  beberapa 
sahabat  kami  mengatakan,  "Duduk  dengan  duduk  tawamik."  Sebagian 
sahabat  lain  mengatakan,  "berdiri  dengan  lutut."  Intinya  semua  cara 
duduk  adalah  boleh,  hanya  saja  yang  diperselisihkan  adalah  cara  yang 
lebih  afdhal.  Pendapat  paling  shahih  menurut  kami  adalah  bolehnya 
shalat  sunnah  dengan  berbaring  meskipun  memiliki  kemampuan  untuk 
berdiri  dan  duduk,  berdasarkan  hadits  shahih  yang  disebutkan  oleh 
Al-Bukhari,  "Dan  barangsiapa  shalat  sambil  duduk,  maka  ia  mendapatkan 
setengah  pahala  orang  yang  shalat  sambil  berdiri,  apabila  shalat  sambil 
berbaring  maka  hendaknya  berbaring  ke  sisi  kanannya,  tetapi  jika  ke  sisi  kirinya 
tetap  diperbolehkan"  Cara  terakhir  adalah  tidak  sesuai  dengan  posisi 
yang  afdhal.  Jika  seseorang  shalat  dalam  keadaan  telentang,  padahal 
mampu  berbaring  ke  arah  sisinya,  maka  tidak  sah  shalatnya.  Ada  pula 
yang  mengatakan,  "Posisi  yang  lebih  afdhal  adalah  dengan  telentang 
dan  apabila  berbaring  ke  salah  satu  sisi,  berarti  tidak  sah  shalatnya." 
Pendapat  yang  benar  adalah  yang  pertama,  Wallahu  A'lam. 


(17)  Bab  Tentang  Shalat  Malam,  Jumlah  Rakaat  yang 
Dilakukan  Mabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  dan  hal- 
hal  yang  Berkenaan  dengan  Witir. 


J*  J*  {J*  (Jr^i  c},  WU 

{J^u  d)  15"  auI  aJ)I  (J d)t  42~jIp  ^jp  ij "jt’ 

lili  oJL>-I^j  j*y,  S^-iP  c5^>-I 

1714.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  'Saya 
membacakan  kepada  Malik,  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Urwah,  dari  Aisyah, 
"Bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melakukan  shalat 
malam  sebanyak  sebelas  rakaat,  di  antaranya  beliau  melakukan  shalat 
witir  dengan  satu  rakaat,  lalu  apabila  telah  selesai  dari  shalatnya,  maka 
beliau  berbaring  ke  arah  sisi  kanannya  sampai  muadzin  menemuinya, 
kemudian  beliau  menjalankan  shalat  dua  rakaat  yang  pendek." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1 .  Abu  Da  wud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Fii  Shalat  Al-Lail  (nomor 
1335). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Washfi 
Shalah  An-Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  Bi  Al-Lail  (nomor  440  dan 
441). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Qiyaam  Al-Lail  wa  Tathawwu'  An-Nahaar, 
Bab:  Kaifa  Al-Witir  Bi  Waahidah  (nomor  1695),  Bab:  Kaifa  Al-Witir  Bi 
Ihdaa  Asyrata  Rak' ah  (nomor  1725).  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  16593). 
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1715.  Dan  Harmalah  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  saya,  Ibnu 
Wahb  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Amru  bin  Al-Harits  telah 
mengabarkan  kepada  saya,  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Urwah  bin  Az- 
Zubair,  dari  Aisyah  istri  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  ia  berkata, 
". Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  biasa  melakukan  shalat  pada 
waktu  antara  selesainya  shalat  Isya  -  yaitu  suatu  waktu  yang  disebut 
oleh  orang-orang  Al-Atamah  -  sampai  terbit  fajar,  sebanyak  sebelas 
rakaat,  dengan  salam  setiap  dua  rakaat,  kemudian  melakukan  shalat 
untir  satu  rakaat.  Lalu  apabila  sang  muadzin  telah  menyelesaikan 
adzannya  di  waktu  shalat  Subuh,  dan  fajar  telah  tampak  dengan  jelas, 
kemudian  sang  mu  adzin  telah  menemuinya,  maka  beliau  segera  berdiri 
melaksanakan  dua  rakaat  yang  pendek.  Setelah  itu  beliau  berbaring  ke 
arah  sisi  kanannya,  hingga  sang  muadzin  datang  kepada  beliau  ketika 
akan  mengumandangkan  iqamah." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Fii  Shalah  Al-Lail 
(nomor  1337). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-Adzaan,  Bab:  lidzaan  Al-Mu  adzdziniin 
Al-A'immah  Bi  Ash-Shalah  (nomor  684),  Kitab:  As-Sahwu,  Bab:  As- 
Sujuud  Ba'da  Al-Faraagh  Min  Ash-Shalah  (nomor  1327).  Tuhfah  Al- 
Asyraaf  (nomor  16573). 
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1716.  Dan  Harmalah  telah  memberitahukan  hal  itu  kepada  saya,  Ibnu  Wahb 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  Yunus  telah  mengabarkan  kepada  saya, 
dari  Ibnu  Syihab,  dengan  isnad  ini.  Selanjutnya  Harmalah  menyebutkan 
hadits  yang  sama,  hanya  saja  ia  tidak  menyebutkan  kalimat  "dan  fajar 
telah  tampak  dengan  jelas,  kemudian  sang  mu'adzin  telah  menemuinya. " 
Harmalah  juga  tidak  menyebutkan  "Iqamah."  Selain  itu,  seluruh  hadits 
sama  dengan  hadits  Amr. 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  As-Sahwu,  Bab:  As-Sujuud 
Ba'da  Al-Faraagh  Min  Ash-Shalah  (nomor  1327).  Tuhfah  Al-Asyraaf( nomor 
16704). 

jji j  <5ii  j Cs-  Jfj  <_s^  l ^  ^  V  ^  V 

cJli  2LiJLp  CjJ-  J*- i  $  C 
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1717.  Abu  Bflfcar  bin  Abu  Syaibah  dan  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  'Abdullah  bin  Numair 
telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H)  dan  Ibnu  Numair  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  ayah  saya  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Hisyam  telah  memberitahukan  kepada  kami  dari  ayahnya  (Urwah 
bin  Az-Zubair),  dari  Aisyah,  ia  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  pernah  melakukan  shalat  malam  sebanyak  tiga  belas  rakaat, 
dari  jumlah  itu  beliau  mengerjakan  witir  sebanyak  lima  rakaat.  Beliau 
tidak  duduk  tahiyat,  melainkan  di  rakaat  terakhir." 
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•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Maa  Jaa'a 
Fii  Al-Witir  Bi  Khamsin  (nomor  459).  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  16981). 

^  jj\  S  V  S  A 

iJlgj  $ 

1718.  Dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Abdah  bin  Sulaiman  telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H)  dan  Abu 
Kuraib  telah  memberitahukan  hal  itu  kepada  kami,  Waki'  dan  Abu 
Usamah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  semuanya  meriwayatkan 
dari  Hisyam,  dengan  isnad  ini. 

•  Takhrij  Hadits 

Hadits  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  ditakhrij  oleh  Ibnu  Majah  di 
dalam  Kitab:  Iqaamah  Ash-Shalah  wa  As-Sunnah  Fiihaa,  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii 
Kam  Yushallii  Bi  Al-Lail  (nomor  1359).  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  17052). 
Selain  itu,  hadits  Abu  Kuraib  ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- 
Asyraaf  (nomor  16842  dan  17271). 

iil 'j£-  JjP  i._  JUjj  J&cO  4^29  ^  V  ^  ^ 
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1719.  Dan  Qutaibah  bin  Said  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Laits  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Yazid  bin  Abu  Habib,  dari  Irak 
bin  Malik,  dari  Urwah  bahwa  Aisyah  telah  mengabarkan  kepadanya, 
"Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melaksanakan  shalat  tiga 
belas  rakaat,  kemudian  dua  rakaat  sebelum  Subuh." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Fii  Shalah 
Al-Lail  (nomor  1360).  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  16371). 
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1720.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata, ' Saya 
telah  membacakan  kepada  Malik  dari  Said  bin  Abu  Said  Al-Maqburi, 
dari  Abu  Salamah  bin  Abdurrahman,  bahwa  ia  pernah  bertanya  kepada 
Aisyah  tentang  bagaimana  shalat  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  pada  malam  Ramadhan.  Aisyah  menjawab,  "Tidaklah  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menambah  rakaat  pada  bulan  Ramadhan 
dan  tidak  pula  pada  waktu  lainnya  melebihi  sebelas  rakaat,  beliau 
melakukan  shalat  empat  rakaat,  dan  jangan  engkau  tanyakan  tentang 
bagus  dan  panjangnya  shalat  tersebut,  kemudian  shalat  empat  rakaat 
lagi,  dan  jangan  engkau  tanyakan  tentang  bagus  dan  panjangnya  shalat 
tersebut.  Selanjutnya  beliau  shalat  tiga  rakaat."  Aisyah  melanjutkan, 
"Maka  saya  bertanya  kepada  beliau,  Wahai  Rasulullah,  apakah  engkau 
tidur  sebelum  melakukan  witir?"  Beliau  menjawab,  "Wahai  Aisyah, 
sesungguhnya  kedua  mata  saya  tidur,  tetapi  hati  saya  tidaklah  tidur." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  At-Tahajjud,  Bab:  Qiyaam  An-Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  Bi  Al-Lail  Fii  Ramadhaan  wa  Ghairihi 
(nomor  1147),  Kitab:  Shalah  At-Taraawiih,  Bab:  Fadhlu  Man  Qaama 
Ramadhaan  (nomor  2013),  Kitab:  Al-Manaaqib,  Bab:  Kaana  An-Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  Tanaamu  Ainuhu  wa  Laa  Y  anoamu  Qalbuhu 
(nomor  3569). 
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2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Fii  Shalah  Al-Lail 
(nomor  1341). 

3.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Washfi 
Shalat  An-Nabi  Shallallaku  Alaihi  wa  Sallam  (nomor  439). 

4.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Qiyaam  Al-Lail  wa  Tathawwu'  An-Nahaar 
(nomor  1696).  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  17719). 
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1721.  Dan  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Ibnu  Abi  Adi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hisyam  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Yahya,  dari  Abu  Salamah,  ia  berkata, 
'Saya  telah  bertanya  kepada  Aisyah  tentang  shalat  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam,  maka  ia  menjawab,  "Beliau  pernah  mengerjakan  shalat 
tiga  belas  rakaat,  beliau  shalat  delapan  rakaat  kemudian  witir,  lalu  shalat 
dua  rakaat  sambil  duduk.  Apabila  hendak  ruku',  maka  beliau  bangkit 
terlebih  dahulu  baru  kemudian  ruku',  selanjutnya  beliau  melakukan 
shalat  dua  rakaat  di  antara  adzan  dan  iqamah  pada  waktu  Subuh." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Fii  Shalat  Al-Lail  (nomor 
1340). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Qiyaam  Al-Lail  wa  Tathawwu'  An-Nahaar, 
Bab:  lbaahah  Ash-Shalah  Baina  Al-Witir  wa  Baina  Rak'atai  Al-Fajr 
(nomor  1755)  hadits  yang  sama.  Bab:  Waqtu  Rak'atai  Al-Fajr  wa 
Dzakara  Al-Ikhtilaaf  Alaa  Naafi'  (nomor  1779  dan  1780)  hadits  yang 
sama.  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  17781). 
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1722.  Dan  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepada  saya,  Husain 
bin  Muhammad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syaiban  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Yahya,  ia  berkata,  'Saya  telah 
mendengar  Abu  Salamah.  (H)  dan  Yahya  bin  Bisyr  Al-Hariri  telah 
memberitahukan  kepada  saya,  Mu'awiyah  -Ibnu  Sallam-  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Yahya  bin  Abu  Katsir,  ia  berkata, 
'Abu  Salamah  telah  mengabarkan  kepada  saya  bahwa  dirinya  pernah 
bertanya  kepada  Aisyah  tentang  shalat  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam...  hadits  yang  sama  dengan  sebelumnya,  hanya  saja  di 
dalam  hadits  mereka  disebutkan,  "Sembilan  rakaat  sambil  berdiri  dan  di 
antaranya  adalah  shalat  witir." 


•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1721. 
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1723.  Dan  Amr  An-Naqid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan  bin 
Uyainah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abdullah  bin  Abu 
Labid,  ia  telah  mendengar  Abu  Salamah  berkata,  'Suatu  ketika  saya 
menemui  Aisyah,  lalu  saya  bertanya,  'Wahai  Ibu,  kabarkanlah  kepadaku 
tentang  shalat  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.'  Maka  ia 
menjawab,  "Shalat  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  baik  di  dalam 


Ramadhan  maupun  selainnya,  adalah  tiga  belas  rakaat  pada  waktu 
malam,  di  antaranya  merupakan  dua  rakaat  sunnah  sebelum  Subuh." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraaf  (nomor  17730). 
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1724.  Ibnu  Numair  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayah  saya  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Hanzhalah  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Al-Qasim  bin  Muhammad,  ia  berkata,  'Saya  telah  mendengar 
Aisyah  mengatakan,  "Shalat  malam  yang  dilakukan  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  adalah  sepuluh  rakaat,  kemudian  beliau 
melakukan  shalat  witir  satu  rakaat,  selanjutnya  melakukan  dua  rakaat 
sunnah  sebelum  Subuh  sehingga  semuanya  berjumlah  tiga  belas 
rakaat." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  At-Tahajjud,  Bab:  Kaifa  Shalah  An-Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  wa  Kam  Kaana  An-Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  Yushalli  Min  Al-Lail  (nomor  1140). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Fii  Shalat  Al-Lail  (nomor 
1334).  Tuhfah  Al- Asyraaf  (nomor  17448). 
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1725.  Dan  Ahmad  bin  Yunus  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Zuhair  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Abu  Ishaq  telah  memberitahukan  kepada 
kami.  (H)  dan  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami.  Abu 
Khaitsamah  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Abu  Ishaq,  ia  berkata, 
'Saya  telah  bertanya  kepada  Al-Aswad  bin  Yazid  tentang  apa  yang  telah 
diberitahukan  Aisyah  mengenai  shalat  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam.  Aisyah  mengatakan,  "Biasanya  beliau  Shallallahu  Alaihi 
zva  Sallam  tidur  di  awal  malam,  kemudian  menghidupkan  akhir  malam 
(dengan  shalat),  lalu  apabila  beliau  memiliki  hajat  kepada  istrinya, 
maka  beliau  menyelesaikan  hajatnya,  setelah  itu  tidur.  Selanjutnya 
apabila  terdengar  adzan  pertama  beliau  bangkit  dengan  segera.  -Demi 
Allah  Aisyah  tidak  mengatakan,  "Beliau  bangun"-  Kemudian  beliau 
menuangkan  air.  -Demi  Allah  Aisyah  tidak  mengatakan,  "Beliau  mandi", 
tetapi  saya  paham  apa  yang  ia  maksudkan  -.  Seandainya  beliau  tidak 
junub,  maka  beliau  hanya  melakukan  umdhu  sebagaimana  seseorang 
mengambil  air  wudhu  untuk  shalat,  baru  kemudian  shalat  dua  rakaat." 


•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Qiyaam  Al-Lail  wa  Tathawwu ' 
An-Nahaar,  Bab:  Al-Ikhtilaaf  Alaa  Aisyah  Fii  Ihyaa'  Al-Lail  (nomor  1639) 
secara  ringkas.  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  16020). 
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1726.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Abu  Kuraih  telah  memberitahukan  kepada 
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kami.  Mereka  berdua  berkata,  'Yahya  bin  Adam  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Ammar  bin  Ruzaiq  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  Abu  Ishaq,  dari  Al-Aswad,  dari  Aisyah,  ia  berkata,  "Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melaksanakan  shalat  malam  dan  shalat 
terakhir  yang  beliau  lakukan  adalah  witir." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  16031). 
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1727.  Hannad  bin  As-Sariy  telah  memberitahukan  kepada  saya,  Abu  Al- 
Ahwash  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Asy'ats,  dari  ayahnya 
(Salim  bin  Aswad),  dari  Masruq,  ia  berkata,  'Saya  pernah  bertanya 
kepada  Aisyah  tentang  amal  perbuatan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam?  Maka  Aisyah  menjawab,  "Beliau  menyukai  sesuatu  yang  terus- 
menerus.  "  Masruq  melanjutkan,  'Lalu  saya  kembali  bertanya,  'Kapan 
beliau  melakukan  shalat  (malam)?'  Aisyah  menjawab,  "Apabila  beliau 
mendengar  kokok  ayam  jantan,  maka  beliau  berdiri  dan  melaksanakan 
shalat." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1 .  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  At-Tahajjud,  Bab:  Man  Naama  Inda  As-Sahar 
(nomor  1132),  Kitab:  Ar-Riqaaq,  Bab:  Al-Qashdu  wa  Al-Mudaawamah 
Alaa  Al-Amal  (nomor  6461). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Waqtu  Qiyaam  An-Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  (nomor  131 7)  hadits  yang  sama. 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Qiyaam  Al-Lail  wa  Tathawwu'  An-Nahaar, 
Bab:  Waqtu  Al-Qiyaam  (nomor  1615).  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor 
17659). 
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1728.  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Bisyr  telah 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Mis'ar,  dari  Saad,  dari  Abu  Salamah, 
dari  Aisyah,  ia  mengatakan,  "Tidaklah  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  di  penghujung  malam,  ketika  berada  di  rumahku  atau  saat 
bersamaku,  kecuali  beliau  dalam  keadaan  tidur." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  At-Tahajjud,  Bab:  Man  Naama  Inda  As- 
Sahar  (nomor  1133). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Waqtu  Qiyaam  An-Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  (nomor  1318)  hadits  yang  sama. 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Iqaamah  Ash-Shalah  wa  As-Sunnah  Fiihaa, 
Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Adh-Dhaj'ah  Ba'da  Al-Witir  wa  Ba'da  Rak'atai  Al-Fajr 
(nomor  1197).  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  17715). 
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1729.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah,  Nashr  bin  Ali,  dan  Ibnu  Abi  Umar  telah 
memberitahukan  kepada  kami.  Abu  Bakar  berkata,  'Sufyan  bin  Uyainah 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  An-Nadhr,  dari  Abu 
Salamah,  dari  Aisyah,  ia  berkata,  "Di  kala  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  melakukan  shalat  sunnah  dua  rakaat  sebelum  Subuh,  jika  saya 
dalam  keadaan  terjaga,  beliau  berbincang  denganku,  tetapi  jika  tidak, 
beliau  berbaring." 
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•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  At-Tahajjud,  Bab:  Man  Tahaddatsa  Ba'da 
Ar-Rak'atain  wa  Lam  Yadhthaji'  (nomor  1161),  Bab:  Al-Hadiits  Ba’da 
Rak'atai  Al-Fajr  (nomor  1168). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Al-Idhthijaa'  Ba'dahaa 
(nomor  1262)  hadits  yang  sama. 

3.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Al-Kalaam 
Ba’da  Rak'atai  Al-Fajr  (nomor  418)  hadits  yang  sama.  Tuhfah  Al- 
Asyraaf  (nomor  17711). 
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1730.  Dan  Ibnu  Abi  Umar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ziyad  bin  Saad,  dari  Ibnu  Abi  Attab, 
dari  Abu  Salamah,  dari  Aisyah,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
hadits  sama  dengan  sebelumnya. 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Al- 

Idhthijaa'  Ba'dahaa  (nomor  1263).  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  17707). 
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1731.  Dan  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Jarir  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-A'masy,  dari  Tamim  bin  Salamah, 
dari  Urwah  bin  Az-Zubair,  dari  Aisyah  berkata,  'Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  selalu  bangun  shalat  malam,  apabila  beliau  telah 
menyelesaikan  shalat  witirnya,  beliau  berkata,  "Bangun  dan  lakukanlah 
untir,  wahai  Aisyah!" 
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•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  16333). 
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1732.  Dan  Harun  bin  Said  Al-Aili  telah  memberitahukan  kepada  saya,  Ibnu 
Wahb  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sulaiman  bin  Bilal  telah 
mengabarkan  kepada  saya,  dari  Rabi'ah  bin  Abu  Abdirrahman,  dari 
Al-Qasim  bin  Muhammad,  dari  Aisyah,  "Bahwasanya  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menjalankan  shalat  malamnya,  sementara 
Aisyah  melintang  berada  di  depan  beliau.  Ketika  hendak  melaksanakan 
shalat  witir,  maka  beliau  membangunkan  Aisyah  hingga  melakukan 
witirjuga." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  17451). 
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1733.  Dan  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan  bin 
Uyainah  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Abu  Ya'fur  -namanya 
adalah  Waqid,  sedangkan  julukannya  adalah  Waqdan-.  (H)  Abu  Bakar 
bin  Abu  Syaibah  dan  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
mereka  berdua  berkata,  'Abu  Mu'awiyah  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Al-A'masy,  keduanya  meriwayatkan  dari  Muslim,  dari 
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Masruq,  dari  Aisyah,  ia  berkata,  "Setiap  malam  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  melaksanakan  shalat  witir,  dan  witimya  itu  selesai 
sampai  waktu  sahur  (akhir  malam)." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Witir,  Bab:  Saa'aat  Al-Witir  (nomor 
996). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Fii  Waqti  Al-Witir 
(nomor  1435).  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  17639). 
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1734.  Dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Zuhair  bin  Harb  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  mereka  berdua  mengatakan,  ’Waki'  telah 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Abu  Hashin,  dari  Yahya 
bin  Watstsab,  dari  Masruq,  dari  Aisyah,  ia  berkata,  "Setiap  malam 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melakukan  witir  di  awal,  di 
tengah,  dan  di  akhir  malam,  witimya  itu  selesai  sampai  waktu  sahur." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Maa  faa'a  Fii  Al-Witir 
Min  Awwal  Al-Lail  wa  Aakhirihi  (nomor  456). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Qiyaam  Al-Lail  wa  Tathawwu'  An-Nahaar, 
Bab:  Waqtu  Al-Witir  (nomor  1680). 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Iqaamah  Ash-Shalah  wa  As-Sunnah  Fiihaa, 
Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Al-Witir  Aakhira  Al-Lail  (nomor  1185).  Tuhfah  Al- 
Asyraaf  (nomor  17653). 
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1735.  Ali  bin  Hujr  telah  memberitahukan  kepada  saya,  Hassan  -Hakim  di 
wilayah  Kirman-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Said  bin 
Masruq,  dari  Abu  Adh-Dhuha,  dari  Masruq,  dari  Aisyah  berkata, 
" Setiap  malam  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melakukan 
shalat  witir,  dan  witimya  itu  selesai  di  penghujung  malam." 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya  di  dalam  Kitab:  Shalat  Al-Musaafiriin  wa 
Qashruhaa,  Bab:  Shalat  Al-Lail  wa  Adad  Raka'aati  An-Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  Fii  Al-Lail,  wa  Anna  Al-Witir  Rak' ah,  wa  Anna  Ar-Rak'ah  Shalat 
Shahiihah  (nomor  1733). 

•  Tafsir  Hadits:  1714-1735 

Al-Qadhi  Iyadh  berkomentar  tentang  hadits  Aisyah  yang 
diriwayatkan  oleh  Saad  bin  Hisyam,  yaitu  shalat  malam  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  sebanyak  sembilan  rakaat,  kemudian  hadits  Urwah  dari 
Aisyah  disebutkan  dengan  sebelas  rakaat,  yang  di  antaranya  adalah 
shalat  witir  dan  mengucapkan  salam  setiap  dua  rakaat,  kemudian 
apabila  mu'adzin  datang,  maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
melakukan  shalat  sunnah  dua  rakaat  sebelum  Subuh.  Selanjutnya, 
dalam  riwayat  Hisyam  bin  Urwah  dan  lainnya,  dari  Urwah,  dari 
Aisyah,  menyebutkan  bahwa  jumlahnya  tiga  belas  rakaat  termasuk  di 
dalamnya  dua  rakaat  shalat  sunnah  sebelum  Subuh. 

Dalam  riwayat  lain,  Aisyah  mengatakan,  "Tidaklah  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menambah  rakaat  pada  bulan  Ramadhan  dan 
tidak  pula  pada  waktu  lainnya  melebihi  sebelas  rakaat,  beliau  melakukan  shalat 
empat  rakaat,  dan  jangan  engkau  tanyakan  tentang  bagus  dan  panjangnya 
shalat  tersebut,  kemudian  shalat  empat  rakaat  lagi,  dan  jangan  engkau  tanyakan 
tentang  bagus  dan  panjangnya  shalat  tersebut.  Selanjutnya  beliau  shalat  tiga 
rakaat."  Dalam  riwayat  yang  lain,  Aisyah  mengatakan,  "Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengerjakan  shalat  tiga  belas  rakaat,  beliau 
shalat  delapan  rakaat  kemudian  untir,  lalu  shalat  dua  rakaat  sambil  duduk. 
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Apabila  hendak  ruku',  maka  beliau  bangkit  terlebih  dahulu  baru  kemudian 
ruku',  selanjutnya  beliau  melakukan  shalat  dua  rakaat  di  antara  adzan  dan 
iqamah  pada  waktu  Subuh." 

Saya  telah  menjelaskannya  pada  hadits  lain,  di  antaranya  berkenaan 
dengan  dua  rakaat  shalat  sunnah  sebelum  Subuh.  Di  dalam  Shahih 
Al-Bulchari  juga  disebutkan  dari  Aisyah  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  shalat  malam  sebanyak  tujuh  rakaat  dan  sembilan  rakaat, 
kemudian  disebutkan  oleh  Al-Bukhari  dan  Muslim  setelah  itu  hadits 
yang  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Abbas  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  melakukan  shalat  malam  sebanyak  tiga  belas  rakaat  dan  dua 
rakaat  setelah  terbit  fajar  adalah  shalat  sunnah  sebelum  Subuh. 

Riwayat  lain  dari  Zaid  bin  Khalid  menyebutkan  bahwa  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  shalat  dua  rakaat  yang  pendek,  kemudian 
dua  rakaat  panjang,  dan  seterusnya  sampai  di  akhir  hadits  yang 
menerangkan  bahwa  itulah  yang  dimaksud  tiga  belas  rakaat. 

Al-Qadhi  mengatakan,  "Para  ulama  berpendapat,  'Dalam  hadits- 
hadits  yang  disebutkan  itu  terdapat  pemberitaan  yang  berasal  dari 
satu  orang  saja,  yaitu  dari  Ibnu  Abbas,  Zaid,  dan  Aisyah  sesuai  dengan 
apa  yang  mereka  saksikan.  Adapun  perbedaan  riwayat  dalam  hadits 
Aisyah,  maka  ada  yang  mengatakan  bahwa  ucapan  itu  memang  berasal 
dari  Aisyah  sendiri.  Ada  pula  yang  mengatakan  bahwa  kalimat  tersebut 
dari  para  perawi  yang  meriwayatkan  hadits  dari  Aisyah.  Riwayat 
Aisyah  yang  menyebutkan  bahwa  jumlahnya  adalah  sebelas  rakaat 
merupakan  hal  yang  sering  terlihat  olehnya.  Sedangkan  riwayat  lain 
adalah  hal  yang  dilakukan  oleh  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pada 
waktu-waktu  tertentu  dan  jarang  terjadi,  yang  rakaat  paling  banyak 
adalah  lima  belas  rakaat  yang  termasuk  di  dalamnya  dua  rakaat  shalat 
sunnah  sebelum  Subuh,  sedangkan  paling  sedikit  adalah  tujuh  rakaat. 
Semuanya  itu  disesuaikan  dengan  banyak  dan  sedikitnya  waktu  yang 
terluang  pada  saat  mengerjakannya,  dengan  sebab  panjangnya  bacaan 
-sebagaimana  disebutkan  dalam  hadits  Hudzaifah  dan  Ibnu  Mas'ud 
-  atau  karena  tidur,  sakit,  dan  sebab  lainnya.  Atau  juga  karena  faktor 
usianya  yang  semakin  tua,  sebagaimana  dikatakan  oleh  Aisyah,  "Lalu 
ketika  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  menjadi  tua,  maka  beliau  shalat 
sebanyak  tujuh  rakaat."  Kadang  kala  dua  rakaat  yang  pendek  pada  awal 
melaksanakan  shalat  malam  termasuk  dalam  hitungan,  sebagaimana 
diriwayatkan  oleh  Zaid  bin  Khalid  serta  riwayat  Aisyah  setelahnya  di 
dalam  Shahih  Muslim.  Terkadang  dua  rakaat  shalat  sunnah  sebelum 


Subuh  termasuk  dalam  hitungan.  Kadang  kala  dua  rakaat  pada  awal 
melaksanakan  shalat  malam  dan  dua  rakaat  shalat  sunnah  sebelum 
Subuh  sama  sekali  tidak  termasuk  dalam  hitungan,  atau  yang  dihitung 
adalah  salah  satu  dari  keduanya.  Bahkan,  sesekali  Aisyah  menghitung 
pula  dua  rakaat  rawatib  setelah  Isya,  kadang  pula  tidak  memasukkannya 
dalam  hitungan." 

Al-Qadhi  mengatakan,  "Tidak  ada  perbedaan  di  kalangan  ulama 
bahwa  shalat  malam  itu  tidak  ada  batasan  tertentu,  yang  melebihi  dari 
apa  yang  telah  disebutkan  di  atas  atau  kurang  darinya.  Sebab,  shalat 
malam  merupakan  bentuk  ketaatan  seorang  hamba  yang  semakin 
banyak  dilakukan,  maka  pahalanya  semakin  bertumpuk.  Akan  tetapi, 
yang  menjadi  perselisihan  pendapat  adalah  mengenai  perbuatan  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dan  hal-hal  yang  dipilih  oleh  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  sendiri,  Wallahu  A'lam. 

Perkataan  Aisyah,  'jjjt  "di  antaranya  beliau  melakukan  shalat 
witir  dengan  satu  rakaat."  Ini  sebagai  dalil  bahwa  jumlah  paling  sedikit 
dalam  witir  adalah  satu  rakaat,  maka  shalat  satu  rakaat  adalah  sah.  Inilah 
madzhab  kami  dan  madzhab  jumhur  ulama.  Sedangkan  Abu  Hanifah 
mengatakan,  "Tidak  sah  shalat  witir  hanya  dengan  satu  rakaat  dan  satu 
rakaat  tidaklah  dianggap  sebagai  shalat."  Pendapat  ini  terbantahkan 
oleh  hadits-hadits  shahih  yang  disebutkan  sebelumnya. 

Aisyah  berkata,  "Bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  melakukan  shalat  malam  sebanyak  sebelas  rakaat,  di  antaranya  beliau 
melakukan  shalat  witir  dengan  satu  rakaat,  lalu  apabila  telah  selesai  dari 
shalatnya,  maka  beliau  berbaring  ke  arah  sisi  kanannya  sampai  mu'adzin 
menemuinya,  kemudian  beliau  menjalankan  shalat  dua  rakaat  yang  pendek. " 
Al-Qadhi  Iyadh  mengatakan,  "Berdasarkan  hadits  ini,  waktu  berbaring 
adalah  setelah  shalat  malam  sebelum  shalat  sunnah  Subuh." 

Dalam  riwayat  lain,  Aisyah  mengatakan,  "Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  berbaring  setelah  dua  rakaat  sunnah  sebelum  Subuh."  Dalam 
riwayat  lain  dari  Ibnu  Abbas  dijelaskan  bahwa  waktu  berbaring 
adalah  setelah  shalat  malam  sebelum  shalat  sunnah  Subuh.  Al-Qadhi 
melanjutkan,  "Hadits  ini  sebagai  bantahan  terhadap  Imam  Syafi'i  dan 
kawan-kawannya  yang  menyatakan  bahwa  berbaring  setelah  dua 
rakaat  sunnah  Subuh  adalah  sunnah.  Imam  Malik,  jumhur  ulama,  dan 
beberapa  shahabat  Nabi  berpendapat  bahwa  hal  itu  adalah  bid'ah  dan 
mengisyaratkan  bahwa  riwayat  yang  menyebutkan  tentang  berbaring 
setelah  dua  rakaat  sunnah  Subuh  adalah  tidak  kuat.  Dengan  demikian. 
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yang  dikedepankan  adalah  riwayat  tentang  berbaring  sebelum  dua 
rakaat  shalat  sunnah  Subuh.  Tidak  ada  seorang  pun  yang  berpendapat 
bahwa  berbaring  sebelum  dan  sesudah  dua  rakaat  tersebut  adalah 
sunnah.  Muslim  telah  menyebutkan  riwayat  dari  Aisyah  bahwa  "Di 
kala  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melakukan  shalat  sunnah  dua  rakaat 
sebelum  Subuh,  jika  saya  dalam  keadaan  terjaga,  maka  beliau  berbincang 
denganku,  tetapi  jika  tidak,  maka  beliau  berbaring. "  hadits  ini  menunjukkan 
bahwa  berbaring  tersebut  bukan  merupakan  sunnah  dan  bahwasanya 
Rasul  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  kadang-kadang  berbaring  sebelum 
shalat,  kadang-kadang  setelahnya,  bahkan  kadang-kadang  juga  tidak 
berbaring  sama  sekali."  Inilah  beberapa  pendapat  Al-Qadhi  Iyadh. 

Pendapat  yang  benar  adalah  bahwa  waktu  berbaring  disebutkan 
setelah  sunnah  Subuh  berdasarkan  hadits  Abu  Hurairah,  ia  berkata, 
"Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  'Apabila  salah  seorang 
dari  kalian  telah  mengerjakan  shalat  dua  rakaat  sunnah  Subuh,  maka 
berbaringlah  ke  sisi  kanannya"  (HR.  Abu  Dawud  dan  At-Tirmidzi  dengan 
sanad  shahih  menurut  syarat  Al-Bukhari  dan  Muslim.  At-Tirmidzi 
mengatakan,  "Ini  adalah  hadits  hasan  shahih".)  Oleh  karena  itu, 
hadits  itu  adalah  hadits  yang  secara  jelas  menyatakan  perintah  untuk 
berbaring. 

Adapun  hadits  Aisyah  yang  menyebutkan  masalah  berbaring 
sebelum  dan  setelah  dua  rakaat  sunnah  Subuh,  sementara  hadits 
Ibnu  Abbas  menyebutkan  sebelumnya,  maka  sebenarnya  tidak  ada 
pertentangan  di  dalamnya.  Sebab,  jika  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  berbaring  sebelum  shalat  sunnah  Subuh,  bukan  berarti  tidak 
berbaring  setelahnya.  Bisa  jadi  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak 
berbaring  setelah  shalat  sunnah  pada  waktu-waktu  tertentu  dalam 
rangkamenjelaskanbahwahaltersebuthukumnyaboleh.  Seandainya  ada 
dalil  shahih  yang  menyebutkan  bahwa  Nabi  tidak  berbaring,  kemudian 
menurut  sebuah  pendapat,  hal  itu  tidak  ada,  maka  ada  kemungkinan 
bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melakukannya  sebelum 
dan  setelah  shalat  sunnah  Subuh. 

Kemudian,  setelah  mengetahui  bahwa  hadits  tentang  perintah 
berbaring  setelah  dua  rakaat  sunnah  Subuh  adalah  shahih,  didukung 
dengan  perbuatan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sendiri,  maka 
menjadi  jelaslah  bahwa  permasalahan  tersebut  bisa  dijadikan  sebagai 
rujukan.  Selain  itu,  apabila  memungkinkan  untuk  menggabungkan 
antara  hadits-hadits  yang  ada,  maka  tidak  boleh  menolak  sebagian  dari 
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hadits-hadits  tersebut.  Kemungkinaninibisa  dilakukan  dengan  dua  cara, 
seperti  yang  telah  kami  sebutkan  tadi.  Pertama,  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  berbaring  sebelum  dan  sesudah  shalat  sunnah  Subuh. 
Kedua,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak  berbaring  setelah 
shalat  sunnah  pada  waktu-waktu  tertentu  dalam  rangka  menjelaskan 
bahwa  hal  tersebut  hukumnya  boleh.  Wallahu  A'lam. 

Perkataan  Aisyah,  I  " Beliau  Shallallahu  Alaihi  wa 

Sallam  berbaring  ke  sisi  kanannya."  Ini  sebagai  dalil  disunnahkannya 
berbaring  dan  tidur  dengan  posisi  miring  ke  sebelah  kanan.  Para 
ulama  mengatakan,  "Hikmahnya  ialah  posisi  seperti  itu  menghindari 
tidur  terlalu  lelap  karena  hati  berada  di  sisi  tubuh  bagian  kiri  sehingga 
membuatnya  dalam  keadaan  tergantung  yang  menyebabkan  tidur  tidak 
terlalu  nyenyak.  Namun,  apabila  tidur  dengan  miring  ke  sebelah  kiri, 
akan  menyebabkan  istirahat  terlalu  santai  sehingga  membuat  seseorang 
terlelap." 

Perkataan  Aisyah,  Oijill  J>-  "sampai  muadzin  menemuinya", 
merupakan  dalil  bolehnya  mengangkat  seorang  muadzin  untuk 
mengumandangkan  adzan  shalat  lima  waktu  di  masjid,  serta 
diperbolehkan  juga  bagi  seorang  mu'dzin  memberitahukan  kepada 
sang  imam  bahwa  waktu  shalat  telah  tiba,  mengumandangkan  iqamah, 
dan  mengajaknya  untuk  segera  mengerjakan  shalat.  Pernyataan  ini 
dengan  jelas  disebutkan  oleh  sahabat-sahabat  kami  dan  ulama  lainnya. 

Perkataan  Aisyah,  "kemudian  beliau  menjalankan  shalat  dua  rakaat 
yang  pendek. ",  maksudnya  adalah  shalat  sunnah  Subuh.  Ini  sebagai  dalil 
bahwa  shalat  tersebut  dilakukan  dengan  pendek  dan  tidak  terlalu  lama. 
Permasalahan  ini  sudah  dijelaskan  pada  tempatnya. 

Perkataannya,  "dengan  salam  setiap  dua  rakaat",  adalah  dalil  disun¬ 
nahkannya  mengucapkan  salam  setiap  dua  rakaat.  Ada  riwayat  lain 
yang  menyebutkan  "Beliau  tidak  mengucapkan  salam,  kecuali  pada  rakaat 
yang  terakhir."  Dalil  ini  mengandung  pengertian  bahwa  hal  tersebut 
hukumnya  boleh. 

Perkataannya,  "Dan  beliau  witir  dengan  satu  rakaat",  merupakan 
dalil  yang  menjelaskan  tentang  sahnya  shalat  witir  dengan  satu  rakaat 
saja  dan  jumlah  rakaat  paling  sedikit  dalam  witir  adalah  satu  rakaat. 
Masalah  ini  telah  dikemukakan  sebelumnya. 

Perkataannya,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah 
melakukan  shalat  malam  sebanyak  tiga  belas  rakaat,  dari  jumlah  itu  beliau 
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mengerjakan  witir  sebanyak  lima  rakaat.  Beliau  tidak  duduk  tahiyat,  melainkan 
di  rakaat  terakhir."  Dalam  riwayat  lain  diterangkan,  "Beliau  shalat 
empat  rakaat,  empat  rakaat,  kemudian  tiga  rakaat."  Dalam  riwayat  lain 
dijelaskan,  "Delapan  rakaat  kemudian  untir  satu  rakaat."  Dalam  riwayat 
lain  disebutkan,  "Sepuluh  rakaat  dan  witir  satu  rakaat."  Selanjutnya  dalam 
hadits  Ibnu  Abbas  disebutkan,  "Maka  beliau  shalat  dua  rakaat ..."  Riwayat 
lain  dalam  hadits  Ibnu  Umar  menerangkan,  "Shalat  malam  adalah  dua 
rakaat-dua  rakaat."  Semua  hadits  yang  disebutkan  itu  sebagai  dalil 
bahwa  shalat  witir  tidak  hanya  satu  rakaat  saja  atau  sebelas  rakaat  saja, 
dan  tidak  pula  tiga  belas  rakaat  saja,  tetapi  boleh  dilakukan  pada  setiap 
bilangan  ganjil  antara  satu  dan  tiga  belas  rakaat.  Hadits  tersebut  juga 
menunjukkan  bolehnya  melakukan  rakaat  witir  dengan  satu  salam  saja. 
Hanya  saja,  yang  paling  afdhal  adalah  mengucapkan  salam  di  setiap  dua 
rakaat  sebab  inilah  yang  populer  dari  perbuatan  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam,  dan  beliau  telah  memerintahkan  shalat  malam  sebanyak  dua 
rakaat-dua  rakaat. 

Perkataan  Aisyah,  "beliau  melakukan  shalat  empat  rakaat,  dan  jangan 
engkau  tanyakan  tentang  bagus  dan  panjangnya  shalat  tersebut",  artinya 
sangat  sempurna  dan  bagus  shalatnya  sehingga  tidak  bisa  digambarkan 
dengan  kata-kata.  Hadits  ini  beserta  hadits-hadits  yang  menyebutkan 
tentang  lamanya  bacaan  shalat  dan  lamanya  berdiri,  dijadikan  dalil  oleh 
madzhab  Imam  Syafi'i  dan  ulama  lainnya  yang  berpendapat  bahwa 
lamanya  berdiri  lebih  afdhal  daripada  sekadar  memperbanyak  ruku' 
dan  sujud.  Sedangkan  pendapatlainmenyatakanbahwamemperbanyak 
ruku'  dan  sujud  itulah  yang  lebih  afdhal. 

Sekelompok  ulama  mengatakan,  "Memperlama  berdiri  pada 
waktu  shalat  malam  adalah  sesuatu  yang  lebih  afdhal  dilakukan." 
Permasalahan  ini  telah  dibahas  secara  panjang  lebar  sebelumnya  disertai 
dalil-dalil  pendukungnya  pada  bab-bab  sifat  (tata  cara)  shalat. 

Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  'i  j  OULj  jl 

"Sesungguhnya  kedua  mata  saya  tidur,  tetapi  hati  saya  tidaklah  tidur. "  Hal  ini 
merupakan  salah  satu  kekhususan  yang  dimiliki  para  Nabi  Shalawatullah 
wa  Sallam  Alaihim.  Telah  disebutkan  sebelumnya  pada  peristiwa  tidurnya 
Nabi  di  sebuah  lembah  bahwa  beliau  tidak  mengetahui  munculnya 
waktu  Subuh  hingga  terbit  matahari.  Sebuah  pendapat  mengatakan 
bahwa  terbitnya  fajar  dan  matahari  berkaitan  dengan  mata,  bukan 
hati.  Sedangkan  masalah  hadats  dan  semisalnya  adalah  masalah  yang 
berkaitan  dengan  hati.  Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  hati  Nabi 


Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  kadang-kadang  tidur  dan  kadang-kadang 
pula  tidak  tidur.  Sementara  ketika  beliau  berada  di  lembah  bertepatan 
dengan  tidurnya  hati  beliau.  Namun,  pendapat  yang  benar  adalah 
pendapat  yang  pertama. 

Perkataan  Aisyah,  "Beliau  pernah  mengerjakan  shalat  tiga  belas  rakaat, 
beliau  shalat  delapan  rakaat  kemudian  untir,  lalu  shalat  dua  rakaat  sambil  duduk. 
Apabila  hendak  ruku ',  maka  beliau  bangkit  terlebih  dahulu  baru  kemudian  ruku ', 
selanjutnya  beliau  melakukan  shalat  dua  rakaat  di  antara  adzan  dan  icfamah 
pada  waktu  Subuh. "  Al- Auza'i  dan  Ahmad  sebagaimana  disebutkan  oleh 
Al-Qadhi  dari  riwayat  keduanya,  mengambil  hukum  dari  zhahir  hadits 
ini.  Mereka  berdua  membolehkan  shalat  dua  rakaat  setelah  witir  sambil 
duduk.  Ahmad  mengatakan,  "Saya  sendiri  tidak  melakukan  hal  itu, 
tetapi  saya  tidak  melarang  orang  yang  melakukannya."  Al-Qadhi  lebih 
lanjut  mengatakan,  "Perkara  ini  diingkari  oleh  Malik." 

Menurut  saya,  yang  benar  adalah  bahwa  kedua  rakaat  yang 
dilakukan  oleh  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  setelah  witir  dengan 
duduk,  sebagai  penjelasan  tentang  diperbolehkannya  melakukan  shalat 
sunnah  setelah  witir,  sekaligus  penjelasan  bahwa  shalat  sunnah  boleh 
dilakukan  dengan  cara  duduk.  Hanya  saja,  tidak  boleh  dilakukan  secara 
terus-menerus,  tetapi  sesekali  saja  dan  tidak  terlalu  sering.  Tidak  perlu 
dirisaukan  dan  terpengaruh  dengan  disebutkannya  kalimat 
"Beliau  pernah  mengerjakan  shalat..."  Pendapat  terpilih  yang  dijadikan 
pedoman  oleh  mayoritas  ulama,  pakar  tahcjicj  (peneliti  hadits)  dan  pakar 
ushul  fikih  menyatakan  bahwa  lafazh  tidak  berarti  memiliki  makna 

terus-menerus  atau  berulang-ulang,  tetapi  lafazh  itu  dengan  bentuk  kata 
kerja  masa  lampau  yang  menunjukkan  kejadian  sekali  saja.  Seandainya 
ada  dalil  yang  menyebutkan  perbuatan  yang  diulang-ulang,  tentunya 
hadits  tersebut  bisa  dijadikan  sebagai  hujjah.  Namun,  jika  tidak,  maka 
tidak  perlu  meletakkan  permasalahan  tersebut  di  sini. 

Pada  suatu  kesempatan,  Aisyah  mengatakan,  "Saya  pernah  mem¬ 
berikan  wewangian  pada  diri  Rasulullah  untuk  membuatnya  bagus  sebelum 
melakukan  thawaf."  Sudah  diketahui  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  tidak  pernah  ditemani  Aisyah  ketika  haji,  kecuali  sekali 
saja,  yaitu  pada  waktu  haji  Wada'.  Sehingga  istilah  OIS'  dalam  lafazh 
tersebut  bermakna  peristiwa  yang  terjadi  satu  kali.  Tidak  bisa  dikatakan 
bahwasanya  mungkin  saja  Aisyah  memberi  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  wewangian  saat  berihram  pada  waktu  umrah  karena  seorang 
yang  menunaikan  umrah  tidak  boleh  memakai  minyak  wangi  sebelum 
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thawaf  berdasarkan  ijma  ulama.  Dengan  demikian,  maka  jelaslah 
bahwa  pemakaian  OtT  hanya  untuk  peristiwa  yang  terjadi  sekali  saja, 
sebagaimana  dikatakan  oleh  para  pakar  ilmu  ushul  fikih.  Selain  itu, 
maksud  kami  menafsirkan  hadits  mengenai  shalat  dua  rakaat  sambil 
duduk  karena  riwayat-riwayat  yang  populer  di  dalam  Ash-Shahihain 
dan  selainnya,  dari  Aisyah,  dan  didukung  oleh  riwayat-riwayat  para 
shahabat  dalam  Ash-Shahihain,  sangat  jelas  bahwa  shalat  terakhir  yang 
dilaksanakan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pada  malam  hari  adalah 
shalat  witir. 

Di  dalam  Ash-Shahihain  terdapat  banyak  hadits  populer  yang 
menjelaskan  tentang  perintah  agar  shalat  terakhir  yang  dilakukan  pada 
malam  hari  adalah  witir,  di  antaranya: 

" Jadikanlah  witir  sebagai  shalat  malam  kalian  yang  terakhir",  dan 
"Shalat  malam  dilakukan  dua  rakaat-dua  rakaat,  apabila  engkau  khawatir 
akan  datang  waktu  Subuh,  maka  lakukanlah  witir  satu  rakaat",  serta  hadits 
lainnya.  Oleh  karena  itu,  bagaimana  mungkin  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  diperkirakan  melakukan  sesuatu  yang  bertentangan  dengan 
hadits-hadits  ini  dan  hadits-hadits  lainnya  yang  senada  bahwa  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melakukan  dua  rakaat  setelah  witir  secara 
terus-menerus,  serta  menjadikan  dua  rakaat  tersebut  sebagai  akhir  shalat 
malamnya?  Penyebutan  riwayat  ini  dimaksudkan  untuk  menjelaskan 
bahwa  hukumnya  boleh,  inilah  jawaban  yang  tepat  dari  permasalahan 
yang  ada.  Adapun  hal  yang  dikemukakan  oleh  Al-Qadhi  Iyadh  dengan 
menguatkan  hadits-hadits  yang  masyhur  dan  menolak  riwayat  tentang 
shalat  sunnah  dua  rakaat  sambil  duduk,  maka  hal  itu  tidaklah  benar. 
Sebab,  jika  ada  beberapa  hadits  yang  dinyatakan  shahih  dan  mungkin 
untuk  digabungkan,  maka  semua  hadits  itu  harus  diamalkan  dan  kami 
telah  melakukan  penggabungan  itu,  Alhamdulillah. 

Perkataannya,  <s } 'y.  "Yahya  bin  Bisyr  Al-Hariri 
telah  memberitahukan  kepada  saya."  Kata  dibaca  dengan  mem-fathah- 
kan  huruf  ha\  Mengenai  nama  ini  telah  dibahas  dalam  mukaddimah 
kitab  ini. 

Perkataannya,  yy-  ^  i>f  'jf-  "hanya  saja 

di  dalam  hadits  mereka  disebutkan,  "Sembilan  rakaat  sambil  berdiri  dan  di 
antaranya  adalah  shalat  witir."",  Demikian  disebutkan  dalam  sebagian 
kitab  Al-Ushuul,  yaitu  dengan  lafazh  dan  di  sebagian  naskah 
disebutkan  dengan  lafazh  Kedua  lafazh  tersebut  adalah  benar. 
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Perkataannya,  "di  antaranya  merupakan  dua  rakaat 

sunnah  sebelum  Subuh.",  demikian  disebutkan  dalam  kebanyakan 
kitab  Al-Ushuul,  yaitu  dengan  lafazh  dan  di  sebagian  yang  lain 

disebutkan  dengan  lafazh  Lafazh  ditafsirkan  dengan, 

l  4-^  "Beliau  shalat  sunnah,  yang  di  antaranya  merupakan  dua 

rakaat  sunnah  sebelum  Subuh." 

Perkataannya,  artinya  kemudian  beliau  melakukan 

shalat  witir  satu  rakaat. 

Kata  4-0  maksudnya  bangkit  dengan  segera.  Ini  menunjukkan 
perhatian  yang  besar  dalam  beribadah  dan  mendatanginya  dengan 
giat.  Ini  juga  menunjukkan  makna  dari  hadits  shahih  yang  berbunyi, 
"Seorang  mukmin  yang  kuat  lebih  baik  dan  lebih  dicintai  oleh  Allah  daripada 
seorang  mukmin  yang  lemah." 

Kalimat  p  maksudnya  adalah  shalah  sunnah  Subuh. 

Perkataannya,  jijj  c/.  " Ammar  bin  Ruzaiq"  Kata  jijj  dibaca 
dengan  huruf  r  a '  kemudian  huruf  zai. 

Aisyah  berkata,  " Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  zva  Sallam  melaksanakan 
shalat  malam  dan  shalat  terakhir  yang  beliau  lakukan  adalah  witir."  Ini 
merupakan  dalil  sebagaimana  yang  telah  kita  kemukakan  bahwa 
termasuk  amalan  sunnah  dengan  menjadikan  shalat  malam  yang 
terakhir  adalah  witir.  Pernyataan  ini  menjadi  pendapat  seluruh  ulama. 
Mengenai  penafsiran  dua  rakaat  shalat  sunnah  setelahnya,  telah  dibahas 
sebelumnya. 

Aisyah  mengatakan,  "Beliau  menyukai  sesuatu  yang  terus-menerus." 
Ini  merupakan  motivasi  yang  ditujukan  terhadap  suatu  ibadah,  yang 
hendaknya  seseorang  menjalankan  suatu  ibadah  dengan  berusaha 
untuk  melakukannya  secara  terus-menerus  dan  menjaganya  agar 
jangan  sampai  terlalaikan. 

Aisyah  mengatakan,  JU*  lil  OtS'  "Apabila  beliau 

mendengar  kokok  ayam  jantan,  maka  beliau  berdiri  dan  melaksanakan  shalat. " 
Makna  £ t  dalam  hadits  adalah  dloJl  yang  artinya  ayam  jantan, 
sebagaimana  telah  disepakati  oleh  para  ulama.  Mereka  mengatakan, 
"Dinamakan  demikian  karena  ayam  jantan  itu  banyak  mengeluarkan 
suara." 
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Aisyah  berkata,  "Di  kala  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melakukan 
shalat  sunnah  dua  rakaat  sebelum  Subuh,  jika  saya  dalam  keadaan  terjaga, 
maka  beliau  berbincang  denganku,  tetapi  jika  tidak,  maka  beliau  berbaring."  Ini 
sebagai  dalil  diperbolehkannya  berbicara  setelah  shalat  sunnah  Subuh. 
Inilah  madzhab  kami,  madzhab  Imam  Malik,  dan  jumhur  ulama.  Al- 
Qadhi  berkata,  "Orang-orang  Kufah  mengatakan  hukumnya  adalah 
makruh.  Diriwayatkan  dari  Ibnu  Mas'ud  dan  beberapa  ulama  salafus 
shalih,  mereka  mengatakan,  "Karena  waktu  itu  adalah  waktu  untuk 
beristighfar  (meminta  ampun)."  Namun,  pendapat  yang  benar  adalah 
boleh  berbincang  setelah  shalat  sunnah  Subuh,  berdasarkan  perbuatan 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  sedangkan  keberadaannya  sebagai 
waktu  istighfar  tidak  menghalangi  seseorang  untuk  berbicara  pada  saat 
itu. 

Aisyah  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  selalu  bangun 
shalat  malam,  apabila  beliau  telah  menyelesaikan  shalat  witirnya,  beliau 
berkata,  “Bangun  dan  lakukanlah  witir,  wahai  Aisyah!"  Dalam  riwayat 
lain  disebutkan,  "Ketika  hendak  melaksanakan  shalat  witir,  maka  beliau 
membangunkan  Aisyah  hingga  melakukan  witir  juga."  Hadits  ini  merupa¬ 
kan  dalil  disunnahkannya  melaksanakan  shalat  witir  pada  akhir  malam, 
baik  bagi  seseorang  yang  telah  melakukan  shalat  tahajjud  maupun  tidak, 
tentunya  bagi  seseorang  yang  yakin  bisa  bangun  pada  akhir  malam, 
baik  ia  bangun  sendiri  maupun  dibangunkan  orang  lain.  Adapun 
perintah  witir  sebelum  tidur  adalah  untuk  orang  yang  khawatir  tidak 
bisa  bangun  pada  akhir  malam,  sebagaimana  hal  tersebut  akan  kami 
jelaskan  sebentar  lagi  Insya  Allah  Ta'ala.  Hal  ini  telah  disebutkan  dalam 
dua  hadits,  yaitu  hadits  Abu  Hurairah  dan  Abu  Ad-Darda'. 

Perkataannya,  Oloij  j  ailj  /yiZ  If-  "Abu  Ya'fur  -namanya 
adalah  Waqid,  sedangkan  julukannya  adalah  Waqdan  -".  Inilah  perkataan 
yang  populer.  Ada  lagi  yang  mengatakan  sebaliknya,  yakni  namanya 
Waqdan  dan  julukannya  Waqid.  Kedua  pendapat  ini  berdasarkan 
kesepakatan  ulama.  Dia  ini  (yang  bernama  Waqdan)  adalah  Abu  Ya'fur 
Al-Ashghar  (yang  kecil)  As-Samiri  Al-Kufi  At-Tabi'i,  nama  aslinya 
adalah  Abdurrahman  bin  Ubaid  bin  Bisthas.  Mereka  berdua  (yang 
bernama  Waqid  dan  Waqdan)  sama  dalam  kun-yah,  negeri  asalnya, 
dan  sama-sama  seorang  tabi'in.  Mereka  mempunyai  perbedaan  dalam 
nama  dan  kabilahnya.  Yang  pertama  (yang  bernama  Waqid)  dikatakan 
sebagai  Abu  Ya'fur  Al-Akbar  (yang  besar),  sedangkan  yang  kedua 
(Waqdan)  Abu  Ya'fur  Al-Ashghar  (yang  kecil).  Hal  ini  telah  dibahas 
penjelasannya  dalam  Kitab:  Al-Iman  tentang  "Ayyu  Al-A’maal  Afdhal." 


Aisyah  berkata,  "Setiap  malam  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
melaksanakan  shalat  witir,  dan  witimya  itu  selesai  sampai  waktu  sahur"  Dalam 
riwayat  lain  disebutkan,  "sampai  akhir  malam."  Ini  membuktikan  bahwa 
diperbolehkannya  melakukan  shalat  witir  pada  semua  waktu  malam 
setelah  masuk  waktunya.  Namun,  para  ulama  berselisih  mengenai  awal 
waktu  pelaksanaannya.  Pendapat  shahih  menurut  madzhab  kami  dan 
yang  masyhur  dari  Imam  Syafi'i  serta  sahabat-sahabatnya  bahwa  waktu 
masuknya  shalat  witir  adalah  dimulai  dari  setelah  shalat  Isya  hingga 
terbitnya  fajar.  Pendapat  lain  mengatakan  bahwa  waktunya  dimulai 
bersamaan  dengan  masuknya  waktu  shalat  Isya.  Ada  pula  pendapat  lain 
yang  menyatakan  bahwa  tidak  boleh  melakukan  shalat  witir  sebanyak 
satu  rakaat,  kecuali  setelah  shalat  sunnah  setelah  Isya.  Ada  lagi  yang 
mengatakan  bahwa  waktunya  adalah  sampai  datangnya  waktu  shalat 
Subuh.  Ada  juga  yang  mengatakan  sampai  terbit  matahari. 

Aisyah  berkata,  Jj  j£> li  “dan  witimya  itu  selesai  sampai 

waktu  sahur."  Maksudnya  bahwa  shalat  terakhir  yang  dilakukan  oleh 
Nabi  adalah  witir  pada  waktu  sahur.  Kata  sahur  di  sini  maksudnya 
adalah  akhir  malam  sebagaimana  perkataan  Aisyah  dalam  riwayat  lain. 
Ini  sebagai  dalil  disunnahkannya  melakukan  witir  pada  akhir  malam 
berdasarkan  hadits-hadits  shahih  yang  jelas  mengenai  hal  itu. 

Perkataannya,  OUyT-  ^li  "Hakim  di  wilayah  Kirman"  Kata  OUyT 
boleh  dibaca  dengan  meng-fazsra/z-kan  huruf  kaf,  boleh  juga  dengan 
mem-fathah-kaimya  yaitu 


(18)  Bab  Menjamak  Shalat  Malam  dan  Ketentuan  bagi 
yang  Tidak  Dapat  Melaksanakannya  karena  Tertidur 
Atau  Sakit. 
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1736.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  Al-Anazi  telah  memberitahukan  kepada 
saya,  Muhammad  bin  Abu  Adi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Said,  dari  Qatadah,  dari  Zurarah,  bahwa  Saad  bin  Hisyam  bin  Amir 
mempunyai  keinginan  untuk  berperang  di  jalan  Allah,  maka  ia  pun 
pergi  ke  Madinah.  Dia  ingin  menjual  tanahnya  di  tempat  itu  untuk 
digantikan  dengan  senjata  dan  kuda  perang,  ia  ingin  berjihad  memerangi 
Romawi  sampai  ia  meninggal  dunia.  Lalu,  ketika  sampai  di  Madinah, 
ia  bertemu  dengan  penduduknya  dan  mereka  pun  mencegahnya  dari 
berbuat  demikian.  Mereka  mengabarkan  kepadanya  bahwasanya  dahulu 
pada  masa  kehidupan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  ada  enam 
rombongan  yang  menginginkan  hal  itu,  tetapi  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  melarang  mereka.  Beliau  bersabda,  "Bukankah  pada  diri  saya 
terdapat  suri  tauladan  bagi  kalian?"  Setelah  mereka  memberitahukan 
kepadanya  tentang  hal  itu,  maka  ia  rujuk  (kembali)  kepada  istrinya  yang 
ia  talak  sebelumnya,  ia  pun  meminta  seseorang  sebagai  saksi  dalam 
rujuk  tersebut.  Kemudian  ia  pergi  menemui  Ibnu  Abbas  dan  bertanya 
tentang  shalat  witir  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Ibnu 
Abbas  menjawab,  'Maukah  saya  tunjukkan  kepadamu  seseorang  dari 
penduduk  bumi  ini  yang  lebih  mengetahui  tentang  witir  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam?'  Ia  pun  menimpali,  'Siapa  dia?'  Ibnu 
Abbas  mengatakan,  'Aisyah,  datanglah  kepadanya  dan  tanyakanlah,  lalu 
kembalilah  ke  sini  dan  kabarkan  kepadaku  mengenai  jawaban  Aisyah 
kepadamu.'  Saad  berkata,  'Maka  saya  pun  segera  pergi,  lalu  mendatangi 
Hakim  bin  Aflah  supaya  menemani  saya  untuk  menemui  Aisyah.  Hakim 
berkata,  'Saya  tidak  bisa  mendekatinya  karena  saya  pernah  melarangnya 
untuk  mengatakan  tentang  dua  kelompok  (yang  berperang)  dengan 
sesuatu  perkataan  apa  pun,  tetapi  dia  menolaknya  dan  terus  berlalu.' 
Saad  melanjutkan,  'Maka  saya  bersumpah  padanya  (mendesak  agar 
mengantarkanku)',  akhirnya  ia  mau  dan  kami  pun  pergi  menemui 


Aisyah.  Lalu  Kami  minta  izin  pada  Aisyah  dan  ia  pun  memberi  kami 
izin  hingga  kami  bisa  menemuinya.  Aisyah  bertanya,  "Apakah  engkau 
Hakim?"  -  Aisyah  pun  segera  mengetahuinya  -.  Hakim  menjawab, 
'Benar'.  Aisyah  kembali  bertanya,  "Siapakah  orang  yang  bersamamu?" 
Hakim  menjawab,  "Saad  bin  Hisyam"  Aisyah  bertanya  lagi,  "Siapakah 
Hisyam?"  Hakim  menjawab,  "Ibnu  Amir",  maka  Aisyah  mendoakan 
rahmat  untuknya  (Amir),  dan  mengatakan  kebaikan  dirinya.  -Qatadah 
berkata,  "Dahulu  ia  terkena  musibah  (serangan)  pada  waktu  perang 
Uhud"  -  Kemudian  saya  bertanya,  "Wahai  Ummul  mukminin,  beri 
tahukan  kepadaku  tentang  akhlak  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam."  Aisyah  balik  bertanya,  "Bukankah  engkau  telah  membaca  Al- 
Qur'an?"  Saya  pun  mengatakan,  "Benar."  Aisyah  berkata,  " Sesung¬ 
guhnya  akhlak  Nabiyullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  adalah  Al- 
Qur'an."  Saad  melanjutkan,  "Lalu  saya  berkeinginan  untuk  berdiri 
dan  tidak  akan  bertanya  sesuatu  kepada  seorang  pun  sampai  mati, 
tetapi  teringat  olehku  sesuatu  sehingga  saya  berkata  lagi,  'Beritakan 
kepadaku  tentang  cara  shalat  malam  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam."  Maka  Aisyah  menjawab,  "Bukankah  engkau  telah  membaca, 
'Yaa  Ayyuha  Al-MuzammU  (Surat  Al-Muzammil)?"  Saya  menimpali, 
"Benar. "  Aisyah  mengatakan,  "Sesungguhnya  Allah  Azza  wa  Jalla  telah 
mewajibkan  shalat  malam  pada  awal  surat  ini  sehingga  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  dan  para  shahabatnya  bangun  untuk  mengerjakannya 
hingga  berlalu  selama  setahun.  Dan  Allah  telah  menahan  (untuk 
menurunkan)  penghujung  surat  tersebut  selama  dua  belas  bulan  di 
langit,  sampai  akhirnya  Allah  menurunkan  keringanan  di  akhir  surat 
tersebut.  Sehingga  shalat  tersebut  menjadi  sunnah  setelah  sebelumnya 
wajib. "  Saad  melanjutkan,  "Lalu  saya  bertanya  kembali,  'Wahai  Ummul 
Mukminin,  beri  tahukan  kepadaku  tentang  witir  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam"  Aisyah  menjawab,  "Kami  biasa  mempersiapkan  siwak 
dan  air  bersuci  untuk  beliau,  lalu  Allah  akan  membangunkan  beliau 
sesuai  kehendak-Nya  pada  malam  hari.  Setelah  bangun,  Rasul  segera 
bersiwak  dan  bersuci,  lalu  shalat  sembilan  rakaat,  beliau  tidak  duduk 
(tahiyat),  kecuali  pada  rakaat  yang  kedelapan,  beliau  berdzikir  kepada 
Allah,  memuji-Nya  dan  berdoa  kepada-Nya.  Selanjutnya  beliau  bangkit 
dengan  tidak  mengucapkan  salam,  lalu  berdiri  untuk  melaksanakan 
rakaat  yang  kesembilan,  kemudian  duduk,  mengingat  Allah,  memuji- 
Nya,  dan  berdoa  kepada-Nya,  baru  setelah  itu  beliau  mengucapkan  salam 
dengan  (bacaan)  salam  yang  bisa  kami  dengar.  Setelah  salam,  beliau 
shalat  dua  rakaat  dalam  keadaan  duduk.  Jadi,  jumlah  semuanya  adalah 
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sebelas  rakaat,  wahai  anakku.  Ketika  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
semakin  tua  dan  gemuk,  maka  beliau  shalat  witir  sebanyak  tujuh  rakaat, 
lalu  menjalankan  shalat  dua  rakaat  (sambil  duduk)  sebagaimana  beliau 
lakukan  pada  awal  mulanya  sehingga  jumlah  semuanya  adalah  sembilan 
rakaat,  wahai  anakku.  Nabiyullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  apabila 
melakukan  suatu  shalat  (sunnah),  maka  beliau  senang  menjalankannya 
secara  terus-menerus.  Lalu,  apabila  beliau  ketiduran  atau  tertimpa 
sakit  sehingga  tidak  bisa  bangun  malam,  maka  beliau  melakukan  shalat 
malam  tersebut  di  siang  hari  sebanyak  dua  belas  rakaat.  Dan  saya  tidak 
mengetahui  Nabiyullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  membaca  seluruh 
Al-Qur'an  dalam  satu  malam,  tidak  pula  shalat  malam  sampai  Subuh, 
tidak  pula  berpuasa  sebulan  penuh,  kecuali  pada  bulan  Ramadhan. "  Saad 
berkata,  "Setelah  itu  saya  berangkat  menemui  Ibnu  Abbas,  dan  saya 
pun  menceritakan  tentang  hadits  Aisyah  tersebut.  Maka  Ibnu  Abbas 
berkomentar,  'Aisyah  telah  benar',  seandainya  saya  berada  di  dekatnya 
atau  menemuinya  langsung,  niscaya  saya  akan  mendatanginya  hingga 
mengucapkan  hal  itu  kepadaku. "  Saad  mengatakan,  "Saya  pun  berkata, 
'Seandainya  saya  mengetahui  bahwa  engkau  tidak  akan  menemuinya, 
niscaya  saya  tidak  akan  memberitahukan  hadits  tersebut  kepadamu." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Fii  Shalah 

Al-Lail  (nomor  1342  1343,  1344,  dan  1345).  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor 

16104). 
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1737.  Dan  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Mu'adz  bin  Hisyam  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayah 
saya  (Hisyam)  telah  memberitahukan  kepada  saya,  dari  Qatadah,  dari 
Zurarah  bin  Aufa,  dari  Saad  bin  Hisyam,  bahwa  ia  pernah  menceraikan 
istrinya,  kemudian  pergi  menuju  Madinah  untuk  menjual  tanahnya. 
Lalu  disebutkan  hadits  sama. 
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Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1736 
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1738.  Dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Bisyr  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Said  bin 
Abu  Arubah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Qatadah  telah 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Zurarah  bin  Aufa,  dari  Saad  bin 
Hisyam,  bahwa  ia  berkata,  "Suatu  ketika  saya  pergi  menemui  Abdullah 
bin  Abbas,  lalu  saya  bertanya  kepadanya  tentang  shalat  witir.  Kemudian 
disebutkan  hadits  dengan  kisahnya.  Dalam  hadits  tersebut,  ia  berkata, 
'Aisyah  mengatakan,  "Siapakah Hisyam?" saya  (Ibnu  Abbas)  menjawab, 
'Ibnu  Amir'.  Aisyah  mengatakan,  "Sebaik-baiknya  orang  adalah  Amir, 
dia  telah  mendapat  musibah  pada  waktu  perang  Uhud." 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1736 
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1739.  Ishaq  bin  Ibrahim  dan  Muhammad  bin  Rafi'  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  keduanya  meriwayatkan  dari  Abdurrazzay,  Ma'mar 
telah  mengabarkan  kepada  kami  dari  Qatadah,  dari  Zurarah  bin  Aufa, 
bahwa  Saad  bin  Hisyam  yang  merupakan  tetangganya,  mengabarkan 
kepadanya,  bahwa  ia  telah  menceraikan  istrinya,  selanjutnya  disebutkan 
hadits  seperti  hadits  riwayat  Said.  Di  antaranya  adalah  Aisyah  bertanya, 
"Siapakah  Hisyam?"  Saad  menjawab,  "Ibnu  Amir. "  Aisyah  pun  menga¬ 
takan,  "Dia  adalah  orang  yang  terbaik,  dahulu  ia  tertimpa  musibah 
bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pada  perang  Uhud" 
Disebutkan  pula  dalam  hadits  tersebut,  "Maka  Hakim  bin  Aflah  berkata, 
'Seandainya  saya  mengetahui  bahwa  engkau  tidak  akan  menemuinya, 
niscaya  saya  tidak  akan  memberitakan  hadits  Aisyah  kepadamu." 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1736 
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1740.  Said  bin  Manshur  dan  Qutaibah  bin  Said  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  semuanya  meriwayatkan  dari  Abu  Awanah.  Said  berkata, 
"Abu  Awanah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Qatadah,  dari 
Zurarah  bin  Aufa,  dari  Saad  bin  Hisyam,  dari  Aisyah,  bahwa  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  apabila  ketinggalan  shalat  malam  karena 
sakit  atau  sebab  lainnya,  maka  beliau  shalat  di  siang  hari  sebanyak  dua 
belas  rakaat" 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Qiyaam  Al-Lail  wa  Tathawwu'  An-Nahaar, 
Bab:  Kam  Yushalli  Man  Naama  An  Shalat  Au  Mana' aku  Waja’  (nomor 
1788)  hadits  yang  sama. 


2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Idzaa  Naama  An  Shalatihi 
Bi  Al-Laili  Shalla  Bi  An-Nahaar  (nomor  445).  T uhfah  Al-Asyraaf{  nomor 
16105). 
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1741.  Dan  Ali  bin  Khasyram  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Isa  -Ibnu 
Yunus-  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Syu'bah,  dari  Qatadah, 
dari  Zurarah,  dari  Saad  bin  Hisyam  Al-Anshari,  dari  Aisyah,  ia  berkata, 
"Rasulullah  Shallallahu  AlaM  wa  Sallam  apabila  melakukan  suatu 
amalan,  maka  beliau  akan  selalu  mengerjakannya.  Dan  apabila  beliau 
ketiduran,  hingga  luput  dari  shalat  malam  atau  terkena  sakit,  maka 
beliau  shalat  di  siang  hari  sebanyak  dua  belas  rakaat."  Aisyah  berkata, 
"Saya  tidak  pernah  melihat  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
melakukan  shalat  malam  hingga  Subuh  tiba  dan  tidak  pula  melakukan 
puasa  sebulan  berturut-turut,  kecuali  di  bulan  Ramadhan." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  16109). 
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1742.  Harun  bin  Ma'ruf  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdullah  bin 
Wahb  telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H)  dan  Abu  Ath-Thahir 
dan  Harmalah  telah  memberitahukan  kepada  saya,  mereka  berdua 
mengatakan,  'Jbnu  Wahb  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Yunus 
bin  Yazid,  dari  Jbnu  Syihab,  dari  As-Sa'ib  bin  Yazid  dan  Ubaidullah 
bin  Abdullah,  mereka  berdua  telah  mengabarkan  kepadanya  dari 
Abdurrahman  bin  Abdul  Qariyy,  ia  berkata,  'Saya  pernah  mendengar 
Umar  bin  Al-Khaththab  berkata,  'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  zva 
Sallam  bersabda,  "Barangsiapa  tertidur  dari  menjalankan  wiridnya16  di 
malam  hari,  atau  sebagian  dari  wiridnya  itu,  kemudian  menjalankannya 
pada  waktu  antara  shalat  Subuh  dan  shalat  Zhuhur,  maka  ditulis  (pahala) 
baginya  sebagaimana  ia  menjalankannya  pada  waktu  malam  hari." 


•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Man  Naama  An  Hizbihi 
(nomor  1313). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Moa  Dzakara  Fiiman 
Faatahu  Hizbuhu  Min  Al-Lail  Fa  Qadhaahu  Bi  An-Nahaar  (nomor 
581). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Qiyaam  Al-Lail  wa  Tathawwu'  An-Nahaar, 
Bab:  Mataa  Yaqdhii  Man  Naama  An  Hizbihi  Min  Al-Lail  (nomor  1789, 
1790, 1791,  dan  1792)  hadits  mauquf. 

4.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Iqaamah  Ash-Shalah  wa  As-Sunnah  Fiihaa, 
Bab:  Moa  Jaa'a  Fii  Man  Naama  An  Hizbihi  Min  Al-Lail  (nomor  1343). 
Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  10592). 


16  Wirid  di  sini  maksudnya  membaca  Al-Qur'an  atau  shalat  malam  -edt 


(19)  Bab  Shalat  Orang-orang  Taat  kepada  Allah  ketika 
Matahari  Mulai  Meninggi  saat  Telapak  Kaki  Anak-anak 
Unta  Kepanasan. 
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1743.  Dan  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepada  kami,  juga  Ibnu 
Numair.  Mereka  berdua  mengatakan,  ' Ismail  -Ibnu  Ulayyah-  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ayyub,  dari  Al-Qasim  Asy-Syaibani, 
bahwa  Zaid  bin  Arqam  pernah  melihat  suatu  kaum  menjalankan  shalat 
Dhuha,  lalu  ia  berkomentar,  'Tidakkah  mereka  mengetahui  bahwa  shalat 
di  selain  waktu  ini  adalah  lebih  baik?  Sungguh  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  telah  bersabda,  "Shalat  orang-orang  yang  taat  kepada 
Allah,  adalah  waktu  ( matahari  mulai  meninggi)  ketika  telapak  kaki  anak- 
anak  unta  sudah  kepanasan." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  3682). 
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1744.  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Yahya  bin  Said 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Hisyam  bin  Abu  Abdillah,  ia 
berkata,  ‘Al-Qasim  Asy-Syaibani  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  Zaid  bin  Arqam,  ia  berkata,  'Suatu  ketika  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  keluar  menuju  penduduk  Quba\  sementara  mereka 
sedang  menjalankan  shalat.  Maka  beliau  bersabda,  "Shalat  orang-orang 
yang  taat  kepada  Allah  adalah  waktu  (matahari  mulai  meninggi)  ketika 
telapak  kaki  anak-anak  unta  telah  kepanasan." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraaf  (nomor  3682). 


(20)  Bab  Tentang  Shalat  Malam  Dua  Rakaat-dua  rakaat 
dan  Witir  Satu  Rakaat  pada  Penghujung  Malam. 
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1745.  Dan  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata, 
'Saya  telah  membacakan  kepada  Malik,  dari  Nafi'  dan  Abdullah  bin 
Dinar,  dari  Ibnu  Umar,  ia  berkata,  'Ada  seorang  laki-laki  yang  bertanya 
kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tentang  shalat  malam, 
Maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Shalat 
malam  adalah  dua  rakaat-dua  rakaat,  apabila  salah  seorang  dari 
kalian  merasa  khawatir  waktu  Subuh  akan  masuk,  maka  hendaklah  ia 
melakukan  shalat  witir  satu  rakaat  sebagai  penutup  bagi  shalat  yang 
telah  dikerjakannya." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Witir,  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Al-Witir 
(nomor  990). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Shalah  Al-Lail  Matsna 
Matsna  (nomor  1326). 
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3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Qiyaam  Al-Lail  wa  Tathawwu'  An-Nahaar, 
Bab:  Kaifa  Al-Witir  Bi  Waahidah  (nomor  1693).  Tuhfah  Al-Asyraaf 
(nomor  7225). 
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1746.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah,  Amr  An-Naqid  dan  Zuhair  bin  Harb  telah 
memberitahukan  kepada  kami.  Zuhair  berkata,  'Sufyan  bin  Uyainah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Az-Zuhri,  dari  Salim,  dari  ayahnya 
(Abdullah  bin  Umar),  ia  telah  mendengar  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda.  (H)  dan  Muhammad  bin  Abbad  telah  memberitahukan 
kepada  kami  -lafazh  ini  miliknya-,  Sufyan  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Amr  telah  memberitahukan  kepada  kami  dari  Thawus,  dari  Ibnu 
Umar.  (H)  dan  Az-Zuhri  telah  memberitahukan  kepada  kami  dari  Salim, 
dari  ayahnya,  ia  berkata,  Ada  seorang  laki-laki  yang  bertanya  kepada 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tentang  shalat  malam,  maka  Nabi 
menjawab,  'Dua  rakaat-dua  rakaat,  apabila  engkau  khawatir  waktu 
Subuh  akan  masuk,  maka  lakukan  shalat  witir  satu  rakaat." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Iqaamah  Ash-Shalah  wa  As- 
Sunnah  Fiihaa,  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Shalah  Al-Lail  Rak'ataini  (nomor  1320). 
Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  6830  dan  7099). 
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1747.  Harmalah  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdullah  bin 
Wahb  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Amru  telah  mengabarkan 
kepada  saya  bahwa  Ibnu  Syihab  telah  memberitahukan  kepadanya  bahwa 
Salim  bin  Abdullah  bin  Umar  dan  Humaid  bin  Abdurrahman  bin  Auf 
telah  memberitahukan  kepadanya,  dari  Abdullah  bin  Umar  bin  Al- 
Khaththab,  ia  berkata,  " Suatu  ketika  ada  seorang  laki-laki  yang  berdiri 
dan  bertanya,  'Wahai  Rasulullah,  bagaimana  cara  shalat  malam?' 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  'Shalat  malam  adalah 
dua  rakaat-dua  rakaat  apabila  engkau  takut  waktu  Subuh  akan  masuk, 
maka  lakukanlah  shalat  witir  satu  rakaat." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  An-Nasa'  i  di  dalam  Kitab:  Qiyaam  Al-Lail  wa  Tathawwu ' 

An-Nahaar,  Bab:  Kaifa  Shalat  Al-Lail  (nomor  1672  dan  1673).  Tuhfah  Al- 

Asyraaf  (nomor  6710). 
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1748.  Dan  Abu  Ar-Rabi'  Az-Zahrani  telah  memberitahukan  kepada  saya, 
Hammad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ayyub  dan  Budail  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abdullah  bin  Syaqiq  dari  Abdullah 
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bin  Umar,  ia  berkata,  'Ada  seorang  laki-laki  yang  bertanya  kepada  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam ;  saat  itu  saya  berada  di  antara  Nabi  dan 
si  penanya.  Laki-laki  itu  berkata,  'Wahai  Rasulullah,  Bagaimana  cara 
shalat  malam?'  Nabi  menjawab,  'Dua  rakaat-dua  rakaat,  lalu  apabila 
engkau  khawatir  waktu  Subuh  akan  masuk,  maka  lakukanlah  shalat  satu 
rakaat  saja,  jadikanlah  witir  sebagai  shalatmu  yang  terakhir."  Sekitar 
satu  tahun  kemudian  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  ditanya  oleh 
seorang  laki-laki,  sementara  saya  berada  pada  posisi  yang  sama  di  sisi 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Saya  tidak  mengetahui,  apakah 
laki-laki  itu  adalah  orang  yang  telah  bertanya  sebelumnya  atau  orang 
lain."  Kemudian  ia  menyebutkan  hadits  yang  sama. 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Kam  Al-Witir  (nomor 
1421). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Qiyaam  Al-Lail  wa  Tathawwu'  An-Nahaar, 
Bab:  Kam  Al-Witir  (nomor  1690)  secara  ringkas.  Tuhfah  Al-Asyraaf 
(nomor  7267). 
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1749.  Abu  Kamil  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hammad  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Ayyub,  Budail,  dan  Imran  bin  Hudair 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abdullah  bin  Syaqiq,  dari  Ibnu 
Umar.  (H)  dan  Muhammad  bin  Ubaid  Al-Ghubari  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Hammad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ayyub  dan 
Az-Zubair  Al-Khirrit  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abdullah 
bin  Syaqiq,  dari  Ibnu  Umar,  ia  berkata,  'Ada  seorang  laki-laki  yang 
bertanya  kepada  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  lalu  mereka  berdua 


(Abu  Kamil  dan  Muhammad  bin  Ubaid  Al-Ghubari)  menyebutkan 
hadits  yang  sama.  Namun,  dalam  hadits,  mereka  tidak  disebutkan, 
"Sekitar  satu  tahun  kemudian  beliau  ditanya  oleh  seorang  laki-laki"  dan 
kalimat  seteluhnya. 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1748. 
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1750.  Harun  bin  Ma'ruf  dan  Suraij  bin  Yunus  dan  Abu  Kuraib  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  semuanya  meriwayatkan  dari  Ibnu  Abi 
Za'idah.  Harun  berkata,  'Ibnu  Abi  Za' idah  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Ashim  Al-Ahwal  telah  mengabarkan  kepada  saya,  dari  Abdullah 
bin  Syaqiq,  dari  Ibnu  Umar  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
telah  bersabda,  "Dahuluilah  shalat  Subuh  dengan  (mengerjakan)  shalat 
witir!" 


•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  7268). 
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1751.  Dan  Qutaibah  bin  Said  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Laits  telah 
memberitahukan  kepada  kami.  (H)  dan  Ibnu  Rumhin  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Al-Laits  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Nafi',  bahwa 
Ibnu  Umar  telah  berkata,  "Barangsiapa  melakukan  shalat  malam,  maka 
jadikanlah  witir  shalat  terakhirnya  karena  sesungguhnya  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  memerintahkan  hal  itu." 


•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  QiyaamAl-Lail  wa  Tathawwu' 

An-Nahaar,  Bab:  Waqtu  Al-Witir  (nomor  1681).  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor 

8297). 
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1752.  Dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Abu  Usamah  telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H)  dan  Ibnu  Numair 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayah  saya  (Abdullah  bin  Numair) 
telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H)  Zuhair  bin  Harb  dan  Ibnu 
Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  saya,  mereka  berdua 
mengatakan,  'Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  semuanya 
meriwayatkan  dari  Ubaidullah,  dari  Nafi',  dari  Ibnu  Umar,  dari  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bahwasanya  beliau  bersabda,  "Jadikanlah 
witir  sebagai  shalat  terakhir  kalian  di  malam  hari. " 

•  Takhrij  Hadits 

Hadits  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  hadits  Ibnu  Numair  ditakhrij 

hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  7849  dan  7977).  H 
Hadits  Zuhair  bin  Harb  ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Witir,  Bab:  Liyaj'al  Aakhira  Shalaatihi 
Witran  (nomor  998). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Fii  Waqti  Al-Witir 
(nomor  1438).  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  8145). 
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1753.  Dan  Harun  bin  Abdullah  telah  memberitahukan  kepada  saya,  Hajjaj  bin 
Muhammad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  'Ibnu  Juraij 
mengatakan,  'Nafi'  telah  mengabarkan  kepada  saya  bahwa  Ibnu  Umar 
pernah  berkata,  "Barangsiapa  melakukan  shalat  malam,  maka  jadikanlah 
witir  sebagai  shalat  terakhirnya  sebelum  Subuh,  demikianlah  dahulu 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memerintahkan  mereka  (para 
shahabat)" 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  7782). 
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1754.  Syaiban  bin  Farrukh  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdul  Warits 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  At-Tayyah  (Yazid  bin 
Hamid),  ia  berkata,  'Abu  Mijlaz  (Lahiq  bin  Hamid)  telah  memberitahukan 
kepada  saya,  dari  Ibnu  Umar,  ia  berkata,  'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  bersabda,  'Witir  dilaksanakan  satu  rakaat  di  penghujung 
malam. " 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  An-Nasa'idi  dalam  Kitab:  QiyaamAl-Lail  wa  Tathawwu' 
An-Nahaar,  Bab:  Kam  Al-Witir  (nomor  1688  dan  1689).  Tuhfah  Al-Asyraaf 
(nomor  8558). 
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1755.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  dan  Ibnu  Basysyar  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Ibnu  Al-Mutsanna  mengatakan,  'Muhammad  bin  jajar 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Qatadah,  dari  Abu  Mijlaz,  ia  berkata,  'Saya  telah 
mendengar  Ibnu  Umar  meriwayatkan  hadits  dari  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam,  beliau  bersabda,  'Witir  dilaksanakan  satu  rakaat  di 
penghujung  malam." 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1754. 
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1756.  Dan  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepada  saya,  Abdush 
Shamad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hammam  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Qatadah  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Abu  Mijlaz,  ia  berkata,  'Saya  pernah  bertanya  kepada  Ibnu 
Abbas  tentang  shalat  witir,  maka  dia  menjawab,  'Saya  telah  mendengar 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Satu  rakaat  di  akhir 
malam."  Dan  saya  juga  menanyakannya  kepada  Ibnu  Umar,  maka  dia 
menjawab,  'Saya  telah  mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda,  "Satu  rakaat  di  akhir  malam." 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1754. 

Jj\  S/'i  -A'  ,y.  )  V®V 

J 'y\  0'  y*^  iji  (ji  Cf. 

y>j  -dtp  -A'  A'  JjAj  !>U-j  0'  ^  'y**" 


312 


&yarah_  4) 

GShahfli  MufiSmJ 


J  JUii  JlUl  ei^k^a  Jjjf  t_il^"  ^  J  y*  j  li  JUi^  .Xks^w»JI 

Ot  J*o>-l  Oli  l^a  ^a  JJilii  {J~0  ja  ^J-0j  AWl  aJ)! 

a&I  Jli ■£■  Jli  U»  aJ  tJ>yjli 

's^  cP  J*i  r*3  ^  «£k 


1757.  Dan  Abu  Kuraih  dan  Harun  bin  Abdullah  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  mereka  berdua  mengatakan,  'Abu  Usamah  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Al-Walid  bin  Katsir,  ia  berkata,  'Ubaidullah  bin 
Abdullah  bin  Umar  telah  memberitahukan  kepada  saya,  bahwa  Ibnu 
Umar  telah  memberitahukan  kepada  mereka,  "Ada  seorang  laki-laki 
yang  memanggil  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  sementara 
beliau  sedang  berada  di  dalam  masjid.  Orang  itu  mengatakan,  'Wahai 
Rasulullah,  bagaimanakah  cara  saya  melakukan  witir  pada  shalat 
malam?'  Maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
"Barangsiapa  menjalankan  shalat  malam,  maka  lakukanlah  dua  rakaat- 
dua  rakaat,  kemudian  jika  dia  merasa  akan  tiba  waktu  Subuh,  lakukanlah 
shalat  satu  rakaat,  sebagai  penutup  dari  shalat  yang  telah  dilakukannya. " 
Abu  Kuratb  hanya  mengatakan  'Ubaidullah  bin  Abdullah',  dan  tidak 
mengatakan  'Ibnu  Umar.' 


•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  7306). 
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1758.  Khalafbin  Hisyam  dan  Abu  Kamil  telah  memberitahukan  kepada  kami. 
Mereka  berdua  mengatakan,  'Hammad  bin  Zaid  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Anas  bin  Sirin,  ia  berkata,  'Saya  pernah  bertanya  kepada 
Ibnu  Umar,  saya  katakan,  'Bagaimana  pendapatmu  tentang  shalat  dua 
rakaat  sebelum  shalat  Subuh,  apakah  saya  mesti  memanjangkan  bacaan 
dalam  shalat  dua  rakaat  tersebut?'  Ibnu  Umar  menjawab,  "Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  biasa  shalat  malam  dua  rakaat-dua  rakaat 
kemudian  witir  satu  rakaat."  Saya  mengatakan,  "Bukan  itu  maksud 
yang  saya  tanyakan  kepadamu."  Ia  pun  menimpali,  "Sungguh  engkau 
telah  berlaku  lancang,  tidakkah  engkau  membiarkan  diriku  membacakan 
kepadamu  suatu  hadits  secara  sempurna?  "Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  biasa  shalat  malam  dua  rakaat-dua  rakaat  kemudian 
witir  satu  rakaat,  setelah  itu  beliau  melakukan  shalat  dua  rakaat  sebelum 
shalat  Subuh,  seakan-akan  iqamah  telah  berada  di  samping  telinganya." 
Khalaf  mengatakan  bahwa  Ibnu  Sirin  bertanya,  "Bagaimana  pendapatmu 
tentang  shalat  dua  rakaat  sebelum  Subuh?"  Ia  tidak  menyebutkan 
"sebelum  shalat  Subuh." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Witir,  Bab:  Sa'at  Al-Witir  (nomor  995). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Al-Witir  Bi 
Rak'ah  (nomor  461),  dan  ia  berkata,  "Hadits  Ibnu  Umar  ini  adalah 
Hadits  Hasan  Shahih". 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Iqaamah  Ash-Shalah  wa  As-Sunnah  Fiihaa, 
Bab:  Maa  jaa'a  Fii  Ar-Rak’atain  Qabla  Al-Fajr  (nomor  1144)  secara 
ringkas.  Bab:  Maa  jaa'a  Fii  Al-Witir  Bi  Rak'ah  (nomor  1174)  secara 
ringkas.  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  6652). 

Ijj wb>-  (jj  N 15  jLij  (jjl J  ^  V®  H 

'J**  ^  1 y.J^j  <y.  u-3'  o* 

dJjl  Jlli  j ^  J 
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1759.  Ibnu  Al-Mutsanna  dan  Ibnu  Basysyar  telah  memberitahukan  kepada 
kami ,  mereka  berdua  mengatakan,  'Muhammad  bin  J  ajar  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Anas  bin  Sirin,  ia  berkata,  'Saya  pernah  bertanya  kepada  Ibnu 
Umar,  hadits  yang  sama.  Dalam  riwayat  ini  ditambahkan  lafazh,  "Dan 
beliau  shalat  witir  satu  rakaat  pada  akhir  malam. "  Kemudian  disebutkan 
pula  kalimat,  "Bah,  bah,  sungguh  engkau  telah  berbuat  lancang." 


•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1758. 


J 15  jAjtzr  ^  LJJb-  J UjA»-.  ^  V\  * 

<J  y*  j  (1)1  jkc-  C-.  ««..■»'  Jl5  ti-J  'j>-  'J*  &L&  C--»,  o..* 


d)!  cJfj  1315  JlUl  JlS  aIsI  <5)1 

Jli  [*  JL&  jj)!  Jlii  yjb  liii' jJj  gjzl\ 


1760.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  jajar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  'Saya  telah  mendengar  Uqbah 
bin  Huraits  berkata,  'Saya  telah  mendengar  Ibnu  Umar  meriwayatkan 
hadits,  ia  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah 
bersabda,  "Shalat  malam  itu  dua  rakaat-dua  rakaat,  apabila  engkau 
melihat  bahwa  waktu  Subuh  akan  mendatangimu,  maka  lakukanlah 
witir  satu  rakaat. "  Kemudian  Ibnu  Umar  ditanya,  "Apa  yang  dimaksud 
dengan  dua  rakaat-dua  rakaat?"  Ia  menjawab,  "Mengucapkan  salam 
setiap  dua  rakaat." 


•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhjah  Al-Asyraaj  (nomor  7342). 


St  ^  Jk  j*  jjf  s** 
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1761.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdul 
A'la  bin  Abdul  A'la  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ma'mar, 
dari  Yahya  bin  Abu  Katsir,  dari  Abu  Nadhrah,  dari  Abu  Said,  bahwa 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Lakukanlah  shalat  witir 
sebelum  kalian  mendapatkan  waktu  Subuh." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Moa  faa'a  Fii  Mubaadarah 
Ash-Shubhi  Bi  Al-Witir  (nomor  468). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Qiyaam  Al-Lail  wa  Tathawwu'  An-Nahaar, 
Bab:  Al-Amru  Bi  Al-Witir  Qabla  Ash-Subuh  (nomor  1683). 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  lqaamah  Ash-Shalah  wa  As-Sunnah  Fiihaa, 
Bab:  Man  Naama  An  Witir  Au  Nasiyahu  (nomor  1189).  Tuhfah  Al- 
Asyraaf  (nomor  4384). 

j*  j*  ial  cf.  ^  ^ 

U* 

1762.  Dan  Ishaq  bin  Manshur  telah  memberitahukan  kepada  saya,  Ubaidullah 
telah  mengabarkan  kepada  saya,  dari  Syaiban,  dari  Yahya.  Ia  berkata, 
'Abu  Nadhrah  Al-Awaqi  mengabarkan  kepada  saya,  bahwa  Abu  Said 
telah  mengabarkan  kepada  mereka  semua,  bahwa  mereka  ( para  shahabat) 
telah  bertanya  kepada  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tentang  shalat 
■witir,  maka  Nabi  bersabda,  "Lakukanlah  shalat  witir  sebelum  Subuh." 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1761. 

•  Tafsir  Hadits:  1736-1762 

Perkataannya,  ^  "untuk  digantikan  dengan  senjata 
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dan  kuda  perang"  Kata  adalah  penyebutan  untuk  kuda  perang. 

Perkataannya,  1^*0  J*  "m  Pun  meminta  seseorang  sebagai 

saksi  dalam  rujuk  tersebut",  Kata  boleh  dibaca  dengan  mem-fathah- 
kan  huruf  ra'  dan  boleh  juga  dengan  meng-fcasra/z-kannya.  Menurut 
mayoritas  ulama,  bacaan  dengan  ra'  yang  fathah  adalah  lebih  fasih, 
sedangkan  menurut  Al-Azhari,  bacaan  dengan  ra'  yang  kasrah  adalah 
lebih  fasih. 

Perkataannya,  "Kemudian  ia  pergi  menemui  Ibnu  Abbas  dan  bertanya 
tentang  shalat  witir  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Ibnu  Abbas 
menjawab,  'Maukah  saya  tunjukkan  kepadamu  seseorang  dari  penduduk 
bumi  ini  yang  lebih  mengetahui  tentang  witir  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam?"  Di  sini  terdapat  sebuah  anjuran  bahwa  apabila  seorang 
ulama  ditanya  tentang  sesuatu  kemudian  ia  mengetahui  ada  orang 
lain  yang  lebih  mengetahui  daripada  dirinya  mengenai  hal  tersebut, 
maka  hendaklah  ia  menyarankan  kepada  si  penanya  agar  bertanya 
kepada  orang  itu  karena  agama  ini  adalah  untuk  saling  menasihati.  Ini 
sekaligus  mengandung  unsur  sikap  adil  dalam  bertindak,  pengakuan 
tentang  keutamaan  orang  lain,  dan  sikap  tawadhu'  (rendah  hati)  dari 
seorang  ulama. 

Perkataannya, 

^1  log. t  C-jli  Ijyj)  ^9  (1)1  lg'".g  l 

"saya  pernah  melarangnya  untuk  mengatakan  tentang  dua  kelompok  (yang 
berperang)  dengan  sesuatu  perkataan  apa  pun,  tetapi  dia  menolaknya  dan 
terus  berlalu"  Kata  sinonimnya  adalah  yang  artinya  dua 

kelompok.  Maksudnya  adalah  peperangan  yang  sedang  terjadi. 

Aisyah  mengatakan,  ""Sesungguhnya  akhlak  Nabiyullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  adalah  Al-Qur'an",  Artinya,  beliau  beramal  dengan 
Al-Qur'an,  menjauhi  larangan  syariat  yang  ada  di  dalamnya,  beradab 
dengan  adab-adabnya,  mengambil  ibrah  (pelajaran)  dari  contoh-contoh 
dan  kisah-kisahnya,  menghayati  ayat-ayatnya,  dan  membaguskan 
suara  ketika  membacanya. 

Aisyah  berkata,  "Sehingga  shalat  malam  (hukumnya)  menjadi  sunnah 
setelah  sebelumnya  wajib." 

Secara  zhahimya,  hukum  shalat  malam  tersebut  ditujukan  untuk 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dan  umatnya.  Memang,  menurut 
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ijma'  ulama,  shalat  tersebut  menjadi  sunnah  untuk  umatnya,  tetapi 
bagi  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  para  ulama  berselisih  pendapat 
mengenai  dihapusnya  hukum  sunnah  shalat  malam  bagi  beliau. 
Pendapat  yang  paling  shahih  menurut  kami  adalah  hadits  ini  sudah 
dinasakh  (dihapus)  hukumnya  oleh  hadits  lain  yang  menyatakan 
wajibnya  shalat  tersebut  bagi  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Adapun 
pernyataan  yang  disebutkan  oleh  Al-Qadhi  Iyadh  dari  beberapa  ulama 
salaf,  "Wajib  hukumnya  bagi  umat  Muhammad  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  menjalankan  shalat  malam  sekadar  menggugurkan  kewajiban, 
sekalipun  hanya  selama  memeras  susu  kambing."  Pernyataan  ini  keliru 
dan  tidak  bisa  diterima  menurut  ijma'  ulama  sebelumnya,  dan  disertai 
dengan  adanya  hadits  shahih  yang  menyatakan  bahwasanya  tidak  ada 
shalat  yang  wajib  selain  shalat  lima  waktu  saja. 

Aisyah berkata,  $  JbJ  (i'  "Kami biasa  mempersiapkan  siwak 

dan  air  bersuci  untuk  beliau"  Ini  adalah  perbuatan  yang  disunahkan.  Di 
samping  itu,  disunnahkan  juga  mempersiapkan  hal-hal  yang  berkenaan 
dengan  ibadah  sebelum  waktunya  serta  memperhatikan  masalah 
tersebut. 

Aisyah  melanjutkan,  "Lalu  Rasul  segera  bersiwak  dan 

bersuci. "  Ini  dalil  disunnahkannya  bersiwak  setelah  bangun  tidur. 

Sedangkan  perkataan  Aisyah,  "lalu  shalat  sembilan  rakaat,  beliau  tidak 
duduk  (tahiyat),  kecuali  pada  rakaat  yang  kedelapan,  beliau  berdzikir  kepada 
Allah,  memuji-Nya  dan  berdoa  kepada-Nya.  Selanjutnya  beliau  bangkit 
dengan  tidak  mengucapkan  salam,  lalu  berdiri  untuk  melaksanakan  rakaat 
yang  kesembilan,  kemudian  duduk,  mengingat  Allah,  memuji-Nya,  dan  berdoa 
kepada-Nya,  baru  setelah  itu  beliau  mengucapkan  salam  dengan  (bacaan)  salam 
yang  bisa  kami  dengar.  Setelah  salam,  beliau  shalat  dua  rakaat  dalam  keadaan 
duduk."  telah  diterangkan  pada  pembahasan  sebelumnya. 

Perkataannya,  jiAUl  «Jiilj  4S1I  tli»  "Ketika  Nabi 

Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  semakin  tua  dan  gemuk",  demikian  disebutkan 
pada  kebanyakan  kitab  Al-Ushuul,  yaitu  dengan  kata  di  sebagian 
lain  sumber  menyebutkan  dengan  ‘r^i,  kata  inilah  yang  pemakaiannya 
populer  di  dalam  bahasa  Arab. 

Aisyah  berkata,  "Lalu,  apabila  beliau  ketiduran  atau  tertimpa  sakit 
sehingga  tidak  bisa  bangun  malam,  maka  beliau  melakukan  shalat  malam 
tersebut  di  siang  hari  sebanyak  dua  belas  rakaat."  Ini  dalil  disunnahkannya 
untuk  menjaga  amalan-amalan  yang  telah  disyariatkan,  kemudian 
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apabila  terlupa  atau  ketinggalan  karena  tidur  dan  semisalnya,  maka 
disunnahkan  pula  untuk  menqadhanya  (menggantinya). 

Perkataannya,  "dari  Yunus  bin  Yazid,  dari  Ibnu  Syihab,  dari  As-Sa'ib 
bin  Yazid  dan  Ubaidullah  bin  Abdullah,  mereka  berdua  telah  mengabarkan 
kepadanya  dari  Abdurrahman  bin  Abdul  Qariy,  ia  berkata,  'Saya  pernah 
mendengar  Umar  bin  Al-Khaththab  berkata..."  Isnad  dan  hadits  Muslim 
tersebut  diperbaiki  oleh  Ad-Daruquthni,  ia  mengira  bahwa  hadits 
tersebut  memiliki  cacat  dengan  mengatakan  bahwasanya  sekelompok 
perawi  telah  meriwayatkannya  secara  marfu',  dan  kelompok  lain 
meriwayatkannya  secara  mauquf.  Begitulah  menurutnya,  tetapi 
pendapat  yang  benar  adalah  hadits  dan  isnad  tersebut  semuanya 
shahih.  Penjelasan  mengenai  kaidah  semacam  ini  telah  disebutkan 
sebelumnya  di  pembahasan  terdahulu  dalam  mukaddimah  kitab  ini, 
serta  disebutkan  dalam  pembahasan-pembahasan  lain  setelahnya. 
Kami  telah  menjelaskan  bahwa  yang  shahih  dan  benar  adalah  sesuatu 
yang  dijadikan  pedoman  ahli  fikih,  ahli  ushul  fikih,  dan  para  pen -tahqiq 
hadits,  yaitu  apabila  terdapat  hadits  yang  diriwayatkan  secara  marfu', 
mauquf,  maushul,  dan  mur  sal,  maka  diambil  hukumnya  yang  marfu'  dan 
maushul  karena  hal  itu  menambah  ke-tsiqahan  (lebih  dipercaya).  Tidak 
ada  perbedaan,  apakah  orang  yang  meriwayatkan  secara  marfu'  atau 
maushul  lebih  banyak  atau  lebih  sedikit  dalam  masalah  hafalan  dan 
jumlah  orangnya.  Wallahu  A'lam. 

Dalam  isnad  tersebut  terdapat  faedah  yang  mengesankan  bahwa 
seorang  shahabat  meriwayatkan  hadits  dari  seorang  tabi'in,  yaitu 
riwayat  As-Sa'ib  dari  Abdurrahman.  Ini  termasuk  periwayatan  Kibar 
(yang  lebih  tinggi)  dari  Shighar  (yang  lebih  rendah). 

Perkataannya,  <s "Al-Qariy"  adalah  penisbatan  kepada  kata  «jliil, 
yang  merupakan  sebuah  kabilah  terkenal,  yang  telah  kami  terangkan 
dalam  berbagai  kesempatan. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

"Shalat  orang-orang  yang  taat  kepada  Allah  adalah  waktu  (matahari  mulai 
meninggi)  ketika  telapak  kaki  anak-anak  unta  sudah  kepanasan." 

Kata  Ja^‘) ,  berasal  dari  kata  sama  seperti  |j£>  (Jf.  Adapun 

adalah  kerikil  yang  menjadi  panas  karena  sinar  matahari.  Jadi, 
maksudnya  ketika  anak-anak  unta  sudah  kepanasan  disebabkan  kerikil- 
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kerikil  yang  sangat  panas.  Lafazh  (anak-anak  unta)  adalah  bentuk 

jamak  dari 

Sedangkan  cjIjS/I  artinya  adalah  orang  yang  taat.  Ada  juga  yang 
mengatakan  artinya  orang  yang  kembali  kepada  ketaatan. 

Hadits  ini  menunjukkan  keutamaan  yang  terdapat  dalam  waktu 
tersebut.  Sahabat-sahabat  kami  mengatakan,  "Waktu  itu  adalah  sebaik- 
baiknya  waktu  yang  digunakan  untuk  shalat  Dhuha,  meskipun  waktu 
yang  diperbolehkan  adalah  semenjak  terbitnya  matahari  sampai 
tergelincirnya  ke  arah  barat. 

Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  J4U'  5%^  " Shalat 

malam  itu  dua  rakaat-dua  rakaat." 

Demikianlah  isi  lafazh  yang  diriwayatkan  oleh  Al-Bukhari  dan 
Muslim.  Sedangkan  Abu  Dawud  dan  At-Tirmidzi  meriwayatkan 
dengan  sanad  yang  shahih  dengan  lafazh,  "Shalat  malam  dan  siang 
adalah  dua  rakaat-dua  rakaat."  Hadits  ini  menjelaskan  tata  cara  yang  lebih 
utama,  yaitu  mengucapkan  salam  setiap  selesai  dua  rakaat,  baik  shalat 
sunnah  pada  malam  hari  maupun  siang  hari.  Semua  waktu  tersebut 
disunnahkan  untuk  menjalankannya  dengan  salam  setiap  selesai  dua 
rakaat.  Namun,  seandainya  seseorang  mengerjakan  shalat  sunnah 
dengan  satu  salam  saja  ataupun  melakukan  shalat  sunnah  dengan  satu 
rakaat  saja,  maka  tetap  diperbolehkan  menurut  pendapat  kami. 

Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Apabila  salah  seorang 
dari  kalian  merasa  khawatir  waktu  Subuh  akan  masuk,  maka  hendaklah  ia 
melakukan  shalat  untir  satu  rakaat  sebagai  penutup  bagi  shalat  yang  telah 
dikerjakannya."  Dalam  riwayat  lain  disebutkan,  "Lakukanlah  shalat  witir 
sebelum  Subuh".  Ini  semua  adalah  dalil  yang  menyatakan  bahwa  hal 
yang  disunnahkan  adalah  menjadikan  witir  sebagai  shalat  malam  yang 
terakhir  dan  waktunya  habis  ketika  fajar  telah  terbit.  Pendapat  tersebut 
adalah  pernyataan  yang  populer  dalam  madzhab  kami  sebagaimana 
dikatakan  pula  oleh  jumhur  ulama.  Ada  lagi  pendapat  yang  mengatakan 
bahwa  waktunya  adalah  terus  berlangsung  dari  terbit  fajar  sampai 
shalat  Subuh  dilaksanakan. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  jiil  jtA  ’y )\  "Witir 

dilaksanakan  satu  rakaat  di  penghujung  malam."  Adalah  dalil  tentang 
sahnya  shalat  witir  yang  dilakukan  satu  rakaat  saja  dan  sunnahnya 
adalah  pada  penghujung  malam. 


Perkataannya,  dJ->|  ,  secara  bahasa  diartikan  "sungguh 

engkau  adalah  orang  yang  gemuk."  Ini  adalah  kata  kiasan  dari  sifat 
kebodohan,  kedunguan,  dan  sikap  kurang  ajar.  Para  ulama  berpendapat, 
dikatakan  demikian  karena  sifat  ini  biasanya  lebih  banyak  terjadi  pada 
yang  gemuk.  Ibnu  Umar  berkata  seperti  itu  karena  orang  yang  bertanya 
telah  memotong  pembicaraannya  dan  terburu-buru  sebelum  hadits 
yang  beliau  bawakan  selesai  dibacakan. 

Kalimat  dil  \s artinya  saya  akan  menyebutkan  hadits 

secara  sempurna. 

Perkataannya,  otf”  1\jSS\  J3  J&Z'j  "setelah  itu  beliau 

melakukan  shalat  dua  rakaat  sebelum  shalat  Subuh,  seakan-akan  iqamah  telah 
berada  di  samping  telinganya."  Al-Qadhi  mengatakan  bahwa  maksud  dari 
lafazh  <5i&i  di  sini  adalah  iqamah.  Ini  merupakan  isyarat  bahwa  shalat 
sunnah  yang  beliau  lakukan  terlalu  pendek  bila  dibandingkan  dengan 
shalat  sunnah  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  yang  lain. 

Perkataannya,  ^  ^  dibaca  dengan  huruf  pertama  di-fathah-kan  dan 
huruf  kedua  di-sukun-kan,  serta  dibaca  dengan  berulang.  Maksudnya 
sama  seperti  perkataan  ii,  yaitu  kata  yang  digunakan  untuk  melarang 
dan  mencegah  orang  melakukan  sesuatu.  Sedangkan  Ibnu  As-Sikkit 
mengatakan,  "Ini  adalah  kalimat  yang  dipakai  pada  suatu  perkara 
besar,  semakna  dengan  kata 

Perkataannya,  yS  "Abu  Nadhrah  Al-Awaqi"  Kata 

gyA l  dibaca  dengan  huruf  'ain  dan  waw  yang  berharakat  fathah,  dan 
diakhiri  dengan  huruf  qaf.  Kata  ini  dinisbatkan  kepada  nama  Al- 
Awaqah,  ketunman  Abdul  Qais.  Kemudian  pemilik  kitab  Al-Mathali' 
menerangkan  bahwa  kata  tersebut  boleh  dibaca  Al-Awaqi  atau  Al- 
Awiqi.  Namun,  yang  benar  dan  populer  adalah  Al-Awaqi. 


(21)  Bab  Barangsiapa  Merasa  Khawatir  Tidak  Bisa 
Bangun  pada  Penghujung  Malam,  maka  hendaknya  la 
Melakukan  Shalat  Witir  pada  Awal  Malam. 
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1763.  Abw  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hafsh 
dan  Abu  Mu'awiyah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al- 
A'masy,  dari  Abu  Sufyan,  dari  fabir,  ia  berkata,  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  iva  Sallam  bersabda,  ", Barangsiapa  merasa  khawatir  tidak  bisa 
bangun  di  akhir  malam,  maka  lakukanlah  witir  di  awal  malamnya, 
tetapi  barangsiapa  ingin  bangun  pada  akhir  malam  maka  lakukanlah 
witir  di  akhirnya;  karena  shalat  di  akhir  malam  itu  disaksikan  (oleh  para 
malaikat),  dan  itu  lebih  afdhal." 

Sedangkan  Abu  Mu'awiyah  mengatakan  bahwa  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "...dihadiri  (oleh  para  malaikat)..." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Karaahiyat 
An-Naum  Qabla  Al-Witir  (nomor  455). 
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2.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Iqaamah  Ash-Shalah  wa  As-Sunnah  Fiihaa, 
Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Al-Witir  Akhir  Al-Lail  (nomor  1187).  Tuhfah  Al- 
Asyraaf  (nomor  2297). 
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1764.  Dan  Salamah  bin  Syabib  telah  memberitahukan  kepada  saya,  Al-Hasan 
bin  A’yan  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ma’qil  -Ibnu  Ubaidillah- 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Az-Zubair,  dari  Jabir, 
ia  berkata,  'Saya  telah  mendengar  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  "Siapa  saja  di  antara  kalian  yang  merasa  khawatir  tidak  bisa 
bangun  di  akhir  malam,  maka  hendaknya  ia  melakukan  shalat  witir 
kemudian  tidur.  Dan  barangsiapa  yakin  bisa  bangun  di  malam  hari, 
maka  hendaknya  ia  melakukan  witir  di  akhir  malam;  karena  shalat  di 
akhir  malam  itu  dihadiri  (oleh  para  malaikat),  dan  itu  lebih  afdhal." 


Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  2952). 


(22)  Bab  Sebaik-Baiknya  Shalat  Adalah  Shalat  yang 
Qunutnya  Panjang. 
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1765.  Abd  bin  Humaid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu  Ashim  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  Ibnu  Juraij  telah  mengabarkan  kepada  kami, 
Abu  Az-Zubair  telah  mengabarkan  kepada  saya,  dari  Jabir,  ia  berkata, 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Sebaik-baiknya 
shalat  ialah  yang  panjang  qunutnya." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Iqaamah  Ash-Shalah  wa 

As-Sunnah  Fiihaa,  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Thuul  Al-Qiyaam  Fii  Ash-Shalawaat 

(nomor  1421).  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  2827). 
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1766.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan 
kepada  kami.  Mereka  berdua  mengatakan,  'Abu  Mu'awiyah  telah 
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memberitahukan  kepada  kami ,  Al-A'masy  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Abu  Sufyan,  dari  Jabir,  ia  berkata,  'Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  pernah  ditanya,  "Shalat  apakah  yang  lebih  afdhal?' 
Beliau  menjawab,  "(Shalat)  yang  panjang  qunutnya." 

Abu  Bakar  mengatakan,  "Abu  Mu’awiyah  telah  memberitahukan  kepada 
kami  dari  Al-A'masy." 


Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  2321). 


(23)  Bab  Tentang  Waktu  Dikabulkannya  Doa  pada 
Setiap  Malam. 
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1767.  Dan  Utsman  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Jarir 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-A’masy,  dari  Abu  Sufyan, 
dari  Jabir,  ia  berkata,  ' Saya  telah  mendengar  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  bersabda,  "Sesungguhnya  dalam  satu  malam  terdapat  satu 
waktu,  tidaklah  seorang  muslim  yang  berada  pada  waktu  itu,  kemudian 
ia  meminta  kebaikan  kepada  Allah  dalam  urusan  dunia  dan  akhiratnya, 
kecuali  Allah  akan  kabulkan  permintaannya.  Dan  hal  itu  berlangsung 
setiap  malam." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraaf  (nomor  2315). 
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1768.  Dan  Salamah  bin  Syabib  telah  memberitahukan  kepada  saya,  Al- 
Hasan  bin  A'yan  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ma'qil  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Az-Zubair,  dari  Jabir  bahwa 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  bersabda,  "Sesungguhnya 
dalam  satu  malam  terdapat  satu  waktu,  tidaklah  seorang  hamba  muslim 
yang  berada  pada  saat  itu,  kemudian  meminta  kebaikan  kepada  Allah, 
kecuali  akan  Allah  kabulkan  permintaannya." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraaf  (nomor  2951). 


(24)  Bab  Anjuran  Berdoa  dan  Berdzikir  pada 
Penghujung  Malam,  serta  Terkabulnya  Sebuah  Doa. 
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1769.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  'Saya 
telah  membacakan  kepada  Malik,  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Abu  Abdullah 
Al-Agharr,  dan  dari  Abu  Salamah  bin  Abdurrahman,  dari  Abu 
Hurairah,  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah 
bersabda,  "Rabb  kita  Tabaaraka  wa  Ta'ala  turun  ke  langit  dunia  setiap 
malam,  ketika  tersisa  waktu  sepertiga  malam  terakhir.  Allah  berfirman, 
"Barangsiapa  berdoa  kepada-Ku,  niscaya  Aku  kabulkan,  barangsiapa 
meminta  kepada-Ku,  niscaya  Aku  akan  memberinya  dan  barangsiapa 
meminta  ampun  kepada-Ku,  maka  Aku  akan  ampuni  dia. " 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  At-Tauhid,  Bab:  Qaul  Allah  Ta'ala, 
"Yuriiduuna  An  Yubaddiluu  Kalaam  Allah"  (nomor  7494),  Kitab: 
Ad-Da'awaat,  Bab:  Ad-Du'aa  Nishfu  Al-Lail  (nomor  6321),  Kitab:  At- 
Tahajjud,  Bab:  Ad-Du'aa  wa  Ash-Shalah  Min  Aakhir  Al-Lail  (nomor 
1145). 
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2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Ayyu  Al-Lail  Afdhal 
(nomor  1315),  Kitab:  As-Sunnah,  Bab:  Fii  Raddi  Ala  Al-Jahmiyyah 
(nomor  4733). 

3.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Ad-Da'awaat,  Bab:  79  (nomor  3498),  dan 
ia  mengatakan,  "Ini  adalah  hadits  hasan  shahih."  Tuhfah  Al-Asyraaf 
(nomor  13463). 
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1770.  Dan  Qutaibah  bin  Said  telah  memberitahukan  kepada  kami ,  Ya'qub  - 
Ibnu  Abdirrahman  Al-Qariy-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Suhail  bin  Abu  Shalih,  dari  ayahnya,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  beliau  bersabda,  " Allah  turun  ke  langit 
dunia  setiap  malam,  di  kala  telah  berlalu  sepertiga  malam  pertama.  Allah 
berfirman,  "Akulah  Raja,  akulah  Raja.  Siapa  orang  yang  berdoa  kepada- 
Ku,  niscaya  Aku  kabulkan.  Siapa  orang  yang  meminta  kepada-Ku,  Aku 
akan  memberinya.  Dan  siapa  orang  yang  meminta  ampun  kepada-Ku, 
niscaya  akan  Aku  ampuni  dosanya."  Hal  itu  berlangsung  terus  sampai 
fajar  menyingsing." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Maa  Jaa'a 

Fii  Nuzuul  Ar-Rabb  Azza  wa  Jalla  Ilaa  As-Samaa'  Ad-Dunya  Kulla  Lailah 

(nomor  446).  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  12766). 
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1771.  Ishag  bin  Manshur  telah  memberitahukan  kepada  kami.  Abu  Al-Mughirah 

Z'  Z  ?  memberitah*m  kepada  kami,  Abu  Salamah  bin 
bdurrahman  telah  memberitahukan  kepada  kami ,  dari  Abu  Hurairah 
Uta'  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  'Jika 
telah  berlalu  setengah  malam  atau  dua  pertiga  darinya,  maka  Allah 
Tabaraka  wa  Ta  ala  turun  ke  langit  dunia.  Allah  berfirman,  "Adakah 
orang  yang  meminta,  maka  ia  akan  diberi.  Adakah  orang  yang  berdoa 
niscaya  akan  dikabulkan.  Adakah  orang  yang  meminta  ampun,  niscaya 
akan  diampuni  dosanya.  (Hal  itu)  sampai  datang  waktu  Subuh. " 

•  Takhrij  Hadits 

Dltakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  15389). 
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1772.  Hajjaj  bin  Asy-Sya'ir  telah  memberitahukan  kepada  saya,  Muhadhir 
Abu  Al-Muwarri'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Saad  bin  Said 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  "Ibnu  Marjanah  telah 
mengabarkan  kepada  saya,  ia  mengatakan,  'Saya  telah  mendengar 
Abu  Hurairah  berkata,  'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah 
bersabda,  A  lah  turun  ke  langit  dunia  di  pertengahan  malam  atau 
sepertiga  malam  terakhir.  Allah  berfirman,  "Barangsiapa  berdoa  kepada- 
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Ku,  niscaya  akan  Aku  kabulkan  doanya  atau  meminta  kepada-Ku,  maka 
Aku  akan  memberinya,  kemudian  Allah  berfirman,  "Siapa  saja  yang 
melakukan  ketaatan  tanpa  kefakiran  dan  kezhaliman." 

Muslim  berkata,  "Ibnu  Marjanah  adalah  Said  bin  Abdullah.  Sedangkan 
Mar janah  adalah  nama  ibunya." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  13089). 
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1773.  Harun  bin  Said  Al-Aili  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Wahb 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  'Sulaiman  bin  Bilal 
telah  mengabarkan  kepada  saya,  dari  Saad  bin  Said,  dengan  isnad  ini. 
Dia  menambahkan,  "Kemudian  Allah  membentangkan  kedua  tangan- 
Nya  Tabaraka  wa  Ta'ala  seraya  berfirman,  "Siapakah  yang  melakukan 
ketaatan  tanpa  kefakiran  dan  kezhaliman." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  13089). 
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1774.  Utsman,  Abu  Bakar  -keduanya  adalah  Ibnu  Abi  Syaibah-  dan  Ishaq  bin 
Ibrahim  Al-Hanzhali  telah  memberitahukan  kepada  kami  -Lafazh  ini 
adalah  milikkedua  anak  Abu  Syaibah-,  Ishaq  berkata,  'Telah  mengabarkan 
kepada  kami',  sedangkan  kedua  anak  Abu  Syaibah  mengatakan,  'Jarir 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Manshur,  dari  Abu  Ishaq,  dari 
Al-Agharr  Abu  Muslim,  ia  meriwayatkan  hal  itu  dari  Abu  Said  dan 
Abu  Hurairah.  Mereka  berdua  mengatakan,  "Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  'Sesungguhnya  Allah  menunda,  sampai 
apabila  telah  berlalu  sepertiga  malam  pertama,  maka  Allah  turun  ke 
langit  dunia,  Allah  berfirman,  'Adakah  orang  yang  meminta  ampun, 
adakah  orang  yang  bertaubat,  adakah  orang  yang  meminta  sesuatu, 
adakah  orang  yang  berdoa  hingga  fajar  menyingsing. 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraaf  (nomor  3967). 
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1775.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  dan  Ibnu  Basysyar  telah  memberitahukan 
hal  itu  kepada  kami,  mereka  berdua  mengatakan,  'Muhammad  bin  Ja'far 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Abu  Ishaq,  dengan  isnad  ini.  Hanya  saja  hadits  riwayat 
Manshur  lebih  lengkap  dan  lebih  banyak. 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  3967). 

•  Tafsir  Hadits:  1763-1775 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda  dalam  hadits 
riwayat  Jabir,  "Barangsiapa  merasa  khawatir  tidak  bisa  bangun  di  akhir 
malam,  maka  lakukanlah  witir  di  awal  malamnya,  tetapi  barangsiapa  ingin 
bangun  pada  akhir  malam,  maka  lakukanlah  witir  di  akhirnya."  Hadits  ini 
sebagai  dalil  yang  jelas  tentang  menunda  untuk  melakukan  shalat  witir 
hingga  akhir  malam  adalah  lebih  afdhal  bagi  orang  yang  merasa  yakin 
bisa  bangun  pada  penghujung  malam.  Sedangkan  orang  yang  khawatir 
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tidak  bisa  bangun  pada  akhir  malam,  maka  yang  lebih  afdhal  baginya 
adalah  mengerjakan  shalat  witir  pada  awal  malam.  Inilah  pernyataan 
yang  benar.  Hadits-hadits  selanjutnya  secara  mutlak  menjelaskan 
pernyataan  ini,  di  antaranya  hadits  yang  berbunyi,  " Kekasih  saya  telah 
mewasiatkan  kepadaku  agar  saya  tidak  tidur,  kecuali  telah  melaksanakan  witir." 
Hal  ini  diperuntukkan  bagi  orang  yang  tidak  yakin  bahwa  dirinya  tidak 
bisa  bangun  pada  akhir  malam. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "karena  shalat  di 
akhir  malam  itu  disaksikan  (oleh  para  malaikat)",  sebab  hal  itu  lebih  baik 
dan  disaksikan  oleh  para  malaikat  rahmat.  Ini  dua  dalil  yang  jelas 
menerangkan  tentang  keutamaan  shalat  witir  dan  shalat  sunnah  lainnya 
pada  penghujung  malam. 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  " Sebaik-baiknya 
shalat  ialah  yang  panjang  qunutnya."  Arti  qunut  di  sini  adalah  berdiri 
sebagaimana  yang  disepakati  oleh  para  ulama  menurut  pengetahuan 
saya.  Ini  sebagai  dalil  penguat  bagi  Imam  Syafi'i  dan  orang-orang 
yang  berpendapat  bahwa  lama  berdiri  lebih  afdhal  daripada  banyak 
melakukan  ruku'  dan  sujud.  Masalah  ini  telah  dibahas  sebelumnya  dan 
disebutkan  dalam  bab-bab  sifat  shalat. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Sesungguhnya  dalam 
satu  malam  terdapat  satu  waktu,  tidaklah  seorang  muslim  yang  berada  pada 
waktu  itu,  kemudian  ia  meminta  kebaikan  kepada  Allah  dalam  urusan  dunia 
dan  akhiratnya,  kecuali  Allah  akan  kabulkan  permintaannya.  Dan  hal  itu 
berlangsung  setiap  malam."  Hadits  ini  merupakan  landasan  tentang 
adanya  saat-saat  tertentu  ketika  doa  dikabulkan,  kesempatan  itu 
terjadi  setiap  malam.  Hadits  ini  juga  menyiratkan  sebuah  anjuran  agar 
seseorang  senantiasa  berdoa  pada  sepanjang  malam  dengan  harapan 
bisa  mendapatkan  waktu  tersebut. 

Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Rabb  kita  Tabaaraka 
wa  Ta'ala  turun  ke  langit  dunia  setiap  malam,  ketika  tersisa  waktu  sepertiga 
malam  terakhir.  Allah  berfirman,  "Barangsiapa  berdoa  kepada-Ku,  niscaya  Aku 
kabulkan."  Hadits  ini  termasuk  di  antara  hadits-hadits  yang  membahas 
tentang  sifat  Allah  Ta'ala.  Berkenaan  dengan  hal  itu  terdapat  dua 
pendapat  yang  masyhur  sebagaimana  telah  dijelaskan  dalam  Kitab  AT 
Iman.  Secara  ringkas,  kami  sebutkan  kembali.  Pertama,  yaitu  madzhab 
mayoritas  ulama  salaf  dan  sebagian  ahli  kalam,  yang  mengatakan,  "Hal 
itu  harus  diimani  dan  itu  adalah  sebuah  kebenaran  berdasarkan  sifat 
Allah  yang  sesuai  dengan  diri-Nya,  sedangkan  cara  yang  kita  ketahui 
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bersama  itu  bukanlah  yang  dimaksud  di  sini.  Tidak  boleh  ditakwilkan 
dengan  penafsiran  yang  bermacam-macam,  cukuplah  kita  mengimani 
dan  disertai  dengan  keyakinan  bahwa  Allah  Mahasuci  dan  bersih  dari 
sifat-sifat  yang  menyerupai  makhluk-Nya,  berupa  perpindahan  dari 
satu  tempat  ke  tempat  lain,  bergerak,  dan  segala  perbuatan  makhluk 
tidak  sama  dengan  sifat  yang  dimiliki  Allah  Azza  wa  Jalla. 

Kedua,  madzhab  mayoritas  ahli  kalam  dan  beberapa  kelompok 
ulama  salaf,  yang  diriwayatkan  dari  Malik  dan  Al-Auza'i  bahwasanya 
bahwa  sifat  itu  ditakwilkan  sesuai  dengan  tempatnya.  Sehingga  dalam 
hal  ini  terdapat  dua  penakwilan,  yakni  penakwilan  Malik  bin  Anas  dan 
beberapa  ulama  lainnya  yang  mengatakan  bahwa  rahmat  dan  perintah 
Allah  turun  beserta  para  malaikat-Nya.  Sebagaimana  dikatakan  dalam 
ucapan  seorang  raja  melakukan  sesuatu,  hal  itu  dikatakan  apabila  para 
pengikutnya  melaksanakan  perintahnya.  Kedua,  kata  kiasan  yang 
bermakna  bahwa  Allah  Ta'ala  akan  mengabulkan  permintaan  orang- 
orang  yang  berdoa  dan  memberikan  kasih  sayang-Nya.  Wallahu  A'lam. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Rabb  kita  Tabaaraka  wa 
Ta’ala  turun  ke  langit  dunia  setiap  malam,  ketika  tersisa  waktu  sepertiga 
malam  terakhir."  Dalam  riwayat  lain  disebutkan,  "di  kala  telah  berlalu 
sepertiga  malam  pertama"  Dalam  riwayat  lain  diterangkan,  "Jika  telah 
berlalu  setengah  malam,  atau  dua  pertiga  darinya."  Al-Qadhi  Iyadh 
berkomentar  bahwa  yang  benar  adalah  ketika  tersisa  waktu  sepertiga 
malam  terakhir,  ini  sebagaimana  dikatakan  oleh  para  tokoh  ahli  hadits 
dan  inilah  yang  dijelaskan  oleh  lafazh  dan  makna  hadits.  Hadits  ini  juga 
bisa  diartikan  bahwa  Allah  turun  dengan  makna  yang  dimaksud  setelah 
sepertiga  malam  yang  pertama.  Sedangkan  firman  Allah  Ta'ala  "Siapa 
yang  berdoa  kepada-Ku"  adalah  setelah  sepertiga  malam  yang  terakhir." 
Inilah  perkataan  Al-Qadhi. 

Menurut  saya,  kemungkinan  yang  terjadi  adalah  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  mengetahui  tentang  salah  satu  dari  waktu  tersebut  pada 
suatu  kali,  maka  beliau  mengabarkannya.  Pada  kesempatan  yang  lain, 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengetahui  waktu  yang  lain  pula 
lalu  mengabarkannya.  Dua  berita  tersebut  didengar  sekaligus  oleh  Abu 
Hurairah  sehingga  ia  menukilkan  apa  yang  didengar  dari  Rasulullah 
seluruhnya.  Sementara  Abu  Said  Al-Khudri  hanya  mendengar  satu 
berita,  yaitu  sepertiga  malam  pertama  sehingga  ia  menukilkan  hal 
tersebut  bersamaan  dengan  Abu  Hurairah,  sebagaimana  disebutkan 
oleh  Muslim  di  dalam  riwayatnya  yang  terakhir.  Pernyataan  yang 


demikian  cukup  jelas  dan  pernyataan  ini  sekaligus  bantahan  terhadap 
perkataan  Al-Qadhi  yang  melemahkan  riwayat  sepertiga  malam 
pertama.  Bagaimana  mungkin  Al-Qadhi  melemahkan  riwayat  tersebut, 
padahal  Muslim  telah  mencantumkannya  di  dalam  Kitab  Ash-Shahih 
dengan  sanad  tanpa  cacat  dan  tanpa  cela,  yang  berasal  dari  dua  orang 
shahabat  Nabi,  yaitu  Abu  Said  Al-Khudri  dan  Abu  Hurairah  Radhiyallahu 
Anhuma,  Wallahu  A'lam. 

Firman  Allah  Ta'ala  dalam  hadits,  dUllt  $  dliiJl  ut  ""Akulah  Raja, 
akulah  Raja."  Demikianlah  yang  disebutkan  di  dalam  kitab  Al-Ushuul 
dan  berbagai  riwayat  secara  berulang  disebutkan  sebagai  bentuk  Taukid 
(penguat)  dan  Ta'zhim  (pengagungan). 

Nabi  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Hal  itu 
berlangsung  terus  sampai  fajar  menyingsing."  Ini  sebagai  dalil  bahwa 
rahmat  dan  kasih  sayang  Allah  Ta'ala  masih  terus  berlangsung  sampai 
terbit  fajar.  Hadits  ini  sebagai  pemacu  bagi  hamba  Allah  agar  terus 
berdoa  dan  meminta  ampun  kepada-Nya  sepanjang  malam  hingga 
terbit  fajar  sesuai  dengan  waktu  yang  disebutkan  dalam  hadits.  Ini 
sekaligus  keterangan  bahwa  melakukan  shalat,  berdoa,  beristighfar, 
dan  segala  bentuk  ibadah  lainnya  yang  dilaksanakan  pada  penghujung 
malam  lebih  afdhal  daripada  awal  malam.  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya,  "Muhadhir  Abu  Al-Muwarri’  telah 

memberitahukan  kepada  kami".  Kata  dibaca  dengan  huruf  ha'  dan 
meng-kasrah-kan  huruf  dhad.  Kata  dibaca  dengan  meng-kasrah- 

kan  huruf  ra'.  Demikian  disebutkan  di  semua  naskah,  yaitu  Abu  Al- 
Muwarri'.  Adapun  nama  yang  banyak  disebutkan  dalam  kitab-kitab 
hadits  adalah  Ibnu  Al-Muwarri'.  Kedua  lafazh  itu  shahih  karena  dia 
juga  Ibnu  Al-Muwarri',  sedangkan  Abu  Al-Muwarri'  adalah  kun-yah- 
nya. 

Kemudian  hadits  yang  disebutkan  dalam  hadits  riwayat  Hajjaj  bin 
Asy-Sya'ir  dari  Muhadhir,  adalah  t?oJl  tU-U)  &  JjS  "Allah  turun  ke 
langit  dunia"  Begitulah  yang  dituliskan  di  semua  kitab  Al-Ushuul,  yaitu 
kalimat  J>  dan  itu  adalah  pendapat  yang  benar. 

Allah  Ta'ala  berfirman,  Yj  rjop  >  ■?  "Siapakah  yang 
melakukan  ketaatan  tanpa  kefafcran  dan  kezhaliman" ,  dalam  riwayat  lain 
disebutkan  f  jAp  J£.  Demikian  yang  disebutkan  dalam  kitab  Al-Ushuul. 
Jadi,  lafazh  pertama  adalah  sedangkan  yang  kedua  Pakar 
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bahasa  mengatakan,  ^  "Laki-laki  tersebut  menjadi  miskin."  Oleh 
karena  itu,  penyebutannya  adalah  {j**  yang  berarti  orang 

miskin. 

Sedangkan  maksud  di  sini  -hanya  Allah  Yang  Maha  Menge¬ 

tahui  maksudnya-  ialah  mengerjakan  ketaatan,  baik  berupa  sedekah, 
shalat,  puasa,  dzikir,  dan  ibadah  lainnya.  Allah  Ta'ala  menamakan  hal 
itu  dengan  yang  berarti  pinjaman  sebagai  bentuk  sikap  lembut 

Allah  Ta'ala  terhadap  hamba-Nya.  Allah  mendorong  hamba-hamba- 
Nya  untuk  bersegera  berbuat  taat  karena  pinjaman  hanya  diketahui  oleh 
orang  yang  meminjam.  Di  antara  peminjam  dan  yang  diberi  pinjaman 
terdapat  kelembutan  dan  kecintaan.  Ketika  hamba  Allah  memberi 
'pinjaman'  dengan  berdzikir  kepada-Nya,  maka  Dia  akan  mengabulkan 
permintaan  hamba-Nya  tersebut.  Wa  Billahi  At-Taufiq. 

Perkataannya,  J>\mj  p  "Kemudian  Allah  membentangkan 

kedua  tangan-Nya  Tabaraka  wa  Ta'ala."  Ini  sebagai  isyarat  bahwa  betapa 
luas  rahmat  Allah  dan  begitu  banyak  karunia-Nya,  Dia  mengabulkan 
doa  dan  memberikan  nikmat  yang  melimpah  kepada  hamba-Nya. 

Perkataannya,  ^  5*^1  j*  "Dari  Al-Agharr  Abu  Muslim."  Al- 
Agharr  adalah  julukan  orang  tersebut,  sedangkan  namanya  adalah 
Salman. 


(25)  Bab  Anjuran  Mengerjakan  Shalat  Malam  pada 
Bulan  Ramadhan  Berupa  Shalat  Tarawih. 


jP  J?  Jp  J*  i?  LS^'  ^ 

<ip  Al  JlA  Al  of  S;£>  jp  ^  A*  ‘3^>' 

Aji  ^Jl2;  \Ji  il  yip  IjLLj>-Ij  UUj}  OU^»j  fVS  ^  Jli 

1776.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  'Saya 
telah  membacakan  kepada  Malik,  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Humaid  bin 
Abdurrahman,  dari  Abu  Hurairah,  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  telah  bersabda,  "Barangsiapa  melaksanakan  shalat  malam 
pada  bulan  Ramadhan  dengan  keimanan  dan  keikhlasan,  maka  akan 
diampuni  dosa-dosanya  yang  telah  berlalu." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-lman,  Bab:  Tathawwu Qiyaam  Ramadhan 
Min  Al-lman  (nomor  37),  Kitab:  Shalah  At-Tarawih,  Bab:  Fadhlu  Man 
Qaama  Ramadhan  (nomor  2009). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Qiyaam  Al-Lail  wa  Tathawwu'  An-Nahaar, 
Bab:  Tsawaab  Man  Qaama  Ramadhan  Imaanan  wa  Ihtisaaban  (nomor 
1601),  Kitab:  Ash-Shiyaam,  Bab:  Tsawaab  Man  Qaama  Ramadhan  wa 
Shaamahu  Imaanan  wa  Ihtisaaban,  wa  ATIkhtilaaf  Alaa  Az-Zuhri  Fii  Al- 
Khabar  Fii  Dzaalika  (nomor  2198, 2199,  dan  2200),  Kitab:  Al-lman  wa 
Syaraa'i'uhu,  Bab:  Qiyaam  Ramadhan  (nomor  5040  dan  5041).  Tuhfah 
Al-Asyraaf  (nomor  12277). 
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(j (31  j c f-  ^  VW 

-dtp  iui  jjp  Ai  j yZ>j  ois'  Jis  «3i>  j*  c^;'  d* 

*  J  s  \  x  iH  ^  ^  ^ 

UJji*  <i  Of  Jp  <^^j  f1^  y£  4-^>-  p-^J 
.<0i  fjA  ^JLii  L»  <!  yip  IjLIi^-Ij  OU^J  f  15  <j-* 

Jlp  ^Sii  oir  p  sp  Jjp  ^'3  (i-LOj  <-^ 

dUi  Jlp  ^  ^} 

1777.  Dan  Abd  bin  Humaid  telah  memberitahukan  kepada  kami ,  Abdurrazzaq 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  Ma'mar  telah  mengabarkan  kepada 
kami,  dari  Az-Zuhri,  dari  Abu  Salamah,  dari  Abu  Hurairah,  ia 
berkata,  'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  biasa  menganjurkan 
untuk  mengerjakan  shalat  malam  pada  bulan  Ramadhan,  tetapi  tidak 
mewajibkannya.  Beliau  bersabda,  "Barangsiapa  melaksanakan  shalat 
malam  pada  bulan  Ramadhan  dengan  keimanan  dan  keikhlasan,  maka 
akan  diampuni  dosa-dosanya  yang  telah  berlalu."  Setelah  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  wafat  perkara  tersebut  tetap  dalam  keadaan 
yang  sama,  kemudian  keadaan  masih  sama  pada  masa  kekhalifahan 
Abu  Bakar.  Dan  hal  itu  tetap  berlangsung  di  awal  masa  kekhalifahan 
Umar." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Fii  Qiyaam  Syahr 
Ramadhan  (nomor  1371). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Ash-Shaum,  Bab:  At-Targhiib  Fii  Qiyaam 
Ramadhan,  wa  Maa  Jaa'a  Fiihi  Min  Al-Fadhl  (nomor  808). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Ash-Shiyaam,  Bab:  Dzikru  Al-Ikhtilaaf  Alaa 
Ma'mar  Fiih  (nomor  2103),  Bab:  Tsawaab  Man  Qaama  Ramadhan  wa 
Shaamahu  Imaanan  wa  lhtisaaban,  wa  Al-Ikhtilaaf  Alaa  Az-Zuhri  Fii  Al- 
Khabar  Fii  Dzaalika  (nomor  2197).  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  15270). 

■f  Jh  (d-d*  J>.  j* j  (^d^-j.WVA 


jaili  illJ  f  13  ^JlSJ  Li  4J  yip  \jL1i>-Ij  UL«J}  OLs^*j 

aJ3  ^jlSJ  L*  aJ  ^ap  j  UL*j| 

1778.  Dan  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepada  saya,  Mu'adz  bin 
Hisyam  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayah  saya  (Hisyam)  telah 
memberitahukan  kepada  saya,  dari  Yahya  bin  Abu  Katsir,  ia  berkata, 
'Abu  Salamah  bin  Abdrurrahman  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
bahwasanya  Abu  Hurairah  telah  memberitahukan  kepada  mereka, 
"Sesungguhnya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  bersabda, 
'Barangsiapa  berpuasa  pada  bulan  Ramadhan  dengan  keimanan  dan 
keikhlasan,  maka  akan  diampuni  dosa-dosanya  yang  telah  lalu.  Dan 
barangsiapa  melakukan  shalat  malam  pada  waktu  Lailatul  Qadar  dengan 
keimanan  dan  keikhlasan,  maka  akan  diampuni  dosa-dosanya  yang  telah 
lalu." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Ash-Shaum,  Bab:  Man 

Shaama  Ramadhan  Imaanan  wa  Ihtisaaban  wa  Niyyah  (nomor  1901).  Tuhfah 

Al-Asyraaf  (nomor  15424). 

^p  i\i  j  j  AjIIA  j  'j)  y  VV^ 

ilr*  3^  (ij  i  &  <*s3  Cf  'aS- j*  d 

a!  'jkS’  LLHo-l j  (J V5  oljl  Lg-ii! jis  aIIJ  ^JL 

1779.  Muhammad  bin  Rafi'  telah  memberitahukan  kepada  saya,  Syababah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Warqa'  telah  memberitahukan  kepada 
saya,  dari  Abu  Az-Zinad,  dari  Al-A'raj,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  beliau  bersabda,  "Barangsiapa  melakukan 
shalat  malam  pada  waktu  Lailatul  Qadar  dan  ia  mengetahuinya  terjadi 
pada  malam  itu  saya  mengira  beliau  mengatakan-  dengan  keimanan 
dan  keikhlasan,  maka  akan  diampuni  dosa-dosanya." 
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•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  13924). 

ij*  W  A  * 

4*lp  ^1  dj-^j  ^  4-“dlp  ^jP  ®JjP 

sJjLaJI  lSJL^>  ^_i  ^.JJ  4j*y{ j*/Q i  ^Lyj33  aLJ 

J 4*jl^l  jl  4iJliJl  <lll)l  1  jiLi^rl  ^Ul 

(_£«ijl  J 15  LoJj  4jp  aDI  l5!U<9  au! 

Jl5  j!^Ip  d)t  'i/l  j*^Jl 

d)L^* j  ^5  (iJJij 

1780.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata, 
'Saya  telah  membacakan  kepada  Malik,  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Urwah, 
dari  Aisyah,  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah 
melakukan  shalat  di  dalam  masjid  pada  suatu  malam,  lalu  orang-orang 
ikut  melaksanakan  shalat  tersebut.  Kemudian  beliau  shalat  pada  malam 
berikutnya,  orang-orang  pun  bertambah  banyak.  Selanjutnya,  orang- 
orang  telah  berkumpul  pada  malam  yang  ketiga  atau  keempat,  tetapi 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak  mendatangi  mereka. 
Ketika  pagi  hari,  beliau  bersabda,  "Saya  telah  melihat  apa  yang  telah 
kalian  lakukan,  tidak  ada  hal  yang  menghalangi  saya  untuk  keluar 
menemui  kalian,  kecuali  saya  khawatir  perkara  tersebut  ditetapkan 
sebagai  kewajiban  bagi  kalian."  Ia  (perawi)  mengatakan,  'Peristiwa 
tersebut  terjadi  pada  bulan  Ramadhan." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  At-Tahajjud,  Bab:  Tahriidh  An-Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  Alaa  Shalat  Al-Lail  wa  An-Nawaafil  Min 
Ghairi  Iijaab  (nomor  1129),  Kitab:  Shalat  At-Tarawih,  Bab:  Fadhlu  Man 
Qaama  Ramadhan  (nomor  2011). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Fii  Qiyaam  Syahr 
Ramadhan  (nomor  1373).  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  16594). 
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01  Jd)\  j>  o'yj'  tjjr^  (J15  ‘-rJ'4~'  ow'  a*  OW 

j^ji  i_>3^-  ^  jjJLOj  ^  ls^  J  3^3  43 3 

Ojj'^-d  jjAJl  J  b- J  (j,^  ‘A*  *Ajfc*~»-5t  {_g*  (3'  «i'9* 

^  jdoj  4lp  Al  JA  Al  J3A3  3^  £A>-li  ilJA 

^J_fcl  oJUi  0j3^^  jjAJl  4jtAA»j  Ijl  A*  40liit  A-Dl 

3i*i'i  1  * ,it^*  \_*1»  aj^L^j  'j l  .-•»♦  A^JliSl  AlUl  -i»*— >*Al 

Jla  Ai  <33^3  ^1  £3^  pi  *&‘\  ^  o*-*  ^A'35' 

(J-^l  £3^  o!>CjJ'  0^3^  (*4^  d^j  ijd*3  f^3  ^ 

LS^ai  Uli  y?siJl  O^AAJ  <f  3^  f^J  Aji'  L*^9  ^  dj-"j 

(3lp  <jJj  jjJ  jAJ  Cit  Jiii  o4-3j  p  ^-Ui  ^Ip  J3I  3^1 

L$!p  I  j3^*A  Jlil  £AA  ^£dp  (j^y^'  ^  c-‘-^  1/^3 

1781.  Dan  Harmalah  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  saya,  Abdullah 
bin  Wahb  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Yunus  bin  Yazid  telah 
mengabarkan  kepada  saya,  dari  Ibnu  Syihab,  ia  berkata,  'Urwah  bin  Az- 
Zubair  telah  mengabarkan  kepada  saya,  bahwa  Aisyah  telah  mengabarkan 
kepadanya,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah  keluar 
pada  suatu  malam  menuju  masjid  kemudian  shalat.  Lalu  beberapa  orang 
laki-laki  ikut  shalat  di  belakang  beliau.  Pada  pagi  harinya,  orang-orang 
menceritakan  hal  itu  hingga  orang-orang  berkumpul  lebih  banyak  dari 
sebelumnya.  Pada  hari  kedua  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
keluar  lagi  dan  shalat  sehingga  orang-orang  pun  mengikuti  shalat 
beliau.  Lalu  pada  pagi  harinya  orang-orang  kembali  menceritakan  hal 
itu  sehingga  orang-orang  berkumpul  lebih  banyak  di  masjid  pada  hari 
ketiga,  dan  Rasul  kembali  keluar  menuju  mereka  lalu  shalat  sehingga 
mereka  juga  ikut  shalat.  Manakala  datang  hari  keempat,  maka  masjid 
menjadi  penuh  sesak  oleh  orang-orang,  tetapi  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  tidak  keluar  menemui  mereka.  Lalu  ada  beberapa 
orang-orang  laki-laki  yang  berseru,  laksanakanlah  shalat!  Namun, 
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Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak  juga  keluar  hingga 
akhirnya  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  keluar  untuk  melakukan 
shalat  Subuh.  Setelah  selesai  melakukan  shalat  Subuh,  maka  beliau 
menghadap  ke  arah  manusia,  kemudian  mengucapkan  kalimat  syahadat, 
lalu  bersabda,  "Amma  Ba’du,  Sesungguhnya  saya  mengetahui  apa  yang 
kalian  lakukan  semalam,  tetapi  saya  merasa  khawatir  jika  shalat  malam 
itu  ditetapkan  sebagai  kewajiban  bagi  kalian  sehingga  kalian  merasa 
berat  melakukannya." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Jumu'ah,  Bab:  Man  Qaala  Fii  Al- 
Khuthbah  Ba'da  Ats-Tanaa':  Amma  Ba'du  (nomor  924). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Ash-Shiyaam,  Bab:  Tsawaab  Man  Qaama 
Ramadhan  wa  Shaamahu  Imaanan  wa  Ihtisaaban,  wa  Al-Ikhtilaaf  Alaa 
Az-Zuhri  Fii  Al-Khabar  Fii  Dzaalik  (nomor  2192).  Tuhfah  Al-Asyraaf 
(nomor  16713). 

•  Tafsir  Hadits:  1776-1781 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 

liL£j\  oL/i 

"Barangsiapa  melaksanakan  shalat  malam  pada  bulan  Ramadhan  dengan 
keimanan  dan  keikhlasan." 

Makna  UUJl  adalah  penuh  keyakinan  bahwa  hal  itu  adalah  benar 
dan  berharap  mendapatkan  keutamaannya.  Sedangkan  artinya 

hanya  berharap  pahala  dari  Allah  tanpa  bermaksud  riya'  (dilihat 
manusia),  tidak  pula  perbuatan  lain  yang  bertentangan  dengan  arti 
ikhlas.  Adapun  yang  dimaksud  shalat  malam  pada  bulan  Ramadhan 
adalah  shalat  Tarawih.  Para  ulama  telah  bersepakat  bahwa  shalat 
tarawih  hukumnya  M ustahab  (sunnah),  tetapi  mereka  berselisih 
pendapat  tentang  keutamaannya,  apakah  yang  lebih  afdhal  adalah 
shalat  sendirian  di  rumah  atau  berjamaah  di  masjid. 

Imam  Syafi'i  dan  sebagian  besar  sahabat-sahabatnya.  Imam  Abu 
Hanifah,  Imam  Ahmad,  sebagian  pengikut  Madzhab  Malik,  serta  ulama 
lainnya  berpendapat  bahwa  yang  lebih  afdhal  adalah  mengerjakannya 
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dengan  berjamaah  sebagaimana  yang  dilakukan  oleh  Umar  bin  Al- 
Khaththab  dan  para  shahabat  Radhiyallahu  Anhum.  Kemudian  kaum 
muslimin  melanjutkan  perbuatan  tersebut  karena  hal  itu  merupakan 
salah  satu  syiar  agama  yang  terlihat  di  khalayak  ramai  seperti  halnya 
shalat  hari  raya. 

Adapun  Imam  Malik,  Abu  Yusuf,  sebagian  pengikut  Imam  Syafi'i, 
serta  ulama  lainnya  mengatakan  bahwa  yang  lebih  utama  adalah 
shalat  sendirian  di  rumah,  berdasarkan  sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam,  "Shalat  yang  paling  utama  dilakukan  oleh  seseorang  adalah  shalat  di 
rumahnya,  kecuali  shalat  fardhu." 

Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  ^  d  'Jf  "maka 

akan  diampuni  dosa-dosanya  yang  telah  berlalu."  Pendapat  yang  populer  di 
kalangan  ulama  ahli  fikih  menyatakan  bahwa  ini  hanya  dikhususkan 
untuk  dosa-dosa  kedi  dan  tidak  termasuk  di  dalamnya  dosa-dosa 
besar.  Sebagian  ulama  mengatakan,  "Bisa  juga  meringankan  dosa  besar 
selama  tidak  ada  dosa  kecil." 

Perkataannya,  ot  >  maksudnya  adalah  Nabi 

Shallallahu  Alaihi  wa' Sallam  tidak  memerintahkan  mereka  suatu  perkara 
yang  wajib  atau  ketetapan  yang  harus  dilakukan,  tetapi  perkara  yang 
sunnah  dan  anjuran.  Selanjutnya  beliau  menafsirkan  hal  tersebut  dengan 
sabdanya,  “Barangsiapa  melakukan  shalat  malam  di  bulan  Ramadhan...", 
konteks  kalimat  ini  mengandung  arti  anjuran  dan  sunnah,  bukan  wajib. 
Selain  itu,  umat  ini  sepakat  menyatakan  bahwa  shalat  malam  pada 
bulan  Ramadhan  (shalat  tarawih)  hukumnya  adalah  sunnah  dan  bukan 
wajib. 

Dalam  hadits  disebutkan,  "Setelah  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  wafat  perkara  tersebut  tetap  dalam  keadaan  yang  sama,  kemudian 
keadaan  masih  sama  pada  masa  kekhalifahan  Abu  Bakar.  Dan  hal  itu  tetap 
berlangsung  di  awal  masa  kekhalifahan  Umar. "  Artinya  bahwa  shalat  seperti 
itu  tetap  berlangsung,  yakni  setiap  orang  melaksanakan  shalat  malam 
pada  bulan  Ramadhan  dengan  cara  sendirian  di  rumahnya  hingga 
pada  awal  masa  kekhalifahan  Umar  bin  Al-Khaththab.  Kemudian 
Umar  mengumpulkan  orang-orang  untuk  shalat  bersama  Ubay  bin 
Ka'ab.  Akhirnya,  perbuatan  ini  dilakukan  oleh  kaum  muslimin  secara 
berjamaah  hingga  sekarang.  Tambahan  nash  ini  disebutkan  oleh  Al- 
Bukhari  di  dalam  kitab  Shahih-nya,  yaitu  di  dalam  Kitab:  Ash-Shiyaam. 
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Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  " Dan  barangsiapa  melakukan 
shalat  malam  pada  waktu  Lailatul  Qadar  dengan  keimanan  dan  keikhlasan, 
maka  akan  diampuni  dosa-dosanya  yang  telah  berlalu."  Hadits  lain  yang 
berbunyi,  "Barangsiapa  melaksanakan  shalat  malam  pada  bulan  Ramadhan 
dengan  keimanan  dan  keikhlasan...",  ada  yang  mengatakan  bahwa  antara 
dua  hadits  tersebut  tidak  berhubungan  sama  sekali.  Untuk  menjawab 
masalah  ini,  maka  perlu  dikatakan  bahwa  melaksanakan  shalat  malam 
pada  bulan  Ramadhan  tidak  bertepatan  dengan  Lailatul  Qadar  atau 
mengetahui  keberadaan  Lailatul  Qadar,  tetap  merupakan  sarana 
penghapus  dosa.  Kemudian  pelaksanaannya  yang  bertepatan  dengan 
Lailatul  Qadar  atau  bahkan  mengetahui  tentang  keberadaan  Lailatul 
Qadar  juga  merupakan  sebab  terhapusnya  dosa-dosa,  sekalipun  tidak 
melaksanakan  shalat  malam  pada  malam-malam  yang  lain  pada  bulan 
Ramadhan. 

Selanjutnya  sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

jOiJl  ^ 

"Barangsiapa  melakukan  shalat  malam  pada  waktu  Lailatul  Qadar  dan  ia 
mengetahuinya  terjadi  pada  malam  itu..." 

Perkataannya,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah 
melakukan  shalat  di  dalam  masjid  pada  suatu  malam,  lalu  orang-orang  ikut 
melaksanakan  shalat  tersebut."  Dalam  hadits  ini  terdapat  terkandung 
beberapa  hukum,  yaitu: 

a)  Shalat  sunnah  boleh  dilakukan  secara  berjamaah,  hanya  saja  yang 
lebih  bagus  adalah  dengan  cara  sendirian,  kecuali  pada  sunnah- 
sunnah  tertentu,  seperti  shalat  hari  raya,  shalat  gerhana,  istisqa' 
(minta  hujan),  dan  tarawih  menurut  jumhur  ulama,  sebagaimana 
telah  dikemukakan  sebelumnya. 

b)  Boleh  melakukan  shalat  sunnah  di  masjid,  meskipun  di  rumah  lebih 
afdhal.  Mungkin  saja  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melakukan 
perbuatan  tersebut  di  masjid  adalah  untuk  menerangkan  bahwa 
hukumnya  boleh  dan  ketika  itu  beliau  sedang  beri'tikaf. 

c)  Boleh  mengikuti  seseorang  yang  tidak  berniat  menjadi  imam. 
Perbuatan  ini  tetap  sah  menurut  pendapat  yang  masyhur  dari 
madzhab  kami  dan  madzhab  para  ulama  lainnya.  Akan  tetapi, 
jika  sang  imam  meniatkannya  setelah  mengetahui  bahwa  dirinya 
diikuti  oleh  makmum,  maka  keutamaan  berjamaah  akan  diperoleh 
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oleh  imam  maupun  makmumnya.  Namun,  jika  tidak  berniat 
menjadi  imam,  maka  keutamaan  berjamaah  tetap  didapat  oleh  para 
makmum,  sedangkan  sang  imam  tidak  mendapatkannya  menurut 
pendapat  yang  lebih  shahih  karena  ia  tidak  berniat  menjadi  imam, 
sebab  setiap  perbuatan  tergantung  niatnya,  sedangkan  para 
makmum  telah  meniatkannya. 

d)  Apabila  ada  suatu  permasalahan  memiliki  kemaslahatan,  tetapi 
di  sisi  lain  ada  mudharat  yang  dikhawatirkan  akan  terjadi  atau 
terdapat  dua  kemaslahatan,  maka  mesti  mengambil  yang  lebih 
baik  dari  kedua  akibat  yang  akan  ditimbulkan.  Sebagaimana  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sebelumnya  melihat  bahwa  shalat  di 
masjid  terdapat  maslahat  seperti  yang  telah  kami  kemukakan. 
Namun,  setelah  timbul  hal  yang  bertentangan  dengan  itu,  berupa 
kekhawatiran  akan  ditetapkan  sebagai  suatu  kewajiban,  maka  beliau 
meninggalkannya  karena  melihat  mudharat  yang  ditimbulkan 
akan  lebih  besar,  yaitu  khawatir  mereka  tidak  bisa  melakukannya 
dan  akan  meninggalkan  kewajiban. 

e)  Seorang  imam  dan  pembesar  suatu  kaum  apabila  melakukan  sesuatu 
yang  bisa  menimbulkan  perselisihan  di  kalangan  pengikutnya, 
sedangkan  dirinya  memiliki  alasan  dalam  melakukannya,  maka 
hendaknya  ia  memberitahukan  hal  itu  untuk  menenteramkan 
hati  mereka  dan  menerangkan  dengan  jelas  supaya  mereka  tidak 
mempunyai  prasangka  terhadap  apa  yang  dilakukannya,  sebab 
bisa  jadi  mereka  akan  berburuk  sangka.  Wallahu  A'lam. 
Perkataannya,  "Setelah  selesai  melakukan  shalat  Subuh ,  maka  beliau 

menghadap  ke  arah  manusia,  kemudian  mengucapkan  kalimat  syahadat,  lalu 
bersabda,  "Amma  Ba'du,  Sesungguhnya  saya  mengetahui  apa  yang  kalian 
lakukan  semalam. . . "  Hadits  ini  memiliki  beberapa  faedah,  di  antaranya: 

Disunnahkan  mengucapkan  Tasyahhud  (kalimat  syahadat)  pada 
permulaan  khutbah  dan  nasihat.  Disebutkan  dalam  hadits  yang  terdapat 
dalam  Kitab  Sunan  Abu  Dawud,  "Khuthbah  yang  tidak  disebutkan  kalimat 
syahadat  di  dalamnya  bagaikan  tangan  yang  jari-jarinya  terputus." 

Disunnahkan  mengucapkan  Amma  Ba'du  di  dalam  khutbah. 
Mengenai  hal  ini  terdapat  banyak  hadits  dan  populer  disebutkan  di 
dalam  Ash-Shahih.  Al-Bukhari  sendiri  menyebutkan  di  dalam  kitab 
Shahih-nya,  pada  Bab:  Fii  Al-Badaa'ah  Fii  Al-Khuthbah  Bi  Ammaa  Ba'du. 
Beliau  menyebutkan  banyak  hadits  dalam  bab  tersebut. 
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Termasuk  sunnah  dalam  menyampaikan  khutbah  dan  menasihati 
adalah  mengarahkan  wajah  kepada  jamaah. 

Bolehmengatakan,  "Semalam  terjadi  begini"  meskipun  halitu  terjadi 
sampai  setelah  Subuh.  Jadi,  penyebutan  (malam)  adalah  sampai 
matahari  tergelincir  dan  setelah  tergelincirnya,  maka  disebut  dengan 
istilah  (malam).  Masalah  tersebut  telah  dibahas  sebelumnya  di 

awal  kitab  ini. 


(26)  Bab  Sangat  Disunnahhan  untuk  Menghidupkan 
Lailatul  Qadar,  dan  Penjelasan  Dalil  bagi  Pendapat  yang 
Mengatakan  Bahwa  Malam  Itu  adalah  Malam  Kedua 
Puluh  Tujuh. 
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1782.  Muhammad  bin  Mihran  Ar-Razi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Al- 
Walid  bin  Muslim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Al-Auza'i  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Abdat  telah  memberitahukan  kepada  kami 
dari  Zirr,  ia  berkata,  'Saya  telah  mendengar  Ubay  bin  Ka'ab  mengatakan, 
-ada  yang  berkata  kepadanya,  bahwa  Abdullah  bin  Mas'ud  berujar, 
'Barangsiapa  melakukan  shalat  malam  selama  setahun,  maka  ia  akan 
mendapatkan  Lailatul  Qadar-  maka  Ubay  mengatakan,  'Demi  Allah, 
Yang  tiada  Ilah  yang  patut  disembah,  melainkan  Dia,  sungguh  malam 
itu  berada  pada  bulan  Ramadhan  -  ia  bersumpah  sambil  mengucapkan 
Insya  Allah-  Demi  Allah,  sungguh  saya  benar-benar  mengetahui  malam 
apa  itu,  yaitu  malam  yang  diperintahkan  oleh  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  untuk  mendirikan  shalat  di  dalamnya,  dia  adalah 
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waktu  pagi  ke  dua  puluh  tujuh.  Tanda-tandanya  ialah  pada  pagi  harinya 
matahari  terbit  berwarna  putih  tanpa  cahaya  (yang  menyengat)." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Muslim  di  dalam  Kitab:  Ash-Shiyaam,  Bab:  Fadhlu  Lailah  ATQadar, 
wa  Al-Hatstsu  Alaa  Thalabihaa  wa  Bayaanu  Arjaa  Auqaati  Thalabihaa 
(nomor  2769  dan  2770). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Fii  Lailah  Al-Qadar 
(nomor  1378)  hadits  yang  sama. 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Ash-Shaum,  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Lailah  Al- 
Qadar  (nomor  793).  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  18). 

Jli  lliLi  {f,  ^  V  A  V* 
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1783 .Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  saya , 
Muhammad  bin  jajar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu’bah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  'Saya  telah  mendengar  Abdah 
bin  Abu  Lubabah  meriwayatkan  hadits  dari  Zirr  bin  Hubaisy,  dari  Ubay 
bin  Ka'ab,  ia  berkata,  'Ubay  bin  Ka'ab  mengatakan  tentang  Lailatul 
Qadar,  "Demi  Allah,  saya  benar-benar  mengetahuinya,  dan  yang  paling 
banyak  saya  ketahui  bahwa  malam  itu  adalah  malam  yang  diperintahkan 
oleh  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  untuk  mendirikannya, 
yaitu  malam  ke  dua  puluh  tujuh."  Akan  tetapi,  Syu'bah  merasa  ragu 
dalam  lafazh,  "Itu  adalah  malam  yang  diperintahkan  oleh  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam."  Ia  mengatakan,  'Hal  itu  disampaikan 
oleh  seorang  sahabat  saya  yang  meriwayatkan  dari  Abdah. " 
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•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1782. 

iJigj  Ljd^-  <dst  dllp 

oJbu  L* j  dJ-i  L«jJ  j»Jj  Oj> *J 

1784.  Dan  Ubaidullah  bin  Mu'adz  telah  memberitahukan  kepada  saya,  ayah 
saya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dengan  isnad  ini,  hadits  yang  sama,  tanpa  menyebutkan 
kalimat  "Akan  tetapi,  Syu'bah  merasa  ragu"  dan  kalimat  selanjutnya. 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1782. 

•  Tafsir  Hadits:  1782-1784 

Dalam  hadits  Ubay  bin  Ka'ab  disebutkan  bahwa  ia  telah  bersumpah 
malam  itu  adalah  malam  ke-27.  Pendapat  ini  merupakan  salah  satu 
madzhab  yang  berkenaan  dengan  masalah  Lailatul  Qadar.  Sedangkan 
mayoritas  ulama  mengatakan  bahwa  malam  tersebut  adalah  malam 
yang  tidak  diketahui.  Di  antara  sepuluh  malam  terakhir  pada  bulan 
Ramadhan,  yang  sangat  diharapkan  terjadi  pada  malam-malam  ganjil, 
kemudian  lebih  spesifik  lagi  yaitu  malam  27, 23,  dan  21. 

Mayoritas  ulama  berpendapat  bahwa  malam  tersebut  adalah 
malam  yang  sudah  ditentukan  dan  tidak  berubah-ubah  waktunya. 
Namun,  para  ahli  tahqiq  mengatakan  bahwa  malam  itu  berubah-ubah 
sehingga  dalam  satu  tahun  bisa  terjadi  pada  malam  ke-27  dan  pada 
tahun  yang  lain  mungkin  pada  malam  ke-23  atau  malam  ke-21,  ataupun 
pada  malam-malam  lainnya.  Pendapat  ini  lebih  jelas  karena  ini  berarti 
menggabungkan  beberapa  hadits  yang  secara  zhahimya  berbeda.  Insya 
Allah  masalah  ini  akan  dibahas  lebih  mendetail  di  akhir  Bab:  Ash-Shiyaam 
berdasarkan  apa  yang  disebutkan  oleh  Muslim  dalam  kitab  ini. 


(27)  Bab  Doa  yang  Diucapkan  pada  Waktu  Shalat 
Malam. 
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1785.  Abdullah  bin  Hasyim  bin  Hayyan  Al- Abdi  telah  memberitahukan  kepada 
saya,  Abdurrahman  -Ibnu  Mahdi-  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Sufyan  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Salamah  bin  Kuhail,  dari 
Kuraib,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  'Suatu  ketika  saya  bermalam  di  rumah 
bibi  saya  Maimunah.  Lalu  pada  malam  harinya  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  bangun,  dan  berhadats,  kemudian  beliau  membasuh  muka 
dan  kedua  tangannya.  Setelah  itu  beliau  tidur  dan  bangun  kembali,  lalu 
berjalan  ke  arah  bejana  dan  melepaskan  ikatannya.  Selanjutnya,  beliau 
berwudhu  dengan  sederhana  dan  tidak  memperbanyaknya,  tetapi  sudah 
sempurna.  Kemudian  beliau  berdiri  dan  melaksanakan  shalat.  Lalu  saya 
bangun  dan  tetap  telentang  supaya  beliau  tidak  mengetahui  bahwa  saya 
sedang  memperhatikan  beliau.  Setelah  itu  saya  berwudhu.  Sementara 
itu,  Rasul  berdiri  dan  melaksanakan  shalat,  maka  saya  berdiri  di  sebelah 
kiri  beliau,  Rasul  kemudian  memegang  tangan  saya  dan  menariknya 
hingga  saya  berada  di  sebelah  kanannya.  Shalat  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  pada  malam  itu  sebanyak  tiga  belas  rakaat,  kemudian 
beliau  berbaring  dan  tidur  hingga  nafasnya  berbunyi.  Kemudian 
datanglah  Bilal  kepadanya  dan  memberitahukannya  bahwa  waktu  shalat 
telah  masuk.  Maka  Nabi  bangun  tidur  dan  langsung  mengerjakan  shalat 
tanpa  berwudhu  lagi.  Saat  itu  doa  yang  beliau  ucapkan  ialah, 

y£^!  CfJ  )JS  Ifs*  ys*3  y-^5  ys*  J**-' 

y^3  ys^'3  ysr^'3  '33*  ys?>3  '33J  0*3  '331 

Jj,  c^*3 

"Ya  Allah  jadikanlah  cahaya  di  dalam  hatiku,  di  penglihatanku,  di 
pendengaranku,  di  sebelah  kananku,  di  sebelah  kiriku,  di  atasku,  di 
bawahku,  dari  depanku,  dari  belakangku,  dan  besarkanlah  cahaya 
untukku." 

Kuraib  berkata,  'Dan  masih  ada  tujuh  kata  dalam  ingatanku. "  Kemudian 
saya  (Salamah  bin  Kuhil)  bertemu  salah  seorang  anak  Abbas,  dan  ia 
memberitahukan  kepadaku  tentang  tujuh  kata  tersebut.  Ia  menyebutkan, 
pada  urat  sarafku,  dagingku,  darahku,  rambutku,  dan  kulitku.  Ia  juga 
menyebutkan  dua  hal  yang  lainnya.' 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya  di  dalam  Kitab:  Al-Haidh,  Bab:  Ghaslu  Al- 
Wajhi  wa  Al-Yadain  Idzaa  Istaiqadza  Min  An-Naum  (nomor  696). 
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1786.  Ya/zya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  'Saya 
telah  membacakan  kepada  Malik,  dari  Makhramah  bin  Sulaiman,  dari 
Kuraib  pelayan  Ibnu  Abbas,  bahwa  Ibnu  Abbas  telah  mengabarkan 
kepadanya,  ia  pernah  menginap  satu  malam  di  rumah  Maimunah 
Ummul  Mukminin,  dia  adalah  bibinya.  Ia  (Ibnu  Abbas)  berkata,  'Saat 
itu  saya  berbaring  di  sisi  lebar  bantal,  sementara  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  dan  istrinya  di  sisi  panjang  bantal  tersebut.  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidur  sampai  pertengahan  malam, 
kurang  sedikit  dari  itu  atau  lebih.  Kemudian  beliau  bangun,  lalu  mulai 
mengusap  bekas-bekas  tidur  dari  wajahnya  dengan  tangan.  Selanjutnya 
beliau  membaca  sepuluh  ayat  terakhir  Surat  Ali  Imran,  kemudian 
berjalan  menuju  bejana  yang  tergantung  lalu  berwudhu  darinya,  beliau 
membaguskan  wudhunya  kemudian  melaksanakan  shalat." 


Ibnu  Abbas  berkata,  "Saya  pun  bangun  dan  melakukan  apa  yang 
dilakukan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Setelah  itu  saya 
berdiri  di  sebelah  beliau.  Lalu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
meletakkan  tangan  kanannya  di  atas  kepalaku,  dan  memegang  telinga 
kananku  sambil  memelintirnya.  Beliau  shalat  dua  rakaat,  kemudian 
dua  rakaat,  kemudian  dua  rakaat,  kemudian  dua  rakaat,  kemudian  dua 
rakaat,  kemudian  dua  rakaat,  baru  kemudian  witir.  Lalu  beliau  berbaring 
hingga  datang  muadzin,  maka  beliau  bangun  dan  melaksanakan  dua 
rakaat  yang  pendek,  setelah  itu  beliau  pergi  keluar  dan  melakukan  shalat 
Subuh." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Wudhu,  Bab:  Qira'ah  Al-Qur'an  Ba’da 
Al-Hadits  wa  Ghairih  (nomor  183),  Kitab:  Al-Witir,  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii 
Al-Witr  (nomor  992),  Kitab:  Al-Amal  Min  Ash-Shalah,  Bab:  Isti’aanah 
Al-Yad  Fii  Ash-Shalah  Idzaa  Kaana  Min  Amri  Ash-Shalah  (nomor 
1198),  Kitab:  At-Tafsir,  Bab:  (Alladziina  Yadzkuruunallaha  Qiyaaman 
wa  Quuudan  wa  Alaa  Junuubihim  wa  Yatafakkaruuna  Fii  Khalqi  As- 
Samaawaati  wa  Al-Ardhi }  (nomor  4570),  Bab:  {Rabbanaa  Innaka  Man 
Tudkhilin  Naara  Faqad  Akhzaitah  wa  Maa  Lizh  Zhaalimiina  Min  Anshaar) 
(nomor  4571),  Bab:  (Rabbanaa  Innanaa  Sami'naa  Munaadiyan  Yunaadii 
Li  Al-Imaan}  (nomor  4572),  Kitab:  Al-Adzaan,  Bab:  Idzaa  Qaama  Ar- 
Rajulu  An  Yasaar  Al-Imaam  Fa  Hawwalahu  Al-Imaam  Ilaa  Yamiinihi 
Lam  Tafsud  Shalatuhuma  (nomor  698). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Fii  Shalah  Al-Lail 
(nomor  1364  dan  1367). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Qiyaam  Al-Lail  wa  Tathazvwu'  An-Nahaar, 
Bab:  Dzikru  Maa  Yastaftihu  Bihi  Al-Qiyaam  (nomor  1619). 

4.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Iqaamah  Ash-Shalah  wa  As-Sunnah  Fiihaa, 
Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Kam  Yushalli  Bi  Al-lail  (nomor  1363).  Tuhfah  Al- 
Asyraaf  (nomor  6362). 
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1787.  Dan  Muhammad  bin  Salamah  Al-Muradi  telah  memberitahukan  kepada 
saya,  Abdullah  bin  Wahb  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  lyadh 
bin  Abdullah  Al-Fihri,  dari  Makhramah  bin  Sulaiman,  dengan  isnad  ini. 
Dan  ia  menambahkan,  " Kemudian  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
menuju  tempat  air  yang  sudah  lusuh,  lalu  bersiwak  dan  berwudhu.  Beliau 
menyempurnakan  wudhu  dan  tidak  mengalirkan  air,  kecuali  sedikit  saja, 
setelah  itu  beliau  membangunkan  saya  hingga  saya  pun  terbangun.  Dan 
hadits  selanjutnya  sama  seluruhnya  dengan  hadits  riwayat  Malik. 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1786. 
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1788.  Harun  bin  Said  Al-Aili  telah  memberitahukan  kepada  saya,  Ibnu  Wahb 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Amr  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Abdurabbih  bin  Said,  dari  Makhramah  bin  Sulaiman,  dari 
Kuraib  pembantu  Ibnu  Abbas,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  "Saya  pernah 


tidur  di  rumah  Maimunah  istri  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam. 
Malam  itu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mendapat  giliran 
di  rumahnya.  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berwudhu, 
kemudian  berdiri  dan  shalat,  saya  pun  ikut  berdiri  di  sebelah  kiri  beliau, 
maka  beliau  menuntun  saya  hingga  menempatkan  saya  di  sebelah  kanan 
beliau.  Pada  malam  itu,  beliau  melakukan  shalat  sebanyak  tiga  belas 
rakaat,  kemudian  tidur  hingga  nafasnya  berbunyi.  Setelah  itu,  datanglah 
muadzin  menemuinya,  lalu  beliau  keluar  dan  shalat  tanpa  berwudhu 
lagi."  Amru  berkata,  'Kemudian  saya  beri  tahukan  hadits  ini  kepada 
Bukair  bin  Al-Asyaj'.  Maka  ia  menimpali,  'Kuraib  juga  menceritakan 
hal  itu  padaku.' 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1786. 
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1789.  Dan  Muhammad  bin  Rafi'  telah  memberitahukan  kepada  saya,  Ibnu 
Abi  Fudaik  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Adh-Dhahak  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  dari  Makhramah  bin  Sulaiman,  dari  Kuraib 
Maula  Ibnu  Abbas,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  "Saya  pernah  menginap 
pada  suatu  malam  di  rumah  bibi  saya  Maimunah  binti  Al-Harits.  Saya 
berkata  kepada  bibi,  "Apabila  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bangun  malam,  maka  bangunkanlah  saya."  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  berdiri  dan  saya  pun  ikut  berdiri  di  sebelah  kiri  beliau. 


Maka  beliau  memindahkan  saya  hingga  berada  di  sebelah  kanan  beliau. 
Lalu  apabila  saya  mengantuk,  maka  beliau  menarik  daun  telinga  saya." 
Ibnu  Abbas  melanjutkan,  "Beliau  melakukan  shalat  sebanyak  sebelas 
rakaat,  setelah  itu  beliau  duduk  sambil  memeluk  lututnya  hingga  saya 
mendengar  suara  nafasnya  saat  tidur.  Lalu  setelah  fajar  menyingsing, 
maka  beliau  shalat  dua  rakaat  yang  pendek." 

•  Takhrij  ^Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1786. 
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1790.  jffcnu  Afcz  Umar  dan  Muhammad  bin  Hatim  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Ibnu  Uyainah.  Ibnu  Abi  Umar  berkata,  'Sufyan 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Amru  bin  Dinar,  dari  Kuraib 
pembantu  Ibnu  Abbas,  dari  Ibnu  Abbas,  bahwa  ia  pernah  bermalam 
di  rumah  bibinya  Maimunah.  Lalu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bangun  pada  malam  harinya,  beliau  berwudhu  dengan  sederhana 
dari  bejana  yang  tergantung."  Ia  (Kuraib)  berkata,  "Ibnu  Abbas 
menceritakan  tata  cara  zoudhu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
dimana  beliau  berwudhu  dengan  sederhana."  Kemudian  Ibnu  Abbas 
mengatakan,  "Lalu  saya  melakukan  seperti  apa  yang  dilakukan  oleh 


Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Setelah  itu  saya  mendatangi  beliau 
dan  berdiri  di  sebelah  kirinya,  maka  beliau  menuntun  dan  menempatkan 
saya  di  sebelah  kanannya.  Beliau  pun  menyelesaikan  shalatnya, 
kemudian  berbaring  dan  tidur  hingga  terdengar  suara  nafasnya.  Setelah 
itu,  datanglah  Bilal  menemuinya,  dan  memberitahukan  bahwa  waktu 
shalat  telah  masuk.  Maka  beliau  pergi  keluar  dan  melaksanakan  shalat 
Subuh  tanpa  berwudhu  lagi."  Sufyan  berkata,  "Hal  ini  khusus  bagi  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  saja  karena  kami  telah  diberi  tahu  bahwa 
mata  beliau  tidur,  tetapi  hatinya  tidak  tidur." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Wudhu,  Bab:  At-TakhfiifFii  Al-Wudhu 
(nomor  138),  Kitab:  Al-Adzaan,  Bab:  Idzaa  Qaama  Ar-Rajulu  An  Yasaar 
Al-Imaam  Khallafahu  Uaa  Yamiinih  Tammat  Shalatuhu  (nomor  726), 
Bab:  Wudhu  Ash-Shibyaan  wa  Mataa  Yajibu  Alaihim  Al-Ghuslu  wa  Ath- 
Thuhuur  wa  Hudhuuruhum  Al-Jamaah  wa  Al-Idain  wa  Al-Janaa'iz  wa 
Shufuufuhum  (nomor  859). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Ar-Rajul 
Yushalli  wa  Ma’ aku  Rajulun  (nomor  232). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-Ghuslu,  Bab:  Al-Amru  Bi  Al-Wudhu  Min 
An-Naum  (nomor  441)  secara  ringkas. 

4.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Ath-Thaharah  wa  Sunanuhaa,  Bab:  Maa 
Jaa'a  Fii  Al-Qashdi  Fii  Al-Wudhu  wa  Karaahiyyah  At-Ta'addi  Fiihi 
(nomor  423)  secara  ringkas.  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  6356). 


UjA>-  jA*^>r  j* J  LjA>-  jLi j  UjA>-  .  ^  V  5  ^ 

^  3is  j>\  j*  j*  j* 

J 15  |*JL Ail  (J j** j  /s j  C  - 


jlkti  p  p  j  H*- j  p  3^ 

p  Lgllp  flJCjj  4^15  I  j!  p  P  LgiLA 

OJtesi  p*  p  tjif- J Jjjrf  LAIc?- 


C  Kitab  Tata  Cara  <Shalat  Musafir  ) 


357 


<u~4  ‘J&  ojLIj  ^p  o-Las 

p  5^-iP  p-L-'j  ^  ^  Jj^j 

Jjij  (_s^^  0%2Jl  ^1  (^  ^7^  ^”3 

1^3  'j>'  y^  ^  j^1  f^'  ^3*^  Lsi  ^ 

y^'j  '33^  t!r^3  '33^  y.^  (S^3  >33*  ^j-^4  ^»3  \->y 

JIS  3'  '33^  ^  J^'3  '33^  or^‘3  '33j  ^3  '33^  c^3  '33: 

'33:  ^^'3 

1791.  Muhammad  bin  Basysyar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Muham¬ 
mad  -Ibnu  jajar-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Salamah,  dari  Kuraib,  dari  Ibnu 
Abbas,  ia  berkata,  "Saya  pernah  bermalam  di  rumah  bibi  saya  Maimunah, 
lalu  saya  mengamati  bagaimana  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
melakukan  shalat.  Ia  berkata,  "Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bangun 
lalu  buang  air  kecil,  setelah  itu  beliau  membasuh  wajah  dan  kedua  telapak 
tangannya,  lalu  tidur.  Selanjutnya  beliau  bangun  lalu  pergi  menuju 
bejana  dan  melepaskan  ikatan  yang  menutupinya.  Beliau  menuangkan 
air  di  mangkuk  besar  atau  piring  besar,  kemudian  beliau  mencidukkan 
tangan  ke  tempat  tersebut,  lalu  berwudhu  dengan  baik  dan  sederhana. 
Setelah  itu  beliau  berdiri  melaksanakan  shalat.  Maka  saya  datang  dan 
berdiri  di  sebelah  kirinya."  Ia  melanjutkan,  "Maka  Nabi  menarik  saya 
dan  menuntun  saya  berada  di  sebelah  kanannya.  Hingga  akhirnya  shalat 
beliau  selesai  dengan  jumlah  tiga  belas  rakaat.  Kemudian  beliau  tidur 
sampai  terdengar  suara  nafasnya,  dan  kami  mengetahui  bahwa  Nabi 
kalau  tidur,  maka  akan  terdengar  suara  nafasnya.  Lalu  beliau  keluar 
menuju  shalat  dan  melaksanakannya,  beliau  mulai  membaca  dalam 
shalatnya  atau  di  dalam  sujudnya,  "Ya  Allah,  jadikanlah  cahaya  di 
hatiku,  di  pendengaranku,  di  penglihatanku,  dari  sebelah  kananku,  dari 
sebelah  kiriku,  dari  depanku,  dari  belakangku,  di  atasku,  dan  bawahku, 
jadikanlah  cahaya  untukku,  atau  berdoa,  jadikanlah  aku  cahaya." 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  Kitab:  Al-Haidh,  Bab:  Ghaslu  Al- 
Wajhi  wa  Al-Yadain  Idzaa  lstaiqadza  Min  An-Naum  (nomor  696). 
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1792.  Dan  Ishaq  bin  Manshur  telah  memberitahukan  kepada  saya,  An-Nadhr  bin 
Syumail  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  mengabarkan 
kepada  kami,  Salamah  bin  Kuhail  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  Bukair,  dari  Kuraib,  dari  Ibnu  Abbas.  Salamah  mengatakan,  "Saya 
menemui  Kuraib,  maka  ia  berkata,  'Ibnu  Abbas  telah  berkata,  "Dahulu 
saya  berada  di  rumah  bibi  saya  Maimunah,  lalu  datanglah  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam"  Kemudian  ia  menyebutkan  hadits  yang 
sama  dengan  riwayat  Ghundar.  Dan  berkata,  "Jadikanlah  aku  cahaya", 
ia  tidak  merasa  ragu  dengan  hal  itu. 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  696. 
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1793.  Afcw  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Hanad  bin  As-Sariy  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  mereka  berdua  mengatakan,  'Abu  Al- 
Ahwash  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Said  bin  Masruq,  dari 
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Salamah  bin  Kukail,  dari  Abu  Risydin  (Kuraib)  pelayan  Ibnu  Abbas, 
dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  “ Saya  pernah  menginap  di  rumah  bibi 
saya  Maimunah.  lalu  disebutkan  kisahnya.  Tetapi  tanpa  menyebutkan 
kalimat  "membasuh  wajah  dan  kedua  telapak  tangannya".  Hanya  saja 
ia  mengatakan,  lalu  ia  pergi  ke  arah  bejana  dan  melepaskan  ikatannya, 
kemudian  berwudhu  dengan  sederhana,  setelah  itu  beliau  menuju 
kasurnya  lalu  tidur.  Kemudian  beliau  bangun  lagi,  lalu  ia  pergi  ke  arah 
bejana  dan  melepaskan  ikatannya,  kemudian  berwudhu  dengan  lebih 
sempurna.  Disebutkan  pula  doa  beliau,  "Besarkanlah  cahaya  untukku", 
dan  tidak  menyebutkan,  "Dan  jadikanlah  aku  cahaya." 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  696. 
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1794.  Dan  Abu  Ath-Thahir  telah  memberitahukan  kepada  saya,  Ibnu  Wahb 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abdurrahman  bin  Salman 
Al-Hajriy,  dari  Uqail  bin  Khalid,  bahwa  Salamah  bin  Kuhail  telah 
memberitahukan  kepadanya, Kuraib  telah  memberitahukan  kepadanya. 


bahwa  Ibnu  Abbas  pernah  menginap  pada  suatu  malam  bersama 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Ia  berkata,  " Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  ia  pergi  ke  arah  bejana  dan  menuangkan 
airnya,  beliau  berwudhu,  tidak  banyak  memakai  airnya  dan  tidak  pula 
sedikit."  Kemudian  disebutkan  lanjutan  hadits,  di  dalamnya  terdapat 
kalimat,  Ibnu  Abbas  mengatakan,  "Dan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  berdoa  pada  malam  tersebut  dengan  sembilan  belas  kalimat" 
Salamah  berkata,  ‘Kuraib  telah  memberitahukan  lafazh  itu  kepada  saya, 
lalu  saya  hanya  hafal  dua  belas  kalimat  saja,  sedangkan  sisanya  saya  lupa. 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berdoa,  "Ya  Allah,  berikanlah 
cahaya  di  dalam  hatiku,  di  lidahku,  di  pendengaranku,  di  penglihatanku, 
dari  atasku,  dari  bawahku,  dari  sebelah  kananku,  dari  sebelah  kiriku,  dari 
depanku,  dari  belakangku,  dan  jadikanlah  cahaya  di  dalam  diriku,  serta 
besarkanlah  cahaya  untukku." 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  696. 
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1795.  Dan  Abu  Bakar  bin  Ishaq  telah  memberitahukan  kepada  saya,  (Said) 
Ibnu  Abi  Maryam  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Muhammad  bin 
jajar  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Syarik  bin  Abu  Namir  telah 
mengabarkan  kepada,  saya  dari  Kuraib,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  mengatakan, 
"Saya  pernah  tidur  pada  suatu  malam  di  rumah  Maimunah,  ketika 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bermalam  di  sana ;  dengan  harapan 
saya  bisa  melihat  bagaimana  shalat  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
pada  malam  hari."  Ibnu  Abbas  melanjutkan,  "Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  berbincang  dengan  istrinya  sesaat,  lalu  tidur."  Selanjutnya 
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disebutkan  hadits  tersebut.  Di  dalamnya  terdapat  kalimat,  "Kemudian 
beliau  bangun  lalu  benmdhu  dan  bersiwak  (menggosok  giginya). 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab;  At-Tafsir,  Bab:  {Inna  Fii 
Khalqi  As-Samaawaati  wa  Al-Ardhi }  (nomor  4569),  Kitab:  Al-Adab,  Bab: 
Rafu  Al-Bashar  Ilaa  As-Samaa'  wa  Qauluhu  Ta’ala  {Afalaa  Yanzhuruuna  llaa 
Al-Mi  Kaifa.iKhuliqat}  (nomor  6215)  hadits  yang  sama.  Kitab:  At-Tauhid, 
Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Takhliiq  As-Samaawaat  wa  Al-Ardhi  wa  Ghairihimaa  Min 
Al-Khalaa'iq,  wa  Huwa  Fi’lu  Ar-Rabb  Tabaaraka  wa  Ta'ala  wa  Amrihi,  Fa  Ar- 
Rabbu  Bi  Shifaatihi  wa  Fi'lihi  wa  Amrihi  wa  Huwa  Al-Khaaliq  Al-Mukawwin 
Ghairu  Makhluuq,  wa  Maa  Kaana  Bi  Fi'lihi  wa  Amrihi  wa  Takhliiqihi  wa 
Takwiinihi  Fa  Huwa  Mafuulun  Makhluuqun  Mukawwan  (nomor  7452). 
Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  6355). 
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1796.  Washil  bin  Abdul  A'la  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Muhammad 
bin  Fudhail  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Hushain  bin 
Abdurrahman  dari  Habib  bin  Abu  Tsabit,  dari  Muhammad  bin  Ali  bin 
Abdullah  bin  Abbas,  dari  ayahnya,  dari  Abdullah  bin  Abbas,  bahwa  ia 
pernah  tidur  bermalam  bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
lalu  beliau  bangun,  bersiwak  dan  berwudhu.  Kemudian  Beliau  membaca 
ayat,  "Sesungguhnya  dalam  penciptaan  langit  dan  bumi,  dan  pergantian 
malam  dan  siang  terdapat  tanda-tanda  (kebesaran  Allah)  bagi  orang 
yang  berakal." (QS.  Ali  Imran:  190).  Beliau  membacanya  sampai  akhir 
surat,  lalu  berdiri  dan  shalat  dua  rakaat.  Dalam  shalat  tersebut,  beliau 
memperlama  berdiri,  ruku',  dan  sujudnya.  Setelah  itu  beliau  tidur  hingga 
terdengar  suara  nafasnya,  lalu  melakukan  yang  demikian  sebanyak  tiga 
kali,  hingga  mencapai  enam  rakaat.  Setiap  bangun  beliau  bersiwak  dan 
berwudhu  serta  membaca  ayat  yang  sama,  baru  kemudian  melaksanakan 
shalat  witir  tiga  rakaat.  Ketika  muadzin  mengumandangkan  adzan,  maka 
beliau  keluar  untuk  shalat,  sambil  berdoa,  "Ya  Allah,  jadikanlah  cahaya 
di  dalam  hatiku,  cahaya  di  lidahku,  jadikanlah  cahaya  di  pendengaranku, 
jadikanlah  cahaya  di  penglihatanku,  jadikanlah  cahaya  dari  belakangku, 
cahaya  dari  depanku,  dan  jadikanlah  cahaya  dari  atasku,  serta  cahaya 
dari  bawahku.  Ya  Allah,  berikanlah  cahaya  kepadaku." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ath-Thaharah,  Bab:  As-Siwaak  Liman 
Qaama  Min  Al-Lail  (nomor  58),  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Fii  Shalat  Al- 
Lail  (nomor  1353  dan  1354). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Qiyaam  Al-Lail  wa  Tathawwu'  An-Nahaar, 
Bab:  Dzikru  Al-IkhtilaafAlaa  Habiib  bin  Abi  Tsaabit  Fii  hadiits  Ibni  Abbas 
Fii  Al-Witir  (nomor  1703  dan  1704)  secara  ringkas.  Tuhfah  Al-Asyraaf 
(nomor  6287). 
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1797.  Dan  Muhammad  bin  Hatim  telah  memberitahukan  kepada  saya, 
Muhammad  bin  Bakr  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnujuraij  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  Atha'  telah  mengabarkan  kepada  saya,  dari 
Ibnu  Abbas,  ia  mengatakan,  "Saya  pernah  menginap  pada  suatu  malam 
di  rumah  bibiku  Maimunah.  Pada  malam  harinya,  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bangun  untuk  melaksanakan  shalat  sunnah.  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berjalan  menuju  bejana  lalu  berumdhu, 
setelah  itu  beliau  berdiri  dan  melaksanakan  shalat.  Maka  saya  pun 
bangun  setelah  saya  melihat  beliau  melakukan  hal  itu.  Saya  mengambil 
air  wudhu  dari  bejana  tersebut,  kemudian  berdiri  di  sebelah  kiri  beliau. 
Lalu  Nabi  memegang  tangan  saya  dari  belakang  punggungnya,  beliau 
juga  meluruskan  tempat  saya  dari  belakang  punggungnya  hingga  saya 
berada  di  sebelah  kanan  beliau."  Saya  (Atha')  bertanya,  "Apakah  hal  itu 
dilakukan  ketika  melaksanakan  shalat  sunnah?  Ia  menjawab,  "Betul." 


•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  5925). 
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1798.  Harun  bin  Abdullah  dan  Muhammad  bin  Rafi'  telah  memberitahukan 
kepada  saya.  Mereka  berdua  mengatakan,  'Wahb  bin  Jarir  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  ayah  saya  telah  mengabarkan  kepada  saya, 
ia  mengatakan,  'Saya  telah  mendengar  Qais  bin  Saad  meriwayatkan 
hadits  dari  Atha',  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  " Suatu  ketika  Abbas 
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mengutusku  untuk  menemui  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  saat 
itu  beliau  sedang  berada  di  rumah  bibiku  Maimunah,  hingga  saya 
menginap  bersama  beliau  di  malam  tersebut.  Pada  malam  itu,  beliau 
bangun  kemudian  shalat,  lalu  saya  ikut  berdiri  di  samping  kiri  beliau, 
maka  beliau  menarik  saya  dari  belakang  punggungnya  dan  menempatkan 
saya  di  sebelah  kanannya. " 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  5956) . 
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1799.  Dan  Ibnu  Numair  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayah  saya  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Abdul  Malik  telah  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Atha',  dari  Ibnu  Abbas,  ia  mengatakan,  "Saya  pernah 
bermalam  di  rumah  bibiku  Maimunah."  senada  dengan  hadits  riwayat 
Ibnu  Juraij  dan  Qais  bin  Saad. 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Ar- 
Rajulain  Ya'ummu  Ahaduhumaa  Shaahibahu  Kaifa  Yaquumaani  (nomor 
610).  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  5908). 
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1800.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Ghundar  telah  memberitahukan  kepada  kami  dari  Syu'bah.  (H)  dan 
Ibnu  Al-Mutsanna  dan  Ibnu  Basysyar  telah  memberitahukan  kepada 
kami.  Mereka  berdua  mengatakan,  'Muhammad  bin  Ja'far  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan  kepada 


kami  dari  Abu  Jamrah,  ia  berkata,  'Saya  telah  mendengar  Ibnu  Abbas 
berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  biasa  melakukan 
shalat  malam  sebanyak  tiga  belas  rakaat." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Kaifa  Shalat  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  wa  Kam  Kaana  An-Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  Yushallii  Fii  Al-Lail  (nomor  1138). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah  Bab:  Minhu  (nomor  442). 
Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  6525). 
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1801.  Dan  Qutaibah  bin  Said  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Malik 
bin  Anas,  dari  Abdullah  bin  Abu  Bakar,  dari  ayahnya,  bahwa  Abdullah 
bin  Qais  bin  Makhramah  telah  mengabarkan  kepadanya,  dari  Zaid 
bin  Khalid  Al-Juhaniy,  bahwa  ia  berkata,  'Sungguh  saya  telah  melihat 
shalat  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pada  malam  hari,  beliau 
melakukan  shalat  dua  rakaat  yang  pendek,  kemudian  melakukan  shalat 
dua  rakaat  yang  panjang,  rakaat  yang  panjang,  rakaat  yang  panjang, 
lalu  shalat  dua  rakaat,  dan  dua  rakaat  itu  lebih  pendek  dibandingkan 
shalat  sebelumnya,  lalu  shalat  dua  rakaat,  dan  ia  lebih  pendek  dari 

shalat  sebelumnya,  lalu  shalat  dua  rakaat,  dan  ia  lebih  pendek  dari 

shalat  sebelumnya,  lalu  shalat  dua  rakaat,  dan  ia  lebih  pendek  dari 

shalat  sebelumnya,  baru  kemudian  melakukan  witir  sehingga  jumlah 

seluruhnya  adalah  tiga  belas  rakaat. 


•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Fii  Shalah  Al-Lail 
(nomor  1366). 

2.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Iqaamah  Ash-Shalah  wa  As-Sunnah  Fiihaa, 
Bab:  Moa  Jaa'a  Fii  Kam  Yushallii  Bi  Al-Lail  (nomor  1362).  Tuhfah  Al- 
Asyraaf  (nomor  3753). 
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A&l  j£p  J  jA^r  J&  J  J&  £lSjJ  1 ji*>r 

'  "  ''  s  '  S  i  y 

lli^iilS  ju*  J  aIJLp  amI  JuZ*  <bl  J  J»  j  {J  c~^"  JlS 
J*9  J J_yS  JlS  Ji  cJi  *j\^r  b  ^ jAj  Vt  jLai  4p^£v» 

\i yk>J  4J  CU*-a3JJ  4£*-l>J  i  j»J  JlS  OP^ifj  J  Aiit 
&'J>  J&  «JftJbP  <— >y  J  JJ3*  flS  p  UtfjH»  JlS 

<CUj  J*  ^JiL  drpli  AiL>-  C~L*3 


1802.  Dan  Hajjaj  bin  Asy-Sya'ir  telah  memberitahukan  kepada  saya,  Muhammad 
bin  jajar  Al-Mada'iniy  Abu  Jajar  telah  memberitahukan  kepada  saya, 
Warqa'  telah  memberitahukan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Al- 
Munkadir,  dari  Jabir  bin  Abdullah,  ia  berkata,  'Saya  pernah  bersama 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dalam  sebuah  perjalanan,  lalu 
sampailah  kami  di  sebuah  jalan  untuk  menyeberang  sungai.  Kemudian 
Nabi  bersabda,  "Tidakkah  engkau  ingin  menyeberang,  wahai  Jabir?" 
Saya  menjawab,  'Tentu'."  Jabir  menceritakan  bahwa  Rasulullah  Shal¬ 
lallahu  Alaihi  wa  Sallam  akhirnya  turun  dan  saya  pun  menyeberang. 
Jabir  berkata,  'Lalu  Nabi  pergi  untuk  membuang  hajat,  sementara  saya 
menyediakan  tempat  wudhu  untuk  beliau'.  Jabir  mengatakan,  'Nabi  pun 
datang  kemudian  berwudhu,  lalu  berdiri  melaksanakan  shalat  dengan 
mengenakan  satu  kain  yang  berbeda  antara  kedua  ujungnya.  Kemudian 
saya  ikut  shalat  di  belakang  beliau,  tetapi  Nabi  menarik  telinga  saya  dan 
menempatkan  saya  di  sebelah  kanan  beliau." 


•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  3090). 

(4*^*  J}  c/-  J**  j?j  <y-  ^  a  *  T 

j  I  je  o *j-  y\  JiLa  ^  yt  Jb 

^15  bl  ^4Aj  <dip  Al  JlA  Al  J ^  ^^La 

j£L iA  Saa  £»»  jii 

1803.  Yahya  bin  Yahya  dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  semuanya  meriwayatkan  dari  Husyaim.  Abu  Bakar 
berkata ,  Husyaim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu  Hurrah  telah 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Al-Hasan,  dari  Saad  bin  Hisyam,  dari 
Aisyah,  ia  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  biasanya 
apabila  bangun  untuk  melaksanakan  shalat  malam,  maka  beliau  memulai 
shalatnya  dengan  dua  rakaat  yang  pendek." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  16097). 

juAJ  jp  ^IjLa  jp  oL-1  CjJ-  j  j>A  jfi  j.  >  A  *  i 
flS  bl  Jb  (UAj  <Ip  a»1  J-A  ^4'  j*  ^  'J* 
jeJuast-  jffj&'y  ^jia'As  JliJl 

1804.  Dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Abu  Usamah  telah  memberitahukan  kepada  kami  dari  Hisyam,  dari 
Muhammad,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam,  beliau  bersabda,  "Apabila  salah  seorang  dari  kalian  bangun 
malam,  maka  hendaknya  ia  memulai  shalatnya  dengan  melaksanakan 
shalat  dua  rakaat  yang  pendek." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  14561). 
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<j*j^  o*  c/-  j*  yy  <y-  ^  *  ° 

^13  I3|  (JjiL  il)lS""  <lLp  <Ul!  ^L,d  «Uli  (J y^j  illt  i_y^ 
olj^JUl  jjj  c-jf  j^l>«J!  (iiJ  jt^Ul  jJlUl  •— *y*-  Ij*  3!iL^aJl  ^51 
*tL>Jl  liAJj  c/’j^J  ol^XJUl  ^13  cjf  JlL>*JI  <jJ U  j 

jAJl  (Sf^v  <>*3  c/0^.3  vj 

,j>-  ip-UUlj  jLJlj  (_j^-  2^aJlj  <j>-  iijUJj  <3^  •— 
iiX;j  O-lit  liliJlj  c-.bry  v.iillf'j  C— ^*T  tdi-jj  d~*JL*t  (jJJ  ^1)1 
o^-tj  L*  ^  yLpll  cJLZ'lZ-  liilJl j 

cJt  Ni  tfl  S/  ^JJ  ci  eiptj 

1805.  Qutaibah  bin  Said  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Malik 
bin  Anas,  dari  Abu  Az-Zubair,  dari  Thawus,  dari  Ibnu  Abbas,  bahwa 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  ketika  bangun  untuk  shalat 
malam,  biasa  berdoa: 

^  13  c-jf  jlL>J!  viJUj  j  y  ojf  jl«j>*JI  iii3  ^  glll 

(Ste*  Cj*'i  ^y*~»^  Vj  c-jf  *V*^Jl  i Ittj  3  oljiZJl 

jUlj  J>-  iijUJj  jsJ'  Jl^l 

c-lil  dJ45lj  cJ5"jJ  viJlIipj  c*i»T  viX>j  cfJLS  glll  (j?-  apLUJIj 

o^-tj  c~iu3  U  ’j&Yi  o-Lv»l>-  dJjj 


v£i  v»  4  v  cii 

"Ya  Allah,  Segala  puji  hanya  milik-Mu,  Engkau  cahaya  langit  dan  bumi, 
segala  puji  hanya  milik-Mu,  Engkau  Yang  mengurusi  langit  dan  bumi, 
dan  segala  puji  hanya  milik-Mu,  Engkaulah  Rabb  Yang  menguasai 
langit  dan  bumi  serta  seisinya.  Engkau  adalah  Dzat  Yang  Maha  Benar, 
janji  Engkau  adalah  benar,  firman  Engkau  adalah  benar,  pertemuan 
dengan  Engkau  adalah  benar,  surga  adalah  benar,  neraka  adalah  benar, 
dan  hari  kiamat  adalah  benar.  Ya  Allah,  hanya  kepada-Mu  aku  berserah 
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diri,  kepada-Mu  aku  beriman,  hanya  kepada-Mu  aku  bertazvakkal,  hanya 
kepada-Mu  aku  bertaubat,  karena  Engkaulah  aku  memusuhi  (orang- 
orang  kafir),  dan  kepada-Mu  aku  berhukum.  Ampunilah  dosaku  yang 
telah  lampau  dan  yang  akan  datang,  yang  aku  rahasiakan  atau  terang- 
terangan,  Engkau  adalah  Tuhanku,  Tiada  Ilah  yang  berhak  disembah 
selain  Engkau." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Maa  Yustaftah  Bihi  Ash- 
Shalah  Min  Ad-Du'aa  (nomor  771). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Ad-Da'awaat,  Bab:  Maa  Yacfuulu  Idzaa 
Qaama  Fii  Al-Lail  Uaa  Ash-Shalah  (nomor  3418).  Tuhfah  Al-Asyraaf 
(nomor  5751). 

OUli  \2jJ- 1 j)\j  js j  oSllJl  jyS  \  A  * 

03^  <9  ^3**^  ti' j*)\  Jis  j 

£9'  <J*  {f. 1  o*  J*  OUlIi  9  ui9r 

0  9  ^  ^3 

J^3  f?  03^  9  j*J  ciiJu 

j  <ul^p  L»lj  L» j 

^3^  9  03^  <93 

1806.  Amrw  An-Naqid,  Ibnu  Numair,  dan  Ibnu  Abi  Umar  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  mereka  mengatakan,  'Sufyan  telah  memberitahukan  kepada 
kami'.  (H)  dan  Muhammad  bin  Rafi’  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
ia  berkata,  'Abdurrazzaq  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  furaij 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  keduanya  meriwayatkan  dari  Sulaiman 
Al-Ahwal,  dari  Thawus,  dari  Ibnu  Abbas,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam.  Adapun  hadits  Ibnu  Juraij  maka  lafazhnya  sesuai  dengan 
hadits  Malik,  tidak  ada  perbedaan  selain  dua  huruf  saja.  Ibnu  Juraij 
menggunakan  lafazh  £5  di  tempat  £&.  Ia  juga  menyebutkan  kalimat 
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i; 'jd  U}.  Sedangkan  dalam  hadits  Ibnu  Uyainah  terdapat  beberapa 
tambahan,  bahkan  tidak  sama  dengan  hadits  riwayat  Malik  dan  Ibnu 
Juraij  dalam  beberapa  huruf. 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  At-Tahajjud,  Bab:  At-Tahajjud  bi  Al-Lail 
(nomor  1120),  Kitab:  Ad-Da'awaat,  Bab:  Ad-Du'aa  Idzaa  Intabaha  Fii 
Al-Lail  (nomor  6317),  Kitab:  At-Tauhid,  Bab:  Qaul  Allah  Ta'ala  { Huwa 
Alladzi  Khalaqa  As-Samaawaati  wa  Al-Ardh  bi  Al-Haqq)  (nomor  7385), 
Bab:  Qaul  Allah  Ta'ala  {Wujuuhun  Yauma'idzin  Naadhirah}  (nomor 
7442),  Bab:  Qaul  Allah  Ta'ala  {Yuriiduuna  An  Yubaddiluu  Kalaamallaah} 
(nomor  7499). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Qiyaam  Al-Lail  wa  Tathawwu'  An-Nahaar, 
Bab:  Dzikru  Moa  Yustaftahu  Bihi  Al-Qiyaam  (nomor  1618). 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  lqaamah  Ash-Shalah  wa  As-Sunnah  Fiihaa, 
Bab:  Moa  Jaa'a  Fii  Ad-Du'aa  Idzaa  Qaama  Ar-Rajulu  Min  Al-Lail  (nomor 
1355).  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  5702). 

\2j&-  l> ja'j  <y- 

O*  cff  J*1  Cf  ^  ci  cr£ 

*  gUU't  JaiUlj  I 

1807.  Dan  Syaiban  bin  Farrukh  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Mahdi 
-Ibnu  Maimun-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Imran  Al-Qashir 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Qais  bin  Said,  dari  Thawus, 
dari  Ibnu  Abbas,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Dengan  isnad 
ini.  Dan  lafazhnya  hampir  mirip  dengan  lafazh  hadits  sebelumnya. 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Maa 
Yustaftah  Bihi  Ash-Shalt  Min  Ad-Du'aa  (nomor  772).  Tuhfah  Al-Asyraaf 
(nomor  5744). 
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jj\j  jj  dlpj  jj  aiAi j  jj  dl^tLA  \jjjJ-  . )  A  *  A 


Cf.  Cr^~^  ci  3^~'  j?  Jf  <J\  Cf.  JM 
{J^>  aWI  OIS""  £.^>1  c£^  UJr^*  4*£<jLp  cJL-  J  U  uJ®  ^P 
^15  bl  Olf" 'oJU  JllJl  >  ^15  bl  <Ct>L^9  jvlij  4I1p  4&I 
>^  >'>ij  <>'>*■  £=M  J15I  > 

.ibLp  Cjf  <_  .j»li  ^JLp 


ciJjl  i^LbU  jj^sJl  4*5  t.jilipM  U  «XaI  o 415  I Lkli 


'•gfr*  -jf'>f  (Jl 


1808.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna,  Muhammad  bin  Hatim,  Abd  bin 
Humaid,  dan  Abu  Ma'n  Ar-Raqasyiy  telah  memberitahukan  kepada 
kami.  Mereka  mengatakan,  'Umar  bin  Yunus  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Ikrimah  bin  Ammar  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Yahya  bin  Abu  Katsir  telah  memberitahukan  kepada  kami.  Abu  Salamah 
bin  Abdurrahman  bin  Auf  telah  memberitahukan  kepada  saya,  ia  berkata, 
'Saya  pernah  bertanya  kepada  Aisyah  ummul  mukminin  'Bagaimana 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  membaca  doa  iftitah  dalam  shalatnya 
ketika  bangun  di  malam  hari?"  Aisyah  menjawab,  "Apabila  bangun  di 
tengah  malam,  maka  beliau  membaca  doa  iftitah  dalam  shalatnya, 


ufj%  >15  J-5l>ij  >3  filJl 

4^5  t ijjlS'  1^3  ibUp  J  o~j I  aol ^ .i.il j  ■  °»l' 

Js»l 'j ^J\  ^LiJ  >  Jjj}  lilob  >Jl  fjA  4*5  t_J>JLxs»i-l  UJ 


"Ya  Allah,  Rabb  Jibrail,  Mikail,  dan  Israfil.  Wahai  Pencipta  langit  dan 
bumi,  Wahai  Rabb  Yang  Maha  Mengetahui  yang  ghaib  dan  yang  nyata. 
Engkau  yangmemutuskan  hukuman  di  antara  hamba-hamba-Mu  tentang 
apa  yang  mereka  perselisihkan.  Tunjukkanlah  kebenaran  dari  apa  yang 


diperselisihkan  dengan  izin-Mu.  Sesungguhnya  Engkau  menunjukkan 
pada  jalan  yang  lurus  bagi  orang  yang  Engkau  kehendaki. 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Moa  Y ustaftah  Bihi  Ash- 
Shalt  Min  Ad-Du'aa  (nomor  767). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Ad-Da’awaat,  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Ad-Du'aa 
Inda  Iftitaah  Ash-Shalah  Bi  Al-Lail  (nomor  3420). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Qiyaam  Al-Lail  wa  Tathawwu'  An-Nahaar, 
Bab:  Bi  Ayyi  Sya'in  Yastaftih  Shalah  Al-Lail  (nomor  1624). 

4.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Iqaamah  Ash-Shalah  wa  As-Sunnah  Fiihaa, 
Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Ad-Du'aa  Idzaa  Qaama  Ar-Rajulu  Min  Al-Lail  (nomor 
1357).  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  17779). 


cj  ij}  C/-  ^  y**  'u*  ^*  'u* 

bl  JlS^  fJd'J  ^  ^  J  J"* J  (J* 


'jas  (^4^3  c4^'3  fii 

g^3  ^^3  iS^  ^  u3  ^7““ 

lilj  dlijj3  ^  d^i Lr"’  S/  ‘-r* J  ^ 

C-JUlli»  ISjI^  li^J  ^3  ^  C-jt  Sl  cjf 


N)  «d-> jjl  ^  «Cl  Ul«j*  j jb  ^  ^ipli  0$3^3 

^>13  i4-»d?-Si  c^^-4»  Si  (it^Sii 

3l*ji3  JijjdLd.3  ijd£J  c-3'  M)  i4~d  Si  14^- 

ciuS 3  0^31?  iwi3  dL  d  iw!  j4  3^'3  iui:  ^ 

cJUT  jjb3  0^3  iu  f*ui  Jii^3  b|3  di^i  v  y'3  ^3**^ 


<_ 5^3  ^ >^3  ^  (*^>L  O-LLlf  dUj 

c/’j^  *>3  c-»i_jU-Ui  J3j  iIjj  jt^iJi  Jii  £ij 

p-g-Ul  Jli  -Ud  lilj  j*j  ^  e~£^  l i  £J/*3  U-4-4?  U»  £J-*3 
<ul>i  c^JULJ  «Jb^»  c— oJLl»t  (£iij  c~i*T  liiij  OJJ 

0j^>  jt->  o^vsjj  4jLL0  (J-i j 

y  0  $  '  O  y*  0  &  '  fi  *  *  _ 

L*j  c~ *-Ji  L»  ^apI  ^  glll  p  J  ...tIIj  (Jj-Sj 

<u  jClpf  cJi  U» j  U» j  c— lIpI  U»  j  Oj^-it  L* j  o>^-f 

oJl  VI  *Jl  *y  c-^3  f^UuJl  C— j  t 

1809.  Muhammad  bin  Abu  Bakar  Al-Muqaddami  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Yusuf  Al-Maajisyuun  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  ayah  saya  telah  memberitahukan  kepada  saya  dari  Abdurrahman 
Al-A'raj,  dari  Ubaidullah  bin  Rafi',  dari  Ali  bin  Abu  Thalib,  dari 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  bahwa  beliau  apabila  shalat 
malam  membaca  doa, 

fj»  UI  \aj  Lfr=>-  <y»3^3  CjIjLwJI  'Jai  ^JOJ  ^-3  CU^-3 

Sl  Jjl-JlAjl  i— j  j  4i)  ^  ILaj  01  fjS" j£J*S\ 

4JI  oJJU-ll  c-Jl  ^  Ulj  c»>3«*l  aJ  tiJu j0< 

^  ylpli  Ju  c-i^' J  c~HJ»  £J*Cp  utj  cOl  c-jt  *yi 

S/  <J!>I>-Sll  iy^>-Sl  ^JlaI3  COl  ^1  i-J y JJl  yUu  ’V  <»1  Utlo->-  (jJ y* 

cs^  ^  '4^'  >'3 

dJb  UI  tiWi  (_r*4^  _}  OJUJbt^jj  tiJUlJ  C»jl 

idl  _^L)  cJJUJ j  c— S"~ jUj  3jjJl  j 

"Afcu  hadapkan  wajahku  kepada  (Allah)  yang  menciptakan  langit  dan 
bumi  dengan  penuh  kepasrahan  (mengikuti)  agama  yang  benar,  dan 
aku  bukanlah  termasuk  orang-orang  musyrik.  Sesungguhnya  salatku. 
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ibadahku,  hidupku,  dan  matiku  hanyalah  untuk  Allah,  Tuhan  seluruh 
alam,  tiada  sekutu  bagi-Nya,  dan  karena  itu  aku  diperintahkan,  dan  aku 
termasuk  golongan  orang-orang  yang  muslim.  Ya  Allah,  Engkau  adalah 
Raja,  tidak  Tuhan  yang  berhak  disembah  melainkan  Engkau,  Engkau 
Tuhanku  dan  aku  adalah  hamba-Mu,  aku  telah  menganiaya  diriku,  dan 
aku  mengakui  dosaku.  Ampunilah  seluruh  dosaku,  sesungguhnya  tidak 
akan  ada  yang  bisa  mengampuni  dosa-dosa  selain  Engkau.  Tunjukkan 
aku  pada  akhlak  yang  terbaik,  tidak  ada  yang  akan  menunjukkan 
kepadanya  selain  Engkau.  Hindarkan  aku  dari  akhlak  yang  jahat,  tidak 
akan  ada  yang  bisa  menjauhkan  aku  darinya  selain  Engkau.  Aku  penuhi 
panggilanmu  dengan  menjalankan  perintah-Mu.  Seluruh  kebaikan 
berada  di  kedua  tangan-Mu,  dan  keburukan  tidak  dinisbatkan  kepada- 
Mu.  Aku  hidup  dengan  pertolongan  dan  rahmat-Mu,  dan  kepada-Mu 
aku  kembali.  Mahasuci  Engkau  dan  Mahatinggi.  Aku  minta  ampun  dan 
bertaubat  kepada-Mu." 

Kemudian  apabila  ruku',  beliau  mengucapkan, 

(g  J  *>  (iii  ^  ** '  iiJJ  j» 

"Ya  Allah,  untuk-Mu  aku  ruku',  kepada-Mu  aku  beriman,  kepada-Mu 
aku  pasrah.  Pendengaranku,  penglihatanku,  otakku,  tulangku,  dan 
syarafku  telah  merunduk  dengan  khusyuk  kepada-Mu." 

Lalu  apabila  bangkit  dan  ruku'  (i'tidal),  beliau  mengucapkan: 

"Ya  Allah,  Wahai  Tuhan  kami,  bagi-Mu  segala  pujian  sepenuh  langit 
dan  sepenuh  bumi  dan  sepenuh  apa  saja  yang  Engkau  kehendaki. " 

Dan  apabila  sujud,  beliau  mengucapkan, 

"Ya  Allah,  untuk-Mu-lah  aku  bersujud,  kepada  Engkau  aku  beriman, 
kepada  Engkau  aku  berserah  diri,  wajahku  bersujud  kepada  Tuhan  Yang 
telah  menciptakannya,  Yang  membentuk  rupanya,  Yang  memberikan 
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pendengarannya  dan  penglihatannya.  Mahasuci  Allah  sebaik-baiknya 
Pencipta." 

Selanjutnya  terakhir  yang  beliau  ucapkan  antara  Tasyahhud  dan  Salam 
adalah: 


t  e.- Jlp'  c— *-Ai  °jisA 

4JI  c-ilj  cJl 


"Ya  Allah,  ampunilah  dosaku  yang  telah  lampau  dan  yang  akan  datang, 
yang  aku  rahasiakan  dan  yang  kutampahkan,  yang  aku  lakukan  secara 
berlebihan,  serta  apa  yang  Engkau  lebih  mengetahui  daripada  diriku 
sendiri,  Engkau  Yang  mendahulukan  dan  mengakhirkan,  tidak  ada 
Tuhan  yang  berhak  disembah,  melainkan  Engkau." 


•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Man  Dzakara  Annahu 
Yarfa'  Yadaihi  Idzaa  Qaama  Min  Ats-Tsintain  (nomor  744).  Bab:  Maa 
Yustaftah  bihi  Ash-Shalah  Min  Ad-Du'aa  (nomor  760  dan  761),  Bab: 
Maa  Yaquulu  Ar-Rajul  Idzaa  Sallam  (nomor  1509). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Maa  Yaquulu  Ar-Rajulu 
Idzaa  Rafa'a  Ra'sahu  Min  Ar-Ruku'  (nomor  266),  Kitab:  Ad-Da'awaat, 
Bab:  darinya  (nomor  3421, 3422,  dan  3423). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-Iftitaah,  Bab:  Na'un  Aakhar  Min  Adz- 
Dzikr  wa  Ad-Du'aa  Baina  At-Takbiir  wa  Al-Qira'ah  (nomor  896),  Kitab: 
At-Tathbiiq,  Bab:  Na'un  Aakhar  Minhu  (nomor  1049),  Bab:  Na'un 
Aakhar  (nomor  1125). 

4.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah  wa  As-Sunnah  Fiihaa,  Bab: 
Rafu  Al-Yadaini  Idzaa  Raka'a  wa  Idzaa  Rafa'a  Ra'sahu  Min  Ar-Ruku' 
(nomor  864),  Bab:  Sujuud  Al-Qur'an  (nomor  1054).  Tuhfah  Al-Asyraaf 
(nomor  10228). 

j  tji  Cf.  jtP j  S  A  ^  * 

Jup  j^aA\  y)  {j 

J*  ^  Cf-  ^ 
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lij  aILp  «uli  <3^""  3^_j 

Jli}  Jjt  Utj  Jlij  3^  p  'jf  «tilvaJi 

dJJj  Ujj  a%w>-  ,j-«-!  *ui  ^-■>— x  3^®  4*»  t j  ^3 j  lilj 

^iff-1  j»  glil  JIS  j*-L>»  I3l_j  3tfj  tjy*p  jj— *^-ti  3^®_J 

-4-^1  dr^  3^  r>3  ^1  cua-Is  U  ^ 

1810.  Dan  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  hal  itu  kepada  kami, 
Abdurrahman  bin  Al-Mahdi  telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H) 
dan  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu  An- 
Nadhr  telah  mengabarkan  kepada  kami,  mereka  berdua  mengatakan, 
'Abdul  Aziz  bin  Abdullah  bin  Abu  Salamah  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  pamannya  Al-Majisyun  bin  Abu  Salamah,  dari  Al- 
A'raj.  Dengan  isnad  ini.  dan  ia  berkata,  'Apabila  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  memulai  shalatnya,  maka  beliau  bertakbir  kemudian 
membaca  o^j/  dan  peram  juga  menyebutkan  ovAlili  <Jjf  utj. 
Ia  berkata,  'dan  apabila  beliau  mengangkat  kepalanya  dari  ruku,  maka 
membaca  Stij  l?j  «1*^-  jp  *»l  "Semoga  Allah  mendengar 
pujian  orang  yang  memuji-Nya,  Wahai  Tuhan  kami,  bagi-Mu  segala 
pujian. "  dan  membaca  "Yang Maha  menciptakannya 

dengan  sebaik-baiknya  ciptaan."  Perawi  melanjutkan,  "Apabila  beliau 
mengucapkan  salam,  maka  membaca  c-Joi  U  ^  yp I  “Ya  Allah, 

ampunilah  dosaku  yang  telah  lampau."  Sampai  akhir  hadits  tanpa 
menyebutkan  kalimat  "Antara  Tasyahhud  dan  Salam.' 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1809. 

•  Tafsir  Hadits:  1785-1810 

Hadits-hadits  yang  telah  disebutkan  di  atas  menerangkan  tentang 
tata  cara  shalat  malam  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dan  doa-doa 
yang  beliau  ucapkan.  Di  antaranya  adalah  hadits  riwayat  Ibnu  Abbas 
yang  mengandung  beberapa  faedah  dan  hukum  yang  bisa  diambil. 

Perkataannya,  ^  4&  -3>'  JU  artinya 
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"Lalu  pada  malam  harinya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bangun  dan 
berhadats." 

Perkataannya,  "kemudian  beliau  membasuh  muka  dan  kedua  tangannya" 
hal  itu  bertujuan  untuk  membersihkan  diri  dan  menguatkan  semangat 
dzikir  kepada  Allah  dan  ibadah  lainnya. 

Perkataannya,  jit-ti  a#>Jl  "Mu  berjalan  ke  arah  bejana  dan 
melepaskan  ikatannya."  Kata  Jlii  dibaca  dengan  meng-fcasra/z-kan  huruf 
syin,  adalah  f  ali  yang  biasa  digunakan  untuk  mengikat  pasak,  demikian 
sebagaimana  dikatakan  oleh  Abu  Ubaidah,  Abu  Ubaid,  dan  lainnya. 
Ada  lagi  yang  menyebutnya  ^ 'tali  pengikat  ember'. 

Perkataannya,  ii  o-is'  is'j.  of  c-lii  "Lalu  saya 

bangun  dan  tetap  telentang  supaya  beliau  tidak  mengetahui  bahwa  saya  sedang 
memperhatikan  beliau."  Demikian  sebagaimana  disebutkan  dalam  kitab 
Ushuul  negeri  kami,  yakni  dengan  lafazh  dibaca  dengan  huruf  nun, 
huruf  ta\  kemudian, huruf  ba\  Sedangkan  dalam  hadits  Al-Bukhari 
disebutkan  lafazh  dibaca  huruf  ba'  kemudian  huruf  qaf,  maknanya 

adalah  saya  mengamati  dan  memperhatikan. 

Perkataannya,  “maka  saya  berdiri  di  sebelah  kiri  beliau,  Rasul  kemudian 
memegang  tangan  saya  dan  menariknya  hingga  saya  berada  di  sebelah 
kanannya."  inilah  posisi  berdiri  yang  benar  bagi  seorang  makmum 
yang  sendirian,  yakni  berada  di  sebelah  kanan  imam.  Sehingga  apabila 
sang  makmum  berada  di  sebelah  kiri  sang  imam,  maka  hendaknya 
mengubah  posisinya  menjadi  sebelah  kanannya,  jika  sang  makmum 
tidak  memindahkan  dirinya,  maka  sang  imam  yang  mengubahnya. 
Gerakan  seperti  ini  dan  semacamnya  tidak  membatalkan  shalat. 

Dalam  hadits  juga  menunjukkan  bahwa  shalatnya  seorang  anak 
kecil  adalah  sah  dan  posisinya  sebagai  makmum  sama  halnya  seperti 
orang  yang  sudah  baligh.  Selain  itu,  berjamaah  selain  shalat  fardhu 
lima  waktu  hukumnya  adalah  sah. 

Ibnu  Abbas  berkata,  "kemudian  beliau  berbaring  dan  tidur  hingga 
nafasnya  berbunyi.  Kemudian  datanglah  Bilal  kepadanya  dan  memberi¬ 
tahukannya  bahwa  waktu  shalat  telah  masuk.  Maka  Nabi  bangun  tidur  dan 
langsung  mengerjakan  shalat  tanpa  berwudhu  lagi. "  Ini  adalah  kekhususan 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  yakni  bahwa  tidur  beliau  dengan 
cara  berbaring  tidak  membatalkan  wudhu  karena  kedua  mata  beliau 
tidur,  tetapi  hatinya  tidak  tidur.  Sehingga,  seandainya  hadats  keluar 
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dari  tubuhnya,  maka  beliau  akan  merasakannya,  beda  halnya  dengan 
manusia  pada  umumnya. 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berdoa,  "Ya  Allah  jadikanlah 
cahaya  di  dalam  hatiku,  di  penglihatanku,  di  pendengaranku,  ...  dan 
seterusnya.  Para  ulama  mengomentari  doa  ini  dengan  menyatakan 
bahwa  Nabi  meminta  diberikannya  cahaya  di  seluruh  anggota  badannya 
dan  di  segala  arah  tubuhnya.  Maksudnya,  adanya  keterangan  mengenai 
kebenaran,  cahaya  yang  menerangi  kebenaran  tersebut,  serta  hidayah 
menuju  ke  arah  sana.  Oleh  karena  itu,  beliau  meminta  cahaya  untuk 
seluruh  anggota  tubuh,  badan,  perbuatan,  pergerakan,  kondisi,  dan 
dari  enam  arah  mata  angin  supaya  tidak  menyimpang  sedikit  pun  dari 
kebenaran  itu. 

Dalam  hadits  riwayat  dari  Salamah  bin  Kuhail,  dari  Kuraib,  dari 
Ibnu  Abbas,  disebutkan  doa,  ""Ya  Allah  jadikanlah  cahaya  di  dalam  hatiku, 
di  penglihatanku  ....  dan  seterusnya. 

Kuraib  mengatakan,  y*  jJ}  <_/**?  ^4*1»  ^  "Dan 

masih  ada  tujuh  kata  dalam  ingatanku,  kemudian  saya  bertemu  salah  seorang 
anak  Abbas,  dan  ia  memberitahukan  kepadaku  tentang  tujuh  kata  tersebut." 

Para  ulama  mengatakan  maknanya  ialah  beliau  menyebutkan  dalam 
doanya  tujuh  kata,  yakni  tujuh  kata  yang  saya  lupa.  Maksud  kata  ojJlSl 
(peti)  adalah  tulang-tulang  rusuk  dan  sesuatu  yang  mengelilinginya, 
seperti  jantung  dan  organ  lainnya.  Hati  (maksudnya  di  sini  ingatan- 
edt)  diserupakan  dengan  peti  karena  ingatan  ibarat  tempat  yang  berisi 
barang-barang  dagangan.  Dengan  demikian,  maksud  perkataannya 
adalah  tujuh  kata  dalam  hatiku,  tetapi  saya  telah  lupa. 

Perkataannya,  "kemudian  saya  bertemu  salah  seorang  anak  Abbas." 
Orang  yang  mengatakannya  adalah  Salamah  bin  Kuhail. 

Perkataannya, 

"Saat  itu  saya  berbaring  di  sisi  lebar  bantal,  sementara  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  dan  istrinya  di  sisi  panjang  bantal  tersebut." 

Demikian  harakat  yang  kami  tekankan  di  sini,  yaitu  dengan  mem- 
fathah-kan  huruf  'ain  pada  kata  <>>.  Hal  ini  sebagaimana  pula  dikatakan 
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oleh  Al-Qadhi  Iyadh  yang  meriwayatkan  dari  mayoritas  perawi.  Ia 
menerangkan  pula,  sementara  Ad-Dawudi  meriwayatkannya  dengan 
men-dhammah-kan  huruf  'ain.  Ini  adalah  satu  pendapat,  tetapi  yang 
benar  adalah  pendapat  yang  pertama  yaitu 

Kata  Salibi  (bantal)  adalah  sesuatu  yang  sudah  dikenal,  yaitu  yang 
biasa  digunakan  di  bawah  kepala.  Sedangkan  Al-Qadhi  menukilkan 
dari  Al-Baji  dan  Al-Ashili  serta  lainnya,  bahwa  yang  dimaksud  dengan 
kata  adalah  hamparan  seperti  kasur,  berdasarkan  perkataan  Ibnu 

Abbas  "sementara  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dan  istrinya  di 
sisi  panjangnya. "  Namun,  pendapat  ini  lemah  atau  salah. 

Hadits  ini  menunjukkan  bolehnya  suami  istri  tidur  tanpa  melakukan 
hubungan  dan  mahram  mereka  juga  berada  bersama  mereka,  meskipun 
mahram  tersebut  sudah  mumayyiz  (mendekati  usia  baligh).  Al-Qadhi 
menegaskan,  "Ada  beberapa  riwayat  berkaitan  dengan  hadits  ini. "  Ibnu 
Abbas  mengatakan,  " Saya  pernah  menginap  pada  suatu  malam  di  rumah 
bibiku,  sementara  ia  sedang  mengalami  haidh. "  Lafazh  ini  meskipun  jalurnya 
tidak  shahih,  tetapi  dikategorikan  sebagai  hadits  hasan.  Maksudnya, 
Ibnu  Abbas  tidak  bermaksud  menginap  pada  suatu  malam  di  kala 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mempunyai  keperluan  bersama 
istrinya.  Abbas  juga  mengetahui  bahwa  Rasul  tidak  akan  berhubungan 
dengan  istrinya  karena  Ibnu  Abbas  akan  tidur  bersama  mereka  dalam 
satu  bantal.  Demikian  juga,  karena  saat  itu  Ibnu  Abbas  mengamati 
aktivitas  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dan  ia  tidak  tidur  atau  tidur 
hanya  sebentar  sekali. 

Perkataan  Ibnu  Abbas,  f $1  J^,  artinya  "lalu  mulai 

mengusap  bekas-bekas  tidur  dari  wajahnya  dengan  tangan."  Ini  termasuk 
sunnah  untuk  dipraktekkan. 

Perkataannya,  Selanjutnya  beliau  membaca  sepuluh  ayat  terakhir 
Surat  Ali  Imran"  Ini  menunjukkan  bolehnya  membaca  Al-Qur'an  bagi 
orang  yang  berhadats  dan  ini  merupakan  ijma'  kaum  muslimin,  tetapi 
diharamkan  bagi  orang  yang  sedang  junub  dan  wanita  haidh.  Hadits 
ini  sebagai  dalil  disunnahkannya  membaca  ayat  tersebut  ketika  bangun 
dari  tidur,  serta  boleh  juga  membaca  Surat  Ali  Imran,  Surat  Al-Baqarah, 
Surat  An-Nisaa',  dan  sebagainya,  tetapi  sebagian  ulama  mengatakan 
bahwa  hukumnya  makruh.  Mereka  mengatakan,  "Yang  disunnahkan 
untuk  dibaca  adalah  surat  Ali  Imran  atau  Al-Baqarah  saja."  Meskipun 
demikian,  pendapat  yang  benar  adalah  yang  pertama.  Pendapat  ini 


dikatakan  oleh  sebagian  besar  ulama  salaf  dan  khalaf  karena  banyak 
hadits  shahih  yang  menerangkannya  dan  tidak  ada  kerancuan 
padanya. 

Perkataannya,  iiUd  (?ri  "bejana  yang  tergantung"  Kata  ^  termasuk 
kata  benda  dalam  kategori  muannats  karena  yang  dimaksudkan  adalah 
Zyiil  (bejana).  Dalam  riwayat  lain  disebutkan  dalam  bentuk 

mudzakkar,  maksudnya  adalah  *UUl  (tempat  air)  ataupun  (bejana). 
Para  pakar  bahasa  Arab  mengatakan  bahwa  adalah  jl*J' 
(kantong  air  yang  terbuat  dari  kulit  yang  lusuh),  dan  bentuk  jamaknya 
(plural)  adalah 

Ibnu  Abbas  berkata,  "dan  beliau  memegang  telingaku  sambil  meme¬ 
lintirnya."  Ada  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  sebagai 
peringatan  Nabi  kepada  Ibnu  Abbas  karena  ia  mengantuk.  Ada  lagi 
yang  berpendapat,  itu  merupakan  peringatan  supaya  memperhatikan 
cara  shalat  Nabi  dan  posisi  makmum,  serta  tata  cara  shalat  yang  lain. 
Pendapat  pertama  lebih  jelas  karena  dalam  riwayat  lain  disebutkan 
"Lalu  apabila  saya  mengantuk,  maka  beliau  menarik  daun  telinga  saya. 

Ibnu  Abbas  melanjutkan,  "Beliau  shalat  dua  rakaat,  kemudian  dua 
rakaat,  kemudian  dua  rakaat,  kemudian  dua  rakaat,  kemudian  dua  rakaat, 
kemudian  dua  rakaat,  baru  kemudian  witir.  Lalu  beliau  berbaring  hingga  datang 
muadzin,  maka  beliau  bangun  dan  melaksanakan  dua  rakaat  yang  pendek, 
setelah  itu  beliau  pergi  keluar  dan  melakukan  shalat  Subuh."  Ini  adalah  dalil 
bahwa  yang  lebih  afdhal  dalam  melakukan  shalat  witir  dan  shalat-shalat 
sunnah  lainnya  adalah  dengan  mengucapkan  salam  setiap  dua  rakaat 
dan  witir  dilakukan  terakhir  satu  rakaat  secara  terpisah.  Inilah  madzhab 
kami  dan  jumhur  ulama.  Sedangkan  Abu  Harufah  mengatakan,  Witir 
dilaksanakan  dengan  tiga  rakaat  bersambung  seperti  shalat  Maghrib." 

Hadits  ini  juga  menunjukkan  bolehnya  seorang  mu'adzin 
mendatangi  imam  supaya  keluar  menuju  shalat  dan  disunnahkan  juga 
untuk  memperpendek  shalat  sunnah  Subuh.  Shalat  witir  sebanyak 
tiga  belas  rakaat  adalah  yang  paling  lengkap.  Namun,  mengenai  yang 
terakhir  ini  terdapat  perbedaan  pendapat  di  kalangan  sahabat-sahabat 
kami.  Sebagian  dari  mereka  mengatakan,  "Witir  paling  banyak  adalah 
tiga  belas  rakaat",  menurut  zhahir  hadits  di  atas.  Mayoritas  dari  mereka 
mengatakan,  "Paling  banyaknya  adalah  sebelas  rakaat."  Mereka 
mentakwilkan  perkataan  Ibnu  Abbas  di  atas  dengan  mengatakan 
bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melakukan  sebelumnya  dua 


C  Kitab  Tata  Cara  «Shalat  Musafir  )  381 

rakaat  sunnah  Isya'.  Namun,  ini  penafsiran  yang  lemah  dan  jauh  dari 
maksud  hadits. 

Perkataannya,  j*  -U*  p  kata  dibaca  dengan 

mem-fathah-kan  huruf  syin,  artinya  tempat  air  minum  yang  sudah 
lama  dan  lusuh.  Ini  sama  artinya  dengan  riwayat  sebelumnya  yaitu 
aiiii.  Jamaknya  adalah  artinya  adalah  kayu-kayu  yang  biasa 

digunakan  untuk  menggantung  bejana. 

Ibnu  At)bas  mengatakan,  "setelah  itu  beliau  duduk  sambil  memeluk 
lututnya  hingga  saya  mendengar  suara  nafasnya  saat  tidur",  maksudnya 
beliau  duduk  dulu  baru  kemudian  berbaring,  sebagaimana  riwayat- 
riwayat  yang  telah  dikemukakan  sebelumnya. 

Perkataannya,  "Setelah  itu  saya  mendatangi  beliau  dan  berdiri  di  sebelah 
kirinya,  maka  beliau  menuntun  dan  menempatkan  saya  di  sebelah  kanannya." 
Maksudnya  beliau  mengarahkan  saya  melewati  arah  belakangnya. 

Perkataannya,  Cjg  Siz*  “ lalu  saya  mengamati  bagaimana  Rasulullah 

Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melakukan  shalat."  Kata  dibaca  dengan 
huruf  ba'  yang  fathah  kemudian  huruf  qaf.  Boleh  juga  dibaca  dengan 
o>:,  yang  artinya  (mengamati)  dan  cJ ’tj  (memperhatikan). 

Perkataannya,  Je.  "lalu  berwudhu  dengan 

baik  dan  sederhana"  Maksudnya  berwudhu  dengan  tidak  terlalu  banyak 
dan  tidak  pula  terlalu  sedikit,  tetapi  pertengahan. 

Perkataannya,  j?'  "Dari  Abu  Risydin  pelayan  Ibnu 

Abbas"  Kata  jjJ-i j  dibaca  dengan  meng-kasrah-kan  huruf  ra\ Dia  adalah 
Kuraib,  kun-yah-nya  Abu  Risydin  karena  anaknya  bernama  Risydin. 

Perkataannya,  6  UU  Jl  j*  "dari  Abdurrahman  bin 

Salman  Al-Hajriy",  kata  Lf  dibaca  dengan  huruf  ha'  yangberharakat 

fathah  dan  huruf  jim  yang  sukun.  Kata  ini  dinisbahkan  kepada  Hajr 
Ru'ain,  nama  sebuah  kabilah  yang  sudah  dikenal. 

Ibnu  Abbas  melanjutkan,  "Maka  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
berbincang  dengan  istrinya  sesaat,  lalu  tidur".  Hadits  ini  sebagai  dalil 
diperbolehkannya  berbincang  setelah  shalat  Isya  untuk  suatu  keperluan 
atau  kemaslahatan.  Sedangkan  riwayat  dalam  suatu  hadits  yang 
menyebutkan  bahwa  dilarang  tidur  sebelum  shalat  Isya  dan  berbincang 
setelahnya,  maksudnya  adalah  pada  sesuatu  yang  tidak  diperlukan 
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dan  tidak  ada  pula  kemashlahatan  yang  bisa  diambil.  Hal  ini  telah 
diterangkan  pada  tempatnya. 

Perkataannya,  "lalu  berdiri  dan  shalat  dua  rakaat.  Dalam  shalat 
tersebut,  beliau  memperlama  berdiri,  ruku',  dan  sujudnya.  Setelah  itu  beliau 
tidur  hingga  terdengar  suara  nafasnya,  lalu  melakukan  yang  demikian 
sebanyak  tiga  kali,  hingga  mencapai  enam  rakaat."  Dalam  riwayat  ini 
terdapat  perbedaan  lafazh  dengan  riwayat-riwayat  lainnya,  yaitu 
yang  berkenaan  dengan  tidur  pada  sela-sela  melakukan  beberapa 
rakaat  shalat  sunnah.  Dalam  hadits-hadits  yang  menyebutkan  tentang 
jumlah  rakaat  tidak  disebutkan  di  dalamnya  tentang  tidur  pada  sela- 
sela  shalat  tersebut,  kemudian  menyebutkan  jumlah  rakaatnya  adalah 
tiga  belas.  Al-Qadhi  Iyadh  mengatakan,  "Riwayat  ini  adalah  riwayat 
Hushain  dari  Habib  bin  Abu  Tsabit,  yang  dikritisi  oleh  Ad-Daruquthni 
tentang  status  haditsnya  yang  Mudh-tharib  (tidak  kuat)  dan  dengan 
adanya  perbedaan  antara  para  perawi.  Ad-Daruquthni  mengatakan, 
"Menurut  beberapa  riwayat,  tata  cara  pelaksanaannya  ada  tujuh 
macam."  Sementara  jumhur  ulama  tidak  sependapat  dengan  hal  itu." 
Saya  katakan  bahwa  tidak  ada  celaan  dalam  riwayat  Muslim  karena 
ia  tidak  menyebutkan  riwayat  ini  secara  mendasar  dan  terpisah,  tetapi 
meriwayatkannya  secara  berkesinambungan.  Selain  itu,  riwayat  secara 
beruntut  ini  memungkinkan  untuk  tidak  menyebutkan  sesuatu  yang 
biasa  disebutkan  dalam  kitab  Al-Ushuul,  sebagaimana  hal  ini  telah 
diterangkan  dalam  berbagai  tempat. 

Al-Qadhi  berkomentar,  "Ada  kemungkinan  bahwa  ia  tidak  mema¬ 
sukkan  shalat  dua  rakaat  pendek  yang  dilakukan  oleh  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  sebagai  pembuka  shalat  malam,  sebagaimana  disebutkan 
secara  jelas  dalam  hadits-hadits  mengenai  hal  itu  dalam  kitab  Shahih 
Muslim  dan  lainnya.  Oleh  karena  itu,  dalam  hadits  disebutkan,  "lalu 
berdiri  dan  shalat  dua  rakaat.  Dalam  shalat  tersebut  beliau  memperlama..." 
Ini  menunjukkan  bahwa  kedua  rakaat  itu  dilakukan  setelah  dua  rakaat 
yang  pendek,  kemudian  baru  dua  rakaat  yang  panjang,  selanjutnya 
disebutkan  enam  rakaat,  lalu  tiga  rakaat  setelahnya,  sebagaimana  yang 
tercantum  dalam  hadits  sehingga  jumlah  seluruhnya  adalah  tiga  belas 
rakaat,  demikian  disebutkan  pula  dalam  riwayat-riwayat  lainnya. 
Wallahu  A'lam. 

Dalam  hadits  Zaid  bin  Khalid  disebutkan,  "kemudian  melakukan 
shalat  dua  rakaat  yang  panjang,  rakaat  yang  panjang,  rakaat  yang  panjang." 
Demikianlah  lafazh  aslinya  yaitu  terulang  tiga  kali. 
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Perkataannya,  U  £  JUi  "/a/w  sampailah  kami  di 

sebuah  jalan  untuk  menyeberang  sungai.  Kemudian  Nabi  bersabda,  "Tidakkah 
engkau  ingin  menyeberang,  wahai  Jabir?"  Kata  dibaca  dengan  mem- 
fathah-kan  huruf  w',  yaitu  jalan  untuk  menyeberang  air  dari  tepi  sungai 
atau  laut,  dan  lainnya. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  £ jiJ  S/t  "Tidakkah  engkau 
ingin  menyeberang"  dibaca  dengan  men-dhammah-kan  huruf  ta',  ada 
juga  riwayat  yang  menyebutkan  dengan  mem-fathah-kan  huruf  ta'. 
Namun,  riwayat  yang  populer  adalah  dengan  harakat  dhammah,  maka 
disebutkan  setelahnya  “saya  pun  menyeberang."  Pakar  bahasa 

Arab  mengatakan. 


"Saya  menyeberang  sungai  dan  saya  juga  menyeberangkan  unta  saya." 

Selain  itu,  maksud  dari  £ adalah  tidakkah  engkau  menyebe¬ 
rang  dan  menyeberangkan  untamu? 

Perkataan  Jabir  bin  Abdullah,  "lalu  berdiri  melaksanakan  shalat 
dengan  mengenakan  satu  kain  yang  berbeda  antara  kedua  ujungnya."  Ini 
membuktikan  bahwa  shalat  dengan  satu  kain  adalah  sah.  Selain  itu, 
disunnahkan  membuat  ujung-ujung  kain  tidak  sama  panjangnya  di  atas 
kedua  pundak.  Permasalahan  ini  telah  dikemukakan  pada  tempatnya. 

Jabir  melanjutkan,  "Kemudian  saya  ikut  shalat  di  belakang  beliau,  tetapi 
Nabi  menarik  telinga  saya  dan  menempatkan  saya  di  sebelah  kanan  beliau."  Ini 
persis  seperti  hadits  Ibnu  Abbas  dan  telah  diterangkan  sebelumnya. 

Perkataannya,  "Abu Hurrah  telah  mengabarkan  kepada  kami. " 

Namanya  adalah  Washilbin  Abdurrahman.  Dia  biasa  mengkhatamkan 
Al-Qur'an  setiap  dua  malam  sekali. 

Aisyah  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  biasanya 
apabila  bangun  untuk  melaksanakan  shalat  malam,  maka  beliau  memulai 
shalatnya  dengan  dua  rakaat  yang  pendek."  Selain  itu,  dalam  hadits  Abu 
Hurairah  disebutkan  dalam  bentuk  perintah  mengenai  hal  itu.  Hadits 
tersebut  sebagai  dalil  disunnahkannya  memulai  shalat  malam  dengan 
dua  rakaat  pendek,  dengan  maksud  memberikan  semangat  dalam 
melaksanakan  shalat-shalat  setelahnya. 


Doa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  zua  Sallam,  j  jj  oj‘  " Engkau 

cahaya  langit  dan  bumi"  Para  ulama  mengatakan  bahwa  artinya.  Engkau¬ 
lah  yang  menerangi  langit  dan  bumi,  dan  Maha  Menciptakan  cahaya 
untuk  keduanya. 

Abu  Ubaid  berkata,  "Artinya,  Dengan  cahaya-Mu,  maka  penduduk 
langit  dan  bumi  mendapatkan  petunjuk." 

Al-Khaththabi  dalam  menafsirkan  nama  Allah,  An-Nur,  menga¬ 
takan,  "Artinya  adalah  dengan  cahaya-Nya,  maka  orang-orang  buta 
bisa  melihat  dan  dengan  hidayah-Nya,  maka  orang-orang  yang  tersesat 
menjadi  lurus.  Di  antaranya  adalah  firman  Allah, 


"Allah  (pemberi)  cahaya  (kepada)  langit  dan  bumi."  (QS.  An-Nuur:  35) 

Maksudnya,  Allah  memberikan  cahaya  kepada  makhluk  yang  ada 
di  langit  dan  bumi.  Bisa  juga  maksudnya  adalah  Dzat  Yang  memiliki 
cahaya.  Tidak  benar  jika  dikatakan  bahwa  An-Nur  adalah  sifat  dari 
Dzat  Allah  Ta'ala,  tetapi  itu  adalah  sifat  dalam  perbuatan-Nya, 
maksudnya  Allah-lah  Yang  Maha  Menciptakannya."  Sedangkan  ulama 
lain  mengartikan  bahwa  maksudnya  adalah  Yang  mengatur  matahari, 
bulan,  dan  bintang-bintang. 

Doa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 


^13  cJl 

"Engkau  Yang  mengurusi  langit  dan  bumi"  dalam  riwayat  setelahnya 
disebutkan  dengan  lafazh  Para  ulama  mengatakan  termasuk  sifat 
Allah  adalah  fl^Jl  dan  sebagaimana  disebutkan  secara  jelas  dalam 
hadits.  Lafazh  lain  disebutkan  dalam  Al-Qur'an,  yaitu  dan  di 
antaranya  firman  Allah  Ta'ala, 


"Maka  apakah  Tuhan  yang  menjaga  setiap  jiwa  terhadap  apa  yang  diperbuatnya 
(sama  dengan  yang  lain)?"  (QS.  Ar-Ra'du:  33). 


Al-Harawi  mengatakan,  "Dikatakan  pula  dengan  f 'y" 

Ibnu  Abbas  berkata,  "Jjji'  S !  (Yang  Maha  Mengatur  dan 

yang  tidak  pernah  binasa) 
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Pendapat  lain  mengatakan,  JS'  J*  ^UJl  ji  (Dialah  Yang  Maha 

Mengatur  segala  sesuatu)  yakni  mengatur  segala  urusan  makhluk-Nya. 
Dua  pendapat  ini  terdapat  dalam  tafsir  Al-Qur'an  dan  Al-Hadits. 

Doa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 


Cr*  J 

"Engkaulah  Rabb  Yang  menguasai  langit  dan  bumi  serta  seisinya." 

Para  ulama  mengatakan  bahwa  lafazh  J\  memiliki  tiga  makna 
dalam  bahasa  Arab,  di  antaranya  JllJ'  (tuan  yang  ditaati).  Oleh 
karena  itu,  syarat  yang  disandarkan  pada  «-O'*  adalah  sesuatu  yang 
berakal.  Seperti  dilontarkan  oleh  Al-Khaththabi  yang  mengatakan, 
"Tidak  benar  mengatakan  (tuan  gunung)  atau  SLL.  (tuan 

pohon)"  Al-Qadhi  Iyadh  menyangkal  hal  tersebut  dengan  berkata, 
"Inilah  adalah  syarat  yang  tidak  benar  karena  seluruh  yang  ada  akan 
tunduk  dan  taat  kepada  Allah  Ta'ala.  Allah  Ta'ala  berfirman. 


"Kami  datang  dengan  patuh."  (QS.  Fushshilat:  11) 

Doa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  jAJl  cJi  "Engkau  adalah 
Dzat  Yang  Mahabenar."  Para  ulama  mengatakan  bahwa  Allah  Ta'ala 
Mahabenar  pada  nama-nama  dan  sifat-sifatnya,  artinya  Yang 
Mahabenar  keberadaan-Nya.  Selain  itu,  #  setiap  sesuatu  yang  benar 
terbukti  kebenarannya,  maka  disebut  j^i\.  Di  antaranya  adalah  aiUJl 
(Hari  Kiamat),  yakni  ia  akan  benar  terjadi  tanpa  disertai  keraguan. 
Begitu  juga  dengan  doa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  selanjutnya. 


<j>-  iy>-  jbJlj  <3>-  (3^1 


" Janji  Engkau  adalah  benar,  firman  Engkau  adalah  benar,  pertemuan  dengan 
Engkau  adalah  benar,  surga  adalah  benar,  neraka  adalah  benar,  dan  hari  kiamat 
adalah  benar."  Berkenaan  dengan  maksudnya,  ada  beberapa  pendapat, 
di  antaranya. 

Semua  itu  adalah  benar  tanpa  ada  keraguan  sedikit  pun  dalamnya. 

Berita  yang  berasal  dari-Mu  adalah  benar. 

Engkau  adalah  pemilik  kebenaran. 

Engkau  yang  merealisasikan  kebenaran. 
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Engkau  adalah  Tuhan  Yang  Mahabenar,  bukan  yang  dikatakan 
oleh  orang-orang  sesat  yang  menyelewengkan  nama  Allah  dari  makna 
aslinya,  sebagaimana  firman  Allah  Ta'ala, 

©  ^ 

"Demikianlah  (kebesaran  Allah)  karena  Allah,  Dialah  (Tuhan)  Yang  Hak.  Dan 
apa  saja  yang  mereka  seru  selain  Dia,  itulah  yang  batil,"  (QS.  Al-Hajj:  62). 
Pendapat  lain  menyebutkan  tentang  maksud  dari  ii-Uj  "janji  Eng¬ 
kau  adalah  benar" adalah  bertemu  dengan  Engkau  adalah  benar,  yakni 
hari  berbangkit  atau  kematian.  Namun,  dalam  masalah  ini,  pendapat 
tersebut  tidak  bisa  diterima,  saya  mengemukakan  pendapat  ini  dengan 
maksud  supaya  orang-orang  tidak  tertipu.  Namun,  yang  benar  adalah 
dengan  makna  hari  berbangkit  sebagaimana  dikuatkan  oleh  hadits 
selanjutnya.  Itulah  kalimat  sebagai  bantahan  terhadap  orang  yang 
menyelewengkan  makna  nama-nama  Allah,  yang  mengartikan  dengan 
kematian. 

Doa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  selanjutnya, 

dJJ 

cJl  L*  ^  yipli 

eJf  i\  H 

"Ya  Allah,  hanya  kepada-Mu  aku  berserah  diri ,  kepada-Mu  aku  beriman, 
hanya  kepada-Mu  aku  bertawakkal,  hanya  kepada-Mu  aku  bertaubat,  karena 
Engkaulah  aku  memusuhi  (orang-orang  kafir),  dan  kepada-Mu  aku  berhukum. 
Ampunilah  dosaku  yang  telah  lampau  dan  yang  akan  datang,  yang  aku 
rahasiakan  atau  terang-terangan,  Engkau  adalah  Tuhanku,  Tiada  Ilah  yang 
berhak  disembah  selain  Engkau." 

cJJLit  maksudnya  aku  berserah  diri  dan  pasrah  terhadap  perintah 
dan  larangan-Mu  Ya  Allah. 

13a  llj  maksudnya  aku  percaya  kepada-Mu  dan  segala  yang 
Engkau  beritakan,  yang  Engkau  perintahkan  dan  yang  Engkau  larang. 

13  ihJtj  maksudnya  aku  menaati-Mu  dan  bertaubat  kepada-Mu, 
dengan  selalu  beribadah.  Ada  juga  yang  mengartikan,  aku  kembalikan 
kepada-Mu  segala  urusanku. 


c_Li»U  viLj  maksudnya  dengan  sesuatu  yang  telah  Engkau  berikan 
kepada-Ku  berupa  hujjah  dan  kekuatan,  maka  saya  bisa  membantah 
orang-orang  yang  menentang-Mu  dan  kafir  kepada-Mu,  kemudian 
saya  menundukkan  mereka  dengan  hujjah  dan  pedang. 

u-iTU-  jjullj  maksudnya  setiap  orang  yang  menentang  kebenaran, 
maka  saya  menyerahkan  hukumnya  kepada-Mu.  Engkau  sebagai  Hakim 
antaraku  dan  dia,  tidak  kepada  selain-Mu,  yang  sebelumnya  dilakukan 
oleh  orang-orang  Jahiliyah.  Mereka  menjadikan  patung-patung,  dukun, 
api,  setan,  dan  lainnya  sebagai  pemutus  hukum  di  antara  mereka. 
Namun,  aku  merasa  tidak  ridha,  kecuali  dengan  hukum-Mu  dan  tidak 
pula  bersandar  pada  selain-Mu. 

Makna  doa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  zva  Sallam  meminta  ampun 
kepada  Allah  Ta'ala,  padahal  beliau  telah  diampuni  segala  dosa- 
dosanya,  maksudnya  beliau  meminta  hal  itu  sebagai  sikap  tawadhu', 
tunduk,  rasa  cinta,  dan  mengagungkan  Allah  Ta'ala.  Selain  itu,  supaya 
dijadikan  sebagai  contoh  dalam  berdoa,  sikap  merendahkan  diri,  dan 
sikap  tunduk  dalam  memanjatkan  doa. 

Dalam  hadits  ini  dan  lainnya  terdapat  keterangan  tentang 
perbuatan  Nabi  yang  dilakukan  secara  terus-menerus  dalam  berdoa, 
berdzikir,  mengakui  hak-hak  Allah,  sifat-Nya  Yang  Mahabenar,  janji- 
Nya,  ancaman-Nya,  menetapkan  adanya  Hari  Berbangkit,  adanya 
surga,  neraka,  dan  lain-lainnya. 

Doa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Ya  Allah,  Rabb  Jibril,  Mikail,  dan 
Israfil.  Wahai  Pencipta  langit  dan  bumi",  Para  ulama  mengatakan  bahwa 
itu  adalah  pengkhususan  dalam  penyebutan  mereka,  meskipun  Allah 
Ta'ala  sebagai  Rabb  seluruh  makhluk-Nya.  Hal  ini  diterangkan  dalam 
Al-Qur'an  dan  hadits,  berupa  lafazh  yang  sama,  yaitu  penyandaran 
Rabb  kepada  setiap  yang  memiliki  kedudukan  tinggi  dan  perkara 
yang  agung,  tanpa  mengurangi  sifat  agung  Allah  Ta'ala  dan  tidak 
disandarkan  kepada  sesuatu  yang  hina  atau  lemah.  Dalam  beberapa 
doa  disebutkan, 

"Allah  adalah  Rabb  langit  dan  bumi,  Rabb  Arsy  yang  mulia,  Rabb 
seluruh  Malaikat  dan  Jibril,  Rabb  dua  arah  timur  dan  barat,  Rabb 
manusia.  Penguasa  manusia.  Tuhan  Manusia,  Rabb  alam  semesta,  Rabb 
segala  sesuatu,  Rabb  para  Nabi,  Maha  Pencipta  langit  dan  bumi.  Maha 
Menjadikan  langit  dan  bumi,  dan  Maha  Menjadikan  para  malaikat 
sebagai  utusan." 
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(§hahth  Musti! 

Semua  yang  disebutkan  itu  dan  yang  serupa  dengannya,  adalah 
sifat  yang  dimiliki  Allah  Ta'ala  yang  menunjukkan  keagungan-Nya,  dan 
betapa  besar  kekuasaan  dan  kerajaan-Nya.  Allah  tidak  menggunakan 
penyandaran  pada  sesuatu  yang  hina  atau  jelek,  seperti  Rabb  serangga- 
serangga,  Rabb  kera-kera,  Rabb  babi-babi,  dan  lain  sebagainya,  berupa 
penyandaran  individu  tertentu,  tetapi  Allah  sandarkan  dengan 
perkataan  Maha  Pencipta  seluruh  makhluk-Nya,  Maha  Mencipta  segala 
sesuatu.  Dengan  demikian,  seluruh  makhluk  yang  disebutkan  itu  telah 
tercakup  di  dalamnya.  Wallahu  A'lam. 

Doa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  jAJ'  j*  V  '4&-I  ^ 
"Tunjukkanlah  kebenaran  dari  apa  yang  diperselisihkan"  maksudnya, 
tetapkanlah  aku  berada  di  dalamnya,  seperti  firman  Allah  Ta'ala, 
"Tunjukilah  kami  jalan  yang  lurus."  (QS.  Al-Faatihah:  5). 

Perkataannya,  0 " Yusuf  Al-Maajisyuun  telah 
memberitahukan  kepada  kami."  Kata  dibaca  dengan  meng-kasrah- 

kan  huruf  jim,  dan  men-dhammah-kan  huruf  dhad.  Artinya  adalah 
seorang  laki-laki  yang  berwajah  putih.  Kata  ini  adalah  lafazh  A' jam 
(bukan  bahasa  Arab). 

Perkataannya,  oljUJLSl  ^4^3  maksudnya 

aku  hadapkan  wajahku  ini  untuk  beribadah  kepada  Allah  yang  telah 
menciptakan  langit  dan  bumi. 

Lafazh  mayoritas  ulama  menafsirkannya  dengan  condong 
kepada  agama  yang  hak  yakni  Islam.  Sebab,  kata  pada  asalnya 
berarti  condong,  yang  berlaku  untuk  sesuatu  yang  baik  atau  buruk,  dan 
diartikan  sesuai  dengan  konteksnya. 

Pendapat  lain  mengatakan  bahwa  kata  artinya  adalah  lurus. 
Ini  dikatakan  oleh  Al-Azhari  dan  lainnya. 

Sedangkan  Abu  Ubaid  mengatakan,  "Menurut  orang-orang  Arab 
yang  dimaksud  dengan  kata  adalah  apabila  sesuai  dengan  agama 
Nabi  Ibrahim  Alaihissalam.  Kemudian  lafazh  tersebut  berbaris  fathah 
karena  jabatannya  dalam  kalimat  adalah  sebagai  Hal  (menunjukkan 
keadaan).  Dengan  demikian  maksudnya  adalah  ^  ^4^-3 

artinya  saya  hadapkan  wajah  saya  pada  saat  sedang  lurus  (berbuat 
benar). 
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Perkataannya,  yLiil  j*  $  L ij  "dan  aku  bukanlah  termasuk  orang- 
orang  musyrik",  ini  adalah  keterangan  dari  kata  uff-  dan  penjelasan 
maknanya.  Sedangkan  kata  musyrik  ini  adalah  umum  bagi  setiap 
orang  kafir,  seperti  penyembah  berhala,  penyembah  patung.  Yahudi, 
Nashrani,  Majusi,  orang  murtad,  zindik  (atheis),  dan  lain  sebagainya. 

Perkataannya,  b\  "Sesungguhnya  salatku,  ibadahku," 

Para  pakar  bahasa  Arab  mengatakan  bahwa  kata  J-LUl  artinya  adalah 
ibadah.  Lafazh  ini  berasal  dari  kata  yaitu  perak  yang  disepuh  dan 

dicampuri  oleh  benda  apa  pun.  Kata  ini  juga  diartikan  dengan 

setiap  hal  yang  mendekatkan  diri  kepada  Allah  Ta'ala. 

Kalimat  j  " hidupku ,  dan  matiku. "  Dalam  dua  kata  tersebut, 

huruf  ya'  di  akhir  kata  boleh  dibaca  dengan  kasrah  dan  fathah.  Namun, 
mayoritas  membacanya  dengan  mem-fathah-kan  huruf  ya'  pada  kata 
dan  men-su/cun-kan  ya'  pada  3. 

Lafazh  'f  "hanyalah  untuk  Allah"  Para  ulama  mengatakan  bahwa 
huruf  Lam  di  siniberfungsi  Idhafah  (bentuk  penyandaran),  dan  ia  memiliki 
dua  makna,  yaitu  diLJ'  "kepemilikan"  dan  "kekhususan."  Dua 

makna  tersebut  mewakili  arti  yang  dimaksud  dalam  hadits  ini. 

Perkataannya,  Co  "Tuhan  seluruh  alam"  Al-Mawardi 

berpendapat  bahwa  makna  kata  Co  "Tuhan"  ada  empat  pendapat, 
yaitu  antaranya  dUCJi  (Yang  Maha  Menguasai),  4*^'  (Tuan),  j.ad. Jl 
(Yang  Maha  Mengatur),  dan  J>y ill  (Yang  Maha  Memelihara).  Apabila 
disebutkan  Allah  Ta'ala  bersifat  Rabb,  yang  bermakna  Yang  Maha 
Menguasai  atau  Tuan,  maka  ini  adalah  sifat  dari  Dzat  Allah  Ta'ala. 
Apabila  dimaksudkan  Rabb  di  sini  adalah  Maha  Mengatur  atau  Maha 
Memelihara,  maka  ini  adalah  sifat  perbuatan  Allah  Ta'ala.  Kapan  saja 
kata  vj  didahului  oleh  dengan  huruf  Alif  dan  Lam  (C^1)/  maka  yang 
dimaksud  adalah  Allah  Ta'ala.  Adapun  jika  tanpa  Alif  dan  Lam  (Co), 
maka  ia  boleh  dipakai  untuk  selain  Allah,  seperti  jLJl  Co  "pemilik 
harta"  dan  jUJl  Co  "pemilik  rumah",  dan  lain  sebagainya. 

Kata  <5 "sekalian  alam"adalah  bentuk  jamak  dari  kata  |JC-. 
Para  ulama  berselisih  pendapat  mengenai  maksudnya.  Kalangan  ahli 
ilmu  kalam  dari  sahabat-sahabat  kami,  begitu  juga  ahli  tafsir  ulama 
lainnya  mengatakan  bahwa  kata  (CC  maksudnya  adalah  seluruh 


makhluk.  Sedangkan  kelompok  ulama  lain  mengartikan  para  malaikat, 
jin,  dan  manusia.  Abu  Ubaidah  dan  Al-Farra'  menambahkan  termasuk 
juga  para  setan.  Ada  juga  yang  mengatakan  artinya  adalah  anak 
keturunan  Nabi  Adam  (manusia)  saja,  sebagaimana  dikatakan  oleh 
Al-Husain  bin  Al-Fadhl  dan  Abu  Mu'adz  An-Nahwi.  Sementara  yang 
lainnya  mengatakan,  maksudnya  adalah  dunia  dan  seisinya.  Ada  pula 
berpendapat  bahwa  kata  tersebut  berasal  dari  lafazh  (tanda)  karena 

seluruh  makhluk  itu  merupakan  tanda  yang  menunjukkan  adanya  Sang 
Pencipta.  Pendapat  terakhir  mengatakan  bahwa  kata  tersebut  berasal 
dari  ,JUii  (ilmu),  dengan  demikian  ditujukan  hanya  untuk  orang-orang 
yang  berakal. 

Kalimat  dlUil  cJf  maksudnya  Engkau  Maha  Berkuasa  di  atas 
segalanya  dan  Engkau  adalah  Raja  yang  sebenarnya  bagi  seluruh 
makhluk. 

Perkataannya,  £&*  uf}  “aku  adalah  hamba-Mu",  yang  mengakui 
bahwa  Engkau  adalah  Yang  Menguasaiku,  Mengaturku,  dan  hukum 
Engkau  berlaku  bagi  diriku. 

Perkataannya,  c-db  “aku  telah  menganiaya  diriku",  maksudnya 
aku  mengakui  kelemahan  dan  kekuranganku.  Kata  ini  dikedepankan 
sebelum  meminta  ampunan  kepada  Allah  sebagai  salah  satu  etika 
dalam  berdoa.  Sebagaimana  pula  dilakukan  oleh  Adam  dan  Hawa, 
dalam  firman  Allah  Ta'ala, 

-Sji  j  U  Jcuc  $  d\_J  bJliil  UiU» 

“Keduanya  berkata,  "Ya  Tuhan  kami,  kami  telah  menzalimi  diri  kami  sendiri. 
Jika  Engkau  tidak  mengampuni  kami  dan  memberi  rahmat  kepada  kami,  niscaya 
kami  termasuk  orang-orang  yang  rugi."  (QS.  Al-A'raaf:  23). 

Perkataannya,  "Tunjukkan  aku  pada  akhlak  yang 

terbaik",  maksudnya,  tunjukilah  aku  akhlak  yang  benar  dan  berikanlah 
aku  petunjuk  supaya  hal  itu  menjadi  akhlak  saya. 

Perkataannya,  Ji-  <J> artinya  "Hindarkan  aku  dari  akhlak 
yang  jahat" 

Perkataannya,  Memuut  para  ulama,  maknanya  aku  penuhi 
panggilan-Mu  dengan  menjalankan  perintah-Mu  dengan  sebenar- 
benarnya. 


C  Kitab  Tata  Cara  <j>halat  Musafir  ) 
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Dalam  sebuah  perkataan  disebutkan  OlSUJL  iIJ  artinya  seseorang 
berada  di  sebuah  tempat.  Sedangkan  asal  dari  kata  adalah  'J~>, 
kemudian  huruf  nun  tidak  disebutkan  karena  disandarkan  kepada  kata 
setelahnya. 

Perkataannya,  Al-Azhari  dan  lainnya  berpendapat  mak¬ 

sudnya  adalah  aku  benar-benar  mengikut  perintah-Mu  dan  mengikuti 
agama-Mu. 

Perkataannya,  J-J  "Seluruh  kebaikan 

berada  di  kedua  tangan-Mu,  dan  keburukan  tidak  disandarkan  kepada-Mu." 
Al-Khaththabi  dan  lainnya  mengatakan,  "Ini  adalah  tuntunan  tentang 
etika  dalam  memuji  Allah  Ta'ala,  yaitu  dengan  menyandarkan  perkara- 
perkara  yang  bagus  kepada  Allah  Ta'ala  dan  tidak  dengan  perkara- 
perkara  yang  buruk."  Adapun  kalimat,  "keburukan  tidak  disandarkan 
kepada-Mu",  maka  perlu  ditakwilkan  karena  madzhab  yang  benar 
menyatakan  bahwa  seluruh  perkara  berasal  dari  Allah  dan  Dia-lah 
yang  menciptakannya,  baik  berupa  hal-hal  yang  bagus  maupun  buruk. 
Mengenai  hal  ini  terdapat  lima  penafsiran, 

1.  Tidak  mendekatkan  diri  kepada-Mu  dengan  hal-hal  yang  buruk. 
Pendapat  ini  dikatakan  oleh  Al-Khalil  bin  Ahmad,  An-Nadhr  bin 
Syumail,  Ishaq  bin  Rahawaih,  Yahya  bin  Mu'in,  Abu  Bakar  bin 
Khuzaimah,  Az-Zuhri,  dan  lainnya. 

2.  Disebutkan  oleh  Syaikh  Abu  Hamid,  dari  Al-Muzani,  juga  dikatakan 
oleh  ulama  lainnya  bahwa  maknanya  adalah  tidak  disandarkan 
sesuatu  kepada-Mu  secara  individu,  yakni  tidak  dikatakan  dengan 
"Wahai  Pencipta  kera-kera  dan  babi-babi",  atau  "Wahai  Rabb  yang 
menciptakan  keburukan"  dan  semisalnya,  meskipun  Allah  Ta'ala 
adalah  Maha  Mencipta  segala  sesuatu  serta  Rabb  segala  sesuatu. 
Dengan  mengucapkannya  secara  umum,  maka  hal-hal  yang  buruk 
secara  tidak  langsung  juga  termasuk  ke  dalamnya. 

3.  Kejelekan  tidak  akan  naik  menuju-Mu,  tetapi  yang  naik  adalah 
perkataan-perkataan  yang  baik  dan  amal  shalih. 

4.  Keburukan  bukan  berarti  keburukan  untuk-Mu  karena  sesung¬ 
guhnya  Engkau  telah  menciptakannya  dengan  sebuah  hikmah  yang 
sempurna,  tetapi  keburukan  disandarkan  pada  para  makhluk. 

5.  DisebutkanolehAl-Khaththabi,halitusepertiseseorangmengatakan 

^  "si  fulan  disandarkan  ke  Bani  fulan"  yaitu  apabila 
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ia  termasuk  salah  satu  dari  mereka  atau  bisa  juga  mereka  yang 

memasukkan  dia  termasuk  salah  seorang  dari  mereka. 

Perkataannya,  vlhiij  maksudnya  kepada  Engkaulah  tempat 
kembaliku,  aku  hanya  meminta  pertolongan  kepada-Mu  dan  hanya 
Engkau  Yang  Maha  Memberikan  petunjuk  kepada-Ku. 

Perkataannya,  "Mahasuci  Engkau"  maksudnya  hanya  Engkau 
yang  berhak  menerima  segala  pujian.  Ada  juga  yang  mengatakan 
bahwa  maksudnya  segala  kebaikan  berasal  dari-Mu.  Ibnu  Al- 
Anbari  berpendapat,  "Para  hamba  mendapatkan  keberkahan  karena 
mentauhidkan-Mu."  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya,  oljU-lil  ijy  "sepenuh  langit  dan  sepenuh 

bumi",  kata  ij*  dibaca  dengan  meng-kasrah-kan  huruf  mim,  dan  men- 
dhammah-kan  huruf  hamzah  atau  membacanya  dengan  fathah.  Para 
ulama  berselisih  tentangnya,  tetapi  yang  lebih  populer  adalah  dengan 
mem-fathah-kan  huruf  hamzah.  Saya  telah  kemukakan  masalah  ini  di 
dalam  Kitab  Tahdzib  Al-Asmaa'  wa  Al-Lughaat,  disertai  dalil-dalil  dan 
nama-nama  orang  yang  mengemukakan  pendapatnya.  Arti  perkataan 
tersebut  adalah  segala  pujian  hanya  bagi  Allah,  yang  seandainya  pujian 
itu  sebuah  objek,  niscaya  ia  akan  memenuhi  langit  dan  bumi  karena 
agungnya  pujian  itu. 

Doa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  j-J-j  «3^3 
uj  "wajahku  bersujud  kepada  Tuhan  Yang  telah  menciptakannya,  Yang 
membentuk  rupanya,  Yang  memberikan  pendengarannya  dan  penglihatannya." 
Ini  dijadikan  dalil  oleh  mandzhab  Az-Zuhri  bahwa  kedua  telinga 
itu  termasuk  dalam  lingkup  wajah.  Sementara  itu,  beberapa  ulama 
mengatakan  bahwa  kedua  telinga  itu  termasuk  dalam  lingkup  kepala. 

Pendapat  lain  mengatakan,  "Bagian  atas  kedua  telinga  termasuk 
kepala  dan  yang  paling  bawah  termasuk  ke  dalam  wajah." 

Ada  juga  yang  mengatakan,  "Bagian  depan  dari  telinga  termasuk 
wajah  dan  bagian  belakang  termasuk  kepala." 

Imam  Syafi'i  dan  jumhur  ulama  mengatakan,  "Kedua  telinga 
adalah  anggota  tubuh  tersendiri,  yang  tidak  termasuk  dalam  lingkup 
wajah  atau  kepala,  bahkan  ketika  bersuci,  maka  harus  dengan  air  secara 
terpisah,  kemudian  mengusapnya  adalah  sunnah,  tidak  seperti  yang 
dikatakan  kaum  Syiah."  Jumhur  ulama  membantah  hujjah  Az-Zuhri 
dengan  dua  jawaban.  Pertama,  bahwa  yang  dimaksud  dengan  wajah 
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adalah  semua  anggota  tubuh,  seperti  firman  Allah  Ta'ala, 


", Segala  sesuatu  pasti  binasa,  kecuali  Allah"  (QS.  Al-Qashash:  88). 

Hal  ini  diperkuat  bahwa  anggota  sujud  adalah  wajah  dan  anggota 
tubuh  lainnya.  Kedua,  sesuatu  disandarkan  pada  hal  yang  melampaui 
batasnya,  seperti  bentuk  penyandaran  dalam  lafazh  aipl  (kebun- 
kebun  negeri).  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya,  maksudnya  adalah  sebaik-baiknya 

Pencipta. 

Perkataannya,  £ jill  cJtj  foiiil  *£if " Engkau  Yang  mendahulukan  dan 
mengakhirkan"  maksudnya  Engkau  yang  mendahulukan  orang  yang 
Engkau  kehendaki  karena  ia  berbuat  taat  kepada-Mu,  dan  Engkau 
mengakhirkan  orang  yang  Engkau  kehendaki,  sesuai  dengan  keadilan- 
Mu,  Engkau  muliakan  orang  yang  Engkau  kehendaki  dan  Engkau 
hinakan  orang  yang  Engkau  kehendaki  pula. 

Hadits  ini  sebagai  dalil  disunnahkannya  membaca  doa  iftitah  dalam 
shalat  dengan  lafazh-lafazh  tersebut,  kecuali  apabila  seseorang  menjadi 
imam,  maka  tidak  sejatinya  ia  memperpanjang  bacaan. 

Hadits  ini  juga  menunjukkan  bahwa  disunnahkan  untuk  berdzikir 
ketika  ruku',  sujud,  iktidal,  dan  berdoa  sebelum  salam. 

Perkataannya,  <Jjt  ufj  "Dan  aku  adalah  orang  muslim 

yang  pertama."  Dalam  riwayat  lain  disebutkan,  j*  utj  "dan  aku 

termasuk  golongan  orang-orang  yang  muslim." 


(28)  Bab  Anjuran  Memanjangkan  Bacaan  di  Dalam 
Shalat  Malam 


jJtj  J  il  ^  0?  J*  J?  )A)  ) 

Jtjr  ^fr  P*)'}\  y  «i?  &^3  C 

^  4]  Jaliilj  jlij  jjl  j  £"  Ju^&Sl\ 

'aLs  y.  U£&\  y  cf  Cf-P^Cf  Jr^S 

oli  jJLij  4p  i»l  Jl3>  ^51  c&fi  3^  'j  j  j- 

14»  gJU^I  oJLa»  %  £f>i  ®3^'  ^ 

^ii  jo  \jSya  frUoJi  £Bi  p  14;  £fj  cr^  ^"3  (^ 

5;  bl J  ££  IfrjZ&j  ISI  l^i  Vit^S»  61  y*  JT 

^3  oU4^  J. jk  cfj  P  *  j*5  >s*i  j  b*3  3^*  Jij-H 

ol^-  iui  £*-s  3^  P  y  '3^  ^3^3  r^' 

(J[p^i  ^3  ol>4^  3^s  jJj  £^3  Wy  r«  f’ 
sSiijJi  ^  >>  ^3  JIS  ^1?  ^  'i/  «3^  <3i£s 

il^Jl  ijj  1^3  8*U^-  jp  <&l  £***  Jl^ 

1811.  Dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami , 
Abdullah  bin  Numair  dan  Abu  Mu'awiyah  telah  memberitahukan 
kepada  kami;  (H)  dan  Zuhair  bin  Harb  dan  Ishaq  bin  Ibrahim  telah 
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memberitahukan  kepada  kami,  semuanya  meriwayatkan  dari  Jarir,  dari 
Al-A'masy;  (H)  dan  Ibnu  Numair  telah  memberitahukan  kepada  kami 
-dan  lafazh  ini  miliknya-,  ayahku  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Al-A'masy  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Sa'ad  bin  Ubaidah, 
dari  Al-Mustaurid  bin  Al-Ahnaf,  dari  Shilah  bin  Zufar,  dari  Hudzaifah 
(Radhiyallahu  Anhu),  ia  berkata,  'Pada  suatu  malam,  aku  shalat  bersama 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  lalu  beliau  mulai  membaca  surat  Al- 
Baqarah.  Aku  mengira  beliau  akan  ruku '  pada  ayat  keseratus,  tetapi  beliau 
meneruskan  (bacaannya).  Lalu  aku  mengira  beliau  akan  shalat  dengan 
membacanya  dalam  satu  rakaat,  tetapi  beliau  meneruskan  (bacaannya). 
Lalu  aku  mengira  beliau  akan  ruku'  setelah  selesai  membacanya,  tetapi 
beliau  membaca  surat  An-Nisa',  kemudian  membaca  surat  Ali  Imran. 
Beliau  membaca  dengan  perlahan.  Apabila  beliau  melewati  ayat  berisikan 
tasbih,  maka  beliau  bertasbih.  Apabila  beliau  melewati  ayat  berisikan 
doa,  maka  beliau  berdoa.  Apabila  beliau  melewati  ayat  berupa  minta 
perlindungan,  maka  beliau  meminta  perlindungan.  Lalu  beliau  ruku ' 
dan  mengucapkan,  "Subhaana  Rabbiya  Al-'Azhiim".  Lama  ruku' 
beliau  hampir  sama  dengan  lama  berdirinya.  Lalu  beliau  mengucapkan, 
"Sami'allaahu  Liman  Hamidah"  dan  berdiri  lama  hampir  sama 
dengan  ruku’nya.  Kemudian  beliau  sujud  seraya  mengucapkan, 
"Subhaana  Rabbiya  Al-A'laa".  Lama  sujud  beliau  hampir  sama 
dengan  lama  berdirinya.' 

Perawi  mengatakan,  'Sedangkan  di  dalam  hadits  riwayat  Jarir  ada 
tambahan,  "Seraya  beliau  mengucapkan,  "Sami'allaahu  Liman 
Hamidah,  Rabbanaa  Laka  Al-Hamd." 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Maa  Yaquul  Ar-Rajul  Fii 
Ruku'ihi  wa  Sujudihi  (nomor  871)  hadits  yang  sama. 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  At-Tasbih 
Fii  Ar-Ruku'  wa  As-Sujud  (nomor  262  dan  263). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-Iftitah,  Bab:  Ta'awwudz  Al-Qari'  Idza 
Mana  Bi  Aayah  'Adzab  (nomor  1007),  Kitab:  Al-Iftitah,  Bab:  Mas'alah 
Al-Qari'  Idza  Mana  Bi  Aayah  Rahmah  (nomor  1008),  Kitab:  At-Tathbiq, 
Bab:  Nau'  Aakhar  (nomor  1132)  secara  panjang  lebar.  Kitab:  Qiyam  Al- 
Lail  wa  Tathawwu’  An-Nahar,  Bab:  Taswiyah  Al-Qiyam  wa  Ar-Ruku'  wa 
Al-Qiyam  Ba'da  Ar-Ruku'  wa  As-Sujud  wa  Al-Julus  Baina  As-Sajdatain 
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Fii  Shalah  Al-Lail  (nomor  1663),  Kitab:  At-Tathbiq,  Bab:  Adz-Dzikr  Fii 
Ar-Ruku'  (nomor  1045). 

4.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Iqamah  Ash-Shalah  wa  As-Sunnah  Fiihaa, 
Bab:  Moa  jaa'a  Fii  Al-Qira'ah  Fii  Shalah  Al-Lail  (nomor  1351),  Kitab: 
Iqamah  Ash-Shalah  wa  As-Sunnah  Fiihaa,  Bab:  Maa  Yaquul  Baina  As- 
Sajdatain  (nomor  897).  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  3351) 

j) 'O*  O3.  )  A  ^  Y 

•Alp  J 15  Jl5  Jjij  ^  i  ^  j i y>r  OUIp  JlS 

L^>-  Jlb>li  4jlp  Al  (_?) Al  JjAj  cJU»  aUI 
4po1j  ot  c~L£-a  J 15  <j  o-Li-»  L* j  (Jss  j  15 

1812.  Dan  Utsman  bin  Abu  Syaibah  dan  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  keduanya  meriwayatkan  dari  Jarir.  Utsman  berkata,  'Jarir 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-A’masy,  dari  Abu  Wa'il 
berkata,  ' Abdullah  (bin  Mas’ud)  berkata,  'Aku  pernah  shalat  bersama 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dan  beliau  memanjangkan 
(bacaan  shalatnya)  hingga  aku  berkeinginan  melakukan  sesuatu  yang 
buruk.'  Dia  (Abu  Wa'il)  berkata,  'Dia  ditanya,  'Apa  yang  kamu 
inginkan?'  Abdullah  menjawab,  'Aku  berkeinginan  untuk  duduk  dan 
meninggalkannya. " 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1 .  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  At-Tahajjud,  Bab:  Thul  Al-Qiyam  Fii  Shalah 
Al-Lail  (nomor  1135)  hadits  yang  sama. 

2.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Iqamah  Ash-Shalah  wa  As-Sunnah  Fiihaa, 
Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Thul  Al-Qiyam  Fii  Ash-Shalawat  (nomor  1418). 
Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  9249) 

if.  ZJ?  ‘u*  <J-  ci  ^  ^  Y' 
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1813.  Dan  Isma'il  bin  Al-Khalil dan  Suwaid bin  Sa'id  telah  memberitahukannya 
kepada  kami,  dari  Ali  bin  Mushir,  dari  Al- A  'masy,  dengan  isnad  tersebut, 
dan  hadits  yang  sama. 

•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1812. 

•  Tafsir  hadits:  1811-1813 

Di  dalam  bab  ini  terdapat  hadits  riwayat  Hudzaifah  Radhiyallahu 
Anhu  dan  hadits  Ibnu  Mas'ud  Radhiyallahu  Anhu. 

Perkataannya,  "Al- A' masy  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Sa'ad  bin  Ubaidah,  dari  Al-Mustaurid  bin  Al-Ahnaf,  dari  Shilah  bin  Zufar, 
dari  Hudzaifah  Radhiyallahu  Anhu  di  dalam  isnad  tersebut  terdapat 
empat  orang  tabi'in,  masing-masing  meriwayatkan  dari  yang  lainnya. 
Mereka  adalah  Al-A'masy  dan  tiga  orang  setelahnya. 

Perkataannya,  "Lalu  aku  mengira  beliau  akan  shalat  dengan  membacanya 
dalam  satu  rakaat"  maksudnya,  aku  mengira  bahwa  beliau  akan 
mengucapkan  salam  dengan  membagi  surat  itu  dalam  dua  rakaat. 
Maksud  dengan  satu  rakaat  di  sini  adalah  satu  shalat  yang  sempurna, 
yaitu  dua  rakaat.  Harus  ditafsirkan  seperti  itu  agar  perkataan  yang 
setelahnya  menjadi  teratur.  Dengan  demikian,  perkataannya,  "Namun, 
beliau  meneruskan  (bacaannya)"  maksudnya,  beliau  membaca  sebagian 
besar  surat  itu  sehingga  aku  benar-benar  mengira  bahwa  beliau  tidak 
akan  ruku'  pada  rakaat  pertama,  melainkan  setelah  selesai  membaca 
surat  Al-Baqarah.  Oleh  karena  itu,  ketika  itu  aku  mengira  bahwa  beliau 
akan  ruku'  pada  rakaat  pertama,  tetapi  ternyata  beliau  meneruskan 
dengan  membaca  surat  An-Nisaa'. 

Perkataannya,  "namun  beliau  membaca  surat  An-Nisa',  kemudian 
membaca  surat  Ali  Imran.. . " 

Al-Qadhi  Iyadh  berkata,  "Dalam  hadits  ini  terdapat  dalil  bagi  orang 
yang  berpendapat  bahwa  urutan  surat  Al-Qur'an  adalah  hasil  ijtihad 
dari  kaum  muslimin  ketika  mereka  menulis  mushaf  dan  sesungguhnya 
penyusunan  itu  bukan  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Bahkan 
beliau  menyerahkan  hal  itu  kepada  umatnya  sepeninggalnya.  Itu  adalah 
pendapat  Malik,  jumhur  ulama,  dan  dipilih  oleh  Al-Qadhi  Abu  Bakar 
Al-Baqilani.  Ibnu  Al-Baqilani  berkata,  "Itu  adalah  pendapat  yang  paling 
shahih  meskipun  ada  kemungkinan  yang  lain."  Menurut  kami,  urutan 
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surat  Al-Qur'an  tidaklah  wajib  di  dalam  penulisan,  di  dalam  shalat, 
di  dalam  pelajaran,  dan  di  dalam  pengajaran  karena  tidak  ada  hadits 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tentang  hal  tersebut,  dan  juga  tidak  ada 
larangan  untuk  berbeda  dalam  menuliskan  urutannya.  Oleh  karena  itu, 
penyusunan  mushaf  Al-Qur'an  berbeda-beda  sebelum  adanya  mushaf 
Utsmani.  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dan  umat  yang  datang 
setelah  sepeninggal  beliau  di  seluruh  negeri,  boleh  membaca  surat- 
surat  Al-Qur'an  secara  tidak  berurutan,  baik  dalam  shalat,  pelajaran, 
dan  pengajaran. 

Adapun  menurut  pendapat  para  ulama  yang  mengatakan  bahwa 
urutan  surat  itu  berdasarkan  ketetapan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
yaitu  beliau  menentukannya  untuk  kaum  muslimin  sebagaimana  yang 
ditetapkan  di  dalam  mushaf  Utsman.  Selain  itu,  mushaf-mushaf  tersebut 
berbeda  sebelum  sampai  ditetapkan  sebuah  ketentuan  baku  bagi  kaum 
muslimin.  Oleh  karena  itu,  menurut  mereka,  hadits  yang  menerangkan 
bahwa  surat  yang  dibaca  pertama  oleh  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  adalah  An-Nisa'  lalu  surat  Ali  Imran,  harus  ditafsirkan.  Yaitu, 
kejadian  ini  terjadi  sebelum  adanya  ketetapan  tentang  urutan  surat- 
surat  Al-Qur'an.  Demikianlah  kedua  surat  tersebut  tercantum  di  dalam 
mushaf  Ubaiy. 

Menurut  saya,  tidak  ada  perbedaan  pendapat  bahwa  diperbolehkan 
bagi  orang  yang  shalat  untuk  membaca  surat  pada  rakaat  kedua,  yang 
urutan  surat  tersebut  sebelum  surat  yang  dibaca  pada  rakaat  pertama. 
Hal  itu  makruh  jika  dibaca  dalam  satu  rakaat  dan  bagi  orang  yang 
membacanya  di  luar  shalat.  Meskipun  demikian,  sebagian  ulama 
membolehkannya.  Mereka  menafsirkan  larangan  kaum  salafus- 
shalih  tentang  membaca  Al-Qur'an  secara  terbalik  bahwa  itu  berlaku 
bagi  orang  yang  membaca  dari  ayat  dari  akhir  surat  sampai  ke  awal 
surat.  Selain  itu,  tidak  ada  perbedaan  pendapat  di  kalangan  ulama 
bahwa  urutan  ayat-ayat  di  setiap  surat  Al-Qur'an  adalah  berdasarkan 
ketetapan  dari  Allah  Ta'ala,  sebagaimana  yang  ada  sekarang  di  dalam 
mushaf  Al-Qur'an.  Demikian  yang  dinukilkan  oleh  umat  Islam  dari 
Nabi  mereka  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam."  Begitulah  pendapat  Al-Qadhi 
Iyadh.  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya,  "Beliau  membaca  dengan  perlahan.  Apabila  beliau  mele¬ 
wati  ayat  berisikan  tasbih,  maka  beliau  bertasbih.  Apabila  beliau  melewati  ayat 
berisikan  doa,  maka  beliau  berdoa.  Apabila  beliau  melewati  ayat  berupa  minta 
perlindungan,  maka  beliau  meminta  perlindungan." 
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Di  dalamnya  terdapat  anjuran  bagi  orang  yang  membaca  Al-Qur'an 
di  dalam  shalat  dan  di  luar  shalat  untuk  melakukan  hal-hal  tersebut. 
Madzhab  kami  menganjurkannya  bagi  imam,  makmum,  dan  orang 
yang  shalat  sendirian. 

Perkataannya,  "Lalu  beliau  ruku'  dan  mengucapkan,  "Subhaana 
Rabbiya  Al-'Azhiim"...  Kemudian  beliau  sujud  seraya  mengucapkan, 
"Subhaana  Rabbiya  Al-A'laa." 

Dalam  hadits  ini  terdapat  hukum  disunnahkan  mengulang-ulang 
bacaan  "Subhaana  Rabbiya  Al-'Azhiim"  di  dalam  ruku'  dan  "Subhaana 
Rabbiya  Al-A'laa"  di  dalam  sujud.  Inilah  adalah  madzhab  kami  dan 
madzhab  Al-Auza'i,  Abu  Hanifah,  orang-orang  Kufah,  Ahmad,  dan 
jumhur  ulama.  Sedangkan  Malik  berkata,  "Tidak  disunnahkan." 

Perkataannya,  "Lama  ruku '  beliau  hampir  sama  dengan  lama  berdirinya. 
Lalu  beliau  mengucapkan,  "Sami'allaahu  Liman  Hamidah"  dan  berdiri 
lama  hampir  sama  dengan  ruku’nya.  Kemudian  beliau  sujud" 

Hadits  ini  menunjukkan  boleh  memperlama  iktidal  daripada  ruku'. 
Sedangkan  sahabat-sahabat  kami  berkata,  "Tidak  boleh."  Bahkan, 
menurut  mereka,  hal  tersebut  bisa  membatalkan  shalat. 

Perkataannya,  "Dan  Utsman  bin  Abu  Syaibah  dan  Ishacj  bin  Ibrahim 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  keduanya  meriwayatkan  dari  Jarir.  Utsman 
berkata,  'Jarir  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-A'masy,  dari  Abu 
Wa'il  berkata,  'Abdullah  (bin  Mas'ud). . . "  dalam  isnad  tersebut  seluruhnya 
adalah  orang-orang  Kufah,  kecuali  Ishaq. 

Perkataannya,  "Aku  pernah  shalat  bersama  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  dan  beliau  memanjangkan  (bacaan  shalatnya)  hingga  aku 
berkeinginan  melakukan  sesuatu  yang  buruk...  'Abdullah  menjawab,  'Aku 
berkeinginan  untuk  duduk  dan  meninggalkannya." 

Di  dalamnya  terdapat  beberapa  kesimpulan  hukum,  di  antaranya, 

1.  Seyogianya  beradab  luhur  terhadap  para  pemimpin  dan  orang- 
orang  tua,  dan  hendaknya  tidak  menyelisihi  mereka  dengan 
perbuatan  dan  perkataan  selama  itu  tidak  haram. 

2.  Para  ulama  bersepakat  bahwa  apabila  seorang  makmum  merasa 
sulit  untuk  berdiri  di  dalam  shalat  fardhu  atau  shalat  sunnah  dan 
dia  tidak  mampu  melakukannya,  maka  ia  diperbolehkan  shalat 
dalam  keadaan  duduk.  Ibnu  Mas'ud  Radhiyallahu  Anhu  tidak  duduk 
karena  dia  menjaga  adab  terhadap  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam. 


3.  Diperbolehkan  melakukan  shalat  berjamaah  di  luar  shalat  wajib. 

4.  Anjuran  untuk  memperlama  shalat  malam. 


(29)  Bab  Hadits-hadits  Tentang  Orang  yang  Tidur 
Malam  hingga  Pagi  Hari 
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1814.  Utsman  bin  Abu  Syaibah  dan  Ishacj  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Utsman  berkata,  'Jarir  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Manshur,  dari  Abu  Wa'il,  dari  Abdullah  (ibnu  Mas'ud)  Radhiyallahu 
Anhu  berkata,  'Diceritakan  di  sisi  Nabi  Shallallahu  Alaihi  zva  Sallam 
tentang  seseorang  yang  tidur  satu  malam  hingga  masuk  waktu  Subuh. 
Beliau  bersabda,  "Itu  adalah  orang  yang  dikencingi  setan  pada  kedua 
telinganya."  Atau  beliau  bersabda,  "Pada  telinganya." 


•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  At-Tahajjud,  Bab  Idza  Naama  wa  Lam 
Yushalli  Baala  Asy-Syaithan  Fii  Udzunihi  (nomor  1144)  dengan  hadits 
yang  sama.  Kitab  Bad'u  Al-Khalcj,  Bab  Shifah  Iblis  wa  Junuduhu  (nomor 
3270). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Qiyam  Al-Lail  wa  Tathawwu'  An-Nahar,  Bab 
At-Targhib  Fii  Qiyam  Al-Lail  (nomor  1607  dan  1608). 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Iqamah  Ash-Shalah  wa  As-Sunnah  Fiihaa, 
Bab  Maa  Jaa'a  Fii  Qiyam  Al-Lail  (nomor  1330).  Tuhfah  Al-Asyraaf 
(nomor  9297). 
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1815.  Dan  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Laits 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Uqail,  dari  Az-Zuhri,  dari 
Ali  bin  Husain,  bahwasanya  Husain  bin  Ali  telah  memberitahukan 
kepadanya,  dari  Ali  bin  Abu  Thalib  Radhiyalla.hu  Anhu,  bahwasanya 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mendatanginya  dan  Fatimah  pada 
malam  hari  seraya  bersabda,  "Tidakkah  kalian  shalat?"  Aku  (Ali) 
berkata,  'Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  jiwa-jiwa  kami  berada  di 
tangan  Allah.  Jika  Allah  berkehendak  untuk  membangunkan  kami,  pasti 
Dia  akan  membangunkan  kami.'  Lalu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  beranjak  ketika  aku  mengatakan  hal  itu  kepadanya.  Lalu,  ketika 
beliau  pergi  aku  mendengarnya  membaca  ayat  sambil  memukul  pahanya, 
"Manusia  adalah  memang  yang  paling  banyak  membantah."  (QS.  Al- 
Kahfi:  54)." 


•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  At-Tahajjud,  Bab  Tahridh  An-Nabi  Shal¬ 
lallahu  Alaihi  wa  Sallam  'Ala  Shalah  Al-Lail  wa  An-Nawafil  Min  Ghair 
Ijab  (nomor  112 T),  Kitab  At-Tafsir,  Bab  (Wakaana  Al-Insaanu  Aktsara 
Syai'in  Jadalan)  (nomor  4724),  Kitab  ATI'tisham  Bi  Al-Kitab  wa  As- 
Sunnah,  Bab  (Wakaana  Al-Insaanu  Aktsara  Syai'in  Jadalan)  (nomor 
7347),  Kitab  At-Tauhid,  Bab  Fii  Al-Masyi'ah  wa  Al-Iradah  (nomor  7465). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Qiyam  Al-Lail  wa  Tathawwu'  An-Nahar, 
Bab  At-Targhib  Fii  Qiyam  Al-Lail  (nomor  1610  dan  1611).  Tuhfah  Al- 
Asyraaf  (nomor  10070). 
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1816.  Amr  An-Naqid  dan  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepada  kami; 
Amr  berkata,  ‘Sufyan  bin  Uyainah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  Abu  Az-Zinad,  dari  Al-A'raj,  dari  Abu  Hurairah  Radhiyallahu 
Anhu,  dia  menyampaikannya  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
bahwa  beliau  bersabda,  "Setan  mengikatkan  tiga  buhul  di  bagian 
belakang  kepala  salah  seorang  kalian  ketika  dia  tidur.  Dia  kencangkan 
pada  masing-masing  buhul  ( seraya  berkata),  'Manfaatkanlah  malam 
panjang  ini!'  Apabila  orang  itu  bangun  lalu  berdzikir  kepada  Allah, 
maka  lepaslah  satu  buhul.  Apabila  dia  berwudhu,  maka  lepaslah  dua 
buhul.  Apabila  dia  shalat,  maka  lepaslah  buhul-buhul  itu.  Sehingga  dia 
pun  menjadi  giat  dan  baik  jiwanya.  Apabila  dia  tidak  melakukannya, 
maka  dia  akan  menjadi  buruk  jiwanya  dan  malas." 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Qiyam  Al-Lail  wa  Tathawwu' 
An-Nahar,  Bab  At-Targhib  Fii  Qiyam  Al-Lail  (nomor  1606).  Tuhfah  Al- 
Asyraaf  (nomor  13687). 

•  Tafsir  hadits:  1814-1816 

Perkataannya, "  Utsman  bin  Abu  Syaibah  dan  Ishaq  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Utsman  berkata,  'Jarir  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Manshur,  dari  Abu  Wa'il,  dari  Abdullah  (ibnu  Mas'ud)...";  isnad  tersebut 
seluruhnya  adalah  orang-orang  Kufah,  kecuali  Ishaq. 

Perkataannya,  "Diceritakan  di  sisi  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
tentang  seseorang  yang  tidur  satu  malam  hingga  masuk  waktu  Subuh.  Beliau 
bersabda, " Itu  adalah  orang  yang  dikencingi  setan  pada  kedua  telinganya. "  Atau 
beliau  bersabda,  "Pada  telinganya."  Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang 


maknanya.  Ibnu  Qutaibah  berkata,  "Maknanya  adalah  setan  telah 
merusak  telinganya.  Dalam  bahasa  disebutkan,  seseorang  mengencingi 
sesuatu,  artinya  dia  merusaknya."  Al-Muhallab,  Ath-Thahawi,  dan 
ulama  yang  lain  berkata,  "Kalimat  tersebut  adalah  kata  kiasan  yang 
diartikan  bahwa  orang  tersebut  tunduk  kepada  setan,  terkekang  oleh 
buhul-buhul  setan  yang  berada  di  bagian  belakang  kepalanya  sehingga 
setan  dapat  menundukkannya."  Ada  yang  mengatakan,  "Maknanya 
adalah  setan  menundukkannya,  merendahkannya,  dan  menguasainya. 
Dapat  dikatakan  bagi  yang  menghina  orang  lain  dan  menipunya,  ia 
telah  mengencinginya.  Pada  asalnya,  ungkapan  itu  dikatakan  pada 
hewan  yang  mengencingi  singa  sebagai  penghinaan  baginya."  Al-Harbi 
mengatakan,  "Maknanya  adalah  setan  menguasainya  dan  mengolok- 
olokinya."  Al-Qadhi  Iyadh  menuturkan,  "Tidak  mustahil  jika  ungkapan 
itu  diartikan  secara  zhahimya.  Selain  itu,  disebutkan  telinga  secara 
khusus  karena  telinga  adalah  indera  kewaspadaan." 

Perkataannya,  "Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Laits  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ucjail,  dari  Az-Zuhri,  dari  Ali 
bin  Husain,  bahwasanya  Husain  bin  Ali  telah  memberitahukan  kepadanya, 
dari  Ali  bin  Abu  Thalib  Radhiyallahu  Anhu..."  Demikianlah  kami 
menetapkannya. 

Kata  y.  "Husain  bin  Ali"  dengan  men-dhamah-kan  huruf 
ha'  dalam  bentuk  tashghir  (kata  yang  menunjukkan  kecil).  Demikian 
juga  yang  tercantum  di  seluruh  naskah-naskah  negeri  kami  yang 
begitu  banyak,  yang  pernah  aku  lihat.  Selain  itu,  disebutkan  juga  oleh 
Ad-Daruquthni  di  dalam  kitab  Al-Istidrakat.  Dia  berkata,  "Di  dalam 
riwayat  Muslim  tercantum  "Hasan"  dengan  mem-fathahkan  huruf 

ha'  dalam  bentuk  takbir  (kata  yang  menunjukkan  besar).  Demikian 
diriwayatkan  oleh  Muslim  dari  Qutaibah." 

Hal  itu  juga  disebutkan  oleh  Ibrahim  bin  Nashr  An-Nahawandi 
dan  Al-Ju'fi.  Akan  tetapi,  An-Nasa'i,  As-Siraj,  dan  Musa  bin  Harun 
menyelisihi  mereka.  Mereka  meriwayatkannya  dari  Qutaibah  dengan 
^  y  ySjJ\.  Abu  Shalih,  Hamzah  bin  Ziyad,  dan  Al-Walid  bin  Shalih 
meriwayatkannya  dari  Laits,  mereka  berkata  menyatakan  riwayatnya 
dengan  Yunus  Al-Mu'addib,  Abu  An-Nadhr,  dan  beberapa 

ulama  lainnya  berkata,  "Diriwayatkan  dari  Laits  dengan  t." 
Demikian  juga  yang  dikatakan  oleh  sahabat-sahabat  Az-Zuhri,  di 
antara  mereka  adalah  Shalih  bin  Kaisan,  Ibnu  Abi  Aqiq,  Ibnu  Juraij, 
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Ishaq  bin  Rasyid,  Zaid  bin  Abu  Unaisah,  Syu'aib,  Hakim  bin  Hakam, 
Yahya  bin  Abu  Unaisah,  dan  Uqail,  dari  riwayat  Ibnu  Lahi'ah,  dari 
Laits,  Abdurrahman  bin  Ishaq,  Ubaidullah  bin  Abu  Ziyad,  dan  lainnya. 
Adapun  Ma'mar,  dia  meriwayatkannya  secara  mursal  dari  Az-Zuhri, 
dari  Ah  bin  Husain.  Perkataan  orang  yang  meriwayatkan  dari  Laits 
yang  menyebutkan  Hasan  bin  Ah,  adalah  perkataan  yang  samar. 
Maksudnya,  perkataan  tersebut  adalah  salah."  Itulah  perkataan  Ad- 
Daruquthni.  Kesimpulannya  bahwa  dia  berkata,  "Sesungguhnya  yang 
benar  dari  riwayat  Laits  adalah  Al-Husain,  dengan  bentuk  tashghir. 
Kami  telah  menjelaskan  bahwa  itulah  yang  ada  pada  riwayat-riwayat 
negeri  kami.  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya,  maksudnya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 

wa  Sallam  mendatangi  Ah  dan  Fatimah  Radhiyallahu  Anhuma  pada 
malam  hari. 

Perkataannya,  Lalu,  ketika  beliau  pergi  aku  mendengarnya  membaca 
ayat  sambil  memukul  pahanya,  "Manusia  adalah  memang  yang  paling  banyak 
membantah. "  (QS.  Al-Kahfi:  54). " 

Pendapat  yang  terpilih  tentang  maknanya  adalah  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  merasa  heran  lantaran  jawaban  cepat  dari 
Ali  dan  behau  tidak  suka  dia  mengatakan  alasannya  seperti  itu.  Oleh 
karena  itu,  behau  memukul  pahanya  sendiri.  Ada  yang  mengatakan, 
"Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengatakan  hal  tersebut 
karena  menerima  alasan  mereka  berdua  dan  behau  tidak  menyalahkan 
mereka  berdua."  Di  dalam  hadits  tersebut  terdapat  beberapa  faedah,  di 
antaranya, 

a.  Anjuran  untuk  shalat  malam. 

b.  Seseorang  boleh  memerintahkan  sahabatnya  untuk  melaksanakan 
shalat  malam. 

c.  Seorang  pemimpin  dan  orang  tua  harus  selalu  menjaga  orang  yang 
dipimpinnya,  dengan  cara  memperhatikan  kemaslahatan  mereka 
dalam  sisi  agama  dan  dunia. 

d.  Seyogianya  orang  yang  memberikan  nasihat  tidak  berhenti  dan 
tidak  mencela  apabila  nasihatnya  tidak  diterima  atau  orang  yang 
dinasihati  beralasan  dengan  sesuatu  yang  tidak  dia  suka,  kecuali 
untuk  suatu  kemaslahatan. 

Perkataannya,  0  VI  JUi  Uhlij  "Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  mendatanginya  dan  Fatimah  pada  malam  hari  seraya  bersabda, 


"Tidakkah  kalian  shalat?" 

Demikianlah  yang  tercantum  di  dalam  kitab-kitab  asli  dengan 
kata  0 jdj*.  Menyebutkan  dua  orang  dalam  bentuk  jamak  (plural) 
adalah  boleh.  Akan  tetapi,  apakah  itu  kenyataan  atau  kiasan?  Ada 
perbedaan  pendapat  yang  populer  di  kalangan  ulama.  Mayoritas  ulama 
mengatakan,  "Itu  adalah  kiasan."  Ulama  yang  lain  berkata,  "Itu  adalah 
kenyataan." 

Perkataannya,  juU-  Js-  "Setan  mengikat¬ 

kan  tiga  buhul  di  bagian  belakang  kepala  salah  seorang  kalian  ketika  dia  tidur" 

kata  artinya  bagian  belakang  kepala. 

Perkataannya,  % d&  "Manfaatkanlah  malam  panjang  ini!" 

Demikianlah  yang  tercantum  di  dalam  sebagian  besar  naskah- 
naskah  negeri  kami  pada  kitab  Shahih  Muslim.  Begitu  juga  yang  dinukil 
oleh  Al-Qadhi  dari  riwayat  mayoritas  perawi  dengan  ^  d& 
dengan  berbaris  fathah.  Akan  tetapi,  ada  yang  meriwayatkannya  d^s- 
J!  fe  jii,  dengan  berbaris  dhammah,  artinya  malam  panjang  masih  tersisa 
untukmu. 

Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  buhul-buhul  tersebut.  Ada 
yang  mengatakan,  "Dia  adalah  buhul  yang  nyata,  sama  halnya  dengan 
buhul  yang  dibuat  penyihir  terhadap  seseorang  dan  menghalanginya 
untuk  bangun.  Allah  T  a' ala  berfirman. 


" dan  dari  kejahatan  (perempuan-perempuan)  penyihir  yang  meniup  pada 
buhul-buhul  (talinya)"  (QS.  Al-Falaq:  4). 

Jadi,  maksudnya  adalah  ucapan  setan  yang  berpengaruh  dalam  hal 
menghalangi  orang  tidur  seperti  pengaruh  sihir."  Ada  yang  mengatakan, 
"Mungkin  juga  hal  itu  adalah  perbuatan  yang  dilakukan  oleh  setan  seperti 
perbuatan  wanita-wanita  tukang  sihir  yang  menghembus  pada  buhul- 
buhul  tali."  Pendapat  lain  mengatakan,  "Maksudnya  adalah  mengikat 
hati  dan  keinginan,  seakan-akan  setan  membisikkan  keburukan  di 
dalam  jiwa  seseorang  dan  berbicara  kepadanya,  "Sesungguhnya  kamu 
memiliki  malam  yang  panjang,  maka  jangan  bangun  dulu."  Ada  juga 
yang  mengatakan,  "Buhul  itu  adalah  kiasan  dari  godaan  setan  yang 
dapat  menghalangi  seseorang  untuk  shalat  malam." 


f  Kitab  Tata  Cara  <g>halat  Muaafif  ) 
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Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Apabila  orang  itu 
bangun  lalu  berdzikir  kepada  Allah,  maka  lepaslah  satu  buhul.  Apabila  dia 
berwudhu,  maka  lepaslah  dua  buhul.  Apabila  dia  shalat,  maka  lepaslah  buhul- 
buhul  itu.  Sehingga  dia  pun  menjadi  giat  dan  baik  jiwanya.  Apabila  dia  tidak 
melakukannya,  maka  dia  akan  menjadi  buruk  jiwanya  dan  malas." 

Di  dalamnya  terdapat  beberapa  faedah,  di  antaranya: 

a.  Anjuran  untuk  berdzikir  kepada  Allah  Ta'ala  ketika  bangun  tidur. 
Dalam  hal  ini  terdapat  dzikir-dzikir  khusus  yang  sudah  populer 
sebagaimana  tercantum  di  dalam  kitab  Shahih  Muslim.  Aku  telah 
menuliskannya  beserta  hal-hal  yang  berkaitan  dengannya  di  dalam 
satu  bab  dari  kitab  Al-Adzkar.  Tidak  diharuskan  berdzikir  dengan 
dzikir  tertentu,  tetapi  berdzikir  dengan  dzikir-dzikir  yang  ada 
dalam  Al-Qur'an  dan  hadits  adalah  lebih  afdhal. 

b.  Anjuran  untuk  berwudhu'  ketika  bangun  tidur  dan  melaksanakan 
shalat  meskipun  sebentar. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Apabila  dia  berwudhu, 
maka  lepaslah  dua  buhul"  maksudnya,  lepaslah  buhul  kedua,  maka 
genaplah  dua  buhul  terlepas.  Itu  semakna  dengan  firman  Allah  Ta'ala, 


OJ  Ji\  r’al  0^4 j  <j  J* 

ti  fe*  ot  Q  'O 

O'  $y*  $ 


"Katakanlah,  "Pantaskah  kamu  ingkar  kepada  Tuhan  yang  menciptakan  bumi 
dalam  dua  masa  dan  kamu  adakan  pula  sekutu-sekutu  bagi-Nya?  Itulah  Tuhan 
seluruh  alam."  Dan  Dia  ciptakan  padanya  gunung-gunung  yang  kokoh  di 
atasnya.  Dan  kemudian  Dia  berkahi,  dan  Dia  tentukan  makanan-makanan 
(bagi  penghunijnya  dalam  empat  masa,  memadai  untuk  (memenuhi  kebutuhan) 
mereka  yang  memerlukannya."  (QS.  Fushshilat:  910-)  yaitu  genap  empat 
masa.  Maksudnya,  dengan  dua  masa  yang  terakhir  genaplah  bilangan 
empat  masa  itu.  Masalah  yang  semisal  dengannya  terdapat  di  dalam 
hadits  shahih. 


I  LfV’  J* J  O* 

"Barangsiapa  yang  menshalati  jenazah,  maka  dia  mendapatkan  satu  qirath 
dan  barangsiapa  yang  mengiringinya  sampai  dia  diletakkan  di  kubur,  maka 
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ia  mendapatkan  dua  qirath."  Hadits  ini  berasal  dari  salah  satu  riwayat 
Muslim.  Al-Bukhari  dan  Muslim  juga  meriwayatkan  dari  banyak  jalur 
dan  semakna  dengan  riwayat  ini.  Maksudnya  bahwa  dengan  menshalati 
jenazah  seseorang  mendapatkan  satu  qirath  dan  dengan  mengiringinya, 
dia  mendapatkan  satu  qirath  yang  lain  sehingga  menjadi  genaplah  dua 
qirath.  Dalil  bahwa  jumlah  genapnya  dua  qirath  adalah  riwayat  Muslim 
di  dalam  kitab  Shahih-nya, 

4J  b\t  jsl'  ify  p  Jjp'j  ja  Sjlli  £A  ly, 

JA  aJ  b\t  p  (Jvs  lyb  ^  L ''f  9^'^ 

J>r S/i 

"Barangsiapa  yang  keluar  menyertai  jenazah  dari  rumahnya  dan  menshalatinya 
lalu  mengiringinya  sampai  dikubur,  maka  dia  mendapatkan  dua  qirath 
pahala.  Masing-masing  satu  qirath  seperti  gunung  Uhud.  Barangsiapa  yang 
menshalatinya  lalu  pulang,  maka  dia  mendapatkan  pahala  seperti  gunung 
Uhud."  Selain  itu,  di  dalam  riwayat  Al-Bukhari  pada  awal  kitab  Shahih- 
nya  disebutkan, 

by  ***  UUjI  3 jUi  ja 

p  '4^-  ^  A  A  ^  4^“ 

ifi  cAb 

"Barangsiapa  yang  mengiringi  jenazah  muslim  karena  iman  dan  mengharap 
pahala,  dan  dia  tetap  bersamanya  sampai  dia  menshalatinya  dan  selesai  dari 
menguburnya,  maka  sesungguhnya  dia  pulang  mendapatkan  pahala  dua 
qirath.  Masing-masing  satu  qirath  seperti  gunung  Uhud.  Barangsiapa  yang 
menshalatinya  lalu  pulang  sebelum  dikubur,  maka  sesungguhnya  dia  pulang 
mendapatkan  satu  qirath." 

Seluruh  lafazh  tersebut  dari  riwayat  Abu  Hurairah  Radhiyallahu 
Anhu.  Masalah  yang  sama  dengannya  terdapat  di  dalam  kitab  Shahih 
Muslim, 

tJJ^>  jaj  ijijaj  flS  ^  JA 

aK'  JlU(  apU*- 
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"Barangsiapa  yang  melaksanakan  shalat  Isya  berjamaah,  maka  seakan-akan 
dia  shalat  setengah  malam  dan  barangsiapa  yang  melaksanakan  shalat  Subuh 
berjamaah,  maka  seakan-akan  dia  melaksanakan  shalat  seluruh  malam." 
Penjelasannya  telah  dikemukakan  pada  babnya  tersendiri. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Sehingga  dia 
pun  menjadi  giat  dan  baik  jiwanya"  Maksudnya,  dia  senang  karena 
mendapatkan  petunjuk  dari  Allah  Ta'ala  untuk  melakukan  ibadah, 
berikut  dengan  pahala  dan  keberkahan  yang  dijanjikan-Nya.  Ditambah 
lagi  bahwa  buhul-buhul  tali  setan  dan  godaannya  telah  lepas  darinya. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Apabila  dia  tidak 
melakukannya,  maka  dia  akan  menjadi  buruk  jiwanya  dan  malas"  Maksudnya, 
karena  buhul-buhul  setan  dan  pengaruh  buruknya  belum  lepas  dari 
dirinya. 

Pada  zhahimya,  hadits  menunjukkan  bahwa  barangsiapa  yang 
tidak  melakukan  ketiga  perkara  tersebut,  yaitu  berdzikir,  berwudhu', 
dan  shalat,  maka  dia  termasuk  di  antara  orang-orang  yang  buruk 
jiwanya  dan  malas.  Hadits  tersebut  tidak  bertolak  belakang  dengan 
sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

S/ 

"Janganlah  salah  seorang  kalian  mengatakan,  ‘ jiwaku  menjadi  buruk."  Karena 
hadits  ini  adalah  larangan  bagi  seseorang  agar  tidak  mengatakan  hal 
tersebut  pada  dirinya.  Sedangkan  hadits  yang  sedang  kita  bahas  adalah 
pemberitaan  tentang  sifat  orang  lain,  bukan  menyebutkannya  pada  diri 
sendiri. 

Al-Bukhari  membuat  bab  khusus  untuk  hadits  tersebut,  yaitu  Bab. 
'Uqad  Asy-Syaithan  'Ala  Ra'si  Man  Lam  Yushalli  (Bab  Buhul-buhul  Setan 
di  Atas  Kepala  Orang  yang  Tidak  Shalat  Malam).  Namun,  Al-Maziri 
menyangkal  pendapat  ini  seraya  berkata,  "Yang  disebutkan  di  dalam 
hadits  bahwa  ikatan  buhul  di  kepala  orang  itu  masih  ada  sekalipun 
dia  melaksanakan  shalat.  Buhul-buhul  setan  hanya  akan  lepas  dengan 
berdzikir,  berwudhu',  dan  shalat.  Dengan  demikian,  perkataan  Al- 
Bukhari  harus  ditafsirkan.  Al-Bukhari  bermaksud  bahwa  buhul-buhul 
itu  akan  terus  berada  di  kepala  pada  orang  yang  tidak  melaksanakan 
shalat  malam  dan  orang  yang  melaksanakan  shalat  sehingga  lepaslah 
buhul-buhul  tersebut  laksana  orang  yang  tidak  terkena  buhul  setan 
sama  sekali  sebab  pengaruhnya  telah  hilang  dari  dirinya." 


(30)  Bab  Anjuran  untuk  Shalat  Sunnah  di  Rumah  dan 
Boleh  Mengerjakannya  di  Masjid 


JlS  Uj  jJ-  y>  ^  A  ^  V 

y»  \jl*s>r\  JlS 

Oj?  Slj 

1817.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Yahya 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ubaidullah  berkata,  'Nafi' 
telah  mengabarkan  kepadaku,  dari  Ibnu  Umar,  dari  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam,  beliau  bersabda,  "Jadikanlah  sebagian  shalat  kalian 
di  rumah-rumah  kalian  dan  janganlah  kalian  menjadikannya  (rumah- 
rumah  kalian)  sebagai  kuburan.” 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah,  Bab  Karahah  Ash-Shalah  Fii  Al- 
Maqabir  (nomor  432). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah,  Bab  Shalah  Ar-Rajul  At- 
Tathawwu'  Fii  Baitihi  (nomor  1043),  Kitab  Ash-Shalah,  Bab  Fii  Fadhl 
At-Tathawwu'  Fii  Al-Bait  (nomor  1448). 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Iqamah  Ash-Shalah  wa  As-Sunnah  Fiihaa, 
Bab  Maa  Jaa'a  Fii  At-Tathawwu'  Fii  Al-Bait  (nomor  1377)  secara 
ringkas.  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  8142). 

y&  y£*  i_. Jjj\  jJl  Lj»L>-  ^L»Jt  j.  ^  A  ^  A 
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Nj  4*  ^  L5^  (^'  O*  's**  O^' 

i  jyA  Ufcjd^xlj 

1818.  Dan  Ibnu  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdul 
Wahhab  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ayyub  telah  mengabarkan 
kepada  kami,  dari  Nafi',  dari  Ibnu  Umar  Radhiyallahu  Anhuma,  dari 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  zva  Sallam,  beliau  bersabda,  "Shalatlah  kalian 
di  rumah-rumah  kalian  dan  janganlah  kalian  menjadikannya  sebagai 
kuburan." 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  At-Tahajjid,  Bab  At- 

Tathawwu'  Fii  Al-Bait  (nomor  1187).  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  7527) 

j^p  Aj jUL»  Nl*  ^  u*  J*-*-  ^  A  ^  \ 

AlLp  (_5Ua’  Ali!  J <JlS  Jl$  ji^r  Ol^A~*  ^)\  tj& 

'j*  i'l -/2 1  Allili  adstt— ^9  a*>L^aJl  |*5”" 

-  "  ,  .  *  \  f  r  - 

Aj*>L^  Ai  ^9  ^jpL*-  Ali!  Oli 

1819.  Dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  'Abu  Mu'awiyah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-A'masy,  dari  Abu  Sufyan, 
dari  Jabir  berkata,  'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
"Apabila  salah  seorang  kalian  telah  melaksanakan  shalat  di  masjid,  maka 
hendaknya  dia  jadikan  untuk  rumahnya  bagian  dari  shalatnya;  karena 
sesungguhnya  Allah  menjadikan  suatu  kebaikan  di  rumahnya  dari 
shalatnya." 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  2322) 

UjJI?-  *b/ls  fji  Aisl  di P  Lj J->- .  ^  A  Y  * 

4 *  ^  cf  J* y  Jf  o*  *>s  Jf 
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<0)1  'b/  4-9  <0)1  ^S"dj  c^<oJl  c-£)l  Jl5  j*J-*>_} 

C-ltt-i'j  <J^* 

1820.  Abdullah  bin  Barrad  Al-Asy'ari  dan  Muhammad  bin  Al-' Ala'  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  'Abu  Usamah 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Buraid,  dari  Abu  Burdah,  dari 
Abu  Musa  Radhiyallahu  Anhu,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
ia  bersabda,  "Perumpamaan  rumah  yang  disebutkan  nama  Allah  di 
dalamnya  dan  rumah  yang  tidak  disebutkan  nama  Allah  padanya,  adalah 
seperti  orang  yang  hidup  dan  orang  yang  mati. " 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Ad-Da'awat,  Bab  Fadhl 

Dzikr  Allah  Azza  wa  Jalla  (nomor  6407)  dengan  hadits  yang  sama.  Tuhfah 

Al-Asyraaf  (nomor  9064). 

JuP  ^y\  jAj  i-py&j  ^  4^9  \  A  Y  ^ 

4»'  (J**  4))'  J y' J  Oi  Oji'j*  ^  jp  J*  j* 

\'jZl>  JJi  c^dl  fy  *Jc±  OUfll^Jl  DI  Jjli*  I Sl  J  li 

a^iJl  ojy  4—9 

1821.  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ya'qub  -bin 
Abdurrahman  Al-Qari-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Suhail, 
dari  ayahnya,  dari  Abu  Hurairah  (Radhiyallahu  Anhu),  bahwasanya 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Janganlah  kalian 
jadikan  rumah-rumah  kalian  sebagai  kuburan.  Sesungguhnya  setan  lari 
dari  rumah  yang  dibacakan  surat  Al-Baqarah  di  dalamnya." 


•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  12769) 

<0)1  Jlf-  {j,  *J-*j**»  ^l»JI  ^  A  T  Y 

jf~, j  If  -  40)1  yS-  Jy  J) al3l  Jj‘\ 
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<0)1  <0)1  J j-ij  'j>. *2>-\  Jl5  C-jU  jjJ  j  tjf'  0-*-*  fjJ 

P  <0)1  <0)1  J j-ij  {ry*i  j'  2jL^jL)  VjJrJ-  p-^J 

JlS  djLJsj  \j£\Jrj  J  U-  j  4lJl  Jtf  l5L^*J 

^4°;p  j  aIIp  <0)1  {_S!L^»  <0)1  J tjajlj  aII)  Ij^U-  p 


p-flll  '_?**j*  (*-^i  (*-^ 

^^9  <0)1  J  ^<j  ^4-1  Jlii  {J^9  J  y»  j 


^1  Jlj  fL.j  <!ip  <0)1 

S^CkJl  *^1  <clj  ^  *-^  p^jsrf  A  p^*3 

3j  J£j> Jl 


1822.  Dan  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Jajar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdullah 
bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Salim  Abu  An-Nadhr 
pembantu  Umar  bin  Ubaidillah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  Busr  bin  Sa'id,  dari  Zaid  bin  Tsabit  Radhiyallahu  Anhu,  ia  berkata, 
'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  membuat  sebuah  ruangan 
kecil  dengan  kain  tebal  atau  tikar,  lalu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  melaksanakan  shalat  di  dalamnya.'  Dia  (Zaid)  berkata,  'Lalu 
ada  beberapa  orang  mencari  beliau,  mereka  datang  melaksanakan  shalat 
mengikuti  beliau.  Lalu  mereka  datang  pada  suatu  malam  dan  mereka 
benar-benar  hadir.  Namun,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
memperlambat  untuk  datang  kepada  mereka.'  Dia  (Zaid)  berkata,  'Dan 
beliau  tidak  keluar  kepada  mereka,  lalu  mereka  pun  mengeraskan  suara 
mereka  dan  melempari  pintu  dengan  kerikil.  Maka  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  pun  keluar  kepada  mereka  dengan  keadaan  marah, 
beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda  kepada  mereka,  "Kalian 
masih  tetap  melakukan  perbuatan  kalian  itu  hingga  aku  mengira  bahwa 
dia  akan  diwajibkan  atas  kalian.  Maka  shalatlah  kalian  di  rumah-rumah 
kalian,  karena  sesungguhnya  sebaik-baiknya  shalat  seseorang  adalah  di 
rumahnya,  kecuali  shalat  wajib." 
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•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Adzan,  Bab  Shalah  Al-Lail  (nomor  731), 
Kitab  Al-Adab,  Bab  Maa  Yajuuz  Min  Al-Ghadhab  wa  Asy-Syiddah  Li 
Amr  Allah  Ta'ala  (nomor  6113),  Kitab  Al-Vtisham  Bi  Al-Kitab  wa  As- 
Sunnah,  Bab  Maa  Yukrah  Min  Katsrah  As-Su'al  wa  Min  Takalluf  Maa 
Laa  Ya'niihi  (nomor  7290). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah,  Bab  Shalah  Ar-Rajul  At- 
Tathawwu'  Fii  Baitihi  (nomor  1044)  secara  ringkas.  Kitab  Ash-Shalah, 
Bab  Fadh  At-Tathawwu'  Fii  Al-Bait  (nomor  1447). 

3.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah,  Bab  Maa  Jaa'a  Fii  Fadhl  Shalah 
At-Tathawwu'  Fii  Al-Bait  (nomor  450)  secara  ringkas. 

4.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Qiyam  Al-Lail  wa  Tathawwu'  An-Nahar,  Bab 
Al-Hatstsu  'Ala  Ash-Shalah  FiiAl-Buyut  wa  Al-Fadhl  Fii  Dzalik  (nomor 
1598).  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  3698). 


y  kjd>- 
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1823.  Dan  Muhammad  bin  Hatim  telah  memberitahukan  kepadaku,  Bahz  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Wuhaib  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Musa  bin  Uqbah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata, 
'Aku  telah  mendengar  Abu  An-Nadhr,  dari  Busr  bin  Sa'id,  dari  Zaid  bin 
Tsabit,  bahwasanya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  membuat  sebuah 
ruangan  di  dalam  masjid  dengan  tikar,  lalu  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  melaksanakan  shalat  di  dalamnya  beberapa  malam, 
hingga  orang-orang  berkumpul  di  sana.'  Lalu  disebutkan  hadits  yang 
sama.  Akan  tetapi,  perawi  menambahkan  bahwa  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Jika  seandainya  diwajibkan  atas  kalian, 
pasti  kalian  tidak  mampu  melaksanakannya." 
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•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1822. 

•  Tafsir  hadits:  1817-1823 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Jadikanlah  sebagian 

shalat  kalian  di  rumah-rumah  kalian  dan  janganlah  kalian  menjadikannya 
(rumah-rumah  kalian)  sebagai  kuburan."  Maksudnya  shalatlah  di  rumah 
kalian  dan  janganlah  kalian  menjadikannya  seperti  kuburan  yang  tidak 
dilaksanakan  shalat  di  dalamnya.  Maksud  shalat  di  sini  ialah  shalat 
sunnah.  Dengan  demikian  diartikan,  laksanakanlah  shalat  sunnah 
di  rumah-rumah  kalian.  Al-Qadhi  Iyadh  berkata,  "Sebuah  pendapat 
menyatakan,  "Perintah  itu  berlaku  pada  shalat  fardhu.  Maksudnya 
adalah  jadikanlah  sebagian  shalat  fardhu  kalian  di  rumah  agar  orang 
yang  tidak  keluar  ke  masjid  seperti  kaum  wanita,  para  budak,  orang 
sakit,  dan  yang  sama  dengan  mereka  dapat  meneladani  kalian." 
Jumhur  ulama  berpendapat,  "Perintah  itu  hanya  berlaku  pada  shalat 
sunnah  agar  tidak  dilihat  oleh  banyak  orang  dan  karena  ada  hadits  lain 
yang  berbunyi,  "Sesungguhnya  sebaik-baiknya  shalat  seseorang  adalah  di 
rumahnya,  kecuali  shalat  wajib." 

Menurut  saya,  pendapat  yang  benar  tentang  maksud  shalat  -dalam 
hadits-  adalah  shalat  sunnah.  Semua  hadits  yang  tercantum  dalam 
bab  ini  menunjukkan  hal  tersebut  dan  tidak  boleh  mengalihkannya 
pada  shalat  fardhu.  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  hanya 
menganjurkan  shalat  sunnah  di  rumah  karena  tidak  terlihat  oleh  ba¬ 
nyak  orang,  terjauh  dari  sifat  riya'  (pamer),  dan  lebih  terjaga  dari  hal- 
hal  yang  dapat  menggugurkan  pahala.  Di  samping  itu,  agar  rumah 
mendapatkan  berkah,  rahmat,  para  malaikat  turun  di  dalamnya,  dan 
setan  lari  darinya  sebagaimana  yang  tercantum  di  dalam  hadits  yang 
lain.  Itulah  makna  sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  di  dalam 
riwayat  yang  lain,  "karena  sesungguhnya  Allah  menjadikan  suatu  kebaikan 
di  rumahnya  dari  shalatnya." 

Perkataannya,  ^  If-  £'j>  "dari  Buraid,  dari  Abu  Burdah..." 
Sebelumnya  telah  dibahas  berkali-kali  bahwa  kata  A'),  dibaca  dengan 
men-dhamah-kan  huruf  ba\ 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Perumpamaan  rumah 
yang  disebutkan  nama  Allah  di  dalamnya  dan  rumah  yang  tidak  disebutkan 
nama  Allah  padanya,  adalah  seperti  orang  yang  hidup  dan  orang  yang  mati." 
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Di  dalam  hadits  ini  terdapat  beberapa  kesimpulan  hukum,  di 
antaranya: 

a.  Anjuran  untuk  berdzikir  kepada  Allah  T  a' ala  di  dalam  rumah  dan 
bahwasanya  rumah  tidak  boleh  kosong  dari  berdzikir. 

b.  Boleh  membuat  perumpamaan. 

c.  Panjang  umur  di  dalam  ketaatan  adalah  sebuah  karunia  meskipun 
orang  yang  mati  sudah  mendapatkan  kebaikan.  Karena  orang  yang 
hidup  akan  menyusulnya  nanti,  tetapi  ia  lebih  banyak  mempunyai 
kesempatan  untuk  melakukan  ketaatan. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, ", Surat  Al-Baqarah"  ada¬ 
lah  Halil  yang  menunjukkan  tentang  diperbolehkannya  menyebutkan 
hal  tersebut  bukan  makruh.  Adapun  orang  yang  memakruhkan  per¬ 
kataan  " Surat  Al-Baqarah"  dan  yang  sejenisnya,  maka  dia  keliru.  Perma¬ 
salahan  itu  telah  dibahas  sebelumnya  dan  kami  akan  mengulangnya 
pada  bab  Fadha'il  Al-Qur'an. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

«y£)t  ***  Cj*  j^i  dUaLiJi  Oj 

"Sesungguhnya  setan  lari  dari  rumah  yang  dibacakan  surat  Al-Baqarah  di 
dalamnya." 

Menurut  jumhur  ulama,  bahwa  kata-kata  dalam  hadits  adalah  y^. 
(lari).  Akan  tetapi,  sebagian  perawi  meriwayatkannya  dengan  *£.  (lari) 
dan  kedua-duanya  adalah  benar. 

Perkataannya, 

j'  ^  (j J** J 

<4*1  <4*1 

"Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  membuat  sebuah  ruangan  kecil 
dengan  kain  tebal  atau  tikar,  lalu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
melaksanakan  shalat  di  dalamnya." 

Kata  (ruangan  kecil)  dibaca  dengan  men-dhamah-kan  huruf 

ha',  tashghir  (kata  yang  menunjukkan  kecil)  dari  kata  VJJ-.  Kata  J*-*** 
dan  sebenarnya  mempunyai  arti  yang  sama.  Perawi  meragukan 
makna  kata  yang  disebutkan  dalam  hadits  itu.  Maksud  dari  kata 
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'J&A  adalah  membatasi  suatu  lokasi  di  dalam  masjid  dengan  tikar 
untuk  menutupnya,  guna  shalat  di  dalamnya  agar  tidak  ada  seorang 
pun  lewat  di  arah  depan  tempat  tersebut  dan  orang  yang  shalat  pun 
tidak  terganggu.  Dengan  demikian,  orang  yang  shalat  di  sana  dapat 
menggapai  kekhusyukan  dan  konsentrasi  hati. 

Dalam  hadits  ini  terdapat  beberapa  kesimpulan,  di  antaranya: 

a.  Diperbolehkan  melakukan  hal  tersebut  apabila  tidak  terjadi 
penyempitan  tempat  bagi  orang-orang  yang  shalat  atau  orang  lain 
yang  tidak  shalat  di  tempat  itu,  dan  juga  tidak  melakukannya  terus- 
menerus.  Sebab,  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  membuat  ruangan 
itu  pada  malam  hari  dan  shalat  di  dalamnya,  dan  mencopotnya 
pada  siang  hari  sebagaimana  yang  disebutkan  oleh  Muslim  pada 
riwayat  yang  akan  disebutkan  setelah  ini.  Lalu  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  tidak  melakukannya  lagi,  baik  pada  waktu  malam 
maupun  waktu  siang,  dan  beliau  kembali  shalat  di  rumah. 

b.  Boleh  mendirikan  shalat  sunnah  di  masjid. 

c.  Boleh  melakukan  shalat  berjamaah  di  luar  shalat  wajib  dan  boleh 
mengikuti  menjadi  makmum  bagi  orang  yang  tidak  berniat  menjadi 
imam. 

d.  Boleh  meninggalkan  sebagian  kebaikan  karena  khawatir  menim¬ 
bulkan  efek  buruk  jika  kebaikan  tersebut  tetap  dilaksanakan. 

e.  Penjelasan  tentang  kasih  sayang  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
terhadap  umatnya  dan  beliau  menjaga  kemaslahatan  mereka. 
Sudah  seharusnya  bagi  para  penguasa,  pemuka  kaum,  dan  orang- 
orang  yang  dijadikan  panutan  dalam  hal  ilmu  dan  lainnya  untuk 
meneladani  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dalam  hal 
tersebut. 

Perkataannya,  JU-j  <di  "Lalu  ada  beberapa  orang  mencari  beliau." 
Demikianlah  kami  menetapkannya  dan  begitulah  yang  tercantum 
di  dalam  naskah-naskah.  Asal  arti  kata  g*  adalah  mencari.  Maksudnya 
di  sini  adalah  mereka  mencari  tempat  beliau  dan  berkumpul  di  sana. 

Perkataannya,  '4^3  "dan  melempari  pintu  dengan  kerikil". 
Maksudnya  mereka  melempari  pintu  dengan  batu-batu  kerikil  guna 
mengingatkan  beliau  dan  mereka  mengira  bahwa  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  lupa. 


Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Karena  sesungguhnya 
sebaik-baiknya  shalat  seseorang  adalah  di  rumahnya,  kecuali  shalat  wajib." 

Hal  ini  bersifat  umum  pada  semua  shalat  sunnah,  baik  shalat  surmah 
rawatib  (yang  mengiringi  shalat  wajib)  maupun  sunnah  mutlak  (tidak 
terpaut  waktu).  Kecuali  shalat-shalat  sunnah  yang  termasuk  syiar-syiar 
Islam,  seperti  shalat  Id  (hari  raya),  shalat  gerhana,  shalat  Istisqa'  (minta 
hujan),  begitu  juga  shalat  tarawih  menurut  pendapat  yang  paling 
shahih.  Shalat  sunnah  tersebut  disyariatkan  untuk  dilaksanakan  secara 
berjamaah  di  dalam  masjid,  sedangkan  shalat  Istisqa'  di  gurun  pasir 
atau  lapangan.  Demikian  pula  halnya  dengan  shalat  Id  apabila  masjid 
sudah  penuh.  Wallahu  A’lam. 


(31)  Bab  Keutamaan  Melaksanakan  Shalat  Malam  dan 
Ibadah  Lainnya  secara  Terus-menerus. 
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1824.  Dan  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Abdul  Wahhab  -Ats-Tsaqa.fi-  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Ubaidullah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Sa'id  bin  Abu 
Sa'id,  dari  Abu  Salamah,  dari  Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  dia  berkata, 
' Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memiliki  selembar  tikar,  dan 
beliauselalumemasangnyapadawaktumalamlalushalatdiatasnya.Maka 
orang-orang  pun  mulai  mengikuti  shalat  beliau.  Dan  beliau  melepasnya 
pada  waktu  siang.  Lalu  pada  suatu  malam  mereka  berkumpul  di  sana, 
maka  beliau  pun  bersabda,  "Wahai  para  manusia,  hendaknya  kalian 
melakukan  amalan-amalan  yang  kalian  sanggupi  karena  sesungguhnya 
Allah  tidak  akan  menghentikan  pahala  untuk  kalian  hingga  kalian  sendiri 
yang  tidak  beribadah  untuk-Nya.  Sesungguhnya  amal  perbuatan  yang 
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paling  dicintai  oleh  Allah  adalah  amal  perbuatan  yang  terus  dilakukan 
meskipun  sedikit. "  Adalah  keluarga  Nabi  Muhammad  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam,  apabila  melakukan  suatu  amal  perbuatan,  maka  mereka  terus 
melakukannya." 


•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Adzan,  Bab  Shalah  Al-Lail  (nomor  730) 
secara  ringkas.  Kitab  Al-Libas,  Bab  Al-Julus  'Ala  Al-Hashir  wa  Nahwihi 
(nomor  5861). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah,  Bab  Maa  Yu'mar  Bihi  Min 
Al-Qashdi  Fii  Ash-Shalah  (nomor  1368). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Qiblah,  Bab  Al-Mushalli  Yakuun  Bainahu 
wa  Baina  Al-lmam  Sutrah  (nomor  761). 

4.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Icjamah  Ash-Shalah  wa  As-Sunnah  Fiihaa, 
Bab  Maa  Yatsur  Al-Mushalli  (nomor  942)  secara  ringkas.  Tuhfah  Al- 
Asyraaf  (nomor  17720). 

w  ^y. 
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1825.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Jajar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Sa'ad  bin  Ibrahim,  dia  telah 
mendengar  Abu  Salamah  memberitahukan  dari  Aisyah  Radhiyallahu 
Anha,  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  ditanya, 
'Amal  perbuatan  apakah  yang  paling  dicintai  oleh  Allah?'  Beliau 
menjawab,  "(Amalan)  yang  terus  dilakukan  meskipun  sedikit." 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Ar-Riqaq,  Bab  Al-Qashdu  wa 

Al-Mudawamah  'Ala  Al-' Amal  (nomor  6465).  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor 

17718). 
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1826.  Dan  Zuhair  bin  Harb  dan  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan 
kepada  kami;  Zuhair  berkata ,  'Jarir  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Manshur,  dari  Ibrahim,  dari  Alqamah  berkata,  'Aku  pernah 
bertanya  kepada  Ummu  Al-Muminin,  Aisyah  Radhiyallahu  Anha. 
Dia  (Alqamah)  berkata,  'Aku  berkata,  'Wahai  Ummu  Al-Muminin, 
bagaimanakah  amal  perbuatan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam?  Apakah  beliau  dahulu  mengkhususkannya  hari-hari  tertentu?' 
Dia  (Aisyah)  menjawab,  'Tidak.  Amal  perbuatan  beliau  adalah  terus- 
menerus.  Siapakah  dari  kalian  yang  mampu  melakukan  apa  yang  beliau 
mampu  (untuk  melakukannya)?' 


•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Ar-Riqaq,  Bab  Al-Qashdu  wa  Al-Mudawamah 
'Ala  Al-' Amal  (nomor  6466),  Kitab  Ash-Shaum,  Bab  Hal  Yakhfa  Syai  an 
Min  Al-Ayyam  (nomor  1987). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah,  Bab  Maa  Yumar  Bihi  Min 
Al-Qashdi  Fii  Ash-Shalah  (nomor  1370).  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor 
17406). 

^jI  Uj  jyj  jjjl  ^  A  Y  V 
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1827.  Dan  Ibnu  Numair  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku  (Numair) 


telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sa'ad  bin  Sa'id  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Al-Qasim  bin  Muhammad  telah  mengabarkan  kepadaku, 
dari  Aisyah  Radhiyallahu  Anha  berkata,  'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  bersabda,  "Amal  perbuatan  yang  paling  dicintai  oleh  Allah 
Ta'ala  adalah  yang  dilakukan  terus-menerus  meskipun  sedikit." 

Dia  (Al-Qasim)  berkata,  'Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  apabila  dia 
melakukan  suatu  amalan,  maka  dia  menekuninya." 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  17456). 

•  Tafsir  hadits:  1824-1827. 

Perkataannya, 

il a-ioj  v  Jl)l  JA  OIS'j 

"Dan  beliau  selalu  memasangnya  pada  waktu  malam  lalu  shalat  di  atasnya. 
Maka  orang-orang  pun  mulai  mengikuti  shalat  beliau.  Dan  beliau  melepasnya 
pada  waktu  siang." 

Demikianlah  kami  menetapkannya.  Kata  "memasang"  dibaca 
dengan  men-dhamah-kan  huruf  ya',  mem-fathah-kan  huruf  ha',  dan 
meng-kasrah-kan  huruf  Jim  yang  ber -tasydid.  Maksudnya  membuat 
ruangan  sebagaimana  yang  disebutkan  di  dalam  riwayat  yang  lain.  Di 
dalamnya  terdapat  isyarat  tentang  sikap  zuhud  terhadap  dunia  dan 
berpaling  darinya  yang  kerap  dilakukan  oleh  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam,  sambil  memanfaatkan  kemewahan  dunia  sebagaimana 
mestinya. 

Perkataannya,  aH  oli  artinya  pada  suatu  malam  mereka 
berkumpul.  Ada  yang  mengartikan,  'Pada  suatu  malam,  mereka 
kembali  untuk  shalat/ 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Hendaknya  kalian 
melakukan  amalan-amalan  yang  kalian  sanggupi"  maksudnya  kalian 
mampu  meneruskannya  tempa  mendatangkan  mudharat  bagi  diri 
kalian.  Di  dalamnya  terdapat  dalil  yang  menunjukkan  tentang  anjuran 
berbuat  adil  di  dalam  ibadah  dan  menjauhi  sikap  berlebihan.  Hadits 
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tersebut  tidak  terbatas  pada  masalah  shalat,  bahkan  bersifat  umum 
yang  mencakupi  seluruh  amalan  kebajikan. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  Sl  -i'  ^ 

"karena  sesungguhnya  Allah  tidak  akan  menghentikan  pahala  untuk  kalian 
hingga  kalian  sendiri  yang  tidak  beribadah  untuk-Nya." 

Dalam  riwayat  yang  lain  disebutkan  dengan  lafazh,  J*-  N 

\y\jLj 

Kedua  riwayat  itu  mempunyai  maksud  yang  sama.  Para  ulama 
mengatakan,  "Kata  jilil  dan  aiUJl  secara  bahasa  artinya  adalah  bosan 
dan  maksudnya  sudah  dikenal  di  kalangan  kita.  Hal  itu  adalah  mustahil 
bagi  Allah  Ta'ala,  sehingga  hadits  tersebut  wajib  ditakwilkan."  Para 
pen -tahqiq  (peneliti)  hadits  berkata,  "Maknanya  adalah  Allah  tidak 
akan  memperlakukan  kalian  layaknya  orang  yang  merasa  bosan.  Dia 
menghentikan  pahala,  ganjaran,  karunia,  dan  rahmat-Nya  dari  kalian, 
ketika  kalian  sendirilah  yang  menghentikan  amalan  kalian."  Ada  yang 
mengatakan,  "Maknanya  adalah  Allah  tidak  akan  bosan  apabila  kalian 
telah  bosan."  Itu  dikatakan  oleh  Ibnu  Qutaibah  dan  lainnya,  serta 
diriwayatkan  oleh  Al-Khaththabi  dan  perawi  lain,  bahkan  mereka 
melantunkan  syair  tentangnya.  Mereka  berkata,  "Contohnya  adalah 
perkataan,  J*-  V  oS'i,  artinya  dia  tidak  akan  berhenti 

sampai  lawan-lawannya  juga  berhenti.  Jika  diartikan  dia  berhenti 
apabila  lawan-lawannya  berhenti,  maka  orang  tersebut  tidak  memiliki 
kelebihan  atas  yang  lainnya. 

Di  dalam  hadits  tersebut  terdapat  kesempurnaan  kasih  sayang  dan 
kelembutan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  terhadap  umatnya 
karena  beliau  membimbing  mereka  kepada  perkara  yang  berguna  untuk 
mereka,  yaitu  melaksanakan  amal  perbuatan  yang  mampu  mereka 
kerjakan  tanpa  mendatangkan  kesulitan  dan  kemudharatan  hingga 
jiwa  menjadi  lebih  giat  dan  hati  lebih  lapang.  Dengan  demikian,  mereka 
mengerjakan  ibadah  secara  sempurna.  Berbeda  dengan  orang  yang 
melaksanakan  amal  perbuatan  yang  menyulitkan  dirinya  sendiri  karena 
dalam  waktu  cepat  dia  akan  meninggalkannya  atau  meninggalkan 
sebagiannya.  Atau  dia  mengerjakannya  dengan  penuh  beban  dan  tanpa 
kelapangan  hati  sehingga  dia  tidak  mendapatkan  banyak  kebaikan. 

Allah  Ta'ala  telah  mencela  orang-orang  yang  biasa  melakukan 
ibadah  dengan  sikap  yang  berlebihan,  Allah  Ta'ala  berfirman. 
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^3»-  1*3  >  4^0  l-^'-i^ t*  LaJajCjI  &LjLd 

^  '4i^> 


"...Mereka  mengada-adakan  rahbaniyyah,  padahal  Kami  tidak  mewajibkannya 
kepada  mereka  (yang  Kami  wajibkan  hanyalah)  mencari  keridaan  Allah,  tetapi 
tidak  mereka  pelihara  dengan  semestinya..."  (QS.  Al-Hadid:  27). 

Abdullah  bin  Amr  bin  Al-'Ash  Radhiyallahu  Anhuma  menyesal 
karena  menolak  menerima  rukhshah  (keringanan)  dari  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berkenaan  tentang  ibadah  dan  menjauhi 
sikap  berlebihan  di  dalamnya. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  JU-pS/i  4*^  tyj 

ji  jlj  As-  ^ y/i  " Sesungguhnya  amal  perbuatan  yang  paling  dicintai  oleh  Allah 
adalah  amal  perbuatan  yang  terus  dilakukan  meskipun  sedikit." 


Demikianlah  kami  membacanya  fjji,  begitu  juga  yang  tercantum 
di  dalam  mayoritas  naskah,  yaitu  dengan  dua  huruf  waw.  Namun, 
di  sebagian  naskah  disebutkan  fjS  dengan  satu  huruf  waw.  Namun, 
yang  benar  adalah  bacaan  pertama  yakni  dengan  dua  huruf  waw.  Di 
dalam  hadits  ini  terkandung  anjuran  untuk  melakukan  amalan  ibadah 
secara  berkelanjutan  dan  amalan  sedikit  yang  selalu  dilakukan  adalah 
lebih  baik  daripada  amalan  banyak,  tetapi  jarang  dilakukan.  Sebab, 
dengan  terus  melakukan  amalan  yang  sedikit,  maka  dengan  sendirinya 
seseorang  akan  selalu  berbuat  taat,  berdzikir,  berniat,  berbuat  ikhlas, 
dan  menghadapkan  diri  kepada  Allah  Maha  Pencipta  Subhanahu  wa 
Ta'ala.  Amalan  ini  akan  membuahkan  hasil  dan  mempunyai  pahala 
yang  berlipat  dibandingkan  amalan  banyak  yang  jarang  dilakukan. 

Perkataannya,  "Adalah  keluarga  Nabi  Muhammad  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam,  apabila  melakukan  suatu  amal  perbuatan,  maka  mereka  terus 
melakukannya."  Yaitu  melakukannya  dengan  konsisten  dan  berke¬ 
lanjutan.  Zhahimya,  bahwa  yang  dimaksud  dengan  keluarga  di  sini 
adalah  keluarga  dan  orang-orang  spesial  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam,  seperti  istri-istrinya,  karib  kerabatnya,  dan  lain  sebagainya. 

Perkataan  Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  ALp-  0^  "Amal  perbuatan 
beliau  adalah  terus-menerus"  kata  dibaca  dengan  meng-fcasra/z-kan 
huruf  dai  dan  men-sufcun-kan  huruf  ya',  maksudnya  beliau  terus- 
menerus  melakukannya  dan  tidak  menghentikannya. 


(32)  Bab  Perintah  bagi  Orang  yang  Mengantuk  di 
Dalam  Shalatnya,  Kesulitan  Dalam  Membaca  Al-Qur'an, 
atau  Berdzikir  agar  Tidur  atau  Duduk  hingga  Hal 
Tersebut  Hilang  darinya 


ji* j  J  c  ^  j %  ^  A  Y  A 
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1828.  Dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Ibnu  Ulayyah  telah  memberitahukan  kepada  kami;  (H)  dan  Zuhair  bin 
Harb  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ismail  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Abdul  Aziz  bin  Shuhaib,  dari  Anas  (Radhiyallahu 
Anhu),  ia  berkata,  'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  masuk  ke 
dalam  masjid,  sementara  ada  seuntai  tali  terbentang  di  antara  dua  tiang. 
Beliau  pun  bertanya,  "Apa  ini?"  Mereka  (para  shahabat)  menjawab, 
'Kepunyaan  Zainab.  Dia  shalat  dengan  menggunakannya.  Apabila  dia 
malas  atau  lelah,  dia  berpegangan  dengannya.  ’  Maka  beliau  pun  bersabda, 
"Lepaskanlah  tali  itu!  Hendaknya  salah  seorang  kalian  melaksanakan 
shalat  pada  saat  dia  giat.  Apabila  dia  malas  atau  lelah,  maka  dia  duduk." 
Akan  tetapi,  di  dalam  hadits  Zuhair  disebutkan,  "Maka  hendaknya  dia 
duduk." 
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•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah,  Bab  An-Nu'as 
Fii  Ash-Shalah  (nomor  1312).  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  995) 

jjjjtll  .aIp  jJi  jCp  y.  O  L»***  S  A  Y  ^ 

aIL»  aIIp  awI  y*  u~j\ 

1829.  Dan  Syaiban  bin  Farrukh  telah  memberitahukannya  kepada  kami,  Abdul 
Warits  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abdul  Aziz,  dari  Anas 
Radhiyallahu  Anhu,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  hadits 
yang  sama  dengan  sebelumnya. 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  At-Tahajjud,  Bab  Moa  Yukrah  Min  At- 
Tasydid  Fii  Al-'Ibadah  (nomor  1150). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Qiyam  Al-Lail  wa  Tathawwu’  An-Nahar,  Bab 
Al-Ikhtilaf  'Ala  Aisyah  Fii  Ihya'  Al-Lail  (nomor  1642). 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Iqamah  Ash-Shalah  wa  As-Sunnah  Fiihaa, 
Bab  Moa  Jaa'a  Fii  Al-Mushalli  Idza  Na'isa  (nomor  1371).  Tuhfah  Al- 
Asyraaf  (nomor  1033). 

S?vi  {y  {y  )  AT  * 
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1830.  Dan  Harmalah  bin  Yahya  dan  Muhammad  bin  Salamah  Al-Muradi  telah 
memberitahukan  kepadaku,  mereka  berdua  berkata,  'Ibnu  Wahb  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Yunus,  dari  Ibnu  Syihab  berkata, 
'Urwah  bin  Az-Zubair  telah  mengabarkan  kepadaku,  bahwasanya 
Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  istri  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
telah  mengabarkan  kepadanya,  bahwasanya  Al-Haula'  bintu  Tuwait 
bin  Habib  bin  Asad  bin  Abdul  Uzza  berjalan  di  depannya,  sedang  dia 
(Aisyah)  di  dekat  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Maka  aku 
pun  berkata,  'Itu  adalah  Al-Haula'  bintu  Tuwait/  Mereka  mengklaim 
bahwa  dia  tidak  tidur  malam/  Maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  pun  bersabda,  "Dia  tidak  tidur  malam?  Laksanakanlah  oleh 
kalian  amalan  yang  kalian  mampu.  Demi  Allah,  sesungguhnya  Allah 
tidak  akan  menghentikan  pahala  untuk  kalian  hingga  kalian  sendiri 
yang  tidak  beribadah  kepada-Nya. " 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  16730). 

jjfj  Alp  ^  j{\  ^  A  T'  ^ 
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1831.  Abu  Bafcar  bm  Abu  Syaibah  dan  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  'Abu  Usamah  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Hisyam  bin  Urwah ;  (H)  dan  Zuhair  bin  Harb  telah 
memberitahukan  kepadaku  -dan  lafazh  ini  miliknya-,  Yahya  bin  Sa'id  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Hisyam,  ia  berkata,  'Ayahku  (Urwah 
bin  Az-Zubair)  telah  mengabarkan  kepadaku,  dari  Aisyah  Radhiyallahu 
Anha,  ia  berkata,  'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  datang 
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kepadaku,  sedang  di  dekatku  ada  seorang  wanita.  Beliau  pun  bertanya, 
"Siapa  itu?"  Aku  menjawab,  'Seorang  wanita  yang  tidak  tidur,  yang 
terus  melaksanakan  shalat. '  Beliau  pun  bersabda,  "Lakukanlah  oleh  kalian 
amal  perbuatan  yang  kalian  mampu.  Demi  Allah,  sesungguhnya  Allah 
tidak  akan  menghentikan  pahala  untuk  kalian  hingga  kalian  sendiri  yang 
tidak  beribadah  kepada-Nya ;  dan  amalan  agama  yang  paling  dicintai- 
Nya  adalah  amalan  yang  terus  dilakukan  oleh  pelakunya."  Akan  tetapi, 
di  dalam  hadits  riwayat  Abu  Usamah  disebutkan,  "Dia  seorang  wanita 
dari  Bani  Asad." 

•  Takhrij  hadits: 

1.  Hadits  riwayat  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  ditakhrij  oleh  Ibnu 
Majah  di  dalam  Kitab  Az-Zuhud,  Bab  Al-Mudawamah  'Ala  Al-’ Amal 
(nomor  4238  dan  16821). 

2.  Hadits  Zuhair  bin  Harb  ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab 
Al-Iman,  Bab  Ahabb  Ad-Diin  Ilallaah  Adwamuhu  (nomor  43). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Qiyam  Al-Lail  wa  Tathawivu'  An-Nahar,  Bab 
Al-Ikhtilaf'Ala  Aisyah  Fii  Ihya'  Al-Lail  (nomor  1641),  Kitab  Al-Iman  wa 
Syara'i'uhu,  Bab  Ahabb  Ad-Diin  Ilallaah  Azza  wa  Jalla  (nomor  5050). 
Tuhfah  Al- Asyraaf  (nomor  17307). 

j  ^  JS* J  ^  amI  ^  iLjj*-.  ^  A  Y*  Y 
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1832.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Numair  telah  memberitahukan  kepada  kami ;  (H)  dan 
Ibnu  Numair  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku  (Numair) 
telah  memberitahukan  kepada  kami;  (H)  dan  Abu  Kuraib  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Abu  Usamah  telah  memberitahukan 
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kepada  kami;  semuanya  meriwayatkan  dari  Hisyam  bin  Urwah.  (H)  dan 
Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami  -dan  lafazh  ini 
miliknya-,  dari  Malik  bin  Anas,  dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari  ayahnya, 
dari  Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  bahwasanya  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  bersabda,  Apabila  salah  seorang  kalian  mengantuk  di  saat 
shalat,  maka  hendaknya  dia  tidur  hingga  kantuk  itu  hilang  darinya; 
karena  sesungguhnya  apabila  salah  seorang  kalian  melaksanakan  shalat 
ketika  dia  sedang  mengantuk,  bisa  jadi  dia  beristighfar  sambil  mencela 
dirinya  sendiri." 

•  Takhrij  hadits: 

1.  Hadits  riwayat  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Ibnu  Numair 
ditakhrij  oleh  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Icjamah  Ash-Shalah  wa  As- 
Sunnah  Fiihaa,Bab  Moa  Jaa'a  Fii  Al-Mushalli  Idza  Na’isa  (nomor  1370). 
Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  16983). 

2.  Hadits  riwayat  Abu  Kuraib  ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al- 
Asyraaf  (nomor  16840). 

Sedangkan  hadits  riwayat  Qutaibah  bin  Sa'id  ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Wudhu',  Bab  Al-Wudhu'  Min  An-Naum 
wa  Man  Lam  Yara  Min  An-Na'sah  wa  An-Na'satain  aw  ATKhafqah 
Wudhu'an  (nomor  212). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah,  Bab  An-Nu'as  Fii  Ash-Shalah 
(nomor  1310)  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  17147). 


Jjp  yik*  CjJ-  j  ^  ^  A TT 
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1833.  Dan  Muhammad  bin  Rafi'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdur- 

razzacj  telah  memberitahukankepadakami,Ma'martelahmemberitahukan 

kepada  kami,  dari  Hammam  bin  Munabbih,  ia  berkata,  'Inilah  yang 
diberitahukan  oleh  Abu  Hurairah  Radhiyallahu  Anhu  kepada  kami,  dari 


Nabi  Muhammad  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam..."  lalu  dia 
menyebutkan  beberapa  hadits,  di  antaranya:  dan  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Apabila  salah  seorang  kalian  shalat  malam, 
lalu  lidahnya  kesulitan  untuk  membaca  Al-Qur'an  dan  dia  tidak  sadar 
apa  yang  dia  ucapkan,  maka  hendaknya  dia  berbaring." 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  oleh  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah,  Bab  An-Nu’as 
Fii  Ash-Shalah  (nomor  1311).  Tuhfah  Al-Asyraaf  (nomor  14721). 

•  Tafsir  hadits:  1828-1833 

Perkataannya,  tentang  seuntai  tali  yang  terbentang  di  antara  dua 
tiang  milik  Zainab,  dia  shalat  menggunakannya, 

"Apabila  dia  malas  atau  lelah,  dia  berpegangan  dengannya.'  Maka  beliau  pun 
bersabda,  "Lepaskanlah  tali  itu!  Hendaknya  salah  seorang  kalian  melaksanakan 
shalat  pada  saat  dia  giat" 

Kata  "malas"dibaca  dengan  meng-kasrah-kan  huruf  sin. 

Kandungan  hadits: 

a.  Anjuran  untuk  berbuat  sederhana  di  dalam  beribadah,  larangan 
berlebihan  di  beribadah,  dan  perintah  untuk  melaksanakan 
ibadah  dengan  giat.  Sesungguhnya  apabila  seseorang  lelah,  maka 
hendaknya  dia  duduk  hingga  rasa  lelah  itu  hilang. 

b.  Mengubah  kemungkaran  dengan  tangan  bagi  orang  yang  mampu 
melakukannya. 

c.  Boleh  melakukan  shalat  sunnah  di  dalam  masjid,  karena  Al-Haula' 

selalu  melaksanakan  shalat  sunnah  di  dalam  masjid  dan  itu  tidak 
diingkari  oleh  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam. 
Perkataannya,  eJ  'J  JL1>  " Al-Haula '  bintu  Tuwait"  Kata  c4>" 

dibaca  dengan  huruf  ta'  di  awal  dan  akhir  kata. 

Perkataannya,  "Mereka  mengklaim  bahwa  dia  tidak  tidur  malam/  Maka 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pun  bersabda,  "Dia  tidak  tidur 
malam?  Laksanakanlah  oleh  kalian  amalan  yang  kalian  mampu..." 

Maksud  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dengan  sabdanya, 
"Dia  tidak  tidur  malam?"  adalah  sebuah  pengingkaran,  Rasulullah 


(  Kitab  Tata  Cara  <5halat  Mu&afir ) 
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Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak  menyukai  perbuatannya  karena  wanita 
tersebut  bersikap  berlebihan  atas  dirinya  sendiri.  Hal  itu  diperjelas 
lagi  bahwa  di  dalam  kitab  Muwaththa'  Malik,  yang  di  dalam  hadits 
itu  disebutkan,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  membenci  hal 
tersebut  hingga  aku  mengetahui  kebencian  itu  pada  wajahnya."  Hadits 
tersebut  merupakan  dalil  bagi  madzhab  kami  dan  madzhab  mayoritas 
ulama  bahwa  shalat  sepanjang  malam  hukumnya  adalah  makruh. 
Diriwayatkan  dari  sekelompok  ulama  dari  kalangan  karun  salafus- 
shalih  bahwa  hal  tersebut  diperkenankan  jika  seseorang  tidak  tertidur 
ketika  masuk  shalat  Subuh  dan  itu  adalah  riwayat  dari  Malik. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  " Apabila  salah  seorang 
kalian  mengantuk  di  saat  shalat,  maka  hendaknya  dia  tidur  hingga  kantuk  itu 
hilang  darinya  . . .  dan  seterusnya" 

Kandungan  hadits: 

a.  Anjuran  untuk  melaksanakan  shalat  dengan  khusyu',  konsentrasi 
hati,  dan  giat. 

b.  Perintah  bagi  orang  yang  mengantuk  untuk  tidur  atau  melakukan 
hal-hal  lain  yang  dapat  menghilangkan  rasa  kantuknya.  Perintah  itu 
bersifat  umum,  baik  pada  saat  shalat  wajib  maupun  shalat  sunnah, 
baik  shalat  malam  maupun  shalat  siang.  Itulah  madzhab  kami  dan 
madzhab  jumhur  ulama.  Akan  tetapi,  jangan  sampai  waktu  shalat 
wajib  berakhir. 

Al-Qadhi  berkata,  "Malik  dan  beberapa  ulama  lain  menyatakan 
bahwa  perintah  tersebut  untuk  shalat  sunnah  malam  saja  karena  secara 
umum,  malam  itu  merupakan  waktu  tidur." 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "karena  sesungguhnya 
apabila  salah  seorang  kalian  melaksanakan  shalat  ketika  dia  sedang  mengantuk, 
bisa  jadi  dia  beristighfar  sambil  mencela  dirinya  sendiri." 

Al-Qadhi  berkata,  "Maksud  beristighfar  di  sini  adalah  berdoa." 
Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "lalu  lidahnya  kesulitan 
untuk  membaca  Al-Qur'an"  maksudnya  lidahnya  tidak  dapat  bergerak 
karena  rasa  kantuk  yang  menyerangnya. 
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(33)  Bab  Tentang  Keutamaan  Al-Qur' An  dan  yang 

Berkaitan  dengannya. 

(34)  Bab  Perintah  untuk  Menjaga  Hafalan  Al-Qur'an 
dan  Makruh  Mengatakan,  "Aku  Lupa  Ayat  ini  dan  ini", 

dan  Boleh  Mengatakan,  "Aku  telah  dilupakannya." 


Xa\J^\  jj\  4^1^»  ^>1  ^  A  Y'  t 

}U-j  <ip  iill  JU  *Jp\  ot  iL'lP  jp  4-jj  f  li* 

cJT  lir}  lir  iii  iui  Jiii  J4U'  ^  fyS 

IJTj  IJT  Sjj-i  Lfjai^.1 

1834.  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah  dan  Abu  Kuraih  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  mereka  berdua  berkata,  Abu  Usamah  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Hisyam  dari  ayahnya  (Urwah),  dari  Aisyah,  bahwasannya 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  mendengar  seseorang  membaca 
Al-Qur'an  di  malam  hari,  lalu  beliau  bersabda,  "Mudah-mudahan  Allah 
merahmatinya,  sungguh  dia  telah  mengingatkanku  ayat  ini  dan  ini,  ayat 
yang  telah  luput  dariku  di  surat  ini  dan  surat  ini." 


•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Fadhail  Al-Qur'an,  Bab 
Nisyan  Al-Qur'an  wa  Hal  Yaqulu  Ayat  kadza  wa  kadza  (nomor  5038),  Tuhfah 
Al-Asyraf  (nomor  16807). 

ot  jp  X> jUi  Jjj  silp  jjI  ^ 

Jij  Of.\^S  j  p^jj  <dlp  Ali  ^«Jl  OlT  cJli  4-dolp 
I  cJT  ajT  dlj  Ali  <u>-j  <Jl2i 
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1835.  Ibnu  Numair  telah  memberitahukan  kepada  kami,  'Abdah  dan  Abu 
Muazviyah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Hisyam,  dari 
ayahnya,  dari  Aisyah  berkata,  adalah  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
mendengarkan  seseorang  membaca  Al-Qur'an  di  masjid,  seraya  beliau 
bersabda,  "Mudah-mudahan  Allah  merahmatinya,  sungguh  dia  telah 
mengingatkanku  akan  ayat  yang  aku  telah  dilupakannya.  " 

•  Takhrij  Hadits 

1.  Hadits  Abdah  ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Ad- 
Da'awaat,  Bab  Qaul  Allah  Tabaraka  wa  Ta'ala  "Wa  Shalli  Alaihim  "  wa 
Man  Akhashsha  Akhahu  bi  Ad-Dua'  duna  nafsihi  hadits  (nomor  6335), 
Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  17046). 

2.  Hadits  Abu  Muawiyah  ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- 
Asyraf  (nomor  17213). 

«Oli  Jdp-  j*  £*L)  dJUU  ls1p  fi  J 13  j»  .  >  AT*\ 

Jj>  UJj  JlS  aLIp  aBl  J^**» j  <1)1  y! 

l,g  slUl  01  j  L$1Lp  d)l  aJLS*^J1  1  OTjraJl 


1836.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  aku 
membacakankepadaMalikdariNafi'dariAbdullahbinUmarbahwasanya 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Sesungguhnya 
perumpamaan  penghafal  Al-Qur'an  adalah  seperti  perumpamaan  unta 
yang  terikat,  jika  dia  menjaganya,  maka  dia  akan  dapat  memegangnya 
dan  jika  melepaskannya,  maka  ia  pergi.  " 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Fadha'iil  Al-Qur'an,  Bab  Istidzkaaru  Al- 
Qur'an  wa  Ta'aahudihi  (nomor  5031). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Iftitah,  Bab  Jaami'  Maa  Jaa'a  fi  Al-Qur'an 
hadits  (nomor  941),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  8368). 


434 


i  jJli  ^  Ailt  .AllPj  <j-J  3^*J  LjJ^-.  ^  AfV 

3^Li  ^j\  ^ji  j> o  IIjJj>-  _j  £-  Dljailt  jPj  ^4>- 


Aill  JllP  ^  l2jl>-  jlij  3  £  3^“^  4)Lp  Jj' 

•«I» jji  jjp  3^*  41p  ^4>-  3^  <j^  ^*j4>-  j  ^ 


£-  4lp  iS^  Lp^  ^  llj4>-j  ^ 

^ysUp  fy\  jjj'  l2j£  ^44iJ'  J>t^i  JJ  4lA^  lS4^-j 

cf  s>*  ^  cf  &  °u*  **3*  ^  J. 

tlJjji-  Sljj  viUU*  (*-^3  ^5^  ^  L5^  L5^' 

a^”i  jl^Jlj  JlUl»  o\j&  OT^iil  ftf  lilj  4laP  Lg^‘y> 

4^~J  4j  |J_Sj  jJJ  ISI  j 


1837.  Zuhair  bin  Harb,  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  dan  Ubaidullah  bin  Said 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  mereka  bertiga  berkata,  Yahya  -Al- 
Qaththan-telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H)  dan  Ibnu  Numair 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  mereka  semua  dari  Ubaidullah.  (H)  dan  Ibnu  Abi  Umar 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdurrazaq  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Ma'mar  telah  mengabarkan  kepada  kami  dari  Ayyub.  (H) 
dan  Qutaibah  bin  Said  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ya'qub 
-Ibnu  Abdirrahman  -telah  memberitahukan  kepada  kami  (H)  dan 
Muhammad  bin  Ishaq  Al-Musayyabi  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Anas  -Ibnu  'Iyadh-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  mereka 
semua  meriwayatkan  dari  Musa  bin  Uqbah  dan  mereka  semua  dari 
Nafi'  dari  Ibnu  Umar  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  semakna 
dengan  hadits  Malik.  Dan  ia  menambahkan  di  dalam  hadits  Musa  bin 
Uqbah,  bahwasanya  Rasulullah  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  "Dan  jika  penghafal  Al-Qur'an  melaksanakan  shalat,  lalu  ia 
membacanya  di  malam  dan  siang  hari,  maka  ia  akan  ingat  dan  jika  tidak 
melaksanakan  shalat,  maka  ia  melupakannya.  “ 
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•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  7912,  8192, 
8473),  kecuali  hadits  Ibnu  Abi  Umar,  ditakhrij  juga  oleh  Ibnu  Majah  di 
dalam  Kitab  Al-Adab,  Bab  Tsawab  Al-Qur'an  (nomor  3783),  Tuhfah  Al- 
Asyraf  (nomor  7546). 


c}.  J^43  c/.  OUlpj  )  A  Y' A 
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1838.  Zuhair  bin  Harb,  Utsman  bin  Abi  Syaibah  dan  Ishaq  bin  Ibrahim  telah 
memberitahukan  kepada  kami-  Ishaq  berkata ,  'telah  mengabarkan 
kepada  kami'.  Dua  orang  yang  lain  berkata,  'Jarir  telah  memberitahukan 
kepada  kami'  dari  Manshur,  dari  Abi  Wa'il,  dari  Abdullah,  ia  berkata, 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Seburuk-buruknya 
perkataan  seseorang  adalah  dengan  mengatakan,  'Aku  lupa  ayat  ini  dan 
ayat  ini.'  Tetapi  (dengan  mengatakan)  dia  telah  dilupakan.  Hafalkanlah 
Al-Qur'an,  sesungguhnya  ia  akan  mudah  lepas  dari  dada-dada  manusia 
dibandingkan  (lepasnya)  unta  dari  tali  kekangnya." 


•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1 .  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Fadhail  Al-Qur'an,  Bab  Istidzkaar  Al-Qur'an 
wa  Ta'aahudihi  (nomor  5032),  Bab  Nisyan  Al-Qur'an  hal  yaqul;  nasiitu 
ayah  kadza  wa  kadza  (nomor  5039)  secara  ringkas. 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Qira'at,  Bab  100  (nomor  2942). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Iftitah,  Bab  Jaami'  Maa  Jaa'a  fi  Al-Qur'an 
(nomor  942),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  9295). 


sj  ^  ^  A  Y' A 
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1839.  Ibnu  Numair  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku  dan  Abu 
Muawiyah  telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H)  dan  Yahya  bin 
Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami  -dan  lafazh  ini  miliknya-  ia 
berkata,  ' Abu  Muawiyah  telah  mengabarkan  kepada  kami  dari  Al- 
A’masy,  dari  Syaqiq,  ia  berkata,  Abdullah  berkata,  " Jagalah  oleh  kalian 
mushhaf  ini  -barangkali  ia  mengatakan  ’  Al-Qur'an  ini'.  Sungguh  dia 
akan  mudah  lepas  dari  dada-dada  manusia  daripada  (lepasnya)  unta 
dari  tali  kekangnya.  Ia  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  "Janganlah  salah  seorang  dari  kalian  mengatakan,  ‘aku  lupa 
ayat  ini  dan  ini',  tetapi  (dengan  mengatakan)  dia  telah  dilupakan ." 


•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  9267). 

0O*-  <y- '  ^ j ^  J**  c}  ^  ^  * 
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1840.  Muhammad  bin  Hatim  telah  memberitahukan  kepada  saya,  Muhammad 
bin  Bakar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Juraij  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  'Abdah  bin  Abi  Lubabah  telah  memberitahukan 
kepada  saya,  dari  Syaqiq  bin  Salamah,  ia  berkata,  saya  mendengar  Ibnu 
Mas'ud  berkata,  saya  mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda,  "Seburuk-buruknya  orang  adalah  yang  mengatakan, 
'Aku  lupa  surat  ini  dan  ini,  atau  aku  lupa  ayat  ini  dan  ini ,  tetapi  (dengan 
mengatakan)  dia  telah  dilupakan." 
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•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Fadha'il  Al-Qur'an,  Bab 

Istidzkaar  Al-Qur'an  wa  Ta'aahudihi  (nomor  5032),  secara  mu'allaq.  Tuhfah 
Al-Asyraf  (nomor  9285). 

<L»L*I  jjI  'yii  i _ -i'J^  tS (jj  am!  JlIc-  ^  A  i  ^ 

f&j  4*  &  ^  c?'  o*  H* 
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1841.  Abdullah  bin  Barrad  Al-Asy'ariy  dan  Abu  Kuraih  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  Abu  Usamah  telah  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Buraid  dari  Abu  Burdah  dari  Abu  Musa  dari  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  beliau  bersabda,  "Jagalah  oleh  kalian 
Al-Qur'an  ini,  demi  Allah  yang  jiwa  Muhammad  berada  di  tangan- 
Nya,  sungguh  ia  lebih  mudah  lepas  daripada  unta  yang  ada  pada  tali 
kekangnya."  lafazh  hadits  ini  milik  Ibnu  Barrad. 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Fadhail  Al-Qur'an,  Bab 
Istidzkaar  Al-Qur'an  wa  Ta'ahudihi  (nomor  5033),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
9062). 

•  Tafsir  Hadits  1834-1841 

Perkataannya,  "Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  mendengar 
seseorang  membaca  Al-Qur'an  di  malam  hari,  lalu  beliau  bersabda,  "Mudah- 
mudahan  Allah  merahmatinya,  sungguh  dia  telah  mengingatkanku  ayat  ini 
dan  ini,  ayat  yang  telah  luput  dariku  di  surat  ini  dan  surat  ini." 

Di  dalam  riwayat  lain  disebutkan,  "Adalah  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  mendengarkan  seseorang  membaca  Al-Qur'an  di  masjid,  seraya 
beliau  bersabda,  "Mudah-mudahan  Allah  merahmatinya,  sungguh  dia  telah 
mengingatkanku  akan  ayat  yang  aku  telah  dilupakannya." 

Dalam  hadits  selanjutnya  disebutkan,  "Seburuk-buruknya  perkataan 
seseorang  adalah  dengan  mengatakan,  'Aku  lupa  ayat  ini  dan  ayat  ini.'  Tetapi 
(dengan  mengatakan)  dia  telah  dilupakan." 
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Kandungan  hadits  di  atas: 

a .  Boleh  mengangkat  (melantangkan)  suara  ketika  membaca  Al-Qur'  an 
pada  malam  hari  di  masjid,  dan  tidak  makruh  hukumnya  jika  tidak 
mengganggu  orang  lain,  tidak  bermaksud  riya',  membanggakan 
diri,  dan  lain  sebagainya. 

b.  Berdoa  bagi  orang  lain  jika  seseorang  mendapatkan  kebaikan  dari 
dirinya  meskipun  orang  tersebut  tidak  bermaksud  melakukan 
demikian. 

c.  Mendengar  bacaan  Al-Qur'an  adalah  sunnah. 

d.  Boleh  mengatakan  surat  ini  dan  ini,  seperti  surat  Al-Baqarah  dan 
sebagainya,  dan  tidak  perlu  melihat  perbedaan  pendapat  dalam 
masalah  ini,  karena  banyak  hadits  shahih  yang  menjelaskan  hal 
tersebut. 

Makruh  hukumnya  mengatakan,  "Aku  lupa  ayat  ini  dan  ayat  ini." 
dan  tidak  makruh  mengatakan,  "Aku  telah  dilupakannya."  Jika  orang 
berkata,  "Aku  telah  melupakannya",  maka  dalam  ucapannya  terdapat 
sikap  memudahkan,  meremehkan,  dan  melalaikan  Al-Qur  an. 

Allah  Ta'ala  berfirman. 


"Dia  (Allah)  berfirman,  "Demikianlah,  dahulu  telah  datang  kepadamu  ayat- 
ayat  Kami,  dan  kamu  mengabaikannya." (QS.  Thaha:  126). 

Al-Qadhi  Iyadh  berkata,  "Tafsir  hadits  tersebut  bahwa  hal  itu 
merupakan  kecaman  terhadap  sebuah  kondisi  tersebut  bukan  terhadap 
perkataan.  Dengan  demikian  artinya  "Aku  lupa  kondisi."  Yaitu  kondisi 
pada  saat  menghafal  Al-Qur'an,  lalu  orang  tersebut  lalai  darinya 
sehingga  ia  melupakannya. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  ^  j*  jt  "Tetapi 
(dengan  mengatakan)  dia  telah  dilupakan"  Kami  menuliskannya  dengan 
men-tasydid-kan  huruf  sin.  Al-Qadhi  berkata,  "Kami  menuliskannya 
dengan  sin  yang  ber -tasydid  dan  tidak  ber-tasydid."  f 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  cJs'  "yang 

aku  telah  dilupakannya,"  Hadits  menunjukkan  bahwa  bisa  saja  lupa 
terjadi  pada  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  terhadap  apa  yang  telah 
disampaikannya  kepada  umat.  Hal  ini  telah  dikemukakan  di  dalam  bab 
sujud  sahwi,  perbincangan  seputar  diperbolehkan  lupa  dan  tidak  bagi 
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Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Al-Qadhi  'Iyadh  Rahimahullah  Ta'ala 
berkata,  "Mayoritas  ulama  peneliti  hadits  berpendapat  bahwa  lupa 
boleh  saja  terjadi  pada  diri  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  terhadap 
sesuatu  yang  bukan  termasuk  dalam  hal  menyampaikan  ajaran  agama. 
Mereka  berbeda  pendapat  jika  hal  tersebut  berkaitan  dengan  jalan 
perihal  menyampaikan  dan  mengajarkan  ajaran  agama.  Akan  tetapi, 
orang  yang  mengatakan  hal  itu  mungkin  saja  terjadi  berpendapat  bahwa 
sifat  itu  bukan  merupakan  sesuatu  yang  selalu  berada  pada  diri  beliau, 
dengan  demikian  beliau  mengingatnya  atau  ada  yang  mengingatkan 
beliau.  Di  samping  itu,  mereka  juga  berbeda  pendapat,  apakah  harus 
disyaratkan  seketika  itu  juga  atau  boleh  berselang  sebelum  wafatnya 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam ? 

Adapun  lupa  yang  tersampaikan  di  dalam  hadits  ini,  maka  itu  boleh 
saja.  Mengenai  hal  lupa,  telah  dijelaskan  sebelumnya  bahwa  beliau 
pernah  lupa  dalam  perihal  shalat.  Sebagian  orang  sufi  dan  para  pengikut 
mereka  berkata,  "Hukum  asalnya,  beliau  tidak  boleh  lupa  dalam  segala 
urusan,  tetapi  yang  terjadi  pada  beliau  adalah  gambarannya  saja,  bukan 
yang  lain."  Pendapat  ini  bertentangan  dan  bertolak  belakang,  tidak  ada 
seorang  pun  yang  mengatakan  pendapat  ini  dari  ulama  yang  dijadikan 
panutan.  Kecuali  Abu  Ath-Thahir  Al-Isfarayini  dari  guru-guru  kami 
karena  ia  cenderung  membenarkan  pendapat  ini  dan  menguatkannya. 
Pendapat  ini  lemah  dan  bertolak  belakang." 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Sesungguhnya 
perumpamaan  penghafal  Al-Qur'an  adalah  seperti  perumpamaan  unta  yang 
terikat. . .  dan  seterusnya." 

Dalam  hadits  ini  terdapat  motivasi  untuk  menghafal  Al-Qur'an  dan 
membacanya,  dan  peringatan  agar  tidak  melupakan  hafalan.  Al-Qadhi 
berkata,  "Arti  kata  "shahib  Al-Qur'an"  adalah  orang  yang 

selalu  bersama  Al-Qur'an.  Kata  (persahabatan)  sinonimnya 

(persahabatan).  Dalam  bahasa  Arab  dikatakan  fulan  shahib  fulan 
(si  fulan  sahabat  si  fulan),  ashhab  al-jannah  (penghuni  surga),  ashhab  an- 
naar  (penghuni  neraka),  ashhab  al-hadits  (penghafal  hadits),  ashhab  ar- 
ra'yi  (pakar  pemikiran),  ashhab  ash-shifah  (pemilik  sifat),  ashhab  ibil  wa 
ghanam  (pemilik  kambing  dan  unta),  shahib  kanzn  (pemilik  neraca),  dan 
shahib  ibadah  (pelaku  ibadah). 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  oJS'j  cJS'  £T  artinya 
ayat  ini  dan  ini.  Kata  cJf  dibaca  dengan  mem-fathah-kan  huruf  t  a' 
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memirut  pendapat  yang  populer.  Al-Jauhari  meriwayatkan  dengan 
fathah.  Sedangkan  riwayat  yang  menyatakan  dengan  kasrah  adalah  Abi 
Ubaidah. 

Perkataannya,  "Hafalkanlah  Al-Qur'an,  sesungguhnya  ia  akan  mu¬ 
dah  lepas  dari  dada-dada  manusia  dibandingkan  (lepasnya)  unta  dari  tali 
kekangnya." 

Pakar  bahasa  Arab  mengatakan,  "Kata  maksudnya 

(terlepas).  Maknanya  sama  dengan  riwayat,  yang  disebutkan,  14^  ai-f 
(sangat  mudah  lepas).  Kata  ^  pada  asalnya  diartikan  dengan  unta, 
sapi,  dan  kambing.  Sedangkan  yang  dimaksud  di  sini  adalah  khusus 
unta  karena  yang  biasa  diikat  adalah  unta.  Kata  dibaca  dengan 
men-dhamah-kan  huruf  'ain  dan  huruf  qaf  dan  boleh  juga  men -sukun- 
kan  huruf  qaf,  dan  kata  tersebut  seperti  kata  lain  yang  setara  dengannya. 
Kata  ini  adalah  bentuk  jamak  dari  Ju*,  sama  seperti  yang  bentuk 
jamaknya  adalah  Kata  (JcJl  (unta)  boleh  dipakai  dengan  bentuk 
mudzakkar  (jantan)  dan  boleh  juga  muannats  (betina).  Dalam  beberapa 
riwayat  ini  disebutkan  dengan  beberapa  bentuk  bacaan,  yaitu: 

LgJL iP  t  4lip 

Semuanya  adalah  benar.  Riwayat  yang  menggunakan  huruf  ba' 
adalah  maksudnya  sama  dengan  huruf  min,  sebagaimana  dalam  firman 
Allah  Ta'ala, 

'O? 

"(yaitu)  mata  air  (dalam  surga)  yang  diminum  oleh  hamba-hamba  Allah"  (QS. 
Al-Insaan:  6)  Hal  ini  menurut  satu  pendapat  mengenai  maknanya. 

Perkataannya  di  dalam  riwayat  ini,  "tali  kekangnya"  yang 
disebutkan  dengan  bentuk  mudzakkar,  adalah  pemakaian  yang  benar 
sebagaimana  yang  telah  kami  sebutkan  tadi. 


(35)  Bab  Dianjurkan  untuk  Membaguskan  Suara  pada 
saat  Membaca  Al-Qur'an 


>■  JibJl  ^  A  i  Y 

^  «ji>  iji}  CJ*  J}  'i 'f  <4  jfy  Cf’ 

<l)it  t*  Oit  U  Jli  ^JL j  <1Ip 

1842.  Amr  An-Naqid  dan  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepada 
saya,  mereka  berdua  berkata,  Sufyan  bin  Uyainah  telah  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Az-Zuhri,  dari  Abi  Salamah  dari  Abi  Hurairah 
menyampaikan  kabar  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  beliau 
bersabda,  "Allah  tidak  mendengarkan  sesuatu  seperti  Dia  mendengarkan 
Nabi  yang  membaguskan  suara  dalam  membaca  Al-Qur'an." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Fadhail  Al-Qur'an,  Bab: 

Istidzkaar  Al-Qur'an  wa  Ta'ahudihi  (nomor  5032)  secara  mu'allaq,  Tuhfah 

Al-Asyraf  (nomor  9285). 

C  <y.] 

Sl *} V'*  J  $  ^  Cf.  yC^J 

L*S""  (JlS 

OTyLlL 

1843.  Harmalah  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  saya,  Ibnu  Wahb 
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telah  mengabarkan  kepada  kami,  Yunus  telah  mengabarkan  kepada  saya. 
(H)  dan  Yunus  bin  Abdul  A'la  telah  memberitahukan  kepada  saya,  Ibnu 
Wahb  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Amr  telah  mengabarkan  kepada 
saya,  mereka  berdua  meriwayatkan  dari  Ibnu  Syihab,  dengan  sanad 
seperti  ini.  Ia  berkata,  "Sebagaimana  mendengarkan  Nabi  membaguskan 
suara  dalam  membaca  Al-Qur'an." 


•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  15229  dan 

15342). 

Jbjj  l3  J j  ^  ^ 

l J  cf  <y-  ^ 

/\  *  \  'x  >  ,,, 

U  Al  (Sit  U  ,UAj  Al  J-J»  Al  4j| 

1844.  Bisyr  bin  Al-Hakam  telah  memberitahukan  kepada  saya,  Abdul  Aziz  bin 
Muhammad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Yazid  -Ibnu  Al-Had- 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Muhammad  bin  Ibrahim,  dari 
Abi  Salamah,  dari  Abi  Hurairah,  bahwasanya  ia  mendengar  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Allah  tidak  mendengarkan 
sesuatu  seperti  Dia  mendengarkan  Nabi  yang  membaguskan  suaranya 
pada  saat  membaca  Al-Qur'an  dan  mengeraskan  bacaannya/ 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  At-Tauhid,  Bab:  Qaul  An-Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam,  "Al-Maahiru  bi  Al-Qur'an  ma'a  Safarah  Al-Kiraam  Al- 
Bararah,  Wa  Zayyanuu  Al-Qur'an  Bi  Ashwaatikum."  (nomor  7544). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Istihbab  At-Tarhl  fi  al- 
qira'ah  (nomor  1473) 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-Iftitah,  Bab:  Tazyin  Al-Qur'an  Bi  Ash- 
Shaut  (nomor  1016),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  14997). 
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yrO^'  cj.  ^  1JLp  Cj J-  f  £Jl  S  A  i  o 

4L*  U^j  .ilgJl  ^j|  ^  ^J>  j»s- 

<3^  (*A3  j^3  'dU-  aSsI  <&l  J DI  J 15}  ^ 

1845.  Anak  laki-laki  saudaraku,  Ibnu  Wahb,  telah  memberitahukan  kepada 
saya,  pamanku,  Abdullah  bin  Wahb,  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Umar  bin  Malik  dan  Haiwah  bin  Syuraih  telah  mengabarkan  kepada 
saya,  dari  Ibnu  Al-Had,  dengan  sanad  seperti  ini,  dan  sama  dengan 
hadits  ini.  Dan  ia  berkata,  bahwasanya  Rasululllah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam. . . "  dan  tidak  mengatakan  "mendengar..." 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  1844. 

Jt  t CS-  ^  A  t  *\ 

aJjI  a»!  Jli  Jli  «3i>  ^ 

«u  DT^aJIj  aU)  Dif  L*  ^JL*3 

1846.  Al-Hakam  bin  Musa  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hiql  telah 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Al-Auza'i,  dari  Yahya  bin  Abi  Katsir, 
dari  Abi  Salamah  dari  Abi  Hurairah,  ia  berkata,  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Allah  tidak  mendengarkan  sesuatu  seperti 
Dia  mendengarkan  Nabi  yang  membaguskan  suara  pada  saat  membaca 
Al-Qur'an  dan  mengeraskan  bacaannya." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  15394). 

IjJli  j>kJ-  JJ13  ^5j  J-’jil  if.  lIjA>-3-^AiV 

o*  ^  o*  <y-  o*  s**-  $  >3  Jsf 

J  o  0^  "0  f  ^  *  ,  *  '  «  o  *  J 

Ji  ^  1  U*  ^ 
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^ jj  ^  J  13  C’jJ  f})  01  'Js-  J0 

1847.  Yahya  binAyyub,  Qutaibah  bin  Saiddan  Ibnu  Hujr  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  mereka  berkata,  Isma'il-Ibnu  Jajar-  telah  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Amr,  dari  Abi  Salamah,  dari  Abi 
Hurairah,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  seperti  hadits  riwayat 
Yahya  bin  Abi  Katsir,  tetapi  Ibnu  Ayyub  berkata  di  dalam  riwayatnya, 
"seperti  Dia  mengizinkan ..." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  15005). 

j  ^  JJLj  4iil  JIp  ^  A  i  A 

eJy^j  ^  Al  Jlp  Jj**  y  J  OJJl-*  ^>\  jYL j 

Jj  Al  JlP  01  plOj  aIIp  Al  iJ^£>  Al  J  y»  j  Jli  Jl5  4-J 

JT  P)  y  c/j  } 

1848.  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdullah 
bin  Numair  telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H)  dan  Ibnu  Numair 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Malik  -Ibnu  Mighwal-  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Abdullah  bin  Buraidah,  dari  ayahnya,  ia  berkata,  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Sesungguhnya  Abdullah  bin 
Qais,  atau  Al-Asy'ariy,  telah  diberi  salah  satu  suara  yang  bagus  dari 
keluarga  Nabi  Dawud. " 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  1999). 

^1  LjJs»  j ^  luJj*-  Jli  j  ijta  ^  A  i  ^ 

Jti  fio  3  4^  ai  Ja  ai  j  y  j  j  15  jii  j*  y  Jf 

cy  y  ^ji^i  i^j  o  y 

yy  j^  _>'>• 


1849.  Dazvud  bin  Rasyid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Yahya  bin  Said 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Thalhah  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Abi  Burdah,  dari  Abi  Musa,  ia  berkata,  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda  kepada  Abi  Musa,  " Andai  saja 
kamu  melihatku  sedang  mendengarkan  bacaan  Al-Qur'anmu  tadi 
malam.  Sungguh  kamu  telah  diberikan  salah  satu  suara  yang  bagus  dari 
keluarga  Nabi  Dawud." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  9101). 

•  Tafsir  Hadits:  1842-1852 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

"Allah  tidak  mendengarkan  sesuatu  seperti  Dia  mendengarkan 
Nabi  yang  membaguskan  suara  dalam  membaca  Al-Qur'an." 

Kata  Oit  dibaca  dengan  meng-fazsrafi-kan  huruf  dzal.  Para  ulama 
mengatakan,  "Kata  Oil  secara  bahasa  diartikan  dengan  mendengarkan. 
Sebagaimana  dalam  firman  Allah  Ta'ala, 

“ dan  patuh  kepada  Tuhannya  "  (QS.  Al-Insyiqaaq:  2). 

Di  sini  tidak  boleh  memaknai  mendengarkan  seperti  halnya  yang 
sudah  dipahami,  karena  mustahil  Allah  Ta’ala  tidak  mendengarkan 
sesuatu.  Oleh  karena  itu,  kata  ini  merupakan  kiasan  yang  bermakna 
Allah  dekat  dengan  orang  yang  membaca  Al-Qur'an  dan  melimpahkan 
pahala  kepadanya.  Tidak  ada  perbedaan  di  kalangan  ulama  tentang 
sifat  "Maha  Mendengar"  Allah  Ta'ala,  maka  "mendengar"  di  sini  perlu 
ditakwilkan. 

Perkataannya,  Menurut  Imam  Syafi'i,  para  sahabatnya, 

sebagian  besar  ulama  dari  beberapa  kalangan,  dan  beberapa  pakar 
dalam  ilmu  pengetahuan,  artinya  adalah  membaguskan  suara  ketika 
membaca  Al-Qur'an.  Menurut  Sufyan  bin  Uyainah,  artinya  adalah 
merasa  cukup  dengan  Al-Qur'an.  Ada  yang  mengatakan  artinya  adalah 
merasa  cukup  dengan  Al-Qur'an  dan  tidak  membutuhkan  manusia. 
Pendapat  lain  mengatakan,  "Merasa  cukup  dengan  Al-Qur'an  sehingga 
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tidak  memerlukan  hadits-hadits  dan  kitab-kitab."  Al-Qadhi  Iyadh 
menerangkan,  "Dua  pendapat  ini  dinukil  dari  Ibnu  Uyainah.  Ia  berkata, 
kata  dan  diartikan  dengan  (aku  merasa  cukup).  Imam 

Syafi'i  dan  orang-orang  yang  sependapat  dengannya  mengatakan 
bahwa  artinya  adalah  melembutkan  bacaan  Al-Qur'an,  mereka  berdalil 
dengan  hadits  yang  berbunyi, 

"Hiasilah  Al-Qur'an  dengan  suara-suara  kalian" 

Al-Harawi  mengatakan,  "Arti  adalah  (membacanya 

dengan  keras)"  Abu  Ja'far  Ath-Thabari  membantah  orang  yang 
mengatakan  bahwa  tafsir  OlyiL  {j£i  adalah  (merasa  cukup 

dengannya),  karena  terdapat  kesalahan  dari  sisi  bahasa  dan  arti. 
Perbedaan  pendapat  ini  juga  terjadi  pada  penafsiran  dalam  hadits, 

p 

"Bukan  termasuk  dari  golongan  kami  orang  yang  tidak  membaguskan  suaranya 
dalam  membaca  Al-Qur'an." 

Pendapat  yang  benar  adalah  yang  mengartikan  dengan 
membaguskan  suara,  hal  ini  dikuatkan  oleh  riwayat  lain  yang  berbunyi, 
"yang  membaguskan  suara  pada  saat  membaca  Al-Qur'an  dan  mengeraskan 
bacaannya." 

Perkataannya  di  dalam  riwayat  Harmalah,  ^  "Sebagaimana 

mendengarkan  Nabi"  kata  Oit  dibaca  dengan  mem-fathah-kan  huruf  dzal. 

Perkataannya,  ji»  dli-  "Hicjl  telah  memberitahukan  kepada  kami." 
Kata  ji*  dibaca  dengan  meng-tesrah-kan  huruf  ha'  dan  men-su/am-kan 
huruf  qaf. 

Perkataannya,  "seperti  Dia  mendengarkan"  dibaca  dengan  mem- 

fathah-kan  huruf  hamzah  dan  huruf  dzal.  Kata  ini  merupakan  bentuk 
mashdar  dari  kata  tiif  Oit  seperti  £  j. 

Perkataannya,  cilf  $  St  'Jj-  "Akan  tetapi,  Ibnu  Ayyub 

berkata  di  dalam  riwayatnya,  "seperti  Dia  mengizinkan..."  Demikianlah  di 
dalam  riwayat  Ibnu  Ayyub,  yaitu  dengan  kata  aJSIT  yang  dibaca  dengan 
meng-kflsra/i-kan  huruf  hamzah  dan  men-sukwn-kan  huruf  dzal.  Al-Qadhi 
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berkata,  "Berdasarkan  riwayat  ini,  maka  arti  dari  kata  tersebut  adalah 
anjuran  dan  perintah  untuk  melakukannya." 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tentang  Abi  Musa  Al- 
Asy'ariy, 

SjlS  JT  JLa \y  JA  I 

"telah  diberi  salah  satu  suara  yang  bagus  dari  keluarga  Nabi  Dawud."  Para 
ulama  mengatakan  bahwa  kata  (seruling)  di  sini  maksudnya 
adalah  suara  yang  bagus.  Menurut  asalnya,  kata  jJjJl  diartikan  dengan 
frliiJl  (nyanyian).  Keluarga  Dawud  yang  dimaksud  dalam  hadits  adalah 
Nabi  Dawud  itu  sendiri.  Dalam  bahasa  Arab,  jika  dikatakan  keluarga 
fulan,  terkadang  dimaksudkan  adalah  fulan  itu  sendiri.  Nabi  Dawud 
Alaihissalam  adalah  orang  mempunyai  suara  yang  merdu  sekali. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  kepada  Abu  Musa, 
" Andai  saja  kamu  melihatku  sedang  mendengarkan  bacaan  Al-Qur'anmu 
tadi  malam.  Sungguh  kamu  telah  diberikan  salah  satu  suara  yang  bagus  dari 
keluarga  Nabi  Dawud." 

Di  dalam  hadits  selanjutnya  diterangkan  bahwasanya  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  membaca  dan  mengulang  bacaannya. 
Al-Qadhi  berkata,  "Para  ulama  sepakat  bahwa  dianjurkan  untuk 
membaguskan  suara  pada  saat  membaca  Al-Qur'an  dan  membacanya 
secara  tartil."  Abu  Ubaid  berkata,  "Beberapa  hadits  yang  terdapat 
dalam  masalah  ini  maksudnya  adalah  membaca  dengan  sendu  dan 
jiwa  yang  bergetar.  Ulama  berbeda  pendapat  tentang  membaca  dengan 
lagu  (irama).  Menurut  Imam  Malik  dan  jumhur  ulama,  hukumnya 
adalah  makruh  karena  tidak  tercapai  tujuan  dalam  membaca  Al- 
Qur'an,  berupa  sikap  khusyu'  dan  memahami  arti  ayat-ayat  Al-Qur'an. 
Imam  Abu  Hanifah  dam  beberapa  kelompok  dari  ulama  salafus-shalih 
membolehkannya  berdasarkan  keterangan  dari  beberapa  hadits.  Karena 
hal  itu  merupakan  salah  satu  sebab  untuk  mendapatkan  kelembutan 
hati  dan  membangkitkan  rasa  takut  sehingga  setiap  diri  siap  untuk 
mendengarkannya."  Saya  katakan  bahwa  Imam  Syafi'i  berkata  dalam 
satu  kesempatan,  "Aku  tidak  menyukai  membaca  dengan  lagu  (irama)." 
Pada  kesempatan  lain,  ia  menuturkan,  "Aku  tidak  membenci  bacaan 
seperti  itu." 

Sahabat-sahabat  kami  berkata,  "Tidak  ada  perbedaan  pendapat 
dalam  hal  ini.  Akan  tetapi,  yang  ada  hanyalah  perbedaan  pendapat 


448 


(Shahlh 


6wah 
hih  Muslim) 


pada  dua  kondisi,  yaitu  hukumnya  makruh  jika  yang  diinginkan 
adalah  memanjangkannya  dan  tidak  membaca  dengan  tepat,  dengan 
cara  menambahkan  atau  mengurangi  bacaan,  memanjangkan  kalimat 
yang  sebenarnya  tidak  panjang,  meng-idgham-kan  kalimat  yang  tidak 
boleh  di-idgham-kan,  dan  sebagainya.  Selain  itu,  hukumnya  mubah  jika 
tidak  mengubah  bacaan  ayat."  Wallahu  A'lam. 


(36)  Bab  llabi  5 hallallahu  Alaihi  wa  Sallam  Membaca 
Surat  Al-Fath  pada  Saat  Fathu  Makkah. 


33  ,y.  ^  'j}  J>S  jj\  \  A  0  ♦ 

<Jj^i  Cft  ^  J4*  JlS  e^a  «LjUt*  4l*J* 

^tlaJl  a  j  yj>  <J  ^  ^Lf-  jJJLkj  AlLp  4Jil  fj* 

£-*£*eJ  01  i— sls-t  SljJ  <0 jlii  JlS  4jfS'j  ^  C^'-f 

4Ja.l^S 

1850.  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdullah 
bin  Idris  dan  Waki'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Syu'bah 
dari  Mu'awiyah  bin  Qurrah,  ia  berkata,  saya  mendengar  Abdullah  bin 
Mughaffal  Al-Muzani  berkata,  "Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
membaca  surat  Al-Fath  di  atas  untanya  pada  saat  Fathu  Makkah  di 
perjalanannya,  lalu  beliau  mengulangi  bacaannya" 

Mu’awiyah  berkata,  "Jika  aku  tidak  takut  khawatir  manusia  berkumpul 
kepadaku,  niscaya  aku  akan  ceritakan  kepada  kalian  bacaan  beliau." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Maghazi,  Bab:  Aina  Rakaza  An-Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  Yauma  Al-Fath  (nomor  4281),  Kitab:  At- 
Tafsir  Surat  Al-Fath,  Bab:  Inna  Fatahna  laka  Fatham  mubiina  (nomor 
4835),  Kitab:  At-Tauhid,  Bab:  Dzikru  An-Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  wa  Riwayatihi  'an  Rabbihi  (nomor  7540) 
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Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Istihbab  At-Tartilfi  Al- 
Qur'an  (nomor  146 7),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  9666). 


3^  <y.  ^  A  O  ^ 

J ts-  cJvJ»  J 15  4^4  y**5’!-  ^ 

^14  J  a! 1p  Aill  (_jU^  Jj"’  J  C-J J  3^  (J^*  ^ 

Jlii  ^  ^y**  3«  «J.?-*  '3^  LS^-  4^* 

Jiii  O^i  <^iil  »XUij  Oi^-Sl  J-Ul  S/ jJ 

iJLij  4lip  awI  (_^U^ 

1851.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  dan  Muhammad  bin  Basysyar  telah 

memberitahukankepadakami.IbnuAl-Mutsannaberkata,Muhammadbin 

jajar  telah  memberitahukan  kepada  kami i,  Syu'bah  telah  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Mu'awiyah  bin  Qurrah ,  ia  berkata,  saya  mendengar 
Abdullah  bin  Mughaffal  berkata,  "Saya  melihat  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  pada  saat  Fathu  Makkah  berada  di  atas  untanya  sambil 
membaca  Surat  Al-Fath."  Ia  (Muawiyah)  berkata,  lalu  Ibnu  Mughaffal 
membaca  dan  mengulanginya.  Jika  tidak  karena  manusia,  niscaya  aku 
akan  membacakan  kepada  kalian  apa  yang  telah  diriwayatkan  oleh  Ibnu 
Mughaffal  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam." 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  1850. 


IJL$j  &J&-  SK5  ^ i  iU>  JJ  ail  •&£- 

'j*j  ^L-J  jL-1  J  Js-  3^5  J>  ji\*-  »3^ 

^l1o]I  o jy-» 

1852.  Yahya  bin  Habib  Al-Haritsi  telah  memberitahukannya  kepada  kami, 
Khalid  bin  Al-Harits  telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H)  dan 
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Ubaidullah  bin  Mu'adz  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  Syu'bah 
telah  memberitahukan  kepada  kami  dengan  sanad  seperti  ini,  dengan 
hadits  yang  sama.  Di  dalam  hadits  riwayat  Khalid  bin  Al-Harits  berkata, 
"Berada  di  atas  unta  yang  sedang  berjalan  sambil  membaca  Surat  Al- 
Fath." 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  1850. 

*** 


(37)  Bab  Turunnya  Ketenangan  ketika  Membaca  Al- 
Qur'an. 


^  u*  j*  j?  o?  ^  AdT 

.«>  a'^*£'J  (J^ J  <J^ 

Llii  l$L»  yLj  (Jit?rj  jjjjj  jjJi  cJL«!t3  4jL>*-* »  4lAil4 

dUj  Jlli  <d  dJUi  aIIp  ajiI  l51v> 

OT^Ii  Jjjj 

1853.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu  Khaitsumah 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Abi  Ishaq,  dari  Al-Baraa'.  Ia 
berkata,  "Ada  seseorang  membaca  surat  Al-Kahfi,  dan  di  sisinya  ada 
seekor  kuda  yang  sedang  diikat  dengan  tali  panjang,  lalu  datanglah  awan 
menaunginya.  Maka  mulailah  ia  berputar-putar  dan  mendekat  sehingga 
membuat  kuda  tersebut  lari  darinya.  Keesokan  harinya  dia  mendatangi 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  lalu  menceritakan  kejadian  tersebut 
kepada  beliau.  Maka  beliau  bersabda,  "Itu  adalah  ketenangan,  yang 
turun  untuk  Al-Qur'an." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Fadhail  Al-Qur'an,  Bab: 

Fadhlu  Al-Kahfi  (nomor  5011),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  1836). 

JL«J >J»  UjJL>-  jLio  1  A®  i 

^  J yu  cJuJ*  Jli  j*  \ J)k>r  jt 
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jl  bis  */c3  cJL«!tS  <>b  jldJl  ^Sj  (^>r j 

Jlii  ji j  <dp  <&l  JU  dJJi  Jli  iil^p  Ji 

OT^iU  cJj-j  jt  OT^aJl  -iiP  l$jli  <l)^ls  1^51 

1854.  Ibnu  Al-Mutsanna  dan  Ibnu  Basysyar  telah  memberitahukan  kepada 
kami  -dan  lafazh  ini  milik  Ibnu  Al-Mutsanna-  mereka  berdua  berkata, 
Muhammad  bin  Ja'far  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abi  Ishaq,  ia  berkata,  aku  mendengar 
Al-Bara'  berkata,  " Seseorang  membaca  surat  Al-Kdhfi.  Dan  di  dalam 
rumah  terdapat  satu  ekor  hewan  tunggangan,  tiba-tiba  ia  lari.  Lalu 
orang  itu  memperhatikannya,  ternyata  ada  awan  atau  kabut  yang  telah 
menaunginya."  Ia  (Al-Bara')  berkata,  "Lalu  dia  menceritakan  kejadian 
tersebut  kepada  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  beliau  bersabda, 
"Bacalah,  wahai  fulan!  Sesungguhnya  itu  adalah  ketenangan  yang 
turun  pada  Al-Qur'an  atau  turun  untuk  Al-Qur'an.  " 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Manaqib,  Bab:  'Alaamaat  An-Nubuwwah 
fi  Al-Islam  (nomor  2614) 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Fadha'il  Al-Qur'an,  Bab:  Moa  faa'a  fi 
Fadhli  Surah  Al-Kahfi  (nomor  2885),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  1872). 

<Jjaj  Jli  3^*1 

yc3  'Js- 

1855.  Ibnu  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdurrahman 
bin  Mahdi  dan  Abu  Dawud  telah  memberitahukan  kepada  kami,  mereka 
berdua  berkata,  Syu'bah  telah  memberitahukan  kepada  kami  dari  Abi 
Ishaq.  Ia  berkata,  saya  mendengar  Al-Baraa'  berkata,  lalu  mereka  berdua 
menyebutkan  hadits  yang  sama.  Akan  tetapi,  mereka  berdua  mengatakan, 
"hewan  itu  melompat." 


•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  1854. 

i/*  <^'3^'  Cf.  Cr~*~  ^ 

^l^  <y.  y.  bj &>-  ^1  l ljj>-  j*-aI^jI  l2*l>-  S/li  JailJl 

•l**"!  <1)1  <_£j«Xp*J|  -L«a»*  Ijt  <1)1  4j Jl>-  t_»>l!^>-  <0)1  JuS-  <1)1 

jJj  lyii  «u*^9  cJL*-  il  fyy  iilS  JjL  UiS  JL^>-  ^ 

IjaJ  <1)1  C-^-VO  J^l  JlS  Ufljl  cJUr  jjj  Ijjt*  t£^-l  cJUi- 
l^>rj*’  Jl^l  l^  <33*  ^UaJl  Ji*  lili  L^i  c— 

4-lp  <0)1  «0)1  OjJi*  Jli  IaIjI  L*  ^sstjl  ^9 

<__$*  J-l^l  •— ^  4>- jljl  UI  Ujj  <0)1  J^J>j  Ij  cJLfti  p~*j 
ijil  (*-^j  '4^'  4)1  4)1  J jJ»j  Jlii  <—*ll^1  ij  t£Jby» 

j»  #  'f  _  „  ,  '  O  „  '  ~  '  ' 

4)1  4)1  Jj-* J  JUi  Uiajl  cJl >r  p  olyis  Jli  JyiaJ-  J^l 

dy*'j  Jl^i  Ivajl  cJli  p  olyis  Jli  Jyj*>-  J^l  l^il  p^>j  «CIp 
OtTj  O-i^alll  Jli  JyiaJ-  JJl  l^il  p£j  4llp  <0)1  jJLJj  <0)1 
^J—Jl  Jl3*l  t$i*  <djiil  Ji«  c-jlji  alJaJ  <1)1  L^o»  li 

aIIp  <0)1  «0)1  J Jlli  Uljl  U»  3^1  ^ 

Lftljj  cu?x-^<9^/  ol^i  ^Ij  <iiJ  cJlS'  3^j^U*Jl  ciJJj  p** j 

pp  ’JpZ  U  J-lUl 

1856.  Hasan  bin  Ali  Al-Hulwani  dan  Hajjaj  bin  Asy-Sya'ir  telah 
memberitahukan  kepada  saya,  -  riwayat  mereka  berdua  hampir 
berdekatan-  mereka  berdua  berkata,  Ya'qub  bin  Ibrahim  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  ayahku  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Yazid  bin  Al-Had  telah  memberitahukan  kepada  kami,  bahwasanya 
Abdullah  bin  Khabbab  telah  memberitahukannya,  bahwasanya  Abu  Said 
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Al-Khudriy  telah  memberitahukannya,  bahwasanya  Usaid  bin  Hudhair 
pada  suatu  malam  sedang  membaca  Al-Qur'an  di  tempat  pengeringan 
kurma  miliknya,  tiba-tiba  kudanya  melompat.  Lalu  ia  membacanya, 
kudanya  juga  melompat.  Lalu  ia  membacanya  lagi,  kudanya  kembali 
melompat. "  Usaid  berkata,  "Aku  khawatir  kuda  tersebut  akan  menginjak 
Yahya.  Lalu  aku  berjalan  ke  arahnya,  maka  tiba-tiba  ada  sesuatu  seperti 
awan  di  atas  kepalaku,  di  dalamnya  ada  pelita  yang  naik  ke  udara  hingga 
aku  tidak  melihatnya. "  Ia  (Usaid)  berkata,  "Maka  pada  pagi  harinya  aku 
menemui  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  lalu  aku  katakan, 
"Wahai  Rasulullah!  Pada  tengah  malam  aku  membaca  Al-Qur'an  di 
tempat  pengeringan  kurma  milikku,  tiba-tiba  kudaku  melompat.  Lalu 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Bacalah  wahai 
Ibnu  Hudhair!"  Ia  berkata,  "Lalu  aku  membaca,  kuda  tersebut  tetap 
melompat."  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Bacalah 
wahai  Ibnu  Hudhair!"  Ia  berkata,  "Lalu  aku  membaca,  kuda  tersebut  tetap 
melompat."  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Bacalah 
wahai  Ibnu  Hudhair!"  Ia  berkata,  "Lalu  aku  beranjak,  sementara  Yahya 
posisinya  berada  dekat  dengan  kuda  tersebut,  aku  khawatir  terinjak 
olehnya.  Tiba-tiba  aku  melihat  sesuatu  seperti  awan,  di  dalamnya  ada 
pelita  yang  naik  ke  udara  hingga  aku  tidak  melihatnya.  Lalu  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Itu  adalah  para  Malaikat  yang 
telah  mendengarkanmu,  jika  kamu  membacanya  lagi,  niscaya  manusia 
akan  melihatnya,  dan  tidak  akan  bersembunyi  dari  mereka." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  4100). 

•  Tafsir  Hadits:  18531856- 

Perkataannya,  k>  «alpj  "dan  di  sisinya  ada  seekor  kuda 

yang  sedang  diikat  dengan  tali  panjang"  Kata  dibaca  dengan  mem- 
fathah-kan  huruf  syin  dan  huruf  tha ',  merupakan  bentuk  ganda  dari  kata 

yang  artinya  tali  panjang. 

Perkataannya,  ^5  "membuat  kuda  tersebut  lari"  Riwayat 

kedua  menyebutkan,  «I. "tiba-tiba  ia  lari"  Riwayat  ketiga 
menyebutkan,  y&  'tfli  \l£\  'Js-  "hewan  itu  melompat." 

Dua  riwayat  pertama  dengan  huruf  fa'  dan  huruf  r  a',  tanpa  ada 
perselisihan  di  kalangan  ulama.  Adapun  riwayat  ketiga  dengan  huruf 
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qaf  yang  berbaris  dhammah  dan  huruf  zay,  inilah  pendapat  yang  populer. 
Pada  sebagian  naskah  di  negeri  kami,  dalam  riwayat  ketiga  disebutkan 
dengan  y*  yaitu  dengan  huruf  fa  dan  huruf  zay.  Al-Qadhi  Iyadh 
meriwayatkan  dari  sebagian  ulama  dan  menyalahkannya.  Kata  yang 
dibaca  dengan  huruf  qaf  dan  zay  sinonimnya  adalah  44  (melompat). 

Perkataannya,  "lalu  datanglah  awan  menaunginya.  Maka  mulailah  ia 
berputar-putar  dan  mendekat  sehingga  membuat  kuda  tersebut  lari  darinya. 
Keesokan  harinya  dia  mendatangi  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  lalu 
menceritakan  kejadian  tersebut  kepada  beliau.  Maka  beliau  bersabda,  "Itu 
adalah  ketenangan,  yang  turun  untuk  Al-Qur'an."  Di  dalam  riwayat 
terakhir  disebutkan,  "Itu  adalah  para  Malaikat  yang  telah  mendengarkanmu, 
jika  kamu  membacanya  lagi,  niscaya  manusia  akan  melihatnya  dan  tidak  akan 
bersembunyi  dari  mereka." 

Dalam  hal  ini  terdapat  beberapa  pendapat  tentang  arti  dari  kata 
(ketenangan),  tetapi  yang  lebih  kuat  bahwa  itu  adalah  sesuatu 
yang  merupakan  makhluk  Allah  Ta'ala,  yang  di  dalamnya  terdapat 
ketenangan  dan  rahmat,  di  samping  itu  para  malaikat  juga  ada 
bersamanya,  Wallahu  A'lam. 

Kandungan  hadits  ini  di  antaranya: 

1.  Beberapa  orang  dari  umat  ini  bisa  melihat  malaikat. 

2.  Keutamaan  membaca  Al-Qur'an,  yang  merupakan  sebab  dari 
turunnya  rahmat  dan  hadirnya  para  malaikat. 

3.  Keutamaan  mendengarkan  Al-Qur'an. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Bacalah  wahai  fulan!" 
Di  dalam  riwayat  lain,  "Bacalah"  yang  diucapkan  sebanyak  tiga  kali. 
Maknanya  adalah  sepantasnya  kamu  meneruskan  bacaan  Al-Qur'an, 
berusaha  menggapai  apa  yang  akan  kamu  dapatkan  berupa  turunnya 
ketenangan  dan  hadirnya  para  malaikat,  dan  memperbanyak  membaca 
Al-Qur'an  yang  menyebabkan  ketenangan  selalu  berada  di  sisimu. 

Perkataannya,  -f  kil  d\ "  Bahwasanya  Abdullah  bin  Khabbab 

telah  memberitahukannya  “  Kata  dibaca  dengan  huruf  kha\ 

Perkataannya,  juki  ■}.  4^1  "Usaid  bin  Hudhair"  Kata  J-kk-  dibaca 
dengan  men-dhammah-kan  huruf  ha'  dan  mem-fathah-kan  huruf  dhad. 

Perkataannya,  ^  U4  ,  telah  dijelaskan  sebelumnya  bahwa  artinya 
adalah  pada  waktu  itu. 
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Perkataannya,  »4^  Kata  A'j*  adalah  tempat  yang  digunakan 
untuk  mengeringkan  kurma,  seperti  tempat  imtuk  mengeringkan 
gandum  dan  sebagainya. 

Perkataannya,  cJU-  Kata  vUU-  sinonimnya  adalah 

(melompat).  Di  sini  disebutkan  dengan  bentuk  muannats  (betina)  bagi 
kata  (kuda).  Pada  riwayat  sebelumnya,  i» yy>  "dan  di 

sisinya  ada  seekor  kuda  yang  sedang  diikat"  kata  (kuda)  disebutkan 
dengan  bentuk  mudzakkar.  Keduanya  adalah  pemakaiannya  yang  benar 
karena  (kuda)  dapat  digunakan  untuk  mudzakkar  dan  muannats. 


*** 


(38)  Bab  Keutamaan  Orang  yang  Menghafal  Al-Qur'an. 


4j\j&  JjP  L •)***>  (ji  ^  A©V 

J*r  Cf  of  °o*  ^  D*  ™J*  $  ^  ^ 

Jl  JjU  lL>j  4!1p  illi  Jws  <&!  d1* 

Jiij  JL3?  [flZbj  44^  J^*  OT^I  VjAi  iS-d\ 

jl>-  L^J  ^jj  Sl  Ji*  OT^I  VjOj  S/  l£^\  (j 

[frUbj  44^  <J^*  b**  <-£^  jilliit  J^»j 

L^J  J4i  4p^:>Jl  (DT^iJl  tyb  ^  c^-iJl  (jilUl  j  y> 

s  4^3 

1857.  Qutaibah  bin  Said  dan  Abu  Kamil  Al-Jahdari  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  mereka  berdua  meriwayatkan  dari  Abi  ‘Uwanah.  Qutaibah 
berkata,  Abu  'Uwanah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Qatadah  dari  Anas  dari  Abu  Musa  Al-Asy'ariy,  ia  berkata,  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Perumpamaan  orang  mukmin 
yang  membaca  Al-Qur'an  adalah  seperti  al-utrujjah  (serai),  harum 
baunya  dan  manis  rasanya,  dan  perumpamaan  orang  mukmin  yang 
tidak  membaca  Al-Qur'an  adalah  seperti  kurma,  tidak  memiliki  bau  dan 
manis  rasanya.  Dan  perumpamaan  orang  munafik  yang  membaca  Al- 
Qur'an  adalah  seperti  tumbuhan  ar-raihanah,  harum  baunya  dan  pahit 
rasanya,  dan  perumpamaan  orang  munafik  yang  tidak  membaca  Al- 
Qur'an  seperti  al-hanzhalah,  tidak  ada  baunya  dan  pahit  rasanya." 
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(  Kitab  Tata  Cara  &halat  Musafir  )  459 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Fadhail  Al-Qur'an,  Bab:  Fadhlu  Al-Qur'an 
'ala  Sa'iri  Al-Kalam  (nomor  5020),  Bab:  Itsmu  Man  Raa'a  bi  qiraa'ati 
Al-Qur'an  atau  ta'kulu  bihi,  atau  fajara  bihi  (nomor  5059),  Kitab:  At- 
Tauhid,  Bab:  Qira'ah  Al-Fajir  zva  Al-Munafiq  Wa  Ashwatuhum  Wa 
Tilawatuhum  Laa  Tujawizu  Hanajirahum  (nomor  7560). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-Adab,  Bab:  Man  Yu'Maru  An  Jujaalisa 
(nomor  4830). 

3.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Al-Amtsal,  Bab:  Mm  faa'a  fi  Matsali  Al- 
Mukmin  Al-Qaari'  Lilqur'An  Wa  Ghairi  Al-Qari'  (nomor  2865). 

4.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-Iman,  Bab:  Matsalu  Man  Yaqra'  Al- 
Qur'an  min  Mukmin  Wa  Munafiq  (nomor  5053). 

5.  Ibnu  Majah  di  dalam  Al-Muqaddimah,  Bab:  Fadhlu  man  Ta'allama  Al- 
Qur'An  Wa  'Allamahu  (nomor  214),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  8981). 
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1858.  Haddad  bin  Khalid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hammam  telah 
memberitahukan  kepada  kami.  (H)  dan  Muhammad  bin  Al-Mutsanna 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Yahya  bin  Said  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Syu'bah,  mereka  berdua  meriwayatkan  dari  Qatadah 
dengan  sanad  seperti  ini,  dan  hadits  yang  sama.  Akan  tetapi,  di  dalam 
hadits  Hammam  disebutkan  orang  yang  berbuat  dosa  di  tempat 
penyebutan  orang  munafik." 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  1857. 

*** 


(39)  Bab  Keutamaan  Orang  yang  Mahir  Membaca 
Al-Qur'an  dan  Orang  yang  Terbata-bata  dalam 
Membacanya. 
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1859.  Qutaibah  bin  Said  dan  Muhammad  bin  Ubaid  Al-Ghubari  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  mereka  semua  meriwayatkan  dari  Abi 
'Uwanah.  Ibnu  'Ubaid  berkata,  Abu  ‘Uwanah  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Qatadah  dari  Zurarah  bin  Aufa,  dari  Saad  bin  Hisyam, 
dari  Aisyah,  ia  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
"Orang  yang  mahir  membaca  Al-Qur'an  adalah  bersama  para  malaikat 
mulia  yang  senantiasa  berbuat  taat,  dan  orang  yang  terbata-bata  dalam 
membacanya  dan  dia  menemui  kesusahan  padanya,  maka  baginya  dua 
pahala." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  At-Tafsir,  Bab:  Surat  ‘Abasa  (nomor 
4937). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Fi  tsawab  Al-Qira'ah  Al- 
Qur'an  (nomor  1454). 
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3.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Fadhail  Al-Qur'an,  Bab:  Maa  Jaa'a  fi  Fadhli 
Qari'  Al-Qur'an  (nomor  2904),  ia  berkata,  "Hadits  ini  shahih." 

4.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Al-Adab,  Bab:  Tsawab  Al-Qur'an  (nomor 
3779),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  16102). 
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1860.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Ibnu  Abi  'Adi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Said.  (H)  dan 
Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Waki' 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Hisyam  Ad-Dastawa'i,  mereka 
berdua  meriwayatkan  dari  Qatadah,  dengan  sanad  seperti  ini.  Dan 
ia  berkata,  di  dalam  hadits  riwayat  Waki'  terdapat  kalimat,  "Dan  dia 
membacanya  dengan  kesusahan,  maka  dia  mendapatkan  dua  pahala." 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  1859. 

•  Tafsir  Hadits:  1857-1860 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Perumpamaan  orang 
mukmin  yang  membaca  Al-Qur'an..."  dan  seterusnya.  Dalam  hadits 
itu  terdapat  pelajaran  tentang  keutamaan  menghafal  Al-Qur'an  dan 
dianjurkan  untuk  menyebutkan  perumpamaan  dari  sesuatu  hal  demi 
menjelaskan  tujuan-tujuan  tertentu. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
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"Orang  yang  mahir  membaca  Al-Qur'an  adalah  bersama  para  malaikat  mulia 
yang  senantiasa  berbuat  taat,  dan  orang  yang  terbata-bata  dalam  membacanya 
dan  dia  menemui  kesusahan  padanya,  maka  baginya  dua  pahala."  Di  dalam 


riwayat  lain  disebutkan,  aa  " Dan  dia  membacanya 

dengan  kesusahan,  maka  dia  mendapatkan  dua  pahala."  Kata  adalah 

bentuk  jamak  dari  seperti  <1^  jamaknya  .  Kata  artinya 

(utusan).  Secara  bahasa,  kata  artinya  para  utusan  karena 
para  malaikat  adalah  utusan  untuk  umat  manusia  dengan  membacakan 
wahyu  yang  datang  dari  Allah  Ta'ala.  Ada  yang  mengatakan  bahwa  kata 
iy&S l  adalah  (para  malaikat  penulis).  Kata  ij'j\  artinya  orang-orang 

yang  taat.  Kata  artinya  orang  yang  pandai,  sempurna  hafalannya 
dan  tidak  berhenti,  dan  dia  tidak  kesusahan  dalam  membaca  Al-Qur'an 
dengan  hafalan  yang  bagus  dan  mantap. 

Al-Qadhi  berkata,  "Ada  kemungkinan  bahwa  yang  dimaksud 
bersama  para  malaikat  adalah  orang  tersebut  di  akhirat  kelak  berada 
di  tempat  yang  dekat  dengan  malaikat  yang  mulia  dan  senantiasa  taat 
kepada  Allah  karena  mereka  mempunyai  sifat  yang  sama  dengan  para 
malaikat  yaitu  membaca  kitabullah,  Al-Qur'an.  Selain  itu,  kemungkinan 
lain  bahwa  yang  dimaksud  adalah  orang  tersebut  beramal  seperti 
amalan  malaikat  dan  meniti  jalan  mereka."  Adapun  orang  yang  terbata- 
bata  dalam  membaca  Al-Qur'an  maksudnya  adalah  orang  yang  gagap 
dalam  membacanya  karena  lemah  hafalannya,  maka  dia  mendapatkan 
dua  pahala,  yaitu  pahala  membaca  dan  pahala  karena  terbata-bata 
dalam  membaca  dan  kesulitan  yang  dihadapinya.  Al-Qadhi  dan  ulama 
lainnya  mengatakan,  "Bukan  berarti  orang  yang  terbata-bata  dalam 
membaca  Al-Qur'an  memiliki  pahala  yang  lebih  banyak  daripada 
orang  yang  mahir  membaca,  tetapi  orang  yang  mahir  membaca  lebih 
utama  dan  lebih  banyak  pahalanya  karena  dia  akan  bersama  para 
malaikat  dan  mendapatkan  pahala  yang  banyak.  Kedudukan  seperti  ini 
diberikan  bagi  orang  yang  lain,  maka  bagaimana  mungkin  disamakan 
dengan  orang  yang  tidak  memiliki  perhatian  terhadap  Al-Qur'an,  tidak 
menghafalnya,  tidak  memantapkannya,  dan  tidak  banyak  membacanya. 
Membaca  Al-Qur'an  adalah  bentuk  perhatian  seseorang  hingga  dia 
mahir  dalam  membaca  Al-Qur'an,  Wallahu  A'lam. 


(40)  Bab  Anjuran  Membacakan  Al-Qur'an  kepada 
Orang  yang  Memiliki  Kemuliaan  dan  Orang  yang  Pandai 
Al-Qur'an,  Meskipun  Orang  yang  Membaca  Lebih  Baik 
daripada  Orang  Tersebut. 
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1861.  Haddab  bin  Khalid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hammam  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Qatadah  telah  memberitahukan  kepada 
kami  dari  Anas  bin  Malik;  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda  kepada  Ubay,  "Sesungguhnya  Allah  telah  menyuruhku 
untuk  membacakan  Al-Qur'an  kepadamu. "  Ia  berkata,  "Apakah  Allah 
menyebutkan  namaku  kepadamu?"  Beliau  menjawab,  "Allah  telah 
menyebutkan  namamu  kepadaku."  Maka  Ubay  pun  mulai  menangis.  " 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1 .  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  At-Tafsir,  Bab:  Surat, " Lam  y  akun  "  (nomor 
4960). 

2.  Muslim  di  dalam  Kitab:  Fadha'il  Ash-Shahabah,  Bab:  Min  Fadh'ail 
Ubay  bin  Ka'ab  wa  Jama'ah  min  Al-Anshar,  Radhiyallahu  Ta'ala  Anhum, 
(nomor  6292),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  1400). 

Sfli  jL^J  ,y\j  Lsi^l  (JJ  ^  Al  Y 
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1862.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  dan  Ibnu  Basysyar  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  Muhammad  bin  Ja'far  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Syu’bah  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  ia  berkata,  saya  mendengar  Qatadah  memberitahukan  dari  Anas,  ia 
berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda  kepada  Ubay 
bin  Ka'ab,  ", Sesungguhnya  Allah  telah  menyuruhku  untuk  membacakan 
Al-Qur'an  kepadamu ;  "Lam  yakunnilladzina  kafaru.  "  Ia  berkata,  apakah 
Dia  menyebutkan  namaku  kepadamu?  Beliau  bersabda,  "Ya."  Ia  (Anas) 
berkata,  "maka  menangislah  Ubay." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Manaqib  Al-Anshar,  Bab:  Manaqib  Ubay 
bin  Ka'ab  Radhiyallahu  Anhu  (nomor  3809),  Kitab:  At-Tafsir,  Bab:  Surah 
"Lam  y  akun"  (nomor  4959) 

2.  Muslim  di  dalam  Kitab:  Fadh'ail  Ash-Shahabah,  Bab:  Min  Fadh'ail 
Ubay  bin  Ka'ab  wa  Jama'ah  min  Al-Anshar  Radhiyalahu  Ta'ala  Anhum 
(nomor  6293),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  1247). 
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1863.  Yahya  bin  Habib  Al-Haritsi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Khalid 
-Ibnu  Al-Harits-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Qatadah,  ia  berkata,  saya  mendengar 
Anas  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda  kepada 
Ubay,  sama  seperti  hadits  sebelumnya. 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  1862. 
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(  Kitab  Tata  Cara  <j>halat  Muaafir  ) 

•  Tafsir  Hadits:  1861-1863. 

Muslim  berkata,  "Haddab  bin  Khalid  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Hammam  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Qatadah  telah  memberitahukan 
kepada  kami  dariAnas  bin  Malik;  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda  kepada  Ubay,  "Sesungguhnya  Allah  telah  menyuruhku  untuk 
membacakan  Al-Qur'an  kepadamu."  Ia  berkata,  "Apakah  Allah  menyebutkan 
namaku  kepadamu?"  Beliau  menjawab,  "Allah  telah  menyebutkan  namamu 
kepadaku."  Maka  Ubay  pun  mulai  menangis." 

Muslim  mengatakan,  "Muhammad  bin  Al-Mutsanna  dan  Ibnu  Basysyar 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  Muhammad  bin 
jajar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  ia  berkata,  saya  mendengar  Qatadah  memberitahukan  dari  Anas, 
ia  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda  kepada  Ubay 
bin  Ka'ab,  "Sesungguhnya  Allah  telah  menyuruhku  untuk  membacakan  Al- 
Qur'an  kepadamu;  "Lam  yakunnilladzina  kafaru."  Ia  berkata,  apakah  Dia 
menyebutkan  namaku  kepadamu?  Beliau  bersabda,  "Ya."  Ia  (Anas)  berkata, 
"maka  menangislah  Ubay." 

Muslim  meriwayatkan,  "Yahya  bin  Habib  Al-Haritsi  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Khalid -Ibnu  Al-Harits-  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Qatadah, 
ia  berkata,  saya  mendengar  Anas  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda  kepada  Ubay,  sama  seperti  hadits  sebelumnya. 

Tiga  sanad  ini,  seluruh  perawinya  adalah  dari  Bashrah.  Ini 
termasuk  hal  yang  jarang  terjadi,  yaitu  tiga  sanad  berkumpul  sekaligus 
bersambung,  berurutan  tanpa  disengaja,  dan  sebelumnya  telah 
dikemukakan  penjelasan  dalam  masalah  seperti  ini.  Nama  Syu'bah 
Wasithiy  Bashriy  telah  dijelaskan  sebelumnya  berkali-kali.  Pada 
sanad  hadits  yang  ketiga  terdapat  faedah  pelajaran  yang  bagus,  yaitu 
bahwasanya  Qatadah  secara  jelas  menyatakan  dirinya  mendengar 
dari  Anas,  berbeda  dengan  dua  jalur  yang  pertama.  Qatadah  adalah 
dianggap  seorang  mudallis  (menyatakan  mendengar  hadits  dari  orang 
yang  tidak  ditemuinya  -edt),  maka  pada  jalur  hadits  yang  ketiga 
hilanglah  kekhawatiran  tentang  anggapan  tersebut  karena  dengan 
adanya  keterusterangan  dalam  mendengar  perkataan  Anas  bin  Malik. 
Sebelumnya  telah  dijelaskan  permasalahan  ini  berulang  kali.  Selain  itu, 
di  dalam  hadits  ini  terdapat  banyak  faedah,  di  antaranya: 

1.  Anjuran  membacakan  Al-Qur'an  kepada  orang  yang  pintar  dalam 

membaca  Al-Qur'an,  orang  yang  berilmu,  dan  memiliki  kemuliaan, 


meskipun  yang  membacakan  adalah  orang  yang  lebih  mulia 
daripada  orang  yang  dibacakan  tersebut. 

2.  Sebuah  kemuliaan  bagi  Ubay  karena  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
membacakan  Al-Qur'an  kepadanya,  dan  tidak  diketahui  ada  seorang 
pun  dari  manusia  yang  mendapatkan  kemuliaan  seperti  ini. 

3.  Kemuliaan  yang  lain  bagi  Ubay  adalah  bahwasanya  Allah  T  a' ala 
menyebutkan  namanya  tentang  kedudukan  yang  tinggi  ini. 

4.  Seseorang  boleh  menangis  karena  bahagia  dan  senang  dengan  kabar 
gembira  yang  diberikan  kepadanya  berupa  perkara  yang  mulia. 
Perkataannya,  "Apakah  Allah  menyebutkan  namaku  kepadamu?" 
Dalam  hadits  ini  terdapat  pelajaran  bahwa  Allah  Ta'ala  menyuruh 

kepada  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  agar  membacakan  Al-Qur'an 
kepada  seseorang  dari  umatnya.  Ubay  ingin  memastikan  apakah  yang 
disebutkan  adalah  namanya  atau  nama  orang  lain.  Oleh  karena  itu,  dia 
meminta  kepastian  dari  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  untuk 
menghilangkan  kemungkinan-kemungkinan  yang  ada.  Para  ulama 
berbeda  pendapat  tentang  hikmah  dari  pembacaan  Al-Qur'an  yang 
dilakukan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  kepada  Ubay.  Menurut 
pendapat  yang  lebih  kuat  bahwa  umat  Nabi  Muhammad  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  disunnahkan  untuk  membacakan  Al-Qur'an  kepada 
orang  yang  memiliki  kemuliaan  dan  kuat  hafalannya  sehingga  dapat 
mempelajari  etika  membaca  dari  mereka.  Selain  itu,  tidak  seorang  pun 
yang  memandang  rendah  melakukan  hal  ini.  Ada  yang  mengatakan 
bahwa  hikmahnya  untuk  mempertegas  kemuliaan  Ubay  dan  dialah 
orang  yang  pantas  untuk  rujukan  dalam  mempelajari  Al-Qur'an.  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengategorikannya  sebagai  pemimpin  dan 
imam  dalam  membaca  Al-Qur'an,  dan  dia  adalah  orang  yang  paling 
utama  dalam  mengajarkan  Al-Qur'an,  dan  orang  yang  paling  mulia 
dalam  hal  ini. 

Hadits  ini  juga  menunjukkan  mukjizat  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam.  Adapun  penyebutan  surat  Al-Bayyinah  secara  khusus 
karena  suratnya  pendek  dan  mengandung  kaidah-kaidah  dasar  agama, 
cabang-cabangnya,  dan  hal-hal  yang  penting  di  dalamnya.  Begitu  juga 
dengan  sifat  ikhlas  dan  membersihkan  hati.  Selain  itu,  waktu  juga  yang 
mengharuskan  untuk  menyebutkannya  secara  singkat,  Wallahu  A'lam. 


(41)  Bab  Keutamaan  Mendengarkan  Al-Qur'an, 
Meminta  Orang  yang  hafal  untuk  Membaca  Al-Qur'an 
agar  Dapat  Mendengarkannya,  Menangis  pada  Saat 
Membaca  dan  Menghayati  Ayat-ayat  Al-Qur'an. 
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1864.  Afaw  Bakar  bin  Abi  Syaibah  dan  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  mereka  semua  meriwayatkan  dari  Hafsh.  Abu  Bakar 
berkata  ;  Hafsh  bin  Ghiyats  telah  memberitahukan  kepada  kami  dari 
Al-A'masy,  dari  Ibrahim  dari  'Ubaidah,  dari  Abdullah  (bin  Mas'ud), 
ia  berkata,  " Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda 
kepadaku,  " Bacakanlah  Al-Qur'an  kepadaku."  Ia  (Abdullah)  berkata, 
" Maka  aku  katakan,  "Wahai  Rasulullah,  aku  membacakan  Al-Qur'an 
kepadamu,  padahal  Al-Qur'an  diturunkan  kepadamu?  Beliau  bersabda, 
"Sesungguhnya  aku  sangat  ingin  untuk  aku  mendengarkannya  dari 
orang  lain"  Maka  aku  membaca  surat  An-Nisaa',  hingga  sampai 
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pada  ayat,  "Dan  bagaimanakah  (keadaan  orang  kafir  nanti),  jika 
Kami  mendatangkan  seorang  saksi  (Rasul)  dari  setiap  umat  dan  Kami 
mendatangkan  engkau  (Muhammad)  sebagai  saksi  atas  mereka."  (QS. 
An-Nisaa':  41)"  Aku  mengangkat  kepalaku,  atau  seseorang  di  sebelahku 
memberikan  isyarat  dengan  matanya,  lalu  aku  mengangkat  kepalaku, 
aku  melihat  air  mata  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengalir." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Fadha'il  Al-Qur'an,  Bab:  Man  ahabba  an 
yastami'a  Al-Qur'an  min  ghairihi  (nomor  5049)  secara  ringkas.  Bab: 
Qaul  Al-Maqru'  li  al-qaari'  hasbuk  (nomor  5050),  Bab:  Al-Buka'  'inda 
qira'ah  Al-Qur'an  (nomor  5055  dan  5056),  Kitab:  At-Tafsir  surat  an- 
nisa',  Bab:  "Fakaifa  idza  ji'naa  min  kulli  ummatin  bi  syahiidin  wa  ji'naa 
bika  'ala  haaulaa'i  syahiida"  (nomor  4582). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-Ilmu,  Bab:  fi  Al-Qashash  (nomor 
3668). 

3.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  At-Tafsir,  Bab:  wa  min  surat  an-nisa' 
(nomor  3024  dan  3025),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  1864). 
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1865.  Hannad  bin  As-Sariyy  dan  Minjab  bin  Al-Harits  At-Tamimi  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  mereka  semuanya  meriwayatkan  dari  Ali 
bin  Mus-hir,  dari  Al-A'masy  dengan  sanad  seperti  ini.  Dan  Hannad 
menambahkan  di  dalam  riwayatnya;  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  bersabda  kepadaku  dan  beliau  sedang  berada  di  atas  mimbar, 
"Bacalah  untukku." 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  1864. 


(  Kitab  Tata  Cara  <Shalat  Musafir ) 
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1866.  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah  dan  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan 
kepada  kami ,  mereka  berdua  berkata,  Abu  Usamah  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Mis'ar  telah  memberitahukan  kepada  saya.  Abu  Kuraib 
berkata,  dari  Mis'ar  dari  Amr  bin  Murrah,  dari  Ibrahim,  ia  berkata,  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda  kepada  Abdullah  bin  Mas'ud, 
" Bacalah  Al-Qur'an  untukku  “  Ia  berkata,  " Apakah  aku  membacakan 
Al-Qur'an  kepadamu,  padahal  Al-Qur'an  diturunkan  kepadamu?  “ 
Beliau  bersabda,  "Sesungguhnya  aku  suka  mendengarkan  Al-Qur'an 
dari  orang  lain."  Ia  (Abdullah)  berkata,  "lalu  aku  membacakan 
kepadanya  dari  awal  surat  An-Nisaa'  hingga  firman  Allah  Ta'ala,  "Dan 
bagaimanakah  (keadaan  orang  kafir  nanti),  jika  Kami  mendatangkan 
seorang  saksi  (Rasul)  dari  setiap  umat  dan  Kami  mendatangkan  engkau 
(Muhammad)  sebagai  saksi  atas  mereka."  (QS.  An-Nisaa':  41)"  Lalu 
beliau  menangis." 

Mis'ar  berkata,  Ma'an  telah  memberitahukan  kepada  saya,  dari  Ja'far 
bin  Amr  bin  Huraits,  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Mas'ud.  Ia  berkata,  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Menjadi  saksi  atas  mereka 
selama  aku  berada  di  tengah-tengah  mereka."  atau  "Ketika  aku  berada  di 
tengah-tengah  mereka."  (Mis'ar  ragu  dalam  riwayat  ini) 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  1864. 
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1867.  Utsman  bin  Abi  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Jarir 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-A'masy,  dari  Ibrahim  dari 
‘Alqamah  dari  Abdullah,  ia  berkata,  aku  sedang  berada  di  Himsh,  lalu 
sebagian  orang  mengatakan  kepadaku,  "Bacalah  Al-Qur'an  untuk 
kami."  Lalu  aku  membacakan  surat  Yusuf  untuk  mereka."  Ia  (Abdullah) 
berkata,  "Salah  seorang  dari  kaum  tersebut  berkata,  "Demi  Allah!  Tidak 
seperti  ini  Al-Qur'an  diturunkan. "  Ia  (Abdullah)  berkata,  "Saya  katakan, 
'Celakalah  kamu!  Demi  Allah,  sungguh  aku  telah  membacakannya 
kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Lalu  dia  bersabda, 
"Sungguh  bagus  (bacaanmu)." 

Pada  saat  aku  (Abdullah)  sedang  berbicara  dengannya,  tiba-tiba  aku 
mencium  aroma  khamar  darinya.  Maka  aku  katakan,  "Apakah  kamu 
minum  khamar  dan  kamu  mendustakan  Al-Qur'an?  "  Janganlah  kamu 
pergi  sebelum  aku  mencambukmu.  Ia  (Abdullah)  berkata,  "Lalu  aku 
mencambuknya  sebagai  hukuman  untuk  dirinya." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Fadha'il  Al-Qur'an,  Bab: 
Al-Qurraa'  min  Ashhab  An-Nabiyyi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  (nomor 
5001),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  9423). 
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1868.  Ishaq  bin  Ibrahim  dan  Ali  bin  Khasyram  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  mereka  berdua  berkata,  Isa  bin  Yunus  telah  mengabarkan  kepada 
kami.  (H)  dan  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah  serta  Abu  Kuraib  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  Abu  Mu'awiyah 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  mereka  semua  dari  Al-A'masy 
dengan  sanad  seperti  ini.  Dan  di  dalam  hadits  Abi  Mu'awiyah  tidak 
disebutkan;"  lalu  beliau  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda  kepadaku,  "Sungguh  bagus  (bacaanmu)" 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  1867. 

•  Tafsir  Hadits:  1864-1868 

Muslim  berkata,  "Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah  dan  Abu  Kuraib  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  mereka  semua  meriwayatkan  dari  Hafsh.  Abu 
Bakar  berkata ;  Hafsh  bin  Ghiyats  telah  memberitahukan  kepada  kami  dari  Al- 
A'masy,  dari  Ibrahim  dari  'Ubaidah,  dari  Abdullah  (bin  Mas'ud),  ia  berkata, 
"Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda  kepadaku,  ", Bacakanlah  Al- 
Qur'an  kepadaku..."  dan  seterusnya. 

Muslim  mengatakan,  "Hannad  bin  As-Sariyy  dan  Minjab  bin  Al-Harits 
At-Tamimi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  mereka  semuanya  meriwayatkan 
dari  Ali  bin  Mus-hir,  dari  Al-A'masy  dengan  sanad  seperti  ini." 

Muslim  berkata,  "Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah  dan  Abu  Kuraib  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  Abu  Usamah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Mis'ar  telah  memberitahukan  kepada  saya.  Abu 
Kuraib  berkata,  dari  Mis'ar  dari  Amr  bin  Murrah,  dari  Ibrahim." 

Muslim  meriwayatkan,  "Utsman  bin  Abi  Syaibah  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Jarir  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-A'masy,  dari 
Ibrahim  dari  'Alqamah  dari  Abdullah  " 

Empat  sanad  ini  seluruhnya  berasal  dari  Kufah.  Ini  adalah 
termasuk  jalur  riwayat  yang  baik.  Jarir  Razi  adalah  orang  Kufah. 
Dalam  sanad  hadits  tersebut  terdapat  tiga  orang  tabi'in,  sebagian 
mereka  meriwayatkan  dari  sebagian  lain  yaitu  Al-A'masy,  Ibrahim  An- 


Nakha'i,  dan  Ubaidah  As-Salmaniy.  Begitu  juga  Al-A'masy,  Ibrahim, 
dan  Alqamah. 

Di  dalam  hadits  riwayat  Ibnu  Mas'ud  terdapat  beberapa  faedah,  di 
antaranya; 

1.  Anjuran  untuk  mendengarkan  Al-Qur'an,  memperhatikannya, 
menangis  ketika  membacanya,  menghayatinya. 

2.  Anjuran  untuk  meminta  orang  lain  membaca  Al-Qurvan  agar  dapat 
didengarkan,  dan  ini  lebih  bermanfaat  dalam  memahami  dan 
menghayatinya  daripada  membaca  sendiri. 

3.  Sifat  tawadhu'  (rendah  hati)  seorang  ahli  dalam  ilmu  pengetahuan 
dan  orang  yang  memiliki  keutamaan  meskipun  berhadapan  dengan 
para  pengikutnya. 

Perkataannya,  "Bahwasanya  Ibnu  Mas'ud  mencium  bau  khamar 
dari  seseorang,  lalu  dia  menghukumnya."  Bisa  jadi  pada  saat  itu,  Ibnu 
Mas'ud  adalah  pemangku  jabatan  yang  berwenang  untuk  menegakkan 
hukuman  karena  beliau  sebagai  wakil  dari  imam  (pemimpin)  secara 
umum,  atau  beliau  adalah  wakil  dalam  menegakkan  hukuman,  atau 
juga  beliau  diberikan  kekuasaan  untuk  mencambuk  orang  yang  minum 
khamar  pada  saat  itu.  Atau  mungkin  juga,  beliau  sudah  meminta  izin 
kepada  penguasa  di  wilayah  tersebut  sebelum  ia  menerapkan  hukuman 
dalam  masalah  ini,  lalu  urusan  tersebut  diserahkan  kepadanya.  Selain 
itu,  bisa  juga  bahwa  orang  tersebut  mengaku  telah  minum  khamar 
tanpa  ada  udzur  (alasan)  yang  benar.  Jika  tidak  demikian,  maka  orang 
itu  tidak  wajib  dihukum  jika  hanya  diketahui  dari  aroma  khamar  dari 
mulutnya  karena  ada  kemungkinan  ia  lupa,  ragu,  dipaksa,  atau  alasan 
lain.  Ini  adalah  madzhab  kami  dan  madzhab  ulama  lain. 

Perkataannya,  "dan  kamu  mendustakan  Al-Qur'an?"  Maksudnya 
kamu  telah  mengingkari  sebagiannya  karena  tidak  mengetahui. 
Maksud  mendustakan  di  sini  bukan  mendustakan  secara  hakiki  karena 
sesungguhnya  apabila  benar-benar  mendustakan,  niscaya  orang 
tersebut  dihukumi  sebagai  orang  kafir  dan  menjadi  murtad  sehingga 
wajib  untuk  dihukum  pancung.  Selain  itu,  para  ulama  telah  sepakat 
bahwasanya  barangsiapa  yang  mengingkarinya  satu  huruf  saja  di  dalam 
Al-Qur'an  yang  sudah  disepakati  kebenarannya,  maka  dia  dihukumi 
sebagai  orang  kafir  dan  diberlakukan  baginya  hukum-hukum  orang 
murtad.  Wallahu  A'lam. 


(42)  Bab  Keutamaan  Membaca  Al-Qur'  an  pada  Waktu 
Shalat  dan  Mempelajarinya 
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1869.  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah  dan  Abu  Said  Al-Asyajj  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  Waki'  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Al-A'masy,  dari  Abi  Shalih,  dari  Abu  Hurairah,  ia 
berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  'Apakah 
salah  seorang  dari  kalian  suka  jika  kembali  kepada  keluarganya,  ia 
mendapatkan  tiga  unta  hamil  yang  gemuk?"  Kami  menjawab,  "Ya." 
Beliau  bersabda,  "Maka  tiga  ayat  yang  kalian  baca  di  dalam  shalat  lebih 
baik  daripada  tiga  unta  hamil  yang  gemuk." 


•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Al-Adab,  Bab:  Tsawab  Al- 
Qur'an  (nomor  3782),  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  12471). 
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1870.  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Al- 
Fadhl  bin  Dukain  telah  memberitahukan  kepada  kami  dari  Musa  bin 
Ali,  ia  berkata,  "Saya  mendengar  ayahku  memberitahukan,  dari  Uqbah 
bin  Amir,  ia  berkata,  'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  keluar 
dan  kami  sedang  berada  di  Ash-Shuffah,  lalu  beliau  bersabda,  "Siapakah 
di  antara  kalian  yang  menyukai  untuk  pergi  setiap  hari  menuju  Buth- 
han  atau  menuju  Al-’Aqiq,  lalu  kembali  darinya  dengan  membawa  dua 
unta  gemuk  tanpa  dosa  dan  memutus  hubungan  silaturahmi?"  Kami 
menjawab,  "Wahai  Rasulullah,  kami  menyukainya,"  Beliau  bersabda, 
"Tidakkah  (suka)  salah  seorang  dari  kalian  pergi  menuju  masjid,  lalu 
ia  mengetahui  atau  membaca  dua  ayat  dari  ATQur'an,  itu  lebih  baik 
daripada  dua  unta.  Dan  tiga  ayat  lebih  baik  dari  tiga  (unta),  empat  ayat 
lebih  baik  dari  empat  (unta),  dan  beberapa  jumlah  ayat  lebih  baik  dari 
(jumlah)  unta?" 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  4931). 

•  Tafsir  Hadits:  1869-1870 

Kata  oUU  dengan  huruf  fa'  dan  meng-kasrah-kan  huruf  lam 
maksudnya  adalah  unta  hamil  yang  sudah  melewati  setengah  dari 
batas  waktu  kehamilannya.  Disebut  juga  dengan  kata  Bentuk 

tunggalnya  adalah  <A>-  dan  *!>*•*. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Setiap  hari  pergi  ke 
Buth-han"  Kata  5li£u  (Buth-han)  adalah  tempat  yang  dekat  dengan  kota 
Madinah.  Kata  dibaca  dengan  mem-fathah-kan  huruf  /ca/maksudnya 
adalah  besar  dan  gemuk. 


(43)  Bab  Keutamaan  Membaca  Al-Qur'an  dan  Surat  Al- 
Baqarah. 
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1871.  Al-Hasan  bin  Ali  Al-Hulwaniy  telah  memberitahukan  kepada  saya, 
Abu  Taubah  - Ar-Rabi ’  bin  Nafi'-  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Mu'awiyah  -Ibnu  Sallam-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Zaid,  bahwasanya  ia  mendengar  Abu  Sallam  berkata,  Abu  Umamah  Al- 
Bahili  telah  memberitahukan  kepada  saya,  ia  berkata,  "Saya  mendengar 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  “ Bacalah  Al-Qur'an, 
sesungguhnya  dia  akan  datang  pada  hari  kiamat  sebagai  pemberi  syafaat 
kepada  pembacanya,  bacalah  Az-Zahrawain,  yaitu  surat  Al-Baqarah 
dan  surat  Ali  Imran,  karena  kedua  surat  tersebut  akan  datang  pada 
hari  kiamat  seperti  ghamamataan  (dua  gumpalan  awan),  atau  seperti 
ghayayataan  (dua  gumpalan  awan),  atau  seperti  sekawanan  burung 
yang  mengepakkan  sayapnya  di  udara,  yang  keduanya  akan  membela 
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pembacanya.  Bacalah  surat  Al-Baqarah  karena  dengan  mengambilnya 
adalah  suatu  keberkahan,  dan  meninggalkannya  adalah  sebuah  kerugian, 
dan  Al-Bathalah  tidak  sanggup  mengganggunya." 

Mu'awiyah  berkata,  telah  sampai  kepadaku  bahwa  Al-Bathalah  artinya 
para  tukang  sihir." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  4931). 
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1872.  Abdullah  bin  Abdurrahman  Ad-Darimi  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Yahya  -Ibnu  Hassan-  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Mu'awiyah 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dengan  sanad  seperti  ini,  dan  hadits 
yang  sama.  Akan  tetapi,  ia  berkata,  "Dan  keduanya  seperti"  pada  hadits 
itu.  Dan  ia  tidak  menyebutkan  perkataan  Mu'awiyah,  "telah  sampai 
kepadaku." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  4931). 

jl^I  4j  aip  •!>  y,  cf.  S  AV  Y' 

cJ '*jJ*  ^  c.-* y»  Jli  J>  J?-* 

Alifj  f  y  fjji  4js'  <*s^' 

3  oi>Ip  JT3  33^  ^ 

jii  jju  (*-L^>3  ^  ls^ 

3?  <33-5.  u4^j  013^3^  9^  3  O&lii-  llfitr 

oU-Utj  (3i3-^  ^ 
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(  Kitab  Tata  Cara  <j>halat  Musafir  ^ 

1873.  Ishaq  bin  Manskur  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Yazid  bin  Abdi 
Rabbih  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Al-Walid  bin  Muslim  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Muhammad  bin  Muhajir,  dari  Al- 
Walid  bin  Abdurrahman  Al-Jurasyi,  dari  Jubair  bin  Nufair,  ia  berkata, 
saya  mendengar  An-Nawwas  bin  Sam'an  Al-Kilabi  berkata,  saya 
mendengar  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Al-Qur'an 
didatangkan  pada  hari  kiamat  dan  para  pemiliknya,  yaitu  orang-orang 
yang  dulu  mengamalkannya,  yang  berada  di  depan  adalah  surat  Al- 
Baqarah  dan  surat  Ali  Imran."  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
memberikan  perumpamaan  untuk  keduanya  dengan  tiga  perumpamaan, 
aku  sama  sekali  tidak  melupakannya.  Ia  berkata,  "Keduanya  seperti 
ghamaamatan  (dua  kumpulan  awan)  atau  zhullataan  (dua  kumpulan 
awan)  yang  berwarna  hitam,  di  antara  keduanya  ada  cahaya,  atau 
keduanya  seperti  sekawanan  burung  yang  mengepakkan  sayapnya  di 
udara,  yang  keduanya  akan  membela  pemiliknya.  " 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Fadha'il  Al-Qur'an, 
Bab:  Ma  J a' a  Fi  Surat  Ali  Imran  (nomor  2883),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
11713). 

•  Tafsir  Hadits:  1871-1873 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "bacalah  Az-Zahrawain, 
yaitu  surat  Al-Baqarah  dan  surat  Ali  Imran." 

Para  ulama  berpendapat  bahwa  keduanya  dinamakan  Az-Zahrawain 
karena  cahaya,  hidayah,  dan  besar  pahala  yang  terdapat  pada  keduanya. 
Dalam  hadits  ini  diperbolehkan  mengatakan  Surat  Ali  Imran,  Surat 
An-Nisaa',  Surat  Al-Maa'idah,  dan  seterusnya,  dan  tidak  makruh 
hukumnya.  Menurut  sebagian  ulama  terdahulu,  hukumnya  makruh 
dengan  mengatakan,  "Hanya  boleh  dikatakan,  'Surat  yang  disebutkan 
di  dalamnya  keluarga  Imran  (Ali  Imran)."  Pendapat  yang  benar  adalah 
yang  pertama  dan  dikemukakan  oleh  jumhur  ulama  karena  maksud 
dari  perkataan  tersebut  sudah  dimengerti. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

"karena  kedua  surat  tersebut  akan  datang  pada  hari  kiamat  seperti  ghamamataan 
(dua  gumpalan  awan),  atau  seperti  ghayayataan  (dua  gumpalan  awan)" 


Pakar  bahasa  Arab  mengatakan,  "Kata  dan  adalah  segala 

sesuatu  melindungi  manusia  di  atas  kepalanya,  baik  berupa  awan,  debu, 
maupun  yang  lainnya."  Para  ulama  mengungkapkan,  "Maksudnya 
adalah  pahalanya  akan  datang  seperti  dua  gumpalan  awan." 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  zva  Sallam,  J*  j*  $ 

iJl di  dalam  riwayat  lain  disebutkan,  j*  LLjjts'  jt  ", atau 

keduanya  seperti  sekawanan  burung  yang  mengepakkan  sayapnya  di  udara" 

Kata  dan  mempunyai  arti  yang  sama  yaitu  sekelompok 
dan  sekawanan.  Dalam  bentuk  tunggal  disebutkan  dan  Kata 
artinya  kelompok. 

Perkataannya,  Ji  iA  "Dari  Al-Walid  bin 

Abdurrahman  Al-Jurasyi."  Kata  dibaca  dengan  men -dhammah- 

kan  huruf  jim.  "An-Nawwas  bin  Sam’an.”  Kata  boleh 

dibaca  dengan  mem-fathah-kan  dan  meng-fcasra/i-kan  huruf  sin. 

Perkataannya,  J’j-  odb  jt  "atau  zhullataan  ( dua  kumpulan 

awan)  yang  berwarna  hitam,  di  antara  keduanya  ada  cahaya."  Kata  J  j*  boleh 
dibaca  dengan  mem-fathah-kan  dan  men-sufcun-kan  huruf  ra  .  Artinya 
penerang  dan  cahaya.  Di  antara  orang  yang  meriwayatkannya  dengan 
dua  bacaan  tersebut  adalah  Al-Qadhi  dan  ulama  lainnya.  Namun, 
pendapat  yang  populer  berdasarkan  riwayat  dan  tatanan  bahasa  Arab 
adalah  dengan  men-sukun-kan  huruf  ra'. 


(44)  Bab  Keutamaan  Surat  Al-Fatihah  dan  Ayat- 
ayat  Terakhir  Surat  Al-Baqarah,  serta  Anjuran  untuk 
Membaca  Dua  Ayat  Terakhir  Surat  Al-Baqarah. 


jj\  'i/li  ilR  ^  AV  t 

j  J*  cT-sf  j  ^  'j?  0*  j-  jl  j 

<Cip  4iil  (_JL^  ijr*  l»4i  cl^  (j^  jt?T 

&LwJl  i_jU  l-XA  Jlli  <U*lj  U4^  £-*■*" 

Jjj  1*1*  Jlii  4I»  Jjli  'b/}  Jai  ^xij  jJJ  ^is 
cj-jf*  <J^3  f (JJ  (Jl 

l^2J  ^  3  ^£1)1  ojj-*  ji-jl S-»^*  dJ-45  Jj  j*J 

«Ujjlapi  U-frl* 

1874.  Hasan  bin  Ar-Rabi'  dan  Ahmad  bin  Jawwas  Al-Hanafi  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  Abu  Al-Ahwash 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ammar  bin  Ruzaicj,  dari 
Abdullah  bin  Isa  dari  Said  bin  Jubair  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  pada 
saat  Jibril  sedang  duduk  di  sisi  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
beliau  mendengar  seperti  suara  pintu  terbuka  dari  atasnya,  lalu  beliau 
mengangkat  kepalanya,  lalu  berkata,  "Ini  adalah  pintu  yang  ada  di  langit 
pada  hari  ini  dibuka,  dan  tidak  pernah  dibuka  sama  sekali,  kecuali  pada 
hari  ini,  lalu  Malaikat  turun  dari  pintu  tersebut,  lalu  ia  berkata,  'Ini 
adalah  malaikat  yang  turun  ke  bumi,  dan  tidak  pernah  turun  sama  sekali 
melainkan  pada  hari  ini,  lalu  ia  mengucapkan  salam  dan  mengatakan, 
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'Bergembiralah  dengan  dua  cahaya  yang  aku  berikan  kepadamu  dan  tidak 
diberikan  kepada  seorang  nabi  pun  sebelummu  yaitu  surat  Al-Fatihah  dan 
ayat-ayat  terakhir  surat  Al-Baqarah,  dan  tidaklah  engkau  membacanya 
sebanyak  satu  huruf,  melainkan  akan  diberikan  kepadamu." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  5541). 

j*  j  J-jji  y.  )  AV® 

Oj jl>-  cJJU  aip  i L»l  3^*  Cf- 

J Jii  ^  ^  (^^4 

^  o^kjl  ajji.  ^ 

ill) 

1875.  Ahmad  bin  Yunus  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Zuhair  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Manshur  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Ibrahim  dari  Abdurrahman  bin  Yazid,  ia  berkata,  "Saya 
bertemu  dengan  Abu  Mas'ud  di  sisi  Ka'bah,  lalu  saya  katakan;  'Ada 
satu  hadits  yang  telah  sampai  kepadaku,  yang  ia  diriwayatkan  darimu, 
tentang  dua  ayat  yang  ada  di  dalam  surat  Al-Baqarah."  Lalu  ia  berkata, 
"Ya.  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Dua  ayat  dari 
akhir  surat  Al-Baqarah,  barangsiapa  yang  membaca  keduanya  di  satu 
malam,  niscaya  ia  cukup  baginya." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Fadha'il  Al-Qur'an,  Bab:  Fadhlu  Surat 
Al-Baqarah  (nomor  5008  dan  5009),  Bab:  Man  Lam  Yara  Ba'San  An 
Yaqula,  "Surat  Al-Baqarah  Wa  Surat  Kadza  Wa  Kadza"  (nomor  5040), 
Bab:  Fi  Kam  Yaqra'  Al-Qur'an?  (nomor  5051). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Tahzib  Al-Qur  an 
(nomor  1397). 

3.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Fadha'il  Al-Qur'an,  Bab:  Moa  Jaa  a  Fi 
Akhiri  Surah  Al-Baqarah  (nomor  2881). 


4.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  lqamat  Ash-Shalah  wa  As-Sunnah  Fiiha, 
Bab:  Maa  Jaa'a  Fiima  Yurja  An  Yakfi  Min  Qiyam  Al-Lail  (nomor  1368 
dan  1369),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  9999  dan  10000). 

^  j. j^r  b' 'j )  AV*\ 

LaJfc*)\S""  ^\£  jLiUj  'J 

l-if)  jy^J>  lj£> 

1876.  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukannya  kepada  kami,  Jarir  telah 
mengabarkan  kepada  kami.  (H)  dan  Muhammad  bin  Al-Mutsanna 
dan  Ibnu  Basysyar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  mereka  berdua 
berkata,  Muhammad  bin  Ja'far  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Syu'bah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  keduanya  dari  Manshur 
dengan  sanad  seperti  ini. 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  1875. 

<-i-) jb> Ji  j.  ^  AVV 

cf  u~^  ci  tf-  ^  O*  h^y\  Zj* 

\'Js  ja  ^  J j-*j  Jli  (J SjLZS 

Jli  alliS'”  ^  VJu Jl  Vjy»  j*- T  Ij* 

4j  4l)Ll3  C.  ■■«l' L  <— 2j]aj  bl  C-^ah 

j*-b*J  4iLp  ^ 

1877.  Minjab  bin  Al-Harits  At-Tamimi  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Ibnu  Mus-hir  telah  mengabarkan  kepada  kami  dari  Al-A'masy,  dari 
Ibrahim,  dari  Abdurrahman  bin  Yazid ,  dari  'Alqamah  bin  Qais,  dari  Abi 
Mas'ud  Al-Anshari,  ia  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  "Barangsiapa  yang  membaca  dua  ayat  terakhir  dari  surat  Al- 
Baqarah  ini  di  malam  hari,  maka  sudah  cukup  baginya." Abdurrahman 
berkata,  'Lalu  aku  bertemu  dengan  Abu  Mas'ud,  dan  dia  sedang  thawaf 


di  Ka'bah,  lalu  aku  bertanya  kepadanya,  maka  dia  memberitahukanku 
dengan  hadits  ini,  yang  diriwayatkan  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam." 


•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  1875. 

Cf-  t)?  A 

(jp  \juj*s>r  Jj*j  <0iil  Jlp  lILi  ^j|  Jsj 

u*  ^  <j.  Cf**-*)\  cf  j* 

|^JL \mj  4J. p  <ojI  I 

1878.  Ali  bin  Khasyram  telah  memberitahukan  kepada  saya,  Isa  -Ibnu 
Yunus-  telah  mengabarkan  kepada  kami  (H)  dan  Abu  Bakar  bin  Abi 
Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Numair 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  seluruhnya  meriwayatkan  dari  Al- 
A'masy,  dari  Ibrahim,  dari  'Alqamah  dari  Abdurrahman  bin  Yazid,  dari 
Abi  Mas'ud,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  hadits  yang  sama. 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  1875. 

^p  AjjUti  Jjfj  ijj  yS  \liSp~j.  ^  AV  H 

Jp  jp  l>y  J>  -4*  Jp 

iiL» 

1879.  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hafsh 
dan  Mu'awiyah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-A'masy, 
dari  Ibrahim,  dari  Abdurrahman  bin  Yazid,  dari  Abi  Mas'ud  dari  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  seperti  ini. 


Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  1875. 


C  Kitab  Tata  Cara  Ahalat  Musafir  ) 

•  Tafsir  Hadits:  1874-1879 
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Perkataannya,  -j.  " Dan  Ahmad  bin  Jazvwas  "  Kata 

dibaca  dengan  mem-fathah-kan  huruf  jim  dan  men-tasydid-kan  huruf 
waw. 

Perkataannya,  jijj  «j?  "Ammar  bin  Ruzaiq  "  Kata  jijj  dibaca 
dengan  huruf  r  a'  kemudian  huruf  zay. 

Perkataannya,  Kata  J&t  dibaca  dengan  huruf  qaf  dan 

dhad,  artinya  satu  suara  seperti  suara  pintu  dibuka. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

"Dua  ayat  dari  akhir  surat  Al-Baqarah,  barangsiapa  yang  membaca  keduanya 
di  satu  malam,  niscaya  ia  cukup  baginya." 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah  cukup  baginya 
dari  melakukan  shalat  malam.  Ada  lagi  yang  berkata,  "Cukup  baginya 
sebagai  penjaga  darisetan."  Pendapat  lain  mengatakan,  "Cukup  baginya 
sebagai  penjaga  dari  mara  bahaya."  Semuanya  memiliki  kemungkinan 
untuk  memaknai  hadits  tersebut. 


(45)  Bab  Keutamaan  Surat  Al-Kahfi  dan  Ayat  Kursi. 


O*  ^  CS'  &-k>-  (_5^1  <j>  'OjJ-jA  AA* 

Cf-  J*  <^U)oi)l  ^A^Ji  yj t  jJIJ.  SSlii 

j*  J 15  t^'3  <l)f  f.lijjJl 

(jLsr-Ul  |>  v’JP'  t_fl,fl^\-Sl  “bjyjt  <J_ji  tUbl  'j 2-P  ■  la  a>- 

1880.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Mu'adz  bin  Hisyam  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku  telah 
memberitahukan  kepada  saya,  dari  Qatadah  dari  Salim  bin  Abi  Al-Ja'd 
Al-Ghathafani,  dari  Ma'daan  bin  Abi  Thalhah  Al-Ya’mariy,  dari  Abi 
Ad-Darda',  bahwasanya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
"Barangsiapa  yang  menghafal  sepuluh  ayat  di  awal  surat  Al-Kahfi, 
maka  dia  akan  dijaga  dari  Dajjal." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-Malahim,  Bab:  Khuruj  Ad-Dajjal 
(nomor  4323). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Fadha'il  Al-Qur'an,  Bab:  Maa  Jaa'a  Fi 
Fadhli  Surah  Al-Kahfi  (nomor  2886),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  10963). 


jJ  JJLskl*  £jbC-  'i/li  jlso  ^  A  A  1 

iji  *X*P  Uj ji  ^  LjJ^- 

jt- T  J 15  oSb5  J^p  lAl «Jr  JigJ» 
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C  Kitab  Tata  Cara  <j>halat  Musafir  ) 

^bL*  jii  ur  Jjf  jii} 

1881.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  dan  Ibnu  Basysyar  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  Muhammad  bin  Ja'far  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan  kepada 
kami.  (H)  dan  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepada  saya, 
Abdurrahman  bin  Mahdi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hammam 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  seluruhnya  dari  Qatadah  dengan 
sanad  seperti  ini,  Syu'bah  berkata,  "Di  akhir  surat  Al-Kahfi,  "  Dan 
Hammam  berkata,  "Di  awal  surat  Al-Kahfi."  seperti  yang  dikatakan 
oleh  Hisyam. 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1880. 

LJs^}\  j4p  4ZJ1  jj  J*j  jj I  \ZjJ-.  >  AAY 

$  j*  ijUaiS/'  j*  JJ-^'  J* 

y»  4jT  (^1  (Sj^  bl  L  J  j** j  JlS  Jii  «— ^ 
j!  jJdiJl  Uf  Ij  Jii  aJj*» jj  awI  c-ii  Jii  jvJipl  auI 

y*  }cJi  Jii  tiiii  v'l^  y»  2^1  <^1 

aJJIj  Jii  j  jJv»  JlK'O'1 

jildi  ut 

1882.  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdul 
A'la  bin  Abdul  Ala  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-Jurairiy, 
dari  Abi  As-Salil,  dari  Abdullah  bin  Rabah  Al-Anshari,  dari  Ubay  bin 
Ka'ab,  ia  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
"Wahai  Abu  Mundzir,  apakah  kamu  mengetahui  ayat  apakah  yangpaling 
agung  di  dalam  Al-Qur'an?"  Ubay  berkata,  "Saya  katakan,  'Allah  dan 
Rasul-Nya  lebih  mengetahui.'  Beliau  bersabda,  "Wahai  Abu  Mundzir, 
apakah  kamu  mengetahui  ayat  apakah  yang  paling  agung  di  dalam  Al- 


Qur'an?"  Ubay  berkata,  "Saya  katakan,  S(  }17 

"Ia  berkata,  "Lalu  beliau  memukul  dadaku  seraya  bersabda,  "Demi 
Allah!  Ilmu  akan  selalu  mudah  bersamamu,  wahai  Abu  Mundzir." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Maa  Jaa'a 
Fi  Ayat  Al-Kursi  (nomor  1460),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  38). 

•  Tafsir  Hadits:  1880-1882 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  “Barangsiapa  yang 
menghafal  sepuluh  ayat  di  awal  surat  Al-Kahfi,  maka  dia  akan  dijaga  dari 
Dajjal."  Di  dalam  riwayat  lain,  "Di  akhir  surat  Al-Kahfi "  Ada  yang 
mengatakan  bahwa  sebabnya  demikian  adalah  karena  pada  awal  surat 
tersebut  terdapat  beberapa  ayat  tentang  kekuasaan  Allah,  barangsiapa 
yang  menghayatinya,  maka  tidak  akan  terpengaruh  oleh  fitnah  Dajjal. 
Begitu  juga  pada  akhir  suratnya,  firman  Allah  Ta'ala, 


"Maka  apakah  orang  kafir  menyangka  bahwa  mereka  (dapat)  mengambil..." 

(QS.  Al-Kahfi:  102). 

Perkataannya,  "Dari  Abi  As-Salil"  Kata  J-LUi  dibaca 

denganhuruf  sin.  Abi  As-Salil  namanya  adalah Dhuraib  bin  Nuqair.  Ada 
yang  menyebutkan  Nuqair  dengan  Nufair,  ada  pula  yang  mengatakan 
Nufail. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Demi  Allah!  Ilmu  akan 
selalu  mudah  bersamamu,  wahai  Abu  Mundzir."  Dalam  hadits  ini  terdapat 
keterangan  tentang  kemuliaan  Ubay  bin  Ka'ab  dan  hal  itu  menunjukkan 
ilmunya  yang  banyak.  Kandungan  hadits  ini  di  antaranya: 

1 .  Memuliakan  seorang  yang  mempunyai  ilmu  dari  kalangan  shahabat 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dan  memanggilnya  dengan 
kun-yah. 

2.  Boleh  memuji  seseorang  di  hadapannya  jika  terdapat  suatu 
kemaslahatan  dalam  hal  itu,  dan  tidak  dikhawatirkan  dapat 
menimbulkan  sikap  memuji  diri  sendiri  karena  ia  mempunyai 
kepribadian  yang  matang  dan  bertakwa  kepada  Allah  Ta'ala. 

17  "Allah,  tidak  ada  tuhan  selain  Dia.  Yang  Mahahidup,  Yang  terus  menerus  mengurus 
(makhluk-N\/a)...  (QS.  Al-Baqarah:  255)" 
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Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  " Apakah  kamu 
mengetahui  ayat  apakah  yang  paling  agung  di  dalam  Al-Qur'an?"  Ubay 
berkata,  "Saya  katakan,  {'O?  fj5i\  'Zi\ } " 

Al-Qadhi  Iyadh  mengatakan,  "Di  dalamnya  terdapat  hujjah 
(argumen)  bagi  pendapat  yang  membolehkan  adanya  keutamaan 
sebagian  ayat  Al-Qur'an  terhadap  sebagiannya,  dan  keutamaannya 
atas  seluruh  Kitab  Allah  Ta’ala.  Dalam  hal  ini  terdapat  perselisihan 
pendapat  para  ulama: 

1.  Abu  Al-Hasan  Al-Asy'ariy,  Abu  Bakar  Al-Baaqilani,  beberapa 
ulama  fikih,  dan  para  ulama  lain  menolaknya  karena  mengutamakan 
sebagian  ayat  terhadap  sebagian  yang  lain  mengharuskan  adanya 
kekurangan  terhadap  yang  tidak  diutamakan,  padahal  tidak  ada 
kekurangan  di  dalam  Kalamullah  Ta'ala.  Mereka  menafsirkan  apa 
yang  terdapat  dalam  penggunaan  kalimat  a’zham  (yang  lebih  agung) 
dan  afdhal  (lebih  mulia)  pada  sebagian  ayat  dan  surat,  diartikan 
dengan  azhim  (agung)  dan  fadhil  (mulia). 

2.  Ishaq  bin  Rahawaih,  beberapa  kalangan  ulama,  pakar  ahli  kalam 
membolehkannya.  Mereka  mengatakan  bahwa  hal  itu  kembali 
kepada  besar  dan  melimpahnya  pahala  orang  yang  membaca  ayat 
tersebut. 

Pendapat  yang  benar  adalah  boleh  mengatakan,  "Ayat  ini  atau 
surat  ini  lebih  agung  atau  lebih  mulia"  yang  artinya  bahwa  pahala  yang 
terkait  dengannya  lebih  banyak,  dan  seperti  inilah  yang  dimaksudkan 
dalam  hadits  Wallahu  A'lam. 

Para  ulama  mengatakan  bahwa  ayat  kursi  memiliki  keistimewaan 
sebagai  ayat  yang  lebih  agung  karena  di  dalamnya  banyak  terdapat  inti 
dari  nama  dan  sifat  Allah,  yaitu  Al-Uluhiyah,  Al-Wahdaniyah,  Al-Hayat, 
Al-llmu,  Al-Malik,  Al-Qudrah,  dan  Al-Iradah.  Ini  adalah  tujuh  inti  nama 
dan  sifat  Allah  Ta'ala.  Wallahu  A'lam. 


(46)  Bab  Keutamaan  Membaca  "Qul  Huwa  Allahu 
Ahad"  (Surat  Al-lkhlash) 
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1883.  Zuhair  bin  Harb  dan  Muhammad  bin  Basysyar  telah  memberitahukan 
kepada  saya,  Zuhair  berkata,  Yahya  bin  Said  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Syu'bah  dari  Qatadah,  dari  Salim  bin  Abi  Al-Ja'd,  dari 
Ma'dan  bin  Abi  Thalhah,  dari  Abi  Ad-Darda',  dari  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  “ Apakah  salah  seorang  dari  kalian  tidak 
mampu  untuk  membaca  sepertiga  Al-Qur'an  dalam  satu  malam?" 
Mereka  menjawab,  "Bagaimanakah  caranya  membaca  sepertiga  Al- 
Qur'an?"  Beliau  menjawab,  "Qul  Huwa  Allahu  Ahad  (Surat  Al- 
Ikhlash)  setara  dengan  sepertiga  Al-Qur'an" 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  10966). 
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J  y  y  \1$j  oSliS  jUa*J' 
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1884.  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Muhammad 
bin  Bakar  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Said  bin  Abi  'Arubah  telah 
memberitahukan  kepada  kami.  (H)  dan  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Affan  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Aban  Al-'Athar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  semua  dari 
riwayat  Qatadah  dengan  sanad  seperti  ini,  dan  di  dalam  hadits  riwayat 
mereka  berdua,  dari  Nabi  Shallalla.hu  Alaihi  wa  Sallam,  beliau  bersabda, 
" Sesungguhnya  Allah  membagi  Al-Qur'an  menjadi  tiga  bagian,  lalu 
Dia  menjadikan  Qul  Huwa  Allahu  Ahad  satu  bagian  dari  tiga  bagian 
Al-Qur'an." 


•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  10966). 
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1885.  Muhammad  bin  Hatim  dan  Ya'qub  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan 
kepada  saya,  mereka  semua  dari  Yahya,  Ibnu  Hatim  berkata,  Yahya 
bin  Said  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Yazid  bin  Kaisan  telah 


490 


(Syarah  ^ 
C&hahlh MusfimJ 

memberitahukan  kepada  kami,  Abu  Hatim  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Abu  Hurairah,  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  bersabda,  "Berkumpullah  kalian,  sesungguhnya  aku  akan 
membacakan  kepada  kalian  sepertiga  Al-Qur'an.  "Maka  berkumpullah 
orang  yang  dapat  berkumpul,  kemudian  Nabi  Allah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  keluar  dan  membaca  "Qul  Huwa  Allahu  Ahad,  "Kemudian 
beliau  masuk.  Maka  sebagian  kami  berkata,  "Sesungguhnya  aku  mengira 
bahwa  ini  adalah  satu  berita  yang  datang  dari  langit,  maka  hal  itulah 
yang  membuat  beliau  masuk."  Kemudian  Nabi  Allah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  keluar  seraya  bersabda,  "Sesungguhnya  aku  telah  mengatakan 
kepada  kalian;  aku  akan  membacakan  kepada  kalian  sepertiga  Al-Qur'an, 
ketahuilah  bahwasanya  ia  setara  dengan  sepertiga  Al-Qur'an." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Fadha'il  Al-Qur'an,  Bab:  Moa 
Jaa'a  fi  surat  Al-Ikhlash  (nomor  2900),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  13441). 

Js^.  j*  ^  <y-  cM3  £4^.3.  ^aa*\ 
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1886.  Washil  bin  Abdil  A'la  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Fudhail 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Basyir  Abi  Ismail,  dari  Abi 
Hazim,  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  keluar  menemui  kami  seraya  bersabda,  "Aku  akan  bacakan 
kepada  kalian  sepertiga  Al-Qur'an."  Lalu  beliau  membaca  Qul  Huwa 
Allahu  Ahad,  Allahu  Ash-Shamad  hingga  menyelesaikannya." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  13393). 
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1887.  Ahmad  bin  Abdurrahman  bin  Wahb  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
pamanku,  Abdullah  bin  Wahb,  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Amr  bin  Al-Harits  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Said  bin 
Abi  Hilal,  bahwasanya  Abu  Ar-Rijal,  Muhammad  bin  Abdurrahman, 
telah  memberitahukannya  dari  ibunya,  Amrah  binti  Abdurrahman, 
dan  dia  (Amrah  binti  Abdurrahman)  di  bawah  asuhan  Aisyah 
istri  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  dari  Aisyah,  bahwasanya 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengutus  seseorang  dalam 
satu  rombongan,  dia  membacakan  surat  di  waktu  shalat  bagi  sahabat- 
sahabatnya,  yang  diakhiri  dengan  membaca  Qul  Huwa  Allahu  Ahad 
(Surat  Al-Ikhlash).  Tatkala  mereka  (para  shahabat)  kembali,  hal  ini 
diceritakan  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  lalu  beliau 
bersabda,  "Tanyakanlah  kepadanya,  kenapa  dia  melakukan  demikian." 
Lalu  mereka  menanyakannya,  dan  dijawab,  "Karena  surat  tersebut 
adalah  shifat  Ar-Rahman,  dan  aku  sangat  suka  untuk  membacanya." 
Lalu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Katakanlah 
kepadanya  bahwa  Allah  mencintainya." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  At-Tauhid,  Bab:  Moa  Jaa'afi  Dua  An-Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  Ummatahu  Ila  At-Tauhidullah  Tabaaraka 
Wa  Ta'ala  (nomor  7375). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-Iftitah,  Bab:  Al-Fadhl  fi  Qira'ah  "Qul 
Huwa  Allahu  Ahad  "  (nomor  992),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  17914). 


•  Tafsir  Hadits:  1883-1887 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Qul  Huwa  Allahu  Ahad 
( Surat  Al-Ikhlash)  setara  dengan  sepertiga  Al-Qur'an."  Di  dalam  riwayat  lain 
disebutkan,  "Sesungguhnya  Allah  membagi  Al-Qur'an  menjadi  tiga  bagian, 
lalu  Dia  menjadikan  Qul  Huwa  Allahu  Ahad  satu  bagian  dari  tiga  bagian  Al- 
Qur'an."  Al-Qadhi  mengatakan,  "Al-Maziri  berkata,  'Ada  pendapat 
yang  mengatakan  maksudnya  adalah  Al-Qurvan  terbagi  menjadi  tiga 
bagian  yaitu  cerita-cerita,  hukum-hukum,  dan  sifat-sifat  Allah  Ta'ala. 
Surat  Al-Ikhlash  mumi  berisi  sifat-sifat  Allah  Ta'ala,  dengan  demikian 
ia  adalah  sepertiga  bagian  dari  Al-Qur'an."  Pendapat  lain  mengatakan, 
"Maksudnya  adalah  pahala  membacanya  dilipatgandakan  setara 
dengan  membaca  sepertiga  Al-Qur'an." 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  sinonimnya 

(berkumpullah). 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  kepada  orang  yang 
mengatakan  tentang  surat  Al-Ikhlash,  " Karena  surat  tersebut  adalah  shifat 
Ar-Rahman,  dan  aku  sangat  suka  untuk  membacanya."  Lalu  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Katakanlah  kepadanya  bahwa  Allah 
mencintainya." 

Al-Maziri  berkata,  "Kecintaan  Allah  Ta'ala  kepada  hamba-Nya 
adalah  yang  dimaksud  adalah  Dia  menghendaki  pahala  dan  nikmat 
untuk  mereka.  Ada  yang  mengatakan,  "Kecintaan-Nya  kepada  mereka 
adalah  berupa  pahala  dan  kenikmatan  itu,  bukan  kehendak-Nya  saja." 

Al-Qadhi  mengatakan,  "Kecintaan-Nya  Subhanahu  wa  Ta'ala  kepada 
para  hamba  adalah  sifat  cenderung  mereka  kepada-Nya  Subhanahu 
wa  Ta'ala,  dan  bukan  sebaliknya,  karena  Dia  Mahasuci  dari  sifat 
cenderung.  Ada  yang  mengatakan,  "Kecintaan  mereka  kepada-Nya 
terlihat  dari  sikap  para  hamba  untuk  taat  kepada-Nya."  Pendapat  lain 
mengatakan,  "Sikap  istiqamah  (konsisten)  adalah  buah  dari  kecintaan 
dan  hakikat  kecintaan  kepada-Nya  adalah  kecenderungan  mereka 
kepada-Nya  karena  Allah  Ta'ala  berhak  untuk  dicintai  dari  seluruh 
aspek  kecintaan. 


(47)  Bab  Keutamaan  Membaca  Al-Mu'awwidzatain. 
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1888.  Qutaibah  bin  Said  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Jarir  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Bayan  dari  Qais  bin  Abi  Hazim, 
dari  'Uqbah  bin  Amir,  ia  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda,  ", Apakah  kamu  tidak  memperhatikan  beberapa  ayat 
yang  diturunkan  pada  waktu  malam  hari,  dan  ayat-ayat  yang  seperti 
itu  belum  dilihat  sama  sekali,  yaitu  Qul  A'udzu  Bi  Rabbinnas  dan  Qul 
A'udzu  Bi  Rabbil  Falaq" 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Fadha'il  Al-Qur'an,  Bab:  Moa  Jaa' fi  Al- 
Mu'awwidzatain  (nomor  2902) 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-Iftitah,  Bab:  Fadhlu  Fi  Qira'Ah  Al- 
Mu'awwidzatain,  (nomor  953),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  9948). 


1889.  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Numair  telah  memberitahukan  kepada  saya, 
ayahku  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ismail  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Qais,  dari  Uqbah  bin  Amir,  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda  kepadaku,  "Telah  diturunkan  kepadaku 
beberapa  ayat,  yang  seperti  itu  belum  dilihat  sama  sekali;  yaitu  Al- 
mu'awwidzatain." 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  1888. 
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1890.  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah  telah  memberitahukannya  kepada  kami, 
Waki'  telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H)  Muhammad  bin  Rafi' 
telah  memberitahukan  kepada  saya,  Abu  Usamah  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  keduanya  dari  Ismail,  dengan  sanad  seperti  ini.  Dan  di 
dalam  riwayat  Abu  Usamah  dari  Uqbah  bin  Amir  Al-Juhani,  dan  dia 
termasuk  dari  orang  yang  terhormat  dari  kalangan  shahabat  Nabi 
Muhammad  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam ." 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  1888. 

•  Tafsir  Hadits:  1888-1890 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  " Apakah  kamu  tidak 
memperhatikan  beberapa  ayat  yang  diturunkan  pada  waktu  malam  hari,  dan 
ayat-ayat  yang  seperti  itu  belum  diperlihatkan  sama  sekali,  yaitu  Qul  A'udzu 
Bi  Rabbinnas  dan  Qul  A'udzu  Bi  Rabbil  Falaq." 

Di  dalamnya  terdapat  penjelasan  tentang  keagungan  dan  keutamaan 
kedua  surat  ini.  Pada  pembahasan  sebelumnya,  telah  dikemukakan 
tentang  perbedaan  pendapat  dalam  penggunaan  istilah  keutamaan 
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sebagian  Al-Qur'an  terhadap  sebagian  lainnya.  Selain  itu,  dalam  hadits 
ini  terdapat  dalil  yang  jelas  bahwa  dua  surat  tersebut  termasuk  dalam 
Al-Qur'an,  dan  telah  dibantah  pendapat  orang  yang  menisbatkan 
kepada  Ibnu  Mas'ud  bahwa  ia  mempunyai  pandangan  yang  berbeda 
dalam  hal  ini. 

Selanjutnya,  lafazh  "Qul"  (katakanlah)  adalah  bagian  dari  Al- 
Qur'an,  yang  dimulai  dari  awal  kedua  surat  tersebut  setelah  membaca 
basmalah,  umat  Islam  telah  sepakat  tentang  masalah  ini. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  di  dalam  riwayat 
lain, 

JaS  J  CjIjT  jt  J jjt 

"Telah  diturunkan  kepadaku  beberapa  ayat,  yang  seperti  itu  belum  dilihat  sama 
sekali ;  yaitu  Al-mu'awrvidzatain" 

Kami  meriwayatkannya  dengan  'J.  dengan  huruf  ya'  dan  y  dengan 
huruf  nun,  kedua  bacaan  tersebut  adalah  benar. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Al- 

Mu'awwidzatain"  Begitulah  yang  terdapat  pada  seluruh  naskah  dan  ini 
adalah  ejaan  yang  benar.  Secara  bahasa,  kedudukannya  dalam  kalimat 
dihukumi  dengan  manshub  (sebagai  objek),  dan  sebelumnya  ada  kata 
kerja  yang  tidak  disebutkan  karena  sudah  dipahami,  ^  "Yaitu 

Al-Mu'awwidzatain. " 


(48)  Bab  Keutamaan  Orang  yang  Mengamalkan  Al- 
Qur'an  dan  Mengajarkannya,  dan  Keutamaan  Orang 
yang  Mempelajari  Hukumnya  Berupa  Fikih  atau  yang 
Lainnya,  lalu  la  Mengamalkan  dan  Mengajarkannya. 


c/-  ^  <y-  & 

aJJIp  Ql (Ju»  Uj-L>-  3^®  Cj^" 

x^j~  s i  3l5  ^  o*  j*  yy 

jLjJl  i\f\j  Jllit  £LiT  <>  L  ys  OT^ail  <*Jlt  oUT 


£UTj  JlDl  £UT  Za£j  yi  VLi  <&1  oUT 


1891.  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah  dan  Amr  An-Nacfid  serta  Zuhair  bin  Harb 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  mereka  semua  dari  Ibnu  'Uyainah. 
Zuhair  berkata,  Sufyan  bin  'Uyainah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Az-Zuhri  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Salim,  dari  ayahnya, 
dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  beliau  bersabda,  "Tidak  boleh 
hasad  (iri),  kecuali  dalam  dua  perkara ;  seseorang  yang  telah  Allah  berikan 
Al-Qur'an  kepadanya,  dan  dia  mengamalkannya  pertengahan  malam 
dan  siang  hari,  dan  seseorang  yang  telah  Allah  berikan  harta  kepadanya 
lalu  dia  menginfakkannya  pertengahan  malam  dan  siang  hari." 


•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  At-Tauhid,  Bab:  Qaul  An-Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam,  "Rajulun  ataahullahu  Al-Qur'an  fahuwa  yaqumu  bihi 
ana'a  al-lail  wa  ana'a  an-nahar,  wa  rajulun  yaqul ;  lau  utitu  mitsla  ma 
utiya  hadza  fa' altu  kama  yaf  al  (nomor  7529) 
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2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Al-Bir  wa  Ash-Shilah,  Bab:  Moa  Jaa'afi 
Al-Hasad  (nomor  1936). 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Az-Zuhd,  Bab:  Al-Hasad  (nomor  4209), 
Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  6815). 

( y\  o*  O?1  ^ j ^  ci  ^  A  ^  t 

Jli  J 15  ol  'JnS-  aJ)I  jIp  <y.  J^ 

oVjT  S/  ^  ^ 

^U»  Al  aUT  jlg-Jl  ^UTj  jJlUi  £UT  <i  ^lii  «JjbSJl  IA*  amI 
jlgJl  £UTj  JliJl  <j  (jJUalt 

1892.  Harmalah  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  saya,  Ibnu  Wahb  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  Yunus  telah  mengabarkan  kepada  saya,  dari 
Ibnu  Syihab,  ia  berkata,  Salim  bin  Abdullah  bin  Umar  telah  mengabarkan 
kepada  saya,  dari  ayahnya,  ia  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  bersabda,  "Tidak  boleh  hasad,  kecuali  dalam  dua  perkara ; 
seseorang  yang  telah  Allah  berikan  Al-Qur'an  kepadanya,  lalu  ia 
mengamalkannya  di  pertengahan  malam  dan  siang,  dan  seseorang  yang 
telah  Allah  berikan  harta  kepadanya,  lalu  ia  bersedekah  di  pertengahan 
malam  dan  siang.  " 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  7010). 

o*  zf/s  ^  (j) » y-  jf  ^ 

JUj£cJj  ^1  JS J  ^1  ^  ^  Aill  J 15  (Jli 

Jj  Al  Xs-  c-jto-A  Jli  'j» 4*  o p  Ja*A**l  lli^-  *yi5 

'  „  J  s'  >'  '  ,  >  >J  \ 

^  *yi  XZ*>-  V  pJLAj  4lLp  Alit  ^  J  .J"* J  J J*i 

aljT  J4-Jj  J>Jl  (^9  ijlLA  'yii  Al  oIjT  J^-3 

LgAl*jj  If;  (^-Aij  aA£o-  amI 


1893.  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Waki'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ismail,  dari  Qais,  ia 
berkata,  Abdullah  bin  Mas'ud  berkata.  (H)  dan  Ibnu  Numair  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  ayahku  dan  Muhammad  bin  Bisyr  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  Ismail  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Qais,  ia  berkata,  "Saya  mendengar 
Abdullah  bin  Mas'ud  berkata,  'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  'Tidak  boleh  hasad,  kecuali  dalam  dua  perkara ;  seseorang  yang 
telah  Allah  berikan  harta  kepadanya,  lalu  ia  infakkan  dalam  ketaatan, 
dan  seseorang  yang  telah  Allah  berikan  hikmah  kepadanya,  lalu  dia 
mengamalkan  dan  mengajarkannya." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Ilmu,  Bab:  Al-Ightibath  fi  Al-Ilmi  wa 
Al-Hikmah  (nomor  73),  Kitab:  Az-Zakah,  Bab:  Infaq  Al-Mal  fi  Haqqihi 
(nomor  1409),  Kitab:  Al- Ahkam,  Bab:  Ajru  man  Qadha  bi  Al-Hikmah 
li  qaulihi  Ta'ala,  "Wa  man  lam  yahkum  bimaa  anzalallaa.hu  fa'ulaaika 
humul  f aasiqun"  (nomor  7141),  Kitab:  Al-Ttisham  bi  Al-Kitab  wa  As- 
Sunnah,  Bab:  Maa  Jaa'afi  Ijtihad  Al-Qadha'  bimaa  anzala  Allah  Ta'ala 
Liqaulihi  Ta'ala,  "Wa  Man  Lam  Yahkum  Bimaa  Anzalallaahu  Fa'Ulaaika 
Humuzh  Zhalimun"  W  a  Mad-Hu  An-Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
Shahib  Al-Hikmah  Hina  Yaqdhi  Biha  Wa  Yu'allimuha  Wala  Yatakallafu 
Min  Qablihi,  Wa  Musyaawarah  Al-Khulafa',  Wa  Su'Aluhum  Ahli  Al- 
Ilmi  (nomor  7316). 

2.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Az-zuhd,  Bab:  Al-Hasad  (nomor  4208), 
Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  9537). 

o*  i y.  cf.  j  * 

^ ^  Cf.  £&  Ot  iljlj  {f  jAs-  J* 

Jp  Jlii  01S”"j  OU-ou 

Ifl  tjy  <£f}  <y}  j  \ 

jp  ls JlS  tjy  JlS 


C  Kitab  Tata  Cara  &halat  Musafir  ) 


499 


(ji j ^  J  L»ljSf  iJlgj  Aill  (1)1 

1894.  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepada  saya,  Ya'qub  bin  Ibrahim 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku  telah  memberitahukan 
kepada  saya,  dari  Ibnu  Syihab  dari  Amir  bin  Watsilah,  bahwasanya 
Nafi'  bin  Abdillah  Al-Harits  berjumpa  dengan  Umar  di  'Usfan,  dan 
Umar  mempekerjakannya  di  Mekkah,  lalu  ia  berkata,  "Siapa  yang 
mempekerjakanmu  untuk  penduduk  lembah  ini?  Ia  menjawab,  "Ibnu 
Abza."  Umar  bertanya,  "Siapakah  Ibnu  Abza?"  Ia  menjawab,  "Salah 
satu  pemimpin  kami."  Umar  bertanya  lagi,  "Kamu  menjadi  pemimpin 
mereka?"  Ia  menjawab,  "Sesungguhnya  dia  adalah  seorang  Qari 
(pembaca)  Al-Qur'an,  seorang  yang  ahli  dalam  ilmu  faraidh  (harta 
warisan)."  Umar  berkata,  "Tidakkah  Nabi  kalian  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  telah  bersabda,  "Sesungguhnya  Allah  mengangkat  dengan  Kitab 
(Al-Qur'an)  ini  suatu  kaum  dan  merendahkan  dengannya  kaum  yang 
lain." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  Ibnu  Majah  di  dalam  Al-Muqaddimah,  Bab:  Fadhlu  Man 
Ta'allama  Al-Qur'an  wa  ‘Allamahu  (nomor  218),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
10479). 

l  j>f>'  jj\j  <5)1  AH® 

^•Ip  ^ jJL>-  J 15  y&jJi  j S’  jjf 

i).  If.  $  jjs&i 

1895.  Abdullah  bin  Abdurrahman  Ad-Darimi  dan  Abu  Bakar  bin  Ishaq 
telah  memberitahukan  kepada  saya,  mereka  berdua  berkata,  Abu  Al- 
Yaman  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Syu'aib  telah  mengabarkan 
kepada  kami,  dari  Az-Zuhri.  Ia  berkata,  Amir  bin  Watsilah  Al-Laitsi 
telah  memberitahukan  kepada  saya  bahwasanya  Nafi'  bin  Abdul  Harits 
Al-Khuza'i  berjumpa  dengan  Umar  bin  Al-Khaththab  di  'Usfan." 
Disebutkan  seperti  hadits  riwayat  Ibrahim  bin  Sa'ad,  dari  Az-Zuhri. 
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•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  1894. 

•  Tafsir  Hadits:  1891-1895 

Sabda  Rasulullah  Shallalla.hu  Alaihi  wa  Sallam,  "Tidak  boleh  hasad  (iri), 
kecuali  dalam  dua  perkara "  Menurut  para  ulama,  hasad  ada  dua  macam, 
yaitu  hakiki  dan  kiasan.  Hasad  secara  hakiki  artinya  mengharapkan 
hilangnya  kenikmatan  dari  orang  lain,  hasad  yang  demikian  hukumnya 
haram  berdasarkan  kesepakatan  umat  dan  nash-nash  yang  shahih. 
Adapun  hasad  secara  kiasan  artinya  al-ghibthah  (cemburu)  yaitu 
mengharapkan  kenikmatan  seperti  yang  dimiliki  orang  lain  tanpa 
menginginkan  hal  tersebut  hilang  dari  pemiliknya.  Jika  berhubungan 
dengan  urusan  dunia,  maka  hukumnya  mubah  dan  jika  berhubungan 
dengan  urusan  ibadah,  maka  hukumnya  dianjurkan.  Maksud  hadits  ini 
adalah  tidak  ada  cemburu  yang  disukai,  melainkan  pada  dua  perkara 
ini  dan  yang  semakna  dengannya. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  jill 

"pertengahan  malam  dan  siang  hari"  maksudnya  pada  waktu  siang  dan 
malam.  Bentuk  tunggal  dari  kata  ada  empat  yaitu  M  dan  yl 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  vfl*  Js- 

artinya  "lalu  ia  infakkan  dalam  ketaatan." 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Dan  seseorang 
yang  telah  Allah  berikan  hikmah  kepadanya,  lalu  dia  mengamalkan  dan 
mengajarkannya. " 

Maksudnya  mengamalkan  dan  mengajarkannya  dalam  rangka 
mengharap  pahala  dari  Allah  Ta'ala.  Hikmah  adalah  setiap  hal  yang 
mencegah  seseorang  dari  kebodohan  dan  sifat-sifat  yang  buruk. 


(49)  Bab  Al-Qur'an  Terdiri  dari  Tujuh  Huruf  dan 
Penjelasannya. 


If'  jjI  jp  dUli  Jl5  J  ^ 

^  cJ^  Jli  (JjU3i  J  £l)\  J  l'yj 

*jy*  f\'y>-  J  fj£j-  J  fl k*  cJuJm  <J_j5j  •-r’UapJl  J 

p**  J  AIIp  Alll  ^  (J J-*1  J  lpj^5t  (_ jip 

A^J  p  {J^~  <dfit  jJj  aIIp  J^«pt  <L)t  OJ^3 

<J Ij  d.lat  jJL» j  A^LLp  4i)l  J^3  J J**  J  AJli jJ 

Jlai  L^Jl^if  L*  jlp  (_^p  o  j  I^sj  IJjk  ^Jt  auI 

^i5l  os-I^aJI  I^a3  aJLwjI  aJLp  auI  ^Lyg  au! 

J 15  j»-)  cJjjt  la^A  p**j  aILp  Ai)l  a#I  J  y*  j  (Jli#  I^Aj 

a*!^  t_gip  Jjjl  OT^ill  Uli  DI  cJjJl  laiCfc  JU5  cjI^as  i^SI  J 
ai*  l*  Ijp^Sli  i _ 5^>-f 

1896.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  aku 
membacakan  kepada  Malik,  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Urwah  bin  Az- 
Zubair,  dari  Abdurrahman  bin  Abdul  Qari',  ia  berkata,  'Saya  mendengar 
Umar  bin  Al-Khaththab  berkata,  'Saya  mendengar  Hisyam  bin  Hakim 
bin  Hizam  membaca  Surat  Al-Furqan  tidak  seperti  yang  aku  baca,  dan 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  membacakannya  kepadaku, 
hampir  saja  aku  mendebatnya,  tetapi  aku  menahan  hal  itu  hingga  ia 
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&varah 

C6hahlhMustim) 

berjalan.  Kemudian  aku  memegang  dan  menarik  leher  jubahnya,  lalu 
membawanya  menemui  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Dan 
aku  katakan,  "Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  aku  telah  mendengar 
orang  ini  membaca  surat  Al-Furqan  tidak  seperti  yang  engkau  bacakan 
kepadaku."  Lalu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
" Bawalah  dia  kemari  dan  bacalah,"  Lalu  orang  tadi  membaca  dengan 
bacaan  aku  dengar  sebelumnya.  Maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  bersabda,  "Begitulah  Al-Qur'an  diturunkan."  Kemudian 
beliau  bersabda  kepadaku,  "Bacalah."  Lalu  aku  membacanya.  Dan  beliau 
bersabda,  "Begitulah  Al-Qur'an  diturunkan,  sesungguhnya  Al-Qur'an 
ini  diturunkan  dengan  tujuh  huruf,  maka  bacalah  apa  yang  mudah 
bagimu." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Khushumaat,  Bab:  Kalam  Al-Khushum 
Ba’dhumum  fi  Ba'dhin  (nomor  2419),  Kitab:  Fadha'il  Al-Qur'an,  Bab: 
Unzila  Al-Qur'an  ' ala  Sab'ati  Ahruf  (nomor  4992),  Bab:  Man  Lam  Yara 
Ba'SanAn  Yaquula  Surat  Al-Baqarah,  Wa  Surat Kadza  Wa  Kadza  (nomor 
5041),  Kitab:  Istitabat  Al-murtaddin  Wa  Al-Mu'anidiin  Wa  Qitaalihim, 
Bab:  Maa  jaa'afi  al-muta'awwilin  (nomor  6936),  Kitab:  At-Tauhid,  Bab: 
Qaul  Allah  Ta'ala,  "Faqra'uu  maa  tayassara  minhu  "  (nomor  7550). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Unzila  Al-Qur'an  'ala 
sab'ati  ahruf,  hadits  (nomor  2943). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-Iftitah,  Bab:  Jaami'  Maa  Jaa'a  fi  Al-Qufan 
(nomor  930, 936, 937),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  10591  dan  10642). 

o?*  c/-  u~jy-  y* j  $  ^ cs- 

^Pj  St  ci  'o'sJ- 

C-A-wi  J yu  U-gjf  {£ jLSJl  J-P  ^ 

<5)1  4$)  i  J  ^  OUyill  a  jy*  lyb  £ji  f 

Jb  «jjL-l  Sljj  4ii*j 
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1897.  Harmalah  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  saya,  Ibnu  Wahb 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  Yunus  telah  mengabarkan  kepada  kami, 
dari  Ibnu  Syihab,  Urwah  bin  Az-Zubair  telah  mengabarkan  kepada 
saya,  bahwasanya  Al-Miswar  bin  Makhramah  dan  Abdurrahman  bin 
Abdul  Qari'  telah  mengabarkannya  kepada  mereka  berdua,  bahwasanya 
mereka  berdua  telah  mendengar  Umar  bin  Al-Khaththab  berkata, 
saya  mendengar  Hisyam  bin  Hakim  membaca  surat  Al-Furqan  di 
masa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  masih  hidup"  Lalu  dia 
meriwayatkan  hadits  yang  sama.  Dan  ia  menambahkan,  "Maka  aku 
hampir  memukulnya  dalam  keadaan  shalat,  tetapi  aku  berusaha  sabar 
hingga  salam." 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  1896. 

cf  y*-*  y y ^ 

1898.  Ishaq  bin  Ibrahim  dan  Abd  bin  Humaid  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  mereka  berdua  berkata,  Abdurrazaq  telah  mengabarkan  kepada 
kami,  Yunus  telah  mengabarkan  kepada  saya,  Ma'mar  telah  mengabarkan 
kepada  kami,  dari  Az-Zuhri.  Seperti  riwayat  Yunus  beserta  sanadnya. 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  1896. 


4j (1)1  aJll  j£p  *l)l  P 

AjIp  auI  *))!  <J  j*» j  01 

Ji  J&s  J*-  j  j*  ^y-  j* 

y  uji  diij  d)!  ^  J15 

yy-  y  S/  lAp-ij 


_ (Synmti _ 
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1899.  Harmalah  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  saya,  Ibnu  Wahb  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  Yunus  telah  mengabarkan  kepada  saya,  dari 
Ibnu  Syihab,  Ubaidullah  bin  Abdullah  bin  Utbah  telah  memberitahukan 
kepada  saya,  Ibnu  Abbas  telah  memberitahukannya  bahwa  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Jibril  Alaihissalam  telah 
membacakan  Al-Qur'an  kepadaku  satu  huruf  lalu  aku  mengulangnya. 
Aku  senantiasa  minta  tambahan  dan  ia  menambahkannya  kepadaku 
sampai  tujuh  huruf." 

Ibnu  Syihab  berkata,  telah  sampai  kabar  kepadaku  bahwa  tujuh  huruf 
tersebut  adalah  terdapat  dalam  perkara  yang  sama,  tidak  ada  perbedaan 
dalam  perihal  halal  dan  haram." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Fadha'il  Al-Qur'an,  Bab : 
UnzilaAl-Qur'an  'ala  Sab'atiAhruf( nomor 4991),  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor 
5844). 

(jp  (31  dlp  jIp  j .  y  ^  *  * 

1900.  Abd  bin  Humaid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdurrazaq  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  Ma'mar  telah  mengabarkan  kepada  kami, 
dari  Az-Zuhri,  dengan  sanad  seperti  ini. 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  1899. 

Li_b>-  ^i\  UjJb>-  jL» J  a\iI  «aIp  .  y  H  *  y 

°u*  ijf  Cf.  ^  J 

^  ij -^4  J 15 
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ol\^»  tSy*  b**  j ^  4*  Ij5  IJLa  0}  cJUi 

^uJl  ti  <4^  <J  L»-A^«li  4^>-U/5 

V_j  <_«j*aSsiJI  ^a^jli  ^Jb  U^jLi  aIIp  djiit  L^a 

L*  jJL-j  4*1p  amI  auI  (J c^b  a1LaIk*JI  c.  «»5"  5! 

<&!  ^  ^iajl  Ujti'j  li^P  ilwaii  c£ jJU*>  ^  ^ 

J*  b51  Sf  (^i  ^  JUi  j^-3  > 
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4j£^  4*  ®b*l  fcJliil  ,^t  S^i  (Jlp  ot  <Jl  <L>Vz'j 

‘jA£-\  |»-gJJl  oJLo  L^-wJL-o  3iL^«  L$£ji3j  o^j  ti-Ll* 

p4^  jUji  £)}  4-*j*  f  js}  %sl*  ^>*b  j**1  f4^' 

(*^J  ^  (j^  (£*»!.$  L5^1- 

1901.  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Numair  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  ayahku  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ismail  bin  Abi 
Khalid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abdullah  bin  Isa  bin 
Abdurrahman  bin  Abi  Laila  dari  kakeknya,  dari  Ubay  bin  Ka'ab,  ia  berkata, 
" Suatu  ketika  aku  sedang  berada  di  masjid,  lalu  ada  seseorang  masuk 
dan  shalat,  dan  dia  membaca  bacaan  yang  tidak  aku  sukai.  Kemudian 
ada  orang  lain  yang  masuk,  lalu  membaca  bacaan  yang  lain  dari  bacaan 
orang  tadi.  Tatkala  kami  selesai  melaksanakan  shalat,  kami  semua  masuk 
menemui  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Lalu  aku  katakan, 
"Sesungguhnya  orang  ini  membaca  bacaan  yang  tidak  aku  sukai,  lalu 
ada  orang  lain  masuk  masjid  dan  membaca  bacaan  yang  lain  pula." 
Kemudian  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memerintahkan 
kepada  kedua  orang  tersebut  untuk  membacanya,  lalu  mereka  berdua 
membaca.  Ternyata  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memuji  mereka 
berdua.  Maka  terbetiklah  dalam  diriku  perasaan  (yang  dibisikkan  oleh 
setan)  untuk  mendustakan  kenabian  yang  lebih  berat  daripada  masa 
jahiliyah.  Tatkala  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melihat 
sesuatu  yang  sedang  berkecamuk  dalam  diriku,  beliau  memukul  dadaku 


sehingga  keringatku  bercucuran,  seakan-akan  aku  sedang  melihat  Allah 
Azza  wa  Jalla,  dengan  ketakutan.  Lalu  beliau  bersabda,  "Wahai  Ubay! 
Telah  diperintahkan  kepadaku,  'Bacalah  Al-Qur'an  dengan  satu  huruf/ 
Lalu  aku  meminta  kepada  Allah,  'Berilah  keringanan  untuk  umatku/ 
Maka  untuk  kedua  kalinya  Dia  berfirman,  "Bacalah  dengan  dua  huruf." 
Lalu  aku  kembali  meminta,  'Berilah  keringanan  untuk  umatku.'  Maka 
untukketiga  kalinya  Dia  berfirman,  'Bacalah  dengan  tujuh  huruf.  Engkau 
sudah  mendapatkan  semua  permintaan  yang  engkau  minta  kepada-Ku. " 
Lalu  aku  berkata,  "Ya  Allah,  ampunilah  umatku.  Ya  Allah,  ampunilah 
umatku."  Aku  menunda  permintaan  yang  ketiga  untuk  suatu  hari,  yang 
semua  makhluk  menginginkanku  termasuk  Ibrahim  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam." 


•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Unzila  Al-Qur  an  'ala 
Sab'ati  Ahruf  (nomor  1478)  secara  ringkas. 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-Iftitah,  Bab:  Jaami'  Maa  Jaa'a  fi  Al-Qur  an 
(nomor  938)  hadits  yang  semakna,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  60). 
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1902.  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Bisyr  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ismail  bin 
Abi  Khalid  telah  memberitahukan  kepada  saya,  Abdullah  bin  Isa  telah 
memberitahukan  kepada  saya,  dari  Abdurrahman  bin  Abi  Laila  Ubay  bin 
Ka'ab  telah  mengabarkan  kepada  saya,  bahwasanya  ia  pernah  duduk  di 
masjid,  tiba-tiba  seseorang  masuk  lalu  shalat,  dan  membaca  satu  bacaan 
(Al-Qur'an). "  Dan  ia  menyampaikan  hadits  seperti  hadits  riwayat  Ibnu 


Numair. 


Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  1901. 
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1903.  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Ghundar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Syu'bah.  (H)  dan 
Ibnu  Al-Mutsanna  serta  Ibnu  Basysyar  telah  memberitahukannya 
kepada  kami,  Ibnu  Al-Mutsanna  berkata,  Muhammad  bin  Jajar  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Al-Hakam,  dari  Mujahid,  dari  Ibnu  Abi  Laila,  dari  Ubay  bin 
Ka'ab,  bahwasanya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berada  di  dekat 
genangan  air  Bani  Ghifar.  Lalu  Jibril  Alaihissalam  mendatangi  beliau. 
Seraya  berkata,  "Sesungguhnya  Allah  Ta'ala  memerintahkan  agar 
engkau  membacakan  Al-Qur'an  kepada  umatmu  dengan  satu  huruf." 
Maka  beliau  bersabda,  "Aku  memohon  kepada  Allah  keselamatan  dan 
ampunan-Nya,  sesungguhnya  umatku  tidak  akan  mampu  berbuat 
demikian."  Kemudian  Jibril  mendatangi  beliau  untuk  kedua  kalinya, 
seraya  berkata,  "Sesungguhnya  Allah  Ta'ala  memerintahkan  agar 
engkau  membacakan  Al-Qur'an  kepada  umatmu  dengan  dua  huruf." 
Maka  beliau  bersabda,  "Aku  memohon  kepada  Allah  keselamatan  dan 
ampunan-Nya,  sesungguhnya  umatku  tidak  akan  mampu  berbuat 
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demikian."  Kemudian  Jibril  mendatangi  beliau  untuk  ketiga  kalinya, 
seraya  berkata,  "Sesungguhnya  Allah  Ta'ala  memerintahkan  agar 
engkau  membacakan  Al-Qur'an  kepada  umatmu  dengan  tiga  huruf." 
Maka  beliau  bersabda,  "Aku  memohon  kepada  Allah  keselamatan  dan 
ampunan-Nya,  sesungguhnya  umatku  tidak  akan  mampu  berbuat 
demikian."  Kemudian  Jibril  mendatangi  beliau  untuk  keempat  kalinya, 
seraya  berkata,  "Sesungguhnya  Allah  Ta'ala  memerintahkan  agar 
engkau  membacakan  Al-Qur'an  kepada  umatmu  dengan  tujuh  huruf, 
dan  huruf  mana  pun  yang  mereka  baca,  maka  mereka  telah  membaca 
dengan  benar." 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  1901. 


ilL»  {f.  &  *4rp  ^  H  *  t 

1904.  Ubaidullah  bin  Mu'adz  telah  memberitahukannya  kepada  kami,  ayahku 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dengan  sanad  seperti  ini. 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  1901. 


•  Tafsir  Hadits:  1896-1904 

Perkataannya,  aS»S j  p  "Kemudian  aku  memegang  dan  menarik 

leher  jubahnya."  Kata  2$  dibaca  dengan  men-tasydid-kan  huruf  ba'  yang 
pertama.  Berasal  dari  kata  Hit,  dibaca  dengan  mem-fathah-kan  huruf 
lam.  Dalam  hadits  ini  terdapat  penjelasan  sikap  penuh  perhatian  para 
shahabat  terhadap  Al-Qur'an,  membelanya,  dan  menjaga  lafazhnya 
sesuai  dengan  yang  mereka  dengar,  tanpa  cenderung  kepada  sebagian 
dialek  bahasa  Arab.  Adapun  perintah  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
kepada  Umar  untuk  membawa  orang  tersebut  karena  belum  ada  alasan 
yang  kuat  untuk  memperingatkan  orang  itu.  Demikian  juga,  karena 
Umar  menyalahkan  bacaan  orang  itu,  sedangkan  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  mengetahui  bahwa  diperbolehkan  membaca  Al-Qur'an 
dengan  beberapa  huruf  yang  belum  diketahui  oleh  Umar.  Alasan  lain 
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yaitu  jika  dia  membacanya,  sementara  ia  tetap  di  situ,  niscaya  tidak 
akan  dapat  menghadirkan  hati  (khusyu')  dalam  membaca  Al-Qur'an 
karena  membaca  dengan  benar  merupakan  sebuah  keharusan. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Sesungguhnya  Al- 
Qur'an  ini  diturunkan  dengan  tujuh  huruf,  maka  bacalah  apa  yang  mudah 
bagimu." 

Para  ulama  berpendapat  bahwa  sebab  diturunkannya  menjadi 
tujuh  huruf  adalah  untuk  memudahkan  dan  meringankan,  maka  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  meminta,  "Berilah  keringanan  untuk  umatku." 
sebagaimana  disebutkan  di  dalam  riwayat  lain.  Para  ulama  berselisih 
pendapat  tentang  maksud  dari  tujuh  huruf,  Al-Qadhi  Iyadh  berkata, 
"Sebuah  pendapat  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  keluwesan 
dan  kemudahan,  bukan  bermaksud  untuk  membatasi.  Sebagian  besar 
ulama  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah  terbatas  pada  tujuh. 
Pendapat  lain  menyatakan  bahwa  yang  dimaksud  adalah  tujuh  dalam 
hal  makna,  seperti  janji,  ancaman,  Al-Muhkam18,  Al-Mutasyabih19,  halal, 
haram,  cerita-cerita,  perumpamaan-perumpamaan,  perintah,  dan 
larangan.  Para  ulama  juga  berbeda  pendapat  dalam  menentukan  tujuh 
macam  tersebut. 

Ulama  lain  mengemukakan  bahwa  tujuh  huruf  maksudnya  adalah 
dalam  cara  membaca  dan  mengucapkan  ayat,  berupa  idgham,  izhar, 
tafkhim,  tarqiq,  imalah,  dan  mad.  Karena  dialek  bahasa  Arab  berbeda- 
beda,  maka  dalam  hal  ini,  Allah  Ta'ala  memudahkan  mereka  agar  setiap 
orang  membacanya  sesuai  dengan  dialek  bahasanya  sehingga  mudah 
mengucapkannya. 

Ulama  lain  berkata  bahwa  maksudnya  adalah  lafazh  dan  huruf. 
Pendapat  ini  dikemukakan  oleh  Ibnu  Syihab  berdasarkan  riwayat 
Muslim  yang  diriwayatkannya  di  dalam  kitab  ini.  Mereka  ini  juga 
berbeda  pendapat,  ada  yang  mengatakan  maksudnya  adalah  tujuh 
macam  bacaan  dan  cara  membacanya.  Abu  Ubaid  berkata,  "Tujuh 
macam  dialek  bahasa  Arab  termasuk  Yaman  dan  Ma'ad,  yang 
merupakan  bahasa  paling  fasih  dan  paling  tinggi  kedudukannya." 
Ada  yang  mengatakan,  "Tujuh  bacaan  tersebut,  seluruhnya  adalah 


18  Al-Muhkam  atau  disebut  juga  dengan  Ayat  yang  muhkamaat  ialah  ayat-ayat  yang 
terang  dan  tegas  maksudnya,  dapat  dipahami  dengan  mudah,  (edt) 

19  Al-Mutasyabih  atau  disebut  dengan  ayat-ayat  mutasyaabihaat:  ayat-ayat  yang 
mengandung  beberapa  pengertian  dan  tidak  dapat  ditentukan  arti  mana  yang 
dimaksud,  kecuali  sesudah  diselidiki  secara  mendalam  (edt) 


dialek  dari  kabilah  Mudhar  saja.  Ini  disebutkan  secara  terpisah  di 
dalam  Al-Qur'an  dan  tidak  terkumpul  dalam  satu  kalimat."  Ada  lagi 
yang  mengatakan,  "Tujuh  bacaan  tersebut  terkumpul  jadi  satu  dalam 
beberapa  kalimat,  seperti  firman  Allah  T a' ala, 

CjyJaJ'  Juej 

"dan  (orang  yang)  menyembah  thaghut”  (QS.  Al-Maa'idah:  60) 

Firman  Allah  Ta’ala, 


"agar  dia  bersenang-senang  dan  bermain-main"  (QS.  Yusuf:  12) 

Firman  Allah  Ta'ala, 

"jauhkanlah  jarak  perjalanan  kami"  (QS.  Saba':  19) 

Firman  Allah  Ta'ala, 

"siksaan  yang  keras"  (QS.  Al-A'raaf:  165)  dan  sebagainya. 

Al-Qadhi  Abu  Bakar  bin  Al-Baqilaniy  berkata,  "Pendapat  yang 
benar  adalah  tujuh  huruf  ini  muncul  dan  berasal  dari  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  lalu  diucapkan  oleh  umat  Islam.  Kemudian, 
Utsman  serta  para  shahabat  lainnya  menetapkan  penulisannya  di  dalam 
mushaf  Al-Qur'an.  Setelah  itu,  para  shahabat  menginformasikan  akan 
keabsahannya  dan  ada  beberapa  yang  tidak  dituliskan  karena  tidak 
ada  kepastian  derajat  mutawatir.  Terkadang,  masing-masing  bacaan 
berbeda-beda  makna  dan  lafazhnya,  tetapi  tidak  bertolak  belakang  atau 
bertentangan."  Ath-Thahawi  menyebutkan,  "Membaca  dengan  tujuh 
macam  bacaan  ada  pada  masa  awal  Islam  dan  hal  itu  merupakan  hal 
yang  darurat  karena  adanya  perbedaan  dialek  dalam  bahasa  Arab,  dan 
terdapat  kesusahan  untuk  seluruh  suku  bangsa  untuk  menggunakan 
satu  bahasa  yang  sama.  Tatkala  manusia  sudah  banyak,  buku-buku 
sudah  beredar,  dan  tidak  lagi  dalam  keadaan  darurat,  maka  bacaannya 
menjadi  satu  saja." 

Ad-Dawudi  menuturkan,  "Tujuh  macam  bacaan  yang  dibaca  oleh 
manusia  sekarang  ini,  bukanlah  tujuh  huruf  yang  dimaksud,  melainkan 
tujuh  bacaan  yang  terambil  dari  huruf-huruf  tersebut  secara  terpisah." 
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Abu  Ubaidullah  bin  Abi  Shufrah  berkata,  "Tujuh  macam  bacaan 
ini  disyariatkan  diambil  dari  satu  dari  tujuh  macam  bacaan  yang 
dimaksudkan  di  dalam  hadits.  Inilah  yang  telah  dikumpulkan  oleh 
JJtsman  dalam  satu  mushaf,  dan  ini  yang  telah  disebutkan  oleh  An- 
Nahhas  dan  selainnya." 

Pendapat  lain  menyatakan,  "Membaca  dengan  tujuh  bacaan  yang 
disebutkan  dalam  hadits,  tidak  mungkin  dilakukan  dengan  satu  kali 
khatam  Al-Qur'an  dan  tidak  diketahui  bacaan  manakah  yang  terakhir 
diperdengarkan  kepada  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Sehiruhnya 
berasal  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  dibaca  oleh  umat  Islam. 
Setiap  huruf  tersebut  dinisbatkan  kepada  shahabat  yang  membacanya, 
yaitu  orang  yang  paling  banyak  menggunakan  bacaan  tertentu. 
Sebagaimana  juga  dinisbatkan  setiap  bacaan  kepada  orang  yang 
memilih  salah  satu  bacaan  dari  kalangan  tujuh  qurra'  (pakar  bacaan  Al- 
Qur'an)  dan  selain  mereka." 

Al-Maziri  menuturkan,  "Adapun  perkataan  orang  yang 
berpendapat  bahwa  yang  dimaksud  adalah  tujuh  macam  makna 
yang  berbeda-beda,  seperti  hukum,  perumpamaan,  dan  cerita,  maka 
ini  adalah  sebuah  kekeliruan.  Sebab,  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
mengisyaratkan  bolehnya  membaca  dengan  salah  satu  huruf  dan 
mengganti  huruf  dengan  huruf  yang  lain,  dan  ini  sudah  merupakan 
ketetapan  ijma'  kaum  muslimin.  Selain  itu,  diharamkan  mengganti 
ayat  amtsal  (perumpamaan)  dengan  ayat  tentang  hukum.  Orang  yang 
mengatakan  bahwa  yang  dimaksud  adalah  kalimat  yang  terdapat  di 
penghujung  ayat,  dengan  mengganti  bacaan  Ghafuurun  Rahiim  menjadi 
Samii'un  Bashiir  adalah  perkataan  yang  salah.  Hal  ini  juga  berdasarkan 
ijma'  tentang  larangan  mengubah  isi  Al-Qur'an.  Ini  ringkasan  yang 
dinukil  oleh  Al-Qadhi  Iyadh  dalam  masalah  ini,  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya, » jjlit  o.Ki  artinya  "Maka  aku  hampir  memukulnya." 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Jibril  Alaihissalam 
telah  membacakan  Al-Qur'an  kepadaku  satu  huruf  lalu  aku  mengulangnya. 
Aku  senantiasa  minta  tambahan  dan  ia  menambahkannya  kepadaku  sampai 
tujuh  huruf." 

Maksudnya  aku  terus-menerus  memohon  darinya  agar  dia 
memintakan  tambahan  kepada  Allah  dalam  huruf  untuk  keluwesan 
dan  keringanan  bagi  umat,  dan  Jibril  memohon  kepada  Allah  Ta'ala. 
Lalu  Allah  pun  menambahkannya  hingga  berakhir  pada  bilangan  tujuh 
huruf. 
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Perkataannya,  tentang  Ubay  bin  Ka'ab  dalam  masalah  dua  orang 
yang  membaca  Al-Qur'  an  denganbacaan  yang berbeda, '  Maka  terbetiklah 
dalam  diriku  perasaan  ( yang  dibisikkan  oleh  setan)  untuk  mendustakan 
kenabian  yang  lebih  berat  daripada  masa  jahiliyah."  Maksudnya,  setan 
menyusupkan  rasa  waswas  dalam  diriku  untuk  mendustakan  kenabian 
yang  lebih  besar  waswas  yang  aku  rasakan  pada  masa  jahiliyah.  Hal 
itu  dikarenakan  pada  masa  jahiliyah,  dia  adalah  orang  yang  lalai  atau 
ragu.  Oleh  karena  itu,  setan  menyusupkan  kepadanya  rasa  waswas 
berupa  perasaan  untuk  mendustakannya.  Al-Qadhi  Iyadh  berkata, 
"Makna  perkataannya  ^  Jaili  adalah  ia  dilanda  sikap  bimbang 
dan  bingung  pada  dirinya.  Selain  itu,  perkataannya,  ^  cJs'  ij  Vj 
iIUuJi  maksudnya  setan  membisikkan  kedustaan  pada  dirinya  yang 
hal  itu  tidak  ia  yakini.  Sesuatu  yang  timbul  di  dalam  hati  ini,  jika  tidak 
berlangsung  terus-menerus,  maka  tidak  berdosa.  Al-Maziri  berkata, 
"Maknanya  adalah  telah  muncul  dalam  diri  Ubay  bin  Ka'ab,  godaan 
dari  setan  yang  terjadi  sementara,  kemudian  hilang  pada  saat  itu  juga, 
yaitu  ketika  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memukul  dadanya  dengan 
tangan  beliau,  lalu  ia  berkeringat." 

Perkataannya, " Tatkala  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melihat 
sesuatu  yang  sedang  berkecamuk  dalam  diriku,  beliau  memukul  dadaku 
sehingga  keringatku  bercucuran,  seakan-akan  aku  sedang  melihat  Allah  Azza 
wa  Jalla  dengan  ketakutan."  Al-Qadhi berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  memukul  dada  Ubay  di  dadanya,  adalah  sebuah  keyakinan 
dari  beliau  bahwa  pada  saat  itu,  Ubay  sedang  dilanda  oleh  pikiran  yang 
tidak  baik. 

Perkataannya,  "keringatku  bercucuran"  Kata  boleh 

dibaca  dengan  huruf  dhad  dan  huruf  shad.  Riwayat  kami  di  sini 
adalah  dengan  huruf  dhad.  Saya  katakan,  dan  begitulah  pada  sebagian 
besar  kitab  Al-Ushul  di  negeri  kami,  dan  pada  sebagiannya  dengan 
menggunakan  huruf  shad. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Telah  diperintahkan 
kepadaku,  'Bacalah  dengan  satu  huruf.'  Lalu  aku  meminta  kepada  Allah, 
'Berilah  keringanan  untuk  umatku.'  Maka  untuk  kedua  kalinya  Dia  berfirman, 
"Bacalah  dengan  satu  huruf."  Lalu  aku  kembali  meminta,  ‘Berilah  keringanan 
untuk  umatku.'  Maka  untuk  ketiga  kalinya  Dia  berfirman,  'Bacalah  dengan 
tujuh  huruf'  Demikianlah  yang  terdapat  di  dalam  riwayat  pertama  pada 
sebagian  besar  kitab  Al-Ushul.  Selain  itu,  terdapat  tambahan  di  sebagian 
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riwayatnya,  yaitu  sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Telah 
diperintahkan  kepadaku,  'Bacalah  Al-Qur'an  dengan  satu  huruf/  Lalu  aku 
meminta  kepada  Allah,  'Berilah  keringanan  untuk  umatku.'  Maka  untuk 
kedua  kalinya  Dia  berfirman,  "Bacalah  dengan  satu  huruf."  Lalu  aku  kembali 
meminta,  'Berilah  keringanan  untuk  umatku.'  Maka  untuk  ketiga  kalinya  Dia 
berfirman,  'Bacalah  dengan  tujuh  huruf" 

Terdapat  pada  jalur  hadits  setelah  ini,  satu  riwayat  dari  Ibnu  Abi 
Syaibah,  disebutkan,  "Bacalah  dengan  satu  huruf,  pada  kali  yang  kedua 
dengan  dua  huruf,  pada  kali  yang  ketiga  dengan  tiga  huruf,  dan  pada  kali 
keempat  dengan  tujuh  macam  huruf."  Ini  termasuk  sesuatu  yang  samar 
maknanya  dan  sulit  dalam  menggabungkan  dua  riwayat  tersebut. 
Selain  itu,  yang  paling  dekat  untuk  bisa  dikatakan  adalah  bahwasanya 
perkataannya  pada  riwayat  pertama  yang  berbunyi,  "Maka  untuk  ketiga 
kalinya  Dia  berfirman"  yang  dimaksud  dengan  yang  ketiga  adalah  yang 
terakhir,  yaitu  yang  keempat.  Dinamakan  yang  ketiga  dalam  bentuk 
kata  kiasan.  Hal  yang  menyebabkan  kami  untuk  menafsirkan  seperti 
ini  karena  hal  tersebut  secara  jelas  disebutkan  pada  riwayat  yang  kedua 
bahwa  tujuh  macam  huruf  tersebut  berada  pada  kali  yang  keempat, 
yaitu  yang  terakhir.  Dengan  demikian,  perkataan  ini  tidak  disebutkan 
di  dalam  riwayat  pertama. 

Firman  Allah  Ta'ala,  >4^3  llj  ijUj  "Engkau  sudah  mendapatkan 
semua  permintaan  yang  engkau  minta"  pada  sebagian  naskah  disebutkan 
Ini  menunjukkan  bahwa  beberapa  penyebutan  kata  permintaan 
di  dalam  riwayat  pertama  telah  gugur  dan  terdapat  kepastiannya  di 
dalam  riwayat  kedua. 

Firman  Allah  Ta'ala,  I4&&S3  ®^3  «iil»  "Engkau  sudah 

mendapatkan  semua  permintaan  yang  engkau  minta  kepada-Ku"  Maksudnya 
adalah  permintaan  yang  pasti  dikabulkan.  Adapun  doa-doa  yang  lain, 
maka  diharapkan  untuk  dikabulkan,  tetapi  tidak  pasti  dikabulkan.  Hal 
ini  telah  dijelaskan  sebelumnya  di  dalam  Kitab:  Al-Iman. 

Perkataannya,  fi**  jup  "di  dekat  genangan  air  Bani  Ghifar"  kata 

maksudnya  air  yang  menggenang  seperti  kolam.  Bentuk  jamaknya 
adalah  seperti  kata  SUki  jamaknya  W-.  Bentuk  jamak  yang  kedua 
adalah  yang  dibaca  dengan  hamzah  yang  berbaris  kasrah,  dan  boleh 
juga  dibaca  dengan  panjang,  seperti  kata  yang  jamaknya  flST 


Perkataannya,  "Sesungguhnya  Allah  Ta'ala  memerintahkan  agar  engkau 
membacakan  Al-Qur'an  kepada  umatmu  dengan  tujuh  huruf,  dan  huruf  mana 
pun  yang  mereka  baca,  maka  mereka  telah  membaca  dengan  benar. "  Maknanya 
umatmu  tidak  boleh  melebihi  membaca  Al-Qur'an  dari  tujuh  huruf 
yang  telah  ditentukan,  dan  mereka  boleh  memilih  salah  satunya.  Oleh 
karena  itu,  wajib  bagi  mereka  untuk  mengajarkan  tujuh  macam  tersebut 
kepada  orang  setelah  mereka  untuk  memilihnya  bacaannya  dan  tidak 
boleh  melebihi  tujuh  huruf,  Wallahu  A'lam. 


(50)  Bab  Membaca  dengan  Tartil  dan  Menghindari  Al- 
Hadz,  yaitu  Terlalu  Cepat,  dan  Diperbolehkan  Membaca 
Dua  Surat  atau  Lebih  dalam  Satu  Rakaat. 

jjl  JlS  JJj  j)\j  j)  y  t  Li-Ls-.  ^  ^  *  0 

^  Jflj  ^ '  j*  cT^P^II  J*  ,^3 

IJLA  <Jl5"  U^~*d  ^  ^  JtSi  -Al  -X^P  ^ I  Oli--  J> 

j^-Ij  jIp  $.15  JA  jt{  jJ~\  Js-  j»)  Vc  p  ftJjJsJ  liJl 
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1*1 yl  01  yt*»Jl  «i^5"  I«La  aMI  aIp  Jlai  4*5" j  ll 

01  aj  s-A^i  <y  £f3  'M  o^j  jj'^4  Si  ot^aJi 
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fii  p  <dr'j  jr  y  CjU'jy*  Cr^-  ^ 

(JlS.Lgj  Ji  (Jl5i  f-1  ® ./i  („s®  4>il  JIp 

ji  jdj  Ai  ^p  Ji  aL^  y  d  ^  5'3j  $ 
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1905.  Abu  Bflfcar  bm  Abi  Syaibah  dan  Ibnu  Numair  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  mereka  semua  dari  Waki',  Abu  Bakar  berkata,  Waki' 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-A'masy.  Dari  Abi  Wa'il. 
Ia  berkata,  telah  datang  seorang  laki-laki  yang  bernama  Nahik  Ibnu 
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Sinan  menemui  Abdullah  ( bin  Mas'ud).  Lalu  ia  berkata,  Wahai  Abu 
Abdirrahman,  bagaimana  cara  kamu  membaca  huruf  ini,  apakah  alif 
atau  ya',  j-A  Js-  f  atau  f  A*  lyf?  I&  (Abu  Wa  il)  berkata, 
lalu  Abdullah  berkata,  "  Apakah  kamu  memperhatikan  selain  huruf  ini 
yang  ada  di  dalam  Al-Qur'an?  Ia  berkata,  " Sesungguhnya  aku  pasti 
akan  membaca  surat-surat  Al-Mufashshal  dalam  satu  rakaat.  Abdullah 
berkata,  "  Ini  adalah  bacaan  yang  cepat  seperti  membaca  syair?  Sungguh 
beberapa  kaum  membaca  Al-Qur'an  tidak  melebihi  kerongkongan  mereka. 
Akan  tetapi,  jika  masuk  ke  dalam  hati  dan  mengakar  padanya,  niscaya  hal 
itu  akan  bermanfaat.  Sungguh  kondisi  shalat  yang  paling  afdhal  adalah 
pada  saat  ruku'  dan  sujud.  Sesungguhnya  aku  mengetahui  surat-surat 
yang  hampir  sama  panjangnya,  yang  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  memasangkannya,  yaitu  dua  surat  pada  setiap  rakaat.  Kemudian 
Abdullah  berkata,  "Tidak  lama  kemudian  'Alqamah  masuk,  kemudian 
keluar  seraya  berkata,  'Sungguh  ia  telah  mengabarkan  kepadaku  tentang 
masalah  ini." 

Ibnu  Numair  berkata  di  dalam  riwayatnya,  seorang  laki-laki  dari  Bani 
Bajilah  datang  menemui  Abdullah,  dan  tidak  mengatakan,  "Nahik  bin 
Sinan." 


•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Fadha'il  ATQur  an,  Bab:  Ta  lif  Al-Qur  an, 
hadits  (nomor  4996). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Maa  Dzukira  fi  Qira'ah 
Suratainifi  Rak'atin  (nomor  602). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-Iftitah,  Bab:  Qira'ah  Suratainifi  Rak'atin 
(nomor  1003),  secara  ringkas,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  9248). 
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1906.  Abu  Kuraih  telah  memberitahukan  kepada  kami.  Abu  Mu'awiyah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-A'masy  dari  Abi  Wa'il,  ia  berkata, 
seorang  laki-laki  datang  menemui  Abdullah,  dikenal  dengan  nama 
Nahik  bin  Sinan.  Disebutkan  seperti  hadits  Waki',  tetapi  ia  mengatakan, 
lalu  'Alqamah  datang  untuk  masuk  menemuinya.  Lalu  kami  katakan 
kepadanya,  "Tanyakanlah  kepadanya  tentang  surat-surat  yang  hampir 
sama  panjangnya,  yang  dibaca  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  dalam  satu  rakaat.  Lalu  ia  (Alqamah)  masuk  menemuinya  dan 
menanyakannya.  Kemudian  ia  keluar  menemui  kami  seraya  berkata, 
Dua  puluh  surat  Al-Mufashshal.  Menurut  susunan  Abdullah." 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  1905. 

tes*-  J-jji  J*-  «3^*1  ^  *  v 

Jli'  yljiJl  ^ \  Jlij  y^j  ilL-'yi  Idi 

JJ Jup  ^  ^3  4p  &\  ill  J yj  \'yu 

jJpp  ^  O jy» 

1907.  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Isa  bin  Yunus 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  Al-A'masy  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  di  dalam  sanad  ini,  seperti  hadits  mereka  berdua,  dan  ia 
berkata,  "Sungguh  aku  mengetahui  surat-surat  yang  hampir  sama 
panjangnya,  yang  dibaca  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dua 
surat  dalam  satu  rakaat,  dan  dua  puluh  surat  di  dalam  sepuluh  rakaat. 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  1905. 

J-^3  l2d>-  d jiy  y.  O* 
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1908.  Syaiban  bin  Farrukh  telah  memberitahukan  kepada  kami.  Mahdi  bin 
Maimun  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Washil  Al-Ahdab  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abi  Wa'il,  ia  berkata,  pada  suatu 
hari  kami  pergi  menemui  Abdullah  bin  Mas'ud  setelah  kami  selesai 
melaksanakan  shalat  Subuh,  lalu  kami  mengucapkan  salam  di  depan 
pintu.  Kemudian  ia  mengizinkan  kami  masuk.  Ia  (Abu  Wa'il)  berkata, 
"Kami  tetap  berada  di  pintu  sebentar."  Ia  (Abu  Wa'il)  berkata,  "Lalu 
seorang  pelayan  wanita  keluar  dan  berkata,  "Tidakkah  kalian  masuk?" 
Kemudian  kami  masuk,  ternyata  beliau  sedang  duduk  sambil  bertasbih, 
seraya  berkata,  "Apa  yang  menghalangi  kalian  untuk  masuk,  padahal 
kalian  sudah  diizinkan?"  Kami  menjawab,  "Bukan  begitu,  kami  mengira 
bahwa  beberapa  orang  penghuni  rumah  sedang  tidur."  Beliau  berkata, 
"Apakah  kalian  mengira  bahwa  keluarga  Ibnu  Ummi  Abd  bersikap 
lalai?"  Ia  (Abu  Wa'il)  berkata,  "Kemudian  beliau  kembali  bertasbih 
hingga  mengira  bahwa  matahari  telah  terbit,  seraya  berkata,  "Wahai 
pelayan,  lihatlah  apakah  matahari  telah  terbit?"  Ia  (Abu  Wa'il)  berkata, 
"Pelayan  tersebut  melihat,  ternyata  matahari  belum  terbit,  lalu  beliau 
kembali  bertasbih,  hingga  beliau  mengira  bahwa  matahari  telah  terbit, 
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beliau  berkata,  " Wahai  pelayan,  lihatlah  apakah  matahari  telah  terbit?" 
Lalu  pelayan  tersebut  melihat  ternyata  matahari  telah  terbit.  Lalu  beliau 
berkata,  "Segala  puji  hanya  milik  Allah  Dzat  yang  telah  menggantikan 
hari  kami  ini."  -Mahdi  berkata,  aku  memperkirakan  beliau  berkata 
"Dan  tidak  membinasakan  kami  akibat  dosa-dosa  kami."  Ia  (Abu  Wa'il) 
berkata,  "Seseorang  dari  kaum  berkata,  'Tadi  malam  aku  membaca 
seluruh  surat-surat  Al-Mufashshal.'  Maka  Abdullah  (bin  Mas'ud) 
berkata,  "Membaca  cepat  seperti  membaca  syair?  Sungguh  kami  telah 
mendengar  surat-surat  yang  hampir  sama  panjangnya,  dan  sungguh 
aku  hafal  surat-surat  tersebut  yang  dibaca  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam,  yaitu  delapan  belas  surat  dari  surat-surat  Al-Mufashshal 
dan  dua  surat  yang  dimulai  dengan  Haamim. " 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Fadha'il  Al-Qur'an,  Bab: 
At-Tartil  fi  Al-Qira'ah,  wa  Qaulihi  Ta’ala,  "Wa  rattili  al-qur'aan  tartiila", 
wa  Qaulihi  Ta'ala,  "Wa  Qur'aanan  faraqnaa.hu  litaqra'ahu  'ala  an-naasi  'ala 
muktsin  "  (nomor  5043),  secara  ringkas,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  9312). 

Jjp  aJjlj  ^p  (LjJ-  JLL?-  ^  dlp  }  H  *  ^ 
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1909.  Abd  bin  Humaid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Husain  bin  Ali  Al- 
Ju'fiy  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Za'idah,  dari  Manshur, 
dari  Syaqiq,  ia  berkata,  seseorang  datang  dari  Bani  Bajilah,  dikatakan 
namanyaNahikbin  Sinan,  menemui  Abdullah.  Lalu  ia  berkata,  "Sungguh 
aku  membaca  surat-surat  Al-Mufashshal  dalam  satu  rakaat."  Lalu 
Abdullah  berkata,  "Membaca  cepat  seperti  membaca  syair?"  Sungguh 
aku  mengetahui  surat-surat  yang  hampir  sama  panjangnya  yang  dibaca 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  yaitu  dua  surat  dalam  satu 
rakaat." 


Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  9309). 
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1910.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  dan  lbnu  Basysyar  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  lbnu  Mutsanna  berkata,  Muhammad  bin  Jajar  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Amr  bin  Murrah,  ia  mendengar  Abu  Wa'il  memberitahukan 
bahwasanya  seseorang  datang  menemui  lbnu  Mas’ud  seraya  berkata, 
"Sesungguhnya  aku  membaca  surat-surat  Al-Mufashshal  dalam 
satu  rakaat  selama  satu  malam."  Maka  Abdullah  berkata,  "Membaca 
cepat  seperti  membaca  syair?"  Abdullah  berkata,  "Sungguh  aku  telah 
mengetahui  surat-surat  yang  hampir  sama  panjangnya  yang  dibaca 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Ia  (Abu  Wa'il)  berkata,  "Lalu 
beliau  menyebutkan  dua  puluh  surat  Al-Mufashshal,  yaitu  dua  surat 
dalam  setiap  rakaat." 


•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Adzan,  Bab:  Al-Jam'u  baina  As-Suratain 
fi  Ar-Rak'ah  (nomor  775). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-Iftitah,  Bab:  Qira'ah  Suratain  fi  Rak’ ah 
(nomor  1004),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  9288). 


•  Tafsir  Hadits:  1905-1910 

Di  sanad  hadits  yang  pertama  disebutkan,  "lbnu  Abi  Syaibah,  lbnu 
Numair,  dari  Waki',  dari  Al-A'masy,  dari  Abu  Wa'il,  dari  lbnu  Mas'ud. 
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Pada  sanad  yang  kedua,  "Abu  Kuraib,  dari  Abu  Mu'awiyah,  dari  Al- 
A'masy."  Orang  yang  terdapat  dalam  sanad  ini  adalah  orang  Kufah. 

Perkataannya,  tentang  orang  yang  bertanya  kepada  Ibnu  Mas'ud 
tentang  bacaan  Aasin,  "Apakah  kamu  memperhatikan  selain  huruf  ini  yang 
ada  di  dalam  Al-Qur'an?"  Kalimat  ini  menunjukkan  bahwasanya  Ibnu 
Mas'ud  memahami  maksud  orang  tersebut  bahwa  dia  tidak  meminta 
petunjuk  dalam  pertanyaannya  karena  jika  dia  meminta  petunjuk, 
niscaya  beliau  menjawabnya  dan  pernyataan  ini  bukan  jawaban. 

Perkataannya,  " Sesungguhnya  aku  pasti  akan  membaca  surat-surat  Al- 
Mufashshal  dalam  satu  rakaat.  "Abdullah  berkata,  " Membaca  cepat  seperti 
membaca  syair?"  Maksudnya  orang  tersebut  menginformasikan  tentang 
hafalannya  yang  banyak  dan  mantap.  Oleh  karena  itu,  Ibnu  Mas'ud 
berkata,  lli  «1*  "kamu  telah  membacanya  dengan  begitu  cepat."  Kata 
d»  dibaca  dengan  men-tasydid-kan  huruf  dzol,  yang  berarti  sangat  cepat. 

Dalam  hadits  ini  terdapat  larangan  untuk  tergesa-gesa  dalam 
membaca  Al-Qur'an,  anjuran  untuk  membaca  dengan  tartil  (bacaan 
pelan  sesuai  tajwid),  tadabbur  (penghayatan).  Inilah  pendapat  jumhur 
ulama.  Al-Qadhi  berkata,  "Beberapa  ulama  membolehkan  membaca 
dengan  sedikit  cepat." 

Perkataannya,  "Membaca  cepat  seperti  membaca  syair "  maksudnya 
dalam  menghafal  dan  membacanya,  bukan  dalam  intonasinya.  Karena 
biasanya  syair  dibaca  pelan  jika  disertai  dengan  intonasi. 

Perkataannya,  "Sungguh  beberapa  kaum  membaca  Al-Qur'an  tidak 
melebihi  kerongkongan  mereka.  Akan  tetapi,  jika  masuk  ke  dalam  hati  dan 
mengakar  padanya,  niscaya  hal  itu  akan  bermanfaat."  Maksudnya,  satu  kaum 
mendapatkan  bagian  pahala  dari  Al-Qur'an  sebatas  lisan  saja  sehingga 
tidak  melewati  kerongkongan  mereka  untuk  sampai  ke  dalam  hati. 
Ini  bukan  sesuatu  yang  diinginkan  dalam  membaca  Al-Qur'an,  tetapi 
yang  perlu  dilakukan  adalah  menghayati  dan  meresapi  ayat-ayatnya 
sehingga  masuk  ke  relung  hati. 

Perkataannya,  "Sungguh  kondisi  shalat  yang  paling  afdhal  adalah  pada 
saat  ruku'  dan  sujud "  Ini  adalah  pendapat  Ibnu  Mas'ud  Radhiyallahu 
Anhu.  Sebelumnya  disebutkan  dalam  sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam,  "Shalat  yang  paling  afdhal  adalah  yang  panjang  qunutnya"  dan 
dalam  sabdanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Kondisi  terdekat 
antara  seorang  hamba  dengan  Rabbnya  adalah  ketika  ia  sujud"  Hadits-hadits 
ini  merupakan  dalil  dari  beberapa  madzhab  ulama  dalam  masalah  ini. 


Perkataannya,  "Sesungguhnya  aku  mengetahui  surat-surat  yang  hampir 
sama  panjangnya,  yang  dibaca  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
yaitu  dua  surat  pada  setiap  rakaat"  Lalu  ditafsirkan  dalam  perkataannya, 
"Dua  puluh  surat  dalam  sepuluh  rakaat  dari  surat-surat  Al-Mufashshal 
menurut  susunan  Abdullah."  Al-Qadhi  berkata,  "Ini  benar  sesuai 
dengan  riwayat  Aisyah  dan  Ibnu  Abbas  bahwasanya  shalat  malam 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sebanyak  sebelas  rakaat  beserta  witir. 
Ini  ukuran  bacaan  beliau  pada  biasanya.  Selain  itu,  panjangnya  bacaan 
beliau  menurut  keterangan  yang  ada  adalah  berkaitan  dengan  tadabbur 
(penghayatan)  dan  tartil  (membaca  dengan  pelan).  Adapun  keterangan 
tentang  bacaan  beliau  pada  surat  An-Nisaa'  dan  surat  Ali  Imran  adalah 
sesuatu  yang  jarang  dilakukan. 

Dua  puluh  surat  yang  dimaksud  ini  dijelaskan  dalam  satu  hadits 
di  dalam  Kitab  Sunan  Abi  Dawud,  yaitu  Surat  Ar-Rahman  dan  An-Najm 
dalam  satu  rakaat,  Icjtarabat  (Al-Qamar)  dan  Al-Haqqah  dalam  satu 
rakaat,  Ath-Thur  dan  Adz-Dzariyat  dalam  satu  rakaat,  Al-Waqi'ah  dan 
Nuun  (Al-Qalam)  dalam  satu  rakaat,  Sa'ala  Sa'ilun  (Al-Ma'aarij)  dan  An~ 
Nazi'at  dalam  satu  rakaat,  Wailul  li  Al-Muthaffifin  (Al-Muhtaffifin)  dan 
'Abasa  dalam  satu  rakaat,  Al-Muddatstsir  dan  Al-Muzzammil  dalam 
satu  rakaat.  Hal  Ataa  (Al-Insan)  dan  Laa  Uqsimu  (Al-Qiyamah)  dalam 
satu  rakaat,  Amma  (An-Naba')  dan  Al-Mursalaat  dalam  satu  rakaat, 
dan  Ad-Dukhan  dan  Idza  Asy-Syamsu  Kuwwirat  (At-Takwir)  dalam  satu 
rakaat.  Surat-surat  ini  dinamakan  surat  Al-Mufashshal  karena  surat- 
suratnya  pendek  dan  hampir  sama  jumlah  pendeknya. 

Perkataannya  di  dalam  riwayat  lain,  "delapan  belas  surat  dari 
surat-surat  Al-Mufashshal  dan  dua  surat  yang  dimulai  dengan  Haamim." 
Merupakan  dalil  bahwa  surat-surat  Al-Mufashshal  adalah  terletak  setelah 
surat-surat  yang  dimulai  dengan  Haamim.  Perkataannya  di  dalam 
riwayat  pertama,  "dua  puluh  dari  surat-surat  Al-Mufashshal."  Selain  itu, 
di  sini  perkataannya  disebutkan,  "delapan  belas  surat  dari  surat-surat  Al- 
Mufashshal  dan  dua  surat  yang  dimulai  dengan  Haamim"  kedua  riwayat  itu 
tidak  bertentangan.  Karena  maksudnya  adalah  sebagian  besar  dari  dua 
puluh  surat  yang  dibaca  itu  termasuk  dalam  Al-Mufashshal.  Para  ulama 
mengatakan,  "Al-Qur'an  diawali  dengan  tujuh  surat  panjang  ( As-sab’u 
Ath-Thiwal),  kemudian  surat  yang  berjumlah  kurang  lebih  seratus 
ayat  ( Al-Mi'uun ),  kemudian  Al-Matsani,  kemudian  Al-Mufashshal." 
Sebelumnya  telah  dijelaskan  tentang  perbedaan  pendapat  mengenai 
permulaan  dari  surat  Al-Mufashshal.  Ada  yang  mengatakan  surat  Al- 
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Qital  (Muhammad),  ada  yang  mengatakan  surat  Al-Hujuraat,  dan  ada 
yang  mengatakan  surat  Qaaf. 

Perkataannya,  oyl  fjJj  J " yang  dibaca 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam"  Kata  dibaca  dengan  men- 
dhammah-kan  huruf  ra\  Ini  menerangkan  bolehnya  membaca  dua  surat 
dalam  satu  rakaat. 

Perkataannya,  v*  .-jldl.  "Kami  tetap  berada  di  pintu  sebentar" 
Kata  dibaca  dengan  men-tasydid-kan  huruf  ya\  Penjelasannya  telah 
dikemukakan  di  dalam  bab  Iftitaah  Ash-Shalah. 

Perkataannya,  "Apa  yang  menghalangi  kalian  untuk  masuk,  padahal 
kalian  sudah  diizinkan?"  Kami  menjawab,  "Bukan  begitu,  kami  mengira 
bahwa  beberapa  orang  penghuni  rumah  sedang  tidur.  ”  Beliau  berkata,  "Apakah 
kalian  mengira  bahwa  keluarga  Ibnu  Ummi  Abd  bersikap  lalai?"  Maksudnya 
tidak  ada  yang  menghalangi  kami  untuk  masuk,  hanya  saja  menurut 
kami  ada  penghuni  rumah  yang  sedang  tidur  sehingga  kami  dapat 
mengganggu  mereka.  Makna  perkataan  mereka,  maksudnya  Ldl); 
(kami  mengira)  dan  (kami  menyangka).  Maksudnya  bukan 
(zhan)  yang  sudah  biasa  dikenal  di  kalangan  ulama  ushul  fikih,  yang 
diartikan  dengan  keyakinan  yang  kuat.  Di  dalam  hadits  ini  terdapat 
pelajaran  yaitu  perhatian  seseorang  terhadap  keluarga  dan  rakyatnya 
dalam  masalah  agama. 

Perkataannya,  "Lihatlah  apakah  matahari  telah  terbit?"  Dalam  hal  ini 
terdapat  dalil  bahwa  berita  yang  disampaikan  oleh  satu  orang  dapat 
diterima,  begitu  juga  dengan  berita  dari  seorang  wanita.  Di  samping 
itu,  perkataan  ini  menunjukkan  bolehnya  beramal  berdasarkan 
zhan  (persangkaan)  yang  mendekati  keyakinan.  Sebab,  Ibnu  Mas'ud 
melakukan  amalan  berdasarkan  perkataan  wanita  itu  yang  merupakan 
zhan  dan  sebenarnya  beliau  sendiri  mampu  untuk  melihat  matahari. 

Perkataannya,  ^  'JL*  "delapan  belas  surat  dari  surat- 

surat  Al-Mufashshal"  demikianlah  dalam  kitab  Al-Ushul  yang  populer 
disebutkan.  Selain  itu,  sedikit  riwayat  yang  menyatakan  dengan 
kalimat  'J*  OUi.  Pendapat  pertama  juga  benar  dengan  adanya  kata 
yang  tidak  disebutkan,  yaitu  'J*  "delapan  belas  surat  yang 
sama  panjangnya." 

Perkataannya,  ^  JT  ^  JzjJ*  3  Kata  ^  <JT  (keluarga  Haamiin) 
maksudnya  surat-surat  yang  diawali  dengan  Haamim,  seperti  dikatakan 


dStt  JT  oStt  'fulan  adalah  keluarga  fulan. '  Al-Qadhi  berkata,  "Boleh  juga 
maksudnya  adalah  Haamim  itu  sendiri,  sebagaimana  yang  dikatakan 
dalam  hadits  Sjli»  JT  y\'y,  "Salah  satu  suara  bagus  keluarga  Dawud" 
Artinya  Dawud  itu  sendiri. 


(51)  Bab  hal-hal  yang  Berkaitan  dengan  Beberapa 
Bacaan  Al-Qur'an 


Jli  Lj d-P  fji  ^  ^  S  ^ 

JbsJLJjl  J*  oTyaJl  jil*j  y>j  Jjj* 

j*  Jli  VlS  ft  NlSf  {jTii  ^  j^}  ^  b* 

<&l  jJU»  -Aiil  J C-i^  Jjii  SycL*  j)  4Jll  JlP  MlS 

}  ijjjij  O* 

1911.  Ahmad  bin  Abdullah  bin  Yunus  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Zuhair  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu  Ishaq  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  "Aku  melihat  seseorang 
yang  bertanya  kepada  Al-Aswad  bin  Yazid,  ia  sedang  mengajarkan  Al- 
Qur'an  di  masjid,  orang  itu  berkata,  "Bagaimana  kamu  membaca  ayat 
ini  {  /’ai  j^}20  apakah  dengan  huruf  dai  atau  dengan  huruf  dzal." 

Ia  menjawab,  "Dengan  huruf  dai,  aku  telah  mendengar  Abdullah  bin 
Mas'ud  berkata,  'Saya  mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam,  bersabda  {  dengan  huruf  dai." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  At-Tafsir  Surat  Iqtarabat  As-Saa'ah,  Bab: 
"Tajri  bi  A'yunina  jazaa'an  liman  kaana  kufir,  wa  laqad  taraknaaha 
aayaatan  fahal  min  muddakir"  (nomor  4869),  Bab:  "Walaqad  yassamal 
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qur'aana  lidz-dzikri fahal  min  muddakir"  (nomor  4870),  Bab:  "A'jaazun 
nakhlin  munqa'ir,fakaifa  kaana  'adzaabi  wa  nudzur"  (nomor  4871),  Bab: 
“Fa  kaanuu  kahasyiimil  muhtazhir,  walaqad  yassamal  Qur'aana  lidz- 
dzikri  fahal  min  muddakir “  (nomor  4872),  Bab:  " Walaqad  Shabbahahum 
bukratan  'adzaabum  mustaqir,  fadzuuqu  'adzaabi  wanudzur"  (nomor 
4873  dan  3341),  Kitab:  Ahaadits  Al-Anbiya',  Bab:  Qaul  Allah  Azza  wa 
Jalla,  "Via  ila  'Aadin  Akhaahum  Huudan  qaala  yaa  qaumiu'budullaah“ 
(nomor  3345). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-Hurufwa  Al-Qiraa'aat,  Bab:  1  (nomor 
3994). 

3.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Al-Qiraa'aat,  Bab:  Wa  Min  Surah  Al- 
Qamar  (nomor  2937),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  9179). 


^ 'y j  ^i«Jl  1  <JlS  jUJ  ^Jlj  C/.  j.  ^  ^  S  Y 

cf  ^j-^S/l  u*  3*^ i  ^  o*  j*** 

{  £ I  lii  t 'jSj  OIS*  Aji  aUp  au!  (_5Us> 


1912.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  dan  Ibnu  Basysyar  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Ibnu  Basysyar  berkata,  Muhammad  bin  Jajar  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Abi  Ishaq  dari  Al-Aswad,  dari  Abdullah,  dari  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam,  bahwasanya  beliau  membaca  huruf  ini  "Fahal  min 
muddakir  “ 


•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  1911. 

S/li  Jsj  JaiDlj  c_J  £3  Jjf  IIjJj >-j.  ) 

llijlS  J 15  P-  If'  4j j\ju>  y\  3jX>- 

auI  XS'  of.1^4  UU15  ^LmJI 

Jliilj  ^  4j*)/I  aJ-fc  I^Sj  Attl  JJLp  >—■»<> «o  J 15  UI 

^S/ij  'M  Js^'3 }  f. j 3^  {  i^i 
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p-*>j  a!jLp  aWI  aUI  Jj-" j  1“^-*  Aiilj  Uij  (JlS 

1913.  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah  dan  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan 

kepada  kami,  -lafazh  ini  milik  Abu  Bakar-  mereka  berdua  berkata,  Abu 
Mu'awiyah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-A'masy  dari 
Ibrahim  dari  Alqamah,  ia  berkata,  kami  datang  dari  Syam,  lalu  Abu 
Ad-Darda'  mendatangi  kami  seraya  berkata,  "Apakah  di  antara  kalian, 
ada  seseorang  yang  membaca  Al-Qur'an  seperti  bacaan  Abdullah 
(bin  Mas'ud)  ?  Aku  (Alqamah)  menjawab,  "Ya,  saya.  "Ia  bertanya, 
“ Bagaimana  kamu  mendengar  Abdullah  membaca  ayat  ini,  { 'M  J^'j 
Jui}?  Alqamah  mengatakan,  "Saya  mendengarnya  membaca,  {j fe 
J&\j  /aji)  b'}  dan  ia  berkata,  "Demi  Allah,  begitulah  saya 

mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  membacanya." 
Mereka  menginginkan  agar  aku  membaca  {jfe-  tetapi  aku  tidak 
menurutinya. 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  At-Tafsir,  Surat  "Wa  Al-laili  idza  Yaghsya, 
“  Bab:  Wan  Nahaari  idza  tajalla  "  (nomor  4943),  Bab:  "Wa  maa  Khalaqadz 
Dzakara  wal  Untsa  “  (nomor  3944). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Al-Qiraa'aat,  Bab:  Wa  Min  Surat  Al-Lail, 
(nomor  2939),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  10955). 

J 15  o'Jp  If'j.J*  {f.  ^  ^  * 

J\  jJb^i  ju  v  ^-»3**  y  J  ^ 

<di*j  \'jo.  JaiAlt  J 15  p 

1914.  Qutaibah  bin  Said  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Jarir  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Mughirah  dari  Ibrahim,  ia 
berkata,  "Alqamah  datang  dari  Syam  lalu  ia  masuk  masjid  dan  shalat 
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di  dalamnya.  Kemudian  ia  berjalan  menuju  ke  sebuah  perkumpulan 
manusia  dan  duduk  di  sana.  Lalu  ada  seseorang  datang,  dan  aku  dapat 
mengenalinya  bahwa  dia  adalah  orang  yang  cerdas.  Kemudian  ia  duduk 
di  sebelahku  dan  bertanya,  "Apakah  kamu  mengetahui  bacaan  Abdullah 
(bin  Mas'ud)?"  Lalu  ia  menyebutkan  hadits  yang  sama. 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  1913. 

SjlS  I  (_£«uJLSt  j^>~  ,y.  ^  ^  )  0 

^1  JL&$  frlijJlJl  Ijf  1  “  — Jls  4«*jlLp  £}{ 

43j5il  Jif  JA  cis  JA  JlS  JjljJi  J*f  JA  cis  Cjf  ^Za 
f^SlS  JlS  ^  cJS  JlS  i jjLU  J>  *Jil  Jup’  jjlp  \'yj  Ji>  JlS 

Jk  k  jiij}  j  15  {jk  k  jitj} 

J_f~>j  Cju--  I*x£La  JlS  p  JJjpilJu  JlS 

lAjyy  pZij  A^s-  <&l 

1915.  Ali  bin  Hujr  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ismail  bin  Ibrahim 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Dawud  bin  Abi  Hind  dari  Asy- 
Sya'bi  dari  Alqamah,  ia  berkata,  aku  berjumpa  dengan  Abu  Ad-Darda' 
lalu  ia  berkata  kepadaku,  "Dari  mana  asalmu?"  Aku  jawab,  "Dari  Irak. 
"Ia  berkata  dari  daerah  mana?  "Aku  jawab,  "Dari  Kufah.  "Ia  bertanya, 
"Apakah  kamu  membaca  Al-Qur'an  berdasarkan  bacaan  Abdullah  bin 
Mas'ud?"  Saya  jawab,  "Ya."  Ia  berkata,  "Bacalah:  {(_ri^4  W  Jli'j} 
Lalu  aku  membacanya,  { JsS/lj  Ji»  lil  LS^J>i  lit  jii'j} 

Lalu  ia  tertawa  kemudian  berkata,  begitulah  aku  mendengar  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  membacanya." 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  1913. 
ja\&  JjP  ijb  Jdp  JJL>*a  ^  H  ^ 
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C-o  -Aj>-  J}  »ii  \jf  d .  j  1 1 3  ^Ljujl  ..tT  Jli  lp  ij£- 

ijlS  \sjJS-  £f.  0^^ 

jL.  «.iSjjJl  VjT  c-.ali  ^LiJl  cJjt  JtS  iUjIp  ^»Lp 


J&, 


1916.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepadaku,  Abdul 
A'la  telah  memberitahukan  kepada  saya,  Dawud  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Amir  dari  Alqamah  berkata,  aku  datang  ke  negeri 
Syam  dan  berjumpa  dengan  Abu  Ad-Darda',  lalu  ia  menyebutkan  hadits 
seperti  riwayat  Ibnu  Ulayyah. 


•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  1913. 

•  Tafsir  Hadits:  1911-1916 

Perkataannya,  NlS  {jTli  }  J yu.  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam,  bersabda  dengan  huruf  dai  "  Menurut  bahasa  Arab,  asal 

kata  adalah  /"-&  lalu  huruf  ta'  diganti  oleh  huruf  dai,  kemudian 
huruf  dzal  di-idgham-Yan  (dileburkan)  pada  huruf  dai,  maka  jadilah 
mengucapkannya  dengan  huruf  dai. 

Perkataannya,  "Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah  dan  Abu  Kuraib  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  -  lafazh  ini  milik  Abu  Bakar  -  mereka  berdua 
berkata,  Abu  Mu’awiyah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-A'masy 
dari  Ibrahim  dari  Alqamah."  Seluruh  sanadnya  adalah  orang  Kufah.  Di 
dalamnya  terdapat  tiga  orang  tabi'in,  yaitu  Al-A'masy,  Ibrahim,  dan 
Alqamah. 

Perkataannya,  "Dari  Abdullah  bin  Mas'ud  dan  Abi  Ad-Darda'; 
bahwasanya  mereka  berdua  membaca  wadz-dzakari  wal  untsa."  Al-Qadhi 
mengatakan,  "Al-Maziri  berkata,  'Bahwasanya  berita  ini  dan  yang 
sama  dengannya  wajib  diyakini  bahwa  kalimat  tersebut  dulunya 
adalah  Al-Qur'an  kemudian  mansukh  (dihapus  hukum  bacaannya) 
dan  tidak  diketahui  ada  orang  yang  tidak  sependapat  tentang  itu, 
maka  hukumnya  tetap  mansukh .'  Barangkali  hal  ini  terjadi  di  kalangan 
shahabat  ada  mushaf  Utsman,  yang  semua  bacaan  yang  sudah 


disepakati  bahwa  hukumnya  mansukh  tidak  dituliskan.  Adapun  setelah 
adanya  mushaf  Utsman,  maka  tidak  boleh  berprasangka  bahwa  salah 
seorang  dari  shahabat  tidak  setuju  dengannya.  Dari  Ibnu  Mas  ud, 

. s.  Jika 

maka 
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hukum  dan  tafsir  yang  beliau  yakini  bukan  termasuk  Al-Qur  an,  dan 
beliau  tidak  meyakini  bahwa  perbuatan  ini  dilarang.  Selain  itu,  beliau 
berpendapat  bahwa  itu  adalah  seperti  lembaran  yang  bisa  ditulis  sesuai 
kehendak  beliau.  Sementara  Utsman  dan  mayoritas  shahabat  melarang 
perbuatan  tersebut  agar  tidak  menghabiskan  banyak  waktu  karena 
dikhawatirkan  ada  yang  menyangka  tulisan  itu  adalah  Al-Qur'an." 

Al-Maziri  berkata,  "Perbedaan  pendapat  ini  termasuk  dalam 
permasalahan  fikih,  yaitu  apakah  boleh  menuliskan  tafsir  di  dalam 
mushaf?  Selain  itu,  apa  yang  telah  diriwayatkan  bahwa  di  dalam 
mushaf  Ibnu  Mas'ud  tidak  terdapat  surat  al-mu’awwidzatain  (Surat  Al- 
Falaq  dan  An-Nas),  maka  ada  kemungkinan  bahwa  beliau  meyakini 
tidak  harus  menuliskan  semua  ayat  Al-Qur'an  di  dalam  mushaf.  Beliau 
hanya  menulis  surat-surat  yang  lain  dan  tidak  menuliskan  dua  surat 
tersebut  karena  keduanya  sudah  populer  baginya  dan  manusia  pada 
waktu  itu."  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya,  «U  ^j  "Kemudian  ia  berjalan  menuju  ke  sebuah 
perkumpulan  manusia"  Kata  dibaca  dengan  men-swfcun-kan  huruf 
lam  menurut  bahasa  yang  sudah  populer.  Menurut  Al-Jauhari,  boleh 
juga  dibaca  dengan  huruf  yang  lain.  Dalam  ungkapan  bahasa  yang 
tidak  bagus  dibaca  dengan  huruf  lam  yang  fathah. 

Perkataannya,  ^  V  "dan  aku  dapat  mengenalinya  bahwa 

dia  adalah  orang  yang  cerdas"  Kata  dibaca  dengan  huruf  ta  yang 
fathah,  huruf  ha\  huruf  waw  yang  ber-tasydid,  dan  huruf  syin.  Secara 
bahasa  artinya  seorang  yang  jarang  berkumpul  dengan  orang  lain. 
Al-Qadhi  berkata,  "Kemungkinan  yang  dimaksud  adalah  pandai  dan 
cerdas."  Dikatakan  artinya  orang  yang  cerdas. 


banyak  riwayat  yang  di  antaranya  tidak  kuat  menurut  ahli  hadit 
ada  yang  bertentangan  dengan  apa  yang  telah  kami  katakan  tadi, 
ada  kemungkinan  bahwa  beliau  menulis  di  dalam  mushafnya  bet 


(52)  Bab  Waktu-waktu  yang  Dilarang  untuk 
Mengerjakan  Shalat. 
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1917.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  saya 
membacakan  kepada  Malik  dari  Muhammad  bin  Yahya  bin  Habban,  dari 
Al-A'raj,  dari  Abi  Hurairah,  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  melarang  shalat  setelah  Ashar  hingga  terbenam  matahari, 
dan  shalat  setelah  Subuh  hingga  terbit  matahari.  " 


•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-Mawaaqit,  Bab:  An- 
Nahyu  'an  Ash-Shalah  ba'da  Ash-Shubh  (nomor  560),  Tuhfah  Al-Asyraf 
(nomor  13966). 
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1918.  Dawud  bin  Rusyaid  dan  Ismail  bin  Salim  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  mereka  semua  dari  Husyaim.  Dawud  berkata,  Husyaim  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Manshur  telah  mengabarkan  kepada 
kami  dari  Qatadah,  ia  berkata,  Abu  Al-'Aliyah  telah  mengabarkan 
kepada  kami,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  "Saya  telah  mendengar  lebih 
satu  orang  shahabat  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  di  antara 
mereka  adalah  Umar  bin  Khaththab,  dan  beliau  adalah  orang  yang  paling 
aku  cintai  dari  kalangan  shahabat,  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  melarang  shalat  setelah  Subuh  hingga  terbit  matahari 
dan  setelah  Ashar  hingga  terbenam  matahari." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Mawaaqiit  Ash-Shalah,  Bab:  Ash-Shalah 
ba'da  Al-Fajr  hatta  tartafi'a  Asy-syam  (nomor  581)  hadits  yang  sama. 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Man  Rakhasha  fihima 
idza  kanat  Asy-syamsu  murtafi'atan  (nomor  1276)  hadits  yang  sama. 

3_  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Moa  Jaa  afi  Karaahiyati 
Ash-Shalah  ba'da  Al-Ashr  wa  ba'da  Al-Fajr  (nomor  183). 

4.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-mawaaqiit,  Bab:  An-Nahyu  'an  Ash- 
Shalah  ba'da  Ash-Shubh  (nomor  561). 

5.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Iqaamat  Ash-Shalah  wa  As-Sunnah  fiha, 
Bab:  An-Nahyu  'an  Ash-Shalah  ba'da  Al-Fajr  wa  ba'da  Al-Ashr  (nomor 
1250),  hadits  yang  sama.  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  10492). 
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1919.  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepada  saya,  Yahya  bin  Said 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Syu'bah.  (H)  dan  Abu  Ghassan 
Al-Misma'i  telah  memberitahukan  kepada  saya,  Abdul  A'la  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Said  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
(H)  dan  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Mu'adz 
bin  Hisyam  telah  mengabarkan  kepada  kami,  ayahku  telah  mengabarkan 
kepada  saya,  mereka  semua  dari  Qatadah,  dengan  sanad  seperti  ini.  Akan 
tetapi,  di  dalam  hadits  riwayat  Said  dan  Hisyam  disebutkan,  "Setelah 
Subuh  hingga  terbit  matahari." 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  1918. 
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1920.  Harmalah  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  saya,  Ibnu  Wahb 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  Yunus  telah  mengabarkan  kepada  saya, 
bahwasanya  Ibnu  Shihab  telah  mengabarkannya,  ia  berkata,  'Atha' 
bin  Yazid  Al-Laitsi  telah  mengabarkan  kepada  saya,  bahwasanya  ia 
mendengar  Abu  Said  Al-Khudri  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  bersabda,  "Tidak  boleh  shalat  setelah  shalat  Ashar  hingga 
terbenam  matahari  dan  tidak  boleh  shalat  setelah  shalat  Subuh  hingga 
terbit  matahari." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Mawaaqiit  Ash-Shalah,  Bab:  Laa  yataharra 
Ash-Shalah  qabla  ghurub  asy-syams  (nomor  586),  hadits  yang  sama. 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-Mawaaqiit,  Bab:  An-Nahyu  'an  Ash- 
Shalah  ba'da  al-'ashr  (nomor  566),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  4155). 


534 


&varah — 
(<g>hahlh  Muslim) 

; ) 'J'  jJ»  Cf  &  J*  ^3*  ^  CS-  ^  ^  ^ 

^s*j£>.  H  jis  <ip  is>i  Jv?  &  Jj-i-j  ot 

i*o>  %  ^3  £jk  3!p 

1921.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  aku 
membacakan  kepada  Malik  dari  Nafi',  dari  Ibnu  Umar  bahwasanya 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Janganlah  salah 
seorang  dari  kalian  mencari  waktu  untuk  shalat  ketika  matahari  terbit 
dan  jangan  pula  pada  saat  terbenamnya  matahari." 


•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Mawaaqiit  Ash-Shalah,  Bab: 
Ash-Shalah  ba'da  al-fajr  hatta  tartafi'a  asy-syams  (nomor  582)  hadits  yang 
sama.  Bab:  Laa  yataharra  Ash-Shalah  qabla  ghurub  asy-syams  (nomor  585), 
Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  8375). 


Jdp  y  ^  J>  y)  }  H  Y  Y 

1 S/15  j&J  J)  ^  J;jL) 

\jy3  ^  <J**  *■“'  <3 ^3  <3^  <3^  'j cP  o*  y} 

DI Uli  ^yu  Qaj  Lg-Jli  &  Slj 

1922.  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Waki' 
telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H)  dan  Muhammad  bin  Abdullah 
bin  Numair  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku  dan  Muhammad 
bin  Bisyr  telah  memberitahukan  kepada  kami,  mereka  berdua  berkata, 
Hisyam  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  ayahnya,  dari  Ibnu 
Umar,  ia  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
"Janganlah  kalian  mencari  waktu  untuk  shalat  pada  saat  terbit  matahari 
dan  juga  pada  saat  terbenamnya,  karena  ia  terbit  bersamaan  dengan 
munculnya  dua  tanduk  setan." 


Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 


1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Mawaaqiit  Ash-Shalah,  Bab:  Ash-Shalah 
ba'da  al-fajr  hatta  tartafi'a  asy-syams,  hadits  (nomor  582)  dengan 
ringkas,  juga  di  dalam  Kitab:  Bad'u  Al-Khalqi,  Bab:  Shifat  Iblis  wa 
Junudihi  (nomor  3272). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-Mawaaqiit,  Bab:  An-Nahyu  ’an  Ash- 
Shalah  ba’da  Al-Ashr  (nomor  570),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  7322). 
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1923.  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Waki’ 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  (H)  dan  Muhammad  bin  Abdullah 
bin  Numair  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku  dan  Ibnu  Bisyr 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  Hisyam 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Umar,  ia 
berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  ‘Jika  ujung 
matahari  sudah  mulai  terlihat,  maka  tundalah  shalat  hingga  terbit 
dengan  sempurna  dan  jika  ujung  matahari  mulai  lenyap,  maka  tundalah 
shalat  hingga  terbenam  dengan  sempurna" 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  1922. 
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1924.  Qutaibah  bin  Said  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Laits  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Khair  bin  Nu'aim  Al-Hadhrami, 
dari  Jbnu  Hubairah,  dari  Abu  Tamim  Al-Jaisyani,  dari  Abu  Bashrah  Al- 
Ghifari,  ia  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  shalat  Ashar 
mengimami  kami  di  daerah  Al-Mukhammash.  Lalu  beliau  bersabda, 
"Sesungguhnya  shalat  (Ashar)  ini  diwajibkan  kepada  orang-orang 
sebelum  kalian,  lalu  mereka  menyia-nyiakannya.  Maka  barangsiapa 
yang  menjaganya,  dia  mendapatkan  pahala  dua  kali  lipat.  Dan  tidak  ada 
shalat  setelahnya  hingga  bintang  bermunculan." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-Mawaaqiit,  Bab:  Ta'khir 
Al-Maghrib  (nomor  520),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  3445). 
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1925.  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepada  saya,  Ya’qub  bin  Ibrahim 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Jbnu  Ishaq,  ia  berkata,  Yazid  bin  Abi  Habib  telah 
memberitahukan  kepada  saya,  dari  Khair  bin  Nu'aim  Al-Hadhrami,  dari 
Abdullah  bin  Hubairah  As-Saba'i  -  dia  orang  yang  tepercaya-  dan  Abu 
Tamim  Al-Jaisyani,  dari  Abu  Bashrah  Al-Ghifari,  ia  berkata,  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  shalat  Ashar  mengimami  kami."  Seperti 
hadits  sebelumnya. 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  1924. 
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1926.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Wahb 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Musa  bin  Ulaiy  dari  ayahnya, 
ia  berkata,  saya  mendengar  Uqbah  bin  Amir  Al-Juhani  berkata,  "Ada 
tiga  waktu  yang  Rasulullah  Shallalla.hu  Alaihi  wa  Sallam  melarang 
kita  untuk  melakukan  shalat  padanya,  atau  menguburkan  orang  yang 
meninggal  di  antara  kita,  yaitu  pada  saat  matahari  terbit  hingga  mulai 
meninggi,  ketika  matahari  berada  di  tengah  hingga  condong  (ke  arah 
barat),  dan  pada  saat  matahari  mulai  condong  untuk  terbenam  hingga 
terbenam  (dengan  sempurna)" 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-Jana'iz,  Bab:  Ad-Dafnu  ‘inda  Thulu' 
Asy-Syams  wa  'inda  ghurubiha  (nomor  3192). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Al-Jana'iz,  Bab:  Maa  Jaa'a  fi  Karahiyati 
Ash-Shalah  'ala  al-Janazah  'inda  thulu'  asy-syams  wa  'inda  ghurubiha 
(nomor  1030). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-Mawaaqiit,  Bab:  As-Saa'aat  allati  nuhiya 
'an  Ash-Shalah  fiiha  (nomor  559),  Bab:  An-Nahyu  'an  Ash-Shalah  nishfu 
an-nahar  (nomor  564),  Kitab:  Al-Jana'iz,  Bab:  As-Sa'at  allati  nuhiya  'an 
iqbaar  al-mauta  fiihinna  (nomor  2012). 

4.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Al-Jana'iz,  Bab:  Ma  Ja'a  fi  al-auqaat  allati 
laa  yushalla  fiiha  'ala  al-mayyit  wa  laa  yudfan  (nomor  1519),  Tuhfah  Al- 
Asyraf  (nomor  9939). 

•  Tafsir  Hadits:  1917-1926 

Hadits-hadits  yang  ada  di  dalam  bab  ini,  menerangkan  larangan 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  untuk  melakukan  shalat  setelah 
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waktu  Ashar  hingga  terbenam  matahari,  setelah  waktu  Subuh  hingga 
terbit  matahari,  setelah  terbit  matahari  hingga  posisi  matahari  sudah 
mulai  naik,  pada  saat  matahari  berada  di  tengah-tengah  hingga 
tergelincir  ke  arah  barat,  dan  pada  saat  matahari  berwarna  kekuning- 
kuningan  hingga  terbenam  dengan  sempurna.  Para  ulama  sepakat 
bahwa  hukumnya  makruh  melakukan  shalat  sunnah  yang  tidak 
memiliki  sebab  pada  waktu-waktu  tersebut.  Mereka  sepakat  tentang 
diperbolehkannya  melakukan  shalat  fardhu  ketika  itu.  Meskipun 
demikian,  mereka  berselisih  pendapat  tentang  shalat  sunnah  yang 
memiliki  sebab,  seperti  shalat  Tahiyatul  Masjid,  Sujud  Tilawah,  Sujud 
Syukur,  shalat  Id  (hari  raya),  shalat  Kusuf  (gerhana),  shalat  Jenazah, 
mengqadha  shalat  yang  terlewatkan. 

Menurut  madzhab  Syafi,i  dan  beberapa  ulama  lainnya,  hukumnya 
boleh  dan  tidak  makruh.  Sedangkan  madzhab  Abu  Hanifah  dan  yang 
lainnya  berpendapat  bahwa  shalat  tersebut  termasuk  kategori  yang 
dilarang  karena  hadits  bersifat  umum. 

Imam  Syafi'i  dan  orang  yang  sependapat  dengannya  berargumen 
bahwa  terdapat  hadits  yang  menerangkan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  mengqadha  shalat  sunnah  Zhuhur  setelah  shalat  Ashar.  Hal  ini 
secara  gamblang  merupakan  dalil  tentang  mengqadha  shalat  sunnah 
yang  tertinggal,  sedangkan  melakukan  shalat  sunnah  pada  waktunya 
lebih  utama  dan  shalat  fardhu  yang  diqadha  lebih  utama,  demikian 
juga  dengan  shalat  jenazah.  Inilah  ringkasan  tentang  hal-hal  yang 
berkaitan  dengan  hukum-hukum  dalam  bab  ini.  Di  dalamnya  terdapat 
cabang-cabang  hukum  dan  hal-hal  yang  terperinci,  Insya  Allah  akan 
kami  jelaskan  pada  tempatnya  dalam  pembahasan  hadits  bab  ini. 


Perkataannya,  J j^>  " hingga  terbit  matahari"  Kata  3^ 

dibaca  dengan  men-dhamah-kan  huruf  ta'  dan  meng-fajsndz-kan  huruf 
ra\ Begitulah  Al-Qadhi  Iyadh menyebutkannya  di  dalam  Syarah  Muslim. 
Sebagian  besar  perawi  di  negeri  kami  membacanya  3’y^  dengan  mem- 
fathah-kan  huruf  ta'  dan  men-dhamah-kan  huruf  ra\  dan  ini  yang  telah 
disebutkan  oleh  Al-Qadhi  Iyadh  di  dalam  kitab  Al-Masyariq.  Pakar 
bahasa  Arab  mengatakan,  3j^  artinya  (terbit)  sama 

dengan  wazan  (timbangan)  ^  diik  dan  Menurut  sebuah 

pendapat  di artinya  meninggi  dan  bersinar.  Sebagaimana 

firman  Allah  T a’ ala,  ^  ^ 
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"Dan  bumi  (padang  Mahsyar)  menjadi  terang  benderang  dengan  cahaya 
(keadilan)  Tuhannya."  (QS.  Az-Zumar :  69)  artinya  bersinar. 

Pendapat  membaca  dengan  mem-fathah-kan  huruf  t  a'  di  sini, 
maka  ia  berhujjah  bahwa  riwayat  lain  sebelum  dan  setelah  riwayat  ini 
disebutkan  dengan  maka  huruf  t  a'  di  sini  juga  harus 

sama  harakatnya.  Pendapat  yang  membaca  dengan  men-dhamah-kan 
huruf  ta  ,  termasuk  Al-Qadhi,  berhujjah  dengan  hadits-hadits  lain  yang 
menjelaskan  tentang  larangan  shalat  pada  saat  terbit  matahari,  dan 
larangan  untuk  shalat  jika  ujung  matahari  mulai  terlihat  sampai  terbit 
dengan  sempurna,  serta  hadits  tentang  tiga  waktu  hingga  matahari 
terbit  dan  meninggi.  Al-Qadhi  mengatakan,  "Ini  semua  menjelaskan 
bahwa  yang  dimaksud  dengan  kata  £jli»  dalam  riwayat-riwayat  lain 
adalah  matahari  terbit,  meninggi,  bersinar,  dan  bukan  sekadar  muncul 
ujungnya.  Pendapat  yang  dikatakan  oleh  Al-Qadhi  ini  adalah  benar,  ia 
tidak  cenderung  untuk  menggabungkan  riwayat-riwayat  tersebut. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

X / *  S/j  ^ 

"Janganlah  kalian  mencari  waktu  untuk  shalat  pada  saat  terbit  matahari  dan 
juga  pada  saat  terbenamnya,  karena  ia  terbit  bersamaan  dengan  munculnya 
dua  tanduk  setan." 

Demikianlah  disebutkan  di  dalam  Al-Ushul  yaitu  Oliali 
“ dua  tanduk  setan."  Di  dalam  hadits  riwayat  Ibnu  Umar  dan  Amr  bin 
'Abasah  disebutkan  OlUli  ^‘}  jZ  "di  antara  dua  tanduk  setan"  Ada 
yang  mengatakan  bahwa  yang  dimaksud  dengan  dua  tanduk  setan 
adalah  golongan  dan  para  pengikutnya.  Pendapat  lain  menyatakan, 
"kekuatan  dan  kekuasaannya  serta  tersebar  kerusakannya."  Yang  lain 
mengatakan,  "dua  tanduk  yang  berada  di  dua  sisi  kepala,  sesuai  dengan 
zhahimya."  Inilah  pendapat  yang  lebih  kuat.  Para  ulama  mengatakan 
bahwa  maksudnya  setan  mendekatkan  kepalanya  kepada  matahari 
pada  waktu-waktu  ini,  agar  orang-orang  yang  sujud  kepada  matahari 
dari  kalangan  orang-orang  kafir  seolah-olah  sujud  kepada  setan.  Oleh 
karena  itu,  pada  saat  itu,  setan  dan  keturunannya  mempunyai  kekuatan, 
dan  memungkinkan  untuk  mengacaukan  orang-orang  yang  shalat. 
Oleh  karena  itu,  makruh  hukumnya  shalat  pada  waktu  tersebut  dalam 
-rangka  menjaga  diri  dari  perbuatan  sujud  kepada  setan.  Sebagaimana 
juga  makruh  hukumnya  melakukan  shalat  di  tempat-tempat  yang 
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merupakan  tempat  tinggal  setan.  Di  dalam  riwayat  Abu  Dawud  dan 
An-Nasi'i  dari  Amr  bin  'Abasah  disebutkan,  "sungguh  matahari  terbit 
bersamaan  dengan  munculnya  dua  tanduk  setan,  maka  orang-orang  kafir 
beribadah  kepadanya. "  Selain  pada  beberapa  naskah  kitab  shahih  Muslim, 
di  dalam  hadits  riwayat  Ibnu  Umar,  disebutkan  dengan  yaitu 

dengan  alif  dan  lam.  Dinamakan  Olh^Jl  (setan)  karena  sifat  sombong 
dan  congkaknya,  dan  setiap  yang  sombong  dan  congkak  dinamakan 
setan.  Secara  zhahir,  kata  01)4^'  diambil  dari  kata  karena  jauh  dari 
kebaikan  dan  rahmat  Allah.  Ada  yang  mengatakan  bahwa  kata  asalnya 
adalah  S>\S  karena  ia  binasa  dan  terbakar. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

'yjJ  ,JU-  e^ai\  &  'M 

"Jika  ujung  matahari  sudah  mulai  terlihat,  maka  tundalah  shalat  hingga  terbit 
dengan  sempurna."  Kata  U<  di  sini  tidak  dibaca  dengan  huruf  hamzah, 
sinonimnya  adalah  'Jfr  (terlihat).  Kata  4^  sinonimnya  (tepi, 
ujung).  Kata  j  'J  artinya  matahari  menjadi  benar-benar  terbit  sempurna, 
dan  yang  dimaksud  adalah  meninggi  sebagaimana  yang  sudah 
disebutkan  sebelumnya. 

Perkataannya,  ^  J  J  J  "Dari  Khair  bin  Nu’aim"  Kata  >-  dibaca 
dengan  huruf  kha\ ' 

Perkataannya,  i'jJ  J  J  "Dari  ftnw  Hubairah  "  dia  adalah  Abdullah 
bin  Hubairah  Al-Hadhrami  Al-Mishri,  telah  disebutkan  namanya  pada 
riwayat  kedua. 

Perkataannya,  J  J  p?  J  J  "Dari  Abu  Tamim  Al- 

Jaisyani  dari  Abu  Bashrah"  Kata  dibaca  dengan  huruf  shad.  Al-Jaisyani 

dinisbatkan  kepada  Jaisyan,  suku  terkenal  di  Yaman.  Nama  Abu  Tamim 
adalah  Abdullah  bin  Malik. 

Perkataannya,  fLj it  Rasulullah 

Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  shalat  Ashar  mengimami  kami  di  daerah  Al- 
Mukhammash  "  Mukhmash  adalah  tempat  yang  terkenal. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Sesungguhnya  shalat 
(Ashar)  ini  diwajibkan  kepada  orang-orang  sebelum  kalian,  lalu  mereka 
menyia-nyiakannya.  Maka  barangsiapa  yang  menjaganya  dia  mendapatkan 
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pahala  dua  kali  lipat. "  Di  dalamnya  terdapat  keutamaan  shalat  Ashar  dan 
anjuran  untuk  menjaganya. 

Perkataannya,  cf-  J* y  O*  "Dari  Musa  bin  Ulaiy"  Kata  menurut 
pendapat  yang  masyhur,  dibaca  dengan  men-dhamah-kan  huruf  'ain. 
Ada  yang  mengatakan  dengan  mem-fathah-kan  'ain.  Dia  adalah  Musa 
bin  Ulaiy  bin  Rabah  Al-Lakhmiy. 

Perkataannya,  tiy  'J%  ot  "atau  menguburkan  orang  yang 
meninggal  di  antara  kita."  Huruf  ba'  pada  kata  '_£>  boleh  dibaca  dengan 
dhammah  dan  kasrah. 

Perkataannya,  "dan  pada  saat  matahari  mulai 

condong  untuk  terbenam"  Kata  artinya  condong. 

Perkataannya,  3'  ^  f yi  "ketika  matahari  berada  di  tengah" 

Kata  artinya  adalah  matahari  berada  di  posisi  tengah  (tepat  di 

atas  kepala).  Jadi,  maksudnya  yaitu  pada  saat  tidak  ada  bayangan  bagi 
orang  yang  berdiri,  baik  bayangan  di  sebelah  timur  maupun  di  sebelah 
barat. 

Perkataannya,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melarang  kita 
untuk  melakukan  shalat  padanya  atau  menguburkan  orang  yang  meninggal  di 
antara  kita. "  Sebagian  ulama  berpendapat  bahwa  yang  dimaksud  dengan 
menguburkan  di  sini  adalah  shalat  jenazah.  Ini  pendapat  yang  lemah 
karena  shalat  jenazah  berdasarkan  ijma',  tidak  makruh  hukumnya 
dilakukan  pada  waktu  ini.  Oleh  karena  itu,  tidak  boleh  menafsirkan 
hadits  dengan  tafsir  yang  bertentangan  dengan  ijma',  dan  tafsir  yang 
benar  adalah  sengaja  menunda  proses  penguburan  untuk  dilakukan 
pada  waktu-waktu  ini.  Begitu  juga  makruh  hukumnya  sengaja  menunda 
shalat  Ashar  hingga  matahari  mulai  menguning  tanpa  ada  udzur, 
dan  itu  adalah  shalat  orang-orang  munafik  sebagaimana  yang  telah 
disebutkan  sebelumnya  di  dalam  hadits  shahih,  "kami  menetapkannya 
empat  waktu."  Adapun  jika  penguburan  dilakukan  pada  waktu-waktu 
ini  tanpa  disengaja,  maka  tidaklah  makruh. 


(53)  Bab  Islamnya  Amr  bin  Abasah 


UjJL^-  Jl  (ji  * 

jttp  J)\  Ali!  jl*-P  ^ 

3JjIjj  oL»f  1»!  ^a'j  'U d'3  (jf’  jt^ 

Ju  J  13^-3  ‘>L^i  4*  cpb  f^i  cJi  ^  v^3 

J-llJl  ot  jiil  4^JlaI»JI  ^  utj  ^4lil  <jj  jj*^  <J^ 
oiijSii  dj^tj  s-^<  <4^  p-43  4^ 

lili  <&p  oJjiii  ^^L-'j  4*  ‘■^‘^  '3^  jf*  J^j; 

C.^jgl3  Aljp  fSt-'Jv  (i-^3  4^  aJ1'  ls^  dj-"j 

L«3  c-Jl2i  UI  JlS  cjf  U  aJ  cJi3  a£Lu  aIIp  cJLpS 

aL^u  4^-4  4u-ji  «-^  <5^3  c-*^i  ^  <^44  <3^  <4 
aJ  cJs  t ^  4j.  ^  *&'  3^-3 i  ^3  j^3  C^3^' 


j3^3  4^?  ^3  <3^  ^3  j^*  <4  '3£  4^  4*-*  jj^3 

Ul»  i!u*3j  ,^]aiu  Si  4ui  jis  dU~i  ^1  c-Ua  aj  (^* 

^  cJ^-  lili  iuif  4i  £^-j'  0^3  u-^'  <3^3  4^"  ^ 

iui  JU  iwi  j ^3  fji3  4*'  Ji  ^4*^  J 'f  4^  ^3P>  ^ 
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JU*lj  oliati  C-J ;£"j  <L»JliJl  ^JLOj  4^ 

J*f  i:  4oS  it  j*  M  M  o^r  J*^1 

^nLJl  I ijJlSi  o J-oJl  ^oi  (_^ JJl  J^-JJl  I-L&  J*j  L*  cJ-a3  o J-«Jl 
aLjlJI  c~ijlii  dlJi  IjiJ2^!  pii  ils»  ily  Sljf  Jij  £'3-*  4ty 
(^Jil  C-jl  jjjt»  JlS  ^S j*j\  <0)1  (J y»'j  W  cJU*  C— L>- Jj 
I^JLaJL P  L»P-  ^ ^  L)  *  “  JLtf  |^L  ‘  **  ■  i J 15  A^^aJ  ^JLIjA i 

^aSl  ^  ^4*^1  o%^>  JlS  a>L^)l  ^P  fJ'jr*- t  4lfr*-'j  -Al 

^llaJ  l$jli  {J*~  £&>  svi4*Ji  ^p 

oV-vaJl  Oli  J-^9  j*j  jli^Jl  L$J  Jbi-lu  JiiL>-j  OllauA  j^Ji 

o*5CiJl  ^  ^aSI  p  £tiJJlj  Jlal'  flj^Oar^i  0.5 >g-^* 

oi e^L^ai\  015  J-sa5  J^  lili  p^r  Jj^p-  Oli 
4>J*j  <J*~  p  jJ**!'  cs*^" 

jli^Jl  LgJ  JbftJLo  JjlLp- j  OUau^  ^jji  jjlj  iw-*_yu  IgJli  (J«*LjiJl 

<— jJSj  jJ^-j  jt^-*  l>  Jli  ‘OP  t-yP*£ li  *Wl  U  cJIao  Jli 

<uij  A$ij  IjUs>-  VI  !rQ  of-^j 

<^rj  IjlJaP-  Ojp  VI  *0)l  oy»\  liS^  J-ip  lij  j*J  4-4-il S^J 

o  J»1  Vi  jjiiiJ^I  (_Ji  4*-4  J-~4  (*-j  pL«0t  £-»  i_il^is>l 

IjI^p  o^>-  «tOlj  ^jlLj  jJj  f.L*Jl  aJUU!  4j Ju  Ll) as- 

*yi  4*  “'i  J^*i  j»-*  s- lili  e i— il^l^f 

<01 !  JuaJ>ci  ljL iOi  ^15  jjh  Oli  f.lill  4JUUI  4p>rj  '-ZJjS*- 
i_i^<ajl  VI  <5i  4li  (J^^  ^  J*  c^Ollj  4l^ 
oj  Jl>JI  Ul^j  £j>  tt-'OiAi  4»l  aJjJJ  AztL^S'  assjo^- 
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<L»L*I  4J  jLfld  4JlP  auI  ^^Lyp  auI  x_  «uL»t  IjI 

ljj>>  *^>-l_j  ^  Jji-i  L*  ^iajl  ^J^S'  jy,  jf*&  Ij 

<d33  c>  °3^"  ^  ^  ^  j3^  3^ 

4JU-DI  <oit  J  j-ij  y  j  «&!  (JLp  vi^t  DI  *SA>-  ^  1*3 

y»-  uS^j  jf  3'  f^-3  4jj'  ts^  ^  «Jj-^j  d^ 

iliii  ^  C— >-^>-  L*  ol^»  4p 

1927.  Ahmad  bin  Ja'far  Al-Ma'qiri  telah  memberitahukan  kepada  saya,  An- 
Nadhr  bin  Muhammad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ikrimah 
bin  Ammar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syaddad  bin  Abdullah, 
Abu  Ammar,  dan  Yahya  bin  Abi  Katsir  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Abi  Umamah  -  Ikrimah  berkata,  Syaddad  berjumpa  dengan 
Abu  Umamah  dan  Watsilah,  dan  ia  menemani  Anas  pergi  ke  Syam, 
lalu  ia  memujinya  dengan  keutamaan  dan  kebaikan  pada  dirinya-  dari 
Abi  Umamah,  ia  berkata,  Amr  bin  Abasah  As-Sulami  berkata,  " Pada 
masa  jahiliyah,  aku  menyangka  bahwa  semua  orang  itu  berada  dalam 
kesesatan  dan  tidak  ada  yang  berada  dalam  kebenaran,  mereka  semua 
menyembah  berhala.  Kemudian  aku  mendengar  seseorang  di  Mekah 
menyampaikan  banyak  berita,  maka  aku  segera  berangkat  ke  sana  dengan 
menaiki  untaku  hingga  akhirnya  aku  sampai  kepadanya.  Dan  ternyata 
dia  adalah  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  yang  sembunyi- 
sembunyi  dan  mendapatkan  perlakuan  tidak  baik  dari  kaumnya.  Maka 
aku  pun  berlaku  lemah  lembut,  hingga  akhirnya  aku  menemui  beliau 
di  Mekah  dan  kukatakan  kepada  beliau,  "Siapakah  Anda  ini?"  Beliau 
menjawab,  "Aku  adalah  seorang  Nabi.  "Siapakah  Nabi  itu?  "tanyaku 
lebih  lanjut.  Beliau  menjawab,  "Aku  diutus  oleh  Allah."  Kutanyakan, 
"Dengan  apa  Dia  mengutusmu?  "Beliau  menjawab,  "Dia  mengutusku 
dengan  perintah  untuk  bersilaturahmi,  menghancurkan  berhala,  dan 
mengesakan  Allah,  serta  tidak  menyekutukan-Nya  dengan  sesuatu 
apa  pun."  Lalu  aku  bertanya,  "Siapa  saja  yang  telah  ikut  bersamamu 
dalam  hal  ini?"  Beliau  menjawab,  "Orang  merdeka  dan  hamba  sahaya." 
Pada  saat  itu,  bersama  beliau  ada  Abu  Bakar  dan  Bilal  yang  sudah 
beriman  kepadanya.  Maka  aku  katakan,  "Sesungguhnya  aku  akan 
mengikutimu.  "Beliau  berkata,  "Sesungguhnya  engkau  tidak  dapat 
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melakukan  hal  itu  pada  saat  ini.  Tidakkah  engkau  melihat  keadaanku 
dan  keadaan  orang-orang  itu?  Tetapi  kembalilah  kepada  keluargamu 
dan  jika  engkau  mendengar  diriku  telah  mendapatkan  kemenangan, 
maka  datanglah  kepadaku."  Maka  aku  pun  pergi  ke  keluargaku.  Dan 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  datang  di  Madinah,  sedang 
aku  berada  di  tengah-tengah  keluargaku.  Lalu  aku  mencari  berita  dan 
bertanya  kepada  orang-orang  ketika  beliau  masuk  Madinah,  sehingga 
ada  sekelompok  orang  dari  penduduk  Yatsrib  (Madinah)  yang  datang, 
dan  aku  bertanya,  “Apa  yang  dilakukan  orang  ini  ketika  dia  datang  ke 
Madinah ?“  Mereka  menjawab,  “Orang-orang  Madinah  menyambut 
kedatangannya,  sedangkan  kaumnya  bermaksud  untuk  membunuhnya, 
tetapi  mereka  tidak  mampu."  Kemudian  aku  datang  ke  Madinah  dan 
menemui  beliau  seraya  bertanya,  "Wahai  Rasulullah,  apakah  engkau 
masih  mengenalku?"  Beliau  menjawab,  "Tentu,  kamu  adalah  orang 
yang  pernah  menemuiku  di  Mekah. "  Aku  jawab,  "Ya,  benar. "  Maka  aku 
katakan,  "Wahai  Nabiyullah,  beri  tahukan  kepadaku  mengenai  apa  yang 
telah  Allah  ajarkan  kepadamu  dan  aku  belum  mengetahuinya.  Beri  tahu 
aku  tentang  shalat."  Maka  beliau  bersabda,  "Kerjakanlah  shalat  Subuh, 
lalu  jangan  lakukan  shalat  sampai  matahari  terbit  dan  meninggi  karena 
ketika  matahari  terbit,  bersamanya  muncul  dua  tanduk  setan  dan  pada 
saat  itu  orang-orang  kafir  sedang  sujud  kepada  matahari.  Selanjutnya, 
shalatlah  sekehendak  hatimu  karena  sesungguhnya  shalat  itu  disaksikan 
dan  dihadiri  oleh  para  malaikat  sehingga  bayangan  tombak  tepat  berada 
di  bawahnya,  lalu  jangan  lakukan  shalat  karena  waktu  itu  neraka 
jahannam  sedang  dinyalakan.  Jika  bayangan  benda  mulai  ada  (di  arah 
timur),  maka  shalatlah  kamu  karena  sesungguhnya  shalat  itu  disaksikan 
dan  dihadiri  oleh  para  malaikat  sampai  kamu  melaksanakan  shalat  Ashar. 
Setelah  itu,  jangan  lakukan  shalat  sampai  matahari  terbenam  karena 
pada  waktu  matahari  terbenam,  bersamanya  muncul  dua  tanduk  setan, 
dan  pada  saat  itu  pula  orang-orang  kafir  bersujud  kepada  matahari.  " 
Amr  melanjutkan  ceritanya,  "Lalu  aku  katakan,  "Wahai  Nabiyullah, 
beri  tahukan  kepadaku  tentang  wudhu.  "Maka  beliau  bersabda, 
"Tidaklah  salah  seorang  di  antara  kalian  mendekati  air  wudhu'nya 
lalu  dia  berkumur,  memasukkan  air  ke  hidung  dan  menyemburkannya 
keluar,  melainkan  dosa-dosa  wajah,  mulut,  dan  hidungnya  berguguran. 
Kemudian  jika  dia  membasuh  wajahnya  seperti  yang  telah  diperintahkan 
oleh  Allah,  maka  berguguran  pula  dosa-dosa  wajahnya  melalui  ujung 
jenggotnya  bersamaan  dengan  air  (yang  berjatuhan).  Kemudian 
jika  dia  membasuh  kedua  tangannya  sampai  ke  siku,  maka  akan 


berguguran  dosa-dosa  kedua  tangannya  melalui  ujung  jari  jemarinya 
bersamaan  dengan  air  (yang  berjatuhan).  Selanjutnya,  jika  dia 
mengusap  kepalanya,  maka  akan  berguguran  kesalahan-kesalahan 
kepalanya  melalui  ujung-ujung  rambutnya  bersamaan  dengan  air 
(yang  berjatuhan).  Lalu  jika  dia  membasuh  kedua  kakinya  sampai 
kedua  mata  kaki,  maka  akan  berguguran  dosa-dosa  kedua  kakinya 
melalui  ujung  jari  jemari  kakinya  bersamaan  dengan  air  (yang 
berjatuhan).  Dan  jika  dia  berdiri  mengerjakan  shalat,  lalu  memuji 
Allah  Ta'ala,  memberikan  sanjungan  kepada-Nya,  mengagungkan-Nya 
dengan  segala  yang  menjadi  hak-Nya,  serta  mengosongkan  hatinya  untuk 
Allah  Ta'ala,  niscaya  akan  terhapus  kesalahannya  seperti  keadaannya 
pada  saat  dilahirkan  oleh  ibunya." 

Amr  bin  Abasah  memberitahukan  hadits  ini  kepada  Abu  Umamah,  salah 
seorang  shahabat  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  maka  Abu 
Umamah  berkata  kepadanya.  "Wahai  Amr  bin  Abasah,  perhatikanlah 
apa  yang  kamu  katakan.  Hanya  dalam  satu  perjumpaan,  seseorang  diberi 
penjelasan  sepanjang  ini?"  Maka  Amr  berkata,  "Wahai  Abu  Umamah, 
umurku  sudah  tua,  tulangku  pun  sudah  melemah,  dan  ajalku  sudah 
semakin  dekat.  Untuk  apa  aku  berbuat  dusta  terhadap  Allah  Subhanahu 
wa  Ta'ala  dan  juga  terhadap  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam. 
Kalau  saja  bukan  karena  aku  telah  mendengar  sekali,  dua  kali,  tiga  kali 
-dia  menyebutkan  sampai  tujuh  kali-  dari  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam,  niscaya  aku  tidak  akan  memberitahukan  hal  tersebut  selama- 
lamanya,  tetapi  aku  mendengarnya  lebih  dari  itu." 

•  Tafsir  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (10759). 

•  Tafsir  Hadits:  1927 

Perkataannya,  4 "Ahmad  bin  Jajar  Al-Ma'qiri 
telah  memberitahukan  kepada  saya "  Kata  4 dibaca  dengan  mem- 
fathah-kan  huruf  mim,  men-sukun-kan  huruf  'ain,  dan  meng-fazsra/i-kan 
huruf  qaf.  Adalah  kata  yang  dinisbatkan  kepada  Ma'qir  yaitu  sebuah 
daerah  di  Yaman. 

Perkataannya,  "mendapatkan  perlakuan  tidak  baik  dari 

kaumnya"  Demikianlah  yang  ada  pada  seluruh  kitab  induk,  kata 
dibaca  dengan  huruf  jim  yang  dhammah.  Merupakan  bentuk  jamak  dari 


>  dan  berasal  dari  kata  ll'Jr  yang  berarti  berani  dan  menguasai.  Al- 
Humaidi  menyebutkan  di  dalam  Kitab  Al-Jam'u  baina  Ash-Shahihain 
dengan  kata  ^  yang  berarti  marah  dan  gelisah,  kesabaran  mereka 
telah  hilang  hingga  terlihat  pada  tubuh  mereka.  Berasal  dari  kata 
ij sama  wazan- nya  (timbangannya)  dengan  4*^  yang 
artinya  tubuh  seseorang  lemah  karena  sakit  dan  lainnya.  Pendapat  yang 
benar  adalah  dengan  huruf  jim. 

Perkataannya,  c-if  U  Jj  "dan  kukatakan  kepada  beliau,  " Siapakah 
Anda  ini?"  Demikianlah  di  dalam  kitab  induk  yaitu  dengan  kalimat  U 
oJf,  dan  tidak  mengatakan  cJf  (siapa  nama  Anda)  karena  ia  bertanya 
tentang  sifat  beliau  bukan  namanya,  sedangkan  sifat  termasuk  dalam 
kategori  kata  yang  tidak  berakal  (bukan  nama). 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Dia  mengutusku 
dengan  perintah  untuk  bersilaturahmi,  menghancurkan  berhala,  dan 
mengesakan  Allah  dan  tidak  menyekutukan-Nya  dengan  sesuatu  apa  pun."  Di 
dalamnya  terdapat  dalil  yang  jelas  tentang  anjuran  dan  motivasi  untuk 
menyambung  silaturahmi  karena  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
menggandengkannya  dengan  tauhid,  dan  beliau  tidak  menyebutkan 
perkara-perkara  yang  berat,  tetapi  menyebutkan  perkara-perkara 
penting,  yang  dimulai  dengan  silaturahmi. 

Perkataannya,  "Pada  saat  itu,  bersama  beliau  ada  Abu  Bakar  dan  Bilal" 
Merupakan  bukti  tentang  keutamaan  kedua  orang  tersebut.  Orang  yang 
berpendapat  bahwa  mereka  berdua  termasuk  orang  yang  pertama  kali 
masuk  Islam  berargumen  dengan  dalil  ini. 

Perkataannya,  "Maka  aku  katakan,  "Sesungguhnya  aku  akan 
mengikutimu.  "Beliau  berkata,  "Sesungguhnya  engkau  tidak  dapat  melakukan 
hal  itu  pada  saat  ini.  Tidakkah  engkau  melihat  keadaanku  dan  keadaan  orang- 
orang  itu?  Tetapi  kembalilah  kepada  keluargamu,  dan  jika  engkau  mendengar 

dirikutelahmendapatkankemenangan,makadatanglahkepadaku"Maksudnya, 

sungguh  aku  akan  mengikutimu  untuk  menampakkan  Islam  di  sini 
dan  aku  tinggal  bersamamu.  Beliau  menjawab,  "Sesungguhnya  engkau 
tidak  dapat  melakukannya  karena  kekuatan  kaum  muslimin  masih 
lemah  dan  kami  khawatir  dari  gangguan  orang-orang  kafir  Quraisy 
terhadapmu.  Akan  tetapi,  kamu  telah  mendapatkan  pahalanya,  maka 
tetaplah  pada  keislamanmu.  Kembalilah  menemui  kavunmu  dan 
teruslah  dalam  keislamanmu  di  tempatmu  hingga  kamu  mengenalku 


dan  aku  menang,  maka  datanglah  menemuiku."  Di  dalamnya  terdapat 
mukjizat  kenabian,  yaitu  berita  bahwasanya  beliau  akan  mendapatkan 
kemenangan. 

Perkataannya, 

(^jjl  cJl  pj  <Jli  ^li j*j\  <0)1  (J b  C.-La9  aILp 

cJLSi  J 15 

"dan  menemui  beliau  seraya  bertanya,  "Wahai  Rasulullah,  apakah  engkau  masih 
mengenalku?"  Beliau  menjawab,  "Tentu,  kamu  adalah  orang  yang  pernah 
menemuiku  di  Mekah."  Aku  jawab,  "Ya  benar."  Dalam  hal  ini,  ada  dalil 
bahwa  boleh  menjawab  dengan  kata  Ji?  (benar),  meskipun  sebelumnya 
tidak  didahului  oleh  kalimat  nafy  (yang  berarti  tidak).  Ini  yang  benar 
menurut  madzhab  kami,  sebagian  sahabat  kami  mensyaratkannya 
dengan  didahului  oleh  kalimat  nafy. 

Perkataannya,  <Sit  libdc-  lle-  <3>i  ^  \$  c-15»  "Maka  aku  katakan, 
"Wahai  Nabiyullah,  beri  tahukan  kepadaku  mengenai  apa  yang  telah  Allah 
ajarkan  kepadamu"  Kalimat  JjLilp  He-  merupakan  pemakaian  yang  benar. 
Maksudnya,  beri  tahukan  kepadaku  tentang  hukum  dan  sifatnya  serta 
jelaskanlah  kepadaku. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Kerjakanlah  shalat 
Subuh,  lalu  jangan  lakukan  shalat  sampai  matahari  terbit  dan  meninggi"  Di 
dalamnya  terdapat  larangan  untuk  melakukan  shalat  sunnah  setelah 
shalat  Subuh,  bukan  hanya  sampai  terbit  matahari,  tetapi  sampai 
matahari  mulai  meninggi.  Masalah  ini  telah  dijelaskan  sebelumnya. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Karena  sesungguhnya 
shalat  itu  disaksikan  dan  dihadiri. "  yaitu  oleh  para  malaikat.  Ketika  itu,  shalat 
seseorang  lebih  diharapkan  untuk  diterima  dan  memperoleh  rahmat. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

lili  J  Oli  p 

eS jg «t»*  o!)L^I  Oli  3^ 

"sehingga  bayangan  tombak  tepat  berada  di  bawahnya,  lalu  jangan  lakukan 
shalat  karena  waktu  itu  neraka  jahannam  sedang  dinyalakan.  Jika  matahari 
telah  tergelincir  (ke  arah  barat),  maka  shalatlah  kamu  karena  sesungguhnya 
shalat  itu  disaksikan  dan  dihadiri  oleh  malaikat" 


(  Kitab  Tata  Cara  (Shalat  Musafir  ) 
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Maksud  dari  adalah  bayangan  berada  tepat  di  bawah 

tombak,  tidak  condong  ke  arah  barat  atau  timur.  Ini  adalah  posisi 
matahari  ketika  berada  di  tengah.  Di  dalam  hadits  ini  terdapat 
penjelasan  tentang  larangan  melakukan  shalat  pada  waktu  tersebut 
hingga  matahari  sudah  tergelincir  ke  arah  barat,  dan  ini  adalah  madzhab 
Syafi'i  dan  jumhur  ulama.  Imam  Syafi'i  memberikan  pengecualian  pada 
saat  posisi  matahari  berada  di  tengah  pada  hari  Jumat,  karena  hal  itu 
diperbolehkan.  Al-Qadhi  Iyadh  Rahimahullah  Ta'ala  dalam  pembahasan 
ini  memiliki  perkataan  yang  mengagumkan  tentang  tafsir  hadits  ini, 
dan  beberapa  ulama  memperingatkannya  agar  jangan  teperdaya  oleh 
pendapatnya.  Arti  dari  p**  adalah  neraka  jahanam  dinyalakan 
dengan  api  yang  membara.  Pakar  bahasa  Arab  berselisih  pendapat, 
apakah  jahanam  adalah  istilah  bahasa  Arab  atau  bahasa  asing.  Ada 
yang  mengatakan  berasal  dari  bahasa  Arab  yang  diambil  dari  kata 
artinya  pemandangan  yang  dibend.  Ada  lagi  yang  mengatakan, 
diambil  dari  perkataan,  ft**  %  artinya  sumur  yang  dalam.  Mayoritas 
ahli  bahasa  mengatakan  bahwa  kalimat  tersebut  adalah  kata  serapan 
dari  bahasa  asing  yang  menjadi  bahasa  Arab. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

p  (JU-  oS o'^ai\  Oli  'H* 

oM^Jl  y<ai\ 

"Jika  bayangan  benda  mulai  ada  (di  arah  timur),  maka  shalatlah  kamu  karena 
sesungguhnya  shalat  itu  disaksikan  dan  dihadiri  oleh  para  malaikat  sampai 
kamu  melaksanakan  shalat  Ashar.  Setelah  itu,  jangan  lakukan  shalat" 

Maksud  jif  lili  adalah  apabila  sudah  nampak  bayangan  benda 

di  arah  timur.  Kata  adalah  lafazh  yang  khusus  digunakan  untuk 
bayangan  yang  ada  setelah  tergelincirnya  matahari,  sedangkan  kata 
jjaJl  digunakan  untuk  bayangan  sebelum  dan  setelah  tergelincirnya 
matahari.  Berkaitan  dengan  ini,  terdapat  pemaparan  penting  yang  saya 
sudah  tuliskan  di  dalam  kitab  Tahdzib  Al- Asma'. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "sampai  kamu 
melaksanakan  shalat  Ashar."  Merupakan  dalil  bahwa  tidak  termasuk 
ke  dalam  larangan  tersebut  jika  sudah  masuk  waktu  Ashar.  Makruh 
hukumnya  bagi  setiap  orang  untuk  melakukan  shalat  setelah  shalat 


Ashar.  Jika  seseorang  menunda  untuk  melaksanakan  shalat  beberapa 
saat  setelah  masuk  waktunya,  kemudian  melaksanakan  shalat  sunnah 
sebelum  waktu  Ashar,  maka  hal  tersebut  tidak  makruh. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "mendekati 

air  itmdhu'nya"  Kata  dibaca  dengan  men-dhammah-kan  huruf  ya' , 

mem-fathah-kan  huruf  qaf,  dan  meng-fajs rah-kan  ra'.  Artinya  mendekati. 
Kata  artinya  air  yang  digunakan  untuk  berwudhu'. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  Artinya 

mengeluarkan  air  dari  hidimg.  Dikatakan  ,  yal  Berasal  dari 
kata  iya  yang  berarti  hidung.  Ada  yang  mengatakan  maksudnya  ujung 
hidung.  Selain  itu,  hal  ini  telah  dijelaskan  di  dalam  Kitab  Ath-Tharahah. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  IjU**  VI 

"melainkan  dosa-dosa  wajah,  mulut,  dan  hidungnya  berguguran." 
Kata  dibaca  dengan  huruf  kha',  demikianlah  Al-Qadhi  menukilnya 

dari  seluruh  perawi,  kecuali  Ibnu  Abi  Ja'far,  ia  meriwayatkannya 
dengan  huruf  jim.  Arti  kata  adalah  gugur,  sedangkan  makna 

adalah  jelas.  Yang  dimaksud  dengan  dosa-dosa  di  sini  ialah  dosa-dosa 
kedi.  Sebagaimana  telah  dijelaskan  di  dalam  Kitab  Ath-Thaharah  selama 
dosa-dosa  besar  ditinggalkan.  Kata  (4^1^  adalah  bentuk  jamak  dari 
f  yaitu  bagian  dalam  hidung.  Ada  yang  mengatakan  adalah 
tulang  lunak  yang  ada  pada  pangkal  hidimg,  posisinya  antara  hidung 
dan  otak.  Ada  yang  mengatakan  pendapat  lain. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Kemudian  ia 
membasuh  kedua  kakinya"  Di  dalamnya  terdapat  dalil  yang  dijadikan 
acuan  bagi  seluruh  madzhab  ulama  bahwa  membasuh  kedua  kaki 
hukumnya  wajib.  Kaum  Syi'ah  mengatakan  bahwa  yang  wajib  adalah 
mengusapnya.  Ibnu  Jarir  berkata,  "Dalam  hal  ini  ada  pilihan."  Sebagian 
pengikut  madzhab  Zhahiri  mengatakan,  "Yang  wajib  adalah  membasuh 
dan  mengusapnya." 

Perkataannya,  "Kalau  saja  bukan  karena  aku  telah  mendengar  sekali,  dua 
kali,  tiga  kali  -dia  menyebutkan  sampai  tujuh  kali-  dari  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam,  niscaya  aku  tidak  akan  memberitahukan  hal  tersebut  selama- 
lamanya,  tetapi  aku  mendengarnya  lebih  dari  itu." 

Menurut  sebuah  pendapat,  perkataan  ini  mengundang  keragu- 
raguan,  yang  pada  zhahimya,  Amr  berpendapat  bahwa  tidak  boleh 
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(  Kitab  Tata  Cara  <j>halat  Musafir ) 

meriwayatkan  hadits,  kecuali  setelah  didengar  lebih  dari  tujuh  kali. 
Selain  itu,  sudah  dimaklumi  bahwa  barangsiapa  yang  telah  mendengar 
hadits  satu  kali  saja,  boleh  baginya  untuk  meriwayatkan,  bahkan  wajib 
hukumnya  jika  keadaan  menuntut  seperti  itu.  Namun,  pendapat  ini 
dapat  dibantah  bahwa  yang  dimaksud  adalah  "jika  aku  tidak  yakin  dan 
bersungguh-sungguh,  niscaya  aku  tidak  akan  memberitahukannya."  Ia 
menyebutkan  bahwa  telah  mendengar  hadits  itu  beberapa  kali  adalah 
untuk  menjelaskan  kondisinya  dan  tidak  bermaksud  bahwa  hal  itu 
merupakan  sebuah  syarat  dalam  meriwayatkan  hadits.  Wallahu  A'lam. 


(54)  Bab  Janganlah  Salah  Seorang  dari  Kalian  Mencari 
Waktu  untuk  Shalat  pada  Saat  Terbit  dan  Terbenamnya 
Matahari. 


4ill  Jllp  jfj  Uj  ^  ^  Y  A 

4Jl  Jj-» j  L*jI  _^*p  cJli  l$Jl  4-iolp  ty>  ol 

^  ^  ^  ^  fll  //  ^  ^ 

tr*^'  £\3^  f-^3  4>J'  t^9 


1928.  Muhammad  bin  Hatim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Bahz  telah 
memberitahukankepadakami,Wuhaibtelahmemberitahukankepadakami, 
Abdullah  bin  Thawus  telah  memberitahukan  kepada  kami  dari  ayahnya, 
dari  Aisyah  bahwasanya  ia  berkata,  Umar  telah  keliru.  Sesungguhnya 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melarang  mencari  waktu  untuk 
mengerjakan  shalat  pada  saat  terbit  dan  terbenamnya  matahari." 


•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-Mawaaqiit,  Bab:  An- 
Nahyu  'an  Ash-Shalah  ba’da  Al-Ashr  (nomor  569),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
16158). 


^jP  Jjlj ^Jl  *Xlp  Lj Jj>-  ^  H  Y  ^ 

4llp  auI  J _j oJ15  “UijLp  of  ^jp 

aJj!  amI  l) y-* j  J 15  S^idlp  cJLai  (J  15  *Jl 
dJJi  X p  1  1$j Y3  ^ 
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1929.  Hasan  Al-Huhvaniy  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdurrazaq 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ma'mar  telah  mengabarkan  kepada 
kami,  dari  Ibnu  Thawus,  dari  ayahnya,  dariAisyah  bahwasanya  ia  berkata, 
"Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak  pernah  meninggalkan 
dua  rakaat  setelah  Ashar. "  Ia  berkata,  lalu  Aisyah  berkata,  "Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  'Janganlah  kalian  menunggu 
waktu  terbit  dan  terbenam  matahari,  lalu  kalian  shalat  pada  saat  itu." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  16160). 

•  Tafsir  Hadits:  1928-1929 

Perkataannya,  "Umar  telah  keliru."  Maksudnya  adalah  Umar  bin 
Khaththab  Radhiyallahu  Anhu.  Di  dalam  riwayat  lain  disebutkan,  "... 
Dilarang  shalat  setelah  shalat  Ashar  secara  mutlak,  sesungguhnya  yang 
dilarang  adalah  mencari  waktu  untuk  shalat...  ."  Al-Qadhi  berkata, 
"Aisyah  berkata  demikian  karena  beliau  meriwayatkannya  berdasarkan 
pengetahuannya  tentang  shalat  dua  rakaat  yang  dilakukan  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  setelah  Ashar.  Apa  yang  diriwayatkan  Umar 
diriwayatkan  pula  oleh  Abu  Said  dan  Abu  Hurairah.  Ibnu  Abbas  telah 
berkata,  sebagaimana  terdapat  di  dalam  shahih  Muslim,  bahwasanya 
hadits  ini  diriwayatkan  oleh  lebih  dari  satu  orang."  Saya  katakan,  dua 
riwayat  ini  bisa  digabung,  riwayat  tentang  mencari  waktu  maksudnya 
adalah  menunda  shalat  fardhu  hingga  datang  waktu  yang  disebutkan 
dalam  hadits  ini,  dam  riwayat  mengenai  larangan  melakukan  shalat 
secara  mutlak  maksudnya  adalah  shalat  yang  tidak  berdasarkan  sebab 
apa  pun. 


(55)  Bab  Shalat  Dua  Rakaat  yang  Dilakukan  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  Setelah  Shalat  Ashar 


c/-  c}.  *£*>>- 

&  ^  $  Jy  ^A'/  J&  $  y  j  yp' 

<J\  JJ  jj-LJlj  jAjf  y>  o"^  J?  *»' 

L«  £>UUl  l^Iip  1^51  I^JUi  ^10  j  «Cip  *ul  £- jj  4-iJlp 

Ug:,.l.^T  di)!  Uj-p-t  UI  jij  ^JaiJl  o£j  j&rjll  l^j  L*s^_ 

o-^  J^  '-M-p  *&'  «&l  J  y»j  01  llilj  Jl5j 

<_«jjS""  Jli  14^  J^Ul  s^Ua^tJl  (jj  j^P  j*-*  ^val  djs'j 
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1930.  Harmalah  bin  Yahya  At-Tujibi  telah  memberitahukan  kepada  saya, 
Abdullah  bin  Wahb  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Amr  -Ibnu 
Al-Harits-  telah  mengabarkan  kepada  saya,  dari  Bukair,  dari  Kuraib 
pelayan  Ibnu  Abbas,  bahwasanya  Abdullah  bin  Abbas,  Abdurrahman  bin 
Azhar,  dan  Al-Miswar  bin  Makhramah,  mengutusnya  untuk  menemui 
Aisyah,  istri  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Maka  mereka  berkata, 
" Sampaikanlah  salam  kami  untuk  beliau  dan  tanyakan  kepadanya 
tentang  shalat  dua  rakaat  setelah  Ashar.  dan  katakan  bahwasanya  kami 
mendapat  kabar  bahwa  engkau  (Aisyah)  melakukan  shalat  dua  rakaat 
tersebut,  padahal  kami  juga  mendapatkan  kabar  bahwasanya  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melarang  melakukannya."  Ibnu  Abbas 
berkata,  "Sungguh  aku  dan  Umar  bin  Khaththab  telah  memukul  orang- 
orang  yang  melakukannya."  Kuraib  berkata,  "Lalu  aku  masuk  menemui 
Aisyah  dan  menyampaikan  pesan  dari  mereka  yang  telah  mengutusku. 
Aisyah  berkata,  'Tanyakanlah  kepada  Ummu  Salamah. '  Maka  aku  keluar 
pulang  menemui  mereka  dan  aku  sampaikan  jawaban  Aisyah  kepada 
mereka.  Lalu  mereka  menyuruhku  untuk  menemui  Ummu  Salamah 
dengan  membawa  pesan  seperti  pesan  mereka  kepada  Aisyah.  Ummu 
Salamah  berkata,  'Aku  telah  mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  melarang  untuk  melakukannya,  kemudian  aku  melihat  beliau 
melakukannya.  Adapun  waktu  melaksanakannya  adalah  ketika  selesai 
dari  shalat  Ashar,  beliau  masuk  menemuiku,  yang  saat  itu  ada  beberapa 
wanita  Bani  Haram  dari  kalangan  Anshar  berada  bersamaku,  lalu 
beliau  melakukan  shalat  tersebut.  Maka  aku  mengutus  seorang  pelayan 
wanita  untuk  menemui  beliau  seraya  aku  katakan,  'Pergilah  menemui 
beliau  dan  katakan  kepadanya,  bahwa  Ummu  Salamah  berkata,  'Wahai 
Rasulullah,  aku  pernah  mendengarmu  melarang  melakukan  shalat  ini, 
dan  aku  melihatmu  melakukannya.'  Jika  beliau  memberi  isyarat  dengan 
tangannya,  maka  menjauhlah  darinya."  Ia  (Kuraib)  berkata,  "Lalu 
pelayan  wanita  tersebut  melakukannya  dan  beliau  memberi  isyarat 
dengan  tangannya,  dia  pun  menjauh  darinya."  Tatkala  pelayan  tersebut 
mulai  beranjak  pergi,  beliau  bersabda,  "Wahai  binti  Abi  Umayyah, 
kamu  bertanya  tentang  shalat  dua  rakaat  setelah  Ashar,  sungguh 


telah  datang  sekelompok  orang  dari  Abdul  Qais  menemuiku  untuk 
menyatakan  keislaman  kaum  mereka,  lalu  aku  tersibukkan  oleh  mereka 
untuk  mengerjakan  shalat  dua  rakaat  setelah  shalat  Zhuhur,  dan  dua 
rakaat  itulah  yang  tadi  dilakukan." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  As-Sahwi,  Bab:  Idza  Kallama  wa  Huwa 
Yushalli  fa  asyaara  biyadihi  wa  istama'a  (nomor  1223),  Kitab:  Al- 
Maghazi,  Bab:  Wafdu  Bani  Hanifah  wa  Hadits  Tsumamah  bin  Atsaal 
(nomor  4372). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah  ba'da  Al-Ashr  (nomor  1273), 
Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  17571  dan  18207). 
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1931.  Yahya  bin  Ayyub,  Qutaibah  dan  Ali  bin  Hujr  telah  memberitahukan 
kepada  kami.  Ibnu  Ayyub  berkata,  Ismail  -Ibnu  Jajar-  telah 
memberitahukan  kepada  kami  Muhammad  -Ibnu  obi  Harmalah-  telah 
mengabarkan  kepada  saya,  ia  berkata,  Abu  Salamah  telah  mengabarkan 
kepada  saya,  bahwasanya  ia  bertanya  kepada  Aisyah  tentang  shalat  dua 
rakaat  yang  pernah  dilakukan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
setelah  shalat  Ashar"  Aisyah  berkata,  "Beliau  melakukannya  sebelum 
shalat  Ashar,  kemudian  beliau  sibuk  atau  lupa,  lalu  beliau  melakukan 
shalat  tersebut  setelah  Ashar,  kemudian  menetapkannya,  dan  beliau  jika 
melakukan  satu  shalat,  maka  beliau  menetapkannya ." 


Yahya  bin  Ayyub  berkata,  Ismail  berkata,  yakni  maksud  menetapkannya 
adalah  selalu  melakukannya." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-Mawaaqiit,  Bab:  Ar- 

Rukhshah  fi  Ash-Shalah  ba'da  Al-Ashar  (nomor  577),  Tuhfah  Al-Asyraf 

(nomor  17752). 
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1932.  Zwliafr  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Jarir  telah 
memberitahukan  kepada  kami.  (H)  dan  Ibnu  Numair  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  ayahku  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  mereka  semua  dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari  ayahnya,  dari  Aisyah, 
ia  berkata,  "Menurutku  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sama 
sekali  tidak  pernah  meninggalkan  shalat  dua  rakaat  setelah  Ashar." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  16772  dan 

16996). 
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1933.  Abu  Bafcflr  bin  Abi  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ali 
bin  Mus-hir  telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H)  dan  Ali  bin  Hujr 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  -  dan  lafazh  ini  miliknya-  Ali  bin 


Mus-hir  telah  mengabarkan  kepada  kami.  Abu  Ishaq  Asy-Syaibani 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Abdurrahman  bin  Al-Aswad, 
dari  ayahnya,  dari  Aisyah,  ia  berkata,  " Dua  shalat  yang  sama  sekali 
tidak  pernah  ditinggalkan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  di 
rumahku,  baik  secara  sembunyi  maupun  terang-terangan,  adalah  dua 
rakaat  sebelum  Subuh  dan  dua  rakaat  setelah  Ashar." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab,  Mawaaqiit  Ash-Shalah,  Bab:  Maa  Yushalli 
ba'da  Al-Ashr  min  al-fawaa'it  wa  nakwiha  (nomor  592). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-Mawaaqiit,  Bab:  Ar-Rukhshah  fi  Ash- 
Shalah  ba'da  Al-Ashr  (nomor  576),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  16009). 
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1934.  Ibnu  Al-Mutsanna  dan  Ibnu  Basysyar  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Ibnu  Al-Mutsanna  berkata,  Muhammad  bin  Ja'far  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Abi  Ishaq  dari  Al-Aswad  dan  Masruq,  mereka  berkata,  kami 
menjadi  saksi  atas  Aisyah  bahwasanya  beliau  berkata,  "Tidak  ada  hari 
ketika  beliau  berada  di  sisiku,  melainkan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  shalat  di  rumahku."  Maksudnya  dua  rakaat  setelah  Ashar." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Mawaaqiit  Ash-Shalah,  Bab:  Maa  Yushalli 
ba'da  Al-Ashr  min  al-fawaa'it  wa  nahwiha  (nomor  593),  hadits  yang 
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2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Ash-Shalah  ba'da  Al- 
Fajr,  hadits  (nomor  1279). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-Mawaaqiit,  Bab:  Ar-Rukhshah  fi  Ash- 
Shalah  ba'da  Al-Ashr  (nomor  575),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  16028 
dan  17656). 

•  Tafsir  Hadits:  1930-1934 
Perkataannya, 

"Ibnu  Abbas  berkata,  " Sungguh  aku  dan  Umar  bin  Khaththab  telah  memukul 
orang-orang  yang  melakukannya."  Demikianlah  yang  terdapat  pada 
beberapa  kitab  induk  yaitu  Je>\  "memukul  orang-orang  yang 

melakukannya"  di  dalam  kitab  lain  dituliskan  l J.l'Ul  J» jlA  "melarang 
orang-orang  untuk  melakukannya"  keduanya  adalah  benar  dan 
tidak  saling  bertentangan.  Suatu  saat  beliau  memukul  mereka,  dan 
terkadang  melarang  tanpa  memukul  mereka,  atau  juga  bisa  melarang 
dan  memukul  mereka.  Barangkali  beliau  memukul  orang  yang  telah 
mengetahui  larangan  tersebut  dan  melarang  orang  yang  belum 
mengetahui  hukumnya.  Di  selain  shahih  Muslim  terdapat  keterangan 
bahwasanya  beliau  memukul  dengan  menggunakan  permata.  Dalam 
hadits  ini  terdapat  keterangan  tentang  kehati-hatian  seorang  imam 
(pemimpin)  terhadap  rakyatnya,  menghalangi  mereka  dari  perbuatan 
bid'ah,  larangan-larangan  yang  dalam  syariat,  serta  menghukum 
mereka. 

Perkataannya,  "Kuraib  berkata,  "Lalu  aku  masuk  menemui  Aisyah  dan 
menyampaikan  pesan  dari  mereka  yang  telah  mengutusku.  Aisyah  berkata, 
'Tanyakanlah  kepada  Ummu  Salamah.'  Maka  aku  keluar  pulang  menemui 
mereka  dan  aku  sampaikan  jawaban  Aisyah  kepada  mereka.  Lalu  mereka 
menyuruhku  untuk  menemui  Ummu  Salamah  dengan  membawa  pesan  seperti 
pesan  mereka  kepada  Aisyah."  Dalam  perkataan  ini  terdapat  pelajaran 
bahwasanya  jika  seorang  yang  berilmu  diminta  untuk  menjelaskan 
suatu  urusan  penting,  dan  ia  mengetahui  bahwa  ada  orang  lain  yang 
lebih  mengetahui  urusan  tersebut  atau  lebih  mengetahui  pokok 
permasalahannya,  maka  hendaknya  ia  mengarahkan  si  penanya 
kepadanya  jika  ini  memungkinkan  baginya.  Pelajaran  lain  adalah 
mengakui  keistimewaan  orang  yang  memiliki  keutamaan.  Dalam 


perkataan  ini  terdapat  anjuran  untuk  berlaku  sopan  kepada  seorang 
Utusan  dalam  menjalankan  tugasnya,  yang  ia  tidak  berbuat  sesuai 
kehendaknya  terhadap  sesuatu  yang  belum  diizinkan  untuk  dilakukan. 
Oleh  karena  itu,  Kuraib  tidak  langsung  pergi  menemui  Ummu  Salamah 
karena  tiga  orang  tersebut  hanya  mengutusnya  untuk  menemui  Aisyah. 
Tatkala  Aisyah  menyuruhnya  untuk  menemui  Ummu  Salamah,  maka 
dia  sebagai  seorang  utusan  dari  beberapa  orang,  tidak  langsung 
berinisiatif  sendiri  untuk  pergi  hingga  ia  kembali  menemui  orang-orang 
yang  mengutusnya.  Lalu  ia  memberi  tahu  mereka  mengenai  perkataan 
Aisyah,  setelah  itu  mereka  pun  mengutusnya  untuk  menemui  Ummu 
Salamah. 


Perkataannya, 

jL^JI  JA  f\'J-  IjA  ijl* 

"Dimana  saat  itu  ada  beberapa  wanita  Bani  Haram  dari  hilangan  Anshar 
berada  bersamaku “  Sebelumnya  sudah  disebutkan  berulang-ulang 
bahwa  f  J-  "Bani  Haram"  dibaca  dengan  huruf  ra\  Haram  salah 
satu  kabilah  dari  kalangan  Anshar  dan  "Hizam"  dibaca  dengan 
huruf  zai,  merupakan  salah  satu  kabilah  suku  Quraisy. 

Perkataannya,  "Maka  aku  mengutus  seorang  pelayan  wanita  untuk 
menemui  beliau."  Merupakan  dalil  bahwa  berita  yang  dibawa  oleh  satu 
orang  dan  seorang  perempuan  bisa  diterima,  meskipun  Ummu  Salamah 
bisa  langsung  mendengar  dari  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam. 

Perkataannya,  "dan  katakan  kepadanya ,  bahwa  Ummu  Salamah 
berkata."  Ummu  Salamah  menyebutkan  nama  panggilannya  ( kun-yah ) 
dan  tidak  mengatakan  namanya,  yaitu  Hindun  karena  beliau  terkenal 
dengan  nama  panggilannya.  Seseorang  boleh  menyebutkan  dirinya 
dengan  nama  panggilan  jika  ia  dikenal  dan  populer  dengan  panggilan 
tersebut.  Ia  menggunakan  nama  panggilan  dengan  nama  ayahnya, 
yaitu  Salamah  bin  Abi  Salamah,  yang  merupakan  seorang  shahabat. 
Aku  telah  menyebutkan  biografinya  di  dalam  kitab  Tahdzib  Al-Asma'. 

Perkataannya, 

a*  <J\ 

"Aku  pernah  mendengarmu  melarang  melakukan  shalat  ini,  dan  aku  melihatmu 
melakukannya."  Kata  (saya  mendengarmu)  merupakan  kata  kerja 
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untuk  masa  sekarang  (fi'il  mudhari'),  tetapi  diartikan  dengan  masa 
lampau  (fi'il  madhi),  "saya  pernah  mendengarmu."  Hal  ini  merupakan 
pemakaian  kata  kerja  masa  sekarang  yang  diartikan  dengan  bentuk 
masa  lampau,  seperti  firman  Allah  T  a' ala 

csiis  (1SJ> 

"Kami  melihat  wajahmu  (Muhammad)  sering  menengadah"  (QS.  Al- 
Baqarah:  144) 

Dalam  perkataan  ini  terdapatpelajaran  bahwa  jika  seorang  pengikut 
melihat  sesuatu  dari  orang  yang  diikutinya  bertentangan  dengan 
metodenya  dan  kebiasaan  kondisinya,  seyogianyalah  ia  bertanya 
dengan  lemah  lembut.  Barangkali  orang  tersebut  setelah  diingatkan, 
dia  akan  kembali  seperti  semula.  Atau  sengaja  melakukannya,  maka 
tentu  dia  memiliki  makna  khusus  sehingga  yang  mengikuti  dirinya 
akan  mengetahuinya  dan  dapat  mengambil  faedahnya,  sekalipun  itu 
hanya  diketahui  oleh  dirinya  sendiri.  Di  samping  itu,  ada  pelajaran 
lain,  yaitu  dengan  bertanya  kepada  orang  lain,  maka  akan  selamat  dari 
berprasangka  buruk  karena  perbuatan  atau  perkataan  yang  dirasa  tidak 
biasa  ia  lakukan.  Jadi,  untuk  mengetahuinya,  tidak  dilakukan  dengan 
satu  cara  saja. 

Perkataannya,  "Lalu  beliau  memberikan  isyarat  dengan  tangannya " 
Isyarat  yang  dilakukan  orang  yang  sedang  shalat  dengan  menggunakan 
tangannya  dan  perbuatan-perbuatan  ringan  lainnya,  tidaklah 
membatalkan  shalat. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "sungguh  telah  datang 
sekelompok  orang  dari  Abdul  Qais  menemuiku  untuk  menyatakan  keislaman 
kaum  mereka,  lalu  aku  tersibukkan  oleh  mereka  untuk  mengerjakan  shalat  dua 
rakaat  setelah  shalat  Zhuhur,  dan  dua  rakaat  itulah  yang  tadi  dilakukan." 
Dalam  hadits  ini  terdapat  beberapa  pelajaran,  di  antaranya: 

1.  Menetapkan  adanya  shalat  sunnah  setelah  Zhuhur. 

2.  Jika  tidak  sempat  melaksanakan  shalat  sunnah  rawatib,  maka 
dianjurkan  untuk  mengqadhanya,  ini  adalah  pendapat  yang  benar 
menurut  kami. 

3.  Shalat  yang  memiliki  sebab  tertentu  tidak  makruh  hukumnya 
dikerjakan  pada  waktu-waktu  dilarang  mengerjakan  shalat,  hanya 
saja  makruh  melakukan  shalat  yang  tidak  memiliki  sebab  tertentu. 
Hadits  ini  adalah  sebagai  dalil  yang  dijadikan  acuan  oleh  sahabat- 


sahabat  kami  dalam  masalah  ini  dan  kami  tidak  memiliki  dalil  yang 
lebih  shahih  dari  ini,  karena  makna  hadits  tersebut  jelas.  Jika  ada  yang 
mengatakan,  "Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  senantiasa  melakukan 
shalat  sunnah  setelah  Ashar,  dan  sebagian  ulama  tidak  sependapat 
dengan  Anda."  Kami  katakan,  "Sahabat-sahabat  kami  berpendapat 
bahwa  dalam  hal  ini  ada  dua  alasan,  keduanya  telah  diriwayatkan 
oleh  Al-Mutawalli  dan  selainnya.  Pertama,  seperti  pendapat  Anda. 
Oleh  karena  itu,  barangsiapa  yang  tekun  melakukan  shalat  rawatib 
lalu  ia  mengqadhanya  pada  waktu  terlarang,  maka  ia  boleh  senantiasa 
melakukan  shalat  tersebut  ketika  itu.  Kedua,  pendapat  yang  lebih 
mendekati  kebenaran  dan  lebih  populer,  ia  tidak  berhak  melakukannya 
karena  ini  merupakan  kekhususan  bagi  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam,  dan  diperoleh  dalil  dari  perbuatan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  pada  hari  pertama  melakukannya."  Jika  ada  yang  mengatakan, 
"Ini  adalah  perbuatan  yang  khusus  bagi  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam." 
Kami  katakan,  "Hukum  asalnya  adalah  mengikuti  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam,  dan  tidak  disebut  kekhususan  bagi  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  sampai  ada  dalil  yang  menerangkannya.  Selain  itu, 
di  sini,  secara  jelas  tidak  diterangkan  bahwa  hal  tersebut  merupakan 
sebuah  kekhususan,  yang  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menjelaskan 
bahwa  itu  adalah  shalat  sunnah  Zhuhur  dan  tidak  mengatakan  bahwa 
perbuatan  ini  khusus  untuk  dirinya.  Sikap  diam  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  merupakan  dalil  bahwa  hal  tersebut  boleh  untuk 
diikuti. 

Di  samping  itu,  hadits  ini  menerangkan  bahwa  shalat  siang 
hari  adalah  dua  rakaat  dua  rakaat  seperti  shalat  malam.  Ini  adalah 
madzhab  kami  dan  madzhab  jumhur  ulama  sebagaimana  telah 
dibahas  sebelumnya.  Pelajaran  berikutnya,  jika  bertentangan  antara 
suatu  maslahat  dan  masalah  penting,  maka  yang  didahulukan  adalah 
hal  yang  paling  penting.  Oleh  karena  itu.  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  memulai  dengan  berdialog  tentang  Islam  bersama  kaum  yang 
disebutkan  dalam  hadits  dan  meninggalkan  sunnah  Zhuhur  hingga 
terlewatkan  waktunya  karena  mengarahkan,  memberi  petunjuk,  dan 
mengajak  suatu  karun  kepada  Islam  adalah  lebih  penting  daripada 
shalat  sunnah. 

Perkataannya,  "Menurutku  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
sama  sekali  tidak  pernah  meninggalkan  shalat  dua  rakaat  setelah  Ashar"  Yakni 
setelah  hari  pertemuan  dengan  rombongan  utusan  dari  Abdul  Qais. 


563 


C  Kitab  Tata  Cara  <j>halat  Musafir  ) 

Perkataannya,  "ia  bertanya  kepada  Aisyah  tentang  shalat  dua  rakaat 
yang  pernah  dilakukan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  setelah  shalat 
Ashar"  Aisyah  berkata,  "Beliau  melakukannya  sebelum  shalat  Ashar,  kemudian 
beliau  sibuk  atau  lupa,  lalu  beliau  melakukan  shalat  tersebut  setelah  Ashar" 
Hadits  ini  jelas  bahwa  yang  dimaksud  dengan  rakaat  adalah  shalat 
sunnah  sebelum  Ashar.  Al-Qadhi  berkata,  "Seyogianya  diartikan 
dengan  shalat  sunnah  sebelum  Zhuhur  sebagaimana  di  dalam  hadits 
riwayat  Ummu  Salamah,  agar  dua  hadits  tersebut  sama.  Karena  shalat 
sunnah  sebelum  Zhuhur  boleh  juga  disebut  dengan  shalat  sunnah 
sebelum  Ashar. 

*** 


(56)  Bab  Anjuran  untuk  Shalat  Dua  Rakaat  Sebelum 
Maghrib. 
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1935.  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah  dan  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  mereka  semua  dari  Ibnu  Fudhail.  Abu  Bakar  berkata,  Muhammad 
bin  Fudhail  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Mukhtar  bin 
Fulful,  ia  berkata,  saya  bertanya  kepada  Anas  bin  Malik  tentang  shalat 
sunnah  setelah  Ashar.  Maka  ia  berkata,  "Umar  memukul  tangan  orang 
yang  shalat  setelah  shalat,  dan  kami  pada  masa  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  biasa  shalat  sunnah  dua  rakaat  sesudah  terbenam  matahari 
dan  sebelum  shalat  Maghrib."  Lalu  aku  katakan  kepadanya,  "Apakah 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berbuat  demikian?"  Anas 
berkata,  "Beliau  melihat  kami  melakukan  shalat  tersebut,  dan  beliau 
tidak  memerintahkan  kami  dan  tidak  juga  melarang  kami" 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Ash- 
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Shalah  qabla  Al-Maghrib  (nomor  1282),  secara  ringkas,  Tuhfah  Al-Asyraf 

(nomor  1576). 
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1936.  Syaiban  bin  Farrukh  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdul  Warits 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abdul  Aziz  -dia  adalah  Ibnu 
Shuhaib  -  dari  Anas  bin  Malik,  ia  berkata,  "Ketika  di  Madinah,  jika 
kami  mendengar  muadzin  mengumandangkan  adzan  untuk  shalat 
Maghrib,  maka  orang-orang  berebutan  untuk  berada  dekat  tiang- 
tiang  masjid  melakukan  shalat  dua  rakaat.  Sehingga,  jika  ada  orang 
asing  datang  masuk  masjid,  ia  menyangka  bahwa  orang-orang  sudah 
melakukan  shalat  Maghrib  karena  banyaknya  orang  yang  mengerjakan 
shalat  sunnah  tersebut.  " 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  1058). 


(57)  Bab  Shalat  Sunnah  di  antara  Adzan  dan  lqamah. 
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1937.  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu 
Usamah  dan  Waki'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Kahmas,  ia 
berkata,  Abdullah  bin  Buraidah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Abdullah  bin  Mughaffal  Al-Muzani,  ia  berkata,  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  zva  Sallam  bersabda,  "Antara  dua  adzan  terdapat  shalat."  Beliau 
mengucapkannya  tiga  kali.  Dan  pada  kali  yang  ketiga,  beliau  mengatakan 
"Bagi  siapa  yang  ingin  melakukannya." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al- Adzan,  Bab:  Kam  Baina  Al- Adzan  Wa 
Al-Iqamah  Wa  Man  Yantazhiru  Al-Iqamah  (nomor  624),  Bab:  baina  kulli 
adzanaini  shalatun  liman  syaa' a  (nomor  627). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Ash-Shalah  qabla  al- 
maghrib  (nomor  1283). 

3.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Maa  Jaa'a  fi  Ash-Shalah 
qabla  al-maghrib  (nomor  185),  secara  ringkas. 

4.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-Adzan,  Bab:  Ash-Shalah  baina  al-adzan 
wa  al-iqamah  (nomor  680). 
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5.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  lqamah  Ash-Shalah  wa  as-sunnahfiha,  Bab: 
maa  jaa'a  fi  ar-rak’ataini  qabla  al-maghrib  (nomor  1162),  Tuhfah  Al- 
Asyraf  (nomor  9658). 

I/'  J* 4  jjI 

*dip  <&t  ^I)i  Jjiiii  JJ  Ajjl  dip  dljj  JJ  .AIp 
^  J 15  &  (i-3 

1938.  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdul 
A'la  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dariAl-Jurairi  dariAbdullah  bin 
Buraidah,  dari  Abdullah  bin  Mughaffal,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam,  hadits  yang  sama.  Akan  tetapi,  ia  berkata,  "Pada  yang  keempat 
kalinya  beliau  bersabda,  "Bagi  siapa  yang  ingin  melakukannya." 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  1937. 

•  Tafsir  Hadits:  1935-1938 

Dalam  hadits  ini  terdapat  penjelasan  tentang  shalat  dua  rakaat 
yang  dilakukan  shahabat  setelah  terbenam  matahari  dan  sebelum 
shalat  Maghrib.  Selain  itu,  di  dalam  satu  riwayat  disebutkan, 
"Bahwasanya  mereka  (para  shahabat)  biasa  melakukan  shalat  setelah  adzan" 
Dalam  hadits  lain,  "Antara  dua  adzan  terdapat  shalat  "  Yang  dimaksud 
dengan  dua  adzan  di  sini  adalah  adzan  dan  iqamah.  Di  dalam  riwayat- 
riwayat  ini  terdapat  anjuran  untuk  shalat  sunnah  dua  rakaat  setelah 
terbenamnya  matahari  dan  sebelum  melaksanakan  shalat  Maghrib. 
Di  dalam  permasalahan  ini  terdapat  dua  pendapat  menurut  sahabat- 
sahabat  kami,  yang  paling  populer  adalah  shalat  sunnah  tersebut  tidak 
dianjurkan.  Pendapat  yang  paling  shahih  menurut  para  peneliti  hadits, 
shalat  itu  dianjurkan  berdasarkan  hadits-hadits  ini.  Di  samping  itu, 
terdapat  juga  dua  pendapat  dari  kalangan  salafus-shalih,  beberapa 
shahabat,  dan  generasi  terakhir  tabi'in,  yaitu  Ahmad  dan  Ishaq, 
yang  mengatakan  bahwa  shalat  sunnah  itu  dianjurkan.  Sedangkan 
Abu  Bakar,  Umar,  Utsman,  Ali,  dan  shahabat  lainnya,  berikut  Imam 
Malik,  dan  mayoritas  ulama  fikih  berpendapat  bahwa  shalat  tersebut 
tidak  dianjurkan.  An-Nakha'i  berkata,  "Ini  adalah  perbuatan  bid'ah. 
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mereka  berargumen  bahwa  anjuran  untuk  melakukan  shalat  sunnah 
tersebut  mengakibatkan  shalat  Maghrib  tertunda  beberapa  saat  dari 
awal  waktunya.  Sebagian  mereka  menganggap  bahwa  hadits-hadits  ini 
mansukh  (dihapus  hukumnya).  Pendapat  terpilih  adalah  shalat  sunnah 
tersebut  dianjurkan  berdasarkan  hadits-hadits  shahih  di  atas.  Selain  itu, 
di  dalam  Shahih  Al-Bukhari,  dari  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
beliau  bersabda,  "Shalatlah  sebelum  Maghrib,  shalatlah  sebelum  Maghrib, 
shalatlah  sebelum  Maghrib  "  Beliau  bersabda  pada  perintah  yang  ketiga,  "Bagi 
siapa  yang  ingin  mengerjakannya." 

Adapun  pendapat  yang  mengatakan  bahwa  shalat  sunnah  tersebut 
mengakibatkan  shalat  Maghrib  tertunda,  adalah  pendapat  yang 
menyelisihi  sunnah,  maka  tidak  perlu  dijadikan  acuan.  Di  samping  itu, 
pelaksanaan  shalat  itu  cuma  sebentar  dan  tidak  sampai  menunda  shalat 
Maghrib  dari  awal  waktunya.  Adapun  orang  yang  menganggapnya 
mansukh,  maka  dia  adalah  orang  yang  gegabah  karena  suatu  hadits 
dikatakan  mansukh  jika  tidak  bisa  ditafsirkan,  tidak  bisa  digabungkan 
hukumnya  dengan  hadits-hadits  lain,  dan  sudah  mengetahui  sejarah 
hadits  tersebut.  Selain  itu,  di  sini  tidak  ada  hal-hal  yang  membuat  hadits 
itu  menjadi  mansukh.  Wallahu  A'lam. 


(58)  Bab  Shalat  Khauf  (Dalam  Keadaan  Takut) 
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1939.  Abd  bin  Humaid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdurrazacj  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  Ma'mar  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari 
Az-Zuhri,  dari  Salim,  dari  Ibnu  Umar,  ia  berkata,  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  melaksanakan  shalat  khauf  satu  rakaat  dengan  salah 
satu  dari  dua  kelompok  pasukan,  sedangkan  kelompok  lain  menghadap  ke 
arah  musuh.  Kemudian  kelompok  yang  telah  melaksanakan  shalat  satu 
rakaat  itu  beranjak  dan  menggantikan  tempat  sahabat  mereka  sambil 
menghadap  ke  arah  musuh.  Lalu  kelompok  yang  digantikan  tempatnya 
tersebut  melaksanakan  shalat  bersama  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
satu  rakaat.  Apabila  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengucapkan 
salam,  kelompok  yang  sedang  shalat  bersama  beliau  menambah  satu 
rakaat,  dan  kelompok  pertama  juga  menambah  satu  rakaat.  " 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1 .  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Maghazi,  Bab:  Ghazwah  Dzat  Ar-Riqaa ' 
(nomor  4133). 
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2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Man  qaala  yushalli  bikulli 
thaaifah  rak'atan  tsumma  yusallim  fayaquumu  kulla  shaff,  fayushalluuna 
lianfusihim  rak'atan  (nomor  1243). 

3.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Maa  jaa'a  fi  shalat  al- 
khauf  (nomor  564). 

4.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Shalat  al-khauf,  Bab:  1  (nomor  1537),  Tuhfah 
Al-Asyraf  (nomor  6931). 
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1940.  Abu  Ar-Rabi '  Az-Zahrani  telah  memberitahukannya  kepada  saya,Fulaih 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Az-Zuhri,  dari  Salim  bin 
Abdullah  bin  Umar,  dari  ayahnya ;  bahwasanya  beliau  memberitahukan 
tentang  shalat  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dalam  keadaan 
takut,  dan  ia  berkata,  "Aku  melaksanakan  shalat  tersebut  bersama 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam."  Semakna  dengan  hadits 
sebelumnya... ." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  6903). 
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1941.  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Yahya 
bin  Adam  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Sufyan,  dari  Musa 
bin  Uqbah  dari  Nafi'  dari  Ibnu  Umar,  ia  berkata,  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  zua  Sallam  melaksanakan  shalat  khauf  dalam  beberapa  waktu. 
Salah  satu  kelompok  pasukan  berdiri  bersama  beliau  dan  kelompok  lain 
menghadap  ke  arah  musuh.  Beliau  shalat  satu  rakaat  dengan  orang- 
orang  yang  bersama  beliau,  lalu  mereka  beranjak.  Kemudian  kelompok 
kedua  datang  dan  beliau  shalat  satu  rakaat  bersama  mereka.  Setelah  itu, 
masing-masing  kelompok  pasukan  menambah  satu  rakaat  satu  rakaat." 
Ia  (Nafi')  berkata,  "Ibnu  Umar  berkata,  "Apabila  rasa  takut  lebih  besar 
dari  itu,  maka  hendaklah  melaksanakan  shalat  di  atas  kendaraan  atau 
shalat  berdiri  dengan  memberi  isyarat." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Khauf,  Bab:  Shalat  al-khauf  rijaalan  wa 
rukbaanan  (nomor  943). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Shalat  al-khauf.  Bab:  1  (nomor  1541).  Tuhfah 
Al-Asyraf  (nomor  8456). 
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1942.  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Numair  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  ayahku  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdul  Malik  bin  Abi 
Sulaiman  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Atha',  dari  Jabir 
bin  Abdillah,  ia  berkata,  " Aku  bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  pada  saat  shalat  khauf,  beliau  membagi  kami  menjadi  dua 
barisan;  satu  barisan  berada  langsung  di  belakang  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam,  sementara  posisi  musuh  berada  di  arah  kiblat.  Lalu 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bertakbir  dan  kami  semua  bertakbir, 
kemudian  beliau  ruku'  dan  kami  semua  ikut  ruku',  kemudian  beliau 
mengangkat  kepalanya  bangkit  dari  ruku',  kami  semua  ikut  mengangkat 
kepala,  kemudian  beliau  sujud  dan  barisan  yang  berada  langsung  di 
belakang  beliau  juga  ikut  sujud.  Adapun  barisan  kedua  tetap  berdiri 
menghadap  ke  arah  musuh.  Tatkala  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
selesai  dari  sujud,  barisan  yang  berada  langsung  di  belakang  beliau  ikut 
berdiri,  sementara  barisan  kedua  sujud,  lalu  mereka  berdiri.  Setelah 
itu,  barisan  kedua  maju,  dan  barisan  pertama  mundur,  kemudian  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  ruku' dan  kami  semua  ikut  ruku',  kemudian 
beliau  mengangkat  kepalanya  bangkit  dari  ruku'  dan  kami  semua  ikut 
bangkit  dari  ruku.  Kemudian  beliau  sujud,  dan  diikuti  oleh  barisan  yang 
pada  rakaat  pertama  berada  pada  barisan  kedua  (dan  sekarang  berada 
pada  barisan  pertama),  sementara  barisan  yang  kedua  tetap  berdiri 
menghadap  ke  arah  musuh.  Tatkala  beliau  dan  barisan  pertama  yang 
berada  langsung  di  belakang  beliau  menyelesaikan  sujud,  maka  barisan 
kedua  melakukan  sujud,  setelah  mereka  sujud,  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  mengucapkan  sallam,  dan  kami  semua  juga  mengucapkan 
salam. "  Jabir  berkata,  ''Sebagaimana  yang  dilakukan  oleh  para  pengawal 
terhadap  pemimpin-pemimpin  mereka." 


Takhrij  Hadits 
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Ditakhrij  oleh  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Shalat  Al-Khauf,  Bab:  1 
(nomor  1546)  hadits  yang  sama,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  2441). 
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1943.  Ahmad  bin  Abdullah  bin  Yunus  telah  memberitahukan  kepada  kami , 
Zuhair  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu  Az-Zubair  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Jabir,  ia  berkata,  "Kami  mengikuti 
perang  bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melawan  satu 
kaum  dari  Juhainah,  lalu  mereka  menyerang  kami  dengan  serangan 
yang  dahsyat.  Tatkala  kami  akan  melaksanakan  shalat  Zhuhur,  orang- 
orang  musyrik  berkata,  "Jika  kita  sedikit  maju,  niscaya  kita  akan  dapat 
menguasai  mereka," Maka  Jibril  mengabarkan  kepada  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  akan  hal  ini,  lalu  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  menceritakannya  kepada  kami.  Beliau  bersabda, 
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" Mereka  (orang-orang  musyrik)  berkata,  'Akan  tiba  waktu  shalat  yang 
itu  lebih  disukai  oleh  mereka  (orang-orang  beriman)  daripada  anak-anak 
mereka  sendiri,"  Maka  tatkala  waktu  shalat  Ashar  sudah  tiba,  Jabir 
berkata,  "Beliau  membagi  kami  menjadi  dua  bagian  pasukan,  sementara 
posisi  orang-orang  musyrik  berada  di  arah  qiblat."  jabir  berkata,  "Lalu 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bertakbir  dan  kami  pun  ikut 
bertakbir,  kemudian  beliau  ruku'  dan  kami  pun  ikut  ruku',  kemudian 
beliau  sujud,  maka  barisan  pertama  sujud  bersama  beliau.  Tatkala  mereka 
berdiri,  maka  barisan  kedua  sujud,  kemudian  barisan  pertama  mundur, 
sementara  barisan  kedua  maju,  lalu  mereka  menempati  tempat  barisan 
pertama.  Setelah  itu,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bertakbir 
dan  kami  pun  ikut  bertakbir,  beliau  ruku’  kami  pun  ikut  ruku',  kemudian 
beliau  sujud,  dan  barisan  pertama  ikut  sujud  bersama  beliau,  sementara 
barisan  kedua  tetap  berdiri.  Kemudian  (setelah  barisan  pertama  selesai 
sujud)  barisan  kedua  sujud,  dan  ketika  semua  (barisan)  dalam  keadaan 
duduk,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengucapkan  salam. 
Abu  Az-Zubair  berkata,  kemudian  Jabir  secara  khusus  mengatakan ; 
"Sebagaimana  pemimpin-pemimpin  kalian  melaksanakan  shalat." 


•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  2727). 

jZs-  JjP  UjJj»-  ^  <4*1  dZs-  S  S  i  i 

o*  J**-  c},  ci  c!1*  i* 

p^J  O*  4^  (Jb*  ^  <J_^J  ^  ^  fji 

pS  f  15  p  Ajjij  jjJJIj  (jA*? 

jjjji  \jZjpj  p  pjL*-  jjjJt  jp-  jjj 
jjjJi  Ps  p  p^  {J***  pP^ 

pL>  p 

1944.  Ubaidullah  bin  Mu'adz  Al-Anbariy  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  ayahku  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abdurrahman  bin  Al-Qasim, 


dari  ayahnya,  dari  Shalih  bin  Khawwat  bin  Jubair,  dari  Sahi  bin  Abi 
Hatsmah,  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah 
melaksanakan  shalat  khauf  bersama  shahabat-shahabatnya,  lalu  beliau 
membagi  mereka  menjadi  dua  barisan  di  belakangnya.  Beliau  shalat 
satu  rakaat  bersama  orang-orang  yang  berada  langsung  di  belakangnya. 
Kemudian  beliau  berdiri  hingga  orang-orang  yang  berada  di  barisan 
kedua  menyelesaikan  shalat  satu  rakaat.  Setelah  itu,  barisan  kedua  maju 
dan  barisan  pertama  mundur,  lalu  beliau  shalat  satu  rakaat  bersama 
mereka  yang  maju  tersebut.  Kemudian  beliau  duduk  hingga  orang- 
orang  yang  ada  pada  barisan  kedua  menyelesaikan  shalatnya  satu  rakaat, 
kemudian  beliau  mengucapkan  salam." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Maghazi,  Bab:  Ghazwatu  Dzatur  Riqa' 
(nomor  4129  dan  nomor  4131)  secara  panjang  lebar. 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Man  Qaala ;  Yaqumu  Shaff 
Ma'a  Al-Imam  Wa  Shaff  Wijaaha  Al-'Aduw  Fa  Yushalli  Bi  Al-Ladziina 
Yaluunahu  Rak'atan  Tsumma  Yaquumu  Qaa'Iman  Hatta  Yushalli  Al- 
Ladziina  Ma' ahu  Rak'atan  Ukhra  Tsumma  Yansharifuuna  Fa  Yashuffuna 
Wijaaha  Al-'Aduw  Wa  Tajii'U  Ath-Thaaifah  Al-Ukhra  Fa  Yushalli  Bihim 
Rak'atan  Wa  Yatsbutu  Jaalisan  Fa  Yutimmuna  Li  Anfusihim  Rak'atan 
Ukhra  Tsumma  Yusallimu  Bihim  Jami'a  (nomor  1237),  Bab:  Man  qaala 
;  ldza  Shalla  Rak'atan  Wa  Yatsbutu  Qaaiman  Atammuu  Li  Anfusihim 
Rak'atan  Tsumma  Sallamuu  Tsumma  Insharafuu  Fa  Kaanuu  Wijaaha  Al- 
'Aduw  Wa  Ikhtalafa  Fi  As-Salaam  (nomor  565)  secara  panjang  lebar. 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Shalat  al-khauf,  Bab:  1  (nomor  1535). 

4.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Iqamah  Ash-Shalah  wa  as-sunnah  fiiha, 
Bab:  Maa  Jaa'afi  shalat  al-khauf  (nomor  1259),  secara  panjang  lebar. 
Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  4645). 
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1945.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  aku 
membacakan  kepada  Malik  dari  Yazid  bin  Ruman,  dari  Shalih  bin 
Khawwat,  dari  orang  yang  pernah  shalat  bersama  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  pada  waktu  perang  Dzatur  Riqa',  yaitu  shalat  khauf. 
Bahwasanya  satu  kelompok  membentuk  barisan  bersama  beliau,  dan 
satu  barisan  lain  menghadap  ke  arah  musuh,  beliau  shalat  satu  rakaat 
bersama  orang-orang  yang  bersamanya.  Kemudian  beliau  tetap  berdiri, 
sedangkan  mereka  menyempurnakannya  shalat.  Setelah  itu,  mereka 
pindah  posisi  dan  berbaris  menghadap  musuh,  kemudian  kelompok  yang 
lain  datang,  lalu  beliau  shalat  satu  rakaat  dengan  niereka.  Kemudian 
beliau  tetap  duduk,  sedangkan  mereka  menyempurnakan  shalatnya, 
kemudian  beliau  mengucapkan  salam  bersama  mereka." 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  1944. 
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1946.  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Affan  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Aban  bin  Yazid  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Yahya  Ibnu  Abi  Katsir  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Abi  Salamah,  dari  Jabir,  ia  berkata,  kami  bersama  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mendatangi  satu  tempat,  hingga  pada  saat 
kami  berada  di  Dzatur  Riqa'."  Ia  (Jabir)  berkata,  “Jika  kami  mendatangi 
sebuah  pohon  rindang,  maka  kami  biarkan  pohon  tersebut  untuk 
Rasululllah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam."  Jabir  berkata,  “Tiba-tiba 
datang  satu  orang  musyrik,  sementara  pedang  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  tergantung  di  pohon  tersebut.  Lalu  orang  itu  mengambil 
pedang  Nabiyullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dan  menghunusnya, 
seraya  berkata  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  “Apakah 
engkau  takut  kepadaku?  "  Beliau  menjawab,  "Tidak.  "  Ia  bertanya, 
"Siapakah  yang  dapat  menjagamu  dari  ser anganku?"  Beliau  menjawab, 
"Allah  yang  akan  menjagaku  dari  seranganmu."  Shahabat-shahabat 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengancamnya,  maka  orang 
itu  menyarungkan  kembali  pedang  tersebut  dan  menggantungkannya." 
Ia  berkata,  "Lalu  kami  mendengar  seruan  adzan,  maka  beliau  shalat 
dua  rakaat  dengan  satu  kelompok  pasukan,  kemudian  barisan  tersebut 
mundur,  dan  beliau  shalat  dua  rakaat  dengan  kelompok  lain. "  Ia  berkata, 
"Pada  saat  itu,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  shalat  empat 
rakaat,  sedangkan  orang-orang  shalat  dua  rakaat." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Maghazi,  Bab:  Ghazwah  Bani  Al- 
Mushthaliq  min  Khuza'ah  wa  hiya  Ghazwah  Al-Muraisii’  (nomor 
4139). 

2.  Muslim  di  dalam  Kitab:  Al-Fadha'il,  Bab:  Tawakkuluhu  'ala  Allah  Ta’ala, 
wa  Tshmatu  Allah  Ta'ala  lahu  min  An-Naas  (nomor  5911).  Tuhfah  Al- 
Asyraf  (nomor  3156). 
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1947.  Abdullah  bin  Abdurrahman  Ad-Darimi  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Yahya  -Ibnu  Hassan-  telah  mengabarkan  kepada  kami, 
Mu'awiyah  -  Ibnu  Sallam-telah  memberitahukan  kepada  kami,  Yahya 
telah  mengabarkan  kepada  saya,  Abu  Salamah  bin  Abdurrahman 
telah  mengabarkan  kepada  saya,  Jabir  telah  mengabarkan  kepadanya, 
bahwasanya  ia  shalat  khauf  bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam.  Maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  shalat  dua 
rakaat  dengan  satu  kelompok  pasukan,  kemudian  beliau  shalat  dua 
rakaat  dengan  kelompok  lain.  Maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  shalat  empat  rakaat,  sedangkan  dua  kelompok  tersebut  shalat  dua 
rakaat." 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  1946. 

•  Tafsir  Hadits:  1939-1947 

Muslim  Rahimahullah  menyebutkan  empat  hadits  di  dalam  bab 
ini,  salah  satunya  hadits  riwayat  Ibnu  Umar,  "Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  melaksanakan  shalat  khauf  satu  rakaat  dengan  salah  satu 
dari  dua  kelompok  pasukan,  sedangkan  kelompok  lain  menghadap  ke  arah 
musuh.  Kemudian  kelompok  yang  telah  melaksanakan  shalat  satu  rakaat  itu 
beranjak  dan  menggantikan  tempat  sahabat  mereka  sambil  menghadap  ke  arah 
musuh.  Lalu  kelompok  yang  digantikan  tempatnya  tersebut  melaksanakan 
shalat  bersama  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  satu  rakaat.  Apabila  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengucapkan  salam,  kelompok  yang  sedang 
shalat  bersama  beliau  menambah  satu  rakaat,  dan  kelompok  pertama  juga 
menambah  satu  rakaat." 

Hadits  ini  dijadikan  dalil  oleh  Al-Auza'i  dan  Asyhab  Maliki  dalam 
hal  shalat  khauf.  Sedangkan  menurut  Imam  Syafi'i,  hukumnya  adalah 
boleh.  Kemudian  dikatakan  bahwa  dua  kelompok  tersebut  bersama- 
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sama  menyelesaikan  sisa  rakaat  shalat  mereka.  Dalam  riwayat  lain, 
mereka  menyelesaikannya  secara  tersendiri,  ini  juga  pendapat  yang 
benar. 

Hadits  kedua  adalah  riwayat  Ibnu  Abi  Hatsmah,  yang  menyebutkan 
cara  yang  sama,  hanya  saja  disebutkan,  "Beliau  shalat  satu  rakaat  bersama 
orang-orang  yang  berada  langsung  di  belakangnya.  Kemudian  beliau  berdiri 
hingga  orang-orang  yang  berada  di  barisan  kedua  menyelesaikan  shalat  satu 
rakaat.  Setelph  itu,  barisan  kedua  maju  dan  barisan  pertama  mundur,  lalu 
beliau  shalat  satu  rakaat  bersama  mereka  yang  maju  tersebut.  Kemudian 
beliau  duduk  hingga  orang-orang  yang  ada  pada  barisan  kedua  menyelesaikan 
shalatnya  satu  rakaat,  kemudian  beliau  mengucapkan  sallam."  Hadits  ini 
dijadikan  dalil  oleh  Imam  Malik,  Imam  Syafi'i,  Abu  Tsaur,  dan  selain 
mereka.  Abu  Dawud  meriwayatkan  tata  cara  shalat  khauf  yang  lain  di 
dalam  kitab  Sunan,  "Bahwasanya  beliau  membagi  mereka  (para  shahabat) 
menjadi  dua  barisan.  Beliau  shalat  satu  rakaat  bersama  orang-orang  yang 
berada  langsung  di  belakangnya.  Kemudian  beliau  berdiri  hingga  mereka 
menyelesaikan  shalat  satu  rakaat  selanjutnya.  Setelah  itu,  barisan  kedua  maju 
dan  barisan  pertama  mundur,  lalu  beliau  shalat  satu  rakaat  bersama  mereka 
yang  maju  tersebut.  Kemudian  beliau  duduk  hingga  orang-orang  yang  ada 
pada  barisan  pertama  menyelesaikan  shalatnya  satu  rakaat,  kemudian  beliau 
mengucapkan  sallam."  Di  dalam  riwayat  lain,  "Beliau  mengucapkan  salam 
bersama  mereka  semua." 

Hadits  yang  ketiga  adalah  riwayat  Jabir,  yang  berbunyi,  "beliau 
membagi  kami  menjadi  dua  barisan;  satu  barisan  berada  langsung  di  belakang 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  sementara  posisi  musuh  berada  di 
arah  kiblat.  Lalu  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bertakbir  dan  kami  semua 
bertakbir,  kemudian  beliau  ruku'  dan  kami  semua  ikut  ruku',  kemudian  beliau 
mengangkat  kepalanya  bangkit  dari  ruku',  kami  semua  ikut  mengangkat 
kepala,  kemudian  beliau  sujud  dan  barisan  yang  berada  langsung  di  belakang 
beliau  juga  ikut  sujud.  Adapun  barisan  kedua  tetap  berdiri  menghadap  ke 
arah  musuh.  Tatkala  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  selesai  dari  sujud, 
barisan  yang  berada  langsung  di  belakang  beliau  ikut  berdiri,  sementara 
barisan  kedua  sujud,  lalu  mereka  berdiri.  Setelah  itu,  barisan  kedua  maju,  dan 
barisan  pertama  mundur...  ."  dan  ia  menyebutkan  pada  rakaat  kedua 
hal  yang  sama.  Hadits  riwayat  Ibnu  Abbas  seperti  riwayat  Jabir,  tetapi 
tidak  disebutkan  adanya  barisan  yang  maju  dan  mundur.  Oleh  karena 
itu,  dengan  hadits  ini.  Imam  Syafi'i,  Ibnu  Abi  Laila,  dan  Abu  Yusuf 
berkata,  ini  dilakukan  jika  posisi  musuh  berada  di  arah  kiblat.  Menurut 
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Imam  Syafi'i,  diperbolehkannya  barisan  yang  kedua  maju  dan  barisan 
pertama  mundur,  sebagaimana  yang  terdapat  dalam  riwayat  Jabir,  dan 
boleh  juga  mereka  tetap  pada  posisi  masing-masing  seperti  riwayat 
Ibnu  Abbas. 

Hadits  keempat  adalah  hadits  Jabir,  yang  berbunyi,  "Bahwasanya 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  shalat  dua  rakaat  bersama  tiap  kelompok 
pasukan."  Di  dalam  Sunan  Abu  Dawud  dan  lainnya,  dari  riwayat  Abu 
Bakar  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  shalat 
dua  rakaat  bersama  tiap  barisan  dan  mengucapkan  salam.  Dengan 
demikian,  barisan  kedua  melakukan  shalat  fardhu  di  belakang  orang 
yang  melakukan  shalat  sunnah.  Pendapat  ini  dipegang  oleh  Imam 
Syafi'i.  Sebagian  ulama  meriwayatkannya  dari  Al-Hasan  Al-Bashri. 
Ath-Thahawi  mengklaim  bahwa  riwayat  tersebut  mansukh,  tetapi 
klaimnya  tidak  dapat  diterima  karena  tidak  ada  dalil  yang  menyatakan 
demikian. 

Dengan  ini,  terdapat  enam  tata  cara  shalat  khauf,  Ibnu  Mas'ud 
dan  Abu  Hurairah  meriwayatkan  tata  cara  shalat  khauf  yang  ketujuh, 
"Bahwasanya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  shalat  satu  rakaat  bersama 
satu  kelompok,  lalu  mereka  beranjak,  dan  tidak  mengucapkan  salam.  Kemudian 
mereka  berdiri  sambil  menghadap  ke  arah  musuh.  Sementara  itu,  kelompok 
kedua  datang  lalu  beliau  shalat  satu  rakaat  bersama  mereka,  kemudian  beliau 
mengucapkan  salam,  sedangkan  mereka  menyelesaikan  satu  rakaat  lagi.  Setelah 
mengucapkan  salam,  mereka  lalu  pergi,  dan  menggantikan  posisi  kelompokyang 
sedang  menghadap  ke  arah  musuh.  Lalu  kelompok  yang  digantikan  posisinya 
tersebut  kembali  (ke  tempat  shalatnya)  dan  melaksanakan  shalat  sendiri-sendiri 
satu  rakaat,  kemudian  mengucapkan  salam"  Tata  cara  ini  dijadikan  acuan 
oleh  Abu  Hanifah.  Abu  Dawud  dan  lainnya  meriwayatkan  tata  cara 
yang  lain  dalam  shalat  khauf,  yang  jumlah  keseluruhannya  mencapai 
enam  belas  cara.  Ibnu  Al-Qashshar  Al-Maliki  menyebutkan,  "Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melakukan  shalat  tersebut  di  sepuluh  tempat 
dan  pendapat  terpilih  menyatakan  bahwa  seluruh  tata  cara  tersebut 
diperbolehkan  sesuai  dengan  keadaannya.  Dalam  hal  ini  terdapat 
beberapa  rincian  dan  pembagian  yang  masyhur  dan  bisa  dilihat  dalam 
kitab-kitab  fikih." 

Al-Khaththabi  berkata,  "Tata  cara  shalat  khauf  bermacam-macam, 
sebagaimana  yang  pernah  dilakukan  oleh  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  pada  hari-hari  yang  berbeda  dan  dengan  cara  yang  berbeda 
pula.  Hal  itu  dilakukan  sesuai  dengan  kondisi  yang  aman  untuk  shalat 


dan  berjaga-jaga.  Oleh  karena  itu,  meskipun  tata  caranya  berbeda-beda, 
tetapi  maknanya  sama." 

Mayoritas  ulama  berpendapat  bahwa  shalat  khauf  tetap  disyariatkan 
pada  masa  sekarang  ini  sebagaimana  halnya  masa  dulu.  Kecuali  Abu 
Yusuf  dan  Al-Muzani,  mereka  berpandangan  bahwa  shalat  tersebut 
tidak  disyariatkan  sepeninggal  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
berdasarkan  firman  Allah  T a’ ala, 

'O? 

" Dan  apabila  engkau  (Muhammad)  berada  di  tengah-tengah  mereka 
(sahabatmu)  lalu  engkau  hendak  melaksanakan  salat  bersama-sama  mereka." 

(QS.  An-Nisaa':  102). 

Jumhur  ulama  berargumen  bahwasanya  para  shahabat  masih 
senantiasa  melakukannya  sepeninggal  beliau  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam,  dan  maksud  dari  ayat  tersebut  bukan  sebuah  kekhususan  bagi 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  karena  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda,  "Shalatlah  sebagaimana  kalian  melihatku  shalat ." 

Perkataannya,  ja£J*l  j™  fl ij  " Adapun  barisan  kedua 

(yang  berada  di  belakang)  tetap  berdiri  menghadap  ke  arah  musuh"  Kalimat 
jjuJ l  J- J  artinya  menghadap  ke  arah  musuh. 

Perkataannya  di  dalam  riwayat  Abu  Az-Zubair  dari  Jabir, 

" kemudian  beliau  sujud  maka  barisan  pertama  sujud  bersama  beliau" 

Demikianlah  yang  terdapat  di  dalam  beberapa  naskah,  yaitu 
"barisan  pertama"  Sebagian  besar  tidak  menyebutkan  "barisan  pertama", 
tetapi  yang  dimaksud  adalah  barisan  yang  berada  di  depan  saat  ini. 

Perkataannya,  c Jt  "Shalih  bin  Khawwat  "  kata  ol^  dibaca 
dengan  menggunakan  huruf  kha'  dan  men-tasydid-kan  huruf  waw. 

Perkataannya,  "Dzatur  Riqa"’  Adalah  peperangan  terkenal  yang 
terjadi  pada  tahun  kelima  hijriyah  di  daerah  Ghathafan,  Nejed. 
Dinamakan  Dzatur  Riqa'  karena  telapak  kaki  kaum  muslimin  terasa 
nyeri  disebabkan  tidak  memakai  alas  kaki,  lalu  mereka  membalut 
kaki-kakinya  dengan  sobekan  kain.  Inilah  yang  benar  tentang  sebab 
penamaannya  dan  ini  diriwayatkan  dari  Abu  Musa  Al-Asy'ariy 
Radhiyallahu  Anhu.  Ada  yang  mengatakan,  "Dinamakan  demikian 


karena  di  medan  pertempuran  ada  gunung  yang  disebut  dengan  Dzatur 
Riqa';  sebab  di  sana  ada  tanah  yang  berwarna  putih,  merah,  dan  hitam." 
Ada  lagi  yang  mengatakan,  "Dinamakan  demikian  karena  ada  sebuah 
pohon  yang  disebut  Dzatur  Riqa'."  Pendapat  lain  menyatakan,  "Karena 
kaum  muslimin  menambal  bendera  mereka."  Ada  kemungkinan  bahwa 
semua  yang  disebutkan  ada  pada  saat  pertempuran.  Sebuah  pendapat 
mengatakan  bahwa  shalat  khauf  disyariatkan  pada  perang  setelah 
Dzatur  Riqa'.  Pendapat  lain  mengatakan,  "Disyariatkan  pada  perang 
Bani  Nadhar." 


Di  dalam  hadits  riwayat  Yahya  bin  Yahya  disebutkan,  ^  of 

"Bahwasanya  satu  kelompok  membentuk  barisan  bersama  beliau"  Demikianlah 
yang  terdapat  pada  sebagian  besar  naskah.  Pada  sebagian  yang  lain 
disebutkan,  ^  "shalat  bersama  beliau."  Keduanya  adalah  benar. 

Perkataannya,  «U-j  Hs\Lj  "dan  satu  barisan  lain  menghadap  ke  arah 
musuh"  Kata  »U- j  boleh  dibaca  dengan  men-dhammah-kan  dan  meng- 
kasrdh-kan  huruf  waw.  Dikatakan,  iiu-j  dan  iiUj  artinya  menghadapnya. 
Kata  artinya  kelompok  yang  berjumlah  sedikit  ataupun  banyak. 
Namun,  Imam  Syafi'i  berkata,  "Aku  tidak  sependapat,  jika  jumlah  satu 
barisan  orang  yang  melakukan  shalat  khauf  kurang  dari  tiga  orang. 
Sepantasnya  satu  barisan  orang  yang  shalat  khauf  bersama  imam 
adalah  lebih  dari  tiga  orang,  demikian  halnya  dengan  orang-orang 
yang  menghadap  ke  arah  musuh."  Beliau  berdalil  dengan  firman  Allah 
Ta'ala, 


"...dan  menyandang  senjata  mereka,  kemudian  apabila  mereka  (yang  salat 
besertamu)  sujud  (telah  menyempurnakan  satu  rakaat),  maka  hendaklah 
mereka..."  (QS.  An-Nisaav:  102). 


Setiap  barisan  dalam  ayat  ini  menggunakan  kata  ganti  jamak, 
sedangkan  jumlah  minimal  dalam  kategori  jamak  adalah  tiga  menurut 
pendapat  yang  populer. 

Perkataannya,  *JLlb  artinya  pohon  rindang,  yang  bisa  dijadikan 

tempat  berteduh. 


Perkataannya, 
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C  Kitab  Tata  Cgra  Ahalat  Musafir  ) 

"Lalu  orang  itu  mengambil  pedang  Nabiyullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
dan  menghunusnya"  Kata  artinya  "menghunusnya." 

Perkataannya,  " Maka  beliau  shalat  dua  rakaat  dengan  satu  kelompok 
pasukan,  kemudian  barisan  tersebut  mundur,  dan  beliau  shalat  dua  rakaat 
dengan  kelompok  lain. "  Ia  berkata,  "Pada  saat  itu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  shalat  empat  rakaat,  sedangkan  orang-orang  shalat  dua  rakaat." 

Maksudnya,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  shalat  bersama 
kelompok  pertama  sebanyak  dua  rakaat  dan  beliau  mengucapkan 
salam,  mereka  juga  mengucapkan  salam,  begitu  juga  dengan  kelompok 
yang  kedua.  Pada  saat  itu.  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengerjakan 
shalat  sunnah bersama  kelompok  kedua,  sementara  mereka  mengerjakan 
shalat  wajib.  Imam  Syafi'i  dan  sahabatnya  berdalil  dengan  keterangan 
tersebut  tentang  diperbolehkannya  orang  yang  melakukan  shalat 
fardhu  menjadi  makmum  bagi  orang  yang  sedang  mengerjakan  shalat 
sunnah,  Wallahu  A'lam. 


t§varah 


(1)  Bab  Mengenai  Shalat  Jumat. 


S/ii  Ji  J>  es-  \  ^  *  A 

J 15  <5)1  jiIp  J^p  ^alj  d-lJ  LuJt>-  4^5  LuJj*-  j  c-l^'  LJ^^-t 
Ot  iljl  lil  4ILp  cs^9  cJj-* j  ^— •*■***' 

4icii*Jl  ^iU 

1948.  Yahya  bin  Yahya  At-Tamimi  dan  Muhammad  bin  Rumh  bin  Al- 
Muhajir  telah  memberitahukan  kepada  kami ,  mereka  berdua  berkata, 
Al-Laits  telah  mengabarkan  kepada  kami.  (H)  dan  Qutaibah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Laits  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  Nafi'  dari  Abdullah,  ia  berkata,  "Apabila  salah  seorang  dari  kalian 
hendak  melaksanakan  shalat  Jumat,  maka  hendaklah  ia  mandi  terlebih 
dahulu." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  8307). 


C.4JJI  jjJ  LuO^-j  Lu  4^5  Lu Ss>- .  \  ^  i  ^ 


&\  ^p  ji  JSii  j4*  j*  cfi  j* 

jluJl  ^jJLp  j£j13  J IS  4jf  4lip  au!  4iil  Jj-x j  ,jp 

(J^UUul5  4*L*JstJl  £Ur  ^ 
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1949.  Qutaibah  bin  Said  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Laits  telah 
memberitahukan  kepada  kami.  (H)  dan  Ibnu  Rumh  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Al-Laits  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Syihab, 
dari  Abdullah  bin  Abdullah  bin  Umar,  dari  Abdullah  bin  Umar,  dari 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bahwasanya  beliau  bersabda, 
ketika  beliau  sedang  berdiri  di  atas  mimbar,  "Apabila  salah  seorang  dari 
kalian  hendak  melaksanakan  shalat  Jumat,  maka  hendaklah  ia  mandi 
terlebih  dahulu." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Moa  Jaa'afi  al-ightisal  fi 
al-jumu’ah  (nomor  493). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-Jumu’ah,  Bab:  Hadhdhu  al-imam  fi 
khuthbatihi  'ala  al-ghusl  yauma  al-jumu'ah  (nomor  1406).  Tuhfah  Al- 
Asyraf  (nomor  7270  dan  6874). 

{H J*-  Cf.  ^  ^  0  * 

'j**  l/°'  o*  j**  <y-  ^  ^  j*  iSi' 

«di4j  | aIIp  <ujI 

1950.  Muhammad  bin  Rafi'  telah  memberitahukan  kepada  saya,  Abdurrazaq 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Juraij  telah  mengabarkan 
kepada  kami,  Ibnu  Syihab  telah  mengabarkan  kepada  saya,  dari  Salim 
dan  Abdullah,  dua  anak  laki-laki  Abdullah  bin  Umar,  dari  Ibnu  Umar 
dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  hadits  yang  sama. 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  1949. 


4i)l  J c J li  ol  ^  i— 


(J  jJSj  ‘CLp  au! 


1951.  Harmalah  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  saya,  Ibnu  Wahb 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  Yunus  telah  mengabarkan  kepada  saya, 
dari  Ibnu  Syihab,  dari  Salim  bin  Abdullah  dari  ayahnya,  ia  berkata,  saya 
mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  seperti 
hadits  sebelumnya. 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf,  (nomor  7009). 

J'  Cf  U^Ji  V J'  J  ^  0  ¥ 

Ujj  of  Ajjl  auI  -IIp  ^ 

aMI  J  y*  J  ^jA  'J*?  J  L-Ja^ej 

c-wli-i  ^Jt  (Jtdi  o 4pL>j  3ji  otaLi  aIIp  amI  L^j 

J  *'-^l  ^  ^J\  <l«&i  jlii 

aUI  J 01  C— <J-P  Jij  Lyiajf  f- 

jjuJi»  Jtj  ois' 

1952.  Harmalah  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  saya,  Ibnu  Wahb 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  Yunus  telah  mengabarkan  kepada  saya, 
dari  Ibnu  Syihab,  dari  Salim  bin  Abdullah  dari  ayahnya,  bahwasanya 
pada  saat  Umar  bin  Khaththab  sedang  berkhutbah  di  hadapan  orang- 
orang  pada  hari  Jumat,  tiba-tiba  salah  seorang  shahabat  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  masuk  (masjid),  lalu  Umar  memanggilnya 
seraya  berkata,  "Jam  berapa  ini?  "Ia  menjawab,  "Pada  hari  ini,  aku 
sangat  sibuk,  sampai  ketika  pulang  ke  rumah  aku  mendengar  adzan 
dan  tidak  sempat  melakukan  apa-apa,  kecuali  hanya  berwudhu  "Umar 
berkata,  "Hanya  wudhu,  padahal  kamu  mengetahui  bahwa  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memerintahkan  untuk  mandi. " 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Jumu'ah,  Bab:  Fadhlu 

Al-ghusl  yauma  al-jumu'ah  (nomor  877),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  10519). 


(  Kitab  (Shalat  Jum’at) 
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<y.  cy 

cy^-j^  ^  cy  J*?  J-j  cy  J***  ^ 

fji  >_.)^->cj  c-^U^aJI  ^jJ  *j*£-  U-£j  jli  _Jjl 

JU-j  JIj  li  Jlii  4j  JpajCt  OUp  jj  OUIp  51 

ooj  \*  Jl  L  01-»bP  JUi  $.LLlI1  Jjo  D j^s-bj 
pJl  Ulaj!  £ Jlii  pijit  olv*JJ  01  ^lJ-Jl  pJL»_0 

i^l  j»-^" s^9t"  ^i  JjA!  (*-^*J  ^IIp  ls^3  ^  Jj-* j  1  J*aO 

J—liuls  4ji^5rJl 

1953.  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Al-Walid  bin 
Muslim  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Al-Auza'i,  Ia  berkata, 
Yahya  bin  Abi  Katsir  telah  memberitahukan  kepada  saya,  Abu  Salamah 
bin  Abdurrahman  telah  memberitahukan  kepada  saya,  Abu  Hurairah 
telah  memberitahukan  kepada  saya,  ia  berkata,  pada  saat  Umar  bin  Al- 
Khaththab  sedang  khutbah  di  hadapan  orang-orang  pada  hari  Jumat, 
tiba-tiba  Utsman  bin  Affan  masuk,  lalu  Umar  menyindirnya,  seraya 
berkata,  "Ada  apa  dengan  orang-orang  ini,  mereka  terlambat  setelah 
panggilan  adzan  dikumandangkan"  Lalu  Utsman  berkata,  "Wahai 
Amirul  Mukminin!  Pada  saat  aku  mendengar  adzan,  aku  tidak  lebih 
dari  sekadar  berwudhu',  kemudian  aku  pergi."  lalu  Umar  berkata, 
"Sekadar  berwudhu'!  Tidakkah  kamu  mendengar  sabda  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Apabila  salah  seorang  dari  kalian  hendak 
melaksanakan  shalat  Jumat,  maka  hendaklah  mandi  terlebih  dahulu." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Jumu'ah,  Bab:  5  (nomor  882). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ath-Thaharah,  Bab:  fi  al-ghusli  yauma  al- 
jumu'ah,  (nomor  340),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  10667). 


(2)  Bab  Tentang  Wajib  Hukumnya  Mandi  Jumat  untuk 
Setiap  Laki-laki  Baligh  dan  Hal-hal  yang  Diperintahkan 
kepada  Mereka 


(♦4^*  <JU  ^  H  o  i 

iJll  lSL^9  Aill  Jj-ij  01  <S j^Jl  (^1  Ij£  jUo  S-lJaP  JjP 

3  <*-i5tJi  (3-“**^  Jis  fi^3 

1954.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  aku 
membacakan  kepada  Malik,  dari  Shafwan  bin  Sulaim,  dari  Atha'  bin 
Yasar,  dari  Abi  Said  Al-Khudri,  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Mandi  hari  Jumat  adalah  wajib  bagi  setiap 
orang  yang  sudah  baligh. " 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Adzan,  Bab:  Wudhu'  ash-shibyan 
wa  mata  yajibu  ‘alaihim  al-ghuslu  wa  ath-thuhur  wa  hudhuruhum  al- 
jama'ah  al-'idain  wa  al-jana'iz  wa  shufujuhum  (nomor  857),  Bab:  hal  'ala 
man  lam  yasyhad  al-jumu'ah  ghuslun  min  an-nisa'  wa  ash-shibyan  wa 
ghairihim  (nomor  895),  Kitab:  Asy-Syahadat,  Bab:  Bulugh  Ash-Shibyan 
wa  Syahadatuhum  (nomor  2665). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ath-Thaharah,  Bab:  fi  al-ghusli  yauma  al- 
jumu'ah  (nomor  341). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-jumu'ah,  Bab:  Ijaab  al-ghusli  yauma  al- 
jumu'ah  (nomor  1376). 
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4.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Iqamah  Ash-Shalah  wa  as-sunnahfiiha,  Bab: 
Maa  Jaa'afi  al-ghusli  yaum  al-jumu'ah  (nomor  1089),  Tuhfah  Al-Asyraf 
(nomor  4161). 

'ifli  DjjL»  \  H  ®  o 

J**-  y  ^  j'**  y.  ^  y'Jp^ 

d) C)\£*  oJli  LgJl  <uiuLp  j*j^\ 

jUill  s-lIiJl  ^  dy\£  y*  y* 

OLUI  A^s‘  ^  ij^9  ^  <3 y*'j 

aIIp  <Ull  4l)l  (J y* j  cJbi^  i* 

IJla 

1955.  Harun  bin  Said  Al-Ailiy  dan  Ahmad  bin  Isa  telah  memberitahukan 
kepada  saya,  mereka  berdua  berkata,  Ibnu  Wahb  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Amr  telah  mengabarkan  kepada  saya,  dari  Ubaidullah  bin 
Abi  Ja'far;  bahwasanya  Muhammad  bin  Ja'far  telah  memberitahukannya, 
dari  Urwah  bin  Az-Zubair,  dari  Aisyah  bahwasanya  ia  berkata,  "Orang- 
orang  berdatangan  untuk  melaksanakan  shalat  Jumat  dari  rumah  mereka 
masing-masing  dari  desa-desa  yang  ada  di  sekitar  Madinah,  mereka 
datang  dengan  mengenakan  jubah,  lalu  terkena  debu,  sehingga  tubuh 
mereka  mengeluarkan  bau  (yang  tidak  sedap),  maka  salah  seorang  dari 
mereka  mendatangi  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  dan  dia 
berada  di  sisiku,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
"Alangkah  bagusnya  kalau  kalian  bersuci  untuk  hari  kalian  ini." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1 .  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Jumu'ah,  Bab:  Min  aina  tu'ta  al-jumu'atu 
wa  'ala  man  tajib  (nomor  902). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Man  tajibu  'alaihi  al- 
jum'ah  (nomor  1055),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  16383). 
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1956.  Muhammad  bin  Rumh  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Al-Laits 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Yahya  bin  Said,  dari  Amrah,  dari 
Aisyah,  bahwasanya  ia  berkata,  "Orang-orang  pada  waktu  itu  banyak 
bekerja,  sedangkan  mereka  tidak  memiliki  pembantu  sehingga  badan 
mereka  berbau  tidak  sedap,  maka  dikatakan  kepada  mereka,  "Alangkah 
bagusnya  kalau  kalian  mandi  pada  hari  Jumat." 


•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Jumu'ah,  Bab:  Waqtu  al-jumu'ah  idza 
zaalat  asy-syams  (nomor  903). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:,  Ath-Thaharah,  Bab:  fi  ar-rukhshah  fi  tarki 
al-ghusli  yaum  al-jumu'ah  (nomor  352),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
17935). 


•  Tafsir  Hadits  :  1948-1956 

Kata  boleh  dibaca  dengan  men-dhammah-kan,  men-sukun-kan 
atau  mem-fathah-kan  huruf  mim,  sebagaimana  yang  telah  diriwayatkan 
oleh  Al-Farra',  Al-Wahidi,  lainnya.  Dibaca  dengan  mim  berharakat 
fathah  karena  manusia  berkumpul  dengan  jumlah  banyak,  sebagaimana 
dikatakan  dalam  bahasa  Arab,  humazah  dan  lumazah,  yang  menunjukkan 
sifat  orang  yang  sering  mengumpat  dan  mencela.  Dinamakan 
karena  manusia  berkumpul  pada  hari  itu,  dan  hari  Jumat  pada  masa 
jahiliyah  dinamakan  al-'urubah. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Apabila  salah  seorang 
dari  kalian  hendak  melaksanakan  shalat  Jumat,  maka  hendaklah  mandi  terlebih 
dahulu."  di  dalam  riwayat  lain,  "Apabila  salah  seorang  di  antara  kalian 
hendak  mendatangi  shalat  Jumat,  maka  hendaklah  mandi  terlebih  dahulu." 
Riwayat  yang  kedua  ini  maksudnya  sama  dengan  riwayat  pertama, 
yaitu  barangsiapa  yang  hendak  mendatangi  shalat  Jumat,  hendaknya 
mandi  terlebih  dahulu.  Di  dalam  hadits  yang  lain  setelahnya,  “Mandi 


(  Kitab  (Shalat  Jum’at) 


593 


hari  Jumat  adalah  wajib  bagi  setiap  orang  yang  sudah  baligh."  Kata 
(orang  yang  sudah  mimpi)  dalam  hadits  maksudnya  adalah  orang 
baligh.  Di  dalam  hadits  yang  lain,  "Dan  hak  Allah  atas  setiap  muslim  agar 
mandi  sekali  dalam  tujuh  hari,  membasuh  kepala  dan  tubuhnya."  Di  dalam 
hadits  yang  lain,  "Alangkah  bagusnya  kalau  kalian  bersuci  untuk  hari  kalian 
ini. "  Dalam  riwayat  lain,  "Alangkah  bagusnya  kalau  kalian  mandi  pada  hari 
Jumat." 

Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  hukum  mandi  Jumat, 
sebagian  kaum  salafus-shalih  meriwayatkan  bahwa  hukumnya  wajib, 
yang  mereka  meriwayatkan  dari  sebagian  shahabat.  Madzhab  Zhahiri 
sependapat  dengan  hal  itu.  Ibnul  Mundzir  juga  meriwayatkannya 
dari  Malik.  Al-Khaththabi  juga  meriwayatkan  dari  Hasan  Al-Bashri 
dan  Malik.  Jumhur  ulama  dari  kalangan  salaf,  khalaf,  dan  ulama  fikih 
di  berbagai  penjuru  negeri  berpendapat  bahwa  hukumnya  sunnah 
mustahabbah  (yang  dianjurkan)  dan  tidak  wajib.  Al-Qadhi  berkata,  "Hal 
ini  adalah  pendapat  yang  populer  dari  madzhab  Malik  dan  sahabat- 
sahabatnya." 

Pendapat  yang  mewajibkannya  berhujjah  dengan  beberapa  hadits 
di  atas  berdasarkan  zhahimya,  sedangkan  jumhur  ulama  berhujjah 
dengan  beberapa  hadits  shahih,  di  antaranya: 

-  Hadits  mengenai  seorang  laki-laki  yang  masuk  masjid  ketika  Umar 
sedang  berkhotbah  dan  orang  tersebut  tidak  mandi.  Muslim  telah 
menyebutkan  hal  itu,  orang  yang  dimaksud  adalah  Utsman  bin 
Affan,  yang  dijelaskan  dalam  riwayat  lain.  Sisi  pengambilan  dalil 
adalah  Utsman  tidak  mandi  dan  dibiarkan  oleh  Umar,  begitu  juga 
orang-orang  yang  hadir  ketika  itu.  Mereka  semua  adalah  ahlul  hil  wal 
'aqd  (anggota  musyawarah  untuk  memutuskan  sebuah  keputusan), 
dan  jika  wajib  hukumnya,  niscaya  mereka  akan  membiarkannya 
demikian. 

-  Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Barangsiapa  yang  hanya 
berwudhu,  maka  itu  dibolehkan  dan  barangsiapa  yang  mandi,  maka  hal 
itu  adalah  lebih  afdhal."  Hadits  dengan  derajat  hasan  yang  populer 
dan  terdapat  di  dalam  kitab-kitab  Sunan.  Hadits  ini  merupakan 
dalil  bahwa  hukum  mandi  untuk  shalat  Jumat  tidak  wajib. 

-  Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Alangkah  bagusnya  kalau 
kalian  mandi  pada  hari  Jumat."  Teks  hadits  ini  menunjukkan  bahwa 
hukumnya  tidak  wajib  karena  maksud  hadits  itu  adalah  apabila 


594 


GShahih  MusUmj 


kalian  mandi  pada  hari  Jumat,  niscaya  hal  itu  lebih  afdhal  dan  lebih 
sempurna.  Begitu  juga  dengan  beberapa  ibadah  lainnya.  Jumhur 
ulama  menjawab  mengenai  beberapa  hadits  yang  menunjukkan 
perintah  untuk  mandi  bahwa  keterangan  tersebut  menunjukkan 
hukumnya  adalah  sunnah,  berdasarkan  penarikan  kesimpulan 
hukum  setelah  hadits-hadits  tersebut  digabungkan. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  “ Mandi  hari  Jumat 
adalah  wajib  bagi  setiap  orang  yang  sudah  baligh. "  Artinya  sangat  ditegaskan 
untuk  melakukannya.  Sebagaimana  seseorang  berkata  kepada 
temannya,  £1p  4-^'j  dU>-  "wajib  bagiku  imtuk  memberikan  hakmu." 
artinya  sangat  ditegaskan  bagiku  imtuk  melakukannya.  Maksud  wajib 
di  sini  bukanlah  sesuatu  perintah,  yang  apabila  tidak  dilakukan  akan 
mendapatkan  hukuman. 

Perkataannya,  " Dan  beliau  sedang  berdiri  di  atas  mimbar"  Merupakan 
anjurkan  untuk  menggunakan  mimbar  untuk  khutbah  Jumat.  Jika  tidak 
ada,  hendaknya  khatib  berada  di  atas  tempat  yang  tinggi  agar  suaranya 
sampai  kepada  seluruh  jamaah,  dan  agar  lebih  berkesan  pada  diri 
mereka.  Dalam  hal  ini  juga  disebutkan  bahwa  khatib  dalam  keadaan 
berdiri.  Dinamakan  mimbar  berada  pada  posisi  yang  tinggi,  diambil 
dari  kata  kalimat  yang  artinya  tinggi. 

Perkataannya,  "Jam  berapa  ini"  Umar  mengatakannya  karena  untuk 
menegur  dan  memperingatkan  Utsman  karena  dia  terlambat  sampai 
pada  waktu  Umar  berkhutbah.  Di  dalamnya  terdapat  pelajaran,  di 
antaranya,  seorang  imam  mengawasi  rakyatnya,  memerintahkan 
mereka  imtuk  kemaslahatan  agama  mereka,  memperingatkan  orang 
yang  menyelisihi  sunnah  meskipun  orang  tersebut  mempunyai 
kedudukan  yang  mulia,  boleh  menegur  orang  yang  lebih  tua  jika  berada 
dalam  kumpulan  manusia,  dan  boleh  berbicara  pada  saat  khutbah. 

Perkataannya,  "Pada  hari  ini,  aku  sangat  sibuk  sampai  ketika  pulang 
ke  rumah  aku  mendengar  adzan  dan  tidak  sempat  melakukan  apa-apa 
kecuali  hanya  berwudhu"  Menunjukkan  bolehnya  memberikan  alasan 
kepada  para  pemimpin  dan  selain  mereka,  diperbolehkan  sibuk  dan 
beraktivitas  pada  hari  Jumat  sebelum  adanya  panggilan  adzan.  Dalam 
perkataan  ini  terdapat  satu  isyarat  bahwa  Utsman  tidak  mandi  karena 
hukumnya  sunnah.  Utsman  berpendapat  bahwa  kesibukannya  dengan 
niat  menghadiri  Jumat  lebih  utama  daripada  ia  mandi  setelah  adzan. 
Oleh  karena  itu,  Umar  tidak  menyuruhnya  imtuk  kembali  dan  mandi. 


(  Kitab  &halat  Jumat) 
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Perkataannya,  "aku  mendengar  adzan"  Kata  boleh 

dibaca  dengan  meng-fazsra/i-kan  dan  men-dhammah-kan  huruf  nun, 
hanya  saja  membaca  dengan  nun  yang  kosrah  lebih  populer. 

Perkataannya,  Uyf  lj  Maksudnya  kamu  hanya  sekadar 
berwudhu'.  Begitulah  dikatakan  oleh  Al-Azhari  dan  lainnya. 

Perkataannya,  artinya  mereka  berdatangan  untuk  shalat 

Jumat.  ^ 

Perkataannya,  j»  artinya  dari  desa-desa  yang  ada  di  sekitar 
Madinah. 

Perkataannya,  artinya  mereka  datang  dengan 

mengenakan  jubah.  Kata  dibaca  panjang,  merupakan  bentuk 
jamak  dari  dan  <&,  dua  kata  tersebut  merupakan  pemakaian  yang 
populer. 

Perkataannya,  SUS'  $  'J**  P  J  "mereka  tidak  memiliki  pembantu"  Kata 
ids'  bentuk  jamak  dari  seperti  kata  bentuk  jamaknya  SU i.  Kata 

SUT  artinya  pelayan  yang  membantu  pekerjaan  mereka. 

Perkataannya,  SUS'  $  artinya  bau  tidak  sedap. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  kepada  orang-orang 
yang  datang  dengan  bau  badan  yang  tidak  sedap,  "Jika  kalian  mandi", 
terdapat  pelajaran  bahwasanya  disunnahkan  bagi  orang  yang  hendak 
ke  masjid  atau  duduk  bersama  manusia  agar  membersihkan  badan  dan 
pakaiannya  agar  tidak  mengeluarkan  bau  yang  tidak  sedap. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Apabila  salah  seorang 
dari  kalian  hendak  melaksanakan  shalat  Jumat,  maka  hendaklah  ia  mandi 
terlebih  dahulu. "  Dan  hadits,  " Mandi  hari  Jumat  adalah  wajib  bagi  setiap 
orang  yang  sudah  baligh" 

Hadits  pertama  dengan  jelas  menyatakan  bahwa  mandi  bagi  setiap 
orang  yang  hendak  melaksanakan  shalat  Jumat  disyariatkan  untuk 
laki-laki,  baik  orang  dewasa,  anak-anak,  maupun  remaja.  Sedangkan 
hadits  kedua  menyebutkan  orang  dewasa,  dan  di  dalam  hadits-hadits 
lain  terdapat  keterangan  yang  mengharuskan  wanita  melakukan 
hal  demikian,  seperti  hadits  yang  berbunyi,  “Barangsiapa  yang  mandi, 
maka  mandi  adalah  lebih  afdhal."  Setelah  menggabungkan  hadits-hadits 
tersebut,  bisa  ditarik  kesimpulan  bahwa  mandi  dianjurkan  untuk  setiap 
orang  yang  hendak  melaksanakan  shalat  Jumat,  dan  sangat  ditegaskan 
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bagi  laki-laki  daripada  kaum  wanita.  Selain  itu,  lebih  ditegaskan  bagi 
orang  yang  sudah  baligh  daripada  anak-anak.  Menurut  pendapat 
yang  populer  dari  madzhab  kami,  dianjurkan  mandi  bagi  setiap  orang 
yang  hendak  melaksanakan  shalat  Jumat.  Menurut  satu  pendapat  dari 
sahabat-sahabat  kami,  mengatakan  bahwa  anjuran  itu  khusus  untuk 
laki-laki  saja.  Sedangkan  menurut  sahabat  kami  yang  lain,  dianjurkan 
untuk  orang  yang  sudah  diwajibkan  untuk  shalat  Jumat,  selain  wanita, 
anak-anak,  budak,  dan  orang  musafir.  Pendapat  lain  mengatakan 
bahwa  dianjurkan  untuk  setiap  orang  pada  hari  Jumat  tersebut,  baik 
yang  hendak  hadir  shalat  Jumat  maupun  tidak.  Sebagaimana  mandi 
pada  hari  Id,  dianjurkan  juga  untuk  setiap  orang  meskipun  tidak  datang 
shalat  Id.  Pendapat  yang  benar  adalah  yang  pertama.  Wallahu  A'lam. 


(3)  Bab  Memakai  Parfum  dan  Siwak  pada  hari  Jumat. 


U  ^>4  c-J&j  £y.  <&(  Jup  UjJL>- 

j!)U  ^  J-n^>  <!)t  j^*p 

J  ur^-2'  ^  i*  (i-  Crf  ^  j?  (/J  O* 

Jl5  aIJLp  ^  es^9  J t)t  J^p  (^jJb^Jl 

K  *  J  t  ^  ; 

U  ^.--iaJl  cr*±)  f  ji  J-^£ 
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1957.  Amr  bin  Sawwad  Al-Amiriy  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Wahb  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Amr  bin  Al- 
Harits  telah  mengabarkan  kepada  kami,  bahwasanya  Said  bin  Abi  Hilal 
dan  Bukair  bin  Al-Asyaj  telah  memberitahukannya  dari  Abu  Bakar  bin 
Al-Munkadir,  dari  Amr  bin  Sulaim,  dari  Abdurrahman  bin  Abi  Said 
Al-Khudriy,  dari  ayahnya,  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  bersabda,  ". Mandi  pada  hari  Jumat  adalah  wajib  untuk  setiap 
orang  yang  sudah  baligh,  dan  disunnahkan  bersiwak,  serta  memakai 
parfum  yang  dimiliki  dan  mampu  mendapatkannya."  Bukair  tidak 
menyebutkan,  "Abdurrahman,  dan  ia  meriwayatkan  yang  berkaitan 
dengan  parfum,  "Walaupun  itu  parfum  untuk  wanita. " 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 
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1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Jumu'ah,  Bab:  Ath-Thibu  lil  jum'ah 
(nomor  880),  secara  mu'allaq. 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ath-Thaharah,  Bab:  fi  al-ghusli  yaum  al- 
jumu'ah  (nomor  344). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-Jumu'ah,  Bab:  al-amru  bi  as-siwak  yaum 
al-jumu'ah  (nomor  1374),  Bab:  Al-Hai'atu  lil  jumu'ah  (nomor  1382), 
Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  4116). 


0 'j >r  y>\  Jdp  J  yi  £ 

Jy  «cf  'jAi*  J>\  y&  yji£>  j*  y> 
cJla3  y>j\- Ls  J 15  jJJUJl  aILp  aJJI 

liii-l  ^  JlS  aLa!  JlIp  01  llii  o*'^' 

1958.  Hasan  Al-Hulwani  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Rauh  bin  Ubadah 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Juraij  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  (H)  dan  Muhammad  bin  Rafi'  telah  memberitahukan 
kepada  saya,  Abdurrazaq  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu 
Juraij  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Maisarah  telah 
mengabarkan  kepada  saya,  dari  Thawus  dari  Ibnu  Abbas  bahwasanya  ia 
menyebutkan  sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tentang  mandi 
pada  hari  Jumat.  Thawus  berkata,  "Lalu  aku  katakan  kepada  Ibnu  Abbas, 
"Dan  hendaknya  memakai  parfum  atau  minyak  kepunyaan  istrinya  1  ”  Ia 
menjawab,  "Aku  tidak  mengetahui  hadits  itu." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-jumu'ah,  Bab:  Ad-Duhn 
lil  Jum'ah  (nomor  885),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  5692). 

OjjLfc  Lj  Jl>-  j  ^  yi  ys  aluJj-j .  ^  ^  d  ^ 
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1959.  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukannya  kepada  kami,  Muhammad 
bin  Bakar  telah  mengabarkan  kepada  kami.  (H)  dan  Harun  bin  Abdullah 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Adh-Dhahhak  bin  Makhlad  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  keduanya  dari  Ibnu  Juraij,  dengan  sanad 
ini. 


•  Takhrij  Hadits 

Telah  djtakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  1958. 
y  <Oll  Jdp  JlJLftj  LjJLj-  yi j  y  )  H  * 

'  '  *  '  s  '  *  $  s'  1  J  J  ^  V 

JlS  {J*°  ^  o* 

4-*l  j  S*j  DI  (JS"' 

*  * 

aOjLor  j 

1960.  Muhammad  bin  Hatim  telah  memberitahukan  kepada  saya,  Bahz  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Wuhaib  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Abdullah  bin  Thawus  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
ayahnya  dari  Abu  Hurairah  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
beliau  bersabda,  "Hak  Allah  atas  setiap  orang  muslim,  adalah  untuk 
mandi  setiap  tujuh  hari  sekali,  dia  membasuh  kepala  dan  tubuhnya." 

•  Takhrij  Hadits: 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Jumu'ah,  Bab:  Hal  'ala  man  lam  yasyhad 
al-jumu'ah  ghuslun  min  an-nisa'  wa  ash-shibyan  wa  ghairihim  (nomor 
896),  Kitab:  Ahaadiits  Al-Anbiya',  Bab:  54  (nomor  3486). 

2.  Muslim  di  dalam  kitab  yang  sama.  Bab:  Hidayah  hadzihi  al-ummah  li 
yaum  al-jumu'ah  (nomor  1366),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  13522  dan 
13683). 

y  p  ts  j  1^  ^  dUU  j*  y.  j .  S  H  S 

J  y*j  'o'j/y  jp  DlLUl  jp  ^  J  y 

£->  <^Lwdl  jJJLp  J~<Ipi  y  J 15  4-1p  <0)1 
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°Ja'}  d'J\  LiJS'  U^j  UjtSCi  l&liil  <pLlil  ^  £\j  jaj  *'Ju 

iii’LSJl  ^  £\j  ^Aj  Ujti^  ipLUl  ^lj 

aSvj*5L*JI  ‘“jj «a>-  t—Jj*  L«Jl^3 

1961.  Qutaibah  bin  Said  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Malik  bin 
Anas,  dari  apa  yang  dibacakan  kepadanya,  dari  Summi  pelayan  Abu 
Bakar,  dari  Abu  Shalih  As-Samman,  dari  Abu  Hurairah,  bahwasanya 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Barangsiapa  yang 
mandi  pada  hari  Jumat  seperti  mandi  junub,  kemudian  dia  pergi  untuk 
shalat  Jumat  (pada  waktu  yang  pertama),  maka  ia  seperti  orang  yang 
berkurban  seekor  unta.  Dan  barangsiapa  yang  datang  pada  waktu 
yang  kedua,  maka  ia  seperti  orang  yang  berkurban  seekor  sapi.  Dan 
barangsiapa  yang  datang  pada  waktu  ketiga,  maka  ia  seperti  orang  yang 
berkurban  seekor  biri-biri  bertanduk.  Dan  barangsiapa  yang  datang 
pada  waktu  yang  keempat,  maka  ia  seperti  orang  yang  berkurban  seekor 
ayam.  Dan  barangsiapa  yang  datang  pada  waktu  yang  kelima,  maka  ia 
seperti  orang  yang  berkurban  sebutir  telur.  Apabila  imam  telah  datang 
(untuk  menyampaikan  khutbah),  maka  para  malaikat  pun  hadir  untuk 
mendengarkan  khutbah." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Jumu'ah,  Bab:  Fadhlu  Al-Jumu’ah 
(nomor  881). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ath-Thaharah,  Bab:  Fi  Al-Ghusl  yaum  al- 
jumu'ah  (nomor  351). 

3.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Maa  Jaa'a  fi  At-Tabkir  ila 
Al-Jumu'ah  (nomor  499). 

4.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-Jumu'ah,  Bab:  Waqtu  Al-Jumu'ah  (nomor 
1387),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  12569). 
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•  Tafsir  Hadits:  1957-1961 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  di  dalam  hadits  riwayat 
Amr  bin  Sawad, 

*  *  *  *  *  •»  •  t  > 

aILp  jX s  L*  j*-l^*-*  s- 

Mandi  pada  hari  Jumat  adalah  wajib  untuk  setiap  orang  yang  sudah  baligh, 
dan  disunnahkan  bersiwak,  serta  memakai  parfum  yang  dimiliki  dan  mampu 
mendapathfnnya. " 

Demikianlah  yang  terdapat  pada  seluruh  kitab  inti,  dengan  tidak 
menyebutkan  kata  4^'j  (diwajibkan).  Sabda  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam,  &  U  v-Jail  j»  maksudnya  adalah 

disunnahkan  bersiwak  (menggosok  gigi  dengan  kayu  siwak)  dan 
memakai  parfum.  Kata  boleh  dibaca  dengan  mem-fathah-kan  dan 
men-dhammah-kan  huruf  mim. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  “ Dan  mampu 
mendapatkannya"  Al-Qadhi  berkata,  "Kemungkinan  karena  banyak 
jumlah  parfum  tersebut  dan  kemungkinan  lain  adalah  sebagai 
penegasan  hingga  dianjurkan  untuk  melakukan  sesuai  dengan  apa  yang 
didapatkan.  Hal  ini  dikuatkan  dengan  perkataan  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam,  "Walaupun  itu  parfum  untuk  wanita."  Padahal  memakai 
parfum  wanita  hukumnya  makruh  bagi  laki-laki,  yaitu  parfum  yang 
kelihatan  warnanya,  tetapi  baunya  tidak  terlalu  jelas.  Oleh  karena  itu, 
dalam  hal  ini  diperbolehkan  untuk  laki-laki  karena  alasan  darurat  dan 
karena  tidak  memiliki  parfum  laki-laki.  Dengan  demikian,  hal  ini  adalah 
sebuah  penegasan.  Wallahu  A'lam. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Barangsiapa  yang 
mandi  pada  hari  Jumat  seperti  mandi  junub,"  Maksudnya  cara  mandinya 
seperti  mandi  junub.  Inilah  tafsir  yang  populer,  sebagian  sahabat  kami 
di  dalam  kitab-kitab  fikih  mengatakan  bahwa  yang  dimaksud  adalah 
mandi  junub  itu  sendiri.  Mereka  mengatakan  bahwa  dianjurkan  bagi 
laki-laki  untuk  berhubungan  badan  dengan  istrinya  agar  dapat  menahan 
pandangan  dan  menenteramkan  jiwa.  Pendapat  ini  lemah  dan  salah, 
pendapat  yang  benar  adalah  apa  yang  telah  kami  kemukakan  di  atas. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

ijSj  *pLU!  £\j  ’K>Sj  i  ^1  j  p 


"Kemudian  dia  pergi  untuk  shalat  Jumat  (pada  waktu  yang  pertama),  maka  ia 
seperti  orang  yang  berkurban  seekor  unta.  Dan  barangsiapa  yang  datang  pada 
waktu  yang  kedua,  maka  ia  seperti  orang  yang  berkurban  seekor  sapi " 

Maksud  kata  £lj  adalah  pergi  pada  pagi  hari.  Dalam  hal  ini  terdapat 
perbedaan  pendapat  yang  populer  di  kalangan  ulama.  Menurut 
madzhab  Malik,  sejumlah  sahabatnya,  Al-Qadhi  Husain,  dan  Imam 
Haraimain,  yang  termasuk  rekan-rekan  kami  bahwa  yang  dimaksud 
dengan  (waktu)  di  sini  adalah  beberapa  saat  setelah  tergelincir 
matahari.  Selain  itu,  kata  (pergi)  menurut  mereka  adalah  setelah 
tergelincir  matahari,  dan  menurut  mereka  itu  adalah  makna  sesuai 
dalam  bahasa  Arab.  Madzhab  Imam  Syafi'i,  sebagian  besar  sahabatnya, 
Ibnu  Habib  Al-Makiy,  dan  jumhur  ulama,  mengatakan  bahwa 
dianjurkan  segera  mendatangi  Jumat  pada  awal  waktu.  Kata 
(waktu)  menurut  mereka  adalah  pagi  hari,  sedangkan  kata  j  (pergi) 
adalah  pagi  atau  sore  hari.  Al-Azhari  mengatakan,  "Menurut  bahasa 
Arab,  kata  artinya  adalah  pergi,  baik  waktunya  pagi  maupun  sore 
hari,  atau  juga  pada  permulaan  malam."  Inilah  yang  benar  dan  sesuai 
dengan  yang  dimaksud  oleh  hadits. 

Maksud  hadits  tersebut  adalah  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
telah  mengabarkan  bahwa  malaikat  akan  menulis  orang  yang  datang 
pada  awal  waktu,  maka  dia  seperti  orang  yang  berkurban  seekor  unta, 
barangsiapa  yang  datang  di  waktu  kedua,  ketiga,  keempat,  kemudian 
kelima.  Di  dalam  riwayat  An-Nasa'i  disebutkan  pada  waktu  yang 
keenam.  Jika  imam  sudah  datang  untuk  menyampaikan  khutbah,  maka 
lembaran  catatan  akan  ditutup  dan  tidak  akan  ditulis  seorang  pun  setelah 
itu.  Sudah  diketahui  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  keluar 
untuk  shalat  Jumat  berdekatan  waktunya  dengan  tergelincir  matahari, 
yaitu  setelah  habisnya  waktu  yang  keenam.  Makna  ini  menunjukkan 
bahwa  orang  yang  keluar  setelah  tergelincirnya  matahari,  tidak  akan 
mendapatkan  keutamaan  seperti  yang  disebutkan  dalam  hadits. 
Penyebutan  waktu  di  sini  adalah  anjuran  untuk  bersegera  mendatangi 
shalat  Jumat,  motivasi  untuk  mendapatkan  keutamaan  orang  datang 
pada  waktu  yang  pertama,  menempati  shaf  pertama,  menunggu  masuk 
waktu  Jumat,  menyibukkan  diri  dengan  shalat  sunnah,  berdzikir,  dan 
sebagainya. 

Ini  semua  tidak  akan  diperoleh  jika  seseorang  pergi  setelah 
tergelincir  matahari.  Orang  tersebut  tidak  mendapatkan  keutamaan. 
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karena  panggilan  adzan  terjadi  pada  saat  itu,  dan  diharamkan  tidak 
mendatangi  shalat  setelah  terdengar  panggilan  adzan.  Wallahu  A'lam. 

Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  ketentuan  waktu,  apakah 
dimulai  sejak  terbit  fajar  atau  dari  terbit  matahari?  Pendapat  yang 
paling  shahih  menurut  mereka  adalah  dimulai  dari  sejak  terbit  fajar. 
Jika  ada  seseorang  datang  pada  awal  waktu  ini,  kemudian  yang  lain 
datang  pada  akhir  waktu,  maka  mereka  sama-sama  memperoleh  unta, 
sapi,  dan  cjpmba.  Namun,  unta  yang  didapatkan  orang  pertama  datang 
lebih  sempurna  dari  unta  yang  diperoleh  orang  yang  datang  pada  akhir 
waktu.  Selain  itu,  unta  yang  berukuran  sedang  untuk  orang  yang  datang 
pada  pertengahan  waktu.  Hal  itu  seperti  pahala  shalat  berjamaah,  yang 
pahalanya  lebih  banyak  daripada  shalat  sendiri  sebanyak  dua  puluh 
tujuh  derajat.  Sudah  dimaklumi  bahwa  yang  dinamakan  jamaah  adalah 
bisa  dua  orang  dan  bisa  juga  ribuan  orang.  Oleh  karena  itu,  barangsiapa 
shalat  berjamaah  sebanyak  sepuluh  ribu,  memperoleh  dua  puluh  tujuh 
derajat,  dan  barangsiapa  yang  shalat  jamaah  berjumlah  dua  orang, 
mereka  juga  mendapatkan  pahala  dua  puluh  tujuh  derajat,  tetapi  derajat 
jamaah  yang  pertama  lebih  sempurna.  Hal  seperti  ini  banyak  didapat 
dan  sudah  populer  dalam  permasalahan  fikih.  Selain  itu,  apa  yang  telah 
saya  sebutkan  adalah  sebagai  jawaban  atas  koreksi  yang  disampaikan 
Al-Qadhi  Iyadh  Rahimahullah  Ta'ala. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

£\j  AlJj  LJjtSCi  £-1  j  jj-i  AjUssJI  ^J-S-P  J^»£pl 

UJ&  jsjtlll  JpUJI  ^  £  t j  jaj  5>:  C>*}  Ujt£i  *pISJI 

£-1  j  Orl^rO  LijtSsJ  (J*  ^ J  (j-4 j 

J&Ul  lili  4wUil  JpLSJI 

O  *  „ 

^JJl  (1) 

"Barangsiapa  yang  mandi  pada  hari  Jumat  seperti  mandi  junub,  kemudian  dia 
pergi  untuk  shalat  Jumat  (pada  waktu  yang  pertama),  maka  ia  seperti  orang 
yang  berkurban  seekor  unta.  Dan  barangsiapa  yang  datang  pada  waktu  yang 
kedua,  maka  ia  seperti  orang  yang  berkurban  seekor  sapi.  Dan  barangsiapa 
yang  datang  pada  waktu  ketiga,  maka  ia  seperti  orang  yang  berkurban  seekor 
biri-biri  bertanduk.  Dan  barangsiapa  yang  datang  pada  waktu  yang  keempat, 
maka  ia  seperti  orang  yang  berkurban  seekor  ayam.  Dan  barangsiapa  yang 
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datang  pada  waktu  yang  kelima,  maka  ia  seperti  orang  yang  berkurban  sebutir 
telur.  Apabila  imam  telah  keluar  (untuk  menyampaikan  khutbah),  maka  para 
malaikat  pun  hadir  untuk  mendengarkan  khutbah" 

Kata  bermakna  <jl^:  (bersedekah).  Kata  «Jj  menurut  semua 
pakar  bahasa  Arab  dan  ulama  fikih,  digunakan  sebagai  bentuk  tunggal 
dari  unta,  sapi,  dan  biri-biri.  Dinamakan  demikian  karena  badannya 
gemuk,  lalu  sekelompok  ulama  mengkhususkan  pemakaiannya  untuk 
unta.  Namun,  hewan  yang  dimaksud  di  sini  adalah  unta,  berdasarkan 
kesepakatan  ulama,  secara  jelas  hadits  menyatakan  demikian.  Kata  k'A 
dan  menurut  pakar  bahasa  bisa  menunjukkan  jantan  ataupun  betina. 
Huruf  ta'  marbuthah  pada  keduanya  berfungsi  untuk  menunjukkan 
bentuk  tunggal  seperti  dan  (gandum)  dan  lain  sebagainya. 
Dinamakan  «>'  (sapi)  karena  ia  dapat  membajak  tanah.  Berasal  dari 
kata  yang  sinonimnya  j-i  (membelah  atau  membuka).  Dalam  bahasa 
Arab  dikatakan,  "membedah  perutnya".  Ada  yang  dinamakan 

Muhammad  Al-Baqir  Radhiyallahu  Anhu,  karena  ia  mempunyai  dan 
menguasai  ilmu  yang  banyak,  serta  sampai  pada  tujuan  yang  diridhai. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Biri-biri  bertanduk" 
Disebutkan  dengan  memiliki  tanduk  karena  lebih  sempurna  dan  lebih 
bagus  bentuknya,  dan  tanduknya  pun  bisa  dijadikan  manfaat.  Kata 
(ayam),  boleh  dibaca  dengan  meng-kasrah-kan  dan  mem -fathah- 
kan  huruf  dai.  Dua  bacaan  ini  populer  digunakan  untuk  jantan  dan 
betina.  Dikatakan,  a&SuJl  (para  malaikat  datang)  Kata  boleh 

dibaca  dengan  mem-fathah-kan  dan  men-dhammah-kan  huruf  dhad, 
hanya  saja  membacanya  dengan  fathah  lebih  fasih  dan  populer.  Seperti 
yang  terdapat  di  dalam  Al-Qur'an,  firman  Allah  Ta  ala, 

Ia) 

"Dan  apabila  sewaktu  pembagian  itu  hadir — "  (QS.  An-Nisaa':  8) 

Beberapa  hukum  fikih  yang  terdapat  dalam  masalah  ini  di  antaranya: 
-  Anjuran  untuk  bersegera  mendatangi  shalat  Jumat.  Selain  itu, 
tingkatan  manusia  dalam  mendapatkan  keutamaan  mendatangi 
shalat  Jumat  dan  ibadah  lainnya  adalah  sesuai  dengan  amalan 
mereka.  Ini  termasuk  di  dalam  makna  firman  Allah  Ta'ala, 
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" Sungguh ,  yang  paling  mulia  di  antara  kamu  di  sisi  Allah  ialah  orang 
yang  paling  bertakwa."  (QS.  Al-Hujuraat*  13) 

-  Berkurban  dan  bersedekah  diperbolehkan  sedikit  dan  juga  banyak. 
Selain  itu,  terdapat  di  dalam  riwayat  An-Nasa'i  setelah  biri-biri 
disebutkan  itik,  kemudian  ayam,  kemudian  telur.  Di  dalam  satu 
riwayat,  setelah  biri-biri  disebutkan  ayam,  kemudian  burung, 
kemudian  telur.  Dua  sanad  riwayat  ini  adalah  benar. 

Berkurban  dengan  unta  adalah  lebih  mulia  daripada  sapi  karena 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  lebih  mendahulukan  unta  dan 
menempatkan  sapi  pada  urutan  kedua. 

Ulama  telah  sepakat  bahwa  unta  lebih  utama  daripada  sapi  dalam  hal 
hadiah,  dan  mereka  berselisih  pendapat  kaitannya  dengan  berkurban. 
Menurut  madzhab  Imam  Syafi'i,  Abu  Hanifah,  dan  jumhur  ulama  bahwa 
unta  lebih  utama,  kemudian  sapi,  kemudian  domba,  sebagaimana 
dalam  hal  pemberian  hadiah.  Madzhab  Malik  mengatakan  bahwa  yang 
utama  pada  saat  kurban  adalah  domba,  kemudian  sapi,  kemudian  unta. 
Mereka  beralasan  karena  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berkurban 
dengan  dua  ekor  domba.  Sedangkan  alasan  jumhur  ulama  adalah  makna 
yang  zhahir  dari  hadits  ini,  dan  di-qiyas-kan  (dianalogikan)  dengan 
hadiah.  Adapun  keterangan  tentang  berkurbannya  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  dengan  domba,  bukanlah  menunjukkan  hal  itu  lebih 
utama  karena  pada  saat  itu,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak 
memungkinkan  untuk  berkorban  selain  dengan  domba,  dan  mungkin 
saja  untuk  menjelaskan  bahwa  hal  itu  diperbolehkan.  Di  dalam  kitab 
Ash-Shahih  disebutkan  bahwasanya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
berkurban  untuk  istri-istrinya  dengan  seekor  sapi. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Para  Malaikat  pun 
hadir  ikut  mendengarkan"  Para  ulama  mengatakan,  "Para  Malaikat 
tersebut  bukanlah  selain  malaikat  penjaga  (hafazhah),  mereka  bertugas 
untuk  menulis  orang-orang  yang  menghadiri  shalat  Jumat." 


*** 


(4)  Bab  Diam  pada  Saat  Khutbah  Jumat 


x_ jj  ^  *\  y 

s4^'  <y.  s^‘  (as ^  J* 

cJs  ii|  Jii  di p  *jii  *ui  J ot  «3^  «jo*  $ 

OjjJ  JLSi  j^*^fij  AjLLssJI  Owajf 

1962.  Qutaibah  bin  Said  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Muhammad  bin 
Rumh  bin  Al-Muhajir,  Ibnu  Rumh  berkata,  Al-Laits  telah  mengabarkan 
kepada  kami,  dari  Uqail,  dari  Ibnu  Syihab  Said  bin  Al-Musayyab 
telah  mengabarkan  kepada  saya,  bahwasanya  Abu  Hurairah  telah 
mengabarkannya,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
"Apabila  kamu  berkata  kepada  temanmu  di  hari  Jumat,  "Diamlah 
kamu  ",  padahal  imam  sedang  berkhutbah,  maka  kamu  telah  melakukan 
perbuatan  sia-sia." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Jumu'ah,  Bab:  Al-Inshath  yauma  Al- 
Jumu'ah  wa  al-imam  yakhthub  (nomor  394). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Maa  Jaa'a  fi  Karahiyati 
al-kalam  wa  al-imam  yakhthub  (nomor  512). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-Jumu'ah,  Bab:  Al-Inshath  li  al-khutbah 
yaum  al-jumu’ah  (nomor  1400  dan  1401),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
13206). 
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Cf’  j}  cf.  yUuS\  &  ^  VP 

i 1)*  Jij*^  ^  Cf  'f*  f*  O*'  C^  f  kJ?^ 

iji  oi  o\5jJ-  il$j\  c-4^jji  j&j  isjis  j\  ^-ai^i  cf  J~y 

*XUj,  <J_^  f-L*J  *Q*  ^  (Ju^  <&l  J y^j  cJL~0  JlS  S^jfc 

1963.  Abdtfl.  Malik  bin  Syu'aib  bin  Al-Laits  telah  memberitahukan  kepada  saya, 
ayahku  telah  memberitahukan  kepada  saya,  dari  kakeknya,  Uqail  bin 
Khalid  telah  memberitahukan  kepada  saya,  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Umar 
bin  Abdul  Aziz,  dari  Abdullah  bin  Ibrahim  bin  Qaarizh,  dan  dari  Ibnu 
Al-Musayyab ;  bahwasanya  mereka  berdua  telah  memberitahukannya, 
bahwasanya  Abu  Hurairah  berkata,  "Aku  mendengar  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda."  seperti  hadits  sebelumnya. 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  1962. 

gij*  tOi'  f  \  H  t 

01  'jS-  IdA  ^1 

c}-  ^  yy  cf  <3^  $£  $ 

1964.  Muhammad  bin  Hatim  telah  memberitahukannya  kepada  saya, 
Muhammad  bin  Bakar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Juraij 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  Ibnu  Syihab  telah  mengabarkan  kepada 
saya,  seluruhnya  dengan  dua  sanad  tersebut.  Di  dalam  hadits  ini,  sama 
dengan  hadits  sebelumnya.  Akan  tetapi,  Ibnu  Juraij  berkata,  "Ibrahim 
bin  Abdullah  bin  Qarizh." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  12181). 

C_y  U*  yy  \2jJ-  'jCs-  ^ 

dJJ  bl  JlS  aJI p  au!  a* 
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jUjJI  Jj\  Jli  Aiii  **-*s*^\  fji 

t£j^J  lli  UJl j  ^  ^ 

1965.  Jfonu  AH  liwar  feHft  memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abi  Az-Zinad  dari  Al-A  raj,  dari 
Abu  Hurairah,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  beliau  bersabda, 
"Apabila  kamu  berkata  kepada  temanmu  di  hari  Jumat,  Diamlah 
kamu!",  padahal  imam  sedang  berkhutbah,  maka  kamu  telah  melakukan 
perbuatan  sia-sia."  Abu  Az-Zinad  berkata,  adalah  bahasa 

Abu  Hurairah,  sebetulnya  teks  hadits  adalah  cj’JA  ^  (maka  kamu  telah 
melakukan  perbuatan  sia-sia)" 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  13710). 


•  Tafsir  Hadits:  1962-1965 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Apabila  kamu  berkata 
kepada  temanmu  di  hari  Jumat,  "Diamlah  kamu  ",  padahal  imam  sedang 
berkhutbah,  maka  kamu  telah  melakukan  perbuatan  sia-sia"  Di  dalam  riwayat 
lain  disebutkan  dengan  jJi  "maka  kamu  telah  melakukan  perbuatan  sia- 
sia"  Abu  Az-Zinad  berkata,  ini  adalah  bahasa  Abu  Hurairah,  sebenarnya 
teks  hadits  adalah  o>J  Aii.  Pakar  bahasa  Arab  mengatakan  bahwa  kata 
jZL  JiJ  se-wazan  (timbangan)  dengan  /yi  Selain  itu,  boleh  juga 
menyebutkannya  dengan  Jk  seperti  Bacaan  pertama 

adalah  bacaan  yang  lebih  utama  dan  lebih  fasih.  Pada  zhahimya,  ada 
ayat  Al-Qur'an  yang  mengindikasikan  bahwa  bahasa  Abu  Hurairah 
adalah  benar.  Allah  Ta'ala  berfirman, 

"Dan  orang-orangyangkafir  berkata, " Janganlah  kamu  mendengarkan  (bacaan) 
Al-Qur’an  ini  dan  buatlah  kegaduhan  terhadapnya..."  (QS.  Fushshilat:  26) 

Kata  yang  disebutkan  dalam  ayat  ini  berasal  dari  kata  jika 

termasuk  bacaan  yang  pertama,  maka  kata  perintahnya  adalah  j, 
dengan  men-dhamah-kzn  huruf  ghain.  Ibnu  As-Sikkit  dan  selainnya 
menyatakan  bahwa  bentuk  mashdar  (kata  kerja  yang  tidak  terkait  masa) 
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dari  yang  bentuk  pertama  adalah  >111,  sedangkan  dari  bentuk  kedua 
adalah  >lll.  Arti  dari,  oyJ  oii  adalah  kamu  telah  mengatakan  perkataan 
yang  keliru,  yaitu  perkataan  yang  batil  dan  jelek.  Ada  yang  mengatakan 
maknanya  adalah  kamu  mengatakan  perkataan  yang  tidak  benar. 
Pendapat  lain  yang  mengatakan,  "Kamu  mengatakan  sesuatu  yang 
tidak  pantas  untuk  dibicarakan."  Dengan  demikian,  di  dalam  hadits 
ini  terdapat  larangan  dari  segala  macam  bentuk  perkataan  pada  saat 
khutbah.  Jika  seseorang  mengatakan,  "diamlah  kamu"  pada  asalnya 
adalah  perintah  yang  baik,  tetapi  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
menamakannya  perkataan  yang  sia-sia.  Dengan  demikian,  tentunya 
berbicara  adalah  lebih  dilarang  walaupun  sedikit.  Metode  dalam 
melarang  orang  lain  agar  tidak  berbicara  adalah  dengan  memberikan 
isyarat  diam  kepadanya  jika  ia  memahaminya.  Namun,  bila  tidak, 
hendaklah  melarangnya  dengan  perkataan  singkat  dan  tidak  lebih  dari 
itu. 

Ulama  berbeda  pendapat  tentang  berbicara,  apakah  hukumnya 
haram  atau  makruh.  Terdapat  dua  pendapat  pada  Imam  Syafi'i.  Al- 
Qadhi  berkata,  "Imam  Malik,  Imam  Abu  Hanifah,  Imam  Syafi'i,  dan 
mayoritas  ulama  berpendapat  bahwa  wajib  diam  untuk  mendengarkan 
khutbah.  Diriwayatkan  dari  An-Nakha'i,  Asy-Sya'biy,  dan  sebagian 
kalangan  salaf  bahwasanya  tidak  wajib  diam,  kecuali  jika  Al-Qur'an 
sedang  dibaca.  Para  ulama  berselisih  pendapat,  jika  tidak  dapat 
mendengar  imam  (khatib  Jumat),  apakah  harus  diam  sebagaimana 
pada  saat  dia  bisa  mendengarnya.  Jumhur  ulama  berpendapat,  "Harus 
diam."  An-Nakha'i,  Ahmad,  dan  salah  satu  pendapat  Imam  Syafi'i 
menyatakan  bahwa  tidak  harus  diam. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Padahal  imam  sedang 
berkhutbah"  merupakan  dalil  diwajibkan  untuk  diam  dan  larangan 
berbicara  pada  saat  khutbah  berlangsung.  Ini  adalah  madzhab  kami, 
madzhab  Imam  Malik  dan  jumhur  ulama.  Abu  Hanifah  berkata,  "Wajib 
diam  pada  saat  khatib  datang  untuk  menyampaikan  khutbah." 


*** 


(5)  Bab  Tentang  Waktu  Dikabulkannya  Doa  pada  hari 
Jumat. 


cf.  ^  £-^3  ^  cilJU  ^  ot^s  jii  j!  5  *\  *\ 

53i>  ^  i*  j*  ^  j*  u-^  J  o*  ^ 

,  ^  .f  "  .  '  /  ,f\  '  *'/\  '  -? 

4pl^*  4-3  jLii  4*-*^dl  j%JL^j  4^-P  <0^1  4Bl  0» 

Sij  SCJ  oijbpi  mi  14^  Ai  jii-  3*3  (*^*  *4^  ^ 

Ljilij  a-&  jLitj  oljJ  ^  *£$ 

1966.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata, 
aku  membacakan  kepada  Malik.  (H)  dan  Qutaibah  bin  Said  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Malik  bin  Anas  dari  Abu  Az-Zinad 
dari  Al-A’raj  dari  Abu  Hurairah  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  menyebutkan  tentang  hari  Jumat  seraya  bersabda, 
"Pada  hari  Jumat  ada  suatu  waktu,  tidaklah  seorang  hamba  muslim  yang 
berada  pada  waktu  itu,  yang  ia  shalat  dan  meminta  sesuatu  kepada  Allah, 
melainkan  Allah  akan  mengabulkannya. "  Qutaibah  menambahkan  dalam 
satu  riwayat,  dan  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengisyaratkan 
dengan  tangannya  bahwa  waktunya  sangat  singkat. 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Jumu'ah,  Bab:  As-Saa'ah 
al-lati  fi  Yaum  Al-Jumu'ah  (nomor  935),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  13808). 
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!j P  ‘—'jjl  LjJj>-  j»— UjJ^-  <-0^?-  (ji  js*  j  li> ^-5>- .  \  ^*\V 

0]  4*1p  j*-^LSJl  ^jI  J 15  J 15  o'ji'jp*  ^j£- 

*yt  I^L>-  adI  «J  Lio  ^  1-iiflji  j*j15  pLLlL*  LgJiljj  V  2pLLJ 

laJLAjj  LgJJLSj  oJIj  J15j  sIj!  oljapl 

1967.  Zuhatr  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ismail  bin  Ibrahim 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ayyub  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Muhammad,  dari  Abu  Hurairah,  Ia  berkata,  Abui 
Qasim  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Sesungguhnya  pada 
hari  Jumat  terdapat  satu  waktu,  tidaklah  seorang  muslim  yang  berada 
pada  waktu  itu,  yaitu  ia  berdiri  shalat,  lalu  memohon  kebaikan  kepada 
Allah,  melainkan  Allah  akan  mengabulkannya."  Ia  (Abu  Hurairah) 
berkata,  "Beliau  mengisyaratkan  dengan  tangannya  bahwa  waktunya 
sangat  sebentar." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Ad-Da'awaat,  Bab:  Ad-Du'a'  fi  as-saa’ah 
al-lati  fi  y  aum  al-jumu'ah  (nomor  6400). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-Jumu'ah,  Bab:  Dzikru  as-saa'ah  al-lati 
yustajaabafiiha  ad-du'wa  Allahu  A  ’lam.  yaum  al-jumu'ah  (nomor  1431), 
Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  14406). 

uIAi  0}p  J>\  J*  JS  $  Cf)  ^  t  A 

aJp  amI  fi  ^UJl  jj\  J 15  J 15 

1968.  Ibnu  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Abi  ‘Adi 
telah  memberitahukan  kepada  kami  dari  Ibnu  'Aun,  dari  Muhammad, 
dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata,  Abui  Qasim  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda."  seperti  hadits  sebelumnya. 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  14471) 
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(Syarah _ 

C<Shahui  MuslimJ 

J  -  ‘  *  ^1  O.X*JLj»  ^  ^  ^  ^ 

y\  Jtf  (Jl5  6 'jij .*  ^i f  jJLs**»  4^-ftlp  ^1  jAj  <L»I-w  lljj» 

4ii»j  j»-Lai  j  aILp  aUI  j*-**'LaJI 

1969.  Humaid  bin  Mas'adah  Al-Bahiliy  telah  memberitahukan  kepada  saya, 
Bisyr  -Ibnu  Mufadhdhal-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Salamah 
-  Ibnu  Alqamah-telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Muhammad, 
dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata,  Abui  Qasim  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  seperti  hadits  sebelumnya. 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Ath-Thalaq,  Bab:  Al-lsyarat  fi 

Ath-Thalaq  wa  Al-Umur  (nomor  5294),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  14467). 

$  cf-  •*?* 

<Ip  At  L5U>  jp  s>*>  'J*  j* 

L^i  Al  JIAj  Sf  *pL^  Aiii!l  ^  01  Jli  4jl  (UAj 

<pLO  3^  ®Oapt  *^l  I^p 

1970.  Abdurrahman  bin  Sallam  Al-Jumahiy  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Ar-Rabi'  -Ibnu  Muslim-  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  Muhammad  bin  Ziyad,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bahwasanya  beliau  bersabda,  "Sesungguhnya  pada 
hari  Jumat  terdapat  satu  waktu,  tidaklah  seorang  muslim  yang  berada 
pada  waktu  itu,  yaitu  memohon  kebaikan  kepada  Allah,  melainkan  Allah 
akan  mengabulkannya."  Beliau  bersabda,  "Waktu  itu  hanya  sebentar." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  14372) 

JjP  y***  UJd>-  Jllj^Jl  dlp  Lld^-  £»l j  ^  objk>-j  .  ^  H  V  ^ 

U*  <0*  & 
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1971.  Muhammad  bin  Rafi'  telah  memberitahukannya  kepada  kami,  Abdurrazcuj 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ma'mar  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Hammam  bin  Munabbih  dari  Abu  Hurairah  dari  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dan  beliau  tidak  mengatakan,  "Waktu  itu 
hanya  sebentar.  " 

t. 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  14749) 


U*  oi'  S/15  j* Uall  J\  ^VY 

Cf.  yjfiS/l  jj  £-i>-  j  £- 

^  o*  o*  S/15 

ilUt  \  'jks-  J>  AiJl  Olp  ^  JlS  JlS  (j  ^  jj 

ap L*  OLi  4lip  aUI  ^jl v*  aMI  (J y* j 

aJ)I  ^1*3  aJ)I  J  j-* j  c-j-»-*  J>_  0-15  J 15 

o^L^Jl  jl  <l)t  js?  U  Jjij 


1972.  Abu  Ath-Thahir  dan  Ali  bin  Khasyram  telah  memberitahukan  kepada 
saya,  mereka  berdua  berkata,  Ibnu  Wahb  telah  mengabarkan  kepada 
kami,  dari  Makhramah  bin  Bukair.  (H)  Harun  bin  Said  Al-Ailiy  dan 
Ahmad  bin  Isa  telah  memberitahukan  kepada  kami,  mereka  berdua 
berkata,  Ibnu  Wahb  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Makhramah 
telah  mengabarkan  kepada  kami  dari  ayahnya  dari  Abu  Burdah  bin  Abu 
Musa  Al-Asy'ariy  berkata,  Abdullah  bin  Umar  berkata  kepadaku,  apakah 
engkau  mendengar  ayahmu  memberitahukan  hadits  dari  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tentang  waktu  dikabulkannya  doa  di  hari 
Jumat?"  Aku  (Abu  Musa)  menjawab,  "Ya.  Aku  mendengarnya."  Ia 
(Abu  Musa)  berkata,  "Aku  mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  bersabda,  "Waktu  itu  ialah  antara  duduknya  imam  di  atas 
mimbar  hingga  selesai  shalat.  " 


•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Al-Ijabah, 
Ayatu  saa'atin  hiya  fi  yaum  Al-Jumu'ah  (nomor  1049),  Tuhfah  Al-Asyraf 
(nomor  9078). 

•  Tafsir  Hadits:  1966-1972 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tentang  waktu 
dikabulkannya  doa  pada  hari  Jumat,  "Pada  hari  Jumat  ada  suatu  waktu, 
tidaklah  seorang  hamba  muslim  yang  berada  pada  waktu  itu,  yaitu  ia  shalat 
dan  meminta  sesuatu  kepada  Allah,  melainkan  Allah  akan  mengabulkannya." 
Di  dalam  riwayat  lain  disebutkan,  "Berdiri  melakukan  shalat  "  Dalam 
satu  riwayat,  "Waktu  itu  hanya  sebentar."  Dalam  riwayat  lain,  "Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengisyaratkan  dengan  tangannya  bahwa 
waktunya  sangat  singkat."  Di  dalam  riwayat  Abu  Musa  Al-Asy'ariy, 
ia  berkata,  "Aku  mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  "Waktu  itu  ialah  antara  duduknya  imam  di  atas  mimbar  hingga 
selesai  shalat.  " 

Perkataannya,  of  "hingga  selesai  shalat",  kata  dibaca 

dengan  huruf  ta'  yang  berbaris  dhammah.  Al-Qadhi  berkata,  "Kalangan 
salafus-shalih  telah  berselisih  pendapat  tentang  waktu  tersebut,  dan 
makna  dari  berdiri  shalat.  Di  antara  mereka,  ada  yang  mengatakan, 
"Waktunya  adalah  setelah  shalat  Ashar  hingga  terbenam  matahari. 
Maksud  shalat  di  sini  ialah  adalah  berdoa,  sedangkan  maksud  berdiri 
adalah  biasa  melakukannya.  Seperti  firman  Allah  Ta'ala, 

"Kecuali  jika  engkau  selalu  menagihnya"  (QS.  Al-  Imran:  75) 

Ulama  lain  mengatakan,  "Waktunya  adalah  sejak  saat  datangnya 
imam  untuk  menyampaikan  khutbah  hingga  selesai  shalat."  Pendapat 
lain  mengatakan,  "Waktunya  adalah  sejak  shalat  ditegakkan  hingga 
selesai  dan  shalat  di  sini  menurut  mereka  adalah  sesuai  dengan 
makna  zhahimya."  Ada  pula  yang  berpendapat,  "Waktunya  dimulai 
sejak  imam  duduk  di  atas  mimbar  hingga  selesai  shalat."  Yang  lain 
menuturkan,  "pada  penghujung  waktu  dihari  Jumat."  Al-Qadhi berkata, 
"Telah  diriwayatkan  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  beberapa 
hadits  tentang  penafsiran  waktu  tersebut.  Ada  yang  mengatakan 
bahwa  waktunya  adalah  pada  saat  tergelincir  matahari.  Pendapat  lain 
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menyatakan,  dimulai  dari  tergelincirnya  matahari  hingga  bayangan 
benda  seukuran  satu  hasta.  Ada  lagi  yang  mengatakan  bahwa  waktunya 
tidak  diketahui  dan  berada  pada  sepanjang  hari  Jumat,  seperti  halnya 
malam  Lailatul  Qadar  yang  tidak  bisa  diketahui  kapan  waktunya. 
Ada  yang  berpendapat  bahwa  waktunya  dimulai  dari  sejak  terbit  fajar 
hingga  terbit  matahari."  Al-Qadhi  berkata,  "Semua  pendapat  ini  bukan 
berarti  itulah  waktu  yang  dimaksud,  tetapi  maknanya  adalah  bahwa 
waktu  dikabulkannya  doa  berada  di  antara  waktu  yang  disebutkan 
dalam  pendapat  di  atas,  berdasarkan  hadits,  "Beliau  mengisyaratkan 
dengan  tangannya  bahwa  waktunya  sangat  sebentar. "  ini  adalah  perkataan 
Al-Qadhi. 

Pendapat  yang  benar  adalah  yang  diriwayatkan  oleh  Muslim  dari 
hadits  Abu  Musa  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Waktu  itu  ialah 
antara  duduknya  imam  di  atas  mimbar  hingga  selesai  shalat" 

Perkataannya,  "Dari  Makhramah  bin  Bukair  dari  ayahnya  dari  Abu  Burdah 
dari  ayahnya  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,"  Hadits  ini  termasuk 
yang  diralat  oleh  Ad-Daruquthni  terhadap  Muslim,  dan  ia  berkata, 
"Tidak  ada  yang  meriwayatkannya  selain  Makhramah,  dari  ayahnya, 
dari  Abu  Burdah.  Sekelompok  periwayat  hadits  meriwayatkannya  dari 
Abu  Burdah  dari  perkataannya,  bahwa  ia  berkata,  "Di  antara  periwayat 
hadits,  ada  orang  yang  menyampaikannya  kepada  Abu  Musa,  tetapi 
tidak  menyatakan  hal  itu  sanadnya  bersambung  kepada  Nabi 
Muhammad  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam."  Ad-Daruquthni  mengatakan, 
yang  benar  ini  adalah  perkataan  Abu  Burdah.  Demikian  juga  dengan 
riwayat  Yahya  bin  Al-Qaththan,  dari  Ats-Tsauriy  dari  Abu  Ishaq, 
dari  Abu  Burdah.  Diikuti  pula  oleh  Washil  Al-Ahdab  dan  Mukhalid, 
mereka  berdua  meriwayatkannya  dari  Abu  Burdah  dari  perkataannya. 
An-Nu'man  bin  Abdus  Salam  meriwayatkan  dari  Ats-Tsauriy  dari  Abu 
Ishaq,  dari  Abu  Burdah,  dari  ayahnya,  secara  mauquf.  Dengan  demikian 
riwayat  yang  menyatakan,  "dari  ayahnya"  tidaklah  pasti.  Ahmad  bin 
Hanbal  meriwayatkan  dari  Hammad  bin  Khalid,  aku  berkata  kepada 
Makhramah,  "Apakah  kamu  telah  mendengar  sesuatu  dari  ayahmu?" 
Ia  menjawab,  "Tidak."  Ini  adalah  perkataan  Ad-Daruquthni,  yang  ia 
telah  meralat  perkataan  Muslim.  Hal  itu  berdasarkan  kaidah  yang 
sudah  populer  menurutnya  dan  sebagian  ulama  hadits  bahwasanya 
jika  terdapat  perbedaan  dalam  riwayat  hadits  antara  mauquf  dengan 
marfu',  atau  mursal  dengan  muttashil,  maka  mereka  mengatakan  bahwa 
kedudukan  hadits  itu  mauquf  dan  mursal.  Ini  adalah  kaidah  lemah 
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dan  tidak  sesuai  dalam  ilmu  hadits.  Cara  yang  benar  adalah  metode 
ulama  ushul,  ulama  fikih,  Al-Bukhari,  Muslim,  dan  para  ulama 
peneliti  hadits  bahwasanya  hadits  itu  kedudukannya  adalah  marfu' 
dan  muttashil,  dengan  tambahan  riwayat  yang  disebutkan  oleh  perawi 
yang  dipercaya  adalah  lebih  kuat  daripada  yang  lainnya.  Hal  itu  telah 
dijelaskan  pada  bab-bab  sebelumnya  di  dalam  mukaddimah  kitab  ini, 
dan  juga  dikemukakan  dalam  beberapa  pembahasan  lain  setelahnya. 
Diriwayatkan  di  dalam  Sunan  Al-Baihaqi  dari  Ahmad  bin  Salamah, 
ia  berkata,  "Aku  mengingatkan  Muslim  bin  Al-Hajjaj  tentang  hadits 
Makhramah  ini."  Lalu  Muslim  berkata,  "Itu  adalah  hadits  paling  shahih 
dan  paling  kuat  dalam  menjelaskan  waktu  dikabulkannya  doa  pada 
hari  Jumat." 


(6)  Bab  Keutamaan  hari  Jumat 


(-H1  i?  O*1  ^ j &  J?h  ci  SSS'f 

Jli  J yu  Vjlj*  \j\  Ajf  I  «Alp  SjLg-^ 

f  y.  c~*lk  {y  y>-  j&j  a11£  <5)1  JU  <5)1  J 

E. Vj  f^T  jii  aJ  2uLt4Jl 

1973.  Harmalah  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  saya,  Ibnu  Wahb 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  Yunus  telah  mengabarkan  kepada  saya, 
dari  Ibnu  Syihab,  Abdurrahman  Al-A’raj  telah  mengabarkan  kepada 
saya,  bahwasanya  ia  mendengar  Abu  Hurairah  berkata,  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Sebaik-baiknya  hari  ketika 
matahari  terbit  ketika  itu  adalah  hari  Jumat.  Pada  hari  Jumat  itu,  Adam 
diciptakan  dan  pada  hari  Jumat  itu  pula,  ia  dimasukkan  ke  dalam  surga 
dan  dikeluarkan  darinya.  " 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-Jumu'ah,  Bab:  Dzikru 

Fadhli  Yaumi  Al-Jumu'ah  (nomor  1372),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  13959). 
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1974.  Qutaibah  bin  Said  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Al-Mughirah  - 
Al-Hizaamiy  -  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Az-Zinad 
dari  Al-A'raj  dari  Abu  Hurairah  bahwasanya  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  bersabda,  "Sebaik-baiknya  hari  ketika  matahari  terbit  ketika 
itu  adalah  hari  Jumat,  karena  di  hari  itu  Adam  diciptakan,  dimasukkan 
ke  dalam  Surga,  dan  dikeluarkan  darinya,  dan  hari  kiamat  tidak  akan 
terjadi,  melainkan  di  hari  Jumat." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Moa 
jaa'a  fi  Fadhli  Yaumi  Al-Jumu'ah  (nomor  488),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
13882). 

•  Tafsir  Hadits:  1973-1974 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Sebaik-baiknya  hari 
ketika  matahari  terbit  ketika  itu  adalah  hari  Jumat,  karena  di  hari  itu  Adam 
diciptakan,  dimasukkan  ke  dalam  Surga  dan  dikeluarkan  darinya,  dan 
hari  kiamat  tidak  akan  terjadi,  melainkan  di  hari  Jumat."  Al-Qadhi  Iyadh 
berkata,  "Pada  zhahimya,  keutamaan  yang  disebutkan  dalam  hadits  itu 
bukanlah  sebuah  keutamaan  karena  dikeluarkannya  Adam  dari  surga 
dan  terjadinya  kiamat  tidak  termasuk  dalam  keutamaan.  Akan  tetapi, 
ini  menjelaskan  tentang  perkara-perkara  besar  yang  terjadi  dan  yang 
akan  terjadi  pada  hari  Jumat,  yaitu  agar  seorang  hamba  mempersiapkan 
dirinya  dengan  amal  shalih  untuk  memperoleh  rahmat  Allah  dan 
terjauh  dari  siksaan-Nya.  Ini  adalah  perkataan  Al-Qadhi. 

Abu  Bakar  Al-Arabiy  berkata  di  dalam  Kitabnya  Al-Ahwadzi  fi 
Syarhi  At-Tirmidzi,  "Semua  yang  disebutkan  dalam  hadits  termasuk 
keutamaan,  keluarnya  Adam  dari  surga  adalah  penyebab  adanya 
keturunan,  dan  merupakan  keturunan  dalam  jumlah  banyak,  adanya 
para  rasul,  para  Nabi,  orang-orang  shalih.  Beliau  tidak  dikeluarkan  dari 
surga  bukan  karena  diusir,  tetapi  untuk  suatu  keperluan  kemudian 
kembali  kepadanya.  Adapun  terjadinya  kiamat  adalah  untuk 
mempercepat  balasan  yang  baik  bagi  para  Nabi,  orang-orang  yang 
benar,  para  wali,  dan  lainnya,  serta  untuk  memperlihatkan  keagungan 
dan  kemuliaan  mereka.  Di  dalam  hadits  ini  terdapat  keutamaan  hari 
Jumat,  keistimewaannya  melebihi  hari-hari  lain.  Padanya  terdapat  dalil 
mengenai  permasalahan  asing,  tetapi  merupakan  hal  yang  baik,  yaitu 
jika  seseorang  berkata  kepada  istrinya,  "Saya  menceraikan  kamu  pada 
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hari  yang  paling  baik."  Dalam  hal  ini,  sahabat-sahabat  kami  memiliki 
dua  pandangan.  Pertama,  pendapat  yang  paling  benar,  bercerai  di  hari 
Arafah  adalah  lebih  baik.  Kedua,  bercerai  pada  hari  Jumat.  Hal  ini  jika 
tidak  diniatkan  sebelumnya.  Adapun  jika  yang  dimaksud  adalah  hari 
terbaik  selama  satu  tahun,  maka  jelas  hari  tersebut  adalah  hari  Arafah 
dan  jika  yang  dimaksud  adalah  hari  terbaik  selama  satu  minggu,  maka 
pasti  yang  dimaksud  adalah  hari  Jumat.  Jika  suami  mengatakan  malam 
paling  afdhal,  maka  pasti  malam  Lailatul  Qadar.  Permasalahan  ini 
menurut  pendapat  sahabat-sahabat  kami  dan  jumhur  ulama  adalah 
terbatas  pada  sepuluh  hari  terakhir  di  bulan  Ramadhan.  Jika  suami 
mengatakan  hal  ini  sebelum  lewatnya  malam  pertama  dari  sepuluh 
hari  terakhir  bulan  Ramadhan,  maka  jatuh  talaknya  pada  malam 
pertama  tersebut.  Akan  tetapi,  jika  ia  mengatakannya  setelah  lewat 
dari  satu  malam  atau  lebih  dari  sepuluh  malam  terakhir,  maka  jatuh 
talaknya  pada  malam  pertama  dari  sepuluh  malam  terakhir  pada  bulan 
Ramadhan  di  tahun  berikutnya.  Pendapat  lain  mengatakan,  "Wanita 
tersebut  jatuh  talaknya  pada  malam  terakhir  di  bulan  Ramadhan." 
Wallahu  A'lam. 


*** 


(7)  Bab  Hidayah  Umat  Ini  Adalah  Hari  Jumat. 
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1975.  Amr  An-Naqid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan  bin 
'Uyainah  telah  memberitahukan  kepada  kami  dari  Abu  Hurairah  berkata, 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  " Kita  adalah  umat 
terakhir,  tetapi  kita  adalah  umat  yang  pertama  di  hari  kiamat,  hanya  saja 
setiap  umat  telah  diberikan  kitab  suci  sebelum  kita,  dan  kita  diberikan 
kitab  suci  setelah  mereka.  Kemudian  hari  ini  telah  Allah  tetapkan  untuk 
kita,  dan  Allah  memberikan  hidayah  kepada  kita,  dan  manusia  akan 
menyusul  kita  setelah  hari  ini,  (dimana)  hari  esok  adalah  untuk  kaum 
Yahudi,  dan  besok  lusa  adalah  untuk  kaum  Nasrani.  " 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  1960. 
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1976.  Ibnu  Abi  Umar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Az-Zinad  dari  Al-A'raj  dari 
Abu  Hurairah,  dan  Ibnu  Thawus  dari  ayahnya  dari  Abu  Hurairah,  ia 
berkata,  " Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, ' Kita  adalah 
umat  terakhir,  tetapi  kita  umat  pertama  pada  hari  kiamat."  hadits  yang 
sama. 


•  Takhri},  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  1960. 
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1977.  Qutaibah  bin  Said  dan  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  mereka  berdua  berkata,  Jarir  telah  memberitahukan  kepada 
kami  dari  Al-A’masy  dari  Abu  Shalih  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata, 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Kita  adalah  umat 
terakhir,  tetapi  pertama  di  hari  kiamat,  kita  adalah  umat  yang  pertama 
masuk  surga,  hanya  saja  mereka  telah  diberikan  kitab  suci  sebelum  kita, 
dan  kita  telah  diberikan  kitab  suci  setelah  mereka.  Lalu  mereka  berselisih 
pendapat,  kemudian  Allah  memberikan  hidayah-Nya  kepada  kita  dari 
apa  yang  mereka  perselisihkan  tentangnya  berupa  kebenaran.  Dan  hari 
ini,  dimana  mereka  berselisih  pendapat,  Allah  memberikan  hidayah- 
Nya  kepada  kita."  Beliau  bersabda,  "Hari  Jumat,  adalah  hari  milik  kita, 
sedangkan  besoknya  adalah  untuk  orang-orang  Yahudi  dan  besok  lusa 
adalah  untuk  orang-orang  Nasrani.  " 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  12345). 
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1978.  Muhammad  bin  Rafi'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdurrazaq 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ma'mar  telah  mengabarkan  kepada 
kami,  dari  Hammam  bin  Munabbih,  saudara  laki-laki  saya  Wahb  bin 
Munabbih  berkata,  ini  yang  telah  Abu  Hurairah  beritahukan  kepada 
kami,  dari  Muhammad  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  ia 
berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  'Kita  adalah 
umat  terakhir,  tetapi  umat  yang  pertama  di  hari  kiamat,  hanya  saja 
mereka  telah  diberikan  kitab  suci  sebelum  kita  dan  kita  telah  diberikan 
kitab  suci  setelah  mereka.  Ini  adalah  hari  yang  telah  diwajibkan  kepada 
mereka  lalu  mereka  berselisih  tentang  hari  itu,  lalu  Allah  memberikan 
hidayah  kepada  kita  dengan  hari  tersebut,  dan  mereka  menyusul  kita 
setelah  hari  ini.  Maka  bagi  kaum  Yahudi  adalah  hari  esok  dan  sedangkan 
bagi  kaum  Nasrani  adalah  besok  lusa.  " 


•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  14756). 
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1979.  Abw  Kuraib  dan  Washil  bin  Abdul  A'la  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  mereka  berdua  berkata,  Ibnu  Fudhail  telah  memberitahukan  kepada 
kami  dari  Abu  Malik  Al-Asyja'i  dari  Abu  Hazim  dari  Abu  Hurairah, 
dan  dari  Rib'i  bin  Hirasy  dari  Hudzaifah,  mereka  berdua  berkata, 
"Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  'Allah  menyesatkan 
orang-orang  sebelum  kita  pada  hari  Jumat,  dan  milik  kaum  Yahudi 
adalah  hari  Sabtu  dan  milik  kaum  Nasrani  adalah  hari  Minggu.  Maka 
Allah  mendahulukan  kita,  lalu  Allah  memberikan  kita  hidayah  pada 
hari  Jumat,  maka  Dia  tetapkan  hari  Jumat,  Sabtu,  dan  Minggu.  Mereka 
menyusul  kita  di  hari  kiamat,  kita  adalah  umat  terakhir  dari  penduduk 
dunia,  tetapi  umat  pertama  di  hari  kiamat  yang  mendapatkan  keputusan 
sebelum  para  makhluk  yang  lain.  " 

Dan  di  dalam  riwayat  Washil  "Yang  diputuskan  di  antara  mereka." 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya  di  dalam  Kitab:  Al-Iman,  Bab:  Adna  Ahli 
Al-Jannah  Manzilatan  fiiha  (nomor  481). 
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1980.  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Abu  Zaidah  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  dari  Saad  bin  Tharicf,  Rib'i  bin  Hirasy  telah 
memberitahukan  kepada  saya  dari  Hudzaifah,  ia  berkata,  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Kita  diberi  petunjuk  di  hari 
Jumat  dan  Allah  menyesatkan  orang-orang  sebelum  kita  pada  hari  itu." 
Lalu  ia  menyebutkan  seperti  makna  hadits  riwayat  Fudhail. 


•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1979. 

•  Tafsir  Hadits:  1975-1980 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Kita  adalah  umat 
terakhir,  tetapi  kita  adalah  umat  yang  pertama  di  hari  kiamat."  Para  ulama 
mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  umat  terakhir  di  sisi  zaman 
dan  keberadaannya,  dan  umat  pertama  yang  mempunyai  keutamaan 
dan  pertama  masuk  Surga.  Oleh  karena  itu,  umat  ini  akan  masuk  surga 
mendahului  umat-umat  lain." 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 


"Hanya  saja  setiap  umat  telah  diberikan  kitab  suci  sebelum  kita,  dan  kita 
diberikan  kitab  suci  setelah  mereka." 

Kata  a?  dibaca  dengan  mem-fathah-kan  huruf  ba'  dan  men-sukun- 
kan  huruf  ya'.  Abu  Ubaid  menuturkan,  "Kata  bisa  berarti  (hanya 
saja),  jfc  (atas)  atau  juga  JAt  ja  (karena)."  Semuanya  adalah  benar. 
Pakar  bahasa  Arab  berkata,  "Menurut  sebuah  pendapat  kata  artinya 
sama  dengan  kata  J*." 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Kemudian  hari  ini 
telah  Allah  tetapkan  untuk  kita,  dan  Allah  memberikan  hidayah  kepada 
kita."  Merupakan  dalil  diwajibkannya  shalat  Jumat  dan  menerangkan 
keutamaan  umat  ini. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Hari  esok  adalah  untuk 
kaum  Yahudi."  Artinya  hari  raya  kaum  Yahudi  adalah  besok. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Dan  hari  ini,  dimana 
mereka  berselisih  pendapat,  Allah  memberikan  hidayah-Nya  kepada  kita."  Al- 
Qadhi  mengatakan,  "Pada  zhahimya,  maksud  hadits  adalah  bahwa 
telah  diwajibkan  kepada  mereka  untuk  menghormati  hari  Jumat 
secara  tidak  langsung,  lalu  diserahkan  kepada  ijtihad  mereka  untuk 
beribadah  pada  hari  itu,  maka  terjadilah  perselisihan  di  antara  mereka 
dalam  menentukan  hari  yang  tepat  untuk  melaksanakannya.  Allah 
tidak  memberikan  hidayah  kepada  mereka  untuk  hari  itu,  dan  secara 
jelas  mewajibkannya  kepada  umat  ini,  dan  tidak  menyerahkan  hal  itu 
berdasarkan  ijtihad  mereka  untuk  memperoleh  keutamaannya.  Dalam 
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hadits  ini  terdapat  keterangan,  bahwa  Musa  Alaihissalam  memerintahkan 
mereka  untuk  menghormati  hari  Jumat  dengan  beribadah  padanya, 
dan  beliau  memberitahukan  keutamaannya  kepada  mereka,  lalu 
mereka  memandang  bahwa  hari  Sabtu  lebih  afdhal.  Oleh  karena  itu, 
dikatakan  kepadanya,  "Biarkanlah  mereka."  Jika  terdapat  perintah 
langsung  untuk  beribadah  pada  hari  Jumat,  maka  tidaklah  benar 
perselisihan  mereka  tentang  hari  itu.  Ada  kemungkinan  bahwa  secara 
jelas  mereka  diperintahkan  untuk  hal  itu,  dan  terdapat  keterangan 
tentang  kewajibannya,  lalu  mereka  berselisih  pendapat  tentangnya, 
apakah  hal  itu  wajib  dilakukan  atau  mereka  boleh  menggantinya.  Lalu 
mereka  menggantinya  dengan  hari  lain  dan  itulah  kekeliruan  mereka. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Allah  menyesatkan 
orang-orang  sebelum  kita  pada  hari  Jumat. "  Merupakan  dalil  bagi  madzhab 
Ahlussunnah,  bahwasanya  petunjuk  dan  kesesatan,  kebaikan  dan 
keburukan,  seluruhnya  adalah  dengan  kehendak  Allah  T  a' ala  dan 
itu  adalah  perbuatan-Nya."  Hal  itulah  yang  tidak  dikatakan  oleh 
Mu'tazilah. 


(8)  Bab  Keutamaan  Bersegera  Pergi  untuk  Shaiat 
Jumat 
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1981.  Abw  Ath-Thahir,  Harmalah  dan  Amr  bin  Sawwad  Al-'Amiriy 
telah  memberitahukan  kepada  saya,  Abu  Ath-Thahir  berkata,  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dua  orang  lain  berkata,  Ibnu  Wahb  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  Yunus  telah  mengabarkan  kepada  saya,  dari 
Ibnu  Syihab,  Abu  Abdillah  Al-Aghar  telah  mengabarkan  kepada  saya, 
bahwasanya  ia  mendengar  Abu  Hurairah  berkata,  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  " Pada  hari  Jumat  di  setiap  pintu  masjid 
terdapat  para  malaikat,  mereka  menulis  orang  yang  datang  pertama  kali 
dan  berikutnya.  Jika  imam  sudah  duduk  di  atas  mimbar,  maka  mereka 
menutup  buku  catatannya,  lalu  datang  mendengarkan  khutbah.  Dan 
perumpamaan  orang  yang  datang  pertama  kali  adalah  seperti  orang 
yang  menghadiahkan  seekor  unta,  kemudian  orang  berikutnya  seperti 


626 


(  Kitab  <j>halat  Jum’at) 


627 


menghadiahkan  seekor  sapi,  kemudian  seperti  orangyangmenghadiahkan 
seekor  domba,  kemudian  seperti  orang  yang  menghadiahkan  seekor  ayam, 
kemudian  seperti  orang  yang  menghadiahkan  satu  butir  telur.  " 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Jumu'ah,  Bab:  Al-Istima'  ila  Al-Khutbah 
(nomor  ^29)/  Kitab:  Bad'u  Al-Khalqi,  Bab:  Dzikru  Al-Malaikat  (nomor 
3211)  secara  ringkas. 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-Jumu'ah,  Bab:  At-Tabkir  Ila  Al-Jumu'ah 
(nomor  1384),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  13465). 

O*  j J*  j*  <y-  >  H  AY 

1982.  Yahya  bin  Yahya  dan  Amr  An-Naqid  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Sufyan  dari  Az-Zuhri  dari  Said  dari  Abu  Hurairah  dari  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  hadits  yang  sama. 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-Jumu'ah,  Bab:  At-Tabkir  Ila  Al-Jumu'ah 
(nomor  1385). 

2.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Iqamah  Ash-Shalah  wa  As-Sunnah  fiiha, 
Bab:  Maa  Jaa'wa  Allahu  A’lam,  fi  At-Tahjir  ila  Al-Jumu'ah  (nomor 
1092).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  13138). 


^  AWl  J y*'j  ot  ^  {J*  ^ 
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1983.  Qutaibah  bin  Said  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ya'qub  -Ibnu 
Abdirrahman-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Suhail  dari 
ayahnya  dari  Abu  Hurairah  bahwasanya,  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Pada  setiap  pintu  masjid  terdapat  para 
malaikat  yang  menulis  orang  yang  datang  pertama  kali  dan  orang  yang 
datang  berikutnya.  -Beliau  menyebutkan  perumpamaan  seekor  unta, 
kemudian  beliau  menyebutkan  kedudukan  orang-orang  tersebut  hingga 
mengecilkannya  sampai  pada  perumpamaan  satu  butir  telur-  Dan  jika 
imam  sudah  duduk  di  atas  mimbar,  buku  catatan  tersebut  ditutup  dan 
mereka  mendengarkan  khutbah  " 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  12770). 

•  Tafsir  Hadits  1981-1983 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

fcjdl 

" Dan  perumpamaan  orang  yang  datang  pertama  kali  adalah  seperti  orang  yang 
menghadiahkan  seekor  unta"  Al-Khalil  bin  Ahmad,  dan  pakar  bahasa  Arab 
lainnya,  serta  ulama  yang  lain  mengatakan,  "Kata  maksudnya 
adalah  £4  (datang  dengan  segera).  Termasuk  dalam  makna  ini  adalah 
hadits  yang  berbunyi,  "Jikalau  mereka  mengetahui  apa  yang  terdapat  pada 
awal  waktu  niscaya  mereka  akan  berlomba-lomba  untuk  mendatanginya." 
Artinya  datang  dengan  segera  pada  awal  waktu  shalat."  Inilah  menurut 
tafsir  mereka.  Al-Qadhi  mengatakan,  begitu  juga  Al-Harbiy,  yang  ia 
riwayatkan  dari  Abu  Zaid,  dari  Al-Farra',  dan  lainnya,  bahwa  kata 
maksudnya  berjalan  pada  waktu  tengah  hari."  Namun,  pendapat 
yang  benar  di  sini  adalah  pendapat  yang  menyatakan  bahwa  kata 
maksudnya  adalah  J$4  (datang  dengan  segera)."  Hadits  ini  telah 
dijelaskan  sebelumnya. 

Perkataannya,  JiS  J\  yJ*  p  J &  " Beliau  menyebutkan 

perumpamaan  seekor  unta,  kemudian  beliau  menyebutkan  kedudukan  orang- 
orang  tersebut  hingga  mengecilkannya  sampai  pada  perumpamaan  satu  butir 
telur" 

Kata  Jii  " menyebutkan  perumpamaan"  dibaca  dengan  men-tasydid- 
kan  huruf  tsa'  dan  mem-fathah-kan  huruf  mim.  Kata  maksudnya 
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menyebutkan  kedudukan  mereka  dan  keutamaannya  dalam  hal 
siapa  saja  yang  datang  paling  awal  untuk  shalat  Jumat.  Kata 
" mengecilkannya "  dibaca  dengan  men-tasydid-kan  huruf  ghain.  Kalimat 
Jii  "perumpamaan  satu  butir  telur"  dibaca  dengan  mem-fathah-kan 
huruf  mim  dan  huruf  tsa'  tanpa  ber-tasydid. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Dan  jika  imam  sudah 
duduk  di  atas  mimbar,  buku  catatan  tersebut  ditutup."  Sebelumnya,  telah 
disebutkan 'di  dalam  hadits  lain,  "Barangsiapa  yang  mandi  di  hari  Jumat 
kemudian  ia  pergi,  maka  seakan-akan  ia  telah  berkurban  dengan  seekor  unta, 
dan  jika  imam  sudah  datang  (untuk  menyampaikan  khutbahnya),  maka  para 
malaikat  hadir  untuk  mendengarkan  khutbah."  Tidak  ada  pertentangan 
antara  dua  hadits  tersebut,  tetapi  pada  zhahimya,  dua  hadits  ini 
menjelaskan  bahwa  dengan  datangnya  imam  untuk  menyampaikan 
khutbahnya,  mereka  semua  datang  dan  belum  menutup  catatannya. 
Akan  tetapi,  jika  imam  sudah  duduk  di  atas  mimbar,  maka  mereka 
menutup  catatannya. 

Di  dalamnya  terdapat  pelajaran  bahwa  dianjurkan  bagi  khatib 
untuk  duduk  pada  saat  hendak  menyampaikan  khutbah  pertama  hingga 
adzan  selesai  dikumandangkan .  Selain  itu,  hukumnya  sunnah  menurut 
Imam  Syafi'i,  Imam  Malik,  dan  jumhur  ulama.  Imam  Abu  Hanifah  dan 
salah  satu  riwayat  dari  Imam  Malik  menyebutkan  bahwa  hal  tersebut 
tidak  disunnahkan.  Dalil  Jumhur  adalah  hadits  ini  dan  beberapa  hadits 
shahih  lainnya,  dan  ini  adalah  dalil  bahwa  hukum  duduk  itu  tidak 
wajib  dan  juga  tidak  termasuk  khutbah. 


(9)  Bab  Keutamaan  Orang  yang  Mendengarkan  Khutbah 
dan  Diam  pada  Saat  Khutbah  Berlangsung. 


<J*  ££jj  cn'  (J**i  ji  IIjJjv-. 

u*  <-^  (*^“3  ^  u*-  0*%}  O*  J*#-* 

£\/*i  L5^  C—‘a^  P  d  J ^  ^  (J^  ^  J-^l 

jjaij  «Ulj  _^AP  ^  4^k>. 

^Ijt  4jS^J 

1984.  Umayyah  bin  Bastham  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Yazid  -Ibnu 
Zurai'-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Rauh  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Suhail  dari  ayahnya,  dari  Abu  Hurairah  dari  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  beliau  bersabda,  "Barangsiapa  yang 
mandi  kemudian  mendatangi  shalat  Jumat,  lalu  ia  shalat  sesuai  dengan 
kemampuannya,  lalu  ia  diam  hingga  (khatib)  selesai  (menyampaikan) 
khutbahnya,  kemudian  shalat  bersamanya,  maka  akan  diampuni  dosa- 
dosanya  antara  Jumat  tersebut  sampai  Jumat  berikutnya  dan  ditambah 
tiga  hari  (setelah  itu).  " 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  12645). 

Jli  jj'j  <y-  1  ^  Ao 

J}  j*  cT^'  a*  J 
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j*  y*  ^  {j*?  y  ^ 
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1985.  Yahya  bin  Yahya  dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  serta  Abu  Kuraib 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Yahya  berkata,  telah  mengabarkan 
kepadh  kami,  dua  orang  tersebut  berkata,  Abu  Mu'azviyah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al- A  ’masy  dari  Abu  Shalih  dari  Abu 
Hurairah,  ia  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
"Barangsiapa  yang  berwudhu '  dan  menyempurnakan  wud.hu  nya, 
kemudian  ia  mendatangi  shalat  Jumat  lalu  mendengarkan  (khutbah) 
dan  diam,  maka  akan  diampuni  dosa-dosanya  antara  Jumat  tersebut  dan 
Jumat  berikutnya  dan  ditambah  tiga  hari  (setelah  itu).  Dan  barangsiapa 
yang  menyentuh  kerikil  (ketika  khutbah  berlangsung),  maka  ia  telah 
melakukan  perbuatan  sia-sia." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Fadhlu  Al-Jumu'ah 
(nomor  1050). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Maa  Jaa'a  fi  al-wudhu' 
y  aum  al-jumu'ah  (nomor  498). 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  lqamah  Ash-Shalah  wa  as-sunnahfiiha,  Bab: 
Maa  Jaa'a  fi  Ar-Rukhshah  fi  dzalika  (nomor  1090).  Tuhfah  Al-Asyraf 
(nomor  12504). 

•  Tafsir  Hadits:  1984-1985 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Barangsiapa  yang 
mandi  kemudian  mendatangi  shalat  Jumat,  lalu  ia  shalat  sesuai  dengan 
kemampuannya,  lalu  ia  diam  hingga  (khatib)  selesai  (menyampaikan) 
khutbahnya,  kemudian  shalat  bersamanya,  maka  akan  diampuni  dosa-dosanya 
antara  Jumat  tersebut  sampai  Jumat  berikutnya  dan  ditambah  tiga  hari  (setelah 
itu)."  Di  dalam  riwayat  lain  disebutkan,  "Barangsiapa  yang  berwudhu' 
dan  menyempurnakan  wudhu'nya,  kemudian  ia  mendatangi  shalat  Jumat  lalu 
mendengarkan  (khutbah)  dan  diam,  maka  akan  diampuni  dosa-dosanya  antara 


Jumat  tersebut  dan  Jumat  berikutnya  dan  ditambah  tiga  hari  (setelah  itu)." 
Dalam  hadits  ini  terdapat  beberapa  pelajaran,  di  antaranya: 

•  Keutamaan  mandi  dan  hukumnya  tidak  wajib  berdasarkan  riwayat 
kedua,  dan  anjuran  untuk  menyempurnakan  wudhu'.  Maksud  dari 
kata  "menyempurnakannya"  adalah  melakukannya  masing- 
masing  sebanyak  tiga  kali,  menggosok-gosok  anggota  wudhu', 
memperlama  dalam  mencuci  muka  dan  kaki,  mendahulukan  bagian 
sebelah  kanan,  dan  melakukan  sunnah-sunnah  wudhu'. 

•  Shalat  sunnah  sebelum  imam  datang  hukumnya  sunnah.  Ini  adalah 
madzhab  kami  dan  madzhab  jumhur  ulama.  Di  samping  itu, 
shalat  sunnah  mutlak  tidak  ada  batasannya.  Berdasarkan  sabda 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Maka  ia  shalat  sesuai  dengan 
kemampuannya." 

•  Bersikap  diam  untuk  mendengarkan  khutbah.  Adapun  berbicara 
setelah  selesai  khutbah  sebelum  takbiratul  ihram  untuk  shalat, 
hukumnya  tidak  apa-apa. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  di  dalam  riwayat 
pertama,  "dan  diam"  Demikianlah  pada  kebanyakan  naskah 

yang  sudah  dikoreksi  dan  dijadikan  sandaran  di  negeri  kami,  demikian 
juga  yang  dinukil  oleh  Al-Qadhi  Iyadh  dari  jumhur  ulama.  Selain  itu, 
terdapat  juga  pada  sebagian  literatur  di  negeri  kami  dengan  bacaan 
Demikianlah  yang  dinukil  oleh  Al-Qadhi  dari  Al-Baji,  dan  ulama 
lainnya,  yaitu  bacaan  dengan  menambahkan  huruf  ta\  Al-Qadhi 

mengatakan  bahwa  ini  adalah  kerancuan.  Saya  katakan,  ini  bukan  satu 
kerancuan,  tetapi  dialek  bahasa  yang  benar.  Al-Azhari  berkata  di  dalam 
Syarhu  Alfazh  Al-Mukhtashar,  disebutkan  dalam  tiga  bentuk  bacaan, 
yaitu  dan  <U&\. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  <Ua ifj 
"mendengarkan  (khutbah)  dan  diam"  Kedua  kata  tersebut  memiliki  arti 
yang  berbeda  dan  terkadang  memiliki  arti  yang  sama.  Kata  £££1  artinya 
mendengarkan  dengan  penuh  perhatikan,  kata  artinya  diam. 

Dalam  firman  Allah  Ta'ala  disebutkan, 

’O? 

"Dan  apabila  dibacakan  Al-Qur’an,  maka  dengarkanlah  dan  diamlah"  (QS. 
Al-A'raaf:  204). 
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Perkataannya,  " hingga  (khatib)  selesai  (menyampaikan)  khutbahnya." 
demikianlah  yang  terdapat  di  dalam  literatur  inti  dengan  tanpa 
menyebutkan  kata  'khatib'  secara  langsung,  karena  hal  itu  sudah 
dimaklumi.  Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  SjSu  jJaij 
dan  ftjf  yStf  "dan  ditambah  tiga  hari  (setelah  itu)".  Para  ulama 
mengatakan,  "Maksud  dari  hadits,  yang  menjelaskan  bahwa  orang 
tersebut  mendapatkan  ampunan  selama  antara  dua  Jumat  dan  tiga  hari 
setelahnya^.adalah  satu  kebaikan  akan  mendapatkan  pahala  sepuluh 
kali  lipat.  Oleh  karena  itu,  satu  hari  Jumat,  ketika  ia  melakukan  amal 
perbuatan  yang  baik,  maka  seolah-olah  beramal  sepuluh  hari  berikutnya 
karena  satu  kebaikan  dibalas  dengan  sepuluh  kali  lipat  pahala.  Sebagian 
sahabat-sahabat  kami  berkata,  "Yang  dimaksud  dengan  jarak  antara 
dua  Jumat,  adalah  dari  mulai  shalat  Jumat  beserta  khutbahnya,  sampai 
waktu  yang  sama  di  hari  Jumat  berikutnya.  Sehingga  berjumlah  tujuh 
hari,  lalu  ditambah  tiga  hari,  hingga  genaplah  menjadi  sepuluh  hari. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Dan  barangsiapa  yang 
menyentuh  kerikil  (ketika  khutbah  berlangsung),  maka  ia  telah  melakukan 
perbuatan  sia-sia."  Dalam  hadits  ini  terdapat  larangan  menyentuh  batu 
kerikil  dan  benda  lainnya,  termasuk  perbuatan  sia-sia  pada  saat  khutbah 
berlangsung.  Di  dalamnya  terdapat  satu  isyarat  untuk  menghadapkan 
hati  dan  anggota  badan  untuk  mendengarkan  khutbah  Jumat.  Hal  yang 
dimaksud  dengan  kata  U)  di  sini  adalah  perbuatan  salah,  tercela,  dan 
sia-sia.  Hal  ini  sudah  dijelaskan  sebelumnya. 


(10)  Bab  Shalat  Jumat  pada  Saat  Tergelincirnya 
Matahari 


JlS  {j.  j£j  jjf  ^  A% 

j*  Ji  jl JJr  j*  j!&  j[  CajZ-  f  ST  j? 

4-ip  aJSI  ^1*3  £■*  <JU  *1»P  ^ 

<J$  C~Lai  JU  t^wsl^J  0» £>r^j  (*J 

(_r- »jJl  (Jl jj  jjl#  iJLHj  4pLw 


1986.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Abu  Bakar  berkata;  Yahya  bin  Adam  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Hasan  ‘Ayyasy  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Jajar  bin  Muhammad  dari  ayahnya  dari  Jabir  bin  Abdillah,  ia  berkata, 
"Kami  pernah  shalat  bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
kemudian  kami  kembali  dan  mengistirahatkan  unta-unta  kami."  Hasan 
berkata,  "Saya  tanyakan  kepada  Jajar,  "Kapan  waktunya?  "Ia  menjawab, 
"Pada  saat  tergelincir  matahari." 


•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-Jumu'ah,  Bab:  Waqtu  Al- 
Jumu'ah  (nomor  1389),  Tuhjah  Al-Asyraf  (nomor  2602). 
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1987.  Al-Qdsim  bin  Zakariya  telah  memberitahukan  kepada  saya,  Khalid  bin 
Makhlad  telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H)  dan  Abdullah  bin 
Abdurrahman  Ad-Darimi  telah  memberitahukan  kepada  saya,  Yahya 
bin  Hassan  telah  memberitahukan  kepada  kami,  mereka  berdua  berkata, 
Sulaiman  bin  Bilal  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Jafar  dari 
ayahnya  bahwasanya  ia  bertanya  kepada  Jabir  bin  Abdullah,  " Kapankah 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melaksanakan  shalat  Jumat?" 
Jabir  berkata,  "Beliau  shalat,  kemudian  kami  pergi  mendatangi  unta-unta 
kami  lalu  kami  mengistirahatkannya. "  Abdullah  menambahkan  di  dalam 
haditsnya,  "Pada  saat  tergelincir  matahari,  yakni  mengistirahatkan 
unta-unta  kami." 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1986. 

{f.  djf 3  J***  ci  s-*5  <y.  4&I  Jl*  ^  AA 

dj-  ^  013^1  Jii  j  jii  y*J- 
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1988.  Abdullah  bin  Maslamah  bin  Qa'nab  dan  Yahya  bin  Yahya  serta  Ali 
bin  Hujr  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Yahya  berkata ;  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  dan  dua  orang  lain  berkata ;  Abdul  Aziz 
bin  Abu  Hazim  telah  memberitahukan  kepada  kami-  dari  ayahnya, 
dari  Sahi,  ia  berkata,  "Kami  tidak  tidur  siang  dan  tidak  makan  siang, 
melainkan  setelah  shalat  Jumat. "  Ibnu  Hujr  menambahkan,  "Pada  masa 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam. " 


•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  AL-Jumu'ah,  Bab:  Qaul  Allah  Ta'ala,  "Faidza 
qudhiyatitsh  Shalatufantasyiru fil  ardhi  zvabtaghu  minfadhlillah"  (nomor 
939). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Al-Jumu'ah,  Bab:  Maa  Jaa'afi  al-qaa'ilah 
yaum  al-jumu'ah  (nomor  525). 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Iqamah  Ash-Shalah  wa  as-sunnahfUha,  Bab: 
Maa  Jaa'a  fi  waqti  al-jumu'ah  (nomor  1099),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
4706). 

1/-  <*i^j  ^  c/.  ^  A^ 
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1989.  Ya/n/a  bin  Yahya  dan  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  mereka  berdua  berkata,  Waki'  telah  mengabarkan  kepada  kami, 
dari  Ya'la  bin  Al-Harits  Al-Muharibiy  dari  Iyas  bin  Salamah  bin  Al- 
Akwa',  dari  ayahnya,  ia  berkata,  "Kami  melakukan  shalat  Jumat  bersama 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallamjika  matahari  sudah  tergelincir, 
kemudian  kami  kembali  dan  mencari  bayangan." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Maghazi,  Bab:  Ghazwah  Al-Hudaibiyah 
(nomor  4168). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Fi  waqti  Al-jumu'ah, 
(nomor  1085). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-jumu'ah,  Bab:  Waqtu  Al-jumu'ah  (nomor 
1390). 

4.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Iqamah  Ash-Shalah  wa  As-Sunnah  fiiha, 
Bab:  Maa  Jaa'a  fi  Waqti  Al-jumu'ah  (nomor  1099).  Tuhfah  Al-Asyraf 
(nomor  4706). 


(  Kitab  &halat  Jum’at) 
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1990.  Ishaqt  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hisyam  bin 
Abdul  Malik  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Ya'la  bin  Al-Harits  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Iyas  bin  Salamah  bin  Al-Akwa'  dari 
ayahnya,  ia  berkata,  " Kami  shalat  Jumat  bersama  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  iva  Sallam,  lalu  kami  kembali  dan  kami  tidak  mendapatkan 
bayangan  dinding  untuk  kami  jadikan  tempat  berteduh." 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  1989. 

•  Tafsir  Hadits:  1986-1990 

Perkataannya  di  dalam  hadits  Jabir,  "kemudian  kami  kembali  dan 
mengistirahatkan  unta-unta  kami  "  Waktu  yang  dimaksud  adalah  ketika 
tergelincir  matahari.  Di  dalam  riwayat  lain,  "Pada  saat  tergelincir  matahari " 
Di  dalam  hadits  riwayat  Sahi  disebutkan,  “Kami  tidak  tidur  siang  dan 
tidak  makan  siang,  melainkan  setelah  shalat  Jumat."  Dalam  hadits  riwayat 
Salamah  disebutkan,  "Kami  melakukan  shalat  Jumat  bersama  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  jika  matahari  sudah  tergelincir,  kemudian  kami 
kembali  dan  mencari  bayangan. "  Dalam  satu  riwayat  disebutkan,  "dan  kami 
tidak  mendapatkan  bayangan  dinding  untuk  kami  jadikan  tempat  berteduh" 
Hadits-hadits  ini  secara  jelas  menganjurkan  untuk  menyegerakan  shalat 
Jumat.  Imam  Malik,  Imam  Abu  Hanifah,  Imam  Syafi'i,  dan  jumhur 
ulama  dari  kalangan  shahabat,  tabi'in,  dan  orang-orang  setelah  mereka 
mengatakan  bahwa  shalat  Jumat  tidak  boleh  dilakukan,  kecuali  setelah 
tergelincir  matahari.  Tidak  ada  yang  berbeda  pendapat  dalam  hal  ini, 
selain  Ahmad  bin  Hanbal  dan  Ishaq.  Mereka  berdua  membolehkannya 
sebelum  tergelincir  matahari.  Al-Qadhi  berkata,  "Dalam  hal  ini  banyak 
keterangan  diriwayatkan  dari  kalangan  shahabat,  tidak  ada  yang 
sah  sedikit  pun,  kecuali  yang  dipegang  oleh  jumhur  ulama.  Jumhur 
menafsirkan  hadits-hadits  tentang  bersegera  untuk  mendatangi  shalat 
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Jumat,  yang  hadits-hadits  itu  menjelaskan  bahwa  para  shahabat  makan 
siang  serta  istirahat  siang  setelah  selesai  shalat  Jumat.  Oleh  karena  itu, 
menurut  jumhur  ulama,  bersegera  mendatangi  shalat  Jumat  hukumnya 
sunnah.  Jika  sebelumnya  orang-orang  sibuk  melakukan  satu  urusan, 
dikhawatirkan  mereka  akan  kehilangan  waktu  Jumat  atau  keutamaan 
yang  diperoleh  pada  waktu  pertama. 

Perkataannya,  " Kami  mencari  bayangan"  Ini  disebabkan  karena 
terlalu  pagi  dan  dinding  masjid  waktu  itu  pendek.  Hadits  ini  dengan 
gamblang  menjelaskan  bahwa  pada  waktu  itu  terlihat  bayangan 
meskipun  sedikit. 

Perkataannya,  "Dan  kami  tidak  mendapatkan  bayangan  dinding  untuk 
kami  jadikan  tempat  berteduh."  Perkataan  sebelumnya  selaras  dengan 
ini  karena  pada  asalnya  bayangan  sama  sekali  tidak  hilang,  hanya  saja 
tidak  ada  bayangan  yang  dapat  dijadikan  untuk  berteduh.  Walaupun 
dinding  masjid  pendek,  tetapi  nampak  jelas  bahwa  shalat  dilakukan 
setelah  tergelincir  matahari  dan  setelah  terlihat  mulai  bergeser  ke  arah 
timur.. 

Perkataannya,  Ji  "dan  mengistirahatkan  unta-unta  kami"  Kata 

adalah  bentuk  jamak  dari  yaitu  unta  yang  digunakan  untuk 
mengairi  ladang.  Dinamakan  demikian  karena  dia  mengairi  ladang 
dengan  air.  Maksud  j  adalah  mengistirahatkan  unta  dari  bekerja 
dan  kelelahan  selesai  mengairi  ladang,  lalu  kami  membebaskannya 
dari  aktivitas  tersebut.  Al-Qadhi  mengatakan  bahwasanya  boleh 
mengartikannya,  "pergi  untuk  menggembala." 

Perkataannya,  Oa  artinya  kami  melaksanakan  shalat  Jumat. 
*** 


(11)  Bab  Tentang  Dua  Khutbah  Sebelum  Shalat  Jumat 
dan  Duduk  di  Antara  Dua  Khutbah 
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1991.  Ubaidullah  bin  Umar  Al-Qawaririy  dan  Abu  Kamil  Al-Jahdariy  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  mereka  semua  dari  Khalid,  Abu  Kamil 
berkata,  Khalid  bin  Al-Harits  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Ubaidullah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Nafi'  dari  Ibnu 
Umar,  ia  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berkhutbah  pada 
hari  Jumat  sambil  berdiri,  kemudian  beliau  duduk,  kemudian  berdiri  lagi." 
Ibnu  Umar  berkata,  "Sebagaimana  yang  mereka  lakukan  pada  hari  ini." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Jumu’ah,  Bab:  Al-Khutbah  Qaa'iman 
(nomor  920). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Maa  Jaa'a  fi  Al-Julus 
baina  al-khuthbatain  (nomor  506),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  7879). 
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1992.  Yahya  bin  Yahya  dan  Hasan  bin  Ar-Rabi'  serta  Abu  Bakar  bin  Abu 
Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami-  Yahya  berkata  ;  telah 
mengabarkan  kepada  kami.  Dua  orang  lain  berkata  ;  Abu  Al-Ahwash 
telah  memberitahukan  kepada  kami-  dari  Simak,  dari  Jabir  bin  Samurah, 
ia  berkata,  " Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menyampaikan  dua 
khutbah  yang  beliau  duduk  di  antara  dua  khutbah  tersebut,  beliau 
membaca  Al-Qur'an  dan  mengingatkan  manusia.  " 


•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Al- 
Khutbah  Qaa'iman  (nomor  1094),  Tuhfdh  Al-Asyraf  (nomor  2169). 
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1993.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu  Khaitsamah 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Simak,  ia  berkata,  Jabir  bin 
Samurah  telah  memberitakan  kepada  saya,  bahwasanya  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  khutbah  sambil  berdiri,  kemudian  beliau 
duduk,  kemudian  bangkit  berdiri  lalu  khutbah  sambil  berdiri.  Maka  siapa 
pun  orangnya  yang  memberitakan  kepada  kamu  bahwa  beliau  khutbah 
sambil  duduk,  dia  telah  berdusta.  Sungguh,  demi  Allah,  aku  shalat  di 
belakang  beliau  lebih  dari  dua  ribu  kali  shalat." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Al- 

Khutbah  Qaa'iman  (nomor  1093),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  2156). 
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•  Tafsir  Hadits:  1991-1992 

Perkataannya,  “Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berkhotbah 
pada  hari  Jumat  sambil  berdiri,  kemudian  beliau  duduk,  kemudian  berdiri 
lagi"  Di  dalam  hadits  riwayat  Jabir  bin  Samurah  disebutkan,  " Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menyampaikan  dua  khutbah  dimana  beliau  duduk 
di  antara  dua  khutbah  tersebut,  beliau  membaca  Al-Qur'an  dan  mengingatkan 
manusia."  Dalam  riwayat  lain  diterangkan,  "Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  khutbah  sambil  berdiri,  kemudian  beliau  duduk,  kemudian 
bangkit  berdiri  lalu  khutbah  sambil  berdiri.  Maka  siapa  pun  orangnya  yang 
memberitakan  kepada  kamu  bahwa  beliau  khutbah  sambil  duduk,  dia  telah 
berdusta."  Hadits-hadits  ini  dijadikan  dalil  oleh  madzhab  Imam  Syafi'i 
dan  mayoritas  ulama  bahwasanya  khutbah  Jumat  tidak  sah  dilakukan 
oleh  orang  yang  mampu  berdiri,  kecuali  sambil  berdiri  pada  saat  khutbah 
tersebut.  Tidak  sah  juga  jika  tidak  duduk  di  antara  dua  khutbah.  Selain 
itu,  shalat  Jumat  tidak  sah,  kecuali  sebelumnya  ada  dua  khutbah.  Al- 
Qadhi  berkata,  "Mayoritas  ulama  berpendapat  bahwa  disyaratkan  dua 
khutbah  untuk  sahnya  pelaksanaan  shalat  Jumat."  Dari  Al-Hasan  Al- 
Bashri,  madzhab  Zhahiri,  dan  satu  riwayat  dari  Ibnu  Al-Majisyun  dari 
Malik  bahwasanya  shalat  Jumat  sah  tanpa  ada  khutbah.  Ibnu  Abdilbar 
meriwayatkan  tentang  kesepakatan  ulama  yang  menyatakan  bahwa 
khutbah  tidak  boleh  dilakukan,  melainkan  dengan  berdiri  bagi  orang 
yang  mampu  melakukannya.  Imam  Abu  Hanifah  berkata,  "Sah  juga 
dilakukan  sambil  duduk  dan  berdiri  hukumnya  tidak  wajib."  Imam 
Malik  berkata,  "Berdiri  ketika  khutbah  hukumnya  wajib,  jika  khatib 
tidak  melakukannya,  maka  dia  telah  berbuat  keburukan,  tetapi  shalat 
Jumatnya  tetap  sah.  Imam  Abu  Hanifah,  Imam  Malik,  dan  jumhur 
ulama  berpendapat  bahwa  duduk  di  antara  dua  khutbah  hukumnya 
sunnah,  tidak  wajib  dan  bukan  pula  merupakan  syarat  sahnya 
khutbah  Jumat.  Sedangkan  madzhab  Imam  Syafi'i  menyatakan  bahwa 
hukumnya  fardhu  dan  merupakan  syarat  sahnya  khutbah.  Ath-Thahawi 
mengatakan,  "Hal  ini  tidak  dikatakan,  kecuali  oleh  Imam  Syafi'i.  Dalil 
Imam  Syafi'i  adalah  hadits  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  yang 
berbunyi,  "Shalatlah  sebagaimana  kalian  melihat  aku  shalat." 

Perkataannya,  "Membaca  Al-Qur'an  dan  mengingatkan  manusia." 
Hadits  ini  dijadikan  dalil  oleh  Imam  Syafi'i  tentang  disyaratkan  dalam 
khutbah  memberikan  nasihat  dan  membaca  ayat-ayat  Al-Qur'an. 
Imam  Syafi'i  berpendapat  bahwa  dua  khutbah  Jumat  tidak  sah,  kecuali 
dengan  memuji  Allah  T  a’ ala  dan  membaca  shalawat  untuk  Rasulullah 


Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  serta  memberikan  nasihat.  Tiga  hal  ini  wajib 
pada  dua  khutbah  dan  menurut  pendapat  yang  benar,  wajib  membaca 
ayat  Al-Qur'an  pada  salah  satu  dari  dua  khutbah.  Wajib  hukumnya 
menurut  pendapat  yang  shahih  untuk  berdoa  bagi  kaum  mukminin 
pada  khutbah  yang  kedua.  Imam  Malik,  Imam  Abu  Hanifah,  danjumhur 
ulama  berpendapat,  khutbah  cukup  dilakukan  seadanya.  Sementara 
Imam  Abu  Hanifah,  Abu  Yusuf,  dan  satu  riwayat  dari  Imam  Malik 
mengatakan,  "Cukup  bertahmid,  tasbih,  atau  tahlil  saja."  Ini  adalah 
pendapat  yang  lemah  karena  hal  tersebut  tidak  dinamakan  khutbah 
dan  tidak  diperoleh  maksud  dari  khutbah,  karena  tidak  sejalan  dengan 
apa  yang  dilakukan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam. 

Perkataannya,  "Dari  Jabir  bin  Samurah  Radhiyallahu  Anhu  ia  berkata. 
Sungguh,  demi  Allah,  aku  shalat  di  belakang  beliau  lebih  dari  dua  ribu  kali 
shalat."  Maksudnya  adalah  shalat  lima  waktu,  bukan  shalat  Jumat. 


(12)  Bab  Tentang  Firman  Allah  Ta'ala , 
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1994.  Utsman  bin  Abu  Syaibah  dan  lshaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  mereka  berdua  dari  Jarir,  Utsman  berkata,  Jarir  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Hushain  bin  Abdurrahman,  dari 
Salim  bin  Abi  Al-Ja'd,  dari  Jabir  bin  Abdullah,  bahwasanya  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pada  hari  Jumat  khutbah  sambil  berdiri, 
tiba-tiba  datang  rombongan  niaga  dari  Syam  maka  orang-orang  menuju 
kepadanya  hingga  tidak  ada  yang  tersisa,  melainkan  cuma  dua  belas 
orang.  Maka  diturunkanlah  ayat  ini  yang  ada  pada  Surat  Al-Jumu'ah, 
"Dan  apabila  mereka  melihat  perdagangan  atau  permainan,  mereka 
segera  menuju  kepadanya  dan  mereka  tinggalkan  engkau  (Muhammad) 
sedang  berdiri  (berkhutbah)"  (QS.  Al-Jumu'ah:  11) 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 
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1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Jumu'ah,  Bab:  Idza  nafara  an-naasu  'an 
al-imamfi  shalat  al-jumu'ahfa  shalat  al-imam  wa  man  baqiya  jaa'izatun 
(nomor  936),  Kitab:  Al-Buyu',  Bab:  Qaul  Allah  Azza  wa  falla,  "Waidza 
rauw  tijaaratan  au  lahwan  infadhdhuu  ilaiha"  (nomor  2058),  Bab: " Waidza 
rauw  tijaaratan  au  lahwan  infadhdhuu  ilaiha  "  (nomor  2064),  Kitab:  At- 
Tafsir,  Bab:  "Waidza  rauw  tijaaratan  au  lahwan"  (nomor  4899). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Tafsir  Al-Qur'an,  Bab:  wa  min  surat 
al-jumu’ah,  hadits  (nomor  3311),  secara  mu'allaq.  Tuhfah  Al-Asyraf 
(nomor  2239). 
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1995.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukannya  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Idris  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Hushain 
dengan  sanad  ini.  Ia  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
sedang  berkhutbah,"  Dan  ia  tidak  mengatakan  sambil  berdiri." 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  1994. 
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1996.  Rifa'ah  bin  Al-Haitsam  Al-Wasithiy  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Khalid  -Ath-Thahhan-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Hushain,  dari  Salim  dan  Abu  Sufyan,  dari  Jabir  bin  Abdullah,  ia  berkata, 
"Kami  pernah  bersama  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pada  hari 
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Jumat,  tiba-tiba  datang  rombongan  niaga.  Lalu  manusia  keluar  menuju 
kepadanya,  dan  tidak  ada  yang  tersisa  melainkan  dua  belas  orang,  dan 
aku  termasuk  salah  seorang  dari  mereka.  Lalu  Allah  Ta'ala  menurunkan 
ayat,  "Dan  apabila  mereka  melihat  perdagangan  atau  permainan,  mereka 
segera  menuju  kepadanya  dan  mereka  tinggalkan  engkau  (Muhammad) 
sedang  berdiri  (berkhutbah). "(QS.  Al-Jumu'ah:  11),  hingga  akhir  ayat. 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  1994. 

jt-lLi  )  MV 

JlS  aSiI  j\>r  jj 

ojuJI  j»J15  aJLp  Alil 

l*J  aJLp  Aiil  Aill  j  LfcjJili 

?j*in  oX*  j ii  3^3  J*^-  ^  ’V}  *** 

1997.  Ismail  bin  Salim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Husyaim  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  Hushain  telah  mengabarkan  kepada  kami, 
dari  Abu  Sufyan  dan  Salim  bin  Abi  Al-Ja’d,  dari  Jabir  bin  Abdullah,  ia 
berkata,  "Pada  saat  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berdiri  (sedang 
berkhutbah)  pada  hari  Jumat,  tiba-tiba  datang  rombongan  niaga  ke 
Madinah,  maka  shahabat-shahabat  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  saling  berebut  menghampirinya  hingga  tidak  ada  yang  tersisa, 
melainkan  dua  belas  orang  saja,  di  antara  mereka  ada  Abu  Bakar  dan 
Umar.  Lalu  turunlah  ayat  ini,  "Dan  apabila  mereka  melihat  perdagangan 
atau  permainan,  mereka  segera  menuju  kepadanya  dan  mereka  tinggalkan 
engkau  (Muhammad)  sedang  berdiri  (berkhutbah)"  (QS.  Al-Jumu'ah: 
11). 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  1994. 
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1998.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  dan  Muhammad  bin  Basysyar  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  Muhammad  bin 
Jafar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Manshur  dari  Amr  bin  Murrah,  dari  Abu  Ubaidah, 
dari  Ka'ab  bin  'Ujrah,  bahwasanya  ia  masuk  masjid,  sementara 
Abdurrahman  bin  Umi  Al-Hakam  sedang  berkhutbah  sambil  duduk.  Lalu 
ia  berkata,  "Lihatlah  oleh  kalian  orang  yang  buruk,  ia  khutbah  sambil 
duduk,  padahal  Allah  Ta'ala  berfirman,  "Dan  apabila  mereka  melihat 
perdagangan  atau  permainan,  mereka  segera  menuju  kepadanya  dan 
mereka  tinggalkan  engkau  (Muhammad)  sedang  berdiri  (berkhutbah)." 
(QS.  Al-Jumu'ah:  11). 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-Jumu'ah,  Bab:  Qiyam  Al- 
Imam  fi  Al-Khutbah  (nomor  1396),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  11120). 

•  Tafsir  Hadits:  1994-1998 

Perkataannya,  "Nabi  Shallalla.hu  Alaihi  wa  Sallam  pada  hari  Jumat 
khutbah  sambil  berdiri,  tiba-tiba  datang  rombongan  niaga  dari  Syam  maka 
orang-orang  menuju  kepadanya,  hingga  tidak  ada  yang  tersisa  melainkan 
cuma  dua  belas  orang.  Maka  diturunkanlah  ayat  ini  yang  ada  pada  Surat  Al- 
Jumu'ah,  "Dan  apabila  mereka  melihat  perdagangan  atau  permainan,  mereka 
segera  menuju  kepadanya  dan  mereka  tinggalkan  engkau  (Muhammad)  sedang 
berdiri  (berkhutbah)"  (QS.  Al-Jumu'ah:  11) 

Di  dalam  riwayat  lain  diterangkan,  "dua  belas  orang  saja,  di  antara 
mereka  ada  Abu  Bakar  dan  Umar."  Di  dalam  riwayat  lain  disebutkan,  "dan 
aku  termasuk  salah  seorang  dari  mereka.  “ 
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Dalam  hadits  ini  disebutkan  tentang  akhlak  terpuji  yang  dimiliki 
Abu  Bakar,  Umar,  dan  Jabir.  Berikutnya,  hadits  ini  adalah  dalil  bahwa 
khutbah  dilakukan  dengan  berdiri.  Hadits  ini  juga  dijadikan  dalil  oleh 
Imam  Malik  dan  lainnya,  yang  berpendapat  bahwa  shalat  Jumat  sah 
meskipun  hanya  dihadiri  oleh  dua  belas  orang.  Sahabat-sahabat  Imam 
Syafi'i  dan  lainnya,  menjawab  orang  yang  mensyaratkan  jumlah  empat 
puhjhorangpada  shalat  Jumat,bahwasanya  dimungkinkan  orang-orang 
tersebut  kembali  semuanya,  atau  kembali  sebagian  dari  mereka,  hingga 
jumlahnya  genap  empat  puluh  orang,  sampai  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  menyelesaikan  shalat  Jumat  dengan  mereka.  Di  dalam 
Shahih  Al-Bukhari  disebutkan,  "Tatkala  kami  sedang  shalat  bersama  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tiba-tiba  rombongan  niaga  datang."  Hal  yang 
dimaksud  shalat  di  sini  adalah  menunggu  shalat  pada  saat  khutbah 
berlangsung,  sebagaimana  yang  terdapat  di  dalam  riwayat  Muslim. 

Perkataannya,  c-ijii  "tiba-tiba  datang  rombongan  niaga"  Kata 
adalah  bentuk  tashghir  (kata  yang  menunjukkan  kecil)  dari  kata 

(pasar).  Yang  dimaksud  dengan  kata  di  dalam  riwayat  pertama 
adalah  unta  yang  membawa  makanan  atau  barang  perniagaan.  Dan 
dinamakan  6'y*  (pasar);  karena  barang-barang  tersebut  diiringkan 
kepadanya.  Ada  yang  mengatakan  karena  orang-orang  bangkit  berdiri 
mengelilingi  perniagaan  mereka.  Al-Qadhi  berkata  dan  Abu  Dawud 
menyebutkan  di  dalam  Marasil-nya  bahwa  riwayat  tentang  shahabat 
yang  meninggalkan  khutbah  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  ini  terjadi 
setelah  shalat  Jumat,  sehingga  mereka  mengira  bahwa  dengan  bubar 
dan  tidak  mendengarkan  khutbah  adalah  tidak  berdosa.  Sebelum 
permasalahan  ini,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melakukan 
shalat  Jumat  sebelum  khutbah.  Al-Qadhi  berkata,  "Ini  menyerupai 
kondisi  para  shahabat  dan  diperkirakan  bahwasanya  mereka  tidak 
pernah  meninggalkan  shalat  bersama  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
tetapi  mereka  beranggapan  bahwa  diperbolehkan  pergi  setelah  selesai 
shalat  Jumat.  Sebagian  ulama  tidak  sependapat  dengan  orang  yang 
mengatakan  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  yang  tidak  pernah 
khutbah  setelah  shalat  Jumat." 

Perkataannya,  "Lihatlah  oleh  kalian  orang  yang  buruk,  ia  khutbah 
sambil  duduk,  padahal  Allah  Ta'ala  berfirman,  "Dan  apabila  mereka  melihat 
perdagangan  atau  permainan,  mereka  segera  menuju  kepadanya  dan  mereka 
tinggalkan  engkau  (Muhammad)  sedang  berdiri  (berkhutbah)."  (QS. 
Al-Jumu'ah:  11).  Perkataan  ini  merupakan  pencegahan  terhadap 
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kemungkaran,  begitu  juga  mencegah  para  pemimpin  jika  mereka 
menyelisihi  sunnah.  Sisi  pengambilan  dalil  pada  ayat  tersebut  adalah 
Allah  Ta'ala  telah  berfirman  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
khutbah  sambil  berdiri,  dan  sungguh  Allah  Ta'ala  berfirman, 

"Sungguh,  telah  ada  pada  (diri)  Rasulullah  itu  suri  teladan  yang  baik  bagimu. " 

(QS.  Al-Ahzab:  21) 

Firman-Nya  Ta'ala, 

"Ikutilah  dia"  (QS.  Al-A'raaf:  158) 

Firman-Nya  Ta'ala, 

"Apa  yang  diberikan  Rasul  kepadamu,  maka  terimalah."  (QS.  Al-Hasyr:  7) 
Selain  itu,  sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Shalatlah 
sebagaimana  kalian  melihat  aku  shalat.  " 


(13)  Bab  Larangan  Keras  Meninggalkan  Shalat  Jumat 


jj  i '£±>-  .  \  H  ^  ^ 
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1999.  Al-Hasan  bin  Ali  Al-Hulwaniy  telah  memberitahukan  kepada  saya,  Abu 
Taubah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Mu'awiyah  -Ibnu  Sallam- 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Zaid  -saudara  laki-lakinya 
Muawiyah-  bahwasanya  ia  telah  mendengar  Abu  Sallam  berkata,  Al- 
Hakam  bin  Mina'  telah  memberitahukan  kepada  saya,  bahwasanya 
Abdullah  bin  Umar  dan  Abu  Hurairah  memberitahukannya,  mereka 
berdua  mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda 
di  atas  mimbarnya,  "Seharusnya  orang-orang  yang  suka  meninggalkan 
shalat  Jumat  menghentikan  perbuatannya  tersebut,  atau  (kalau  masih 
tetap  demikian)  Allah  akan  menutup  hati  mereka  hingga  mereka  termasuk 
orang-orang  yang  lalai.  “ 


•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-Jumu'ah,  Bab:  At-Tasydidfi  at-takhalluf 
'an  al-Jumu'ah  (nomor  1369). 

2.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Al-Masajid  wa  Al-Jama'at,  Bab:  At-Taghlizhfi 
at-takhalluf  'an  al-jama'at  (nomor  794),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  6696). 
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•  Tafsir  Hadits 

Perkataannya,  "mereka  berdua  mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  bersabda  di  atas  mimbarnya,  "Seharusnya  orang-orang  yang 
suka  meninggalkan  shalat  Jumat  menghentikan  perbuatannya  tersebut,  atau 
(kalau  masih  tetap  demikian)  Allah  akan  menutup  hati  mereka,  hingga  mereka 
termasuk  orang-orang  yang  lalai."  Dalam  hadits  ini  terdapat  pelajaran 
bahwa  dianjurkan  untuk  menggunakan  mimbar  dalam  khutbah  Jumat, 
hukumnya  adalah  sunnah  berdasarkan  kesepakatan  para  ulama. 

Perkataannya,  artinya  meninggalkan.  Shalat  Jumat  hukumnya 

fardhu  'ain.  Kata  artinya  mengecap  dan  menutup.  Para  ulama 
menafsirkan  firman  Allah  Ta'ala, 

"Allah  telah  mengunci  hati  mereka."  (QS.  Al-Baqarah:  7)  Maksudnya 
adalah  mengecap  hati-hati  mereka.  Sama  seperti  (menutup),  hanya 
saja  ia  lebih  ringan  dari  (mengecap).  Kata  lebih  ringan  dari  <JUif 
(mengunci),  dan  kata  Jliif  adalah  yang  paling  berat.  Al-Qadhi  berkata, 
"Dalam  hal  ini,  banyak  terjadi  perbedaan  pendapat  antara  ulama  ahli 
kalam,  ada  yang  mengatakan  arti  mengecap  di  sini  adalah  meniadakan 
kelembutan  dan  kebaikan  dari  diri  mereka.  Ada  yang  mengatakan, 
"Diberikan  kekufuran  pada  dada-dada  mereka."  Ini  adalah  pendapat 
mayoritas  ulama  dari  kalangan  ahli  sunnah.  Pendapat  lain  mengatakan, 
"Persaksian  mereka  tidak  diterima."  Ada  pula  yang  mengatakan,  "Hal 
itu  merupakan  tanda  yang  Allah  Ta'ala  jadikan  di  dalam  hati  mereka 
agar  diketahui  oleh  para  malaikat,  siapa  saja  yang  berhak  untuk  dipuji 
atau  berhak  untuk  dicela." 


(14)  Bab  Memperpendek  Shalat  dan  Khutbah. 


jjl  S/15  illi  ^1  ^  ^  jj\j  £*1>-.Y  *  *  * 
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2000.  Hasan  bin  Ar-Rabi'  dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  mereka  berdua  berkata.  Abu  Al-Ahwash  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Simak  dari  Jabir  bin  Samurah,  ia 
berkata,  "Aku  pernah  shalat  bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam,  dan  adalah  shalat  beliau  berukuran  sedang,  dan  khutbahnya 
juga  sedang.  " 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Maa  Jaa'afi  cfadhdi  al- 
khutbah  (nomor  507). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-'ldain,  Bab:  Al-Qashdu  fi  al-khutbah 
(nomor  1581),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  2167). 
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2001.  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah  dan  Ibnu  Numair  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  Muhammad  bin  Bisyr  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Zakariya  telah  memberitahukan  kepada 
kami.  Simak  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepada  saya,  dari  Jabir  bin 
Samurah,  ia  berkata,  "Saya  pernah  melakukan  beberapa  shalat  bersama 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  adalah  shalat  beliau  berukuran 
sedang  dan  khutbahnya  juga  sedang.  "  Dan  di  dalam  riwayat  Abu  Bakar ; 
Zakariya  (meriwayatkannya)  dari  Simak. 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  2154). 

•  Tafsir  Hadits:  2000-2001 

Perkataannya,  "Dan  adalah  shalat  beliau  berukuran  sedang  dan 
khutbahnya  juga  sedang."  Artinya  antara  panjang  dan  pendek,  tidak 
terlalu  panjang  dan  tidak  terlalu  pendek. 


(15)  Bab  Mengangkat  Suara  pada  Saat  Khutbah  dan 
hal-hal  yang  Harus  Diucapkan  pada  Saat  Khutbah. 


-UssmJI  jIp  Als-  UJjb-  ly. 
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2002.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  saya, 
Abdul  Wahab  bin  Abdul  Majid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Ja'far  bin  Muhammad  dari  ayahnya,  dari  Jabir  bin  Abdullah,  ia  berkata, 
"  Jika  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berkhutbah,  maka  kedua 
matanya  memerah,  suaranya  tinggi,  dan  memuncaklah  kemarahannya, 
hingga  seakan-akan  beliau  sedang  memberi  peringatan  kepada  pasukan 
perang,  beliau  bersabda,  " Mudah-mudahan  kalian  dalam  keadaan  baik 
pada  pagi  dan  sore  hari.  Jarak  waktu  antara  aku  diutus  dengan  hari  kiamat 
adalah  seperti  ini."  Beliau  menggandengkan  antara  jari  telunjuk  dan 
jari  tengahnya,  sambil  bersabda,  "Amma  ba'du  (Adapun  sesudahnya); 
sesungguhnya  sebaik-baiknya  perkataan  adalah  Kitabullah,  dan  sebaik- 
baiknya  petunjuk  adalah  petunjuk  Muhammad  Shallallahu  Alaihi  wa 
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Sallam,  dan  seburuk-buruknya  perkara  adalah  perkara  yang  diada- 
adakan,  dan  setiap  bid'ah  adalah  sesat. "  Kemudian  beliau  bersabda,  "Aku 
lebih  utama  bagi  setiap  orang  mukmin  dibandingkan  dirinya  sendiri, 
barangsiapa  yang  meninggalkan  harta  maka  itu  untuk  keluarganya,  dan 
barangsiapa  yang  meninggalkan  hutang  atau  keluarga,  maka  aku  yang 
menanggungnya.  " 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-'Idain,  Bab:  Kaifa  Al-Khutbah  (nomor 
1577). 

2.  Ibnu  Majah  di  dalam  Al-Muqaddimah,  Bab:  Ijtinab  al-bida’  wa  al-jidal 
(nomor  45),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  2599). 

OUIJJj  ^  LjwL>-  >aIp  Lj j  .  Y  *  *  Y 
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2003.  AW  bin  Humaid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Khalid  bin 
Makhlad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sulaiman  bin  Bilal 
telah  memberitahukan  kepada  saya,  ja'far  bin  Muhammad  telah 
memberitahukan  kepada  saya,  dari  ayahnya,  ia  berkata,  "Saya  mendengar 
Jabir  bin  Abdullah  berkata,  "Ketika  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
berkhutbah  pada  hari  Jumat,  beliau  memuji  Allah  dan  menyanjung- 
Nya,  kemudian  beliau  bersabda  setelah  itu,  dan  mengangkat  suaranya." 
Kemudian  ia  menyebutkan  hadits  yang  sama. 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2002. 
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2004.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Waki' 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Sufyan  dari  jajar,  dari  ayahnya 
dari  Jabir,  ia  berkata,  "Ketika  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
berkhutbah  di  hadapan  manusia,  beliau  memuji  Allah  dan  menyanjung- 
Nya  sesuai  dengan  hak-Nya,  kemudian  beliau  bersabda,  “ Barangsiapa 
yang  diberi  petunjuk  oleh  Allah,  maka  tidak  ada  seorang  pun  yang  dapat 
menyesatkannya,  dan  barangsiapa  yang  disesatkan  oleh  Allah  maka 
tidak  ada  seorang  pun  yang  dapat  menunjukinya,  dan  sebaik-baiknya 
perkataan  adalah  Kitabullah."  Kemudian  ia  menyebutkan  seperti  hadits 
riwayat  Ats-Tsaqa.fi. 


•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2002. 
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2005.  Ishaq  bin  Ibrahim  dan  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  mereka  berdua  dari  Abdul  A'la.  Ibnu  Al- 
Mutsanna  berkata ;  Abdul  A'la  -Abu  Hammam-  telah  memberitahukan 
kepada  saya,  Dawud  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Amr 
bin  Said,  dari  Said  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas;  bahwasanya  Dhimad 
datang  ke  Mekah  dan  ia  dari  kabilah  Azdi  Syanu'ah,  dan  biasa  meruqyah 
(mengobati)  orang  yang  kesurupan  jin.  Lalu  ia  mendengar  orang-orang 
bodoh  dari  penduduk  Mekah  mengatakan  bahwasanya  Muhammad 
adalah  orang  gila.  Dia  berkata  sendiri,  "Aku  akan  menemui  orang  ini, 
barangkali  saja  Allah  bisa  menyembuhkannya  melalui  tanganku.  "  Maka 
ia  pun  menemui  beliau  seraya  berkata,  "Wahai  Muhammad,  aku  biasa 
meruqyah  orang  yang  kesurupan  jin,  dan  Allah  menyembuhkan  hamba 
yangdikehendaki-Nya  melalui  tanganku,apakahengkau  memerlukannya  ? 
Maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda  kepadanya, 
"Sesungguhnya  segala  puji  hanya  bagi  Allah  semata,  kami  memuji-Nya, 
memohon  pertolongan  kepada-Nya.  Barangsiapa  yang  diberi  hidayah 
oleh  Allah,  niscaya  tiada  seorang  pun  yang  dapat  menyesatkannya, 
dan  barangsiapa  yang  disesatkan  oleh-Nya,  niscaya  tiada  seorang  pun 
yang  dapat  memberinya  petunjuk.  Saya  bersaksi  bahwa  tiada  Tuhan 
yang  berhak  disembah  dengan  benar  kecuali  Allah  semata,  tiada  sekutu 
bagi-Nya.  Dan  saya  bersaksi  bahwa  Muhammad  adalah  hamba  dan 
utusan-Nya,  amma  ba'du."  Lalu  Dhimad  berkata,  "Tolong  ulangi 
lagi  semua  kata-katamu  tadi!"  Maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  mengulanginya  sampai  tiga  kali.  Lalu  ia  berkata,  "Sungguh 
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aku  telah  mendengar  perkataan  dukun,  ucapan  tukang  sihir,  ucapan 
pujangga,  dan  aku  tidak  pernah  mendengar  seperti  perkataanmu  ini, 
sungguh  maknanya  sedalam  lautan."  Lalu  ia  berkata,  "Ulurkanlah 
tanganmu,  agar  aku  berbaiat  untuk  memeluk  agama  Islam."  Maka 
beliau  membaiatnya.  Kemudian  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  "Dan  juga  untuk  kaummu"  Ia  menjawab,  "Dan  juga  untuk 
kaumku,"  Lalu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengutus  satu 
pasukan  perang  dan  melewati  kaumnya.  Pemimpin  pasukan  bertanya 
kepada  tentaranya,  "Apakah  kalian  mendapatkan  sesuatu  dari  mereka? 
"Seseorang  berkata,  "Ya,  aku  mendapatkan  dari  mereka  satu  bejana." 
Maka  pemimpin  pasukan  berkata,  "Kembalikan  barang  tersebut,  karena 
mereka  adalah  kaum  Dhimad.  " 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  An-Nikah,  Bab:  Moa  Yustahabbu  min  al- 
kalam  'inda  an-nikah  (nomor  3278)  secara  singkat. 

2.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  An-Nikah,  Bab:  Khutbah  An-Nikah  (nomor 
1893)  secara  ringkas,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  5586). 

jltp  JjJj  jjI  J 15  JlS  d&Z-  Ji  Jv»l 3  J*  4-J 
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2006.  Suraij  bin  Yunus  telah  memberitahukan  kepada  saya,  Abdurrahman  bin 
Abdul  Malik  bin  Abjar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  ayahnya 
dari  Washil  bin  Hayyan,  ia  berkata,  Abu  Wa'il  berkata,  "Ammar 
menyampaikan  khutbah  kepada  kami,  lalu  ia  berkata  dengan  perkataan 
yang  ringkas  dan  jelas.  Tatkala  beliau  turun,  kami  berkata  kepadanya, 
"Wahai  Abui  Yaqzhan,  sungguh  engkau  telah  berkata  ringkas  dan  jelas, 
jika  engkau  memanjangkannya  sedikit,  niscaya  lebih  baik."  Maka  ia 
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berkata,  "Sesungguhnya  aku  telah  mendengar  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Sesungguhnya  panjangnya  shalat  seseorang 
dan  pendek  khutbahnya  adalah  bukti  dari  pemahamannya,  maka 
panjangkanlah  shalat  dan  pendekkanlah  khutbah,  dan  sesungguhnya 
dari  kefasihan  dalam  berbicara  terdapat  sihir." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  10353). 

a1)I  JJIp  iji  *  *  V 

cf  Cf-  (*■*?>  o*  <y-  ^  &  hf/s 
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2007.  Ai>«  Bflfair  bin  Abu  Syaibah  dan  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Numair 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  Waki'  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Sufyan  dari  Abdul  Aziz  bin  Rufai', 
dari  Tamim  bin  Tharafah,  dari  'Adi  bin  Hatim,  bahwasanya  seseorang 
berkhutbah  di  sisi  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  lalu  ia  berkata, 
"Barangsiapa  yang  taat  kepada  Allah  dan  Rasul-Nya,  maka  dia  telah 
mendapatkan  petunjuk,  dan  barangsiapa  yang  mendurhakai  keduanya, 
maka  dia  telah  sesat,"  Maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  "Seburuk-buruknya  khatib  adalah  kamu,  katakanlah,  "Dan 
barangsiapa  yang  mendurhakai  Allah  dan  Rasul-Nya."  Ibnu  Numair 
berkata,  "Sungguh  ia  telah  sesat." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Ar-Rajul  Yakhtub  ‘ala 
quus  (nomor  1099),  Kitab:  Al-Adab,  Bab:  85  (nomor  4981). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  An-Nikah,  Bab:  Moa  Yukrahu  min  Al- 
Khutbah  (nomor  3279),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  9850). 
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2008.  Qutaibah  bin  Said,  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Ishaq  Al-Hanzhaliy 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  mereka  semuanya  dari  Ibnu 
'Uyainah,  Qutaibah  berkata,  Sufyan  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Amr,  ia  mendengar  'Atha'  mengabarkan  dari  Shafwan  bin 
Ya'la  dari  ayahnya,  bahwasanya  ia  mendengar  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  sedang  di  atas  mimbar  membaca  ayat,  " Dan  mereka  berseru, 
"Wahai  (Malaikat)  Malik." (QS.  Az-Zukhruf:  77) 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Bad'u  al-khalqi,  Bab:  Idza  qaala  ahadukum; 
Aamin.  Wa  al-Malaikat  fi  as-samaa'  fawaaqafat  ihdaahuma  al-ukhra 
ghufira  lahu  maa  taqaddama  min  dzambihi  (nomor  3230),  Bab:  Shifat 
an-naar  wa  annaha  makhluqatun  (nomor  3266),  Kitab:  At-Tafsir,  Bab 
“Wanadau  ya  Malik  liyaqdhi  ‘alaina  Rabbuka"  (nomor  4819). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-Hurufwa  Al-Qara'aat,  Bab:  1  (nomor 
3992). 

3.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Maa  Jaa'a  fi  al-qira'ah 
' ala  al-mimbar  (nomor  508). 

4.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-Jumu'ah,  Bab:  al-qira'ah  fi  al-khutbah 
(nomor  1410),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  11838). 
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2009.  Abdullah  bin  Abdurrahman  Ad-Darimiy  telah  memberitahukan  kepada 
saya,  Yahya  bin  Hassan  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Sulaiman 
bin  Bilal  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Yahya  bin  Said,  dari 
Amrah  binti  Abdurrahman,  dari  saudarinya  Amrah,  ia  berkata,  "Aku 
menghafal,  "Qaf.  Demi  Al-Qur'an  yang  mulia"21  dari  mulut  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pada  hari  Jumat,  dan  beliau  membacanya 
di  atas  mimbar  pada  setiap  Jumat.  " 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Ar-rajul  yakhthubu  ‘ala 
quus  (nomor  1100)  secara  panjang,  (nomor  1102  dan  1103). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-Iftitah,  Bab:  Al-Qira'ahfi  Ash-Shubh  bi 
Qaaf  (nomor  948),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  18363). 

iir*  Vj?  J*  iS*  Sr*3  ^ j ^  %  S  * 
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2010.  Abu  Ath-Thahir  telah  memberitahukannya  kepada  saya,  Ibnu  Wahb 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Yahya  bin  Ayyub,  dari  Yahya  bin 
Said  dari  Amrah,  dari  saudarinya  Amrah,  binti  Abdurrahman,  wanita 
tersebut  lebih  tua  darinya."  hadits  yang  sama  dengan  riwayat  Sulaiman 
bin  Bilal.  " 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2009. 
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2011.  Muhammad  bin  Basysyar  telah  memberitahukan  kepada  saya, 
Muhammad  bin  Ja'far  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Khubaib,  dari  Abdullah  bin 
Muhammad  bin  Ma'an,  dari  anak  perempuan  Haritsah  bin  An-Nu'man, 
ia  berkata,"  Aku  tidak  hafal  surat  Qaf,  melainkan  dari  mulut  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  beliau  berkhutbah  dengan  membaca  ayat 
tersebut  setiap  Jumatnya,  ia  berkata,  "Dan  tungku  api  kami  dengan 
tungku  api  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menjadi  satu." 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2009. 
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2012.  Amr  An-Naqid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ya'qub  bin 
Ibrahim  bin  Said  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Muhammad  bin  lshaq,  ia  berkata, 
Abdullah  bin  Abi  Bakar  bin  Muhammad  bin  Amr  bin  Hazm  Al-Anshari 
telah  memberitahukan  kepada  saya,  dari  Yahya  bin  Abdullah  bin 
Abdurrahman  bin  Saad  bin  Zurarah,  dari  Ummu  Hisyam  binti  Haritsah 
bin  An-Nu'man,  ia  berkata,  "Sungguh  tungku  api  kami  dengan  tungku 
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api  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menjadi  satu,  selama  dua 
tahun  atau  satu  tahun  setengah,  aku  tidak  menghafal,  "Qaf  Demi  Al- 
Qur'an  yang  mulia"  melainkan  dari  lisan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
■wa  Sallam,  beliau  membacanya  setiap  hari  Jumat  di  atas  mimbar,  jika 
beliau  menyampaikan  khutbah  kepada  manusia.  " 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2009. 
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2013.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Idris  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dariHushain  dari 
'Umarah  bin  Ruaibah,  ia  berkata  bahwa  ia  melihat  Bisyr  bin  Marwan  di 
atas  mimbar  sambil  mengangkat  kedua  tangannya,  lalu  ia  mengatakan, 
", Mudah-mudahan  Allah  memburukkan  dua  tangan  ini,  sungguh  aku 
telah  melihat  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak  lebih  dari 
berbicara  menggunakan  tangannya  seperti  ini."  Ia  menunjuk  dengan 
jari  telunjuk." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab :  Ash-Shalah,  Bab:  Rafu  al-yadaini  'ala  al- 
mimbar,  (nomor  1104). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Maa  Jaa'a  fi  karahiyati  rafi 
al-aidi  ‘ala  al-mimbar  (nomor  515),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  10377). 
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2014.  Qutaibah  bin  Said  telah  memberitahukannya  kepada  kami,  Abu  'Uwanah 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Hushain  bin  Abdurrahman,  ia 
berkata,  "Aku  melihat  Bisyr  bin  Marwan  pada  hari  Jumat  mengangkat 
kedua  tangannya,  lalu  Umarah  bin  Ruaibah  berkata."  Dan  ia 
menyebutkan  hadits  yang  sama. 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2013. 

•  Tafsir  Hadits:  2002-2014 

Perkataannya,  "Jika  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berkhutbah, 
maka  kedua  matanya  memerah,  suaranya  tinggi,  dan  memuncaklah 
kemarahannya,  hingga  seakan-akan  beliau  sedang  memberi  peringatan 
kepada  pasukan  perang,  beliau  bersabda,  "Mudah-mudahan  kalian  dalam 
keadaan  baik  pada  pagi  dan  sore  hari.  Jarak  waktu  antara  aku  diutus  dengan 
hari  kiamat  adalah  seperti  ini."  Beliau  menggandengkan  antara  jari  telunjuk 
dan  jari  tengahnya,  sambil  bersabda,  "Amma  ba'du  (Adapun  sesudahnya); 
sesungguhnya  sebaik-baiknya  perkataan  adalah  Kitabullah,  dan  sebaik-baiknya 
petunjuk  adalah  petunjuk  Muhammad  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  dan 
seburuk-buruknya  perkara  adalah  perkara  yang  diada-adakan,  dan  setiap  bid'ah 
adalah  sesat."  Kemudian  beliau  bersabda,  "Aku  lebih  utama  bagi  setiap  orang 
mukmin  dibandingkan  dirinya  sendiri,  barangsiapa  yang  meninggalkan  harta, 
maka  itu  untuk  keluarganya  dan  barangsiapa  yang  meninggalkan  hutang  atau 
keluarga,  maka  aku  yang  menanggungnya." 

Dalam  hadits  ini  terdapat  beberapa  faedah  dan  kaidah  penting. 
Kata  ganti  'kalian'  pada  perkataan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam,  "Mudah-mudahan  kalian  dalam  keadaan  baik  pada  pagi  dan  sore  hari" 
maksudnya  adalah  pasukan  perang. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  uf  "Jarak 

waktu  antara  aku  diutus  dengan  hari  kiamat  adalah  seperti  ini"  Kata 
boleh  dibaca  dengan  men-dhammah-kan  dan  mem-fathah-kan  huruf 
terakhir.  Menurut  riwayat  yang  masyhur  adalah  dengan  berbaris 
fathah. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  o’Ji'j  "Beliau 
menggandengkan"  Kata  Oyy  dibaca  dengan  men-dhamah-kan  huruf  ra' 
menurut  pendapat  yang  masyhur  dan  bacaan  yang  fasih,  dan  menurut 
sebuah  riwayat  dibaca  dengan  meng-fajsra/i-kan  huruf  ra'. 
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Perkataannya,  "Jari  telunjuk",  secara  bahasa  diartikan  dengan 
yang  banyak  memaki.  Dinamakan  demikian  karena  biasanya  seseorang 
memberikan  isyarat  dengan  jari  tersebut  pada  saat  memaki  orang  lain. 

Perkataannya,  "Dan  sebaik-baiknya  petunjuk  adalah 

petunjuk  Muhammad  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Kata  t si®  dibaca  dengan 
men-dhammah-kan  huruf  ha'  dan  mem-fathah-kan  huruf  dai.  Boleh  juga 
dibaca  dengan  mem-fathah-kan  huruf  ha'  dan  men-sukun-kan  huruf  dai. 
Kami  meriwayatkannya  dengan  dua  bacaan  tersebut,  demikian  juga 
yang  telah  disebutkan  oleh  para  perawi  hadits.  Al-Qadhi  Iyadh  berkata, 
"Kami  meriwayatkannya  di  dalam  Muslim  dengan  ha'  dhammah  dan 
dari  lainnya  dengan  fathah.  Huruf  ha'  yang  fathah  disebutkan  oleh  Al- 
Harawi.  Al-Harawi  menafsirkan  riwayat  dengan  menggunakan  fathah 
tersebut  dengan  ji  >  (jalan)  sehingga  artinya  sebaik-baiknya  jalan  adalah 
jalan  Muhammad  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Dikatakan,  oSu 

artinya  si  fulan  baik  jalannya.  Adapun  riwayat  dengan  menggunakan 
dhammah,  artinya  adalah  petunjuk.  Para  ulama  mengatakan,  "Kata  isi® 
memiliki  dua  makna,  salah  satunya  adalah  penjelasan  dan  petunjuk, 
dan  inilah  yang  disandarkan  kepada  para  rasul,  Al-Qur'an,  dan  para 
hamba.  Allah  T  a' ala  berfirman. 


"Dan  sungguh,  engkau  benar-benar  membimbing  (manusia)  kepada  jalan  yang 
lurus"  (QS.  Asy-Syuraa:  52) 

Firman  Allah  Ta'ala, 


"Sungguh,  Al-Qur’an  ini  memberi  petunjuk  ke  (jalan)  yang  paling  lurus" 

(QS.  Al-Israa':  9) 


Firman  Allah  Ta'ala, 


"petunjuk  bagi  mereka  yang  bertaqwa.“  (QS.  Al-Baqarah:  2) 

Firman  Allah  Ta'ala, 

"Dan  adapun  kaum  Tsamud,  maka  mereka  telah  Kami  beri  petunjuk"  (QS. 
Fushshilat:  17) 
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Firman  Allah  Ta'ala, 


"Sungguh,  Kami  telah  menunjukkan  kepadanya  jalan  yang  lurus"  (QS.  Al- 
Insaan:  3) 

O 

"Dan  Kami  telah  menunjukkan  kepadanya  dua  jalan  (kebajikan  dan  kejahatan)" 

(QS.  Al-Balad:  10). 

Kedua,  berarti  perlindungan,  penjagaan,  dan  pertolongan.  Ini  hanya 
dimiliki  oleh  Allah  Ta'ala,  sebagaimana  firman-Nya  Ta'ala, 

'O?  u*  'd&l 

"Sungguh,  engkau  (Muhammad)  tidak  dapat  memberi  petunjuk  kepada  orang 
yang  engkau  kasihi,  tetapi  Allah  memberi  petunjuk  kepada  orang  yang  Dia 
kehendaki."  (QS.  Al-Qashash:  56) 

Kelompok  Al-Qadariyah  mengatakan  bahwa  yang  dimaksud 
petunjuk  adalah  menjelaskan.  Hal  itu  berdasarkan  akidah  mereka  yang 
rusak  karena  mengingkari  takdir.  Sahabat-sahabat  kami  dan  ulama 
lainnya,  yang  mengimani  takdir  Allah  Ta'ala,  membantah  mereka 
dengan  menyebutkan  firman  Allah  Ta'ala, 


"Allah  menyeru  (manusia)  ke  Darussalam  (surga),  dan  menunjuki  orang  yang 
dikehendaki-Nya  kepada  jalan  yang  lurus  (Islam)  (QS.  Yunus:  25).  Dalam 
ayat  ini  terdapat  perbedaan  antara  ajakan  dan  petunjuk. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Dan  setiap  bid'ah 
adalah  sesat  "  Ini  adalah  kalimat  umum  yang  sudah  bersifat  khusus, 
dan  yang  dimaksud  adalah  sebagian  besar  bid'ah.  Pakar  bahasa  Arab 
berpendapat,  bid'ah  adalah  setiap  perbuatan  yang  dilakukan  dengan 
tidak  ada  contoh  sebelumnya.  Ulama  berkata,  bid'ah  ada  lima  macam, 
yaitu  wajib,  sunnah,  haram,  makruh,  dan  mubah.  Termasuk  hal  yang 
wajib  adalah  rangkaian  dalil-dalil  yang  disusun  oleh  ahli  kalam  dalam 
membantah  kelompok  yang  menyimpang  dari  agama,  para  pelaku 
bid'ah,  dan  lainnya.  Termasuk  yang  sunnah  adalah  mengarang  buku- 
buku  ilmu  pengetahuan,  membangun  sekolah,  dan  sebagainya.  Hal 
yang  termasuk  mubah  (boleh)  adalah  berinovasi  dalam  membuat 


berbagai  macam  makanan  dan  sebagainya.  Sedangkan  yang  haram  dan 
makruh  sudah  jelas  dan  tampak.  Aku  telah  menjelaskan  permasalahan 
ini  lengkap  dengan  dalil-dalilnya  di  dalam  Kitab  Tahdzib  Al-Asma'  wa 
Al-Lughaat,  jika  dimengerti  apa  yang  telah  aku  sebutkan,  maka  dapat 
diketahui  bahwa  hadits  ini  termasuk  hadits  umum  yang  sudah  bersifat 
khusus.  Demikian  juga  dengan  beberapa  hadits  yang  serupa,  dan 
dapat  menguatkan  apa  yang  telah  kami  kemukakan,  adalah  perkataan 
Umar  bin  Khaththab  Radhiyallahu  Anhu  tentang  shalat  tarawih,  "Inilah 
sebaik-baiknya  bid'ah"  Selain  itu,  hal  demikian  juga  tidak  menutup 
kemungkinan  bahwa  kondisi  hadits  tersebut  adalah  umum  yang  sudah 
bersifat  khusus. 

Perkataannya,  J "Dan  setiap  bid'ah"  kalimat  ini  ditegaskan 
dengan  lafazh  JS'  (setiap).  Akan  tetapi,  bersamaan  dengan  itu,  ada  hal 
yang  dikecualikan  darinya,  seperti  firman  Allah  T  a’ ala, 


"yang  menghancurkan  segala  sesuatu  “  (QS.  Al-Ahqaaf:  25). 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Aku  lebih  utama 
bagi  setiap  orang  mukmin  dibandingkan  dirinya  sendiri"  Ini  sesuai  dengan 
firman  Allah  Ta'ala, 


"Nabi  itu  lebih  utama  bagi  orang-orang  mukmin  dibandingkan  diri  mereka 
sendiri."  (QS.  Al-Ahzab:  6)  artinya  lebih  berhak  daripada  mereka. 

Sahabat-sahabat  kami  berkata,  "Hal  itu  dapat  dicontohkan  bahwa 
jika  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sangat  membutuhkan  makanan 
milik  orang  lain,  dan  dia  juga  sangat  membutuhkan  makanan  tersebut 
untuk  dirinya  sendiri,  maka  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berhak 
untuk  mengambilnya  dari  pemiliknya  yang  membutuhkan  tersebut,  dan 
wajib  bagi  pemiliknya  untuk  menyerahkannya  kepada  beliau  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam.  Akan  tetapi,  meskipun  perbuatan  ini  diperbolehkan, 
hal  itu  tidak  pernah  tidak  terjadi. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 


^  c/j 

"Dan  barangsiapa  yang  meninggalkan  hutang  atau  keluarga,  maka  aku  yang 
menanggungnya."  Ini  adalah  tafsir  dari  sabda  Rasulullah  Shallallahu 
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Alaihi  wa  Sallam,  " Aku  lebih  utama  bagi  setiap  orang  mukmin  dibandingkan 
dirinya  sendiri" 

Pakar  bahasa  mengatakan  bahwa  kata  artinya  adalah  keluarga. 

Ibnu  Qutaibah  berkata,  "Asalnya  adalah  bentuk  mashdar  (kata  kerja  yang 
tidak  terkait  dengan  waktu)  dari  kata  ^  ,£u>  (hilang/terlantar). 

Jadi,  yang  dimaksud  adalah  barangsiapa  yang  meninggalkan  anak- 
anak  dan  keluarga  yang  terlantar."  Sahabat-sahabat  kami  menuturkan, 
"Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak  menshalati  orang  yang  mati 
dengan  meninggalkan  hutang  dan  beliau  tidak  melunasi  hutangnya, 
agar  manusia  tidak  meremehkan  urusan  hutang  dan  lalai  dalam 
membayarnya.  Oleh  karena  itu,  beliau  memperingatkan  mereka  bahwa 
orang  yang  mati  dalam  keadaan  berutang,  tidak  akan  dishalati.  Tatkala 
Allah  T  a' ala  memberikan  kemenangan  atas  katun  muslimin  dalam 
beberapa  pertempuran,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
"Barangsiapa  yang  meninggalkan  hutang,  maka  aku  yang  menanggungnya." 
Artinya  melunasinya  dan  beliau  memang  melunasinya." 

Sahabat-sahabat  kami  berselisih  pendapat,  apakah  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  wajib  melunasi  hutang  tersebut,  atau  beliau  melunasinya 
karena  bermurah  hati?  Pendapat  yang  paling  shahih  menurut  mereka 
adalah  wajib  bagi  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  untuk  melu¬ 
nasinya.  Di  samping  itu,  sahabat-sahabat  kami  juga  berbeda  pendapat, 
mengenai  apakah  ini  termasuk  kekhususan  bagi  beliau  atau  tidak? 
Sebagian  mereka  berkata,  ini  adalah  termasuk  kekhususan  bagi 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Seorang  pemimpin  katun 
muslimin  tidak  harus  melunasi  hutang  orang  yang  meninggal  dalam 
keadaan  memiliki  hutang  dengan  mengambilnya  dari  baitul  mal.  Hal  itu, 
jika  memang  ia  tidak  berjanji  untuk  melunasinya,  sedangkan  di  baitul 
mal  masih  ada  kas  negara,  dan  tidak  ada  perkara  yang  lebih  penting 
dari  sekadar  membayar  hutang  tersebut. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Jarak  waktu  antara 
aku  diutus  dengan  hari  kiamat  adalah  seperti  ini,"  Al-Qadhi  berkata  ada 
kemungkinan  itu  adalah  sebuah  perumpamaan  karena  kedekatannya. 
Selain  itu,  tidak  ada  jari  lain  di  antara  kedua  jari  tersebut,  sebagaimana 
tidak  ada  juga  seorang  Nabi  pun  antara  waktu  beliau  diutus  dengan 
datangnya  hari  kiamat.  Kemungkinan  lain,  maksudnya  adalah  karena 
kedekatan  jarak  antara  keduanya,  perbedaan  jarak  antara  keduanya 
tersebut  seperti  kurang  lebih  perbedaan  jarak  antara  dua  jari,  bukan 
menunjukkan  kepastian  kapan  terjadinya  kiamat. 


Perkataannya,  "Jika  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berkhutbah, 
maka  kedua  matanya  memerah,  suaranya  tinggi,  dan  memuncaklah 
kemarahannya,  hingga  seakan-akan  beliau  sedang  memberi  peringatan  kepada 
pasukan  perang." 

Hadits  ini  dapat  dijadikan  dalil  bahwa  dianjurkan  bagi  khatib  untuk 
memuliakan  khutbah,  mengangkat  suaranya,  dan  mengucapkan  kata- 
kata  dengan  fasih,  sesuai  dengan  tema  yang  dibicarakannya  berupa 
motivasi  dan  ancaman.  Barangkali,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  menjadi  sangat  marah  karena  sedang  memperingatkan  perkara 
yang  besar  dan  memerlukan  ucapan  yang  tegas. 

Perkataannya,  "Ia  mengatakan;  amma  ba'du"  Dianjurkan  mengatakan 
amma  ba'du  pada  saat  memberikan  nasihat,  khutbah  Jumat,  khutbah 
Id  dan  sebagainya.  Demikian  juga  halnya  pada  kata  pengantar  dalam 
kitab-kitab.  Al-Bukhari  telah  menetapkan  satu  bab  tentang  anjuran 
tersebut,  dan  telah  disebutkan  padanya  beberapa  hadits  dan  perselisihan 
pendapat  para  ulama  tentang  siapa  yang  pertama  mengatakannya. 
Ada  yang  mengatakan,  Dawud  Alaihissalam.  Ada  yang  mengatakan, 
Ya'rub  bin  Qahthan.  Ada  lagi  yang  berkata  Qus  bin  Sa'idah.  Sebagian 
besar  ulama  tafsir  mengatakan  bahwasanya  itu  adalah  fashlul  khithab 
(kebijaksanaan  dalam  memutuskan  perkara)  yang  telah  diberikan 
kepada  Dawud  Alaihissalam.  Para  peneliti  hadits  berpendapat  bahwa 
fashlul  khithab  maksudnya  pemisah  antara  yang  hak  dan  yang  batil. 

Perkataannya,  "Ketika  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berkhutbah 
pada  hari  Jumat,  beliau  memuji  Allah  dan  menyanjung-Nya"  dan  seterusnya. 
Hadit  ini  dijadikan  dalil  oleh  Imam  Syafi'i  Rahimahullah  bahwasanya 
wajib  untuk  memuji  Allah  Ta'ala  pada  saat  khutbah  dan  lafazhnya 
sudah  ditentukan,  serta  tidak  boleh  menyebutkan  hal  yang  lain. 

Perkataannya, 

'Jij j  DI S' j  ol  yJ*  i  ji  Ol^j  *£a  bU-^  DI 

"Dhimad  datang  ke  Mekah  dan  ia  dari  kabilah  Azdi  Syanuah,  dan  biasa 
merugyah  (mengobati)  orang  yang  kesurupan  jin" 

Kata  dibaca  dengan  meng-kasrah-kan  huruf  dhad.  Kata 
dibaca  dengan  mem-fathah-kan  huruf  syin  dan  men-dhamah-kan  huruf 
nun.  Kata  Jfj.  dibaca  dengan  meng-tasra/i-kan  huruf  qaf.  Hal  yang 
dimaksud  dengan  ^h*)\  di  sini  adalah  gila  dan  kemasukan  jin.  Di  selain 
riwayat  Muslim  disebutkan  mengobati  dari  gangguan  roh  halus,  yaitu 
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Jin.  Dinamakan  demikian  karena  mereka  tidak  dapat  dilihat  oleh 
manusia,  mereka  seperti  roh  dan  angin. 

Perkataannya, 

J* -tii  j  JjsUS'  Ji*  ui 

" dan  aku  tidak  pernah  mendengar  seperti  perkataanmu  ini,  sungguh  maknanya 
sedalam  lautan" 

Kami  membaca  kata  dengan  dua  cara  yang  paling  populer, 
yaitu  ^ itu  sendiri,  yang  dibaca  dengan  huruf  nun  dan  huruf  'ain, 
ini  banyak  dijumpai  di  sebagian  naskah-naskah  di  negeri  kami.  Dan 
kedua,  ,  dengan  huruf  qaf  dan  mim.  Dua  bacaan  ini  populer  dalam 

beberapa  riwayat  hadits  pada  selain  kitab  Shahih  Muslim. 

Al-Qadhilyadh  berkata,  "Sebagian  besar  naskah  pada  Shahih  Muslim 
terdapat  kata  dengan  menggunakan  huruf  qaf  dan  'ain.  Dalam 

riwayat  Abu  Muhammad  bin  Said  dibaca  dengan  ^  y&,  dengan  huruf 
ta\  Sebagian  perawi  menyebutkan  dengan  ^  dengan  huruf  nun  dan 

'ain.  Abu  Mas'ud  Ad-Dimasyqi  menyebutkannya  di  dalam  kitab  Athraf 
Ash-Shahihain,  dan  Al-Humaidiy  pada  Al-Jam'u  baina  Ash-Shahihain, 
yyb,  dengan  huruf  qaf  dan  mim.  Sebagian  ulama  berpendapat  bahwa 
inilah  yang  benar.  Abu  'Ubaid  berkata,  "Kalimat  yy^  artinya 
di  tengah-tengah  lautan."  Ibnu  Duraid  berujar,  "Maksudnya  adalah 
kedalaman  lautan."  Penulis  Kitab:  Al-' Ain  mengatakan,  "Maksudnya 
adalah  bagian  paling  dasar  dari  lautan."  Al-Harbiy  berpendapat  bahwa 
J4 1  J- «jStf  artinya  bagian  dalam  lautan.  Abu  Marwan  bin  Siraj  berkata, 
"Kata  J- setimbangan  dengan  ,  yang  berasal  dari  kata 
yang  sinonimnya  iLlIp  (menenggelamkannya).  Oleh  karena  itu,  arti 
/4>\  J- adalah  luas  dan  dalamnya  lautan,  airnya  bergelombang  dan 
tidak  tenang.  Ini  adalah  lafazh  bahasa  Arab  yang  benar."  Abu  Ali  Al- 
Jayyaniy  berkata,  "Dalam  lafazh  ini,  aku  tidak  mendapatkan  orang 
mengartikannya  dengan  salju." 

Syaikh  kami.  Abui  Husain  berkata/'^^l  dengan  huruf  qaf  dan 

'ain  adalah  benar,  dan  semakna  dengan  ^y^,  dan  berasal  dari  kata 
Maksudnya  adalah  luas  dan  dalamnya  lautan."  Ini  adalah  perkataan  Al- 
Qadhi  Radhiyallahu  Anhu.  Abu  Musa  Al-Ashfahaniy  berkata,  "Terdapat 


di  dalam  Shahih  Muslim  kalimat  J- dengan  huruf  nun  dan  'ain.  Di 
dalam  keseluruhan  riwayat  disebutkan,  ^/y&,  yaitu  bagian  tengah  dan 
dalam  laut.  Lafazh  ini  tidak  ada  di  dalam  musnad  Ishaq  bin  Rahawaih, 
yang  Muslim  telah  meriwayatkan  hadits  ini  darinya.  Akan  tetapi,  ia 
menghubungkannya  dengan  Abu  Musa,  barangkali  hal  itu  terdapat  di 
dalam  riwayat  Abu  Musa.  Lafazh-lafazh  seperti  ini  disebutkan  karena 
manusia  terkadang  mencari-carinya,  lalu  tidak  didapatkannya  di  dalam 
kitab-kitab,  maka  ia  menjadi  bingung.  Jika  ia  telah  melihat  kitab  milikku, 
maka  dapat  diketahui  asal  kata  tersebut  beserta  maknanya." 

Perkataannya,  oli  "Ulurkanlah"  dibaca  dengan  meng-kasraft-kan 
huruf  ta\ 

Perkataannya,  olif  " aku  mendapatkan  dari  mereka  satu 

bejana"  Kata  boleh  dibaca  dengan  meng-kasrah-kan  dan  mem- 

fathah-kan  huruf  mim.  Diriwayatkan  oleh  Ibnu  As-Sikkit  dan  selainnya, 
bahwasanya  membaca  dengan  kosrah  lebih  masyhur. 

Perkataannya,  J  viUJl  "Abdul  Malik  bin  Abjar"  Kata 
dibaca  dengan  huruf  jim. 

Perkataannya,  J-f'j  “Woshil  bin  Hoyyan"  Kata  uli>-  dibaca 

dengan  huruf  ya' . 

Perkataannya,  ojJj  ols'  jii  artinya  jika  engkau  memanjangkannya. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "bukti  dari 

pemahamannya" 

Kata  ,  dibaca  dengan  huruf  mim  yangfathah,  hamzah  yang  kosrah, 
dan  nun  yang  ber-tasydid,  artinya  tanda.  Al-Azhari  dan  sebagian  besar 
ulama  mengatakan,  "Huruf  mim  di  sini  adalah  tambahan,  dia  seperti 
halnya  dengan  Al-Harawi  mengatakan,  "Al-Azhari  berkata,  'Abu 
Ubaid  telah  keliru  dalam  menjadikan  huruf  mim  sebagai  huruf  asli."  Al- 
Qadhi  Iyadh  berkata,  guru  kami  Ibnu  Siraj  berkata,  "Itu  adalah  huruf 
asli." 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "dan 

pendekkanlah  khutbah"  Huruf  hamzah  pada  kata  adalah  hamzah 

washal.  Hadits  ini  tidak  bertentangan  dengan  beberapa  hadits  populer 
tentang  perintah  untuk  meringankan  shalat,  berdasarkan  hadits 
riwayat  lain,  "Dan  adalah  shalat  beliau  berukuran  sedang,  dan  khutbahnya 
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juga  sedang."  Karena,  yang  dimaksud  dengan  hadits  yang  sedang  kita 
bicarakan  ini,  adalah  jika  shalat  dibandingkan  dengan  khutbah,  maka 
shalat  lebih  panjang.  Bukan  panjang  dengan  artian  dapat  memberatkan 
makmum,  karena  shalat  pada  waktu  itu  berukuran  sedang  dan  khutbah 
juga  sedang  sesuai  dengan  kondisi  khutbah  tersebut. 

Sabda  Rasulullah  Shallalla.hu  Alaihi  wa  Sallam,  "dan  sesungguhnya 
dari  kefasihan  dalam  berbicara  terdapat  sihir."  Abu  'Ubaid  berkata,  "Hal 
itu  karena  berasal  dari  pemahaman  dan  kecerdasan  seseorang  dalam 
berbicara."  Al-Qadhi  berkata,  "Kalimat  tersebut  memiliki  dua  tafsiran. 
Pertama,  berupa  celaan  karena  kefasihan  dalam  berbicara  dapat 
memalingkan  hati  seseorang  dan  menyesatkannya,  sehingga  orang  yang 
mendengarkannya  berbuat  dosa  disebabkan  oleh  perkataan  tersebut, 
seperti  dosa  yang  diakibatkan  oleh  perbuatan  sihir.  Imam  Malik 
menyebutkannya  di  dalam  Al-Muwatha'  pada  bab  Maa  Yukrahu  min 
Al-Kalam.  Ini  adalah  madzhabnya  dalam  mentakwilkan  hadits.  Kedua, 
berupa  pujian  karena  Allah  T  a' ala  memberikan  karunia  kepada  para 
hamba-Nya  berupa  kefasihan  dalam  berbicara.  Selain  itu,  diserupakan 
dengan  sihir  karena  kecenderungan  hati  kepadanya.  Sihir  pada  asalnya 
berarti  memalingkan.  Oleh  karena  itu,  kefasihan  seseorang  dalam 
berbicara  dapat  memalingkan  hati  orang  lain  sehingga  cenderung 
mengikuti  perkataannya."  Ini  adalah  perkataan  Al-Qadhi  dan  tafsir 
yang  kedua  ini  adalah  yang  benar  dan  terpilih. 

Perkataannya,  "Abdurrahman  bin  Abdul  Malik  bin  Abjar  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  ayahnya  dari  Washil  bin  Hayyan,  ia 
berkata,  Abu  Wa'il  berkata,  "Ammar  menyampaikan  khutbah  kepada  kami." 
Sanad  ini  termasuk  yang  dikoreksi  oleh  Ad-Daruquthni.  Ia  berkata, 
"Hadits  ini  diriwayatkan  hanya  oleh  Ibnu  Abjar  dari  Washil,  dari  Abu 
Wa'il.  Al-A'masy  menyelisihinya,  dan  dia  lebih  hafal  mengenai  hadits 
riwayat  Abu  Wa'il,  yang  ia  meriwayatkan  sendiri  dari  Abu  Wa'il,  dari 
Ibnu  Mas'ud.  Ini  adalah  perkataan  Ad-Daruquthni,  dan  telah  kami 
kemukakan  bahwa  koreksi  seperti  ini  tertolak  karena  Ibnu  Abjar  adalah 
orang  yang  tsicfat  (tepercaya)  sehingga  wajib  diterima  riwayatnya. 

Perkataannya,  iij  1«  "maka  dia  telah  mendapatkan  petunjuk."  Kata 
jSj  boleh  dibaca  dengan  meng-fcflsra/z-kan  dan  mem-fathah-kan  huruf 
syin. 

Perkataannya,  "Bahwasanya  seseorang  berkhutbah  di  sisi  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  lalu  ia  berkata,  "Barangsiapa  yang  taat  kepada  Allah  dan 
Rasul-Nya,  maka  dia  telah  mendapatkan  petunjuk,  dan  barangsiapa  yang 


mendurhakai  keduanya,  maka  dia  telah  sesat,"  Maka  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Seburuk-buruknya  khatib  adalah  kamu,  katakanlah, 
"Dan  barangsiapa  yang  mendurhakai  Allah  dan  Rasul-Nya." 

Al-Qadhi  dan  sekelompok  ulama  mengatakan,  "Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengingkarinya,  karena  orang  tersebut 
menyebutkan  kata  ganti  (dhamir)  dalam  satu  kalimat  sehingga  yang 
diartikan  adanya  persamaan  antara  keduanya.  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  menyuruh  orang  tersebut  menggunakan  'athaf  (kata 
sambung)  dalam  rangka  untuk  mengagungkan  Allah  Ta'ala  dan 
mendahulukan  nama-Nya  dalam  penyebutan.  Dalam  hadits  lain, 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Janganlah  salah  seorang 
di  antara  kalian  mengatakan,  "Allah  berkehendak  dan  si fulanjuga  berkehendak", 
akan  tetapi  hendaklah  ia  mengatakan,  'Allah  berkehendak  kemudian  fulan 
berkehendak."'  Pendapat  yang  benar  adalah  larangan  itu  terjadi  karena 
khutbah  haruslah  ringkas  dan  jelas,  serta  tidak  menggunakan  isyarat 
atau  kata-kata  yang  mengandung  kerancuan.  Oleh  karena  itu,  dalam 
beberapa  hadits  dijelaskan  bahwasanya  apabila  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  berbicara,  maka  beliau  mengulanginya  sampai  tiga  kali 
agar  dipahami  oleh  orang  yang  mendengarnya. 

Pendapat  yang  mengatakan  bahwa  tidak  boleh  menyebutkan 
kata  ganti  dalam  kalimat  adalah  lemah,  karena  hal  itu  disebutkan 
berulang  kali  dalam  sejumlah  hadits.  Contohnya,  sabda  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Allah  dan  Rasul-Nya  lebih  dicintai  daripada 
selain  keduanya",  begitu  juga  dengan  beberapa  hadits  lainnya.  Kata  ganti 
dalam  susunan  kalimat  ini  bentuknya  ganda  karena  bukan  merupakan 
khutbah  dan  nasihat,  tetapi  mengajarkan  hukum,  yang  setiap  kali 
kalimat  yang  disampaikan  berjumlah  sedikit,  maka  akan  lebih  mudah 
untuk  dihafal.  Hal  itu  berbeda  dengan  khutbah  nasihat  karena  yang 
dimaksud  bukan  untuk  dihafal,  tetapi  untuk  mengambil  pelajaran  dari 
khutbah  tersebut. 

Dalil  yang  menguatkan  permasalahan  ini  adalah  hadits  yang 
terdapat  di  dalam  kitab  Sunan  Abu  Dawud  dengan  sanad  yang  shahih, 
dari  Ibnu  Mas'ud  Radhiyallahu  Anhu,  ia  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  mengajari  kami  khutbatul  hajah,  yaitu  sesungguhnya 
segala  puji  hanya  bagi  Allah  semata,  kami  memohon  pertolongan  serta 
meminta  ampunan  kepada-Nya.  Kami  berlindung  kepada  Allah  dari 
keburukan  diri  kami.  Barangsiapa  diberi  hidayah  oleh  Allah,  niscaya 
tiada  seorang  pun  yang  dapat  menyesatkannya  dan  barangsiapa  yang 
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disesatkan  oleh-Nya,  niscaya  tiada  seorang  pun  yang  dapat  memberinya 
petunjuk.  Saya  bersaksi  bahwa  tiada  Tuhan  yang  berhak  disembah 
dengan  benar,  kecuali  Allah  semata,  tiada  sekutu  bagi-Nya,  dan  saya 
bersaksi  bahwa  Muhammad  adalah  hamba  dan  utusan-Nya.  Dia 
mengutusnya  dengan  kebenaran,  sebagai  pembawa  kabar  gembira  dan 
pemberi  peringatan  untuk  hari  kiamat.  Barangsiapa  yang  taat  kepada 
Allah  dan  Rasul-Nya,  maka  dia  telah  mendapatkan  petunjuk  dan 
barangsiapa  yang  mendurhakai  keduanya,  maka  dia  tidak  merugikan 
(siapa  pun),  melainkan  dirinya  sendiri  dan  tidak  akan  merugikan  Allah 
sedikit  pun.  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya,  aii  jiw  j?  Jli  Ibnu  Numair  berkata,  "Sungguh 
ia  telah  sesat."  Demikianlah  yang  terdapat  di  dalam  naskah,  kata  i^y- 
dibaca  dengan  meng-fazsra/i-kan  huruf  waw.  Al-Qadhi  berkata,  "Dalam 
dua  riwayat  Muslim  disebutkan  dengan  meng-kasrah-kan  dan  mem- 
fathah-kan  huruf  waw,  yang  benar  adalah  dengan  berbaris  fathah, 
yang  berasal  dari  kata  yang  artinya  selalu  berbuat  keburukan. 

Perkataannya,  ia  mendengar  'Atha'  mengabarkan  dari  Shafwan  bin  Ya'la 
dari  ayahnya,  bahwasanya  ia  mendengar  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
sedang  di  atas  mimbar  membaca  ayat,  "Dan  mereka  berseru,  "Wahai  (Malaikat) 
Malik." (QS.  Az-Zukhruf:  77).  Merupakan  dalil  dalam  hal  membaca 
ayat  pada  saat  khutbah.  Ini  disyariatkan  dan  tidak  ada  perselisihan 
pendapat  di  kalangan  ulama,  tetapi  mereka  berselisih  pendapat  tentang 
hukumnya.  Pendapat  yang  benar  menurut  kami  adalah  wajib  dan 
paling  sedikit  membaca  satu  ayat. 

Perkataannya,  "Aku  tidak  hafal  surat  qaf  melainkan  dari  mulut  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  beliau  berkhutbah  dengan  membaca  ayat  tersebut 
setiap  Jumatnya."  Para  ulama  berpendapat,  sebab  dipilihnya  surat  Qaf 
adalah  karena  di  dalamnya  terdapat  ayat  mengenai  hari  kebangkitan 
dan  kematian,  nasihat-nasihat  yang  berguna,  dan  larangan-larangan 
yang  keras.  Di  dalamnya  terdapat  juga  dalil  untuk  membaca  ayat 
pada  saat  khutbah  sebagaimana  telah  dijelaskan  sebelumnya,  begitu 
juga  anjuran  untuk  membaca  surat  Qaf  atau  surat  lainnya  pada  setiap 
khutbah. 

Perkataannya,  "Dari  saudarinya  Amrah"  ini  adalah  benar  dan  dapat 
dijadikan  sebagai  hujjah.  Tidak  ada  permasalahan,  dengan  tidak 
menyebutkan  namanya  karena  dia  adalah  seorang  shahabat  wanita, 
dan  shahabat  seluruhnya  bersifat  adil. 


Perkataannya,  OllSlll  J>  'i jU-  "Haritsah  bin  An-Nu'man"  ij\>-  dibaca 
dengan  huruf  ha'. 

Perkataannya,  j*  " DariKhubaib "  dibaca  dengan  huruf  kha ' .  Dia 

adalah  Khubaib  bin  Abdurrahman  bin  Khubaib  bin  Yasaf  Al-Anshari, 
sebelumnya  telah  dijelaskan  berkali-kali. 

Perkataannya,  "Dan  tungku  api  kami  dengan  tungku  api  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menjadi  satu"  Menunjukkan  kekuatan  hafalan 
shahabat  wanita  tersebut,  dan  pengetahuannya  terhadap  kondisi  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  serta  rumahnya  yang  berdekatan  dengan 
rumah  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam. 

Perkataannya,  "Dari  Yahya  bin  Abdullah  bin  Abdurrahman  bin  Saad 
bin  Zurarah  "  Demikianlah  di  dalam  seluruh  naskah,  Saad  bin  Zurarah, 
inilah  yang  benar.  Demikian  juga  yang  dinukil  oleh  Al-Qadhi,  dari 
seluruh  naskah,  serta  riwayat-riwayat  dari  seluruh  guru  mereka.  Al- 
Qadhi  mengatakan,  "Inilah  pendapat  yang  benar.  Sebagian  ulama 
mengklaim  bahwa  yang  benar  adalah  As'ad.  Ini  satu  kekeliruan,  orang 
tersebut  keliru  karena  terpengaruh  oleh  Kitab  karya  Al-Hakim  Abu 
Abdillah  bin  Al-Bai',  yang  mengatakan  bahwa  pendapat  yang  benarnya 
adalah  As'ad.  Selain  itu,  ada  ulama  lain  yang  mengatakan  Saad, 
berdasarkan  riwayat  dari  Al-Bukhari.  Sedangkan  dalam  kitab  Tarikh  Al- 
Bukhari,  adalah  kebalikan  dari  apa  yang  dikatakan  oleh  Al-Hakim.  Di 
dalam  kitab  tarikh  itu  disebutkan  Saad.  Ada  yang  mengatakan  As'ad. 
Ini  adalah  suatu  keragu-raguan,  maka  hal  itu  dikembalikan  kepada  Al- 
Hakim  yaitu  As'ad.  As'ad  bin  Zurarah  adalah  pemimpin  Al-Khazraj, 
sedangkan  saudara  laki-lakinya  yaitu  Saad  bin  Zurarah  adalah  kakek 
dari  Yahya  dan  Amrah,  ia  mendapatkan  Islam  dan  tidak  disebutkan 
oleh  ulama  termasuk  dari  kalangan  shahabat,  tetapi  termasuk  dalam 
kalangan  orang-orang  munafik. 

Perkataannya,  "Dari  'Umarah  bin  Ruaibah,  ia  berkata  bahwa  ia  melihat 
Bisyr  bin  Marwan  di  atas  mimbar  sambil  mengangkat  kedua  tangannya, 
lalu  ia  mengatakan,  "Mudah-mudahan  Allah  memburukkan  dua  tangan  ini, 
sungguh  aku  telah  melihat  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak  lebih 
dari  berbicara  menggunakan  tangannya  seperti  ini."  Ia  menunjuk  dengan  jari 
telunjuk." 

Dalam  hadits  ini  terdapat  pelajaran  bahwa  bukanlah  termasuk 
sunnah  dengan  mengangkat  tangan  pada  saat  khutbah.  Ini  adalah 
pendapat  Imam  Malik,  sahabat-sahabat  kami,  dan  selain  mereka. 
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Al-Qadhi  meriwayatkan  dari  sebagian  kalangan  salafus-shalih,  dan 
sebagian  pengikut  madzhab  Maliki,  bahwa  hal  itu  diperbolehkan 
karena  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengangkat  kedua  tangannya 
pada  saat  khutbah  Jumat  ketika  beliau  shalat  istisqa'  (meminta  hujan). 
Kelompok  pertama  menjawab  bahwa  mengangkat  tangan  di  sini  karena 
ada  sebabnya. 


(16)  Bab  Shalat  Tahiyatul  Masjid  Ketika  Imam  Sedang 
Berkhutbah 
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2015.  Abu  Ar-Rabi'  Az-Zahrawi  dan  Qutaibah  bin  Said  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  Hammad  bin  Zaid  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Amr  bin  Dinar  dari  Jabir  bin 
Abdillah,  ia  berkata,  "Pada  saat  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
sedang  berkhutbah  pada  hari  Jumat,  tiba-tiba  seorang  laki-laki  datang, 
lalu  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda  kepadanya,  "Apakah 
kamu  sudah  shalat,  wahai  fulan?  "  Ia  menjawab,  "Belum."  Beliau 
bersabda,  "Berdirilah  dan  shalatlah  dua  rakaat." 


•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Jumu'ah,  Bab:  Idza  ra'a  al-imam  rajulan 
jaa'a  wa  huwa  yakhthub  amarahu  an  yushalliya  rak'ataini  (nomor  930). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Idza  Jaa'a  ar-rajul  wa 
al-imam  yakhthub  (nomor  1115). 

3.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Maa  Jaa'a  fi  ar-rak’ ataini 
idza  jaa'a  ar-rajul  wa  al-imam  yakhthub  (nomor  510). 
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(  Kitab  Ahalat  Jumat) 

4.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-Jumu'ah,  Bab:  Mukhathabah  al-imam 
ra'iyyatahu  wa  huwa  ' ala  al-mimbar  (nomor  1408),  Tuhfah  Al-Asyraf 
(nomor  2511). 
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2016.  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah  dan  Ya'qubAd-Dauraqi  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Ibnu  'Ulaiyah  dari  Ayyub  dari  Amr  dari  Jabir,  dari 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  sebagaimana  Hammad  mengatakan, 
dan  tidak  menyebutkan  dua  rakaat. 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  2505). 
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2017.  Qutaibah  bin  Said  dan  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Qutaibah  berkata,  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dan  Ishaq 
berkata,  Sufyan  telah  mengabarkan  kepada  kami  dari  Amr,  ia  mendengar 
Jabir  bin  Abdullah  berkata,  seseorang  masuk  masjid,  sementara 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sedang  menyampaikan  khutbah 
Jumat,  beliau  bersabda,  " Apakah  kamu  sudah  shalat?"  Ia  menjawab, 
"Belum."  Beliau  bersabda,  "Bangunlah  dan  shalat  dua  rakaat,"  Dan  di 
dalam  riwayat  Qutaibah,  beliau  bersabda,  "Shalatlah  dua  rakaat.  " 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 


1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Jumu'ah,  Bab:  Man  jaa'a  wa  al-imam 
yakhthub  shalla  rak'ataini  khafifatain  (nomor  931). 

2.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  lqamah  Ash-Shalah  wa  as-sunnah  fiiha. 
Bab:  Maa  Jaa'a  fiman  dakhala  al-masjid  wa  al-imam  yakhthub  (nomor 
1112),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  2532). 
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2018.  Muhammad  bin  Rafi'  dan  Abd  bin  Humaid  telah  memberitahukan 
kepada  saya,  Ibnu  rafi'  berkata,  Abdurrazaq  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Ibnu  Juraij  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Amr  bin 
Dinar  telah  mengabarkan  kepada  saya,  bahwasanya  ia  mendengar  Jabir 
bin  Abdullah  berkata,  seseorang  datang  dan  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  sedang  berkhutbah  di  atas  mimbar  pada  hari  Jumat,  lalu 
beliau  bersabda  kepadanya,  "Apakah  kamu  sudah  shalat  dua  rakaat?"  Ia 
menjawab,  "Belum."  Beliau  bersabda,  "Shalatlah.  " 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-Jumu'ah,  Bab:  Ash-Shalah 
yaum  Al-Jumu'ah  liman  jaa'a  wa  al-imam  yakhthub  (nomor  1399),  Tuhfah 
Al-Asyraf  (nomor  2549). 
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2019.  Muhammad  bin  Basysyar  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Muhammad  -Ibnu  jajar-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah 
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telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Amr,  ia  berkata,  "Aku  men¬ 
dengar  Jabir  bin  Abdullah,  bahwasanya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  sedang  berkhutbah,  beliau  bersabda,  "Jika  salah  seorang  di  antara 
kalian  datang  (ke  masjid)  pada  hari  Jumat,  sementara  imam  sudah  keluar 
(untuk  menyampaikan  khutbah),  maka  shalatlah  dua  rakaat.  " 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  At-Tahajjud,  Bab :  Moa  Jaa'a fi  at-tathawwu' 
matsna  matsna  (nomor  1166). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-Jumu'ah,  Bab:  Ash-Shalah  yaum  al- 
jumu'ah  liman  jaa'a  wa  qad  kharaja  al-imam  (nomor  1394),  Tuhfah  Al- 
Asyraf  (nomor  2549). 
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2020.  Qutaibah  bin  Said  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Laits  telah 
memberitahukan  kepada  kami.  (H)  dan  Muhammad  bin  Rumh  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Al-Laits  telah  mengabarkan  kepada 
kami,  dari  Ibnu  Az-Zubair  dari  Jabir;  bahwasanya  ia  berkata,  Sulaik 
Al-Ghathafaniy  datang  pada  hari  Jumat,  sementara  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sedang  berdiri  di  atas  mimbar,  lalu  Sulaik 
duduk  sebelum  melakukan  shalat,  maka  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  berkata  kepadanya,  "Apakah  kamu  sudah  shalat  dua  rakaat?" 
Ia  menjawab,  "Belum."  Beliau  bersabda,  "Berdirilah  dan  shalatlah  dua 
rakaat.  " 


Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  2921). 
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2021.  Ishaq  bin  Ibrahim  dan  Ali  bin  Khasyram  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  keduanya  dari  Isa  bin  Yunus,  Ibnu  Khasyram  berkata  ;  Isa  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  dari  Al-A'masy  dari  Abu  Sufyan  dari  Jabir 
bin  Abdullah,  ia  berkata,  Sulaik  Al-Ghathafaniy  datang  pada  hari 
Jumat,  sementara  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sedang 
berkhutbah,  lalu  ia  duduk.  Maka  beliau  bersabda  kepadanya,  "Wahai 
Sulaik,  bangunlah  dan  shalat  dua  rakaat,  dan  pendekkanlah  bacaannya. " 
kemudian  beliau  bersabda,  "Jika  salah  seorang  di  antara  kamu  datang 
pada  hari  Jumat,  sedangkan  imam  sedang  berkhutbah,  maka  shalatlah 
dua  rakaat  dan  hendaknya  ia  memendekkan  bacaannya ." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Idza  dakhala  ar-rajul  wa 
al-imam  yakhthub  (nomor  1116)  secara  ringkas. 

2.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Iqamat  Ash-Shalah  wa  as-sunnahfiiha,  Bab: 
Maa  Jaa'a  fiman  dakhala  al-masjid  wa  al-imam  yakhthub  (nomor  1114), 
Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  2294). 

•  Tafsir  Hadits:  2015-2021 

Perkataannya,  "Pada  saat  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sedang 
berkhutbah  pada  hari  Jumat,  tiba-tiba  seorang  laki-laki  datang,  lalu  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda  kepadanya,  "Apakah  kamu  sudah 
shalat,  wahai  fulan?  "  Ia  menjawab,  "Belum."  Beliau  bersabda,  "Berdirilah 
dan  shalatlah"  Di  dalam  riwayat  lain,  "Berdirilah  dan  shalatlah  dua  rakaat." 
Di  dalam  riwayat  lain,  "Shalatlah  dua  rakaat."  Di  dalam  riwayat  lain 
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disebutkan,  ""Apakahkamu  sudah  shalat  duarakaat?"  lamenjawab,  "Belum.” 
Beliau  bersabda,  "Shalatlah.  "  Di  riwayat  lain  diterangkan,  bahwasanya  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sedang  berkhutbah,  beliau  bersabda,  "Jika  salah 
seorang  di  antara  kalian  datang  (ke  masjid)  pada  hari  Jumat,  sementara  imam 
sudah  keluar  (untuk  menyampaikan  khutbah),  maka  shalatlah  dua  rakaat." 
Dalam  satu  riwayat  dijelaskan,  "Sulaik  Al-Ghathafaniy  datang  pada  hari 
Jumat,  sementara  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sedang  berkhutbah, 
lalu  ia  duduk.  Maka  beliau  bersabda  kepadanya,  "Wahai  Sulaik,  bangunlah  dan 
shalat  dua  rakaat,  dan  pendekkanlah  bacaannya."  kemudian  beliau  bersabda, 
"Jika  salah  seorang  di  antara  kamu  datang  pada  hari  Jumat,  sedangkan  imam 
sedang  berkhutbah,  maka  shalatlah  dua  rakaat  dan  hendaknya  ia  memendekkan 
bacaannya." 

Semua  hadits  di  atas  merupakan  dalil  madzhab  Imam  Syafi'i,  Imam 
Ahmad,  Ishaq,  dan  pakar  fikih  dari  kalangan  ahli  hadits  bahwasanya 
apabila  seseorang  masuk  masjid  pada  hari  Jumat,  sedangkan  imam 
sedang  berkhutbah,  maka  dianjurkan  baginya  untuk  shalat  dua  rakaat 
yaitu  shalat  Tahiyyatul  Masjid,  dan  makruh  hukumnya  duduk  sebelum 
shalat  dua  rakaat.  Shalat  tersebut  dilakukan  dengan  memendekkan 
bacaannya,  agar  setelah  shalat  orang  yang  datang  dapat  mendengarkan 
khutbah.  Ulama  yang  berpendapat  ini  juga  meriwayatkan  hal  yang 
sama  dari  Hasan  Al-Bashri  dan  ulama  terdahulu  lainnya. 

Al-Qadhi  berkata,  "Imam  Malik,  Al-Laits,  Abu  Hanifah,  Ats-Tsauri, 
mayoritas  salafus-shalih  dari  kalangan  shahabat  dan  tabi'in  mengatakan 
bahwa  tidak  boleh  melakukan  shalat  dua  rakaat  ketika  itu.  Pendapat 
ini  diriwayatkan  dari  Umar,  Utsman,  dan  Ali  Radhiyallahu  Anhum, 
mereka  beralasan  dengan  hadits  tentang  perintah  untuk  diam  ketika 
khutbah  berlangsung.  Sebagian  pendapat  mentakwilkan  hadits-hadits 
ini,  bahwasanya  orang  tersebut  datang  dalam  keadaan  telanjang,  lalu 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memerintahkannya  untuk  berdiri  agar 
dilihat  oleh  manusia,  supaya  mereka  memberikan  sedekah  untuknya.  Ini 
adalah  takwil  yang  salah  dan  keliru,  dan  secara  gamblang  terbantahkan 
oleh  sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Jika  salah  seorang  di 
antara  kamu  datang  pada  hari  Jumat,  sedangkan  imam  sedang  berkhutbah,  maka 
shalatlah  dua  rakaat  dan  hendaknya  ia  memendekkan  bacaannya."  Ini  adalah 
teks  yang  tidak  memerlukan  pentakwilan.  Selain  itu,  aku  pun  tidak 
menyangka  akan  ada  seorang  yang  berilmu,  yang  ketika  ia  mendengar 
hadits  shahih  ini  lalu  menyelisihinya. 

Dalam  beberapa  hadits  ini  juga  terdapat  beberapa  pelajaran: 


•  Diperbolehkan  berbicara  pada  saat  khutbah  karena  ada  satu 
kebutuhan. 

•  Boleh  berbicara  bagi  khatib  dan  lainnya. 

•  Perintah  untuk  melakukan  amar  makruf  (mengajak  kepada 
kebaikan)  dan  mengarahkan  manusia  untuk  berbuat  hal-hal  yang 
bermanfaat  bagi  dirinya  pada  setiap  keadaan  dan  tempat. 

•  Shalat  Tahiyatul  Masjid  adalah  dua  rakaat. 

•  Shalat  sunnah  yang  dilakukan  siang  hari  adalah  dua  rakaat. 

•  Shalat  Tahiyatul  Masjid  hukumnya  tetap  berlaku  bagi  orang  yang 
sudah  duduk,  jika  ia  tidak  mengetahuinya. 

Sahabat-sahabat  kami  mengatakan  bahwa  hukumnya  tidak  berlaku 
lagi  jika  seseorang  sudah  duduk.  Hal  itu  bagi  orang  yang  sudah 
mengetahui  bahwasanya  hukumnya  sunnah.  Adapun  orang  yang  tidak 
mengetahui  hukumnya,  maka  itulah  yang  dimaksud  dalam  hadits  ini. 

Dari  beberapa  hadits  ini  dapat  ditarik  kesimpulan  bahwasanya 
shalat  Tahiyatul  Masjid  tidak  ditinggalkan  pada  waktu-waktu  terlarang 
untuk  melaksanakan  shalat.  Shalat  tersebut  adalah  shalat  yang 
memiliki  sebab  yang  boleh  dilakukan  pada  setiap  waktu.  Dalam  hal 
ini,  dapat  dikaitkan  dengan  setiap  shalat  yang  memiliki  sebab,  seperti 
mengqadha'  shalat  yang  terlewatkan,  dan  sebagainya.  Sebab,  kalau 
pada  saat  itu  gugur  kewajiban  untuk  melaksanakannya,  niscaya  pada 
saat  khutbah  berlangsung  lebih  utama  untuk  dilarang  shalat,  karena 
orang  yang  hadir  diperintahkan  untuk  mendengarkan  khutbah.  Tatkala 
orang  yang  disebutkan  dalam  hadits  di  atas  tidak  melaksanakan  shalat 
sunnah  agar  dapat  mendengarkan  khutbah,  dan  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  menghentikan  khutbahnya  karena  urusan  shalat  sunnah 
ini,  lalu  beliau  memerintahkan  orang  tersebut  untuk  shalat,  setelah 
sebelumnya  langsung  duduk  karena  tidak  mengetahui  hukumnya, 
maka  ini  menunjukkan  bahwasanya  shalat  ini  sangat  dianjurkan  untuk 
dilaksanakan.  Shalat  tersebut  tidak  boleh  ditinggalkan  dalam  keadaan 
apa  pun  dan  dalam  waktu  kapan  pun.  Wallahu  A'lam. 


(17)  Bab  Tentang  Khatib  Mengajarkan  Ilmu  kepada 
Orang  Lain,  sementara  la  Sedang  Menyampaikan 
Khutbah 
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2022.  Syaiban  bin  Farrukh  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sulaiman  bin 
Al-Mughirah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Humaid  bin  Hilal 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  Abu  Rifa'ah  berkata, 
"Aku  datang  kepada  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dan  beliau 
sedang  berkhutbah.  Lalu  aku  katakan,  'Wahai  Rasulullah,  aku  orang 
asing  dan  ingin  bertanya  tentang  agama,  karena  aku  tidak  tahu  apakah 
agamaku.'  Lalu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mendatangiku 
dan  beliau  meninggalkan  khutbah  untuk  datang  kepadaku.  Lalu  beliau 
diberikan  kursi,  aku  memperkirakan  bahwa  kaki  kursi  tersebut  terbuat 
dari  besi.  Kemudian  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  duduk  di  atasnya 
dan  beliau  mulai  mengajarkanku  dari  apa  yang  telah  Allah  ajarkan 
kepadanya.  Setelah  itu,  beliau  kembali  (ke  masjid)  menyampaikan 
khutbahnya  dan  menyelesaikannya." 
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•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Az-Zinah,  Bab:  Al-Julus  'ala 
al-karaasiy  (nomor  5392),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  12035). 

•  Tafsir  Hadits 

Perkataannya,  Aku  datang  kepada  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
dan  beliau  sedang  berkhutbah.  Lalu  aku  katakan,  'Wahai  Rasulullah,  aku 
orang  asing  dan  ingin  bertanya  tentang  agama,  karena  aku  tidak  tahu  apakah 
agamaku.'  Lalu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mendatangiku  dan 
beliau  meninggalkan  khutbah  untuk  datang  kepadaku.  Lalu  beliau  diberikan 
kursi,  aku  memperkirakan  bahwa  kaki  kursi  tersebut  terbuat  dari  besi.  Kemudian 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  duduk  di  atasnya  dan  beliau  mulai 
mengajarkanku  dari  apa  yang  telah  Allah  ajarkan  kepadanya.  Setelah  itu,  beliau 
kembali  (ke  masjid)  menyampaikan  khutbahnya  dan  menyelesaikannya." 
Demikianlahyangterdapatpada  seluruh  naskah,  disebutkan  dengan 
"aku  memperkirakan."  Ibnu  Abi  Khaitsamah  meriwayatkannya 
pada  selain  kitab  Shahih  Muslim  dengan  cJU  dengan  arti  yang  sama.  Al- 
Qadhi  berkata,  "Di  dalam  naskah  Ibnu  Al-Hadzdzaa'  disebutkan, 
(kayu),  dengan  huruf  kha'  dan  syin.  Di  dalam  Kitab  Ibnu  Qutaibah, 
disebutkan  dengan  iliA  dan  ia  menafsirkannya  dengan  (tali  dari 
serat).  Keduanya  adalah  makna  yang  salah.  Yang  benar,  kata 
sinonimnya  (menurut  perkiraanku)  sebagaimana  yang  terdapat 
di  dalam  naskah  Muslim,  kitab  lain  yang  dijadikan  acuan. 

Perkataannya,  "Aku  orang  asing  dan  ingin  bertanya  tentang  agama, 
karena  aku  tidak  tahu  apakah  agamaku,  "  Terdapat  beberapa  pelajaran; 

•  Dianjurkan  orang  yang  bertanya  untuk  bersikap  lemah  lembut 
dalam  mengungkapkan  pertanyaannya  kepada  orang  alim. 

•  Sikap  tawadhu'  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  ramah  dengan 
orang-orang  muslim,  mengasihi  mereka,  dan  rendah  hati  terhadap 
mereka. 

•  Bersegera  dalam  menjawab  pertanyaan  orang  yang  meminta 
fatwa. 

•  Mendahulukan  perkara  yang  paling  penting  kemudian  perkara 
yang  penting,  barangkali  ia  bertanya  tentang  iman  dan  kaidah- 
kaidah  iman  yang  penting. 


Para  ulama  telah  sepakat  bahwa  barangsiapa  yang  datang 
bertanya  tentang  iman  dan  bagaimana  cara  masuk  ke  dalam  ajaran 
Islam,  maka  wajib  bagi  orang  yang  ditanya  untuk  menjawabnya  dan 
mengajarkannya  pada  saat  itu  juga.  Hal  itu  terlihat  dengan  duduknya 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  di  atas  kursi  agar  orang  lain 
juga  mendengar  perkataannya  dan  mereka  melihat  pribadi  beliau 
yang  mulia.  Kata  boleh  dibaca  dengan  men-dhammah-kan  dan 

meng-kasrah-kan  huruf  kaf,  tetapi  yang  populer  adalah  dengan  berbaris 
dhammah.  Ada  kemungkinan  bahwa  khutbah  yang  sedang  dilakukan 
oleh  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  ini  adalah  khutbah  yang  bukan 
khutbah  Jumat,  maka  beliau  menghentikannya  dalam  waktu  yang 
lama.  Selain  itu,  ada  kemungkinan  juga  bahwa  itu  adalah  khutbah 
Jumat,  lalu  beliau  melanjutkannya.  Kemungkinan  lain,  tidak  ada  waktu 
yang  kosong  dalam  khutbah  tersebut.  Kemungkinan  lain  juga  bahwa 
perkataan  beliau  kepada  orang  asing  ini  ada  kaitannya  dengan  khutbah 
yang  sedang  berlangsung,  sehingga  perkataan  itu  juga  termasuk 
dalam  khutbah.  Tidak  ada  larangan,  jika  seorang  khatib  berjalan  atau 
berpindah  tempat  selama  ia  menyampaikan  khutbah. 


(18)  Bab  Surat  yang  Dibaca  pada  Shalat  Jumat 
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2023.  Abdullah  bin  Maslamah  bin  Qa’nab  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Sulaiman  -Ibnu  Bilal-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
jajar  dari  ayahnya  dari  Ibnu  Abi  Rafi',  ia  berkata,  Marwan  menunjuk 
Abu  Hurairah  sebagai  pemimpin  di  Madinah.  Ia  pergi  ke  Mekah,  lalu 
Abu  Hurairah  shalat  Jumat  bersama  kami,  pada  rakaat  terakhir,  setelah 
membaca  surat  Al-Jumu'ah  (di  rakaat  pertama),  beliau  membaca  idza 
ja'akal  munaafiquun  (Surat  Al-Munafiqun).  Lalu  aku  menemui  Abu 
Hurairah  pada  saat  beliau  selesai  shalat,  lalu  kukatakan  kepadanya, 
"Engkau  telah  membaca  dua  surat  yang  dulu  dibaca  Ali  bin  Abi  Thalib 
di  Kufah,"  lalu  Abu  Hurairah  berkata,  "Sesungguhnya  aku  telah 
mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  membaca  keduanya 
pada  hari  Jumat." 


Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 
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1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Moa  Yuqra'u  bihifi  al- 
jumu'ah  (nomor  1124). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Maa  Jaa'afi  al-qira'ahfi 
shalat  al-Jumu'ah  (nomor  519). 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Iqamat  Ash-Shalah  wa  as-sunnah  fiiha.  Bab: 
Maa  Jaa'a  fi  al-qira'ah  fi  Ash-Shalah  yaum  al-jumu'ah  (nomor  1118). 
Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  4104). 


y>  j  y>  *  Y  t 

^Jy  J4P  Lj Jl>-  UjJL>-  j  yj 

JlS  yi  y& 

Jl  Ojyij  VJUi  tyjj  ^  ot  'Js-  AljLaJ  "o'Jt'j*  Ui 

$jjj  { A'Si-  14}  \j ^5  jjSii  ^ 

y>  OUlJLi  Ji*  y.y^ 

2024.  Qutaibah  bin  Said  dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  Hatim  bin  Ismail  telah 
memberitahukan  kepada  kami.  (H)  Qutaibah  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Abdul  Aziz  -Ad-Darawardi-  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  keduanya  dari  Ja'far,  dari  ayahnya,  dari  Ubaidullah  bin  Abi 
Rafi',  ia  berkata,  "Marwan  menunjuk  Abu  Hurairah  sebagai  pemipin." 
Hadits  yang  sama.  Akan  tetapi,  di  dalam  riwayat  Hatim  disebutkan, 
" Lalu  beliau  membaca  surat  Al-jumu'ah  pada  rakaat  pertama,  dan  pada 
rakaat  terakhir  beliau  membaca  idza  ja'akal  munaafiquun  (Surat  Al- 
Munafiqun).  "  Dan  riwayat  Abdul  Aziz  seperti  hadits  riwayat  Sulaiman 
bin  Bilal. 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadis  nomor  2023. 
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2025.  Yahya  bin  Yahya  dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibdh  serta  Ishaq  telah 
memberitahukan  kepada  kami ,  mereka  semua  dari  Jarir,  Yahya  berkata, 
Jarir  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Ibrahim  bin  Muhammad  bin 
Al-Muntasyir,  dari  ayahnya,  dari  Habib  bin  Salim,  pelayan  Nu'man 
bin  Basyir,  dari  Nu'man  bin  Basyir,  ia  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  membaca  Sabbihisma  rabbikal  a'la  (Surat  Al-A'la) 
dan  hal  ataka  haditsul  ghaasyiyah  (Surat  Al-Ghasyiyah)  pada  waktu 
shalat  Id  dan  shalat  Jumat.  Dan  apabila  hari  raya  dan  hari  Jumat  berada 
dalam  hari  yang  sama,  maka  beliau  juga  membacanya  pada  dua  shalat 
tersebut." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Moa  Yuqra'u  fi  al- 
jumu’ah  (nomor  1122). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Maa  Jaa'a  fi  al-qira'ah  fi 
al-'idain  (nomor  533). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  al-Jumu'ah,  Bab:  Dzikru  al-ikhtilaf  'ala  An- 
Nu'man  bin  Basyir  fi  al-qira'ahfi  shalat  al-jumu'ah  (nomor  1423),  Kitab: 
Shalat  Al-'Idain,  Bab:  Al-Qira'ah  fi  al-'idain  bi  "Sabbthi  isma  rabbika  al- 
a'laa  "  dan  "Hal  ataaka  hadiitsu  al-ghasyiyah"  (nomor  1567),  Bab:  ljtima' 
Al-'idain  wa  Syuhudihima  (nomor  1589). 

4.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Iqamah  Ash-Shalah  wa  As-Sunnah  fiiha. 
Bab:  Maa  Jaa'a  fi  al-qira'ah  fi  shalat  al-'idain  (nomor  1281),  Tuhfah  Al- 
Asyraf  (nomor  11612). 
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2026.  Qutaibah  bin  Said  telah  memberitahukannya  kepada  kami.  Abu  'Uwanah 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ibrahim  bin  Muhammad  bin 
Al-Muntasyir  dengan  sanad  ini. 


•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadis  nomor  2025. 
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2027.  AmrAn-Naqid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan  bin  ‘Uyainah 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Dhamrah  bin  Said  dari 
Ubaidullah  bin  Abdullah,  ia  berkata,  Adh-Dhahhak  bin  Qais  menulis 
kepada  An-Nu'man  bin  Basyir,  menanyakannya;  Apakah  yang  dibaca 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pada  hari  Jumat  selain  surat 
Al-Jumu'ah?"  Ia  menjawab,  beliau  membaca  "Hal  ataaka  hadiitsul 
ghasyiyah  (Surat  Al-Ghasyiyah).  " 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Maa  Yuqra'u  bihifi  al- 
jumu’ah  (nomor  1123). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-Jumu'ah,  Bab:  Dzikru  Al-Ikhtilaf  'ala 
An-Nu'man  bin  Basyir  fi  al-qira'ah  fi  shalat  Al-Jumu'ah  (nomor  1422), 
hadits  yang  sama. 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  lqamah  Ash-Shalah  wa  as-sunmhfiiha,  Bab: 
Maa  Jaa'a  fi  al-qira'ah  fi  Ash-Shalah  yaum  al-jumu'ah  (nomor  1119). 
Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  11634). 


•  Tafsir  Hadits:  2023-2027 

Perkataannya,  di  dalam  Hadits  riwayat  Abu  Hurairah  Radhiyallahu 
Anhu,  "Lalu  beliau  membaca  surat  Al-Jumu'ah  pada  rakaat  pertama,  dan 
pada  rakaat  terakhir  beliau  membaca  idza  ja'akal  munaafiquun  (Surat  Al- 
Munaficjun )."  Di  dalamnya  terdapat  anjuran  untuk  membaca  kedua 
surat  tersebut  dengan  sempurna.  Ini  adalah  madzhab  kami  dan  madzhab 
ulama  lainnya.  Para  ulama  mengatakan  bahwa  hikmah  membaca  surat 
Al-Jumu'ah  adalah  karena  surat  itu  mengandung  kewajiban  untuk 
melaksanakan  shalat  Jumat,  dan  hukum-hukum  dan  kaidah-kaidahnya, 
anjuran  untuk  bertawakal,  berdzikir,  dan  lain  sebagainya.  Adapun 
surat  Al-Munafiqun,  berisi  kandungan  tentang  celaan  terhadap  orang- 
orang  munafik,  peringatan  agar  mereka  bertaubat,  dan  kaidah-kaidah 
lainnya.  Sebab,  orang-orang  lebih  banyak  hadir  ketika  shalat  Jumat 
dibandingkan  menghadiri  majlis  ilmu. 

Perkataannya,  "Rasulullah  Shallalla.hu  Alaihi  wa  Sallam  membaca 
Sabbihisma  rabbikal  ala  (Surat  Al-A'la)  dan  hal  ataka  haditsul  ghaasyiyah  (Surat 
Al-Ghasyiyah)  pada  waktu  shalat  Id  dan  shalat  Jumat."  Merupakan  anjuran 
untuk  membaca  dua  surat  ini  pada  dua  waktu  tersebut.  Di  dalam  hadits 
lain  disebutkan  membaca  pada  waktu  shalat  Id  dengan  Surat  Qaf  dan 
Surat  Al-Qamar.  Keduanya  adalah  benar  karena  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  pada  satu  waktu  dalam  shalat  Jumat  membaca  Surat 
Al-Jumu'ah  dan  Surat  Al-Munafiqun,  dan  pada  waktu  lain,  membaca 
Surat  Al-A'la  dan  Al-Ghasyiyah.  Pada  suatu  waktu  membaca  Surat 
Qaf  dan  Surat  Al-Qamar  pada  shalat  Id,  dan  pada  waktu  lain  membaca 
Surat  Al-A'la  dan  Al-Ghasyiyah. 


(19)  Bab  Surat  yang  Dibaca  pada  Shalat  Jumat  (2) 
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2028.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  'Abdah 
bin  Sulaiman  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Sufyan  dari 
Mukhawwal  bin  Rasyid  dari  Muslim  Al-Bathin  dari  Said  bin  fubair  dari 
Ibnu  Abbas,  bahwasanya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  membaca 
"Alim  laam  miim,  tanziilu" (Surat  As-Sajdah)  dan  Hal  ata  'alal  insaani 
hiinun  minaddahr  ( Surat  Al-Insaan)  pada  waktu  shalat  Subuh  di  hari 
Jumat.  Dan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  membaca  surat  Al- 
Jumu'ah  dan  Al-Munafiqun  pada  waktu  shalat  Jumat.  " 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Moa  Yuqra'u  fi  shalat 
ash-shubhi  yaum  al-jumu'ah  (nomor  1074  dan  1075). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Moa  Jaa'afi  moa  yuqra'u 
bihi  fi  shalat  ash-shubhi  yaum  al-jumu'ah  (nomor  520). 
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3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-Iftitah,  Bab:  Al-Qira'ah  fi  ash-shubhi 
yaum  al-jumu'ah  (nomor  955),  Kitab:  Al-Jumu'ah,  Bab:  al-qira'ah  fi 
shalat  al-jumu'ah  bi  surat  al-jumu'ah  wa  al-munafiqin  (nomor  1420). 

4.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Iqamah  Ash-Shalah  wa  as-sunnah  fiiha, 
Bab:  al-qira'ah  fi  shalat  al-fajri  yaum  al-jumu'ah  (nomor  821),  Tuhfah 
Al-Asyraf  (nomor  5613). 
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2029.  Ibnu  Numair  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku  telah 
memberitahukan  kepada  kami.  (H)  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Waki'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  keduanya  dari 
Sufyan,  dengan  sanad  seperti  ini. 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2028. 
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2030.  Muhammad  bin  Basysyar  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Ja'far  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Mukhawwal,  dengan  sanad 
ini,  hadits  yang  sama.  " Pada  dua  shalat  dengan  kedua  surat  tersebut." 
sebagaimana  yang  dikatakan  Sufyan. 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2028. 
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(  Kitab  «Shalat  Jum’ap 
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2031.  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepada  saya,  Waki'  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Sufyan,  dari  Saad  bin  Ibrahim, 
dari  Abdurrahman  Al-A'raj,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bahwasanya  beliau  membaca  pada  shalat  Subuh  di  hari 
Jumat,  aliflaam  miim  tanziil  (Surat  As-Sajdah)  dan  hal  ata  'alal  insaani 
(Surat  Al-Insaan). 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Jumu'ah,  Bab:  Maa  Yuqra'u  fi  shalat 
al-fajr  yaum  al-jumu'ah  (nomor  891),  Kitab:  Sujud  Al-Qur'an,  Bab: 
sajdatu  tanziil  as-sajdah  (nomor  1068). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-Iftitah,  Bab:  al-qira' ah  fi  ash-shubhi  yaum 
al-jumu'ah  (nomor  954). 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Iqamah  Ash-Shalah  wa  as-sunnah  fiiha, 
Bab:  al-qira'ah  fi  shalat  al-fajri  yaum  al-jumu'ah  (nomor  823),  Tuhfah 
Al-Asyraf  (nomor  13647). 
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2032.  Abu  Ath-Thahir  telah  memberitahukan  kepada  saya,  Ibnu  Wahb  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ibrahim  bin  Saad,  dari  ayahnya 
dari  Al-A'raj  dari  Abu  Hurairah  bahwasanya  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  membaca  "Aliflaam  miim  tanziil"  (Surat  As-Sajdah)  pada 
rakaat  pertama,  dan  pada  rakaat  kedua  “hal  ataa  'alal  insaani  hinum 
minad  dahri  lam  yakun  syai'an  madzkura"  (Surat  Al-Insaan)  pada 
shalat  Subuh  di  hari  Jumat. 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2031. 
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•  Tafsir  Hadits:  2028-2032 

Perkataannya,  j*-  o?  <J^  j*  "Dari  Mukhawwal  bin 

Rasyid  dari  Muslim  Al-Bathin"  Kata  " Mukhawwal "  dibaca  dengan 

men-dhammah-kan  mim,  mem-fathah-kan  kha  ,  dan  men-tasi/dzd-kan  waw. 
Inilah  yang  populer  dan  paling  benar.  Penulis  Al-Mathali'  meriwayatkan 
ini  dari  jumhur  ulama,  ia  berkata,  "Sebagian  ulama  membacanya  dengan 
Jji.,  yaitu  dengan  meng-kasrah-kan  huruf  mim  dan  mem-fathah-kan 
huruf  kha'.  Kata  dibaca  dengan  mem-fathah-kan  huruf  ba'  dan 
meng-kasrah-kan  huruf  tha'. 

Perkataannya,  "Bahwasanya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  membaca 
" Aliflaam  miim  tanziil  "(Surat  As-Sajdah)  pada  rakaat  pertama,  dan  pada  rakaat 
kedua  "hal  ataa  ‘alal  insaani  hinum  minad  dahri  lam  yakun  syai  an  madzkura 
(Surat  Al-Insaan)  pada  shalat  Subuh  di  hari  Jumat."  Merupakan  dalil 
madzhab  kami  dan  madzhab  yang  sependapat  dengan  kami,  tentang 
dianjurkan  membaca  dua  surat  tersebut  pada  waktu  shalat  Subuh  di 
hari  Jumat.  Selain  itu,  diperkenankan  jika  membaca  ayat  sajdah  (sujud) 
di  dalam  shalat,  kemudian  tidak  melakukan  sujud  tilawah.  Imam  Malik 
dan  lainnya  menyebutkan  demikian.  Pendapat  mereka  terbantahkan 
oleh  beberapa  hadits  shahih  ini  yang  diriwayatkan  dari  banyak  jalan 
jalur,  dari  Abu  Hurairah  dan  Ibnu  Abbas  Radhiyallahu  Anhum. 


(20)  Bab  Shaiat  Sunnah  Setelah  Shalat  Jumat 
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2033.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Khalid  bin  Abdullah 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Suhail  dari  ayahnya  dari  Abu 
Hurairah,  ia  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
"Jika  salah  seorang  di  antara  kalian  shalat  Jumat,  maka  shalatlah  empat 
rakaat  setelahnya. " 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  12635). 
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2034.  Abu  Safar  bin  Abu  Syaibah  dan  Amr  An-Naqid  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  Abdullah  bin  Idris  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Suhail  dari  ayahnya  dari  Abu 
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Hurairah,  ia  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
"Jika  kalian  shalat  setelah  Jumat,  maka  shalatlah  empat  rakaat." 

Amr  menambahkan  di  dalam  riwayatnya,  Ibnu  Idris  berkata,  Suhail 
berkata,  "Jika  kamu  bergegas  untuk  melakukan  sesuatu,  maka  shalatlah 
dua  rakaat  di  masjid  dan  dua  rakaat  lagi  jika  kamu  sudah  pulang.  " 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  lqamah  Ash-Shalah  wa  as- 
sunnahfiiha,  Bab:  Mm  Jaa'afi  Ash-Shalah  ba’da  al-jumu'ah  (nomor  1132), 
Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  12687). 
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2035.  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepada  saya,  Jarir  telah 
memberitahukan  kepada  kami.  ( H )  Amr  An-Naqid  dan  Abu  Kuraib 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  Waki'  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Sufyan  keduanya  dari  Suhail  dari 
ayahnya  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  bersabda,  "Barangsiapa  di  antara  kalian  yang  shalat  setelah 
shalat  Jumat,  maka  hendaklah  shalat  empat  rakaat. " 

Dan  di  dalam  hadits  riwayat  Jarir  tidak  disebutkan  "di  antara  kalian." 

•  Takhrij  Hadits 

1.  Hadits  riwayat  Zuhair  bin  Harb  ditakhrij  oleh  An-Nasa'i  di  dalam 
Kitab:  Al-Jumu'ah,  Bab:  'Adadu  Ash-Shalah  ba'da  al-jumu'ah  fi  al-masjid 
(nomor  1425),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  12597). 

2.  Hadits  riwayat  Amr  An-Naqid  dan  Abu  Kuraib  ditakhrij  hanya 
oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  12664). 
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2036.  Yahya  bin  Yahya  dan  Muhammad  bin  Rumh  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  Al-Laits  telah  mengabarkan  kepada 
kami.  (H)  Qutaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Laits  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Nafi'  dari  Abdullah  (bin  Umar), 
bahwasanya  jika  ia  selesai  shalat  Jumat,  ia  pergi  lalu  shalat  dua  rakaat 
di  rumahnya,  kemudian  ia  berkata,  " Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  melakukannya  demikian." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Maa  Jaa'afi  Ash-Shalah 
qabla  al-jumu'ah  wa  ba'daha  (nomor  522). 

2.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Iqamah  Ash-Shalah  wa  as-sunnah  fiiha, 
Bab:  Maa  Jaa'a  fi  Ash-Shalah  ba'da  al-jumu'ah  (nomor  1130),  Tuhfah 
Al-Asyraf  (nomor  8276). 
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2037.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  aku 
membacakan  kepada  Malik,  dari  Nafi',  dari  Abdullah  bin  Umar, 
bahwasanya  ia  menceritakan  tata  cara  shalat  sunnah  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam,  ia  berkata,  "Beliau  tidak  melakukan  shalat  setelah 
Jumat  hingga  beliau  pergi,  lalu  beliau  shalat  dua  rakaat  di  rumahnya." 
Yahya  berkata,  "Aku  menyangka  atau  yakin,  bahwa  aku  membacakan 
kepada  Malik,  "Lalu  beliau  shalat." 
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•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Jumu'ah,  Bab:  Ash-Shalah  ba'da  al- 
jumu'ah  wa  qablaha  (nomor  937). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Tafri'  abzvaab  at- 
tathawwu’  wa  raka'aat  as-sunnah  (nomor  1252). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-lmamah,  Bab:  Ash-Shalah  ba  'da  azh-zhuhr 
(nomor  872),  Kitab:  Al-Jumu'ah,  Bab:  Shalat  al-imam  ba’da  al-jumu'ah 
(nomor  1426),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  8343). 

]  J 15  ^  ci  &  j?  *  ?  A 
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2038.  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah,  Zuhair  bin  Harb,  dan  Ibnu  Numair  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Zuhair  berkata,  "Sufyan  bin  'Uyainah 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Amr  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Az-Zuhri,  dari  Salim  dari  ayahnya,  bahwasanya  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  shalat  dua  rakaat  setelah  shalat  Jumat.  " 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Moa  Jaa'a  fi  Ash-Shalah 
qabla  al-jumu'ah  wa  ba'daha  (nomor  521). 

2.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Iqamah  Ash-Shalah  wa  as-sunnah  fiiha, 
Bab:  Moa  Jaa'a  fi  Ash-Shalah  ba'da  al-jumu'ah  (nomor  1131),  Tuhfah 
Al-Asyraf  (nomor  6901). 
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2039.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ghundar 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Juraij,  ia  berkata,  Umar  bin 
'Atha'  bin  Abi  Al-Khuwar,  bahwasanya  Nafi'  bin  Jubair  mengutusnya 
menemui  As-Sa'ib,  anak  laki-laki  dari  saudarinya  Namir,  untuk  bertanya 
tentang  sesuatu  yang  dilihat  Mu'awiyah  darinya  tentang  perihal  shalat. 
Ia  berkata,  "Ya,  aku  shalat  Jumat  bersamanya  di  Al-Maqshurah,  setelah 
imam  mengucapkan  salam,  aku  segera  bangkit  dari  tempatku,  lalu 
melaksanakan  shalat.  Tatkala  kembali  ke  rumahnya,  beliau  memanggil 
saya  seraya  berkata,  "Janganlah  kamu  ulangi  yang  telah  kamu  lakukan 
ini,  jika  kamu  selesai  shalat  Jumat,  maka  janganlah  menyambungnya 
dengan  shalat  lain,  hingga  kamu  berbicara  atau  beranjak  (dari  tempat 
shalat),  karena  sesungguhnya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
memerintahkan  kita  demikian,  agar  jangan  menyambung  shalat  dengan 
shalat  lain  hingga  kita  berbicara  atau  beranjak  (dari  tempat  shalat).  " 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Ash- 

Shalah  ba'da  al-jumu'ah  (nomor  1129),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  11414). 
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2040.  Harun  bin  Abdullah  telah  memberitahukannya  kepada  saya,  Hajjaj  bin 
Muhammad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  Ibnu  Juraij 
berkata,  Umar  bin  Atha'  telah  mengabarkan  kepada  kami,  bahwasanya 
Nafi'  bin  Jubair  mengutusnya  menemui  As-Sa'ib  bin  Yazid,  anak  laki- 
laki  dari  saudarinya  Namir,  dan  ia  meriwayatkan  hadits  yang  sama, 
akan  tetapi  ia  mengatakan,  "Setelah  salam  aku  bangkit  dan  berdiri  dari 
tempatku."  dan  tidak  menyebutkan  kata  "imam." 


•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2039. 

•  Tafsir  Hadits:  2033-2040 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  " Jika  salah  seorang  di 
antara  kalian  shalat  Jumat,  maka  shalatlah  empat  rakaat  setelaknya. "  Di  dalam 
satu  riwayat,  "Jika  kalian  shalat  setelah  Jumat,  maka  shalatlah  empat  rakaat." 
Di  dalam  riwayat  lain,  "Barangsiapa  di  antara  kalian  yang  shalat  setelah 
shalat  Jumat,  maka  hendaklah  shalat  empat  rakaat."  Di  dalam  satu  riwayat, 
"bahwasanya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  shalat  dua  rakaat  setelah 
shalat  Jumat."  Beberapa  hadits  ini  menganjurkan  untuk  melakukan 
shalat  sunnah  setelah  Jumat,  paling  minimal  dilakukan  dua  rakaat  dan 
paling  sempurna  adalah  empat  rakaat.  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  mengingatkan  dengan  sabdanya  "Jika  salah  seorang  di  antara  kalian 
shalat  Jumat,  maka  shalatlah  empat  rakaat  setelaknya."  Sebagai  anjuran 
untuk  melakukannya,  lalu  beliau  mengingatkan  dengan  bentuk  kalimat 
perintah  dengan  sabdanya,  "Barangsiapa  di  antara  kalian  yang  shalat. . . " 
yang  menunjukkan  hukumnya  adalah  sunnah  dan  tidak  wajib.  Beliau 
menyebutkan  empat  rakaat  karena  hal  tersebut  adalah  lebih  utama, 
beliau  terkadang  melakukan  dua  rakaat  dalam  beberapa  waktu  untuk 
menjelaskan  bahwa  hal  itu  boleh  dilakukan,  sebab  jumlah  minimal 
adalah  dua  rakaat.  Sudah  dimaklumi  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  lebih  banyak  melakukannya  sebanyak  empat  rakaat  karena 
beliau  memerintahkan  dan  menganjurkan  kita  untuk  melakukannya, 
dan  ini  merupakan  motivasi  dalam  berbuat  kebaikan  dan  lebih  utama. 

Perkataannya,  jt  0(3»  Jvi  artinya  "Yahya  berkata, 

"Aku  menyangka  atau  yakin,  bahwa  aku  membacakan  kepada  Malik,  "Lalu 
beliau  shalat."  Maksudnya,  aku  menyangka  atau  yakin  bahwa  telah 
membacakan  riwayat  ini  kepada  Malik. 

Perkataannya,  ^  JA  "Ibnu  Abi  Al-Khuwar."  Dibaca  dengan 
men-dhammah-kan  huruf  kha\ 

Perkataannya,  "Aku  shalat  Jumat  bersamanya  di  Al-Maqshurah"22 
Merupakan  dalil  diperbolehkannya  membuat  ruangan  tersebut  di  dalam 
masjid,  jika  seorang  pemimpin  memandang  adanya  kemaslahatan 
untuk  itu.  Para  ulama  mengatakan  bahwa  orang  yang  pertama  kali 
melakukannya  adalah  Mu'awiyah  bin  Abi  Sufyan  pada  saat  seorang 


22  Al-Maqshurah  sebuah  kamar  yang  dibuat  di  dalam  masjid  -edt 
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Khawarij  memukulnya.  Al-Qadhi  berkata,  "Para  ulama  berselisih 
pendapat  tentang  Al-Maqshurah,  sebagian  besar  kalangan  salafus-shalih 
membolehkannya  dan  mereka  shalat  di  dalamnya.  Di  antara  mereka 
yang  melakukannya  adalah  Al-Hasan,  Al-Qasimbin  Muhammad,  Salim, 
dan  lainnya.  Ibnu  Umar,  Asy-Sya'biy,  dan  Ishaq  berpendapat  bahwa 
hukumnya  adalah  makruh.  Jika  Ibnu  Umar  sedang  berada  di  dalam  Al- 
Maqshurah,  kemudian  datang  waktu  shalat,  maka  beliau  keluar  menuju 
masjid.  Ada  pendapat  yang  mengatakan  bahwa  hukum  shalat  Jumat 
dilakukan  di  tempat  itu  menjadi  sah  jika  tempat  itu  tersebut  terbuka 
untuk  semua  orang,  tetapi  jika  hanya  untuk  orang  tertentu  saja,  maka 
tidak  sah  shalat  Jumat  di  dalamnya  sebab  jika  demikian,  berarti  tempat 
itu  bukanlah  bagian  dari  masjid. 

Perkataannya,  “karena  sesungguhnya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  memerintahkan  kita  demikian,  agar  jangan  menyambung  shalat 
dengan  shalat  lain  hingga  kita  berbicara  atau  beranjak  (dari  tempat  shalat)." 
Dalam  perkataan  ini  terdapat  dalil  tentang  apa  yang  telah  dikatakan 
oleh  sahabat-sahabat  kami  bahwasanya  jika  seseorang  ingin  melakukan 
shalat  sunnah  rawatib  dan  lainnya,  maka  dianjurkan  untuk  berpindah 
dari  tempat  melakukan  shalat  fardhu  ke  tempat  lain,  dan  yang  paling 
afdhal  adalah  melaksanakannya  di  rumah.  Jika  tidak  memungkinkan, 
maka  boleh  di  tempat  lain  yang  ada  di  dalam  masjid  ataupun  tempat 
lainnya  agar  tempat-tempat  sujudnya  menjadi  banyak  dan  terpisah 
antara  shalat  sunnah  dengan  shalat  fardhu. 

Perkataannya,  "hingga  kita  berbicara"  merupakan  dalil  bahwasanya 
pemisah  antara  kedua  shalat  fardhu  dan  shalat  sunnah  dapat  diperoleh 
dengan  berbicara,  tetapi  dengan  berpindah  tempat  lebih  utama,  seba¬ 
gaimana  telah  kami  sebutkan  di  atas.  Wallahu  A'lam. 


(1)  Bab  Kitab  Shalat  Dua  hari  Raya 
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2041.  Muhammad  bin  Rafi'  dan  Abd  bin  Humaid  telah  memberitahukan  kepada 
saya,  seluruhnya  dari  Abdurrazaq,  Ibnu  Rafi'  berkata,  Abdurrazaq  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Jurair  telah  mengabarkan  kepada 
kami,  Al-Hasan  bin  Muslim  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari 
Thawus,  dari  Abdullah  bin  Abbas,  ia  berkata,  "Aku  pernah  menghadiri 
shalat  Idul  Fitri  bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
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Abu  Bakar,  Umar  dan  Utsman,  mereka  semua  melaksanakan  shalat 
sebelum  khutbah,  setelah  itu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  zva  Sallam 
menyampaikan  khutbah. "  Ibnu  Abbas  berkata,  "Nabi  Allah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  turun  (dari  mimbar),  aku  melihatnya  pada  saat 
beliau  menyuruh  orang-orang  untuk  duduk  dengan  isyarat  tangannya, 
kemudian  beliau  berjalan  di  antara  mereka  hingga  mendatangi  kaum 
wanita  bersama  Bilal,  beliau  membaca  ayat,  "Wahai  Nabi!  Apabila 
perempuan-perempuan  mukmin  datang  kepadamu  untuk  mengadakan 
baiat  (janji  setia),  bahwa  mereka  tidak  akan  mempersekutukan  sesuatu  apa 
pun  dengan  Allah."  (QS.  Al-Mumtahanah:  12),  beliau  membaca  ayat 
ini  hingga  selesai,  kemudian  beliau  bersabda,  "Apakah  kalian  melakukan 
seperti  yang  disebutkan  dalam  ayat?"  Seorang  wanita  berkata,  dimana 
tidak  ada  wanita  lain  yang  menjawabnya,  "Betul,  wahai  Nabiyullah." 
Tidak  diketahui  siapa  wanita  tersebut  saat  itu.  Beliau  bersabda,  "Maka 
bersedekahlah  kalian!"  Lalu  Bilal  membentangkan  kainnya  kemudian 
berkata,  "Kemarilah,  tebusan  kalian  adalah  ayah  dan  ibu."  Maka 
mulailah  mereka  melemparkan  cincin  perhiasannya  pada  kain  Bilal." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Idain,  Bab:  Al-Khutbah  ba'da  al-iid 
(nomor  962)  secara  ringkas.  Bab:  Mau'izhah  al-imam  an-nisa'  yaum 
al-iid  (nomor  979),  Kitab:  At-Tafsir,  Bab:  "Idza  Jaa'akal  mukminaat 
yubaayi’naka"  (nomor  4895). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Tarku  al-adzanfi  al-iid 
(nomor  1147)  secara  ringkas. 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Icfamah  Ash-Shalah  wa  as-sunnah  fiiha, 
Bab:  Moa  Jaa'afi  shalah  al-iidain  (nomor  1274)  secara  ringkas,  Tuhfah 
Al-Asyraf  (nomor  5698). 
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2042.  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah  dan  Ibnu  Abi  Umar  telah  memberitahukan 
kepadakami,AbuBakarberkata,  Sufyanbin  Uyainahtelahmemberitahukan 
kepada  kami,  Ayyub  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  saya 
mendengar  Atha',  ia  berkata,  saya  mendengar  Ibnu  Abbas  berkata,  " Aku 
bersaksi  bagi  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bahwa  beliau  shalat 
sebelum  khutbah.  Kemudian  beliau  menyampaikan  khutbah.  Menurut 
hemat  beliau,  khutbahnya  tidak  didengar  oleh  kaum  wanita,  maka 
beliau  mendatangi  mereka,  lalu  mengingatkan  mereka  dan  menasihati 
mereka  serta  memerintahkan  mereka  untuk  bersedekah,  sementara  Bilal 
membuka  bajunya,  maka  mulailah  kaum  wanita  melemparkan  cincin, 
anting,  dan  perhiasan  lain." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Az-Zakah,  Bab:  Al-Aradh  fi  Az-Zakah 
(nomor  1449). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Al-Khutbah  Y  aum  Al-iid 
(nomor  1142, 1143,  dan  1144). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-iidain,  Bab:  Al-Khtuhbah  fi  Al-iidain 
Ba'da  Ash-Shalah  (nomor  1568). 

4.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Iqamah  Ash-Shalah  wa  As-Sunnah  fiiha, 
Bab:  Moa  Jaa'a  fi  Shalah  Al-iidain  (nomor  1273),  Tuhfah  Al-Asyraf 
(nomor  5883). 
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2043.  Abu  Ar-Rabi'  Az-Zahrani  telah  memberitahukannya  kepada  saya, 
Hammad  bin  Zaid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  (H)  Ya'qub  Ad- 
Dauraqiy  telah  memberitahukan  kepada  saya,  Ismail  bin  Ibrahim  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  keduanya  dari  Ayyub,  dengan  sanad 
seperti  ini. 


707 


C  Kitab  <Shalat  Dua  Hari  Raya) 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2042. 
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2044.  Ishaq  bin  Ibrahim  dan  Muhammad  bin  Rafi'  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Ibnu  Rafi'  berkata,  Abdurrazaq  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Ibnu  Juraij  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Atha'  telah 
mengabarkan  kepada  saya,  dari  Jabir  bin  Abdillah,  ia  berkata,  aku 
mendengarnya  berkata,  "Sesungguhnya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  berdiri  pada  hari  Idul  Fitri,  lalu  beliau  shalat.  Dimana  shalat 
itu  sebelum  khutbah,  kemudian  beliau  menyampaikan  khutbah  kepada 
manusia.  Tatkala  selesai,  Nabiyullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
turun,  lalu  mendatangi  kaum  wanita  dan  menasihati  mereka  sambil 
memegang  tangan  Bilal,  sementara  Bilal  membentangkan  pakaiannya, 
lalu  kaum  wanita  tersebut  melemparkan  sedekah. 

Aku  katakan  kepada  Atha',  "Apakah  itu  adalah  zakat  fitrah?"  Ia 
menjawab,  "Bukan,  akan  tetapi  itu  adalah  sedekah  yang  mereka 
sedekahkan  pada  saat  itu."  Seorang  wanita  melemparkan  cincinnya,  lalu 
wanita-wanita  lain  juga  melemparkannya  dan  melemparkannya. 

Aku  katakan  kepada  Atha',  "Apakah  pada  saat  ini,  wajib  bagi  imam  untuk 
mendatangi  kaum  wanita  dan  menasihati  setelah  selesai  khutbah?"  Ia 
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menjawab,"  Benar,  aku  bersumpah,  bahwa  itu  adalah  kewajiban  bagi 
para  imam.  Tapi  kenapa  mereka  tidak  melakukan  demikian?" 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-iidain,  Bab:  Al-Masy  wa  Ar-Rukub  ila 
al-iid  bi  ghairi  aadzaa  walaa  icjamah  (nomor  958)  secara  ringkas.  Bab: 
Mau'izhah  al-imam  an-nisa'a  yauma  al-iid  (nomor  978). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Al-Khutbah  Yaum  Al-iid 
(nomor  1141),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  2449). 
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(Jjjiz  jSL  (JU  ^15  3J»ISI  Slj  Olit  J***. 

LS1*  LS^-  p  -^33  J*  ^3  ^ 

p-4*-  3^  >^3 

-  _  . .  „  -  #  <  ;r 

J j-ij  1j  j»-!  oJlii  ^  olyl  C— *LSi 

JjJLwJsi  JlS  dy&Jj  dy£>  aJsI 

5fy"'3^3  (S^V*  i?  ^  lypf-  Isi 

2045.  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Numair  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  ayahku  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdul  Malik  bin  Abi 
Sulaiman  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Atha"  dari  Jabir 
bin  Abdullah,  ia  berkata,  "Aku  menghadiri  shalat  hari  raya  bersama 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  beliau  melakukan  shalat 
sebelum  khutbah  tanpa  adzan  dan  icjamah.  Setelah  itu,  beliau  bangkit 
sambil  bersandar  kepada  Bilal,  lalu  beliau  memerintahkan  manusia  untuk 
bertakwa  kepada  Allah,  menganjurkan  untuk  berbuat  taat,  memberikan 
nasihat  dan  peringatan  kepada  manusia.  Kemudian  beliau  beranjak  dan 
mendatangi  kaum  wanita,  lalu  beliau  menasihati  dan  mengingatkan 
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mereka,  seraya  bersabda,  "Bersedekahlah  kalian,  sesungguhnya 
kebanyakan  dari  kalian  adalah  bahan  bakar  api  neraka."  Seorang  wanita 
terbaik,  yang  kedua  pipinya  berwarna  merah  kehitam-hitaman,  berdiri 
seraya  berkata,  "Kenapa,  wahai  Rasulullah"  Beliau  menjawab,  "Karena 
kalian  banyak  mengeluh,  dan  tidak  taat  pada  suami."  Ia  (Jabir)  berkata, 
" Lalu  mereka  mulai  bersedekah  dengan  perhiasan-perhiasannya,  mereka 
lemparkan  ke  pakaian  Bilal  berupa  anting  dan  cincin.  " 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-iidain,  Bab:  Qiyam  Al- 
Imamfi  Al-Khutbah  Muttaki'an  'ala  Insan  (nomor  1574),  Tuhfah  Al-Asyraf 
(nomor  2440). 

•  Tafsir  Hadits:  2041-2045 

Menurut  Imam  Syafi'i,  mayoritas  sahabat-sahabatnya,  dan  jumhur 
ulama,  hukum  shalat  hari  raya  adalah  sunnah  muakkadah  (sunnah 
yang  ditekankan).  Abu  Said  Al-Ishthakhriy  dari  kalangan  ulama 
madzhab  Syafi'i  berpendapat  bahwa  hukumnya  fardhu  kifayah.  Abu 
Hanifah  mengatakan  hukumnya  wajib.  Jika  kita  katakan  fardhu  kifayah 
dan  penduduk  suatu  daerah  tidak  melaksanakannya  sama  sekali,  maka 
mereka  diperangi  karena  meninggalkan  shalat  tersebut  sebagaimana 
diberlakukan  pada  ibadah  lain  yang  bersifat  fardhu  kifayah.  Apabila 
kita  katakan  hukumnya  sunnah,  maka  mereka  tidak  diperangi 
karena  meninggalkannya,  sama  halnya  dengan  seseorang  yang  tidak 
mengerjakan  shalat  sunnah  Zhuhur  dan  sebagainya.  Ada  pendapat 
yang  mengatakan  bahwa  mereka  diperangi  karena  ini  adalah  syi'ar 
agama  yang  tampak. 

Para  ulama  mengatakan  bahwa  sebab  dinamakan  dengan  ^ 
(kembali)  karena  hari  raya  itu  selalu  datang  kembali  dan  berulang- 
ulang  pada  setiap  tahun.  Ada  yang  mengatakan  karena  kembalinya 
kebahagiaan  pada  hari  itu.  Pendapat  lain  mengatakan,  sebagai 
pengharapan  agar  hari  raya  itu  kembali  lagi  bagi  orang  yang  telah 
mendapatkannya,  sebagaimana  dinamakan  (kafilah-  secara  bahasa 
artinya  kembali),  sebagai  harapan  agar  kafilah  tersebut  kembali  dengan 
selamat. 

Perkataannya,  "Aku  pernah  menghadiri  shalat  Idul  Fitri  bersama 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  Abu  Bakar,  Umar,  dan  Utsman, 
mereka  semua  melaksanakan  shalat  sebelum  khutbah,  setelah  itu  Rasulullah 
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Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menyampaikan  khutbah"  Merupakan  dalil  dari 
madzhab  seluruh  ulama  bahwa  khutbah  hari  raya  dilaksanakan  setelah 
shalat.  Al-Qadhi  berkata,  "Inilah  yang  disepakati  oleh  madzhab  ulama 
seluruh  negeri  dan  para  imam  fatwa.  Tidak  ada  perbedaan  pendapat  di 
antara  mereka.  Ini  adalah  perbuatan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
dan  Khulafaur  Rasyidin  setelahnya."  Namun,  ada  satu  riwayat  yang 
menyebutkan  bahwasanya  pada  masa-masa  terakhir  pemerintahan 
Utsman,  beliau  mengedepankan  khutbah  karena  beliau  perpandangan 
bahwa  ada  manusia  yang  ketinggalan  untuk  melaksanakan  shalat 
dan  diriwayatkan  seperti  itu  juga  dari  Umar.  Hal  ini  tidaklah  benar. 
Ada  yang  mengatakan  bahwa  yang  pertama  kali  mengedepankan 
khutbah  adalah  Mu'awiyah.  Pendapat  lain  mengatakan  bahwa  yang 
melakukannya  adalah  Marwan  di  Madinah  pada  pemerintahan 
Mu'awiyah.  Ada  lagi  yang  mengatakan,  Ziyad  di  Bashrah  pada  masa 
pemerintahan  Mu'awiyah.  Selain  itu,  ada  yang  mengatakan  bahwa  hal 
tersebut  dilakukan  oleh  Ibnu  Az-Zuhri  pada  akhir  hidupnya. 

Perkataannya,  artinya  beliau  menyuruh  orang- 

orang  untuk  duduk  dengan  isyarat  tangannya. 

Perkataannya, 

JJtL?-  l Ij  p  cJlii 

"Seorang  wanita  berkata,  dimana  tidak  ada  wanita  lain  yang  menjawabnya, 
"Betul,  wahai  Nabiyullah."  Tidak  diketahui  siapa  wanita  tersebut  saat  itu" 
Demikianlah  yang  terdapat  pada  seluruh  naskah  Muslim,  denganbacaan 
(saat  itu).  Begitu  juga  yang  dinukil  oleh  Al-Qadhi  dari  keseluruhan 
naskah,  hal  ini  juga  dikatakan  oleh  selain  Al-Qadhi.  Ia  mengatakan 
bahwa  itu  adalah  kesalahan  dalam  membaca,  yang  benar  adalah  'i 

^  "Hasan  tidak  mengetahui  siapa  wanita  tersebut."  dia  adalah 

Hasan  bin  Muslim,  berdasarkan  riwayat  dari  Thawus,  dari  Ibnu  Abbas. 
Dalam  shahih  Al-Bukhari,  yang  benar  dari  riwayat  Ishaq  bin  Nashr, 
dari  Abdurrazaq,  dibaca  dengan  H  "Hasan  tidak  tahu". 

Saya  katakan,  ada  kemungkinan  bahwa  kata  (saat  itu)  juga  benar, 
maka  maksud  perkataannya  adalah  karena  banyaknya  kaum  wanita 
saat  itu  dan  pakaian  mereka  hampir  sama,  maka  tidak  diketahui  siapa 
perempuan  yang  bertanya  tersebut. 
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(  Kitab  <Shalat  Dua  Hari  Baya) 

Perkataannya,  "Nabi  Allah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  turun  (dari 
mimbar),  aku  melihatnya  pada  saat  beliau  menyuruh  orang-orang  untuk 
duduk  dengan  isyarat  tangannya,  kemudian  beliau  berjalan  di  antara  mereka, 
hingga  mendatangi  kaum  wanita  bersama  Bilal. "  Al-Qadhi  berkata,  "Hal  ini 
dilakukan  pada  saat  khutbah  berlangsung,  tidak  seperti  yang  dikatakan 
bahwa  beliau  turun  setelah  selesai  khutbah  raya  dan  setelah  selesai 
menasihati  kaum  laki-laki.  Muslim  telah  menyebutkan  dengan  jelas  di 
dalamhadits  Jabir,  ia  berkata,  "Tatkala  selesai,  Nabiyullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  turun,  lalu  mendatangi  kaum  wanita  dan  menasihati  mereka."  Ini 
jelas  bahwa  beliau  mendatangi  mereka  setelah  selesai  khutbah  untuk 
katun  laki-laki.  Di  dalam  hadits-hadits  ini  terdapat  beberapa  pelajaran, 
yaitu: 

•  Dianjurkan  untuk  menasihati  katun  wanita,  mengingatkan  mereka 
tentang  akhirat,  hukum-hukum  Islam,  memotivasi  mereka  untuk 
bersedekah.  Ini  dilakukan  jika  tidak  berakibat  adanya  bahaya  dan 
kekhawatiran  bagi  orang  yang  memberikan  nasihat,  orang  yang 
dinasihati,  atau  orang  lain. 

•  Apabila  kaum  wanita  hadir  shalat  bersama  kaum  laki-laki,  maka 
mereka  harus  memisahkan  diri  dari  jamaah  laki-laki  karena 
ditakutkan  ada  fitnah,  pandangan,  dan  pikiran  yang  tidak  baik, 
atau  yang  lainnya. 

•  Sedekah  sunnah  tidak  membutuhkan  ijab  dan  qabul  (serah  terima), 
tetapi  cukup  dengan  menerima  karena  para  wanita  tersebut 
melemparkan  sedekah  pada  pakaian  Bilal,  tanpa  ada  perkataan  dari 
mereka,  tidak  pula  dari  Bilal,  dan  begitu  juga  dengan  selainnya. 
Inilah  yang  benar  menurut  madzhab  kami.  Sebagian  besar  sahabat- 
sahabat  kami  dari  Irak  mengatakan,  "Hal  itu  membutuhkan  ijab 
dan  qabul  dengan  menggunakan  lafazh  seperti  hibah  (pemberian 
hadiah)."  Namun,  pendapat  yang  benar  adalah  yang  pertama  dan 
pendapat  ini  yang  dipegang  oleh  ulama  peneliti  hadits. 

Perkataannya,  ^  "Kemarilah,  tebusan  kalian  adalah  ayah 

dan  ibu"  Kata  (tebusan)  boleh  dibaca  dengan  meng-kasrah-kan  dan 
mem-fathah-kan  huruf  dai.  Pada  zhahimya  adalah  perkataan  Bilal. 

Perkataannya,  jSk.  ^  'jJk  "Maka  mulailah 

mereka  melemparkan  cincin  perhiasannya  pada  kain  Bilal"  Kata  (cincin) 
dibaca  dengan  mem-fathah-kan  huruf  fa',  mem-fathah-kan  huruf  ta', 
dan  diakhiri  dengan  huruf  kha'.  Bentuk  tunggalnya  adalah  sama 
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seperti  kata  fa*  bentuk  jamaknya  4-^i  (batang  tumbuhan).  Berkaitan 
dengan  tafsirnya  terdapat  perbedaan  di  kalangan  para  ulama.  Di  dalam 
Shahih  Al-Bukhari  dari  Abdurrazaq,  ia  berkata,  adalah  cincin  yang 

mulia.  Al- Ashma'iy  berkata,  "Cincin  yang  tidakbermata."  Ibnu  As-Sikkit 
berkata,  "Cincin  yang  dipakai  pada  jari-jari  tangan."  Tsa'lab  berkata, 
"Terkadang  dipakai  pada  jari  kaum  laki-laki."  Ibnu  Duraid  berkata, 
"Bisa  juga  cincin  tersebut  memiliki  mata."  Bisa  juga  bentuk  jamaknya 
adalah  oUa  dan  Kata  bentuk  jamak  dari  Terdapat 

empat  macam  bacaan  dalam  hal  ini,  yaitu  dan 

Di  dalam  hadits  dijelaskan  tentang  diperbolehkannya  bagi 
seorang  wanita  bersedekah  dari  hartanya  tanpa  izin  suaminya,  dan 
tidak  terbatas  pada  sepertiga  hartanya.  Ini  adalah  madzhab  kami  dan 
madzhab  jumhur  ulama.  Imam  Malik  berpendapat,  "Tidak  boleh  lebih 
dari  sepertiga  hartanya,  kecuali  dengan  izin  suaminya."  Dalil  kami 
adalah  hadits  tersebut  di  atas,  yang  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
tidak  menanyakan  mereka,  apakah  mereka  sudah  meminta  izin  kepada 
suaminya  atau  belum,  apakah  sudah  lebih  dari  seperti  sepertiga  atau 
tidak.  Apabila  ada  hukum  khusus  dalam  hal  ini,  niscaya  beliau  akan 
bertanya.  Al-Qadhi  menjawab  pendapat  mereka  tersebut,  "Menurut 
kebiasaan,  para  wanita  didampingi  oleh  suami-suami  mereka,  dan 
ketika  itu  mereka  tidak  mengingkari  perbuatan  istri  mereka  tersebut, 
maka  ini  adalah  bentuk  keridhaan  suami  terhadap  istrinya." 

Jawaban  ini  lemah  dan  salah  karena  tempat  kaum  wanita  terpisah 
dan  tidak  diketahui  oleh  kaum  laki-laki,  siapa  saja  di  antara  mereka  yang 
bersedekah  dan  yang  tidak,  dan  tidak  diketahui  pula  berapa  ukuran 
sedekah.  Jika  para  suami  mengetahui  pun,  bukan  berarti  diamnya 
mereka  menandakan  setuju  terhadap  perbuatan  istrinya. 

Perkataannya,  fa.  fa  J faj  "sementara  Bilal  membuka  bajunya" 
Kata  fa  artinya  membuka,  maksudnya  adalah  membuka  baju  untuk 
mengambil  sedekah  dari  katun  wanita.  Di  dalam  riwayat  lain  disebutkan, 
fa  .L.  U  fa  j  "sementara  Bilal  membentangkan  pakaiannya"  Setelah  itu. 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  membagikannya  kepada  orang-orang 
yang  membutuhkan,  sebagaimana  yang  biasa  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  lakukan  pada  seluruh  sedekah  sunnah  dan  harta  zakat.  Di 
dalamnya  terdapat  dalil  bahwa  sedekah  secara  umum,  pihak  yang 
mendistribusikannya  sesuai  kepada  yang  berhak  menerimanya  adalah 
seorang  imam  (pemimpin  kaum  muslimin). 
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Perkataannya,  jliil  "lalu  kaum  wanita  tersebut 

melemparkan  sedekah"  demikianlah  yang  terdapat  pada  naskah  yaitu 

"melemparkan."  Bentuk  seperti  ini  diperbolehkan  pemakaiannya 
menurut  bahasa  Arab,  hanya  saja  jarang  digunakan.  Di  antaranya 
adalah  perkataan,  (Malaikat  bergiliran  datang  kepada 

kalian),  begitu  juga  dengan  perkataannya,  (kutu  telah 

memakanku). 

Perkataannya,  "Seorang  wanita  melemparkan 

cincinnya,  lalu  wanita-wanita  lain  juga  melemparkannya  dan  melemparkannya" 
demikianlah  yang  terdapat  pada  naskah,  yaitu  dengan  perulangan 
kata,  dan  ini  adalah  benar.  Maksudnya,  mereka  melempar  demikian 
dan  melempar  demikian.  Sebagaimana  disebutkan  di  beberapa  riwayat 
lain. 

Perkataannya  kepada  Atha',  "Apakah  pada  saat  ini,  wajib  bagi  imam 
untuk  mendatangi  kaum  wanita  dan  menasihati  setelah  selesai  khutbah?"  Ia 
menjawab,"  Benar,  aku  bersumpah,  bahwa  itu  adalah  kewajiban  bagi  para  imam. 
Tapi  kenapa  mereka  tidak  melakukan  demikian?"  Al-Qadhi  berkata,  "Apa 
yang  telah  dikatakan  oleh  Atha'  tidak  disepakati  hukumnya."  Hal  ini 
juga  tidak  seperti  apa  yang  dikatakan  oleh  Al-Qadhi,  tetapi  jika  kaum 
wanita  tidak  mendengar  khutbah,  maka  dianjurkan  bagi  khatib  untuk 
mendatangi  mereka  setelah  selesai  menyampaikan  khutbah  bagi  kaum 
laki-laki,  dengan  menasihati  mereka  dan  mengingatkan  mereka.  Jika 
sekarang  tidak  dilakukan,  tetap  saja  pada  setiap  masa  harus  dilakukan 
jika  kondisinya  seperti  itu.  Selain  itu,  apa  yang  menghalangi  kita  untuk 
mengamalkan  sunnah  yang  shahih  ini?  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya,  "Beliau  melakukan  shalat  sebelum  khutbah  tanpa  adzan 
dan  icjamah,  "  Ini  adalah  dalil  bahwasanya  tidak  ada  adzan  dan  iqamah 
untuk  shalat  hari  raya.  Selain  itu,  ini  adalah  kesepakatan  para  ulama 
khalaf  dan  ini  sudah  dikenal  dari  perbuatan  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  dan  Khulafaur  Rasyidin,  dan  terdapat  sedikit  perbedaan  di 
kalangan  salafus-shalih  dengan  kesepakatan  ulama  tersebut.  Sebelum 
shalat,  dianjurkan  untuk  mengucapkan  "Ash-Shalata  Jami'ah"  (Mari 
kita  shalat  berjamaah). 

Perkataannya,  nJL-  j*  "Seorang  wanita 

terbaik,  yang  kedua  ; pipinya  berwarna  merah  kehitam-hitaman,  berdiri..." 
Demikianlah  yang  terdapat  pada  naskah,  kata  ajL-  dibaca  dengan 


meng-fcasra/i-kan  huruf  sin,  dan  mem-fathah-kan  huruf  tha.  Pada 
beberapa  naskah  tertulis  sk-lj.  Al-Qadhi  berkata,  "Artinya  adalah 

wanita  pilihan."  Menurut  bahasa,  kata  artinya  yang  berada  di 
tengah-tengah  dan  pilihan.  Guru-guru  yang  pakar  dalam  hal  ini 
berpendapat  bahwa  huruf  ini  telah  berubah  di  dalam  Kitab  Muslim,  dan 
bahwa  yang  benarnya  adalah  ^  y  "dari  wanita  yang  rendah 

kedudukannya."  Begitu  juga  yang  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Abi  Syaibah 
di  dalam  kitab  Musnad  dan  An-Nasa'i  di  dalam  kitab  Sunan.  Selain 
itu,  dalam  satu  riwayat  dari  Ibnu  Abi  Syaibah  disebutkan,  S 'y' 
sdp  'y.  "seorang  wanita  yang  tidak  termasuk  dari  golongan  yang 
kedudukannya  tinggi".  Ini  berlawanan  dengan  tafsir  yang  pertama  dan 
dikuatkan  dengan  perkataan  setelahnya  “yang  kedua  pipinya  berwarna 
merah  kehitam-hitaman."  Ini  adalah  perkataan  Al-Qadhi.  Sebagian 
pendapat  yang  mengatakan  bahwa  adanya  perubahan  kalimat,  tidak 
dapat  diterima,  tetapi  maksudnya  adalah  benar.  Hal  yang  dimaksud 
adalah  bukan  termasuk  wanita  pilihan  sebagaimana  yang  dia  sendiri 
menafsirkannya,  tetapi  yang  dimaksud  adalah  salah  seorang  dari  kaum 
wanita  yang  duduk  di  tengah-tengah  mereka.  Al-Jauhari  dan  pakar 
bahasa  yang  lainnya  mengatakan,  ttk jaJ'  artinya 
saya  berada  di  tengah-tengah  kaum  laki-laki. 

Perkataannya,  " berwarna  merah  kehitam-hitaman"  kata 

frU dibaca  dengan  huruf  sin. 

Sabda  Rasulullah  Sjiallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  b’jfj  "kalian 

banyak  mengeluh"kata  dibaca  dengan  mem-fathah-kan  huruf  syin. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  I  "dan  tidak 
taat  pada  suami"  Pakar  bahasa  Arab  mengatakan,  kata  maksudnya 
adalah  orang  yang  bergaul.  Sebagian  besar  ulama  mengartikannya 
dengan  suami.  Sedangkan  yang  lain  berkata  bahwa  maksudnya  adalah 
setiap  orang  yang  bergaul  dengannya.  Al-Khalil  berkata,  kata 
maksudnya  adalah  teman  dan  tambatan  hati.  Makna  hadits  ini  adalah 
para  wanita  tidak  berterima  kasih  terhadap  kebaikan  suaminya  karena 
kelemahan  akal  dan  minimnya  pengetahuan  mereka.  Ini  dapat  dijadikan 
dalil  terhadap  sikap  orang  yang  tidak  mengakui  kebaikan  orang  yang 
berbuat  baik. 

Perkataannya,  yf  ^  "berupa  anting"  kata  y'  adalah  bentuk 
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jamak  dari  (anting).  Ibnu  Dnraid  mengatakan,  "Setiap  yang 
dipasangkan  di  telinga  dinamakan  ±>'j  (anting),  baik  terbuat  dari 
emas  maupun  manik-manik.  Adapun  ^ ’J-  adalah  gelang  kecil.  Al- 
Qadhi  berkata,  "Ada  yang  mengatakan,  yang  benar  adalah  bacaan 
dengan  membuang  huruf  alif,  dan  ini  yang  populer  pada  bentuk 
jamak  ^'}  seperti  £>■  bentuk  jamaknya  (sejenis  ransel).  Ada  yang 
mengatakan  bahwa  bentuk  jamaknya  adalah  seperti  jyj  jamaknya 
(tombak).  Al-Qadhi  mengatakan  bahwa  bentuk  jamaknya  juga 
dan  ia  dinamakan  bentuk  jamak  dari  jamak,  yaitu  jamak  dari  i»l^, 
terlebih  lagi  hal  itu  disebutkan  dalam  hadits. 


(2)  Bab  Tidak  Mengumandangkan  Adzan  dan  lqamah 
pada  Shatat  Hari  Raya 
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2046.  Muhammad  bin  Rafi'  telah  memberitahukan  kepada  saya,  Abdurrazzaq 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Juraij  telah  mengabarkan 
kepada  kami,  Atha'  telah  mengabarkan  kepada  saya,  dari  Ibnu  Abbas 
dan  dari  Jabir  bin  Abdullah  Al-Anshari,  mereka  berdua  berkata,  "Tidak 
pernah  ada  adzan  pada  hari  raya  Idul  Fitri  dan  Idul  Adha."  Kemudian, 
setelah  beberapa  saat  aku  menanyakan  kepadanya  tentang  permasalahan 
ini,  lalu  dia  mengabarkan  kepada  saya,  ia  berkata,  "Jabir  bin  Abdullah 
Al-Anshari  telah  mengabarkan  kepada  saya,  "Tidak  ada  adzan  untuk 
shalat  hari  raya  idul  fitri  pada  saat  imam  mulai  keluar  dan  tidak  juga 
pada  saat  ia  telah  keluar  (ke  tempat  shalat),  tidak  ada  iqamah,  tidak  ada 
panggilan,  dan  tidak  ada  apa  pun.  Tidak  ada  panggilan  dan  iqamah  pada 
saat  itu.  “ 

•  Takhrij  Hadits 

Hadits  Jabir  ditakhrij  oleh: 
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C  Kitab  (Shalat  Dua  Hari  Baya) 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-iidain,  Bab:  Al-Masyu  wa  Ar-Rukub  ila 
al-iid  bighairi  adzan  walaa  iqaamah  (nomor  959  dan  960)  secara  ringkas. 
Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  2456). 

2.  Hadits  Ibnu  Abbas  ditakhrij  oleh  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash- 
Shalah,  Bab:  Idza  Waafaqa  Yaum  Al-Jumu'ah  Yaum  Ied  (nomor  1072), 
Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  5283). 
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2047.  Muhammad  bin  Rafi'  telah  memberitahukan  kepada  saya,  Abdurrazzaq 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Juraij  telah  mengabarkan 
kepada  kami,  Atha'  telah  mengabarkan  kepada  saya,  bahwasanya  Ibnu 
Abbas  mengirim  surat  kepada  Ibnu  Az-Zubair  hal  pertama  yang  disetujui 
dalam  baiat,  bahwasanya  tidak  pernah  ada  adzan  untuk  shalat  Idul  Fitri, 
maka  janganlah  kamu  adzan.  Ia  (Atha')  berkata,  " Maka  Ibnu  Az-Zubair 
tidak  adzan  untuk  melaksanakan  shalat  Idul  Fitri  pada  hari  tersebut." 
Bersamaan  dengan  itu,  Ibnu  Abbas  juga  mengirim  surat  kepada  Ibnu 
Az-Zubair:  "Khutbah  dilakukan  setelah  shalat  bahwa  hal  ini  telah 
dilakukan  sebelumnya."  Atha'  berkata,  "Ibnu  Az-Zubair  melaksanakan 
shalat  sebelum  khutbah." 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2046. 
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2048.  Yahya  bin  Yahya,  Hasan  bin  Ar-Rabi',  Qutaibah  bin  Said,  dan  Abu 
Bakar  bin  Abi  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  -  Yahya 
berkata,  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dan  yang  lain  berkata.  Abu 
Al-Ahwash  telah  memberitahukan  kepada  kami,-  dari  Simak,  dari  Jabir 
bin  Samurah,  ia  berkata,  "Aku  pernah  melaksanakan  shalat  hari  raya 
bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak  cuma  sekali 
ataupun  dua  kali,  yaitu  tanpa  adzan  dan  iqamah." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Tarku  al-adzan  fi  al-iid 
(nomor  1148). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Moa  Jaa'a  anna  shalah 
al-iidain  bighairi  adzan  wala  iqamah  (nomor  532),  Tuhfah  ATAsyraf 
(nomor  2166). 

•  Tafsir  Hadits:  2046-2048 

Perkataannya,  "Dari  Jabir  Radhiyallahu  Anhu,  Tidak  ada  adzan  untuk 
shalat  hari  raya  idul  fitri  pada  saat  imam  mulai  keluar  dan  tidak  juga  pada 
saat  ia  telah  keluar  (ke  tempat  shalat),  tidak  ada  iqamah,  tidak  ada  panggilan, 
dan  tidak  ada  apa  pun"  Pada  zhahimya,  hal  ini  bertentangan  dengan  apa 
yang  telah  dikatakan  oleh  sahabat-sahabat  kami  dan  selain  mereka 
bahwasanya  disunnahkan  untuk  mengatakan  "Ash-Shalata  Jami'ah" 
(Mari  kita  shalat  berjamaah),  sebagaimana  yang  telah  kami  kemukakan 
sebelumnya.  Oleh  karena  itu,  hadits  ini  dapat  ditafsirkan  bahwa 
maksudnya  adalah  tidak  ada  adzan,  iqamah,  dan  panggilan  yang 
semakna  dengan  adzan  dan  iqamah  tersebut. 


(3)  Bab  Shalat  Sebelum  Khutbah  pada  hari  Raya 
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2049.  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  'Abdah 
bin  Sulaman  dan  Abu  Usamah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Ubaidullah  dari  Nafi'  dari  Ibnu  Umar,  bahwasanya  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam,  Abu  Bakar,  dan  Umar,  melaksanakan  shalat  hari  raya 
sebelum  khutbah." 

•  Takhrij  Hadits 

Hadits  Abdah  bin  Sulaiman  ditakhrij  oleh  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab: 

Al-iidain,  Bab:  Shalah  Al-iidain  qabla  al-khutbah  (nomor  1563).  Tuhfah  Al- 

Asyraf  (nomor  8045). 

Hadits  Abu  Usamah  ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-iidain,  Bab:  Al-Khutbah  ba'da  Al-iid 
(nomor  963). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Moa  Jaa'a  fi  Shalah  Al- 
iidain  qabla  al-khutbah,  (nomor  531). 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  lqamah  Ash-Shalah  wa  as-sunnah  fiiha,  Bab: 
Moa  Jaa'a  fi  Shalah  Al-iidain  (nomor  1276),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
7823). 
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2050.  Yfl/zya  bin  Ayyub,  Qutaibah,  dan  Ibnu  Abjar  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  mereka  berkata,  Ismail  bin  Ja'far  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Dawud  bin  Qais,  dari  Iyadh  bin  Abdullah  bin  Saad, 
dari  Abi  Said  Al-Khudri,  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  keluar  pada  hari  Idul  Adha  dan  Idul  Fitri,  lalu  beliau 
memulainya  dengan  shalat.  Tatkala  sudah  menyelesaikan  shalatnya 
dan  mengucapkan  salam,  beliau  bangkit  berdiri  dan  menghadap  kepada 
manusia,  sementara  mereka  dalam  keadaan  duduk  di  tempat  shalatnya. 
Jika  beliau  memiliki  keperluan  untuk  mengirim  (pasukan),  maka  beliau 
mengingatkan  manusia  tentang  itu,  atau  jika  beliau  memiliki  keperluan 
lain  maka  beliau  memerintahkan  mereka  untuk  melakukannya.  Beliau 
bersabda,  "Bersedekahlah  kalian,  bersedekahlah  kalian,  bersedekahlah 
kalian."  Orang  yang  paling  banyak  bersedekah  adalah  kaum  wanita, 
kemudian  beliau  beranjak  dari  tempatnya.  Perbuatan  seperti  ini 
senantiasa  dilakukan  hingga  pada  zaman  pemerintahan  Marwan  bin 
Al-Hakam.  Aku  keluar  sambil  menggandeng  tangan  Marwan  hingga 
kami  sampai  ke  Mushalla  (tempat  shalat).  Ternyata  Katsir  bin  Ash-Shalt 
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telah  membuat  mimbar  dari  tanah  liat  dan  batu  bata,  tiba-tiba  Marwan 
menarik  tangannya,  seakan-akan  ia  menarikkukearahmimbar, sedangkan 
aku  menariknya  untuk  melakukan  shalat.  Tatkala  aku  melihatnya 
demikian,  aku  katakan,  "Kenapa  tidak  dimulai  dengan  melakukan  shalat 
terlebih  dulu?"  Maka  ia  menjawab,  "Tidak,  wahai  Abu  Said.  Sungguh, 
perbuatan  tersebut  telah  ditinggalkan  tanpa  sepengetahuanmu."  Saya 
katakan,  "Sekali-kali  tidaklah  demikian.  Dan  demi  jiwaku  yang  berada  di 
Tangan-Nya,  kalian  tidak  melakukan  kebaikan  dari  apa  yang  sudah  aku 
ketahui  -  dia  mengucapkannya  tiga  kali  kemudian  pergi-  " 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  di  dalam  Kitab:  Al-Iman,  Bab:  Bayaan 
Nuqshaani  al-iman  bi  naqashi  ath-thaa'ah  (nomor  239). 

•  Tafsir  Hadits:  2049-2050 

Perkataannya,  "Bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
keluar  pada  hari  Idul  Adha  dan  Idul  Fitri,  lalu  beliau  memulainya  dengan 
shalat. "  Ini  adalah  dalil  bagi  orang  yang  berpendapat,  bahwa  dianjurkan 
keluar  untuk  shalat  hari  raya  ke  Mushalla  (tempat  shalat/  lapangan), 
dan  hal  itu  lebih  afdhal  dari  orang  yang  melakukannya  di  masjid. 
Oleh  karena  itu,  berdasarkan  ini,  orang-orang  melakukan  hal  tersebut 
pada  sebagian  besar  negara.  Adapun  penduduk  Mekah,  mereka  tidak 
melakukan  shalat  hari  raya  selain  di  masjid  sejak  awal.  Sahabat-sahabat 
kami  memiliki  dua  pandangan,  pertama,  bahwa  tanah  lapang  lebih  afdhal 
untuk  shalat  hari  raya,  berdasarkan  hadits  irn.  Kedua,  dan  ini  pendapat 
yang  lebih  shahih  menurut  sebagian  besar  dari  mereka  bahwa  masjid 
lebih  afdhal,  kecuali  jika  tempatnya  sempit.  Mereka  mengatakan  bahwa 
penduduk  Mekah  shalat  hari  raya  di  dalam  masjid  karena  tempatnya 
luas.  Dan  sebenarnya.  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  keluar  menuju 
lapangan  karena  masjidnya  sempit,  maka  ini  menunjukkan  bahwa 
masjid  lebih  afdhal  jika  berukuran  besar. 

Perkataannya,  01  oiysi  artinya  aku  keluar  dan  berjalan 

sambilmenggandeng  tangan  Marwan.  Demikianlah  menurutpenafsiran 
para  ulama. 

Perkataannya,  "Tiba-tiba  Marwan  menarik  tangannya,  seakan-akan 
ia  menarikku  ke  arah  mimbar,  sedangkan  aku  menariknya  untuk  melakukan 
shalat."  Di  dalamnya  terdapat  pelajaran,  di  antaranya: 


•  Khutbah  hari  raya  dilaksanakan  setelah  shalat 

•  Amar  makruf  nahi  mungkar,  meskipun  yang  dicegah  adalah 
seorang  pemimpin. 

•  Mencegah  kemungkaran  adalah  dengan  menggunakan  tangan 
bagi  siapa  saja  yang  memungkinkannya,  dan  lisan  tidak  dapat 
mencukupi  sebagai  pengganti  tangan  jika  seseorang  mampu 
menggunakan  tangannya. 

Perkataannya,  JtojV»  J  “Kenapa  tidak  dimulai  dengan  melakukan 
shalat  terlebih  dulu?"  demikianlah  kami  membacanya  menurut  pendapat 
sebagian  besar  perawi  hadits.  Pada  sebagian  kitab  inti  dibaca,  ^ 
keduanya  adalah  bacaan  yang  benar.  Hanya  saja,  dalam  hal  ini, 
bacaan  yang  pertama  lebih  baik  karena  digunakan  untuk  mengingkari 
perbuatan  orang  lain. 

Perkataannya,  "kalian  tidak  melakukan  kebaikan  dari  apa  yang  sudah  aku 
ketahui."  Inilah  yang  dikatakannya  karena  yang  ia  ketahui  adalah  cara 
yang  dilakukan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  bagaimana  mungkin 
cara  yang  lain  adalah  lebih  baik. 

Perkataannya,  "Kemudian  ia  pergi"  Al-Qadhi  berkata,  "Ia  pergi  dari 
arah  mimbar  untuk  melakukan  shalat,  bukan  pergi  dari  tempat  shalat 
tersebut  dan  tidak  shalat  bersamanya.  Bahkan  di  dalam  riwayat  Al- 
Bukhari  disebutkan  bahwasanya  Abu  Said  shalat  bersama  Marwan,  dan 
ia  berbicara  tentang  permasalahan  ini  setelah  shalat.  Ini  menunjukkan 
sahnya  shalat  setelah  khutbah.  Jika  tidak  sah,  niscaya  Abu  Said  tidak 
shalat  bersamanya.  Sahabat-sahabat  kami  sepakat  bahwa  jika  shalat 
didahulukan,  maka  tetap  sah,  tetapi  perbuatan  itu  meninggalkan 
sunnah  dan  tidak  mendapatkan  keutamaan.  Berbeda  halnya  dengan 
khutbah  Jumat,  yang  disyaratkan  untuk  mendahulukan  khutbah 
daripada  shalat  sebagai  syarat  sahnya  shalat  Jumat  itu  sendiri  karena 
khutbah  Jumat  adalah  wajib  hukumnya,  sedangkan  khutbah  hari  raya 
adalah  sunnah. 


(4)  Bab  Diperbolehkannya  bagi  Kaum  Wanita  untuk 
Keluar  pada  Hari  Raya  Menuju  Mushalla  (Tempat  Shalat) 
dan  Menghadiri  Khutbah,  dengan  Tempat  yang  Terpisah 
dari  Kaum  laki-laki. 
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2051.  Abu  Ar-Rabi'  Az-Zahrani  telah  memberitahukan  kepada  saya,  Hammad 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ayyub  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Muhammad,  dari  Ummu  'Athiyyah,  ia  berkata,  beliau 
memerintahkan  kami  -yakni  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam-  agar 
kami  menyuruh  keluar  para  gadis  yang  sudah  baligh  dan  para  gadis 
yang  dipingit  untuk  menghadiri  shalat  hari  raya,  beliau  memerintahkan 
wanita-wanita  haidh  untuk  memisahkan  diri  dari  mushalla  kaum 
muslimin." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-iidain,  Bab:  Khuruj  An-Nisa'  wa  Al- 
Huyyadh  ila  Al-Mushalla,  hadits  (nomor  974)  secara  ringkas. 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Khuruj  An-Nisa"  fi  Al- 
iid  (nomor  1136),  dan  (nomor  1137)  secara  panjang  lebar. 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-iidain,  Bab:  1’tiza.l  Al-Huyyadh  Mushalla 
an-Naas  (nomor  1558). 
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4.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Iqamah  Ash-Shalah  wa  As-Sunnah  fiiha, 
Bab:  Moa  Jaa'afi  Khuruj  An-Nisa' fi  Al-iidain  (nomor  1308),  Tuhfah 
Al-Asyraf  (nomor  18095). 
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2052.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu  Khaitsamah 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  ' Ashim  Al-Ahwal,  dari  Hafshah 
binti  Sirin,  dari  Ummu  Athiyyah,  ia  berkata,  "Kami  telah  diperintah 
untuk  keluar  pada  waktu  hari  raya,  begitu  juga  dengan  para  gadis 
pingitan  dan  perawan,"  Ia  (Ummu  Athiyyah)  berkata,  " Wanita-wanita 
haidh  juga  keluar  dan  berada  di  belakang  orang-orang  dan  bertakbir 
bersama  mereka." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-iidain,  Bab:  At-Takbir  ayyam  Mina,  wa 
idza  ghadara  ila  'arafah  (nomor  971). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Khuruj  An-Nisa' fi  Al- 
‘lid  (nomor  1138).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  18128). 

Jj Y  *  O  Y' 

<dip  <&l  aJil  J ^p  ^  J* 

01333  J)  <S i* A*  ^ 

cJ£  ojf-ij  o^U«aJl  ^ 

JA  lf&-\  J 15  O jSo  S/  &\  J U 


725 


(  Kitab  <j>halat  Dua  Hari  Raya) 

2053.  Amr  An-Naqid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Isa  bin  Yunus  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Hisyam  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Hafshah  binti  Sirin,  dari  Ummu  ' Athiyyah ,  ia  berkata,  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memerintahkan  kami  untuk  menyuruh 
keluar  para  gadis  yang  sudah  baligh,  wanita-wanita  haidh,  dan  para 
gadis  pingitan  pada  waktu  Idul  Fitri  dan  Idul  Adha.  Adapun  wanita 
haidh  tidak  melakukan  shalat,  hanya  menghadiri  kebaikan  dan  dakwah 
kaum  muslimin.  Saya  katakan,  " Wahai  Rasulullah,  di  antara  kami  ada 
yang  tidak  memiliki  jilbab,"  Beliau  menjawab,  "Hendaklah  saudara 
perempuannya  memakaikan  jilbab  miliknya.  " 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Moa  jaa'afi  khuruj  an- 
nisa'fi  Al-'Iidain  (nomor  540). 

2.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Iqamah  Ash-Shalah  wa  as-sunnah  fiiha, 
Bab:  Moa  Jaa'a  fi  Khuruj  An-Nisa'  fi  Al-iidain  (nomor  1307).  Tuhfah 
Al-Asyraf  (nomor  18136). 

•  Tafsir  Hadits:  2051-2053 
Perkataannya, 

(f  <0)1 

"Beliau  memerintahkan  kami  -yakni  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam-  agar 
kami  menyuruh  keluar  para  gadis  yang  sudah  baligh  dan  para  gadis  yang 
dipingit  untuk  menghadiri  shalat  hari  raya" 

Para  pakar  bahasa  Arab  berpendapat,  kata  adalah  bentuk 

jamak  dari  jJIp.  Artinya  adalah  gadis  yang  sudah  baligh.  Menurut 
Ibnu  Duraid,  wanita  yang  sudah  mendekati  usia  baligh.  Ibnu  As-Sikkit 
berpendapat  bahwa  wanita  yang  berusia  baligh  hingga  perawan  tua 
dan  belum  menikah.  Kata  maksudnya  wanita  yang  tinggal  lama 
di  rumah  orang  tuanya  karena  belum  menikah,  yaitu  perawan  tua.  Para 
ulama  berpendapat  bahwa  para  gadis  dinamakan  jJIp  (bebas)  karena 
dibebaskan  dari  segala  macam  bentuk  pelayanan  terhadap  orang  lain, 
dan  ia  keluar  karena  ada  kebutuhan.  Ada  yang  mengatakan  dikarenakan 
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wanita  tersebut  mendekati  waktu  menikah,  maka  ia  dibebaskan  dari 
paksaan  kedua  orang  tuanya  dan  keluarganya,  lalu  ia  menetap  di 
rumah  suaminya.  Kata  secara  bahasa  diartikan  dengan  rumah. 

Ada  yang  mengatakan  maksudnya  adalah  kain  penutup  yang  ada  pada 
sisi  rumah. 

Perkataannya  di  dalam  riwayat  lain,  "para  gadis  pingitan." 

Para  sahabat  kami  berpendapat  bahwa  dianjurkan  untuk  menyuruh 
kaum  wanita  dewasa  yang  tidak  memiliki  rupa  yang  bagus  dan  wanita 
yang  memiliki  kecantikan  pada  waktu  hari  raya,  bukan  yang  lainnya. 
Mereka  menerangkan  tentang  wanita-wanita  pingitan  yang  disuruh 
keluar  pada  hari  raya  bahwasanya  kerusakan  pada  zaman  itu  dapat 
terjaga,  dan  berbeda  dengan  hari  ini.  Oleh  karena  itu,  terdapat  berita 
dari  Aisyah  Radhiyallahu  Anha  yang  mengatakan,  "Seandainya  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melihat  apa  yang  terjadi  pada  kaum  wanita, 
niscaya  beliau  akan  menghalangi  mereka  untuk  datang  ke  masjid,  sebagaimana 
dihalanginya  kaum  wanita  bani  Israil."  Al-Qadhi  Iyadh berkata,  "Kalangan 
salafus-shalih  berselisih  pendapat  tentang  keluarnya  para  wanita  pada 
hari  raya.  Beberapa  ulama  berpendapat  bahwa  ini  adalah  kewajiban 
bagi  kaum  wanita.  Di  antara  mereka  yang  berpendapat  adalah  Abu 
Bakar,  Ali,  Ibnu  Umar,  dan  lainnya.  Di  antara  mereka  yang  melarang 
wanita  untuk  melakukannya  adalah  Urwah,  Al-Qasim,  Yahya  Al- 
Anshari,  Imam  Malik,  dan  Abu  Yusuf.  Abu  Hanifah  sesekali  melarang 
dan  sesekali  membolehkannya . 

Perkataannya,  jUi  c)y%  01  'Jj  "Beliau  memerintahkan 

wanita-wanita  haidh  untuk  memisahkan  diri  dari  mushalla  kaum  muslimin" 
Kata  (memerintahkan)  dibaca  dengan  mem-fathah-kan  huruf  hamzah 
dan  mim.  Di  dalamnya  terdapat  pelajaran,  yaitu  larangan  bagi  wanita 
haidh  untuk  mendekati  mushalla  (tempat  shalat/lapangan).  Sahabat- 
sahabat  kami  berselisih  pendapat  tentang  larangan  ini.  Jumhur  ulama 
berpendapat  bahwa  ini  adalah  larangan  yang  tidak  termasuk  dalam 
kategori  haram.  Sebabnya  adalah  untuk  menjaga  dan  melindungi  dari 
hubungan  antara  perempuan  dan  laki-laki  tanpa  ada  kebutuhan  dan 
tidak  juga  untuk  melaksanakan  shalat.  Hal  itu  tidak  diharamkan  karena 
bukanlah  masjid.  Abu  Al-Faraj  Ad-Darimi,  salah  seorang  sahabat  kami, 
meriwayatkan  dari  sahabat  kami  yang  lain,  bahwasanya  diharamkan 
berdiam  di  mushalla  bagi  wanita  haidh  sebagaimana  juga  diharamkan 
untuk  berdiam  di  masjid  karena  tempat  itu  adalah  untuk  shalat  sehingga 
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hukumnya  sama  dengan  hukum  masjid.  Pendapat  yang  benar  adalah 
yang  pertama. 

Perkataannya  pada  wanita  haidh,  "Mereka  bertakbir  bersama  orang- 
orang"  Merupakan  dalil  diperbolehkan  berdzikir  bagi  wanita  haidh  dan 
junub,  hal  yang  diharamkan  baginya  adalah  menyentuh  Al-Qur'an. 
Hal  ini  juga  merupakan  dalil  dianjurkan  untuk  mengumandangkan 
takbir  bagi  setiap  orang  pada  waktu  hari  raya,  ini  sudah  menjadi 
kesepakatan  para  ulama.  Sahabat-sahabat  kami  berpendapat  bahwa 
dianjurkan  bertakbir  pada  dua  malam  hari  raya  dan  pada  saat  keluar 
menuju  ke  tempat  shalat.  Al-Qadhi  berkata,  "Takbir  pada  hari  raya  ada 
empat  macam,  yaitu  pada  saat  berjalan  menuju  tempat  shalat  hingga 
saat  imam  keluar,  takbir  pada  waktu  shalat,  pada  waktu  khutbah,  dan 
setelah  shalat. 


Para  ulama  berselisih  pendapat  tentang  takbir  yang  pertama, 
sebagian  kalangan  shahabat  dan  ulama  salafus-shalih  menganjurkannya, 
yaitu  mereka  bertakbir  jika  keluar  dan  jika  sampai  di  tempat  shalat, 
mereka  mengangkat  suara  untuk  mengumandangkan  takbir.  Al- Auza'i, 
Malik,  dan  Syafi'i  berpendapat  bahwa  dianjurkan  juga  pada  malam  hari 
raya.  Abu  Hanifah  berpendapat  bahwa  takbir  dikumandangkan  pada 
saat  keluar  untuk  shalat  hari  raya  Idul  Adha,  tidak  pada  hari  Idul  Fitri. 
Para  sahabat  Abu  Hanifah  tidak  sependapat  dengannya  dan  mereka 
sependapat  dengan  jumhur  ulama. 

Kedua,  mengucapkan  takbir  bersama  imam  pada  saat  khutbah 
adalah  pendapat  yang  diutarakan  oleh  Imam  Malik.  Sedangkan  ulama 
lain  tidak  mengatakan  demikian. 

Ketiga,  takbir  pada  permulaan  shalat  hari  raya.  Imam  Syafi'i 
berpendapat  pada  rakaat  pertama,  tujuh  kali  selain  takbiratul  ihram 
dan  pada  rakaat  kedua,  lima  kali  selain  takbir  berdiri.  Imam  Malik, 
Imam  Ahmad,  dan  Abu  Tsaur  mengemukakan  pendapat  yang  sama, 
tetapi  tujuh  kali  takbir  yang  ada  pada  rakaat  pertama,  salah  satunya 
adalah  takbiratul  ihram.  Ats-Tsauri  dan  Abu  Hanifah  berpendapat 
bahwa  lima  kali  pada  rakaat  pertama  dan  empat  kali  pada  rakaat 
kedua,  termasuk  di  dalamnya  takbiratul  ihram  dan  takbir  untuk 
berdiri  pada  rakaat  kedua.  Jumhur  ulama  berpendapat  bahwa  takbir 
ini  bersambung  dan  berurutan.  Atha',  Imam  Syafi'i,  dan  Imam  Ahmad 
menuturkan,  "Dianjurkan  berdzikir  kepada  Allah  Ta'ala  pada  sela-sela 
takbir  tersebut."  Ini  juga  diriwayatkan  dari  Ibnu  Mas'ud  Radhiyallahu 
Anhu. 


Keempat,  takbir  setelah  shalat  hari  Idul  Adha.  Ulama  salafus-shalih 
dan  generasi  setelahnya  berselisih  pendapat  sekitar  sepuluh  madzhab. 
Apakah  dimulai  pada  Subuh  hari  Arafah  (9  Dzulhijjah)  atau  pada 
Zhuhumya?  Atau  waktu  Subuh  hari  kurban  (10  Dzulhijjah)  atau  waktu 
Zhuhumya?  Selain  itu,  apakah  selesainya  pada  waktu  Zhuhur  pada  hari 
kurban  atau  waktu  Zhuhur  hari  pertama  Nafar  (11  Dzulhijjah)?  Atau 
pada  waktu  Subuh,  hari-hari  Tasyriq  (11, 12, 13  Dzulhijjah),  Zhuhumya, 
atau  Ashamya?  Imam  Malik,  Imam  Syafi'i,  dan  sekelompok  ulama 
memilih  pendapat  yang  mengatakan  bahwa  permulaannya  adalah 
sejak  Zhuhur  hari  kurban  (10  Dzulhijjah)  dan  berhenti  pada  Subuh 
hari  terakhir  dari  hari  Tasyriq  (13  Dzulhijjah).  Imam  Syafi  i  memiliki 
satu  pendapat  lain,  yaitu  hingga  waktu  Ashar  hari  terakhir  dari  hari 
Tasyriq.  Satu  pendapat  menyatakan  bahwa  waktunya  adalah  sejak 
Subuh  hari  Arafah  hingga  Ashar  hari  terakhir  dari  hari  Tasyriq.  Ini 
adalah  pendapat  yang  kuat  menurut  sebagian  sahabat  kami  dan  juga 
diamalkan  di  beberapa  negeri. 

Perkataannya,  "Mereka  menghadiri  kebaikan  dan  dakwah  kaum  muslimin " 
Di  dalamnya  terdapat  anjuran  untuk  menghadiri  perkumpulan  yang 
berisi  kebaikan  di  dalamnya,  dakwah  untuk  kaum  muslimin,  serta 
kelompok  dzikir,  majelis  ilmu,  dan  lainnya. 

Perkataannya,  ^  Sl  " Ada  yang  tidak  memiliki  jilbab.  An- 
Nadhr  bin  Syumail  mengatakan  bahwa  adalah  pakaian  yang 

pendek  dan  lebih  lebar  dari  kerudung,  yaitu  pakaian  yang  menutupi 
kepala  wanita.  Ada  yang  mengatakan  jilbab  adalah  pakaian  longgar 
yang  lebih  kecil  dari  gaun,  dan  dapat  menutupi  bagian  dada  dan 
punggung  wanita.  Ada  yang  mengatakan  jilbab  adalah  seperti  mantel 
dan  selimut.  Selain  itu,  ada  yang  mengatakan  jilbab  adalah  kain  sarung. 
Ada  lagi  yang  mengatakan  kerudung. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam ,  "Hendaklah  saudara 
perempuannya  memakaikan  jilbab  miliknya."  Maksudnya  adalah  agar 
saudara  perempuannya  meminjamkan  jilbab  untuk  dipakainya  dan 
dapat  menutup  auratnya.  Di  dalamnya  terdapat  pelajaran  yaitu  anjuran 
untuk  menghadiri  hari  raya  bagi  setiap  orang,  dan  tolong  menolong 
dalam  kebaikan  dan  ketakwaan. 


*** 


(5)  Bab  Tidak  Melakukan  Shalat  Sunnah  Sebelum  dan 
Setelah  Shalat  hari  Raya  di  Mushalla. 


^  ^  J  J"*  j  J£>r 

S/j  L^5  J**i  p  j  J*i  j'  <y*w>f  f  jd  £>- 
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2054.  Ubaidullah  bin  Mu'adz  Al-'Anbari  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  ayahku  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  'Adi,  dari  Said  bin  Jubair,  dari  Ibnu 
Abbas,  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  keluar 
pada  hari  Idul  Adha  atau  Idul  Fitri,  lalu  shalat  dua  rakaat,  beliau  tidak 
shalat  sebelum  dan  sesudahnya.  Lalu,  mendatangi  kaum  wanita  dengan 
ditemani  Bilal,  beliau  memerintahkan  mereka  untuk  bersedekah.  Maka 
seorang  wanita  melemparkan  cincin  dan  kalungnya.  " 


•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-iidain,  Bab:  Al-Khutbah  Ba'da  Al-iid 
(nomor  964),  Bab:  Ash-Shalah  qabla  Al-iid  wa  ba'daha  (nomor  989) 
secara  ringkas.  Kitab:  Az-Zakah,  Bab:  At-Tahridh  'ala  ash-sedekah  wa 
asy-syafa'ah  fiiha  (nomor  1431)  Kitab:  Al-Libas,  Bab:  Al-Qailadah  wa 
As-Sakhab  li  An-Nisa'  (nomor  5881). 
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2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Ash-Shalah  ba'da  shalah 
al-iid  (nomor  1159). 

3.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Moa  Jaa'a  laa  shalaha 
qabla  al-iid  walaa  ba'daha  (nomor  537). 

4.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-iidain,  Bab:  Ash-Shalah  qabla  Al-iidain 
wa  ba'daha  (nomor  1586). 

5.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Iqamah  Ash-Shalah  wa  As-Sunnah  fiiha, 
Bab:  Maa  Jaa'a  fi  Ash-Shalah  qabla  Shalah  Al-iid  wa  ba'daha  (nomor 
1291).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  5558). 

^  Jsj  ^  3  ■  Y  *  ®  ® 

^jp  jJ-LP  ^jP  jL£*J  fji  d**^fc*J 

Oj?*j 

2055.  Amr  An-Naqid  telah  memberitahukannya  kepada  saya,  Ibnu  Idris  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  (H)  Abu  Bakar  bin  Nafi'  dan  Muhammad 
bin  Basysyar  telah  memberitahukan  kepada  saya,  semuanya  dari 
Ghundar,  keduanya  dari  Syu'bah,  dengan  sanad  ini,  hadits  yang  sama. 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2054. 


•  Tafsir  Hadits:  2054-2055 

Perkataannya,  "lalu  shalat  dua  raka'at,  beliau  tidak  shalat  sebelum  dan 
sesudahnya"  Merupakan  dalil  bahwa  tidak  ada  shalat  sunnah  sebelum 
dan  sesudah  shalat  hari  raya.  Imam  Malik  berdalil  dengan  hadits  tersebut 
bahwa  makruh  hukumnya  shalat  sebelum  dan  sesudah  shalat  hari  raya. 
Pendapat  inilah  yang  diutarakan  oleh  beberapa  orang  shahabat  dan 
tabi'in.  Imam  Syafi'i  dan  beberapa  ulama  salafus-shalih  berpendapat 
bahwa  tidak  makruh  hukumnya  shalat  sebelum  dan  sesudah  shalat 
hari  raya.  Imam  Al-Auza'i,  Imam  Abu  Hanifah,  dan  ulama  Kufah 
mengemukakan  bahwa  shalat  sunnah  setelah  shalat  hari  raya,  tidak 
makruh  hukumnya.  Adapun  sebelum  shalat  hari  raya  adalah  makruh. 
Hadits  di  atas  tidak  bisa  dijadikan  alasan  oleh  orang  yang  mengatakan 
hukumnya  adalah  makruh  karena  jika  tidak  dilaksanakan,  bukan 
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berarti  shalat  suanah  ketika  itu  hukumnya  makruh.  Hukum  asalnya 
dari  shalat  sunnah  pada  saat  itu  adalah  tidak  dilarang  hingga  ada  dalil 
yang  melarangnya. 

Perkataannya,  "melemparkan  kalungnya "  Kata 

dibaca  dengan  meng-fcas rah-kan  huruf  sin,  dan  mevn.-fathah-k.een.  huruf 
kha\  Artinya  adalah  kalung  yang  didempul  dengan  wewangian  dengan 
bentuk  manik-manik,  berupa  parfum  misik,  anyelir,  atau  jenis  parfum 
lainnya,  dan  tidak  terdapat  permata  padanya.  Bentuk  jamaknya  adalah 
sama  dengan  — 1>\&  (buku). 


(6)  Bab  Surat  yang  Dibaca  pada  Shalat  Hari  Raya 


jt  j*  J*  &'}  Jvi  ^4  $  jr~  .  t  *  o  n 

u  Jtsij  gt  jb  ^uUii  5;  St  is>»  J  ^  4^  i* 

JUi  jkiilj  C5>c-^S(I  *»i  J^j  ^ 

fci2if*331j  {OWK^^J}  Y  L^'>:  &*• 

2056.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  aku 
membacakan  kepada  Malik,  dari  Dhamrah  bin  Said  Al-Maziri,  dari 
Ubaidullah  bin  Abdullah  bahwasanya  Umar  bin  Khaththab  Radhiyallahu 
Anhu  bertanya  kepada  Abu  Waqid  Al-Laitsi,  ". Apa  yang  dibaca  oleh 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pada  shalat  Idul  Adha  dan 
Idul  Fitri?"  Ia  menjawab,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
membaca  Qaafwal  qur'anil  majid  (Surat  Qaaf)  dan  lqtarabatis  sa'atu 
wan  syaaqal  qamar  (Surat  Al-Qamar)" 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Maa  Yuqra'ufi  Al- Adha 
wa  Al-Fithr  (nomor  1154) 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Maa  Jaa  afi  Al-Qira  ah 
fi  Al-iidain  (nomor  534  dan  535) 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-iidain,  Bab:  Al-Qira'ah  fi  Al-iidain  bi 
Qaafwa  Iqtarabat  (nomor  1566). 
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4.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Iqamah  Ash-Shalah  wa  As-Sunnah  fiiha, 
Bab:  Moa  Jaa'a  fi  Al-Qira'ah  fi  Shalah  Al-iidairt  (nomor  1282).  Tuhfah 
Al-Asyraf  (nomor  15513). 

jUJl  j*\£-  l/-  (jt5’w'i  *  OV 

•151  j  y}  tj£'  y.  aWI  •!«£'  y.  y. 

\  *  *  h  j  'i  '  '  *  „  0  *  't  '  '  * 

aWI  aWI  uj-“ j  4j  Yy  LLp  ytS'  Jli  ^SlLSl 
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2057.  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu  'Amir  Al- 
'Aqadiy  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Fulaih  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Dhamrah  bin  Said,  dari  Ubaidullah  bin  Abdullah  bin 
Utbah,  dari  Abu  Waqid  Al-Laitsi,  ia  berkata,  Umar  bin  Khaththab  telah 
bertanya  kepada  saya,  "Surat  apakah  yang  dibaca  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  pada  hari  raya  ?  Maka  saya  menjawab,  surat  Iqtarabatis 
sa'atu  (Surat  Al-Qamar)  dan  Qaaf  wal  qur'anil  majid  ( Surat  Qaaf)" 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2056. 

•  Tafsir  Hadits:  2056-2057 

Perkataannya,  "Dari  Ubaidullah  bin  Abdullah  bahwasanya  Umar  bin 
Khaththab  Radhiyallahu  Anhu  bertanya  kepada  Abu  Waqid  Al-Laitsi,"  di 
dalam  riwayat  lain  disebutkan,  "Dari  Ubaidullah,  dari  Abu  Waqid,  ia  berkata, 
"Umar  bin  Al-Khaththab  telah  bertanya  kepada  saya.  "  Demikianlah  yang 
terdapat  pada  seluruh  naskah.  Riwayat  pertama  adalah  milik  Ummu 
Salamah  karena  Ubaidullah  tidak  menemui  Umar,  tetapi  hadits  ini 
shahih  tidak  diragukan  lagi  karena  disebutkan  secara  bersambung  pada 
riwayat  kedua.  Ubaidullah  berjumpa  dengan  Abu  Waqid,  hal  itu  tidak 
diragukan  lagi.  Ia  juga  mendengarnya  secara  langsung  dan  tidak  ada 
perselisihan  pendapat  di  kalangan  ulama  dalam  hal  ini.  Sehingga  tidak 
ada  celaan  terhadap  Muslim  di  dalam  riwayatnya  ini,  karena  riwayat 
hadits  tersebut  shahih  dan  bersambung  sanadnya.  Wallahu  A'lam. 


Perkataannya,  "Dari  Abu  Waqid  Al-Laitsi,  ia  berkata,  Umar  bin 
Khaththab  telah  bertanya  kepada  saya."  Para  ulama  mengatakan,  ada 
kemungkinan  bahwa  Umar  Radhiyallahu  Anhu  ragu  dalam  masalah  ini, 
maka  ia  mencari  tahu  tentangnya  atau  hendak  memberitahukan  kepada 
manusia  dengan  pertanyaan  itu,  atau  karena  ada  tujuan-tujuan  lain. 
Para  ulama  berpendapat  bahwa  jauh  dari  kemungkinan  jika  dikatakan 
Umar  tidak  mengetahui  masalah  ini,  padahal  beliau  menghadiri  shalat 
hari  raya  bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  iva  Sallant  berkali-kali 
dan  ia  dekat  dengan  beliau.  Hadits  ini  merupakan  dalil  Imam  Syafi'i 
dan  orang-orang  yang  sependapat  dengannya  bahwa  disunnahkan 
membaca  dua  surat  tersebut  pada  shalat  hari  raya.  Ulama  berkata, 
"Hikmah  dari  membaca  kedua  surat  tersebut  adalah  karena  keduanya 
mencakup  kabar  berita  tentang  hari  berbangkit,  kabar  masa  lampau, 
pembinasaan  orang-orang  yang  mendustakan  agama,  dan  penyerupaan 
keluarnya  manusia  pada  hari  raya  seperti  keluarnya  mereka  pada  hari 
berbangkit  dan  keluar  dari  kuburan,  sebagaimana  firman  Allah  Ta'ala, 


"Seakan-akan  mereka  belalang  yang  beterbangan  "  (QS.  Al-Qamar  7). 
Wallahu  A’lam. 


(7)  Bab  Boleh  Melakukan  Permainan  yang  Tidak 
Mengandung  Unsur  Maksiat  pada  liari  Raya 


4-jI  ^>1  Lj_L>-  yj  y\  LjJL?-.Y  *  ®A 

<S jljw-  ly  0£ jb*  jil  ^Ip  cJlS  3-iJL p  J^p 

cJtf  <«£jLu  r>:  cJjUl  Uj  OLjJJ  jL^aj^yi 

aUI  j  (I)0a«-S>)l  j>.\  Jtl*  yLdl***j 

AjIp  auI  ^L/s  4iil  <Jlis  -Lp  pJLwxj  <1Lp  au! 

U-Ljp  tJ-Aj  1  J-p  ^^5  ^  ^ 

2058.  Abw  Bakar  bin  Abi  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu 
Usamah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Hisyam,  dari  ayahnya, 
dari  Aisyah,  ia  berkata,  Abu  Bakar  masuk  ke  dalam  rumahku  dan  ketika 
itu  saya  sedang  bersama  dua  gadis  dari  kalangan  Anshar,  mereka  berdua 
sedang  mendendangkan  syair  yang  sering  diucapkan  oleh  kaum  Anshar 
pada  waktu  perang  Bu'ats,  Aisyah  berkata,  "Mereka  berdua  bukanlah 
para  penyanyi,  "Melihat  hal  itu,  Abu  Bakar  berkata,  Pantaskah  seruling 
setan  dibunyikan  di  rumah  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam? 
Padahal  hari  itu  adalah  hari  raya.  Maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  bersabda,  "Wahai  Abu  Bakar,  sesungguhnya  setiap  kaum 
memiliki  hari  raya,  dan  ini  adalah  hari  raya  kita." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-iidain,  Bab:  Sunnatu  Al-'Iidaini  li  Ahli 
Al-Islam  (nomor  952). 
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2.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  An-Nikah,  Bab:  Al-Ghina '  wa  Ad-Duf 
(nomor  1897).  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  16801). 

jp  i'jUi  ^  S-4^  y}j  cf.  *  M 

i JJu  4~#j 

2059.  Yahya  bin  Yahya  dan  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
semuanya  dari  Abu  Mu'awiyah,  dari  Hisyam  dengan  sanad  ini,  dan 
padanya  disebutkan;  dua  anak  gadis  yang  sedang  bermain  rebana. 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  17211). 

^  % 

l£lp  JAS  Jsj  Uf  Of  iijlp  jp  OJ^  Cf  (14'  ^ 

<5)1  <5)1  J  Ot? s&j  Ol^*j  01$ jU-  L*-aIpj 

<up  <0)1  J  j-ij  <>y>  j 

<5)1  J  y*  j  c-Jfj  cJlij  J-p  l-gj^  Jl^j 

0_ji*$  j*-*J  4-SO^Jl  ^j)l  litj  4j1  Sj>  4-ip  <0)1 

Ul  ^JlAJl  4j ytil  4jjb*dl  j-L»  IjjJili  ^1_J 

2060.  Harun  bin  Said  Al-Ailiy  telah  memberitahukan  kepada  saya,  Ibnu  Wahb 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Amr  telah  mengabarkan  kepada 
saya,  bahwasanya  Ibnu  Syihab  telah  memberitahukannya,  dari  Urwah, 
dari  Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  bahwasanya  Abu  Bakar  masuk  ke 
dalam  rumahnya,  sementara  di  sisinya  ada  dua  anak  gadis  di  hari-hari 
Mina  (hari  tasyriq),  mereka  berdua  bernyanyi  dan  memukul  (rebana) 
sedangkan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dalam  menutupi 
dirinya  dengan  jubah.  Abu  Bakar  membentak  mereka  berdua,  lalu 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melihat  kepadanya,  seraya 
bersabda,  "Biarkanlah  mereka  wahai  Abu  Bakar,  sesungguhnya  ini  adalah 
hari  raya."  Aisyah  berkata,  "Aku  melihat  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
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wa  Sallam  menutupi  diriku  dengan  menggunakan  jubahnya,  sedangkan 
aku  melihat  orang-orang  Habasyah,  yang  mereka  sedang  bermain-main. 
Pada  waktu  itu  aku  adalah  seorang  gadis.  Maka  hargailah  kegembiraan 
gadis  remaja  yang  menyukai  permainan  tersebut." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  16574). 

cH1  O*  lT'J  ^3  O*’  ^ j M  1  > 

aMI  (J y» j  OjIj  -IaJ  aJJIj  jlp  cJli  jsi $  yi 

dyiij  v-jIj 

4iiS j  p*  <3j-^3 

d> Jb\  d  djf  i  j£-  JJr\  {jA  {J*  p  f+p  J\  <"s^ 

_^Ul  ^Js-  av*j y-  Aij J&*]\  Xi jl^Jl  jdS 

2061.  Abu  Ath-Thahir  telah  memberitahukan  kepada  saya,  Ibnu  Wahb  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  Yunus  telah  mengabarkan  kepada  saya,  dari 
Ibnu  Syihab,  dari  Urwah  bin  Az-Zubair,  ia  berkata,  Aisyah  berkata, 
"Demi  Allah,  sungguh  aku  telah  melihat  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  berdiri  di  pintu  kamarku,  sementara  orang-orang  Habasyah 
sedang  bermain-main  dengan  tombak.  Mereka  di  masjid  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  beliau  menutupi  diriku  dengan 
menggunakan  jubahnya,  agar  aku  dapat  melihat  mereka.  Kemudian 
beliau  berdiri  untuk  kepentingan  diriku,  hingga  aku  sendiri  yang  pergi 
dari  sana.  Maka  hargailah  kegembiraan  pada  gadis  remaja  yang  menyukai 
permainan." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Ashhab 
Al-Hirabfi  Al-Masjid  (nomor  455),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  16710). 

JaiUlj  ps-  J~jyj  <^$1  jj  d)jjU  *  *\Y 

Jdp  j!  JllAi  (1)1  JyS’  (_-J>j 
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4JJ|  J  y*  j  {js-  jiS  cJlS  4-iJLp  ^  ^p  <0J^- 

(x^»tja-/3li  c1>Uj  s-lliu  OliijU*-  t5*iiPj  ^3  4lip  4&I  ^jLva 

3^3?  J133  ^3^ju  £>  jjI  4*-3  JS^-3  t>y 

dj-* j  4lip  Jlili  (_ j^a  <*Bl  J -liP  OljaLiJl 

t»$~j-«-P  (J-ap  L»JLj  L>-g-p^  Jlii  aILp  auI  amI 

J  j-* j  cJL-  L*U  il3>«Jlj  Ob j-Ul  JLp  ^3 

(^•lili  cJLai  jj  Ja£  (3^*^  Jb  li|3  j0^3  4li p  <&l  t_sL4>  4)1 

'M  «dijt  <^4  4  >3  a-bP  (JjJt-  a^33 

Jti  pk>  cJi  ^LtS-  Jis  cJii 


2062.  Harun  bin  Said  Al-Ailiy  dan  Yunus  bin  Abdul  A'la  -  dan  lafazh  ini 
milik  Harun  -  telah  memberitahukan  kepada  saya,  mereka  berdua 
berkata,  Ibnu  Wahb  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Amr  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  bahwasanya  Muhammad  bin  Abdurrahman 
telah  memberitahukannya,  dari  Urwah,  dari  Aisyah,  ia  berkata, 
"Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  masuk  ke  rumahku  dan  ketika 
itu  aku  sedang  bersama  dua  anak  gadis  yang  sedang  menyanyikan  lagu 
peperangan  Bu'ats,  lalu  beliau  langsung  berbaring  di  atas  tempat  tidur 
sambil  memalingkan  wajahnya.  Ketika  Abu  Bakar  masuk  ke  rumahku  ia 
memarahiku, serayaberkata/'Serulingsetandisisi Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam?"  Mendengar  itu,  maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  menemui  Abu  Bakar  dan  berkata  kepadanya,  "Biarkanlah 
mereka,"  Tatkala  beliau  lengah,  aku  memberi  isyarat  dengan  mata 
kepada  kedua  anak  gadis  itu,  lalu  mereka  keluar.  Hari  itu  adalah  hari 
raya,  dimana  orang-orang  Sudan  bermain  menggunakan  perisai  kulit 
dan  pedang.  Aku  tidak  ingat  pasti,  apakah  aku  yang  meminta  untuk 
melihatnya  ataukah  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  yang 
menawarkan,  "Apakah  kamu  ingin  melihatnya?"  Maka  aku  menjawab, 
"Ya  "  Aku  disuruhnya  berdiri  di  belakang,  dimana  pipiku  berada  dekat 
dengan  pipi  beliau,  dan  beliau  berkata,  “Teruskan  wahai  Bani  Arfidah." 
Ketika  aku  merasa  bosan,  beliau  bertanya  kepadaku,  "Sudah  cukup?" 
Aku  menjawab,  "Ya."  Beliau  berkata,  "Pergilah." 
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•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-iidain,  Bab:  Al-Hirab  wa 

Ad-Daracf  Yaum  Al-iid  (nomor  949),  Kitab:  Al-Jihad  wa  As-Siyar,  Bab:  Ad- 

Daraq  (nomor  2906)  secara  ringkas.  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  16391  dan 

16574). 

4JuJIp  A;j|  j  J>r  llj  ±>-  &-k>-  .Y  *  T 

^  SL&  f  jj  ^  cJlS 

L cJLiwti  aIIp  aMI 

u*  J ^  ^  ^  LS*~ 

2063.  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepada  saya,  Jarir  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Hisyam,  dari  ayahnya,  dari  Aisyah, 
ia  berkata,  "Orang-orang  Habasyah  datang  seperti  orang  menari  pada 
hari  raya  di  dalam  masjid,  lalu  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
memanggilku.  Aku  meletakkan  kepalaku  pada  kedua  pundaknya,  lalu 
aku  mulai  melihat  permainan  mereka  hingga  aku  yang  pergi  dan  tidak 
melihat  mereka  lagi.  " 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  16777). 

C  d  i 'J  O’-  i 

L*. j£*>  j JLptj»  ^>1  j 

2064.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Yahya  bin 
Zakariya  bin  Abi  Za'idah  telah  mengabarkan  kepada  kami.  (H)  Ibnu 
Numair  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Bisyr 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  keduanya  dari  Hisyam,  dengan 
sanad  seperti  ini,  tetapi  mereka  berdua  tidak  menyebutkan,  "Di  dalam 
masjid." 
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Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  17298). 


f 3^-*  <y-  <^"-^3  •  t  *  *\  o 

<jjl  ^jP  jjI  JlS  4liUJ  bfllltj  j*-s^Lp  ^>1  ^  $1^" 

l$jt  3-iJlp  J~»s-  'j*  SZs-  s^U^p  ^y^-\  JlS  0>^- 

aILp  4&1  J j-3j  f  ISS  cJlS  pJ&IjI  cJlS 

Ojiilj  jJ-ftj  aSJIpj  <&il  JIj  *Jaj\  i—jUJI  ^Jp  c~*ij 

U*^”  cSs^  eT*'  J^3  J^  df~?~  ^  0*3*  s-^lP  JlS 

2065.  Ibrahim  bin  Dinar  dan  Uqbah  bin  Mukram  Al-Amiy  serta  Abd  bin 
Humaid  telah  memberitahukan  kepada  saya,  mereka  semua  dari  AbiAshim 
-  lafazh  ini  milik  Uqbah  -  ia  berkata,  Abu  Ashim  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Ibnu  Juraij,  ia  berkata,  Atha'  telah  mengabarkan  kepada 
saya,  Ubaid  bin  Umair  telah  mengabarkan  kepada  saya,  Aisyah  telah 
mengabarkan  kepada  saya,  bahwasanya  ia  berkata,  kepada  para  pemain, 
"Aku  berharap  dapat  melihat  mereka.  “  Aisyah  berkata,  "Lalu  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berdiri,  sedangkan  aku  berdiri  di  depan 
pintu  sambil  melihat  pada  celah  antara  kedua  telinga  dan  pundaknya, 
dan  mereka  sedang  bermain-main  di  dalam  masjid." 

Atha'  berkata,  "Orang  Persia  atau  Habasyah."  Ia  berkata,  Ibnu  Atiq 
berkata  kepadaku,  "Mereka  adalah  orang  Habasyah." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  16327). 


{J>\  JlS  J  jIp  JlS  JlZJ-  a!pj  £S1j  ^J>  .  Y  *  *l  *l 


jjjl  jjp  i£ Jty  <i' jjh  *a!p  l^^ 

AJJ I  dUl  J  J**  J  4JLP  Lo3lj  JlS  jjP 

(J J* li  M  (J-fri Ij5**  fl— 3 
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^  ^  ^  <-)_?"' J  ^  LjJ  ^;V3>CJ 

2066.  Muhammad  bin  Rafi'  dan  Abd  bin  Humaid  telah  memberitahukan 
kepada  saya,  -Abd  berkata,  telah  mengabarkan  kepada  kami.  Ibnu  Rafi' 
berkata,  Abdurrazzaq  telah  memberitahukan  kepada  kami,  -  Ma'mar  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  dari  Az-Zuhri  dari  Ibnu  Al-Musayyab  dari 
Abu  Hurairah,  ia  berkata,  "Pada  saat  Habasyah  sedang  bermain-main 
di  sisi  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dengan  menggunakan 
tombak  mereka,  tiba-tiba  Umar  bin  Khaththab  masuk  lalu  ia  memungut 
kerikil  kemudian  dilemparkan  kepada  mereka,  maka  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda  kepadanya,  "Biarkanlah  mereka, 
wahai  Umar." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Jihad  wa  As-Sair,  Bab: 
Al-Lahw  bin  Al-Hirab  wa  Nahwiha  (nomor  2901),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
13275). 

•  Tafsir  Hadits:  2058-2066 

Perkataannya, 

<0  cJ jliJ  Uj  <S Ji'j*  (j-* 

cJU 

"Dan  ketika  itu  saya  sedang  bersama  dua  gadis  dari  kalangan  Anshar,  mereka 
berdua  sedang  mendendangkan  syair  yang  sering  diucapkan  oleh  kaum  Anshar 
pada  waktu  perang  Bu'ats,  Aisyah  berkata,  "Mereka  berdua  bukanlah  para 
penyanyi,"" 

Kata  oli?  "Bu'ats"  boleh  di-tanwin-kan  dan  boleh  juga  tidak,  tetapi 
pendapat  yang  menyatakan  tidak  boleh  di-tanwin-kan  lebih  populer. 
Perang  Bu'ats  adalah  perang  yang  terjadi  antara  dua  suku  kaum 
Anshar,  yaitu  Aus  dan  Khazraj,  pada  masa  jahiliyah  yang  peperangan 
ini  dimenangkan  oleh  suku  Aus.  Al-Qadhi  berkata,  "Sebagian  besar 
pakar  bahasa  dan  ulama  lain  mengatakan,  bahwa  dibaca  dengan 
huruf  'ain,  sedangkan  Abu  Ubaidah  membacanya  o  U?  (Bughats)  dengan 
huruf  ghain.  Namun,  pendapat  yang  populer  adalah  pendapat  pertama 
sebagaimana  yang  telah  kami  kemukakan. 
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Perkataannya,  "Mereka  berdua  bukanlah  para  penyanyi "  Maksudnya 
menyanyi  bukan  kebiasaan  mereka  dan  tidak  juga  dikenal  sebagai 
seorang  penyanyi.  Para  ulama  telah  berselisih  pendapat  tentang 
nyanyian,  beberapa  penduduk  Hijaz  (daerah  sekitar  Mekah,  Madinah, 
dan  Jeddah  -edt)  membolehkannya.  Pendapat  ini  adalah  satu  riwayat 
dari  Imam  Malik.  Abu  Hanifah  dan  penduduk  Irak  mengatakan 
hukumnya  adalah  haram.  Madzhab  Syafi'i  menyatakan  bahwa 
hukumnya  adalah  makruh  dan  ini  yang  populer  dari  madzhab  Malik. 
Ulama  yang  membolehkan,  berhujjah  dengan  hadits  ini.  Ulama  lain 
menjawab  bahwa  nyanyian  yang  dimaksud  di  sini  adalah  nyanyian 
untuk  membangkitkan  sikap  berani,  peperangan,  kepandaian  dalam 
peperangan,  dan  sebagainya  yang  tidak  ada  kerusakan  padanya, 
bukan  nyanyian  yang  dapat  menggoda  jiwa  untuk  berbuat  keburukan, 
menumbuhkan  sikap  malas  dan  perbuatan  keji. 

Al-Qadhi  berkata,  "Nyanyian  mereka  berdua  berupa  syair- 
syair  peperangan,  membangkitkan  sikap  berani,  kemenangan,  dan 
kejayaan.  Hal  semacam  ini  tidak  dapat  menggoda  jiwa  untuk  berbuat 
keburukan,  dan  dendangan  mereka  berdua  bukanlah  nyanyian  yang 
diperselisihkanhukumnya,tetapinyanyiantersebutadalah  mengangkat 
suara  sambil  berdendang.  Oleh  karena  itu,  Aisyah  mengatakan, 
"Mereka  berdua  bukanlah  para  penyanyi.”  Maksudnya  bukan  termasuk 
orang  yang  bernyanyi  pada  umumnya,  yang  mendendangkan  syair- 
syair  kerinduan,  hawa  nafsu,  sindiran,  kekejian,  rayuan  kepada  orang 
cantik,  hal-hal  yang  membangkitkan  hawa  nafsu  dan  percumbuan. 
Sebagaimana  dikatakan,  nyanyian  mengundang  perbuatan  zina.  Selain 
itu,  mereka  berdua  juga  bukan  merupakan  orang  yang  populer  dan 
terkenal  dalam  hal  menyanyikan  syair-syair  berisikan  cacian,  hinaan, 
perbuatan  yang  menggerakkan  hati  orang  untuk  berbuat  keburukan. 
Mereka  berdua  juga  bukan  termasuk  orang  yang  menjadikan  nyanyian 
tersebut  sebagai  profesi  dan  usaha.  Sebagian  bangsa  Arab  menamakan 
iiiJl  (nasyid)  sebagai  nyanyian,  padahal  itu  bukan  termasuk  nyanyian 
yang  diperselisihkan,  tetapi  nasyid  hukumnya  boleh.  Para  shahabat 
meminta  izin  untuk  membawakan  syair-syair  orang  Arab,  dengan  cara 
mendendangkannya  dengan  intonasi  suara.  Para  ulama  membolehkan 
nasyid  (tanpa  alat  musik),  karena  shahabat  melakukannya  di  sisi  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Oleh  karena  itu,  hal  ini  hukumnya  boleh 
dan  tidak  haram,  dan  tidak  bertentangan  dengan  hadits. 
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Perkataannya,  0U4IJI  jyyJi  "Pantaskah  seruling  setan  dibunyikan..." 
Kata  jy  y  (seruling)  boleh  dibaca  dengan  men-dhammah-kan  dan  mem- 
fathah-kan  huruf  mim  yang  pertama,  tetapi  berbaris  dhammah  lebih 
populer.  Al-Qadhi  dan  lainnya  tidak  menyebutkan  hal  ini.  Bisa  juga 
dibaca  dengan  yang  artinya  suara  dengan  siulan.  Kata  artinya 
suara  yang  bagus.  Terkadang  diartikan  dengan  nyanyian. 

Perkataannya,  "Pantaskah  seruling  setan  dibunyikan  di  rumah  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam"  Terdapat  pelajaran  bahwa  tempat-tempat 
orang  shalih,  orang  yang  memiliki  keutamaan,  jauh  dari  hawa  nafsu  dan 
perbuatan  yang  sia-sia  serta  hal  lainnya,  dan  juga  tidak  ada  perbuatan 
dosa  padanya.  Berikutnya,  bahwa  jika  ada  orang  yang  mengikuti  orang 
yang  lebih  tua,  kemudian  ia  melihat  sesuatu  yang  harus  dicegah  pada 
saat  ia  bersama  orang  tersebut,  atau  ada  perbuatan  yang  tidak  pantas 
dilakukan  di  tempat  itu,  maka  hendaklah  ia  mencegah  perbuatan  itu. 
Hal  ini  tidak  berarti  meremehkan  orang  yang  lebih  tua  tersebut,  tetapi 
ini  adalah  adab,  menjaga  kehormatan,  dan  memuliakan  orang  tua 
daripada  ia  melakukannya  sendiri  dan  juga  menjaga  majlisnya.  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mendiamkan  mereka  karena  perbuatan 
ini  boleh  dilakukan  dan  sikap  beliau  yang  menutupi  muka  dengan 
pakaiannya  dan  tidak  melihat  perbuatan  tersebut  agar  mereka  tidak 
malu  lalu  mereka  menghentikannya,  padahal  boleh  dilakukan.  Ini 
adalah  sikap  lembut  dan  akhlak  baik  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam. 

Perkataannya,  012U;  "dua  anak  gadis  yang  sedang  bermain 

rebana"  Kata  (rebana)  boleh  dibaca  dengan  men-dhammah-kan 
dan  mem-fathah-kan  huruf  dai,  tetapi  lebih  fasih  dan  populer  dibaca 
dengan  berbaris  dhammah.  Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
"Ini  adalah  hari  raya  kita "  menunjukkan  bahwa  memukul  rebana  Arab, 
hukumnya  boleh  pada  hari  bahagia  yaitu  hari  raya,  pernikahan,  dan 
khitanan. 

Perkataannya,  "Pada  hari-hari  di  Mina"  Yakni  tiga  hari  setelah  hari 
kurban  (10  Dzulhijjah),  yang  disebut  juga  dengan  hari-hari  Tasyriq 
(11, 12, 13  Dzulhijah).  Secara  jelas  disebutkan  bahwa  hari-hari  tersebut 
termasuk  ke  dalam  hari  raya,  dan  hukum  hari  raya  juga  berlaku  pada 
hari-hari  tersebut,  di  antaranya  boleh  berkurban,  haram  berpuasa, 
dianjurkan  untuk  bertakbir,  dan  lain  sebagainya. 

Perkataannya,  "Aku  melihat  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
menutupi  diriku  dengan  menggunakan  jubahnya,  sedangkan  aku  melihat 
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orang-orang  Habasyah,  yang  mereka  sedang  bermain-main.  Pada  waktu  itu 
aku  adalah  seorang  gadis.  "  di  dalam  riwayat  lain,  "sementara  orang-orang 
Habasyah  sedang  bermain-main  dengan  tombak.  Mereka  di  masjid  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam ..."  Terdapat  penjelasan  bahwa  diperbolehkan 
bermain  dengan  senjata  dan  sejenisnya,  berupa  alat-alat  untuk 
berperang  di  dalam  masjid.  Begitu  juga  dengan  segala  sarana  untuk 
berjihad  dan  berbagai  bentuk  kebaikan.  Hadits  ini  juga  menjelaskan 
bahwa  diperbolehkan  bagi  perempuan  memandang  permainan  laki- 
laki  dengan  tidak  melihat  badannya.  Adapun  pandangan  perempuan 
kepada  wajah  laki-laki  asing  (bukan  mahramnya),  jika  memandangnya 
dengan  syahwat,  maka  hukumnya  haram  berdasarkan  kesepakatan  para 
ulama.  Akan  tetapi,  jika  tanpa  disertai  dengan  syahwat  dan  tidak  takut 
menimbulkan  fitnah,  sahabat-sahabat  kami  memiliki  dua  pendapat  dan 
yang  paling  benar  adalah  haram,  berdasarkan  firman  Allah  Ta'ala, 


"Dan  katakanlah  kepada  para  perempuan  yang  beriman,  agar  mereka  menjaga 
pandangannya"  (QS.  An-Nur:  31) 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  kepada  Ummu  Salamah  dan 
Ummu Habibah,  "Jagalahpandangan  kalian  darinya "  Yaitu  dari  Ibnu Ummi 
Maktum.  Mereka  berdua  pun  berkata,  "Sesungguhnya  dia  adalah  orang 
yang  buta,  tidak  dapat  melihat  kami  berdua"  Maka  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Apakah  kalian  berdua  juga  buta,  bukankah 
kalian  dapat  melihatnya."  Ini  adalah  hadits  hasan  riwayat  At-Tirmidzi 
dan  lainnya,  dan  ia  berkata,  ini  adalah  hadits  hasan.  Berdasarkan  ini, 
maka  para  ulama  menjelaskan  hadits  tentang  Aisyah  dengan  dua  poin. 
Pertama,  dan  inilah  pendapat  yang  lebih  kuat,  bahwasanya  Aisyah 
tidak  melihat  wajah  dan  tubuh  orang-orang  tersebut,  tetapi  ia  melihat 
permainan  dan  tombak  mereka  saja.  Selain  itu,  pada  kejadian  ini,  tidak 
mesti  ia  melihat  tubuh  mereka  dengan  sengaja.  Jika  terlihat  olehnya 
tanpa  sengaja,  maka  ia  berpaling  seketika  itu  juga.  Kedua,  barangkali  ini 
terjadi  sebelum  turunnya  ayat  tentang  diharamkan  memandang  kepada 
selain  mahram  dan  bahwasanya  ia  pada  saat  itu  masih  kecil  dan  belum 
baligh  sehingga  ia  belum  terkena  beban  hukum  berdasarkan  pendapat 
orang  yang  mengatakan  bahwa  anak  kecil  yang  hampir  baligh  boleh 
melihat  laki-laki  yang  bukan  mahramnya.  Wallahu  A'lam. 

Di  dalam  hadits  ini  terdapat  penjelasan  tentang  sikap  belas  kasihan, 
kasih  sayang,  budi  pekerti  yang  baik,  bergaul  dengan  baik  bersama 
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keluarga,  para  istri,  dan  lainnya  yang  dilakukan  oleh  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam. 

Perkataannya,  JfyUi  il  jUJl  j  a S 1  j  jaili  A jU.  u(j  "PacZa  waktu 

itu  aku  adalah  seorang  gadis.  Maka  hargailah  kegembiraan  gadis  remaja  yang 
menyukai  permainan  tersebut " 

Maksudnya,  Aisyah  sangat  menyukai  hiburan,  menyaksikan  dan 
melihatpermainan,  dan  sangat  antusias  untuk  terus-menerus  melihatnya 
selama  memungkinkan,  dan  ia  tidak  bosan  dengan  permainan  tersebut, 
kecuali  jika  telah  melihatnya  beberapa  lama  kemudian.  Perkataannya, 
Ijj^li  "maka  hargailah"  boleh  dibaca  dengan  men-dhammah-kan  dan 
meng-fcasra/i-kan  huruf  dai.  Ini  adalah  dua  bacaan  yang  diriwayatkan 
oleh  Al-Jauhari  dan  lainnya.  Berasal  dari  kalimat  Juiiil,  artinya 
hargailah  keinginan  kami  untuk  melihat  permainan  itu  sampai  selesai. 
Perkataannya,  A jA\  maksudnya  adalah  wanita  yang  melihat  hiburan 
kesukaannya. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  Suijt  ^  li 
"Teruskan  wahai  Bani  Arfidah"  Kata  Saijt  dibaca  dengan  mem-fathah-kan 
huruf  hamzah  dan  men-sukun-kan  huruf  ra\  Menurut  sebuah  pendapat 
mengatakan  bahwa  boleh  membaca  dengan  mem-fathah-kan  dan  men- 
sukun-kan  huruf  r  a'.  Ini  adalah  dua  bacaan  yang  telah  diriwayatkan 
oleh  Al-Qadhi  Iyadh  dan  lainnya,  tetapi  bacaan  SJijf  lebih  populer,  Ini 
adalah  julukan  untuk  orang-orang  Habasyah. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  adalah 

pertanyaan.  Karena  dijawab  oleh  Aisyah,  Aku  menjawab,  "Ya."  Jadi, 
•maksudnya  adalah  apakah  sudah  cukup  bagimu  untuk  melihat 
permainan  ini? 

Perkataannya,  ai*  $  "Orang-orang 

Habasyah  datang  seperti  orang  menari  pada  hari  raya  di  dalam  masjid"  Kata 
Ojiiji  dibaca  dengan  mem-fathah-kan  huruf  ya',  dan  meng-faisra/i-kan 
huruf  fa',  yang  secara  bahasa  diartikan  dengan  menari.  Para  ulama 
mengartikannya  bahwa  mereka  memainkan  senjata  sambil  melompat, 
dan  permainan  tombak  yang  mereka  lakukan  tersebut  seolah-olah 
dalam  keadaan  menari,  karena  sebagian  besar  riwayat  menjelaskan 
bahwa  hal  itu  terjadi  ketika  mereka  bermain  tombak.  Oleh  karena  itu, 
hadits  ini  ditafsirkan  dengan  hadits-hadits  lainnya. 


Perkataannya,  fjyl  "Uqbah  bin  Mukram"  dibaca  dengan  huruf 
ra\ 

Perkataannya,  Atha'  berkata,  "Orang  Persia  atau  Habasyah."  Ia 
berkata,  Ibnu  Atiq  berkata  kepadaku,  " Mereka  adalah  orang  Habasyah." 
Begitulah  yang  ada  pada  seluruh  naskah.  Maksudnya  adalah  bahwa 
Atha'  ragu,  apakah  ia  mengatakan,  mereka  adalah  orang  Persia  atau 
orang  Habasyah?  Adapun  Ibnu  Atiq  memastikan  bahwasanya  mereka 
adalah  dari  Habasyah.  Ini  adalah  benar.  Al-Qadhi  Iyadh  berkata, 
"Perkataannya,  'Ibnu  Atiq  berkata'  begitulah  berdasarkan  riwayat  guru- 
guru  kami.  Sedangkan  yang  ada  pada  Al-Baji,  'Ibnu  Umair  berkata  kepada 
saya,  'ia  berkata../'  Di  dalam  naskah  yang  lain,  Ibnu  Abi  Atiq  berkata 
kepada  saya."  Penulis  kitab  Al-Masyariq  wa  Al-Mathali'  berkata,  "Yang 
benar  adalah  Ibnu  Umair  dan  dia  adalah  Ubaid  bin  Umair,  yang  telah 
disebutkan  di  dalam  sanad  yang  benar." 

Perkataannya,  l*  j,  i'^i  y*  JiS  il  "tiba-tiba 

Umar  bin  Khaththab  masuk  lalu  ia  memungut  kerikil  kemudian  dilemparkan 
kepada  mereka".  Kata  *l^Ji  artinya  batu  kerikil  kecil.  Kata 
artinya  Umar  melemparkannya  kepada  mereka.  Hal  ini  menunjukkan 
bahwa  menurut  Umar,  perbuatan  ini  tidak  pantas  untuk  dilakukan 
di  dalam  masjid  dan  sebelum  kejadian  itu.  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  belum  memberitahukan  kepadanya  bahwa  perbuatan  itu  boleh 
dilakukan.  Wallahu  A'lam. 


(1)  Bab  Tentang  Shalat  Al-lstisqa' 


^  aUI  J4p  j*  Siy  Js>  jj'J  Ju  Jfh  j?  JrH  j.  t  *  'V  V 

p.j  y.  J yi  fi*?  cJi  £y*  (y-  if.  J^-i 

JUkUl  puZj  <ip  4&I  {J^e>  &\  Sy i 

3i!£ll  ly>-  U& j  tJy-j  LSa^Z>^ 

2067.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  aku 
membacakan  kepada  Malik,  dari  Abdullah  bin  Abu  Bakr  bin  Hazm 
bahwasanya  ia  mendengar  'Abbad  bin  Tamim  berkata,  "Aku  mendengar 
Abdullah  bin  Zaid  Al-Mazini  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  keluar  menuju  ke  mushalla  lalu  beliau  berdoa  minta  hujan, 
dan  mengubah  letak  selendangnya  pada  saat  menghadap  kiblat." 


•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Istisqa' ,  Bab:  Tahwil  ar-rida'fi  al-istisqa' 
(nomor  1011  dan  1012),  Bab:  Al-lstisqa'  wa  Khuruj  An-Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  fi  Shalah  Al-Istisqa'  (nomor  1005),  Bab:  Ad-Du'a'  fi 
Al-Istisqa'  qaa'iman  (nomor  1023),  Bab:  Al-Jahru  bi  Al-Qira'ah  fi  al- 
Istisqa'  (nomor  1024),  Bab:  Kaifa  Hawwala  An-Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  Zhahrahu  ila  An-Naas  (nomor  1025),  Bab:  Shalah  Al-Istisqa 
Rak'atain  (nomor  1026). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  fi  Ayyi  waqtin  yahuulu 
ridaa'ahu  idza  istasqaa,  (nomor  1161,  1162,  1163,  1164,  1166,  dan 
1167). 
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3.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Maa  Jaa'a  fi  Shalah  Al- 
Istisqa'  (nomor  556). 

4.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-Istisqa',  Bab:  Khuruj  Al-Imam  ila  Al- 
Mushalla  li  Al-istisqa'  (nomor  1504),  Bab:  Al-Haal  al-lati  yustahabbu 
li  al-imam  an  yakuna  'alaiha  idza  kharaja  (nomor  1506),  Bab:  Tahzvil  al- 
imam  zhahrahu  ila  an-naas  'inda  ad-du'aa'  fi  al-istisqa'  (nomor  1508), 
Bab:  Taqlib  al-imam  ar-ridaa'  'inda  al-istisqa'  (nomor  1509),  Bab:  Mata 
yahuulu  al-imam  rida'ahu  (nomor  1510),  Bab:  Rafu  al-imam  yadahu 
(nomor  1511),  Bab:  Ash-Shalah  ba'da  ad-du'aa'  (nomor  1518),  Bab:  Kam 
shalah  al-istisqa'  (nomor  1519). 

5.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  lqamah  Ash-Shalah  wa  as-sunnahfiiha,  Bab: 
Maa  Jaa'a  fi  Shalah  Al-Istisqa'  (nomor  1267).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
5297). 

J)  *  *\  A 

f^3  <5)1  y  I  Jl5  -ui-  jp  ^  ^ 

J  S-^3  (_slykiJl 

2068.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan  bin  Uyainah 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Abdullah  bin  Abu  Bakar,  dari 
Abbad  bin  Tamim,  dari  pamannya,  ia  berkata,  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  keluar  menuju  mushalla  (tempat  shalat),  lalu  beliau  berdoa 
minta  hujan  menghadap  kiblat,  dan  mengubah  posisi  selendangnya,  lalu 
shalat  dua  rakaat." 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2067. 

<y.  (J**-*-  j*  C?.  OUlLl»  £j^-3.Y  *  "l  ^ 

«3^*  r*?  'd  St  c),  j %  j?  ^3^-1  J 15 

aIIp  aU)  *i)t  J 01  03^1  jLJajSfJ  jy.  <0)1  Xs-  d)! 

Jla£3«l  3^-4j  01  313^  LtJ  <0 Ij  ^1  (^3 

ofrlij  (J aIIaJI 


2069.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sulaiman  bin 
Bilal  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Yahya  bin  Said,  ia  berkata, 
Abu  Bakar  bin  Muhammad  bin  Amr  telah  mengabarkan  kepada  saya, 
bahwasanya  Abbad  bin  Tamim  telah  mengabarkannya,  bahwasanya 
Abdullah  bin  Zaid  Al-Anshari  telah  mengabarkannya,  bahwasanya 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  keluar  menuju  ke  mushalla 
untuk  shalat  istisqa',  pada  saat  hendak  berdoa,  beliau  menghadap  kiblat 
dan  mengubah  posisi  selendangnya.  " 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2067. 

jj\  *  V  * 

<ui-  u?'  J* 

'  \  *  *  #  /  J,  ^ 

^  ^ 

(Jl  J  y*  J 

t J  j*-*  df’li J  aUI 

2070.  Afcw  Ath-Thahir  dan  Harmalah  telah  memberitahukan  kepada  saya, 
mereka  berdua  berkata  Ibnu  Wahb  telah  mengabarkan  kepada  kami, 
Yunus  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Syihab,  ia  berkata, 
Abbad  bin  Tamim  Al-Mazini  telah  memberitahukan  kepada  saya, 
bahwasanya  ia  mendengar  pamannya  dan  dia  termasuk  salah  satu 
shahabat  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  ia  berkata,  "Pada 
suatu  hari  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  keluar  untuk  shalat 
Istisqa',  beliau  membelakangi  manusia  sambil  berdoa  kepada  Allah  dan 
menghadap  kiblat,  serta  mengubah  posisi  selendangnya  kemudian  shalat 
dua  rakaat." 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2067. 

•  Tafsir  Hadits:  2067-2070 

Para  ulama  telah  sepakat  bahwa  istisqa'  (berdoa  untuk  meminta 

hujan)  hukumnya  sunnah,  dan  mereka  berselisih  pendapat  apakah 
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disunnahkan  melakukan  shalat  atau  tidak?  Abu  Hanifah  berpendapat 
bahwa  tidak  disunnahkan  melakukan  shalat,  tetapi  cukup  berdoa 
meminta  hujan  saja.  Seluruh  ulama  dari  kalangan  salaf,  khalaf,  para 
shahabat,  tabi'in,  dan  orang-orang  setelah  mereka  berpendapat, 
disunnahkan  shalat.  Selain  itu,  tidak  ada  yang  berbeda  dalam  masalah 
ini,  kecuali  Abu  Hanifah  yang  berpatokan  dengan  hadits  tentang 
berdoa  meminta  hujan  yang  tidak  menyebutkan  shalat.  Sedangkan 
jumhur  ulama  berhujjah  dengan  beberapa  hadits  yang  tertera  di  dalam 
kitab  Ash-Shahihain  dan  lainnya  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  shalat  Istisqa'  dua  rakaat.  Adapun  hadits-hadits  yang 
tidak  menyebutkan  shalat,  maka  sebagian  dari  hadits  itu  diperkirakan 
demikian  karena  perawi  lupa  menyebutkannya.  Sebagian  lain  adalah 
terjadi  ketika  khutbah  Jumat,  lalu  dilakukan  shalat  Jumat,  maka  itu 
sudah  cukup  sebagai  pengganti  shalat  sunnah  Istisqa\  Jika  memang 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sama  sekali  tidak  melakukan 
shalat  Istisqa',  maka  ini  adalah  sebagai  penjelas  diperbolehkannya 
berdoa  meminta  hujan  tanpa  melakukan  shalatnya,  dan  tidak  ada 
perselisihan  pendapat  di  kalangan  ulama  tentang  diperbolehkannya 
hal  tersebut.  Oleh  karena  itu,  hadits-hadits  yang  menjelaskan  adanya 
shalat  lebih  diutamakan  sebagai  pengetahuan  tambahan  dan  juga  di 
antara  kedua  hadits  itu  tidak  ada  pertentangan  yang  mendasar. 

Sahabat-sahabat  kami  berpendapat  bahwa  berdoa  dalam  meminta 
hujan  ada  tiga  cara.  Pertama,  berdoa  tanpa  melakukan  shalat.  Kedua, 
berdoa  pada  saat  khutbah  Jumat  atau  setelah  selesai  melakukan  shalat 
fardhu,  ini  lebih  afdhal  dari  cara  sebelumnya.  Ketiga,  adalah  yang  paling 
sempurna,  yaitu  dengan  melakukan  shalat  dua  rakaat,  dua  khutbah, 
dan  manusia  yang  melaksanakannya  dianjurkan  untuk  bersedekah, 
puasa,  bertaubat,  menerima  kebaikan,  menghindari  keburukan,  dan 
bentuk  ketaatan  lainnya  kepada  Allah  Ta'ala. 

Perkataannya,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  keluar  menuju 
ke  mushalla  lalu  beliau  berdoa  minta  hujan,  dan  mengubah  letak  selendangnya 
pada  saat  menghadap  kiblat.  "  Di  dalam  riwayat  lain,  "Dan  shalat  dua 
rakaat" 

Dalam  hadits  ini  bisa  disimpulkan  beberapa  hukum  sebagai  berikut 
•  Dianjurkan  keluar  untuk  shalat  Istisqa'  ke  tanah  lapang  karena 
lebih  memperlihatkan  bahwa  seseorang  sangat  membutuhkan  dan 
bersikap  tawadhu'  (rendah  hati).  Di  samping  itu,  tanah  lapang  lebih 
luas  untuk  manusia  yang  datang,  sebab  hal  itu  disunnahkan  untuk 


dihadiri  oleh  semua  orang  sehingga  masjid  tidak  dapat  menampung 
jamaah  yang  sangat  banyak. 

•  Dianjurkan  juga  untuk  mengubah  posisi  selendang  ketika  berdoa 

untuk  meminta  hujan.  Sahabat-sahabat  kami  berpendapat  bahwa 
mengubahnya  dilakukan  sekitar  sepertiga  waktu  terakhir  pada 
khutbah  kedua,  yaitu  pada  saat  menghadap  kiblat.  Mengubah  posisi 
selendang  disyariatkan  dalam  rangka  mengharapkan  nasib  baik, 
dengan  perubahan  kondisi  dari  musim  kemarau  kepada  musim 
hujan  sehingga  tanah  menjadi  subur,  dari  keadaan  yang  susah 
kepada  keadaan  yang  senang.  Hadits  ini  dijadikan  dalil  oleh  Imam 
Syafi'i,  Imam  Malik,  Imam  Ahmad,  dan  jumhur  ulama  tentang 
anjuran  untuk  mengubah  posisi  selendang.  Sementara  Imam  Abu 
Hanifah  tidak  menganjurkannya.  Hal  tersebut  juga  dianjurkan  untuk 
para  makmum  sebagaimana  dilakukan  oleh  imam.  Pendapat  ini 
diutarakan  oleh  Malik  dan  lainnya.  Sekelompok  ulama  tidak  setuju 
dengan  pendapat  tersebut.  Hadits  ini  juga  menetapkan  adanya 
shalat  Istisqa'  dan  bantahan  terhadap  orang  yang  mengingkarinya. 
Kata  artinya  meminta  hujan. 

•  Shalat  Istisqa'  dilaksanakan  dua  rakaat.  Hal  ini  juga  berdasarkan 
kesepakatan  para  ulama  yang  menetapkan  adanya  shalat  Istisqa\ 
Mereka  berselisih  pendapat,  apakah  shalat  dilakukan  sebelum 
khutbah  atau  sesudahnya?  Imam  Syafi'i  dan  jumhur  ulama 
berpendapat  bahwasanya  shalat  dilakukan  sebelum  khutbah. 
Al-Laits  berpendapat,  "Setelah  khutbah."  Pada  awalnya.  Imam 
Malik  juga  berpendapat  demikian,  tetapi  kemudian  ia  berpegang 
dengan  pendapat  jumhur  ulama.  Sahabat-sahabat  kami  berkata, 
"Jika  khutbah  didahulukan  daripada  shalat,  maka  hal  itu  juga 
diperbolehkan,  tetapi  yang  afdhal  adalah  mendahulukan  shalat 
seperti  halnya  shalat  dan  khutbah  pada  hari  raya. 

Dalam  beberapa  hadits  terdapat  riwayat  tentang  diperbolehkan 
untuk  menunda  pelaksanaan  hari  raya.  Riwayat  tersebut  berbeda- 
beda  dari  para  shahabat  Radhiyallahu  Anhum.  Para  ulama  berselisih 
pendapat,  apakah  terdapat  takbir  tambahan  pada  awal  shalat  Istisqa\ 
sebagaimana  halnya  takbir  pada  waktu  shalat  hari  raya?  Imam  Syafi'i, 
Ibnu  Jarir,  dan  diriwayatkan  dari  Ibnu  Al-Musayyab,  Umar  bin  Abdul 
Aziz,  dan  Makhul  berpendapat  seperti  ini.  Jumhur  ulama  berpendapat 
bahwa  tidak  ada  takbir  tambahan.  Sebagian  ulama  yang  sependapat 
dengan  Imam  Syafi'i,  berpendapat  bahwasanya  dalam  beberapa  hadits 
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terdapat  riwayat  yang  menyatakan  bahwa  shalat  Istisqa'  dilakukan 
dua  rakaat  seperti  shalat  hari  raya.  Jumhur  ulama  menafsirkan 
hadits  tersebut  bahwa  yang  dimaksud  seperti  shalat  hari  raya  adalah 
kaitannya  dengan  jumlah,  men-jahar-kan  (mengeraskan)  bacaannya, 
dan  ayat  yang  dibaca  dalam  shalat,  serta  kesamaannya  dalam  hal 
dilaksanakan  sebelum  khutbah.  Terdapat  perbedaan  riwayat  dari 
Ahmad  dalam  masalah  ini.  Dawud  berpendapat  bahwa  diperbolehkan 
takbir  dan  tidak  takbir.  Di  dalam  riwayat  Muslim  tidak  disebutkan 
mengeraskan  bacaan,  sedangkan  Al-Bukhari  menyebutkannya.  Para 
ulama  bersepakat  dianjurkannya  mengeraskan  bacaan  pada  shalat  itu, 
dan  tidak  ada  adzan  dan  iqamah  sebelumnya,  tetapi  dianjurkan  untuk 
mengatakan  "Ash-Shalata  Jami'ah"  (Mari  kita  shalat  berjamaah). 

Perkataannya,  "dari  Abbad  bin  Tamim,  dari  pamannya,  ia  berkata "  Yang 
dimaksud  dengan  pamannya  adalah  Abdullah  bin  Zaid  bin  Ashim,  hal 
ini  sudah  disebutkan  berulang-ulang  sebelumnya. 

Perkataannya,  "pada  saat  hendak  berdoa,  beliau  menghadap  kiblat." 
Merupakan  dalil  tentang  dianjurkan  menghadap  kiblat  untuk  berdoa. 
Hal  ini  juga  dan  dapat  dikaitkan  dengan  wudhu',  mandi,  tayamum, 
membaca  Al-Qur'an,  berdzikir,  adzan,  dan  seluruh  ibadah,  kecuali  dalil 
yang  tidak  mengharuskan  demikian,  seperti  khutbah  dan  lainnya. 

Perkataannya,  "beliau  membelakangi  manusia  sambil  berdoa  kepada  Allah 
dan  menghadap  kiblat,  serta  mengubah  posisi  selendangnya  kemudian  shalat 
dua  rakaat."  Hadits  ini  merupakan  dalil  bagi  pendapat  yang  mengatakan 
bahwa  khutbah  didahulukan  daripada  shalat  Istisqa\  Sahabat-sahabat 
kami  mengatakan  bahwa  hal  itu  diperbolehkan,  seperti  yang  telah 
dijelaskan  sebelumnya. 


(2)  Bab  Mengangkat  Tangan  saat  Berdoa  Minta  Hujan 


j*  o*  ^  c/.  cs-  &  j?  ■  V  *  V ) 
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2071.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Yahya 
bin  Abu  Bukair  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Syu'bah,  dari 
Tsabit,  dari  Anas,  ia  berkata,  "Aku  melihat  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  mengangkat  kedua  tangannya  saat  berdoa,  sehingga  terlihat 
warna  putih  ketiaknya". 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Qiyam  Al-lail,  Bab:  Tarku 
Ra'i  Al-Yadain  fi  Ad-Du'a  fi  Al-Witr  (nomor  1747).  Tuhfah  Al-Asyraf 
(nomor  444). 


jLtr»-  ^  UjJ^-  fji  •kS-  *  VY 
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2072.  Abd  bin  Humaid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Al-Hasan  bin 
Musa  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hammad  bin  Salamah 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Tsabit  dari  Anas  bin  Malik, 
bahwasanya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berdoa  untuk  minta 
hujan.  Lalu  beliau  menghadapkan  punggung  tangannya  ke  langit." 
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•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Ra'u  Al- 

Yadain  fi  Al-Istisqa',  (nomor  1171).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  323). 

C$  O*  <y.  o?'  j.  Y  *  W 

Oj>tj 

2073.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Yahya 
bin  Said  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Abi  'Arubah  dari 
Qatadah,  bahwasanya  Anas  bin  Malik  telah  memberitahukan  mereka 
dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  hadits  yang  sama. 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2072. 

U*  ^  (j.  *  V£ 
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2074.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu 
Abi  Adi  dan  Abdul  A'la  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Said, 
dari  Qatadah  dari  Anas,  bahwasanya  Nabiyullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  tidak  mengangkat  kedua  tangannya  sedikit  pun  pada  saat  berdoa, 
kecuali  pada  saat  istisqa'  hingga  terlihat  putih  kedua  ketiaknya."  Akan 
tetapi,  Abdul  A'la  berkata,  "Terlihat  putih  ketiaknya  atau  putih  kedua 
ketiaknya." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Istisqa',  Bab:  Rafu  Al-Imam  Yadahu 
fi  Al-Istisqa'  (nomor  1031),  Kitab:  Al-Manaqib,  Bab:  Shifah  An-Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  (nomor  3565). 
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2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Rafu  Al-Yadain  fi  Al- 
lstisqa'  (nomor  1170). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-Istisqa\  Bab:  Kaifa  Yarfa’u  (nomor 
1512). 

4.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  lqamah  Ash-Shalah  wa  As-Sunnah  fiiha. 
Bab:  Man  Kaana  laa  yarfa'  yadaihifi  Al-Qunut  (nomor  1180),  Tuhfah 
Al-Asyraf  (nomor  1168). 

•  Tafsir  Hadits:  2071-  2074 

Perkataannya,  "bahwasanya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berdoa 
untuk  minta  hujan.  Lalu  beliau  menghadapkan  punggung  telapak  tangannya 
ke  langit. "  Beberapa  sahabat  kami  dan  selain  mereka  berpendapat  bahwa 
sesuai  dengan  sunnah  berdoa  dalam  rangka  menolak  bala'  seperti 
musim  kemarau  dan  yang  lainnya,  adalah  dengan  mengangkat  tangan 
dan  punggung  tangan  dihadapkan  ke  atas.  Selain  itu,  jika  berdoa  untuk 
memohon  sesuatu  dan  berharap  untuk  memperolehnya,  maka  telapak 
tangan  yang  dihadapkan  ke  atas.  Mereka  berhujjah  dengan  hadits  ini. 

Perkataannya,  "Dari  Anas,  bahwasanya  Nabiyullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  tidak  mengangkat  kedua  tangannya  sedikit  pun  pada  saat  berdoa, 
kecuali  pada  saat  istisqa'  hingga  terlihat  putih  kedua  ketiaknya."  Pada  zha- 
himya.  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak  mengangkat  tangannya, 
kecuali  pada  saat  istisqa\  Permasalahannya  tidak  seperti  itu,  tetapi  ada 
keterangan  lain  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengang¬ 
kat  tangan  pada  saat  berdoa  di  banyak  tempat  selain  pada  waktu  is- 
tisqa',  jumlahnya  banyak  sehingga  sukar  untuk  diperinci.  Saya  telah 
berusaha  mengumpulkannya,  yang  jumlahnya  sekitar  tiga  puluh  ha¬ 
dits  terdapat  di  kitab  Ash-Shahihain  atau  pada  salah  satunya.  Saya  telah 
menyebutkannya  di  bagian-bagian  akhir  Bab:  Shifah  Ash-Shalah  dari 
Kitab:  Syarah  Al-Muhadzdzab.  Hadits  ini  ditafsirkan  bahwa  beliau  tidak 
mengangkat  dengan  berlebihan  sehingga  terlihat  kedua  ketiaknya  yang 
berwarna  putih,  melainkan  pada  saat  istisqa\  Atau  yang  dimaksud  pe- 
rawi  adalah  aku  tidak  melihatnya  mengangkat  tangan,  sedangkan  yang 
lain  telah  melihat  beliau  mengangkat  tangan.  Oleh  karena  itu,  bebera¬ 
pa  riwayat  yang  menjelaskan  tentang  beliau  mengangkat  tangannya 
dan  dihadiri  oleh  banyak  orang,  lebih  didahulukan  dari  para  riwayat 
satu  orang  yang  tidak  melihat  beliau  mengangkat  tangannya.  Begitulah 
tafsirannya  sebagaimana  yang  telah  kami  sebutkan.  Wallahu  A'lam. 
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Perkataannya,  "Dari  Qatadah  dari  Anas. "  Pada  jalur  lain  disebutkan, 
" dari  Qatadah  bahwasanya  Anas  bin  Malik  telah  memberitahukan  mereka" 
Di  dalamnya  terdapat  penjelasan  bahwa  Qatadah  telah  mendengarnya 
dari  Anas,  dan  telah  dikemukakan  sebelumnya  bahwa  Qatadah  adalah 
seorang  mudallis23,  sementara  riwayat  seorang  mudallis  tidak  dapat 
dijadikan  hujjah  dengan  'an  'anah24,  sampai  dipastikan  ia  mendengar 
langsung  hadits  tersebut  dari  orang  sebelumnya.  Oleh  karenanya. 
Muslim  menjelaskan  kepastian  hal  tersebut  di  jalur  kedua. 


23  Mudallis:  maksudnya  orang  yang  meriwayatkan  hadits  dari  orang  lain,  padahal 
dia  tidak  mendengar  langsung  dari  orang  tersebut. 

24  'An  'anah,  berasal  dari  bahasa  Arab  j*  yang  berarti  "dari".  Istilah  ini  dipakai  bagi 
perawi  hadits  yang  mengatakan  bahwa  ia  meriwayatkan  dari  fulan  dari  fulan  dan 
fulan..,  tetapi  tidak  menjelaskan  apakah  ia  mendengarnya  atau  tidak. 


(3)  Bab  Doa  yang  Dibaca  pada  Saat  Meminta  Hujan 
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2075.  Yahya  bin  Yahya,  Yahya  bin  Ayyub,  Qutaibah  dan  Ibnu  Juhr  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  -  Yahya  berkata,  telah  mengabarkan 
kepada  kami,  sementara  yang  lainnya  berkata,  Ismail  bin  Jajar  telah 
memberitahukan  kepada  kami,-  dari  Syarik  bin  Abu  Namir  dari  Anas 
bin  Malik,  bahwasanya  pada  hari  Jumat  seseorang  masuk  masjid  dari 
arah  pintu  Dar  Al-Qadha',  sedangkan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  sedang  berdiri  menyampaikan  khutbah.  Lalu  ia  menghadap 
kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sambil  berdiri,  kemudian 
berkata,  " Wahai  Rasulullah,  telah  banyak  harta  benda  yang  hancur 
dan  perjalanan  terputus,  berdoalah  kepada  Allah  agar  menurunkan 
hujan  untuk  kami,"  Anas  berkata,  "Lalu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  mengangkat  kedua  tangannya  seraya  berdoa,  "Ya  Allah, 
turunkanlah  hujan  untuk  kami.  Ya  Allah,  turunkanlah  hujan  untuk 
kami.  Ya  Allah,  turunkanlah  hujan  untuk  kami."  Anas  berkata,  "Demi 
Allah!  Kami  tidak  melihat  awan  mendung  ataii  gumpalan  awan  serta 
apapun  juga  di  atas  langit,  dan  tidak  ada  satu  pun  rumah  antara  kami 
dan  gunung  Sala'  yang  dapat  menghalangi  penglihatan.  Tiba-tiba 
muncul  awan  dari  belakang  gunung  Sala'  berbentuk  perisai,  tatkala 
sudah  berada  di  tengah-tengah  maka  ia  menyebar,  lalu  turunlah  hujan. 
Demi  Allah!  Kami  sama  sekali  tidak  melihat  matahari  selama  beberapa 
saat.  Kemudian  pada  hari  Jumat  berikutnya  orang  tersebut  masuk  lagi 
dari  pintu  yang  sama,  sementara  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  sedang  berdiri  menyampaikan  khutbah,  lalu  ia  menghadap  beliau 
sambil  berdiri,  kemudian  berkata,  "Wahai  Rasulullah,  harta  benda  telah 
hancur  dan  perjalanan  telah  terputus,  maka  berdoalah  kepada  Allah 
agar  Dia  menahan  turunnya  hujan  dari  kami."  Anas  berkata,  "Lalu 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengangkat  kedua  tangannya 
kemudian  berdoa,  "Ya  Allah,  turunkanlah  hujan  di  sekeliling  kami  dan 
jangan  turunkan  kepada  kami.  Ya  Allah,  pindahkanlah  ke  perbukitan, 
anak  bukit,  lembah-lembah,  dan  tempat-tempat  tumbuhnya  pohon." 
Lalu  hujan  tersebut  berhenti  dan  kami  keluar  berjalan  di  bawah  sinar 
matahari." 

Syarik  berkata,  aku  bertanya  kepada  Anas  bin  Malik,  "Apakah  lelaki  itu 
orang  pertama?"  Anas  menjawab,  "Aku  tidak  tahu.  " 


760 


•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Istisqa',  Bab:  Al-Istisqa'  fi  Al-Masjid 
Al-Jami'  (nomor  1013),  Bab:  Al-lstisqa'  fi  Khutbah  Al-Jumu'ah  ghaira 
Mustaqbil  Al-Qiblat  (nomor  1014),  Bab:  Man  Iktafa  bi  Shalah  Al-Jumu'ah 
fi  Al-lstisqa"  (nomor  1016),  Bab:  Ad-Du'a  idza  Taqla'at  As-Subul  Min 
Katsrat  Al-Mathar  (nomor  1017),  Bab:  Idza  Istasyfa'u  ila  Al-Imam 
liyastasqi  lahum  lam  yarudduhum  (nomor  1019). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Rafu  Al-Yadain  fi  Al- 
Istisqa'  (nomor  1175). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-Istisqa',  Bab:  Mata  yastasqi  Al-Imam 
(nomor  1503),  Bab:  Kaifa  yarfa’u  (nomor  1514),  Bab:  Dzikru  Ad-Du'a 
(nomor  1517).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  906). 

£plj jSll  ^  -4^ j  Cf.  t  *  VI 

cJUst  JlS  dUU  J>  ^  ^  Cf- 

<oil  J  w  j  aIIp  «osi  amI  j  *1^p 

^15  SI  <ULiAJl  jiuJl  JAJl 

tLjJb-Jl  <jlA j  ^Lsrj  jL*Jl  dJJL*  au!  j  b  JlSi  ^jl^pf 

a1>-U  ^Jl  oJSj  Lo3  J 15  LILp  j  UlSt j>-  3^* 

oli  J lAj  3^*  C-3j 

jp^  dAt  ^3  '34^ 

2076.  Dawud  bin  Rusyaid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Al-Walid  bin 
Muslim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-Auza'i  Ishaq  bin 
Abdillah  bin  Abi  Thalhah  telah  memberitahukan  kepada  saya,  dari  Anas 
bin  Malik,  ia  berkata,  "Pada  suatu  masa  di  zaman  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam,  manusia  dilanda  kekeringan.  Di  saat  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sedang  menyampaikan  khutbah  kepada 
manusia  di  atas  mimbar  pada  hari  Jumat,  tiba-tiba  seorang  Arab  Baduwi 
berdiri  sambil  berkata,  "Wahai  Rasulullah,  harta  benda  binasa  dan 
keluarga  kelaparan."  Kemudian  disebutkan  hadits  yang  sama  dengan 
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sebelumnya,  disebutkan  bahwa  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
berdoa,  "Ya  Allah,  turunkanlah  hujan  di  sekeliling  kami,  dan  jangan 
turunkan  kepada  kami,"  Anas  berkata,  "Tidaklah  beliau  mengisyaratkan 
dengan  kedua  tangannya  ke  suatu  bagian  (di  penjuru  langit),  melainkan 
awan  menghilang  darinya,  hingga  aku  melihat  Madinah  bagaikan  lubang 
besar,  dan  lembah  Qanah  dibanjiri  air  selama  satu  bulan.  Dan  tidaklah 
seseorang  datang  dari  satu  penjuru  negeri,  melainkan  ia  mengabarkan 
tentang  turunnya  hujan." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Jumu'ah,  Bab:  Al-Istisqa' fi  Al-Khutbah 
Yaum  Al-Jumu'ah  (nomor  933),  Bab:  Man  Tumthiru  fi  Al-Mathar  hatta 
yatahaadara  'ala  lihyatihi  (nomor  1033),  Bab:  Moa  Qiila  inna  An-Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  lam  yuhawwilu  ridaa'ahu  fi  Al-lstisqa' 
yaum  Al-Jumu'ah  (nomor  1018). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-Istisqa\  Bab:  Rafu  Al-Imam  Yadaihi  'inda 
Mas'alah  imsak  Al-Mathar  (nomor  1527).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
174). 

S/li  J*!  cf.  dlp  T  *  vv 

dJJb  iji  d-jlj  iill  dllp 

«dll  <dl p  aIjI  01^  J 15 

.-«.'l  aUI  fgj  b  IjJlij  l^p-Lyai 

J*  d^-  tyjj  j*  Vj 

^1  a'Jai  cJUwfci  aLjl^JI 

jjfyl  jL  J,  \i\^  aIjJi 

2077.  AMu/  A' la  bin  Hammad  dan  Muhammadbin  Abu  Bakar  Al-Muqaddmi 
telahmemberitahukankepadasaya,merekaberduaberkata,Mu'tamirtelah 
memberitahukan  kepada  kami,  Ubaidullah  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Tsabit  Al-Bunani  dari  Anas  bin  Malik,  ia  berkata,  "Ketika 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sedang  menyampaikan  khutbah  pada 
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hari  fumat,  tiba-tiba  beberapa  orang  berdiri  sambil  berteriak  dan  berkata, 
"Wahai  Nabiyullah,  hujan  tidak  turun,  pepohonan  telah  memerah,  dan 
binatang-binatang  ternak  telah  binasa."  Kemudian  disebutkan  lanjutan 
hadits,  dan  terdapat  padanya  riwayat  dari  Abdul  A'la,  "Maka  hujan 
tidak  turun  lagi  di  Madinah,  lalu  turun  di  sekitarnya,  dimana  tidak 
turun  setetes  pun  di  Madinah.  Setelah  itu,  aku  memandang  ke  Madinah. 
Sungguh  tempat  tersebut  bagaikan  mahkota  (karena  dikelilingi  oleh 
hujan)." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Istiscfa' ,  Bab:  Ad-Du’a  idza  Katsura  Al- 
Mathar,  Hawaalaina  laa  ‘alaina  (nomor  1021). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-Istisqa',  Bab:  Dzikru  Ad-Du’a  (nomor 
1516),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  456). 

^  ^  iDLClL m  yS  .  Y  *  V  A 

<1)1  4jLij  jJjLiJl 

2078.  Abu  Kuraib  telah  memberitahukannya  kepada  kami,  Abu  Usamah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Sulaiman  bin  Al-Mughirah,  dari 
Tsabit,  dari  Anas,  seperti  hadits  sebelumnya.  Dan  ia  menambahkan, 
"Lalu  Allah  menyatukan  awan-awan  tersebut,  dan  kami  tetap  tinggal 
hingga  saya  melihat  seorang  yang  sangat  cemas  untuksegera  mendatangi 
keluarganya." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  415). 

d)f  I  OjjIa  ^ 

dJLJL»  dJJL»  ^  lj^j\  'j)  aUI  J£s- 

A-jlp  ^  ^  (J y» j 
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<j Sljj  ^JLp  j* J 

igjjoj  4j\b 

2079.  Harun  bin  Said  Al-Ailiy  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Wahb 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Usamah  telah  memberitahukan 
kepada  saya,  bahwasanya  Hafsh  bin  Ubaidullah  bin  Anas  bin  Malik  telah 
memberitahukannya,  bahwasanya  ia  mendengar  Anas  bin  Malik  berkata, 
"Seorang  Arab  Baduwi  datang  menemui  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  pada  hari  Jumat,  dan  beliau  sedang  berada  di  atas  mimbar." 
Dia  menyebutkan  hadits  yang  sama,  dan  menambahkan,  "Lalu  aku 
melihat  awan  yang  bercerai  berai  bagaikan  selimut  yang  dilipat." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  547). 

^01  yiii  U^-I  jJ4  ^  ‘J  t  *  A  * 

ill  iul  J j-ij  Jjt  J 15  j  15  y* 

fyy  {b’ J  iul  ibl  j Jli  J 

4jSl  Jl*  *J)I  (J y» J  L  ULfli  «uL^at 

2080.  Ya/iya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ja'far  bin  Sulaiman 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Tsabit  Al-Bunani  dari  Anas,  ia 
berkata,  Anas  berkata,  "Kami  kehujanan  bersama  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam,  maka  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menyingkap 
pakaiannya,  hingga  air  hujan  membasahi  baju  beliau.  Maka  kami  berkata, 
"Wahai  Rasulullah,  kenapa  engkau  berbuat  demikian?"  Beliau  bersabda, 
"Karena  air  hujan  ini  baru  saja  turun  dari  Tuhannya." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al- Adab,  Bab:  Moa  Jaa'afi 

Al-Mathar  (nomor  5100).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  263). 
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(6hahm  Mualim) 

•  Tafsir  Hadits:  2075-2080 

Perkataannya,  " Dar  Al-Qadha'"Al-Qadhi  Iyadh  berkata,  "Dinama¬ 
kan  Dar  Al-Qadha'  (tempat  melunasi  hutang)  karena  tempat  tersebut 
dijual  untuk  melunasi  hutang  Umar  bin  Khaththab  Radhiyallahu  Anhu 
yang  telah  beliau  wajibkan  terhadap  dirinya  sendiri,  dan  mewasiatkan 
kepada  anaknya,  Abdullah  agar  dijual  hartanya.  Jika  hartanya  tidak 
cukup,  maka  hendaklah  meminta  pertolongan  kepada  Bani  Adi, 
kemudian  suku  Quraisy.  Oleh  karena  itu,  anaknya  menjual  rumah  ini 
kepada  Mu'awiyah,  dan  hartanya  di  hutan  dapat  melunasi  hutangnya, 
harganya  sekitar  28.000.  Dikatakan  rumah  tersebut  dengan  nama  Dar 
Qadha'  Dain  Umar  (rumah  untuk  membayar  hutang  Umar),  kemudian 
orang-orangmenyebutkandenganringkas,DarAl-Qadha'danituadalah 
rumah  Marwan.  Sebagian  ulama  mengatakan  itu  adalah  rumah  untuk 
tugas  kekhalifahan.  Ini  adalah  pendapat  yang  keliru  karena  menurut 
berita  yang  populer,  itu  adalah  rumah  Marwan.  Ada  yang  menyangka 
bahwa  yang  dimaksud  dengan  Al-Qadha'  adalah  tugas  kekhalifahan. 
Namun,  yang  benar  adalah  apa  yang  telah  kami  kemukakan."  Inilah 
perkataan  Al-Qadhi. 

Perkataannya,  " Sesungguhnya  hutangnya  adalah  dua  puluh  delapan 
ribu"  perkataan  ini  asing,  bahkan  keliru.  Yang  benar  dan  populer  adalah 
86.000  atau  kurang  lebih  sekitar  itu.  Demikianlah  yang  diriwayatkan 
oleh  Al-Bukhari  di  dalam  kitab  Shahih,  begitu  juga  yang  diriwayatkan 
oleh  pakar  hadits,  sejarah,  biografi,  dan  lainnya. 

Perkataannya,  "Berdoalah  kepada  Allah  agar  menurunkan 

hujan  untuk  kami." 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  l&t  "Ya  Allah, 
turunkanlah  hujan  untuk  kami"  Demikianlah  yang  terdapat  pada  seluruh 
naskah,  yaitu  dengan  huruf  alif,  dan  dengan  men-dhammah- 
kan  huruf  ya'.  Berasal  dari  kata  ~  kata  kerja  ruba'i  (yang 
memiliki  empat  huruf  asal).  Pendapat  yang  populer  di  dalam  kitab- 
kitab  bahasa  bahwasanya  dikatakan  tentang  kaitannya  dengan  hujan, 
j  J-lIli  Al  artinya  Allah  menurunkan  hujan  kepada  manusia 
dan  bumi.  Al-Qadhi  Iyadh  berkata,  "Sebagian  ulama  berpendapat 
bahwa  yang  dimaksud  di  dalam  hadits  ini  berupa  kalimat  •i’ii-t,  berarti 
pertolongan,  bukan  meminta  hujan.  Jika  meminta  hujan  disebutkan. 
Dalam  meminta  hujan,  bisa  juga  disebutkan  dengan  U 
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atau  Vl5 yj.  Sebagaimana  dikatakan,  Jii  dan  <3>l  «liif,  yang  artinya 
Allah  menurunkan  hujan  untuknya.  Hal  ini  menurut  pendapat  yang 
membedakan  antara  kata  kerja  yang  diawali  oleh  huruf  hamzah  dengan 
yang  tidak. 

Perkataannya,  "Lalu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
mengangkat  kedua  tangannya  seraya  berdoa,  "Ya  Allah,  turunkanlah  hujan 
untuk  kami.  Ya  Allah,  turunkanlah  hujan  untuk  kami.  Ya  Allah,  turunkanlah 
hujan  untuk  kami."  Merupakan  anjuran  untuk  berdoa  meminta  hujan 
pada  saat  khutbah  Jumat  dan  telah  kami  kemukakan  penjelasannya 
di  awal  bab.  Hadits  ini  juga  menjelaskan  bahwa  diperbolehkan  berdoa 
meminta  hujan  dilakukan  tersendiri  dengan  tidak  melakukan  shalat 
Istisqa\  Beberapa  ulama  madzhab  Hanafi  terpengaruh  oleh  pernyataan 
ini,  dan  mereka  mengatakan  bahwa  inilah  adalah  cara  istisqa'  yang 
disyariatkan,  bukan  cara  yang  lain.  Mereka  berpendapat  bahwa  istisqa' 
dengan  cara  keluar  menuju  tanah  lapang  dan  melakukan  shalat  adalah 
perbuatan  bid'ah.  Perkaranya  tidak  seperti  yang  mereka  katakan,  tetapi 
itu  adalah  sesuai  sunnah  berdasarkan  hadits-hadits  yang  shahih.  Selain 
itu,  telah  kami  kemukakan  di  awal  bab  bahwa  istisqa'  terdapat  beberapa 
cara,  maka  jika  disebutkan  satu  cara,  bukan  berarti  cara  lain  adalah 
salah,  padahal  ada  riwayatnya.  Wallahu  A’lam. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Ya  Allah,  turunkanlah 
hujan  untuk  kami.  Ya  Allah,  turunkanlah  hujan  untuk  kami.  Ya  Allah, 
turunkanlah  hujan  untuk  kami. "  Begitulah  diulang  hingga  tiga  kali.  Hadits 
juga  merupakan  dalil  bahwa  dianjurkan  untuk  mengulang-ulang  doa 
sampai  tiga  kali. 

Perkataannya,  Slj  ^  j,  £  "Kami  tidak  melihat 
awan  mendung  atau  gumpalan  awan"  Kata  ipji  artinya  gumpalan  awan. 
Bentuk  jamaknya  adalah  seperti  kata  bentuk  jamaknya 
(batang  tumbuhan).  Abu  Ubaid  berkata,  "Gumpalan  awan  tersebut 
banyak  terjadi  pada  musim  gugur." 

Perkataannya,  jlS  Sf  j  cJ?  ^  "dan  tidak  ada  satu  pun 

rumah  antara  kami  dan  gunung  Sata'  yang  dapat  menghalangi  penglihatan" 
Sala'  adalah  gunung  dekat  Madinah.  Maksudnya  adalah  menerangkan 
mukjizat  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  dan  betapa  mulianya 
beliau  di  sisi  Allah  Ta'ala,  sehingga  Dia  menurunkan  hujan  selama  tujuh 
hari  berturut-turut.  Hal  itu  terjadi  setelah  doa  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam,  tanpa  ada  awal  tanda-tanda  awan  atau  mendung 


sebelumnya,  dan  tidak  juga  ada  sebab  lain  yang  kelihatan  atau  yang 
tersembunyi.  Inilah  makna  perkataannya,  "dan  tidak  ada  satu  pun  rumah 
antara  kami  dan  gunung  Sala'  yang  dapat  menghalangi  penglihatan"  jadi 
maksudnya  yaitu  kami  melihat  hujan  dan  langit,  yang  tidak  ada  sama 
sekali  tanda-tanda  akan  turun  hujan. 

Perkataannya,  p  "lalu  turunlah  hujan".  Demikianlah  yang  ada 
di  dalam  naskah,  begitu  juga  yang  terdapat  di  dalam  Sahih  Al-Bukhari, 
yaitu  dengan  huruf  alif,  ini  adalah  cara  pengucapan  yang  benar. 
Selain  itu,  ini  adalah  dalil  yang  dipegang  oleh  sebagian  besar  ulama 
dan  para  peneliti  dari  pakar  bahasa  bahwasanya  boleh  menyebutkan, 
dan  Dua  cara  pengucapan  yang  berkaitan  turun  hujan. 

Sebagian  ahli  bahasa  berkata  bahwa  tidak  dikatakan  dengan 

menggunakan  huruf  alif,  melainkan  dengan  hujan  yang  berkenaan 
dengan  azab,  seperti  firman  Allah  T a' ala, 

’O?  6^1» 

"Kami  hujani  mereka  dengan  batu  "  (QS.  AI-Hijn  74) 

Pendapat  yang  populer  adalah  yang  pertama,  yaitu  lafazh 
digunakan  untuk  kebaikan  dan  keburukan.  Hal  tersebut  dapat  diketahui 
dengan  konteks  kalimatnya. 

Allah  Ta'ala  berfirman, 

'giS  J e j\j  lili 

"Maka  ketika  mereka  melihat  azab  itu  berupa  awan  yang  menuju  ke  lembah- 
lembah  mereka,  mereka  berkata,  "Inilah  awan  yang  akan  menurunkan  hujan 
kepada  kita."  (QS.  Al-Ahqaaf:  24)." 

Ini  berasal  dari  kata  'jaX,  yang  dimaksud  adalah  hujan  dalam  hal 
kebaikan  karena  mereka  mengiranya  berupa  kebaikan,  maka  Allah 
Ta'ala  berfirman. 


"Bahkan  itulah  adzab  yang  kamu  minta  supaya  datang  dengan  segera"  (QS. 
Al-Ahqaaf:  24). 

Perkataannya,  cfj  U  "Kami  sama  sekali  tidak  melihat 

matahari  selama  beberapa  saat"  Kata  maksudnya  beberapa  saat  dan 
secara  bahasa  diartikan  dengan  potongan. 


767 


Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pada  saat  seseorang 
mengadu  kepada  beliau  tentang  hujan  yang  turun  terus-menerus, 
perjalanan  terputus,  dan  harta  benda  telah  binasa  karena  hujan 
tersebut,  Qj>-  jt+Ui  "Ya  Allah,  turunkanlah  hujan  di  sekeliling  kami"  dan 
pada  sebagian  naskah  disebutkan,  Keduanya  adalah  benar. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  selanjutnya,  "dan 
jangan  turunkan  kepada  kami.  Ya  Allah,  pindahkanlah  ke  perbukitan,  anak 
bukit,  lembah-lembah,  dan  tempat-tempat  tumbuhnya  pohon."  Lalu  hujan 
tersebut  berhenti  dan  kami  keluar  berjalan  di  bawah  sinar  matahari." 
Kandungan  hadits  ini  di  antaranya: 

•  Mukjizat  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  yaitu  doa  beliau 
dikabulkan  langsung  setelah  doa  itu  dipanjatkan  sehingga  para 
shahabat  semua  keluar  di  bawah  sinar  matahari. 

•  Adab  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dalam  berdoa  bahwa¬ 
sanya  beliau  tidak  meminta  hujan  berhenti  sama  sekali,  tetapi  yang 
beliau  minta  adalah  terjauh  dari  akibat  buruk  yang  disebabkan  oleh 
turunnya  hujan,  dengan  tidak  mengenai  rumah-rumah,  fasilitas 
umum,  dan  jalan-jalan  sehingga  tidak  membahayakan  orang  yang 
tinggal  menetap  dan  orang  yang  melakukan  perjalanan.  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  meminta  agar  hujan  tetap  turun  di 
tempat  tempat-tempat  tertentu  agar  manfaatnya  tetap  ada  dan 
dapat  menyuburkan  tanah,  yaitu  di  lembah  dan  sebagainya. 

Pakar  bahasa  mengatakan,  "Kata  dengan  meng-faisra/i-kan 
hamzah,  adalah  bentuk  jamak  dari  Lsl.  Pendapat  lain  mengatakan 
bahwa  bentuk  jamaknya  juga  dibaca  flH,  dengan  mem-fathah-kan 
huruf  hamzah.  Ada  pula  yang  mengatakan,  dengan  mem-fathah-kan 
hamzah  dan  kaf,  atau  juga  fsl  dengan  men-dhammah-kan  hamzah  dan  kaf. 
Artinya  perbukitan.  Adapun  kata  )»  bentuk  tunggalnya  adalah  > 
yang  artinya  anak  bukit.  Di  dalam  hadits  ini  terdapat  anjuran  untuk 
memohon  agar  hujan  berhenti  pada  saat  menghujani  rumah-rumah 
dan  fasilitas  umum,  yaitu  jika  hujan  turun  terus-menerus,  maka  akan 
membahayakan  manusia.  Dalam  hal  ini,  tidak  disyariatkan  untuk  shalat 
dan  tidak  pula  berkumpul  di  tanah  lapang. 

Perkataannya,  "Lalu  hujan  tersebut  berhenti  dan 

kami  keluar  berjalan"  Demikianlah  yang  terdapat  pada  sebagian  naskah 
yang  dapat  dijadikan  pegangan,  dan  pada  sebagian  besar  naskah 
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lainnya  tertulis,  c-ilsili,  keduanya  mempunyai  maksud  yang  sama  yaitu 
berhenti. 

Perkataannya,  "aku  bertanya  kepada  Anas  bin  Malik,  "Apakah  lelaki 
itu  orang  pertama?"  Anas  menjawab,  "Aku  tidak  tahu."  Di  dalam  riwayat 
Al-Bukhari  dan  lainnya,  diterangkan  bahwasanya  dia  adalah  orang 
pertama  sebelumnya. 

Perkataannya,  ^  cJlit  "manusia  dilanda  kekeringan." 

Perkataannya,  iJr’jo  J\  «ai  ^  Ui  Artinya  "Tidaldah  beliau 

mengisyaratkan  dengan  kedua  tangannya  ke  suatu  bagian  (di  penjuru  langit), 
melainkan  awan  menghilang  darinya." 

Perkataannya,  1  ji>  ^  vlJj  J>-  "hingga  aku  melihat  Madinah 
bagaikan  lubang  besar"  Kata  l  dengan  mem-fathah-kan  mim,  men- 
sukun-kan  waw,  dan  dengan  ba  ,  artinya  lubang.  Maksudnya,  awan 
tersingkap  dari  Madinah,  seolah-olah  membuat  bulat  besar,  dan  tidak 
ada  sedikit  pun  awan  di  sana. 

Perkataannya,  &S  &}')  3^3  "dan  lembah  Qanah  dibanjiri  air  selama 
satu  bulan "  Qanah  adalah  nama  sebuah  lembah,  yaitu  ladang  pertanian 
milik  shahabat  terdapat  di  sana.  Di  dalam  riwayat  Al-Bukhari,  J lij 
iUi  "dan  lembah  yang  bernama  Qanah  dibanjiri  air"  Ini  juga  benar. 
Penduduk  Kufah  mengartikan  sesuai  dengan  zhahimya,  sedangkan 
menurut  penduduk  Bashrah  terdapat  kata  yang  tidak  disebutkan. 
Dalam  satu  riwayat  milik  Al-Bukhari  disebutkan,  j 

"Dan  suatu  lembah  dibanjiri  air,  yakni  lembah  Qanah.“ 

Perkataannya,  'J&  "mengabarkan  tentang  turunnya  hujan"Kata 
iyr  artinya  hujan  lebat. 

Perkataannya,  ^  "hujan  tidak  turun"  Kata  dibaca  dengan 
mem-fathah-kan  huruf  qaf  dan  ha',  boleh  juga  dengan  meng-kasrah-kan 
huruf  ha'. 

Perkataannya,  "Pepohonan  telah  memerah"  adalah  suatu 

kiasan  tentang  daunnya  yang  kering  dan  rantingnya  yang  kelihatan. 

Perkataannya,  cJLiia  artinya  lenyap  yaitu  tidak  turun  lagi. 

Perkataannya/  "dimana  tidak  turun  setetes  pun  di 

Madinah". 
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Perkataannya,  "bagaikan  mahkota"  Kata  menurut 

pakar  bahasa  adalah  mahkota,  dan  digunakan  juga  untuk  setiap  yang 
mengelilingi  sesuatu. 

Perkataannya, 

01  aJLaj  <U_gJ  JUJLiJl  C- jIj  <— aWI  UiJli 

aJL*!  ^jLi 

"Lalu  Allah  menyatukan  awan-awan  tersebut,  dan  kami  tetap  tinggal 
hingga  saya  melihat  seorang  yang  sangat  cemas  untuk  segera  mendatangi 
keluarganya."  Demikianlah  kami  membacanya,  yaitu  maksudnya 
kami  tetap  tinggal. 

Al-Qadhi  menyebutkan  bahwa  telah  diriwayatkan  dalam  naskah- 
naskah  di  negeri  para  periwayat  hadits,  dengan  bentuk  tiga  bacaan, 
tidak  ada  bacaan  seperti  ini.  Di  dalam  satu  riwayat  disebutkan,  ll&j  , 
artinya  kami  kehujanan.  Al-Azhari  berkata,  dikatakan  dalam  bahasa 
Arab,  ^  ^  J j  "awan  itu  menurunkan  hujan"  Dalam  riwayat 

lain  disebutkan,  "turun  dengan  deras."  Dalam  riwayat  lain, 
Al-Qadhi  berkata,  barangkali  maksudnya  di  sini,  hujan  mengenai  kami. 
Di  dalam  satu  riwayat,  tolL»  "kami  benar-benar  kehujanan." 

Perkataannya,  aJUI  "dirinya  merasa  cemas"  Kata  dibaca 
dengan  mem-fathah-kan  huruf  ta'  dan  men-dhammah-kan  huruf  ha',  atau 
men-d/iamma/i-kanhuruf  ta'  dan  meng-fcasrafo-kan  huruf  ha '  {tuhimmuhu). 
Dikatakan,  ii&i  j  il  ili  artinya  ia  menaruh  perhatian  kepadanya. 
Ada  yang  mengatakan,  il*  artinya  (membuatnya  merana),  dan 
artinya  ili-  (membuatnya  cemas). 

Perkataannya,  cJl^j  "Lalu  aku  melihat 

awan  yang  bercerai  berai  bagaikan  selimut  yang  dilipat."  Kata  t'^\,  bentuk 
tunggalnya  ^yJ>  (selimut).  Tidak  ada  perbedaan  pendapat  bahwa 
dalam  keadaan  jamak  dan  bentuk  tunggal,  huruf  lam  dibaca  panjang. 
Aku  melihat  di  dalam  Kitab  Al-Qadhi,  ia  mengatakan  bahwa  lam  dibaca 
pendek.  Ini  adalah  kekeliruan  dari  orang  yang  menulis  naskah.  Jika 
dari  asalnya  demikian,  maka  tidak  diragukan  lagi  penulisan  seperti  itu 
adalah  sebuah  kesalahan.  Maksud  dari  perkataan  itu  adalah  berhentinya 
awan  diserupakan  dengan  bentuk  selimut  terhampar  yang  dilipat. 


Perkataannya, 

J  j**  j  b  LdJii  J^sa.  Sl  <jLys!  4j  y  j  aIJLp  a\)I  ^U<9  awI  j  y*j  j-do^i 

^1*5  -L^p  Aj*i/  JlS  l-l*  c-Jcv?  jjJ  4i)l 


"Maka  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menyingkap  pakaiannya,  hingga 
air  hujan  membasahi  baju  beliau.  Maka  kami  berkata,  “ Wahai  Rasulullah, 
kenapa  engkau  berbuat  demikian?"  Beliau  bersabda,  “Karena  air  hujan  ini 
baru  saja  turun  dari  Tuhannya."  Kata  yzJ-  artinya  menyingkap,  yaitu 
menyingkap  sebagian  badan.  Maksud,  "Karena  air  hujan  ini  baru  saja 
turun  dari  Tuhannya"  adalah  bahwa  baru  saja  terbentuk  sebagai  hujan 
atas  kehendak  Allah  Ta'ala.  Hal  ini  menunjukkan  bahwa  hujan  adalah 
rahmat.  Oleh  karena,  ia  baru  saja  terbentuk  sebagai  hujan  atas  kehendak 
Allah  Ta'ala,  maka  dengan  membuka  baju  berharap  mendapatkan 
keberkahan  darinya.  Hadits  ini  dijadikan  dalil  oleh  shahabat-shahabat 
tentang  anjuran  untuk  menyingkap  sebagian  anggota  tubuh  yang 
bukan  merupakan  aurat  pada  saat  awal  turun  hujan.  Berikutnya,  hadits 
ini  menunjukkan  bahwa  orang  yang  biasa,  jika  melihat  sesuatu  yang 
tidak  ia  ketahui  pada  diri  orang  yang  mempunyai  keutamaan  agar 
menanyakannya  untuk  dapat  ia  diketahui,  kemudian  diamalkan,  dan 
diberitahukan  kepada  orang  lain. 


(4)  Bab  Berlindung  Kepada  Allah  ketika  Melihat  Angin 
dan  Mendung,  serta  Bahagia  ketika  Turun  Hujan 


^  ^  ^  aSj!  jlIp  .  Y  *  A  ^ 

£jj  4'“'^'  £*-*•  ^  ^  s-lUi-  JjP  J  j hk*- 

aILp  aw!  Aiit  J y*'j  Oli"*  J  j 

'M*  jZ^j  J$3  h^3  ^  ^ j*  (*4^'3  £$'  'M 

JUi  aJLLj  4-iJlp  c-Jli  tjjUi  «up 

j)ao.H  lil  (J_^2jj  ^ul  0_^j  of 

2081.  Abdullah  bin  Maslamah  bin  Qa'nab  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Sulaiman  -Ibnu  Bilal  -  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  jajar 
-adalah  Ibnu  Muhammad-  dari  Atha'  bin  Abi  Rabah,  bahwasanya  ia 
mendengar  Aisyah  istri  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berkata, 
"Adalah  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  jika  musim  angin 
dan  mendung,  maka  dapat  diketahui  pada  raut  wajahnya,  beliau  berjalan 
mondar-mandir.  Dan  jika  turun  hujan  beliau  senang,  dan  hilang 
kegelisahan  pada  dirinya,"  Aisyah  berkata,  "Lalu  aku  bertanya  kepada 
beliau,  beliau  menjawab,  "Sesungguhnya  aku  takut  angin  tersebut 
sebagai  azab  yang  menimpa  umatku."  Dan  beliau  bersabda  jika  melihat 
hujan  turun,  “  Ini  adalah  rahmat.  " 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  17376). 
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CSjiAJ  fvj*-  Jli  jjI  ^UaJl  jj'  Y  *  A  Y 

(J-^3  4^p  aSjI  ^Ul  £jj  *-idl*  j*  J* 

Jli  c^JufiS'  lil  aIIp  aMI  ,_5^v»  ^Jl  OlS^  cJli  I4J 

3 Jplj  4j  cJLjf  U*  l^s*  ^  JS^J  (^i 

c..l*>»J  li|j  c-Jli  aj  c-Lj «Jl  L»  3**_}  l^s*  l*  O1^  '-^■J 

aIp  o^kA  lili  3?itj  J^lj  J>o3  £>-3  ^  32°" 

Ui"  4-iJlp-  U  aJlAJ  Jlii  i^Lla  aJJLp  cJli  <4^3  ^ 

IjJU  rvfkjjil  jJL-i  l^l©  «jl>  llS  }^i*  f  y  Jli 

{  l<Q>lvj^ 

2082.  Abu  Ath-Thahir  telah  memberitahukan  kepada  saya,  Ibnu  Wahb  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata,  aku  mendengar  Ibnu  Juraij 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Atha'  bin  Abi  Rabah,  dari  Aisyah 
istri  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bahwasanya  ia  berkata,  "Adalah 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  jika  angin  berhembus  kencang,  beliau 
berdoa,  'Ya  Allah  aku  memohon  kebaikan  dari  angin  ini  serta  kebaikan 
yang  ada  padanya  dan  kebaikan  dari  apa  yang  karenanya  Engkau  kirim 
angin  ini.  Aku  berlindung  kepada-Mu  dari  keburukan  angin  ini  dan 
keburukan  yang  ada  padanya,  serta  keburukan  dari  apa  yang  karenanya 
Engkau  kirim  angin  ini."  Aisyah  berkata,  "Dan  jika  langit  mendung, 
berubahlah  raut  wajahnya.  Beliau  keluar  masuk  dan  mondar-mandir. 
Dan  jika  turun  hujan  beliau  bahagia,  aku  dapat  mengetahuinya  dari 
raut  wajahnya,"  Aisyah  berkata,  "Lalu  aku  bertanya  kepada  beliau, 
"Beliau  menjawab,  "Wahai  Aisyah  mungkin  ini  seperti  yang  dikatakan 
oleh  kaum  Ad,  "Maka  ketika  mereka  melihat  azab  itu  berupa  awan  yang 
menuju  ke  lembah-lembah  mereka,  mereka  berkata,  "Inilah  awan  yang 
akan  menurunkan  hujan  kepada  kita." (QS.  Al-Ahqaaf:  24)." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Ad-Da’awaat,  Bab:  Moa  Yaqulu  idza  Haajat 
Ar-Riih  (nomor  3449). 
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2.  Ibnu  Majah  didalam  Kitab:  Ad-Du'a,  Bab:  Maa  Yad'u  bihi  Ar-Rajul  idza 
Ra'a  As-Sahaab  wa  Al-Mathar  (nomor  3891),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
17385). 


ojUJl  jjS  j*  l-Sj  \2lZ-  (j.  Ojjli.  ^'^3.  Y  *  A  T 

tji  S— ®3  lf-  dlp  jJfcljiaJ!  jj!  j  ^ 

jjp  jLw«j  ^  OUIJL.  L!  01  cjjl^eil 

■’C  *  ^  ^  '  j  ;  t  ' ,  ^  (  *  a 

awI  4i$l  <J j  Lf»l  jJL. j  4il p  aJ>)! 

OlT  Lol  4Jl 4jw4  t  Cj i  ^i>-  lSC^>- Lvb  pJLw»^  aJp 

cJUi  <4^-3  (J» ^  L^Jj  3'  lS^j  'M  atfj 

4-i  0_y^>  01  s-L^rj  _/  ^  t*Jl  l_jtj  131  *w)  ij y* j  li 

u  Jiii  cJii  41*13^31  oJL^-3  <Ji  c~»3*  *$j  '3}  i' 13T3 

033  fy  j 13  4^'*^  v  0j£4  ^  ^  ^jLp 

{l^)1l^k«r  J^IpUCa}  ijJlii  fy  c?b 

2083.  Harun  bin  Ma’ruf  telah  memberitahukan  kepada  saya,  Ibnu  Wahb  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Amr  bin  Al-Harits.  (H)  Abu  Ath- 
Thahir  telah  memberitahukan  kepada  saya,  Abdullah  bin  Wahb  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  Amr  bin  Al-Harits  telah  mengabarkan 
kepada  kami;  bahwasanya  Abu  An-Nadhr  telah  memberitahukannya, 
dari  Sulaiman  bin  Yasar  dari  Aisyah,  istri  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam,  bahwasanya  ia  berkata,  “ Aku  tidak  melihat  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tertawa  karena  gembira,  sehingga  aku 
melihat  anak  lidahnya,  tetapi  beliau  hanya  tersenyum.  Jika  beliau  melihat 
awan  mendung  atau  angin,  maka  perasaannya  dapat  diketahui  dari  raut 
wajahnya,  "Aisyah  berkata,  "Wahai  Rasulullah,  aku  melihat  bahwa  jika 
orang-orang  melihat  awan  mendung,  mereka  bahagia  dengan  harapan 
turunnya  hujan,  sementara  jika  engkau  melihat  awan,  aku  mendapatkan 
kesedihan  pada  raut  wajahmu."  Beliau  bersabda,  "Wahai  Aisyah,  tidak 
ada  yang  membuatku  merasa  aman  kalau  itu  adalah  azab,  sungguh  telah 
diazab  suatu  kaum  dengan  angin,  dan  sungguh  kaum  telah  melihat  azab 
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tersebut,  dan  mereka  mengatakan  "Inilah  awan  yang  akan  menurunkan 
hujan  kepada  kita."(QS.  Al-Ahqaaf:  24)" 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1 .  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  At-Tafsir,  Bab:  "Falamma  ra  'auhu  'aaridhan 
mustaqbilu  audiyatihim  qaalu  idza  ‘aaridhun  mumthiruna,  bal  huwa  ma 
ista'jaltum  bihi  riih  fiiha  'adzabun  aliimun"  (nomor  4828  dan  4829), 
Kitab:  Al- Adab,  Bab:  At-Tabassum  wa  Adh-Dhahik  (nomor  6092)  secara 
ringkas. 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-Adab,  Bab:  Maa  Yaquulu  idza  Haajat 
Ar-riih  (nomor  5098).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  16136). 


(5)  Bab  Tentang  Angin  Timur  dan  Angin  Barat 


jJCP  I  ^j|  LjJIj>-j.Y  *A  i 

jAJOr  *yii  jLio  S'j  <* 

jp  ^-IIp  jjl  ^  J* 

jjjjJb  A P  Uyajlj  JlS  4jl  p-LZ'J 


2084.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ghundar 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Syu'bah.  (H)  Muhammad  bin 
Al-Mutsanna  dan  Ibnu  Basysyar  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
mereka  berdua  berkata,  Muhammad  bin  jajar  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al- 
Hakam,  dari  Mujahid,  dari  Ibnu  Abbas,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bahwasanya  beliau  bersabda,  "Aku  ditolong  dengan  angin  timur 
dan  kaum  'Ad  dihancurkan  dengan  angin  barat.  " 


•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Istisqa',  Bab:  Qaul  An- 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Nushirtu  bi  Ash-Shaba  (nomor  1035), 
Kitab:  Bad'u  Al-Khalqi,  Bab:  Maa  Jaa'afi  Qaulihi,  "Wahuwa  al-ladzi  yursilu 
ar-riyaah  busyran  baina  yadaihi  rahmatihi"  (nomor  3205),  Kitab:  Ahadiits 
Al-Anbiya',  Bab:  Qaul  Allah  T a’ ala,  “Wa  ila  'Adin  akhahum  Huuddan  qaala 
ya  qaum  u'buduu  Allah"  (nomor  3343),  Kitab:  Al-Maghazi,  Bab:  Ghazwah 
Al-Khandaq  (nomor  4105).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  6386). 
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^  'ya  ji\j  ijLi  ^j)  jj\  UjJb>-j.  Y  *  A® 

aJl^-  iDIjI  ^  ^_P  ^J>  4)1  J dp  IIjJI>-j 

ilJJli  ^  J^S^y\  {j&  \^f>yS'  OLdl»*  ^jI 

4iL^  plC»j  4l[p  4)1  ^Ji  j^P  ^l^P  ^’l  jP  Ji*-  4-*^ 

2085.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  Abu  Mu'awiyah  telah  mengabarkan 
kepada  kami.  (H)  Abdullah  bin  Umar  bin  Muhammad  bin  Aban  Al- 
Ju'fiy  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdah  -Ibnu  Sulaiman-  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  keduanya  dari  Al-A'masy,  dari  Mas'ud 
bin  Malik,  dari  Said  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas  dari  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam,  hadits  yang  sama. 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  5611). 

•  Tafsir  Hadits:  2081-2085 

Perkataannya,  "Jika  musim  angin  dan  mendung,  maka  dapat  diketahui 
pada  raut  wajahnya,  beliau  berjalan  mondar-mandir.  Dan  jika  turun  hujan, 
beliau  senang  dan  hilang  kegelisahan  pada  dirinya,"  Aisyah  berkata,  "Lalu 
aku  bertanya  kepada  beliau,  beliau  menjawab,  "Sesungguhnya  aku  takut 
angin  tersebut  sebagai  azab  yang  menimpa  umatku."  Di  dalamnya  terdapat 
pelajaran  agar  selalu  merasa  diawasi  oleh  Allah  dan  berlindung  diri 
kepada-Nya  pada  saat  terjadi  perbedaan  cuaca  dan  kejadian  yang 
mungkin  membahayakan.  Rasa  khawatir  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  adalah  takut  diazab  dikarenakan  perbuatan  maksiat  para 
pelaku  maksiat  dan  beliau  merasa  bahagia  karena  hilangnya  penyebab 
rasa  takut. 

Perkataannya,  is‘\j  'M  J yij  artinya  "Dan  beliau  bersabda  jika 

melihat  hujan  turun,  "  Ini  adalah  rahmat." 

Perkataannya,  'Jm  cJ£*j  lilj  "Dan  jika  langit  mendung, 

berubahlah  raut  wajahnya”  Abu  Ubaid  dan  lainnya  mengatakan,  "Kata 
cJiij  berasal  dari  kata  sJ^Ul  yaitu  awan  yang  disertai  petir  dan  kilat 
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(  Kitab  &halat  Al-Istisga'  (Minta  Hujan) ) 

sehingga  terlihat  adanya  tanda-tanda  akan  turun  hujan.  Kata  cJUl 
artinya  c-ii c  (berawan  mendung). 

Perkataannya, 

4_J_P  aUI  «Ult  (J y*j  OjIj  L» 

. -  . " J  0 15"  L_ll  Aj  1 

"Afcw  tidak  melihat  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tertawa  karena 
gembira,  sehingga  aku  melihat  anak  lidahnya,  tetapi  beliau  hanya  tersenyum." 
Kata  artinya  bangga  dan  gembira  karena  mendapatkan  sesuatu 

yang  diinginkan.  Kata  bentuk  jamak  dari  yaitu  daging  berwarna 
merah  yang  menempel  pada  langit-langit  mulut  (anak  lidah).  Ini 
dikatakan  oleh  Al-Asma'i. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  Kata  IIaJI 

artinya  angin  timur. 

jy^  &  kata  jy^  artinya  angin  barat. 


&varah 


(1)  Bab  Shalat  Gerhana 


°3 5*  J  Cj*  L J  o*  J  *** 

jii  £)  Jiluij  xlz*  jj  >5  j?'  £^>-3  c.  If  y} 

dJlS  iiJVp  ^p  of  ^  f  1-3*  iS^  4*  ^'A^ 

^3  ^  ls^  J.^3  4*  ^ 

^3  p  ijbr  fi^Ji  JvJ^U  ^3  4p  &  3.^3 

^&£}t  o  4  3*3  3^6  ^'3  £*3  p-*  '-^  3^i 

fi  jjSli  64  3*3  l^r  t/35'  34U  ^3  p  y}i\ 
jiiti  £fj  P  J  3^'  r1^1  ^-j5  3*3  3^  fvi 
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d)l  3li  p  JJt3  At  J-Ul  c~Uo 

^3  *v^-t  05^  oii— N  u£i3  ‘7’^'  Jr?  3^"'3  J~»^' 
a5f  1;  1 JI553  1  5U3  i»i  1  ^3  t j3^  ui_^i3  isjj  ^1^4 
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C  Kitab  <j>halat  Al-Ruauf  (Gerhana)^ 

!>UU  ^  ./? \j  L»  D_^>L  auI^  ^a_o^>c_^ 

Aiil  o->Lt  ^jA  OLiil  yLJil\j  Di  dJJL*  4jI _jj  ^sj  cu*Jb 

2086.  Qutaibah  bin  Said  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Malik  bin 
Anas,  dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari  ayahnya  dari  Aisyah.  (H)  Abu 
Bakar  bin  Abu  Syaibah  -lafazh  ini  miliknya-  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  ia  berkata,  Abdullah  bin  Numair  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Hisyam  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  ayahnya, 
dari  Aisyah.  la  berkata,  "Pada  masa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  pernah  terjadi  gerhana  matahari,  maka  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  berdiri  melakukan  shalat,  beliau  sangat  memperlama 
berdirinya,  kemudian  rukuk  dan  sangat  memperlama  rukuknya, 
kemudian  mengangkat  kepalanya  dan  berdiri  sambil  memperlama 
berdirinya,  tetapi  lebih  singkat  dari  berdiri  yang  pertama,  kemudian 
rukuk  dan  memperlama  rukuknya,  tetapi  lebih  singkat  dari  rukuk  yang 
pertama,  kemudian  beliau  sujud.  Setelah  itu,  berdiri  dan  memperlama 
berdirinya,  tetapi  lebih  singkat  dari  berdiri  yang  pertama,  kemudian 
rukuk,  dan  memperlama  rukuknya,  tetapi  lebih  singkat  dari  rukuk 
yang  pertama,  kemudian  mengangkat  kepalanya.  Lalu  berdiri  dan 
memperlama  berdirinya,  tetapi  lebih  singkat  dari  berdiri  yang  pertama, 
kemudian  rukuk  dan  memperlama  rukuknya,  tetapi  lebih  singkat  dari 
rukuk  yang  pertama,  kemudian  sujud.  Kemudian  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  pergi  dan  matahari  telah  nampak  kembali,  maka  beliau 
menyampaikan  khutbah  kepada  manusia,  dengan  memuji  Allah  dan 
mengagungkan-Nya  kemudian  bersabda,  "Sesungguhnya  matahari  dan 
bulan  adalah  termasuk  dari  tanda-tanda  kebesaran  Allah,  gerhana  terjadi 
pada  keduanya  bukan  karena  kematian  seseorang  dan  tidak  juga  karena 
kehidupan  seseorang.  Maka  jika  kalian  melihatnya,  hendaklah  bertakbir, 
berdoa  kepada  Allah,  melakukan  shalat,  dan  bersedekahlah.  Wahai  umat 
Muhammad,  tidak  ada  seorang  pun  yang  lebih  cemburu  daripada  Allah 
apabila  hamba-Nya  yang  laki-laki  atau  hamba-Nya  yang  perempuan 
melakukan  perzinaan.  Wahai  umat  Muhammad,  demi  Allah,  jika  kalian 
mengetahui  apa  yang  aku  ketahui  niscaya  kalian  akan  banyak  menangis 
dan  sedikit  tertawa.  Ketahuilah  apakah  aku  sudah  menyampaikannya?" 
Di  dalam  riwayat  Malik,  "Sesungguhnya  matahari  dan  bulan  adalah 
dua  tanda  dari  tanda-tanda  kebesaran  Allah." 


&yarah — 4} 

782  (<g>hahih  Muslim) 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Kusuf,  Bab:  Ash-Sedekah  fi  Al-Kusuf 
(nomor  1044). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-Kusuf,  Bab:  Nau'un  Aakhar  minhu  'an 
Aisyah  (nomor  1473).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  17148). 

'd#  fi  ^  fi  fi  fi  fifi-  ^  *  AV 

Sljj  <oil  oUT  fi  Oli  d*j  L»l  J 15  p  Sljj 

c-ilj  <Jl&  4*dj  £*j  p  Uaj' 

2087.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami.  Abu  Mu'awiyah 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Hisyam  bin  Urwah,  dengan 
sanad  ini,  dan  Hisyam  menambahkan,  “ Kemudian  beliau  bersabda, 
"Amma  Ba'du,  sesungguhnya  matahari  dan  bulan  termasuk  tanda- 
tanda  kebesaran  Allah."  Dan  juga  menambahkan,  "Kemudian  beliau 
mengangkat  kedua  tangannya  seraya  berkata,  "Ya  Allah,  persaksikanlah 
apakah  aku  sudah  menyampaikannya." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  17220). 

c  fi*  ^3  fi  fifi-  fi  *  A  A 

fi-  < _ fcj  'yis  jj\ 

£jj  fi  fi.fi  fi.  J15  fi  fi  fi*-** 

(J j  oli»-  fi  C.. cJli  fi~»j  4jLp  aJJI  fi*& 

^JL. j  aILp  aUI  ^Lvs  aM'  J J  'di' 

4Ul  (J OfrljJ  (j"'-''  'jf  J  (*l^  fil 

'fi'j  p  yufi  IpjS"j  'fi'j  'fi*  p  'fifi  p** J  'di' 

I^Sli  f IS  i£lJj  IIjj  oJl»j>-  aUI  £-«->*  Jlii  4*11 j 
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{k 'j  'jk  p  Jji  li\jA\  ja  'ot\j 

aJ^J-  jlJ  4«l  £yC*  Jli  p  JjSli  CjA  3* 

k*i  p  Jb«c S*  p  jAUaJi  fi\  p  J  P  *^5>J|  iiAJj  Ljj 

gjjj  cpzkj  gj\  J>-  diJi  ji»  L^>-Sl' 

of  JIS 

^  oiil  yki\j  di  Jii  jJ->  Uj  ^ti 

I jpjili  U^lj  lili  4Jl^J  ^ j  JL^-l  o^Li  i!)LL*oxj  S/  Aiil  cjIjT 

ami  J yl.j  jiij  4wi  ^4  jP~ ' k*3*  Jii3  *yka\i 
Jp-  pk^J  ^  gs*  °ib  f^3  ^  LS^ 

cJL>t?!-  jiliij  <L»Jl  lijai  j>-T  <l)t  «Aj jt  ^^jl j 

kj~  (iiaL^cj  C-jtj  -^ilj  Jlij  . 

4Jl^Ul  ^p\  y>j  ^tJ  l*-i  oJtj}  o>-t; 

.oJbu  L»  Ju  p  j  yali  I jpjili  <<Jy  J-P 

2088.  Harmalah  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  saya,  Ibnu  Wahb 
telah  mengabarkan  kepada  saya,  Yunus  telah  mengabarkan  kepada  saya. 
(H)  Abu  Ath-Thahir  dan  Muhammad  bin  Salamah  Al-Muradi  telah 
memberitahukan  kepada  saya,  mereka  berdua  berkata,  Ibnu  Wahb  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Yunus,  dari  Ibnu  Syihab,  ia  berkata, 
Urwah  bin  Az-Zubair  telah  mengabarkan  kepada  saya,  dari  Aisyah  istri 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  Aisyah  berkata,  "Telah  terjadi  gerhana 
matahari  pada  masa  kehidupan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
maka  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  keluar  menuju  masjid,  lalu 
berdiri  untuk  melakukan  shalat  dan  bertakbir  sementara  orang-orang 
membentuk  shaf  di  belakangnya.  Lalu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  membaca  dengan  bacaan  yangpanjang,  kemudian  takbir  lalu  rukuk 
dengan  memperlama  rukuknya,  kemudian  mengangkat  kepalanya  sambil 
mengucapkan,  "Sami'allahu  liman  hamidah,  Rabbana  walakal  hamdu." 
Setelah  itu  beliau  berdiri  dan  membaca  dengan  bacaan  panjang,  tetapi 


lebih  singkat  dari  bacaan  pertama,  kemudian  takbir  lalu  rukuk  dengan 
memperlama  rukuknya,  tetapi  lebih  singkat  dari  rukuk  yang  pertama, 
kemudian  mengucapkan,  “Sami'allahu  liman  hamidah,  Rabbana  walakal 
hamdu."  Kemudian  beliau  sujud,  -Abu  Ath-Thahir  tidak  menyebutkan, 
" Kemudian  beliau  sujud"  -  Kemudian  beliau  melakukan  hal  yang  sama 
pada  rakaat  kedua,  hingga  sempurna  empat  rukuk,  dan  empat  sujud. 
Sebelum  beliau  pergi  matahari  sudah  tampak,  kemudian  beliau  berdiri 
dan  menyampaikan  khutbah  kepada  manusia,  beliau  memuji  Allah  sesuai 
dengan  keagungan-Nya,  kemudian  bersabda,  ", Sesungguhnya  matahari 
dan  bulan  adalah  dua  tanda  dari  tanda-tanda  kebesaran  Allah,  gerhana 
tidak  terjadi  karena  kematian  seseorang  atau  kehidupannya.  Jika  kalian 
melihatnya  maka  bergegaslah  melakukan  shalat,"  Beliau  juga  bersabda, 
"Shalatlah  hingga  Allah  menghilangkannya  dari  kalian."  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Dari  tempatku  ini,  aku  melihat 
segala  sesuatu  yang  telah  dijanjikan  untuk  kalian,  hingga  aku  telah 
melihat  diriku  sendiri  ingin  memetik  buah  dari  Surga  pada  saat  kalian 
melihatku,  aku  mulai  mendahului  -Al-Muradi  meriwayatkan,  "Aku 
maju  mendahului-,  sungguh  aku  telah  melihat  neraka  Jahanam  yang 
menghancurkan  satu  sama  lainnya.  Pada  saat  kalian  melihatku,  aku 
pun  mundur,  dan  aku  melihat  Ibnu  Luhaiy  berada  di  dalamnya,  dialah 
orang  yang  telah  menelantarkan  hewan-hewan."  Hadits  riwayat  Abu 
Ath-Thahir  selesai  pada  perkataannya,  "Lakukanlah  shalat"  dan  ia  tidak 
menyebutkan  setelahnya. 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Kusuf,  Bab:  Khutbah  Al-Imam  fi  Al- 
Kusuf  (nomor  1046),  Kitab:  Al-' Amal  fi  Ash-Shalah,  Bab:  Idza  Infalat 
Ad-Daabahfi  Ash-Shalah  (nomor  1212)  secara  ringkas. 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Man  Qaala  Arba'u 
Raka'at  (nomor  1180)  secara  ringkas. 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-Kusuf,  Bab:  Nau'  Akhar  minhu  'an  Aisyah 
(nomor  1471). 

4.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Iqamah  Ash-Shalah  wa  As-Sunnah  fiiha. 
Bab:  Moa  Jaa'afi  Shalah  Al-Kusuf  (nomor  1263)  secara  ringkas.  Tuhfah 
Al-Asyraf  (nomor  16692). 
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2089.  Muhammad  bin  Mihran  Ar-Razi  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Al-Walid  bin  Muslim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata, 
Al-Auza'i  Abu  Amr  dan  selainnya  berkata,  aku  mendengar  Ibnu  Syihab 
Az-Zuhri  telah  mengabarkan  dari  Urwah  dari  Aisyah,  bahwasanya  pada 
masa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  terjadi  gerhana  matahari, 
lalu  beliau  mengutus  seseorang  untuk  menyeru,  "Ash-Shalatu  Jami'ah 
(Mari  shalat  berjamaah). "  Maka  orang-orang  pun  berkumpul,  lalu  beliau 
maju  ke  depan  dan  bertakbir,  lalu  melakukan  shalat  dengan  empat  rukuk 
dan  empat  sujud  dalam  dua  rakaat. 


•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Kusuf,  Bab:  Al-Jahru  bi  Al-Qira'ah  fi 
Al-Kusuf  (nomor  1066). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-Kusuf,  Bab:  Al-Amru  bi  An-Nida'  li 
Shalah  Al-Kusuf  (nomor  1464),  Bab:  Na'un  Akhar  minhu  'an  Aisyah 
(nomor  1472),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  16511). 


Jl.  f  *  ^  ^  /  #  /  C/  J1  O  ^  O  JI  ^  *  9  *  s  ****  '  J  O 

d\  ZJUjl*  Dj^P  <Gl  yj 

£jj\  i—SjJorJl  ^  'j$>r  ^  (_ jU*s 

gj\j  ^^3 


2090.  Muhammad  bin  Mihran  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Al-Walid 
bin  Muslim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdurrahman  bin 
Namr  telah  mengabarkan  kepada  kami,  bahwasanya  ia  mendengar  Ibnu 


Syihab  mengabarkan  dari  Urwah  dari  Aisyah,  bahwasanya  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengeraskan  bacaan  pada  waktu  shalat 
gerhana.  Beliau  shalat  dengan  empat  rukuk  dan  empat  sujud  dalam  dua 
rakaat." 


•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Kusuf,  Bab:  Al-Jahru  bi  Al-Qira'ah  fi 
Al-Kusuf  (nomor  1065). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Yunadi  fiiha  bi  Ash- 
Shalah  (nomor  1190).  * 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-Kusuf,  Bab:  Al-Jahru  bi  Al-Qira'ah  fi 
Shalah  Al-Kusuf  (nomor  1493),  Bab:  At-Tasyahhud  wa  At-Taslim  fi 
Shalah  Al-Kusuf  (nomor  1496),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  16528). 

^  $  u*  df*  C/.  ^ 

2091.  Az-Zuhri  berkata,  Katsir  bin  Abbas  telah  mengabarkan  kepada  saya,  dari 
Ibnu  Abbas,  dari  An-Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bahwasanya 
beliau  shalat  dengan  empat  rukuk  dan  empat  sujud  dalam  dua  rakaat." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Kusuf  Bab:  Khutbah  Al-Imam  fi  Al- 
Kusuf  (nomor  1046)  secara  panjang. 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Man  Qaala  Arba’u 
Rakaa'at  (nomor  1181)  hadits  yang  sama. 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-Kusuf  Bab:  Na'un  Akhar  Min  Shalah  Al- 
Kusuf 'an  Ibnu  Abbas,  (nomor  1468),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  6335). 

i J  Y  *  ^  Y 
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2092.  Hajib  bin  Al-Walid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Muhammad  bin 
Harb  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Al-Walid  Az- 
Zubaidi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Az-Zuhri,  ia  berkata, 
"Katsir  bin  Abbas  telah  memberitahukan,  bahwasanya  Ibnu  Abbas  telah 
memberitahukannya  tentang  shalat  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  pada  waktu  terjadi  gerhana  matahari,"  Seperti  hadits  yang  telah 
diberitahukan  oleh  Urwah  dari  Aisyah. 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  2091. 


fAj*  L^t  ^ 

O*  J j*i  If.  ^4^  J jaj  £UaP  J li 

J  y*  j  >^-$p  d)l  3-ijL p 

p  (*■*  l-UX5>  1*13  ^155  | JJL«3  aIIp  a&I 
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a))I  J 15  j  lil  cJL*J  Ji5j  t— 


|»U5  o>X^>-  <ti)l  J 15  A^fj  lilj  ^5^!  p  *sr\ 
jJ-\  o^-J  d)LL«S^  Sl  3^'j  01  Jl5  p  a^Lp  aS)I 

J  ®-5^P  ;  AUl  A))i  obi  (j-«  1  X  g  :C' j  AjL?xJ  'J  j 

a))I  li jJLS' 


2093.  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Muhammad  bin 
Bakar  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Ibnu  Juraij  telah  mengabarkan 
kepada  kami,  ia  berkata,  aku  mendengar  Atha'  berkata,  aku  mendengar 
Ubaid  bin  Umair  mengatakan,  "Orang  yang  aku  percayai  telah 
memberitahukan  kepada  saya  -kata  Atha.',  "Aku  memperkirakan 
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yang  dimaksud  adalah  Aisyah"-,  bahwasanya  pada  masa  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  terjadi  gerhana  matahari,  maka 
beliau  lama  berdiri  melakukan  shalat,  berdiri  kemudian  rukuk, 
kemudian  berdiri  lagi  lalu  rukuk,  kemudian  berdiri  lagi  lalu  rukuk.  Dua 
rakaat,  masing-masing  tiga  rukuk  dan  empat  sujud,  lalu  beliau  pergi 
sementara  matahari  sudah  nampak  kembali.  Jika  hendak  rukuk,  beliau 
mengucapkan,  "Allahu  Akbar".  Kemudian  rukuk,  dan  jika  mengangkat 
kepalanya  beliau  mengucapkan,  "Sami' allahu  liman  hamidah." 
Lalu  beliau  bangkit  memuji  Allah  dan  menyanjung-Nya.  Kemudian 
bersabda,  "Sesungguhnya  gerhana  matahari  dan  bulan  tidak  terjadi 
karena  kematian  atau  kehidupan  seseorang,  tetapi  keduanya  adalah 
termasuk  dari  tanda-tanda  kekuasaan  Allah,  dengan  keduanya  Allah 
memperingatkan  hamba-hamba-Nya,  maka  jika  kalian  melihat  gerhana, 
berdzikirlah  kepada  Allah  hingga  gerhana  tersebut  sirna." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Shalah  Al-Kusuf( nomor 
1177). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-Kusuf,  Bab:  Na'un  akhar  min  shalah  Al- 
Kusuf  (nomor  1469),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  16323). 

ilii  CR  J  O \*~£-  *  H  t 

i y.  o*  ® ^  cf 

^  O*  Ji**  CR 

2094.  Abu  Ghassan  Al-Misma’i  dan  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah 
memberitahukan  kepada  saya,  mereka  berdua  berkata,  Mu'adz  - 
Ibnu  Hisyam-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku  telah 
memberitahukan  kepada  saya,  dari  Qatadah,  dari  Atha  bin  Abi  Rabah, 
dari  Ubaid  bin  Umair,  dari  Aisyah,  bahwasanya  Nabi  Allah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  melakukan  shalat  dengan  enam  rukuk  dan  empat 
sujud.  " 
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C  Kitab  «Shalat  Al-Ru&uf  (Gerhana) ) 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-Kusuf,  Bab:  Na'un  Akhar 

min  Shalah  Al-Kusuf  (nomor  1470),  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  16325). 

•  Tafsir  Hadits:  2086-2094 

Dalam  bahasa  Arab  dikatakan,  j  "Terjadi  gerhana 

matahari  dan  bulan".  Kata  —  «Jt-i'  —  dan  - 

JjlSJJi  memiliki  satu  makna  yang  sama  yaitu  gerhana.  Dikatakan,  «J^ 
J-lIll,  dengan  kaf,  artinya  gerhana  matahari  dan  dengan  kha\ 

artinya  gerhana  bulan.  Al-Qadhi  Iyadh  meriwayatkan  dari  sebagian 
pakar  bahasa  Arab  dan  ulama  terdahulu,  dengan  sebaliknya,  kusuf 
untuk  gerhana  bulan  dan  khusyuf  untuk  gerhana  matahari.  Pendapat 
ini  salah  dan  bertentangan  dengan  firman  Allah  Ta'ala, 


", Dan  apabila  bulan  telah  hilang  cahayanya"  (QS.  Al-Qiyaamah:  8). 

Menurut  mayoritas  ulama,  khusuf  dan  kusuf  dipakai  apabila  terjadi 
gerhana  total  pada  matahari  dan  bulan,  dan  dengan  hilang  sinarnya, 
atau  juga  hilang  sebagiannya.  Sekelompok  ulama  berpendapat,  yang  di 
antara  mereka  adalah  Al-Imam  Al-Laits  bin  Saad  bahwa  khusuf  adalah 
gerhana  total,  sedangkan  kusuf  adalah  gerhana  tidak  total.  Ada  yang 
mengatakan  bahwa  khusuf  adalah  hilang  sinarnya,  sedangkan  kusuf 
jika  berubah  warnanya.  Perlu  diketahui  bahwa  shalat  gerhana  telah 
diriwayatkan  dengan  banyak  cara,  sebagian  besarnya  telah  disebutkan 
oleh  Muslim,  Abu  Dawud,  dan  lainnya  dengan  cara  yang  berbeda- 
beda.  Ulama  telah  bersepakat  bahwa  hukumnya  sunnah.  Imam  Malik, 
Imam  Syafi'i,  Imam  Ahmad,  dan  jumhur  ulama  mengatakan  bahwa 
disunnahkan  melakukannya  dengan  berjamaah.  Sementara  ulama  Irak 
berpendapat,  dikerjakan  dengan  sendiri-sendiri. 

Landasan  jumhur  ulama  adalah  hadits-hadits  shahih  yang  terdapat 
dalam  Shahih  Muslim  dan  lainnya.  Akan  tetapi,  mereka  berselisih 
pendapat  tentang  sifatnya.  Pendapat  yang  populer  dari  madzhab  Imam 
Syafi'i  adalah  shalat  dilakukan  dua  rakaat  pada  setiap  rakaat,  dua  kali 
berdiri,  dua  kali  membaca  ayat,  dan  dua  kali  rukuk.  Adapun  sujud 
hanya  dua  kali  seperti  shalat  lainnya,  baik  gerhana  tersebut  terjadi 
terus  menerus  maupun  tidak.  Pendapat  ini  juga  diutarakan  oleh  Malik, 
Al-Laits,  Ahmad,  Abu  Tsaur,  mayoritas  ulama  Hijaz  (daerah  sekitar 
Mekah,  Madinah,  dan  Jedah  -edt)  dan  ulama  lainnya. 
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Para  ulama  Kufah  berpendapat  bahwa  shalat  gerhana  dilakukan 
dua  rakaat  seperti  shalat  sunnah  yang  lain,  sebagaimana  dipahami 
secara  zhahir  dari  hadits  riwayat  Jabir  bin  Samurah  dan  Abi  Bakrah, 
bahwasanya  Nabi  Shallallahu  Alaihiwa  Sallam  shalat  dua  rakaat.  Landasan 
jumhur  ulama  adalah  hadits  Aisyah,  dari  riwayat  Urwah  dan  Amrah, 
dan  hadits  Jabir,  Ibnu  Abbas,  dan  Ibnu  Amr  bin  Ash,  bahwasanya  shalat 
gerhana  dilakukan  dua  rakaat,  pada  setiap  satu  rakaat,  ada  dua  rukuk 
dan  dua  sujud.  Ibnu  Abdil  Bar  berkata,  "Ini  adalah  pendapat  yang 
paling  sah  di  dalam  bab  ini.  Riwayat-riwayat  lain  yang  bertentangan 
adalah  lemah." 

Para  ulama  berpendapat  bahwa  hadits  riwayat  Ibnu  Samurah 
tersebut  bersifat  umum,  dan  hadits-hadits  yang  lainnya  menjelaskan 
maksud  dari  hadits  tersebut.  Muslim  menyebutkan  di  dalam  riwayatnya 
dari  Aisyah,  dari  Ibnu  Abbas  dari  Jabir,  bahwa  shalat  gerhana  dilakukan 
dua  rakaat,  dan  pada  setiap  rakaat,  ada  tiga  kali  rukuk.  Dari  riwayat  Ibnu 
Abbas  dan  Ali,  shalatnya  dua  rakaat  dan  pada  setiap  rakaat,  empat  kali 
rukuk.  Al-Hafizh  berkata,  "Riwayat-riwayat  yang  pertama  lebih  sah, 
para  perawinya  lebih  hafal  dan  lebih  kuat  hafalannya."  Di  dalam  satu 
riwayat  milik  Abu  Dawud,  dari  riwayat  Ubay  bin  Ka'ab,  shalat  gerhana 
dua  rakaat,  dan  pada  setiap  rakaat,  lima  kali  rukuk.  Beberapa  macam 
cara  shalat  ini  disebutkan  oleh  beberapa  orang  shahabat. 

Sebagian  sahabat  kami,  dari  pakar  fikih  dan  hadits,  serta  lainnya 
mengatakan  bahwa  perselisihan  pendapat  yang  terdapat  di  dalam 
riwayat-riwayat  ini,  adalah  berdasarkan  perbedaan  kondisi  pada  saat 
gerhana  itu  terjadi.  Dalam  beberapa  waktu,  gerhana  matahari  terjadi 
agak  lama  sehingga  jumlah  rukuk  bertambah,  dan  pada  beberapa  waktu 
yang  lain  gerhana  matahari  terjadi  lebih  cepat  sehingga  jumlah  rukuk 
shalat  juga  sedikit.  Pada  waktu  lain,  gerhana  tidak  terjadi  begitu  lama 
ataupun  tidak  terlalu  cepat,  maka  jumlah  rukuknya  pun  tidak  banyak 
dan  tidak  pula  sedikit.  Kelompok  pertama  menyangkal  pendapat  ini 
dan  mengatakan  bahwasanya  gerhana  matahari  yang  terjadi  lama, 
tidak  ada  yang  mengetahuinya  sejak  awal  terjadinya  dan  tidak  juga 
pada  rakaat  pertama. 

Seluruh  riwayat  tersebut  menyatakan  bahwa  jumlah  bilangan 
rukuk  dalam  dua  rakaat  adalah  sama,  dan  ini  menunjukkan  bahwa 
hal  tersebut  sudah  diniatkan  sejak  awal  shalat.  Sekelompok  ulama,  di 
antara  mereka  Ishaq  bin  Rahwaih,  Ibnu  Jarir,  dan  Ibnu  Al-Mundzir 
mengatakan  bahwa  shalat  gerhana  dilakukan  dalam  beberapa  waktu. 
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dan  perbedaan  tata  cara  melakukannya  menunjukkan  bahwa  hal  itu 
boleh  dilakukan.  Oleh  sebab  itu,  shalat  gerhana  boleh  dilakukan  dengan 
salah  satu  cara  tersebut.  Inilah  pendapat  yang  kuat.  Wallahu  A'lam. 

Para  ulama  telah  sepakat  bahwa  pada  saat  berdiri  yang  pertama 
pada  setiap  rakaat  dibaca  surat  Al-Fatihah,  dan  mereka  berselisih 
pendapat  pada  berdiri  yang  kedua.  Menurut  madzhab  kami,  madzhab 
Malik  dan  mayoritas  sahabatnya,  bahwa  tidak  sah  shalat  jika  tidak 
membaca  surat  Al-Fatihah  pada  saat  berdiri  yang  kedua.  Muhammad 
bin  Maslamah  meriwayatkan  dari  ulama  madzhab  Malik  bahwa  surat 
Al-Fatihah  tidak  dibaca  pada  saat  berdiri  yang  kedua. 

Para  ulama  sepakat  bahwa  berdiri  dan  rukuk  yang  kedua  pada 
rakaat  pertama,  adalah  lebih  pendek  daripada  berdiri  dan  rukuk  yang 
pertama.  Begitu  juga  dengan  berdiri  dan  rukuk  yang  kedua  pada  rakaat 
kedua,  adalah  lebih  pendek  daripada  berdiri  dan  rukuk  yang  pertama. 

Mereka  berselisih  pendapat  tentang  berdiri  dan  rukuk  yang  pertama 
pada  rakaat  kedua,  apakah  lebih  pendek  daripada  berdiri  dan  rukuk 
yang  kedua  pada  rakaat  pertama?  Dan  seperti  yang  dipahami  dari  hadits 
bahwa  tidak  seperti  pada  saat  berdiri  yang  pertama  dan  rukuk  yang 
pertama,  ataukah  keduanya  sama  saja.  Oleh  karena  itu,  perkataannya, 
''Tidak  seperti  berdiri  dan  rukuk  yang  pertama''  artinya  adalah  pertama  kali 
berdiri  dan  pertama  kali  rukuk. 

Para  ulama  sepakat  bahwa  dianjurkan  untuk  memanjangkan 
bacaan  dan  rukuk  pada  dua  rakaat  shalat  gerhana,  sebagaimana  yang 
dijelaskan  dalam  beberapa  hadits.  Jika  seseorang  mencukupkan  untuk 
membaca  surat  Al-Fatihah  pada  setiap  kali  berdiri,  dan  memenuhi 
sikap  tuma'ninah  (berhenti  sebentar)  pada  setiap  kali  rukuk,  maka 
sah  shalatnya,  tetapi  tidak  mendapatkan  keutamaannya.  Para  ulama 
berselisih  pendapat  tentang  anjuran  memperlama  sujud,  mayoritas 
sahabat  kami  mengatakan,  "Tidak  memperlama  sujud  dan  dikerjakan 
sesuai  kemampuan  seperti  halnya  di  semua  shalat." 

Para  peneliti  hadits  berpendapat,  dianjurkan  memanjangkan 
sujud  seperti  halnya  rukuk.  Inilah  yang  telah  disebutkan  Imam  Syafi'i 
di  dalam  Al-Buwaithi  dan  ini  pendapat  yang  benar  berdasarkan 
hadits-hadits  shahih  tentang  permasalahan  ini.  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  pada  setiap  kali  bangkit  dari  rukuk  mengucapkan, 
"Sami’allahu  liman  hamidah"  kemudian  diikuti  dengan  mengucapkan 
"Rabbana  walakal  Hamdu"  hingga  selesai.  Pendapat  yang  benar  adalah 
dianjurkan  membaca  ta'aimvudz  ( A'udzubillahi  minasy  syaithanir  rajiim) 
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sebelum  membaca  surat  Al-Fatihah  pada  setiap  kali  berdiri.  Ada  yang 
mengatakan,  cukup  dibaca  pada  saat  berdiri  yang  pertama  saja  (rakaat 
pertama). 

Paraulamaberselisihpendapattentangkhutbahpadashalatgerhana. 
Imam  Syafi'i,  Ishaq,  Ibnu  Jarir,  dan  pakar  fikih  di  kalangan  ulama  hadits 
berpendapat  bahwa  setelah  shalat  dianjurkan  untuk  menyampaikan 
khutbah.  Imam  Malik  dan  Imam  Abu  Hanifah  mengatakan,  "Tidak 
dianjurkan  untuk  menyampaikan  khutbah).  Dalil  Imam  Syafi'i  adalah 
beberapa  hadits  shahih  yang  terdapat  di  dalam  kitab  Ash-Shahihain 
dan  lainnya,  yang  menerangkan  bahwasanya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  menyampaikan  khutbah  setelah  shalat  gerhana. 

Perkataannya,  " Beliau  sangat  memperlama  berdirinya,  dan  sangat 
memperlama  rukuknya,  kemudian  sujud,  kemudian  berdiri,  dan  memperlama 
berdirinya,"  Ini  adalah  bantahan  terhadap  orang  yang  mengatakan 
bahwa  sujud  tidak  dilakukan  dengan  lama.  Hujjah  kelompok  lain  adalah 
beberapa  hadits  yang  secara  jelas  menyatakan  bahwa  sujud  dilakukan 
dengan  lama.  Oleh  karena  itu,  hadits-hadits  tersebut  sebagai  penjelasan 
dari  hadits  ini. 

Perkataannya,  l-u-  (sangat),  berasal  dari  kata  to*-  jJt. 

Perkataannya,  "Kemudian  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
pergi  dan  matahari  telah  nampak  kembali,  maka  beliau  menyampaikan  khutbah 
kepada  manusia."  Perkataan  ini  merupakan  dalil  bagi  Imam  Syafi'i  dan 
orang-orang  yang  sependapat  dengannya,  tentang  anjuran  untuk 
menyampaikan  khutbah  setelah  shalat  gerhana,  seperti  yang  telah 
dijelaskan  sebelumnya.  Hadits  ini  juga  menjelaskan  bahwa  khutbah 
tidak  terhenti  dengan  terlihatnya  matahari  kembali,  dan  hal  itu  berbeda 
halnya  dengan  shalat. 

Perkataannya,  "dengan  memuji  Allah  dan  mengagungkan-Nya"  meru¬ 
pakan  dalil  bahwa  khutbah  dimulai  dengan  memuji  Allah  Ta'ala. 
Madzhab  Imam  Syafi'i  mengatakan  bahwa  membaca  "Alhamdulillah" 
wajib  hukumnya,  jika  seseorang  mengucapkan  hal  yang  lain  walaupun 
semakna  dengannya,  maka  tidak  sah  khutbahnya. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pada  hadits-hadits  di 
dalambab  ini,  "Sesungguhnya  matahari  dan  bulan  adalah  termasuk  dari  tanda- 
tanda  kebesaran  Allah,  gerhana  terjadi  pada  keduanya  bukan  karena  kematian 
seseorang  dan  tidak  juga  karena  kehidupan  seseorang. "  Di  dalam  riwayat  lain, 
disebutkan  bahwasanya  orang-orang  ketika  itu  mengatakan,  "Gerhana 
matahari  terjadi  karena  kematian  Ibrahim."  Oleh  karena  itu.  Nabi 
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Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengatakan  hal  yang  tadi  sebagai  bantahan 
terhadap  mereka.  Para  ulama  berpendapat,  hikmah  dari  perkataan 
ini  adalah  sebagian  orang-orang  jahiliyah  mengagungkan  matahari 
dan  bulan,  padahal  keduanya  adalah  dua  makhluk  Allah  Ta'ala  dan 
juga  tanda-tanda  kebesaran-Nya,  yang  keduanya  tidak  mempunyai 
keistimewaan.  Keduanya  sama  seperti  makhluk-makhluk  lain  yang 
mempunyai  kekurangan  dan  perubahan  bentuk.  Sebagian  orang-orang 
sesat  dari  ahli  nujum  mengatakan,  "Gerhana  tidak  terjadi,  melainkan 
karena  kematian  orang  besar  atau  yang  lainnya."  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  menjelaskan  bahwa  perkataan  ini  adalah  salah,  tidak  boleh 
terpengaruh  oleh  perkataan  mereka,  terlebih  lagi  secara  kebetulan 
gerhana  terjadi  bertepatan  dengan  kematian  Ibrahim  Radhiyallahu 
Anhu. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Maka  jika  kalian 
melihatnya,  hendaklah  bertakbir,  berdoa  kepada  Allah,  melakukan  shaiat,  dan 
bersedekahlah,"  Merupakan  anjuran  untuk  melakukan  ibadah-ibadah 
tersebut. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  'J&  j*  01  oIAi  iif 
j*  "Wahai  umat  Muhammad,  tidak  ada  seorang  pun  yang  lebih  cemburu 
daripada  Allah"  Para  ulama  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah 
tidak  ada  seorang  pun  yang  dapat  menghalangi  dari  perbuatan  maksiat 
selain  Allah  Ta'ala,  dan  tidak  ada  yang  sangat  membenci  kemaksiatan 
tersebut  melebihi  bencinya  Allah  Subhanahu  wa  Ta'ala. 

SabdaRasuluRahShallallahuAlaihiwaSallam/'WahaiumatMuhammad, 
demi  Allah,  jika  kalian  mengetahui  apa  yang  aku  ketahui,  niscaya  kalian  akan 
banyak  menangis  dan  sedikit  tertawa"  Maksudnya,  jika  kalian  mengetahui 
besarnya  murka  Allah  Ta'ala  dan  keras  hukuman-Nya  terhadap  pelaku 
dosa,  huru-hara  pada  hari  kiamat  dan  kejadian  setelahnya,  dan  kalian 
melihat  api  neraka  sebagaimana  yang  aku  lihat  dari  tempatku  sekarang 
ini  dan  di  tempat  lain,  niscaya  kalian  akan  banyak  menangis  dan  sedikit 
tertawa  karena  memikirkan  apa  yang  telah  kalian  lihat. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Ketahuilah  apakah  aku 
sudah  menyampaikannya?"  Maksudnya,  apa  yang  telah  diperintahkan 
kepadaku  berupa  nasihat,  peringatan,  dan  apa-apa  yang  aku  telah 
diutus  dengannya.  Hal  ini  merupakan  dorongan  bagi  para  shahabat 
untuk  melakukan  dan  menjaga  hal-hal  yang  disebutkan  dalam 
haditsnya,  karena  beliau  diperintahkan  untuk  memberi  peringatan 
kepada  mereka. 


Perkataannya,  " Maka  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  keluar  menuju 
masjid,  lalu  berdiri  untuk  melakukan  shalat  dan  bertakbir,  sementara  orang- 
orang  membentuk  shaf  di  belakangnya."  Merupakan  dalil  tentang  shalat 
gerhana  dan  dianjurkan  untuk  melakukannya  di  masjid  yang  digunakan 
untuk  shalat  Jumat.  Sahabat-sahabat  kami  menuturkan,  "Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak  keluar  menuju  ke  mushalla  (tanah 
lapang),  karena  khawatir  tidak  sempat  melakukan  shalat  gerhana  jika 
matahari  sudah  terlihat  kembali,  maka  disunnahkan  untuk  melakukan 
shalat  gerhana  dengan  segera."  Hadits  ini  juga  menjelaskan  bahwa 
dianjurkan  melakukan  shalat  gerhana  dengan  berjamaah,  boleh  juga 
dilakukan  dengan  sendiri-sendiri.  Di  samping  itu,  shalat  ini  juga 
disyariatkan  bagi  kaum  perempuan,  budak,  musafir,  dan  semua  yang 
tidak  mempunyai  udzur  (halangan)  untuk  melakukan  shalat. 

Perkataan  Aisyah,  "Kemudian  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
mengangkat  kepalanya  sambil  mengucapkan,  "Sami'allahu  liman  hamidah, 
Rabbana  walakal  hamdu."  Merupakan  dalil  untuk  membaca  dua  lafazh 
tersebut  ketika  i'tidal.  Ini  adalah  madzhab  Imam  Syafi'i  dan  orang  yang 
sependapat  dengannya.  Seperti  yang  sudah  dijelaskan  sebelumnya 
tentang  tata  cara  melaksanakan  shalat,  yang  menurut  kami,  lafazh 
tersebut  dianjurkan  untuk  imam,  makmum,  dan  orang  yang  shalat 
sendiri  sehingga  setiap  orang  yang  shalat  dianjurkan  untuk  membaca 
tersebut.  Di  dalam  hadits  ini  terdapat  dalil  tentang  anjuran  untuk 
membaca  lafazh  tersebut  pada  setiap  bangkit  dari  rukuk  di  waktu  shalat 
gerhana,  baik  pada  rukuk  yang  pertama  maupun  kedua. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Jika  kalian  melihatnya, 
maka  bergegaslah  melakukan  shalat,"  Beliau  juga  bersabda,  "Shalatlah 
hingga  Allah  menghilangkannya  dari  kalian."  Maksudnya,  bergegaslah 
untuk  melakukan  shalat  hingga  gerhana  ini  hilang  dari  kalian  karena 
hal  tersebut  dikhawatirkan  sebagai  awal  dari  azab  bagi  kalian. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  i'j  cjr 

jijii  "pada  saat  kalian  melihatku,  aku  mulai  mendahului"  Kata  f -'i?  dibaca 
dengan  men-dhammah-kan  hamzah,  mem-fathah-kan  qof,  dan  meng- 
kasrah-kan  dai  yang  ber-tasydid.  Maksudnya,  aku  memajukan  diriku 
atau  melangkahkan  kakiku  terlebih  dahulu.  Begitu  juga  Al-Qadhi  Iyadh 
membacanya  dengan  f aii.  Sebagian  ulama  membacanya  fii'  dengan 
mem-fathah-kan  hamzah,  men-sukun-kan  qaf  dan  men-dhammah-kan  dai, 
diambil  dari  kata  paij,  dengan  arti  yang  sama,  dan  keduanya  adalah  benar. 
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Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Sungguh  aku  telah 
melihat  neraka  Jahanam"  hadits  ini  menjelaskan  bahwa  neraka  Jahanam 
sudah  diciptakan,  ini  adalah  madzhab  ahlus  sunnah  wal  jama'ah. 
Maksud,  “yang  menghancurkan  satu  sama  lainnya"  adalah  karena  keras 
kobaran  dan  guncangannya,  yang  diumpamakan  seperti  ombak  lautan 
yang  saling  memecahkan  satu  sama  lainnya. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Dan  aku  melihat  Ibnu 
Luhaiy  berada  di  dalamnya."  Merupakan  dalil  bahwa  sebagian  manusia 
pada  hari  ini  sedang  diazab  di  dalam  neraka  Jahanam.  Semoga  Allah 
mengampuni  kita  dan  seluruh  kaum  muslimin. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Pada  saat  kalian  me¬ 
lihatku,  aku  pun  mundur."  Beranjak  mundur  dari  tempat-tempat  azab 
dan  kebinasaan. 

Perkataannya,  "lalu  beliau  mengutus  seseorang  untuk  menyeru,  " Ash - 
Shalatu  Jami'ah  ( Mari  shalat  berjamaah)"  Ini  dijadikan  dalil  oleh  Imam 
Syafi'i  dan  orang  yang  sependapat  dengannya  bahwa  dianjurkan 
mengajak  orang-orang  untuk  shalat  gerhana  dengan  ucapan  "Ash- 
Shalatu  Jami'ah  (Mari  shalat  berjamaah)"  Mereka  sepakat  bahwa  tidak  ada 
adzan  dan  iqamah  untuk  shalat  tersebut. 

Perkataannya,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengeraskan 
bacaan  pada  waktu  shalat  gerhana."  Inilah  menurut  sahabat-sahabat  kami 
dan  jumhur  ulama  bahwa  ketika  shalat  gerhana  bulan,  bacaannya 
dikeraskan.  Menurut  madzhab  kami.  Imam  Malik,  Imam  Abu  Hanifah, 
Al-Laits  bin  Saad,  dan  mayoritas  ulama  fikih  bahwa  bacaan  pelan  adalah 
pada  saat  shalat  gerhana  matahari,  sedangkan  pada  saat  shalat  gerhana 
bulan,  bacaannya  dikeraskan.  Abu  Yusuf,  Muhammad  bin  Al-Hasan, 
Ahmad,  Ishaq,  dan  lainnya  mengatakan,  bacaan  shalat  dikeraskan 
pada  waktu  shalat  gerhana  matahari  dan  bulan,  yang  mereka  mengacu 
kepada  hadits  ini.  Ulama  lain  berpendapat,  para  shahabat  hanya 
menduga  bacaan  tersebut  seukuran  surat  Al-Baqarah  dan  atau  surat 
lainnya,  jika  bacaannya  dikeraskan  tentu  akan  diketahui  ukurannya 
dengan  jelas  dan  bukan  berdasarkan  dugaan.  Ibnu  Jarir  Ath-Thabari 
berkata,  "Bacaan  dengan  keras  atau  pelan  sama  saja." 

Perkataannya,  J  'J*  "Orang  yang  aku  percayai 

telah  memberitahukan  kepada  saya  -kata  Atha',  "Aku  memperkirakan  yang 
dimaksud  adalah  Aisyah-"  Demikianlah  yang  terdapat  pada  naskah  di 
negeri  kami,  begitu  juga  yang  dinukil  oleh  Al-Qadhi  dari  jumhur  ulama. 
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&yarah 

GShahfli  MuslimJ 

Sebagian  perawi  mengatakan,  i  J>  j'  "orang  yang  aku 

percayai  pemberitaannya  -yang  dimaksud  adalah  Aisyah."  Dua  bacaan  ini 
berbeda.  Berdasarkan  riwayat  jumhur  ulama,  hadits  ini  berstatus  mursal. 
Jika  kita  berpegang  dengan  pendapat  jumhur  ulama,  maka  orang  yang 
meriwayatkan  pada  hadits  lainnya  dengan  mengatakan,  "Orang  yang 
dipercaya  telah  mengabarkan  kepada  saya",  tidak  bisa  dijadikan  hujjah. 

Perkataannya,  "Dua  rakaat,  masing-masing  tiga  rukuk"  maksudnya 
pada  setiap  rakaat,  beliau  rukuk  tiga  kali. 

Perkataannya,  "Nabi  Allah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melakukan 
shalat  dengan  enam  rukuk  dan  empat  sujud."  Maksudnya,  beliau  shalat 
dua  rakaat  pada  setiap  rakaatnya  dilakukan  tiga  kali  rukuk  dan  dua 
kali  sujud. 


(2)  Bab  Menyebutkan  Azab  Kubur  pada  Waktu 
Shalat  Gerhana. 
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2095.  Abdullah  bin  Maslamah  Al-Qa'nabiy  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Sulaiman  -Ibnu  Bilal-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Yahya  dari  Amrah,  bahwasanya  seorang  perempuan  Yahudi  datang 
menemui  Aisyah  dan  bertanya  kepadanya,  perempuan  tersebut  berkata, 
", Mudah-mudahan  Allah  melindungimu  dari  azab  kubur"  Aisyah 
berkata,  " Wahai  Rasulullah,  apakah  manusia  akan  diazab  di  alam 
kubur?"  Lalu  Aisyah  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  "Aku  berlindung  kepada  Allah. "  Kemudian  pada  suatu  pagi 
Rasulullah  menaiki  kendaraannya,  lalu  terjadi  gerhana  matahari. 
Setelah  itu,  aku  keluar  lewat  di  antara  kamar-kamar  yang  ada  di  masjid. 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  datang  dari  kendaraannya 
hingga  beliau  sampai  ke  tempat  shalat  yang  mana  beliau  sering  shalat 
di  sana.  Beliau  berdiri  dan  orang-orang  berdiri  di  belakangnya."  Aisyah 
berkata,  ", Beliau  berdiri  lama  kemudian  rukuk  dengan  rukuk  yang 
lama,  kemudian  bangkit  dari  rukuk.  Lalu  beliau  berdiri  lama,  tetapi 
lebih  singkat  dari  berdiri  yang  pertama,  kemudian  rukuk  dengan  lama, 
tetapi  lebih  singkat  dari  rukuk  yang  pertama.  Kemudian  mengangkat 
kepalanya,  sementara  matahari  sudah  mulai  tampak."  Beliau  bersabda, 
"Sesungguhnya  aku  melihat  kalian  mendapatkan  cobaan  di  alam  kubur 
seperti  fitnah  (cobaan)  Dajjal." 

Amrah  berkata,  "Aku  mendengar  Aisyah  berkata,  'Aku  telah  mendengar 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  setelah  itu  berlindung  diri 
kepada  Allah  dari  azab  Neraka  dan  azab  kubur." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Kusuf,  Bab:  At-Ta'awwudz  min  Adzab 
Al-Qabri  fi  Al-Kusuf  (nomor  1049  dan  1050),  Bab:  Shalah  Al-Kusuf  fi 
Al-Masjid  (nomor  1055). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-Kusuf,  Bab:  Na'un  Akhar  min  'an  Aisyah 
(nomor  1474),  Bab:  Al-Qu'uud  'ala  Al-Mimbar  ba'da  Shalah  Al-Kusuf 
(nomor  1498).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  17936). 

Jiaj  ^  £jP  'y±P 
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2096.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Abdul  Wahhab  telah  memberitahukan  kepada  kami,  (H)  Ibnu  Abi  Umar 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  seluruhnya  dari  Yahya  bin  Said,  di  dalam  sanad  ini  seperti 
hadits  riwayat  Sulaiman  bin  Bilal. 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2095. 

•  Tafsir  Hadits:  2095-2096 

Perkataannya,  <j'j&  JZ  artinya  di  antara  kamar-kamar. 
Perkataannya,  "hingga  beliau  sampai  ke  tempat  shalat"  maksudnya 
tempat  shalat  beliau  di  dalam  masjid.  Hal  ini  menjelaskan  bahwa 
perbuatan  yang  sesuai  dengan  sunnah  adalah  shalat  gerhana  dilakukan 
di  masjid  dengan  berjamaah. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Sesungguhnya  aku 
melihat  kalian  mendapatkan  cobaan  di  alam  kubur  seperti  cobaan  Dajjal." 
Hal  ini  menjelaskan  adanya  azab  kubur  dan  fitnah  (cobaan)  di  dalam 
kubur.  Ini  adalah  madzhab  yang  benar.  Kata  artinya  kalian 

akan  mendapatkan  ujian.  Ketika  itu,  orang-orang  akan  ditanya,  "Apa 
yang  kamu  ketahui  tentang  orang  ini?"  Orang  mukmin  menjawab, 
"Dia  adalah  Rasulullah."  Sedangkan  orang  munafik  menjawab,  "Aku 
mendengar  orang-orang  mengatakan  sesuatu,  maka  aku  pun  ikut 
mengatakannya."  Demikianlah  sebagaimana  yang  diterangkan  dalam 
kitab  Ash-Shahih. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Seperti  fitnah  (cobaan) 
Dajjal"  Cobaan  yang  sangat  keras,  dan  ujian  yang  mengerikan,  tetapi 
Allah  memantapkan  hati  orang-orang  yang  beriman  dengan  perkataan 
yang  benar,  yaitu  tauhid. 


(3)  Bab  pada  Saat  Shalat  Gerhana,  Surga  dan  Meraka 
Diperlihatkan  kepada  liabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam. 
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2097.  Ya'qub  bin  Ibrahim  Ad-Dauraqi  telah  memberitahukan  kepada  saya, 
Ismail  bin  Ulaiyah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Hisyam 
Ad-Dastawa'i,  ia  berkata,  Abu  Az-Zubair  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Jabir  bin  Abdillah,  ia  berkata,  pada  hari  yang  sangat  panas 
di  masa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  terjadi  gerhana 
matahari,  maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  shalat  dengan 
shahabat-shahabatnya.  Beliau  memperlama  berdirinya  hingga  membuat 
mereka  jatuh,  kemudian  beliau  rukuk  dengan  lama,  kemudian  bangkit 
dari  rukuk  dan  berdiri  dengan  lama,  kemudian  kembali  rukuk  dengan 
lama,  kemudian  bangkit  dari  rukuk  dan  berdiri  dengan  lama,  kemudian 
sujud  sebanyak  dua  kali.  Kemudian  beliau  berdiri  lalu  melakukan  hal 
yang  sama.  Shalat  tersebut  adalah  empat  kali  rukuk  dan  empat  kali 
sujud.  Kemudian  beliau  bersabda,  "Sesungguhnya  telah  diperlihatkan 
kepadaku  segala  sesuatu  yang  akan  kalian  masuki.  Telah  diperlihatkan 
Surga  kepadaku,  hingga  jika  aku  mengulurkan  kedua  tanganku  untuk 
mengambil  satu  tandan  buah  dari  Surga  -  atau  dia  mengatakan,  "aku 
mengulurkan  kedua  tanganku  untuk  mengambil  satu  buah  darinya" - 
kedua  tanganku  tidak  bisa  memetiknya.  Dan  Neraka  telah  diperlihatkan 
kepadaku  sehingga  aku  dapat  melihat  seorang  perempuan  dari  Bani 
Israil  sedang  disiksa  karena  seekor  kucing  miliknya.  Ia  mengikat  kucing 
tersebut  dan  tidak  memberinya  makan  dan  tidak  juga  membiarkannya 
makan  serangga-serangga  tanah.  Dan  aku  juga  melihat  Abu  Tsumamah 
Amr  bin  Malik,  ususnya  diseret  di  dalam  Neraka.  Sesungguhnya  mereka 
mengatakan,  "Tidak  terjadi  gerhana  matahari  dan  bulan  melainkan 
karena  kematian  orang  yang  mulia."  Sesungguhnya  keduanya  adalah 
termasuk  di  antara  tanda-tanda  kebesaran  Allah  yang  Dia  perlihatkan 
kepada  kalian.  Jika  terjadi  gerhana,  maka  shalatlah  kalian  hingga  sirna 
gerhana  tersebut." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Man  Qaala;  Arba'u 
Rakaa'at,  (nomor  1179)  secara  ringkas. 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-Kusuf,  Bab:  Na'un  Akhar  (nomor  1477) 
secara  ringkas,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  2976). 

dJUuJl  dl p  Ujd>-  OL%**p 
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2098.  Abu  Ghassan  Al-Misma'i  telah  memberitahukan  kepada  saya,  Abdul 
Malik  bin  Ash-Shabbah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Hisyam 
dengan  sanad  seperti  ini,  tetapi  disebutkan  bahwa  beliau  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Aku  melihat  di  dalam  Neraka  seorang 
perempuan  berkulit  hitam  dan  berbadan  tinggi  dari  kabilah  Himyar" 
Beliau  tidak  mengatakan,  "Dari  Bani  Israil" 


•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2097. 
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2099.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdullah 
bin  Numair  telah  memberitahukan  kepada  kami,  (H)  Muhammad  bin 
Abdullah  bin  Numair  telah  memberitahukan  kepada  kami,  -  kedua 
lafazhnya  hampir  mirip  -  ia  berkata,  ayahku  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Abdul  Malik  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Atha'  dari  Jabir,  ia  berkata,  "Pada  masa  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam,  di  hari  kematian  Ibrahim  anak  laki-laki  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  terjadi  gerhana  matahari,  lalu  orang- 
orang  berkata,  "Gerhana  ini  terjadi  karena  kematian  Ibrahim,"  Maka 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berdiri  melakukan  shalat  bersama 
orang-orang  sebanyak  enam  kali  rukuk  dan  empat  kali  sujud.  Beliau 
memulainya  dengan  takbir,  kemudian  membaca  dan  memanjangkan 
bacaannya,  kemudian  rukuk  seukuran  dengan  lamanya  beliau  berdiri. 
Kemudian  bangkit  dari  rukuk  lalu  membaca  bacaan  yang  lebih  singkat 
dari  bacaan  pertama,  kemudian  rukuk  seukuran  dengan  lamanya  beliau 
berdiri.  Kemudian  bangkit  dari  rukuk  lalu  membaca  bacaan  yang  lebih 
singkat  dari  yang  kedua,  kemudian  rukuk  seukuran  dengan  lamanya 


804 


(Svarah _ 4) 

C&hahfli  MuslimJ 

beliau  berdiri.  Kemudian  bangkit  dari  rukuk,  lalu  turun  untuk  sujud. 
Beliau  sujud  dua  kali,  lalu  berdiri,  lalu  rukuk  juga  sebanyak  tiga  kali 
rukuk.  Tidak  ada  satu  rukuk  pun  melainkan  rukuk  yang  sebelumnya  lebih 
lama  dari  pada  yang  setelaknya,  dan  lama  rukuknya  sama  dengan  lama 
sujudnya.  Kemudian  beliau  mundur  dan  shaf  yang  ada  di  belakangnya 
juga  ikut  mundur  hingga  kami  sampai-  Abu  Bakar  berkata,  "Hingga 
sampai"-  pada  shaf  perempuan.  Kemudian  beliau  maju  dan  orang-orang 
maju  bersamanya  hingga  beliau  berdiri  di  tempatnya  semula,  lalu  beliau 
pergi.  Pada  saat  beliau  pergi  matahari  sudah  kembali  seperti  sediakala. 
Beliau  bersabda,  "Wahai  sekalian  manusia,  sesungguhnya  matahari 
dan  bulan  adalah  dua  tanda  dari  tanda-tanda  kebesaran  Allah  Ta'ala, 
sesungguhnya  tidak  terjadi  gerhana  karena  kematian  seseorang  -  Abu 
Bakar  berkata,  "Karena  kematian  manusia"  -  maka  jika  kalian  melihat 
sesuatu  darinya,  lakukanlah  shalat  hingga  sirna  gerhana  tersebut.  Dan 
tidaklah  ada  sesuatu  yang  telah  dijanjikan  kepada  kalian,  melainkan  aku 
telah  melihatnya  di  shalatku  ini.  Sungguh  Neraka  telah  diperlihatkan, 
yaitu  pada  saat  kalian  melihatku  mundur  karena  takut  kobaran  apinya 
akan  mengenai  diriku,  hingga  aku  melihat  pemilik  tongkat  diseret 
ususnya  di  dalam  Neraka  karena  dulu  ia  mencuri  (harta)  orang  yang 
pergi  haji  dengan  tongkatnya.  Jika  dia  kepergok,  maka  ia  mengatakan, 
barang  ini  terkait  pada  tongkatku.  Dan  jika  orang  yang  dicuri  itu  tidak 
menyadarinya,  maka  ia  akan  pergi  membawanya.  Aku  juga  melihat  di 
dalamnya  seorang  pemilik  kucing  yang  telah  mengikatnya  dan  tidak 
memberinya  makan,  juga  tidak  membiarkannya  makan  serangga-serangga 
tanah  hingga  kucing  tersebut  mati  dalam  keadaan  kelaparan.  Kemudian 
diperlihatkan  Surga  yaitu  pada  saat  kalian  melihatku  maju,  hingga  aku 
berdiri  kembali  di  tempatku  ini.  Sungguh  aku  telah  mengulurkan  kedua 
tanganku  dan  aku  ingin  mengambil  buah-buahannya  agar  kalian  dapat 
melihatnya,  dan  ternyata  aku  tidak  sanggup  mengerjakannya.  Dan 
tidaklah  ada  sesuatu  yang  telah  dijanjikan  kepada  kalian,  melainkan  aku 
sudah  melihatnya  di  dalam  shalatku  ini." 


•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Man 
Qaala  Arba'u  Raka'aat  (nomor  1178),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  2438). 


(  Kitab  (Shalat  Al-Rusuf  (Gerhana)') 
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2100.  Muhammad  bin  Al-' Ala'  Al-Hamdani  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Ibnu  Numair  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hisyam  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Fathimah  dari  Asma',  ia  berkata, 
"Pada  masa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  terjadi  gerhana 
matahari,  lalu  aku  masuk  ke  rumah  Aisyah,  sementara  ia  sedang  shalat, 
saya  bertanya,  "Ada  apa  gerangan  dengan  orang-orang  yang  sedang 
melakukan  shalat?  Lalu  Aisyah  mengisyaratkan  dengan  kepalanya  ke 
langit,  aku  katakan,  "Apakah  ini  adalah  satu  tanda?"  Aisyah  menjawab 
(dengan  isyarat),  "Ya."  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berdiri 
dengan  sangat  lama,  hingga  pandanganku  mulai  berkunang-kunang. 
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Maka  aku  mengambil  ember  berisi  air  yang  aku  letakkan  di  sampingku, 
lalu  aku  mulai  menuangkannya  di  atas  kepalaku  atau  pada  wajahku. 
Asma'  berkata,  "Lalu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pergi 
dan  matahari  sudah  mulai  terlihat.  Lalu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  menyampaikan  khutbah  kepada  manusia,  memuji  Allah  dan 
menyanjung-Nya.  Kemudian  beliau  bersabda,  "Amma  ba'du,  segala 
sesuatu  yang  belum  pernah  aku  lihatnya  sebelumnya  telah  aku  telah 
lihat  di  tempatku  ini,  hingga  Surga  dan  Neraka.  Bahwasanya  telah 
diwahyukan  kepadaku  bahwa  kalian  akan  dicoba  di  alam  kubur  sebentar 
lagi  atau  seperti  fitnah  Masih  Ad-Dajjal  -Asma'  berkata,  "Aku  tidak 
mengetahui  apakah  itu"-  salah  seorang  di  antara  kamu  akan  didatangi 
lalu  ditanya,  "Apa  yang  kamu  ketahui  tentang  laki-laki  ini?  Adapun 
orang  mukmin  atau  orang  yang  yakin  -  Asma'  berkata,  "Aku  tidak 
mengetahui  apakah  itu"-  ia  menjawab,  "Dia  adalah  Muhammad  dan  dia 
adalah  Rasulullah,  datang  kepada  kami  dengan  membawa  penjelasan  dan 
petunjuk  lalu  kami  memenuhi  ajakannya  dan  kami  menaatinya,  (dibaca) 
tiga  kali  berturut-turut.  Sehingga  dikatakan  kepadanya,  "Tidurlah 
kamu.  Sungguh  kami  telah  mengetahui  bahwa  kamu  pasti  akan  beriman 
kepadanya,  maka  tidurlah  dengan  nyaman.”  Adapun  orang  munafik 
atau  orang  yang  ragu  -  Asma'  berkata,  "Aku  tidak  mengetahui  apakah 
itu"-  maka  dia  akan  mengatakan,  "Aku  tidak  tahu,  aku  mendengar 
orang-orang  mengatakan  sesuatu,  maka  aku  mengikuti  perkataannya." 


•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Ilmi,  Bab:  Man  Ajaaba 
al-futya  bi  isyarat  al-yad  wa  ar-ra's  (nomor  86),  Kitab:  Al-Wudhu',  Bab: 
Man  lam  yatawadhdha'  illa  min  al-ghasyi  al-mutsqil  (nomor  184),  Kitab: 
Al-Jumu'ah,  Bab:  Man  Qaala  fi  Al-Khutbah  ba'da  ats-tsana',  ammaa  ba'du 
(nomor  922),  Kitab:  As-Sahw,  Bab:  Al-Isyaratfi  Ash-Shalah  (nomor  1235) 
secara  ringkas.  Kitab:  Al-Vtisham  bi  Al-Kitab  wa  As-Sunnah,  Bab:  Al-lqtida 
bi  sunani  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  (nomor  7287),  Kitab:  Al- 
Kusuf,  Bab:  Shalah  An-Nisa'  ma’a  Ar-Rijal  fi  Al-Kusuf  (nomor  1053).  Tuhfah 
Al-Asyraf  (nomor  15750). 

oL-l  y\  MIS  ^  iji  \  \ 

lili  aJJLp  cJj!  cJIS  ^ 
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2101.  Abu  Bflfcir  bin  Abu  Syaibah  dan  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  mereka  berdua  berkata,  Abu  Usamah  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Hisyam  bin  Urwdh,  dari  Fathimah,  dari  Asma',  ia  berkata, 
"Aku  mendatangi  Aisyah,  sementara  orang-orang  sedang  melakukan 
shalat  dan  Aisyah  pun  sedang  shalat,  lalu  saya  berkata,  "Apakah 
gerangan  yang  terjadi  dengan  orang-orang  ini?"  kemudian  disebutkan 
hadits  yang  sama  seperti  riwayat  Ibnu  Numair  dari  Hisyam. 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2100. 

0*  u*  ci  j y>  T  S  *  t 
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2102.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan  bin 
Uyainah  telah  mengabarkan  kepada  kami  dari  Az-Zuhri  dari  Urwah,  ia 
berkata,  "Janganlah  kamu  katakan,  "Kasafat  asy-syamsu"  tapi  katakan, 
"Khasafat  asy-syamsu. " 


•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  19017). 
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2103.  Yahya  bin  Habib  Al-Haritsi  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Khalid  bin  Al-Harits  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Juraij 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Manshur  bin  Abdurrahman  telah 
memberitahukan  kepada  saya,  dari  ibunya,  Shafiyyah  binti  Syaibah, 
dari  Asma '  binti  Abu  Bakar,  bahwasanya  ia  berkata,  "Pada  suatu  hari 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  ketakutan,  yakni  pada  saat 
terjadi  gerhana  matahari,  lalu  beliau  mengambil  pakaian  perang  (karena 
tergesa-gesa).  Kemudian  ada  orang  yang  mengantarkan  jubah  beliau. 
Lalu  beliau  berdiri  lama  sekali  mengimami  orang-orang,  jika  seseorang 
datang  dia  tidak  dapat  merasakan  bahwasanya  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  akan  rukuk,  dan  tidak  mengatakan  bahwa  beliau  akan  rukuk, 
disebabkan  berdirinya  yang  lama." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  15741). 

fv.j*  jj'  £**>•  A  <y-  t  V*  t 

,J\  Sl  j  j  p  fyu  Jiij  A 
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2104.  Said  bin  Yahya  Al-Umawi  telah  memberitahukan  kepada  saya,  ayahku 
telah  memberitahukan  kepada  saya,  Ibnu  Juraij  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dengan  sanad  seperti  ini.  Dan  ia  mengatakan,  "Beliau 
berdiri  lama,  lalu  rukuk."  Dan  ia  menambahkan  dalam  riwayatnya, 
"Aku  melihat  seorang  perempuan  yang  lebih  tua  dariku  dan  perempuan 
lain  yang  lebih  sakit  dariku." 


•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  15741). 
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2105.  Ahmad  bin  Said  Ad-Darimi  telah  memberitahukan  kepada  saya,  Habban 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Wuhaib  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Manshur  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
ibunya  dari  Asma'  binti  Abu  Bakar,  ia  berkata,  "Pada  masa  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  terjadi  gerhana  matahari,  beliau 
merasa  ketakutan  lalu  mengambil  pakaian  perang  karena  tergesa-gesa, 
kemudian  ada  orang  yang  mengantarkan  jubah  beliau."  Asma'  berkata, 
"Setelah  memenuhi  keperluanku,  aku  datang  masuk  masjid,  maka  aku 
melihat  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sedang  berdiri  shalat 
lalu  aku  berdiri  untuk  shalat  mengikutinya.  Beliau  berdiri  dengan 
lama,  hingga  aku  berniat  untuk  duduk,  kemudian  aku  menoleh  kepada 
seorang  perempuan  yang  lemah,  aku  berkata  dalam  diriku,  perempuan 
ini  lebih  lemah  dariku,  maka  aku  pun  tetap  berdiri.  Kemudian  beliau 
rukuk  dan  memperlama  rukuknya,  kemudian  bangkit  dari  rukuk  dan 
memperlama  berdirinya,  hingga  jika  ada  seseorang  yang  datang,  maka 
dia  membayangkan  bahwa  beliau  belum  melakukan  rukuk." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  15741). 
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2106.  Suwaid  bin  Said  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hafsh  bin 
Maisarah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Zaid  bin  Aslam  telah 
memberitahukan  kepada  saya,  dari  Atha'  bin  Yasar,  dari  Ibnu  Abbas, 
ia  berkata,  "Pada  masa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  terjadi 
gerhana  matahari,  lalu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  shalat 
bersama  orang-orang.  Beliau  berdiri  lama  seukuran  lamanya  membaca 
surat  Al-Baqarah,  kemudian  rukuk  dengan  lama,  lalu  bangkit  dari  rukuk 
dan  berdiri  dengan  lama,  tetapi  lebih  singkat  dari  berdiri  yang  pertama. 
Kemudian  rukuk  dengan  lama,  tetapi  lebih  singkat  dari  rukuk  yang 
pertama  kemudian  sujud.  Kemudian  bangkit  dan  berdiri  dengan  lama, 
tetapi  lebih  singkat  dari  berdiri  yang  pertama,  kemudian  rukuk  dengan 
lama,  tetapi  lebih  singkat  dari  rukuk  yang  pertama,  kemudian  bangkit 
dari  rukuk  dan  berdiri  lama,  tetapi  lebih  singkat  dari  berdiri  yang 
pertama,  kemudian  rukuk  dengan  lama,  tetapi  lebih  singkat  dari  rukuk 
yang  pertama,  kemudian  sujud.  Lalu  beliau  pergi,  sementara  matahari 
sudah  terlihat  kembali.  Beliau  bersabda,  "Sesungguhnya  matahari  dan 
bulan  adalah  dua  tanda  dari  tanda-tanda  kebesaran  Allah,  gerhana 
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tidak  terjadi  pada  keduanya  karena  kematian  atau  kehidupan  seseorang, 
jika  kalian  melihatnya,  maka  berdzikirlah  kepada  Allah."  Mereka 
(para  shahabat)  berkata,  "Wahai  Rasulullah,  kami  melihat  engkau 
mengambil  sesuatu  di  tempatmu  ini,  kemudian  kami  melihat  engkau 
berhenti,"  Beliau  bersabda,  "Sesungguhnya  aku  melihat  Surga,  maka 
aku  mengambil  satu  tandan  darinya,  jika  aku  mengambilnya,  niscaya 
kalian  memakannya  selama  dunia  ini  masih  ada.  Lalu  aku  melihat 
Neraka,  dan  aku  sama  sekali  tidak  pernah  melihat  pemandangan  seperti 
itu,  aku  melihat  kebanyakan  penduduknya  adalah  perempuan."  Mereka 
bertanya,  "Kenapa  wahai  Rasulullah?"  Beliau  menjawab,  "Karena 
kekufuran  mereka."  Beliau  ditanya,  "Apakah  mereka  kufur  terhadap 
Allah?"  Beliau  menjawab,  "Mereka  kufur  (tidak  berterima  kasih)  kepada 
suami  dan  tidak  mengakui  kebaikan,  jika  kamu  berbuat  baik  kepada  salah 
seorang  dari  mereka  selama  satu  tahun,  kemudian  dia  melihat  sesuatu 
yang  jelek  pada  dirimu,  maka  dia  akan  mengatakan,  "Aku  sama  sekali 
tidak  melihat  kebaikan  pada  dirimu." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Kusuf,  Bab:  Shalah  Al-Kusuf  Jama'ah 
(nomor  1052),  Kitab:  An-Nikah,  Bab:  Kufran  al-Asyir  (nomor  519 7), 
Kitab:  Al-Iman,  Bab:  Kufran  Al-Asyir  wa  Kufrun  duuna  kufrin  (nomor 
29),  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Man  Shalla  wa  Qadaamuhu  tanawwara  au 
naara  au  sya'  mimma  ya'budufa  araada  bihi  Allah  (nomor  431),  Kitab:  Al- 
Adzan,  Bab:  Rafu  Al-Bashar  ila  Al-Imam  fi  Ash-Shalah  (nomor  748),  Kitab- 
Bad'u  Al-Khalqi,  Bab:  Shifat  Asy-Syams  wa  Al-Qamar,  (nomor  3202). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Al-Qira'ahfi  Shalah  Al- 
Kusuf  (nomor  1189)  secara  ringkas. 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-Kusuf,  Bab:  Qadru  Al-Qira'ah  fi  Shalah 
Al-Kusuf  (nomor  1492).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  5977). 

iibjtj  (Jli  'Js-  ^  Jjj  dJLlL* 

2107.  Muhammad  bin  Rafi'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ishacj  -Ibnu 
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Isa-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Malik  telah  mengabarkan 
kepada  kami,  dari  Zaid  bin  Aslam  di  dalam  sanad  ini,  hadits  yang  sama, 
tetapi  ia  berkata,  "Kemudian  kami  melihatmu  mundur." 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2106. 

•  Tafsir  Hadits:  2097-2107 

Perkataannya,  Di  dalam  riwayat  Abu  Az-Zubair  dari  Jabir, 
"Kemudian  beliau  rukuk  dengan  lama,  kemudian  bangkit  dari  rukuk  dan 
berdiri  dengan  lama,  kemudian  kembali  rukuk  dengan  lama,  kemudian  bangkit 
dari  rukuk  dan  berdiri  dengan  lama,  kemudian  sujud  sebanyak  dua  kali."  Pada 
zhahimya  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memperlama 
berdiri  ketika  i'tidal  yang  sebelum  sujud,  dan  hal  ini  tidak  disebutkan  di 
dalam  riwayat-riwayat  yang  lain  dan  tidak  juga  di  dalam  riwayat  Jabir 
dari  selain  Abu  Az-Zubair.  Al-Qadhi  menukilkan  kesepakatan  ulama 
bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak  memperlama 
berdiri  i'tidal  yang  sebelum  sujud.  Hal  ini  bisa  dijawab  dengan  dua 
poin.  Pertama,  bahwa  riwayat  tersebut  cacat  dan  bertentangan  dengan 
riwayat  mayoritas,  maka  tidak  dapat  digunakan.  Kedua,  bahwa  yang 
dimaksud  dengan  memperlama  di  sini,  berdiri  i'tidal  dengan  sebentar 
waktunya  tidak  lama,  bukan  memperlama  seperti  lamanya  rukuk. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Sesungguhnya  telah 
diperlihatkan  kepadaku  segala  sesuatu  yang  akan  kalian  masuki."  Artinya 
kalian  memasukinya,  yaitu  surga,  neraka,  kuburan,  padang  mahsyar, 
dan  sebagainya. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Telah  diperlihatkan 
Surga  kepadaku  dan  diperlihatkan  Neraka  kepadaku,"  Al-Qadhi  Iyadh 
mengatakan  bahwa  para  ulama  berpendapat,  ada  kemungkinan  beliau 
melihat  keduanya  dengan  mata  kepala  sendiri,  Allah  Ta'ala  menying- 
kapkannya  dan  menghilangkan  penghalang  antara  beliau  dengan  kedua 
tempat  tersebut,  sebagaimana  Dia  telah  memperlihatkan  masjid  Al- 
Aqsha  pada  saat  beliau  menceritakan  bentuknya  sehingga  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Pada  sisi  ini  ada  dinding." 
Ataupun  adanya  gambaran  masjid  itu  untuk  dapat  melihatnya. 
Kemungkinan  lain,  penglihatan  di  sini  adalah  dengan  ilmu,  pemaparan 
wahyu  tentang  hal  itu  dan  beliau  mengetahui  bentuknya  secara  rinci, 
yang  sebelumnya  tidak  beliau  ketahui.  Karena  besarnya  dua  perkara 
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(  Kitab  &halat  Al-Kusuf  (Gerhana)') 

tersebut,  bertambahlah  pengetahuan  beliau  tentangnya,  bertambah  pula 
perasaan  takut,  sikap  hati-hati,  dan  senantiasa  berdzikir  kepada  Allah, 
maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pun  bersabda,  "Jika  kalian 
mengetahui  apa  yang  telah  aku  ketahui  niscaya  kalian  akan  banyak  menangis 
dan  sedikit  tertawa."  Al-Qadhi berkata,  "Penafsiran  pertama  lebih  utama 
dan  serupa  dengan  lafazh  hadits,  karena  hadits  menjelaskan  tentang 
penglihatan  dengan  mata,  seperti  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
mengulurkan  tangannya  untuk  mengambil  satu  tandan,  dan  beliau 
mundur  karena  takut  terkena  kobaran  api  neraka. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  J>-  J* 

uUi  14L  ‘ji  "Telah  diperlihatkan  Surga  kepadaku,  hingga  jika  aku 
mengulurkan  kedua  tanganku  untuk  mengambil  satu  tandan  buah  dari  Surga" 
Kata  cJjti  artinya  aku  ulurkan  kedua  tanganku  untuk  mengambilnya. 
Kata  vJda»  dibaca  dengan  meng-fcasraJi-kan  huruf  qaf,  sinonimnya  iyZs- 
(tandan).  Hadits  ini  menjelaskan  bahwa  surga  dan  neraka  yang  sudah 
ada  pada  saat  ini,  dan  di  dalam  Surga  terdapat  buah-buahan.  Ini  semua 
adalah  madzhab  sahabat-sahabat  kami  dan  seluruh  ahlus  sunnah  wal 
jama'ah,  berbeda  halnya  dengan  kelompok  Muktazilah. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Aku  dapat  melihat 
seorang  perempuan  dari  Bani  Israil  sedang  disiksa  karena  seekor  kucing 
miliknya.  Ia  mengikat  kucing  tersebut."  Perempuan  itu  masuk  neraka 
karena  seekor  kucing. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  j*  JTt; 

"makan serangga-serangga  tanah."  Kata  dibaca  dengan  mem-fathah- 
kan huruf  kha',  artinya  serangga.  Ada  yang  mengartikan, burung-burung 
kecil.  Al-Qadhi  meriwayatkan  dengan  j-kLc-  dan  Namun, 

bacaan  dengan  lebih  populer.  Al-Qadhi  menafsirkan  hadits  ini 
dengan  mengatakan,  "Perempuan  itu  diazab  karena  dosa-dosa  kecil, 
bukan  berarti  perempuan  tersebut  diazab  di  neraka  hanya  karena 
kucing.  Ada  kemungkinan  karena  perempuan  tersebut  kafir  sehingga 
ditambahkan  azabnya  karena  kekafirannya."  Ini  adalah  pendapat 
Al-Qadhi.  Perkataan  ini  tidak  benar,  yang  benar  adalah  sebagaimana 
yang  dijelaskan  di  dalam  hadits,  bahwasanya  perempuan  tersebut 
diazab  karena  seekor  kucing,  yang  berarti  itu  adalah  perbuatan  dosa 
besar  karena  dia  telah  mengikatnya  terus-menerus  yang  menyebabkan 
kucingnya  mati.  Oleh  karena  itu,  terus-menerus  dalam  melakukan 
perbuatan  dosa  kecil  membuat  dosa  itu  menjadi  besar,  sebagaimana 
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yang  dijelaskan  di  dalam  kitab-kitab  fikih  dan  lainnya.  Hadits  ini  bukan 
menunjukkan  bahwa  perempuan  tersebut  merupakan  orang  kafir. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  jCi\  "Ususnya 

diseret  di  dalam  Neraka"  Kata  dibaca  dengan  men-dhammah-kan 
huruf  qaf  sinonimnya  adalah  (usus). 

Perkataannya,  "Kemudian  beliau  mundur  dan  shaf  yang  ada  di  bela¬ 
kangnya  juga  ikut  mundur  hingga  kami  sampai  pada  shaf  perempuan. 
Kemudian  beliau  maju  dan  orang-orang  maju  bersamanya  hingga  beliau 
berdiri  di  tempatnya  semula,"  Menunjukkan  bahwa  sedikit  melakukan 
gerakan  pada  saat  shalat  tidak  membatalkan  shalat.  Sahabat-sahabat 
kami  menetapkan  ukuran  sedikitnya  gerakan  adalah  kurang  dari  tiga 
langkah  berturut-turut.  Mereka  mengatakan,  tiga  langkah  berturut-turut 
dapat  membatalkan  shalat.  Menurut  mereka,  langkah  yang  dilakukan 
oleh  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  hadits  ini  adalah  terpisah- 
pisah,  tidak  berturut-turut.  Tidak  benar  orang  yang  menafsirkan  bahwa 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melangkah  dua  kali  saja,  karena 
perkataannya,  "hingga  kami  sampai  pada  shaf  perempuan"  bertentangan 
dengan  pernyataan  itu.  Hadits  ini  juga  menjelaskan  tentang  anjuran 
untuk  shalat  gerhana  bagi  perempuan  dan  mereka  berada  di  belakang 
laki-laki. 

Perkataannya,  J-iiJl  "matahari  sudah  kembali  seperti  sediakala" 
Demikianlah  seluruh  perawi  di  negeri  kami  menetapkannya,  yaitu 
kata  dibaca  panjang,  dan  juga  dibaca  oleh  Al-Qadhi.  Para  ulama 
mengatakan,  maksudnya  adalah  matahari  kembali  seperti  semula 
sebelum  terjadinya  gerhana.  Kata  berasal  dari  kalimat  U»T 
yang  berarti  kembali. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  ^ 

"karena  takut  kobaran  apinya  akan  mengenai  diriku"  Kata  artinya 
kobaran  apinya.  Kata  ini  juga  disebutkan  dalam  firman  Allah  Ta'ala, 


"Wajah  mereka  dibakar  api  neraka"  (QS.  Al-Mukminun:  104).  Yaitu 
kobaran  apinya. 

Menurut  para  ulama,  kata  £*  berada  di  bawah  Allah  Ta'ala 
berfirman. 


C  Kitab  «Shalat  Al-Kusuf  (Gerhana)^ 
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"Dan  sesungguhnya,  jika  mereka  ditimpa  sedikit  saja  dari  azab  Tuhan-mu" 
(QS.  Al-Anbiya':  46)  Yaitu  lebih  kecil  dari  kobaran  api.  Ini  dikatakan 
oleh  Al-Harawi  dan  lainnya. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  4-=^  4- » 

"aku  melihat  pemilik  tongkat"  Kata  jAAJt  artinya  tongkat  yang  bengkok 
kepalanya. 

Perkataan  Asma',  "Lalu  Aisyah  mengisyaratkan  dengan  kepalanya  ke 
langit"  Merupakan  dalil  bahwa  tidak  boleh  berbicara  pada  saat  shalat 
dan  hanya  dibolehkan  memberikan  isyarat.  Tidak  makruh  hukumnya 
jika  memang  ada  keperluan  untuk  itu. 

Perkataan  Asma',  "hingga  pandanganku  mulai  berkunang- 

kunang".  Kata  dibaca  dengan  mem-fathah-kan  hiuruf  ghain  dan 
men-sufam-kan  huruf  syin,  diriwayatkan  juga  dengan  meng-kasrah- 
kan  huruf  ghain  dan  men-tasydid-kan  huruf  ya'.  Keduanya  berarti 
«jliiJl  (berkimang-kunang).  Ini  biasa  terjadi  jika  seseorang  berdiri 
lama  dengan  kondisi  yang  panas  atau  karena  sebab  lainnya,  maka 
Asma'  menuangkan  air  ke  kepalanya.  Terdapat  pelajaran  bahwa  ketika 
pandangan  seseorang  mulai  berkunang-kunang,  maka  wudhu'nya 
tidak  batal  selagi  masih  sadar. 

Perkataan  Asma',  "Maka  aku  mengambil  ember  berisi  air  yang  aku 
letakkan  di  sampingku,  lalu  aku  mulai  menuangkannya  di  atas  kepalaku  atau 
pada  wajahku."  Dapat  diartikan  bahwa  Asma'  tidak  melakukannya 
dengan  sering  dan  tidak  berturut-turut  karena  perbuatan  yang  dilakukan 
dengan  sering  dan  berturut-turut  dapat  membatalkan  shalat. 

Perkataannya,  "Apa  yang  kamu  ketahui  tentang  laki-laki  ini?"  Yang 
bertanya  seperti  ini  kepada  mayat  dalam  kubur  adalah  dua  malaikat. 
Mereka  berdua  tidak  langsung  mengatakan,  "Rasulullah",  sebagai  ujian 
bagi  orang  yang  ditanya  sehingga  ia  merasa  asing  dengan  laki-laki  yang 
dimaksud.  Di  samping  itu,  agar  orang  itu  tidak  meniru  ucapan  malaikat 
yang  memuliakan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dan  mengangkat 
martabatnya,  sehingga  dia  mengagungkannya  karena  taklid  bukan 
berdasarkan  keyakinan  dirinya  sendiri.  Oleh  karena  itu,  orang  mukmin 
akan  menjawab,  "Dia  adalah  Rasulullah."  Sedangkan  orang  munafik 
menjawab,  "Aku  tidak  tahu."  Firman  Allah  Ta'ala, 
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t Qi)\  v£i\  4  c-lSli  Jjift  i£K  %\  ££ 

"Allah  meneguhkan  (iman)  orang-orang  yang  beriman  dengan  ucapan  yang 
teguh  itu  dalam  kehidupan  di  dunia  dan  di  akhirat  "(QS.  Ibrahim:  27). 

Perkataannya,  "dari  Urwah,  ia  berkata,  "Janganlah  kamu  katakan, 
"Kasafat  asy-syamsu"  tapi  katakan,  “Khasafat  asy-syamsu."  Perkataan  ini 
memiliki  takhrij  tersendiri.  Yang  populer  adalah  apa  yang  telah  kami 
kemukakan  awal  bab  ini  tentang  perbedaan  khusuf  dan  kusuf. 

Perkataannya,  "beliau  merasa  ketakutan"  Al-Qadhi  berkata,  "Kata 

bisa  diartikan  dengan  ketakutan  terhadap  sesuatu,  sebagaimana  di 
dalam  riwayat  lain,  "Takut  kalau  terjadi  kiamat."  Dan  ada  kemungkinan, 
kata  maksudnya  bersegera  untuk  melakukan  sesuatu." 

Perkataannya,  ^ j.  iljit  J>-  Uui-ti  "lalu  mengambil  pakaian 
perang  karena  tergesa-gesa,  kemudian ' ada  orang  yang  mengantarkan  jubah 
beliau"  Maksudnya,  karena  sangat  tergesa-gesa  dan  sangat  perhatian 
dengan  peristiwa  yang  terjadi,  sehingga  ketika  hendak  mengambil 
jubahnya,  tetapi  yang  beliau  ambil  adalah  pakaian  perang.  Beliau  tidak 
mengetahuinya  karena  hatinya  sibuk  dengan  perkara  gerhana,  tatkala 
penghuni  rumah  mengetahui  bahwa  beliau  meninggalkan  jubahnya, 
maka  seseorang  menyusulnya. 

Perkataannya,  di  dalam  riwayat  pertama  dari  Ibnu  Abbas,  ^ 
v)A\  "Beliau  berdiri  lama  seukuran  lamanya  membaca  surat 

Al-Baqarah"  Demikianlah  yang  ada  pada  naskah  yaitu  dua  kata,  jji. 

Ini  adalah  benar  jika  hanya  menggunakan  salah  satu  kata  saja,  itu  juga 
benar. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

jj&jj  yLiodl  JlS  0 ijJ* ji&-) 

"Karena  kekufuran  mereka."  Beliau  ditanya,  "Apakah  mereka  kufur  terhadap 
Allah?"  Beliau  menjawab,  "Mereka  kufur  (tidak  berterima  kasih)  kepada  suami 
dan  tidak  mengakui  kebaikan"  demikianlah  kami  menetapkannya,  yaitu 
JsC  (karena  kufur)  dibaca  dengan  meng-fcas ra/z-kan  huruf  ba',  men- 
dhammah-kan  huruf  kaf  dan  men-swfctm-kan  fa'. 

Hadits  ini  menunjukkan  bolehnya  menggunakan  lafazh  kufur 
terhadap  seorang  yang  tidak  memenuhi  hak  orang  lain,  meskipun 
orang  tersebut  tidak  termasuk  orang  yang  kafir  terhadap  Allah  Taala. 


(  Kitab  (Shalat  Al-Kusuf  (Gerhana)') 
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Sebelumnya,  hal  ini  telah  dijelaskan  berulang  kali.  Kata  artinya 
suami  atau  juga  dengan  arti  yang  lain.  Dalam  hadits  ini  terdapat  celaan 
terhadap  orang  yang  tidak  memenuhi  hak-hak  orang  lain. 

Perkataannya,  artinya  berhenti  dan  mundur.  Al-Harawi  dan 

selainnya  berkata,  dikatakan,  ,  g' j  ,  ,  artinya 

laki-laki  itu  mundur  dan  takut. 


(4)  Bab  Pendapat  yang  Mengatakan  Bahwa  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  Melakukan  Rukuk  Delapan 
Kali  dan  Sujud  Empat  Kali. 


jp  ouii  5!1p  \2jJ-  .  t  \  *  A 

aIp  aJ)I  4»l  <J_^j  ^  o *  O*  S-sf“ 

iUi  ^ 

2108.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ismail 
bin  Ulaiyah,  dari  Sufyan  dari  Habib  dari  Thawus  dari  Ibnu  Abbas,  ia 
berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melakukan  shalat  pada 
saat  terjadi  gerhana  matahari  sebanyak  delapan  kali  rukuk  dan  empat 
kali  sujud. "  Dan  seperti  itu  pula  yang  diriwayatkan  dari  Ali. 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shaldh,  Bab:  Man  Qaala  Arba'u 
Rakaat,  (nomor  1183),  hadits  yang  sama  maksudnya. 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Maa  Jaa  a  fi  Shalah  Al- 
Kusuf  (nomor  560). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-Kusuf,  Bab:  Kaifa  Shalah  Al-Kusuf 
(nomor  1466  dan  1467).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  5697). 

jp  Jsj  JzZ Jl  \  *  ^ 
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(Kitab  <j>halat  Al-Kasuf  (Gerhana)') 
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ijl— ~>-  J 15  Jii  OlkiJl 

<of  4^  o"4^  (jj'  o*  WJp9  J* 

P  b*  p  cfj  p  b5  p  cfj  P  b5  P  £f  'j  P  b5  '-fy^'  (^ 

LfLl* 


2109.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  dan  Abu  Bakar  bin  Khallad  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  keduanya  dari  Yahya  Al-Qaththan, 
Ibnu  Al-Mutsanna  berkata,  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  Sufyan,  ia  berkata,  Habib  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  Thazvus,  dari  Ibnu  Abbas  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
bahwasanya  beliau  melaksanakan  shalat  gerhana,  dan  beliau  membaca 
surat  kemudian  rukuk,  kemudian  membaca  kemudian  rukuk  kembali, 
kemudian  membaca  kemudian  rukuk  kembali,  kemudian  membaca 
kemudian  rukuk,  setelah  itu  beliau  sujud,"  Ia  berkata,  dalam  riwayat 
yang  lain  juga  disebutkan  hal  yang  sama. 


•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2108. 


•  Tafsir  Hadits:  2108-2109 

Perkataannya,  "delapan  kali  rukuk  dan  empat  kali  sujud"  Maksudnya, 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  rukuk  delapan  kali,  yang  setiap 
satu  rakaat  empat  kali  rukuk.  Dan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
sujud  dua  kali  dalam  satu  rakaat.  Hal  ini  dijelaskan  oleh  riwayat  yang 
kedua  dalam  bab  ini. 


(5)  Bab  Menyebutkan  Seruan  " Ash-Shalatu  Jami'ah ‘ 
untuk  Shalat  Gerhana 


4j  jL*-»  Jjl  j  ya:  i'  jji  j  \ 

Cf-  d  J**  Cf-  f]  'u*  ^  'u*  J™  u* 

j*h  '  j^*)\  ^  l).  ^  ^  £.1^-  3  ^ 
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2110.  Muhammad  bin  Rafi'  telah  memberitahukan  kepada  saya,  Abu  An- 
Nadhr  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu  Mu'awiyah  -Syaiban 
An-Nahwi  -  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Yahya  dari 
Abu  Salamah  dari  Abdullah  bin  Amr  bin  Ash.  (H)  Abdullah  bin 
Abdurrahman  Ad-Darimi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Yahya 
bin  Hassan  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Mu'awiyah  bin  Sallam  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Yahya  bin  Abi  Katsir,  ia  berkata,  Abu 
Salamah  bin  Abdurrahman  telah  mengabarkan  kepada  saya,  tentang  apa 
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yang  dikabarkan  Abdullah  bin  Amr  bin  Ash,  bahwasanya  ia  berkata, 
"Tatkala  terjadi  gerhana  matahari  pada  zaman  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam,  dipanggillah  manusia  dengan  seruan  "Ash-Shalatu 
Jami'ah. "  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  rukuk  dua  kali  dalam 
satu  rakaat,  kemudian  berdiri  lalu  rukuk  dua  kali  dalam  satu  rakaat, 
kemudian  matahari  telah  tampak  kembali.  Aisyah  berkata,  "Aku  tidak 
pernah  sama  sekali  rukuk  dan  sujud  yang  lebih  lama  dari  ini." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Kusuf,  Bab:  Thulu  as-sujudfi  al-kusuf 
(nomor  1051),  Bab:  An-Nida'  bi  Ash-Shalahu  Jaami'ah  fi  Al-Kusuf 
(nomor  1045). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-Kusuf,  Bab:  Na'u  aakhar  (nomor  1478). 
Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  8963). 

Ji  Js**-*1  Jfh  cf.  S  ^ 

\  l  \  '  \  .  i  i 

log;  aMI  ASJt  C»>IjI  OliT  01  a  j  aILp 
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2111.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Husyaim  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  dari  Ismail  dari  Qais  bin  Abi  Hazim  dari  Abu 
Mas’ud  Al-Anshari,  ia  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  " Sesungguhnya  matahari  dan  bulan  adalah  dua  tanda  dari 
tanda-tanda  kebesaran  Allah,  Allah  menakut-nakuti  hamba-Nya  dengan 
keduanya,  dan  tidak  terjadi  gerhana  pada  keduanya  karena  kematian  salah 
seorang  dari  manusia,  maka  jika  kalian  melihatnya  lakukanlah  shalat, 
berdoalah  kepada  Allah,  hingga  tersingkap  apa  menutupi  kalian." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 


1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Kusuf,  Bab:  Ash-Shalah  fi  Kusuf  Asy- 
Syams  (nomor  1041),  Bab:  Laa  Tankasisu  Asy-Syamsu  li  mauti  ahadin 
walaa  lihayaatihi  (nomor  1057),  Kitab:  Bad'u  Al-Khalqi,  Bab:  Shifat  Asy- 
Syams  wa  Al-Qamar  (nomor  3204). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-Kusuf,  Bab:  Al-Amru  bi  Ash-Shalah  'inda 
Kusuf  Al-Qamar  (nomor  1461). 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Iqamah  Ash-Shalah  wa  As-Sunnah  fiiha, 
Bab:  Moa  Jaa'a  fi  Shalah  Al-Kusuf  (nomor  1261).  Tuhfah  Al-Asyraf 
(nomor  10003). 

L)Jb>-  ’ifli  t _ ^  cS il**  ^  aMI  \  \  Y 

(jU*  A&l  J Ot  SyZS  ^  yS  'J*  {j*  Sf** 

jl>-I  OjI J  oLL~^j  Di  <Jls  aILp  ajs! 
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2112.  Ubaidullah  bin  Mu'adz  Al-Anbariy  dan  Yahya  bin  Habib  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  Mu'tamir  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ismail  dari  Qais  dari  Abu  Mas'ud, 
bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
"Sesungguhnya  matahari  dan  bulan  tidak  mengalami  gerhana  karena 
kematian  seseorang  dari  manusia,  tetapi  keduanya  adalah  termasuk  dari 
tanda-tanda  kebesaran  Allah.  Jika  kalian  melihatnya,  maka  berdirilah 
dan  lakukanlah  shalat." 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2111. 

^  jij  oL»<i  jj\ j  j  Uja>-  ^ji  ^  _^ji  Ujjj>-j.Y  y  y  T 
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5  ,  ..  '  yit  ,  f  o  , 
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2113.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Waki' 
dan  Abu  Usamah  serta  Ibnu  Numair  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  (H)  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Jarir  dan  Waki'  telah  mengabarkan  kepada  saya  kami.  (H)  Ibnu  Abi 
Umar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan  dan  Manvan  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ismail  dengan  sanad 
ini.  Dan  di  dalam  hadits  riwayat  Sufyan  dan  Waki'  disebutkan,  "Pada 
hari  kematian  Ibrahim  telah  terjadi  gerhana  matahari,  lalu  orang-orang 
berkata,  "Gerhana  matahari  terjadi  karena  kematian  Ibrahim." 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2111. 

NU  ji jIp  {S y\  ^  ^  £ 
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d)t  j* j  ^ 
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2114.  Abw  Amir  Al-Asy'ariy  Abdullah  bin  Barrad  dan  Muhammad  Al- 
Ala'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  mereka  berdua  berkata.  Abu 
Usamah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Burdah  dari  Abi 
Musa,  ia  berkata,  "Pada  zaman  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
telah  terjadi  gerhana  matahari,  beliau  segera  berdiri  karena  takut  terjadi 
kiamat  hingga  beliau  mendatangi  masjid.  Lalu  beliau  melaksanakan 
shalat  dengan  memperlama  berdiri,  rukuk,  dan  sujud,  tidak  pernah  aku 
melihatnya  melakukan  shalat  seperti  ini.  Kemudian  beliau  bersabda, 
"Sesungguhnya  ini  adalah  tanda-tanda  yang  Allah  kirim,  tidak  terjadi 
karena  kematian  atau  kehidupan  seseorang.  Allah  mengirimnya 
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untuk  menakut-nakuti  para  hamba-Nya,  jika  kalian  melihatnya,  maka 
bersegeralah  untuk  berdzikir  berdoa  dan  beristighfar."  Dan  di  dalam 
riwayat  Ibnu  Al- Ala'  disebutkan,  “Telah  terjadi  gerhana  matahari.  Dan 
ia  berkata.  “ Untuk  menakut-nakuti  para  hamba-Nya." 


•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Kusuf,  Bab:  Adz-Dzikru  fi  Al-Kusuf 
(nomor  1059). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-Kusuf,  Bab:  Al-Amru  bi  Al-Istighfar  fi 
Al-Kusuf  (nomor  1502).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  9045). 
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2115.  Ubaidullah  bin  Umar  Al-Qawaririy  telah  memberitahukan  kepada  saya, 
Bisyr  bin  Al-Mufadhdhal  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Al-Jurairiy 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abi  Al- Ala'  Hayyan  bin  Umair, 
dari  Abdurrahman  bin  Samurah,  ia  berkata,  "Pada  saat  aku  membidikkan 
anak  panahku,  di  masa  kehidupan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam,  tiba-tiba  terjadi  gerhana  matahari,  maka  aku  membuangnya, 
dan  aku  katakan  pada  diriku,  "Aku  pasti  akan  melihat  kepada  apa  terjadi 
pada  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pada  saat  terjadi  gerhana 
matahari  sekarang  ini.  Lalu  aku  sampai  kepadanya,  sementara  beliau 
sedang  mengangkat  kedua  tangannya,  berdoa,  bertakbir,  bertahmid,  dan 
tahlil  hingga  matahari  telah  nampak  kembali.  Beliau  membaca  dua  surat 
dan  shalat  dua  rakaat. " 
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•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Man  Qaala  Yarka' 
Rak'ataini  (nomor  1195). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-Kusuf,  Bab:  At-Tasbih  wa  At-Takbir 
wa  Ad-Du'a  'inda  Kusuf  Asy-Syams  (nomor  1459).  Tuhfah  Al-Asyraf 
(nomor  9696). 
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2116.  Abu  Bflfair  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdul 
A'la  bin  Abdul  A'la  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-Jurairiy 
dari  Hayyan  bin  Umair,  dari  Abdurrahman  bin  Samurah,  dia  termasuk 
salah  seorang  shahabat  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  ia 
berkata,  "Aku  sedang  membidikkan  anak  panah  milikku  di  Madinah, 
pada  masa  kehidupan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  tiba-tiba 
terjadi  gerhana  matahari,  maka  aku  membuangnya,  dan  aku  katakan 
dalam  diriku,  "Demi  Allah,  aku  pasti  akan  melihat  apa  yang  terjadi 
dengan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sehubungan  dengan 
gerhana  matahari  ini.  Lalu  aku  mendatanginya  sementara  beliau  sedang 
berdiri  shalat  sambil  mengangkat  kedua  tangannya,  lalu  beliau  mulai 
bertasbih,  bertahmid,  bertahlil,  bertakbir,  dan  berdoa,  hingga  matahari 
terlihat  kembali.  Tatkala  matahari  sudah  terlihat  kembali,  beliau  membaca 
dua  surat  dan  shalat  dua  rakaat." 
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•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2115. 
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2117.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Salim  bin  Nuh  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Al-Jurairiy  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Hayyan  bin  Umair  dari  Abdurrahman 
bin  Samurah,  ia  berkata,  "Pada  saat  aku  membidikkan  anak  panah 
milikku,  pada  masa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  tiba-tiba 
terjadi  gerhana  matahari."  Kemudian  ia  menyebutkan  seperti  hadits 
yang  sama  dengan  sebelumnya." 


•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2115. 
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2118.  Harun  bin  Said  Al-Ailiy  telah  memberitahukan  kepada  saya,  Ibnu 
Wahb  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Amr  bin  Al-Harits  telah 
mengabarkan  kepada  saya,  bahwasanya  Abdurrahman  bin  Al-Qasim 
telah  memberitahukannya  dari  ayahnya  Al-Qasim  bin  Muhammad 
bin  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq  dari  Abdullah  bin  Umar  bahwasanya,  ia 
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mengabarkan  dari  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bahwasanya 
beliau  bersabda,  ", Sesungguhnya ,  tidaklah  terjadi  gerhana  pada  matahari 
dan  bulan  karena  kematian  atau  kehidupan  seseorang,  tetapi  keduanya 
adalah  tanda  dari  tanda-tanda  kebesaran  Allah,  jika  kalian  melihatnya, 
'  maka  lakukanlah  shalat." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Kusuf,  Bab:  Fi  Shalah  Kusuf  Asy-Syams 
(nomor  1042),  Kitab:  Bad'u  Al-Khalqi,  Bab:  Shifat  Asy-Syams  wa  Al- 
Qamar  (nomor  3201). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-Kusuf,  Bab:  Al-Amru  bi  Ash-Shalah  'inda 
Kusuf  Asy-Syams  (nomor  1460),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  7373). 

S/li  jli J  ^  I  Jsj  y\  ^  H 
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2119.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Numair 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  Mush'ab 
-  Ibnu  Al-Miqdam  -  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Zaidah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Ziyad  bin  ‘Haqah  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  -  dan  di  dalam  riwayat  Abu  Bakar  ia  berkata,  Ziyad  bin 
'Haqah  berkata,  -  Aku  mendengar  Al-Mughirah  bin  Syu'bah  berkata, 
"Terjadi  gerhana  matahari  pada  masa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  pada  hari  kematian  Ibrahim,  maka  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Sesungguhnya  matahari  dan  bulan  adalah 
dua  tanda  dari  tanda-tanda  kebesaran  Allah,  tidaklah  terjadi  gerhana 
pada  keduanya  karena  kematian  atau  kehidupan  seseorang.  Jika  kalian 


melihatnya,  maka  berdoalah  kepada  Allah  dan  shalatlah  hingga  matahari 
terlihat  kembali." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Kusuf,  Bab:  Ash-Shalah 
fi  Kusuf  Asy-Syams,  (nomor  1043),  Kitab:  yang  sama  Bab:  Ad-Du'a  fi  Al- 
Khusuf  (nomor  1060),  Kitab:  Al- Adab,  Bab:  Man  Sumiya  bi  Asma'  Al-Anbiya' 
(nomor  6199)  secara  ringkas.  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  11499) 

•  Tafsir  Hadis:  2110-2119 

Perkataannya,  di  dalam  hadits  riwayat  Abdullah  bin  Amr,  fli  p 
j£fJ  "lalu  rukuk  dua  kali  dalam  satu  rakaat. "  Yang  dimaksud 
dengan  kata  (sujud)  di  sini  adalah  rakaat.  Sebelumnya  sudah 

banyak  disebutkan  dalam  hadits  tentang  penggunaan  lafazh  sujud 
untuk  rakaat. 

Perkataan  Aisyah,  "Aku  tidak  pernah  sama  sekali  rukuk  dan  sujud  yang 
lebih  lama  dari  ini. "  Di  dalam  riwayat  Abu  Musa  Al-Asy'ariy  disebutkan, 
"Lalu  beliau  melaksanakan  shalat  dengan  memperlama  berdiri,  rukuk,  dan 
sujud,  tidak  pernah  aku  melihatnya  melakukan  shalat  seperti  ini."  Terdapat 
dalil  untuk  madzhab  terpilih,  yaitu  dianjurkan  untuk  memperlama  sujud 
pada  saat  shalat  gerhana  dan  hukumnya  tidak  berpengaruh  dengan 
banyaknya  riwayat  yang  tidak  menyebutkan  tentang  memperlama 
sujud  karena  tambahan  riwayat  dari  orang  yang  dipercaya  dapat 
diterima  di  dalam  hadits.  Sebenarnya,  berkaitan  dengan  memperlama 
sujud  banyak  terdapat  di  dalam  riwayat  di  kalangan  shahabat.  Muslim 
menyebutkannya  dari  dua  riwayat,  Aisyah  dan  Abu  Musa.  Al-Bukhari 
meriwayatkannya  dari  riwayat  kelompok  perawi  yang  lain,  sedangkan 
AbuDawud  meriwayatkan  dari  jalur  yang  lain  pula.  Sehingga  banyaklah 
jalurnya,  yang  satu  sama  lainnya  saling  menguatkan,  sehingga  wajib 
untuk  diamalkan. 

Perkataannya,  "Beliau  segera  berdiri  karena  takut  terjadi  kiamat"  Seolah- 
olah  ini  menjadi  rancu,  apabila  dilihat  dari  satu  sisi  bahwa  kiamat 
memiliki  banyak  tanda  dan  harus  itu  pasti  terjadi.  Pada  kenyataannya, 
itu  belum  terjadi,  seperti  terbit  matahari  dari  sebelah  barat,  keluarnya 
binatang  melata,  munculnya  Dajjal,  keluarnya  api,  peperangan  bangsa 
Turki,  ditaklukkannya  Syam,  Irak,  Mesir,  dan  selainnya,  harta  simpanan 
Kisra  (Raja  Persia)  diinfakkan  di  jalan  Allah  Ta'ala,  memerangi  orang 
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Khawarij,  dan  perkara-perkara  lainnya  yang  sudah  populer  di  dalam 
beberapa  hadits  shahih.  Hal  ini  bisa  dijawab  dalam  beberapa  poin. 
Pertama,  barangkali  gerhana  ini  terjadi  sebelum  pemberitahuan  kepada 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tentang  perkara-perkara  tersebut. 

Kedua,  barangkali  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  takut  gerhana 
tersebut  sebagai  salah  satu  tanda  kiamat. 

Ketiga,  Perawi  hadits  menyangka  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  takut  kalau  ini  adalah  kiamat,  dan  prasangka  ini  tidak  harus 
diartikan  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  benar-benar  takut. 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  segera  keluar  karena  perhatian  beliau 
terhadap  shalat  dan  hal  lainnya  yang  berkaitan  dengan  urusan  gerhana 
yang  harus  segera  dilakukan.  Barangkali  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  takut  gerhana  tersebut  sebagai  satu  bentuk  hukuman, 
sebagaimana  sikap  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pada  saat 
ada  angin  berhembus  kencang,  yang  mana  dapat  terlihat  kemurungan 
di  wajahnya,  karena  takut  angin  tersebut  menjadi  azab.  Hal  ini  telah 
disebutkan  di  akhir  kitab  Al-Istisqa\  Perawi  menyangka  sebaliknya  dan 
prasangkanya  itu  tidak  bisa  dijadikan  acuan. 

Perkataannya,  "Lalu  aku  sampai  kepadanya,  sementara  beliau  sedang 
mengangkat  kedua  tangannya,  berdoa,  bertakbir,  bertahmid,  dan  tahlil  hingga 
matahari  telah  nampak  kembali.  Beliau  membaca  dua  surat  dan  shalat  dua 
rakaat."  Di  dalam  riwayat  lain,  "Lalu  aku  mendatanginya  sementara  beliau 
sedang  berdiri  shalat  sambil  mengangkat  kedua  tangannya,  lalu  beliau  mulai 
bertasbih,  bertahmid,  bertahlil,  bertakbir,  dan  berdoa,  hingga  matahari  terlihat 
kembali.  Tatkala  matahari  sudah  terlihat  kembali,  beliau  membaca  dua  surat 
dan  shalat  dua  rakaat."  Ini  termasuk  permasalahan  yang  mengandung 
kerancuan.  Pada  zhahimya,  hadits  ini  dapat  disangka  bahwa  shalat 
gerhana  dimulai  setelah  matahari  terlihat  kembali,  padahal  bukan 
demikian  karena  tidak  boleh  memulai  shalat  gerhana  setelah  matahari 
sudah  terlihat  kembali.  Oleh  karena  itu,  maksud  hadits  ini  bahwa 
nampaknya  matahari  adalah  pada  saat  shalat  sebagaimana  yang 
ditegaskan  di  dalam  riwayat  kedua,  kemudian  perawi  menyebutkan 
sekaligus  dalam  satu  riwayat  tentang  seluruh  yang  terjadi  pada  saat 
shalat,  berupa  doa,  takbir,  tahlil,  tasbih,  tahmid,  dan  membaca  dua 
surat  pada  saat  berdiri  di  rakaat  kedua. 

Dua  surat  yang  dibaca  setelah  matahari  telah  terlihat  merupakan 
penyempurna  bagi  shalat  itu  sehingga  genaplah  shalat  itu  menjadi  dua 
rakaat.  Rakaat  pertama  dilakukan  pada  saat  gerhana  terjadi  dan  rakaat 


kedua  pada  saat  matahari  sudah  terlihat  kembali.  Apa  yang  telah  aku 
sebutkan  ini  adalah  merupakan  gabungan  dari  maksud  hadits  pertama 
dan  kedua,  berdasarkan  kaidah-kaidah  fikih,  dan  juga  disandarkan 
kepada  riwayat-riwayat  yang  lain  dari  beberapa  shahabat. 

Al-Qadhi  menukil  dari  Al-Maziri,  bahwasanya  ia  mengartikan  hal 
tersebut  dengan  shalat  sunnah  tersendiri  setelah  matahari  mulai  terlihat, 
karena  ini  adalah  shalat  gerhana  matahari.  Pendapat  ini  lemah  karena 
bertentangan  dengan  riwayat  kedua,  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya,  "Sementara  beliau  sedangberdirishalat  sambil  mengangkat 
kedua  tangannya,  lalu  beliau  mulai  bertasbih,  bertahmid,  bertahlil,  bertakbir, 
dan  berdoa."  Ini  dijadikan  dalil  oleh  sahabat-sahabat  kami  tentang 
mengangkat  kedua  tangan  pada  saat  doa  qunut,  sekaligus  bantahan 
bagi  orang  yang  berpendapat  bahwa  tidak  mengangkat  tangan  pada 
saat  berdoa  di  dalam  shalat. 

Perkataannya,  1*1*  'j~f-  artinya  terlihat  kembali,  maksudnya  sama 
dengan  riwayat  pertama,  yaitu  ^  "matahari  telah  nampak 

kembali" 

Perkataannya,  ^  “Aku  sedang  membidikkan  anak  panah" 

Kata  artinya  membidik.  Pada  riwayat  yang  pertama  disebutkan 
dengan 

Perkataannya,  'y.  &j  "Ziyad bin  'Ilayah"  Kata  dibaca  dengan 
meng-faisra/i-kan  huruf  'ain. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  di  dalam  hadits-hadits 
yang  terdapat  pada  bab  ini,  "Sesungguhnya  matahari  dan  bulan  adalah 
dua  tanda  dari  tanda-tanda  kebesaran  Allah,  tidaklah  terjadi  gerhana  pada 
keduanya  karena  kematian  atau  kehidupan  seseorang.  Jika  kalian  melihatnya, 
maka  berdoalah  kepada  Allah  dan  shalatlah  hingga  matahari  terlihat  kembali." 
Merupakan  dalil  bagi  Imam  Syafi'i  dan  seluruh  ulama  fikih  dari 
kalangan  ahli  hadits,  tentang  dianjurkan  shalat  gerhana  bulan  dengan 
gerakan  seperti  shalat  gerhana  matahari.  Hal  ini  telah  diriwayatkan  dari 
sekelompok  shahabat  dan  lainnya.  Imam  Malik  dan  Imam  Abu  Hanifah 
berpendapat  bahwa  tidak  disunnahkan  untuk  shalat  gerhana  bulan 
dengan  gerakan  seperti  shalat  gerhana  matahari,  tetapi  disunnahkan 
dengan  melaksanakan  shalat  dua  rakaat  seperti  shalat  sunnah  lainnya. 
Wallahu  A'lam. 


(1)  Bab  Men-7a/g/n-kan25  Orang  yang  Sekarat  untuk 
Mengucapkan  "La  llaha  lllallah  " 


duIpj  cf-  y$  Cl^-yy )  y  * 

^  Jjt  Jl5 

JUt^.  Ut  Jl5  YJus-  jj  jp  j>  YJY>s-  \2jJ- 

^  I j!aJ  -Cip  {JYp  4»l  J'i 

ib) 

2120.  Abu  Kamil  Al-Jahdari  Fudhail  bin  Husain  dan  Utsman  bin  Abu  Syaibah 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  keduanya  dari  Bisyr,  Abu  Kamil 
berkata,  Bisyr  bin  Al-Mufadhdhal  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Umarah  bin  Ghaziyyah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Yahya  bin 
Umarah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  "Aku  mendengar 
Abu  Said  Al-Khudri  berkata,  'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  'Talcjin-kanlah  orang  yang  hampir  meninggal  di  antara  kamu 
untuk  mengucapkan  La  llaha  lllallah." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-Jana'iz,  Bab:  Fi  At-Talqin  (nomor 
3117). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Al-Jana'iz,  Bab:  Maa  Jaa'afi  Talqini  Al- 
Maridh  ' inda  al-maut  wa  Ad-Du'a  lahu  'indahu  (nomor  976). 


25  Talqin  maksudnya  mengajarkan  atau  mendiktekan  (edt) 
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(Kjtnh  Al-Jana’iz  (Hal-Hal  yaii#  Berhubungan  dengan  Jenazah) ) 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-Jana'iz,  Bab:  Talqin  Al-Mayyit  (nomor 
1825). 

4.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Al-Jana'iz,  Bab:  Maa  Jaa'a  fi  Talqin  Al- 
Mayyit  Laa  Ilaaha  Illallah  (nomor  1445),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
4403). 

J  IjdJl  dip  y.  oLjJ^-j.Y  )  Y  ^ 

^  y I  bjjJ- 

Ij-gJ  fji 

2121.  Qutaibah  bin  Said  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdul  Aziz  Ad- 
Darawardi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  (H)  Abu  Bakar  bin  Abu 
Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Khalid  bin  Makhlad  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Sulaiman  bin  Bilal  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  seluruhnya  meriwayatkan  dengan  sanad  ini. 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2120. 

JiSLJl  ^  ^  O LiiPj  ^>L>  y\  )  Y  Y 
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2122.  Abu  Bakar  dan  Utsman,  dua  anak  laki-laki  Abu  Syaibah,  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  (H)  Amr  An-Naqid  telah  memberitahukan 
kepada  saya,  mereka  semua  berkata,  Abu  Khalid  Al-Ahmar  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Yazid  bin  Kaisan  dari  Abi  Hazim, 
dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  ‘Talqin-kanlah  orang  yang  hampir  meninggal  di  antara  kamu 
untuk  mengucapkan  La  Ilaha  Illallah." 


•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Al-Jana'iz,  Bab:  Moa  Jaa'a  fi 
Talqin  Al-Mayyit  Laa  llaaha  Illallah  (nomor  1444),  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor 
13448). 

•  Tafsir  Hadits:  2120-2122 

Kata  5 jUaJl  diambil  dari  kata  artinya  menutupi,  ini  disebutkan 
oleh  Ibnu  Faris  dan  lainnya.  Fi'il  mudhari'  (kata  kerja  sekarang)  adalah 
yJ£.  Kata  l'j tlJl  boleh  dibaca  dengan  meng-kasrah-kan  dan  mem-fathah- 
kan  huruf  jim,  tetapi  bacaan  dengan  kasrah  lebih  fasih.  Menurut  sebuah 
pendapat,  Sj&di  digunakan  untuk  orang  yang  sudah  meninggal, 
sedangkan  digunakan  untuk  keranda  mayat,  pendapat  lain 

mengatakan  hal  sebaliknya.  Ini  diriwayatkan  oleh  penulis  kitab  Al- 
Mathali'.  Bentuk  jamaknya  adalah  jilidi ,  tidak  ada  bentuk  lainnya. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Talqin-kanlah  orang 
yang  hampir  meninggal  di  antara  kamu  untuk  mengucapkan  La  Ilaha  Illallah. " 
Maksudnya  adalah  orang  yang  dalam  keadaan  sakaratul  maut.  Selain 
itu,  dianjurkan  bagi  orang  yang  masih  hidup  untuk  mengingatkan 
agar  mengucapkan  kalimat  Laa  llaaha  lila  Allah  supaya  kalimat  tersebut 
merupakan  kata  terakhirnya.  Sebagaimana  yang  ada  di  dalam  hadits, 
“Barangsiapa  yang  pada  akhir  ucapannya  adalah  Laa  llaaha  Illallah,  niscaya 
ia  masuk  surga." 

Perintah  untuk  men-talqin-ksn  adalah  berupa  anjuran.  Para  ulama 
sepakat  dalam  hal  ini  dan  menurut  mereka  makruh  hukumnya  men- 
talqin  orang  yang  hampir  meninggal  dengan  sering  dan  dilakukan 
berturut-turut,  hal  ini  dimaksudkan  agar  orang  yang  sedang  sakit 
tersebut  tidak  gelisah  dengan  kondisinya  yang  sedang  genting  dan 
berada  dalam  kesusahan,  yang  dapat  membuat  hatinya  membenci 
kalimat  tersebut  sehingga  ia  mengucapkan  hal  yang  tidak  pantas. 
Para  ulama  mengatakan  bahwa  jika  orang  yang  sekarat  itu  sudah 
mengatakannya  sekali,  maka  jangan  mengulang  talqin  untuk  kedua 
kalinya,  kecuali  jika  setelahnya,  ia  berbicara  kembali,  maka  hendaklah 
talqin  diulang  kembali  tersebut  agar  kalimat  Laa  llaaha  lila  Allah  menjadi 
ucapan  terakhirnya. 

Hadits  ini  berisi  anjuran  untuk  hadir  pada  saat  menjelang  kematian 
seseorang,  untuk  mengingatkannya,  bersikap  ramah  kepadanya. 
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memejamkan  kedua  matanya,  dan  menjalankan  hak-haknya.  Ini  adalah 
perkara-perkara  yang  sudah  disepakati  oleh  para  ulama. 

Perkataannya,  "Qutaibah  bin  Said  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Abdul  Aziz  Ad-Darawardi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  (H)  Abu  Bakar 
bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Khalid  bin  Makhlad  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Sulaiman  bin  Bilal  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  seluruhnya  meriwayatkan  dengan  sanad  ini."  Demikianlah  yang 
terdapat  pada  seluruh  naskah,  ini  adalah  benar.  Abu  Ali  Al-Ghassani 
dan  lainnya  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  dari  Umarah  bin 
Ghaziyyah  yang  disebutkan  pada  sanad  hadits  yang  pertama,  yang 
Ad-Darawardi  dan  Sulaiman  bin  Bilal  telah  meriwayatkan  darinya. 
Ini  seperti  yang  dikatakan  oleh  Abu  Ali,  jika  Muslim  mengatakan, 
" Seluruhnya  dari  Umarah  bin  Ghaziyyah  dengan  sanad  ini"  niscaya  itu  lebih 
baik  dan  lebih  jelas,  sebagaimana  kebiasaannya  dalam  penulisan  sanad 
hadits  di  dalam  kitabnya.  Dalam  hadits  ini  tidak  disebutkan  karena 
maksudnya  sudah  diketahui  oleh  pakar  hadits. 


(2)  Bab  Doa  yang  Diucapkan  ketika  Ditimpa  Musibah 
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2123.  Yahya  bin  Ayyub,  Qutaibah  bin  Said,  dan  Ibnu  Hujr  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  seluruhnya  dari  Ismail  bin  Jajar,  Ibnu 
Ayyub  berkata,  Ismail  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Said  bin 
Said  telah  mengabarkan  kepada  saya,  dari  Umar  bin  Katsir  bin  Aflah, 
dari  Ibnu  Safinah  dari  Ummu  Salamah,  bahwasanya  ia  berkata,  aku 
mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Tidaklah 
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seorang  muslim  yang  tertimpa  musibah  lalu  dia  mengucapkan  seperti 
yang  telah  Allah  perintahkan  kepadanya,  Inna  Lillaahi  zva  Inna  Ilaihi 
Raaji'uun,  Allahumma'jumi  Fi  Mushibati  WakhlufLi  Khairan  Minha 
(Sesungguhnya  kami  milik  Allah  dan  kepada-Nyalah  kami  kembali.  Ya 
Allah,  berilah  aku  pahala  dalam  musibahku  ini,  dan  berilah  aku  pengganti 
yang  lebih  baik  dari  musibah  ini)" 

Ummu  Salamah  berkata,  "Tatkala  Abu  Salamah  meninggal,  aku  katakan, 
"Siapa  orang  muslim  yang  lebih  baik  dari  Abu  Salamah  ?  Rumah  pertama 
yang  hijrah  kepada  Nabi  Shallallahu  Alaihi  zva  Sallam.  Kemudian 
sungguh  aku  mengucapkan  doa  tersebut,  lalu  Allah  memberikan 
pengganti  yang  lebih  baik  untukku,  yaitu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
zva  Sallam. 

Ummu  Salamah  berkata,  “Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  zva  Sallam 
mengutus  Hathib  bin  Abi  Balta’ah  untuk  meminangku,  maka  aku 
katakan,  "Sesungguhnya  aku  mempunyai  seorang  anak  perempuan  dan 
aku  seorang  pencemburu,"  Ia  berkata,  "Adapun  anaknya,  maka  kita 
memohon  kepada  Allah  agar  Dia  mencukupkannya  bagi  dirinya,  dan  aku 
memohon  kepada  Allah  agar  menghilangkan  kecemburuannya." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  18248). 
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2124.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu 
Usamah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Said  bin  Said,  ia 
berkata,  Umar  bin  Katsir  bin  Aflah  telah  mengabarkan  kepada  saya,  ia 
berkata,  aku  mendengar  Abu  Safinah  memberitahukan,  bahwasanya  ia 
mendengar  Ummu  Salamah  istri  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
berkata,  " Aku  mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda, " Tidaklah  seorang  hamba  yang  tertimpa  satu  musibah,  lalu  dia 
mengucapkan,  'Inna  Lillaahi  wa  Inna  Ilaihi  Raaji'uun,  Allahumma'jumi 
Fi  Mushibati  Wakhluf  Li  Khairan  Minha  (Sesungguhnya  kami  milik 
Allah  dan  kepada-Nyalah  kami  kembali.  Ya  Allah,  berilah  aku  pahala 
dalam  musibahku  ini,  dan  berilah  aku  pengganti  yang  lebih  baik  dari 
musibah  ini),  melainkan  Allah  akan  memberikan  pahala  pada  musibah¬ 
nya  itu  dan  Dia  akan  memberi  pengganti  yang  lebih  baik  darinya. 
Ummu  Salamah  berkata,  "Tatkala  kematian  Abu  Salamah,  aku  mengu¬ 
capkan  seperti  yang  diperintahkan  oleh  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam,  lalu  Allah  memberikan  pengganti  yang  lebih  baik  darinya, 
yaitu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam. 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  18248). 
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fl  i*  (Jy  a?'  j»* 

i'  \  • 

aJ)I  J  y*  j  q.  *  cJli  aJLp  aM(  ^  J  j  4^qJL*< 


Li»  cJl»  LLif  aJL  auI 

au!  (J y*j  ^jA  *Jp-  'j*  c.i»  jjt  ^y 

'  /  ,  . 'Jr  \  i 

J  y*j  jji»  cJli  aJ)I  ^  j*j  |»i m»  j  «tip  Attt 

<&p  au!  a3i1 


2125.  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Numair  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  ayahku  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Saad  bin  Said  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Umar  -Ibnu  Katsir  -  telah  mengabarkan 
kepada  saya,  dari  Ibnu  Safinah  pelayan  Ummu  Salamah,  dari  Ummu 
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Salamah  istri  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  ia  berkata,  " Aku 
mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda.” 
Disebutkan  seperti  hadits  riwayat  Abu  Usamah,  dan  ia  menambahkan, 
"Ummu  Salamah  berkata,  " Tatkala  Abu  Salamah  wafat,  aku  katakan, 
'Siapakah  orang  yang  lebih  baik  dari  Abu  Salamah,  shahabat  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam?'  Kemudian  Allah  memantapkan  hatiku, 
sehingga  aku  mengucapkan  doa  tersebut."  Ummu  Salamah  berkata, 
"Lalu  aku  menikah  dengan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam. 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  18248). 


•  Tafsir  Hadits:  2123-2125 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Tidaklah  seorang 
muslim  yang  tertimpa  musibah  lalu  dia  mengucapkan  seperti  yang  telah  Allah 
perintahkan  kepadanya,  Inna  Lillaahi  Wa  Inna  Ilaihi  Raaji'uun  (Sesungguhnya 
kami  milik  Allah  dan  kepada-Nyalah  kami  kembali)"  Di  dalamnya  terdapat 
penjelasan  tentang  keutamaan  perkataan  ini  dan  merupakan  dalil  bagi 
madzhab  terpilih  bahwa  sesuatu  yang  dianjurkan  adalah  diperintahkan 
untuk  dijalankan,  karena  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  diperin¬ 
tahkan  untuk  melakukannya,  padahal  dalam  ayat  menyiratkan  bahwa 
hal  tersebut  sebuah  anjuran.  Kaum  muslimin  sepakat  dalam  hal  ini. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  ^ 

l£L.  Vjft-  "Sesungguhnya  kami  milik  Allah  dan  kepada-Nyalah  kami 

kembali.  Ya  Allah,  berilah  aku  pahala  dalam  musibahku  ini,  dan  berilah  aku 
pengganti  yang  lebih  baik  dari  musibah  ini" 

Al-Qadhi  menuturkan,  "Kata  boleh  dibaca  dengan  meman¬ 
jangkan  atau  memendekkan  bacaan  huruf  hamzah,  penulis  kitab  Al- Afal 
telah  meriwayatkan  keduanya."  Al-Asma'i  dan  mayoritas  ahli  bahasa 
mengatakan,  "dibaca  pendek,  tidak  dibaca  panjang."  Kalimat  <*S>i  i'f-\ 
artinya  Allah  memberikannya  pahala  sebagai  balasan  atas  kesabarannya 
dan  kesedihan  yang  dirasakan  ketika  mendapatkan  musibah. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  JilAfj  "dan  berilah 
aku  pengganti."  Kata  dibaca  dengan  huruf  hamzah,  dan  meng- 
kasrah-kan  huruf  lam.  Pakar  bahasa  Arab  mengatakan,  "Kepada 
orang  yang  kehilangan  harta,  anak,  kerabat,  atau  sesuatu  yang  dapat 
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diharapkan,  hendaklah  mengucapkan  PP,  artinya  semoga 

Allah  menggantikan  hal  yang  sama  bagimu.  Jika  kehilangan  sesuatu 
yang  tidak  ada  harapan  untuk  penggantinya,  seperti  kehilangan  orang 
tua,  paman,  atau  saudara  laki-laki  yang  tidak  memiliki  kakek  dan  tidak 
memiliki  ayah,  dikatakan  i»l  <Jp-,  artinya  Allah  adalah  pengganti 
darinya  untuk  dirimu. 

Perkataan  Asma',  jp  $3  "dan  aku  seorang  pencemburu"  Dalam 
bahasa  Arab  disebutkan,  ot^il  dan  \ p  l\'J> l  artinya  perempuan 
pencemburu.  Sedangkan  untuk  laki-laki  pencemburu  disebutkan,  pj 
jj£  dan  Jij. 

Bentuk  yang  sama  juga  disebutkan  dalam  kalimat  lain,  seperti 

•  pp  (mempelai  wanita), 

•  P/J-  'kj  (wanita  Arab), 

•  •ipj  i\'J\  (wanita  yang  banyak  tertawa), 

•  S  jjf  (jalan  di  atas  bukit  sangat  susah), 

•  iyJ?  Je’jl  (tanah  yang  menanjak), 

•  ±>'pk  Jt>j\  (tanah  yang  menurun), 

•  Ijjj-  js’}  (tanah  yang  banyak  batas-batasnya),  dan  lain  sebagainya. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  pb 

"dan  aku  memohon  kepada  Allah  agar  menghilangkan  kecemburuannya." 
Dikatakan,  dan  4>'  artinya  Allah  menghilangkan 

sesuatu,  seperti  firman  Allah  Ta'ala, 

". .  .Allah,  hilangkan  cahaya  (yang  menyinari)  mereka. . .  "(QS.  Al-Baqarah:  17). 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  ip  "melainkan 
Allah  akan  memberikan  pahala"  Kata  p  boleh  dibaca  dengan 
memendekkan  dan  memanjangkan  bacaan  huruf  hamzah.  Sedangkan 
memendekkannya  lebih  fasih  dan  lebih  populer,  sebagaimana  yang 
telah  dijelaskan  sebelumnya. 

Perkataan  Asma',  Kemudian  Allah  memantapkan  hatiku,  sehingga 
aku  mengucapkan  doa  tersebut."  Artinya  Allah  menciptakan  tekad  yang 
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kuat  dalam  diriku.  Di  awal  kata  pengantar  Muslim,  telah  dijelaskan 
bahwasanya  perbuatan  Allah  Ta'ala  tidak  dinamakan  'azman  (tekad 
kuat),  karena  tekad  adalah  munculnya  sebuah  keinginan  yang  belum 
ada  sebelumnya  dan  Allah  Ta'ala  Mahasuci  dari  ini  semua.  Oleh 
karena  itu,  para  ulama  menafsirkan  perkataan  Ummu  Salamah  bahwa 
maksudnya  adalah  Allah  menciptakan  tekad  yang  kuat  dalam  diriku. 


(3)  Bab  Doa  yang  Diucapkan  di  Sisi  Orang  Sakit  dan 
Orang  yang  Meninggal  Dunia. 


ji-  x> jUi  y\  & jfi'j  <^'  o*  J**  $  ^ 

aiIp  iiii  iSii  J  Jii  olii  j»t  j*  j-i»i  j*  'i 
&j}UJl  Oli  IjJyi  c4«J'  jf  'M  (*-^3 

^l*  cJtf  O^Jyj  l>  Oy>»Jj 

^Jy  Jli  ji  iili  Ut  0}  4»l  J>^j  li  vi-Iii  (X Oj 

^ispU  oiii  cJii  a1*  ^4ap*3  ^3  ^  3**' 

pJ^j  aIp  4&I  (JL^s  \jlAi  aL»  ^  ^  y>  iisl 

2126.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan  kepada 
kami ,  mereka  berdua  berkata,  Abu  Mu'awiyah  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Al-A'masy  dari  Syaqiq  dari  L Immu  Salamah,  ia 
berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Apabila 
kalian  menjenguk  orang  sakit  atau  orang  yang  meninggal,  maka 
katakanlah  hal  yang  baik  karena  para  malaikat  meng-amin-kan  ucapan 
kalian."  Ummu  Salamah  berkata,  "Tatkala  Abu  Salamah  meninggal, 
aku  mendatangi  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dan  aku  katakan, 
" Wahai  Rasulullah,  sungguh  Abu  Salamah  telah  meninggal."  Beliau 
bersabda,  "Ucapkanlah,  ‘Allahummaghfir  Lii  Wa  Lahu  Wa  A'qibni 
Minhu  'Uqbaa  Hasanah  (Ya  Allah,  berilah  ampunan  kepadaku  dan 
kepadanya,  dan  berilah  aku  pengganti  yang  lebih  baik  darinya."  Ummu 
Salamah  berkata,  "Maka  aku  mengucapkan  doa  tersebut,  lalu  Allah 
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Azza  wa  Jalla  memberikan  kepadaku  pengganti  yang  orang  yang  lebih 
baik  darinya,  yaitu  Muhammad  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-Jana'iz,  Bab:  Moa  Yustahabbu  an 
yuqaalu  ‘inda  al-mayyit  min  al-kalam  (nomor  3115). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Al-Jana'iz,  Bab:  Maa  Jaa'a  fi  Talqiin  al- 
maridh  'inda  al-maut  wa  ad-du'a  lahu  'indahu  (nomor  9 77). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-Jana'iz,  Bab:  Katsratu  dzikri  al-maut 
(nomor  1824) 

4.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Al-Jana'iz,  Bab:  Maa  Jaa'a  fiima  yuqaalu 
‘ inda  al-maridh  idza  hadhara  (nomor  144 7),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
18162). 

•  Tafsir  Hadits:  2126 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Apabila  kalian 
menjenguk  orang  sakit  atau  orang  yang  meninggal,  maka  katakanlah  hal  yang 
baik,  karena  para  malaikat  meng-amin-kan  ucapan  kalian."  Terdapat  anjuran 
untuk  mengucapkan  perkataan  yang  baik,  berupa  doa,  memintakan 
ampunan  untuknya,  memohon  kemudahan  baginya,  keringanan  dari 
siksaan,  dan  lain  sebagainya.  Hadits  ini  juga  menjelaskan  bahwa  pada 
saat  itu  para  malaikat  hadir  dan  meng-amin-kan  doa  para  pelayat. 


(4)  Bab  Memejamkan  Kedua  Mata  Mayit  dan 
Mendoakannya  jika  Sudah  Meninggal. 


jjI  ajjI*J  )  YV 

l > *  s-O^  Cf-  ^  J* 

AaLw<  aIp  aMI  LS^*^  Aill  jJ^O  dlJ ^3 

£tvi5  AjLj  ^j^aJ  lij  d^*  j*J  A^a^pli  o^su  JJ-i  JL5j 
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4-0  £  ^3  ^  3^'3  <3o^'  v*  yj  ^'3  d£4^*  ^ 

A-j  aJ  fl J$  ^  aJ 

2127.  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepada  saya,  Mu’awiyah  bin 
Amr  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu  Ishaq  Al-Fazari  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Khalid  bin  Al-Hadzdzaa'  dari  Abu 
Qilabah  dari  Qabishah  bin  Dzu'aib,  dari  Ummu  Salamah,  ia  berkata, 
"Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  masuk  ke  rumah  Abu  Sa¬ 
lamah,  sementara  matanya  ( Abu  Salamah)  masih  terbuka  (padahal  ia 
sudah  meninggal).  Maka  beliau  memejamkannya,  lalu  bersabda,  "Se¬ 
sungguhnya,  apabila  roh  dicabut,  mata  akan  menyertainya"  Maka 
orang-orang  dari  keluarga  Abu  Salamah  merasa  ketakutan,  sehingga 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Janganlah  kalian  berdoa 
untuk  diri  kalian,  kecuali  dengan  kebaikan,  karena  para  malaikat  meng- 
amin-kan  ucapan  kalian."  Kemudian  beliau  berdoa,  "Ya,  Allah,  berilah 
ampunan  bagi  Abu  Salamah,  angkatlah  derajatnya  di  antara  orang- 
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orang  pendahulunya,  berikanlah  penggantinya  bagi  orang-orang  yang 
masih  hidup,  ampunilah  kami  dan  dia  wahai  Tuhan  semesta  alam, 
lapangkanlah  kuburnya,  dan  berikanlah  cahaya  di  dalam  kuburnya." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-Jana'iz,  Bab:  Taghmiidhu  al-mayyit 
(nomor  3118). 

2.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Al-Jana'iz,  Bab:  Maa  Jaa'afi  Taghmiidhi 
al-mayyit  (nomor  1454).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  18205) 

ilfc»  Lid>-  y*  IUjl >-j.  Y  \  Y  A 

jJL>-  Lj-l>-  ijj  4i)l  5UL*  ^ 

g iil  <Jl3j  4-5" "jJ  JIS  AjT  'Js-  o 1-L^j 

iSj* t  oJli  JlS  Sljj  *)  Jj£  jJJj  ®^!5  *J 

2128.  Muhammad  bin  Musa  Al-Qaththaan  Al-Wasithi  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Al-Mutsanna  bin  Mu'adz  bin  Mu'adz  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  ayahku  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ubaidullah  bin 
Al-Hasan  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Khalid  bin  Al-Hadzdzaa' 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dengan  sanad  ini,  hadits  yang  sama, 
tetapi  disebutkan  bahwa  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berdoa, 
"Dan  berilah  pengganti  bagi  orang  yang  ditinggalkannya."  Dan  beliau 
berdoa,  "Allahumma,  Ausai’  lahu  fi  qabrihi.  (Ya  Allah,  lapangkanlah 
kuburnya."  Tidak  mengucapkan,  "Ifsah  lahu  (Lapangkanlah  baginya)" 
Ia  menambahkan,  Khalid  Al-Hadzdzaa'  berkata,  "Dan  masih  ada  perkara 
yang  ketujuh  di  dalam  doa  itu  yang  aku  lupa. " 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2127. 

•  Tafsir  Hadits:  2127-2128 

Perkataannya,  "sementara  matanya  terbuka"  kata  j-i  dibaca 

dengan  mem-fathah-kan  huruf  syin.  Demikianlah  yang  kami  tetapkan 
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kami  dan  bacaan  ini  sudah  populer.  Sebagian  ulama  menyebutkan 
kata  dengan  men-dhammah-kan  huruf  shad,  ini  juga  benar.  Adapun 
mengenai  huruf  syin  yang  dibaca  dengan  berbaris  fathah,  tidak  ada 
perselisihan  pendapat  di  kalangan  ulama.  Al-Qadhi  mengatakan, 
"Pemilik  kitab  Al-Afal  berkata,  dalam  bahasa  Arab  disebutkan,  ^  j-i 
dan  JP,  artinya  mata  mayit  itu  terbuka  atau  terbelalak, 

sebagaimana  disebutkan  dalam  riwayat  lain."  Ibnu  As-Sikkit  di  dalam 
kitab  Al-lshlah  dan  Al-Jauhari  berkata,  "Dalam  bahasa  Arab  disebutkan 
c4Ji  &  jl  (mata  mayit  terbuka),  tidak  boleh  mengatakan  c4^'  & 
(mayit  membuka  matanya),  karena  ia  sudah  meninggal,  sehingga 
diartikan  bahwa  ia  melihat  sesuatu  sampai  tidak  dapat  memejamkan 
matanya  kembali. 

Perkataan  Ummu  Salamah,  ", Maka  beliau  memejamkannya"  merupa¬ 
kan  dalil  tentang  anjuran  untuk  memejamkan  mata  mayit,  kaum  muslimin 
sepakat  dalam  permasalahan  ini.  Para  ulama  mengatakan,  hikmahnya 
adalah  jika  matanya  tidak  dipejamkan,  niscaya  akan  terlihat  buruk. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Sesungguhnya,  apa¬ 
bila  roh  dicabut,  mata  akan  menyertainya."  Maksudnya  adalah  jika  roh 
keluar  dari  jasad,  mata  mengikutinya  dengan  melihat  ke  mana  roh  itu 
pergi.  Hadits  ini  merupakan  dalil  sahabat-sahabat  kami  dari  kalangan 
ahli  kalam  dan  orang  yang  sependapat  dengan  mereka  bahwasanya  roh 
adalah  jasad  lembut  yang  menyusup  di  tengah-tengah  badan,  kehidupan 
akan  berakhir  jika  roh  berpisah  dari  badan.  Roh  itu  bukan  jiwa,  seperti 
yang  dikemukakan  dalam  sebuah  pendapat,  dan  juga  bukan  darah, 
sebagaimana  pendapat  lain  mengatakan.  Dalam  permasalahan  ini 
terdapat  banyak  subbagian  yang  dijelaskan  oleh  ahli  kalam. 

Perkataan  Ummu  Salamah,  "beliau  berdoa,  "Ya,  Allah,  berilah  ampun¬ 
an  bagi  Abu  Salamah...  dan  seterusnya."  Menunjukkan  anjuran  untuk 
mendoakan  mayit  pada  saat  kematiannya,  begitu  juga  untuk  keluarga 
dan  keturunannya,  pada  hal-hal  yang  berhubungan  dengan  urusan 
dunia  dan  akhirat. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "berikanlahpenggantinya 
bagi  orang-orang  yang  masih  hidup."  artinya  orang  yang  ditinggalkannya. 
Sebagaimana  firman  Allah  Ta'ala, 

"...kecuali  istrinya,  dia  termasuk  orang-orang  yang  tertinggal  "  (QS.  Al- 
A'raaf:  83). 


(5)  Bab  Tentang  Terbukanya  Mata  Mayit  Karena  Melihat 
Rohnya  yang  Keluar 


<31  &•*>-  (Olj  y>  ^  Y^ 

JlS  i'ji'j*  UI  £-w<  4if  Ju  <->y*o  yj  fr!>UJl 

cjIa  bl  (1)LU^I  \jy  jjjf  a! Ip  «&I  «3)1  J j-ij 

«ulij  o^oj  'yp-  tLUii  JlS  I S 

2129.  Muhammad  bin  Rafi'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdurrazaq 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Juraij  telah  mengabarkan 
kepada  kami,  dari  Al-' Ala'  bin  Ya'qub,  ia  berkata,  ayahku  telah 
mengabarkan  kepada  saya,  bahwasanya  ia  mendengar  Abu  Hurairah 
berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Tidakkah 
kalian  memperhatikan,  apabila  seseorang  meninggal  dunia  maka 
matanya  terbuka?  Mereka  menjawab,  "Ya."  Beliau  bersabda,  “ Itulah 
saat  matanya  mengikuti  rohnya." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  14084). 

y&  tS*  j  J I  j-Ul  “'4^'  -'«j*-*'  y>  “U-!*®  oLjJ^>-j.Y  y  Y*  * 

lj-gj  f-^UJl 

2130.  Qutaibah  bin  Said  telah  memberitahukannya  kepada  kami,  Abdul  Aziz 
-Ad-Darawardi-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-' Ala' 
dengan  sanad  ini. 
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•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf( nomor  14060). 

•  Tafsir  Hadits 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  Artinya, 

maka  matanya  terbuka  dan  tidak  tertutup  kembali. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam ,  "matanya 

mengikuti  rohnya. "  Kata  di  sini  adalah  roh.  Al-Qadhi  berkata.  Di 
dalam  hadits  ini  dijelaskan  bahwa  kematian  bukan  berarti  menghilang 
atau  sirnanya  roh,  tetapi  perpindahan  roh,  perubahan  dari  satu  ke¬ 
adaan  kepada  keadaan  yang  lain.  Begitu  juga,  jasad  manusia  akan 
hancur  ketika  roh  sudah  keluar,  kecuali  tulang  di  pangkal  ekor  bagian 
belakang.  Hadits  ini  juga  merupakan  terdapat  hujjah  bagi  orang  yang 
berpendapat  bahwa  roh  dan  jiwa  mempunyai  pengertian  yang  sama. 


*** 


(6)  Bab  Menangisi  Mayat 
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2131.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah,  Ibnu  Numair  dan  Ishaq  bin  Ibrahim  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  mereka  semua  dari  Qutaibah,  Ibnu  Numair 
berkata,  Sufyan  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Abi  Najih, 
dari  ayahnya  dari  Ubaid  bin  Umair,  ia  berkata,  Ummu  Salamah  berkata, 
"Pada  saat  kematian  Abu  Salamah  aku  berkata,  'Dia  orang  asing  dan 
berada  di  tempat  yang  asing,  aku  niscaya  akan  menangisinya  agar 
diberitakan  oleh  orang-orang."  Aku  telah  mempersiapkan  diri  untuk 
menangisinya,  tiba-tiba  ada  seorang  perempuan  yang  datang  dari  anak 
bukit  hendak  ikut  menangis  bersamaku,  maka  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  menemuinya  seraya  bersabda,  "Apakah  kamu  hendak 
memasukkan  setan  ke  dalam  rumah  yang  telah  Allah  keluarkan  darinya  ? 
Beliau  mengucapkannya  dua  kali.  Maka  aku  menahan  diriku  untuk  tidak 
menangis  dan  aku  tidak  menangis  sama  sekali." 
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Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  18195). 
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2132.  Abu  Kamil  Al-jahdari  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hammad 
-Ibnu  Zaid-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ashim  Al-Ahwal, 
dari  Abu  Utsman  An-Nahdi,  dari  Usamah  bin  Zaid,  ia  berkata,  "Seorang 
putri  Nabi  mengirim  utusan  kepada  beliau  untuk  menyampaikan 
bahwa  anak  laki-lakinya  hampir  meninggal  dunia,  lalu  beliau  berkata 
kepada  utusan  tadi,  "Kembalilah  kepadanya,  dan  sampaikan  bahwa 
sesungguhnya  kepunyaan  Allah-lah  apa  yang  diambil-Nya  dan 
kepunyaan-Nya  pula  apa  yang  diberikan-Nya,  dan  segala  sesuatu  di 
sisi-Nya  memiliki  ajal  yang  sudah  ditentukan  waktunya.  Hendaklah 
ia  bersabar  dan  mengharapkan  pahala  (dari  Allah)"  Utusan  tersebut 
kembali  menemui  beliau  dan  mengatakan,  " Sesungguhnya  dia  telah 
bersumpah,  dan  meminta  agar  engkau  mendatanginya. "  Usamah  berkata, 
"Maka  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berdiri  dan  bersamanya  ada 
beberapa  orang,  di  antaranya  Sa'ad  bin  Ubadah  dan  Mu'adz  bin  Jabal, 
dan  aku  pun  ikut  pergi  bersama  mereka.  Lalu  anak  tersebut  diangkat, 
sedangkan  nafasnya  terengah-engah  seperti  suara  air  di  dalam  ember, 
maka  berlinanglah  air  mata  beliau.  Sa'ad  berkata  kepadanya,  "Apa  ini 
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wahai  Rasulullah?  Beliau  bersabda,  "Ini  adalah  kasih  sayang  yang 
dijadikan  Allah  kepada  para  hamba-Nya,  dan  Allah  hanya  mengasihi 
hamba-hamba-Nya  yang  memiliki  kasih  sayang" 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Jana'iz,  Bab:  Qaul  An-Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam,  "Yu’adzdzabu  al-mayyit  bi  ba'dhi  buka'i  ahlihi, 
(nomor  1284),  Kitab:  Al-Maradh,  Bab:  ' Iyaadah  Ash-Shibyaan  (nomor 
5655),  Kitab:  Al-Qadar,  Bab:,  "Wa  kaana  amru  Allahi  Qadran  macjduura " 
(nomor  6602),  Kitab:  Al-lman  wa  An-Nudzur,  Bab:  Qaul  Allah  Ta’ala, 
"Wa  Aqsamuu  billahi  Jahda  aimaanihim"  (nomor  6655),  Kitab:  At- 
Tauhid,  Bab:  Qaul  Allah  Tabaraka  wa  Ta’ala,  "Qulid'uullaha  awid'u 
Ar-Rahman  Ayyammaa  tad'uu  falahul  asma'  Ulhusna  (nomor  7377), 
Bab:  Moa  Jaa'afi  Qaul  Allah  Ta'ala,  "Inna  Rahmatallahi  Qariibun  Ma'al 
Muhsiniin,  (nomor  7448). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-Jana'iz,  Bab:  Al- Amru  bi  Al-Ihtisab  wa 
Ash-Shabri  ‘inda  nuzuuli  musibah  (nomor  1867). 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Al-Jana'iz,  Bab:  Maa  Jaa'a  fi  Al-Bukaa'  'ala 
Al-Mayyit  (nomor  1588),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  98). 
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2133.  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Numair  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Ibnu  Fudhail  telah  memberitahukan  kepada  kami,  (H)  Abu  Bakar 
bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu  Mu'awiyah 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  seluruhnya  dari  ’Ashim  Al-Ahwal, 
dengan  sanad  ini,  tetapi  hadits  riwayat  Hammad  lebih  lengkap  dan  lebih 
panjang. 


Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2132. 
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2134.  Yunus  bin  Abdul  A’la  Ash-Shadafi  dan  Amr  bin  Sawwad  Al-Amiriy 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  Abdullah 
bin  Wahb  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Amr  bin  Al-Harits  telah 
mengabarkan  kepada  saya,  dari  Said  bin  Al-Harits  Al-Anshari  dari 
Abdullah  bin  Umar,  ia  berkata,  Sa'ad  bin  Ubadah  menderita  sakit, 
maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menjenguknya  bersama 
Abdurrahman  bin  Auf,  Sa'ad  bin  Abi  Waqqash  dan  Abdullah  bin 
Mas'ud.  Ketika  beliau  masuk  menemuinya,  maka  beliau  mendapatinya 
sedang  dikerumuni  oleh  keluarganya.  Beliau  berkata,  "Apakah  ia  telah 
meninggal?"  Mereka  menjawab,  "Tidak,  wahai  Rasulullah."  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pun  menangis,  tatkala  orang-orang  melihat 
tangisan  beliau,  mereka  pun  ikut  menangis,  maka  beliau  bersabda, 
"Apakah  kalian  tidak  mendengar?  Sesungguhnya  Allah  tidak  menyiksa 
mayat  karena  tetesan  air  mata  dan  tidak  pula  karena  hati  yang  sedih, 
tetapi  Dia  menyiksanya  karena  ini  -  beliau  menunjuk  lidahnya-  atau 
memberinya  rahmat." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Jana'iz,  Bab:  Al-Buka' 

'Inda  Al-Maridh,  (nomor  1304),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  7070). 


(7)  Bab  Menjenguk  Orang  Sakit 
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2135.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  Al-'Anaziy  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Jahdham  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Ismail  -Ibnu  jajar  -  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Umarah 
-Ibnu  'Aziyyah-  dari  Said  bin  Al-Harits  bin  Al-Mu'alla  dari  Abdullah 
bin  Umar,  bahwasanya  ia  berkata,  "Kami  sedang  duduk-duduk  bersama 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  tiba-tiba  seseorang  dari  kaum 
Anshar  datang  lalu  mengucapkan  salam  kepada  beliau,  kemudian 
orang  tersebut  mundur,  lalu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bertanya,  "Wahai  saudara  dari  kaum  Anshar,  bagaimana  keadaan 
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saudaraku  Sa'ad  bin  Ubadah?"  Ia  menjawab,  "Keadaannya  baik-baik 
saja."  Lalu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berkata,  "Siapakah 
di  antara  kalian  yang  mau  menjenguknya?"  Lalu  beliau  berdiri  dan  kami 
berdiri  bersamanya,  kami  berjumlah  sekitar  belasan  orang,  kami  tidak 
mengenakan  sandal,  sepatu,  peci,  ataupun  gamis,  berjalan  pada  tanah 
berlumpur  hingga  kami  mendatanginya.  Lalu  kaumnya  menyingkir  dari 
sekelilingnya,  hingga  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  beserta 
para  shahabat  yang  ikut  bersamanya  dapat  mendekatinya. " 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  7072). 

•  Tafsir  Hadits:  2131-2135 

Perkataan  Ummu  Salamah,  "Dia  orang  asing  dan  berada  di  tempat 
yang  asing"  maksudnya.  Abu  Salamah  adalah  penduduk  Mekah  dan 
meninggal  di  Madinah. 

Perkataan  Ummu  Salamah,  j*  of^il  c-bt  "Tiba-tiba  ada  seorang 
perempuan  yang  datang  dari  anak  bukit"  Kata  di  sini  maksudnya 
anak  bukit  yang  ada  di  Madinah.  Menurut  asalnya,  kata  adalah 
benda-benda  yang  ada  di  atas  permukaan  bumi. 

Perkataan  Ummu  Salamah,  maksudnya  ikut  serta  dalam 

menangis  dan  meratap  bersamaku. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Sesungguhnya 
kepunyaan  Allah-lah  apa  yang  diambil-Nya  dan  kepunyaan-Nya  pula  apa 
yang  diberikan-Nya,  dan  segala  sesuatu  di  sisi-Nya  memiliki  ajal  yang  sudah 
ditentukan  waktunya."  Maksudnya  adalah  anjuran  untuk  bersabar 
dan  menerima  ketentuan  Allah  Ta'ala.  Semua  yang  telah  diambil 
dari  kamu  adalah  milik-Nya  dan  bukan  milik  kamu.  Dia  tidak  akan 
mengambil,  melainkan  karena  itu  adalah  milik-Nya.  Oleh  karena  itu, 
sepantasnya  untuk  tidak  bersedih  hati,  layaknya  seseorang  yang  tidak 
bersedih  jika  ada  orang  yang  meminta  barang  titipan  atau  pinjamannya 
dikembalikan. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Dan  kepunyaan-Nya 
pula  apa  yang  diberikan-Nya"  Maksudnya,  apa  yang  telah  Dia  diberikan 
kepada  kamu,  maka  hakikatnya  itu  adalah  milik-Nya  dan  Dia  Maha 
Berbuat  sesuai  dengan  kehendak-Nya. 
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Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Setilam,  "Dan  segala  sesuatu 
di  sisi-Nya  memiliki  ajal  yang  sudah  ditentukan  waktunya,"  Maksudnya, 
bersabarlah  kamu  dan  janganlah  bersedih  hati  karena  ajal  dari  segala 
sesuatu  telah  ditentukan  sehingga  mustahil  untuk  dipercepat  atau 
diperlambat.  Jika  kamu  sudah  mengetahui  semua  permasalahan  ini, 
bersabarlah  dan  berharaplah  pahala  terhadap  apa  yang  telah  menimpa 
dirimu.  Wallahu  A'lam. 

Dalam  hadits  ini  terdapat  beberapa  kaidah-kaidah  dalam  agama 
Islam  yang  mencakup  beberapa  bagian  dari  dasar  ajaran  agama  dan 
cabangnya,  serta  etika  dalam  agama. 

Perkataannya,  ili'j  "sedangkan  nafasnya  terengah- 

engah  seperti  suara  air  di  dalam  ember"  Kata  dibaca  dengan  mem- 
fathah-kan  huruf  t  a'  dan  dua  huruf  qaf,  artinya  terengah-engah.  Kata 
ili  artinya  ember  basah.  Maksudnya,  nafas  anak  itu  bergemuruh  dan 
berbunyi  di  tenggorokan  seperti  suara  air  jika  dituangkan  ke  dalam 
ember  basah. 

Perkataannya,  "maka  berlinanglah  air  mata  beliau.  Sa’ad  berkata 
kepadanya,  "Apa  ini  wahai  Rasulullah?  Beliau  bersabda,  "Ini  adalah  kasih 
sayang  yang  dijadikan  Allah  kepada  para  hamba-Nya,  dan  Allah  hanya 
mengasihi  hamba-hamba-Nya  yang  memiliki  kasih  sayang."  Maksudnya, 
Sa'ad  menyangka  bahwa  seluruh  bentuk  tangisan,  haram  hukumnya 
dan  linangan  air  mata  juga  haram.  Sehingga  ia  mengira  bahwa  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  lupa  akan  hal  ini  lalu  ia  mengingatkannya. 
Oleh  karena  itu.  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memberitahukan 
kepadanya  bahwa  hanya  sekadar  menangis  dan  berlinang  air  mata 
tidak  haram  dan  tidak  pula  makruh  hukumnya,  tetapi  itu  adalah 
karunia  dan  keutamaan  yang  Allah  berikan  kepada  hamba-Nya.  Hal 
yang  diharamkan  adalah  ratapan,  rasa  kesal,  dan  tangisan  yang  diiringi 
dengan  dua  hal  tersebut  atau  salah  satunya,  sebagaimana  yang  ada 
disebutkan  di  dalam  beberapa  hadits,  di  antaranya,  "Sesungguhnya  Allah 
tidak  menyiksa  mayat  karena  tetesan  air  mata  dan  tidak  pula  karena  hati  yang 
sedih,  tetapi  Dia  menyiksanya  karena  ini  -  beliau  menunjuk  lidahnya-  atau 
memberinya  rahmat."  di  dalam  hadits  lain  disebutkan,  "Air  mata  berlinang, 
hati  bersedih,  dan  kita  tidak  mengatakan  perkataan  yang  mendatangkan  murka 
Allah."  Di  dalam  hadits  lain  diterangkan,  "Selama  tidak  mencela  dan 
bersuara." 
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Perkataannya,  KM  "maka  beliau  mendapatinya  sedang 

dikerumuni  oleh  keluarganya"  Kata  KM  dibaca  dengan  mem-fathah-kan 
huruf  ghain,  meng-kasrah-kan  huruf  syin,  dan  men-tasydid-kan  huruf 
ya\  Al-Qadhi  berkata,  "Begitulah  riwayat  dari  banyak  perawi.  Sebagian 
mereka  membacanya  dengan  KM-  Di  dalam  riwayat  Al-Bukhari 
disebutkan  dengan,  KM  seluruh  bacaan  tersebut  adalah  benar. 
Mengenai  maksudnya,  terdapat  dua  pendapat.  Pertama,  dikerumuni 
oleh  anggota  keluarganya.  Kedua,  ia  diliputi  oleh  kesusahan  yang 
dirasakan  oleh  orang  yang  akan  meninggal  dunia. 

Perkataannya,  "maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menje¬ 
nguknya  bersama  Abdurrahman  bin  Auf,  Sa'ad  bin  Abi  Waqqash  dan  Abdullah 
bin  Mas'ud."  Di  dalamnya  terdapat  anjuran  untuk  menjenguk  orang 
sakit,  kunjungan  orang  yang  memiliki  jabatan  tinggi  kepada  orang  yang 
berada  di  bawah  kekuasaannya.  Kunjungan  seorang  pemimpin,  hakim, 
dan  seorang  ulama  kepada  para  pengikutnya. 

Perkataannya,  "Kami  tidak  mengenakan  sandal,  sepatu,  peci,  ataupun 
gamis"  Menjelaskan  tentang  sikap  zuhud  para  shahabat  Radhiyallahu 
Anhum  terhadap  kehidupan  dunia,  tidak  banyak  memakai  perhiasan 
dunia,  menjauhkan  segala  hal  yang  tidak  pantas,  dan  tidak  terlalu 
memperhatikan  pakaian  yang  mewah,  dan  lain  sebagainya.  Hadits  ini 
juga  menjelaskan  tentang  bolehnya  berjalan  dengan  tidak  mengenakan 
alas  kaki,  kunjungan  seorang  pemimpin,  dan  seorang  ulama  kepada 
orang  yang  sedang  sakit  bersama  para  sahabatnya. 


(8)  Bab  Sabar  pada  Awal  Terjadinya  Musibah 
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2136.  Muhammad  bin  Basysyar  Al-'Abdiy  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Jajar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Tsabit,  ia  berkata,  aku  mendengar 
Anas  bin  Malik  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  " Sabar  itu  adalah  di  awal  terjadinya  musibah." 


•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Jana'iz,  Bab:  Qaul  Ar-Rajul  li  al-mar'ah 
'inda  al-Cfabr,  "Ishbirii  "  (nomor  1252)  secara  ringkas.  Bab:  Ziyarah 
Al-Qubur  (nomor  1283),  Bab:  Ash-Shabru  ‘Inda  Ash-Shadmati  Al- 
Ulaa  (nomor  1302),  Kitab:  Al-Ahkam,  Bab:  Maa  Dzukira  anna  An-Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  lam  yakun  lahu  bawwab  (nomor  7154). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-Jana'iz,  Bab:  Ash-Shabru  'Inda  Ash- 
Shadmah  (nomor  3124). 

3.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Al-Jana'iz,  Bab:  Maa  Jaa'a  anna  Ash- 
Shabrafi  Ash-Shadmati  Al-Ulaa  (nomor  988)  secara  ringkas. 

4.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-Jana'iz,  Bab:  Al-Amru  bi  Al-Jhtisab  wa 
Ash-Shab  'Inda  Nuzul  Al-Musibah  (nomor  1868),  Tuhfah  Al-Asyraf 
(nomor  439). 
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2137.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami , 
Utsman  bin  Umar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  dari  Tsabit  Al-Bunani  dari  Arias  bin  Malik, 
bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mendatangi  seorang 
wanita  sedang  menangis  karena  kematian  anaknya,  beliau  bersabda, 
"Bertakwalah  kepada  Allah  dan  bersabarlah."  Wanita  tersebut  berkata, 
"Apa  pedulimu  dengan  musibahku."  Tatkala  beliau  pergi,  diberitakan 
kepadanya,  bahwasanya  beliau  adalah  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam,  maka  wanita  itu  seperti  ditimpa  kematian.  Lalu  wanita  tersebut 
datang  kepadanya  dan  ia  tidak  menemukan  penjaga  pintu,  lalu  ia  berkata, 
"Wahai  Rasulullah,  aku  belum  mengenalmu."  Maka  beliau  bersabda, 
"Sesungguhnya  kesabaran  itu  adalah  di  awal  terjadinya  musibah.  " 


•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2136. 


^y\  y  jlAJl  fjJ  Y  1  Y* A 

^  dJ-Lo-Jl  dle-  \hjJ-  ^^3 

ULki  I _jJl5  JlLjiM  ^533*13'  Cf.  " 3 

^3  AlyiAj  yLs>  ^  (1)1a3p  'ynj  UjA>- 

Ji  JUP  pi^j  -Cip  4)1  3*  J-Wljl  Olp 


(Kitab  Al-Jana’iz  (Hal-Hal  yan#  Berhubungan  dengan  Jenazah)^  859 

2138.  Yahya  bin  Habib  Al-Haritsi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Khalid 
-Ibnu  Al-Harits-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  (H)  Uqbah  bin 
Mukrim  Al-'Ammiy  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdul  Malik 
bin  Amr  telah  memberitahukan  kepada  kami,  (H)  Ahmad  bin  Ibrahim 
Ad-Dauraqi  telah  memberitahukan  kepada  saya,  Abdush  Shamad  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  mereka  semua  berkata,  ", Syu'bah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dengan  sanad  ini,  seperti  hadits  riwayat 
Utsman  bin  Umar,  beserta  cerita  yang  ada  di  hadits  tersebut."  Dan  di 
dalam  hadits  riwayat  Abdush  Shamad  disebutkan,  "Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  melewati  seorang  wanita  yang  sedang  menangis  di  sisi 
kuburan." 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2136. 

•  Tafsir  Hadits:  2136-2138 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  J jIp 
"Sabar  itu  adalah  di  awal  terjadinya  musibah."  Di  dalam  riwayat  lain, 
sesungguhnya  sabar  itu  maksudnya  adalah  kesabaran  sempurna  yang 
dapat  menghasilkan  pahala  besar  karena  seseorang  banyak  menemukan 
kesusahan  dalam  kesabaran  tersebut.  Kata  f  JuJdl  pada  asalnya,  berarti 
benturan  pada  benda  keras,  kemudian  digunakan  dalam  bentuk  kiasan 
pada  setiap  hal  yang  tidak  disukai  yang  terjadi  dengan  tiba-tiba. 

Perkataannya,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mendatangi 
seorang  wanita  sedang  menangis  karena  kematian  anaknya,  beliau  bersabda, 
"Bertakwalah  kepada  Allah  dan  bersabarlah."  Di  dalamnya  terdapat 
penjelasan  tentang  perintah  untuk  amar  makruf  dan  nahi  mungkar 
kepada  setiap  orang. 

Perkataan  wanita  tersebut,  "Apa  pedulimu  dengan 

musibahku."  Kemudian  pada  akhirnya  ia  berkata,  "Aku  belum  mengenalmu" 
Menjelaskan  tentang  permintaan  maaf  kepada  orang  mulia  jika  telah 
berbuat  buruk  kepada  mereka.  Hadits  ini  juga  menjelaskan  tentang 
bolehnya  mengatakan  "saya  tidak  peduli  dengan  ini."  Selain 

itu,  sekaligus  bantahan  terhadap  orang  yang  tidak  membolehkan 
menggunakan  penetapan  huruf  ba'  berbaris  kasrah  pada  susunan 
kalimat  tersebut,  yang  diperbolehkan  adalah  mengatakan  iJtf"  cJU  U 
"saya  tidak  peduli  dengan  ini."  Ini  adalah  susunan  kalimat  yang  keliru 
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dan  pendapat  yang  benar  adalah  boleh  memakai  huruf  ba  berbaris 
kasrah  dan  boleh  juga  tidak  memakainya.  Hal  ini  banyak  didapat  dalam 
beberapa  hadits. 

Perkataannya,  "Dan  ia  tidak  menemukan  penjaga  pintu"  Menjelaskan 
tentang  sikap  tawadhu'  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Tidak 
sepatutnya  bagi  seorang  pemimpin  atau  hakim  untuk  mempunyai 
penjaga  pintu  jika  dia  tidak  membutuhkannya.  Demikianlah  yang 
dikatakan  oleh  sahabat-sahabat  kami. 


(9)  Bab  Mayat  Disiksa  Karena  Ditangisi  Keluarganya. 
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2139.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Muhammad  bin  Abdullah  bin 
Numair  telah  memberitahukan  kepada  kami,  seluruhnya  dari  Ibnu 
Bisyr,  Abu  Bakar  berkata,  Muhammad  bin  Bisyr  Al-Abdiy  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ubaidullah  bin  Umar  berkata,  Nafi' 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abdullah,  bahwasanya  Hafshah 
menangisi  Umar,  maka  beliau  berkata,  "Tenanglah  nak.  Tidakkah  kamu 
mengetahui  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  “Sesungguhnya  mayat  disiksa  karena  ditangisi  keluarganya." 


•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-Jana'iz,  Bab:  An-Nahyu 
'an  Al-Buka'  'ala  Al-Mayyit  (nomor  184 T),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
10556). 
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2140.  Muhammad  bin  Basysyar  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  jajar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  aku  mendengar  Qatadah 
memberitahukan  dari  Said  bin  Al-Musayyab  dari  Ibnu  Umar,  dari 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  beliau  bersabda,  "Mayat  diazab  di 
kuburnya  karena  ia  diratapi." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Jana'iz,  Bab:  Maa  Yukrahu  min  An- 
Niyahah  'ala  al-mayyit  (nomor  1292). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-Jana'iz,  Bab:  An-Niyahah  'ala  al-mayyit 
(nomor  1852). 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Al-Jana'iz,  Bab:  Maa  Jaa'a  fi  Al-Mayyit 
Yu'adzdzab  bimaa  niiha  'alaihi  (nomor  1953),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
10536). 

J^3  ^  u*  'j**  cfi  O*  ^  j* 
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2141.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukannya  kepada  kami, 
Ibnu  Abi  Adiy  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Said  dari 
Qatadah,  dari  Said  bin  Al-Musayyab  dari  Ibnu  Umar  dari  Umar  dari 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  beliau  bersabda,  "Mayat  diazab  di 
kuburnya  karena  ia  diratapi." 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2140. 
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(Kitab  Al-Jnnn’iz  (Hal-Hal  yanfl  Berhubungan  dengan  Jenazah) ) 
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2142.  A/z  bin  Hujr  As-Sa'diy  telah  memberitahukan  kepada  saya,  Ali  bin 
Mushir  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-A'masy  dari  Abu 
Shalih  dari  Ibnu  Umar,  ia  berkata,  " Tatkala  Umar  ditikam  beliau 
pingsan,  lalu  banyak  orang  yang  berteriak,  tatkala  siuman  beliau  berkata, 
'Tidakkah  kamu  mengetahui  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  bersabda,  'Sesungguhnya  mayat  akan  diazab  karena  tangisan 
orang  yang  hidup. " 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  10517). 
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2143.  Ali  bin  Hujr  telah  memberitahukan  kepada  saya,  Ali  bin  Mushir  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Asy-Syaibaniy  dari  Abu  Burdah,  dari 
ayahnya,  ia  berkata,  "Ketika  Umar  ditikam,  Shuhaib  berkata,  "Wahai 
saudaraku!"  Maka  Umar  berkata,  "Wahai  Shuhaib,  tidakkah  kamu 
tahu  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
"Sesungguhnya  mayat  diazab  karena  tangisan  orang  yang  hidup.  " 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Jana'iz,  Bab:  Qaul  An- 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Yu'adzdzabu  al-mayyit  bi  ba'dhi  bukaa'i 
ahlihi  'alaihi  idza  kana  an-nauh  min  sunnatihi  (nomor  1290),  Tuhfah  Al- 
Asyraf  (nomor  9094  dan  10585). 
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2144.  A/z  &zn  Hujr  telah  memberitahukan  kepada  saya,  Syu'aib  bin  Shafwan  Abu 
Yahya  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Abdul  Malik  bin  Umair,  dari 
Abu  Burdah  bin  Abu  Musa,  ia  berkata,  "Ketika  Umar  ditikam,  Shuhaib 
keluar  dari  rumahnya  hingga  ia  masuk  menemui  Umar,  lalu  ia  berdiri  di 
sisinya  sambil  menangis.  Maka  Umar  berkata  kepadanya,  "Kenapa  apa 
kamu  menangis?  Apakah  karena  aku?  Ia  menjawab,  "Ya,  demi  Allah, 
sungguh  aku  menangis  karena  engkau  wahai  amirul  mukminin."  Beliau 
berkata,  "Demi  Allah,  sungguh  engkau  telah  mengetahui  bahwasanya 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Barangsiapa  yang 
ditangisi,  maka  dia  akan  diazab."  Ia  (Abdul  Malik  bin  Umair)  berkata, 
"Lalu  aku  menceritakan  hal  ini  kepada  Musa  bin  Thalhah,  maka  ia 
berkata,  "Aisyah  mengatakan,  "Sesungguhnya  mereka  yang  dimaksud 
adalah  orang-orang  Yahudi." 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2143. 
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2145.  Amr  Ati-Naqid  telah  memberitahukan  kepada  saya,  Affan  bin  Muslim 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hammad  bin  Salamah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Tsabit  dari  Anas,  "Bahwasanya 
ketika  Umar  bin  Khaththab  ditikam,  Hafshah  menangis  sambil  bersuara, 
maka  Umar  berkata,  "Wahai  Hafshah,  apakah  engkau  tidak  mendengar 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  'Orang  yang 
ditangisi  akan  diazab."  Shuhaibjuga  menangisinya,  maka  Umar  berkata, 
"Wahai  Shuhaib,  tidakkah  kamu  tahu  bahwa  orang  yang  ditangisi  akan 
diazab?" 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  10414) 

j &  jjt  -iLij  c/,  Y  1  t  *\ 

y*-*'  ^  A i  bUl*-  C-iS"*  Jt»  AS^lJLi  j)  4i>l 

O Lkip  j)  oJjs-j  ojj  Obf  Sjlis!- 

Ol^^J  oijti 

^jIp  j9j*j  4JIS""  ijLdi  jl«Ul  lili  l o  . 

4lip  aUI  aMI  J  y*  j  Of  jy*’ 

3jL au!  wCp  L^L-jli  J 15  aJLaI  i_j  Jl*0  c, .*<> ll  0) 

bi  Jy~  jj  yU  j^'£h  jA  £*  $  <J& 

jJJLpli  (0j*5I  ^5  JU5  VjkrJ*  (JJi  ^5  J jU  ^^y  y a  151  bS" 

OJtij  ■  *  JLaJ  4lSt  t— ■  -y?  1515  Oi  <iil5  ^ 

cJLai  \1)  ay  J 15  ^13  dJU  jjlpf  01 

jpJLlli  o^*  <— J 15  aL&I  015"  Olj  J 15  aL*1  4*^*  0} 

Jjij  <3*6  -z’  £b**i  01  tO-lb  j^J  ll*Ji  Lili  iL 

jf  4^1  Jli  jjj  31  jjjl  3^  J^5  13  13 


866 


Jli  auI  ab!  Jj-*j  <-il  j*J  jl  |ti*j  |«J  jl  Jli 

Al^y  1  g  10  jli  aUI  jOp  Uli  J 15  4ia>f  f-lSJ  c. ->JL*i5  C-O^ll  01 

Jli  L«j  1  g JL->r t  aJujIp  ^JLp  C-.1.>-Ji  C.. k at  ^Jp. *li  JlSi  ^aP  L*tj 

^  /  4»  fl»  ^  ^  y  N  /  #  J|  ^  ^ 

Jai  aJLp  abI  ^Ly»  auI  (J ^Jli  L*  amIj  cJlii  j-*-p  ^1 
a&I  a-bjj  01  Jli  JL>-t  f. i_->Ji*j  c-IOil  01 

jjj  ®3j'3  j>  ^3  }{ cs^  3 ^  ^13  ^-*i 

^  (*— ^  ok'  <3^  ‘•r'ji'  Jli{ 

j*-£lil  cJli  ^Op  ^Ij  J_>^  Jli 

Qa*4  i^-LUi  j^3  S13  onrf^ 

2146.  Dawud  bin  Rusyaid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ismail  bin 
Ulaiyah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ayyub  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Abdullah  bin  Abi  Mulaikah,  ia  berkata,  “ Aku  duduk 
di  samping  Ibnu  Umar,  dan  kami  sedang  menunggu  jenazah  Ummu 
Aban  binti  Utsman  sementara  di  sampingnya  ada  Amr  bin  Utsman. 
Lalu  Ibnu  Abbas  datang  dituntun  oleh  seorang  penuntun,  kemudian 
ia  diberi  tahu  tempat  duduk  Ibnu  Umar,  lalu  datang  dan  duduk  di 
sampingku,  sehingga  aku  berada  di  antara  mereka  berdua.  Tiba-tiba 
terdengar  suara  dari  dalam  rumah,  maka  Ibnu  Umar  berkata,  -  seakan- 
akan  ia  menawarkan  kepada  Amr  agar  berdiri  lalu  melarang  mereka- 
aku  telah  mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
"Sesungguhnya  mayat  diazab  karena  ditangisi  keluarganya."  Abdullah 
bin  Abi  Mulaikah  berkata,  Abdullah  bin  Umar  mengatakan  hal  itu 
berlaku  secara  umum. 

Ibnu  Abbas  berkata,  "Kami  sedang  bersama  Amirul  Mukminin  Umar 
bin  Khaththab  Radhiyallahu  Anhu,  hingga  ketika  kami  berada  di  Baida', 
tiba-tiba  ada  seorang  laki-laki  sedang  berlindung  di  bawah  pohon. 
Umar  berkata  kepadaku,  "Pergilah,  dan  beri  tahukan  kepadaku  siapa 
laki-laki  itu."  Lalu  aku  pergi  melihatnya,  ternyata  dia  Shuhaib,  lalu 
aku  kembali  kepadanya  sambil  kukatakan,  "Engkau  memerintahkanku 
untuk  mencari  tahu  siapa  laki-laki  itu,  dan  dia  adalah  Shuhaib."  Umar 
berkata,  "Suruh  dia  agar  ikut  bersama  kita."  Aku  katakan,  "Dia  bersama 
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istrinya."  Umar  berkata,  "Meskipun  dia  bersama  istrinya."  -  barangkali 
Ayyub  berkata,  "Suruh  dia  agar  ikut  bersama  kita  "-  Tak  lama  setelah 
kami  datang,  Amirul  Mukminin  ditikam  seseorang,  lalu  Shuhaib  datang 
dan  berkata,  "Wahai  saudaraku,  wahai  sahabatku."  Umar  berkata, 
"Tidakkah  kamu  mengetahui,  atau  tidakkah  kamu  mendengar  -Ayyub 
berkata,  "Umar  berkata,  'Dan  tidakkah  kamu  mengetahui  atau  tidakkah 
kamu  mendengar-  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  "Sesungguhnya  mayat  diazab  karena  ditangisi  oleh  sebagian 
keluarganya." 

Ibnu  Abbas  berkata,  Abdullah  ( bin  Umar)  menyebutkan  hadits  secara 
umum,  sedangkan  Umar  mengatakan,  "oleh  sebagian  keluarganya." 
Lalu  aku  (Ibnu  Abbas)  berdiri  dan  masuk  menemui  Aisyah  untuk  mem¬ 
beritahukannya  tentang  perkataan  Ibnu  Umar.  Aisyah  berkata,  "Tidak, 
demi  Allah,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak  mengatakan¬ 
nya  sama  sekali  "Sesungguhnya  mayat  diazab  karena  ditangisi  sese¬ 
orang."  Akan  tetapi,  beliau  bersabda,  "Sesungguhnya  Allah  menambah 
azab  orang  kafir  karena  ditangisi  keluarganya,  dan  bahwasanya  Dialah 
Allah  yang  menjadikan  orang  tertawa  dan  menangis,  dan  seorang  yang 
berdosa  tidak  akan  memikul  dosa  orang  lain." 

Ayyub  berkata,  Ibnu  Abi  Mulaikah  berkata,  Al-Qasim  bin  Muhammad 
telah  memberitahukan  kepada  saya,  ia  berkata,  "Tatkala  Aisyah  menge¬ 
tahui  perkataan  Umar  dan  Ibnu  Umar,  ia  berkata,  "Sesungguhnya  kalian 
memberitahukan  kepadaku  tentang  hadits  yang  diriwayatkan  dua  orang 
yang  bukan  pendusta  dan  bukan  pula  mendustakan,  tetapi  terkadang 
pendengaran  bisa  saja  salah." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Jana'iz,  Bab:  Qaul  An-Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  "Yu'adzdzabu  al-mayyit  bi  ba'dhi  buka'i  ahlihi  'alaihi" 
(nomor  1286). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-Jana'iz,  Bab:  An-Niyahah  ‘ala  al-mayyit 
(nomor  1857),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  7276). 
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2147.  Muhammad  bin  Rafi'  dan  Abd  bin  Humaid  telah  memberitahukan 
kepada  saya,  Ibnu  Rafi'  berkata,  Abdurrazaq  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Ibnu  Juraij  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Abdullah 
bin  Abi  Mulaikah  telah  mengabarkan  kepada  saya,  ia  berkata,  "Seorang 
anak  perempuan  Utsman  meninggal  di  Mekah,  maka  kami  datang 
untuk  melayatnya,  ikut  hadir  juga  Ibnu  Umar  dan  Ibnu  Abbas,  saat 
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itu  aku  duduk  di  antara  mereka  berdua.  Atau  ia  berkata,  aku  duduk  di 
dekat  salah  seorang  di  antara  mereka,  kemudian  yang  lain  datang  dan 
ia  duduk  di  sampingku,  "Abdullah  bin  Umar  berkata  kepada  Amr  bin 
Utsman  sambil  menatapnya,  "Tidakkah  engkau  melarang  menangis?, 
sesungguhnya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
"Sesungguhnya  mayat  diazab  karena  ditangisi  keluarganya." 

Ibnu  Abbas  berkata,  "Dahulu  Umar  mengatakan  sebagian  hal  itu." 
Kemudian  dia  bercerita  seraya  berkata,  "Suatu  ketika  aku  berangkat 
dari  Mekah  bersama  Umar,  hingga  ketika  kami  berada  di  Baida',  tiba- 
tiba  sekelompok  orang  berlindung  di  bawah  satu  pohon.  Umar  berkata, 
' Pergilah  dan  lihat  siapa  mereka  itu?'  Aku  pun  melihatnya  dan  ternyata 
dia  adalah  Shuhaib,  lalu  aku  memberitahukan  hal  itu  kepadanya.  Umar 
berkata,  'Panggillah  ia  untuk  menemuiku!'  Aku  kembali  kepada  Shuhaib 
dan  berkata,  'Berangkat  dan  temuilah  Amirul  Mukminin!'  Ketika  Umar 
ditikam,  maka  Shuhaib  masuk  sambil  menangis  dan  berkata,  'Wahai 
saudaraku,  wahai  shahabatku!'  Lalu  Umar  berkata,  'Wahai  Shuhaib, 
mengapa  engkau  menangisiku,  sementara  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  telah  bersabda,  'Sesungguhnya  mayat  diazab  karena  ditangisi 
keluarganya." 

Ibnu  Abbas  berkata,  "Setelah  Umar  meninggal  dunia,  aku  menceritakan 
hal  itu  kepada  Aisyah,  maka  beliau  berkata,  'Semoga  Allah  merahmati 
Umar.  Demi  Allah,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak 
mengatakan  bahwa  Allah  mengazab  orang  mukmin  karena  ditangisi 
keluarganya,  akan  tetapi  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  'Sesungguhnya  Allah  menambah  azab  orang  kafir  karena 
ditangisi  keluarganya."  Cukuplah  bagi  kamu  Al-Qur'an,  "dan  seorang 
yang  berdosa  tidak  akan  memikul  dosa  orang  lain" (QS.  Fathir:  22). 
"Ibnu  Abbas  berkata  saat  itu,  "Allah-lah  yang  menjadikan  orang  tertawa 
dan  menangis." 

Ibnu  Abi  Mulaikah  berkata,  "Demi  Allah,  Ibnu  Umar  tidak  mengatakan 
sesuatu  tentang  itu." 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2146. 
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2148.  Abdurrahman  bin  Bisyr  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Amr  berkata,  dari  Ibnu  Abi 
Mulaikah  ia  berkata,  "Kami  sedang  berada  di  dekat  jenazah  Ummu  Aban 
binti  Utsman,"  Lalu  ia  menyebutkan  hadits  yang  sama,  dan  ia  tidak 
menyebutkan  tentang  hadits  riwayat  Umar  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam,  sebagaimana  disebutkan  Ayyub  dan  Ibnu  Juraij,  dan  hadits 
mereka  berdua  lebih  lengkap  daripada  hadits  riwayat  Amr. 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2146. 
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2149.  Harmalah  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  saya,  Abdullah 
bin  Wahb  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Amr  bin  Muhammad 
telah  memberitahukan  kepada  saya,  bahwasanya  Salim  telah 
memberitahukannya  dari  Abdullah  bin  Umar,  bahwasanya  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Sesungguhnya  mayat  diazab 
karena  tangisan  orang  yang  hidup." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  6786). 
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2150.  Khalafbin  Hisyam  dan  Abu  Ar-Rabi'  Az-Zahrani  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  seluruhnya  dari  Hammad,  Khalaf  berkata,  Hammad  bin 
Zaid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari 
ayahnya,  ia  berkata,  telah  diceritakan  kepada  Aisyah  tentang  perkataan 
Ibnu  Umar,  bahwa  mayat  akan  diazab  karena  ditangisi  keluarganya. 
Maka  Aisyah  berkata,  "Semoga  Allah  merahmati  Abu  Abdirrahman,  ia 
mendengar  sesuatu,  tetapi  tidak  menghafalnya.  "Sesungguhnya  jenazah 
orang  Yahudi  lewat  di  hadapan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
dan  keluarganya  menangisinya,  maka  beliau  bersabda,  " Sesungguhnya 
mereka  menangis  dan  sungguh  mayat  itu  akan  diazab." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Maghazi,  Bab:  Qatlu  Abi  Jahl  (nomor 
3978). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-Jana'iz,  Bab:  fi  An-Nauh  (nomor  3129). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-Jana'iz,  Bab:  An-Niyahatu  'ala  al-mayyit 
(nomor  1854),  Tuhfah  Al-Asyraf( nomor  7324). 
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2151.  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu  Usamah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Hisyam  dari  ayahnya,  ia  berkata,  telah 
diceritakan  kepada  Aisyah  bahwa  Ibnu  Umar  telah  menyandarkan  hadits 
kepada  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Sesungguhnya  mayat  akan 
diazab  di  dalam  kuburnya  karena  ditangisi  keluarganya. "  Aisyah  berkata, 
"Ia  keliru  dan  lupa,  sesungguhnya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda,  "Sesungguhnya  dia  akan  diazab  karena  kesalahannya 
atau  dosanya,  dan  sesungguhnya  keluarganya  sedang  menangisinya 
sekarang"  Ini  seperti  perkataan  Ibnu  Umar  yang  meriwayatkan, 
bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berdiri  di  atas 
sumur  pada  waktu  perang  Badar,  dalam  peperangan  tersebut  terdapat 
orang-orang  yang  mati  dari  kaum  musyrikin,  lalu  beliau  berkata  kepada 
mereka  seperti  yang  telah  beliau  katakan,  "Sesungguhnya  mereka  benar- 
benar  mendengar  apa  yang  aku  katakan."  Dia  (Ibnu  Umar)  keliru  dan 
lupa,  sesungguhnya  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
"Sesungguhnya  mereka  benar-benar  mengetahui  bahwa  yang  telah  aku 
katakan  kepada  mereka  adalah  kebenaran.  "Kemudian  Aisyah  membaca 
ayat,  "Sungguh,  engkau  tidak  dapat  menjadikan  orang  yang  mati  dapat 
mendengar."  (Q.S.  An-Naml:  80).  "Dan  engkau  (Muhammad)  tidak 
akan  sanggup  menjadikan  orang  yang  di  dalam  kubur  dapat  mendengar" 
(QS.  Fathir:  22).  Ia  mengatakan,  'Yaitu  pada  saat  mereka  menempati 
tempat  duduknya  dari  Neraka." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Maghazi,  Bab:  Qatlu  Abi  Jahl  (nomor 
3978, 3980,  dan  3981). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-Jana'iz,  Bab:  Arwaahu  al-mukminina  wa 
ghairihim  (nomor  2075),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  7323  dan  16818). 

^  j  o  oUjAs>-j.Y  ^  O  Y 

pj\ 

2152.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Waki'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hisyam  bin  Urwah  telah 


memberitahukan  kepada  kami,  dengan  sanad  ini,  semakna  dengan  hadits 
riwayat  Abu  Usamah,  tetapi  riwayat  Abu  Usamah  lebih  lengkap. 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  17281). 
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2153.  Qutaibah  bin  Said  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Malik 
bin  Anas,  dari  apa  yang  telah  dibacakan  kepadanya,  dari  Abdullah 
bin  Abu  Bakar,  dari  ayahnya,  dari  Amrah  binti  Abdurrahman  ia 
telah  mengabarkan  kepadanya,  bahwasanya  Amrah  telah  mendengar 
Aisyah,  dan  telah  diceritakan  kepadanya  bahwa  Abdullah  bin  Umar 
berkata,  “Sesungguhnya  mayat  diazab  karena  tangisan  orang  yang 
hidup,"  Maka  Aisyah  berkata,  " Semoga  Allah  mengampuni  Abu 
Abdirrahman,  sesungguhnya  dia  tidak  berdusta,  tetapi  dia  lupa  atau 
keliru.  Sesungguhnya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melewati 
jenazah  wanita  Yahudi  yang  ditangisi  oleh  keluarganya.  Maka  beliau 
bersabda,  " Sesungguhnya  mereka  menangisinya  dan  sesungguhnya  ia 
diazab  di  kuburnya." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Jana'iz,  Bab:  Qaul  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  “Yu’adzdzabu  al-mayyit  bi  ba'dhi  buka'i  ahlihi  'alaihi 
(nomor  1289). 
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2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Al-Jana'iz,  Bab:  Maa  Jaa'afi  Ar-Rukhshah 
fi  al-buka'  ‘ala  al-mayyit  (nomor  1006). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-Jana'iz,  Bab:  An-Niyahah  ' ala  al-mayyit 
(nomor  1855).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  17948). 
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2154.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Waki' 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Said  bin  'Ubaid  Ath-Tha'i  dan 
Muhammad  bin  Qais,  dari  Ali  bin  Rabi’ ah,  ia  berkata,  ", Mayat  pertama 
kali  yang  diratapi  di  Kufah  adalah  Qarazhah  bin  Ka'ab,  lalu  Al-Mughirah 
bin  Syu'bah  berkata,  "Aku  mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  bersabda,  "Barangsiapa  yang  diratapi,  maka  dia  akan  diazab 
karena  ratapan  itu  pada  hari  kiamat." 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya  di  dalam  Mukaddimah,  Bab:  Taghlizhu 

Al-Kadzibu  'alaiyafa  innahu  man  yakdzibu  'alaiya  yaliju  an-naar  (nomor  5). 
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2155.  Ali  bin  Hujr  As-Sa'diy  telah  memberitahukan  kepada  saya,  Ali  bin 
Mushir  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Qais  Al- 
Asadiy  telah  mengabarkan  kepada  kami.  Dari  Ali  bin  Rabi' ah  Al-Asadiy, 
dari  Al-Mughirah  bin  Syu'bah,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
hadits  yang  sama  dengan  sebelumnya. 


Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2154. 
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2156.  Ibnu  Abi  Umar  telah  memberitahukannya  kepada  kami,  Marwan  Al- 
Fazari-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Said  bin  Ubaid  Ath-Tha'i 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ali  bin  Rabi'ah  dari  Al- 
Mughirah  bin  Syu'bah  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  hadits 
yang  sama. 


•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2154. 

•  Tafsir  Hadits:  2139-2156 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Sesungguhnya  mayat 
disiksa  karena  ditangisi  keluarganya"  Di  dalam  riwayat  lain,  "Sesungguhnya 
mayat  diazab  karena  ditangisi  oleh  sebagian  keluarganya"  Di  dalam  riwayat 
lain,  "Sesungguhnya  mayat  diazab  karena  tangisan  orang  yang  hidup".  Di 
dalam  riwayat  lain,  "Mayat  diazab  di  kuburnya  karena  ia  diratapi"  Di  dalam 
riwayat  lain,  "Barangsiapa  yang  ditangisi,  maka  dia  akan  diazab"  Seluruh 
riwayat  ini  adalah  dari  riwayat  Umar  bin  Khaththab  dan  anaknya, 
Abdullah  Radhiyalla.hu  Anhuma.  Aisyah  mengingkari  riwayat  tersebut 
dan  mengatakan  bahwa  mereka  mengatakannya  karena  lupa  dan  samar 
meriwayatkan  hadits  ini,  dan  ia  mengingkari  bahwa  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  mengatakan  demikian.  Beliau  berhujjah  dengan  firman 
Allah  T a' ala, 

"Dan  seorang  yang  berdosa  tidak  akan  memikul  dosa  orang  lain."  (QS.  Fathir: 

22). 

Aisyah  mengatakan  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
mengatakan  hal  tersebut  berkenaan  dengan  wanita  Yahudi  yang  diazab 
dan  keluarganya  menangisinya.  Maksudnya  wanita  tersebut  diazab 
karena  kekafirannya  pada  saat  keluarganya  menangisinya,  bukan 
karena  tangisan  mereka. 
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Para  ulama  berselisih  pendapat  tentang  beberapa  hadits  ini.  Jumhur 
ulama  menafsirkan  bahwa  barangsiapa  yang  berwasiat  agar  dia  ditangisi 
dan  diratapi  setelah  kematiannya,  lalu  wasiatnya  itu  dijalankan,  maka 
orang  seperti  ini  diazab  karena  tangisan  dan  ratapan  keluarganya 
karena  ia  yang  mewasiatkan  hal  tersebut.  Adapun  jika  keluarga  mayat 
menangisi  dan  yang  meratapinya  bukan  karena  adanya  wasiat  dari 
dirinya,  maka  ia  tidak  diazab.  Berdasarkan  firman  Allah  Ta'ala,  “ Dan 
seorang  yang  berdosa  tidak  akan  memikul  dosa  orang  lain"  (QS.  Fathir:  22). 
Berwasiat  untuk  hal  itu  termasuk  kebiasaan  bangsa  Arab,  seperti  yang 
dikatakan  Tharafah  bin  Al-Abd, 

"Jika  aku  mati,  maka  ratapilah  aku  dengan  apa  yang  aku  berhak 
mendapatkannya 

Dan  robeklah  kantong  bajumu  demi  aku,  wahai  anak  keturunan  Ma'bad  " 

Oleh  karena  itu,  hadits  muncul  menerangkan  kebiasaan  mereka 
dalam  hal  itu.  Beberapa  ulama  mengatakan,  "Hadits-hadits  ini  berlaku 
bagi  orang  yang  berwasiat  agar  ia  ditangisi  dan  diratapi,  dan  bagi  orang 
yang  tidak  berwasiat  agar  hal  tersebut  tidak  dilakukan.  Barangsiapa 
yang  berwasiat  untuk  melakukannya  ataupun  tidak  berwasiat  agar 
perbuatan  itu  tidak  dilakukan  setelah  ia  meninggal  dunia,  maka  ia 
diazab  karena  sikapnya  tersebut.  Adapun  orang  yang  berwasiat  agar 
perbuatan  tersebut  tidak  dilakukan  sepeninggalnya,  maka  dia  tidak 
diazab.  Kesimpulan  dari  pendapat  ini,  yaitu  wajib  berwasiat  untuk 
tidak  melakukan  dua  hal  tersebut,  barangsiapa  yang  melalaikannya, 
maka  dia  akan  diazab." 

Ulama  lain  mengatakan,  "Maksud  hadits-hadits  ini  adalah  orang- 
orang  meratapi  mayat  dan  memperlihatkan  penyesalannya,  dengan  cara 
menyebutkan  perilaku  dan  kebaikan-kebaikannya  menurut  anggapan 
mereka.  Menyebutkan  perilakunya  tersebut  adalah  perbuatan  yang 
tidak  baik  menurut  syariat  sehingga  mayat  akan  diazab  karenanya. 
Di  antara  mereka,  ada  yang  mengatakan,  "Wahai  sang  peneguh  hati, 
wahai  orang  yang  membuat  anak-anak  menjadi  yatim,  wahai  yang 
merobohkan  bangunan,  wahai  yang  berpisah  dari  teman-temannya." 
dan  kalimat-kalimat  lain  yang  mereka  anggap  sebagai  keberanian  dan 
kebanggaan.  Ini  jelas  haram  hukumnya  secara  syariat." 

Ulama  lain  berpendapat,  "Maksudnya  adalah  bahwa  mayat 
diazab  karena  ia  mendengar  tangisan  dan  belas  kasihan  keluarganya." 
Muhammad  bin  Jarir  Ath-Thabari  dan  lainnya  berpendapat  demikian. 
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Al-Qadhi  Iyadh  berkata,  "Ini  adalah  pendapat  yang  paling 
kuat,  mereka  berhujjah  dengan  beberapa  hadits,  yang  di  antaranya 
menerangkan  bahwasanya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melarang 
seorang  perempuan  menangisi  ayahnya,  lalu  beliau  bersabda,  "Sesung¬ 
guhnya  jika  salah  seorang  dari  kamu  menangis,  maka  ia  mengganggu 
sahabatnya.  Wahai  hamba-hamba  Allah,  janganlah  kamu  menyiksa  saudara- 
saudara  kamu."  Aisyah  Radhiyallahu  Anha  mengatakan,  "Maksud  hadits 
adalah  orang  kafir  atau  para  pelaku  dosa  lainnya  akan  diazab  pada 
saat  keluarganya  menangisinya  karena  dosanya  tersebut,  bukan  karena 
tangisan  mereka. "  Yangbenar  adalah  pendapat  yang  telah  dikemukakan, 
yaitu  pendapat  jumhur  ulama.  Mereka  semua  bersepakat  sekalipun 
berbeda  madzhab  bahwa  yang  dimaksud  dengan  menangis  di  sini 
adalah  menangis  dengan  mengeluarkan  suara  yang  disertai  ratapan, 
bukan  sekadar  linangan  air  mata. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  ^  U*  J  4**^ 
"Mayat  diazab  di  kuburnya  karena  ia  diratapi"  Kalimat  4*  boleh 

dibaca  dengan  menyertakan  huruf  ba'  yang  berbaris  kasrah  atau  tidak 
membacanya,  keduanya  adalah  bacaan  yang  benar.  Di  dalam  satu 
riwayat  disebutkan  kalimat  J  ,  sedangkan  di  dalam  riwayat  lain 
tidak  disebutkan. 

Perkataannya,  artinya  lalu  ia  berdiri  di  sisinya. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  4^  4*  ^/4  'J 
"Barangsiapa  yang  ditangisi,  maka  dia  akan  diazab."  Demikianlah  yang  ada 
di  dalam  kitab  inti,  yaitu  J4  yang  dibaca  dengan  huruf  ya'.  Ini  adalah 
bacaan  yang  benar.  Kata  J  maksudnya  adalah  (barangsiapa). 

Perkataannya,  "Aku  menceritakan  hal  ini  kepada  Musa  bin  Thalhah" 
Yang  mengatakan  adalah  Abdul  Malik  bin  Umair. 

Perkataannya, 

LP  <5jI  aAJI  J jZ>j  cJLo~^<  t»l  tJaJj-  \j  Jlii  aIU- 

"Hafshah  menangis  sambil  bersuara,  maka  Umar  berkata,  "Wahai  Hafshah, 
apakah  engkau  tidak  mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  ' Orang  yang  ditangisi  akan  diazab"  Para  peneliti  bahasa 
menuturkan,  "Kata  4*  boleh  juga  dibaca  dengan  JJl  Keduanya 
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adalah  bacaan  yang  benar,  artinya  menangis  dengan  bersuara." 
Sebagian  pendapat  mengatakan  bahwa  tidak  boleh  membacanya  selain 
dengan  J  Hadits  ini  membantah  pendapat  tersebut. 

Perkataannya,  "Dari  Abdullah  bin  Abi  Mulaikah,  ia  berkata,  "Aku 
duduk  di  samping  Ibnu  Umar,  dan  kami  sedang  menunggu  jenazah  Ummu 
Aban  binti  Utsman,  sementara  di  sampingnya  ada  Amr  bin  Utsman.  Lalu 
Ibnu  Abbas  datang  dituntun  oleh  seorang  penuntun,  kemudian  ia  diberi  tahu 
tempat  duduk  Ibnu  Umar,  lalu  datang  dan  duduk  di  sampingku,  sehingga  aku 
berada  di  antara  mereka  berdua." 

Merupakan  dalil  diperbolehkan  dan  dianjurkan  untuk  duduk  dan 
berkumpul  menunggu  jenazah.  Adapun  posisi  duduk  Abdullah  bin 
Mulaikah  yang  berada  di  antara  Ibnu  Umar  dan  Ibnu  Abbas,  yang 
mereka  berdua  adalah  lebih  utama  dari  dirinya  dalam  hal  sebagai 
seorang  shahabat  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  ilmu,  kebaikan, 
keturunan,  usia,  dan  sebagainya,  padahal  menurut  etika  yang  benar, 
orang  yang  kedudukannya  lebih  rendah  tidak  duduk  di  antara  dua 
orang  yang  memiliki  keutamaan,  kecuali  karena  ada  udzur.  Menurut 
para  ulama,  keadaan  seperti  ini  karena  ada  udzur,  bisa  jadi  karena 
tempat  itu  lebih  nyaman  bagi  Ibnu  Abbas  atau  karena  alasan  lain. 

Perkataannya,  "Dari  Ibnu  Umar,  Ia  berkata,  'Aku  telah  mendengar 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Sesungguhnya 
mayat  diazab  karena  ditangisi  keluarganya."  Abdullah  bin  Abi  Mulaikah 
berkata,  Abdullah  bin  Umar  mengatakan  hal  itu  berlaku  secara  umum." 
Maksudnya  Ibnu  Umar  menyebutkan  riwayatnya  secara  mutlak,  yaitu, 
"Sesungguhnya  mayat  diazab  karena  tangisan  orang  yang  hidup"  dan  beliau 
tidak  meriwayatkannya  dengan  kata-kata  "Yahudi"  sebagaimana  yang 
diriwayatkan  Aisyah.  Beliau  juga  tidak  mengaitkan  hal  tersebut  dengan 
wasiat  seperti  yang  diriwayatkan  perawi  lain,  ataupun  seperti  yang 
diriwayatkan  ayahnya,  Umar,  yaitu  "Sesungguhnya  mayat  diazab  karena 
ditangisi  oleh  sebagian  keluarganya.  “ 

Perkataannya,  "Tidak,  demi  Allah,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  tidak  mengatakannya  sama  sekali  "Sesungguhnya  mayat  diazab  karena 
ditangisi  seseorang."  Dalam  hal  ini,  diperbolehkan  bersumpah  untuk 
menguatkan  pendapat  yang  didasarkan  pada  dugaan  yang  kuat  dan 
disertai  dengan  adanya  indikasi  ke  arah  itu,  meskipun  seseorang  tidak 
memastikan  kebenaran  pendapatnya.  Ini  adalah  madzhab  kami.  Dari 
sini  para  ulama  mengatakan  bahwa  seseorang  boleh  bersumpah  atas 
hutang  si  fulan  yang  ia  lihat  dari  catatan  ayahnya  yang  sudah  meninggal 
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jika  ia  menduga  demikian.  Jika  ada  yang  mengatakan,  barangkali 
Aisyah  tidak  bersumpah  berdasarkan  prasangka,  tetapi  berdasarkan 
ilmu,  maka  berarti  ia  telah  mendengarnya  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  di  akhir-akhir  kehidupan  beliau.  Kami  katakan,  pendapat  ini 
jauh  dari  kebenaran  jika  ditinjau  dari  dua  sisi: 

Pertama,  bahwa  Umar  dan  Ibnu  Umar  telah  mendengar  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Sesungguhnya  mayat  diazab  karena 
ditangisi  keluarganya." 

Kedua,  jika  demikian  persoalannya,  niscaya  Aisyah  akan  ber¬ 
argumen  dengan  hadits  tersebut,  dan  mengatakan  bahwa  ia  telah 
mendengar  hadits  itu  di  akhir  kehidupan  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam.  Kenyataannya,  Aisyah  tidak  berhujjah  dengan  hadits  tersebut, 
tetapi  berhujjah  dengan  menggunakan  ayat.  Wallahu  A'lam. 

Perkataan  Aisyah,  J*j  "keliru  dan  lupa"  dibaca  dengan  mem- 
fathah-kan  waw,  meng-fcas rah-kan  atau  mem-fathah-kan  ha'.  Adapun 
perkataannya  yang  mengingkari  adanya  pendengaran  orang  yang 
sudah  meninggal  dunia,  akan  dijelaskan  di  akhir  kitab  ini,  yang  Muslim 
menyebutkan  beberapa  hadits  tentang  itu. 


(10)  Bab  Berlebihan  dalam  Meratapi  Mayat 


Jujj  0l»l  UjJb-  OLiP  Lj-V^-.Y  ^  ®V 
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2157.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Affan 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Aban  bin  Yazid  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  (H)  Ishaq  bin  Manshur  telah  memberitahukan  kepada  saya 
-  lafazh  ini  miliknya  -  Habban  bin  Hilal  telah  mengabarkan  kepada  kami, 
Aban  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Yahya  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  bahwasanya  Zaid  telah  memberitahukan  kepadanya,  bahwa 
Abu  Sallam  telah  memberitahukan  kepadanya,  bahwa  Abu  Malik  Al- 
Asy'ariy  telah  memberitahukan  kepadanya,  bahwa  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Empat  perkara  yang  ada  pada  umatku  yang 
termasuk  perkara  jahiliyah,  dan  mereka  tidak  akan  meninggalkannya: 
bangga  dengan  leluhur,  mencerca  keturunan,  menyandarkan  turunnya 
hujan  kepada  bintang,  dan  meratap."  Beliau  bersabda,  "Orang  yang 
meratapi  mayat  jika  belum  bertaubat  sebelum  matinya,  maka  pada  hari 
kiamat  akan  dibangkitkan  sambil  mengenakan  pakaian  dari  aspal  dan 
baju  besi  yang  membuat  gatal.  “ 
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•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  12168). 

LjA>-  J 15  'j *£■  \  ©A 
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2158.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  dan  Ibnu  Abi  Umar  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Ibnu  Al-Mutsanna  berkata,  Abdul  Wahab  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  aku  mendengar  Yahya  bin  Said 
berkata,  Amrah  telah  mengabarkan  kepada  saya,  bahwasanya  ia  mendengar 
Aisyah  berkata,  "Ketika  datang  berita  terbunuhnya  Ibnu  Haritsah,  Ja'far 
bin  Abi  Thalib  dan  Abdullah  bin  Ruwahah,  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  duduk  dan  terlihat  kesedihan  pada  dirinya.  Aisyah 
berkata,  "Aku  melihat  dari  lubang  pintu,  beliau  didatangi  oleh  seorang 
laki-laki  dan  berkata,  'Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  kaum  wanita 
dari  keluarga  Ja'far  menangisinya.'  Maka  beliau  memerintahkannya 
untuk  pergi  dan  melarang  mereka.  Maka  ia  pun  pergi,  dan  kembali  lagi 
memberitahukan  kepada  beliau  bahwa  mereka  tidak  menaatinya,  beliau 
memerintahkan  untuk  kedua  kalinya  agar  melarang  mereka,  maka  ia 


pun  pergi,  dan  kembali  lagi  seraya  berkata,  "Demi  Allah,  mereka  telah 
mengalahkan  kita  wahai  Rasulullah. "  Aisyah  berkata,  dan  ia  mengatakan 
bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  'Pergilah  dan 
sumbatlah  mulut-mulut  mereka  dengan  tanah."  Aisyah  berkata,  'Aku 
katakan  pada  orang  tersebut,  "Celakalah  kamu,  engkau  tidak  melakukan 
apa  yang  telah  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  perintahkan 
kepadamu,  dan  tidak  pula  membiarkan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  beristirahat  dari  kelelahan.  " 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Jana'iz,  Bab:  Maa  Yunha  min  an-nauh 
wa  al-bukaa'  wa  az-zajr  'an  dzalika  (nomor  1305),  Bab:  Man  jalasa  'inda 
al-musibah  yu'rafufihi  al-hazn  (nomor  1299),  Kitab:  Al-Maghazi,  Bab: 
Ghazwatu  Mutah  min  ardhi  Asy-Syam  (nomor  4263). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-Jana'iz,  Bab:  Al-Julus  'inda  al-musibah 
(nomor  3122). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-Jana'iz,  Bab:  An-nahyu  'an  al-bukaa'  'ala 
al-mayyit  (nomor  1846).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  179132). 

j  £  JJLj  SlLi  j>G  y\ 

£  l _ 4»!  dlp 

Jup  Lj Jj>-  .i .v  ./*\\  jJl  j> 

'  ,  •  "  ,  fiJI  ^  o 
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2159.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukannya  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Numair  telah  memberitahukan  kepada  kami,  (H)  Abu  Ath- 
Thahir  telah  memberitahukan  kepada  saya,  Abdullah  bin  Wahb  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  dari  Mu'awiyah  bin  Shalih.  (H)  Ahmad 
bin  Ibrahim  Ad-Dauraqi  telah  memberitahukan  kepada  saya,  Abdush 
shamad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdul  Aziz  -Ibnu  Muslim- 
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telah  memberitahukan  kepada  kami,  mereka  semua  dari  Yahya  bin  Said 
dengan  sanad  ini  seperti  itu,  dan  di  dalam  hadits  riwayat  Abdul  Aziz 
disebutkan,  "Dan  engkau  tidak  membiarkan  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  beristirahat  dari  keletihan." 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2158. 

i_ J y  \  LjJb-.  Y  ^  *V  * 

p-L< J  4-ip  Ail l  J J  lillp  cJUS  4*]aP  fl 

4313  tSkz. it  |*4Li  f'  ’V}  st^i  il*  cJj  ui  *yt 

3U-*  st>lj  jf  ilii  3I^J»I  3^« 

2160.  Abu  Ar-Rabi'  Az-Zahrani  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ham- 
mad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ayyub  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Muhammad  dari  Ummu  'Athiyyah,  ia  berkata, 
"Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  membai'at  kami  agar  tidak 
meratapi  mayat  dan  tidak  ada  perempuan  dari  kami  yang  memenuhi 
bai'at  tersebut,  melainkan  lima  orang:  Ummu  Sulaim,  Ummu  Al-' Ala', 
anak  perempuan  Abu  Sabrah  istri  Mu'adz,  atau  anak  perempuan  Abu 
Sabrah  dan  istri  Mu’adz." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Jana'iz,  Bab:  Maa  Yunha  min  an-nauh 
wa  al-buka'  wa  az-zajr  ’an  dzalika  (nomor  1306). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-Bai’ah,  Bab:  Bai'at  an-nisa'  (nomor 
4191),  secara  ringkas.  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  18097). 

jf.  ^  ftL»  c/-  &**>■•  f  y  1 

^  A*'  J Jb*-I  cJli  2*Ue. 

f*  £4^  ^  ^ 
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2161.  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Asbath  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  Hisyam  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  Hafshah  dari  Ummu  Athiyyah,  ia  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  membai'at  kami  agar  tidak  meratapi  mayat,  maka  tidak 
ada  yang  memenuhi  bai'at  tersebut  di  antara  kami,  melainkan  hanya 
lima  orang  perempuan,  di  antara  mereka  adalah  Ummu  Sulaim." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  18140). 

C/.  Cf-  ^  Jt  ^  CjJ-j.  Y  )  t 

J.  •ku?**  Jis  ^  fj*  i*#*** 

oi-»  dJjJ  LtJ  cJli  Jz- 

{  . 

JT  J y*'j  ^  cJLii  oJli  cJli 

J Jlli  <1)1  J  Jj  &  a!1aUJI  ^  \jj\5' 

(l)^i  JT  *)|l  aIIp  auI 

2162.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Zuhair  bin  Harb  serta  Ishaq  bin  Ibrahim 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  seluruhnya  dari  Abu  Mu'awiyah, 
Zuhair  berkata,  Muhammad  bin  Hazim  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Ashim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Hafshah,  dari 
Ummu  Athiyyah,  ia  berkata,  tatkala  turun  ayat  ini,  "Untuk  mengadakan 
janji  setiap  bahwa  mereka  tiada  akan  menyekutukan  Allah  sedikitpun... 
dan  tidak  akan  mendurhakaimu  dalam  segala  urusan  yang  baik  "  (QS.  Al- 
Mumtahanah:  12)  Ummu  Athiyyah  berkata,  "Termasuk  di  dalamnya 
meratapi  mayat."  Ia  berkata,  "Aku  katakan, ' Wahai  Rasulullah,  kecuali 
keluarga  fulan,  mereka  telah  ikut  meratapi  mayat  bersamaku  pada  masa 
jahiliyah,  maka  aku  harus  mengikuti  mereka  juga,"  Maka  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Kecuali  keluarga  fulan." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  18129). 
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•  Tafsir  Hadits:  2157-2162 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Menyandarkan 
turunnya  hujan  kepada  bintang"  Telah  lewat  penjelasannya  di  dalam 
Kitab:  Al-Iman,  di  dalam  hadits  "Kita  diberi  hujan  disebabkan  oleh  bintang 
ini." 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Orang  yang 
meratapi  mayat  jika  belum  bertaubat  sebelum  matinya"  Ini  adalah  dalil 
diharamkannya  meratapi  mayit  dan  ini  merupakan  kesepakatan  ulama. 
Hadits  ini  juga  menjelaskan  bahwa  taubat  seseorang  itu  sah  selama  dia 
belum  meninggal  dan  belum  sampai  nyawanya  di  kerongkongan. 

Perkataannya,  jC*  j»  "aku  melihat  dari  lubang 

pintu"  demikianlah  yang  terdapat  di  dalam  riwayat  Al-Bukhari  dan 
Muslim.  Sebagian  pendapat  mengatakan,  tidak  boleh  dikatakan  _/'U> 
dan  diperbolehkan  mengatakan  JL*>. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  ^  4**^’ 

" Pergilah  dan  sumbatlah  mulut-mulut  mereka  dengan  tanah".  Kata  Sj-6 
boleh  dibaca  dengan  men-dhammah-kan  dan  meng-kasrah-kan  himif  tsa\ 
Berasal  dari  kata  —  fe-  dan  -  J*- ,  yang  merupakan  dua  bacaan 

yang  benar.  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memerintahkan  hal 
tersebut  kepada  orang  tersebut,  karena  sangat  mengingkari  tangisan 
wanita-wanita  itu  dan  melarang  mereka  untuk  tidak  menangis.  Sebagian 
ulama  menafsirkan  bahwa  yang  dimaksud  adalah  tangisan  yang  disertai 
ratapan  dan  teriakan,  maka  mereka  dilarang  melakukannya.  Jika  hanya 
sekadar  linangan  air  mata,  beliau  tidak  melarangnya  karena  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  juga  melakukannya  dan  mengatakan  bahwa 
hal  tersebut  tidak  haram  hukumnya,  tetapi  itu  berasal  dari  rasa  kasih 
sayang  yang  ada  di  dalam  diri.  Sebagian  ulama  menafsirkan  bahwa 
yang  dimaksud  dalam  hadits  ini  adalah  tangisan  yang  tidak  disertai 
ratapan  dan  teriakan.  Tidak  mungkin  para  shahabiyat  terus-menerus 
melakukan  perbuatan  tersebut  setelah  mereka  dilarang  berkali-kali.  Itu 
adalah  sekadar  tangisan  biasa,  sedangkan  larangan  tersebut  bersifat 
makruh  dan  tidak  sesuai  dengan  etika  seorang  muslimah,  bukan  bersifat 
haram.  Oleh  karena  itu,  mereka  terus  menangis  dan  tidak  berhenti. 

Perkataannya,  "Celakalah  kamu,  engkau  tidak  melakukan  apa  yang 
telah  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  perintahkan  kepadamu, 
dan  tidak  pula  membiarkan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
beristirahat  dari  kelelahan."  Maksudnya,  engkau  adalah  orang  yang 


tidak  menjalankan  kewajiban  karena  tidak  melakukan  apa  yang  telah 
diperintahkan  kepadamu,  berupa  pengingkaran  terhadap  wanita- 
wanita  tersebut  karena  kelemahan  dan  kekuranganmu.  Kamu  juga 
tidak  memberitahukan  tentang  ketidaksanggupanmu  itu  kepada  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  sehingga  beliau  dapat  mengutus  orang  lain 
selain  kamu  dengan  demikian  beliau  dapat  beristirahat  dari  kelelahan. 
Kata  fr&Jl  artinya  kelelahan  dan  keletihan.  Perkataan  mereka, 
ili  (celakalah  dia).  Kalimat  ini  secara  bahasa  diartikan,  semoga  Allah 
melekatkan  hidungmu  dengan  tanah.  Ini  adalah  kiasan  dari  kehinaan 
dan  kerendahan. 

Perkataannya,  di  dalam  hadits  riwayat  Abdul  Aziz, 

'ja  j!ip  Aiil  j  cS j  Li  j 

"Dan  engkau  tidak  membiarkan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
beristirahat  dari  keletihan."  Demikianlah  pada  sebagian  besar  naskah  di 
negeri  kami  yaitu  artinya  keletihan.  Maksudnya  sama  dengan  kata 
frllill  dalam  riwayat  sebelumnya.  Al-Qadhi  berkata,  "Dalam  sebagian 
naskah  disebutkan  dengan  ini  adalah  kesalahan  dalam  penulisan. 
Di  sebagian  naskah  yang  lain  disebutkan  dengan  memanjangkan 
bacaan.  Ini  disandarkan  sebagian  besar  perawi  yang  berbeda  dengan 
riwayat  Muslim.  Ia  meriwayatkan  dalam  riwayat  yang  pertama, 
kemudian  juga  meriwayatkannya  pada  riwayat  kedua,  dan  ia 
mengatakan  bahwa  riwayat  yang  kedua  sama  dengan  riwayat  yang 
pertama,  kecuali  pada  lafazh  ini  («•&!')• 

Perkataan  Ummu  Athiyyah,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
membai'at  kami  agar  tidak  meratapi  mayat".  Di  dalamnya  terdapat  hukum 
diharamkannya  meratapi  mayat  karena  itu  perbuatan  yang  sangat 
buruk.  Hadits  ini  juga  menganjurkan  agar  kita  mempunyai  perhatian 
yang  penuh  untuk  mengingkarinya  dan  berhati-hati  dari  perbuatan 
tersebut,  karena  dapat  membangkitkan  kesedihan  dan  menghilangkan 
kesabaran.  Di  samping  itu,  meratap  berarti  tidak  menerima  ketentuan 
Allah  T  a' ala  dan  tidak  menaati  perintah-Nya. 

Perkataannya,  "Dan  tidak  ada  perempuan  dari  kami  yang  memenuhi 
bai’at  tersebut  melainkan  lima  orang "  Al-Qadhi  berkata,  "Maksudnya,  di 
antara  wanita  yang  ada  bersama  Ummu  Athiyyah,  ketika  kaum  wanita 
berbai'at  dengan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  hanya  lima 
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orang  wanita  yang  memenuhinya  bai'at  itu.  Bukan  berarti,  di  antara 
semua  kaum  muslimat  yang  tidak  meratapi  mayat,  hanya  lima  orang 
ini." 

Perkataannya,  dari  Ummu  Athiyyah,  pada  saat  wanita  dilarang 
meratapi  mayat,  ia  berkata,  "Aku  katakan,  'Wahai  Rasulullah,  kecuali 
keluarga  fulan"  Ini  adalah  dimaksudkan  pengecualian  bagi  Ummu 
Athiyyah  terhadap  keluarga  si  fulan  secara  khusus,  sebagaimana 
dijelaskan  dalam  hadits  ini.  Selain  itu,  tidak  boleh  meratapi  mayat  yang 
lain  dan  tidak  juga  untuk  Ummu  Athiyyah  itu  sendiri,  sebagaimana  juga 
yang  ditekankan  dalam  hadits.  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
berhak  untuk  mengkhususkan  bagi  seseorang  dari  hukum  yang  bersifat 
umum,  sesuai  dengan  yang  dikehendakinya.  Ini  adalah  hukum  yang 
benar  yang  diterangkan  dalam  hadits  ini.  Al-Qadhi  Iyadh  dan  lainnya 
merasa  ada  kerancuan  dalam  hadits  ini  dan  mereka  mengatakan  bahwa 
di  dalamnya  terdapat  pendapat-pendapat  yang  asing.  Maksud  saya,  agar 
berhati-hati  supaya  tidak  terpengaruh  oleh  pendapat-pendapat  tersebut. 
Sebagian  ulama  madzhab  Malik  mengatakan  bahwa  meratapi  mayat 
tidak  haram  hukumnya  berdasarkan  hadits  ini  dan  kisah  perempuan 
dari  keluarga  Ja'far.  Selain  itu,  yang  diharamkan  adalah  jika  terdapat 
sesuatu  perbuatan  yang  termasuk  perbuatan  jahiliyah  seperti  merobek 
saku  baju,  mencakar  pipi,  dan  seruan  jahiliyah.  Pendapat  yang  benar 
adalah  apa  yang  telah  kami  sebutkan  di  awal  bahwa  meratapi  mayat, 
haram  hukumnya  secara  mutlak  dan  ini  adalah  madzhab  seluruh  ulama. 
Selain  itu,  pendapat  yang  dikemukakan  oleh  orang  tersebut,  tidaklah 
berdasarkan  kepada  dalil  yang  shahih.  Wallahu  A'lam. 


(11)  Bab  Larangan  bagi  Kaum  Wanita  Mengikuti 
Jenazah 


J JjP  Jjf  ^JLp  .  Y  ^  Y* 

iiiip  pj  ^  f'  3^ 

2163.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu 
Usamah  telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H)  Ishaq  bin  Ibrahim  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Isa  bin  Yunus  telah  mengabarkan  kepada 
kami,  keduanya  dari  Hisyam  dari  Hafshah,  dari  Ummu  Athiyyah  berkata, 
"Kami  dilarang  mengikuti  jenazah,  tetapi  beliau  tidak  mengharuskan 
kami  untuk  meninggalkan  itu." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf,  nomor  (18098) 

^  y>\  J>*j  jj\  Y  >  ni 

j*  jp  'J*  ^  \j%*\  p^y\ 

Lllp  ^jju  p  j  JjlLiJl  cJli  4^2P  (»1 

2164.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu 
Usamah  telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H)  lshaq  bin  Ibrahim 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Isa  bin  Yunus  telah  mengabarkan 
kepada  kami,  mereka  berdua  dari  Hisyam,  dari  Hafshah,  dari  Ummu 
Athiyyah,  ia  berkata,  " Kami  dilarang  mengikuti  jenazah,  tetapi  beliau 
tidak  mengharuskan  kami  untuk  meninggalkan  itu." 
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•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Hadih,  Ath-Thiibu  li  al-mar'ati  'inda 
ghasliha  min  al-mahidh  (nomor  313)  hadits  yang  sama,  secara  panjang 
lebar. 

2.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Al-Janaiz,  Bab:  Maa  Jaa'afi  Ittibaa’  al-janaiz 
(nomor  1577),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  18139) 

•  Tafsir  Hadits 

Perkataannya,  "Kami  dilarang  mengikuti  jenazah.  Tapi  beliau  tidak 
mengharuskan  kami  untuk  meninggalkan  itu."  Maksudnya,  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melarang  kami  dari  perbuatan  demikian 
bersifat  makruh  bukan  bersifat  haram.  Menurut  madzhab  sahabat- 
sahabat  kami,  hukumnya  adalah  makruh  dan  tidak  haram  berdasarkan 
hadits  ini.  Al-Qadhi  berkata,  "Jumhur  ulama  berpendapat  bahwa 
wanita  dilarang  untuk  mengikuti  jenazah.  Sementara  itu,  ulama 
Madinah  mengatakan  bahwa  hukumnya  boleh.  Menurut  Imam  Malik, 
hukumnya  boleh  dan  makruh  bagi  wanita  yang  masih  muda. 


(12)  Bab  Memandikan  Mayat 


o*  o*  cy-  ^y-  ls^-  <y-  ^  ^ 0 

^L.J  <dip  <&l  {JJ^>  ^Jl  l^Ip  J>0  (lili  4iJaP  ft  J*  J>. 
tijJi  ^ja  y£"\  jl  \JLL>-  jf  U^j  Lfi-pt  Jlii  «cLl  J~»*j 
iki.  jt  \jji\f  oj±)}‘\  J>  ,^^'3  J^TJ  C$J 

Jlii  \Q\  oUiT  l lis  dr^v*  'H* 

ol!l 

2165.  Yafcya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami ,  Yazid  bin  Zurai' 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Ayyub  dari  Muhammad  bin  Sirin 
dari  Ummu  Athiyyah,  ia  berkata,  “Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
masuk  kepada  kami  ketika  kami  sedang  memandikan  putrinya.  Beliau 
bersabda,  “ Mandikanlah  ia  dengan  menggunakan  air  dan  daun  bidara 
sebanyak  tiga  kali,  atau  lima  kali,  atau  lebih  banyak  dari  pada  itu,  jika  kalian 
memandang  perlu.  Dan  pada  kali  terakhir,  berikanlah  kapur  barus  atau 
sedikit  darinya.  Bila  kalian  telah  selesai  memandikannya,  beri  tahukanlah 
aku."  Karena  itu  setelah  selesai  maka  kami  memberitahukannya,  lalu 
beliau  melemparkan  kainnya  kepada  kami.  Beliau  bersabda,  "Jadikanlah 
kain  itu  sebagai  penutup  badannya." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Janaiz,  Bab:  Ghaslu  Al-mayyit  wa 
wudhuuhu  bi  al-maa'  wa  as-sidr  (nomor  1253),  Bab:  Maa  yustahabbu 
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an  yughsala  witran  (nomor  1254),  Bab:  Yuj'alu  al-kaafuur  fi  al-aakhirah 
(nomor  1258),  Bab:  Naqdhu  sya'ri  al-mar'ah  (nomor  1260). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-Janaiz,  Bab:  Kaifa  ghaslu  al-mayyit 
(nomor  3142  dan  3146). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-Janaiz,  Bab:  Ghaslu  al-mayyit  bi  al-maa' 
wa  as-sidr  (nomor  1880),  Bab:  Ghaslu  al-mayyit  aktsar  min  khamsin 
(nomor  1885),  Bab:  Ghaslu  al-mayyit  aktsar  min  sab'atin,  (nomor  1886), 
Bab:  Al-kaafuur fighasli  al-mayyit  (nomor  1889),  Bab:  Al-Isy'aar  (nomor 
1892). 

4.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Al-Janaiz,  Bab:  Maa  jaa'fi  ghasli  al-mayyit 
(nomor  1458),  Bab:  Maa  jaa'fi  ghasli  al-mayyit  (nomor  1459).  Tuhfah 
Al-Asyraf  (nomor  18093). 

j*  uj?  £oj  c),  'ky.  Y  1 

IaI cJii  4^JaP  JjP  C~ij  AvuL»-  fj)  ^ 

dyj 

2166.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Yazid  bin  Zurai' 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Ayyub  dari  Muhammad  bin 
Sirin  dari  Hafshah  binti  Sirin  dari  Ummu  Athiyyah,  ia  berkata,  "Kami 
menyisir  rambutnya  menjadi  tiga  kepang." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-Janaiz,  Bab:  Kaifa  ghaslu  al-mayyit 
(nomor  3143). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-Janaiz,  Bab:  Al-Kaafuur fi  ghasli  al-mayyit 
(nomor  1890).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  18133). 


jj\  ,j~j\  ^  diib*  -Lju»  Y  1  *W 

yp'H  ^  s\fL>-  w  illli j  'j AjJl 


«  ' ,  \  ,  e  ,,  S  0  »*>»'' 

^Lp  {^fJl  Ou 
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lj>rj  j  aIIp  auI  au!  J  y*  j  UlJl  cJl5  aJp 
-dp  -&I  aSjI  j j-ij  £1p  J>o  cJU  dUl>  ,^3  a£jI 
4*j3  j*  gjj  ^  «4*  ^4»^'  oc  f^3 

A^JaP 

2167.  Qutaibah  bin  Said  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Malik 
bin  Anas.  (H)  Abu  Ar-Rabi'  Az-Zahrani  dan  Qutaibah  bin  Said 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  Hammad 
telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H)  Yahya  bin  Ayyub  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Ulayyah  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  seluruhnya  dari  Ayyub  dari  Muhammad  dari  Ummu 
Athiyyah,  ia  berkata,  “ Salah  seorang  putri  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  meninggal  dunia." 

Di  dalam  hadits  riwayat  Ibnu  Ulaiyah  disebutkan,  "Ummu  Athiyyah 
berkata,  'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  datang  kepada  kami, 
sedangkan  kami  sedang  memandikan  putrinya." 

Di  dalam  hadits  riwayat  Malik  disebutkan,  "Ummu  Athiyyah  berkata, 
'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  masuk  kepada  kami  ketika 
putrinya  meninggal  dunia"  sama  seperti  hadits  riwayat  Yazid  bin 
Zurai',  dari  Ayyub,  dari  Muhammad,  dari  Ummu  Athiyyah. 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2165. 

^p  2  o  ^P  A**I9  S  *\  A 

tiJUi  'j£ I  jl  jl  jl  JIS  Aji  'Js>  42kp 

O Aj^J  Lgdtj  bJjw>rj  A^laP  ^P  A.,<a^-  oJLas  dLte  ijr^)  J 

2168.  Qutaibah  bin  Said  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hammad  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ayyub  dari  Hafshah  dari  Ummu 
Athiyyah,  hadits  yang  sama,  tetapi  beliau  bersabda,  "Tiga  kali,  lima  kali, 
tujuh  kali,  atau  lebih  banyak  dari  itu,  jika  kalian  memandang  perlu." 
Hafshah  berkata,  dari  Ummu  Athiyyah,  "Dan  kami  jalin  rambut  di 
kepalanya  menjadi  tiga  kepang." 
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•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Janaiz,  Bab:  Maa  yustahabbu  an  yaghsila 
zvitran  (nomor  1254),  Bab:  Maa  yuj'alu  al-kaafuurfi  al-aakhirah  (nomor 
1258). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-Janaiz,  Bab:  ghaslu  al-mayyit  aktsar  min 
sab'atin  (nomor  1887). 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Al-Janaiz,  Bab:  Maa  jaa'a  fi  ghasli  al-mayyit 
(nomor  1459).  Tuhfah  Al-Asyraf  ( nomor  18115). 

cJlij  JU  iZL p  Cj jj\  Y  ^  H 

Jli  IaI**  jf  \y y  cJli  iSjaP  j* 

d y}  LAlJaJJi  ^  oJlij 

2169.  Yahya  bin  Ayyub  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Ulaiyah 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ayyub  telah  mengabarkan  kepada 
kami,  ia  berkata,  Hafshah  berkata  dari  Ummu  Athiyyah,  ia  berkata, 
"Mandikanlah  ia  dalam  jumlah  ganjil,  tiga  kali,  lima  kali,  atau  tujuh 
kali."  Ayyub  berkata,  lalu  Ummu  Athiyyah  berkata,  "Kami  menyisir 
rambutnya  menjadi  tiga  kepang." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Janaiz,  Bab:  Maa 
yustahabbu  an  yaghsila  witran  (nomor  1254),  hadits  yang  semakna,  dengan 
panjang  lebar.  Bab:  Yuj'alu  al-kaafuur  fi  al-aakhirah  (nomor  1259)  secara 
ringkas.  Bab:  Naqdhu  sya'ri  al-mar'ah  (nomor  1882),  Bab:  Al-Kaafuur  fi 
ghasli  al-mayyit,  (nomor  1891).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  18116). 

JiUl  jJUfj  ^  j  y>\  Y  W  * 

Jj^-S/I  j*-^>lp  LjJ^-  “bjLfc*  jj!  ^jb£-  jJUp  Jli 

cjj  LU  cJlS  jjj JL*  c-jj 

4-1 P  aUI  aJJ(  J  y*»  j  LJ  JlS  | 4-JLp  aUI  u JLv2  aUI  J  y**  j 
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_ flyarah  4^ 

(&finh«lh  MnfllimJ 

a-^UaJI  jl  \5%  t  j  j  L$IL«*pI  j JLL5>j 

llUopli  olliipli  cJl3  (^1Up15  IgoLlP  ISU  jylS"  y*  UL*’  j' 
oLI  J 15 j  oji>- 

2170.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Amr  An-Nacfid  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  seluruhnya  dari  Abu  Mu'awiyah,  Amr  berkata,  Muhammad 
bin  Hazim  Abu  Mu'awiyah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ashim 
Al-Ahwal  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Hafshah  bin  Sirin 
dari  Ummu  Athiyyah,  ia  berkata,  "Ketika  Zainab,  putri  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  meninggal  dunia,  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda  kepada  kami,  "Mandikanlah  ia  dalam  jumlah 
ganjil,  tiga  kali  atau  lima  kali,  lalu  berikanlah  pada  kali  kelima  kapur 
barus  atau  sesuatu  darinya,  apabila  kalian  selesai  memandikannya, 
maka  beri  tahukanlah  kepadaku."  Ummu  Athiyyah  berkata,  'lalu  kami 
memberitahukannya,  kemudian  beliau  memberikan  kainnya  seraya 
bersabda,  "Jadikanlah  kain  itu  sebagai  penutup  badannya." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  18130). 


y  Ojjli  y  -ijji  -UtJl  Jy>s-  Y  )  V ) 

<0)1  <5)1  J yjt'j  UlJl  cJlS  A^J aS'  ji-  y 0-4  y& 

jf  l LXst-  \y j  l£jLpl  JUi  ajCj  (*-^j  4^ 

oJU  ^5  Jlij  (iJJi  y*  'j£\ 

1  j  l  $°'j*  Aj^Ij 

2171.  Amr  An-Naqid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Yazid  bin  Harun  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Hisyam  bin  Hassan  telah  mengabarkan 
kepada  kami,  dari  Hafshah  binti  Sirin  dari  Ummu  Athiyyah,  ia  berkata, 
"Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mendatangi  kami,  pada  waktu 
itu  kami  sedang  memandikan  salah  satu  putrinya,  lalu  beliau  bersabda, 
"Mandikanlah  ia  dalam  jumlah  ganjil,  lima  kali  atau  lebih  banyak 
dari  itu."  Sama  seperti  hadits  riwayat  Ayyub  dan  Ashim,  dan  di  sini 
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disebutkan  bahwa  beliau  bersabda,  "Lalu  kami  menjalin  rambutnya 
menjadi  tiga  kepang,  dua  kepang  di  bagian  samping  dan  satu  kepang  di 
ubun-ubunnya." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Janaiz,  Bab:  Yulqi  sya'ru  al-mar'ati 
khalfaha,  (nomor  1263). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Al-Janaiz,  Bab:  Maa  Jaa'a  fi  ghasli  al- 
mayyit  (nomor  990). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-Janaiz,  Bab:  ghaslu  al-mayyit  witran 
(nomor  1884).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  18135). 

dJL*  jp  U>f  J  CjJ-j.  t  )  VY 

L*y,l  aJiI  Aiil  Jj-ij  01  ^p  J. L*» 

otal  LgJ  j  15  «cLl  ot 

2172.  Yalii/fl  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Husyaim  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  dari  Khalid  dari  Hafshah  binti  Sirin, 
dari  Ummu  Athiyyah,  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  memerintahkannya  untuk  memandikan  putrinya,  beliau 
bersabda  kepadanya,  "Mulailah  dari  bagian  kanannya  serta  anggota 
wudhu'nya ." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1 .  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-  Wudhu ',  Bab:  At-tayammunfi  al-wudhu ' 
wa  al-ghasli  (nomor  1 67),  Kitab:  Al-Janaiz,  Bab:  Ibda'uufi  mayaamini  al- 
mayyit  (nomor  1255),  Bab:  Mawadhi'  al-wudhu'  min  al-mayyit  (nomor 
1256). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-Janaiz,  Bab:  Kaifa  ghaslu  al-mayyit 
(nomor  3145). 

3.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Al-Janaiz,  Bab:  Maa  jaa'a  fi  ghasli  al-mayyit 
(nomor  990),  secara  panjang  lebar. 
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4.  An-Nasa  i  di  dalam  Kitab:  Al-Janaiz,  Bab:  Mayamin  al-mayyit  wa 
mawaadhi'  al-wudhu'  minhu  (nomor  1883),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
18124). 


cs  p.  s'i  vj?  '  vr 

ij*  ^1  Jli  ^Jj 

4ll  J j-l-j  DI  £!)aP  j»t  aPoa>- 
DIJjI  <u2l  JJLp 

2173.  Yahya  bin  Ayyub,  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah,  dan  Amr  An-Naqid 
telah  memberitahukan  kepada  saya,  mereka  seluruhnya  dari  Ibnu 
Ulaiyah,  Abu  Bakar  berkata,  Ismail  bin  Ulaiyah  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Khalid,  dari  Ummu  Athiyyah,  bahwasanya  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda  kepada  mereka  pada  saat 
memandikan  putrinya,  "Mulailah  dengan  bagian  sebelah  kanan  dan 
anggota  wudhu'nya.  " 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2172. 

•  Tafsir  Hadits:  2165-2173 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Mandikanlah  ia 
sebanyak  tiga  kali,  atau  lima  kali,  atau  lebih  banyak  daripada  itu,  jika  kalian 
memandang  perlu."  Di  dalam  riwayat  lain,  "Tiga  kali,  lima  kali,  tujuh  kali, 
atau  lebih  banyak  dari  itu,  jika  kalian  memandang  perlu."  Di  dalam  riwayat 
lain,  "Mandikanlah  ia  dalam  jumlah  ganjil,  tiga  kali  atau  lima  kali."  Di 
dalam  riwayat  lain,  "Mandikanlah  ia  dalam  jumlah  ganjil,  lima  kali  atau 
lebih  banyak  dari  itu."  Seluruh  riwayat  ini  mempunyai  maksud  yang 
sama,  meskipun  lafazhnya  berbeda-beda.  Maksudnya,  mandikanlah 
ia  dengan  jumlah  ganjil,  yaitu  tiga  kali.  Jika  kalian  memandang  perlu 
untuk  menambahkannya  agar  bersih,  maka  lakukanlah  lima  kali,  jika 
masih  perlu  untuk  ditambahkan  agar  lebih  bersih  lagi,  maka  lakukanlah 
tujuh  kali,  demikianlah  seterusnya.  Kesimpulannya,  jumlah  ganjil 
dalam  memandikan  mayat  adalah  sebuah  perintah,  sedangkan  tiga  kali 
adalah  perintah  berupa  sunnah.  Jika  membersihkan  mayat  dengan  tiga 
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kali  siraman,  maka  tidak  disyariatkan  untuk  menyiram  untuk  keempat 
kalinya.  Jika  belum,  maka  ditambahkan  air  sampai  bersih,  tetapi  dengan 
jumlah  ganjil. 

Hukum  asal  memandikan  mayat  adalah  fardhu  kifayah,  demikian 
juga  membawanya,  mengafani,  menshalatkan,  dan  menguburkannya. 
Hukum  yang  wajib  dalam  memandikan  mayat  adalah  dengan  satu  kali 
siraman  secara  merata  ke  seluruh  badan.  Inilah  ringkasan  pembahasan 
dalam  masalah  ini. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, " Jika  kalian  memandang 
perlu"  Maksudnya,  jika  kalian  membutuhkannya,  dan  bukan  bermaksud 
memberikan  pilihan  dan  membiarkan  urusan  itu  dilakukan  berdasarkan 
kehendak  mereka.  Ummu  Athiyyah  adalah  seorang  perempuan  yang 
memandikan  mayat.  Ia  termasuk  salah  seorang  shahabat  Anshar  yang 
mulia,  namanya  adalah  Nusaibah,  ada  yang  mengatakan  Nasaibah. 
Adapun  putri  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  yang  dimandikan 
olehnya  adalah  Zainab  Radhiyallahu  Anha,  demikianlah  yang  dikatakan 
oleh  jumhur  ulama.  Al-Qadhi  Iyadh  mengatakan,  "Sebagian  pakar 
sejarah  mengatakan,  bahwa  yang  meninggal  itu  adalah  Ummu  Kultsum. 
Namun,  yang  benar  adalah  Zainab,  sebagaimana  yang  ditegaskan  oleh 
Muslim  di  dalam  riwayatnya  setelah  ini." 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Dengan  air  dan  daun 
bidara."  Terdapat  dalil  bahwa  dianjurkan  menggunakan  daun  bidara 
pada  waktu  memandikan  mayat.  Menurut  kesepakatan  ulama,  hal  ini 
adalah  sunnah  sebanyak  satu  kali.  Ada  yang  mengatakan,  boleh  dua 
kali. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Dan  pada  kali  terakhir, 
berikanlah  kapur  barus  atau  sedikit  darinya."  Terdapat  anjuran  untuk 
menggunakan  sedikit  kapur  barus  pada  saat  terakhir  memandikan,  ini 
sudah  merupakan  kesepakatan  kami  dan  hal  ini  juga  dikemukakan  oleh 
Imam  Malik,  Imam  Ahmad,  dan  jumhur  ulama.  Sementara  Abu  Hanifah 
mengatakan  bahwa  hal  tersebut  tidak  dianjurkan.  Hujjah  jumhur  hadits 
ini  karena  hal  tersebut  dapat  mengharumkan  mayat,  mengeraskan,  dan 
mendinginkan  badannya,  dan  badannya  tidak  cepat  rusak.  Hal  itu  juga 
menunjukkan  sikap  dalam  memuliakan  jenazah. 

Perkataan  Ummu  Athiyyah,  «lll  J1*»  "Lalu  beliau 

melemparkan  kainnya  kepada  kami.  Beliau  bersabda,  "Jadikanlah  kain  itu 
sebagai  penutup  badannya."  Kata  boleh  dibaca  dengan  mem-fathah- 
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kan  atau  meng-kasra/z-kan  huruf  ha,  yang  artinya  kain.  Menurut 
asalnya,  kata  diartikan  dengan  ikat  pinggang  dan  diartikan  dengan 
kain  sebagai  bentuk  majaz.  Kalimat  artinya  jadikanlah  kain 

itu  sebagai  penutup  badannya.  Hikmah  dari  menutupkan  kain  itu  pada 
tubuhnya  adalah  dengan  harapan  mendapatkan  berkah  melalui  kain 
tersebut.  Di  dalam  hadits  ini  terdapat  pelajaran,  yaitu  mengharapkan 
mendapat  berkah  melalui  peninggalan  orang-orang  shalih  dan  pakaian 
mereka.  Begitu  juga,  boleh  mengafani  mayat  perempuan  dengan  kain 
laki-laki. 

Perkataan  Ummu  Athiyyah,  dyj  " Kami  menyisir 

rambutnya  menjadi  tiga  kepang."  Para  shahabat  tersebut  menjadikan  dua 
kepang  rambut  pada  bagian  sampingnya  dan  satu  kepang  di  ubun- 
ubunnya,  sebagaimana  penjelasannya  terdapat  di  dalam  riwayat  lain. 
Di  dalamnya  terdapat  anjuran  menyisir  rambut  mayat  dan  menjalinnya, 
pendapat  ini  dikatakan  oleh  Imam  Syafi'i,  Ahmad,  dan  Ishaq.  Al-Auza'i 
dan  ulama  Kufah  berpendapat,  tidak  dianjurkan  menyisir  dan  menjalin 
rambut,  tetapi  rambut  tersebut  dibiarkan  terurai  pada  sisi-sisi  kepala. 
Dalil  kami  adalah  hadits  di  atas,  dan  pengawasan  dan  pemberian  izin 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  terhadap  perbuatan  yang  dilakukan 
shahabiyat.  Hal  itu  juga  dijelaskan  dalam  hadits  lain  tentang  tata  cara 
memandikan  mayat. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Mulailah  dari  bagian 
kanannya  serta  anggota  wudhu'nya."  Di  dalamnya  terdapat  anjuran  untuk 
mendahulukan  bagian  sebelah  kanan  dalam  hal  memandikan  mayat 
dan  pada  seluruh  bentuk  bersud.  Mendahulukan  sebelah  kanan  dan 
diterapkan  pada  seluruh  perbuatan  yang  termasuk  ke  dalam  kategori 
sebuah  keutamaan.  Hadits-hadits  senada  dengan  hadits  ini  sangat 
banyak  terdapat  di  dalam  kitab  Shahih  dan  juga  sudah  populer. 

Pelajaran  berikutnya  adalah  dianjurkan  untuk  mewudhu'kan  mayat, 
ini  adalah  madzhab  kami,  madzhab  Imam  Malik,  dan  jumhur  ulama. 
Abu  Hanifah  berpendapat,  "Tidak  dianjurkan."  Menurut  madzhab 
kami,  wudhu'  dilakukan  sebelum  mandi  sebagaimana  wudhu'nya 
orang  yang  mandi  junub  (mandi  besar). 

Hadits  riwayat  Ummu  Athiyyah  juga  merupakan  dalil  bagi  salah 
satu  pendapat  dari  madzhab  kami,  yaitu  kaum  wanita  lebih  berhak 
untuk  memandikan  mayat  wanita  daripada  suaminya  sendiri.  Meskipun 
demikian,  pendapat  itu  tidak  kuat  karena  suami  Zainab  hadir  pada 
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waktu  kematiannya,  tidak  ada  halangan  baginya  untuk  memandikan 
istrinya  itu,  dan  bahwasanya  dia  tidak  menyerahkan  urusan  tersebut 
kepada  kaum  wanita.  Menurut  madzhab  kami  dan  madzhab  jumhur 
ulama  bahwa  dia  berhak  untuk  memandikan  istrinya.  Asy-SyaTri, 
Ats-Tsauri,  dan  Abu  Hanifah  mengatakan,  tidak  boleh  baginya  untuk 
memandikan  istrinya.  Mereka  sepakat  bahwa  istri  berhak  memandikan 
suaminya.  Sebagian  ulama  berargumen  dengan  hadits  ini  bahwasanya 
tidak  wajib  mandi  bagi  orang  yang  telah  memandikan  mayat,  sisi 
pendalilannya  bahwa  ini  adalah  momen  untuk  pembelajaran.  Jika 
memang  diwajibkan,  niscaya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  zva  Sallam 
akan  mengajarkannya.  Menurut  madzhab  kami  dan  jumhur  ulama, 
tidak  wajib  mandi  bagi  orang  yang  telah  memandikan  mayat,  tetapi 
hanya  dianjurkan. 

Al-Khathabi  berkata,  "Aku  tidak  mengetahui  ada  seseorang  yang 
berpendapat  bahwa  hal  itu  adalah  wajib.  Sementara  itu,  menurut 
Ahmad  dan  Ishaq,  wajib  hukumnya  berwudhu'  setelah  memandikan 
mayat.  Sedangkan  jumhur  ulama  berpendapat  bahwa  hal  tersebut 
adalah  sunnah.  Sebuah  pendapat  dalam  madzhab  kami  menyatakan 
bahwa  hal  tersebut  adalah  wajib,  pendapat  ini  tidak  kuat.  Hadits 
mengenai  hal  ini,  yang  diriwayatkan  dari  riwayat  Abu  Hurairah,  yang 
berbunyi,  "Barangsiapa  yang  memandikan  mayat  hendaknya  ia  mandi,  dan 
barangsiapa  yang  menyentuhnya  hendaknya  ia  berwudhu  ."  adalah  hadits 
lemah  menurut  para  ulama. 
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Aiz-Zahrawain  475,4 77 

6 

BaniSalimah  39,40,45 
Bani  Tamim  178, 183 
Bashrah  107, 112, 166, 465, 536, 540, 
710,768 


Bir Ma'unah  69,73 
Bu'ats  735,738,741 
Buhtah  107 

Bukair  bin  Al-Asyaj  354, 597 
BusrbinSa'id  413,414 

D 

Dajjal  484, 486,  798,  799, 806, 828 
Dar  Qadha  Dain  Umar  7 (A 
Dhajnan  148, 154 

Dhumair  bin  Saad  Al-Himyari  27 
Dumin  125,143 

Dzatur  Riqa’  575, 576, 577, 581, 582 
Dzul  Hulaifah  122, 123, 125, 140, 
141, 142 

E 

encok  263 

F 

Fakhitah  224 

Fathu  Makkah  216, 217, 218, 219, 
227, 228, 449, 450 
Fatimah  402,405 

G 


ghamamataan  475, 477 
Ghathafan  581 
ghayayataan  475, 477 


902 


C I  n  d  e  ka  ) 


903 


Ghundar  124,358,364,507,699, 
730, 775 

H 

Habasyah  737, 739, 740, 741, 744, 
745, 746 

Hafsh  bin  Ashim  120, 121, 130, 139, 
194, 195 

Hajjaj  bin  Asy-Sya'ir  38, 219, 329, 
334,366,454 

Harmalah  bin  Yahya  At-Tujibi  83, 
555 

Harun  bin  Said  Al-Aili  280, 330, 

353 

Hilal  bin  Yasaf  261,265 
Himsh  125,143,470 
Himyar  802 
Hunain  97,222,229 

I 

IbnuBarrad  437 
IbnuHudhair  455 
IbnuLahi'ah  405 
Imamul  mukminin  135 
Imran  Al-Qashir  370 
Imran  bin  Hudair  179,307 
Ishaq  bin  Rasyid  405 
Isim  Alladzi  La  Yansharif  143 
Isim  Tsulatsi  143 
Isra  1  371,387 
istijmar  103 
istirja'  131, 145 
Itmam  135, 136 

J 

Jabir  bin  Ismail  Al-Hadhrami  Al- 
Mishri  182 

Ja'far  bin  Amr  bin  Huraits  469 
Jaisyan  540 
JarirRazi  471 

Jibril  105,387,479,504,507,508, 
511,573 


K 

Khaibar  83, 158, 162, 165 

Khalaf  bin  Hisyam  57, 122, 313, 871 

Khawarij  701,829 

Kibar  318 

Kirman  282,292 

Kufah  107,136,188,202,291,399, 
403, 471, 521, 528, 529, 686, 730, 
768,790,874,898 

L 

Lahiq  bin  Hamid  310 
Lailatul  Qadar  338, 343, 346, 347, 
348,615,619 

M 

Maimunah  binti  Al-Harits  354 
Majusi  389 
Maroko  182 

Marwan  bin  Al-Hakam  720 
Masyaqqah  184 
Mikail  371,387 
mukallaf  104, 153 
Musa  bin  Harun  404 

N 

Na  'binjubair  699 
NahikbinSinan  516,517,519 
nasyid  742 
tiubuwah  111 

P 

Persia  253, 262, 263, 740, 746, 828 

Q 

Qais  bin  Said  370 
Qanah  761, 768 
Qarazhah  bin  Ka'ab  874 
Quba'  303 

Qurrah  bin  Khalid  175 
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MuslimJ 


R 

Ri'l  65, 69, 70, 71,  74, 76, 77 
Risydin  359,381 
Romawi  295 
rukhshah  153,424,592 

S 

Salamah  bin  Kuhil  350 

Salm  bin  Zarir  Al-Utharidi  91, 108 

Shighar  318 

Sulaik  Al-Ghathafaniy  679, 680, 

681 

Sulaiman  bin  Bilal  200, 201, 280, 
330, 635, 654,  660,  687, 750,  799, 
833,835 
Syadz  165, 166 

Syaiban  bin  Farrukh  19, 87, 214, 
220, 310, 370, 426, 518, 565, 683 
Syam  162, 166, 527, 529, 544, 643, 
646,828,882 

Syarik  bin  Abu  Namir  360,759 
Syiah  392 

T 

Tabuk  174, 175, 182 

Tahdziib  Al- Asma'  wa  Al-Lughat  110 

Tasyahhud  344, 375, 376, 786 

Tharafah  bin  Al-Abd  876 

thawafqudum  207 

Turki  828 

U 

Ubaidullah  bin  Abu  Ziyad  405 
Uhud  296,298,299,408 
Ummu  Aban  binti  Utsman  866, 

870, 878 

Ummu  Haram  20,27 
Ummul  Qur'an  234, 241 
Ummu  Sulaim  27, 883, 884 
Urwah  bin  Az-Zubair  114, 115, 255, 
259, 269, 270, 279, 340, 427, 501, 
503, 591, 737, 783 


W 

Wahm  166 
walimah  Al-Urs  24 
Washil  Al-Ahdab  518,615 
Washil  bin  Abdurrahman  383 

Y 

Yahya  bin  Abu  Unaisah  405 
Yahya  bin  Mu'in  38,391 
Yaman  499,509,540,546 
Yatsrib  545 

Yunus  bin  Yazid  64,301,318,340 
Yusuf  Al-Maajisyuun  373,388 

Z 

ZaidbinArqam  302,303 
Zaid  bin  Khalid  283,365,382 
ZaidbinTsabit  413,414 
Zainab  binti  Mazh'un  145 
zkullataan  477,478 
Ziyad  bin 'Ilaqah  827,830 


